Keset Kaki 


Welcome to RavAges 

TAG(S) YOU'LL FIND ON THIS WORK OF FICTION: 
Main Genre: #sciencefiction 
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Theme: #superpower 


Sub genre(s): #sciencefantasy #cyberpunk #adventure 
#survival #futuristic-romance #thriller #suspense #action 
#youngadulthumor 


BLURB: 


Pada kepindahaannya yang ke-45, Leila kabur dari rumah. 
Dia melihat kacaunya dunia, serta alasan ayahnya yang 
terus mendesak mereka untuk terus bergerak sebagai 
keluarga nomaden. 


Leila, 17 tahun, terkubur di bawah reruntuhan ruko selama 
berminggu-minggu sampai Alatas menggalinya keluar. 


Alatas mengendalikan logam. Temannya, Truck, memiliki 
kekuatan penyembuh. Dan Erion, seorang bocah 
tunarungu, mampu menerbangkan manusia ratusan kaki di 
udara. 


Segalanya makin kacau untuk Leila. Tidak hanya dunia telah 
menjadi sarang Fervent orang-orang berkekuatan super 
tetapi gadis itu pun menjadi salah satu dari mereka. 


Demi bertahan hidup dari perburuan Fervent yang 
diselenggarakan Kesatuan NC, Leila harus bergabung 
dengan ketiga Fervent tersebut. 


Leila harus beradaptasi, tetapi Truck membenci semua 
wanita, termasuk Leila. 


Leila ingin kehidupan normal dan mantan pacarnya kembali, 
tetapi Alatas menaruh hati kepadanya. 


Leila mesti fokus mencari orang tuanya, tetapi Erion tak 
mengizinkannya ke mana-mana. 


Leila berharap bisa pulang, tetapi rumah yang dulu 
dikenalnya hanya menerima 'orang normal'. 


H 


NC bisa mengekstrak kita kayak sari buah untuk 
membuat alat-alat seperti bom dan generator dengan 
kualitas super. "-Alatas 


Terinspirasi dari The Darkest Minds (Alexandra 
Bracken), Steelheart (Brandon Sanderson), dan X- 
Men 


CHARACTERS 


Jika bayangan kalian akan para karakter berbeda dengan di 
bawah ini, tidak masalah. Wujud para karakter tetap dimiliki 
imajinasi masing-masing pembaca. 


She's..... 


Bitter, grudge holder, never finished middle school, had no 
idea been keeping superpowers for 17 years 


But 
Manage to survive weeks after burried alive 
The only woman in the group, 


Tough minded, 


Still have faith in finding home again, 


And taking care of three boys along the way 


He's.... 


Heterochromic, no sleep for years, forgotten, 10% jerk 50% 
flirt 40% bully-able 


But 
Can turn into "iron-man", 
The calmest in the group, 


And has saved two people from the wreckage 


He's.... 


Deaf-mute, every food's nightmare, fear of light flashing at 
him 


But 
Can toss human into the air, 
Moving a ship weighs tons all by himself, 


And whose name is being screamed by the group when shits 
about to go down 


He's.... 


Having trust issues, control freak, 
abandoned two people in the wreckage 


But 

The first to stick up for the group, 
Never say no to Erion, 

Still stand by Alatas, 


And manage not to kill Leila 


grumpy, 


almost 


Song credit: Lost Whispers by Evanescence 
Pictures credit: Pinterest 
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KAKIKU MASIH terjepit saat mereka menemukanku di 
bawah reruntuhan ruko. 


Entah sudah berapa lama aku bertahan di bawah 
reruntuhan, dikepung oleh tanah. Aku kehilangan orientasi 
terhadap waktu sejak jam tanganku meledak. 


Ranselku hilang saat seluruh dunia ambruk di bawah kakiku, 
menguburku hidup-hidup. Namun, katakanlah aku memiliki 
barang-barangku, aku tetap tak bisa bergerak sedikit pun 
untuk menggunakannya. 


Badanku tertekuk sedemikian rupa sampai-sampai aku tidak 
bisa merasakan pinggangku lagi. Ada darah yang sudah 
mengering di bahu kananku. Kulit wajahku terasa kaku, 
bertopeng debu dan pasir semen bak bedak tebal 
bercampur keringat dan air mata. Kakiku kebas di bawah 
bongkahan tembok miring yang siap meratakan betisku 
kapan saja. 


Satu-satunya ruang lengang untukku mencari udara hanya 
ada di atas kepala. Jauh di atas sana, sesuatu menutup 
akses keluar-masuk. Aku sudah berteriak ratusan kali, tetapi 
tidak ada yang mendengar. Tidak ada orang di dalam Garis 
Merah. 


Seharusnya aku tidak pergi ke Garis Merah, di mana segala 
hal mengerikan terjadi. 


Udara pengap dan bau semen hancur meracuni 
pernapasanku. Ingus yang menyumbat sama sekali tidak 
membantu. Sesekali aku jatuh tertidur, atau pingsan. Begitu 


bangun, aku menangis lagi. Yang kulakukan hanya 
mengumpulkan napas serta semangat hidup meski telah 
kuyakini satu hal: aku akan mati di bawah sini. 


Sampai kemudian .... 


Dari satu-satunya ruang di atas kepalaku, sebongkah logam 
terangkat perlahan. Seberkas cahaya masuk, menyorot 
lurus. Harapanku melambung tinggi. Sepasang mata 
mengintip ke dalam, lalu wajahnya berpaling. Aku baru akan 
berteriak minta tolong saat suara laki-laki itu terdengar 
lebih dulu, seperti bisikan lembut di tengah keheningan 
malam. Katanya, "Anak cewek." 


Disertai decakan, suara lain yang agak berat dan dalam 
menyahut dengan datar, "Tinggalkan. Tutup lagi." 


Ini adalah cerita pertama saya di ““ Mohon 
dukungannya 


(* x) Thanks for reading 
Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 
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MALAM ITU, ayahku sudah memperingatkan berkali-kali: 
jangan melangkah keluar rumah, apalagi pergi ke Garis 
Merah. Seharusnya aku menurut. 


Dulu tidak seperti ini hidupku jauh lebih aman. Sampai 
kemudian kami mesti pindah dari kota, mundur sedikit demi 
sedikit ke wilayah pelosok sejak aku berumur 13 tahun. 
Lebih tepatnya, sejak Kesatuan NC berbondong-bondong 
datang dari jalur perairan dan memburu orang-orang. 
Wilayah demi wilayah disekat Kompleks-Kompleks didirikan 
sebagai pemukiman, dan Garis Merah ditutup sebagai 
tempat terlarang untuk didatangi kecuali oleh personel 
Kesatuan NC. 


Aku bahkan tidak pernah tahu siapa mereka orang-orang NC 
menutup diri setiap saat. Seragam mereka yang serba hitam 
tidak memiliki lambang apa pun. Identitas 'NC' semata 
tersemat pada bendera atau panji-panji dari kapal mereka 
yang berlabuh, tulisan pada badan pesawat tempurnya, dan 
lencana yang sesekali mereka pamerkan ketika merazia 
rumah-rumah tertentu. 


Saat kami pindah untuk pertama kalinya, aku masih seorang 
anak perempuan yang terlalu dimanjakan. Aku merajuk dan 
menangis semalaman karena ayah memaksaku berhenti 
sekolah. Ayah bilang, anak lainnya juga sama tidak akan 
ada yang lulus SMP atau masuk SMA. Maka, pendidikan 
hanya kudapat dari ibu sejak kami terus berpindah. 


Awalnya, kami pergi bersama keluarga jauh, beberapa 
tetangga, dan kerabat. Selama beberapa bulan di Kompleks 


3, aku harus berbagi kamar dengan para sepupu. Aku tidak 
begitu merasakannya di awal, tetapi perlahan-lahan kami 
semua berpencar dan tak pernah bertemu lagi. Akhirnya 
hanya ada aku, ayah, dan ibu. 


Sudah 44 kali kami berpindah rumah. Ayah memastikan 
bahwa Kompleks 45 akan menjadi yang terakhir buat kami. 
Takkan ada pindah-pindah lagi. Kupikir, itu artinya kami 
akan aman tidak akan ada lagi serangan udara di tengah 
malam, atau razia dari rumah ke rumah yang memaksaku 
merelakan beberapa barang pribadiku dibakar di tengah 
jalan, atau ancaman penjemputan oleh NC. 


Aku salah. 


Ayah memastikan ini yang terakhir karena tidak ada lagi 
tempat. Kompleks 45 adalah pelosoknya dari pelosok. 
Harusnya aku tahu orang-orang cenderung pergi ke ujung 
peradaban karena NC hanya meninggalkan sedikit petugas 
di sana, dan lebih memfokuskan serangan ke dalam kota. 
Sebagian besar Kompleks yang berada di pelosok memiliki 
teritori teramat kecil dan kelebihan penduduk, dikepung 
luasnya Garis Merah yang berupa hutan lebat tanpa 
penghuni. 


Kompleks 45 sendiri terletak di pesisir. Aku bisa melihat 
garis pantai dari jendela kamar baruku. Namun, pantai itu 
tidak lagi indah seperti dulu. Tidak ada langit biru dengan 
awan putih yang terurai. Tidak ada bunyi ombak. Tidak ada 
rona biru-cokelat perairan. Hanya ada asap di mana-mana. 
Kerangka manusia memenuhi pesisir, sebagiannya sudah 
terkubur pasir bersama bangkai pesawat dan kapal 
beberapanya  berbendera NC. Pohon-pohon kelapa 
menghitam. Semak berduri dan tumbuhan sulur tumbuh 
dengan pesat sehingga garis hutan maju beberapa meter. 


Meski tiga bulan yang lalu aku sudah menginjak usia 17, 
aku tetap merengek ingin pulang seperti anak 7 tahun. Aku 
benci Kompleks 45. 


"Ini rumah," kata ayah tegas, sama sekali tidak luluh oleh air 
mataku. 


Ibu diam di dapur, tidak masuk ke pertengkaran kami. 


Ayah kemudian berkata lagi tentang perubahan sikapku 
sejak aku bergaul dengan orang-orang di Kompleks 44, dan 
perkataannya membuatku makin marah. Sudah cukup 
buruk aku terpaksa memutuskan hubungan dengan pacar 
pertamaku (sekarang mantanku) di sana, dan sekarang ayah 
malah menjelek-jelekkannya, juga teman-temanku di 
Kompleks 44. 


Aku pun balas membentaknya, kemudian berlari ke kamarku 
dengan dirinya berusaha mengejarku. Kubanting pintu tepat 
di depan wajahnya. 


"Jangan berani-berani keluar!" bentak ayah seraya 
menggedor pintu yang kukunci. "Kau dengar? JANGAN 
KELUAR SELANGKAH PUN!" 


Tentu aku tidak keluar dari rumah karena saat itu masih 
malam. Dan, aku juga merasa ngeri membayangkan diriku 
berjalan di antara tulang-tulang manusia dan bangkai 
hewan yang dipatuki burung-burung, diulati, dan berbau 
busuk. 


"Sayang," panggil ibu saat lewat tengah malam. "Kau sudah 
tidur?" 


"Sudah," jawabku. 


Ibu mendengus dari balik pintu, antara tertawa dan gusar. 
"Jangan diambil hati, ya, tentang kata-kata ayahmu. Dia 
hanya ingin menjaga kita semua." 


"Hm," aku menyetujui, meski di dalam hati tidak. 
"Jangan terlalu larut," ibu mengingatkan. "Selamat malam." 


Tidak lama setelah ibu pergi, aku mengemasi barang- 
barangku ponsel, jaket, sebotol air, dan tiga bungkus 
makanan ringan. Aku tidak berniat kabur atau apa. Aku 
hanya ingin keluar sebentar. Jika ayah atau ibu menyadari 
kamarku kosong sebelum aku kembali, itu bagus. Ada 
secercah rasa tega di hatiku untuk membiarkan mereka 
cemas setelah pertengkaran kami. Toh, aku akan kembali 
sebelum tengah hari. 


Atau begitulah pikirku. 
(Fx) Thanks for reading 
Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 
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CERITA INI DIBUAT 2018 SEBELUM PANDEMI COVID- 
19, 

SAAT "CORONA" MASIH DIARTIKAN SEBAGAI LAPISAN 
ATMOSFER MATAHARI DAN MERK MINUMAN HARD 


JADI KALIAN AKAN MENEMUKAN ISTILAH "CORONA" 
DIGUNAKAN DI LUAR KONTEKSNYA 


MAKA "CORONA" DALAM CERITA INI 
MASIH BERMAKNA FIKSI, 
BUKAN VIRUS 


MAU DIEDIT, SAYANG KOMEN INLINE NTAR ILANG 


/dari author yang lelah liat komen "Wah corona!!"/ 


Sebelum saya membuat Anda sekalian pusing dan mual- 
mual, izinkan saya memberi warning bahwa meski pun 
genre cerita ini fiksi-ilmiah, fantasi, dan survival yang mana 
image-nya adalah cerita menegangkan bin serius saya 
sudah terlalu jauh diracuni gaya tulisan novelis favorit saya: 
Rick Riordan. Maka, maafkan, jika ada comedy yang nyempil 
tidak pada tempatnya. 


Maafkan kehinaan dan ketidakjelasan plotnya. Saya masih 
kesulitan mengatur tone tulisan. Jadi, alih-alih membuat 
battle yang epic semacam ini: 


Saya berakhir membuat yang seperti ini: 


Sangat diizinkan untuk memberi komentar, kritik, saran, 
pemberitahuan atas typo dan sebagainya :D 


First thing first 


THIS STORY CONTAINS: 


Strong language (which may be unsuitable for children), 
unusual humor (which may be unsuitable for adults), 
violence, torture, blood, psychological problem. 


Second thing second 


SETIAP CHAPTER GENAP ADALAH FLASHBACK, SEMENTARA 
CHAPTER GANJIL BERISI CERITA INTI PERJALANAN TOKOH 
UTAMA 


Fervent: Para pengguna kekuatan/pemilik Fervor 


Umumnya, satu manusia hanya memiliki satu Fervor. 
Namun, beberapa orang mampu menampung lebih dari satu 
mereka disebut Multi-fervent. 


Fervor: Jenis kekuatan yang ada pada Fervent 


Sangat diizinkan untuk main tebak-tebakan mengenai 
fungsi masing-masing kekuatan 


Untuk mengetahui lebih lanjut, silakan baca terus :D 


1. Icore 


2. Brainware 


3. Phantom 


4. Steeler 


5. Teleporter 


6. Calor 


7. Corona 


8. Detektor 


10. X 


11. Peredam 


12. Relevia 


Di cerita ini kalian pun akan menemukan: 


NC 


Yuk masuk lagi alas kakinya nggak usah dilepas :D 
Song credit: Angel With a Shotgun by The Cab 
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"TUTUP!" BENTAK seseorang yang tak bisa kulihat di atas 
sana. 


"Dia sekarat di bawah situ," kata lelaki yang mengintip ke 
dalam. Matanya yang serupa kelereng disorot lampu senter 
menatapku lamat-lamat. 


"SEKARANG, ALATAS!" 


"Tunggu!" gerungku dengan usaha terakhir, membuat 
dadaku seperti meledak dalam rasa sakit. Namun, bongkah 
logam itu kembali menutup cahaya di atas kepalaku. 
Tunggu, aku terisak tanpa mampu bersuara lagi. Jangan 


pergi! 
Aku tertunduk lagi tanpa daya. Aku pasti mati. 


Beberapa menit lagi berlalu, yang rasanya seperti bertahun- 
tahun. Tiba-tiba logam itu kembali berkeriut. Aku 
mendongak dan melihat lelaki tadi. Disorotkannya senter ke 
bawah, menyiksaku dengan belati silaunya. 


"Maaf." Dia mengalihkan arah senternya. "Kau nggak apa- 
apa?" 


Tolong! Suaraku tak bisa keluar. Kuharap dia mampu 
membaca gerak bibirku. 


"Apa?" Dia kembali mengarahkan senternya kepadaku, lebih 
seperti gerakan refleks, memaksaku berpaling lagi dari 
silaunya. 


Apa semua laki-laki memang lemot atau hanya dia? 


Tolong, ulangku dengan mata menyipit tersiksa. Padahal 
hanya cahaya senter, tetapi aku merasa seolah wajahku 
disengat api. Keluarkan aku! 


"Erion." Lelaki itu bersuara. "Bisa kau capai dia?" 


Kurasa dia tengah berbicara dengan orang lain. Kuharap 
bukan dengan pria kasar yang tadi menyuruhnya 
menguburku kembali. 


Kuusahakan, terdengar suara samar, awalnya serupa 
dengung. Kupikir, aku berimajinasi karena telingaku penuh 
oleh tanah. Lalu, suara itu kian lama kian jelas. Berbentuk. 
Ada banyak kawat besi mencuat di sekitar kakinya. 


"Apa?" Si lelaki bertanya pada temannya. 
Logam ah, kampret, Al! Kendalikan logamnya! 


"Apa?" Lelaki itu bertanya dengan nada yang lebih 
mendesak. 


"Logam," sahutku setelah berdeham. Suaraku terdengar 
seperti suara tersedak berdahak, bergema di antara lorong 
reruntuhan. Lidahku mengecap rasa bacin yang ganjil. "Ada 
logam mencuat di sekitar kakiku." 


Dari mana temannya itu tahu ada kawat-kawat di sekitar 
kakiku? Aku sendiri mesti memicingkan mata untuk melihat 
kilat-kilatnya di bawah bongkahan tembok. 


Cahaya senternya mendadak mati dan meninggalkanku 
dalam kegelapan total. Terdengar bunyi logam yang 
berkeriut. Kukira aku mengkhayalkannya saat melihat kilat- 
kilat besi di dekat kakiku membengkok. Bobot di atas kakiku 


bergerak turun dan menekan selama sesaat sebelum 
kemudian terangkat. Kurasakan ruangan membuka dan 
kakiku bisa diluruskan lagi. Lalu, badanku melayang ke atas. 


Itu membuatku makin panik. Manusia tidak bisa terbang, 
'kan? 


Tanganku menggelepar di udara, mencoba menjangkau 
entah ke mana. Begitu sebelah tanganku mampu 
mencengkram tanah, telapaknya terasa panas seolah aku 
telah menyentuh bara api. Udara terbakar sampai-sampai 
wajahku terasa meleleh. 


Segalanya meledak tanah, bongkah bahan bangunan, 
badanku .... 


Bunyinya hampir-hampir berdampak ke dalam kepalaku, 
tetapi entah bagaimana aku baik-baik saja. Aku masih 
berdiri. Legging hitamku bolong-bolong, tetapi kakiku utuh. 
Sisa reruntuhan membentuk kawah besar di sekitarku. 


Asap dan debu mulai turun. Kobaran api kecil menyala di 
antara puing-puing. Di hadapanku, seorang pemuda dan 
satu bocah terlongo, entah karena melihatku meledak atau 
Karena semua kawat yang beterbangan itu menancap dekat 
kaki mereka. Yang bocah kusimpulkan masih 10 tahun. Yang 
satunya adalah lelaki yang tadi terus menyenteriku, 
mungkin lebih muda dariku. Tubuhnya tinggi ramping, 
dibalut jaket kulit hitam lusuh sangar yang tak serasi 
dengan wajah bayinya. 


"ALATAS! APA YANG KAU LAKUKAN?!" Seorang lagi muncul 
dari asap dan kabut pekat, tangannya mencengkram bahu 
si lelaki remaja. Dari suaranya, dia adalah pria kasar yang 
tadi menyuruh temannya untuk menguburku kembali. 
Begitu dia menampakkan dirinya, aku bisa melihat sesosok 


pria dengan postur tubuh tinggi besar berotot seperti 
seorang algojo yang habis menelan algojo lain. 


"Ah ...." Alatas si remaja berjaket kulit meringis. "Maaf, 
Truck. Sepertinya aku dan Erion baru saja mengeluarkan 
seorang Peledak." 


"Sudah kubilang!" Truck namanya seperti badannya 
menggeram. Sebelah kakinya melangkah ke depan, seperti 
kuda-kuda untuk menyerangku. "Semestinya kita langsung 
membunuhnya saat masih terkubur." 


Spontan, aku berjengit. Kutatap sekitar, mencari jalan untuk 
lari. Namun, tempat ini terlalu gelap, terutama setelah api- 
api itu mulai padam. Langit kelam membentang di atas 
kepalaku, yang berarti ini masih malam ... atau sudah 
malam. Aku tidak tahu berapa hari aku terkubur. Satu- 
satunya sumber cahaya berasal dari senter kecil yang 
terkalung di leher si bocah lelaki Erion, jika aku tak salah 
dengar Alatas memanggilnya tadi. Seluruh pemandangan 
tempat ini selain tiga laki-laki dan satu perempuan hanyalah 
semen, kawat rangka dari sisa-sisa pilar, dan asap. 


Tapi, kayaknya waras. Aku mendengar suara itu lagi agak 
sengau dan berat. Aku yakin itu adalah suara si bocah Erion. 
Setidaknya dia bukan Multi-fervent. 


"Multi-fervent?" tanyaku. Meski masih parau, rasa lega bisa 
keluar dari reruntuhan memberiku kekuatan lebih untuk 
bersuara. 


Erion mengangkat alisnya. Perlahan, sudut bibirnya ikut 
terangkat, menyengir. Oh, seorang Brainware! Ah, berarti 
memang Mutti-fervent. 


"Brainware?" tanyaku lagi. 


"Lihat? Dia gila." Truck menuduh. Matanya nyalang 
menatapku. 


Erion berbalik, tangannya menepuk lengan Truck. Dia bicara 
denganku! 


"Apa?" tanya pria itu, persis seperti nada kebingungan 
Alatas sebelum ini. 


"Kau ...," kataku ragu-ragu kepada Erion, baru menyadari 
betapa anak itu sejak tadi tidak sungguhan bersuara. Sejak 
tadi aku mendengarnya di dalam kepalaku? 


Erion menunjuk telinganya, yang baru kusadari ada sesuatu 
menempel di sana. Alat bantu dengar. Anehnya, dia masih 
menyengir saat bersuara lagi, Tunawicara, tunarungu 
terserah kau mau menyebutnya apa. Tapi, tidak penting. 
Kau tetap bisa mendengarku. 


"Brainware." Alatas seperti sadar. "Kau bicara dengan Erion 
sejak tadi." 


"Bagus!" Truck menggerung. "Dengan begitu, jadi lebih 
mudah buatku menghabisinya. Brainware selalu membuatku 
muak." 


Erion buru-buru memasang badan antara aku dan para pria. 
Tinggi badannya hanya sepinggangku, tetapi sikap 
tubuhnya begitu mantap melindungiku. 


"Erion ...." Alatas berbisik lirih. Matanya melirikku gelisah 
seakan aku bisa menelan teman kecilnya sewaktu-waktu. 
Truck sendiri terus tampak waspada. Tidakkah keduanya 
paham, akulah yang sejak tadi merasa terancam oleh 
mereka? 


Erion mengabaikan mereka dan malah berbalik 
menghadapku, tangannya menyapu udara. Lantas, bak 
ditiup angin, coreng-moreng jelaga dan kotoran tanah 
rontok dari kulitku, berputar-putar membentuk liukan 
partikel serupa angin puyuh mini. Aku mesti mengerjap dan 
meludah karena debunya masuk ke mulutku. 


Erion berbalik kembali ke arah teman-temannya. Jari 
mungilnya menunjukku. 


"Kembali ke sini, Erion," perintah Truck. "Sini!" 


"Truck," Alatas berkata sambil masih mengamatiku. "Kurasa, 
cewek ini tidak sama seperti yang lainnya." 


Mata kami bertemu, yang seketika membuatku terkesiap. 
Tidak pernah aku melihat sepasang mata seperti miliknya. 
Warnanya seperti permukaan air berlumut. Bahkan dalam 
gelap di bawah cahaya senter, mata pemuda itu luar biasa 
memukau. 


Erion mengangguk bersemangat pada Alatas. Jarinya 
menuding-nuding luka lecet dan darah yang mengering di 
sekujur lenganku. 


"Kita tidak akan membantunya," bantah Truck. 


"Kurasa dia tidak berbahaya," gumam Alatas. Mereka lantas 
berdebat. 


Mataku jelalatan ke sepenjuru puing-puing. Ranselku hilang 
ponselku di sana. Meski sinyal makin susah, ponsel adalah 
satu-satunya penuntunku. Aku tidak mengenal daerah ini 
sama sekali. Aku tidak tahu arah jalan lagi karena 
kekacauan. 


Bagaimana caraku pulang? 


Kuabaikan Erion yang masih berusaha mendapatkan 
perhatianku. Dia terus membuntutiku saat aku mulai 
mengarungi reruntuhan. Sedangkan Alatas dan Truck masih 
bertengkar, berdebat tentang apa yang mesti mereka 
lakukan terhadapku. 


"Dia Corona seorang peledak!" Suara Truck naik. "Dan 
Brainware! Seorang Multi-fervent, dan dia perempuan! 
Entah apa lagi yang bisa dia lakukan!" 


Kedua tanganku saling remas dengan frustrasi. Kepalaku 
sakit, kakiku gemetaran, tenggorokanku kering, dan mataku 
perih. Seluruh badanku terasa remuk redam dan aku benar- 
benar ketakutan sekarang. Ayah dan ibuku di mana?! 


"Hei," panggilku kepada Erion ragu-ragu. Saat dia 
mengangkat sebelah alisnya sebagai balasan, barulah aku 
berani meminta, "Bisa aku pinjam senter?" 


"Wah-wah-wah! Tidak!" Truck meninggalkan Alatas dan 
tidak lagi peduli pada jarak aman denganku. Dia meregap 
bahu Erion, menariknya menjauhiku. 


"Aku cuma ingin penerangan ke arah jalan," kataku. "Aku 
cuma ingin pulang." 


Truck menepis ucapanku. "Rumahmu hancur! Satu-satunya 
jalan pulangmu cuma kematian." 


Kepalaku kian panas dibuatnya. Sebelum aku 
menyadarinya, hal itu terjadi lagi segalanya memanas. 
Mataku, wajahku sekujur tubuhku. Lalu, panas itu berganti 
menjadi rasa dingin, suhu naik-turun hingga seolah udara 
lenyap di sekitarku. Seluruh badanku bergetar. Cahaya putih 
menguar dari setiap inci kulitku. Truck menyadari 
kesalahannya dan menyeret Erion mundur. Bahkan, Erion 
ikut menahan napas, membelalak menatapku. 


"Dia akan meledak," kata Alatas, antara terkesima dan 
ketakutan. 


"Hentikan!" Truck membentak. Jari telunjuknya 
menodongku. Aku merasa ada hal lain yang pria itu 
takutkan dia terus menoleh ke suatu tempat ke langit, 
seperti cemas akan sesuatu di ujung sana. "Hentikan itu! 
Kau akan memancing para Icore!" 


Aku bahkan tak lagi bisa peduli apa itu icore. Kudekati 
mereka dengan emosi yang meluap. Lalu, bumi berguncang. 
Awalnya, kupikir tanah berderak di bawah kaki ini adalah 
perbuatanku juga. Kemudian kusadari para cowok menatap 
ke ujung langit, lebih ketakutan akan apa yang ada di sana. 


Cahaya menyurut dari seluruh tubuhku, dan rasa panas 
yang sempat membakar udara pun menghilang. Rasa takut 
menjadi satu-satunya yang menyelubungiku saat setiap 
patahan beton bergeser dan pasak setengah lebur berkeriut. 


Gempa bumi? 


Kami jatuh berlutut. Tanah dan puing-puing bergetar, 
bergolak, bergelombang seperti hamparan kain yang 
diambung dari kedua sisi. 


"Icore!" Alatas berteriak menyaingi suara guncangan. Entah 
sejak kapan dia sudah berlutut di sampingku. "Dia kemari 
makin dekat!" 


"Lari!" adalah teriakan Truck yang segera kami patuhi tanpa 
banyak protes. 


Alatas di belakangku. Truck memimpin di depan sambil 
menggandeng Erion yang mati-matian mengimbangi 
langkah lebar-lebarnya. Senter yang terkalung di leher Erion 


tersentak-sentak di dadanya, menyorot liar ke reruntuhan 
dan langit. 


Di belakang, bongkahan tembok yang tadi menguburku 
terperosok, lalu hilang ditelan retakan tanah yang 
membuka. Pemandangan itu membuat kakiku ngilu. 


Kami berlari. Melompat. Berteriak. Bunyi dengung di mana- 
mana, merambat dan merusak telinga. Dengung itu seperti 
berbentuk secara fisik, mengejar kami. Daratan terus 
membelah di bawah kaki bak mulut lapar, siap menelan 
segalanya. 


Retakan terbesar membuka, dan mampuslah kami semua 
oleh gravitasi ke dasar jurang yang pekat. 


Sebelum aku sempat memunculkan obituari kilat di dalam 
kepalaku, kusadari bahwa aku jatuh dengan lambat. 
Beberapa meter sebelum menghantam dasar, tubuhku 
mengambang di udara. Ah, bukan hanya aku .... 


Kami berempat mengambang di udara. 


Ujung sepatuku menangkap sesuatu yang padat. 
Permukaan, sesuatu yang datar, tetapi tak kasat mata. 
Sekitar satu meter di hadapanku, Erion merentangkan 
tangannya. Jari-jarinya yang mungil membuka tutup. 


"Pelan-pelan, Erion," Alatas mendesah. Matanya melirik 
ngeri ke dasar jurang yang gelap. "Satu lapis lagi saja untuk 
menyelamatkan nyawa kita semua." 


Meski tidak tampak apa-apa di bawahku, tubuhku bersikeras 
merasakan adanya permukaan yang mampu disentuhnya. 
Sesuatu yang bisa diinjak. 


Erion yang pertama berdiri tegak di atas kesintingan ini. 
Melihat Erion berpijak di udara kosong, Alatas 
meneladaninya goyah sesaat, lalu berdiri sepenuhnya. Truck 
mencoba hal sama, tetapi kemudian jatuh berlutut. Aku, 
tanpa kusadari, telah berdiri di atas kedua kakiku sendiri 
sejak tadi. Kakiku memijak mantap. 


Erion mengangkat kedua tangannya ke atas perlahan. 
Bidang tak kasat mata yang kami pijak serta merta naik, 
mengikuti arah tangannya. Rasanya seperti di dalam lift, 
dengan lantai dan dinding dari kaca super transparan. 
Seketika lututku lemas. Isi perutku entah ada di kaki 
sebelah mana saat ini. Aku ingin muntah. 


"Apa ini?" cicitku ngeri. 


"Phantom," jawab Alatas. Terus kupandangi dia sebagai 
isyarat bahwa aku sama sekali tidak mengerti apa yang dia 
katakan. "Phantom, Nona Corona," ulangnya penuh 
penekanan, yang mana percuma. Aku makin tak paham 
mendengar istilah Corona yang disebutkannya seperti 
sebuah nama. "Yang dulu digolongkan sebagai telekinesis, 
tetapi namanya berubah menjadi Phantom." 


Antara aku yang sudah gila atau dia. 


Kami masih dalam perjalanan untuk naik ke permukaan saat 
seseorang melompat turun dari atas. Dilihat dari rambut ikal 
panjangnya yang berkibar, sepertinya dia perempuan. Saat 
dia mendarat di hadapanku, lantai tak kasat mata Erion 
bergoyang seperti akan runtuh. Anak itu bahkan ikut 
tergoncang seolah-olah dia menahan lantai ini secara 
harfiah. Keringat membanjiri wajahnya. 


Kepanikan menyaput mata semua orang. 


Perempuan di hadapanku ini tidak mungkin lebih tua dariku. 
Tinggi tubuhnya sama denganku. Dia mengenakan baju dan 
celana dril yang agak lusuh, tetapi rambutnya jatuh 
mengikal di kedua bahu seperti baru disisir. Warna matanya 
kelabu terang dengan tatapan nyalang. Aku tak meyakini 
penglihatanku, tetapi sepertinya aku baru menyaksikan 
kilat kecil di iris matanya, seperti sambaran listrik. 


"Apa lagi yang kau inginkan, Icore?" Truck membentak gadis 
itu. 


Icore gadis itu tak mengacuhkan Truck. Dia melangkah 
mendekati Alatas, yang perlahan menyeret pantatnya 
mundur. Di belakangnya, Truck bangkit berdiri dan mencoba 
menyerang, tetapi gagal saat gadis itu, tanpa menoleh, 
melibaskan tangannya ke arah Truck. Seperti terkena 
ledakan, Truck terpelanting dan nyaris jatuh ke kegelapan di 
bawah. Tangannya mengait ujung lantai tak kasat mata. 


Icore menjaga keseimbangannya lebih baik daripada kami 
semua. Sebelah tangannya terulur. Seketika, tubuh Alatas 
terangkat beberapa inci. Icore bahkan tidak menyentuh 
Alatas sedikit pun, tetapi lelaki itu menggaruk-garuk 
lehernya dengan panik seolah Icore mencekiknya. Mata 
pemuda itu membelalak lebar. Kakinya yang tergantung 
mengayun-ayun. 


Sial, sial, sial. Aku tidak mengerti apa yang terjadi, tetapi .... 


Mataku memelototi tindik emas di telinganya. Kutanamkan 
segenap kebencian ke sana. Meledaklah! Meledak! 


Tidak ada yang terjadi. Aku merasa idiot. 


Aku tidak menyerah sampai sana dan beralih memelototi 
tanah. Aku meledakkan tanah sebelum ini. Mungkin .... 


Bum! 


Icore tersentak, begitu pula aku. Dia menoleh ke seonggok 
tanah yang baru meletup, memercikkan kembang api kecil. 
Serpihannya menjatuhi kepala Truck. 


"Bukan aku!" Truck menukas saat Icore menatapnya dingin. 


Kuhantamkan kepalan tanganku ke udara, mengincar mulut 
tebing di atas sana. Letupannya tidak besar, dan apinya 
langsung padam, tetapi perkiraan jarakku cukup akurat. 
Longsorannya berjatuhan ke atas kepala Icore dan Alatas. 


Aku tidak bermaksud mengubur kami semua. Rencanaku 
hanya mengalihkan perhatian Icore, dan itu berhasil. Gadis 
itu melepaskan Alatas dari belenggu telekinesisnya dan 
mendongak ke atas, mencari-cari tersangka peledakan, 
sementara Alatas jatuh berlutut dan terbatuk-batuk. 


Jarak pandangku terbatas di bawah sini. Namun, aku tidak 
punya pilihan. Kuledakkan apa yang bisa kulihat sebelum 
dia menyadari sumber masalah berada tepat satu meter di 
balik punggungnya. 


Sekilas, saat tanpa sengaja aku melirik Truck, kudapati pria 
itu menggeleng-geleng ngeri ke arahku, memintaku 
menghentikan apa pun yang tengah kulakukan. 


Aku tidak berhenti. 


Sesaat yang memabukkan, aku merasa berkuasa. Rentetan 
letupan kecil itu terus berlangsung sampai Icore menoleh ke 
arahku. Tangannya terulur, dan meledaklah dinding tanah di 
belakangku. Sial, rupanya dia juga bisa. 


Aku mencoba menghindari longsoran tanah saat gadis itu 
menyerangku. Tangannya bahkan tidak menyentuhku, 


tetapi aku merasakan cengkramannya di leher. Udara 
melesak habis dari paru-paruku. 


"Erion!" bentak Truck. "Lepaskan!" 


Di sela penglihatanku yang mengabur, kulihat Erion 
menurunkan tangannya dan pijakan transparan kami pun 
menghilang. Semua orang menjerit, tidak terkecuali Icore, 
yang langsung melepaskanku. Dengan ketepatan waktu luar 
biasa, Erion memunculkan lagi bidang tak kasat mata itu 
saat gravitasi tinggal beberapa meter dari meremukkan 
kami semua. Isi kepala dan perutku seolah dihempas. 


Erion berdiri lebih dulu dan memukulkan tinjunya ke arah 
Icore. Aku tidak yakin dia punya tenaga untuk itu. Namun, 
hanya dengan satu ayunan tangan mungilnya, kudapati 
Erion melemparkan Icore ke langit sampai gadis itu lenyap. 


Sungguh. Entah benturan itu telah merusak penglihatan 
dan otakku atau ini semua memang terjadi. 


"Itu," kata Alatas sambil mengusap peluh di keningnya. 
"Keren." 


Erion mengangguk-angguk. Keringat membasahi rambut 
dan bajunya, tetapi anak itu menyengir menatapku. 


Selebrasi kemenangan kami dihentikan oleh geraman Truck. 
Pria itu berada jauh di sisi, tersudut ke dinding tanah. 
Kakinya tertekuk, terjepit oleh bidang tak kasat mata Erion 
dengan posisi yang sungguh tidak enak dilihat. 


Erion menahan napasnya. Matanya membelalak, disaput 
rasa bersalah. Salah satu tangannya terangkat dan 
melakukan gerakan seperti menarik sesuatu. Kurasakan 
pijakan tak kasat mata kami bergeser, hampir membuatku 


dan Alatas tersungkur hilang keseimbangan. Kaki Truck pun 
terlepas dari belenggunya. 


Truck jatuh berlutut ke atas pijakan tak kasat mata kami, 
tersengal. "Kau nyaris meremukkan kakiku, Erion. Tapi, 
terima kasih." 


"Kau, Dik, bakal dapat jatah makanku malam ini," janji 
Alatas. 


Erion menggeleng. Jarinya menunjukku. 


"Oh, yah, benar." Alatas melebarkan senyumnya menatapku. 
"Terima kasih untukmu juga, Cantik." Lalu, matanya terarah 
pada Truck. "Entah bagaimana nasib kita tadi tanpa anak 
cewek ini, iya, 'kan?" 


Truck meludah ke samping, tidak mengatakan apa-apa. 


"Saatnya naik." Alatas menepuk-nepuk bahu Erion. "Kau 
masih kuat?" 


Erion mengangguk. Satu tangannya terangkat seperti 
meraih langit, tangan lainnya masih menangkup pijakan 
Kami. Kali ini, anak itu tidak lagi melakukannya dengan 
perlahan. Seketika .... Wush! 


"Erion!" Truck membentak sesaat dan, begitu kami telah 
sejajar dengan permukaan, membungkuk ke samping untuk 
mengeluarkan isi perutnya. 


Alatas mendesah sebentar, lalu merangkak menjauhiku. 
Sambil mencengkram salah satu gundukan tembok yang 
menyerpih, lelaki itu ikut muntah. 


Aku memejamkan mata. Pening. Suara Truck yang berusaha 
mengeluarkan apa yang tersisa dari mulutnya 


mengundangku untuk melakukan hal serupa mulutku jadi 
terasa asam dan isi perutku bergolak. Kujatuhkan diriku di 
samping Erion. Kutangkup wajahku dengan kedua tangan. 
Tubuhku basah oleh keringat. Rasa nyeri timbul-tenggelam 
saat aku melakukan gerakan sekecil apa pun. Seumur hidup, 
aku belum pernah terluka berdarah sebanyak ini. Sungguh 
mengherankan aku belum mati, tetapi aku bersyukur masih 
hidup. 


"Icore pasti kembali lagi." Truck berkata sambil mendekati 
Kami, rampung dengan aksi muntahnya. "Kita harus cepat." 


Erion menyentuh lenganku. 
"Uh-uh, Erion! Cewek itu tidak ikut dengan kita!" 


Aku bangkit dari posisi telentangku. Kujaga suaraku agar 
tidak bergetar aku tidak mau dia tahu aku kesakitan. "Aku 
tidak punya niat ikut kalian sedikit pun." 


Alatas bergabung dengan kami. Dia menyeka debu di 
pipinya, yang malah membuat noda itu menyebar sampai 
dagu. "Jadi, kau mau ke mana?" 


Aku menggeleng. "Ke mana saja, jauh-jauh dari kalian para 
pengubur manusia." Aku menoleh pada Erion. "Kau tidak 
termasuk." 


Truck membuka mulutnya, entah ingin mengatakan apa, 
saat bunyi keriut menggema di atas kami. Tidak ada yang 
melihat bangunan itu masih berdiri di depan. Cahaya senter 
Erionlah yang sekelebat menyorot ke sana dan memberi 
kami secercah peringatan. Setengah bagian bangunan 
bertingkat yang tersisa, setinggi dua lantai dan sebagian 
besarnya hanya kawat-kawat dan serpihan tembok, 
bergerak condong ke arah kami. Perlahan. Namun, pasti. 


Terlambat untuk menghindar, tetapi kami tetap bergerak. 
Saling tabrak. Berlarian entah ke arah mana. Mendekati dan 
menjauhi cahaya senter Erion. 


Dan, bum .... 
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MELIHAT BANGUNAN ruko yang miring dan separuh 
terbakar itu mengingatkanku pada suatu malam saat uji 
nyali di area Garis Merah dengan Ryan. Jauh sekali jarak 
kami sekarang. Aku di Kompleks 45, dia masih di Kompleks 
44. 


Beberapa jam sebelum menemukan ruko itu, aku dihadang 
Aaron lelaki seumuranku yang mendiami vila bersama 
Kompleks 45. Yang lain memanggilnya Anak Jaring. Aaron 
sudah melarangku ke Garis Merah, tetapi aku 
mengabaikannya. 


Cowok kerempeng itu sempat mengejarku, jala masih terkait 
di bahunya seolah dia mau menjaringku seperti ikan 
tangkapan. Dia meneriakiku, barangkali berharap warga 
berdatangan. Namun, tak seorang pun di Kompleks 45 
menampakkan dirinya pukul 3 pagi. Bahkan jikalau teriakan 
Aaron adalah lolongan minta tolong, kupastikan tiada orang 
yang keluar menolongnya. Perangai acuh-tak-acuh macam 
itu biasa kutemui sejak berpindah-pindah. Aku sendiri heran 
kenapa Aaron berada di pesisir, sedangkan ikan-ikan layak 
konsumsi sudah tidak ada di sekitar pantai. 


"Akan kuadukan kau ke ayahmu!" teriak Aaron dengan 
langkah yang melambat. Napasnya pendek-pendek. 
"Kuadukan kau!" 


"Adukan saja, Anak Jaring!" balasku berteriak, terus berjalan 
menjauhinya. 


"Jangan ke Garis Merah!" Aaron berteriak lagi, terdengar 
lebih putus asa. 


"Oh, aku akan pergi ke sana!" teriakku seraya tertawa. 


"Kau akan ditangkap mereka!" Suara Aaron bergetar. "Kau 
akan dibunuh oleh mereka! Mereka monster monster Garis 
Merah!" 


Aku hampir berbalik, tetapi kutahan diriku dan berjalan 
terus. Cowok cengeng itu bukan urusanku. Dia hanya Anak 
Jaring, culun dan pengecut. Dan, perihal monster di Garis 
Merah, aku sudah kenyang menelan semua bualan itu. 


Beberapa kompleks yang kudiami belakangan mengalami 
Krisis listrik, tetapi tidak ada lingkungan segelap Kompleks 
45. Kugunakan senter dari ponselku, dan aku masih 
kesulitan melihat ke depan. Saat langit mulai terang, garis 
pantai tidak lagi terlihat dan aku sampai di perbatasan Garis 
Merah. Aku tersenyum puas meski berkeringat dan tersengal 
Karena berjalan sejauh itu seorang diri. 


Hutan menjulang ganjil dengan tinggi pohon yang timpang 
dan tumbuhan merambat yang melilit-lilit. Seperti namanya, 
dibatasi oleh pagar kawat, Garis Merah dipenuhi cat semprot 
merah yang menyala mengerikan dalam gelap hutan pada 
dedaunan yang mati, bersinar-sinar seperti peringatan 
untuk tidak masuk. 


Tentu saja aku masuk. 


Ryan pernah mengajariku untuk menyusuri pagar batas 
Garis Merah karena selalu ada lubang tiap beberapa ratus 
meter. Ryan berjanji kalau listrik di pagar itu tidak akan 
membunuh siapa pun karena hanya dialiri listrik DC. Malah, 
beberapa waktu pagar itu tidak dialiri listrik sama sekali. 
Saat aku menemukannya, ukuran lubang itu cukup untuk 
kulewati. Aku hanya perlu merangkak melaluinya dan 
memastikan rambut atau ranselku tidak mengenai 
Kawatnya. 


Sulur mengait wajahku begitu aku masuk ke hutan, 
dedaunan menggerisik di atas kepalaku. Alih-alih merasa 
jeri seperti dulu, aku justru terkikik. Aku teringat saat Ryan 
terikat ke sebatang pohon karena memainkan sulur-sulur 
yang berjuntaian seperti sekarang. Saat itu, Ryan mencoba 
menghiburku karena aku terus menggigil ketakutan, jadi dia 
sengaja melilitkannya ke badannya sendiri. Dia terjebak 
selama dua jam sampai teman-teman lelakinya mau 
berhenti mengambil gambarnya dan membantunya lepas 
dari sana. 


Kuusap wajahku, mencoba menghapus memori itu. 
Kulanjutkan berjalan, menginjak ini-itu tanpa rasa takut. 
Saat mendengar bunyi desis hewan melata, aku berdiam diri 
dan bernapas lamat-lamat dalam hening. Jika ada langkah 
hewan yang lebih besar, aku memanjat naik ke pohon. Saat 
burung-burung pemakan bangkai mulai berkumpul, kuambil 
cerpelai mati di antara semak-semak yang amat mudah 
ditemukan, lalu kulemparkan ke arah mereka, lantas berlari 
ke arah sebaliknya. 


Matahari mulai tinggi di atas kepala saat aku memutuskan 
untuk beristirahat dan duduk di atas batu besar berlumut. 
Kusantap makanan ringan yang kubawa, merasakan cahaya 
matahari yang berhasil menembus kanopi pepohonan. 


Garis Merah tidak semengerikan itu. la semata berbahaya di 
malam hari karena hewan-hewan liar lebih aktif saat cahaya 
menghilang. Orang dewasa hanya tidak ingin anak-anak 
mereka lepas dari cengkraman paranoia yang mereka anut 
sejak Kesatuan NC datang. Ryan dan teman-temannya 
malah pernah mengerjai seorang Pengawas NC dengan air 
comberan di dalam botol bekas yang mereka labeli dengan 
salah satu merk minuman keras. 


Aku berjalan pulang setelah camilanku habis. Barangkali 
aku bisa membujuk ayah agar kami pindah ke Garis Merah 
saja ketimbang di garis pantai yang cemar. 


Saat babi bisa terbang. 


Ayah tidak bisa diyakinkan karena dia tidak pernah 
mendengarkan. 


Aku berhenti saat mendengar suara dengusan dan langkah 
berat hewan berkaki empat. Kuperkirakan, ada dua atau tiga 
ekor kerbau di arah yang kutuju. Maka, aku berputar 
kembali dan menunggu sampai hewan-hewan itu pergi. 


Lalu, kusadari mereka bergerombol. Empat. Lima. Enam. 
Tujuh .... Mereka seperti sedang parade. Kerbau-kerbau itu 
lalu lalang di antara pohon-pohon yang lebih renggang, 
menginjak-injak semak tajam dan anak pohon. Aku berlari 
menjauhi jalur, mulai dikuasai kepanikan. Saat melalui 
seekor ular yang menyaru sebagai akar pohon, aku terpekik 
dan hampir terjatuh. 


Aku terus berlari sampai menemui jalan beraspal yang 
retak-retak. Langit mulai memerah dengan cahaya oranye 
yang menerpa pepohonan. Aku berhenti di tengah-tengah, 
menelaah jalan yang diapit hutan. Meski sudah mengetahui 
ini sejak dari Kompleks 44, aku masih saja merasa terkejut 
akan fakta bahwa Garis Merah menyimpan lebih dari 
sekadar rimba bahwa Garis Merah sebenarnya adalah bekas 
perkampungan yang ditinggalkan karena dibakar NC. 


Kutelusuri jalan beraspal itu, makin lama makin merasa 
familier. Yah, semua hutan dan jalan memang selalu sama. 
Malah, aku tidak pernah bisa membedakan jalan-jalan yang 
selama ini kulalui saat berpindah dari kompleks ke kompleks 


Tunggu. 


Apakah itu artinya selama ini kami melalui Garis Merah? 
Dari Kompleks 1, ke Kompleks 2, ke Kompleks 3 sampai 
Kompleks 45. Semuanya melalui jalan beraspal rusak yang 
dikepung hutan. Aku tidak pernah memikirkan ini, bahwa 
untuk menuju setiap kompleks, kami selalu masuk ke Garis 
Merah menggunakan mobil atau bus hingga sampai ke 
portal kompleks yang dijaga. 


Dan, jika kuingat lagi, portal-portal itu memang terpasang 
pada pagar kawat. 


Jalan beraspal bercabang sesekali, membuatku makin 
kebingungan. Kuputuskan untuk mengambil jalan yang 
bercabang ke kanan, karena dari hutan sebelah sanalah aku 
datang. 


Cabang jalan itu membawaku ke bekas peradaban. Rumah- 
rumah kosong berdempetan dengan kaca jendela yang 
pecah berkeping-keping, disela beberapa ruko tua dan toko 
suvenir yang memajang hiasan-hiasan dari kerang yang 
sudah pecah-pecah di etalase terdepannya. 


Aku masuk ke satu ruko separuh hangus yang tidak 
berpintu. Bangunan itu miring, dindingnya retak-retak, dan 
beragam bau tidak enak tercium jamur, kotoran manusia, 
dan sesuatu yang amis. Tangganya seperti akan runtuh, 
dipenuhi pecahan kaca. Ruko itu persis ruko di Garis Merah 
areal Kompleks 44, di mana pertama kali aku berinteraksi 
dengan Ryan. 


Kutelusurkan jariku pada bingkai jendela yang berjelaga 
sembari mengamati kelap-kelip cahaya cat semprot di 
pepohonan di bawah langit malam. 


Tunggu cat semprot? 


Malam?! 


Kulirik arlojiku dan membelalak. Suara uhu-uhu burung 
hantu mulai terdengar, bercampur kepakan sayap kelelawar 
di atas kepala. Bunyi desis berpadu dengan semilir angin 
dingin. Aku tidak pernah merasa semerinding ini dalam 
hidupku. 


Aku baru mencapai lantai satu saat mendengar denging dari 
langit-langit. Lantai yang kupijak bergetar. Tangga di 
belakangku runtuh dalam waktu singkat. Aku menjerit dan 
merapat ke tanah saat pecahan kaca terbang melampaui 
kepalaku. Sesuatu mengait ranselku yang hanya terpasang 
di sebelah bahu, membuatku mesti melepaskannya. Jarum 
jam arlojiku mendadak berputar liar sebelum ia menguarkan 
asap sampai pergelangan tanganku melepuh. Kulepaskan 
jam tanganku buru-buru, melemparkannya ke tanah, dan 
menyaksikannya meletup dalam api kecil. 


Dunia runtuh. Langit berguguran menimpaku. Dan, aku pun 
terkubur dengan kaki terjepit dan badan yang terlipat, 
menangis, pingsan dan bangun, menangis lagi, sampai 
Alatas mengangkat logam di atas kepalaku. 


(* x) Thanks for reading 
Secuil jejak Anda means a lot 
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KEGELAPAN LAGI. Kaki kembali terjepit, dan semuanya 
terulang. 


Ini persis dengan ambruknya ruko yang menguburku, hanya 
saja saat itu aku sendirian. Kali ini, sepasang tangan 
merengkuh kepalaku, dan kedua tanganku menahan bobot 
dadanya di atasku. Aku gemetar ketakutan di bawah Alatas. 
Ada bongkahan logam di atas kepala pemuda itu, berkeriut 
turun, siap menggencetnya sampai mati. Aku mencoba 
berkonsentrasi, berniat meledakkan logam itu seperti yang 
kulakukan sebelum ini, tetapi tidak berhasil. Tidak ada yang 
terjadi. 


Sisa pasak dan serpih tembok di sekeliling kami. Kalau 
kuledakkan ini semua, apakah kami akan mati 
terpanggang? Apa aku dan Alatas akan ikut meledak? 


Ajal merosot turun di atas ubun-ubun pemuda itu. Jeritanku 
akhirnya pecah juga bersama isakan. Beratnya logam itu 
pasti seribu kilo, dan kami berdua tinggal nama di 
bawahnya jika ia memutuskan untuk turun seinci lagi. 


"Sst ...." Kudengar Alatas bersuara. Aku tidak bisa melihat 
wajahnya karena wajahku tersimpan rapat-rapat di dadanya. 
"Kau mengacaukan konsentrasiku." 


Logam berbunyi lagi, tetapi kali ini ia bergerak naik. Aku 
mendongak untuk melihatnya lebih jelas, daguku 
menggesek dada Alatas. Saat itulah logam yang hampir 
tersingkir malah kembali berkeriut turun, membuatku 
menjerit lebih keras. 


"Sudah kubilang," desis Alatas jengah, "kau mengacaukan 
Konsentrasiku. Sekarang, tolong diam dan jangan bergerak 
barang sesenti pun, oke?" 


Logam terangkat lagi, membuka ruang di atas kami. Begitu 
bongkah logam tersebut jatuh ke samping, Alatas bangkit 
dari atasku dan menghirup udara bebas. Aku ikut bangkit 
dan mengamati besi bengkok itu dengan ngeri. "Kok bisa ?" 


"Aku Steeler," kata Alatas, seolah menjawab pertanyaanku. 
"Aku mengendalikan logam ... yah, walau sejauh ini aku 
baru bisa menggerakkannya sedikit demi sedikit. Aku belum 
pandai melelehkannya." 


"Kau sedang bercanda?" 


"Kau," kata Alatas dengan kening berkerut, "tidak tahu cara 
menggunakan Fervor-mu sendiri, ya?" 


Aku tidak mengerti istilah yang dipakainya, jadi aku 
menggeleng saja. Alatas kemudian memanjat naik dari 
ceruk reruntuhan. Tangannya pun terulur kepadaku. 


"Apa?" kataku dengan suara serak. "Mau menguburku lagi?" 


Alatas berdecak, tetapi dia tidak menarik tangannya. "Dasar 
cewek pendendam. Mau naik atau tidak?" 


Ragu-ragu, aku menyambut tangannya. Tangannya kasar, 
kotor oleh tanah, lecet, dan bekas luka mengular di mana- 
mana. 


Kusisir rambutku yang kusut dengan jari, lalu berhenti 
setelah merasa rambutku sudah tidak punya harapan hidup 
lagi. 


"Bisa jalan?" tanyanya, yang kubalas dengan anggukan. 
Alatas mengedikkan kepala agar aku mengikutinya, tetapi 
yang kulakukan hanya diam berdiri. 


Alatas berdecak. Ditariknya tanganku. Satu tangannya yang 
lain meraba-raba udara. Dia memanggil nama Truck dan 
Erion beberapa kali sebelum sebuah tangan yang tidak 
terhubung dengan tubuh muncul dari udara kosong dan 
menariknya. 


Aku menjerit, balas menarik Alatas untuk 
menyelamatkannya dari tangan gaib. 


"Cewek berengsek!" Dari udara kosong munculnya tangan 
itu, menyembul keluar separuh badan Truck. Wajahnya 
dicoreng debu dan tanah, membuat tampang galak itu lebih 
menyerupai hantu ketimbang manusia. 


Pria itu merenggut Alatas dengan lebih keras, membuatku 
ikut tertarik sampai aku menyadari ada semacam tembok 
transparan di sekitarnya. Kusadari ada rasa gatal 
menggelikan saat aku menembusnya. Medan energi hampir 
seperti cermin satu arah. Kami yang di dalam bisa melihat 
ke luar, tetapi yang di luar melihat menembus kaca tersebut 
seolah kami yg ada di dalamnya menjadi tembus pandang. 


Ada Erion dalam medan energi itu tentu dia yang membuat 
ini semua. Di sisi Erion, Truck menyambutku dengan 
ekspresi Dasar-bakteri-mematikan andalannya. Tangannya 
masih mencengkram jaket Alatas dengan segenap otot-otot 
lengannya. Bukan hanya postur tubuhnya yang mencoba 
menggencet nyaliku, tetapi juga caranya menatap. Matanya 
hitam legam dan amat tajam. 


"Kenapa kau membawanya?!" Truck membentak Alatas. Di 
sampingnya, Erion duduk tenang sambil mengutak-atik 
kalung senternya. 


"Dia tidak bisa menggunakan Fervor-nya." Alatas 
mengatakannya seolah kalimat itu sudah cukup untuk 
membuat Truck tidak melemparku keluar. "Aku bahkan ragu 
dia tahu apa itu Fervor." 


Aku bahkan tidak paham apa yang terjadi dan siapa yang 
stres di sini, Bung, kalian atau aku? Namun, aku tidak 
mengatakannya. 


Truck mengernyit sebentar. Saat matanya bertemu dengan 
mataku, cepat-cepat dia pasang muka galak lagi. Ingin 
sekali aku menonjoknya saat dia bertanya dengan dagu 
terangkat, "Berapa lama kau terjebak dalam puing-puing 
tadi, Corona?" 


Karena aku tak kunjung menjawab, Truck melepaskan Alatas 
dan berjalan ke arahku. Kurapatkan gigi-gigiku untuk 
menahan diri agar tidak tersaruk mundur. Aku tidak akan 
membiarkannya tahu bahwa dia berhasil mengintimidasiku. 


"Kami bicara padamu, Peledak." Suaranya merendah. Bukan 
hanya caranya menatap, tetapi dia juga tahu cara 
mencungkil keberanianku dengan suara kesatnya. 


Keringat dingin mengucur di punggungku saat Truck 
mempersempit jarak. Dilihat dari dekat, Truck benar-benar 
mengerikan. Satu lawan satu dengannya, aku pasti babak 
belur, tidak peduli aku sudah menjadi wanita bom sekali 
pun. Guruh mengerikan terdengar dari dalam dadanya saat 
Truck berkata geram, "Peledak " 


"Namaku bukan Peledak," tukasku. 
"Aku tidak peduli." 


"Aku peduli." Pada akhirnya aku tidak bisa menahan 
lidahku. "Banci besar." 


Aku mengucapkan itu dengan suara berbisik, tetapi Truck 
mendengarnya. Tangannya terangkat. Aku baru akan 
memejamkan mata dan menerima bogemnya saat tangan 
besarnya terhenti tepat beberapa inci dari wajah Alatas. 


Entah sejak kapan Alatas berdiri di hadapanku. 
Punggungnya hanya berjarak selapis udara tipis dengan 
ujung hidungku. 


Wajah Truck sendiri diselubungi kemarahan. Tangannya 
tertahan di udara, batal menonjok Alatas. Lalu, kusadari 
bahwa tangan Truck gagal membunuhku bukan karena 
kehadiran Alatas di antara kami. Bukan cuma Alatas yang 
berusaha melindungiku. 


Truck menoleh ke balik bahunya, dan Alatas menatap ke 
arah yang sama, di mana Erion telah mencampakan 
senternya. Kedua tangan anak itu terentang ke depan, 
terarah pada Truck. 


"Lepaskan!" Truck seperti memerintah kepada Erion. 
"Lepaskan tanganku." 


Erion menggeleng. Saat itulah aku mendengar suaranya: 
Bicarakan baik-baik! 


"Pria besar ini tidak bisa diajak bicara baik-baik," tukasku 
begitu saja. 


Truck dan Alatas berbalik menoleh ke arahku dan 
menatapku dengan cara yang sama. Alatas lantas bertanya 
takjub, "Kau sungguh-sungguh memahami Erion?" 


Aku membuka mulut, tetapi tidak berhasil berkata-kata. 


Truck memelotot. "Corona, Brainware apa lagi kau ini, Multi- 
fervent?" 


Tidak ada kerutan kening yang bisa menandingi yang 
kubuat saat ini. 


"Berapa lama kau terjebak di dalam puing-puing tadi?" 
Alatas bertanya. 


Wajahnya begitu penasaran sampai-sampai aku akhirnya 
luluh dan menjawab, "Semalaman, mungkin." 


"Dan kau tidak mencoba menyelamatkan diri menggunakan 
.." Alatas mengangkat satu tangannya, logam-logam di 
sekitar kami bengkok serentak. "Ini?" 


"Jika saja aku tahu aku punya." 


"Tunggu kau tidak tahu Fervor? Sama sekali? Cyone? 
Teleporter? Fer-vent?" Alatas seperti mengeja untuk anak 
TK. Melihatku melongo, Alatas mengerling Truck dengan 
sudut bibir terangkat seolah telah memenangi sesuatu. 
"Benar, 'kan." 


"Artinya, dia salah satu dari sekian banyak anak manja itu!" 
bentak Truck. "Kaum merdeka yang bahkan tidak tahu kita 
menderita di sebelah mereka!" 


"Tunggu dulu," kata Alatas dengan nada bingung kepadaku. 
"Ada di mana kau saat Ledakan Fervor terjadi?" 


Aku tersedak. "Ledakan apa?" 


Truck mengernyit. "Wajah dungunya membuatku curiga dia 
bahkan tidak tahu eksistensi Herde." 


"Apa?" Nada suaraku makin lama makin terdengar 
memohon. 


"Her-de!" Alatas menekankan. "Kau punya Fervor, jadi aku 
berasumsi kau tahu Herde tunggu, Peledak, kau berasal dari 
mana?" 


"Aku ... dari Kompleks 45. Baru pindah dari Kompleks 44." 
"Apa?" Alatas yang kali ini mengisi posisiku. 


"Kompleks," kataku. "Pemukiman darurat yang didirikan 
saat NC menyerbu." 


"Wow!" Truck terkekeh. Ada kesan jahat dalam seringainya 
saat dia berdiri menjulang di hadapan kami. "Sepertinya, 
aku tahu Multi-fervent ini memiliki kekuatan apa lagi di 
dalam dirinya." 


Pria itu kembali mengangkat sebelah tangannya. Karena 
terlalu tiba-tiba, Erion sepertinya tidak sempat menahan 
truk gila itu, dan Alatas tak lagi berdiri di antara kami. Tinju 
Truck menghantam sisi wajahku telak. Darah menyembur 
dari mulut dan hidungku sebelum aku merasakan sakitnya. 
Aku merunduk, lalu jatuh berlutut. 


"Ya, Tuhan, Truck!" Alatas berteriak. Dia kemudian berlutut 
di sampingku. "Hei, kau tidak apa-apa?" 


"Dia tidak apa-apa." Truck berkata penuh kepastian. 


Aku terbatuk dan meludahkan darah. Kepalaku pening, 
tetapi hanya sesaat. Tangan Alatas mengangkat daguku, 
matanya mengamatiku. "Wah, aneh," katanya. Ada 
kekaguman di sepasang mata pirusnya .... Ah, tunggu. 
Makin dilihat, mata itu sepertinya lebih kebiruan, bukan 
hijau. "Darahnya sudah berhenti." 


Kuseka hidungku dengan punggung tangan. Kupikir, 
darahnya akan mengalir sederas air terjun. Aku menunggu, 


tetapi tidak ada lagi darah yang menetes. 


"Cyone bekerja untuk dirinya sendiri. Walau lemah dan 
lamban, tapi tak disangka-sangka bisa ke tahap akhir," jelas 
Truck. "Si Multi-fervent ini seorang Corona, Brainware, dan 
Cyone sudah kubilang, seharusnya kita bunuh dia." 


Erion menepukkan tangannya, berusaha mendapatkan 
perhatian kami. Duduk, dong! Bicarakan baik-baik! Irit 
Fervor kalian untuk Icore nanti! 


Kataku, "Icore?" 


"Perempuan yang tadi menyerang kita itu Icore." Alatas 
menjawab. "Yang menyebabkan gempa kecil." 


"Kita tak harus cerita apa-apa padanya." Truck memotong 
dan bergerak maju seperti hendak mendorongku, tetapi 
terhenti. Dia menggerak-gerakkan pinggulnya, kakinya 
seperti disemen ke tanah. Pria itu menoleh, lalu 
menggeram, "Erion." 


Erion tertawa tanpa suara. Ya, ampun, wajahnya manis 
sekali. Dan, dia berani menghadapi Truck itu adalah poin 
tambahan untuknya. 


Aku memandangi Alatas, menuntut penjelasan. "Jadi?" 


"Jadi," Alatas berdeham. "Sejak Ledakan Fervor, 
bermunculan orang-orang berkekuatan aneh, yang kami 
sebut Fervent. Itu yang membuat Kesatuan NC datang 
kemari kau tidak tahu?" 


"Apa ? Tunggu! Jadi, NC pada dasarnya mencari orang-orang 
.. apa tadi?" 


"Fervent, pengguna kekuatan." Alatas menggaruk 
tengkuknya. "Inilah kenapa Truck memukulmu untuk 
memastikan apakah kau seorang Cyone atau bukan. Cyone 
itu .... Ah, Truck yang genius, mungkin kau bisa ambil alih." 


Wajah Truck hampir menunjukkan kebanggaan tersendiri, 
tetapi kesinisannya tetap tidak bisa ditebas. "Biar saja 
cewek ini buta selamanya." 


"Ayolah," kata Alatas. 


"Mungkin dia juga tidak tahu penjelasannya," kataku untuk 
memancing, dan itu berhasil karena kulihat rahang Truck 
mengejang, tidak terima diremehkan. 


"Dengar, Cyone bisa memanipulasi sebagian besar sistem 
tubuhmu atau orang lain imunitas, metabolisme, regenerasi, 
bahkan ekskresi. Singkatnya, kau bisa menyembuhkan 
dirimu sendiri, atau orang lain, atau keduanya." 


Cuma untuk itu tinjunya melayang ke wajahku. 


Truck melanjutkan. "Cyone terlemah bisa menghilangkan 
luka lecet dan lebam dalam beberapa menit, yang lebih 
kuat mampu menutup luka tembak. Titik tertinggi Cyone 
adalah memberhentikan sistem metabolisme, dan pada titik 
tertentu " 


"Hibernasi," Alatas menyela. "Kau hibernasi. Paling tidak, 
kau sudah terkubur di sana selama seminggu. Cuma itu 
penjelasannya. Ledakan Fervor terjadi 5 tahun lalu, 
paparannya menyebar hingga beberapa wilayah diisolasi 
sebagai Garis Merah. Tapi, kau bilang kau dari kompleks. 
Kami tahu kompleks itu apa pertanyaannya adalah kenapa 
kau bisa berasal dari sana? Kompleks hanya untuk orang 
normal. Fervent tidak diizinkan keluar Garis Merah, apalagi 
menetap di kompleks." 


"Aku normal," tukasku. 


"Kau baru saja meledakkan tanah," singgung Alatas. "Dan, 
yang membuatku yakin kau sudah terkubur selama 
seminggu atau lebih, karena kompleks-kompleks sudah 
runtuh sejak 10 hari yang lalu. Segerombolan Icore 
menginvasi kompleks 45 dan 44. Sedangkan Kompleks 1 
sampai 6 habis terbakar dalam semalam, diserang para 
Calor. Orang-orang normal sudah diungsikan ke luar pulau." 


"Sungguh," gusarku. "Kalian sedang mengerjaiku atau apa?" 


"Ya, kami mengerjaimu," kata Truck datar. "Sana, 
merangkaklah kembali ke dalam tanah dan tunggu ajalmu. 
Jadi, kami bisa pergi seolah tidak pernah menemukan satu 
spesiesmu." 


Aku menggeleng-gelengkan kepala. "Jadi, aku ini apa?" 


"Fervent," ulang Alatas sabar. "Pengguna kekuatan. Jenis 
kekuatan itu sendiri disebut Fervor ... yah, aku tak terlalu 
pandai menjabarkan ini. Truck yang bagus dalam sejarah 
Fervor," dia melirik teman besarnya "tapi Truck pelit ilmu." 


"Berengsek," Truck menyumpah di tempat kakinya terpaku 
ke bumi. 


"Cewek jahat yang mengejar kita tadi itu seorang Icore ...." 
Alatas melirik langit dengan jeri. "Icore itu jenis Fervor 
pertama yang ditemukan. Para Icore bisa menyalin Fervor 
lain selama yang memilikinya masih mengaktifkannya. 
Mereka juga menghasilkan listrik. Beberapa yang terkuat 
bisa membuat gempa kecil." 


"Jadi, bukan telekinesis?" selaku. "Atau ... Peledak?" 


"Bukan." Alatas mengambil tempat di sebelah Erion. "Erion 
inilah yang bisa menggerakkan objek tanpa menyentuhnya. 
Kami tak menyebutnya telekinesis, tapi Phantom. Mereka 
memanipulasi daya, mengubah bentuk zat cair jadi solid, 
misal. Yang terkuat, seperti yang duduk di sampingku ini, 
bisa mencabut pohon dari akarnya. Nah, Icore sempat 
menyalinnya saat Erion mengaktifkan Phantom untuk 
menyelamatkan kita. Dan, saat Erion melepaskan kita 
semua jatuh ke jurang " 


"Salinan telekinesisnya pun menghilang," aku 
menandaskan. Aku pun paham kenapa Truck memasang 
tampang ngeri saat aku meledakkan tanah. Dia takut Icore 
menyalin kekuatanku. Dan, memang itulah yang sempat 
terjadi. 


Aku ikut duduk, mengambil tempat di depan Alatas. Truck 
masih berdiri, kakinya terpaku ke bumi ahaha, ingin sekali 
aku terbahak di wajahnya. 


Alatas melanjutkan, "Sebagian besar orang yang terpapar 
saat Ledakan Fervor hanya mendapat satu Fervor. Tapi, 
beberapa manusia mampu menampung lebih dari satu 
itulah Multi-fervent." 


Aku pun paham arti panggilan sayang Truck terhadapku. 
"Aku Multi-fervent?" 


Alatas mengangguk. "Erion dan aku juga sepertimu. 
Sedangkan Truck " 


Truck menggeram di belakang kami. "Beri tahu padanya, 
kau mati, Alatas." 


Alatas tampak tidak peduli dan tetap melanjutkan, "Truck 
cuma punya satu, yaitu Cyone, tapi dia hebat." 


"Kau bisa apa?" tanyaku. Bukannya bermaksud 
merendahkan, tetapi dia bahkan tampak tidak lebih cakap 
ketimbang bocah yang duduk di sampingnya. 


"Aku punya tiga Fervor, tapi semuanya lemah, sih. Pertama, 
Steeler, aku mengendalikan logam. Aku juga Cyone, tapi 
Fervor-ku berlaku untuk orang lain aku tidak bisa 
menyembuhkan diriku sendiri. Cyone yang kau punya 
kebalikan dariku, hanya bekerja buat dirimu sendiri, karena 
Cyone seorang Multi-fervent tidak bekerja dua arah. Beda 
dengan Fervent seperti Truck yang hanya punya satu Fervor. 
Nah, walau jenis Fervornya sama, setiap orang punya 
variasinya sendiri. Aku juga bisa mendeteksi Fervor orang 
lain kemampuan itu disebut Detektor ... tapi Detektor-ku 
lumayan payah. Aku hampir salah menyangka ada Peredam 
yang terkurung di bawah tanah tadi, ternyata kau Corona." 


Erion bertepuk tangan tiba-tiba. Ayo bahas Brainware-nya! 


Alatas memandangiku, menungguku menjelaskan apa yang 
dikatakan Erion. 


Kusampaikan keinginan Erion, "Dia ingin membahas 
Brainware." 


"Kau yang ingin membahasnya!" gerung Truck. "Kau ingin 
mempelajari kekuatanmu lebih jauh dan membunuh kami 
semua." 


Mengabaikan Truck, Alatas menjelaskan dengan sukarela, 
"Brainware bisa dibilang Fervor langka telepati dan 
mengendalikan bagian tertentu otak orang lain. Seperti saat 
kau mendengar suara Erion. Yah, itu pun kuketahui karena 
sering dikejar para Brainware di Kesatuan Pemburu yang 
dibentuk NC." 


Aku selalu menegakkan punggung saat mendengar 'NC'. 
"Kesatuan apa?" 


"Kesatuan Pemburu, dibentuk untuk memburu kita," kata 
Alatas. "Dulu, setelah wilayah ini disekat-sekat antara 
Kompleks dan Garis Merah, diadakanlah Herde. Awalnya, 
Herde hanya semacam kegiatan sosialisasi di mana kami 
diminta mengenali gejala Fervor yang bermunculan. Lalu, 
sebungkus obat mulai dibagi-bagikan PF13. Obat itu 
menetralkan daya-daya abnormal dalam tubuh manusia, 
memusnahkan Fervor. Nah, masalahnya, PF13 bekerja dalam 
waktu yang lama dan hanya berfungsi dengan baik untuk 
orang berumur 25 ke atas. Sisanya justru diserang 
gangguan penglihatan, kerusakan saraf, penyakit kulit, 
halusinasi ringan, hilang akal, dan penyakit langka lainnya. 
Makin muda, makin fatal. Para orang tua ingin 
menghentikan konsumsi PF13 pada anak mereka, tapi NC 
memaksakannya. Akhirnya, Herde menjadi semacam 
Karantina buat Fervent muda." 


"Kalian tidak masuk ke Herde itu?" tanyaku. 


"Justru kami habis kabur dari sana. Setahun belakangan, 
banyak yang berhasil kabur dari Herde. Jadi, NC membentuk 
Kesatuan Pemburu, beranggotakan Fervent dewasa, untuk 
melacak dan menangkapi Fervent muda yang lepas." 


Aku sering melihat Penjaga yang bertugas di portal, atau 
Pengawas yang senang berkeliling untuk menakut-nakuti 
kami dalam lindungan alibi 'patroli'. Namun, Pemburu? Aku 
baru tahu Kesatuan NC juga punya Pemburu. 


"Dan, bagaimana bisa kami tidak menyadari kalian 
diisolasi di sini?" 


"NC sebisa mungkin memisahkan Kompleks dan Garis 
Merah. Bangunan Herde juga selalu dikepung hutan dan 


area cemar. Tapi, orang-orang pasti sudah menyadari 
kehadiran Fervent sekarang karena para Fervent muda 
menyerang kompleks mereka." Alatas mulai tampak berhati- 
hati. "Itu sudah sepuluh hari lebih. Kau bertahan hidup 
tanpa makan dan minum artinya ...." 


"Aku bukan " Aku tergagap. "Aku bukan salah satu dari 
kalian." 


"Kurasa, selama seminggu itu kau ikut terpapar. Aku tidak 
tahu apakah itu mungkin Ledakan Fervor sudah lama 
berhenti, tetapi siapa yang tahu bangunan tempat kau 
terkubur tadi masih menyimpan radiasinya." 


Kujatuhkan wajahku ke atas kedua lutut yang tertekuk. Aku 
ingin menangis, tetapi tidak bisa. Semestinya aku tidak 
pernah pergi ke Garis Merah. 


Tiba-tiba, Alatas menyentuh lenganku, membuatku 
mendongak. Matanya melirik ke balik bahuku, satu jarinya 
di depan bibir. Aku menoleh dan mendapati Icore yang 
berjalan melewati kami. Matanya jelalatan mencari mangsa. 


Apa dia bisa masuk kemari? Kulirik Erion. 


Aku tak mengharapkan Erion memahamiku, tetapi rupanya 
aku juga bisa mengirim isi pikiranku. Dia menjawab, Bisa. 
Berdoa saja dia tak kebetulan masuk. 


Truck berada paling dekat dengan ujung area Phantom. Aku 
hampir kasihan melihatnya mematung di tempat yang 
salah. Tapi, yah, apa gunanya juga jika Erion melepaskan 
pria itu sekarang? Toh, Truck tidak bisa bergerak mundur ke 
arah kami kecuali dia mau membunuh kami dengan suara 
langkahnya di atas puing-puing. 


Icore, untungnya, bahkan tidak melirik. Gadis itu terus 
berjalan, membelakangi kami, kemudian lenyap ditelan 
gelap. Cukup lama kami membeku sampai aku berani 
memecah keheningan, "Kenapa dia mengejar kalian?" 


"Gara-gara aku," lirih Alatas. "Ada sekumpulan Icore di 
pesisir. Mereka punya banyak makanan. Dan, kami sudah 
seminggu ini hanya makan bangkai hewan. Aku mencari 
masalah, dan cewek itu terus mengekori kami sampai 
kemari." 


"Dan kau, Corona, telah menuntunnya kepada kami," Truck 
mulai mengoceh. "Cahaya Corona yang aktif selalu 
memancing banyak Icore gila. Mereka akan melakukan apa 
pun demi bisa menyalinnya." 


Kutatap pria itu garang, menyuruhnya tutup mulut, tetapi 
dia tetap bicara. 


"Kau meledakkan tanah di wajah ke Icore. Jadi ... yah, walau 
dibantu Erion, tetap saja kau berhasil. Maksudku ... kau 
menolong temanku yang bodoh itu." Jari telunjuk Truck 
menuding Alatas, tetapi itu tidak cukup untuk mengalihkan 
perhatianku darinya. Apa titan petinju ini tengah mencoba 
berterima kasih padaku? 


Truck menambahkan, "Tapi, tetap saja, kau yang 
memancingnya ke kami." 


Musnahlah secuil usahanya untuk berterima kasih. 


"Kau," Alatas merenggut perhatianku kembali kepadanya, 
"masih SMA?" 


Aku berjengit. "Memang di sini masih ada SMA?" 


"Tidak, sih," Alatas merona. "Tapi aku lebih senang menaksir 
umur orang begitu rasanya lebih baik seolah semuanya 
masih normal dan sekolah masih ada." 


Aku mendesah, ikut merasa pedih karena nada bicaranya. 
"Aku 17 tahun." 


Jadi, pada dasarnya aku akan lulus SMA beberapa bulan lagi. 
Kenyataannya, aku putus sekolah saat kelas 3 SMP. 


"Ah, kalau begitu kau harus hati-hati. Kesatuan Pemburu 
bisa mengincarmu untuk bahan percobaan PF13 di Pusat 
Karantina atau dijebloskan ke Herde." 


Ikut dengan kami. 


Aku mendongak, menatap Erion. Ya, ampun. Mata cokelat 
itu, berkilauan seperti cokelat batangan yang mengilap. 


Aku hampir menjawab, bahwa aku harus mencari 
keluargaku. 


Lalu, Erion berdiri dari tempatnya. Diraihnya tanganku. 
Dengan nada memelas itu, dia berkata, Ikut, ya? 
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AKU MELIHAT kedatangan Kesatuan NC lewat televisi 
sebelum mereka memutuskan semua siaran, tetapi aku 
menyaksikan secara langsung serbuan mereka saat kami 
pindah ke Kompleks 1. 


Ada sekitar sepuluh orang yang diseret keluar rumah 
mereka kala itu, dijebloskan ke dalam mobil tahanan. Ibu 
bilang, mereka mungkin kriminal. 


Di Kompleks 7 sampai 11, tidak ada bangunan permanen 
atau semipermanen. Semuanya bertahan di dalam tenda. Di 
sanalah saat-saat tersulit dalam hidupku. Tenda-tenda 
diruntuhkan dan disepak bak gumpalan sampah oleh 
Pengawas NC sementara beberapa keluarga hanya bisa 
saling peluk menyaksikan rumah mereka diinjak-injak. Para 
bocah dan orang tua itu tidak mungkin kriminal. 


Kesatuan NC terdiri dari satu batalion besar yang awalnya 
datang melalui perairan. Begitu mereka menguasai jalur 
darat serta bandara, dua batalion lagi masuk lewat jalur 
udara. Sejak itulah serangan udara mulai sering terjadi. 


Alarm akan dinyalakan sebagai peringatan awal agar kami 
berkumpul ke alun-alun atau masuk ke ruangan bawah 
tanah bagi yang cukup kaya untuk memilikinya. Bom 
pertama yang jatuh berupa asap putih salah satu sepupuku 
yang menderita asma langsung bengek di gendongan 
ayahnya. Bom kedua jatuh pada beberapa rumah. Bagi 
mereka yang merasa rumahnya ditandai harus melapor 
untuk kemudian diboyong oleh Kesatuan NC. Tetangga 


mereka bergosip tentang radiasi dalam rumah-rumah rusak 
itu dan banyak istilah yang tak kupahami. 


Orang-orang itu tidak pernah terlihat lagi. Tidak ada 
penjelasan kenapa seseorang dibawa. Para Pengawas 
berseragam hitam itu cuma mengacungkan senjata api ke 
orang-orang, lalu membawa pergi nama-nama yang didaftar. 


NC melumpuhkan siaran televisi, radio, dan internet. Begitu 
suatu keluarga terpisah, mereka tak pernah mendengar 
kabar satu sama lain lagi. Itulah yang terjadi padaku. Begitu 
aku berpisah dengan sepupuku teman terakhir yang 
kupunya kala itu aku mulai mengoleksi kaset-kaset film 
lama untuk mengisi kekosongan. 


Tahun pertama, aku tergila-gila pada cerita romansa. Aku 
terus-terusan mengulangi adegan di mana Rose DeWitt 
melepaskan mayat Jack Dawson ke dasar laut dari atas kayu 
mereka yang mengapung. 


Lama-lama, kudapati hatiku mati. Kesinisan tumbuh dengan 
sendirinya. Tidak ada pria seimpulsif Romeo yang rela 
bunuh diri buat cintanya. Tidak ada makhluk semempesona 
Mr. Darcy. Tidak ada kisah cinta yang tidak karam macam 
dua orang yang berangkulan di ujung kapal sebelum 
menabrak gunung es. 


Aku mulai menggeluti dunia hitam. 


Maksudku, tentu saja aku tidak menyalakan lilin-lilin dan 
menebar kembang sambil ngepet. Hanya saja, bahan 
bacaanku berubah lebih gelap. Thriller, horror, penyiksaan, 
pengulitan, penendangan, pembakaran, dan tampar- 
tamparan. 


Barangkali hatiku jadi ikut hitam gara-gara itu, tetapi 
memang segalanya sudah terasa suram sejak NC datang. 


Sebagian besar masa mudaku habis di dalam kamar, dalam 
rengkuhan orang tua yang memanjakan. Semua 
petualangan itu hanya terjadi di dalam kepalaku. Pengawas 
yang berdatangan dari NC juga tidak terlalu mengusikku 
kecuali di saat mereka menjatuhkan bom-bom itu dan 
melakukan razia. 


Hidup berkecukupan dan aman di saat dunia hancur; baru 
kemudian saat kami mendiami Kompleks 44 aku mengenal 
bahaya. Ryan adalah bahaya itu sendiri. 


Dia lelaki yang agresif dan gemar bercanda dengan maut. 
Dia adalah lelaki yang sudi berendam dalam parit atau 
menari tanpa baju atasan di atap mobil tahanan milik NC 
saat kalah taruhan. Dia adalah lelaki yang mencuri mancis 
dari saku seorang Pengawas untuk merokok. Dia adalah 
lelaki yang pernah melemparkan bom molotov ke para 
penjaga portal kompleks. Dia adalah lelaki yang menarik 
tanganku, mengajakku menjelajahi Garis Merah, 
mengajariku memanjat pohon, dan memaksaku menghirup 
bau getah di pohon sampai mataku berair. 


Ryan adalah lelaki yang mengajariku cara meninju dagu 
seseorang saat cowok baru di Kompleks 44 mendekatiku. 


Melihatku yang mengarungi hutan, menuju pantai yang 
dikuasai sekumpulan monster setengah manusia, bersama 
seorang bocah berkekuatan super dan dua pemuda yang 
kabarnya sudah 4 tahun tidak berinteraksi atau menyentuh 
wanita, apa yang akan dikatakannya? 
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AKU BERGIDIK saat Alatas menyodoriku bangkai tupai 
untuk dimakan. Hampir muntah aku dibuatnya, tetapi 
perutku tidak punya apa-apa untuk dikeluarkan. 


"Kau akan terbiasa," bujuk Alatas. 


Truck sempat membuat api untuk membakar bangkai tupai 
dan anak kelinci itu, tetapi apinya tidak bertahan lama. 
Erion dan Truck tampak tak peduli dan sudah melahap 
makanan setengah matang mereka. Sebelum ini, kami 
sempat menemukan buah-buahan kecil pahit, tetapi 
kemudian kami diserang ruam dan mual-mual. Kami 
menahan lapar setelah gatal-gatal itu berkurang, lalu Truck 
memutuskan kami harus menelan apa pun yang bisa 
ditelan. Kami sempat menemukan aliran sungai kecokelatan 
yang mencurigakan, tetapi tak ada ikan yang bisa 
ditangkap. 


Pada akhirnya, bangkai tupai yang jatuh dari pohon menjadi 
harapan kami. 


Suara serupa guntur keluar dari balik tenggorokanku. "Tidak 


"Kau akan makan sesuatu cepat atau lambat," kata Alatas 
lagi. "Aku cuma mau memastikan yang bakal jadi 
santapanmu itu ... bukan salah satu dari kami. Biar 
bagaimana juga, kau perempuan." 


Aku berjengit mendengarnya. "Lebih baik aku mati 
kelaparan. Atau, sekalian saja aku mencamil buah-buah 
beracun itu. Memang kenapa kalau aku perempuan?" 


"PF13 ingat obat yang kubilang punya efek samping 
mematikan untuk menormalkan kita? Selain faktor usia, 
jenis kelamin juga berpengaruh. la paling besar dampaknya 
terhadap perempuan. Sementara para Fervent laki-laki baru 
menjadi sosiopat atau pembunuh, 80% Fervent perempuan 
sudah jadi kanibal." 


Aku terperangah. Jadi, dari sini muncul urban legend Garis 
Merah? 


Bukannya aku percaya suatu hari aku bakal jadi pemakan 
sesama, tetapi aku tidak punya pilihan. Dengan tangan 
gemetar, kuterima hewan kecil itu, yang sepertinya masih 
berkedut. Memejamkan mata dan membiarkan diri 
sesenggukan, aku berniat dalam hati aku akan jadi 
vegetarian setelah ini semua selesai. 


"Begitu ruam-ruam ini hilang, kita bakal coba lagi makan 
buah-buahan," hibur Alatas. "Atau ikan. Mungkin akan ada 
ikan di sungai yang lebih dalam." 


Namun, hampir tidak ada hewan hidup lagi setelahnya. 
Kami kembali ke sisa peradaban yang setengah lebur begitu 
keluar dari hutan. Mengarungi jalan retak dan puing-puing, 
Erion memimpin dengan senternya, Truck di belakangnya 
(jelas sekali pria itu menjaga jarak dariku), sementara Alatas 
menempeliku seperti lem setan. 


"Apa tidak ada hewan atau tumbuhan yang berubah juga?" 
tanyaku saat Erion menangkap seekor kadal dan 
memainkannya. "Hanya manusia yang jadi Fervent?" 


Alatas menjawab sambil menendang kadal lain yang 
merayap dekat kakinya. "Kudengar, dulu ada hewan 
nokturnal yang jadi keliaran siang hari atau belalang yang 
memotong baja. Tapi, umur hewan-hewan itu cenderung 
memendek, dan NC tidak kesulitan menumpasnya. Untuk 


tumbuhan, hanya ukurannya yang membesar, tapi Ledakan 
Fervor tidak membuat mereka jadi punya pikiran sendiri 
atau apa." 


Tidak habis-habisnya kejutan yang disajikannya untukku 
untuk gadis yang sudah seminggu hidup di bawah batu. Aku 
bertanya-tanya apakah tupai yang baru kami santap 
sebenarnya bisa memancarkan gelombang elektromagnetik. 


Memikirkan almarhum tupai di dalam perutku, aku kembali 
merasakan dorongan untuk muntah. Kualihkan perhatianku 
sebisa mungkin kakiku yang masih utuh walau nyeri, bekas 
darah yang mengerak di ujung kuku jari tanganku, dan 
beberapa luka yang mulai samar. Untuk kesekian kalinya, 
aku terperanjat sendiri menerima kenyataan betapa luka- 
luka di badanku menutup lebih cepat daripada normalnya. 
Ibu akan jantungan melihat anaknya berubah jadi mutan. 


"Kalau aku sekarang seperti kalian ..." kataku dengan 
langkah terhenti. Alatas ikut mandek. Di depan, Truck tak 
mau menunggu. Jika Erion tidak berhenti, Truck mungkin 
akan berjalan terus. "Bagaimana aku bisa pulang? Dan, 
kalau para Icore benar-benar sudah menduduki pesisir, 
bagaimana dengan rumah dan keluargaku?" 


Alatas dan Truck saling lirik. Seperti ada komunikasi di 
antara mereka, Truck pun berkata, "Jangan terlalu banyak 
berharap. Bisa hidup saja sudah untung." 


"Tapi, orang-orang sudah mengungsi keluar pulau," Alatas 
berusaha membesarkan hatiku. "Mungkin, keluargamu 
menunggumu di sana " 


"Jangan terlalu mengangkat harapannya," Truck menyela. 


Aku ingin menyanggah pesimisme Truck, tetapi aku tidak 
mampu memungkiri prasangka bahwa orang tuaku 


barangkali sudah mulai belajar untuk hidup tanpaku. 


"Kompas sudah tidak mempan, Fervent saling serang, waktu 
seperti berhenti, yang hidup pada mati, dan kau tidak akan 
pernah tahu posisimu di dunia ini." Truck menendang salah 
satu batu ... ah, itu beton. Aku bisa melihat dia meloncat- 
loncat sakit di atas satu kakinya kemudian. 


Sialnya, Truck benar aku sama sekali buta akan posisi kami. 
Aku jarang menggunakan kaki untuk ke tempat jauh, dan 
area reruntuhan ini luar biasa luasnya, diselingi hutan dan 
pohon yang tumbang hingga kami harus melompat-lompat 
dan merangkak untuk melaluinya. Kami bisa saja sudah 
berada di reruntuhan lain, bukan lagi area ruko dan 
pertokoan suvenir itu. "Memang kalian akan ke mana?" 


Truck memelototi Alatas sedemikian keras, tetapi Alatas 
tetap memberi tahu, "Ke seberang dan mencari teman kami 
yang sudah kabur lebih dulu untuk jangka pendeknya. 
Tujuan jangka panjang ... menyelundup ke pengungsian, 
membaur, dan berharap tidak ada Pengawas NC yang 
membaui kami. Hidup normal sebisanya." 


"Artinya kalian ingin melewati Kompleks 45?" tanyaku tanpa 
mampu menyembunyikan rasa girang. Bisa saja orang tuaku 
masih di sana, menungguku ... entahlah, di vila bersama? 
Bisa saja bangunan itu luput diserang Icore, 'kan? Atau di 
bawah tanah? Kudengar, rumah baru kami punya basement, 
tetapi aku tidak sempat memastikan karena ... aku anak 
durhaka dan langsung dapat azabnya. 


"Yap," Alatas mengangguk. Untuk sejenak, aku nyaris 
menjadi cewek sensitif tolol yang berpikir bahwa dia tengah 
mengiakan kedurhakaanku, yang mana mustahil. Pemuda 
itu sedang menjawab pertanyaanku yang sebelumnya. 


"Yang berarti kita mesti masuk ke tengah-tengah geng 
Icore." 


Truck melupakan antipatinya terhadapku dan berbalik 
menghampiri Alatas. "Memutarinya! Kita akan memutari 
pemukiman mereka! Sejak awal, kita terlibat masalah 
dengan satu cewek Icore gara-gara kau ingin berjalan di 
tengah mereka!" 


"Mereka memanggang seekor sapi utuh, Truck," kata Alatas. 
"Kau ikut ngiler dan menyetujui ideku untuk membaur." 


Aku mendesah lelah. Aku ingin menyusul Erion, yang 
melangkah tenang di atas puing-puing tanpa direcoki kedua 
pemuda besar ini. Namun, aku tidak bisa mengimbangi 
langkah-langkah ringannya yang lincah. 


"Apa rencana kalian untuk selamat dari para Icore?" 
tanyaku. 


Truck menolak menjawab dan kembali berjalan cepat, 
meloncati segundukan besar semen dan menyejajari Erion, 
meninggalkanku dan Alatas di belakang. 


"Kami berencana melawan sekuatnya atau lari sekuatnya," 
jawab Alatas optimis. "Atau, kalau kau bisa meledakkan 
sesuatu, membuat mereka berlarian ...." 


Truck menyahut tanpa menoleh, "Kita tidak akan berutang 
lagi pada cewek itu, Al! Tutup mulutmu sekarang!" 


Seolah kena sengat, Alatas melompat mundur dan tubuhnya 
mengejang. Matanya memelotot ke depan. Aku terpaksa 
ikut berhenti dan berjengit ke arahnya. "Kau penurut sekali, 
sih, sama laki-laki besar itu." 


"Bukan," bisik Alatas. Baru kusadari, dia tengah 
melemparkan pandangannya jauh melewati Truck dan Erion, 
di mana dua sosok putih menjulang di depan mereka. Truck 
dan Erion tidak memerhatikan keduanya sedang 
memerhatikan kaki masing-masing. Truck melangkahi 
benda-benda tajam, sedangkan Erion berjingkat-jingkat 
untuk menginjak patahan semen dengan sengaja. Mereka 
terlambat bereaksi saat Alatas memperingatkan, "Awas, 
Corona " 


Tembakanku mendahului rampungnya teriakan Alatas. Aku 
sendiri terkejut dengan refleksku. Tiba-tiba saja tanganku 
sudah melakukan gerakan melempar, menciptakan 
dorongan panas yang meledak tepat di depan Truck dan 
Erion. Ledakanku bertemu dengan ledakan dari kedua sosok 
putih di depan, menghasilkan bunyi serta gelegar yang 
menjatuhkan Truck dan Erion ke belakang. 


Kalau aku tidak melakukannya, mereka pasti sudah 
dipanggang oleh dua sosok putih itu itulah yang ingin 
kukatakan ke Truck, tetapi dia malah memelototiku. 


"CEWEK BANGS " 


"Corona!" Alatas membentak dan menunjuk ke depan, 
membantuku menjelaskan situasi sesingkat mungkin 
kepada Truck yang berkepala batu. Truck memahami 
peringatan itu dan buru-buru menarik Erion mundur ke arah 
kami. 


Kami harus menunggu asap turun hingga kedua sosok putih 
itu menunjukkan rupa mereka. Keduanya tampak seperti 
tiang ramping bercahaya yang kebetulan punya tangan dan 
kaki dengan mata kekuningan menyilaukan. Tanah berasap 
di bawah injakan mereka. Namun, keduanya mendadak 
berhenti dan memadamkan cahaya dari tubuh mereka. 


Sosok terang menjulang itu berubah menjadi dua laki-laki 
pendek gempal yang bahkan lebih lusuh dariku. Jaket 
mereka bolong-bolong, dan celana mereka timpang. Salah 
satunya tidak bersepatu. Rambut mereka hangus. 


"Kami " Salah satunya mengangkat kedua tangannya. "Maaf, 
silakan lewat." 


Truck tampaknya ingin main bogem terlebih dahulu, tetapi 
Alatas menyeretnya berjalan melalui kedua Corona itu. Erion 
dan aku mengekor, sesekali mengamati kedua Corona yang 
gemetaran dan telah lari pontang-panting ke arah kami 
datang. 


"Kok?" aku terheran-heran. Walau demikian, aku merasakan 
secercah rasa pongah yang mendorongku untuk mengejar 
kedua lelaki Corona itu dan meledakkan jaket mereka 
sampai habis. 


Kita menang jumlah, Erion berkata. 


"Soalnya mereka kalah jumlah," Alatas menjelaskan 
kemudian karena dia tidak mendengar Erion. "Mereka masih 
cukup waras untuk tidak macam-macam dengan kelompok 
Fervent lain yang jumlahnya lebih banyak." 


"Kau bakal terbiasa dengan ini," celetuk Truck. Dia sudah 
tidak diseret Alatas. Kedua lengannya terlipat di depan 
dada, kembali ke gaya arogannya yang biasa seolah aku 
tidak menyelamatkannya tadi. Seolah dia tidak terpelanting 
di atas pantat besarnya barusan. "Fervent saling serang. 
Saling menakuti. Entah dari Herde mana mereka berasal, 
tapi mereka masih kelas cetek." 


Para kelas cetek itu hampir membunuhmu, Pak Tua. Namun, 
kusimpan pemikiran itu untuk diriku sendiri. 


Truck berjalan lebih dulu, tampak tidak sabar memasuki 
hutan. Erion menyoroti jalannya dengan senter sementara 
Alatas dan aku kembali tertinggal. 


"Kenapa kedua Corona tadi bertingkah seperti tiang listrik 
korslet?" tanyaku. "Aku nggak seperti itu, 'kan?" 


"Nggak, kok," kata Alatas. "Walau Fervor-nya sama, 
kekuatannya berbeda-beda untuk tiap individu, terlebih 
antara laki-laki dan perempuan. Waktu kau akan 
meledakkan muka Truck, kau lebih kelihatan seperti bintang 
yang mau meledak." 


"Corona, Icore, dan yang lainnya itu sebutan untuk Fervor 
atau penggunanya?" 


"Keduanya." Masih ada yang ingin Alatas sampaikan 
kepadaku, tetapi Truck mendadak berhenti dan 
melemparkan segenggam batu ke kaki Alatas. 


"Kita istirahat!" bentaknya. 


Siapa idiot yang menunjukmu jadi komandan di sini? 
cercaku dalam hati. Namun, saat Erion dan Alatas 
mengambil tempat dan duduk, aku pun ikut meregangkan 
kaki, mengabaikan Truck yang tidak repot-repot 
menyembunyikan ekspresi kesalnya. Mungkin dia berharap 
aku jalan terus meninggalkan mereka. Mungkin aku tak 
pernah masuk kategori 'kita' yang diucapkannya. 


Kami duduk di bawah naungan Phantom Erion, yang 
bertambah liar fantasinya akan makanan. Aku bilang pada 
Erion, tidak apa-apa jika dia mau 'mematikan' Phantom-nya 
sebentar karena, dari penjelasan Alatas, Fervor menguras 
tenaga selayaknya pekerjaan fisik. Truck sempat 
membentakku karena 'ikut campur", lalu kukatakan padanya 
bahwa Erion juga bisa lelah sepertinya. Truck pun terdiam. 


Sepertinya dua lelaki ini tidak begitu memperhitungkan 
tenaga anak yang paling muda di antara mereka. Aku tidak 
menyalahkan Truck atau Alatas Erion tidak bicara, dan, 
kalau pun dia bicara, dia tidak mengatakan keluhannya. Dia 
tidak menunjukkan tanda-tanda bahwa dia lelah. Bahkan 
mungkin, andai aku tidak bisa mendengar isi pikirannya, 
aku tidak akan pernah tahu apa yang dirasakan Erion. 


Sejujurnya, Erion agak membuatku takut. Dia tidak 
menangis atau bersikap rewel sejauh ini, bertahan di antara 
peradaban yang runtuh, dibaweli dua pemuda dewasa, 
terancam oleh Fervent dan NC setiap saat. Aku selalu 
penasaran dengan isi kepalanya aku tidak menemukan 
secercah pun rasa gentar. Di saat aku melompat kaget 
Karena suara kepak sayap kelelawar atau bunyi hewan 
melata, Erion malah membuat tangkai dan dedaunan kering 
beterbangan untuk mengusik mereka. 


Truck malah lebih paranoid dari anak itu. 


Walau sulit, aku berhasil memasuki pikiran Truck selama 
sesaat. Dia tidak sadar aku mengintip syukurlah. Awalnya, 
aku hampir tidak bisa membedakan pikirannya dengan 
Erion, tetapi lama-lama aku tahu sensasi judes penuh 
amarah itu milik Truck. Kebenciannya amat kental 
terhadapku orang luar, Multi-fervent yang bisa menggila 
Kapan saja, sebuah ancaman. Bukan tempatku untuk 
merasa sakit hati, tetapi itulah yang kurasakan. Dan, 
dengan fakta bahwa perbekalan yang mampu kami kais 
harus dibagi berempat, aku merasa bak benalu. 


Butuh waktu lama bagiku sekitar sepuluh kali istirahat 
sampai kami kembali memasuki hutan Garis Merah untuk 
menyadari bahwa siang tidak pernah datang. 


"Langit ini," Alatas menunjuk ke atas, memutar-mutar 
jarinya ke hamparan langit saat aku bertanya, "terus malam 
begini sejak sistem Herde runtuh 24 jam jadi malam 
seterusnya. Matahari tidak pernah terbit lagi, dan cat pillox 
di hutan bertambah. Dari desas-desus, NC membuat kubah 
untuk menyulitkan kita." 


Itu menjelaskan kenapa malam begitu gulita dan tidak ada 
sebiji pun bintang di atas sana. "Tanpa sinar matahari, 
bagaimana orang bisa hidup? Tumbuhan?" 


Alatas mengangkat bahu. "Orang-orang normal, 'kan, sudah 
mengungsi. NC mana peduli dengan kita. Boleh jadi, ini 
sudah tiga hari sejak kami menemukanmu." 


Aku makin berani sampai bertanya, "PF13, kau sempat 
mengonsumsinya?" 


Alatas mengangguk. 
"Apa efek samping obat itu terhadap kalian, maksudku ?" 


Truck menggeram sangat keras. Aku pun sadar bahwa aku 
memang sudah melampaui batas. 


"Nah, tidak tidak apa-apa." Alatas melambai kepada Truck. 
"Kalau kau tidak mau, aku tidak akan katakan masalahmu." 


Aku menunduk malu. "Tidak usah cerita kalau kau tidak 
mau." 


"Nggak apa." Alatas melepaskan jaketnya. Kupikir dia 
hendak menunjukkan luka bernanah seram di badannya 
atau apa, tetapi dia malah menyampirkannya ke bahuku. 
"Aku mau bilang dari kemarin ... bajumu agak terlalu 
terbuka." 


Aku menarik bahu jaketnya, merapatkannya ke tubuhku 
dengan risih, dalam hati menyumpahi diri sendiri yang lupa 
bahwa baju terusan yang kukenakan robek-robek. Dengan 
wajah memanas, kukatakan kepadanya, "Makasih." 


"Sama-sama." Dia tersenyum. "Omong-omong tentang efek 
PF13, apa kau pernah dengar istilah Heterochromia Iridum?" 


Heterochromia aku pernah mendengarnya dari ibuku. 
Keadaan di mana warna mata seseorang berbeda sebelah. 
Nah, ini menjelaskan warna matanya, yang tadinya kukira 
hijau, malah jadi biru. Rupanya, warna matanya beda 
sebelah. 


"Sepertinya ada hubungannya dengan mutasi genetis. Yah, 
obat itu mengubah banyak hal. Dan, setelah beberapa kali 
menelan PF13, aku tidak pernah tidur lagi." 


Aku terperangah. "Huh?" 


"Nggak bisa tidur," Alatas menggeleng. "Lelah, sih. Kadang 
juga pusing, tapi aku hanya perlu berdiam diri dan itu sudah 
sama dengan istirahat. Sudah sekitar empat tahun ini aku 
tidak pernah tidur lagi." 


Bagus, 'kan, Erion terkekeh, terjaga 24 jam kalau-kalau ada 
Fervent gila. 


Barangkali Alatas mendapatiku memandangi Erion. Saat 
mata kami berserobok, Alatas mengernyit dan bertanya, 
"Dia bilang apa? Sesuatu tentangku?" 


"Katanya matamu cantik," jawabku asal. Erion langsung 
terlonjak dan terpingkal. Walau tidak berbunyi, Alatas jelas 
tahu anak itu sedang tertawa. 


"Ah," Alatas menyunggingkan senyum miring meresahkan. 
Dia mendekatkan wajahnya kepadaku. "Sepertinya itu 
malah suara hatimu sendiri." 


(* x) Thanks for reading 
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AKU TIDAK yakin lagi apa itu rumah sejak berpindah dari 
kompleks ke kompleks. Namun, jika ditanya tempat yang 
membuatku betah, akan kujawab: Kompleks 44. 


Waktu terlama keluargaku menetap adalah di Kompleks 44 
satu tahun penuh. Mungkin, itulah yang membuatku merasa 
lebih akrab dengan lingkungannya. Lagi pula, Ryan dan 
teman-temannya begitu aktif menarikku keluar dari sangkar. 


Aku ingat saat kali pertama kami bertemu. Dengan kaki 
gemetar, aku mengekori ketujuh remaja itu Ryan, Blec, 
Hyena, Irene, Pat, Rustle, dan Honoka. 


Tentu saja beberapa nama mereka bukan nama sebenarnya. 
Sebagian besar orang tidak lagi memiliki identitas tetap 
sejak Kesatuan NC datang. Tidak ada lagi sekolah, 
perkantoran, sampai kepengurusan daerah. Banyak yang 
mesti membakar akta kelahiran dan ijazah sekolah demi 
menghindari perekrutan NC. Sedangkan para remaja selalu 
ingin memilih nama mereka sendiri, kadang membubuhinya 
dengan julukan-julukan aneh. Aku bahkan mengenal 
seorang anak gemuk pendek bernama John Doe di Kompleks 
28. Kurasa, dia hanya tidak tahu arti nama itu. 


Jadi, kembali ke uji nyali di Garis Merah, saat Irene dan Pat 
berciuman di depan wajahku. Aku membuang muka dengan 
risih dan mundur perlahan, mencoba kembali ke Kompleks 
44, tetapi Ryan menyadarinya. Dia mencengkram tanganku. 
Dengan tampang sangarnya, Ryan mengancam, kalau aku 
kabur, dia akan mengadu kepada ayahku bahwa aku 
melanggar jam malam dan batas Garis Merah. 


Aku langsung menetapkannya sebagai musuhku. 


Namun, begitu uji nyali dimulai, dan aku mesti berpasangan 
dengannya, kudapati Ryan lebih hangat dan lebih lembut 
dari yang diperlihatkannya di depan teman-temannya. Satu 
tangannya membawa lilin, satu tangannya yang lain masuk 
ke saku jaket. Awalnya dia tampak menjaga jarak, tetapi 
begitu kami mulai mengobrol, Ryan mengarungi jarak di 
antara kami sedikit demi sedikit. 


Aku tidak terbiasa mengobrol akrab dengan seseorang, 
terutama sejak menjadi keluarga nomaden, tetapi Ryan 
terus memancingku untuk bersuara. Dia bertanya tempat 
asalku, sekolah lamaku, sampai hal-hal remeh seperti warna 
yang kusukai. Dia bahkan menungguku menyelesaikan 
kata-kata. Sepasang mata tajamnya  mengamatiku, 
menekankan betapa dia sungguh menyimak. Kebanyakan 
orang senang menyela perkataanku kalau aku lambat 
menyelesaikan jawaban. Dengan Ryan, dia bahkan 
mendengar gumaman dan bisikan lirihku yang paling pelan. 


Uji nyali itu tidak berakhir dengan baik, karena aku nyaris 
mematahkan kakiku sendiri dengan terperosok jatuh di 
tangga yang separuh lebur, tetapi epilognya cukup 
berkesan. Ryan mengantarku pulang, menggendongku dari 
motornya sampai rumahku. Dia mengambing-hitamkan 
dirinya sendiri saat Ayah akan meledak dalam pusaran 
kemarahan karena melihat kakiku yang cedera. Ryan 
berbohong bahwa dia mengajakku berkendara dengan 
motor gedenya hingga kami berdua jatuh ke selokan, 
menjelaskan bekas lumpur di celana kami berdua. 


Malam-malam berikutnya, aku mengikuti Ryan ke mana pun 
dia membawaku pergi. 


(* x) Thanks for reading 
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ALATAS BENAR-benar tidak tidur. Dia berjaga saat kami 
tidur bergantian. 


Truck membagi waktu jaga: tiga jam pertama, dia dan 
Alatas; tiga jam selanjutnya aku dan Alatas. Kadang, Truck 
malah membiarkanku mendapat bonus tidur setengah jam 
lebih lama darinya, entah dia memang sedang mendapat 
hidayah dan mencoba berbuat kebajikan, atau dia cuma 
tidak mau membiarkanku terjaga lama-lama untuk 
mengurangi kemungkinan aku menikamnya saat tidur. Pria 
itu juga tidak membiarkan Erion ikut tugas jaga. 


"Tidur!" bentaknya ke Erion, mengingatkanku pada ayah 
saat aku bergadang nonton film di kamar. 


Kadang, aku membiarkan Erion mencuri waktu. Saat Truck 
tidur, dan yang bertugas jaga adalah aku dengan Alatas, 
anak itu membuka matanya lalu merayap diam-diam ke 
sebelahku. Dia ikut duduk, ikut mengobrol, sesekali 
mengejek Alatas sampai lelaki itu bertanya-tanya kenapa 
Kami berdua cekikikan tanpa alasan. Karena hanya aku yang 
mendengarnya. 


Yah, aku tidak bisa memaksa Erion kalau dia memang mau 
bangun siapa yang bisa tidur di tengah-tengah keadaan 
begini? Cuma Truck yang bisa. 


Selama Truck tidur, Alatas menceritakan banyak hal yang 
tidak bisa dibicarakannya dengan tenang kalau Truck 
bangun. 


Icore, Alatas mendeskripsikannya sebagai si sulung. Icore 
terkuat mampu membuat gempa kecil, tetapi pada dasarnya 
mereka membuat listrik dan menyalin Fervor lain yang 
tengah aktif. Ada beberapa Fervor yang tidak bisa mereka 
salin: Brainware, Cyone dan Detektor. Alatas menyebut 
ketiganya sebagai Fervor yang bisa aktif dengan sendirinya, 
bahkan tanpa disadari oleh si Fervent sendiri. 


Brainware, yang kedua ditemukan. Alatas bilang, "Seperti 
telepati. Satu keuntungan Brainware adalah ia tidak 
terdeteksi Detektor, tidak bisa diredam Peredam, dan tidak 
bisa disalin oleh Icore. Brainware otomatis imun terhadap 
semua jenis kekuatan yang punya dampak terhadap Fervor 
lain." 


Phantom mereka memanipulasi medan gaya, mengubah 
bentuk zat, levitasi sampai telekinesis. "Kalau mau tahu 
lebih jauh, tanya Erion saja. Dia malah pernah 
menerbangkanku ke atas pohon untuk mengintai." 


Steeler, anak keempat. "Err ... yah, oke, ini bidangku. Main- 
main dengan logam. Sejujurnya, aku juga tidak pandai- 
pandai amat. Tapi, aku pernah hampir membunuh 
saudaraku dengan tempelan kulkas." 


Teleporter, anak ke "Sudah sampai anak ke berapa aku 
menjelaskan ... ah! Anak kelima. Fervent ini bisa berpindah- 
pindah tempat, dengan catatan, mereka tahu dan 
mengenali lokasinya. Pernah ada kasus di Herde, seorang 
laki-laki seumuranku yang mencoba kabur, tapi malah 
tertanam ke pagar. Butuh 11 jam sampai Pengawas NC bisa 
mengeluarkannya dari dalam tembok." 


Aku dulu Teleporter, Iho, celetuk Erion tiba-tiba. Tapi, sudah 
hilang. 


Erion tidak perlu menjelaskan lebih kalau ketiadaan 
Fervornya berhubungan dengan dampak PF13. "Jadi, 
sekarang kau bukan lagi Multi-fervent?" 


Alatas mengernyit sebentar, tetapi kemudian paham 
dengan sendirinya bahwa aku tengah bicara dengan Erion. 


Masih, jawab Erion sambil mengacungkan tiga jari 
tangannya. Aku punya tiga. 


"Erion, selain Phantom, dia juga seorang X." 
"Apa lagi itu?" 


Aku lupa mengecilkan suara. Segera saja Truck menggeliat 
bangun dan kami mesti berjalan lagi. Sesekali, kami 
berhenti saat akan berpapasan dengan Fervent lain, 
menghindari serangan mendadak seperti yang terjadi 
dengan dua Corona itu. 


Saat beristirahat, aku mengerahkan semua fokusku untuk 
memantau isi kepala para anak laki-laki, lalu pergi ke 
semak-semak atau sungai terdekat saat kurasa aman. Aku 
ingin menangis karena merindukan toilet sungguhan. 


Makin jauh masuk hutan, makin sulit menemukan sesuatu 
untuk dimakan. Air makin kotor, dan satu kali aku menjerit 
keras karena ada mayat yang mengapung di sana. Alatas 
bilang, mayat itu seorang Phantom baru mati, katanya. Kami 
berjengit menyaksikannya yang malah lebih peka 
mendeteksi Fervor orang mati. 


Kami juga mulai belajar membuat api unggun yang 
bertahan lebih lama. Dari usaha Truck dan Alatas 
mengumpulkan kayu dan Corona-ku, kami menghangatkan 
diri dan membakar daging sapi malang yang lewat. Erion 
senang sekali saat, pada akhirnya, dia bisa menyantap 


daging yang dibakar sungguhan. Sayangnya, kehangatan 
kecil itu mesti berakhir setiap Alatas mendeteksi Fervent 
yang mendekat, tertarik dengan api yang kami buat. Karena 
Detektor-nya lemah, pemuda itu baru bisa mendeteksinya 
saat si Fervent sudah sangat dekat. 


"Calor," Alatas berbisik karena Truck tidur tepat di 
sebelahnya saat kami kembali berhenti di bawah pohon 
beringin. "Hantu api. Seluruh badan mereka dari api. Beda 
dengan api yang dihasilkan Peledak, mereka bisa 
mempertahankan api semaunya. Walau berbahaya, 
sepertinya kita membutuhkan satu untuk sekarang." 


Digosok-gosoknya bahunya yang menggigil. 


"Maaf," kataku seraya melepaskan jaketnya yang terus 
kupakai, sementara dia hanya mengenakan selembar 
kemeja yang dipenuhi bercak darah dan lumpur. 


"Tidak," Alatas menghentikanku. "Kenakan saja. Tidak apa- 
apa. Toh, Truck hangat." 


Alatas memiringkan kepalanya ke bahu Truck, lalu 
tersenyum menjijikkan. Aku mati-matian menahan diri agar 
tidak tertawa, tetapi Erion mengacaukan usahaku dengan 
menceletuk ke dalam kepalaku, Alatas dan Truck sudah di 
ambang perceraian ratusan kali, tapi mereka bertahan demi 
aku. 


Kutangkup mulutku, takut Truck terbangun. Pria itu, saat 
sadarkan diri, lebih menyebalkan daripada kerbau-kerbau 
liar yang berkeliaran dalam hutan. 


"Hmm, sampai mana penjelasanku tadi ...." Alatas 
mengetuk-ngetuk lututnya dengan jari. Sebenarnya, 
setengah mati dia menjelaskan, aku tidak bisa mengingat 


semua Variasi Fervor itu. Aku bahkan masih kelimpungan 
dengan Fervorku sendiri. 


"Kalau tidak salah, kau Steeler, bukan?" tanyaku. "Kau 
menguasai logam. Tidak bisakah kau, entahlah, menyerang 
Icore dengan semua logam di sini?" 


"Sudah kubilang, 'kan, aku agak payah. Lagi pula, Icore bisa 
saja menyalinnya dan membalikkan seranganku." Dia 
bergidik. "Tapi ...." Alatas menambahkan, "aku bisa 
mengubah logam jadi emas." 


Aku nyaris tergelak. "Benarkah?" 


Alatas mengangguk. "Salah satu pacarku pernah berusaha 
menjualku karena aku tidak mau menurutinya untuk 
mengubah rantai motornya jadi kalung emas. Dulu, sebelum 
Herde belum memenjarakan kami, Fervent diperjualbelikan 
itu wajar. Beberapa Fervent malah punya harga tinggi, 
misalnya Cyone yang sehebat Truck dia harganya miliaran." 


"Bagaimana pacarmu akhirnya?" tanyaku sambil mengulum 
senyum geli. 


"Nggak tahu. Kami putus, dan aku tidak pernah melihatnya 
lagi." 


"Orang tuamu?" Alatas tidak mau menjawab yang ini. Dia 
langsung memindahkan topik. Yah, tidak masalah, toh, masa 
lalunya bukan masalahku juga. 


Jika sudah tiga jam, kami tidak perlu membangunkan Truck. 
Pria itu bangun sendiri seakan ada jam beker gaib dalam 
kepalanya. 


Bagaimana cara kami memastikan ini sudah dua jam dan 
harus ganti giliran? 


Kira-kira saja, kata Truck. 
Yang adil, pinta Alatas. 


"Adil?" kataku. "Kau, 'kan, kena tugas jaga full masih minta 
keadilan?" 


Dia menyengir. "Kalau waktunya berat ke Truck, waktuku 
ngobrol denganmu, 'kan, jadi sedikit." 


Truck menggeram galak. "Bosan hidup, ya?" 
"Aku bosan denganmu." 


Aku lebih bosan dengan pemandangan di sekitar kami. 
Rasanya kami hanya berputar-putar di tempat yang sama. 
Atau kami memang berputar-putar di tempat yang sama. 
Langit gelap abadi tidak membantu. Penerangan semata 
berasal dari cat semprot yang berkelip, atau, saat kami 
lumayan sial, hanya cahaya senter Erion. 


Sampai Truck memperkirakan ini sudah seminggu sejak aku 
bergabung, aku bertanya dari mana dia tahu. Dia membalas 
dengan geraman serta delikan tajam yang menyuruhku 
untuk tidak berani-berani bicara dengannya. 


Berarti seminggu juga para cowok terus-terusan 
memanggilku Cewek Peledak. 


Erion pernah bertanya namaku, tetapi aku tidak menjawab. 
Kadang aku merasa agak curang, betapa aku bisa keluar 
masuk pikirannya tanpa dia ketahui. 


Alatas pernah bertanya juga, kukatakan padanya dia tidak 
perlu tahu namaku, nanti naksir. Dia pun menjawab dengan 
cengiran itu, "Sudah naksir, kok." 


Truck ... tidak pernah bertanya. Dia sudah puas dengan 
membentakkan, "Peledak! Hei, Peledak! Cewek berengsek! 
Corona gila!" 


Sampai aku tidak bisa mengelak lagi. 


Saat itu Alatas sedang menceritakan Fervent yang laku di 
pasaran. "Fervent destruktif seperti Corona dan Icore 
lumayan mahal. Ada isu NC bisa mengekstrak kita kayak 
sari buah untuk membuat alat-alat seperti bom dan 
generator dengan kualitas super. Tapi, pemegang rekor 
termahal adalah Peredam dan Phantom." 


Mendengar Phantom, mau tak mau mataku melirik Erion. 


Aku mahal, Iho, kata anak itu sambil menelengkan kepala. 
Jual aku ke NC, kau mungkin bisa mandi dan cebok pakai 
emas seumur hidupmu. 


Aku menggeleng ngeri. "Erion masih anak-anak 
maksudku, mau apa mereka dengan anak-anak?" 


"Erion bisa menjadikan dirinya tak kasat mata dengan 
Phantom," jelas Alatas. "Kurang keren apa lagi?" 


Mereka mengira aku bisa menembus dinding juga, bisik 
Erion ke benakku, persis hantu. Jangan bilang-bilang, tapi 
sebenarnya aku nggak bisa. Aku suka mengancam Truck 
dan Alatas kalau aku bisa merasuki tubuh mereka kalau 
mereka nggak memberiku jatah makan mereka. 


Aku menggigit keras-keras bagian dalam pipiku agar tidak 
tertawa. 


Truck, untuk keempat kalinya hari ini, membentak Alatas, 
"Buat apa kau ceritakan itu semua padanya?" 


"Ini pengetahuan umum, Truckey," Alatas menjawab. Ramah 
sekali nadanya. Sungguh hebat lelaki ini belum saling 
bunuh dengan Truck. "Semua yang menghadiri Herde juga 
tahu. Apa bedanya dia tahu atau tidak?" 


Truck mendengus seperti banteng, tetapi dia tidak berbalik 
untuk menentang. 


"Si cewek Icore yang mengejar kita belakangan itu ..." 
kataku ragu-ragu, "apa mungkin dia sebenarnya mengincar 
Erion?" 


"Ha-ha." Truck membalas sinis. "Perempuan itu tidak tertarik 
padaku, kau, atau Erion. Dia hanya mengincar Alatas." 


"Kenapa?" Aku mengernyit. "Kalau aku jadi dia, orang 
pertama yang kukejar dan kubuat jadi bola ping-pong 
pastilah kau, Truck." 


Truck mendengus. "Tanya saja ke predator di sebelahmu 
itu." 


"Bung," Alatas merentangkan tangan untuk protes, "siapa 
yang tahan liat lekuk bokong itu? Matamu sendiri juga 
sempat seperti akan keluar waktu wanita itu muncul! Akui 
Saja, kau iri waktu dia langsung menubrukku " 


"Dia menyerang kalian begitu saja?" tanyaku sambil 
berjengit. 


Truck menggeleng. "Masa tidak paham?" 
"Memang, apa yang terjadi?" 


"Gara-gara PF13, para perempuan jadi lebih buas, jahat, 
haus darah, liar, dan ..." Mata Alatas mengerling pada Truck, 
yang dibalas cengiran pria itu. "Seksi." 


Rupanya sejak tadi mereka bertukar lelucon kotor. Baru aku 
sadar, dibalik binar mata kekanakan itu ... Alatas tetap saja 
anak cowok. Itu menjelaskan jenis cengiran dan tatapannya 
padaku belakangan tipe yang harus kuhindari. 


"Dan, si Icore ini secara ajaib mau menjadikanmu 
pacarnya?" tanyaku. 


Alatas tidak menangkap sindiranku dan malah mengedikkan 
bahu seringainya, seolah-olah dia paling cakep sedunia atau 
apa .... Yah, meski tidak setampan Ryan, dia memang agak 
cakep, aku akui. Namun, justru tipikal macam ini yang masa 
mudanya habis untuk berburu perempuan dan masa tuanya 
habis menjomblo. 


"Tapi ...." Alatas melanjutkan, "cewek agresif hasil PF13 itu 
mengerikan." 


"Sebelum bisa menyentuhnya, kau sudah remuk olehnya." 
Truck melirikku. 


Aku memutar bola mata. "Tetap bukan alasan mengubur 
orang hidup-hidup." 


"Wah, masih marah, ya?" Alatas terkekeh. "Maaf, ya. Kami 
sungguh tidak bisa ambil risiko waktu itu. Dikejar-kejar satu 
cewek Icore yang bahkan tidak kami ketahui namanya 
sudah bikin kami sengsara. Omong-omong tentang nama 


Wah. Aku tahu ke mana pembicaraan ini bermuara. 


"Kita sudah melewati bahasan tentang nama. Kita sedang 
membahas mahalnya Fervent, ingat?" 


"Kembali ke masalah nama," Alatas bersikeras. Astaga, 
cengirannya itu cara kepalanya menunduk dan matanya 


mendelikku. "Seminggu aku membayangkanmu sebagai 
bom granat berjalan. Jika kau biarkan aku memanggilmu 
Peledak sehari lagi, image itu tidak akan pernah kulupakan 
selamanya." 


Pembohong, aku ingin menyahut, tetapi tidak jadi. Bisa-bisa 
dia tahu aku kadang suka mengintip isi pikirannya ... yang 
sebagian besarnya menunjukkan kesannya terhadapku. 
Bukan sekadar kesan untuk seseorang yang tidak sengaja 
ditemukannya di bawah reruntuhan, melainkan kesan 
seorang laki-laki untuk satu-satunya perempuan yang 
tersisa di dunia. Terdengar romantis, tetapi, percayalah, saat 
aku mengintip ke dalam kepalanya, dia tidak 
membayangkan bom granat sama sekali, dan aku mesti 
buru-buru menjauhi pikiran nistanya sebelum aku 
menimbulkan keinginan pribadi untuk meledakkannya. 


Aku tak boleh membiarkan itu berlangsung lama. 
Bagaimana pun, perasaannya timbul karena aku adalah 
satu-satunya keturunan Hawa di dekatnya, yang tidak 
mencoba mencekiknya sampai mati. "Panggil aku Multi- 
fervent saja." 


"Jangan pelit, cuma nama, kok." 


Aku menahan napas. Kalau dipikir-pikir, sudah 9 chapter, 
dan aku memang belum menyebutkan nama. Kulontarkan 
pandanganku jauh-jauh ke langit. "Leila." 


"Leila," Alatas mengulangi, sunggingan senyumnya 
membumbui suara khasnya yang basah. "Leila. Manis nama 
yang manis. Leila." 


Tidak heran, Icore yang sudah gila jadi tambah tergila-gila 
karena cowok ini. 


"Oke, Leila," Alatas mengayun suaranya lembut. "Jadi, kita 
lanjutkan pelajaran singkat tadi. Nah, sampai di mana kita 
ah, harga Fervent!" 


Truck meludah ke samping. "Tidak usah banyak memberinya 
penjelasan!" 


"Truckey," Alatas berkata penuh penekanan seperti bicara 
pada anak 5 tahun. "Si Cantik ini bisa saja diserang suatu 
hari saat kita tidak sedang berada di sampingnya. Dia butuh 
informasi. Kau tega," tangannya melambai ke arahku 
"membiarkan satu-satunya bidadari yang tersisa di dunia ini 
celaka?" 


Aku hampir tertawa. "Itu ... lumayan menjijikkan." 


Alatas memasang raut kecewa palsu di wajahnya. "Aku 
membelamu, Manis." 


"Menjijikkan level 2." 


"Apa aku sudah bilang matamu seindah langit malam?" 
Alatas menjentikkan jari tangannya. Saat dia melakukan itu, 
kawat-kawat menyembul dari dalam tanah, terlampau dekat 
dengan kakiku sampai aku terlompat. Wajah Alatas 
menggelap, matanya kehilangan binar jail. "Maaf. Kadang 
aku lupa logam ada di mana-mana." 


Aku menggeleng gugup sambil mengelus dada. "Kau 
ternyata sama dengan om itu," kukedikkan kepalaku ke arah 
Truck "sama-sama mau membunuhku." 


Truck menelengkan kepalanya. "Siapa yang tadi kau panggil 
om?" 


"Yang jelas bukan Erion," kataku. "Yang paling tua di sini ... 
siapa lagi?" 


"Aku." Alatas menangkup dadanya sendiri. Dia memasang 
ekspresi terluka yang hampir lucu. "Aku yang paling tua di 
antara kita." 


Aku mengangkat sebelah alisku. Terkejut. "Serius?" 


Truck terbahak keras sekali, dan bunyinya bisa saja 
menakut-nakuti anak kelinci yang masih hidup di sekitar 
kami. 


"Umurku sekitar enam bulan lagi 18!" Truck menggebuk 
dadanya sendiri, kemudian menodong Alatas. Yang ditunjuk 
malah melambai dengan senyum menggemaskan seolah 
dirinya tengah berada di bawah lampu sorot. "Cowok 
feminin itu hampir 20. Kalau perhitunganku tepat, tiga 
bulan lagi dia kepala dua." 


Aku menangkup mulutku tidak percaya. Pria tua itu 
seumuranku, sedangkan si muka bayi adalah kakak 
kelasnya di sini. 


Erion tiba-tiba menepukkan kedua tangannya demi 
mendapatkan perhatian kami semua. Anak itu sejak tadi 
terus berdiri di atas bebatuan tinggi sementara kami 
berleha-leha, jalan dengan lelet. Bergegaslah! Aku lapar, 
berengsek! 


"Erion?" kataku, hampir membentak. "Bilang apa kau 
barusan?" 


Erion memutar bola matanya. Lapar. 
"Bukan. Setelah itu." 


Erion melirik ke samping, menghindari tatapanku. Dua lelaki 
di sampingku mengernyit tidak paham. 


"Kau bilang 'berengsek'." Aku bersedekap. Ibu dan ayah 
mendidikku terlalu baik sampai aku merasa tabu dengan 
kata-kata kotor. Jika keluar dari mulut Truck, aku maklum dia 
memang berlidah got. "Apa umurmu yang sebenarnya 30, 
hm?" 


10 tahun, kok. 


Aku histeris mendengarnya. "10 tahun dan kau sudah 
menyumpahi orang?!" 


"Bah!" Truck berteriak. "Inilah alasan lainnya aku nggak mau 
ada anak cewek di antara kita!" 


Pria itu sepertinya akan mati kalau tidak memusuhiku sehari 
saja. 


Dengan gusar, aku mendahului para pria berumur tak 
sinkron dengan wajah itu untuk menyusul Erion. Butuh 
usaha keras bagiku untuk menyejajari anak itu yang 
melompat-lompat dengan mudah seperti kelinci. 


Aku tidak pernah pandai dengan anak-anak. Namun, bukan 
berarti aku tidak menyukai anak-anak. Aku selalu suka hal- 
hal imut kombinasi yang aneh jika dihubungkan dengan 
hobiku menonton film horor lawas dan Erion adalah segala 
keimutan yang terkumpul jadi satu, cemar oleh pergaulan 
dua pemuda di belakang. Tidak setiap hari kau menemui 
bocah 10 tahun yang bersikap bak pemuda 30 tahun. 


Karena tidak memiliki bahan pembicaraan sebanyak saat 
bersama Alatas, aku hanya bisa melirik senternya dan 
menceletuk, "Baterainya tidak habis-habis, ya." 


Icore sempat keliaran di hutan ini untuk mengejar cintanya, 
Erion mengerling Alatas. Dia bisa mengalirkan listrik ke 
barang-barang konduktor, tahu, 'kan? Dan, sejak tadi Alatas 


mainannya cuma lempengan besi yang berceceran. Tempat 
ini sumber listrik, dan yang jalan di belakang kita itu 
seorang penghantar listrik hidup. 


Untuk seorang anak yang belum puber, Erion punya 
pembendaharaan kata yang agak mengerikan. 


"Sejujurnya," akuku, "aku masih tidak mengerti kekuatan 
super ini. Semua ini masih setengah hati kucerna. Kenapa 
Icore bisa punya banyak fungsi? Phantom juga. Sementara 
Teleporter atau Detektor hanya punya satu macam 
kekuatan." 


Nanti, deh, kalau kita kebetulan ketemu seorang ilmuwan 
atau perpustakaan khusus Fervent, pertanyaanmu mungkin 
bakal terjawab. 


Entah mengapa kesinisannya tidak menyinggungku. Aku 
tetap mengoceh, "Yang paling tidak kumengerti justru 
adalah Brainware. Kenapa aku mendengarmu lebih jelas? 
Aku mesti berusaha dengan isi otak Truck dan Alatas. Malah, 
waktu terkubur di dalam puing-puing itu, aku sempat 
mendengarmu dengan sendirinya." 


Yang kau dengar ini hanya apa yang ada di permukaan, kata 
Erion. Itulah yang kau dengar dariku. Istilahnya 
membatin? Sama seperti saat kau membaca buku di dalam 
hati, ada kata-kata yang terbentuk lebih jelas di otakmu. 


Seperti ini? Aku mempraktekkan langsung. Aku tidak 
berharap Erion langsung bisa mendengarnya, tetapi dia 
serta-merta mengangguk. 


Aku bisu, kata anak itu lagi. Aku terbiasa berusaha keras 
mendorong kata-kata di dalam kepalaku kepada orang- 
orang meski mereka tidak bisa mendengar. Dan, lagi, 
Brainware bekerja seperti Detektor dan Cyone tidak perlu 


diaktifkan oleh kesadaran si Fervent. Tapi, aku berani 
taruhan, banyak pemikiranku yang lebih dalam yang tidak 
bisa kau gali. 


"Kau lebih pintar dari umurmu," pujiku sungguhan. "Kenapa 
kau tidak belajar menggunakan bahasa isyarat?" 


Pertama, Mbak Leila, terima kasih atas pujiannya. Dan, 
untuk menjawab pertanyaanmu, aku bakal balik tanya: 
belajar ke siapa? Abang Google sudah tiada, buku-buku 
sudah musnah, dan orang baik untuk menjadi guru cuma 
tinggal nama. Truck dan Alatas malah belum pernah punya 
kenalan orang bisu sebelum aku. 


Aku terkesima dengan gaya bicaranya. Entah hanya aku 
atau disinisi anak 10 tahun memang sememukau ini? 


"Kau tampak lebih memahami Brainware ketimbang aku." 


Banyak Brainware sinting di Kesatuan Pemburu kami sering 
dikejar mereka. Mereka terlalu sering melihat ingatan 
manusia dan pikiran-pikiran yang bisa berbenturan, itu 
membuat mereka kayak orang linglung dan melantur. 


"Aku nggak melantur," bantahku. Namun, kalau dilihat dari 
sudut pandang Alatas dan Truck saat ini, aku memang 
tengah mengoceh sendirian. 


Memiliki kekuatan super tidak semenyenangkan yang dielu- 
elukan oleh film-film. Aku malah tak merasa keren sama 
sekali. Maksudku, di mana sisi kerennya jika kami semua 
berlumuran debu, lumpur, tanah, darah, luka-luka, bau 
Keringat, dan berkantung mata bengkak yang antara kurang 
tidur atau lebam? 


Serangan Corona dan Icore baru contoh kecil betapa 
menyedihkannya dunia baru dalam naungan kekuatan 


Fervor, dan aku sudah hampir mengencingi diriku sendiri 
berkali-kali. Dunia berubah menjadi hutan liar, reruntuhan 
dengan benda tajam yang mencuat-cuat dari bawah, dan 
material bangunan yang bisa saja jatuh dari langit tanpa 
kami sadari. Semuanya cemar dan beraroma busuk bangkai. 
Berbagai jenis dan cara kematian mengincar NC, sesama 
Fervent, seleksi alam. 


Sudah tak terhitung berapa kali aku membuat obituari 
singkat dalam kepalaku: Leila, 17 tahun, mati kelaparan di 
tengah hutan; Leila, 17 tahun, tewas dicekik dan disetrum 
sampai hangus oleh seorang wanita misterius; Leila, 
meninggal di usia 17 tahun, penyebab kematiannya 
didorong jatuh ke sungai oleh seorang pria berinisial Truck. 


Namaku Leila. Aku seorang Fervent pengguna kekuatan- 
kekuatan super. Aku masih 17 tahun, dan saat ini tengah 
berada dalam pengawasan malaikat. 


Malaikat maut. 
(* x) Thanks for reading 
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Dalam chapter ini, flashback-nya akan berbeda. 


Semua chapter genap memang adalah flashback, tetapi 
saya tidak pernah bilang bahwa semua flashback itu berasal 
dari Leila 


Karena Leila adalah Brainware, yang bisa menelusuri 
ingatan siapa pun yang paling 'dekat' dengannya 
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KEGELAPAN ADALAH teman. 


Aku memeluk kaki dan menunduk rendah-rendah, berusaha 
menjadi tak terlihat saat sepasang sepatu bot melewati 
kurunganku. Phantom tidak mau membantuku ia menolak 
keluar sejak aku dijebloskan ke kurungan. Aku juga sudah 
tidak bisa pindah-pindah lagi karena Teleporter begitu 
hening. 


Mereka bilang ini Pusat Karantina. Aku lebih suka 
menyebutnya kurungan. Ada kawat-kawat yang kalau 
dicengkram membuat tanganku kotor. Aku tidak bisa 
mendongak, atau duduk tegak. Padahal aku ingin berdiri. 
Kurungan ini sempit, kecil, dan rendah, berbaris dalam 
ruangan luas yang gelap. 


"Subjek 377," gumam sepatu bot itu. Sesuatu menggedor 
kurunganku sampai jantungku melompat-lompat. 


"Melampaui tingkatan normal dengan fleksibilitas di atas 
rata-rata dan fungsi majemuk. Kau yakin umurmu masih 8?" 


Aku diam saja. Atap kurungan menekan ubun-ubunku, dan 
rasanya tidak enak. 


"Anak bau tengik," dengus Sepatu Bot itu seraya 
mengguncang kurunganku lebih keras. "Kau mendengarku, 
'kan?!" 


"Erion," seru suara lain, tetapi aku tidak melihat sepatu 
botnya. Suaranya mirip perempuan. "Dia tidak akan 
menjawab kecuali kau memanggilnya Erion." 


Sepatu Bot di depan kurunganku terkekeh. Satu tangan 
penuh bulu turun ke kawatku dan mengetuk-ngetuknya. 
"Kau pilih nama? Buat apa? Mama tidak ada buat 
memanggilmu, Papa juga sudah melupakanmu. Kau Subjek 
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Jarinya masuk ke celah kawat untuk menotol-notol kakiku. 
Kubungkukkan badan lebih dalam meski pun punggungku 
sudah sakit sekali, lalu kugigit jarinya. 


Sepatu Bot mengaum seraya berusaha menarik kembali 
tangannya, tetapi gigiku menancap kuat pada telunjuknya. 
Karena dia menarik dan aku juga menarik, kurunganku 
terguling jatuh sampai pipiku membentur dinding kurungan. 
Jarinya menyodok jauh ke kerongkonganku, jadi aku 
terbatuk dan mengeluarkan bubur benyek yang tadi pagi 
mereka berikan sebagai sarapan. 


Aku mulai menangis karena badanku menindih tanganku, 
tetapi aku tidak bisa bangun karena kurungannya sempit. 
Sepatu Bot menendangi kurunganku, jadi aku menangis dan 
menjerit lebih keras. 


"Sersan!" Suara perempuan tadi datang, lalu Sepatu Bot 
berhenti menendangi kurunganku. "Jaga sikapmu! Ini jam 
jagaku, jadi jangan seenaknya! Sebenarnya, apa yang kau 
inginkan?!" 


Aku terisak sambil menaikkan lutut untuk menyeka ingus 
yang jatuh ke bibirku. Setelah berkedip beberapa kali, 
barulah aku melihat wajah Mama dalam keremangan. 


Dia bukan Mama sungguhan mama asliku sudah ditanam 
dalam tanah saat aku berumur tiga tahun. Ayah menikah 
lagi dengan Mama baru, lalu mereka memberikanku ke 
orang-orang ini supaya aku masuk kurungan. 


Nenek pernah punya ayam yang ditaruhnya dalam 
kurungan. Mila cucu nenek yang lain juga waktu itu 
memungut kelinci liar, yang ditaruhnya dalam kurungan. 
Padahal aku bukan ayam atau kelinci, tetapi aku masuk 
kurungan. 


Gelap. Namun, Mama punya senter di bahu seragamnya. 
Meski bajunya serba hitam dan menyerupai orang jahat 
lainnya di sini, Mama tidak jahat. Karena itu semua anak 
memanggilnya Mama karena dia yang sering menenangkan 
kami dan menyelundupkan sepotong kadang dua roti ke 
kurungan. Dia tahu bubur di sini tidak enak. 


"Anak itu mengambil tabung kosong di laboratorium 
semalam." Si Sepatu Bot mengadu. Karena kurunganku 
miring dan dinding kawatku sekarang menghadap ke atas, 
aku bisa melihatnya yang jauh lebih besar dari Mama. 
Lengan seragamnya tergulung sampai atas, memperlihatkan 
tangannya yang gembung-gembung seperti balon. 


"Biar aku yang ambil," kata Mama seraya mendorong laki- 
laki itu, lalu berjongkok di samping kurunganku. Dia 


membenarkan posisi kurunganku sambil membisikkan, 
"Sudah, sudah," sampai aku tenang. 


"Kau mengambil sesuatu?" tanya Mama lembut. Jari 
tangannya menyangkut di sela kawat. Matanya mencari 
wajahku karena aku menunduk. "Erion, kudengar kau 
mengambil tabung saat jadwal pengecekan semalam. Apa 
itu benar?" 


Ada yang nyeri di perutku setiap kali mendengar kata 
'pengecekan'!. Kadang, rasanya juga begitu kalau 
mendengar kata 'laboratorium', 'jatuhkan', dan 'mulai', 
tetapi 'pengecekan' biasanya lebih seram. Kami dibawa ke 
ruangan terang, disuruh berbaris untuk dimandikan pakai 
asap. Setelahnya, lipatan tanganku ditusuk, tusukannya 
lama sekali. Mataku ditutup. Dulu, saat aku masih sering ke 
taman kota, aku melihat kuda yang menarik delman dan 
matanya ditutup. Kata Ayah, itu supaya kudanya berjalan 
lurus. 


Padahal aku sedang berbaring dan bukannya berjalan lurus. 
Lagi pula, aku bukan kuda. 


"Erion?" 


Aku tersentak sampai kurunganku miring lagi, tetapi Mama 
menahannya. 


"Kelamaan!" hardik Sepatu Bot. 


Mama menjerit saat punggungnya diinjak. Dia berdiri, 
membentak, lalu mereka bertengkar. Mungkin bertinju juga. 
Ayah pernah nonton acara tinju di tv, dan aku menjerit 
keras-keras sampai dia mau mengembalikan kartun di tv. 
Namun, itu dulu, saat aku baru bisa berjalan dan Mama Asli 
belum ditanam dan Ayah belum memberikanku ke 
kurungan. 


Kucuil lipatan celanaku yang lembab dan bau, lalu 
menggelindingkan tabung kosong keluar kurungan melalui 
celah kawat. Suara tinju berhenti. 


Sepatu Bot mengatakan sesuatu saat mengambil 
tabungnya, tetapi kepalaku pusing, jadi aku tidak 
mendengarnya. Aku kepengin tidur, tetapi ini belum 
jamnya. Kalau tidur sebelum jamnya, biasanya kurungan 
akan disemprot air. 


Lalu, aku teringat kalau sampai ada yang mengotori 
kurungan dengan air kencing atau muntahan, semprotan air 
juga akan datang. Kutatap sisa bubur dariku, yang sekarang 
sudah merembes keluar kurungan. 


"jangan terlarut!" Aku menegak saat mendengar Sepatu 
Bot. Kukira, dia akan menyiramku, tetapi sepertinya dia 
hanya sedang memarahi Mama. "Mereka bukan anakmu! 
Anakmu mati! Anak-anak ini memanggilmu Mama karena 
itulah yang mereka lakukan kalau mamanya menghilang 
semua perempuan dianggap ibu! Ingat, mereka bukan lagi 
manusia! Dan, mereka bukan anakmu!" 


Bukan manusia? Jadi, aku sungguhan kuda? Atau ayam? 
Kalau boleh, aku ingin jadi kelinci saja. 


Begitu Sepatu Bot menjauh, Mama berjongkok lagi dan 
mengintip ke dalam  kurunganku. "Kenapa kau 
mengambilnya, Erion?" 


Nada suaranya sedih, jadi aku menjawab sambil menotol- 
notol langit-langit kurunganku, "Hubaya herhenti dihinari." 


"Supaya berhenti disinari?" ulangnya. 


Aku mengangguk. "Hadi, hoatha hag mu ... hat." 


"Jadi, obatnya tak muat?" ulangnya lagi. "Sayang, 
tabungnya ada banyak. Meski kau mencuri satu 
Maksudku, obatnya tetap akan diproduksi, kalian jadinya 
tetap disinari." Mama menggeleng, sepertinya tahu bahwa 
aku tidak paham apa yang dia maksud. Ada sesuatu di 
ujung matanya, tetapi aku tak bisa melihatnya dengan jelas. 
Senternya dia redupkan agar tidak silau ke arahku. 
Tangannya yang kecil masuk ke antara celah kawat yang 
agak renggang habis ditendang Sepatu Bot, lalu membelai 
wajahku. "Kenapa kau takut disinari?" 


"Hagid," jawab. Tanganku menunjuk-nunjuk badanku agar 
dia paham bahwa aku merasa sakit. "Hus ... sing ...." 


"Pusing?" Mama kedengarannya terkejut. Tangannya 
meremas pipiku lembut. "Telingamu ... apakah kadang 
mendenging? Atau ... kau tidak mendengar apa-apa sama 
sekali beberapa waktu ini?" 


Aku mengangguk semangat sampai ubun-ubunku terantuk 
atap kurungan. 


Mama terdiam sebentar. Dia menarik tangannya, dan aku 
pun jadi ingin menangis lagi. Aku ingin dipegangi. 


"Erion, coba bilang 'a'," pintanya. 


Aku membuka mulutku. Suaraku tambah sengau. Suaraku 
jadi mirip kambing yang dulu dipelihara Nenek. Kambingnya 
sudah disembelih, lalu dibuat sate. Aku menangis keras 
sekali saat Junaidi mengembik dengan suara aneh di tanah. 
Ayah melingkupi wajahku, tetapi katanya 'lehernya sudah 
putus', jadi tangisanku tambah keras. Sampai Junaidi disate, 
aku masih menangis. Bahkan sambil memakani satenya, aku 
masih menangis. Aku sering menangis. 


Orang dewasa tidak mengerti apa yang kuinginkan kecuali 
aku menangis. 


Mama menambah terang senternya, lalu mengarahkannya 
ke mulutku, jadi aku buru-buru mengatupkannya lagi dan 
terhentak mundur. Kurunganku miring lagi, tetapi tidak 
jatuh. 


"Tidak, ini tidak akan sakit," bujuk Mama, tetapi aku 
menggeleng kuat-kuat. Mama berkedip lagi, lalu sesuatu di 
ujung matanya menghilang. Suaranya bergetar saat 
bertanya, "Bagaimana alat bantu dengarmu yang baru? 
Lebih jelas dari yang kemarin?" 


Aku mengangguk sembari menyentuh alat di telingaku. 
Saat mengantarku kemari, Ayah sudah membekaliku 
dengan alat itu, tetapi alatnya rusak karena beberapa kali 
aku lupa melepasnya saat disinari. Kalau disinari sambil 
memakai alat itu di telinga, kepalaku jadi sakit dan alatnya 
mendesis, tetapi aku harus memakainya karena, kalau tidak, 
suara semua orang terdengar seperti hukh nguuh zzzzzz 
SSSSSSSS hwek mweh hwek mweh. 


Pertama kali mengantarku kemari, Ayah berkali-kali bilang, 
"Anak ini punya kondisi khusus. Tidak bisu dan tuli total, tapi 
dia butuh alat bantu dengar." 


Ayah mengatakan itu berkali-kali, tetapi orang-orang di sini 
sepertinya juga mendengarnya hwek mweh hwek mweh 
sepertiku. Mereka tidak begitu peduli. 


"Kau ingat lagu yang dulu kuajarkan?" tanya Mama lagi. 
Aku mengangguk. 


"Bintang kecil ...." Mama mulai bersenandung. Kudengar 
anak dari kurungan sebelah ikut menggumamkan liriknya, 


tetapi salah. Mama sering menyanyikannya setelah kami 
disinari, tetapi tidak ada anak yang melafalkannya sebaik 
aku. "Di langit yang biru ...." 


Aku meneruskan lagunya, tetapi aku tidak bisa mendengar 
suaraku sendiri. Mama menunduk, lalu bahunya 
berguncang. Itu tidak berlangsung lama sampai kemudian 
dia mengangkat kepala lagi sambil mengusap matanya. 


"Anak pintar," puji Mama. Kurungan di sebelahku 
berguncang, jadi Mama pun berseru sambil tertawa, "Kau 
juga pintar Seli!" 


Mama mengeluarkan sesuatu dari balik jaket hitamnya. 
Kotak. Penuh warna. Mereka menyebutnya rubik. Aku suka 
sekali benda itu. Rubik dibagikan kepada kami di hari 
pertama kami di kurungan. Anak yang tidak bisa cepat- 
cepat menyamakan semua warnanya dipisahkan dengan 
anak-anak yang bisa cepat menyamakan semua warnanya. 
Aku tentu saja bisa menyamakan semua warnanya dengan 
cepat. Namun, benda itu diambil begitu kami sudah dipisah- 
pisah. 


Mama mengajakku bermain sebentar. Karena kawat ini tidak 
muat untuk rubik, jadi Mama yang bermain dan aku yang 
menunjukkan caranya. Aku menunjukkan mana yang mesti 
diputar. Tidak sampai dua menit, Mama mendengus kesal 
karena aku membuatnya meninggalkan satu warna 
berlainan di tengah. 


Dia memutuskan untuk mengajakku bicara lagi, "Apa kau 
ingat " 


"Hi-at," potongku. Mama selalu saja bertanya begitu. Saat 
dia ingin tahu apa yang kulakukan di rumah sebelum 
dijebloskan ke kurungan, atau saat dia ingin tahu apakah 


aku punya saudara dan sebanyak apa temanku. Apa kau 
ingat. Apa kau ingat. Aku selalu ingat! 


"Kau ingat saat masih di dalam perut ibumu?" Kali ini aku 
terdiam. Jadi, Mama tertawa. "Nah, tidak ingat, 'kan." 


Aku merengut. "Hi-at!" 


"Benarkah?" Mama tersenyum. Suaranya serak lagi. 
"Kudengar, sebelum diberi nyawa, bayi selalu ditanyai oleh 
Tuhan: apakah kau mau lahir ke dunia?" 


Aku terdiam lagi. 


"Bayi itu akan diberi tahu bagaimana jalan hidupnya, 
bagaimana dia akan tumbuh besar, bagaimana dia akan 
mati. Lalu, bayi dan Tuhan akan membuat semacam 
persetujuan. Bayi pun lahir. Tapi ...." Mama berhenti 
sebentar. Sepertinya dia menelan sesuatu. Sesuatu yang 
berat. "Tapi, ada bayi yang ... memilih untuk tidak hidup di 
dunia. Maka, bayi itu akan pergi ke sisi Tuhan, bahkan saat 
masih di dalam perut ibunya." Mama tertunduk lagi. 
Tangannya mengusap matanya lagi. "Kenapa seperti itu, 
Erion? Kenapa bayi itu tidak ingin hidup?" 


Aku berpikir sebentar. Setelah menimbang-nimbang, aku 
menjawab, "Hungin, hi-up-a hagan hama hengangu." 


Mama mengerutkan keningnya. Kupikir, dia tidak mengerti 
apa yang kukatakan, jadi kuulangi sampai dua kali, bahwa 
mungkin, hidupnya hidup si bayi itu akan sama denganku. 
Mungkin karena itu dia menolak lahir. Dia tidak mau di 
kurungan kayak ayam. Aku juga tidak mau. 


"Lalu, kenapa kau memilih lahir, dan bayi itu tidak?" tanya 
Mama lagi. 


Jawaban berikutnya mesti kuulangi lagi sampai tiga kali, 
tetapi Mama masih tidak bereaksi mungkin, aku matinya 
bagus, dia tidak. Lalu, aku menambahkan, Bisa juga bayi itu 
tahu hidupnya bakal lebih banyak sengsara dan 
menyengsarakan orang ketimbang bahagianya. 


Banyak sekali yang ingin kusampaikan, tetapi sepertinya dia 
tidak mendengar. 


Dulu, orang-orang bersepatu bot itu seperti Mama mereka 
tidak menendangiku. Mereka senang  mendengarku 
berbicara. Meski aku berbicara dengan lelet dan tidak jelas, 
mereka mau menunggu dan mendengar dengan saksama, 
lalu memujiku dan bertanya-tanya bagaimana anak 4 tahun 
tahu nama-nama planet, gugus bintang, dan orang-orang 
hebat yang melaut dan menemukan pulau-pulau. 


Aku pun akan bercerita kepada mereka bahwa Mama Asli 
senang membaca dan menceritakan isi bacaannya 
kepadaku, lalu memintaku bercerita ulang. Mama Asli 
menggunakan istilah 'menstimulasi' supaya aku tidak bisu 
sungguhan. 


Orang-orang bersepatu bot akan menyimak ceritaku 
tentang Mama Asli dan gugus bintang. Dulu, mereka juga 
sempat mengajari kami berhitung, menemani kami main 
rubik, dan ikut bercerita. Dulu, kami makan bubur hanya 
untuk sarapan. Ada sayur dan buah saat siang dan malam. 
Ada camilan di antaranya. 


Lama-lama, orang-orang bersepatu bot itu mulai menjaga 
jarak dari kami. Penerangan makin sedikit, dan jatah makan 
berkurang. 


Terlebih, sejak suaraku makin susah keluar dan mirip embik 
kambing, mereka berhenti menyimak. Mungkin mereka 


capek, kayak Ayah. Ayah menggunakan istilah 'muak' 
karena dia tidak mengerti perkataanku seperti Mama Asli. 


Suara dengung alarm muncul dari langit-langit, air 
memercik dari lubang-lubang di lantai dan melarutkan 
muntahanku ke lubang-lubang lain. Kegelapan lenyap 
sedikit demi sedikit saat lampu-lampu menyala perlahan. 
Aku pun melihat wajah Mama yang lebam. Bibirnya ungu 
dan benjol. Saat gelap, mudah sekali menganggapnya 
Mama. Saat sudah terang, wajahnya benar-benar seram. 


Mama buru-buru berdiri saat suara aneh berdenging 
terdengar, "Jatuhkan." 


Aku mulai panik. Sesuatu terasa sakit di perutku. Kakiku 
ngilu. Tanganku juga. Aku ingin pipis, tetapi aku harus 
menahannya. Kupeluk lututku dengan satu tangan, lalu 
menyangga kepala dengan tangan lainnya saat kurungan 
kami dimiringkan serentak. Sesaat yang singkat, akhirnya 
aku melihat Mama yang berjalan keluar, dan akhirnya aku 
tahu apa itu yang ada di ujung matanya sejak tadi. 


Kenapa Mama menangis?! 
"Mulai." Suara itu menambah rasa sakit di sekujur badanku. 


Aku ingin menjerit, tetapi suaraku sudah tidak bisa keluar. 
Aku kesulitan bernapas, jadi aku membuka mulut lebar- 
lebar. Degup jantungku cepat dan seperti ada banyak di 
kepala, di leher, di pipi. Jantungku ada di mana-mana. 


Kenapa menangis?! 


Saat kurungan dijatuhkan dan dinding kawat menghadap ke 
atas, lampu-lampu kuning menyorot dengan penerangan 
yang terus naik dan naik. Terdengar jeritan anak lain di 


kurungan sekitarku, tetapi kian hari jumlahnya makin 
sedikit saja. 


Jangan menangis! 


Aku gemetaran dengan posisi tubuh miring, berusaha keras 
menutup mata. Kulepaskan alat di telingaku, lalu 
kugenggam erat-erat. 


Kegelapan adalah teman. 


Aku menutup wajah dengan lengan, tetapi panas dan 
silaunya masih menusuk-nusuk. Aku takut. Kutendang 
kurunganku sampai kakiku sakit. Kubentur-benturkan badan 
ke kawat dan kepala ke atap kurungan, tetapi rasanya masih 
panas. 


Jangan menangis! Tolong kami! 


Setiap kali disinari, aku selalu berpikiran bahwa Mama juga 
sama jahatnya dengan orang-orang berseragam hitam. 
Kenapa dia malah menangis dan bukannya menolong kami? 
Dia berada di luar. Dia bisa mematikan lampunya. Atau 
mengeluarkan kami sekalian. 


Setelah selesai disinari, kami kembali ditemani gelap, lalu 
Mama akan datang dan menyanyi, dan aku kembali 
menginginkan bintang-bintang yang dijanjikannya, dan 
memanggilnya Mama lagi, dan mengemis kasih sayang 
palsunya lagi. 


Tidak enak rasanya meninggalkan Erion dalam 
keadaan macam ini, jadi .... 
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KUREGUK UDARA dengan susah payah. Mataku bengkak 
karena, sebanyak Erion menangis, sebanyak itu juga air 
mataku tumpah. Setiap kali menarik napas, aku merasakan 
sesak yang mengimpit Erion. 


Di sisi lain, Truck tengah menyembuhkan luka di leher 
Alatas ada bekas cekikan dan luka parut di sana. Dia 
mencoba membangunkan Erion sebelum ini, mengguncang- 
guncang badannya dan menggendongnya tanpa arah, 
bolak-balik seperti orang gila, tetapi anak itu tidak 
merespons. Setelah pipinya ditampar Truck, barulah Alatas 
mau duduk diam untuk diobati dan membaringkan Erion di 
sampingku. 


"Dia masih hidup," kataku untuk menenangkan Alatas. 
Pemuda itu mengangguk, tetapi matanya menolak lepas 
dari Erion. 


Aku kembali berbaring menyamping dan menelungkupi 
badan Erion yang dingin. Kuletakkan tanganku di dada 
kirinya, mengais ketenangan hanya dengan degup jantung 
kecilnya. 


Beberapa Detektor pergi dan membawa serta dua senjata 
yang kami curi dari Raios, satu Brainware mati. Alatas 
bilang, ada empat Detektor yang dia bunuh di balik puing- 
puing dan kegelapan, tetapi kami putuskan untuk tidak 
mengeceknya. Kami biarkan jasad mereka tetap di tengah- 
tengah kehampaan peradaban. 


Keheningan pecah saat terdengar langkah kaki dari 
kejauhan. Segera saja kami mundur serentak. Kudekap Erion 


dengan sikap protektif. Namun, Raios sudah keburu 
menghampiri sebelum kami bisa mengumpulkan tenaga 
untuk berdiri. 


"Bagaimana keadaan kalian?" tanyanya. 


Nah, itu kecemasan yang sama sekali tidak kusangka- 
sangka akan muncul pada orang yang baru kami khianati. 


"Masih hidup," Truck menjawab dengan raut heran, tetapi 
terdengar defensif. 


"Ayo, cepat. Aku meninggalkan Meredith di lorong bungker." 
Aku, Alatas, dan Truck berpandangan. Keheranan. 


"Aku tidak marah kalian asal rampok senjata," kata Raios 
lagi. "Kalau kalian gagal mengusir para Pemburu itu, tentu 
aku bakal murka. Tapi, berhubung kalian berhasil mengusir 
mereka ... yah, terima kasih." 


Cowok ini salah paham, kujeritkan itu ke masing-masing 
kepala Alatas dan Truck. Keduanya mengangkat alis bak 
orang bodoh, nyaris menyengir. Jangan senyum! Nanti 
ketahuan! 


Buru-buru Alatas menunduk, sedangkan Truck mampu 
memasang wajah tenang palsunya. Bahkan, Truck nekat 
membubuhi kebohongan, "Alatas rupanya terbukti sebagai 
Detektor andal, ya, 'kan? Dia mendeteksi mereka sebelum 
para Pemburu sialan itu menyerang." 


Aku menahan tanganku agar tidak menepuk kepalanya. 


"Yang mana agak aneh," kata Raios. "Setahuku tingkat 
akurasi Detektor-nya rendah " 


"Para Pemburu sudah lama mengintai," tukas Truck seraya 
mengangguk-angguk sok. "Sejak kita dalam perjalanan 
menuju ke sini, sepertinya. Tapi, Alatas baru mendeteksinya 
malam ini hanya beberapa menit sebelum mereka beraksi." 


"Benarkah?" Raios mengernyit. "Jadi, ini penyerangan 
terjadwal? Kupikir mereka menyerang karena kalian sengaja 
keluar untuk memancing mereka." 


Bodohnya, kau, Truck. 


Truck mendelik tajam ke arahku usai aku berbisik ke 
benaknya. Dia kembali menatap Raios dan menjawab, 
"Tidak. Tentu saja tidak. Para Pemburu memang berencana 
menyerang kalian. Kau dengar, 'kan, ledakan di bawah 
tanah tadi " 


"Ledakan itu dariku. Sengaja." Raios bertambah curiga. 
Dobel bodoh, Truck! "Aku terbangun dan melihat pintu 
terbuka kupikir, kalian kabur. Aku hampir menyusul kalian 
saat melihat, dari ujung lorong yang satunya, ada 
gerombolan Pemburu yang menyerbu. Jadi, aku dan 
Meredith meledakkan bungker dan mengurung mereka 
dengan longsoran." 


"Jadi, mereka terkurung di sana?" Kualihkan pembicaraan. 
"Brilian!" 


"Ya." Raios masih tampak curiga. Garis wajahnya mengeras, 
matanya memicing. "Jadi, kalian sebenarnya berencana " 


"Kami berencana bertarung sendiri," kataku akhirnya. 
Dengan rasa bersalah sungguhan, kuteruskan bukit 
kebohongan Truck sampai ke puncak. "Kami terbiasa 
bergerak berempat dan aku belum memercayaimu, jadi 
kuberikan ide tolol itu kepada mereka untuk menyerang 
Pemburu duluan. Maaf." 


"Mencuri senjata itu ideku," tambah Alatas dengan suara 
serak agar kesalahan kami terbagi rata. "Maaf, Raios." 


"Oh." Raios menatapku datar. "Kau lebih persuasif dari yang 
kusangka caramu menanamkan ide super gegabah itu 
kepada Truck yang sekeras batu kali. Itu bisa jadi acuan 
untuk memperkuat Brainware." 


Dia percaya. Ya, Tuhan. Ampuni kami bertiga. 


Mata Raios beralih kepada mayat Brainware. "Siapa yang 
membunuh ini?" 


Truck menepuk bahu Alatas, yang masih mendekap 
senjatanya seakan benda itu adalah boneka beruang, antara 
menenangkannya dan memberikan Raios jawaban. 


"Kau ada bakat," kata Raios. Ujung kakinya menyundul 
kepala si Brainware. "Tepat di tengah. Kudengar, kau juga 
pernah kena masalah di Herde karena menembak kaki 
seorang Agen?" 


Alatas menggeleng kuat-kuat. "Aku hanya bermaksud 
menggertak." 


Raios mengedikkan kepala ke Erion di pelukanku. "Kalau 
yang itu kenapa?" 


"Sinkop," jawab Truck lesu. "Brainware itu ... melakukan 
sesuatu kepadanya." 


Aku memeluk Erion lebih erat. Biasanya, saat dia tidur sekali 
pun, aku masih merasakan aktivitas otaknya walau samar 
hingga aku tahu apakah tidurnya nyenyak. Kini, Erion 
begitu hening, padahal baru beberapa menit yang lalu 
emosinya meledak-ledak. 


Raios kemudian mengedikkan kepalanya ke arah dia 
datang, menyuruh kami mengikutinya. Dia bahkan tidak 
marah meski kami menghilangkan dua senjata lainnya. 


Kami mengikuti Raios dalam jarak aman. Truck membawa 
Erion di punggungnya, jadi aku membawa tas selempang 
dan senter Erion serta ranselku sendiri. Sedangkan Alatas 
menahan bobot ransel Truck serta ranselnya sendiri 
sekaligus di satu bahu, dan senjata yang terselempang di 
bahu satunya. 


Kembali masuk ke dalam ceruk, kami berbelok ke lorong 
lainnya dan menghindari jalur yang menuju bungker. Di 
ujung tikungan lorong, Meredith menunggu kami. Baik dia 
mau pun Raios tidak membawa apa-apa, yang artinya 
mereka pergi begitu saja tanpa sempat menyelamatkan apa 
pun. 


Raios menoleh untuk mengatakan sesuatu, tetapi tidak jadi 
karena tatapannya malah tertumbuk ke tasku. "Apa saja 
yang kalian bawa itu? Ransel kalian tampak lebih gemuk 
dari sebelumnya." 


Oh, tidak. Setelah sekian banyak kebohongan, masih 
mungkinkah untuk berkata, Kami mencuri dari dapurmu? 


"Tas kami memang sepenuh ini habis menjarah mall," 
tukasku sebelum Alatas atau Truck sempat menjawab. 
"Untuk apa kau mengawasi tas kami?" 


"Ya sudah," gerutunya, masih skeptis. 


Raios dan Meredith membawa kami menyusuri lorong dalam 
diam dan jarak aman. Makin jauh, lorong itu makin 
menyempit dinding beton melengkung di satu sisi, dan 
longsoran tanah di sisi lain. Kami sampai harus memepet 
dinding pipa dan berjalan menyamping seperti kepiting 


untuk melaluinya. Erion bahkan harus berpindah ke 
gendongan Alatas karena Truck saja sudah seperti dua 
orang akan sulit baginya melewati lorong sempit ini kecuali 
dia ingin menggencet Erion di punggungnya. 


Aku menahan napas karena longsoran tanah amat dekat 
dengan wajah. Beberapa bangkai tikus terselip di dalam 
gundukan, bau gosong tercium begitu dekatnya. Sekilas, 
kudengar bunyi dengung di balik longsoran. Baru kemudian 
aku sadar, "Kita sedang mengitari bungker?" 


"Yang kuledakkan? Ya," jawab Raios. 
"Maksudmu, yang pacarmu ledakkan?" tanya Truck. 
Raios berdecak. "Ya." 


"Aku selalu tahu bahwa Corona berbahaya," cibir Truck 
seraya menyikut dinding tanah agar bisa bergerak maju. 
"Tapi, aku tak pernah memperkirakan seorang Peledak bisa 
meluluh-lantakkan bungker baja." 


"Tidak, hanya tanah sekitarnya saja," jawab Meredith. 
"Bungker masih utuh di dalam. Yang meledak hanya lorong 
yang mengitarinya, seperti parit raksasa." 


"Jadi, para Pemburu masih hidup di dalam sana?" tanyaku 
seraya mendorong Alatas agar dia bisa bergerak maju. 


Raios terkekeh. "Ya. Sampai mereka kehabisan udara. Aku 
sudah merusak Pemicu. Sebentar lagi mereka takkan punya 
cahaya di sana." 


Begitu kami terbebas dari lorong sempit, Erion kembali 
digendong Truck. Truck sesekali melepaskan pegangan dari 
sebelah kaki Erion untuk memencet pangkal hidung seperti 
orang mengantuk. Alatas di sampingku terus menegakkan 


lehernya dengan sengsara melihatnya seperti itu, aku 
seolah ikut merasakan sakitnya dicekik. 


Udara terasa lebih lembap saat kami makin dekatdengan 
saluran pembuangan. Menyusuri pipa raksasa yang penuh 
jamur dan lumutyang membuat mata berkaca-kaca, aku 
melihat beberapa bintik cahaya pada lorongpipa, seperti 
cat-cat menyala kemerahan di Garis Merah. Namun, cat-cat 
ini birudan hijau. 


Alatas yang menyadari ke mana arah mataku pun berkata 
dengan suaranya yang masih kesat dan serak, "Cat fosfor. 
Kau bisa mematikan senternya kalau mau." 


Kumatikan senter Erion, meninggalkan kami dalam 
temaramnya cat menyala yang menyerupai bintang- 
bintang. Aku masih bisa melihat lumut di sekitar pipa, tetapi 
tidak lagi melihat bangkai tikus atau hewan merayap 
lainnya. Semuanya berkat bintang-bintang buatan ini. 


Bintang dalam got. Apakah wajar jika aku merasa senang 
melihat pemandangan macam ini? Setelah sekian lama 
hidup di bawah atap hitam kubah malam abadi, aku 
merindukan cahaya langit. 


"Apa itu fosfor?" tanyaku. "Siapa yang membuatnya di sini?" 


"Mungkin Fervent lain? NC selalu memakai warna merah. 
Dan, masalah apa itu fosfor ...." Alatas menyengir dalam 
remang-remang, jarinya menunjuk Truck. "Tanya Truck saja." 


"Diamlah kalian," kata pemuda itu di depan kami. Nada 
bicaranya lebih dingin daripada biasanya saat bertanya 
kepada Raios, "Sebenarnya kita akan ke mana?" 


Raios menjawab tanpa menoleh, "Ada markas Steeler di 
dekat sini." 


"Steeler?" ulang Alatas. Wajahnya masih kehilangan rona, 
jadi aku nyaris tak yakin kalau dia sedang terkejut atau apa. 


"Kenapa?" tanyaku seraya berjalan lebih dekat dengannya. 


Dia menggeleng. Selama beberapa lama, Alatas tidak 
bicara, jadi kupikir dia tidak mau menjawab. Namun, 
kemudian dia berbisik, "Aku tidak suka di antara para 
Steeler. Mereka ... congkak." 


Aku terkejut. "Kau, 'kan, Steeler?" 


"Karena dia bodoh sebagai Steeler," kata Truck di depan 
kami. Tangannya membenarkan kaki Erion di sisi tubuhnya. 
"Jadi, Steeler lain malu mengakuinya sebagai spesies 
sejenis." 


Aku hampir tertawa, tetapi aku berusaha menjagaperasaan 
Alatas saat dia mengeluh, "Mereka tukang pamer! Suka 
seenaknyadan sok berkuasa di Herde." 


Truck mendelik dari balik bahunya. "Memang kau tidak?" 


"Oh, ya masih ada yang dendam masalah septic tank, hah? 
Tenang saja. Kau masih rajanya orang congkak, Truck." 


Aku tidak tahu apa kesalahan penampung tahi dan urin itu 
sampai dibawa-bawa, tetapi Alatas dan Truck seperti ingin 
tonjok-tonjokan sungguhan. Aku terkesiap ketika Truck 
berbalik dan Alatas mengebelakangkan selempang 
senjatanya. Secara refleks, aku berdiri di antara keduanya. 


"Kita sedang lelah," bisikku di antara kedua pemuda itu. 
"Kita belum tidur, dihantui rencana Raios, dikacaukan oleh 
sekelompok Pemburu, dan sedang bernapas di dalam 
saluran got. Jangan biarkan itu semua meracuni emosi 
kalian." 


Keduanya masih menolak untuk menyingkir dari satu sama 
lain. 


"Ayolah," bujukku seraya mendorong Alatas pelan karena 
aku tidak punya tenaga untuk mendorong mundur Truck. 


Saat aku menghadap Alatas, ranselku menyenggol Truck 
tanpa sengaja, membuatnya tersaruk mundur. Aku berbalik 
untuk meminta maaf, tetapi tas selempang Erion yang 
menggantung di bahuku malah menampar paha Alatas. Aku 
berbalik lagi kepada Alatas, bertepatan dengan Truck yang 
menggeram maju, jadi ranselku menghantamnya lagi. Tidak 
jera, aku berbalik dan kembali menghantam Alatas dengan 
tas selempang Erion tidak sengaja! 


Meski pucat dan lelah, mereka tetap bisa memasang 
tampang sebal kepadaku. 


"Ei," kataku seraya menunjuk keduanya yang mengerut- 
ngerut muka sedemikian rupa, "tidak boleh menonjok anak 
perempuan. Itu hukum alam. Wanita selalu benar." 


Aku melupakan betapa Truck pernah melayangkan tangan 
ke wajahku cuma untuk membuktikan bahwa aku Cyone. 
Aku juga sempat lupa bahwa, saat emosinya tidak 
terkendali, Alatas bisa memanggili logam untuk menyatai 
kami semua tanpa sengaja. Kepanikan membuatku meracau 
seadanya. Aku berada di antara dua anak lelaki yang bisa 
meremukkanku kapan saja, tetapi yang kucemaskan kini 
hanya satu: Erion, tergolek lemas di punggung Truck, yang 
entah bagaimana nasibnya kalau dua lelaki ini berkelahi. 


"Tolong ..." Aku gagal menyembunyikan rasa takut dalam 
suaraku yang gemetaran. "Jangan bertingkah seperti anak 5 
tahun. Erion bocahnya di sini. Bukan kalian." 


Setelah beberapa detik keheningan yang mencekam, Truck 
akhirnya balik badan dan berjalan. Alatas sendiri mengekor 
dengan kepala tertunduk dan mengedepankan kembali 
selempang senapan untuk memeluk popornya. 


"Maaf," bisik Alatas. "Kami membuatmu takut." 


Raios dan Meredith menjaga jarak dengan kami di depan, 
tetapi aku bisa merasakan tatapan mereka yang terarah 
kepada kami melalui lirikan sesekali. 


"Erion," lirihku untuk mencairkan suasana, "dia kenapa? 
Sinkop itu apa?" 


"Pingsan," jawab Truck, masih terdengar seperti anak-anak 
yang merajuk. "Dia tidak akan apa-apa." 


Aku menelan ludah. "Apa yang Brainware itu lakukan?" 


Truck mengangkat bahu hingga pipi Erion mengerut di sana. 
"Membangkitkan traumanya? Menanamkan ketakutan baru? 
Entahlah. Kau Brainware. Apa yang kau lakukan kepada 
anak Phantom yang mematahkan lenganmu jadi tiga?" 


Aku menggeleng ngeri. "Aku tidak akan melakukan itu 
semua." 


Entah bagaimana aku merasakan ketakutan dan kemarahan 
semua orang. Dengan heningnya pikiran Erion, pemikiran 
lain justru lebih jelas. Aku bukan hanya mendengar kali ini. 
Aku merasakan mereka. Aku ingin berteriak dan menangis, 
lalu duduk mengerut di pojok terowongan tanpa ingin 
diganggu siapa pun. Di saat bersamaan, aku ingin meninju 
orang-orang. Aku ingin membenturkan kepalaku ke kening 
seseorang, lalu menjerit di wajahnya. Masalahnya, aku tidak 
bisa membedakan emosi mana yang milik siapa. Semuanya 
tercampur. 


Aku menggeleng dengan histeris sampai Alatas 
mengerutkan alisnya heran. 


"Bagaimana kalau Erion tidak bangun lagi?" tanyaku cemas. 
Dengan fokus hanya kepada Erion, sedikitnya aku 
menghalau campuran emosi itu dari meracuni akal sehatku. 
"Aku ... sempat merasakan ledakan emosinya tadi, dan 
sedikit kenangan tentang Pusat Karantina. Setelahnya, dia 
pingsan." 


Truck mendelik dari balik bahunya, tetapi tidak mengatakan 
apa-apa. Alatas yang akhirnya bertanya, "Leila, apa kau 
tahu kami menemukan Erion di mana?" 


Aku menggeleng pelan. 


"Di dalam brankas besi," jawab Alatas. "Di antara kobaran 
api saat Pusat Karantina yang menampungnya mengalami 
kerusuhan. " 


"Pusat Karantina adalah tempat di mana NC menjalankan 
beberapa percobaan terhadap anak-anak yang belum 
puber," jelas Truck. "Setelah serangkaian percobaan 
dilakukan, ditarik kesimpulan bahwa pubertas adalah faktor 
utama yang mengaitkan fungsi Fervor dengan PF13. Agar 
PF13 bisa berkerja dengan efektif terhadap anak-anak, 
Pusat Karantina berfokus kepada anak-anak di bawah umur 
sebagai objek penelitian. Mereka mengambil anak-anak 
yang sudah tidak punya keluarga, yang dibuang oleh orang 
tua mereka. Banyak hal mengerikan terjadi di dalam sana. 
Tidak heran jika Erion menumbuhkan trauma di tempat itu." 


"Herde itu seperti penjara, tapi Pusat Karantina adalah 
neraka. Saat aku dan Truck menemukannya, Erion agak ... 
kacau." Alatas menuturkan. "Dia tidak menyukai cahaya. 
Phantomnya tidak terkendali hingga membuat badai dan 
pohon-pohon tercabut dari akarnya." 


"Dulu ini sering terjadi," sambung Truck seraya 
mengedikkan kepalanya ke arah Erion yang masih tak 
bergerak di bahunya. "Selain amukan Phantom, dia juga 
sering kejang dan pingsan jika kami mengarahkan senter ke 
Wajahnya." 


"Karenanya kami biarkan senter itu dipegang olehnya," jelas 
Alatas. "Erion selalu lebih tenang saat dia yang 
mengarahkan cahaya senter itu, bukan sebaliknya. Tapi .... 
Sejak kau ada, dia tidak pernah begitu lagi. Dia tidak pernah 
pingsan lagi." 


"Kau Brainware. Seharusnya kau yang paling memahami 
tentang trauma itu sendiri," timpal Truck. 


"Aku tidak tahu. Kadang, aku memang menangkap sesuatu 
dari Erion. Sesuatu yang liar. Seperti insting ... entahlah. 
Tapi, aku tidak memahaminya. Aku .... Maaf." 


"Kenapa minta maaf?" tanya Alatas. Suaranya lembut sekali, 
dan itu membuatku makin mengantuk. 


"Karena, setelah berlagak menyusun rencana untuk 
mengakali ...." Kukedikkan kepala ke arah punggung Raios. 
"Rupanya Brainware-ku sama sekali tidak berguna, bahkan 
hanya untuk memahami seorang anak yang otaknya paling 
akrab denganku selama ini." 


"Ini otak manusia," sanggah Truck. "Aku justru lebih 
khawatir kalau kau langsung memahami Erion sedalam- 
dalamnya. Itu artinya, aku atau Alatas yang bakal jadi 
objekmu selanjutnya." 


Alatas malah membungkuk di sisiku dan berbisik, "Aku mau 
saja. Toh, jiwa ini seutuh-utuhnya sudah jadi milikmu, Leila." 


"Moncong senjatamu mengarah ke wajahku," keluhku. 
Alatas pun menegakkan kembali badannya sembari 
menggaruk tengkuknya malu-malu. 


"Lagi pula," lanjut Truck lagi, "kurasa, kau sudah cukup 
menjalankan tugas sebagai Brainware terhadap Erion. Tahu, 
'kan, salah satu fungsi otak manusia adalah proteksi diri. 
Ada tiga kondisi fisiologis fundamental yang diatur untuk 
aktif oleh sistem saraf otonom berdasarkan tingkatan 
bahaya yang mengancam individu " Truck tampak tak 
peduli jikalau kami meneteskan air liur dengan pandangan 
mata hampa. Dia tetap melanjutkan, "Kau mungkin baru 
merasakannya sekilas. Tapi nanti kau akan menyadari 
prosesnya bahwa stimuli itu berasal dari luar, diperoleh dari 
indra dan berkumpul di thalamus, lalu informasi itu 
diturunkan ke amygdala di sistem limbik, dan ke atas di 
lobus frontalis agar disadari " 


"Truck," sela Alatas. "Jangan pakai bahasa alien." 


Aku putus sekolah saat SMP, tetapi aku masih memiliki 
orang tua dan belajar di rumah setelahnya. Truck 
menghabiskan waktunya dikejar dan dihantui Agen Herde. 
Rasanya masih seperti sebuah penghinaan melihat Truck 
yang lebih pintar dariku. Padahal, kalau boleh jujur, 
wajahnya tidak mirip orang pintar. Atau mungkin itu karena 
badan besarnya yang selama ini kuidentikkan dengan 
tempurung gigantis tanpa otak di dalamnya. 


Truck mendengus. "Barusan hanya gambaran besarnya." 


"Langsung ke intinya kau bilang, aku sudah berguna," 
tuntutku. "Jangan harap bisa menutupi itu dengan 
penjelasan panjang lebar." 


Dia berdecak, "Maksudku, seseorang punya tiga tahap 
perlindungan diri saat dihadapkan pada kejadian traumatis. 


Pertama, dia akan berteriak meminta tolong, secara sosial 
mencoba melibatkan orang lain. Kedua, adalah upaya 
primitif lawan atau lari. Jika gagal, tahap ketiga adalah 
menjadi pasif." Kepalanya mengedik ke arah wajah Erion di 
bahunya. "Kondisi freeze atau collapse." 


Alatas mengangguk paham. "Erion tidak bisa berteriak. Dia 
tidak bisa membagi ketakutannya kepada siapa pun. Tapi, 
tidak setelah ada Leila. Karena Leila mendengarnya." 


"Itu sudah seperti semacam jaminan bagi alam bawah 
sadarnya, bahwa tidak akan ada yang membahayakannya 
lagi. Setidaknya, seseorang mendengar teriakan minta 
tolongnya," pungkas Truck. 


Mataku berkaca-kaca. Kurasakan keinginan kuat untuk 
mengambil alih Erion dan menggendongnya sendiri, tetapi 
aku tidak akan kuat. 


Lalu, aku menyadari dua pasang mata yang mengamati 
kami di depan. 


Hanya karena bertemu mata sesaat dengan Raios, aku 
langsung teringat pin yang kucuri di atas nakasnya. Aku 
sendiri tak mengerti dorongan apa yang membuatku ingin 
mengambil benda itu di kamar Raios dan Meredith mungkin 
karena ia sempat berkedip memantulkan cahaya lampu. 
Refleks, kumasukkan tanganku ke saku celana, meraba pin 
curian itu dan merasakan teksturnya. Bundar seperti manik- 
manik, licin, dan 


Aku menekan sesuatu yang membuat benda bundar itu 
mengerucut sesaat sebelum kembali membulat. Sesuatu 
mencuat keluar seperti pengait dan menggores tanganku. 
Saku celanaku robek. 


Matilah aku matilah aku matilah mampus mampus 
mampusmampusmampus! 


Aku menahan napas dan mencengkram lengan Alatas. Dia 
menoleh, lalu membelalak begitu melihat lengkungan 
logam sepanjang 3 inci dari saku celanaku. 


"Apa ini?" bisiknya, dengan panik menunjuk-nunjuk saku 
celanaku. 


Suaraku tidak mau keluar karena adrenalin. Kalau Raios 
tahu, tamatlah aku. 


Alatas memasang tubuhnya di depanku sebagai penghalang 
dari orang-orang di depan. Saat Truck bertanya apa yang 
kami lakukan, Alatas berteriak, "Kalian duluan saja! Aku, uh 
em ... Leila berdarah!" 


"Tidak apa-apa!" Kudongakkan kepala melampaui Alatas 
yang membungkuk. "Hanya tergores sesuatu! Kalian duluan 
saja!" 


Truck mencoba menghampiri Kami, tetapi aku 
memelototinya. Tentu saja tidak mempan. Pelototannya 
lebih seram. Namun, begitu dia sampai di belakang Alatas 
dan pandangannya jatuh pada benda yang merobek saku 
celanaku, dia buru-buru berbalik dan meyakinkan Raios 
untuk terus berjalan meninggalkan kami. 


"Kita tidak bisa berpisah!" tolak Meredith. "Bagaimana kalau 
mereka tersesat?" 


"Kalau begitu, kita cari lorong yang sempit untuk istirahat 
sejenak," desak Truck. "Aku butuh tidur, setidaknya 
setengah jam." 


Meredith masih tampak cemas saat Truck mendesak mereka 
maju. 


"Kenapa ini?" tanya Alatas lagi setelah yang lainnya 
menghilang dalam gelap di depan. 


"Benda yang kucuri dari Raios. Aku menekan sesuatu, lalu 
ini terjadi!" 


"Mengenai kakimu?" 
"Hanya jari tangan!" 


Alatas mengorek dan menarik perlahan logam itu. Meski 
gelap, mataku menangkap peluh yang mengucur dari 
pelipisnya. "Aku tidak bisa mengendalikan logamnya." 
Namun, dia tetap berhasil menarik kail itu bersama pinnya. 
Alatas mendongak menatapku. "Kau yakin, tidak mengenai 
kakimu?" 


Aku memperlihatkan luka gores di jariku, yang perlahan- 
lahan mengecil. Setelah tadi aku bertingkah seperti orang 
yang akan mati, kini hanya tersisa rasa ngilu dari selapis 
kulit tipis yang menutupi luka itu. 


"Sementara ini mungkin tidak infeksi," katanya, masih 
gemetaran sepertiku. "Tapi kita tidak tahu kait ini untuk apa 
dan pernah menusuk apa saja." 


"Bisa infeksi?" cicitku ngeri. 


"Nanti kita tanya Truck," jawabnya. "Lagi pula, ada antibiotik 
di ranselku Truck mencurinya dari bungker Raios." 


Aku tidak tahu Cyone pun masih membutuhkan obat-obatan 
seperti itu, tetapi aku mengangguk saja dan mengekori 
Alatas. 


"Biar aku yang simpan dulu," katanya seraya memasukkan 
pin curian kami ke saku depan ranselnya. Seraya 
menuntunku menyusuri lorong, Alatas berbisik, "Kurasa, kita 
kena karma karena membohongi Raios." 


"Dia yang membunuh orang," kataku, "kenapa kita yang 
kena karma?" 


Aku tercekat saat menyadari omongan macam apa yang 
baru terlontar dari mulutku. "Alatas, maaf " 


"Sudahlah," lirihnya. "Aku memang membunuh Brainware 
dan Detektor itu." 


Kueratkan peganganku pada tangannya. "Alatas, mereka 
orang jahat. Mereka membunuh lebih banyak orang." 


"Jadi, apa bedanya aku dengan mereka sekarang?" 
tanyanya. 


Aku membuka mulut, tetapi tidak ada kata-kata yang keluar. 
Alatas tidak pernah pandai menyembunyikan apa yang 
dirasakannya. Semua ucapan dan tindakannya 
merefleksikan apa yang ada di kepalanya sesederhana itu. 
Namun, aku malah lebih susah lagi untuk memahaminya. 
Aku terbiasa menyimpan isi pikiranku untuk diriku sendiri, 
mungkin karena itulah aku seperti menatap cermin besar 
saat melihat isi pikiran Truck dan Erion. Namun, saat melihat 
benak Alatas, aku menyaksikan sesuatu yang sama sekali 
baru. 


Alatas berhenti di depanku tiba-tiba. Di depan, lorong 
bercabang jadi dua. 


"Mereka ke mana?" gumamnya seraya mengamati kedua 
lorong bergantian. 


Aku mendengar sesuatu di lorong Kiri. Sesuatu yang 
menetes. Mungkin, ada air, dan orang-orang yang sedang 
berjalan di arah sana. Lagi pula, Truck tadi bilang ingin 
mencari jalur yang lebih sempit untuk mereka beristirahat, 
'kan? Jalur kiri juga lebih gelap, kemungkinan besar mereka 
memilih tempat gelap untuk beristirahat. Jadi, kukatakan, 
"Kiri?" 


Aku berjalan mendahului Alatas. Dia mengekor dan meraih 
tanganku. 


"Kukumu lepas," celetuknya. 
"Jangan ingatkan aku tentang itu." 


Kami meraba-raba dinding pipa yang begitu dingin di bawah 
telapak tangan. Pupil mataku membesar seiring dengan 
kegelapan yang menelan. Lalu, cat-cat biru itu kembali 
terlihat. Bunyi air yang tadinya samar, sekarang terdengar 
mengalir deras. Yang kulakukan hanya berjalan lurus sampai 
Alatas menarik tanganku. 


Aku tidak menyadari sama sekali bahwa pijakan kami sudah 
berganti menjadi tanah yang menurun. Jalur pipa berakhir, 
dan hanya ada becek yang masuk ke sepatu. Aku 
melakukan kesalahan dengan mengambil satu lagi langkah 
ragu-ragu. Tumitku menggelincir ke bawah dan tubuhku 
jatuh. 


Kepanikan menguasaiku. Aku bahkan tidak bisa berteriak 
hanya mampu mengeluarkan suara ringkikan ngeri saat 
Alatas dan aku jatuh terperosok. 


Kami terguling sampai Alatas berhasil mengaitkan 
selempang senjatanya ke bebatuan yang mencuat. 
Ranselnya merosot dari tangannya, tetapi aku berhasil 
menangkapnya. Tidak selesai sampai sana, kancing samping 


tasnya ternyata terbuka, menjatuhkan beberapa gulung 
perban dan obat-obatan curian dari bungker Raios ke aliran 
gorong-gorong. Pin curian kami menyembul keluar. 


Dengan ketololan luar biasa, aku melepaskan peganganku 
untuk menahan pin tersebut. Aku merosot jatuh lebih jauh 
sampai Alatas menangkap pergelangan tanganku. Karena 
bobot berantai ini, batu keropos tempat tali senjatanya 
menyangkut pun menyerpih dan memutuskan untuk 
melepaskan kami. 


Akhirnya, pecahlah jeritanku. 


Kudengar gerungan kasar dari Alatas saat dia melepaskan 
senapannya dan menangkap pinggangku, menukar posisi 
kami. Terguling dengan posisi kepala yang menuju ke dasar 
jurang, Alatas menggunakan siku dan menekuk kakinya 
untuk bergesekkan dengan tanah, menahan laju jatuh kami. 
Kami merosot sekitar empat meter lagi sebelum Alatas 
berhasil menghentikan kami dari menjemput ajal menuju 
WC raksasa di bawah sana. 


Selama beberapa saat, yang kami lakukan hanya bernapas 
keras-keras sambil mengumpulkan nyawa. 


Aku mendongak, mengamati dasar ceruk di belakang kepala 
Alatas. Air kotor mengalir deras di bawah sana, diterangi 
Cat-cat biru yang menyebar tidak beraturan. Di atas, mulut 
pipa tempat kami jatuh begitu jauh di atas sana. Ceruk ini 
cukup dalam, tetapi tidak terjal. Jadi, kami tersangkut di 
tengah-tengah. 


"Kau tidak apa-apa?" tanyaku sambil masih tersengal. 


Kuamati wajah Alatas di antara keremangan, dipenuhi tanah 
dan banjir keringat. Matanya terpejam, wajahnya mengerut 


kesakitan. Jantungnya berdenyut makin cepat di bawah 
tanganku, dadanya naik-turun sama cepatnya. 


"Kakiku mungkin patah," bisiknya lirih. 


Aku nyaris menjatuhkan kami lagi saat mencoba bangkit 
dari atasnya, tetapi sebelah tangan Alatas menahan 
punggungku. Wajahku jatuh membentur dadanya. 


"Jangan bergerak," katanya, benar-benar lirih. Aku mungkin 
tidak akan mendengarnya jika bukan karena kesunyian, 
hanya dengan bunyi aliran air pembuangan di kejauhan dan 
gema. "Kita baru saja membatalkan kematian kita di lubang 
toilet jangan minta pesan ulang." 


Aku bersikeras mengangkat kepalaku. Kuamati Alatas, yang 
keringatnya makin banyak. Matanya setengah terpejam. 
Napasnya panas menerpa wajahku. 


"Aku akan coba mencari Truck," kataku seraya meraba-raba 
dalam ingatanku sendiri, mengenali seluk beluk pikiran 
Truck yang sekeras baja dan serumit jalinan akar serabut, 
lebih pelik daripada otak siapa pun yang pernah kuselami. 
Namun, kali ini Truck terasa begitu tenang dan damai. 
Sangat hening. 


Sialan. Apakah dia sudah tertidur lelap? Cepat sekali! 


Baru terlintas sebentar di pikiranku untuk meminta bantuan 
pada Raios, tetapi kemudian kurasakan sedikit aktivitas 
dalam kepala Erion. 


ERION! 


Dengan kelegaan luar biasa, aku memasuki alam bawah 
sadarnya. Ini semacam fase di mana biasanya dia hampir 


terbangun, masih setengah sadar, tetapi pikirannya mulai 
terbuka. Kukira, dia sudah sadarkan diri. 


Tak kusangka, aku malah disambut oleh mimpi buruk dan 
rasa resahnya yang lain. 


(* *) Thanks for reading 
Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 
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AKU MENDENGAR Seli sesekali, bertanya dengan gemetar 
apakah aku ingin buang air atau tidak. Sepertinya dia cari 
teman. Sudah dua kali minggu itu ada Sepatu Bot yang 
memarahinya karena mengompol dalam kurungan. 


Meski aku tak menjawab, Seli tetap bicara. Bukannya tak 
mau menjawab, tetapi belakangan, aku seolah lupa cara 
menyuarakan kata-kata saat aku berusaha 
mengeluarkannya, tidak ada seorang pun yang tampaknya 
mendengar. 


Bahkan saat Mama mengucapkan ulang tahun yang ke-10 
untukku minggu lalu, aku tidak bisa bertanya dia tahu dari 
mana. Sejak itu juga, dia tidak pernah datang lagi ke 
ruangan kami. 


"Erion ..." bisik Seli setelah empat Sepatu Bot menjauh. "Kau 
lapar, nggak?" 


Gara-gara dia bertanya, perutku jadi berbunyi. Kami belum 
makan karena tadi pagi melancarkan aksi merajuk besar- 
besaran tidak ada yang mau makan kalau tidak diberi 
daging ayam. Sudah bertahun tidak ada daging lagi. Jatah 
air minum kami juga dikurangi. Orang-orang bersepatu bot 
sudah bilang tidak ada kiriman lagi dari pusat, tetapi tidak 
ada yang mengerti dan peduli. Jadi, kami mogok makan. 


Sebenarnya, aku hanya ikut-ikutan. Yang lebih dulu 
mengambek minta ayam adalah anak gendut besar kami 
memanggilnya Brutus karena dia mirip musuhnya Popeye .... 
Sebenarnya, aku yang memulai panggilan itu. Aku ingat 
Brutus dan Popeye dari salah satu kartun yang dulu diputar 


Ayah agar aku berhenti menangis. Anak lain yang tidak tahu 
apa itu Brutus ikut-ikutan memanggilnya Brutus. Brutus 
sendiri tidak tahu apa itu Brutus, jadi dia oke saja. 


"Aku lapar..." desah Seli. "Lapar sekali ...." 


Bunyi keriut pintu terbuka membuat Seli kaget. Aku juga 
kaget. Biasanya bunyi keras tapak kaki bakal terdengar 
mendekat dulu kalau ada Sepatu Bot, tetapi yang ini tidak. 
Tahu-tahu pintu terbuka saja. Seli pun tersedu-sedu, "Maaf 
.. laparnya nggak jadi .... Maafkan aku ...." 


Namun, yang datang bukan Sepatu Bot. Cahayalorong 
menyoroti enam kaki Sepatu Kotor Bertali, Sepatu Kotor 
Tidak Bertali,dan Kaki Sungguhan. Kuputar roda di alat 
telingaku, lalu suara Brutus terdengarjelas, " yang ini, Om." 


"Jangan panggil om, sudah dibilang berapa kali!" sahut 
suara lain. 


"Burut ..." panggil Seli dengan suara serak. Hidungku mekar 
karena menahan tawa. Burut itu penyakit yang kalau isi 
perut turun sampai bawah Ayah bilang, turun berok atau 
hernia. Entah siapa yang pernah kena burut, pokoknya Ayah 
pernah bilang begitu. Seli tidak tahu apa itu Burut. Kadang, 
dia memanggil Brutus dengan 'Berutus' atau 'Burutus'. 
Kadang cuma Burut. 


Aku memicingkan mata dan menyadari kalau kaki yang 
telanjang itu montok-montok jarinya kaki Brutus. Padahal, 
seharusnya dia masih dihukum karena memulai 
pertengkaran saat sarapan. 


"Buat apa kita melepas Arka di ruangan-ruangan ini?" tanya 
seseorang. Aku tidak tahu suara itu punya sepatu yang 
mana. Aku cuma bisa mengintip sampai lutut mereka dari 


celah kawat. "Kita tidak punya waktu menyelamatkan siapa- 
siapa!" 


"Kita tidak menyelamatkan mereka!" balas suara lain. 
Suaranya jelek. "Kita hanya akan menggunakan kericuhan 
yang mereka hasilkan untuk kabur!" 


Sepatu Kotor Tidak Bertali berjalan ke ujung ruangan. 
Setelah mereka berpisah seperti itu, barulah aku bisa 
membedakan suara mana yang keluar dari sepatu siapa. 
Suara selanjutnya keluar dari Sepatu Kotor Bertali yang 
masih berdiri di depan pintu. "Memanfaatkan kericuhan? 
Dari anak-anak ini?" 


"Sejak kapan kau peduli pada anak-anak?" tanya Sepatu 
Kotor Tidak Bertali yang naik ke atas kurungan kosong. 


Sebagian kurungan di sini sudah kosong. Aku tidak tahu 
kenapa, selalu ada anak yang hilang setelah pengecekan. 
Pertama kali aku diantar Ayah kemari, ada sekitar ... banyak 
anak. Di ruangan ini, dulu ada 50 kurungan yang terisi. 
Sekarang, kurungan yang terisi hanya sebelas. Ada aku, 
Seli, l'in (cara dia mengatakan namanya seperti itu, ada 
tekanan di antara huruf i), Brutus, Lana, Subjek 362, Subjek 
383, Subjek 388, Subjek 389, Subjek 390, dan Subjek 394. 
Iya, aku ingat. Aku ingat banyak hal, meski aku masih 
berusaha mengingat apa kiranya yang dulu Tuhan iming- 
imingi sampai aku setuju dilahirkan. Aku tidak mungkin 
setuju kalau tahu bakal dikandangi seperti sekarang. 


"Bukannya peduli," sanggah Sepatu Kotor Bertali. "Gadis itu 
.. pasti kecewa." 


"Gadis yang baru kau selamatkan itu? Buat apa juga kau 
jatuh hati padanya, Yos?!" Sepatu Kotor Tidak Bertali 
mendecak, seperti decakan ayah dulu kalau aku 


mengajaknya bicara. "Bantu aku melepaskan Arka keparat 
ini! Kalau permaisuri itu ngambek, bilang saja ini ideku!" 


"Giok," kata Yos si Sepatu Kotor Bertali. "Ada yang datang." 


"Bereskan saja," kata Giok si Sepatu Kotor Tidak Bertali. Dia 
berjinjit dan mulai mengerang kesusahan. "Aku sibuk di sini, 
Yos. Habisi petugas itu di lorong." 


"Kalau seragamnya dilengkapi Arka?" 


"Mereka cuma Pengawas! Yang seragamnya pakai Arka 
hanya orang-orang markas pusat! Nah, lain cerita kalau 
wacana peningkatan produksi Arka sudah terlaksana. Tapi, 
kau, 'kan, bawa pistol." 


Yos si Sepatu Kotor Bertali pun berjalan menjauhi pintu, 
meninggalkan Brutus. 


"Om," panggil Brutus pada si Giok. 
"Jangan panggil om." 


"Om tidak ada sesuatu untuk dimakan? Aku benar-benar 
lapar." 


Mendengar itu, Seli cepat-cepat menyahut, "Aku juga!" 


"Hmm," jawab Giok sekenanya. Dia melompat turun dari 
kurungan kosong, lalu berjalan ke pintu. Di saat bersamaan, 
Yos datang. "Kau menembaknya?" 


"Tidak. Suara pistol bisa membuat yang lain datang. 
Untungnya, tidak ada Arka di seragam pengawas itu." 


"Bagus, ayo!" 


Mereka pun pergi, diikuti oleh Brutus yang masih merengek, 
"Om, lapar." 


Di sebelahku, kurungan Seli berguncang. Biasanya dia 
begitu bergerak-gerak gelisah karena capek duduk, ingin 
buang air, atau berusaha mengajakku bicara. Satu-satunya 
yang masih senang bicara di sini tinggal dia. 


Aku terkejut saat Seli berhasil memutar kurungannya 
menghadapku. Dalam kegelapan, aku melihat matanya 
yang menyala. Katanya, "Aku ... melihat sesuatu. Kau 
melihatnya, Erion?" 


Aku beberapa kali melihat Seli dengan rambut pendeknya 
yang kusut karena kami selalu bersisian saat dibariskan 
menuju pengecekan, jam ke toilet, dan jam makan. Matanya 
tidak menyala saat itu. Namun, sekarang matanya menyala 
ungu. 


"Kau tidak seram," kata Seli. "Karena suaramu aneh, kukira 
kau seram." 


Aku memutar badan dengan susah payah agar duduk 
membelakanginya. Namun, dia berkata lagi, "Aku masih 
melihatmu. Hidungmu lucu. Matamu juga bagus. Mirip mata 
Mama. Cokelat." 


Aku mendengus, tetapi aku tahu dia tidak bisa 
mendengarnya. 


"Tidakkah kau melihatnya, Erion?" racau Seli lagi. "Ada 
langit ... dan bintang. Ada matahari juga. Ah, matahari 
ternyata juga bintang." 


Aku mengernyit, lalu menoleh ke arahnya. Mata Seli 
menerawang ke langit-langit. Aku tahu dia seorang X, tetapi 


bukankah kami tidak bisa menggunakan kekuatan di dalam 
kurungan? 


"Besar, panas ... lebih hebat daripada saat kita disinari." Seli 
berkedip lagi. Makin sering dia berkedip, cahaya ungu itu 
makin menyebar ke wajahnya. Kepalanya jadi mirip anggur 
besar yang menyala. "Ada aku di sana, Erion. Kau tahu, 
Mama menamaiku Selena karena dia menyukai bulan? Apa 
kau melihatnya juga? Bulan ternyata bagus, tapi seram. Aku 
takut." 


Aku lebih takut sama kamu. Kurasa, dia tidak mendengarku. 


Dan lagi, bagaimana caranya dia bisa melihat sampai 
bulan? X-ku saja hanya bisa melihat dalam gelap. 


"Ada aku ..." kicaunya lagi. "Aku ... dipeluk ibuku. Ada 
papaku juga. Itu saat mereka menamaiku. Aku masih 
dibungkus kain hangat. Dan ... sekarang aku meringkuk. 
Aku masih di dalam Ibu. Kepalaku di bawah, kakiku di atas 

Oh! Sekarang, aku tidak punya kaki, Erion! Kau 
melihatnya? Aku ... aku menggumpal." 


Dia ngomong apa? 


Cahaya ungu menyebar sampai ke badannya. "Kita bebas. 
Tak lama lagi." 


Suara Sepatu Bot terdengar. Perutku terasa melilit saat 
empat Sepatu Bot muncul, bertanya kepada satu sama lain 
mengapa pintu ruangan kami terbuka. 


"Ini dia," bisik Seli. Cahaya ungu di badannya hilang. 


Dua pasang Sepatu Bot memasuki ruangan, melewati 
kurungan-kurungan, dan pergi ke ujung. Salah satunya 


bertanya dengan gugup, "A, apa hanya mataku atau Arka 
memang tidak ada di tempatnya?" 


Pintu terbanting menutup dengan sendirinya, meninggalkan 
kami dalam kegelapan total dan keheningan yang 
mencekam. 


Ada rasa takut, tetapi ia tak datang dariku. Datangnya dari 
suara gemelutuk badan yang gemetaran dan Sepatu Bot di 
ujung ruangan. Lalu, suara dentang pun terdengar, mirip 
suara besi yang berbenturan. Apakah alat di telingaku rusak 
lagi? 


Tubuh Seli menyala ungu lagi, menerangi seisi ruangan 
dengan warnanya. Tiba-tiba saja dia sudah berada di luar 
kurungannya, berdiri menatap dua pria bersepatu bot yang 
kini merapat ke sudut. Kurunganku sendiri sudah terbuka 
atap kurunganku hilang. Dengan perasaan lega yang 
membuatku ingin menjerit keras-keras, aku berdiri dan 
meloncat keluar kurungan. 


Satu per satu anak berdiri dari kurungannya. Sebagian 
besar dari kami bungkuk dengan bahu yang maju ke depan 
karena terlalu lama dikurung. Di dekatku, seorang anak laki- 
laki Lana merentangkan satu tangannya ke kurungan 
terakhir, dan tercabutlah atap dari kurungan itu. Subjek 394 
pun berdiri. 


Phantom memanggil-manggil dalam diriku seperti teman 
lama yang mengajak bermain, begitu pula Peredam. Dan, 
begitu aku berkedip, X memancar hingga aku bisa melihat 
seisi ruangan dengan lebih jelas. Namun, Teleporter masih 
hening. Sinar-sinar jahat dan proses pengecekan telah 
membunuh Telepoter-ku. 


Kulihat Lana masih memiliki Steeler-nya. Seli juga masih 
memiliki X, tetapi aku tak tahu apa yang terjadi kepada 


Relevia-nya aku ingat Fervor apa saja yang ada di sini 
Karena di hari pertama kami masuk kurungan, ada sesi 
pengenalan. 


Kedua pria bersepatu bot memandangi kami dengan horor, 
sekujur tubuh mereka bergetar. Mereka memejamkan mata, 
mengangkat tangan, dan melakukan gestur yang dulu 
kuingat untuk berdoa kepada Tuhan. Aku sudah lama tidak 
melihat gestur itu lagi sejak Mama Asli dikubur, dan 
sekarang aku melihatnya dari orang dewasa bersepatu bot 
tepat sebelum Subjek 394 Phantom merentangkan 
tangannya dan merobek jalinan tubuh keduanya. 


Lana menarikku dan Seli mungkin karena aku dan Seli yang 
paling kecil, dan Lana yang paling besar, jadi dia merasa 
harus mendahulukan kami. Lana menyentuh pintu, lalu 
besinya terhempas ke luar. Dia mendorongku dan Seli ke 
lorong, sementara dia sendiri menghadap ke ruangan gelap 
untuk terakhir kali, lalu membuat gestur yang sama seperti 
mendoakan dua pria bersepatu bot yang masih dicabik- 
cabik oleh teman-teman kami di dalam. 


"Ayo!" ajak Lana seraya menarikku dan Seli, tetapi Seli 
menepisnya. Alih-alih, anak perempuan itu malah masuk 
kembali ke dalam ruangan. 


Lana menarikku sehingga aku tidak bisa melihat apa yang 
Seli lakukan di dalam sana. Aku tak pernah mengerti kenapa 
Relevia begitu menyukai mayat. 


"Erion," kata Lana menggebu. Dia panik dan takut. Aneh. 
Seharusnya tidak perlu takut lagi. Kami sudah bisa pakai 
kekuatan. Lagipula, dia yang paling besar umurnya sudah 
12. Dia lebih tinggi dariku. Dia, mungkin, lebih pintar juga 
dariku. Namun, suaranya malah terdengar gemetaran saat 
dia mengguncangkan bahuku. "Kau ikut aku, ya?" 


Kenapa? Aku menunjuk kedalam ruangan, menirukan gestur 
berdoanya, lalu memiringkan kepala sebagai isyarat bahwa 
aku mempertanyakan perbuatannya. 


"Mereka orang jahat, tapi mereka tetap orang!" jawab Lana 
sambil membelalak ngeri. Matanya biru di kanan, merahdi 
Kiri aku baru memerhatikannya. Sebelum ini, kami selalu 
berjauhan saat dibariskan. "Kita jangan seperti mereka yang 
jahat!" 


Tidak boleh membalas? 


Namun, Lana tidak memahamiku. Dia langsung menarikku 
berlari menyusuri lorong, meninggalkan kurungan kami. 
Meninggalkan Seli dan yang lainnya. Begitu kami berbelok, 
lorong sudah dipenuhi anak-anak dan mayat-mayat 
berseragam hitam. Lorong jadi merah karena darah. Lana 
menyempatkan diri untuk mengupas salah satu pintu besi, 
lalu menaungi kami dari benda-benda aneh yang 
beterbangan. 


Setelah berbelok beberapa kali, kami harus merangkak di 
antara darah dan tubuh-tubuh berseragam hitam dan 
sepatu bot yang tidak lagi bergerak. Aku membuka mulutku 
dan mencoba mengeluarkan apa yang ada di dalam, tetapi 
aku belum makan apa-apa, jadi tidak ada yang keluar 
kecuali liur pahit dan ingus. 


"Ayo, terus, Erion!" teriak Lana di atas kepalaku. Dia 
melingkupiku dengan segenap badan dan besinya. Dia 
tampak keren. 


Begitu kami mencapai pintu yang terbuka lebar menuju 
rumput terhampar, Lana menarikku berdiri. Kami berlari 
keluar, menyongsong udara dan kegelapan yang sesekali 
disoroti lampu-lampu. Puluhan anak Icore mengamuk di 
sekitar pagar listrik. Anak-anak Steeler kecuali Lana 


merubuhkan tiang-tiang besi. Ada yang meledak di 
seberang, dan ada yang terbakar hebat di seberang 
satunya. 


Aku tidak peduli. Aku tersenyum lebar saat merasakan 
rumput lembap di kakiku. Ada ranting tajam yang 
menggores kakiku. Aku harus cari sepatu. 


Di atas, pesawat berbaling-baling namanya helikopter 
menyorotkan cahaya terang ke tanah. Saat cahaya itu jatuh 
ke seorang atau dua anak, sesuatu melesat dan membuat 
anak-anak itu rubuh. Aku mendongak, menyaksikan 
beberapa orang yang mengarahkan pistol besar panjang ke 
anak-anak yang mereka soroti. Mereka membidik banyak 
Steeler dan Phantom. 


Lana menarikku lagi. Kami berlari menyebrangi tanah 
berumput. Bunyi desing riuh di udara. Dinding demi dinding 
terkoyak di belakang kami seperti kertas yang dirobek aku 
sebenarnya kepengin ikut merobek-robeknya. Brankas- 
brankas berisi tabung beterbangan bersama rak-raknya. 
Beberapa mayat tersangkut di sana. Karena penasaran, aku 
mengangkat tanganku untuk menarik satu mayat wanita 
dengan Phantom. Aku bertanya-tanya apakah itu Mama, 
tetapi setelah kulihat-lihat lagi mukanya beda. 


"Hentikan itu!" Lana memukul tanganku sampai tubuh 
wanita itu jatuh. "Tidak boleh! Kita tidak boleh menjadi 
monster seperti yang NC harapkan!" 


Bertahun-tahun hidup di dalam kurungan, sering kali aku 
mendengar itu NC tetapi aku masih tak tahu apa itu 
persisnya. Di antara Fervor, Fervent, orang-orang jahat 
berseragam dan bersepatu hitam, kata 'NC' juga seperti 
cerita hantu di antara kami yang hanya bisa mengobrol 


dalam kegelapan saat orang-orang bersepatu bots tidak 
ada. 


Siapa NC? 


Lagi-lagi, Lana tidak mendengarku. "Cepat! Aku sudah tidak 
bisa membelokkan peluru lagi! Terlalu banyak!" 


Kami baru berlari beberapa meter di lapangan saat bunyi 
aneh merambat di udara. Ada bola api besar yang terbentuk 
di ujung lahan dekat menara yang menyorotkan lampu. 
Begitu ledakan terjadi, menara itu roboh, dan orang-orang 
yang terlalu dekat pun terdorong oleh hawa panas termasuk 
aku dan Lana. Kami terpelanting cukup jauh. Lana 
mengerang di tanah seraya memegangi punggungnya yang 
terhempas. Aku juga berguling kesakitan. 


"Dia akan meledak lagi." Lana mencoba berdiri. "Kita harus 
menjauh " 


Anak Corona di bawah menara itu lagi-lagimenguarkan 
cahaya dari seluruh badannya. Dia seperi tidak peduli jika 
ada anak lainatau dirinya sendiri ikut mati. 


Jangan! Aku menjerit di dalam kepalaku. Tanganku melibas 
ke arah anak itu. Awalnya, aku hanya berniat 
mengempaskannya dengan Phantom, tetapi ada keinginan 
lain di dalam diriku: aku ingin ledakannya berhenti. 


Dan berhentilah ledakan itu. 


Secara bersamaan, anak-anak di sekitarnya pun kehilangan 
kekuatan. Para Phantom yang tengah menerbangkan 
dinding-dinding kebingungan karena kekuatan mereka tak 
berfungsi. 


Lana tercengang. Padahal dia baru berdiri, tetapi malah 
terduduk lagi. Diseretnya pantatnya menjauhiku. 


"Kau Peredam?" tanyanya dengan suara bergetar yang 
malah diisi lebih banyak kengerian daripada saat seorang 
Corona akan meledak di dekat kami. 


Helikopter melintas di atas kami. Cahaya-cahaya itu 
membunuhi lebih banyak anak. Suara tembakan berturut- 
turut mendesing. Alat di telingaku mendenging. Mungkin 
Karena kasihan atau apa, Lana memutuskan untuk 
melupakan ketakutannya terhadapku. Dia berdiri dan 
menarikku, tetapi tidak lagi memegangi tanganku. Dia lebih 
memilih mencengkram lengan bajuku seolah itu bisa 
menjauhkannya dari Peredam kecil ini. 


Sambil terseok, aku mengikuti Lana. Dia pun menyeret 
kakinya sekuat tenaga sambil melihat-lihat pagar mana 
yang masih bisa kami lalui saat tiba-tiba sorot cahaya 
muncul di depan kami. 


Lana berbalik dengan panik dan mendorongku, lalu 
menjatuhkan badannya di atasku. Itu adalah saat di mana 
dia benar-benar melupakan bahwa aku adalah Peredam. 


Aku tidak melihat jelasnya karena badanku telungkup. 
Kurasakan badan Lana berkedut, seperti dikejutkan sesuatu. 
Saat aku berbalik dan berusaha mendorongnya dari atasku, 
belikat kirinya sudah memerah sampai menyebar di 
punggung bajunya. Bau darah. 


Lana? Aku menggoyangkan badannya yang tidak kunjung 
bangun dari tanah. Matanya membelalak seperti kaget. 


Lana? Aku masih memanggil dan mengguncangkan 
badannya. Kurenggut bajunya, memaksanya bangun. 
Tanganku jadi merah terkena darahnya. Lana! 


Desing terdengar lagi, jadi aku memeluk Lana. Phantom 
melingkupi kami berdua. Desing-desing itu menabrak 
dinding Phantom, pilar-pilar berdebum di sekitar kami, dan 
api membakar sampai segalanya terang. Kucengkram baju 
Lana lebih erat, berharap dia merasa sakit dan memukul 
tanganku lagi. Aku ingin dia bangun, jadi kami bisa lari ke 
sana ke pohon-pohon. 


Kepalaku sakit. Aku menangis sampai terbatuk-batuk. 


Lama sekali aku melingkupi badan Lana sampai, sepertinya, 
aku ketiduran. 


Begitu aku bangun, mataku sembab dan wajahku lengket. 
Darah Lana menempel di pipiku. Ingus mengering di atas 
bibirku. 


Sepi. Orang-orang menghilang. Helikopternya sudah pergi. 
Hanya ada orang mati, benda-benda hangus, dan remah- 
remah bangunan yang mirip kue kering retak-retak. Kuputar 
lagi alat di telingaku, tetapi yang terdengar hanya retih api. 


Retih api mengingatkanku pada api unggun saat kami 
sekeluarga berkemah. Mama Asli memelukku dalam tenda 
dan mendongeng tentang peri hutan. Mataku menelusuri 
asap api unggun itu, yang meliuk ke atas, lalu pandanganku 
jatuh pada bintang-bintang. Aku bertanya kepada Mama 
Asli, bintang apa yang disukainya. Dia bilang: Erion. 


Atau Orion? 

Arion? 

Aku ingat persis bagian 'rion'nya, tetapi saat itu aku tidak 
mendengar dengan jelas huruf awalnya. Kusimpulkan bahwa 


dia bilang Erion pokoknya sesuatu yang mirip itu. Bintang 
yang namanya berasal dari seorang raksasa pemburu dalam 


mitologi. Aku memang ingin menjadi kelinci, tetapi aku 
tidak mau diburu. Aku tidak mau jadi mangsa. Aku ingin 
menjadi kelinci yang berburu. 


Sekarang tidak ada bintang. Yang ada hanya api, langit 
hitam, dan badan-badan orang mati. Ada besi-besi juga dan 
percikan kembang api dari pagar. Ada semen. Ada pecahan 
kaca yang berkilat. Namun, tidak ada bintang. Hanya ada 
aku satu-satunya yang masih hidup di antara yang lainnya. 
Bahkan, bintang-bintang di atas tidak hidup. 


Mama bohong. Mama yang menyanyi tentang bintang dia 
bohong. 


Ataukah, saking kecilnya, bintang itu tidak kelihatan? Tapi, 
aku X aku bisa melihat hal sekecil apa pun ...., 'kan? Lagi 
pula, Seli juga melihat bintang saat masih di kurungan tadi. 


Sekarang aku harus ke mana? Ayah akan menjemputku 
tidak, ya? Ataukah Mama Asli yang akan mengajakku pergi 
bersamanya? 


Bau! Bau darah. Bau mayat. Bau pesing. Bau gosong. 
Kepalaku sakit lagi, jadi kulepaskan alat di telingaku. Aku 
jadi tuli. 


Kutemukan brankas yang masih utuh, lalu menyapu beling 
dari dalamnya dengan Phantom. Aku masuk ke dalam dan 
meringkuk seperti saat aku masih ada dalam kurungan. Aku 
seperti ayam. Kata Mama, ayam akan berkokok kalau 
melihat cahaya. Mungkin ayam itu merasa takut sepertiku. 


Langit hitam .... Dasar pembohong. Tidak ada bintang di 
sini. 


Aku bergelung. Aku merasa kecil. Sebelumnya, aku juga 
kecil, tetapi kurunganku juga kecil. Jadi, aku tidak pernah 


merasa kecil-kecil amat. 
Bintang kecil .... Lagu itu terngiang dalam kepalaku. 


Aku jadi berharap, seandainya saja aku ikut ditanam 
bersama Mama Asli bertahun-tahun lalu. Mungkin, kami 
akan jadi akar, lalu menumbuhkan sesuatu seperti 
kecambah atau cabai. Atau kami akan jadi cacing. Jadi tikus 
tanah juga tidak apa-apa. Setidaknya, kami tidak sendirian. 


Ayah, kapan mau menjemputku? Kalau aku berhenti 
mengeluh tentang istri baru Ayah, apakah Ayah akan 
menjemputku? Dijemput istri baru Ayah juga tidak apa-apa. 


Kalau bisa, aku mau dijemput Mama Asli saja. 


Aku terisak sebentar sampai sadar bahwa tidak ada yang 
mendengarku. Sekeras apa pun aku menangis, tidak ada 
yang tahu. Tidak ada yang dengar. 


Bintang kecil .... Kupandangi pepohonan dan api, lalu 
mendongak ke langit, lalu bergelung lagi ke dalam naungan 
besi seolah sedang berada di bawah lindungan Lana. Di 
langit yang biru .... 


Karena saya lagi kepengin jahad, untuk hari ini tidak 
ada double updet dulu 


Tapi, kalau dipikir lagi minggu kemaren juga udah 
double updet .... 


Hmm .... 


Ternyata saya tidak jahat 


Song: You'll Be Okay by Michael Schulte 
(Fx) Thanks for reading 
Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 
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"LEILA?" ALATAS mengangkat sebelah tangannya dan 
menyeka air mata yang jatuh di bawah mataku. 


"Erion ..." isakku. "Aku melihat masa lalu Erion lagi." 


Alatas memegangi wajahku sementara aku terus terisak- 
isak. Dia menyeka pipiku dengan lengan bajunya, tetapi air 
mataku terus keluar. Aku merasa seperti anak kecil lagi. Saat 
umurku 5 tahun, tangisanku yang paling keras disebabkan 
oleh kaki yang terjepit roda sepeda. Ibu menenangkanku 
dan menggeret sepedanya dengan aku yang masih duduk 
dengan kaki menggantung di atas sadel. Melihat darah yang 
menyecer di jalan gang, tangisanku makin kencang, 
mungkin terdengar sampai ke jalan raya. Aku menangis 
sampai wajahku merah. 


Dari kebingungan di mata Alatas untuk menyikapiku, 
barangkali aku tengah menangis seperti itu seperti anak 5 
tahun. 


"Iya, sudah cup, cup. Sudah, ya. Hei, hei." Alatas 
mengangkat daguku. Tutur katanya persis seperti caranya 
mengajak Erion bicara. "Lihat kakiku. Bengkok. Aku tidak 
bisa mengangkat kita ke atas. Bagaimana kalau kita panggil 
Truckey?" 


Masih sesenggukan, aku berdiam sebentar di atas dadanya, 
mengatupkan bibir rapat-rapat dan mencoba menenangkan 
diri. Sesuatu meleleh dari hidungku. Lalu, aku membuat 
Alatas syok dengan membuang ingus dan menyeka ujung 
hidungku di dada bajunya. 


"Maaf," kataku tanpa punya daya lagi untuk menatap 
matanya. 


"Eh, iya. Nggak apa-apa. Kuanggap itu jejak cintamu 
untukku." 


Untuk sejenak, pikiranku kosong dan terasa seperti bukan 
pikiranku sendiri. Aku lupa bagaimana cara meraba ke 
dalam otak orang lain. Sepintas, aku sempat ingin 
mengangkat kami berdua dengan telekinesis ... sampai aku 
teringat bahwa aku bukan Phantom. 


Truck! Aku meneriakkan nama itu keras-keras dalam hati. 
Truck! 


Butuh waktu lebih lama daripada biasanya sampai aku 
benar-benar merasa masuk ke dalam kepala pria itu. Seperti 
sebelumnya hening. Truck begitu tenang. Namun, semua itu 
hanya berlangsung selama beberapa menit sampai 
kemudian aku merasakan otot-ototnya meregang dan 
jantungnya berdegup cepat. Transisinya hampir sekejap. 
Gambaran-gambaran itu kulihat begitu saja acak dan gelap. 
Baru kemudian aku sadar dia sedang bermimpi. Di alam 
bawah sadarnya, pria itu tengah berlari mengejar sesuatu. 


"Aria." Kusuarakan nama itu. "Ari " 


"Jangan dilihat," bisik Alatas seraya mengeratkan tangannya 
di pipiku. "Truck tidak akan suka. Dia tidak bisa mendengar 
nama itu lagi." 


Keningku mengerut. Bagian dalam mataku terasa sakit dan 
kepalaku pening. Jika bukan karena suara Alatas, aku tidak 
akan bisa mengembalikan diriku ke posisi semula. Perlahan, 
sisa kesadaran Leila-ku mengambil alih. Segera saja aku 
menyentakkan diriku dengan satu teriakan: TRUCK! 


Aku merasakan Truck terbangun. Wajahnya membentur 
dinding logam karena, sepertinya, dia sedang berbaring 
dalam posisi miring. Untuk sesaat, aku nyaris merasakan 
sakitnya di wajahku sendiri. Buru-buru aku menarik diri 
darinya. 


Bangsat! Kudengar Truck menjerit di dalam kepalanya. 


Truck, panggilku. Dia masih menyumpah dalam pikirannya. 
Dia baru berhenti mengabsen segala jenis kosakata yang 
buruk saat aku menyela, Kaki Alatas patah. 


Hening sesaat. Kupikir, dia marah aku tidak berani masuk 
lagi untuk mencari tahu. Begitu kesadarannya sungguh 
mengemuka, barulah Truck bersuara, Kalian di mana? 


Aku mengerjap, mencoba mengatur penglihatan di 
kegelapan. Gotnya longsor di sini. Saat ada pipa yang 
bercabang, kami masuk ke jalur kiri. 


Kenapa kiri? gerungnya. Itu lorong paling gelap! Kau sama 
tidak berotaknya dengan Alatas? 


Penggerutu, keluhku. Di saat aku berpikiran kalau kadar 
menyebalkanmu tidak mungkin bisa lebih tinggi lagi, kau 
malah mengejutkanku kau naik level hanya karena kurang 
tidur. 


Kami berkelahi sebentar secara telepatis sampai Alatas 
memanggil namaku dengan suara rendahnya. Dia bernapas 
makin keras. Bajunya basah oleh keringat. 


Kau mau menolong kami atau tidak?! bentakku. Alatas 
sudah seperti akan pingsan di sini! 


Truck tidak membalas lagi. Kurasa, dia menuju ke arah kami 
.. kuharap. 


Kuseka peluh di kening Alatas dengan lengan bajuku, persis 
seperti saat dia menyeka air mata serta menahan darah dari 
hidung dan mulutku sebelum ini. 


"Jangan mati dulu," bisikku dalam kegelapan. Kumajukan 
tubuhku di atasnya untuk mendapatkan pencahayaan dari 
cat menyala di dasar jurang sana. "Kau tidak pernah tidur 
gara-gara PF13, berarti kau juga tidak bisa pingsan, 'kan?" 


Dia menggerakan kepalanya sedikit. Sepertinya itu 
gelengan entahlah. 


"Kalau habis ini aku jadi cacat," bisik Alatas lemah, tetapi 
bibirnya masih menyunggingkan senyum miring, "kau harus 
tanggung jawab, Lei. Kau harus menyuapiku setiap hari, 
membantuku duduk dan berbaring, memandikanku " 


"Seperti seorang istri?" tanyaku, yang dibalasnya dengan 
gerakan kepala kecil lagi sangat jelas bahwa itu anggukan. 
"Kalau aku jadi istrimu, aku akan meracuni kopimu setiap 
pagi." 


"Kalau aku suamimu, aku akan meminumnya." Perlu 
beberapa detik bagiku untuk mencerna ucapannya, lalu 
terkekeh, setengah sebal karena dia rupanya sudah bisa 
membalas sarkasme. 


"Aku senang mendengarmu tertawa, Lei," bisiknya lagi, "tapi 
kakiku tambah sakit kalau kau banyak bergerak." 


Aku buru-buru menutup mulut. "Maaf." 
"Tidak. Tidak apa-apa," lirihnya lagi. Keringatnya makin 


banyak. "Bisa kau ... terus bicara? Mataku mulai berkunang- 
kunang." 


Kutahan keinginan untuk menggigiti kuku jari tangan yang 
sudah tidak ada. Apa yang akan terjadi kalau dia benar- 
benar tidak sadarkan diri? "Ka kalau kau pingsan, aku harus 
bagaimana? Cyone-ku hanya bekerja untuk diriku sendiri .... 
Cyone-mu bekerja untuk orang lain. Aku tidak tahu apa-apa 
masalah patah tulang." 


"Kudengar," sengalnya, "harus diberi napas buatan." 


"Mari kita bahas tentang Truck dan septic tank," tukasku 
untuk mengalihkan pembicaraan. "Tadi kalian sempat 
bertengkar tentang itu. Aku penasaran." 


"Oh, ya! Itu!" Cengirannya melebar. "Saat kami dapat tugas 
membersihkan septic tank di Herde. Aku diajak dua anak 
lain untuk bolos dan menyeberang ke tempat anak 
perempuan. Aku mengajak Truck." Wajahnya mengerut 
sebentar, napasnya menderu sebelum melanjutkan "Jadi, 
setelah memereteli Arka dari seragam Agen, aku dan Truck 
baru sadar kalau dua anak lain itu Teleporter, Kedua 
Teleporter itu mengerjai kami. Kami nyaris terperosok masuk 
ke dalam septic tank. Truck masih suka menyalahkanku 
tentang itu." 


Aku ingin tertawa, tetapi aku menahannya. Selanjutnya, 
akulah yang bicara tentang cahaya indah di belakang 
kepalanya dan arus air kotor yang mengalir di sana. Alatas 
hanya melenguh beberapa kali sebagai tanda bahwa dia 
masih sadar. 


Satu kali, kucoba masuk ke kepala Alatas, sekadar ingin 
memastikan apakah dia masih sanggup bertahan. Awalnya 
tidak terasa apa-apa, lalu penderitaan itu datang pelan- 
pelan. Seperti ada sembilu yang bergerak mengendap- 
endap di dalam kaki, lambat laun menyayat. Buru-buru 
kusentakkan diriku keluar. 


Terbebas dari rasa sakitnya, kutangkup wajah Alatas erat- 
erat. "Jangan mati," bisikku panik. Warna kelopak dan 
kantung matanya menggelap. "Jangan mati." 


Truck menemukan kami saat mata Alatas sudah hampir 
terpejam. 


Truck berbicara di atas sana, entah dengan siapa mungkin 
Raios dan memberi tahu bahwa dia akan turun lebih dulu 
untuk memeriksa kaki Alatas. Dia memanjat turun pada 
bagian tanah yang lebih padat, perlahan meraba-raba 
jaraknya dengan kami. Begitu sampai, hal pertama yang 
dilakukannya adalah memisahkanku dari Alatas. Aku 
berusaha untuk tidak banyak bergerak di sisi Alatas 
setelahnya agar tanah tidak makin longsor. Dengan hati- 
hati, kujangkau senapan Alatas yang selempangnya masih 
tersangkut di batu, lalu mengambil alih ransel-ranselnya. 


Hal kedua yang dilakukan Truck adalah menggulung celana 
Alatas. Aku memeluk ransel Alatas saat melihat bengkak di 
kakinya. "Parahkah itu?" 


"Aku butuh seorang X untuk benar-benar memindainya. 
Setidaknya, tulangnya tidak keluar. Kau tidak mencoba 
membenarkan kakinya, 'kan, sebelum ini?" 


Aku menggeleng kuat-kuat. 


Truck merebut ransel di tanganku, mencari-cari sesuatu, lalu 
menggeram rendah karena tidak bisa menemukan 
perbannya. Kuberi tahu bahwa sebagian besar jarahannya 
jatuh ke got di bawah, jadi Truck tidak punya pilihan selain 
mengikat kaki Alatas menggunakan tali ransel. Setelah 
memastikan posisi kaki Alatas aman, Truck mendongak ke 
atas dan berteriak, "Sudah!" 


Lalu, kurasakan sebentuk bidang familier itu di bawahku 
padat, agak menyetrum, dan tak kasat mata. Kami pun 
terangkat ke permukaan, di mana Erion telah menunggu 
dengan tangannya yang terentang ke depan. 


"Erion," desahku senang. Segera saja aku melompat dan 
memeluknya. 


Aku melupakan Truck yang masih berusaha menyeret Alatas 
ke tengah-tengah lorong pipa. Yang diseret mengerang- 
erang, yang menyeret mengeluarkan bunyi deguk dari 
tenggorokannya karena mengalami turbulensi seperti 
biasanya sehabis diangkat oleh Phantom Erion. 


Maaf, ya. Suara Erion menelusup lembut ke dalam kepalaku. 
Aku gagal menyelamatkan kita dari monster mata putih itu. 
Dan, kau mesti membenturkan wajah Truck dulu ke dinding 
untuk meminta bantuan. 


Aku menggeleng. "Setidaknya sekarang kau baik-baik saja." 


Erion menggebuk dadanya sendiri, memberi isyarat bahwa 
dia tidak secengeng itu. Kuacak rambutnya dengan gemas. 
Kasar. Kapan terakhir kali dia keramas? Apakah kedua 
pemuda di ujung itu bahkan membantu Erion membasuh 
dirinya? 


Kami menghampiri Alatas yang masih merintih-rintih. 
Rambutnya basah oleh keringat. Jakunnya naik turun 
menahan sakit saat Truck meletakkan tangan di atas 
kakinya yang membengkak. Aku bertanya kepada Erion 
apakah Cyone Truck bisa menyembuhkan patah tulang, 
tetapi Erion hanya mengangkat bahu. 


Truck mendapati kami berdua yang berjongkok di 
sampingnya dan menontoni aksinya menyembuhkan kaki 
Alatas. Dia pun menyalak, "Daripada jadi tidak berguna 


seperti itu, lebih baik kalian ambil perban ke Meredith saja! 
Perban di tasku jatuh, 'kan? Carikan juga sesuatu untuk 
menyangga kaki Alatas!" 


Aku berdecak, tetapi tetap bangkit dan menarik Erion 
bersamaku. Kutinggalkan semua ransel dan senapan di 
samping Truck. Erion meninggalkan senternya agar Truck 
tidak khilaf memperlakukan tulang kaki Alatas dalam gelap. 


Memanduku menyusuri pipa, Erion memberi tahu, Raios 
sudah tahu kita mencoba kabur. Tadi dia mencegat kami 
yang akan ke tempat kalian. Dia pikir, kita mau kabur lagi. 
Kalau Meredith nggak memisahkan kami, Truck sama Raios 
sudah bertinju. 


Jadi, bagaimana kami akan meminta perban sekarang? 


Kuminta Erion menunjukkan arah mana saja yang mesti 
kulalui, lalu kusuruh dia menunggu di ambang cabang 
lorong. Aku melanjutkan dari sana sendirian, sama sekali 
tidak bisa ambil risiko jikalau Raios ingin mencegatku juga. 
Jika itu terjadi, Erion masih bisa lari kembali ke Alatas dan 
Truck. 


Namun, bukan Raios yang mencegatku, melainkan Meredith. 
Aku sempat kaget dalam temaramnya lorong karena 
menyangka Raios mencoba memiting tanganku, tetapi 
kemudian kusadari tangan itu terlalu kecil untuk Raios. 


"Jangan masuk," larang gadis itu. Matanya melirik ke lubang 
gelap di dinding pipa seukuran Erion. Rasa gugup membuat 
lidahku kelu. Meredith juga Corona: jika kami berkelahi di 
sini, entah siapa yang mati duluan. Namun, gadis itu seolah 
melihat kengerian yang terpancar di mataku, lantas berkata, 
"Ini bungker darurat. Hanya ada “)MRE dan kotak P3K di 
sana. Apa yang kau butuhkan?" 


“)Meals-Ready-to-Eat adalah ransum atau makanan 
siap santap untuk keadaan darurat 


"Perban."  Suaraku mengecil. "Dan sesuatu untuk 
menyangga kaki yang patah." 


Meredith mengangguk. Dia tak bertanya lebih jauh dan 
merangkak masuk kembali ke dalam bungker daruratnya. 
Dengan jantung berdebar, kutunggu gadis itu keluar. 


Satu menit. 
Dua..... Tiga..... 


Meredith merangkak keluar dengan kotak P3K dan sebuah 
tas jinjing berukuran sedang yang di dalamnya terdapat 
beberapa bungkus ransum beserta bidai. Setelah 
memberikan semua itu kepadaku, dia berbisik, "Jangan 
masuk untuk sementara. Aku masih mencoba menenangkan 
Raios." 


"Dia semarah itu?" tanyaku dengan isi perut yang terasa 
diaduk-aduk. "A, aku minta maaf. Ini gara-gara aku. 
Semuanya karena " 


"Sudahlah, Leila. Tidak apa-apa. Kalau sudah marah, Raios 
tidak bisa diapa-apakan lagi. Pokoknya, jika nanti dia sudah 
tenang, bersikaplah seperti biasa. Bilang pada teman- 
temanmu juga. Jangan diungkit lagi." 


Ingin kuberi tahu kepada Meredith bahwa kami kabur 
karena Raios membunuh temannya sendiri. Namun, karena 
itu semua terjadi di dalam bungker mereka, bukan tidak 


mungkin Meredith pun mengetahuinya. Aku tak bisa 
membayangkan gadis itu selama ini tahu dan tutup mata 
Saja atas semua perbuatan Raios. 


"Nanti," bisik Meredith lagi, "jangan pernah mencoba kabur 
lagi. Percuma. Raios ... memiliki sekutu di mana-mana. 
Percayalah, ke mana pun kalian mencoba kabur, dia akan 
selalu menemukan kalian." 


Aku mengangguk lagi, merasakan kengeriannya lantaran 
gadis itu berkata seolah-olah dia telah mengalaminya 
sendiri. 


Terbirit-birit, aku kembali kepada Erion, lalu menariknya ke 
tempat Alatas dan Truck. Mereka masih di tempat yang 
sama dekat ceruk. Alatas tersandar pada dinding cekung 
pipa seraya menggigiti lengan bajunya. Kakinya sudah 
lurus, tetapi bengkaknya begitu besar dan merah di bawah 
cahaya senter. 


Saat melihatku membawa kotak P3K dan makanan darurat, 
Truck mengernyit. "Dia masih mau memberikan itu?" 


"Meredith," jelasku. Lalu, aku menyampaikan yang gadis itu 
Katakan. 


Jadi, kami memutuskan akan tidur di dekat pipa yang 
longsor lebih baik jatuh ke sungai kotoran di bawah sana 
ketimbang berdekatan dengan Raios. 


Sementara Truck membidai kaki Alatas, aku dan Erion 
menonton dengan saksama, sesekali bertukar pikiran 
tentang kaki yang patah. Erion iseng menggunakan X-nya 
untuk memindai patahan tulang Alatas, lalu dia kaget 
sendiri. Truck sadar apa yang dilakukan anak itu dan 
mengomelinya. 


Kami sempat lengah hingga terlambat memerhatikan Alatas 
yang tengah mencengkram sesuatu .... 


"Truck!" jeritku seraya menunjuk tangan Alatas yang 
mengepal di samping sepatu Truck. Tangan itu tengah 
menggumpal bagian lantai pipa yang berhasil dicuilnya 
sampai berasap dan menyala kemerahan. 


Kami lupa kerangka pipa ini berada di bawah kekuasaan 
Fervor Alatas. 


Truck melompat mundur, terlalu syok untuk menyumpah. 
"A, ambil tangannya." 


Aku hanya menggenggam siku Alatas, tetapi dari sana saja 
sengatan panas yang dihasilkan tubuh Alatas menerpaku. 
Kukepak-kepakkan tangannya, memaksanya melepaskan 
bubur logam itu. 


"Steeler sialan!" bentak Truck setelah Alatas berhasil 
mengendalikan dirinya. "Ubah saja seisi gorong-gorong ini 
bersama semua tahinya jadi emas!" 


Kok, keren, celetuk Erion. Dia mencoba mendekati pelat 
logam yang kembali memadat, tetapi Truck menarik kerah 
baju anak itu. 


Selama Truck membidai kakinya, Alatas mulai tenang dan 
berhenti membanjiri dirinya sendiri dengan keringat. 
Matanya terpejam. Kedua tangannya masih kusatukan di 
genggaman tanganku, kepalanya terbaring di atas kakiku. 


"Apakah dia tertidur?" tanyaku. 


"Aku." kata Alatas sebagai jawaban. "Masih 
mendengarmu." 


"Aku tidak bisa menyembuhkan kakimu secara total," kata 
Truck. Peluh menyebar di keningnya. Tangannya membuka 
bungkusan ransum yang diberikan oleh Meredith, lalu 
membagi isinya dengan Erion. Bersandar di samping Alatas, 
Truck mulai menginterogasiku. Tatapannya menghujam. 
"Kenapa jadi begini?" 


Aku menggigit bagian dalam pipiku, mempersiapkan mental 
akan bentakan-bentakannya. Namun, malah Alatas yang 
menjawab, "Kami pacaran di luar sini, Truck. Saking 
memanasnya keadaan, kami terguling jatuh. Itu saja." 


Aku memutar bola mataku. Padahal baru semenit yang lalu 
dia bertingkah seperti nyawanya sudah di pangkal 
tenggorokan. Sekarang, lelaki itu sudah melebarkan 
senyumnya lagi walau matanya masih setengah terpejam. 
Kuberi tahu Truck apa yang terjadi. Tentang pin curian yang 
melubangi saku celanaku, percakapan singkat kami, lalu aku 
menginjak tanah yang salah; Alatas menyelamatkanku, 
kami terguling jatuh, dan satu kaki pun patah. Tamat. 


Truck melirik kepala Alatas yang berada di atas pangkuanku. 
"Kau sadar, kau benar-benar jatuh ke pelukannya? Secara 
harfiah?" 


Aku berdecak, enggan mengakuinya. "Kalau kakimu sembuh 
nanti," bisikku pada Alatas, "akan kupatahkan sekali lagi." 


"Boleh." Alatas terkekeh, masih tidak mau mengangkat 
kepalanya. Matanya yang sendu melirikku, menatapku 
dengan cara yang ... meluluhlantakkan. Sebelah matanya 
yang biru kehijauan seperti memantulkan cahaya cat 
semprot di sekitar kami. Kuyakinkan diriku, bahwa dada 
yang berdebar saat ditatapnya ini bukan apa-apa melainkan 
rasa bersalah semata: kakinya patah karena aku, itu saja. 
Jantungku juga melompat-lompat saat akan menghadapi 


Raios barusan, 'kan? Walau dengan cara yang agak berbeda 
... keduanya tetap merupakan rasa bersalah ..., 'kan? 


"Jadi, di mana pin curian itu?" 


Aku tersentak oleh pertanyaan Truck. Gelagapan, aku 
mencoba mengangkat badan untuk meraih ransel Alatas 
yang tergeletak agak jauh dari jangkauan, tetapi pemuda 
itu menekan kakiku dan menolak mengangkat kepalanya. 


"Bisakah pemuda yang tak pernah tidur dan patah kaki ini 
istirahat dengan benar?" keluhnya. Alatas menggeser 
kepalanya, dengan begitu nyaman memperlakukan kakiku 
seperti bantal. "Terima kasih." 


Truck menggertakkan rahangnya. Akhirnya, dialah yang 
berdiri untuk mengambil ransel-ransel kami. Ekspresi 
wajahnya menunjukkan betapa besar usahanya menahan 
diri untuk tidak menonjok pasien patah tulang. 


Erion bergeser ke sampingku untuk melihat pin curian milik 
Raios sementara Truck berbisik di telinga Alatas, "Kita tidak 
punya antibiotik sekarang. Saat kakimu infeksi, aku yang 
akan mengamputasinya." 


Alatas melirik Truck dengan alis bertaut. Tangannya 
mencengkram tas di sampingku karena kalau dia berani 
meletakkan tangannya di pahaku, aku akan mematahkan 
kakinya yang satu lagi. Pemuda itu bertanya dengan resah. 
"Infeksi?" 


Kulirik mereka berdua sesekali sembari mengawasi Erion 
memainkan pin milik Raios menekan-nekannya di satu sisi 
sampai kailnya menyembul keluar dan masuk silih berganti. 
Truck masih bersemangat membuat Alatas waswas. Katanya, 
"Paling-paling tetanus." 


Alatas menelan ludah. "Kau bisa menyembuhkan tetanus?" 


"Entahlah," sahut Truck. "Nanti juga ketahuan bisa atau 
tidak." 


"Kau mendoakan aku benar-benar tetanus?" 
"Kalau kau masih menyebalkan, aku akan mengamininya." 


Aku berbisik kepada Truck yang mengambil tempat di 
sampingku, "Benar-benar bisa tetanus?" 


"Kalau fraktur terbuka ya." Sembari mengamati kaki Alatas 
yang sudah dibidai olehnya, Truck berdecak. "Sayangnya 
yang ini tidak." 


Dengan mata terpejam, Alatas mengerutkan dahinya. 
"Kenapa kau kedengaran kecewa? Kalau tulangku keluar, 
kau harus menggendongku sepanjang jalan." 


"Kalau tulangmu keluar, kau akan kami tinggal di sini." 
"Kalau tulangku keluar " 


"Tidak ada tulang yang keluar dari tempatnya," tukasku. 
"Sudah " 


Kalau tulang Alatas keluar, sahut Erion seraya 
mengembalikan pin milik Raios ke dalam ranselku. Aku bisa 
main lempar tangkap sama Truck. 


"ERION!" Suaraku menggema di gorong-gorong. Truck 
terperenyak di sampingku. Badan Alatas yang terbaring pun 
bahkan seperti terambung ke atas. Erion sendiri melebarkan 
matanya, kaget kubentak. 


"Kakiku berdenyut," lirih Alatas seraya mencengkram 
pahanya sendiri. "Kau kenapa, Leila?" 


Aku memelotot bergantian ke arah Alatas dan Truck. 
"Pertengkaran aneh kalian merusak selera humor anak 10 
tahun! Patah tulang bukan untuk candaan!" 


Truck memasang ekspresi tidak terima. Tangannya tertadah 
ke arah Erion. "Bukan salah kami kalau anak-anak sekarang 
sudah tidak seperti anak-anak lagi! Mereka berasal dari 
tempat-tempat mengerikan seperti Pusat Karantina apa 
yang kau harapkan?!" 


"Tapi, setidaknya kau tidak perlu tambah merusaknya, 
'kan?!" 


"Kita semua memang rusak! Cewek bahagia sepertimu, 
yang selama ini tinggal di Kompleks, mana mengerti?!" 


"HEI!" Kali ini Alatas yang berteriak. Suaranya memantul 
dalam lorong. "Aku yang patah tulang, kenapa kalian yang 
kesetanan?!" Setelah menggelegarkan teriakannya, dia 
meringis lagi. "Tulang kakiku bisa keluar sungguhan kalau 
begini." 


Aku menggeleng lemah sambil mengatur napas untuk 
meredakan emosi. Truck melakukan hal yang sama, lalu 
berkata, "Berada di dalam gorong-gorong terlalu lama 
membuatku senewen." 


Aku menyetujuinya. 


Kutolehkan kepalaku kepada Erion. Dia masih menatapku 
dengan mata membesar dan alis yang terangkat tinggi 
seperti seorang bocah yang habis melihat hantu dalam 
lemari bajunya. 


"Maaf aku membentakmu," ucapku seraya meraih kepalanya 
dan merebahkannya ke dekapanku. 


Aku kepengin ngambek, keluhnya. Dari tadi aku kena marah 
terus. 


"Ngambek saja," kataku. "Tapi, jangan lama-lama." 


Erion mengangguk. Kepalanya menumbuk kepala Alatas di 
pangkuanku. Tidak lama kemudian dia bangkit dan 
menghirup napas dalam-dalam. Rambut Alatas bau. 


Rambutmu juga. Mendengarku terkekeh jail, Erion 
melayangkan kepalan tangannya ke arahku, tetapi 
mengenai kepala Alatas. 


Beberapa menit setelahnya kami habiskan dengan berdebat 
sebentar mengenai fungsi pin milik Raios dan apakah lebih 
baik mengembalikannya. Namun, karena keadaan sudah 
kian panas di antara kami dan Raios, Truck memutuskan 
untuk menyimpan pin itu sementara waktu. 


"Bisa saja ini alat pembunuh atau semacamnya," kata pria 
itu. Kecurigaannya selalu mengesankan. Di saat kupikir 
Truck tidak bisa lebih berburuk sangka lagi terhadap 
seseorang, dia selalu berhasil mengejutkanku. 


Kami tidak membagi waktu jaga kali ini. Erion bilang dia 
sudah cukup tidur, begitu juga Truck. Mereka menyuruhku 
tidur, tetapi aku tidak bisa terlelap dalam keadaan seperti 
ini. Jadi, kami mengobrol, sesekali aku menjadi penerjemah 
antara Erion dan Truck. Alatas tidak bicara, tetapi sepertinya 
ikut mendengarkan. 


"Aku hampir mengira Alatas adalah Calor tadi," kataku 
seraya mengingat-ingat denyar panas menyengat dari 
tangannya. "Kalau Steeler bisa memancarkan panas sampai 
logam meleleh begitu, apa yang membedakan mereka 
dengan Calor?" 


Aku menerbangkan benda-benda, termasuk logam, celetuk 
Erion. Apa bedanya aku dengan Steeler? 


Kusampaikan pertanyaan Erion. Alatas tak memiliki 
jawaban, sedangkan Truck terdengar ragu-ragu saat 
menjawab, "Semua Fervor berkaitan. Mungkin." 


"Kau punya dugaan tentang asal Fervor?" tanyaku kepada 
Truck, yang sebenarnya berasal dari Erion. Anak itu bilang, 
Truck sempat punya teori sendiri. Anak itu tidak pernah bisa 
menanyakannya sendiri kepada Truck mau pun Alatas. 


Truck pernah menerangkan kenapa Giok menyangkut- 
pautkannya sama antimateri, tapi aku nggak ngerti, Erion 
memberi tahu, yang kemudian kusampaikan lagi kepada 
Truck. Sebelum ada aku, bagaimana selama ini mereka 
berkomunikasi dengan Erion? 


"Kalian tidak akan paham," tukas Truck. 


Aku mengangkat bahu. "Coba saja jelaskan. Aku tidak 
bodoh-bodoh amat." 


Truck melirikku sebentar, lalu menjelaskan, "Barangkali, 
Giok hanya menganalogikan Fervor dengan ledakan 
antimateri. Dia bukannya bilang Fervor berasal dari ledakan 
itu. Anak-anak lain di Herde yang sok tahu menyangkut- 
pautkannya dengan antimateri dari Teori Dentuman Besar." 


Perlu beberapa detik bagiku untuk mengingat-ingatnya. 
Teori keadaan tetap, teori mengembang dan memampat, 
teori alam semesta kuantum, dan big bang dentuman besar. 
Ibu pernah mengajariku tentang itu saat kami pindah ke 
Kompleks 3. Masih ada perpustakaan yang belum dibakar 
NC di sana. 


Erion menarik lengan bajuku, mempertanyakan apakah 
Truck masih bicara masalah Fervor atau pria itu sudah 
mabuk oleh bau got. 


Kusampaikan itu kepada Truck. Truck bisa saja mengambil 
pelat-pelat logam yang tadi dileburkan Alatas, lalu 
melemparkannya ke wajahku. Untungnya, dia sedang 
tampak malas berkelahi fisik. Yang dilakukannya hanya 
menggerutu, lalu lanjut menjelaskan. "Materi. Sesuatu yang 
tampak. Kau, aku, pipa ini, bebatuan, benda-benda segala 
sesuatu yang memiliki massa. Antimateri persis seperti 
materi, tetapi kebalikannya. Jika proton bermuatan positif, 
antiproton bermuatan negatif, tetapi keduanya setara. 
Materi dan antimateri yang bersentuhan akan saling 
menihilkan dan melepaskan energi. Itulah kenapa 
pembuatan antimateri begitu mahal ada tempat 
penyimpanan khusus kedap udara di mana antimateri tidak 
bersentuhan dengan materi apa pun, termasuk tabung 
penyimpanannya sendiri." 


Erion mengangguk. Matanya menerawang ke ujung lorong 
sebagai bentuk dari proses pencernaan informasinya. 


Truck melanjutkan, "Dari teori dentuman besar tadi, ada 
atom materi dan atom antimateri yang bertabrakan dan 
menihilkan satu sama lain, menghasilkan energi berupa 
ledakan besar. Pertanyaannya, jika dari dentuman besar itu 
seharusnya menghasilkan materi dan antimateri dengan 
jumlah yang sama, dan mereka terus bertabrakan dan saling 
menihilkan, kenapa sekarang hanya ada materi yaitu kita 
dan seluruh alam semesta yang kita lihat sekarang? Ke 
mana semua antimateri tadi? Dari sanalah ada teori lagi 
mengenai mirror universe artinya ada dunia lain yang 
terbentuk dari antimateri, sama persis dengan dunia kita, 
tetapi segalanya berkebalikan dunia yang merupakan 
kembaran dari dunia kita sekarang. Orang-orang Herde yang 


salah mengerti analogi Giok menganggap dari dunia itulah 
semua Fervor ini berasal." Truck mendelik ke arah 
temannya, yang masih memejamkan mata dengan damai. 
"Kau menelan mentah-mentah teori mereka mengenai 
Fervor berasal dari dunia paralel itu, 'kan, Al?" 


Yang tersindir pun menyunggingkan cengiran, lalu 
mengangguk samar. 


"Tapi, jika itu benar, dunia yang satu lagi tidak akan jauh 
berbeda dengan dunia yang ini," tukasku. "Jadi, Fervor yang 
berasal dari sana pun tidak akan masuk akal." 


Truck mendengkus. "Sekarang kau paham kenapa aku 
menganggap semua itu omong kosong." 


"Jadi, kekuatan ini berasal dari mana?" tanya Alatas dengan 
suara yang nyaris tidak terdengar. 


"Kurasa, sejak awal manusia memiliki kekuatan-kekuatan 
ini," jelas Truck. "Muatan listrik, kemampuan regenerasi 
semuanya sudah tersedia dalam diri kita, tetapi manusia 
memiliki batasan. Tubuh manusia normal tidak dibuat untuk 
menahan sengatan listrik jutaan voltase seperti Icore. 
Jantung manusia pun tidak dirancang untuk bertahan dalam 
hibernasi. Dan, tidak ada manusia yang bisa bergerak dalam 
kecepatan cahaya tanpa melenyapkan eksistensi fisiknya 
sendiri karena reaksi fusi yang timbul. Ledakan Fervor 
menghilangkan keterbatasan itu." 


Aku tidak akan pernah terbiasa dengan sisi lain Truck. Dari 
pria berpenampilan tukang jagal di peternakan, menjadi 
sosok yang hanya bisa kau temukan di balik rak-rak di 
perpustakaan. Aku ingat saat pertama kali Alatas 
mengeluarkanku dari reruntuhan, Truck memang sempat 
menjelaskan cara kerja Cyone dengan kalimat yang nyaris 
membuat mataku berputar ke belakang. Namun, saat itu 


Truck masih membatasi dirinya karena cemas kalau aku 
adalah monster wanita sekelas Amy si gadis Icore. 


"Yang Giok coba sampaikan," lanjut Truck, "adalah bahwa 
Fervent bersikap seperti energi murni sampai kita sudah 
tidak menyerupai manusia lagi. Calor menjadi api. Icore 
menyerupai medan magnet pada inti bumi." 


"Itu sebabnya Icore bisa membuat gempa," lirihku. 


Truck mengangkat bahunya. "Mungkin saja. Dulu, Icore tidak 
dikenal sebagai penghasil listrik, baru belakangan saja 
mereka mengembangkan kemampuan itu. Pernah ada 
ketakutan bahwa kehadiran Icore bisa membuat kontinen 
bergeser, medan magnet bumi hilang, kutub kembali 
tertukar. Itu menjelaskan kenapa sekarang kompas tidak 
bekerja di Garis Merah. Sekarang, mereka maksudku, para 
Icore tidak sekuat dulu. Seperti sifat medan magnet bumi 
yang melemah. Makin berkembang variasi dari kekuatan itu, 
tingkat akurasinya justru menurun." 


"Jadi, nama-nama itu diambil dari sifat objek lain yang 
memiliki energi lebih besar? Seperti ... X, yang bekerja 
seperti sinar X?" 


"Awalnya begitu," kata Truck. "Tapi Fervor ini berkembang. 
Penglihatan beberapa Fervent X malah tidak lagi terbatas 
pada menembus objek padat." 


Temanku di Pusat Karantina, tutur Erion. Namanya Seli. 
Katanya dia bisa melihat menembus semesta. 


Kurasakan anak rambut di tengkukku meremang. "Jadi, kita 
ini mutan yang berkembang?" 


Truck mengangkat bahunya. "Bukan kita yang berkembang, 
tapi Fervor kita. Tidakkah kau pikir aneh, semua kekuatan 


super ini tidak punya efek samping? Mutasi genetika bukan 
hal simpel. Ubah satu kode saja, kau jadi orang yang sama 
sekali berbeda. Tapi, satu-satunya efek samping hanya 
muncul melalui PF13 yang mencoba menihilkan Fervor." 


"Hm." Alatas mengangguk. "Seperti warna mataku berubah 
karena obat itu." 


Erion menarik lengan bajuku lagi. Kalau nama X berasal dari 
sinar x, Phantom itu dari apa? 


Kusampaikan pertanyaannya kepada Truck. Jawabannya 
hanya: "Tidak tahu." 


"Bagaimana dengan Brainware?" tanyaku. Erion yang juga 
tak puas dengan jawaban Truck ikut mendesak dengan 
mengajukan lebih banyak pertanyaan. 


"Aku tidak yakin, oke? Kenapa Brainware begini, kenapa 
Cyone begitu .... Kenapa pula Icore bisa menyalin Fervor?! 
Ada 12 Fervor yang perlu dipertimbangkan! Itu hanya 
teoriku sendiri, ingat? Lagi pula, teori bukan teori jika belum 
terbukti. Kau bisa menyebutnya hipotesis saja, seperti 
kehadiran antiuniverse yang juga masih hipotesis." 


Erion mematikan senternya, meninggalkan kami dalam 
keremangan dari cahaya cat fosfor. Katanya, Kalau di sini 
aku Erion berkekuatan Phantom, di dunia lain aku mungkin 
Phantom berkekuatan Erion. Jadi, di dunia satunya aku 
nggak punya wujud, kayak hantu, tapi tetap cakep seperti 
aku yang ada di sini. 


Kusuarakan kata-kata Erion. Truck dan Alatas lantas 
terkekeh. Namun, suara tawa Truck jelas sekali terdengar 
goyah. Dalam temaram cahaya cat hijau-biru metalik, 
kusadari wajah pria itu mengeruh karena mendengar 
ucapan Erion. 


Truck masih menyembunyikan sesuatu. 


Aku ingin masuk ke dalam kepalanya dan melihat apa yang 
disembunyikannya, tetapi, seperti yang pernah kubilang, 
pikiran Truck serupa jalinan akar serabut kokoh yang mesti 
disibak satu-satu untuk menggali kejujurannya. 


Setelah beberapa percakapan melantur tentang ransum 
yang hambar, bau got, tikus-tikus yang menurut Erion 
bermutasi diam-diam menjadi Phantom seperti dirinya aku 
pun tertidur. Hanya sebentar, mungkin setengah atau satu 
jam penuh. 


Begitu aku bangun, kulihat Truck dan Erion sedang duduk di 
pinggir ceruk. Kuperhatikan punggung Erion, yang memang 
agak bungkuk karena terlalu lama terkurung dalam 
sangkarnya di Pusat Karantina. Entah bagaimana aku ikut 
merasakan sakitnya seolah semua memori itu milikku 
sendiri. 


Kita semua rusak. Suara Truck sebelum ini mengiang dalam 
ingatanku. 


Kudengar Truck dan Erion mengobrol meski tidak 
nyambung. Truck berpendapat bahwa cat semprot di sekitar 
kami mungkin dibuat oleh para Steeler yang menghuni 
gorong-gorong. Erion menggerakkan jari-jari tangannya, 
menirukan pijar api kompor, untuk memberi tahu Truck 
bahwa bisa saja ada Calor gila di sini yang membuat cat-cat 
semprot itu. Namun, Truck malah menjawab, "Tidak ada 
cacing mutan di sini, Erion." 


Erion mengibas-ibaskan tangannya, mengepal- 
ngepalkannya, sebisa mungkin mencoba membuat isyarat 
bahwa dia tidak sedang membicarakan cacing. 


Kesalahpahaman berlanjut manakala Truck menyahut, "Apa? 
Kipas? Sesuatu yang dikipasi ... dan dibakar? Hm ... aku 
kangen makan sate. Dulu, ayahku pernah menyembelih sapi 
besar, dan kami menyatenya." 


Erion mengembuskan napas berat dan memutuskan untuk 
mengalah. Ya, Truck, sate memang enak. 


Kubiarkan percakapan mereka berlangsung meski makin 
tidak nyambung. 


Kakiku terasa kebas, tetapi Alatas masih memakainya 
sebagai bantalan. Kakinya sendiri terbujur kaku, dibalut 
perban dan melintangi lorong. Tangannya memegangi 
sebelah tanganku yang jatuh di atas bahunya. Matanya 
terpejam. 


"Alatas," panggilku dengan suara berbisik. Napasnya 
menerpa wajahku saat aku membungkuk di atasnya. Jarak 
hidungku dan hidungnya hanya terpaut selapis tipis udara. 
"Kau tidur?" 


Ibu jarinya bergerak di punggung tanganku. Tanpa 
membuka matanya, Alatas mengangguk pelan. "Ya. Aku 
sedang bermimpi tidur di pangkuan bidadari. Jangan 


ganggu." 


Terima kasih untuk Christine3099 yang saia gangguin 
tengah malam untuk bantuin jadi pembaca trial :'D 


(* *) Thanks for reading 
Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 
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AKU MENGGELIAT bangun dengan kepala yang masih 
terasa berat. Punggung dan perutku sakit karena tidur 
dalam brankas yang dingin. Biasanya di kurungan ada 
pengatur suhu serta panas tubuh dari orang-orang 
berseragam hitam, tetapi yang kurasakan sekarang malah 
angin malam yang masuk ke dalam brankas. 


Kenapa malamnya lama sekali? 
Lapar..... 


Kuputar alat di telingaku. Suaranya masih agak 
mendenging. 


Aku merangkak keluar dengan niat mencari Mama atau 
makanan saat kulihat dua orang yang datang dari arah 
hutan. 


Buru-buru aku masuk kembali ke dalam, lalu menarik pintu 
brankas sampai tertutup. Gelap, pengap, dan bau karat. Aku 
duduk memeluk lutut, berharap dua orang itu, siapa pun 
mereka, lekas pergi dan tak menyadari aku di sini. 
Kuaktifkan X, berusaha melihat ke luar, tetapi pandanganku 
lebih dulu jatuh pada pintu brankas yang rata. Tidak ada 
pegangannya. Lalu, aku terpikir .... 


Pintu brankas tidak bisa dibuka dari dalam, ya? 


Kakiku menendang-nendang dengan panik. Keringat dingin 
meluncur menuruni dahi. 


Tolong! Aku memekik, tetapi suaraku tidak kedengaran. 
TOLONG! 


"semuanya mati." Suara seseorang terdengar samar-samar, 
teredam dinding brankas. Langsung kupeluk kedua kakiku, 
berusaha duduk sediam mungkin. Panas. Keringat membuat 
mataku perih. "Apa Raios tidak mencoba membantu 
mereka?" 


"Bagaimana kalau Raios yang menyebabkan ini?" sahut 
suara lain. Aku memejamkan mata, berusaha lebih fokus 
agar bisa membedakan suara mereka. 


"Kenapa Raios mesti merusuh di sini? Dia membawa 
Meredith. Itu tidak mungkin. Dan lagi, semua yang ada di 
sini masih anak-anak." 


"Kau kira, dia peduli kalau mereka ini anak-anak? Sejak awal 
melihat Raios, aku tahu ada yang salah dengan orang itu. 
Kau tidak lihat pandangan matanya?" 


"Buat apa kau memandangi matanya, Truck?" 


Suara mereka bersahut-sahutan lebih cepat sampai aku 
tidak bisa konsentrasi lagi. Alat di telinga kananku 
mendengung lebih keras. 


Jangan rusak lagi! Jangan rusak lagi! 


Bahuku naik-turun. Pengap. Tidak bisa bernapas. Akhirnya, 
kakiku menendang-nendang lagi. Kucakari pintu brankas 
dengan panik. Aku mengerahkan Phantomku, tetapi yang 
kulakukan hanya merenggangkan sedikit engsel pintu dan 
membuat penyok atap brankas. Saat Phantom membesar, 
badan brankas doyong ke sisi. 


"Apa itu?" 


"Apanya?" 


"Kau Steeler, dan kau tidak bisa melihat ada besi besar 
bergerak di depan matamu?" 


Phantom mulai tidak bisa kukendalikan. Ada pusaran udara 
kecil yang memantul-mantul dalam brankas. Saat pusaran 
udara itu melesat dan menyayat kulit lenganku, aku 
berhenti mengaktifkan Phantom. 


Bernapas. Aku membisiki diri sambil membuka mulut lebar- 
lebar karena hidungku mulai susah mencari udara. Kepalaku 
masuk ke antara celah lutut. Badanku menggeliat karena 
panik merasakan sesak. Tolong! 


Terdengar bunyi keriut di sekitarku. Saat itulah alat di 
telingaku mendenging lebih keras, lalu yang sebelah kanan 
pun mati. Aku berjengit saat merasakan sengatannya. 
Hanya tersisa sedikit pendengaran di telinga kiriku. 


Saat aku mengangkat kepala, pintu brankas sudah terbuka 
lebar, tetapi aku tidak bisa keluar. Ada siluet tinggi yang 
menghadangku di mulut brankas. 


"Ada apa di dalam?" 
"Entahlah. Truck, pinjam senter." 


Gemetaran, aku merangkak ke pojok brankas. Ada cahaya 
kuning yang datang. Kutarik kakiku yang hampir tersorot. 
Itu mereka! Orang-orang berbaju hitam para Sepatu Bot! 
Aku nggak mau disinari lagi! 


"Apa itu?" Orang itu berjongkok mendekat di mulut brankas, 
tetapi dia masih tampak menjaga jarak. Siluet badannya 
sedikit lebih ramping dari orang-orang berbaju hitam. "Itu ... 
kayak anak kucing." 


"Tinggalkan saja kalau begitu. Ayo, pergi, Alatas!" 


"Ayo, pus, kemari," ajak orang yang memegang sinar kecil 
itu. Jari tangannya menjentik-jentik ke arahku. "Keluar sini." 


"Kita tidak butuh hewan peliharaan di saat seperti ini!" 


"Truck! Jarang sekali ada kucing yang masih hidup 
sekarang! Ayolah!" 


"Oh, ya? Kau yang menyusuinya kalau begitu!" 


"Urusan makanannya nanti saja dipikirkan! Yang penting 
selamatkan dulu!" 


"Kau bahkan tidak bisa menyelamatkan dirimu sendiri!" 
Telinga kiriku makin kebas mendengar teriakannya. 


Muncul siluet lain yang lebih besar, mendorong yang kurus 
ke sisi. Aku terperenyak. Badanku sudah sangat rapat ke 
ujung brankas, tetapi masih kucoba untuk menarik diri saat 
yang besar itu mengintip ke dalam. 


"Kau sudah buta, Al? Itu terlalu besar untuk anak kucing! 
Yang di dalam itu pasti anjing hutan dan sebangsanya!" 


"Ha-ha," sahut si Al. "Kalau kau yang di dalam situ, okelah 
dibilang anjing hutan." 


Mereka mulai bertengkar sesamanya. Aku mulai berpikiran 
untuk lari menerobos mereka. Kalau mereka mengejar, aku 
bisa mendorong mereka pakai Phantom. Lagi pula, 
sepertinya mereka tidak punya alat-alat untuk meredam 
kekuatan itu. 


Namun, saat aku mengambil ancang-ancang untuk lari ke 
antara mereka, seberkas cahaya yang dari tadi mereka 


perebutkan menyorot ke mukaku. Aku kaget. 


Sinar! batinku menjerit. Phantom meledak dan 
membebaskan pusaran udara yang mendorong kedua orang 
itu, terpelanting beberapa meter dari brankas. Cahaya kecil 
mereka jatuh menghadapku dan menyinari seisi brankas. 
Seluruh badanku terasa mati rasa karena takut. Aku 
membelakangi cahaya, lalu mulai membenturkan diri ke 
dinding belakang brankas untuk lari dari sinar itu. 


"Itu ...." Suara mereka mendekat lagi. Lari! Aku harus lari! 
Namun, aku terkurung saat dia mendekat lagi. "Bukan 
kucing. Itu seorang bocah." 


Cahaya sinar membesar dan rasa panasnya mendekati 
punggungku. Sekujur tubuhku membeku. 


"Dik," panggil salah satunya. "Hei, kau tidak apa-apa?" 
Aku diam dan menggulung badanku jadi bola. 


"Hei," kata suara lain yang lebih besar, yang tadi mengira 
aku guguk. Kurasakan tangannya meraih ke dalam dan 
mencapai bahuku. "Keluarlah " 


Aku melimbai, mencoba menjauhkan tangannya. Terdengar 
suara teriakan. Sepertinya tenaga Phantomku kebesaran. 


"Dik, kami nggak akan melukaimu," bujuk suara yang tadi 
mengataiku anak kucing. Ada suara lain lagi, serupa kresek 
plastik atau kain. Entahlah. Telinga kiriku butuh yang kanan 
untuk memastikan. "Kau lapar? Kami punya beberapa 
potong pepaya " 


Dengan gerakan secepat kilat, tanganku terulur dan 
mengisap kantung makanan itu dari tangannya. Tanpa 
bergerak dari pojok brankas, aku mulai menghamburkan isi 


kantung itu dan menggasak habis semua yang ada di 
dalamnya buah-buahan yang masih setengah mentah, daun 
harum yang ujungnya sudah agak layu, permen, dan biskuit 
berbentuk stik. 


"Kau lapar sekali, ya ...." Orang itu meringis di belakangku. 
"Kau bahkan makan daun kemanginya. Padahal itu buat 
cadangan, Iho." 


"Hebat sekali, Al!" bentak yang seorang lagi dari kejauhan. 
Sepertinya Phantom-ku terlalu jauh melontarkannya tadi. 
"Kenapa kau kasih semuanya?!" 


"Dia yang ambil, Truck! Anak ini Phantom!" 


Aku bernapas lega setelah kenyang. Namun, tidak berhenti 
di sana. Terdengar lagi suara plastik yang lebih keras ... 
seperti botol plastik. Si Al kembali membujuk, "Dik, ayo, 
keluar. Kau tidak haus?" 


"Berengsek jangan diberi semua " 


Sebelum orang itu menyelesaikan kalimatnya dan berlari 
kembali mendekati brankas, aku sudah menarik botol air 
mereka dengan Phantom. Namun, aku tidak tahu kalau si Al 
ini akan mencengkram botol airnya begitu kuat. Tangannya 
ikut tertarik ke arahku. Kudengar sesuatu yang berbenturan 
saat badan brankas berguncang mungkin kepala dan 
dagunya menghantam atap brankas. Lalu, masuklah 
separuh badannya ke dalam. Aku terlompat kaget saat 
mendapatinya di sampingku. 


Al membiarkan botol minumnya kuambil, lalu dia 
mengangkat wajahnya. Aku pun melihat warna matanya 
yang beda sebelah, disorot cahaya kuning samar yang 
masih tertinggal di luar. 


Lana. 


Saat Al merangkak mundur perlahan, aku mengikutinya 
sampai keluar brankas. Kedua tangan Al terulur 
menyambutku, tetapi dia tidak meraupku seperti yang biasa 
dilakukan para Sepatu Bot. Al menunggu. 


Tanpa ragu-ragu, aku melompat ke arahnya. Kubiarkan dia 
mengangkat badanku. Daguku bersandar di bahunya. 
Tanganku masih memegangi botol air minumnya. 


"Kurus sekali kau, Dik." Al menepuk-nepuk punggungku. 
Jaketnya hangat, tetapi tidak panas menyengat seperti 
orang-orang berseragam hitam. "Tapi, dengan Mama Truck, 
kau akan kembali gemuk. Tenang saja." 


Temannya yang berbadan besar Truck berdecak. Di 
tangannya ada senter yang cahayanya membuatku 
bergidik, tetapi senter itu menghadap ke bawah, tidak ke 
arahku. Jadi, mungkin aku tidak akan apa-apa. 


"Bukan kucing atau anjing hutan, Truck," kata si Al seraya 
membawaku mendekati Truck. "Cuma anak kecil. Aku yakin 
dia tidak makan banyak. Berbagi panganan buat satu bocah 
tidak akan bikin kita mati seketika, 'kan?" 


Truck menggerutu, tetapi suaranya pelan, jadi aku tidak 
terlalu mendengarnya. Saat mendapatiku menatap ke 
arahnya, rengutannya berkurang. "Terserahlah." 


"Siapa namamu?" tanya Alatas seraya mengangkat 
kepalaku dari bahunya. 


Aku diam. Kutatap sekitar, yang masih dipenuhi mayat, 
remah-remah dinding, asap, sedikit api, pecahan kaca, dan 
barang-barang hancur lainnya. Kedua lelaki itu pun mulai 
berjalan ke arah hutan, membawaku serta. Ada cahaya kecil- 


kecil warna merah saat kami masuk lebih jauh ke dalam 
hutan, mengingatkanku pada kedipan-kedipan di lorong 
gelap di luar kurungan menuju lab saat kami akan menjalani 
pengecekan. 


"Bagaimana kalau kau kunamai Alatas Junior? Kau tidak 
mau bernama Truck Junior, 'kan?" 


"Bangsat. Diamlah." 


Kenapa Truck? Aku ingin bertanya demikian pada si pria 
besar. Kenapa bukan tangki minyak atau buldoser? 


"Apa ini di telingamu?" tanya Alatas. Dia mengamati alat di 
telingaku lekat-lekat, lalu matanya membesar setelah sadar 
akan sesuatu. "Kau .... Oh." 


Aku kembali menyandari bahunya sementara Alatas 
berjalan sambil menggendongku. Kuremas-remas botol air di 
balik punggungnya. Dulu, seorang anak di kurungan pernah 
mengajariku trik untuk meloncatkan tutup botol. Kami 
dihukum berdiri di pojok ruangan sepagian, hanya 
dibolehkan minum air putih untuk sarapan karena botol itu 
mengenai hidung salah satu Sepatu Bot. 


Alatas akan wmenghukumku tidak, ya, kalau aku 
meloncatkan tutup botol ini ke hidung temannya? 


"Apa namamu diawali huruf A?" tanya Alatas. 


Aku menggeleng. Mulutnya dekat dengan telinga kiriku, dan 
aku bisa mendengar suaranya yang berbeda dari 
kebanyakan orang berseragam hitam. Dia bukan orang yang 
keras kuharap. 


"Apa namamu diawali huruf B?" Aku menggeleng lagi, jadi 
dia bertanya terus, "Apa namamu diawali huruf C?" 


"Kau akan terus begitu sampai mendapat namanya?" tanya 
Truck. Suaranya agak mirip dengan salah satu Sepatu Bot 
seakan dia menggeram setiap saat. Dengan hanya telinga 
kiriku yang juga masih mendengung, suaranya jadi 
terdengar lebih rendah dan seram. "Bagaimana kalau 
namanya ada sebelas huruf dan semuanya abjad terakhir?" 


Alatas membuat suara pfft. "Tidak ada orang yang namanya 
Zzzzzzzzzzz, Iruck." Alatas kembali bertanya. "Huruf D?" 


Aku menggeleng. 
"Coba langsung ke Z," usul Truck. 


Aku berbalik dan melemparkan botol air ke kepala pria besar 
itu. Padahal tinggal sedikit lagi ke huruf E! 


Begitu botol tersebut menghantam tanah dan pecah sampai 
airnya tumpah semua, saat itulah aku tahu: aku dalam 
masalah. 


Truck berbalik dan menyerbu dengan tangan terkepal. 
Alatas menodongkan jari telunjuknya. "Kalau kau pukul dia, 
kita bakal berkelahi satu lawan satu!" 


Namun, tangan itu tidak melayang ke arahku. Tangannya 
menghantam kepala Alatas. Dan, sepertinya itu sakit. 


"Jaga anakmu baik-baik!" 


Truck berbalik dan berjalan mendahului kami lagi. 
Kucengkram jaket Alatas. Kupikir, Alatas mungkin akan 
mengejarnya, lalu balas memukulnya. Biasanya, itulah yang 
akan terjadi kalau dua Sepatu Bot berkelahi di sekitar 
kurungan. Dan, kalau keduanya sudah babak belur, 
mungkin aku juga akan ikut dipukuli. 


Alatas malah berkata, "Tega kau, Mas! Ini anak kita berdua!" 


Truck meraung seperti singa. Aku pernah melihat singa di 
televisi saat Mama Asli masih hidup. Mama Asli bilang, yang 
rambutnya lebat dan mekar itu jantan. Aumannya keren. 
Dan, begitulah Truck tampak di mataku. Terlebih saat dia 
mengejar Alatas. 


Alatas berlari membelah hutan, masih membawaku sambil 
cekikikan. Tanpa kusadari, sudut bibirku terangkat ke atas. 
Aku tersenyum lebar-lebar. Tanganku menepuk-nepuk 
punggung Alatas untuk menyemangatinya berlari dari 
Truck. 


Tidak kusangka, saat Alatas tertangkap, bukan hanya Alatas 
yang kena bogem. Kepalaku juga kena jitak. Aku ingin 
bilang kepada Truck bahwa aku sudah pernah merasakan 
yang lebih sakit, dan jitakannya bukan apa-apa, tetapi tentu 
saja perkataan itu tak pernah sampai kepadanya. 


"Huruf E?" tanya Alatas saat kami lanjut berjalan. Yah ... 
mereka yang jalan. Aku masih digendong di bahunya. 


Aku mengangguk. 


"Oke, yang kedua eh, tapi kau mesti acungkan jempol saat 
namamu sudah lengkap. Baiklah. Apakah yang kedua itu 
huruf Z?" 


Butuh waktu lama dan beberapa kali pemberhentian sampai 
mereka bisa memanggilku dengan benar. 


ERION. 


Namaku Erion. 


Alatas mengernyit. "Kau masih bisa mempertimbangkan 
Alatas Junior, Iho." 


Dengan dagu yang masih tertumpu di bahu Alatas, aku 
menatap hutan dan kelipan cahaya merah. Di suatu tempat 
di ujung sana, ada bagian dari diriku yang ketinggalan atau 
lebih tepatnya kutinggalkan. 


Tempat itu menakutkan, tetapi bagaimana pun aku tumbuh 
besar di sana di kurungan. Pernah ada orang yang 
menyayangiku di tempat itu, dan barangkali peduli 
kepadaku dengan caranya sendiri seperti Mama atau Lana. 
Atau bahkan Seli. Para Sepatu Bot juga. 


Tanganku melambai ke kegelapan, mengucapkan selamat 
tinggal pada kurungan yang entah sejak kapan dan dengan 
cara yang menakutkan terasa seperti rumah bagiku. Aku 
mengucapkan selamat tinggal pada bocah yang meringkuk 
ketakutan, ditendangi oleh para Sepatu Bot. 


Dadah Subjek 377. 
(* *) Thanks for reading 
Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 


Check Point 
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Selamat! Anda telah membaca RavAges hingga 
tahap ini dan masih tahan :"v 


Yang telah kita kupas sampai level ini: 


1. Icore 


Karakter dengan kekuatan ini: Amy (muncul sejak 
#3, mati pada #27) 


-> Menghasilkan sengatan listrik 


-> Mengguncang tanah dan menyebabkan gempa bumi 
kecil. 


-> Menyalin fervor lain yang tengah aktif kecuali Brainware, 
Detektor, dan Cyone. 


RavAges 


2. Brainware 


Karakter dengan kekuatan ini: Leila dan Kesatuan 
Pemburu pada #41 


-> Membaca pikiran (isi hati) manusia. 


-> Menyelami lebih jauh isi pikiran manusia ingatan masa 
lalu, keinginan, kejujuran, dan perasaannya. 


- Menanamkan gambaran/suara palsu dalam pikiran 
manusia 


-> ? 


Note: Resistan terhadap Icore yang menyalin, Detektor, dan 
Peredam. Brainware mampu aktif dengan sendirinya 
(mendengar isi pikiran orang lain tanpa bermaksud 
melakukannya). 


RavAges 


3. Phantom (dulu digolongkan sebagai telekinesis 
sebelum berubah nama menjadi Phantom) 


Karakter dengan kekuatan ini: Erion 
-5 Manipulasi materi dan energi pada tingkatan molekul. 


- Menggerakkan benda tanpa menyentuhnya dengan 
variasi tingkatan berdasarkan massa benda yang mampu 
diangkat. 


-> Levitasi dan transparansi sendiri. 


-> ? 
-> ? 

RavAges 
4. Steeler 


Karakter dengan kekuatan ini: Alatas 


- Mengendalikan segala jenis logam merasakan, 
menggerakkan, hingga meleburkannya. 


- Mengubah logam dasar menjadi logam mulia seperti 
emas. 


- Mengubah dirinya sendiri menjadi logam. 


RavAges 


5. Teleporter 


Karakter dengan kekuatan ini: Op (muncul sejak 
#17) dan Neil (muncul sejak #19) 


-> Mengalihkan materi dari satu titik ke titik lain dalam satu 
waktu (diri sendiri atau bersama objek lain). 


-> ? 
Note: Teleporter perlu mengingat titik yang dituju 


RavAges 


6. Calor 

Karakter dengan kekuatan ini: Robbin pada #31 
-> Mengendalikan api 

-> Membuat api. 


Note: Karena raga mereka diselubungi oleh api dari ujung 
rambut hingga kaki, seorang Fervent Calor tidak pernah bisa 


dikenali ciri fisiknya. 


RavAges 


7. Corona 


Karakter dengan kekuatan ini: Leila dan dua Fervent 
asing pada #7 


-5 Mengubah energi panas menjadi ledakan. 


Note: Berbeda dengan Calor yang mampu mengelola 
apinya, Corona hanya aktif di lingkungan yang mendukung 
reaksi eksplosif. Corona tidak bisa mengendalikan api yang 
dihasilkan oleh ledakannya. Beberapa Corona punya 
kemungkinan untuk mati karena ledakannya sendiri. 


RavAges 


8. Detektor 


Karakter dengan kekuatan ini: Alatas dan Kesatuan 
Pemburu pada #41 


-5 Mendeteksi Fervor yang ada pada Fervent lain dan 
dirinya sendiri (melalui bau, firasat, dan penglihatan) 
kecuali Brainware. 


Note: Resistan terhadap Icore yang menyalin dan Peredam. 
Seperti halnya Brainware, Detektor mampu aktif dengan 
sendirinya (mampu mendeteksi Fervent terdekat dengan 
sendirinya). 


RavAges 


9. Cyone 


Karakter dengan kekuatan ini: Leila, Truck, dan 
Alatas 


-5 Penyembuhan dan regenerasi diri sendiri atau orang lain. 


-> Memanipulasi sistem tubuh manusia (imunitas, 
metabolisme, ekskresi). 


-5 Hibernasi 
-> ? 
-> ? 


Note: Resistan terhadap Icore yang menyalin dan Peredam. 
Fervent yang hanya memiliki butir Cyone dalam dirinya 
mampu menyembuhkan dirinya sendiri DAN orang lain. 
Namun, Cyone yang dimiliki seorang Multi-fervent hanya 
bisa berfungsi untuk dirinya sendiri ATAU orang lain. 


Seperti Brainware dan Detektor, Cyone bisa aktif dengan 
sendirinya (luka yang menutup sendiri dan pemulihan 
tenaga yang lebih cepat). 


RavAges 


10. X 
Karakter dengan kekuatan ini: Erion 


-5 Melihat menembus kegelapan, benda padat, kedalaman 
laut, dan jarak. 


-> ? 
Note: Kebanyakan Fervent X adalah anak-anak. 


RavAges 


11. Peredam 
Karakter dengan kekuatan ini: Erion 


-5 Meredam Fervor dari Fervent lain atau si pengguna 
sendiri 


-5 Menyamarkan Fervor dari radar Detektor 
Note: Tidak berlaku pada Detektor, Brainware, dan Cyone. 


RavAges 


12. Relevia 


? 


RavAges 


RavAges 


https://youtu.be/9fmFXZCRtMA 


Song credit: Superheroes by The Script 


Worldbuilding 


Part ini sebagai panduan untuk setting dan istilah- 
istilah fiksi dalam RavAges 


*Ravages* 


plural noun - the damage caused by disease/time/war 
(kerusakan yang disebabkan oleh penyakit/waktu/perang) 


*Rav* 


"Di sana, mereka menyimpan dokumen rahasia tentang 
Ledakan Fervor, daftar Fervent yang ada, dan sebuah benda 
yang menjadi kunci Ledakan Fervor." -Alatas, #23 


"Kami pindah dari kota, mundur sedikit demi sedikit ke 
wilayah pelosok sejak aku berumur 13 tahun. Lebih 
tepatnya, sejak Kesatuan NC berbondong-bondong datang 
dari jalur perairan dan memburu orang-orang hingga ke 
dalam kota." -Leila, #2 


"Kesatuan NC terdiri dari satu batalion besar yang awalnya 
datang melalui perairan. Begitu mereka menguasai jalur 
darat serta bandara, dua batalion lagi masuk lewat jalur 
udara. Sejak itulah serangan udara mulai sering terjadi." - 
Leila, #6 


*Kompleks* 
(dari kawasan urban, sub-urban, hingga pedesaan) 


"Kompleks," kataku. "Daerah-daerah yang didirikan orang- 
orang saat Kesatuan NC mengusir penduduk perkotaan." - 
Leila, #5 


*Garis Merah* 


"Seperti namanya, dibatasi oleh pagar kawat, Garis Merah 
dipenuhi cat semprot merah yang menyala mengerikan di 
tengah gelap pada dedaunan yang mati, bersinar-sinar 
seperti peringatan untuk tidak masuk." -Leila, #4 


".... Garis Merah sebenarnya adalah bekas perkampungan 
yang ditinggalkan karena dibakar NC." -Leila, #4 


*Perbatasan antara Kompleks dan Garis Merah* 


"NC sebisa mungkin memisahkan antara kompleks dan Garis 
Merah." -Alatas, #5 


*Herde* 


"Herde justru berubah menjadi semacam karantina buat 
para Fervent muda." -Alatas, #5 


*Pusat Karantina* 


"Mereka bilang ini Pusat Karantina. Aku lebih suka 
menyebutnya kurungan." -Erion, #30 


"Pusat Karantina adalah tempat di mana NC menjalankan 
beberapa percobaan terhadap anak-anak yang belum 
puber." Truck, #31 


"Herde itu seperti penjara, tapi Pusat Karantina adalah 
neraka." -Alatas, #31 


*PF13* 


"Obat itu menetralkan daya-daya abnormal dalam tubuh 
manusia, memusnahkan Fervor. Nah, masalahnya, PF13 
bekerja dalam waktu yang lama dan hanya berfungsi 
dengan baik untuk orang berumur 25 ke atas. Sisanya justru 
diserang gejala-gejala lain: gangguan penglihatan, 
kerusakan saraf, penyakit kulit, halusinasi ringan, hilang 
akal, dan penyakit langka lainnya. Makin muda, makin fatal 
dampak obat itu." -Alatas, #5 


“Kesatuan Pemburu* 


Fervent berusia 25 ke atas yang berada dalam 
naungan NC untuk memburu Fervent liar 


"Setahun belakangan, banyak yang berhasil kabur hidup- 
hidup dari Herde. Karenanya, NC membentuk Kesatuan 
Pemburu, yang semua anggotanya adalah Fervent dewasa, 
untuk melacak dan menangkapi para Fervent muda yang 
lepas." -Alatas, #5 


*Peranti yang dibuat dari DNA Fervent untuk 
menghasilkan daya serupa Fervor* 


- Pemicu (Icore) 
- Arka (dari Peredam) 


- Lenx (dari X) 


"Ada isu kalau NC bisa mengekstrak kita kayak sari buah 
untuk membuat alat-alat seperti bom, generator, dan lain- 
lain dengan kualitas yang juga super." -Alatas, #9 


Semoga membantu menguraikan keruwetan jalinan 
ceritanya () 


RavAges 


Song credit: Bye Bye Bye by Leroy Sanchez & KHS (#NSYNC 
Cover) 
Pictures credit: Pinterest 


35 
| RavAges, #35 | 4905 words | 
| Song: Remedy feat. Conor Maynard by Alesso | 


MEREDITH TIDAK ikut bersama kami. Gadis itu semata 
ditinggalkan di bungker kecil dalam gorong-gorong. Raios 
bilang ini semua untuk keselamatan pacarnya. 


"Hanya ada satu kamar dan toilet di dalam sini," kataku 
terkejut saat mengintip ke dalam bungker itu kecil, berbau 
pengharum ruangan yang terlalu menyengat, dan hanya 
ada sedikit panganan tersisa. "Kau akan meninggalkannya 
di sini?" 


Saat Raios dan aku beradu pandang, bisa kurasakan semua 
mata tertuju ke arahku. Memang, kenekatan dan kebodohan 
itu berbeda tipis. Aku malah menantang Raios di saat 
hubungan kami hanya dijalin oleh benang tipis berlabel 
'mutualisme' sebagai satu-satunya alasan Raios dan aku 
belum saling bunuh. 


"Akan ada temanku yang datang dan menjemputnya," 
ungkap Raios. "Dia akan membawa Meredith ke tempat 
persembunyian lain." 


"Siapa?" 
"Kau tidak perlu tahu." 


"Laki-laki? Fervent?" terkaku. Karena Raios tidak kunjung 
menjawab, aku tahu terkaanku benar. Aku menggeleng 
dengan ngeri. "Dalam keadaan seperti ini, kau 
memercayakan Meredith satu-satunya perempuan waras 
selain aku kepada seorang laki-laki?" 


Truck mengeluarkan suara terkekeh tajam menyindir. 
"Seksis." 


"Kata orang yang ingin meninggalkanku di bawah 
reruntuhan karena aku perempuan," balasku. Aku berpaling 
dari para laki-laki. Kuulurkan tanganku kepada Meredith, 
mengajaknya keluar dari bungker sempit itu. "Kalau Raios 
tidak mau membawamu, aku yang akan melakukannya." 


"Kau gila?" sahut Raios. Tangannya mencengkram bahuku, 
memaksaku berbalik. "Kau pikir aku akan membawa 
Meredith ke Kompleks Sentral? Mengantarnya langsung 
kepada orang-orang yang langsung akan menangkapnya?" 


"Kita semua akan tertangkap jika ketahuan," tukasku. 
Alatas mencoba menyela, "Leila " 


Namun, aku tidak bisa disela. "Bagaimana jika temanmu itu 
malah melakukan sesuatu kepadanya? Ya, baiklah, Meredith 
seorang Corona. Tapi, Peledak hanya aktif di tempat 
tertentu. Jika dia meledak di sini, dia juga ikut mati!" 


"Leila," panggil Meredith. Tangannya menarikku sampai 
separuh badanku terjulur masuk ke dalam bungker. Gadis 
itu merengkuhku kuat. Tampak seperti pelukan, tetapi aku 
merasakan peringatan tajam darinya untuk tidak bicara lagi. 
Jarinya mencengkram bahuku. Bahkan tanpa semua respons 
fisiknya, aku bisa merasakan dengan jelas gadis itu 
ketakutan. "Terima kasih sudah mengkhawatirkanku. Aku 
akan baik-baik saja. Teman Raios bisa dipercaya." 


Dia melepaskan pelukan kami, lalu buru-buru meraih 
tanganku. Dia tampak seperti sedang menyalamiku, tetapi 
aku bisa merasakan secarik kertas kecil yang ditekannya ke 
telapak tanganku. "Semoga kita bisa bertemu lagi. Kau 
teman yang baik, Leila." 


Aku melirik sekilas ke tangannya yang gemetaran, 
kemudian mengangguk. 


Aku menyingkir dari ambang pintu bungker dan 
membiarkan Raios memberi ciuman perpisahan kepada 
Meredith. Saat kulihat Raios tampak seperti ingin menyedot 
habis wajah gadis itu, kakiku nyaris melayang ke 
punggungnya. Aku ingin menginjak-injaknya. 


"Sudahlah, Leila," bujuk Alatas saat aku menghampirinya. 
"Aku yakin Meredith memang lebih aman di sini." 


Aku tidak berani menyanggah Alatas saat pandanganku 
jatuh ke sebelah kakinya yang patah karenaku walau 
sedikit, aku pun masih bisa merasa bersalah. Dia berdiri 
dengan tongkat penyangga yang dibuatnya dari logam hasil 
mencungkili pipa got. Aku sempat terkagum-kagum 
melihatnya menempel-nempel logam cair dan 
menjadikannya padat semudah mengolah adonan dari 
tanah liat. 


"Lagi pula cewek itu mungkin akan menyulitkan kita," 
gumam Truck. "Dia sama sekali bukan tipe petarung. 
Memang lebih baik dia di sana daripada mengikuti kita ke 
Kompleks Sentral." 


Kugertakkan gigiku. Hampir saja aku akan mengajak Truck 
berkelahi, tetapi Alatas menarik sikuku. Matanya melirik 
tanganku yang terkepal. Lantas kusadari kertas kecil dari 
Meredith menyembul keluar dari sela jariku. 


"Cepat jalan," suruh Raios seraya melewati kami. Buru-buru 
kujejalkan kertas itu ke saku celanaku yang tidak robek. 


Kami menelusuri terowongan selama setengah jam atau 
lebih untuk sampai ke ceruk yang menuntun kami pada 


ruang bawah tanah besar berdinding logam. Namun, ruang 
bawah tanah itu kosong dan berbau busuk. 


"Ini ... markas Steeler?" tanya Alatas. 


Raios berdecak sembari mengelilingi ruang bawah tanah itu. 
"Sudah dikosongkan. Para Steeler itu pasti tertangkap oleh 
Kesatuan Pemburu semalam." 


"Tapi, kami sudah membunuh semuanya semalam," sanggah 
Truck. "Hanya dua atau tiga yang berhasil lolos." 


"Kau kira Kesatuan Pemburu yang menyerang kemari hanya 
itu? Mereka membagi pasukan saat merazia tempat-tempat 
macam ini. Yang kalian hadapi semalam tidak sampai 
seperempatnya," tukas Raios. Dia memanjat keluar ceruk 
seraya menggerutu. "Tidak ada yang bisa dikais lagi di sini." 


Selama perjalanan keluar dari gorong-gorong, tidak ada 
yang bicara sama sekali. Raios memimpin di depan, tidak 
menoleh atau pun menunggu. Dia bersikap seolah-olah kami 
tidak ada. Truck dan Alatas menjaga jarak aman di belakang 
Raios, sementara aku di belakang mereka berusaha 
menyeret Erion yang masih terkantuk-kantuk. Anak itu 
menguap tiga kali dengan kepala yang terangguk-angguk 
lemah sampai kami keluar dari pipa pembuangan. 


"Kau, sih," bisikku seraya menggoyang-goyangkan 
gandengan tanganku dengan Erion. Anak itu sempat 
tersandung bebatuan begitu kami naik ke permukaan. "Kau 
tidak tidur semalaman dan malah mengobrolkan makanan 
dengan Truck." 


Kepala Erion bergoyang lemah, miring kanan-kiri, tertunduk 
dan terdongak. Dalam keadaan setengah sadar seperti itu, 
pikirannya masih menyenandungkan, Roti kismis, susu, 
bakpau, telur rebus, nasi .... 


"Di mana tepatnya Kompleks Sentral ini?" Alatas 
memecahkan kesunyian setelah beberapa jam belakangan 
Kami berjalan tanpa saling bicara. 


Raios menjawab tanpa menoleh. "Dari sini, Kita mesti 
melewati Kompleks 4, Kompleks 12, dan Kompleks 1 untuk 
sampai di sana." 


Aku mungkin tidak ingat letak-letak kompleks itu 
beradasarkan penjelasan Neil dan Op sebelum mereka 
meneleportasi kami, tetapi aku jelas ingat susunan 
kompleks-kompleks di Pulau Baru sama sekali tidak 
beraturan atau tersusun berdasarkan angka seperti 
kompleks yang lama. Semua Kompleks di sini tersebar 
secara acak. 


"Kira-kira saja," kataku sambil mengguncangkan tangan 
Erion agar dia tetap bangun. "Butuh berapa lama kita 
sampai kalau jalan kaki?" 


"3 bulan kalau kita jalan kaki 12 jam sehari. Tapi, kita bisa 
memotong jalan kalau bisa masuk ke kompleks. Kalau kita 
lolos dari Penjaga, Pemburu, dan Pengawas, kita bisa 
mencuri mobil atau kendaraan lainnya. 5 hari pasti sampai." 


"Baiklah," komentar Truck. "Kedengarannya mudah." 


"Dan, bagaimana dengan pasukan Fervent yang kau himpun 
itu?" tanyaku. 


"Mereka di Kompleks 12." Raios menjeda sebentar, seperti 
mempertimbangkan untuk melanjutkan pembicaraan atau 
tidak. Mungkin dia masih marah mengenai yang semalam, 
tetapi aku tidak yakin. Meski pikirannya sudah lebih terbuka 
sejak aku mengambil pin aneh miliknya, aku masih 
kesulitan menentukan emosinya. 


"Lalu?" desakku. "Apakah kita mesti berjalan sebagai 
pasukan besar, masuk ke Kompleks 1 sampai ke Kompleks 
Sentral." 


"Itu mustahil. Kompleks 1 adalah sarang Kesatuan Pemburu. 
Tidak ada Fervent yang pernah masuk ke sana dan keluar 
lagi. Aku bahkan tidak pernah bisa masuk ke sana dan mesti 
memutarinya itulah yang akan membuat perjalanan jadi 
sampai berbulan-bulan jika kita jalan kaki. Kita harus tetap 
berada di Garis Merah." 


"Memutari sebuah kompleks," Truck mulai menggerutu. "Kita 
semua akan mati di perjalanan." 


Erion makin terseok di sampingku. Perutnya berbunyi 
karena kami tidak makan apa-apa sebelum berangkat. Aku 
mencoba menggendongnya, tetapi anak-anak yang pernah 
kugendong saat umurku 13 hanya keponakanku yang masih 
dua tahun. Anak 10 tahun tidak seringan itu meski pun 
Erion begitu kurus. Lagi pula, tubuhku sendiri nyaris tak 
berdaging. 


"Sini," tawar Alatas yang berbalik ke arah kami. 
"Kakimu patah," tukasku. 


Erion meraih-raihkan tangannya ke arah Truck. Yang itu saja. 
Kayak bantal berjalan. 


Di punggung Truck, Erion tidak langsung tertidur. Dia masih 
menguap beberapa kali dan meracau tentang es jeruk dan 
jus alpukat ke dalam kepalaku. Sampai akhirnya dia tidak 
bisa menahan lagi, Erion merengek seperti bocah ... yah, 
seumurannya. Kapan kita cari makan?! 


Sabar, Er, kataku. Ada makanan di ransel Alatas. Tapi kita 
tidak bisa mengeluarkannya di depan Raios. Dia akan makin 


curiga jika melihat panganan dari dapurnya berpindah ke 
tas kita. 


Erion menumbukkan tumitnya di pinggang Truck. Jari anak 
itu menarik rambut Truck seperti mengarahkan kemudi. 


"Dia ingin buang air," kataku kepada Truck. Kutarik ransel 
Alatas dan menyerahkannya ke Truck. "Sekalian ganti 
bajunya." 


"Tapi, isi tas ini " Truck menghentikan ucapannya saat 
kupelototi. Saat mataku melirik Raios, barulah dia paham 
dan membawa Erion ke balik pepohonan. 


Raios ikut berhenti di depan, duduk di antara bebatuan dan 
beton untuk menunggu. Jadi, Alatas dan aku duduk 
bersandar di beton lain, masih mencoba menjaga jarak 
dengan Raios. 


"Kau bisa ikut mereka jika lapar," bisikku kepada Alatas. 
Kulirik kakinya yang dibidai. Tangannya memeluk tongkat 
penyangga dan senjata laras panjang yang dulunya milik 
Raios. "Bilang saja kau ingin mengganti perban, dan 
perbannya di tas yang tadi. Biar aku yang awasi Raios di 
sini." 


"Dan meninggalkanmu dengan Raios? Tidak. Aku tidak apa- 
apa." 


Selama beberapa lama kami diam mengamati tiang lampu 
yang nyala-redup di antara reruntuhan. Masih ada tiang 
listrik yang miring dengan kabel-kabel berserabutan yang 
sesekali memercikkan listrik, tumpang tindih dengan 
pepohonanan yang dipenuhi kelip cahaya merah cat 
semprot. 


"Kau pernah bilang tumbuhan tidak menjadi Fervent saat 
Ledakan Fervor, 'kan?" tanyaku. 


"Hei, kau ingat penjelasanku." Alatas menyengir. "Iya. 
Mereka hanya tumbuh dan mati lebih cepat dari normalnya. 
Kenapa?" 


"Bagaimana kalau mereka juga menjadi seperti kita? 
Maksudku ... kenapa pohon-pohon di sini belum terbakar?" 


Alatas mengedikkan bahunya. "Mungkin berkat Icore yang 
mempertahankan Garis Merah? Belum ada mutan tumbuhan 
yang menyerang kita sejauh ini, 'kan?" 


"Atau Fervent." Kuusap tengkukku. "Kita sejak tadi berjalan 
dengan ransel-ransel ini, tapi belum ada Fervent lain yang 
menyerang kita. Bukannya itu aneh?" 


Alatas mendorong daguku dengan telunjuknya, 
mengarahkanku ke satu titik di balik pepohonan. "Kalau kau 
amati, Leila, sejak tadi banyak yang mengintai kita." 


Sekujur tubuhku menggigil saat melihat beberapa dari kelip 
cahaya merah itu bukan hanya berasal dari cat semprot, 
tetapi juga banyak pasang mata yang begerak dalam 
kegelapan. 


"Tapi, kita belima. Sebagian besar Fervent hanya jalan 
berdua atau bertiga. Kadang malah sendiri-sendiri. Fervent 
yang beranggotakan lima atau lebih biasanya menetap 
seperti para Teleporter di pesisir pantai." 


Aku mengangguk dan terus mengajak Alatas bicara. Diam- 
diam, kukeluarkan carikan kertas pemberian Meredith. 
Namun, sebelum aku sempat membacanya, Truck dan Erion 
keburu kembali, jadi kujejalkan kembali kertas itu. 


Erion sudah berganti pakaian dan wajahnya tampak lebih 
cerah meski matanya merah karena menahan kantuk. 


Truck melemparkan beberapa bungkus makanan instan dan 
dua botol air kepada kami dan berkata, "Ada seorang Cyone 
aneh yang mencoba merampok kami, jadi kami 
merampoknya." 


Aku membelalak. "Apa yang terjadi padanya?" 


"Erion menggantungnya di pohon." Truck melemparkan 
salah satu bungkusan itu kepada Raios, lalu berkata, 
"Makanlah, tidak kami racuni!" 


Dengan beberapa bungkus makanan ini, Kami bisa bertahan 
selama beberapa lama. Kusamarkan panganan yang kami 
rampok dari dapur Raios dengan rampokan baru, jadi lelaki 
itu tidak curiga saat dia memakan makanan yang 
sebenarnya berasal dari dapur bungkernya sendiri. 
Beberapa kali aku merasa hina sekali dengan cara kami 
memperlakukan Raios, lalu aku teringat perlakuannya pada 
Meredith dan semua kemungkinan buruk yang 
disembunyikannya dari kami. 


Perjalanan itu kami tempuh selama beberapa hari dengan 
belasan kali pemberhentian untuk istirahat. Tidak satu kali 
pun aku berhasil membaca pesan Meredith karena, meski 
berjarak, Raios terus mengawasi kami dalam diam. Kami 
bahkan tidak bisa membahas pin curian itu. 


Begitu berhasil mencapai Kompleks 4 di antara pepohonan 
pinus, kami tertahan selama sehari penuh untuk mengamati 
pola pergantian jam jaga di depan gerbangnya. Setidaknya, 
ada sepuluh orang berseragam NC dengan senjata laras 
panjang sebagai aksesoris di depan gerbang. Setiap tiga 
jam sekali, ada lima orang Penjaga baru yang menggantikan 
lima lainnya. Di sabuk mereka, terpasang masing-masing 


satu benda hitam berbentuk persegi yang kelihatannya 
seperti walkie talkie tanpa antena. Alatas bilang, benda itu 
adalah Arka peranti Peredam buatan untuk meredam Fervor. 


"Intinya adalah melucuti Arka mereka," usul Truck. 


"Dan bagaimana dengan senjata-senjatanya? Kita hanya 
punya satu senjata api," tukas Alatas. Dia mengedepankan 
selempang senapannya. "Aku tidak bisa menahan peluru 
sebanyak itu. Phantom Erion juga belum cukup cepat untuk 
serangan peluru." 


"Brainware," Raios berbisik. Matanya mendelik dingin ke 
arahku. "Buat kami tak tampak di mata para Penjaga." 


Erion mengacungkan tangan. Kita, 'kan, bisa pakai 
Phantomku. 


"Phantom Erion bisa lebih diandalkan untuk membuat kita 
tak kasat mata." Truck membaca keinginan Erion. 


"Ya, sampai di depan pagar, tapi di sisi gerbang itu ada pos 
jaga berisi seorang Detektor," bantah Raios. "Phantom 
terlalu besar. Detektor itu akan langsung mendeteksinya 
saat kita mendekat. Belum lagi Arka yang bisa dengan 
mudah mereka aktifkan untuk melucuti kekuatan kita." 


Brainware tidak bisa dideteksi oleh Detektor. Benar juga. 
Kalau dipikir-pikir lagi, dengan segala kompleksitasnya, 
Brainware memang unggul di antara Fervor lain tidak bisa 
disalin Icore, tidak terdeteksi oleh Detektor, dan tidak 
terbendung oleh Peredam. 


Dan, sialnya aku terlalu payah untuk Fervor sekuat itu. 


"Ini kesempatanmu untuk berlatih," tambah Raios. "Masuk 
ke otak para Penjaga itu dan manipulasi penglihatan dan 


pendengaran mereka. Lebih bagus lagi kalau kau bisa 
langsung kendalikan mereka jadi boneka untuk memihak 
kita." 


Aku menatap Raios sengit. "Bicara, sih, mudah." 


Raios berdecak tidak sabar. "Beginilah caraku melalui 
Kompleks 4 sebelumnya. Cepat!" 


Tuh, 'kan! Alatas membatin sedemikian kencang, tercampur 
dengan keterkejutan yang sama dari Truck dan Erion. Raios 
memang pernah mengujikan ini ke Brainware lain! Gagal, 
lalu dia entah meninggalkan atau membunuhnya! Leila akan 
jadi yang selanjutnya! 


Aku mencoba tampak setenang mungkin. "Oke. Ayo, kita 
coba ujikan dulu." 


Alatas dan Truck berjengit mundur, menolak menjadi teman 
latihanku. 


"Langsung ujikan kepada mereka." Raios menunjuk tiga 
orang Penjaga terdekat, berdiri sekitar sepuluh meter 
jauhnya dari kami, lima meter dari Penjaga lainnya, sepuluh 
meter dari gerbang. Dua di antaranya tampaknya tengah 
mengobrol, yang satu lagi hanya memakukan pandangan 
lurus ke depan ke kedalaman Garis Merah. 


"Gila, ya?" desis Truck. "Cewek ini bahkan baru belajar 
mendengarkan pikiran-pikiran tak penting orang secara 
acak." 


"Aku bahkan masih kesulitan memasuki kepala orang-orang 
tertentu, Raios," imbuhku, menambah kekeruhan di wajah 
para cowok yang terlalu banyak berharap. "Aku bahkan 
hampir tidak tahu bedanya isi kepalamu dan isi kepala 
Truck! Aku masih meraba-raba, dan kadang aku hanya 


mampu masuk ke satu kepala pada satu waktu, dan 
beberapa orang punya pertahanan mereka sendiri! 
Jangankan memberi pengaruh, membaca pikiran saja 
kadang aku masih kacau!" 


"Kau hanya kurang motivasi," desak Raios. Lelaki sinting itu 
meraba pistol di pinggul kanannya sampai kami semua 
tersaruk mundur. Tidak ada yang menyangka rupanya 
selama ini dia punya senjatanya sendiri. "Aku bisa 
memberimu motivasi yang baik." 


Raios memutari semak mati tempat kami meringkuk dan 
memunculkan dirinya dari balik pohon pinus, berada di arah 
jam 11 dari pandangan ketiga Penjaga. Hanya masalah detik 
sampai mereka melihat Raios yang melenggang ke arah 
mereka. 


Truck menyumpah di sampingku, bahkan Alatas kelepasan 
kata-kata kotor pertamanya yang paling kotor yang pernah 
kudengar terlontar olehnya. Dari Raios, aku mendengar 
suara yang mantap, Kalau aku tertangkap mata satu 
Penjaga saja, aku akan berbalik dan menembak mati salah 
satu dari kalian. 


Aku meraba-raba dengan panik. Kupelototi ketiga Penjaga 
bersenjata itu, membayangkan tiga buah otak kemerahan 
dengan sel-selnya dalam berbagai ukuran, tersedia di antara 
pohon-pohon pinus, dan aku mesti menggigit lidahku 
sendiri agar tidak kelepasan berteriak, Leila bodoh! 


Gagal. Tentu saja. Satu Penjaga langsung menoleh dan 
mendapati Raios, lalu Penjaga satunya, lalu Penjaga satunya 
lagi. Senjata siaga, dan rentetan peluru dimuntahkan. Raios 
buru-buru menjatuhkan dirinya ke samping, tetapi 
tampaknya ada peluru yang sempat mengenai kakinya 
karena lelaki itu agak menggelepar di balik pohon pinus. 


Tidak ada waktu bagi Raios untuk berbalik dan menembak 
mati salah satu dari kami, atau dia memang tidak berniat 
menembak kami sejak awal. 


Sekalian saja! seru Erion dengan penuh semangat. Anak itu 
menyapukan kedua tangannya di udara dan mempreteli 
sabuk para Penjaga sebelum mereka sempat mengaktifkan 
Arka. Alatas memblok peluru yang mengarah kepada kami 
dengan mudah karena hanya ada tiga senjata api yang 
memuntahkannya. Diikuti aku dan Truck, kami menyerbu ke 
depan. 


Begitu kami mencapai Raios, Truck langsung berupaya 
menyembuhkannya, tetapi dia butuh waktu. Meski hanya 
terserempet, kaki Raios kena tembak 4 kali, dan goresannya 
cukup dalam. Sialnya, kami tidak punya waktu. Satu sampai 
tiga peluru mulai lolos dari cakupan Steeler Alatas dan 
berdesing di tanah dekat kakiku. 


Aku berjongkok sambil berteriak (keren sekali tindakanku) 
saat satu peluru menggores pipiku. Rasa sakitnya terlalu 
cepat datang dan mengejutkan sampai-sampai aku tidak 
bisa menangis lagi. Kepanikan semata memenuhiku dengan 
pikiran-pikiran buruk berseliweran. 


Satu peluru lagi lolos melalui bawah ketiak Erion dan 
menyerempet tas selempangnya. Meski tidak menimbulkan 
luka, serangan itu membuat Erion tersentak mundur, panik, 
dan mengacaukan Phantomnya yang masih berusaha 
mempreteli semua Arka yang ada. 


Aku tidak melihat kedatangan peluru yang menuju ke 
wajahku, tetapi Alatas melihatnya. Dia mencampakkan 
tongkat penyangganya dan melemparkan tubuhnya ke 
depanku, tangannya terulur untuk menghadang peluru 
tersebut. Dengan teriakan frustrasi, Alatas melakukan 


gerakan melibas dengan tangannya dan melemparkan 
kembali peluru itu sampai berbalik di jalurnya, membunuh 
satu Penjaga seketika. 


Tidak berhenti sampai di sana, seluruh peluru yang 
ditembakkan berbalik arah dan mengenai para 
penembaknya sendiri. Dengan satu libasan tangan terakhir, 
semua senjata api terbang menyamping, menyeret serta 
para Penjaga yang memanggulnya membentur pohon pinus. 


Ketakjuban kami mengudara, bahkan Alatas menatap kedua 
tangannya sendiri tidak percaya. Matanya disaput 
kengerian. 


Pintu pos jaga terbuka dan muncullah seorang laki-laki 
dengan senjata api terakhir, Alatas pulih dari 
keterkejutannya dan buru-buru melakukan gerakan 
menggebrak dengan kedua telapak tangannya yang 
menghadap ke bawah. Semua senjata api terperosok masuk 
ke tanah, menahan para Penjaga seperti pasak. 


Kami terseok-seok menuju gerbang. Truck memapah Raios, 
aku memapah Alatas, sementara Erion membawakan 
tongkat penyangga kaki Alatas. 


Alatas membuka gerbang dengan menyorongkan kedua 
tangannya ke depan. Saat kami melewati pos jaga, barulah 
kami melihat Detektor yang dimaksud oleh Raios seorang 
pria sepuh dengan senjata teracung, tetapi tangannya 
gemetaran. 


"Maaf," gumam Alatas seraya memelantingkan senjata itu 
dari tangan si Detektor. Pria tua malang itu kemudian 
terbirit-birit keluar dari pos jaga dan berlari ke dalam hutan 
Garis Merah. 


Begitu melewati gerbang, kami disambut jalan beraspal 
besar yang terbentang membelah kota. Orang-orang yang 
berjalan kaki di jalan tersebut terbelalak menontoni kami. 


Gedung-gedung menjulang, memancarakan cahaya metalik. 
Terdapat lintasan kecil yang membelit gedung-gedung lalu 
melengkung di atas jalan raya seperti jembatan besar. 
Sesekali lintasan tersebut dilalui sesuatu yang mirip kereta 
api dan bus digabungkan. Kendaraan itu tidak 
mengeluarkan bunyi sama sekali. Satu-satunya suara mesin 
yang membisingkan udara hanyalah helikopter yang 
terbang lebih rendah daripada lintasan tersebut. 


Kami tidak melihat benderang dan menakjubkannya 
Kompleks 4 dari luar karena tembok yang menjulang 
mengelilinginya jauh lebih tinggi. Tempat ini sama sekali 
tidak mirip kompleks-kompleks yang dulu kudiami. Tidak 
ada rumah di sini, sejauh mata memandang. Hanya 
bangunan tinggi. 


Kami tidak bisa masuk lebih jauh begitu mencapai jalan 
beraspal. Ada alarm yang meraung dari pos jaga, 
mendatangkan mobil-mobil jip dari dalam kompleks. 
Beberapa pria berseragam NC menyembulkan badan keluar 
dari jendela mobil dan membidikkan senjata ke arah kami. 


"Alatas!" Truck menuntut. 


Namun, Alatas hanya diam terpaku. "Tidak bisa. Sepertinya, 
Arka sudah diaktifkan dalam mobil-mobil itu." 


Sebelum tembakan sempat dilepas, aspal jalan di depan 
kami meledak dan menghalangi jalur mobil jip. 


Para cowok, bahkan Raios yang pucat menahan kakinya, 
menoleh ke arahku. 


"Bukan aku!" pekikku, sebelah tanganku menangkup pipi 
yang tergores peluru seperti orang sakit gigi. Aku kelewat 
panik sampai-sampai lupa akan satu-satunya Fervor 
destruktif terbesar yang kumiliki. 


Benar juga. Aku, 'kan. Peledak. Jika tidak bisa melakukan 
apa-apa terhadap mobilnya, minimal aku bisa meledakan 
sesuatu di luar cakupan Arka untuk menahan mereka. 


Maka aku menunjuk tiang lampu jalan dan membuatnya 
meledak hingga apinya melalar ke mobil jip terdekat. Tiga 
bumper pun menyala-nyala oleh api. 


"Psst!" 


Kami menoleh ke arah pos jaga tepian pagar dekat gerbang, 
di mana seorang gadis berambut hitam legam dan mata biru 
besar mengedikkan kepalanya agar kami mengikutinya. 
Gadis itu mungkin seumuran denganku. Tubuhnya padat 
berisi, dibalut gaun biru pendek yang membuatku bertanya- 
tanya siapa kiranya permaisuri kesasar ini. Kakinya dihiasi 
flat shoes biru malam, membangkitkan insting wanitaku 
untuk segera menyerangnya dan merebut alas kakinya. 


"Sini," ajak gadis itu. 


Tanpa pikir panjang, kami mengikuti gadis itu, masuk ke 
antara pepohonan yang renggang, meninggalkan keributan 
mobil terbalik dan terbakar, sementara orang-orang NC 
kelimpungan turun dari jip mereka. 


Pohon-pohon kecil rimbun ini tumbuh di atas rumput yang 
terhampar seperti karpet. Semua tumbuhan itu tidak 
tampak alami. Ini semacam taman kota di tepian pagar 
perbatasan, semuanya dipola dengan pohon dan tumbuhan 
yang lebih pendek menghadap gerbang, lalu tampak lebih 
serabutan seperti hutan rimba saat kami masuk lebih dalam. 


Tumbuhan sulur mengait kami beberapa kali, tetapi gadis 
yang membimbing kami dengan lincah meloncati atau 
menunduk di bawahnya seakan hafal seluk-beluknya. 


"Fervent gila," desis Alatas seraya mencengkram bahuku. 
Dia tersengal-sengal mengikuti langkahku yang 
memapahnya. Senjata api yang terselempang di bahunya 
menampar-nampar punggung kami. 


"Hush," kataku, "yang penting selamat dulu." 


Gadis itu beberapa kali terkikik senang. Sesekali dia 
menoleh sambil menyengir, seperti memastikan kami masih 
mengikutinya. 


Kami keluar dari kawasan rimba dan sampai di jalan 
beraspal lain yang retak-retak dan tampak tidak aman 
untuk dilalui. Rumah berdinding semen berjajar dengan 
jarak sopan, mengepung jalan beraspal. Cahaya kuning 
redup menyirami jalanan, berasal dari tiang-tiang lampu 
yang berdiri di atas trotoar yang catnya pudar. Lingkungan 
ini sepi, tetapi aku memperkirakan setiap rumah itu 
berpenghuni dinilai dari cahaya redup dari kaca jendelanya. 


Aku menoleh dan melihat kontrasnya dengan gemerlap 
metalik di belakang kami. Hanya dibatasi oleh hutan kecil, 
sisi ini tampak seperti kota mati. 


Si gadis berhenti berlari dan mulai melompat-lompat 
anggun sampai rok pendek gaunnya mengambang dan 
berkelepai, permukaan sepatunya berkelotak ringan di atas 
aspal jalanan. Dia mengarahkan kami ke salah satu rumah 
yang tidak berpagar, bercat biru kusam, dengan genting 
hijau yang terkikis cuaca. 


"Pergi, yuk," ajak Alatas dengan napas memburu. Sebelah 
tangannya memegangi kakinya, tangannya yang lain 


melingkar di bahuku. Alih-alih seperti dipapah, dia tampak 
seperti sedang merangkulku. "Di sini banyak Fervor asing. 
Kepalaku terasa seperti akan pecah rasanya." 


"Ke mana? Setelah ini, akan banyak pasukan yang 
diturunkan untuk mengejar kita." Raios mengerang. "Bayar 
kegagalanmu, Leila. Intip isi pikiran cewek itu dan lihat apa 
yang ingin dilakukannya terhadap kita." 


Aku ingin menukas bahwa kami ketahuan di gerbang depan 
bukan salahku, tetapi kebodohannya. Namun, kuganti 
ungkapan itu dengan rengutan. 


Setengah hati, aku meraba-raba ke dalam pikiran si gadis 
Corona yang baru saja menyelamatkan kami. Awalnya, aku 
tidak merasakan apa pun. Kupikir, aku tidak bisa masuk ke 
dalam kepalanya, lalu semuanya datang perlahan, seperti 
suara musik yang dinyalakan mulai dari volume nol dan 
dinaikkan lamat-lamat. 


Aku menelan ludah. "Isi otaknya cuma ... main-main." 
"Main?" tanya Alatas. 


"Petak umpet. Kejar-kejaran." Aku menggeleng ngeri. "Aku 
tidak paham." 


"Siapa yang bisa mengerti isi pikiran cewek gila kebanyakan 
PF13? Kurasa semua perumahan ini semacam 
persembunyian para Fervent yang lolos dari Herde dan 
masuk ke Kompleks," bisik Truck. 


Alatas mengangkat alisnya. "Artinya membaur di antara 
manusia normal bukan hal mustahil?" 


"Lihat sekelilingmu," lirihku seraya mengedarkan pandang 
ke rumah-rumah yang serupa dengan seting film horor 


lawas yang dulu kutonton. "Ini namanya tersisih, bukan 
membaur." 


Suara berkelotak nyaring mengalihkan perhatian kami 
kepada Erion. Anak itu tengah tersaruk-saruk mengangkat 
tongkat penyangga Alatas yang membentur aspal jalan. Dia 
nyaris menimpa tumbuhan pakis di belakangnya. 


Jangan pedulikan bocah ini! Teruslah kalian mengobrol! 
omelnya nelangsa. 


"Maaf," ucap Alatas seraya menarik diri dariku, lalu 
mengambil alih tongkat penyangganya seolah besi tersebut 
hanyalah tongkat kayu di tangannya. 


Truck mengedikkan kepalanya ke Raios yang masih 
dipapahnya. "Aku butuh waktu untuk menangangi kakinya. 
Untuk sekarang, mungkin aman mengikuti cewek itu. Kalau 
dia mau main petak umpet, ladeni saja." 


Wah, Truck takut kepadaku yang dulu terkubur di bawah 
puing-puing, tetapi mau mengekori gadis stres yang ingin 
main kejar-kejaran. Padahal, kami sama-sama Peledak. 


Dengan langkah berat, kami mengekori si gadis Corona 
masuk ke rumahnya. Belum-belum, kami sudah disuguhi 
bau busuk hewan pengerat yang sudah mati berminggu- 
minggu. Ruang tamunya tak berperabot dan cat dindingnya 
mengelupas seperti ada tangan-tangan jail yang 
mengikisnya di beberapa tempat tertentu. Gadis itu 
melambaikan tangannya ke lantai seperti mempersilakan 
kami duduk, lalu memekik riang ke pintu kayu. "Bunda! 
Kakak! Alle pulang! Alle bawa teman!" 


Truck dan Raios yang terlanjur duduk langsung menegakkan 
punggung mereka lagi. Erion bahkan buru-buru menyelip ke 
belakangku. Satu cewek Peledak saja sudah menakutkan, 


tidak ada yang ingin tahu kalau dia punya bunda dan 
kakak. 


"Alle ...." Alatas berkata lirih. Dia gagal menyembunyikan 
rasa ngerinya. "Nggak usah repot-repot panggil yang lain. 
Kami di sini hanya sebentar." 


Alle cemberut. Aku agak merasa jijik melihatnya. Ukuran 
gadis itu jauh lebih besar dariku, dan gaunnya yang ketat 
mengekspos lekuk badannya sedemikian rupa. Melihatnya 
bertingkah seperti anak 5 tahun begitu membuatku makin 
ingin menjambak rambut bergelombangnya yang seperti 
baru disisir. Aku teringat Amy, si gadis Icore yang dulu 
sempat mengejar kami sebelum dibunuh Raios gadis itu 
juga sama cantiknya. 


Kenapa cewek-cewek gila tampak lebih memukau daripada 
cewek waras ini? 


"Bermalam saja!" rengek Alle. Dia mendorong Alatas sampai 
lelaki dengan kaki patah itu terpojok dan terduduk ke sudut. 
Dengan seluruh bobotnya, Alle menduduki paha Alatas dan 
melingkarkan kedua tangannya di leher lelaki itu. 


Aku bisa melihat Alatas meneguk liur dengan matanya yang 
membelalak ke arah kaki menyilang Alle karena roknya 
tersingkap. 


Kuhampiri mereka dan kurebut senapan Alatas dari 
bahunya. Kutahan diriku agar tidak membenturkan popor 
senjata ke wajahnya juga. 


"Kau punya senjata tapi pasrah saja diduduki begitu! Tanpa 
perlu ditimpa olehnya, kau tinggal bilang saja padaku aku 
bisa patahkan kakimu yang satunya kalau kau mau!" 


"Siapa, nih?" tuding Alle sambil mencebikkan bibirnya ke 
arahku. Mata biru besarnya menatap nyalang ke Alatas 
kemudian. "Pacarmu, ya?" 


"Iya," jawab Alatas. "Tolong bangun .... Kita tak ingin ada 
perkelahian antar anak cewek di rumah yang cantik ini, 
'kan?" 


Kutodongkan senapan Alatas ke wajah Alle, sepenuhnya 
mengabaikan Alatas yang berjengit karena moncong senjata 
itu terlampau dekat dengan wajahnya. 


"Kau dengar dia Alle," kecamku. "Berdiri, dan antar tamu- 
tamumu pulang." 


Aku melirik Truck, yang sedang menyembuhkan kaki Raios. 
Erion sudah siaga di depan pintu, tidak sabar ingin keluar. 


"Pulang saja sendiri!" Alle menjulurkan lidahnya. Meski 
hanya setara ejekan anak SD, entah bagaimana aku merasa 
begitu terhina. Jari tangannya yang putih mulus menelusuri 
pipi berkeringat Alatas. "Kok, kamu mau dengan cewek 
galak yang tampangnya hancur begini?" 


Hancur? 


Tanganku bergerak pada senapan sampai benda itu 
berkelotak. Aku tidak mengerti senjata api, tetapi aku cukup 
yakin bahwa aku hanya sejengkal jauhnya dari 
menembakkan peluru. Alatas berteriak panik, "Leila Leila! 
Kau akan ikut membunuhku!" 


Pintu kayu mengayun terbuka, mengalihkanku sepenuhnya 
dari membunuh Alle dan Alatas. Di ambang pintu, berdirilah 
seorang perempuan seukuran Alle. Dari penampilan dan 
ekspresi ganjilnya, dia tidak mungkin lebih tua dari 25. 


Satu lagi wanita gila. 


"Halo," sapa wanita itu. "Teman-temannya Alle? Aku 
bundanya, tapi aku belum setua itu. Kalian boleh 
memanggilku Cliguoz." 


Cliguoz punya rambut hitam tebal bergelombang dan jenis 
tatapan membelalak yang sama persis dengan Alle, hanya 
saja warna matanya jauh lebih kelam bak awan hujan. Ada 
tindik di alis kanannya, dan celak matanya yang terlalu 
tebal tampak kontras dengan kulit wajahnya yang putih 
pucat, tetapi serasi dengan pakaian ketat serba hitamnya. 
Dengan kemiripan mereka, kurasa Alle dan Cliguoz 
bersaudara. Cliguoz mungkin hanya dua atau tiga tahun 
lebih tua dari Alle. Mengapa Alle memanggilnya 'bunda' 
masih sebuah misteri. 


"Bunda," Alle merengek. Kakinya terayun-ayun dari 
pangkuan Alatas. "Aku mau yang ini!" 


Alatas menahan napas, kedua tangannya terangkat sejajar 
bahu seolah berusaha untuk tidak menyentuh Alle. 
Punggungnya tegak seperti terikat ke gagang sapu. 


"Ya, ambil saja, Sayang." Cliguoz mengacak rambut Alle 
dengan sayang sebelum mencubit pipi Alatas, membuat 
cowok itu mengeluarkan suara cicitan ngeri. Sepasang mata 
elang Cliguoz kemudian terarah kembali ke Raios. "Kalau 
yang itu, bisa kita pasangkan dengan Daile." Matanya lalu 
menjelajahiku dan Erion. "Kurcaci dan cewek kotor ini bisa 
kita jual ke perkumpulan Calor di kompleks sebelah." 


Tadi hancur, sekarang kotor. Kualihkan moncong senjataku 
ke Cliguoz, tetapi wanita itu lenyap dari udara dan langsung 
muncul di belakang Truck. 


Seorang Teleporter. 


Truck menahan napas saat Cliquoz berlutut di belakangnya 
dan menelusurkan kuku panjang bercatnya ke bahu 
lebarnya. Sebelah tangan Cliquoz menangkap siku Truck, 
mengangkat tangan pria itu yang masih berusaha 
menyembuhkan Raios. "Aku sudah lama tidak melihat 
seorang Cyone kuat di sekitar sini," kata Cliquoz merayu. 
Kuarahkan lagi moncong senapan ke Cliquoz, tetapi dia 
tampak tak peduli. 


Alatas, masih dibelai oleh Alle, menarik napas dengan 
gemetar dan mencoba berkompromi dengan Cliguoz, 
"Lepaskan kami, Nyonya. Truck hanya tampil tua, tapi dia 
aslinya masih seumuran Alle." 


Alle terkikik malu-malu seolah Alatas baru saja memujinya. 
"Nggak, Cakep. Aku masih 17." 


"Tepat," jawab Alatas. Kakinya ketar-ketir saat tangan Alle 
jatuh ke pahanya. "Truck masih 17." 


"Kau tampak seperti pria dewasa," rayu Cliquoz, masih 
menyapukan tangannya di sekitar lengan Truck yang 
berotot. "Kau sungguh masih 17? Hm, daging muda ..... 
Mungkin lebih baik direbus." 


"Rebus ...?" Alatas mengeluarkan suara berdeguk dari 
kerongkongannya. 


Alle berdecak. Jari tangannya meluncur turun ke kancing 
baju Alatas. "Nggak. Nggak. Aku nggak akan biarkan kamu 
direbus Bunda." 


Cliquoz menoleh kepada Alle dan berucap, "Itu juga yang 
kau katakan pada cowok yang sebelum ini kita jadikan kari, 
Sayang." 


"Cowok Steeler itu membosankan!" tukas Alle, lalu kembali 
menaruh perhatiannya pada Alatas. Jari telunjuknya 
menotol-notol dada baju Alatas. "Tapi, kau bukan Steeler, 
'kan?" 


Alatas tertawa gugup. "Haha. Bukan." 


Perutku terasa melilit. Rasanya aku hampir bisa mengerti 
kenapa Truck bersikeras tidak mau ada Fervent perempuan 
dalam rombongannya. 


Truck mengangkat tangannya dari celana robek-robek Raios, 
dan aku bisa melihat luka kaki Raios yang sudah tertutup 
sepenuhnya. Truck melirik Erion dari sudut matanya, tetapi 
Erion tidak kunjung memahami maksudnya. 


Redam dia! Aku memberi tahu Erion. Anak itu mengangguk 
samar. 


Dengan Erion yang meredam Cliquoz, Fervor kami ikut 
terbendung. Namun, ini lebih baik daripada melawan 
seorang Teleporter yang tidak bisa kami tangkap. 


Truck berbalik dan memuntir lengan Cliquoz ke belakang 
punggung wanita itu. Cliquoz menjerit bersamaan dengan 
datangnya gemuruh mesin helikopter dan sorotan cahaya 
yang menembus jendela, menerangi wajah kami semua. 


Satu peluru ditembakkan memecahkan kaca jendela yang 
memang sudah retak-retak. Beling berhamburan menimpa 
Raios dan Truck, yang kemudian dimanfaatkan Cliquoz 
untuk melarikan diri dari pitingan Truck. 


"Daile!" Cliguoz berteriak memanggil ke dalam ruang 
tengahnya. "Apa kau memanggil para petugas sialan itu 
lagi?! Anak kurang ajar!" 


Kutarik Alatas dan Alle saat berondongan peluru 
menghampiri mereka. Kubiarkan senapan Alatas berkelotak 
jatuh bersama dengan tongkat penyangganya. 


"Cahaya!" Alle memekik girang seperti bocah tiga tahun dan 
mendekati jendela. Aku mencoba menarik tangannya saat 
peluru kembali dimuntahkan dan menembus dada kiri gadis 
itu. Darah menyembur, mengotori gaun birunya, lantas 
jatuhlah tubuh Alle ke antara pecahan kaca. 


Tembakan belum berhenti. Alatas buru-buru menarikku dari 
sorotan cahaya, tetapi sinar itu terlalu terang dan 
memenuhi seisi ruangan. Kami bahkan tidak tahu di mana 
posisi Truck, Raios, atau Erion. 


"Erion!" Alatas berteriak mencari-cari di antara silau cahaya. 
Tangannya melingkariku dengan defensif. Dengan kaki 
timpang itu, dia terseok-seok mendorongku menghindari 
rentetan peluru yang menembus dinding dan sisa kaca. Saat 
langit-langit ikut dibobol peluru, Alatas makin panik 
meneriakkan nama Erion. 


Erion masih meredamnya. Alatas tidak bisa membendung 
semua peluru itu tanpa Steeler. 


Erion! Kuusap mataku yang terasa perih. Di antara kepulan 
debu dan cahaya, mataku menemukan anak itu meringkuk 
di belakang pintu dengan wajah tersembunyi di antara lutut 
yang tertekuk, sebisa mungkin menghindari sorotan cahaya 
dari luar. Dia tidak melihat mau pun mendengar kami. 


Erion! jeritku ke dalam kepalanya. Matikan Peredam-mu! 
"Erio " 


Teriakan Alatas terputus saat dua peluru mendesing 
menembus badannya. 
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Hanya dari paragraf pertama, bisakah kalian 
mengenali dalam sudut pandang siapa flashback kali 
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ENAM KALI lolos dari penjaringan Herde, hanya butuh satu 
hal untuk membuatku terpeleset masuk penangkaran 
khusus orang aneh: logam dan anak cewek. 


Oh, itu dua hal. Bukan satu. Maaf. 


Sejak orang-orang berseragam hitam itu datang, keluarga 
kami hidup dalam kegelapan secara harfiah. Sudah satu 
setengah tahun kami hidup dengan cahaya lilin setiap 
malam karena aliran listrik diputus total. Kadang pula hanya 
dengan belas kasih bulan dan bintang, diciumi nyamuk 
karena tidur bertikar di pelataran. 


Pemadaman bergilir sebenarnya lumrah jika kau tinggal 
dekat perbatasan dua negara. Minta ke negara sendiri, tidak 
disanggupi katanya kejauhan. Minta ke negara orang, 
dianggap pengkhianat. Lalu, datanglah pasukan besar 
dengan mobil-mobil jip, mendirikan tenda-tenda, dan 
membawa senjata laras panjang saat itulah kau tahu 
kehidupan yang sudah terbelakang masih bisa 
dikebelakangkan lagi. 


Dalam satu bulan saja, ada sekitar dua ratus tenda yang 
menempati desa. Jika mendengar cuap-cuap para ibu di 
samping pagar rumah, di desa sebelah malah sudah 
didirikan sepuluh bangunan permanen dan tinggal setengah 


jalan untuk menyelesaikan pagar kawat yang 
mengelilinginya. 


"Mereka itu siapa?" tanya Bapak dengan suara berbisik pada 
Wakil Kepala Desa yang suatu pagi datang ke rumah kami, 
memberi tahu bahwa malamnya kami mesti berkumpul ke 
tanah lapang. Kepala Desa kami sudah tewas sebelumnya 
karena menanyakan apa yang bapakku tanyakan di depan 
muka orang-orang itu. 


Tidak pernah ada jawaban akan pertanyaan Bapak. Orang- 
orang itu tidak punya lambang atau sesuatu untuk 
menunjukkan identitas mereka hanya seragam serba hitam, 
senjata laras panjang, dan wajah datar yang menjadi ciri 
khas pembeda mereka dengan kami. Malah, orang-orang itu 
tidak pernah bicara kepada kami. Mereka semata 
menyampaikan pesan melalui Wakil Kepala Desa. 


Awalnya kami menamai mereka Orang Hitam meski dari segi 
warna kulit, panggilan itu sama sekali tidak akurat. Lalu, 
panggilan mereka berubah menjadi orang Herde begitu 
sebuah program dicanangkan di bulan kedua kedatangan 
mereka: Program Herde. 


Seraya menunggu pembangunan Herde di atas lahan seluas 
6 hektare, kami dikumpulkan ke tanah lapang hampir setiap 
hari untuk menjalani program, duduk di atas kursi-kursi 
plastik yang disediakan dan menonton sebuah video selama 
seminggu. Video itu berisi panduan, mengenalkan lambang- 
lambang aneh dan kekuatan yang diwakilinya. Begitu video 
berakhir, seorang pria bernama Binta satu-satunya 
perwakilan orang Herde yang mau menjalin kontak 
langsung dengan warga akan meminta kami mengulangi 
apa yang barusan kami tonton. 


Icore listrik, guncangan bumi, dan menyalin kekuatan lain. 


Brainware pengintip dan pengendali otak. 
Phantom 
Mari kita lewati saja isi video itu. 


Minggu berikutnya, kami diminta mengenali gejala-gejala 
yang muncul pada diri sendiri dan orang terdekat. Aku 
hampir mengacungkan tangan saat 'keganjilan suhu tubuh 
di dekat benda-benda logam' disebutkan, tetapi Alya salah 
satu kakak perempuanku memukul punggung tanganku. 
Syukurlah. Kalau yang duduk di sebelah ini kakak laki- 
lakiku, mereka biasanya mencubit pantatku keras-keras. 


Minggu berikutnya lagi, Alfi sungguhan mencubit pantatku 
Karena aku mencoba berdiri saat orang-orang yang bisa 
melihat warna Fervent diminta maju ke depan. 


Sebenarnya tidak banyak yang terjadi kepada orang-orang 
yang teridentifikasi. Mereka semata dibawa ke dalam tenda 
khusus, menjalani serangkaian tes, lalu dipulangkan. 
Beberapanya ditawari pekerjaan untuk terlibat dalam 
pembangunan Herde yang sedang berjalan. 


Ya, tidak ada hal penting yang terjadi. Setidaknya sampai 
gejala-gejala Fervent terlihat makin jelas pada bulan ketiga. 


Saat itu pagar kawat telah mengurung kami sepenuhnya 
dan dipasanglah tanda 'Garis Merah' di tiap portal. Tidak 
ada yang boleh keluar kecuali bisa melewati pos-pos jaga. 
Melewati pos jaga artinya dipindai. Dipindai dan 
teridentifikasi sebagai Fervent artinya namamu tercatat. Jika 
namamu tercatat, kau tidak diizinkan keluar dari Garis 
Merah sama sekali dan malah akan dibawa ke tenda untuk 
pemeriksaan rutin. Bahkan bagi orang-orang normal, butuh 
waktu dua minggu sampai mereka benar-benar bisa keluar 
dari Garis Merah karena keterbatasan alat pemindai dan 


ketatnya persyaratan. Intinya, keluar dari 'Garis Merah' 
dengan mudah dan cepat adalah hal yang mustahil. 


Kecuali kau adalah Calor. 


Awalnya kebakaran-kebakaran itu hanya terjadi di tenda- 
tenda. Lalu, yang terbakar adalah manusia. Juna, salah satu 
teman SMA-ku, merupakan satu dari sekian banyak orang 
yang menjelma menjadi hantu api dan lari ke hutan, 
membobol portal-portal. Keluarganya bersumpah melihat 
dengan mata kepala mereka sendiri saat Juna berkobar di 
ruang makan dan membakar setengah bagian rumah. 


Setelah tragedi itu, para Corona yang selanjutnya berulah 
dengan meledakkan bagian belakang bangunan Herde yang 
baru seperempat jadi. Mereka tak seberuntung para Calor. 
Malam harinya, sekitar dua puluh Corona dewasa dieksekusi 
secara tertutup, sedangkan lima Corona yang masih di 
bawah umur dikarantina. Tidak ada protes dari keluarga 
mereka. 


Baru terungkap kemudian 'perilaku menyimpang' para 
Corona dan Calor itu dari mulut ke mulut seorang anak yang 
mematahkan jari-jari tangannya sendiri, seorang remaja 
tanggung yang mendadak punya kebiasaan aneh berdiri di 
bawah terik matahari selama 3 jam tanpa bergerak sedikit 
pun, sampai gadis kecil yang menghabiskan dua liter bensin 
sehari untuk diminum. Perilaku itu hanya ditemukan untuk 
anak-anak dalam rentang usia 5 sampai 16 tahun. Remaja 
yang sedikit lebih tua menjadi lebih pendiam dalam artian, 
mereka tak bicara berhari-hari, tidak makan, tidak 
menggerakkan apa pun dari bagian tubuh mereka selama 
berjam-jam. 


89% anak berusia di bawah 20 tewas, sisanya sekarat atau 
cacat dengan riwayat penyakit yang belum pernah mereka 


derita sebelumnya. Hanya orang dewasa yang tidak 
menunjukkan efek samping apa pun kecuali turunnya 
kinerja kekuatan super mereka. Jadi, makin banyak yang 
menghindari pemeriksaan rutin dan obat-obat berlabel PF13 
yang orang Herde jejalkan ke mulut anak-anak mereka. 


"Apa Bapak bakal membuangku juga, ya?" tanyaku kepada 
Alfi. Saat itu kami sedang mengangkuti karung-karung 
beras berlabel NC entah merk beras macam apa itu untuk 
upah berupa kupon makan gratis seminggu. "Aku tidak aneh 
seperti itu, 'kan? Maksudku, aku tidak mematahkan apa-apa 
dari badanku sendiri." 


Kami diam sebentar begitu tiga orang Herde berderap lewat. 
"Jangan bahas itu di sini," bisik Alfi. 


"Tapi, bagaimana kalau aku jadi aneh seperti itu?" tanyaku, 
bersikeras membahasnya. "Cepat atau lambat pasti bakal 
ketahuan kalau aku bisa " 


"Alatas," tegur Alfi tajam. "Aku bakal memukulmu di wajah 
jika kau berani mengatakannya." 


Aku menggerutu, "Maira tidak akan suka pacarnya 
berhidung bengkok." 


"Kau masih memacari anak Wakil Kepala Desa?" Alfi 
melempar pelototan terbaiknya. Kakak sulungku punya 
mata menonjol dan kelopak mata yang besar, jadi dia benar- 
benar mengerikan kalau memelotot. Kepalan tangannya 
melayang ke bahuku. "Satu-satunya alasan dia belum 
memutuskanmu, karena perempuan itu butuh sesuatu 
untuk dijual ke kota!" 


Aku mendecakkan lidah, tetapi tidak pula membantah. 
Enam kali orang Herde hampir mencatat namaku sebagai 


Fervent karena nyaris ketahuan ada orang kota yang 
'membeli'ku. Jika kau dibeli, artinya kau Fervent. Beberapa 
orang putus asa melakukan itu menjual orang terdekat yang 
memiliki kekuatan. Alasannya yang pertama adalah uang; 
dua, agar mereka bisa keluar dari Garis Merah. Hanya 
dengan sedikit uang suap, dan jika kau punya orang dalam 
yang mau bekerja sama dengan pembeli Fervent, penjaga 
portal akan tutup mata dan membiarkanmu lewat. 


Orang pertama yang menjualku adalah Mustari, teman SMA- 
ku, dan dia seorang Phantom. Bukannya dijual sepihak, 
kami justru bekerja sama. Sementara dia menjualku kepada 
seorang pemilik toko emas yang hampir bangkrut, aku 
menjajakannya kepada seorang perampok bank. Penjualan 
silang itu kami lakukan untuk keluar dari desa. 


Hanya di kota besar kami bisa lepas untuk beberapa saat 
dari cengkraman pengawasan orang Herde. Mereka belum 
menancapkan cakar sampai sana. 


Setelah mengumpulkan cukup banyak uang, kami kabur 
dari pembeli dan kembali ke Garis Merah. Rumahku sudah 
dijaga ketat oleh orang-orang berbaju hitam karena Bapak 
melaporkanku hilang diculik. Karena pakaianku memang 
sudah koyak sehabis melalui hutan, aku hanya tinggal 
melukai lenganku agar terlihat seolah-olah aku baru lolos 
dari seorang Fervent gila. 


Mustari tidak seberuntung itu. Dia pulang dengan seransel 
penuh uang kepada rumah yang telah habis terbakar akibat 
korsleting listrik baru kemudian diketahui dalang arus 
pendek listrik di desa adalah Icore, yang juga alasan utama 
akses listrik kami diputus oleh orang Herde. 


Lolos dari kecurigaan orang Herde, aku bercerita kepada 
Afwa apa yang sebenarnya terjadi. Lalu, Afwa cerita pada 


Awi. Awi cerita pada Andia. Andia cerita pada Alya. Alya 
cerita pada Ibu. Aku langsung menyesal bercerita kepada 
kakak perempuanku meski tak mencubit pantat, mereka 
punya koneksi paralel yang mengerikan. 


Ibu kena asma melihat segepok uang yang kubawa pulang, 
sedangkan Bapak hampir menghabisiku di tempat. Padahal 
biasanya mereka senang jika Alfi membawa pulang upah 
hasil menjual besi karatan yang kuubah jadi logam mulia 
(hanya Alfi yang mampu menyelundupkan emas-emas kami 
ke kota untuk tambahan biaya sehari-hari, tetapi koneksinya 
hanya bisa melakukan itu beberapa bulan sekali dan tidak 
dalam jumlah besar). 


Kali kedua Mustari dan aku melakukan penjualan silang lagi, 
temanku itu menolak pulang bersamaku. Dia tinggal di kota, 
bergabung bersama para perampok, membiarkanku mencari 
jalan pulang sendirian. Jika yang pertama aku bisa pulang 
hanya dalam satu bulan, kali ini aku menghilang selama 
tiga bulan penuh sebelum kakak-kakakku menjemputku. 


Sudah dua kali aku membuat Bapak dan Ibu hampir mati 
bersama kena serangan jantung, jadi kuputuskan untuk 
berhenti melakukan tindakan tolol itu. Sayangnya, teman- 
temanku tidak. Mantan pacarku juga tidak. Satu kali 
kudapati diriku terjebak dalam bak truk penuh Steeler yang 
dijual grosiran. Kali lainnya mantan pacarku menjebakku 
agar bisa menjualku secara eceran. Punya reputasi sebagai 
Fervent jaja-jajaan bukan hal mudah. 


"Kau merebut dua cewek yang kutaksir saat kau masih 
SMP," desis Alfi seraya mendorong sekarung beras NC sekali 
lagi aku tak tahu ini merk beras macam apa kepadaku. 
"Sekarang aku malah kasihan padamu." 


"Tapi, Maira anak rumahan," ujarku. "Dia tidak punya 
koneksi macam-macam untuk membuatnya jadi distributor 
orang berkekuatan super. Tipeku banget." 


Aku hanya bercanda, tetapi Alfi memukul wajahku 
sungguhan. Karena memeluk sekarung beras seperti 
merangkul Maira, aku tidak bisa mengelak. 


"Apakah karena kamu anak tengah, otakmu tergencet di 
antara kami?" sindir Alfi, yang mana mungkin agak benar. 
Kakakku ada lima. Adikku lima (dua di antaranya kembar). 
Aku benar-benar anak kejepit. 


"Sudahlah," kata Alfi. "Ayo. Kupon-kupon makan itu tidak 
menunggu." 


Minggu demi minggu, pengonsumsi PF13 menunjukkan 
gejala yang lebih aneh lagi. Perilaku anarkis, kematian 
misterius, Wabah penyakit, sampai kegilaan. 


Yang terparah adalah kegilaan para X sekumpulan anak 
membentuk perkumpulan, lalu mencungkil mata mereka 
sendiri. Kami menyebut mereka Sekte Ajal karena yang 
dilakukan anak-anak itu hanya memberi tahu kematian 
orang yang ditemuinya. Bahkan orang-orang Herde, yang 
selama ini tidak memasang ekspresi apa pun saat bekerja, 
tidak mampu menyembunyikan ketakutan mereka ketika 
berpapasan dengan anak X. Dengan rongga mata yang 
kosong itu, kepala mereka menoleh seolah tetap bisa 
mengetahui keberadaan orang-orang disekitarnya. 


Aku pernah bertemu dengan salah satunya tanpa sengaja. 
Umurnya mungkin belum genap sepuluh dan dia mesti 
mendongak untuk menatapku. Dia bergumam, "Logam dan 
cahaya di atas, api di bawah ... di tengah kehampaan." 


Aku terbirit-birit pulang ke rumah, mandi keringat. Setengah 
mati aku mencoba melupakan perkataan anak itu. Logam 
dan cahaya .... Aku menggeleng cepat. Aku mengendalikan 
logam; aku tidak mungkin mati karena logam! 


Kengerian anak-anak X berlangsung selama tiga minggu 
sebelum mereka menghilang begitu saja. Ada desas-desus 
bahwa orang Herde menghabisi mereka satu per satu, ada 
pula yang mengaku melihat anak-anak itu pergi ke hutan 
tengah malam, melompati portal dan mengikuti jejak para 
Calor. Tidak ada yang begitu peduli apa yang terjadi selama 
teror anak-anak X berakhir. 


Ya ... tidak ada yang peduli, setidaknya sampai salah satu 
Brainware mengetahui bahwa markas orang Herde memiliki 
lemari penuh stoples berisi bola mata anak-anak X. Binta si 
orang Herde, satu-satunya yang mau bicara dengan kami 
mengaku bahwa mereka menemukan semua bola mata itu 
tersimpan di kamar anak-anak X yang menghilang. Mereka 
mengambilnya untuk dijadikan sampel yang kemudian 
mereka kembangkan untuk membuat Lenx, kontak lensa 
dengan fungsi yang hampir menyamai kinerja X aslinya. 
Apa pun itu, hubungan warga desa dengan orang Herde 
makin memanas. 


Puncaknya adalah saat terjadi penjemputan paksa, tidak 
lama setelah bangunan permanen Herde diselesaikan. Anak 
demi anak diambil dari keluarganya. Beberapa orang 
dewasa direkrut untuk menjadi Penjaga berlencana Agen 
Herde. 


Sementara Herde berkembang, bapak-bapak di lingkungan 
sekitarku membentuk kelompoknya sendiri untuk 
memberontak. Bapakku dan Alfi tergabung di dalamnya. 
Bahkan juga Aldebaran, adik laki-lakiku yang masih 
berumur 14 tahun, diizinkan membantu sesekali. Namun, 


tidak peduli sebanyak apa pun aku meminta, mereka tidak 
membiarkanku bergabung juga. 


"Anak Cantik," tukas Alfi, sengaja memanggilku demikian 
untuk mengejek. "Kau itu sasaran empuk untuk masuk 
penangkaran. Kalau kau bergabung, makin mudah orang- 
orang itu menjaringmu ke Herde. Lagi pula kerjaanmu hanya 
menggoda anak-anak cewek! Dan, asal kau tahu, Binta yang 
selalu menjadi pembicara dan menurutmu paling ramah di 
antara orang Herde itu adalah pencetus pengurungan kita di 
sini. Dia yang mendirikan Garis Merah. Dengan kepolosan 
akut yang dimiliki otak kotormu itu, kau hanya akan 
membuat para pemberontak mati lebih cepat!" 


"Tapi, mungkin aku bisa membantu." Aku balas menukas. 
"Kau lupa, aku bisa menyembuhkan juga? Aku bisa 
berguna!" 


"Kau hanya menyembuhkan asam uratnya Bapak. Satu kali, 
Alatas." 


Seolah ingin mendukungku, adik bungsuku yang berusia 
dua tahun berlari keluar kamarnya dan menubrukku. Tangan 
kecilnya memeluk kakiku. Kuelus rambutnya. "Aku pernah 
menyelamatkan nyawa Aisha saat dia kena malaria." 


"Ya, sambil panik dan berurai air mata," kenang Alfi. 
"Kekuatanmu jadi tidak stabil dan menerbangkan benda- 
benda besi kecil ke arahku." 


Aisha terkikik, lalu mengoceh dengan suara cadelnya. "Akak 
Api ucu pas kesedak keyang." 


"Itu bukan kerang, Aisha. Itu tempelan kulkas berbentuk 
kerang." Aku memberi tahu adikku. 


"Ya," balas Alfi tajam. "Kakak Alpi nyaris tewas tersedak 
tempelan kulkas." 


"Masih mending bukan kulkasnya yang terbang padamu, 
'kan?" Kugedikkan kepala ke arah kulkas di pojok ruangan 
yang kini sudah jadi rongsokan sejak listrik padam 
permanen. Kulkas itu sudah tak berpintu dan tampak 
timpang karena kadang, saat sedang suntuk, tanganku 
mencuili beberapa bagiannya dan membentuk-bentuknya 
seperti bahan kerajinan tangan. Aku biasanya membuat 
orang-orangan mini stickman untuk adik-adikku, yang kata 
mereka lebih menyerupai jarum pentol bertangan. 


Di balik pintu kamar, adik-adik kami yang lain mengintip 
dan menonton pertengkaranku dengan Alfi. Kami tak 
menyadari mereka sampai Aisha berlari kembali ke kamar 
dan memberi tahu, "Akak Atas nanti jadi supelmen dan 
mengalahkan oyang-oyang jahat itu." 


Aku sempat menyangka Aisha menyamakanku dengan 
suplemen botolan, tetapi kemudian aku terharu sendiri 
setelah berhasil mencerna kalimatnya. 


"Pokoknya cobalah untuk tidak tertangkap dulu, Superman. 
Kau bantu saja ibu mencari uang, jangan pikirkan orang- 
orang Herde itu karena Bapak dan aku yang akan 
membereskan mereka dari sini." Alfi menepuk pelan 
bahuku, lalu dia berlalu begitu saja. 


Malamnya, setelah ibu menyalakan lilin-lilin, Maira 
bertandang ke rumahku. Dia membawa biji-biji logam yang 
dikaisnya entah dari mana, meminta agar aku mengubah 
semuanya jadi emas. Katanya, ayahnya sedang kesulitan 
uang, yang mana menurutku itu mustahil. Wakil Kepala 
Desa sudah menjadi semacam kacung eksklusif orang-orang 


Herde, jadi keluarga mereka selalu mendapat santunan 
paling banyak. 


Namun, kupikir, apa salahnya? Untuk pacarku tersayang. 
Terlebih saat Maira memasang wajah memelas itu. Dia minta 
kulamar sekarang pun pasti kuturuti. 


Toh, patroli orang Herde sudah lewat depan rumahku 
selepas maghrib. Kecil kemungkinan mereka kembali. Jadi, 
kulakukan saja apa yang Maira inginkan. 


Anak cewek dan logam di depan pintu rumahku. Hal buruk 
apa yang mungkin terjadi? 


Dapat fanart yang bikin saya guling-guling sambil 
cengar-cengir dari si chibi artist kesayangan 
Christine3099 

Maacih Itiiin 

(katanya iseng, tanpa penghapus, tpi kok tetep 
unyuuuu) (~'-')~ 

(* *y Thanks for reading 

Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 
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KUTARIK TUBUH Alatas ke belakang pintu di sisi Erion. 
Erion sendiri hanya menggelung dirinya saat akan 
kurengkuh. Sekujur tubuhnya gemetaran. 


Aku juga gemetaran. 


Mataku panas. Pikiranku kacau karena semua kenangan 
Alatas yang mengemuka di saat seperti ini, dia malah 
mengingat semua hal yang bisa berujung pada 
kematiannya. Sambil ketakutan, aku berusaha mengangkat 
badan Alatas untuk membenarkan posisinya, tetapi Alatas 
meringis lirih, nyaris tak terdengar, "Leila ... jangan 
pindahkan aku lagi. Tulang belakang ...." 


Apa pun kelanjutannya yang gagal terucap, meski aku tak 
tahu apa itu sekali pun, sukses membuatku mematung 
untuk sesaat. 


Darah Alatas membasahi bajuku dan suara napas pemuda 
itu nyaris mengalahkan keriuhan saat bangunan rumah Alle 
mulai rubuh. Perlu beberapa detik sampai aku sadar ada 
seseorang yang tidak waras, mencoba mendaratkan 
helikopternya di atas atap rumah ini. Atau dia hanya 
mencoba menghancurkan rumah ini dan dirinya sendiri. 


"TRUCK!" Aku menjerit panik. Darah Alatas mulai 
menggenang. 


"Tekan di sini." Kudengar suara Alatas lagi, makin samar. 
Tangannya meraih tanganku, menekannya di atas luka 
tembak dada kanannya. "Darahnya ... tutupi ...." 


Air mataku berjatuhan di wajahnya. "Kakimu juga berdarah." 


Namun, Alatas sudah tidak punya tenaga untuk menjawab. 
Dia semata memegangi punggung tanganku di atas luka 
tembaknya. Matanya sudah setengah jalan untuk bergulir 
ke atas, tetapi Alatas jelas berjuang menjaga kesadarannya. 


Dengan tangan bergetar, kutangkup luka Alatas meski sia- 
sia. Darahnya terus merembes keluar. Rupanya bukan dua 
peluru yang mengenainya, melainkan empat. Dua peluru 
menyerempet bahunya, satu lagi bersarang di paha, yang 
paling parah di dada kanannya. Sebelah kakinya pengkor 
karena Alatas ambruk begitu saja di atas kakinya yang 
patah begitu tertembak. 


Saat Alatas mengeluarkan suara berdeguk sekarat dari 
kerongkongannya, seketika aku merasa hilang akal, tak tahu 
lagi mesti menutupi luka yang mana. Suaraku pecah di 
antara keriut kayu dan semen yang ambruk. Debu 
mengepul tercampur sorot cahaya, menghalangi jarak 
pandangku. "TRUCK!" 


Jeritanku makin tak terkendali saat pintu rubuh ke arah 
kami. Kutarik Erion dengan paksa, lalu kubungkukkan 
badanku ke atas dirinya dan Alatas, menyelubungi mereka 
berdua sebisaku. 


"TRUCK!" teriakku lagi sambil terisak-isak saat merasakan 
beban kayu di atas punggungku. "Truck ..., Alatas " 


Tangan lain muncul dari kepulan debu dan asap. Begitu 
mendongak, aku menangis lebih keras. Tidak pernah aku 
merasa sebahagia ini melihat Truck. Dia memanggul senjata 
laras panjang yang dijatuhkan Alatas. 


Tangan Truck menggeser tanganku di dada Alatas, lalu 
wajahnya memucat. 


"Tetap tahan darahnya," perintah Truck seraya kembali 
menekan tanganku di atas dada Alatas. Dia melirik Erion 
dalam rengkuhanku untuk sesaat, lalu meraih senapan 
Alatas di punggungnya. Dengan mata memicing tajam dan 
sikap tubuh yang begitu mantap, Truck mengokang senjata 
dan membidikkannya ke atas ke helikopter. Tubuhnya 
tersentak-sentak saat moncong senjata memuntahkan 
peluru. 


Tidak satu pun peluru menggores helikopter. 


Truck meraung frutrasi dan tampak ingin melemparkan 
senjatanya langsung ke helikopter, Namun, setelah 
beberapa tembakan, keberuntungan menyambanginya. 
Satu peluru memecahkan lampu sorot helikopter, dan satu 
lagi entah mengenai apa hingga helikopter itu berputar 
linglung menebas kabut sebelum berbelok menjauhi atap. 


Erion tersentak saat Truck menarik kalung senternya dan 
menyalakannya kembali. Mata bocah itu membelalak saat 
melihat rembesan darah di lantai. 


"Aktifkan Phantom-mu, jangan Peredam!" teriak Truck yang 
kemudian berdiri dan mengangkat daun pintu dari atas 
punggungku. "Alatas tertembak!" 


Erion mengulurkan tangannya di atas luka tembak Alatas, 
tetapi Alatas menangkap tangan anak itu. "Bisa kukeluarkan 
.." sengal Alatas. "Lindungi saja ... Leila. Dan, Truck. Dan .... 
dirimu." 


Sementara Erion membuat medan daya di sekitar kami 
untuk menghalau reruntuhan, Alatas mencungkil keluar 
peluru di kakinya. Sesekali tangannya refleks memegangi 
bahu yang tergores peluru, kadang ke bawah dada, sama 
bingungnya denganku harus mengatasi pendarahan yang 
mana dulu. 


"Lepaskan jaketnya," perintah Truck yang masih menggeser 
patahan dinding, membentuk barikade. Sesekali dia 
membidikkan senjata untuk mengusir helikopter yang 
mencoba kembali mendekat. "Dan, kemejanya. Balut kuat 
lukanya." 


Alatas menggigil dengan napas menderu saat aku 
mengangkat badannya. Hanya dengan sedikit gerakanku 
melepaskan jaketnya, pemuda itu mengerang dengan mata 
membeliak. 


Kugigit jahitan pada lengan kemejanya yang memang sudah 
retas karena perjalanan kami, merobek kainnya tanpa peduli 
mulutku mengecap darah yang begitu kuat rasa logamnya. 
Sambil menahan isakan, kubalut luka di bahunya. 


"Truck ..." lirih Alatas dengan suara gemetar sambil terus 
mengerjap. Aku tak tahu apakah yang ada di sudut matanya 
itu keringat atau air mata. Tangannya meraba luka 
tembaknya. "Proyektilnya .... Aku tak bisa mengeluarkannya 
.. tanpa mengeluarkan lebih banyak darah." 


"Erion," ujar Truck seraya berlutut di samping Erion. 
Suaranya begitu diatur untuk menyembunyikan 
kegetirannya. Tangannya mengarahkan tangan kecil Erion 
pada luka tembak Alatas. "Fokus pada zat besi di darahnya. 
Perlambat aliran darahnya. Beri Alatas waktu sampai 
pelurunya dikeluarkan." 


Mata Erion memerah. Bahunya mulai berguncang saat jari- 
jari tangannya membuka di atas luka tembak Alatas. Air 
mata anak itu menetes ke pipi, berjatuhan ke dagu dan 
darah Alatas. 


"Kau bisa melakukannya," bisikku seraya menangkup pipi 
Alatas dengan satu tangan, dan mengusap air mata Erion 
dengan tangan satunya. Begitu kata-kataku mengalir 


masuk, kegelisahan dan rasa takut dalam benak mereka 
memudar. Erion berhenti menangis dan mulai memfokuskan 
Phantom-nya untuk memperlambat aliran darah Alatas. 
Darahnya masih mengalir keluar, tetapi memang lebih 
lambat. 


Alatas sendiri bernapas dengan lebih tenang, tangannya 
terus bergerak untuk menarik keluar peluru dari dagingnya. 


"Kita akan hidup," yakinku, meski hal itu bisa jadi 
kebohongan sekali pun. Selama aku memercayainya, 
sugesti itu turut tertanam dalam benak keduanya. 


Namun, setelah beberapa detik yang menyiksa, Alatas tak 
kunjung berhasil mengeluarkan peluru keparat itu dari 
rongga dadanya. Saat aku mulai kehilangan percaya diri, 
kepanikan turut mengisi mata Alatas dan Erion. 


Tubuh Alatas makin dingin seiring banyaknya darah yang 
hilang. 


"Steeler itu masih pada tingkatan fleksibilitas sedang dan 
akurasi berskala 6,4," ucap seseorang dari balik kabut 
semen. Suaranya kesat,  tersendat-sendat seolah 
kerongkongannya dilukai oleh sesuatu "Kalian akan 
membunuhnya perlahan jika memaksanya mengeluarkan 
proyektil peluru dari tubuhnya sendirian." 


Aku nyaris menyangka Raios menjelma menjadi pria 
pertengahan abad, lalu sadar bahwa siluet tinggi besar itu 
bukan Raios. Begitu dia menyingkap dirinya dari kabut, 
kulihat pria baru ini mengenakan seragam hitam yang 
sudah tak asing lagi NC. Ada bekas luka bakar pada separuh 
wajahnya, berusaha dia sembunyikan dengan lidah topi 
yang diturunkan. Di belakangnya, berdiri seorang 
perempuan muda yang hampir membuatku menjerit karena 
mengira Alle bangkit dari kematian. 


Namun, gadis itu bukan Alle. Alle si gadis peledak sudah 
mati dan entah berada di bawah tumpukan dinding mana 
saat ini. 


Kembaran Alle? pikirku. Dengan perawakan yang jauh lebih 
kecil, kurus dan tirus, gadis itu mengenakan jaket dan 
celana jins hitam yang kebesaran dua nomor di badannya. 
Rambut hitamnya tergelung awut-awutan. Meski wajahnya 
serupa dengan Alle, gadis itu memiliki ekspresi mendung 
dan garis wajah yang tak ramah. Matanya yang biru besar 
begitu identik dengan Alle, tetapi saat dia melirikku, dia 
melontarkan jenis tatapan dingin menusuk. Hampir seperti 
tatapan Raios, tetapi lebih sarat akan emosi ketimbang 
pemuda yang tampak hampa itu. 


Daile, dia berbisik ke benakku, menyisipkan suaranya yang 
serupa belaian es. Aku Daile, Leila. 


Dia Brainware. 


"Biarkan helikopter itu mendekat," kata si pria berseragam 
NC seraya mengedikkan kepalanya ke langit. "Mereka hanya 
akan menurunkan " 


Truck mengokang senjata lagi, menyela perkataan si pria 
NC. Saat Truck mengarahkan moncongnya pada pria itu, 
Truck malah membeku dan menjatuhkan senjata dari 
tangannya. Pupil matanya melebar. 


"Aku memiliki Brainware di sini." Pria NC mengedik ke arah 
Daile. "Dia bisa saja mengendalikan kalian berempat, tetapi 
aku menawarkan cara baik-baik. Ada anggota tim medis 
dalam helikopter itu yang bisa menolong teman kalian." 


"Mereka menembaki kami," gerungku dengan rahang 
menggertak. 


"Mereka mengincar Cliquoz dan Alle. Kalian hanya sedang 
sial." 


Truck mengeluarkan umpatan sebelum matanya melebar 
lagi, lalu tubuhnya jatuh berdebum di sampingku. Kaku dan 
nyaris tak bernapas. 


"Jangan terlalu kasar, Daile," desis si pria NC. 


"Pikirannya kuat," lirih Daile. Jika pekikan Alle diperkecil dan 
dihaluskan, begitulah suara Daile terdengar. "Dia ingin 
langsung membunuhmu, Komandan. Aku harus 
mematikannya sebentar sebelum dia lepas dari kendaliku." 


Mematikannya. Seolah Truck adalah mesin yang memiliki 
tombol nyala dan mati. 


Mata Daile terarah pada Erion. "Yang kecil lebih berbahaya. 
Dia menunggu." 


Erion tersentak mendengar Daile. Tangannya yang tadi 
mengepal kini melonggar. 


"Ya, Dik," ucap Daile, terdengar lebih ke arah menyayat 
pelan ketimbang lembut. "Aku tahu semua yang ada dalam 
kepalamu, bahkan gerakan yang ingin kau ambil, sampai 
semua rencana yang belum kau sadari sedang dirancang 
dalam pikiranmu." 


Sementara Daile mengalihkan kami, helikopter telah 
menurunkan empat lelaki berseragam putih yang memanjat 
turun dengan tangga bertali. Aku bahkan tak mendengar 
suara baling-balingnya. Pikiranku seperti ditutup untuk 
beberapa saat 


Mereka mengambil Alatas yang tak berdaya, membawanya 
di atas tandu. Tangan Alatas sempat mencengkram 


lenganku dengan lemah, tangannya yang satu lagi 
menunjuk ke pria NC, tetapi aku tak mendengar apa yang 
dikatakannya. Aku juga tidak sempat menghentikan mereka 
dari membawa Alatas. Segalanya buntu, beberapa indraku 
kacau selama beberapa lama. Begitu kesadaranku 
dikembalikan, aku mengerjap ngeri ke arah Daile. Kudapati 
gadis itu tersenyum. 


"Brainware baru lahir." Daile memberi tahu pria NC yang 
tadi dipanggilnya Komandan. Jarinya menunjukku. "Kau 
mungkin ingin membawanya. Dia itu " 


Daile membisikkan sesuatu yang sama sekali tak bisa 
kudengar sampai si Komandan mengernyitkan alisnya ke 
arahku. 


"Kalian Fervent pelarian, bukan?" tanya Komandan. "Aku 
punya penawaran untuk melepaskan kalian semua dan 
menyelamatkan teman kalian yang tertembak." 


Meski aku ingin menjawab, suaraku lenyap. Truck sendiri 
begitu diam. Bahkan, aku tak bisa mendengar pikiran Erion. 
Kami sepenuhnya dibungkram luar dalam oleh Daile. 


"Keputusannya tergantung pada kalian bertiga karena 
teman kalian yang satu lagi masih tak sadarkan diri dan 
sedang diurus di belakang sana," jelas Komandan. 
Sepertinya dia membicarakan Raios. "Ada penyerangan dari 
sekelompok Corona dan segelintir Multi-fervent yang 
mencoba mengebom tembok pembatas wilayah selatan. 
Kami sudah mengirim dua Peredam dan satu unit Phantom, 
tetapi rupanya itu masih belum cukup. Jika kalian bisa 
menghentikan serangan itu dan menjaga tembok tetap 
utuh, kalian akan dilepaskan kembali ke Garis Merah 
dengan catatan tidak menjejakkan kaki kembali ke 
Kompleks 4." 


"Dan, Alatas?" tanyaku. Daile sepertinya mengembalikan 
kemampuan kami untuk bicara dan bergerak karena Truck 
akhirnya mengerang bangkit. 


"Dia akan dirawat sampai keadaannya cukup stabil. 
Seandainya dia pulih sebelum kalian tiba di tembok selatan, 
dia diwajibkan membantu membereskan para 
pemberontak." 


Aku mendelik ke arah Daile. "Bagaimana kami memercayai 
kalian?" 


"Daile tidak akan ikut jika itu cukup membuat kalian 
percaya." Komandan melambaikan tangannya ke sisa 
reruntuhan rumah. "Dia harus tinggal di sini untuk tugas 
lain bersama ibundanya." 


Daile berdecak, tampak terganggu dengan nada ejekan 
pada kata 'ibunda'. "Kau berjanji akan membunuhnya dan 
Alle sekaligus dalam satu bulan ini." 


"Tidak dengan sengaja," tukas Komandan. "Aku masih 
terikat janji dengannya. Setidaknya adikmu sudah 
kubereskan. Bersabarlah setidaknya sampai akhir bulan 
dengan Cliguoz." 


Dari kejauhan, masih terhalang kabut, aku samar-samar 
mendengar suara jeritan Cliguoz yang mencari-cari Alle di 
antara puing-puing. Wanita Teleporter dan putrinya yang 
gila sempat menjadi momok bagi kami. Sekarang, tidak lagi. 
Ada seorang NC di depan kami yang dipanggil 'Komandan', 
ditemani seorang Brainware yang tengah memperlakukan 
kami seperti marionette. Nyawa Alatas di ujung tanduk, dan 
Raios yang menyeret kami semua dalam situasi ini masih 
tidak menampakkan dirinya. Aku tidak bisa lebih ketakutan 
lagi dari ini. 


"Jadi, kalian tidak punya pilihan kecuali ikut dengan tim 
secara sukarela, atau Daile akan membuat kalian 
melakukannya secara paksa. Pengaruhnya bisa bertahan 
berhari-hari." Komandan melirikku. "Kecuali kau, Leila 
Harrielaisha. Kau akan ikut bersamaku ke tepi Garis Merah di 
perbatasan Kompleks 12." 


Erion berjengit mundur dan menghalangiku dengan badan 
kecilnya. Sikapnya begitu defensif, bahkan meski bahunya 
masih gemetaran. Dia mengangkat sebelah tangannya 
untuk menyerang, bersamaan dengan Truck yang meraih 
kembali senjata laras panjang milik Alatas. Namun, 
keduanya jatuh berdebum bersamaan dengan tubuh kaku. 
Lagi. Di bawah pengaruh Daile. 


Aku mesti menarik senapan dari bawah Truck agar pria itu 
tidak menembak wajahnya sendiri. 


"Jangan bodoh," keluh Daile. Kedua lengannya terlipat di 
depan dada, punggungnya menyandar ke salah satu 
dinding yang separuh utuh. "Aku bisa membuat kalian 
semua lumpuh permanen. Seketika." 


Erion bangkit dengan tubuh menggigil. Tangannya 
mencengkram remah semen, air matanya berjatuhan karena 
kesal. Truck bahkan tidak repot-repot untuk bangun. Pria itu 
tetap merapatkan badannya ke tanah, berusaha mengatur 
napas agar emosinya tidak lepas. 


Daile tidak punya celah, dan kami sadar itu. Gadis itu 
berada di dalam kepala kami bertiga sekaligus. Brainware- 
nya jauh berada di atasku. Dia membaca setiap gerak-gerik 
kami, bahkan yang masih berupa wacana dalam kepala 
sekali pun. 


Kurengkuh senapan Alatas, mengingat cara pemuda itu 
memeluk senjata seperti memeluk boneka. Padahal aku 


sedang ketakutan setengah mati kami akan dimanfaatkan 
NC untuk bertarung dengan sejumlah Fervent pemberontak. 
Namun, saat pikiranku melayang pada sosok Alatas dan 
badannya yang kikuk memegangi senjata, aku malah 
mendapat secercah ketenangan. 


Kecepatan impuls otak manusia ratusan kilometer per jam. 


Ocehan Truck di bungker bawah tanah Raios membayang 
dalam kepalaku. Saat itu aku mencoba masuk ke dalam 
kepala Raios. Aku masuk ke kepalanya, yang rasanya 
hampir setengah jam bagiku, tetapi Alatas bilang tidak 
sampai satu detik. 


Selama aku tidak memikirkan apa pun, tidak merencanakan 
suatu hal pun, Daile tidak punya apa-apa untuk diawasi di 
dalam kepalaku. 


Kueratkan peganganku pada senapan, mengenang cara 
Alatas membawanya sekali lagi. Kufokuskan pikiranku pada 
Alatas. Keselamatannya. Apa yang tengah terjadi padanya 
di tangan tim medis. Senyumnya yang akan terkembang 
begitu dia pulih nanti. Suara menggodanya, kembali 
membuatku kesal setengah mati .... 


Dikendalikan spontanitas dan kenekatan yang tolol, saat 
Komandan berjalan mendekati kami, aku mengangkat 
senjata dan menarik pelatuk. Badanku tersentak oleh 
gerakan kejutnya sementara peluru menyerempet kaki 
Komandan. Selama sepernano detik yang mencekam, aku 
berpikir bahuku patah atau rusukku retak disodok senjata. 


Semua rasa sakit itu langsung terbayar saat Komandan 
jatuh berlutut. 


Perbuatanku berisiko: aku bisa saja menembak mati Truck di 
hadapanku karena sama sekali tak memerhatikan arah 


bidikan. Atau aku akan membunuh diriku sendiri karena, 
saat membalikkan senjata, aku bahkan tak tahu moncong 
itu sudah menghadap ke depan atau malah ke dadaku 
sendiri. Jariku malah nyaris tak meyakini bahwa yang 
ditekannya itu adalah tombol yang benar. 


Daile melumpuhkanku selama beberapa saat, yang mana 
sudah terlambat. 


Begitu kesadaranku dikembalikan, sang Komandan sudah 
dikerubungi oleh beberapa orang dari tim medis yang salah 
satunya tadi sempat membawa Alatas dengan tandu. Daile 
di sisinya menyipitkan mata ke arahku. Namun, aku tidak 
menemukan tanda-tanda kekesalan di wajahnya. Dia malah 
tampak ... tertarik. 


"Kau tidak akan membunuhku," gerung Komandan dengan 
jari telunjuknya yang bengkok menudingku sementara 
orang-orang tim medis menyuntikkan sesuatu ke kakinya. 
Darah menjiplak di kain celananya di area tulang kering. 
Dengan posisi berlututnya itu, aku bisa melihat tonjolan di 
balik bajunya, lalu sadar dia memakai rompi antipeluru yang 
benar-benar menyatu dengan seragam hitamnya. Aku 
bersyukur menembak kakinya yang tak terlindung. 
Mendapatiku tersenyum, Komandan mendengus seperti 
banteng yang dilempari kain merah. "Aku yakin kau ingin 
ikut denganku ke Kompleks 12." 


"Jangan terlalu yakin, Komandan," tukasku dengan 
penekanan pada panggilannya, lalu meludahkan darah ke 
samping. 


Daile terkikik melihatku, dan entah bagaimana itu 
membuatku bergidik. 


"Kau akan ikut," tegas Komandan lagi. Tangannya melibas 
beberapa orang tim medis dan hanya membiarkan satu 


orang membebat kakinya. Sang Komandan Iblis lantas 
berteriak ke balik bahunya seperti memanggil seseorang. 
"Ed!" 


Senyumku turun melihat sosok lain yang melangkahi 
gundukan dinding yang lebur. Senjata tersandang di 
punggungnya, yang mana sangat tidak cocok untuknya, 
menurutku. Karena aku mengenal pria itu hampir seumur 
hidupku, dan dia bukan prajurit kasar kelebihan ego macam 
NC. Karena pria itu dianggap keluarga oleh kedua orang 
tuaku. Karena pria itu 


"Sir Ted " Aku terbata. Pria ini yang dulu memberi ayahku 
peta dan berbagai petunjuk agar kami terus berpindah, 
kompleks demi kompleks, sementara dirinya sendiri 
menghilang ditelan bumi. 


Komandan mendenguskan tawa pelan. Seringainya 
terbentuk, tahu bahwa dia telah menang. "Sir Ted? Apa itu 
nama kesayangan yang diberikan gadis kecil ini untukmu?" 


"Leila," sapa Sir Ted balik, mengabaikan ejekan Komandan. 
Suaranya lemah. Matanya menolak bertemu dengan 
mataku. 


Dia bahkan tidak menyiagakan senjatanya sedikit pun. Sir 
Ted terus menunduk, berdiri kaku dengan kedua tangan 
mengepal di sisi tubuhnya. Namun demikian, aku bisa 
melihat rona pucat di kantung matanya. 


Aku menegakkan punggung, merasakan detak jantungku 
bertalu-talu di balik rongga dada dan rasanya seperti akan 
meledak saat Sir Ted melanjutkan, "Ikutlah dengan kami. 
Kau ingin bertemu ayahmu, bukan?" 


(* x) Thanks for reading 


Secuil jejak Anda means a lot 
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MALAM ITU, rumahku dilalap api, lalu rubuh. Ambruk. 
Adikku masih di dalam. 


"Alatas!" Afwa dan Alya berusaha menahanku untuk tidak 
berlari ke puing-puing rumah kami. Mereka mengatakan 
bahwa semuanya sudah terlambat, tetapi aku tidak bisa 
menerimanya. Awi masih di dalam..... 


"Tidak!" gerungku, berusaha lepas dari kurungan tangan 
mereka. "Tidak! Aku masih bisa! Aku bisa mengangkat 
pasak itu darinya!" 


"Kau bisa ketahuan " 
"BIAR SAJA!" jeritku. Sudah ketahuan! 


Entah bagaimana masih ada seorang petugas Herde yang 
berpatroli, melewati rumahku. Aku tidak melihatnya karena 
hanya melihat Maira. Begitu matanya menangkap kilat 
logam yang berubah warna, petugas itu langsung berteriak 
dan mengejarku. Aku mencoba lari ke gang sebelah, tetapi 
terpaksa berhenti saat petugas sialan itu menarik Maira dan 
menodongnya dengan senjata. 


Kulibas senjatanya hingga terlempar ke tanah, kian 
memperjelas kekuatanku di hadapannya. 


Petugas itu menekan sesuatu yang berdenging di pinggang 
sabuknya, memanggil kawanannya. Maira lari ke jalan 
selama jeda waktu tersebut, lalu menghilang di antara 
rumah-rumah gelap yang hanya bercahayakan lilin. 


Aku semestinya lari, tetapi kakiku terpasak ke bumi saat 
melihat petugas itu mengeluarkan senjata baru. Laras 
panjang dengan sesuatu yang menonjol di moncongnya. 
Alih-alih memuntahkan peluru, senjata itu menyemburkan 
api yang membakar pelataran rumahku. 


Yang selanjutnya terjadi adalah teriakanku, memanggil 
orang rumah untuk keluar. Satu persatu kakak-kakakku 
berlari sambil menggendong seorang adik. Alfi membopong 
Ibu yang kambuh asmanya, diikuti Bapak yang terpincang- 
pincang dengan sebelah tangan yang memegangi dada 
Kirinya. 


Aku membengkokkan senjata si petugas, tetapi api sudah 
menyebar, dan kawanannya sudah datang sambil terus 
menembak dan menambah api. 


"AWI!" Afwa menjerit kemudian seraya menurunkan Aisha 
dari gendongannya, menyadari bahwa lima orang kakak 
hanya membawa empat adik. "AWI TIDAK ADA!" 


Saat itulah atap rumah runtuh, begitu juga duniaku. 


Air mataku turun dengan deras, membayangkan adik 
kecilku, umurnya baru empat tahun, tertindih di bawah 
sana, merasakan sakit dan ketakutan. Awi tidak boleh mati. 


Api sudah melalar ke rumah sebelah saat kakak-kakakku 
ditarik menjauh. Para petugas membekukku dengan mudah. 
Mereka bahkan tidak membiarkan kami memadamkan 
apinya. 


Kedua tanganku dipiting ke belakang dan punggungku 
diinjak sampai aku jatuh berlutut di depan api yang 
membara. Aku tak bisa melihat orang-orang itu, tetapi dari 
kaki-kakinya ada lebih dari sepuluh orang yang 
mengepungku. Tidak ada senjata yang menodongku mereka 


tahu itu sia-sia. Sebagai gantinya, aku merasakan moncong- 
moncong laknat itu menempel di kening Bapak, Ibu, dan 
kakak-kakakku. 


Aku bisa saja melibas senjata mereka, tetapi, dengan jumlah 
sebanyak itu, akan selalu ada satu atau dua senjata yang 
luput dari jangkauanku. Jika itu terjadi, maka akan ada satu 
atau dua lagi keluargaku yang mati. 


Di sekitarku, beberapa orang mencoba memadamkan api 
dengan berember-ember air dan selang air yang seadanya. 
Tidak satu pun orang Herde membantu. 


"Anda tidak bisa mengambilnya," larang Bapak. Suaranya 
yang berat dan tersengal-sengal terdengar begitu 
memohon, tetapi juga sarat akan kemarahan. "Anakku tidak 
membahayakan siapa pun! Obat-obat kalianlah yang akan 
mengubahnya jadi monster! Jangan bawa anakku!" 


"Tempat ini harus disterilkan," kata seseorang, yang 
langsung kukenali sebagai Binta, si pembicara orang Herde. 
"Cepat atau lambat kalian akan tetap dipisahkan. Orang- 
orang normal akan dipindahkan, dan para Fervent tetap di 
sini." 


Meski leherku bakal patah, aku tetap menoleh dengan 
keadaan masih dipiting berlutut. Kupicingkan mataku dan 
mengamati bekas luka bakar di separuh wajah Binta di balik 
topinya bekas itu baru didapatnya beberapa minggu lalu 
saat seorang Icore mengamuk dan membuat mesin 
generator meledak di markasnya. Segera aku teringat 
ucapan Alfi, bahwa orang itu adalah pencetus sekat-sekat 
antara Garis Merah dan wilayah luar. 


Bahkan di depan rumah yang terbakar dan wajah-wajah 
memohon ketakutan, ekspresi dan suara Binta tetap sama 
seperti saat dia memberi penjelasan tentang Fervent dan 


Program Herde monoton, seolah pria itu memang diprogram 
hanya untuk berbicara demikian. Namun, aku bisa 
mendapatinya sesekali menyeringai timpang, tak begitu 
kentara karena separuh wajahnya kaku oleh bekas luka 
bakar. 


"Kalian akan dipindahkan ke Kompleks terdekat," ujar Binta 
lagi. "Tetapi, Kompleks tidak akan menerima Fervent. Anak 
itu akan menjalani penyaringan dan menjadi properti 
Herde." 


Alfi dan Bapak mulai terlibat perdebatan dengan Binta. Aku 
mendengarkan mereka dengan seluruh tulang dan 
persendianku yang terasa ambruk. Makin lama ini berjalan, 
makin besar kemungkinan Awi tak selamat. 


"Aku akan ikut kalian!" teriakku, membungkam mereka 
semua. "Aku janji! Tapi, tolong, biarkan aku menggali keluar 
adikku! Aku janji akan ikut tanpa perlawanan!" 


Aku sudah menyiapkan mental kalau-kalau salah satu 
peluru dilepaskan, tetapi Binta justru mengomando anak 
buahnya yang memitingku untuk melepaskanku. 


"Kau punya lima menit," titah Binta. 


Aku tak menyia-nyiakan waktu. Sementara Ibu masih 
meraung-raung, Bapak berusaha menenangkan kakak- 
kakakku, dan adik-adikku masih menangis di gendongan 
tetangga, aku berlari ke puing-puing rumah kami. Api di 
bagian depan sudah padam berkat berember-ember air 
yang disiram warga setempat, tetapi kakiku tetap terasa 
terbakar saat melangkah di antara reruntuhannya. Rasa 
panas dari api yang masih berkobar di sekitar menyengatku, 
terasa melelehkanku sampai ke tulang. Tanganku melepuh 
saat mencoba menggali Awi keluar. Setelah menyingkirkan 


material gosong dan sisa pasak yang membuat tanganku 
berdarah, kudapati adikku .... 


Air mataku berjatuhan. Kurengkuh apa yang tersisa darinya, 
kusibak rambutnya yang mengikal di keningnya yang 
mengucurkan darah. Jari-jariku menyeka sisa jelaga di 
bawah hidungnya. Matanya terpejam rapat. Adikku seperti 
sedang tidur nyenyak dan tak merasakan sakitnya. 


Mendengar tangisanku, raungan Ibu makin kencang. Nama 
Awi dan namaku berkumandang silih berganti dari 
mulutnya. Makin patahlah hatinya saat dua orang tentara 
mengangkatku paksa. Tubuh Ibu berguncang hebat 
manakala menyaksikanku dilempar ke jok belakang mobil 
jip. Meski Ibu meneriakkan namaku, aku tidak berani 
mengangkat wajah sama sekali. 


Setelah memborgol kedua tanganku ke kursi, mereka 
mengaitkan kotak hitam seukuran kepalan tangan ke bagian 
belakang kursiku. Kotak hitam itu mengeluarkan bunyi bip 
bip bip teratur yang menyengat pendengaran. 


Aku tidak bisa mengendalikan logam yang memborgolku. 
Tidak pula dengan badan mobil. Steeler-ku senyap. 


Kuseka air mataku dengan lengan baju, lalu kelilipan sendiri 
karena jelaga yang menempel di wajah. Aku pun 
membenarkan posisi duduk dengan pasrah, lalu terkejut 
mendapati Alfi di samping pintu mobil. Wajahnya juga 
menghitam oleh jelaga, kotor oleh debu dengan garis-garis 
air mata. Tangannya langsung merengkuhku dan dia 
berkata, "Selamat tinggal, Dik." 


"Kami akan mengeluarkanmu," bisiknya tepat sebelum dua 
orang petugas menariknya menjauh. 


Binta menyupiri mobil jip yang membawaku. Saat pria itu 
menyalakan mesin mobil dan menancap gas, aku melirik 
kaca spion dan menyaksikan adik-adikku berontak dari 
pelukan para orang dewasa, berlarian mengejar mobil jip. Di 
belakang mereka, Ibu lolos dari kerangkeng tangan Bapak 
dan ikut mengejar sampai menyingsing rok panjangnya. Ibu 
tidak pernah berlari. Asma yang dideritanya setelah 
melahirkan si bungsu membuatnya tak pernah bisa berjalan 
lebih cepat dariku. 


Aku tersentak saat melihat Ibu jatuh telungkup, tetapi 
masih mencoba bangun dengan tangan yang menggapai- 
gapai ke mobil jip. Aku hampir melompat keluar tanpa 
peduli mobil ini masih melaju. Akan kulakukan itu 
seandainya borgol bodoh ini tidak ada. 


Sepanjang perjalanan, pikiranku kosong. Air mataku tidak 
bisa keluar lagi. Aku bahkan tidak berani menaruh harapan 
meski Alfi berjanji akan mengeluarkanku. 


Aku merasa tidak pantas. 


Adikku tidak seharusnya mati malam ini. Rumah kami 
mestinya masih utuh. Bukan begini aku memikirkan caraku 
tertangkap. 


Selama ini aku memang sudah mengantisipasi bahwa akan 
datang hari di mana kekuatanku ketahuan. Aku akan 
menyerahkan diri begitu saja, mungkin sedikit melakukan 
perlawanan yang sia-sia, tetapi tidak ada lecet pada 
keluargaku. 


Bukan begini. 


Begitu mobil jip berhenti, borgol tanganku dibuka, tetapi 
alat persegi dengan bunyi aneh itu tetap berada di dekatku 


tepatnya terkait di sabuk Binta, yang menggiringku 
langsung memasuki Herde. 


Di depan gerbang logam yang mestinya bisa kurubuhkan 
dengan satu kedipan mata, Binta mendorongku sampai 
berlutut. Kepalaku dimiringkan ke sisi, lalu sesuatu 
diinjeksikan ke pembuluh darah di leherku. 


Binta dan dua petugas lain menggiringku masuk lebih 
dalam, menyebrangi lapangan becek berbau parit dan asap 
yang hanya diterangi satu tiang lampu besar. 


Aku dibariskan dengan sekitar dua puluh Fervent lain yang 
baru tiba di ruangan beratap bundar berlantai batako kotor 
dengan selasar dua tingkat nantinya, ruangan itu disebut 
aula besar, di mana sering terjadi aksi bunuh diri saat 
seorang Fervent sudah hilang akal dan lebih memilih loncat 
dari salah satu langkan. 


Aku yakin aula ini memiliki banyak logam dalam pondasinya 
yang bisa kutonjolkan keluar menembus dinding-dinding 
semen tanpa cat itu. Mengetahui Steeler-ku kini tak lagi 
punya kuasa membuatku merasa tak berdaya. Karena 
Detektorku yang tumpur masih berfungsi resistan terhadap 
bentuk Peredam apa pun aku cukup yakin tidak ada 
Peredam di sekitar sini. Jadi, apa yang membuat Steeler-ku 
tidak bekerja? 


Semua yang dibariskan bersamaku adalah laki-laki, 
setengahnya mungkin sebaya atau hanya beberapa tahun 
di bawahku. Sekitar 5 orang masih anak-anak mungkin 12 
atau 13 tahun. Kelimanya memiliki luka memar dan lebam 
di sekujur tubuh serta wajah mereka. Salah satunya malah 
meludahkan darah berkali-kali. 


Kami dibiarkan berdiri, diberi pengarahan selama tiga jam 
penuh. Peraturan Herde membuatku menyesal tertangkap. 


Terkurung di Garis Merah tidak ada apa-apanya. Di sini Kami 
hanya boleh keluar kabin jika dalam jam kerja membantu 
Agen Herde 6 jam sehari. Sisanya harus dihabiskan dalam 
kabin. Jatah makan hanya dua kali sehari, dan ke kamar 
kecil pun dijadwal. Tidak akan ada yang bisa menggunakan 
kekuatan karena peranti khusus untuk meredam Fervor. 
Kalau pun ada yang bisa mengakalinya, menggunakan 
Fervor akan dianggap pelanggaran. Hukuman untuk 
pelanggaran terkecilnya sekali pun tidak main-main. 


Pelanggaran berat akan membuat kami dieksekusi di 
tempat. 


Begitu para Fervent baru ini dibagi dalam kabin-kabin satu 
kabin diisi oleh lima orang kami digiring meninggalkan aula 
menuju ruangan aneh yang berbau disinfektan menyengat. 
Luka-lukaku dibersihkan. Kami disterilkan dengan cara 
seperti pencucian mobil satu per satu dibaringkan telanjang 
bulat di atas roda berjalan, ditembaki air bersabun, dan 
lainnya yang kurasa tidak perlu detail lebih jauh. 
Setelahnya, kami diberi pakaian serupa: celana training dan 
kaus lengan pendek berlapis jaket kebesaran berbahan anti 
air yang tidak nyaman dipakai seharian. 


Perlu tiga hari bagiku untuk beradaptasi dan mengenali dua 
dari empat teman sekabinku. Setelah kami diberi seragam 
tahanan baru dengan jahitan nama kami di bagian dada 
jaketnya, barulah aku benar-benar menghafal mereka 
semua. 


Satu kali, aku menabrak truk bukan mobil, tetapi manusia. 
Namanya Truk ... eh, Truck. Ya, itulah. 


Pokoknya, mataku masih berkabut, masih belum terbiasa 
dibangunkan pukul tiga dini hari oleh raungan alarm 
biasanya Alfi membangunkanku pukul 5. Jadi, aku 


menginjak kaki Truck saat turun dari ranjang tingkat. 
Punggungku membentur perutnya yang keras. Begitu 
berbalik dan melihatnya, nyaris saja kukira bahwa aku 
belum terbangun, masih bermimpi bertarung dengan 
pesumo gila belakangan aku sering mimpi buruk sejak 
diinjeksi PF13 yang berujung pada insomnia. 


"Ma, maaf." 


Truck tidak merespon. Dia semata memandang tajam 
padaku, kemudian berlalu. Aku bersyukur dia tidak 
memutuskan untuk menggencetku jadi Lempengan Alatas. 


"Dia tidak pernah bicara, ya, 'kan?" bisik salah satu teman 
kabinku. Perawakannya begitu kurus dan mungil, kacamata 
bulat besar menggantung di pangkal hidungnya yang 
panjang. Ranjangnya satu tingkat di bawahku dan kami 
sudah lumayan sering bercakap-cakap satu sama lain, jadi 
aku tahu namanya tanpa perlu melirik apa yang terjahit di 
dada jaketnya: Giok. 


"Besar banget," ringisku seraya meraba punggung. 
"Bagaimana bisa selama beberapa hari ini aku melewatkan 
cowok sebesar itu." 


"Dia jarang berbaur," kata Giok lagi. "Malah, dia tidak 
pernah bicara." 


Raios anak kabin sebelah juga tidak pernah bicara, tetapi 
aku langsung menyadari kehadirannya karena Detektor 
tumpurku merasakan bau menyengat dari Fervornya yang 
sampai sekarang tak kuketahui apa. Lalu, kupikir-pikir lagi, 
Raios memang terkenal meski tak pernah bicara karena 
cowok itu sudah berkelahi dan menyebabkan seorang 
teman satu kabinnya cacat di hari pertama. Raios adalah 
tipe diam yang diam-diam menghanyutkanmu di sungai di 
malam hari tanpa ada yang tahu. 


Sedangkan tipe diam si Truck adalah diamnya patung hias 
di pojok ruangan yang minta diabaikan, tetapi sekalinya 
terlihat sungguh susah untuk memalingkan muka karena 
ekspresi sangar permanen itu kesannya seperti mengajak 
bertengkar. 


Setelah olahraga singkat selama dua puluh menit di 
lapangan yang terasa beku, kami melanjutkan jadwal 
berikutnya, yaitu mandi subuh untuk yang ini, kami tidak 
dimandikan seperti pencucian mobil lagi. 


Sudah tak terhitung berapa kali aku menyangka diriku akan 
mati kena hippopotamus ... apalah itu namanya penyakit 
kedinginan. Kadang aku juga kepikiran akan mati di salah 
satu bilik WC, hanya dengan handuk terlilit longgar, 
dibunuh oleh seorang Fervent yang sedang kesal. Kadang 
pula aku kepikiran .... Banyak sekali yang kupikirkan saat 
masuk ke bawah pancuran air. Saat kau adalah pria mungil 
di antara Fervent gila teredam yang sudah bertahun-tahun 
bertarung secara liar, kamar mandi adalah belantara, dan 
kau mesti waspada akan serangan dari segala arah. 


Kami menunggu giliran makan sambil membantu di dapur 
Herde karena aula makan hanya muat untuk 50 orang, 
sedangkan penghuninya sudah membengkak sampai 340 
orang saat aku masuk. Begitu kami dapat meja, barulah aku 
bisa bicara kembali dengan Giok. 


"Namanya sungguhan Truck?" tanyaku, sesekali melirik si 
pria besar yang mengambil tempat paling ujung. 
"Maksudku, apa orang tuanya tidak kepikiran nama merk 
mobil lain buatnya?" 


Giok menggeleng. "Dia tidak mau mengatakan nama atau 
asal-usulnya meski sudah dipukuli oleh Agen " 


"Ada yang sanggup memukulinya?" Aku tersedak menahan 
tawa. 


"Nah, ya, maka dari itu. Aku yakin malah Agen Herde yang 
menderita patah tangan habis menginterogasinya. Jadi, 
mereka memutuskan untuk menjulukinya Truck karena anak 
itu ditemukan di bagian belakang mobil truk." 


Aku mengangguk-angguk paham sembari menyuap sendok 
terakhir dari sarapanku oatmeal berbau aneh seperti 
sayuran layu dan nasi yang sudah berhari-hari disimpan. 
Yang layak makan hanya seiris apel dan roti kukus kecil. 
Keduanya langsung kumakan sambil mencari meja karena, 
jika mereka terlambat disuap, akan ada tangan jahat yang 
mengambilnya begitu saja. Sudah tidak terhitung lagi 
pembantaian di atas meja makan karena sebuah roti kukus. 


"Dan, kau tahu?" lanjut Giok. "Meski wajahnya seperti orang 
akhir 20-an, dia masih SMP. Dua tahun di bawah kita." 


Aku tersedak, lalu menyuguhkan tontonan spektakuler pagi 
hari dengan menyemburkan oatmeal lewat hidung. Seorang 
Agen Herde yang tengah mengawasi kami kebetulan lewat 
di depan mejaku dan terkena percikannya. Aku langsung 
menyesal kenapa bukan teh panas saja yang kusemburkan. 
Atau oatmeal campur teh panas itu akan tampak hebat di 
muka si Agen. 


Agen itu sempat memukuliku dengan popor senjatanya 
sebelum menyuruhku melakukan push up di samping meja 
makan. Rasa lelah dan cenat-cenut lebam di sekitar mataku 
agak terbayar saat mendengar suara tawa samar-samar dari 
Fervent lain. Muka si Agen memang jadi konyol. 


Agen itu ikut merapatkan badan ke lantai. Saat 
mendapatiku cengengesan sambil push up, dia menambah 
hukumanku. 


Selesai push up, Agen itu memberiku peringatan dan 
menambahkan pembersihan septic tank di jadwalku, yang 
mana sangat tidak adil. Jadi, begitu dia berbalik, aku 
mengait sabuknya. Ada trik kecil yang diajarkan Alfi 
kepadaku untuk memelorotkan celana orang, tetapi aku 
tidak piawai melakukannya. Alih-alih, tanganku malah 
menjatuhkan kotak hitam kecil yang terkait di sabuknya. 


Aku tak tahu kapan persisnya, tetapi si pria truk tiba-tiba 
berada di dekatku sambil membawa nampannya yang 
sudah kosong. Dia lewat begitu saja dan, tanpa niat khusus 
atau kesengajaan, kakinya menggilas kotak hitam tersebut 
sampai hancur. Matanya sendiri membelalak seolah terkejut, 
Apa yang kuinjak ini? 


"Bagus, Alatas!" seru Giok. Baru kemudian kami tahu 
setelah diteriakkan Giok keras-keras bahwa kotak hitam 
itulah peranti yang selama ini meredam kekuatan destruktif 
kami. Dengan tololnya aku pernah mengira benda itu walkie 
talkie. 


Aula makan menggila saat para Calor terbakar secara 
spontan karena kekuatan mereka tak lagi teredam. Para 
Phantom buru-buru membarikade pintu aula agar Agen lain 
tidak bisa masuk dan membawa alat peredam lain. Koki 
kami tewas di tangan seorang Icore, dan Agen yang 
menghukumku dibunuh oleh seorang Teleporter. 


Saat hampir tengah hari, barulah Agen Herde mampu 
menjebol pintu aula makan dan kericuhan dipadamkan. 
Karena tidak ada saksi mata yang benar, dan Fervent lain 
memilih bungkam saat ditanyai, kami semua dihukum 
secara merata untuk jadwal pembersihan septic tank. 
Untungnya, tidak ada yang menyalahkanku. Kalau bukan 
karena jurus maut melucuti sabuk yang kulancarkan, kami 
takkan pernah tahu apa yang meredam kekuatan kami. 


Terima kasih Alfi. 
Double apdet dini hari, tiga part dalam seminggu 


Kalo sampai ada yang langsung komen "next", saya 
cium 


(* *) Thanks for reading 
Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 
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SEMALAMAN KAMI menginap di dalam fasilitas NC, walau 
'terjebak' mungkin adalah kata yang lebih tepat ketimbang 
'menginap'. 


Kami masih diizinkan menggunakan kekuatan. Tidak ada 
Arka sejauh mata memandang. Sel yang diberikan pun lebih 
menyerupai kamar losmen, dengan dua dipan bernakas, 
satu lemari, dua kursi, dan satu meja kopi. Pintunya tidak 
dikunci sehingga kami bebas keluar-masuk meski selalu ada 
prajurit bersenjata di lorong yang siap mengawal kami ke 
mana pun. Dari jendela dekat dipan, kami bisa melihat 
pangkalan udara mereka. Ada empat helikopter yang siap 
dicuri. Jika gagal mengambil helikopter, kami bisa saja 
memaksakan diri mencuri pesawat angkut militer, atau 
sekalian mengambil drone yang tampak mengilap diterpa 
cahaya lampu di landasan pacu, sekali pun tidak ada yang 
mengerti cara menerbangkannya. 


Sungguh mudah untuk kabur. 


Erion bisa melempar semua orang dan senjata di jalurnya ke 
ujung lorong, aku bisa membuat keributan dengan 
meledakkan benda-benda besar, dan Truck .... Truck cukup 
berlari menerobos saja, para prajurit itu pasti minggir dari 
jalannya. 


Satu-satunya yang mencegah kami melakukan tindakan 
brutal itu adalah Alatas yang masih berada dalam unit 
perawatan. Sebelum pelurunya diangkat, kami tidak bisa 
kabur. 


Operasinya dilakukan besok, padahal aku mesti mengikuti 
Komandan ke perbatasan Kompleks 12 dini hari. Artinya, 
mereka mesti kabur tanpa aku. 


Pangkalan ini terletak tidak jauh dari perbatasan Kompleks 
4. Dari jendela yang berseberangan dengan dipan, tampak 
gedung-gedung menjulang di pusat Kompleks, teramat 
benderang dengan semua rel yang menyala. Di atas rel-rel 
yang membelit gedung-gedung itu, kereta-kereta berbentuk 
tabung melintas. 


Karena panjang jalur lintasannya merambah sampai pagar 
perbatasan, Erion dan aku pernah berkesempatan 
mengagumi kereta itu dari dekat. Ia lewat begitu cepat saat 
kami duduk dekat jendela di aula makan, mengambang di 
atas rel, tidak mengeluarkan bunyi mau pun getaran pada 
kaca jendela sedikit pun. 


"Mereka mengembangkan semua ini," aku melambai ke 
jendela, ke arah semua drone, panel cahaya, dan kereta 
tabung itu "dari Fervent, 'kan?" 


"Jelas saja. Sebagian besar pembangunan kota ini dari 
Fervor," jawab Truck. "Karena tidak ada sinar matahari, 
mereka pasti butuh Calor untuk energi panas. Ini 
menjelaskan kenapa mobil-mobil jip yang mengejar kita 
kemarin tidak mengaktifkan Arka sampai di perbatasan. 
Malah mungkin tidak ada Arka sama sekali di pusat 
Kompleks untuk menghindari risiko malfungsi." 


Ini menjelaskan kenapa para Fervent pelarian seperti Daile, 
Cliguoz, dan Alle dibiarkan menempati lahan kecil dekat 
pagar perbatasan. Kecil kemungkinan para Fervent masuk 
ke pusat Kompleks, dan lebih mudah mengendalikan 
mereka dengan Arka di perbatasan. 


"Dan lagi " jari Truck mengetuk-ngetuk kaca jendela "kereta 
“)maglev seharusnya lebih bising daripada kereta 
konvensional, tapi yang ini tidak. Jika kau lihat lebih teliti, 
terdapat terowongan pemberhentian di setiap gedung yang 
dilewatinya. Kereta ini malah lebih fleksibel dari pada alat 
transportasi kecil lainnya. Paling tidak, Kompleks 4 
mempekerjakan Steeler, Icore, dan Phantom hanya untuk 
alat transportasi." Matanya menelusuri lintasan rel yang 
menyerupai tumbuhan merambat pada tiap bangunan, 
membentang seperti jembatan dari satu gedung ke gedung 
lain. "Tapi sepertinya di sini mereka kekurangan lahan." 


*J)magnetically levitated trains atau kereta api 
levitasi magnetik 


Mata Truck merah, dan beberapa kali kudapati jari 
tangannya memijit pangkal hidung akibat kurang tidur. Aku 
sudah bilang padanya dia boleh tidur di dipan satunya 
dekat pintu karena dipan di samping jendela saja sudah 
terlalu luas untukku dan Erion, tetapi pria itu lebih memilih 
tidur sambil duduk di kursi. 


Aku bahkan ragu dia benar-benar tidur saat matanya 
tertutup. 


Satu kali, aku pernah memergokinya sedang mondar-mandir 
di sekitar jendela saat lampu-lampu sudah dimatikan selama 
jam tidur. Truck tampak seperti orang yang sedang 
mempertimbangkan untuk loncat keluar, padahal kamar 
kami lantai 7. 


Erion sendiri lebih sering menghabiskan waktunya di atas 
dipan. Pikirannya seringkali tercampur aduk, lalu kosong 


untuk beberapa saat. Benak anak itu kacau oleh semua kilas 
balik sebelum Alatas tertembak, serta saat dia lolos dari 
Pusat Karantina dan temannya mati dengan lubang peluru 
di punggung, lantas semua ingatan itu tercampur dengan 
dentum sepatu bot serta bunyi ledakan senjata. 


Aku terus mengajak Erion bicara, tetapi responsnya kian 
lambat. Aku memberinya jatah makanku, dan untuk 
pertama kalinya dia menolak. Dia bahkan menyisihkan 
kentang tumbuknya setiap pagi. Saat jam tidur dan seluruh 
tempat menjadi gelap, Erion tidur dengan badan bergelung 
dan menggigil, padahal udara begitu lembab dan badannya 
bersimbah keringat. 


"Alatas akan baik-baik saja," kataku sebelum lampu-lampu 
dimatikan. 


Kayak Lana, gumam Erion. Padahal dia Steeler, tapi mati 
kena peluru. 


Kuputar roda kecil pada alat di telinganya agar dia 
mendengarku lebih jelas. "Alatas masih hidup." 


"Dan, kita akan kabur dari sini," sahut Truck dari kursi 
sambil memerhatikan pencahayaan kamar yang meredup. 
"Kita akan mencari Raios .... Atau tidak usah." 


Barulah Erion mengangguk-angguk. Raios ditinggal saja. 


Kami hanya bertemu Raios saat jam makan. Selebihnya apa 
yang pemuda itu lakukan atau di mana dia tidur kami tak 
tahu. Lebih tepatnya, kami tidak peduli. 


Begitu lampu padam, kulirik ventilasi kecil di pintu untuk 
memastikan tidak ada penjaga yang menguping di depan 
sana. Aku meraba bagian atas nakas dan meraih kertas 
pemberian Meredith. Dengan hati-hati, kurentangkan kertas 


itu ke sorot cahaya senter Erion. Kertasnya sudah bernoda 
darah dan robek-robek. Tidak ada yang bisa dibaca lagi dari 
kertas itu kecuali satu kata: Relevia. 


"Kau meludahi kertas itu atau apa?" sindir Truck, masih 
mendendam kepadaku. Awalnya, dia cukup marah karena 
aku terlambat menceritakan apa yang diberikan Meredith. 
Begitu kami membuka kertas itu dan mendapati isi 
pesannya sudah tidak terbaca, dia jadi murka. Truck 
melemparkan laci nakas, nyaris mengenai kepalaku. Aku 
balas melemparkan sepatuku, yang mengenai wajahnya. 


"Apakah Raios itu Relevia?" Aku bergumam sendiri. 


Truck bilang, Relevia adalah kekuatan yang paling akhir 
ditemukan. Kekuatan mereka tidak pernah diekspos di 
Herde, jadi hanya segelintir yang tahu. 


Erion kemudian menceritakan tentang beberapa teman satu 
selnya di Pusat Karantina yang merupakan Relevia. Katanya, 
anak-anak itu menyukai orang mati. Setiap ada satu anak 
yang mati di sel (yang perbulannya pasti ada), para Relevia 
selalu mencoba untuk menjamaah atau mengambil helaian 
rambut jasadnya. 


Itu membuatku bertanya-tanya apakah kekuatan Relevia 
adalah menghidupkan orang mati, tetapi Truck bilang tidak 
mungkin. Jika iya, tak akan ada mayat terbengkalai di 
sepenjuru Garis Merah. Lagipula, gejala Fervent anak-anak 
dan dewasa tidak sama kesukaan bocah Relevia terhadap 
mayat tidak bisa dijadikan acuan. Itu bisa saja perilaku 
menyimpang yang disebabkan prosedur pengobatan Pusat 
Karantina, seperti halnya para remaja yang menggila karena 
PF13. 


"Mungkin benar kata Alatas," kataku lagi. "Relevia adalah 
semacam pembangkit alat rumah tangga." Erion terkikik 


tanpa suara. Kumiringkan kepalaku, melemparkan senyum 
kepadanya karena akhirnya dia bisa tertawa lagi walau 
hanya sebentar. "Mungkin Raios bohong tentang Pemicu," 
tambahku. "Bisa saja mesin generator dan alat lain di 
bungkernya itu dihidupkan dengan kekuatan Raios." 


Truck mengorok kencang tiba-tiba sampai aku terkejut. Erion 
menyorotkan senter ke wajah Truck, dan kami mendapati 
pemuda itu sudah tidur dengan wajah terdongak serta 
mulut menganga. 


Alasanku nggak pernah mau duduk di situ, kata Erion seraya 
menurunkan sorot senter ke kursi dan meja kopi, karena aku 
tahu semuanya sudah ternoda iler Truck. 


Truck membatu kalau tidur, jadi dia tidak mendengarku 
tertawa keras. 


Apa yang akan kau lakukan setelah bertemu ayahmu? tanya 
Erion seraya menghidup-matikan senternya, lalu dia 
menguap. 


"Entahlah." Perlahan, kuambil alih senter dari tangannya 
yang melemas sebelum benda itu jatuh menimpa mukanya. 
"Mungkin ... bertahan hidup dari amukannya? Ayahku pasti 
marah sekali karena aku kabur dari rumah subuh itu." 


Erion menguap lagi, lalu membalikkan badannya 
menghadapku. Apa semua Ayah memang pemarah? Ayahku 
dulu sering berteriak karena aku tidak bisa mendengarnya. 
Padahal, makin diteriaki, aku makin tidak mau dengar. 


"Para Ayah marah karena mereka sayang," kataku. "Beda 
dengan anak, yang marah karena memang marah." 


Kelopak mata Erion makin turun, tetapi dia masih saja 
berusaha menahannya tetap terbuka. Ajak saja ayahmu 


bergabung sama kita. 


Aku tersenyum mendengarnya, lalu menaikkan selimut 
sampai lehernya. "Iya. Itu akan asyik. Makin banyak cowok. 
Aku tidak mungkin bisa lebih gila lagi." 


Erion menguap untuk ketiga kalinya. Matanya hampir 
terputar ke atas, tetapi kemudian dia mengerjap lebih keras 
untuk tetap bangun. 


"Tidurlah." 
Dia menggeleng. Aku kena insomnia. 


Dua menit kemudian, dia sudah tak sadarkan diri dengan 
mulut setengah terbuka. Untungnya, dia tidak mengorok 
seperti Truck. Erion semata mengeluarkan suara dengkuran 
halus yang entah kenapa membuatku kangen pada Ibu. 
Cara Ibu bernapas saat tidur persis dengannya teramat 
teratur seolah dalam lelap pun mereka menghitung-hitung 
berapa detik napas itu ditarik dan diembus. 


Beberapa menit kemudian, kakinya merapat, lalu badannya 
gemetaran lagi. Tangannya terkepal, wajahnya mengerut 
seperti kesakitan, kedua bibirnya tertekan satu sama lain 
membentuk garis lurus, dan alisnya mengernyit cukup 
dalam. Yang mampu kulakukan hanya merapatkan 
selimutnya. 


Sejak Alatas tertembak, pikiran Erion cenderung gelap. 
Begitu aku masuk lebih dalam ke lamunannya, ke dalam 
mimpi buruknya ... kudapati diriku bertanya-tanya, Kenapa 
aku masih di sini? Kapan aku boleh menyusul Ibu ke dalam 
tanah? 


Aku belum memberi tahu Truck karena tak tahu cara 
menceritakannya. Lagipula, Erion selalu bersama kami, dan 


aku tidak mau anak itu mendengar. 


Beberapa saat sebelum aku jatuh tertidur, pintu kami 
diketuk. Aku baru akan bangun dari dipan saat tangan Erion 
mencengkram ujung bajuku. Matanya merah karena 
terbangun di saat-saat lelap. Tangan kirinya mengibas 
sampai daun pintu terbanting terbuka, suara debumannya 
cukup keras untuk membangunkan Truck. 


Seorang petugas NC yang membawa senter berdiri di 
ambang pintu. Dia memelototi Erion untuk sesaat, yang 
kemudian dibalas anak itu dengan tatapan marah dari 
matanya yang terpicing. Pria akhir 30-an itu lalu 
mengalihkan pandang ke Truck dan berkata, "Komandan 
ingin memberi pengarahan sebelum kalian dikirim ke 
tembok selatan." 


Selama dua hari, aku sempat berharap bahwa 
pemberontakan Fervent liar akan padam dengan sendirinya. 
Hei, berita gembira! Kami sudah membereskan serangan 
Fervent tanpa kehilangan lebih banyak pasukan, jadi kalian 
bebas karena ini hari yang indah! Namun, hidup tidak 
pernah semudah itu. 


Pria NC itu menyadari kegusaran di wajah kami karena 
diganggu saat jam tidur, lalu dia menambahkan, "Sebagai 
gantinya, salah satu dari kalian boleh mengunjungi laki-laki 
yang dirawat itu di unit perawatan." 


Erion bergelung lebih rapat ke arahku. Hatinya waswas dan 
terbagi-bagi antara ingin bertemu Alatas dan takut melihat 
Keadaannya. 


"Kau saja, Truck," kataku. "Biar aku menjaga Erion di sini." 


Tanpa berkata-kata, Truck berjalan keluar. Pintu itu cukup 
luas untuk dilewatinya, tetapi dia sengaja berjalan di tengah 


sampai si pria NC terpepet ke sisi. 


"Bisa matikan senternya?" tanya si petugas. "Hormati jam 
tidur di " 


Sebelum dia menyelesaikan kalimatnya, tangan Erion 
melakukan gerakan mencengkram ke arah senter si petugas 
sampai kacanya pecah berkeping-keping dan gagang 
senternya terurai menjadi serpihan mikroskopis. 


Pria itu menyiagakan senjata laras pendeknya, tetapi Erion 
menarik pistol tersebut dengan Phantom dan 
menjatuhkannya ke tanganku. Petugas itu mulai panik dan 
berniat menekan tombol alarm di sisi pintu, tetapi berhenti 
saat badan Truck menempel di punggungnya beserta 
ancaman, "Jangan berani-berani." 


Kukembalikan pistol itu dengan mendorongnya di lantai 
sampai meluncur ke kaki si pria NC. "Kami semua tidak 
dalam kondisi baik sekarang, terutama Erion, jadi 
mengalahlah, Pak. Kita tak ingin terjadi keributan di jam 
tidur, bukan?" 


Dia mengambil kembali senjatanya dan mencibir tajam, 
"Jangan lupa, teman kalian yang sekarat masih ada di 
tangan kami." 


Aku mencoba berkepala dingin di sini. Sungguh. Namun, 
mendengarnya yang mengingatkan kami tentang Alatas 
membuatku marah. Untungnya pria itu langsung pergi 
bersama Truck, jadi aku tidak sempat meledakkan sesuatu 
dari badannya. 


Perlu satu jam lagi untukku membujuk Erion kembali tidur. 
Dia mengeluh lapar, jadi kubilang bahwa tidak seharusnya 
dia menyisakan makanan tadi. 


Tidak lama setelah Erion, aku juga terlelap. Sesekali aku 
terbangun karena merasakan badan anak itu menggigil lagi. 
Kunaikkan selimutnya yang turun, lalu melirik pintu. Truck 
masih belum kembali. Aku mengira-ngira kapan tepatnya 
aku harus berangkat ke Kompleks 12, jadi aku bersiap lebih 
dulu dengan jaket dan sepatu bot yang diberikan oleh NC. 


Dini hari, saat lampu-lampu dinyalakan temaram, dua orang 
prajurit NC datang untuk menjemputku. Salah satunya 
adalah Komandan. 


Kuhampiri mereka di ambang pintu, lantas berkata mantap, 
"Aku ingin menunggu Truck." 


"Dia sedang menuju ke sini," sahut Komandan. Kepalanya 
mengedik ke ujung lorong, mengisyaratkan padaku untuk 
mengikutinya. 


Kulirik Erion yang masih tertidur di dalam. Aku tidak 
mungkin meninggalkannya. Meski ada kemungkinan salah 
satu pria di depanku ini menyeretku paksa, aku tetap 
bersandar ke daun pintu dengan kedua lengan terlipat di 
depan dada. "Aku menunggu Truck. Titik." 


Komandan mendengus, wajahnya tampak timpang karena 
rengutan di setengah wajahnya yang tidak cacat oleh luka 
bakar. Dia memerintahkan anak buahnya untuk 
mengantarku kepadanya dalam lima belas menit dan berlalu 
meninggalkan kami. 


Menunggu Truck muncul, aku mengisi kekosongan dengan 
melatih tatapan sinisku. Aku mungkin tidak sejago Erion 
dalam memicingkan mata atau semenakutkan Truck saat 
melotot, tetapi mataku selalu punya cara sendiri untuk 
membuat lawan merasa rendah. Pria NC itu menurunkan 
sedikit lidah topinya, matanya fokus mengawasiku, tidak 
tampak terintimidasi sama sekali. 


Sekitar lima menit kemudian, Truck muncul dari tikungan 
lorong. 


Si pria NC mendorongku untuk menyusul Komandan, tetapi 
aku menyingkir ke sisi. "Tunggu, aku mesti bicara sebentar 
dengannya." 


"Tidak ada waktu," jawab pria itu. 


"Sebentar saja." Tanganku sampai terkepal. Jikalau aku 
menyerangnya dengan tangan kosong, akulah yang akan 
babak belur. Kalau Truck terlibat, bisa-bisa bakal terjadi 
banyak ledakan di lorong. Erion akan terbangun, dan 
barangkali akan ada yang mati lagi. Aku berusaha keras 
meminimalisir kerusakan karena kami harus menjaga sikap 
demi Alatas. Kuturunkan nada suaraku, tetapi tetap tegas 
dan menekankan, "Masih ada 10 menit. Komandan pasti 
orang yang tepat waktu, jadi harus tepat 15 menit, 'kan?" 


Baru kemudian aku terpikir, apa pula yang kuomongkan ini? 


Aku bersiap diseret di lantai, tetapi pria NC itu malah 
terdiam dengan pandangan mata hampa, lalu berucap, 
"Masih ada 10 menit." 


"Iya," kataku, setengah kalut, seperempat takut, sisanya 
sangat takut. Namun, aku berusaha lagi. "Pergilah duluan. 
Aku akan menyusul." 


Truck membelalak saat pria NC itu berjalan melewatinya, 
menurutiku untuk pergi duluan. Truck menoleh kepadaku, 
mungkin berniat mencecarku dengan berbagai pujian yang 
diselipkannya dalam hinaan, tetapi kemudian terdiam 
karena raut wajahku sendiri lebih kebingungan darinya. 


"Bagaimana caraku melakukannya?" Alih-alih Truck, justru 
akulah yang bertanya. 


"Mungkin Raios benar kau perlu melatihnya," ujar Truck. 
"Dan barangkali, bertemu sesama Brainware membuatmu 
agak terpengaruh." 


Aku jadi teringat Daile, yang kami tinggalkan di reruntuhan 
rumahnya bersama Cliquoz. Saat kami diangkut dengan 
helikopter ke pangkalan, Daile sempat berbisik ke benakku, 
Kita akan berjumpa lagi, cepat atau lambat, Leila. 


Kugelengkan kepalaku, sama sekali tidak mau mengenang 
gadis menyeramkan itu. "Singkirkan masalah itu dulu," 
putusku. "Bagaimana Alatas?" 


"Dia masih bisa bercanda dengan mengatakan wajahku 
menua tiga puluh tahun dalam dua hari, menurutmu 
bagaimana?" 


Aku menghela napas lega. 


"Tapi, kondisinya masih cukup mengkhawatirkan," tambah 
Truck. "Dia sempat mengalami pendarahan. Cedera tulang 
belakang juga. Belum lagi kakinya yang lebih dulu patah. 
Susahnya, Alatas tidak bisa dibius." 


Truck sungguh paham cara merenggut kelegaan orang. 
"Kenapa?" 


Truck menggeleng. "Mereka bilang, hampir semua Steeler 
seperti itu. Sebagian besar Cyone yang mampu 
menyembuhkan diri sendiri juga, tapi Cyone intoleran 
terhadap sampir semua jenis obat, bukan hanya bius." 


"Jadi ...?" desakku. 


"Jadi, Alatas mungkin akan menjalani operasi dalam 
keadaan sadar. Atau setengah sadar. Sekarang, mereka 
sedang mempersiapkan operasinya. Alatas sudah dibius 


total sebelum aku pergi tadi. Dia tidak bergerak, tidak ada 
respons saat diajak bicara, dan denyut jantungnya seperti 
orang tidur, tetapi matanya terbuka. Sesekali, bola matanya 
bergerak seperti orang sadar." 


Aku menelan tangis. "Apa dia akan selamat?" 


"Dalam beberapa kasus, ada orang yang terbangun dalam 
keadaan setengah sadar di tengah operasi meski dibius 
total, dan masih bisa selamat meski ada efek tertentu. Lagi 
pula, di sana ada dua orang Cyone yang bekerja untuk NC. 
Mereka berjanji akan mengurangi risiko apa pun dalam 
operasi Alatas. Dan, jika Alatas selamat dalam operasi, 
mereka akan dengan mudah memperbaiki semua jaringan 
yang rusak." 


Perkataan Truck membuatku cukup lega. "Sebelum dia 
dibius, apalagi yang kalian bicarakan?" 


Truck berjengit. "Dia ...." Truck melongok ke dalam kamar 
untuk memastikan Erion masih tidur, lalu berbisik, "Dia 
membuatku berjanji untuk memulangkanmu ke orang 
tuamu." 


Aku membelalak. "Sudah gila, ya " 


"Kau tahu cecunguk itu dia penuh drama! Dia bilang, dia 
pernah berjanji padamu untuk membantumu pulang. Dia 
memohon-mohon seperti orang dungu padaku untuk 
melakukannya jika dia tidak selamat hari ini!" 


Meski saling berbisik, kami seperti sedang meneriaki satu 
sama lain. "Erion bagaimana?!" 


"Alatas tidak tahu kau mesti menemui ayahmu sekarang!" 


"Kenapa tidak kau beri tahu?!" 


"Karena aku tidak tahu cara memberi tahunya!" 


Aku melipat bibir ke dalam, mencoba meredam emosi. 
Waktu yang kupunya tinggal lima menit. "Kau tinggal di sini 
dengan Erion. Tidak perlu mengikutiku." Kulirik Erion yang 
membalikkan badan di atas dipan, tetapi matanya masih 
terpejam dan begitu pulas. "Erion paling membutuhkanmu 
saat ini." 


"Erion bisa membuat sekompi pasukan butut ini terbang ke 
landasan pacu dari lantai 7." 


"Bukan NC," tukasku. Lalu, kuceritakan gagasan-gagasan 
kelam dalam kepala Erion dan sebagian besar pikiran tak 
sehatnya. Truck diam menyimak semua ucapanku, sama 
sekali tidak terkejut bahwa selama ini aku sudah menyelam 
begitu jauh ke dalam benak Erion. Dia terkejut untuk alasan 
lain. 


"Umurnya 10 tahun." Truck menyergah, tampak tidak 
percaya. "Kenapa pikiran macam itu ada dalam kepala anak 
10 tahun?" 


Aku mendekap diriku sendiri dan mengusap lengan jaket 
dengan ngeri. "Masih banyak dalam kepala Erion yang tidak 
kau ketahui. Kau dan Alatas yang bilang bahwa Pusat 
Karantina itu neraka, melebihi Herde. Dan lagi, karena dia 
masih 10 tahun, akalnya malah lebih pendek dari kita. Mati 
menurut definisi Erion saat ini adalah ditanam dalam tanah 
dan berkumpul dengan ibunya. Titik." 


Sesuatu yang berat bergerak di leher Truck seolah dia 
tengah memaksakan diri menelan semua beban hidup sekali 
tenggak. Pandangan matanya melayang ke arah Erion, tidak 
mampu menyembunyikan emosi yang bergolak di dalam, 
bahwa dia ternyata tidak mengenal bocah yang dia pikir 
begitu dikenalnya. 


"Kau tinggal bersama Erion," tegasku secara final. "Kau juga 
tidak perlu khawatir mengingkari janji dengan Alatas. Aku 
tidak akan pulang ke orang tuaku hari ini. Orang tuaku yang 
akan pulang padaku." 


"Apa maksudmu?" tanya Truck skeptis. "Sudah jelas ayahmu 
itu bagian dari orang-orang keparat ini. Dia tunduk pada 
Komandan Setan." 


"Dia takkan punya pilihan jika Komandannya tidak ada, 
'kan?" kataku, lalu melirik lemari dalam kamar, tempat kami 
menyembunyikan senapan Alatas selama dua hari 
belakangan. Erion susah payah meloloskan senapan itu dari 
detektor logam dengan Phantom dan menyelundupkannya 
kemari. "Boleh kubawa senapannya?" 


Truck mengernyit, seperti mengira-ngira apakah aku masih 
memiliki kewarasan atau tidak. "Kau bahkan tidak bisa 
membawanya dengan benar." 


"Selalu ada yang pertama untuk segalanya." Aku berucap 
santai meski dalam hati berharap Truck menghentikanku. 
"Aku tak bisa hanya mengandalkan Corona. Mungkin akan 
ada Arka yang mengharuskanku menggunakan cara 
manual." 


"Terserahlah." Truck kemudian mengambil senjata laras 
panjang dari dalam lemari dan memberikannya padaku. 
"Kebetulan, tadi aku bertemu pamanmu " 


"Siapa?" 
"Ed." 


"Dia bukan paman atau siapa-siapaku." 


"Dia menitipkan pesan. Katanya, kau harus membawa 
senjata api jika berada di dekat Komandan." 


Aku masih tidak bisa memercayai Sir Ted untuk alasan apa 
pun. Meski dia adalah orang yang membantu keluargaku 
lolos dan membelikanku macam-macam saat aku masih 
kecil, dia tetap NC. Pria itu mungkin menjebak ayahku 
selama ini. 


"Erion dan aku akan pergi bersama Ed ke tembok selatan," 
kata Truck lagi. 


"Jangan percayai dia," sahutku. 


"Setuju." Truck kemudian mengedik ke arah Erion, yang 
tengah menggaruk-garuk kakinya. Selimutnya sudah 
tertendang lagi sampai menggumpal di ujung dipan. 
"Haruskah dia dibangunkan?" 


Satu menit. Komandan mungkin sudah mengutus anak 
buahnya yang lain untuk menjemputku. Aku tidak punya 
waktu untuk menangis dan memeluk Erion bisa-bisa aku 
jadi tidak kepengin pergi. "Tidak. Toh, aku akan kembali." 


Aku menyelempangkan senjata, lantas berbalik 
meninggalkan kamar. Menyusuri lorong, mengabaikan 
perintah beberapa petugas untuk melepaskan senjataku aku 
terus berjalan menuju landasan pacu, yang sudah kuhafal 
letaknya. 


Begitu menginjak tanah becek, angin dingin menerpaku. 
Puluhan pikiran berseliweran secara acak. Aku belum 
pernah berada di antara banyak orang dengan Brainware 
yang aktif, jadi rasanya agak mengejutkan. 


Aku memejamkan mata dan memfokuskan diri pada benak- 
benak yang kukenali. Erion ... dia masih bermimpi dia 


sedang berlari dari lorong ke lorong yang gelap, dikejar 
Sepatu Bot dan dihujani tembakan. Truck ... aku masih tidak 
memahami pikirannya yang keras dan penuh perhitungan. 
Alatas .... 


Dia benar-benar dalan keadaan setengah sadar. Aku masih 
bisa merasakannya melihat, mendengar, dan meraba meski 
samar-samar. Masih sangat mudah untuk melihat 
ingatannya, dan aku kembali mengintip memori hari-harinya 
di Herde. 


Aku butuh menyelami pikiran Alatas yang lebih lengang dan 
ringan untuk lepas dari cengkraman benak Erion yang 
kelam. 


Wajah dengan bekas luka bakar itu kembali terukir di benak 
Alatas. Sepasang tangan besinya menyeret pemuda itu ke 
Herde. Alatas memperingatkan kami sebelum dia dibawa 
dengan tandu. Kala itu dia terus menunjuk Komandan, 
tetapi tidak ada yang mendengarnya karena kami semua 
berada di bawah pengaruh Daile. 


Selama aku menyebrangi landasan pacu, tatapanku terkunci 
pada sosok Komandan. Dia mengamatiku, lalu senapan di 
punggungku. Sedangkan fokus pandanganku hanya satu 
titik di antara kedua matanya. 


Aku ingat, saat kami kabur dari kejaran Icore dan berlayar 
meninggalkan Pulau Lama kemari, dua orang petugas NC 
yang dinamai Bauk dan Oblong oleh Erion pernah memberi 
peringatan untuk menghindari seseorang bernama 'Binta'. 
Mereka bahkan mengatakan bahwa Kompleks Sentral jauh 
lebih aman untuk kami. Aku tak pernah mendengar kedua 
petugas NC itu lagi. Aku bahkan tak tahu nama mereka. 
Namun, peringatan mereka masih berbekas di memori, 
lengkap dengan semua selebaran 'DICARI: BINTA RAMLAN' 


yang pernah kulihat di sekitar reruntuhan pusat 
perbelanjaan. 


Kini dia muncul, secara fisik di hadapanku, secara abstrak 
dalam ingatan Alatas. Pria dengan luka bakar di separuh 
wajahnya. Pria yang mendirikan Garis Merah, dan 
mencetuskan pemisahan wilayah orang normal dan Fervent. 
Pria yang mengekang ayahku. 


Komandan Binta Ramlan. 


Tanganku meraba moncong senjata di belakangku. Meski 
saat ini separuh benakku diselubungi ketakutan, tekadku 
tetap mengemuka. Agar tidak kehilangan identitas di antara 
kenangan Erion dan Alatas, aku terus membisiki diriku 
sendiri: Aku Leila. Umurku 17. Dan aku berniat untuk 
menembak mati seseorang. 


Ini untuk Alatas. Untuk Erion dan Truck. Untuk kebebasan 
ayahku. 


Untuk kami semua. 
(* *) Thanks for reading 
Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 
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SELAMA SEMINGGU pertama kedatanganku ke Herde, aku 
tidur bukan dengan meletakkan kepala di atas bantal, 
melainkan di bawahnya. Karena aku menangis diam-diam 
sepanjang malam, lalu kelelahan dan ketiduran. 


Sosok adikku yang mati tergencet masih menghantuiku 
dalam mimpi buruk. Begitu terbangun, aku bertanya-tanya 
apakah sekarang keluargaku membenciku. 


Seandainya aku tidak terpapar apalah-itu-namanya, kami 
mungkin masih utuh. Tidak ada yang perlu mendekam 
dalam barak suram. Tidak ada yang mesti bergabung ke 
kelompok pemberontak. 


Seandainya aku tidak ada, Alfi tidak perlu membahayakan 
hidupnya. 


Setelah satu minggu terlewat, aku berhenti menangis dan 
menjalani hari-hari seadanya dalam kurungan bangunan 
apak dan pagar kawat seluas 6 hektare. 


Hidup di Herde mulai terasa wajar setelah beberapa bulan. 
Setiap jadwalnya sudah terasa seperti rutinitas. Pukulan- 
pukulan itu tidak lagi menakutkan hanya meninggalkan 
lebam yang akan sembuh dalam dua atau tiga minggu, 
paling parah tulang bergeser yang untungnya belum pernah 
kualami. 


Teman sekabin adalah keluarga walau beberapanya tak 
pernah bertegur sapa. 


Kabin sebelah adalah tetangga. 


Bangunan sebelah yang penuh anak cewek adalah 
semacam warga negara asing, yang sesekali melakukan 
pertukaran pelajar dengan kami. Kami ke sana, atau mereka 
yang ke tempat kami, lalu beberapa Agen Herde akan 
mengalami cedera atau trauma kepala ketika mencoba 
mengembalikan kami ke tempat semula. 


Saat-saat bekerja di halaman belakang adalah saat-saat 
menguping yang terbaik. Biasanya ada gosip anyar Herde 
akan diperluas, banyak anak baru yang bening-bening di 
bangunan sebelah, orang Herde telah memperluas 
pengaruhnya sampai ke ibukota, NC rupanya bukan merk 
beras (mungkin merk karungnya), dan berita pengeboman 
markas oleh kelompok pemberontak .... 


"Pemberontak?" ulangku saat mendengar obrolan dua 
cowok dari kabin 43 yang tengah menggali parit (omong- 
omong, kabinku nomor 42, kalau-kalau kalian kepengin 
bertandang malam-malam untuk, yah ... main kartu remi, 
mungkin? Giok bisa menyelundupkan benda-benda macam 
itu ke dalam kabin entah bagaimana). 


"Ya. Mereka itu sekumpulan orang yang tidak sudi anak- 
anaknya dijemput paksa," tutur salah satunya yang 
berbadan tambun. Kerja paksa di Herde tidak membawa 
dampak banyak padanya. "Yang pasti, itu bukan keluargaku. 
Ibuku menjualku pada seorang Agen untuk sepasang sepatu 
baru." 


"Kalau keluargaku, sih, mungkin," tutur temannya yang 
berambut merah, entah itu dicat atau asli. Matanya agak 
juling ke atas seperti orang mengantuk. "Ayahku mantan 
personel AU. Mungkin saja ayahku membentuk kelompok 
itu. Lagi pula ibuku pernah berjanji dia dan Ayah akan 
berusaha mengeluarkanku dari sini." 


Kami akan mengeluarkanmu. Kata-kata Alfi hari itu 
menelisik ingatanku. 


"Pengeboman?" tukas Giok yang ikut menimbrung seraya 
memasang sarung tangan karetnya. "Itu berita zaman apa? 
Pengeboman itu gagal minggu lalu. Corona yang mereka 
sewa berkhianat. Separuh dari para pemberontak tewas di 
tempat." 


"Kau tahu dari mana?" desak si rambut merah. 


"Kekuatanku adalah menerawang, termasuk ganja yang ada 
di balik bajumu." 


Giok berbohong tentang menerawang, tetapi tidak dengan 
ganja di balik baju. Si rambut merah buru-buru meraba 
bagian perutnya sampai jaketnya menjiplak apa yang dia 
sembunyikan. Tanpa banyak bertanya, dia menjaga jarak 
dari kami. 


"Kau tahu dari mana?" tanyaku, meski Giok mungkin tak 
ingin menjawab. 


"Hanya kuberi tahu padamu karena kau sering meminjamiku 
selimut, ya," bisik Giok, yang langsung membuatku 
menyengir,. Aku memang gampang kepanasan, jadi 
selimutku jarang terpakai dan kuberikan padanya yang 
serapuh ranting pohon. "Di bangunan sebelah, ada cewek 
keren. Namanya Kea, Brainware, dikurung di sel tersendiri 
bersama Brainware lainnya yang tidak mempan diredam. 
Kalau kau kena tugas mengantar makanan ke sektor 6, kau 
akan menemuinya di sel kanan paling ujung. Kea bagian 
dari kelompok pemberontak. Di sini, dia berfungsi sebagai 
mata-mata. Lusa, dia bakal kabur. Mereka akan melancarkan 
aksi pembobolan Herde kita." Aku sempat menangkap 
cahaya harapan yang terpancar di mata Giok, yang dengan 
cepat padam. "Aku sudah memperingatkannya bahwa 


rencana para pemberontak itu sekitar 80% akan gagal. 
Mereka pasti mati." 


Mati. Sesuatu terpicu dalam kepalaku. Wajah Alfi 
membayang. 


"Bagaimana caranya supaya dapat tugas mengantar makan 
ke sana?" tanyaku. 


"Kau mesti mengacau dulu. Masuk ke bagian itu setara 
hukuman mati. Kalau pun selamat, kau akan banyak 
dipindai, jaga-jaga jika para Brainware menanamkan 
sesuatu dalam otakmu untuk melakukan sesuatu yang 
merugikan Herde." 


Gawat. Aku, 'kan, anak baik. Aku tidak akan sempat 
memikirkan kenakalan hebat macam itu. Kalau pun bisa, 
ada juga kemungkinan aku akan dieksekusi di tempat. Tidak 
ada waktu, aku mesti menyelinap langsung ke sana. 


Kudekati dua anak kabin 43 tadi yang kini berada di antara 
penggali parit lainnya. Kulirik nama yang tertera di jaket 
mereka. Yang berambut merah itu Rob, yang gemuk 
bernama Zivan. Mudah saja mengajak mereka. Aku tinggal 
bilang, "Suntuk tidak, sih? Nyebrang ke tempat cewek, yuk." 


Mereka langsung menyingkirkan sekop dan bilang, "Ayo!" 


Tentu saja aku tidak memberi tahu mereka bahwa kami akan 
mengunjungi sel Brainware. Mereka cukup membayangkan 
bahwa kami akan ke wilayah yang asyik dan kurang 
berbahaya seperti bangsal Tarok, atau kabin anak-anak 
baru. 


Aku mencari satu orang lagi. Kalau memungkinkan, yang 
pandai bertarung. Aku hanya pandai bertahan, si tambun 
terlalu berat untuk berkelahi, sedangkan Rob si rambut 


merah itu tampak sakaw. Jadi, begitu melihat badan besar 
berotot di samping Giok, aku langsung menyeruak ke 
hadapannya dan memotong jalannya. 


Kudapati si pria truk tengah memelototiku. 


"Apa kau lihat-lihat?" Itulah kali pertama dia bicara padaku. 
Seperti hari-hari sebelumnya, dia memandangku seperti 
sedang melihat jamur menjijikkan di ujung lantai kamar 
mandi, mungkin masih menyalahkanku karena insiden di 
aula makan tempo hari menyebabkan kabin kami jadi dapat 
tugas membersihkan saluran dan penampungan 
pembuangan sesiangan ini. Hore untuk Alatas yang pandai 
cari mati. 


"Kau mau ikut kami?" tanyaku, berusaha terdengar percaya 
diri. Aku hampir saja keceplosan, Ampun, Tuan! 


Kutunjuk dua teman baru dari kabin 43. "Aku diajak mereka 


"Kau yang mengajak kami," potong Zivan. 


Kujelaskan rencana kami untuk melucuti alat peredam milik 
Agen. Tentu dia tidak tampak tertarik. Dia Cyone memang 
tidak bisa diredam sejak awal seperti Detektor dan Cyone-ku 
sendiri. Bedanya, Cyone-nya bagus dan berguna. 


Anehnya, begitu aku mengatakan bahwa kami akan 
menyebrang ke tempat anak cewek, ekspresi wajahnya 
berubah. Truck malah setuju untuk ikut. Padahal kupikir 
raksasa jahat sepertinya tidak punya waktu untuk 
memikirkan anak cewek. 


Begitu kami dipanggil ke balik bangunan Herde yang sunyi 
untuk melakukan penyedotan septic tank, Zivan dan Rob 
mengekor di belakangku. Seorang Agen yang bertugas 


menjaga kami langsung menyadari keduanya bukan bagian 
dari tugas ini, lalu mencegat mereka. Untuk mengulur 
waktu, Rob menjatuhkan bungkusan obat terlarangnya 
dengan sengaja. 


Agen itu menyeringai karena mendapat alasan untuk 
menghajar seorang anak. Saat dia membungkuk untuk 
menyambar barang haram tersebut, aku menendang 
pantatnya sampai tersungkur. Zivan segera menjatuhkan 
badan tambunnya, menindih si Agen dengan segenap bobot 
yang dimilikinya. Mereka bekerja sama dengan baik untuk 
memiting kedua lengan si Agen dan membekap mulut pria 
malang itu. Lalu, aku teringat bahwa tangan mereka 
barusan dipakai menggali parit. 


Giok memanfaatkan situasi ini untuk kabur dari tugas dan 
lari ke lorong kabin. 


Aku menarik belati yang terselip di balik bot Agen dan 
memotong sabuknya, lalu mengambili segala perkakas yang 
terkait di sana, menjejerkannya di tanah. Kulambaikan 
tanganku pada Truck, "Kehormatan ini milikmu, Pak." 


Dia menghancurkan semua perkakas Agen dalam tiga 
injakan. 


Nah, Detektor memang resistan terhadap peranti peredam, 
tetapi aku sulit mengenali Fervor yang diredam. Karenanya 
aku cuma mendeteksi milik Truck. Kadang, aku melihat 
warna tersendiri dari Fervor, atau baunya, atau bisa juga 
hanya sekadar merasa seperti angin yang berembus dan 
tiba-tiba aku tahu bahwa ada Phantom tak kasat mata yang 
lewat. Fervor Truck sendiri punya rona hijau sedikit kebiruan 
serupa riak air, berbau seperti daun-daun kering dan 
bebatuan. 


Begitu alat peredam hancur, aku merasakan hawa sejuk 
ringan, yang mana sangat aneh karena kami berada dekat 
pipa pembuangan. Tempat ini selalu lembab dan bau busuk. 
Aku langsung sadar bahwa Zivan dan Rob akrab bukan 
hanya karena mereka satu kabin, tetapi juga karena mereka 
sama-sama Teleporter. Dan, itu buruk. Teleporter adalah 
makhluk paling rasis di sepenjuru Herde walau aku tak 
yakin apakah istilah 'rasis' tepat digunakan dalam konteks 
ini, Karena belum ada yang menemukan kata Ferventis atau 
apalah. 


Teleporter biasanya menganggap Fervent lain tidak lebih 
baik dari mereka, apalagi kalau mereka sudah berkumpul 
menjadi kelompok besar. Memang benar adanya. Belasan 
Calor sekali pun kepayahan menghajar satu Teleporter. 
Maksudku, bagaimana kau bisa mencelakai orang yang 
bahkan tidak bisa kau tangkap? 


Entah keduanya tahu aku tidak akan mengajak mereka ke 
bagian seru anak-anak cewek, atau mereka menganggap 
bahwa pergi tanpaku dan Truck jauh lebih baik, Zivan dan 
Rob tiba-tiba saja sudah membawa kami lebih dekat ke 
lubang tinja. 


Terlalu dekat, malah. 


Truck terperosok lebih dulu. Sepatunya sudah tercelup saat 
aku menangkap sebelah tangannya. Kucengkram ujung pipa 
agar kami tidak menyambut maut menjijikkan di bawah 
sana. Kedua Teleporter meninggalkan kami sambil terbahak. 


Aku pernah melihat penyedotan septic tank di rumah. 
Pipanya tidak sebesar ini. Namun, tempat seperti Herde 
sepertinya memerlukan penampungan jumbo. Percuma saja 
berharap ukuran badan Truck akan membuat kami 
tersangkut di tengah. Saluran ini cukup lebar untuk kami 


lalui berdua. Jika peganganku lepas, kami akan meluncur 
dengan mudah dan tamat seketika. 


Mataku mulai berair. Sekeras apa pun aku menahan napas, 
aroma ampas tetap menemukan jalan masuknya. Kurasa, 
alisku bisa gosong dengan bola mata meleleh keluar jika 
berada di sini satu menit lebih lama lagi. Aku harus 
mengatupkan rahang kuat-kuat karena, jika mulutku 
membuat celah sedikit saja, bisa-bisa aku muntah. 


Namun, tak disangka-sangka Truck masih bisa menyumpah. 
Dia memanggilku dengan serangkaian nama yang belum 
pernah kudengar sebelumnya. Badannya menggeliat, 
menuntutku agar menariknya ke atas. 


"Sudah kuduga, ini jebakan!" ceracaunya, suaranya 
menggema dalam pipa. "Teleporter hanya bisa berpindah ke 
tempat yang mereka hafal. Mereka mengakalimu, dasar " 


Kalau begitu kenapa tidak bilang dari tadi?! Namun, aku 
tidak berani membuka mulut. 


"Kau Multi-fervent, 'kan?" cecarnya lagi. "Keluarkan kita dari 
sini!" 


"Steeler," jawabku, lalu aku muntah. Aku tak peduli lagi jika 
itu mengenainya. 


Truck bergerak makin liar, begitu tak tahu dirinya bahwa dia 
itu luar biasa berat. "Apa lagi?! Kau punya butir Icore? Kau 
semestinya bisa melayang untuk mengeluarkan kita dengan 
mengendalikan medan magnet kalau begitu!" 


Benarkah? Aku tidak tahu itu. Setahuku yang bisa melayang 
adalah Phantom. Yang mengendalikan medan apalah itu 
juga Phantom. Aku ingin pingsan, jadi pikiranku tidak 
bekerja dengan benar. "Aku tidak paham kau bicara hueek!" 


Sambil menghindari isi perutku, Truck masih sempat 
melontarkan hinaan, "Kau tidak tamat SD, ya?!" 


Tidak lama setelahnya, beberapa Agen datang dan 
mengangkat kami ke atas. Truck dan aku diguyur air bersih 
dan dipasangi macam-macam alat untuk memudahkan kami 
bernapas, tetapi tetap saja seluruh badan ini sudah 
bernoda. Para Agen bahkan langsung membuat penyangga 
pada tanganku karena aku telah mencederai beberapa sendi 
dan tulang bahu dengan bergelantungan di atas neraka 
tinja sambil membawa bobot puluhan kilo. 


Tidak jauh dari tempatku terduduk, dua Teleporter yang 
mengerjai kami sudah babak belur dengan kedua tangan 
terikat. Punggung mereka ditendangi oleh Agen. 


Truck pulih dengan cepat karena Cyone-nya bekerja dua 
arah untuk orang lain dan dirinya sendiri. Jadi, dia bisa 
menerobos para Agen Herde yang mencoba menahannya, 
lalu melayangkan kaki yang masih agak berbalur kotoran ke 
wajah Zivan dan Rob. Jika sebelumnya dua Teleporter itu 
sudah setengah semaput, Truck membuat mereka 
sepenuhnya tak sadarkan diri. 


Karena kejadian itu, kami mendapat semacam hukuman 
mati malam harinya. Kami dapat tugas mengantar makanan 
ke tempat anak-anak cewek. Zivan dan Rob ke sektor 1 
sampai 3, sedangkan Truck dan aku dapat sektor 4 sampai 
6. 


"Yes!" Aku kelepasan bicara. Truck menarik kerah bajuku 
saking kesalnya, tetapi beberapa Agen memisahkan kami. 


Kami dibotaki karena dulu pernah terjadi insiden seorang 
anak cowok yang mati dengan kepala tersangkut di celah 
jeruji karena rambutnya ditarik oleh seorang cewek di sektor 
2. Pakaian kami ketat melekat di badan dan sepenuhnya 


dari plastik. Walau aku memaksakan memakai baju kaus di 
dalam, seragam hukuman ini tetap tidak enak dipakai. Pada 
bagian belakang celana seragam itu, terkait alat peredam 
yang kemudian kami tahu bahwa namanya adalah Arka. 
Kami tidak bisa melepaskan alat itu kecuali Truck dan aku 
ingin berjalan-jalan tanpa bawahan. 


Saat aku bertanya pada Truck bisakah dia menghancurkan 
alat itu dengan kaki dewatanya, dia balas bertanya apakah 
aku ingin mencederai tulang ekorku sendiri. 


Sektor 4 sampai 5 dihuni perempuan Cyone, atau Multi- 
fervent yang memiliki Cyone. Cyone tidak bisa diredam, dan 
para cewek entah bagaimana lebih cerdik untuk membawa 
kekuatan super pada level kerusakan yang baru. Salah 
satunya cekikikan saat menyambut nampan yang 
kuberikan, lalu kuku tangannya yang panjang menusuk kulit 
lenganku. Seketika itu juga, aku merasa mual dan jatuh 
lemas di depan selnya. Truck harus menyeretku di lantai 
untuk keluar dari sana. 


"Kupikir, Cyone itu hanya menyembuhkan," keluhku dengan 
mata berkunang-kunang. Wajahku pasti tampak seperti Rob 
yang habis mengonsunssi narkotiknya. 


"Kau tidur saat penyuluhan?" sindir Truck. "Cyone juga 
memanipulasi sistem dalam tubuh manusia. Semua 
penyembuhan itu hanya kerja dasarnya. Cyone pada sisi 
lain bisa menyumbat aliran darahmu, menghentikan detak 
jantungmu selama beberapa detik, bahkan merusak 
jaringan atau organ dalammu secara permanen." 


"Bisakah kau melakukan semua itu?" tanyaku dengan ngeri. 


"Tidak," jawabnya singkat, yang kuharap adalah kejujuran. 


Sektor 6 jauh lebih kacau. Sel-sel tampak gelap dan terasa 
dingin beku, malah. Beberapa lampu sudah pecah dan 
hidup-mati. Bau di sini hampir menyamai pengolahan 
limbah. Sepenjuru lorong dipenuhi jeritan. Ada belasan 
suara berbeda yang langsung masuk ke dalam otak tanpa 
perlu melalui telinga, dan semuanya melengking penuh 
nelangsa. 


Kuamat-amati setiap sel dan berusaha mengingat letak sel 
Kea yang Giok ceritakan. Apakah tadi dia bilang di pojok Kiri 
atau kanan?! 


"KEA!" teriakku untuk memastikan. 


Tangan Truck melayang ke bagian belakang kepalaku. Dia 
menghardik, "Otakmu tertinggal di sektor 5, hah?!" 


"Aku mencari seseorang," ujarku. Lalu, di bawah redupnya 
pencahayaan, baru kusadari mata Truck juga jelalatan pada 
pintu-pintu sel. Dia sepertinya juga mencari seseorang. 
Akhirnya, aku meneladaninya untuk mencari dalam diam, 
yang mana memang lebih pintar untuk dilakukan daripada 
teriak-teriak seperti undangan kepada Agen untuk 
memeriksa kami di sini. 


Saat mendorong nampan melalui celah kecil di bawah jeruji 
sel pertama, aku mesti memicingkan mata untuk melihat 
penghuninya. Namun, aku buru-buru menutup mata dengan 
tangan karena cewek itu nyaris tidak mengenakan apa pun. 


Aku mengintip dari sela jari. Kuamati bilur-bilur dan luka 
yang masih mengalirkan darah di sekitar badannya yang 
meringkuk di pojok sel. 


"Non," kataku dengan mata membelalak ngeri. Kulepaskan 
jaket plastikku sampai hanya menyisakan baju kaus putih, 


lalu melemparkan jaket itu ke dalam melalui sela jeruji. "Kau 
bisa mati kedinginan seperti itu." 


Namun, yang dilakukan cewek Brainware itu hanya 
menghantam isi kepalaku dengan jeritannya yang lebih 
keras. Aku tersaruk mundur. Kubenturkan sisi kepalaku ke 
dinding untuk mengeluarkan suaranya dari kepalaku. 
Karena tidak berhasil juga, aku mencoba menghancurkan 
wajahku sendiri di tembok. 


Truck menarikku sampai berdiri, lalu menampar pipiku 
dengan tenaga regulernya. Tamparan skala sedang bagi 
Truck setara dengan pukulanku yang paling keras. Tamparan 
itu juga ampuh untuk mengembalikan kesadaran dari 
cengkraman santet otak. 


"Makasih," ucapku seraya mengerjap. Kudapati Truck sendiri 
tengah berupaya melawan bisikan-bisikan para Brainware. 
Dia bersimbah keringat, matanya berkedut-kedut, sesekali 
kepalanya dimiringkan ke sisi seperti mencoba mengusir 
lalat di telinga dengan bahu. Jadi, aku menawarinya, "Kau 
mau kutampar juga?" 


"Tidak usah, nanti tanganmu patah," tolaknya sopan. 


Makin ke dalam, makin mengenaskan keadaan para 
Brainware. Memang, pengaruh mereka di mana-mana 
ketakutan dan teror sudah seperti virus di udara, tetapi 
mereka sama sekali tidak mengancam secara fisik. Mereka 
semua berdiam di sudut paling gelap dari kamar tahanan, 
merintih dalam kepalaku dan sesekali meracau dengan 
kata-kata yang tidak bisa kutangkap maknanya. 


Di sel pojok sebelah kanan, barulah kami disambut 
perempuan paling waras yang kulihat di Herde sejauh ini. 
Dia memakai seragam Herde yang masih tampak baru, 
rambutnya berpotongan pendek dan tidak rata. Bola 


matanya kelabu terang, hampir putih. Tatapannya 
tertumbuk pada Truck, lalu aku. 


Entah hanya perasaanku, atau otakku seperti sedang 
dicungkil perlahan? 


"Aku Kea," ucap gadis itu dengan suara hambar. Kepalanya 
terteleng. Sedetik yang terasa canggung berlalu, kemudian 
Kea tersenyum. Mendadak, suaranya lebih berwarna, 
"Mencariku, 'kan?" 


Aku mengangguk takjub. 


Kea membuka pintu jerujinya dengan mudah dan 
mengedikkan kepala ke dalam sel, seperti mempersilakan 
kami masuk. Di tangannya, bergemerincing belasan kunci 
sel. Alih-alih masuk, aku malah berkata, "Kau bisa bebaskan 
mereka semua. Kenapa tidak kau lakukan?" 


"Begitu dibebaskan, lalu apa?" jawabnya dengan balik 
bertanya. "Mereka sudah rusak luar dalam. Kalau pun 
dilepas ke Garis Merah, mereka akan mati dalam 24 jam. 
Para Agen 'merusak' mereka agar para Brainware itu .... 
terkendali." 


"Bagaimana caranya?" tanya Truck, yang malah terdengar 
penasaran alih-alih simpati sampai-sampai aku merasa 
muak mendengarnya. 


"Maksudmu selain dipukuli dan dilecehkkan? Mereka 
menggunakan fobia, ingatan-ingatan paling buruk, dan 
masalah internal lainnya," jawab Kea. "Kau pikir, jadi 
Brainware itu hanya membaca pikiran orang-orang dan 
mengendalikan mereka? Tidak, Tolol. Kami menjadi orang- 
orang yang otaknya kami masuki. Jika Fervor adalah senjata, 
Brainware adalah bumerang." 


Aku dan Truck akhirnya masuk ke dalam. Tidak masalah jika 
kami berlama-lama. Toh, para Agen tidak mengharapkan 
kami keluar hidup-hidup dari sini. 


Kea mengamati Truck lebih dulu. Sepasang matanya yang 
nyaris tanpa warna justru tampak seperti jarum yang 
mencoba masuk. Truck bahkan mengalihkan pandangannya 
dengan tidak nyaman. 


"Kau cakap dan gigih," komentar Kea seraya membenarkan 
lipatan kerah jaket Truck. "Baru kali ini aku mesti berusaha 
keras untuk masuk ke kepala seseorang. Cobalah sedikit 
lebih santai. Isi kepalamu terlalu padat." Kepala Kea 
mengedik ke arahku. "Seperti temanmu itu. Otaknya 
lengang. Tidak banyak isinya." 


"Hei!" protesku. 


"Omong-omong," kata Kea lagi, masih fokus kepada Truck. 
"Perempuan itu tidak ada di sini." 


Truck menegakkan punggungnya. "Kau tahu Aria?" 


"Tidak secara personal." Kea melipat kedua tangannya di 
depan dada. Punggungnya bersandar pada dinding sel yang 
jamuran dan penuh retakan. "Aku sudah bertemu lumayan 
banyak orang dan masuk ke sekian ratus kepala. Ingatanku 
juga lumayan. Wajah cewekmu cukup familier karena dia 
amat dicari." 


Tangan Kea membuat gestur untuk menyetop Truck yang 
ingin menginterupsi. Mata gadis itu menerawang ke luar 
jeruji, jari tangan kanannya mengetuk-ngetuk siku kiri. 
Untuk beberapa detik yang mencengkam, aku mengira Kea 
mungkin juga sudah gila karena bibirnya komat-kamit 
sendiri. 


"Cyone, bekerja dua arah," ucapnya lagi. Anehnya, dia tidak 
terdengar seperti dirinya lagi. Malah, suara Kea memberat, 
seperti suara pria akhir 40-an. "Akurasi 10 dari 10. 
Karakteristik: merah. Kirim ke Pulau Baru untuk Proyek 
Arasy Relevia. Jika gagal, buang ke Proyek Arasy Raven." 


Kea mengerjap, lalu kembali menjadi dirinya. "Ya, itu yang 
kutangkap. Jadi, bisa disimpulkan cewek bernama Aria itu 
sudah dikirim menyebrangi perairan." 


Truck memasang wajah seolah-olah langit runtuh menimpa 
kepalanya. Rahangnya mengencang. Dan, seandainya 
keadaan tidak sedang gelap, aku berani sumpah matanya 
berkaca-kaca. 


"Jangan begitu," ujar Kea lagi seakan-akan dia mendengar 
pikiran Truck yang tak bisa kudengar. "Itu bukan 
sepenuhnya salahmu. Dan jangan terlalu berprasangka 
pada Brainware. Kami juga berada di posisi yang tidak 
enak." 


Truck bersikap seolah tidak mendengarnya dan langsung 
berderap keluar sel, meninggalkanku berdua dengan Kea. 


Wah, sial. Giliranku, dan Truck malah meninggalku. 


Aku merapatkan punggung ke dinding yang dingin dan bau 
apak saat Kea melangkah mendekatiku. Jari lentiknya 
menyusuri sisi wajahku. 


"Kau lumayan manis untuk ukuran cowok berengsek berotak 
kotor," komentarnya. Kea menyunggingkan senyum seram 
yang biasanya dipasang anak-anak cewek bangsal Jara 
bagian terburuk dari bangunan anak cewek karena di 
sanalah sarangnya Fervent gila yang sudah tidak tertolong 
lagi. Aku pernah lewat bangsal itu satu kali, dan semua 
penghuninya mengepungku dengan sorot lapar tatapan 


orang yang belum makan berhari-hari, tengah menyaksikan 
paha ayam goreng melenggang di antara mereka. 


Aku menelan ludah saat tangannya turun ke dada kaosku. 


"Alatas," panggilnya, dan suaranya persis dengan Maira. 
Atau Lina? Febi? Atau ... Seira? Oh astaga, apa bedanya?! 
Mereka semua mantan pacarku! 


Hidung kami bersinggungan, dan pada titik itu aku lupa ... 
sedang apa aku di sini? Apa pula yang kutakutkan sejak 
tadi? Aku siapa, omong-omong? 


Aku mengerjap satu kali, lalu wajah Alfi berkelebat singkat 
dalam ingatanku. Aku mengingat kakakku lebih dulu 
sebelum aku berhasil mengumpulkan identitasku sendiri. 


Aku memerosotkan diri di dinding. Kea menunduk 
menatapku. Bisa kudengar suara kikikan geli dari 
perempuan itu. 


"Aku ingin minta tolong terkait kakakku," kataku sambil 
tersengal. Kupeluk lututku erat-erat seperti bocah merajuk 
yang menginginkan sesuatu seperti permen. 


Kea ikut duduk di depanku. Matanya mengerling jail. "Aku 
tahu." 


"Kau tahu Alfi?" tanyaku. 


"Tentu," jawabnya. Raut wajah haus darah sudah lenyap dari 
wajah gadis itu sepenuhnya. Dengan ekspresi antusiasnya, 
sungguh mudah melihat Kea sebagai salah satu kakak 
perempuanku. Lalu, seolah bisa mendengar pikiranku (yang 
mana memang bisa), Kea mendecak, "Aku hanya lebih tua 
tiga tahun darimu." 


Kukembalikan topik pembicaraan kami. "Kakakku, Alfi, apa 
dia akan ikut penyerbuan itu kemari?" 


Kea mengangguk. "Dia malah menawarkan diri untuk 
berada di garis depan." 


Aku mengusap wajahku yang berkeringat. "Kalau begitu, 
kau pasti tahu aku ingin minta tolong apa padamu." 


"Tidak juga." Kea melipat bibirnya ke dalam. Jari tangannya 
mengetuk-ngetuk siku lagi. "Brainware tidak seberkuasa itu 
untuk memasuki setiap pikiran. Kau tahu, pada dasarnya 
manusia itu sama. Atau setidaknya, mereka berbagi 
beberapa kesamaan. Jadi, tanpa perlu menyelam terlalu 
jauh, tidak susah untuk menebak bahwa Truck ingin sekali 
mati untuk menebus rasa bersalahnya, atau mengetahui 
bahwa Giok teman satu selimutmu itu sering menusuk 
teman dari belakang, atau ... yah, banyak lagi. Lebih mudah 
untuk memahami orang yang sama denganmu, kau tahu? 
Jadi, aku hanya bisa membaca keinginan orang-orang yang 
isi pikirannya tidak jauh berbeda denganku." 


Kea melonggarkan tatapannya, lalu suaranya berubah lagi, 
kali ini serupa dengan suara ibuku. "Kau berbeda, Alatas. 
Truck mungkin keras hati dan sulit dimasuki, tetapi dalam 
Kondisi tertentu dia mudah terbawa emosi, dan pada saat 
itu kendali dirinya hancur. Sedangkan kau .... Sangat mudah 
untuk mengorek isi kepalamu keluar. Bahkan, tanpa perlu 
usaha keras dariku, kau memuntahkan semua isi hatimu 
sukarela. Tapi " Kea memajukan posisi duduknya. Jari 
telunjuk lentiknya menunjuk dadaku. "Ada yang berbeda di 
sini. Kau terasa bersih." Lalu, jarinya menunjuk keningku, 
dan dia berjengit. "Beda dengan yang ada di sini." 


Aku merasakan wajahku panas karena malu. Isi pikiranmu 
dikorek itu sudah sangat buruk, dan yang melakukannya 


adalah cewek yang lebih tua tiga tahun, cantik, seksi, waras, 
dan penuh penilaian dari sepasang mata menawannya yang 
sesekali tampak hampa. 


"Watakmu agak berbeda dariku." Kea menghela napas, 
kembali menjadi dirinya lagi. "Aku bisa melihat pikiranmu, 
tapi aku kurang bisa memahaminya." 


Gadis itu bangkit, lalu menarikku berdiri. "Jangan minta 
agar aku membawamu kabur bersamaku nanti. Kabur 
sendirian saja sudah sangat sulit." 


Aku menggeleng. Kutimbang-timbang lagi permintaanku. 


Aku mengenal Alfi. Aku tahu wataknya seperti apa. Jika dia 
telah menentukan tujuannya akan sesuatu, dihentikan 
sebuah mobil traktor pun dia takkan mundur. 


Bapak juga keras kepala, tidak akan menyerah sampai dia 
menepati janjinya. 


Ibu .... Ibu punya kebiasaan susah tidur jika banyak pikiran. 


Mereka semua tidak bisa hidup dengan tenang kalau tahu 
aku masih di sini. 


"Biar kutebak," kekeh Kea. "Kau ingin mengucapkan salam 
dan 'aku menyayangi kalian' untuk keluargamu? Pesan 
"tolong jangan selamatkan aku'?" 


Aku menggeleng lagi. "Aku ... ingin kau masuk ke kepala 
keluargaku, dan menghapus eksistensiku dari ingatan 
mereka semua. Bisakah?" 


Kekehan Kea lenyap. Sudut bibirnya turun untuk beberapa 
saat sebelum seulas senyum tipis muncul di wajahnya. 
Jawabnya, "Bisa." 


Sebelum aku keluar menyusul Truck, Kea mengecup pipiku 
sebagai salam perpisahan dan berbisik, "Kau pemuda baik. 
Semoga kau panjang umur." 


Dua hari kemudian, Kea kabur. Prosesnya sangat mulus dan 
hampir tidak ada yang menyadari gadis itu hilang sampai 7 
jam kemudian Agen yang berpatroli melihat selnya kosong. 
Para Agen menginterogasiku dan Truck, tetapi mereka tidak 
bisa mengorek apa-apa karena kami memang tidak tahu 
bagaimana cara Kea kabur. 


Seminggu kemudian, ada yang mengebom gerbang utama. 
Terjadi baku tembak semalaman. Suara-suara kematian 
terdengar sampai ke kabinku. Namun, hanya itu. Para 
pemberontak bahkan tidak bisa mencapai halaman tengah. 


Paginya, seluruh anak kabin diturunkan untuk 
membersihkan darah dan mayat-mayat dari lapangan 
utama. Pemberontakan padam hanya dalam semalam. 


Aku mendapati mayat Kea di dekat tiang lampu. Tubuhnya 
penuh lubang peluru, matanya masih terbuka dan benar- 
benar putih hampa kali ini. Kuangkat jasad gadis itu dan 
membungkusnya dalam kain putih yang disediakan, 
berusaha memisahkan mayatnya dari tubuh-tubuh yang 
akan dibakar. Kubaurkan jasadnya di antara mayat-mayat 
Agen Herde yang akan dimakamkan di halaman samping. 


Saat pendataan, aku berhasil meyakinkan Giok untuk 
membantuku memastikan bahwa tidak ada nama Alfi di 
antara korban tewas dari pihak pemberontak. Aku tidak tahu 
bagaimana caranya melakukan itu. Aku cukup merasa lega 
saja saat dia bilang nama Alfi bahkan tidak ada dalam daftar 
kelompok pemberontak mana pun, entah yang mati, 
tertangkap, mau pun yang berhasil kabur. 


Malamnya, aku kembali menyelipkan kepala di bawah 
bantal dan mengabaikan ajakan teman sekabinku untuk 
makan malam. 


"Kenapa?" tanya Giok sambil terkekeh. "Kau salah makan 
tadi? Diare, ya?" 


Aku mengangguk saja agar dia cepat pergi. 


Jam tidur, setelah mengonsumsi PF13 harian kami, dan 
lampu-lampu dipadamkan, aku menyingkirkan bantal dari 
wajah untuk bernapas sebentar. Aku berbaring telentang, 
memandangi dipan di atasku, mendengarkan yang lainnya 
mengorok. Kubiarkan setetes air mata jatuh melalui sudut 
mata. 


Tidak ada keluargaku yang mati. Syukurlah. 


Mereka bahkan tidak perlu terbebani akan ingatan seorang 
anak kejepit di antara 5 kakak dan 5 adiknya. Tidak perlu 
mencemaskan seorang anak yang seharusnya mereka 
jemput. Anak mereka hanya sepuluh, minus Awi, tinggal 
sembilan. Tidak ada Alatas di dalam keluarga mereka. Ini 
sudah benar .... 


Setelah meyakinkan diriku sendiri dengan kalimat itu, air 
mataku malah makin menggenang. Sekujur badanku 
bergetar. Aku kangen Ibu. Aku kangen Bapak. Asma Ibu 
bagaimana? Jantung Bapak bagaimana? Apakah dia masih 
asam urat? Apakah penyakit komplikasi lain menyerangnya 
sejak aku tidak ada? 


Aku kepengin memeluk Bapak untuk terakhir kali. 
Aku kepengin mencuci kaki Ibu. 


Aku kepengin pulang. 


Apakah Afwa masih menjahit baju-baju pesanan? Aku tidak 
ada di sana lagi untuk mengantarkan hasil jahitannya. 


Alya ... apa dia merindukanku? Karena katanya, aku adalah 
adiknya yang paling dia sayang karena paling gampang 
ditipu. 


Apakah Aldebaran punya teman main bola sejak aku tidak 
ada? 


Siapa yang dijaili oleh si kembar sejak aku dibawa? 


Siapa yang membantu Alfi mengangkut karung-karung 
beras merk NC untuk kupon makan gratis? 


Apa yang sekarang sedang dilakukan Aisha, ya? Aku ingin 
menggendongnya ... sekali lagi saja. 


Kakak-kakakku yang lainnya, dan adik-adikku apa mereka 
menyalahkanku atas apa yang terjadi? 


Awi ... apa kabarmu di sana? 


Maira, apa yang sedang dilakukannya, ya? Tanpa maksud 
buruk apa pun, aku berharap ayahnya membusuk bersama 
orang Herde. Oke ... itu buruk. Aku menyesal. 


Ibu selalu berkata, "Tidak apa-apa makan sebiji telur dibagi 
bertiga belas, selama masih satu atap." Lalu, kami akan 
protes karena tidak ada satu pun yang rela memakan secuil 
telur. Jari-jari telunjuk mulai menodong mulut-mulut paling 
rakus di rumah, yang dianggap akan memonopoli seluruh 
telur sekali telan, sedangkan Bapak akan menunjuk dirinya 
sendiri untuk memecahkan tawa kami. Mungkin alasan lain 
rumah kami rubuh dengan mudahnya karena sudah lelah 
diguncang suara tawa anarkis sebelas bersaudara. 


Malam ini, aku merindukan telur-telur itu dan sama sekali 
tidak masalah jika harus dibagi bertiga belas. Aku 
merindukan keriuhan di meja makan. 


Malam ini, aku membuat janji pribadi bahwa aku tidak akan 
mengeluh meski semua jatah telurku diambil oleh Aisha. 
Meski nasiku disendoki diam-diam oleh Alfi. Meski air 
digelasku diberikan ke adik-adikku. Aku bersumpah jika saja 
ini semua hanya mimpi dan besok pagi aku akan bangun di 
kamarku sendiri, ditarik Alfi untuk membantunya mencari 
uang dini hari aku tidak akan pernah mengeluh lagi seumur 
hidupku. 


Satu kesempatan lagi saja untuk pulang hanya itu. 


Kueratkan lagi bantal di atas kepalaku, lalu menangis tanpa 
suara. 


Aku sudah melakukan hal yang benar, kubisiki diriku sendiri. 
Dengan tangan gemetaran, kutekan bantal itu kuat-kuat 
untuk meredam tangisan. Ini sudah benar. 


Dari ranjang sebelah, seseorang melemparkan selimutnya 
ke kakiku. Mungkin dia melihatku gemetaran dan salah 
mengira aku sedang kedinginan. Aku mengintip sedikit dari 
celah bantal, lalu mengacungkan jempol ke arahnya, tanpa 
suara mengatakan, Makasih Truck. 


Dengan mata sembab, aku tertidur tanpa mimpi. Tidur 
paling nyaman yang kudapat setelah sekian lama dikurung 
mimpi buruk di dalam Herde. 


Malam berikutnya, insomnia akut menyerangku. Aku sakit 
kepala hampir setiap saat. Lalu, seperti kebanyakan Steeler 
lainnya, warna mataku mengalami perubahan: yang sebelah 
malah lebih terang dari yang satunya. Dan tak peduli apa 


pun yang telah diusahakan oleh tim medis di Herde, aku tak 
pernah tidur lagi. 


Bagaimana PAS-nya minggu ini? :D 

Semangat yak, mudahan hasilnya memuaskan'-')9 
(Fx) Thanks for reading 

Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 
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ADA RAIOS di dalam helikopter, duduk di samping 
Komandan. Jadi, pikirku, Kenapa tidak? Perjalanan ini tidak 
mungkin bisa lebih lengkap lagi. 


Komandan memberikan ranselku, yang lebih ringan dari 
terakhir kali aku membawanya. Bawaan kami sudah 
digeledah dan sebagian besarnya disita. Begitu kuperiksa, 
mereka hanya menyisakan beberapa benda seperti pakaian 
Erion serta sepasang sepatu rusak yang pernah kupakai. 
Aku jadi terpikir, bagaimana nasib pin curian kami dari 
Raios? Terakhir kuingat, benda itu tersimpan di tas Truck. 


Begitu mengudara, asam lambungku naik. Aku belum 
pernah naik helikopter, jadi aku tidak tahu akan ada banyak 
guncangan, goyangan, dan angin panas di atas sini. 


Karena memakai pelindung telinga satu set dengan 
pelindung kepala, Komandan mesti berteriak-teriak di 
tengah rriuhnya bunyi baling-baling kepadaku. Dia 
memaksaku mengenakan rompi anti peluru dan melepaskan 
senjata laras panjang milik Alatas. Aku menolak, tentu saja. 
Lalu, dia menjelaskan tepatnya membentak bahwa ada 
sarang Steeler dan X di sepanjang Garis Merah yang akan 
kami lalui. Arka dalam helikopter tepatnya di bawah tempat 
dudukku akan menghalau para Steeler dari menyabotase 
badan pesawat, tetapi bukan berarti mereka tidak bisa 
menembaki kami. 


Akhirnya kuputuskan untuk melepaskan selempang 
senjatanya. Lagipula aku sudah cukup rikuh dengan 
seragam yang mereka berikan, dan senapan itu beratnya 


seton. Selama ini aku cuma menyentuhnya sebentar- 
sebentar hingga tak terlalu merasakan bebannya. 
Bagaimana dengan Alatas yang hampir 24 jam sehari terus 
memanggulnya dan kadang memeluknya seperti boneka 
beruang? 


Selama perjalanan, aku berusaha memasuki kepala 
Komandan karena: satu, aku harus tahu apakah benar dia 
akan membawaku pada Ayah: dua, mungkin aku bisa 
menemukan sesuatu untuk melawannya, misal, kalau-kalau 
dia fobia pada kodok atau apalah: dan tiga, aku jadi agak 
pongah, merasa bahwa Brainware-ku sudah lumayan 
berkembang hanya karena satu kali memengaruhi seorang 
petugas di lorong markas NC barusan. 


Untuk beberapa lama, aku malah kesasar ke kepala pilot. 
Dia seorang pria berumur 27, gagal lulus dari sekolah 
penerbangan dan sempat jadi pengangguran selama Kiamat 
Fervent sampai NC menawarinya pekerjaan. Sebagian besar 
fokusnya ada pada penerbangan kami, tetapi sesekali dia 
cemas akan ditembak mendadak oleh Komandan, dicekik 
Raios, atau kumakan. 


Lalu, aku melihat gambaran acak tentang pangkalan udara 
Kompleks 12 yang kami tuju, prajurit bersenjata, anak-anak 
Fervent yang dipukuli, dan hal-hal brutal lainnya. Saat 
itulah aku yakin bahwa aku berhasil mencapai benak 
Komandan. 


Pria itu bahkan tidak terlalu memikirkan Sir Ted atau 
ayahku. Yang dipusingkannya hanya aksi pemberontakan, 
demonstrasi yang dilancarkan orang-orang Kompleks, 
laporan anak buahnya perihal anggaran yang terus 
membengkak, Fervent yang tidak lagi bisa dikendalikan, 
jumlah prajurit mereka yang kian hari kian berkurang, 
sampai kegagalan proyek-proyek besar yang membuatnya 


sakit kepala. Belum lagi desakan untuk menghentikan 
pemberlakuan martial law darurat militer dari Kompleks 
Sentral NC. 


Jadi ... rupanya mereka sedang bangkrut? Mereka di ambang 
kehancuran .... 


Komandan baru beberapa tahun belakangan ini diberi 
jabatan, pun dia masih belum sampai pada tampuk 
kekuasaan NC. Ini membuatku bergidik memikirkan bahwa 
di atas Komandan, masih ada monster lain yang memimpin 
NC. 


Kucocokkan semua ini dengan ingatan Erion, betapa Pusat 
Karantina bukan tempat yang amat mengerikan di awal 
kedatangan anak itu, lalu berubah jadi neraka tidak lama 
kemudian karena saat itulah Komandan Binta mulai 
berkuasa; kiriman panganan dan tunjangan lain dihentikan, 
anggaran dipotong begitu saja, dan para pekerja yang 
berdatangan kian beringas lantaran penerimaan para Agen 
mulai mengabaikan spesifikasi perekrutannya. 


Menelisik lebih jauh, aku melihat sebuah kota besar yang 
menakjubkan, dengan langit benderang dan cahaya 
kebiruan tergantung di atas bangunan-bangunan tinggi 
serta pepohonan rimbun yang tertata Kompleks Sentral. Aku 
terkagum-kagum dengan gambaran itu tempat terang yang 
tidak memiliki tanda-tanda kehancuran tetapi sebagian 
diriku yang tengah dicemari oleh benak Komandan 
merasakan kebencian membanjir terhadap Kompleks 
Sentral. 


Aku berusaha menggali lebih keras, tetapi sulit sekali 
menggali informasi tentang ayahku. Lalu, aku teringat 
semua pertanyaan Alatas tentang Brainware-ku dan 


nyinyiran Truck bahwa aku paling baik dalam mendengar 
pikiran-pikiran random orang lain yang tengah mengemuka. 


"Di mana tepatnya ayahku?" Aku berteriak kepada 
Komandan. "Kau yakin benar-benar mengenal ayahku? Aga 
Morris? Kenapa Ayah bisa bersamamu?" 


Dia melirik ke arahku, lalu membuang pandangan. Tidak 
ada jawaban, tetapi tidak masalah. Semua pikiran acaknya 
mulai fokus dan apa yang kucari pun mengemuka. Perlahan, 
wajah Ayah terbentuk di benaknya. 


Gelap. Hanya ada satu cahaya dari sebuah bohlam yang 
menggantung di kanopi. Kanopi itu seperti akan rubuh, 
bersambung pada dinding tanah. Ayahku duduk 
menghadap lampu itu. Di atas kepalanya, ada cahaya kecil 
.. berasal dari lorong panjang vertikal yang mengarah ke 
atas. 


Itu ... seperti sumur. Sumur besar yang mengarah pada goa, 
di mana Ayah mendekam dalam seragam NC yang kotor dan 
robek-robek. 


Aku mencoba menjamah ingatan di bagian itu lebih jauh, 
tetapi kemudian Komandan melirikku lagi. Mata kami 
bertemu. Jantungku meluncur ke kaki dan fokusku seketika 
buyar. Kulempar pandanganku ke samping, pura-pura 
mengamati udara kosong di sebelah Komandan. Kuseka 
wajahku sebagai pengalih perhatian, meraba bekas luka 
gores peluru yang sudah mengecil berkat Cyone. 


Sisa perjalanan itu kami tempuh dalam hening tanpa ada 
seorang pun yang berbicara. Sesekali helikopter oleng 
karena ditembaki oleh seseorang di Garis Merah, tetapi pada 
akhirnya kami mendarat dengan selamat di landasan pacu 
yang lebih kecil daripada markas mereka di Kompleks 4. 


Begitu kami turun dari helikopter, aku sempoyongan dan 
menabrak petugas terdekat. Petugas itu mendorongku 
untuk menyesuaikan diri dengan barisan Raios. 


Raios menawariku permen dan sebotol kecil air mineral serta 
sebungkus roti kukus, yang langsung kuterima. Matanya 
melirik senapan di punggungku. Suaranya tidak begitu jelas 
karena telingaku masih kebas saat dia berucap, "Itu 
senjataku." 


"Kau, 'kan, memberikannya ke kami," jawabku sambil 
mengunyah permen. 


"Ke Alatas," jawabnya. 


"Sayangnya, Alatas tidak bisa memeluk senjata sambil 
menjalani operasi." 


Aku menghabiskan makanan kecil itu dan menghabiskan 
airnya dalam sekali telan sambil jalan, menyeberangi 
lapangan udara. Hanya ada dua pesawat terbang 
terbengkalai dan satu drone di sana. Di balik pagar kawat, 
aku melihat mobil-mobil truk dan bus besar yang mengantri 
untuk melalui portal Kompleks 12. 


Saat tiba di depan bangunan memanjang berlantai tiga, 
Raios dan aku dipisahkan. Raios didorong ke tangga 
melingkar yang langsung menuju balkon lantai dua, di 
mana ada banyak petugas berseragam hitam yang 
menunggunya. Sedangkan aku dipaksa masuk ke salah 
pintu yang mengarah pada lorong besar dengan lantai 
penuh jejak sepatu berlumpur. Lampu berkedip-kedip di 
atas kepala seperti ada yang korslet, dan pencahayaan 
macam itu membuatku merasa pusing. 


"Di mana ayahku?" Aku mendesak Komandan yang 
memimpin jalan di depan. 


"Lebih baik kau tidak menemuinya." 


Aku berhenti begitu mendengar Komandan, tetapi langsung 
terdorong lagi oleh dua petugas yang menjaga di 
belakangku. Kucengkram gagang senapan Alatas. 
Kemarahanku memuncak. "Kau berjanji " 


"Bukan aku," tukas Komandan. "Ed yang menjanjikan itu 
padamu. Sayangnya, dia tidak di sini. Dia di Kompleks 4, 
menuju misi bunuh diri." 


Aku berputar dan menghantamkan senapan kepada dua 
petugas di belakangku. Pukulanku lemah dan hanya 
mengenai satu, dan gigiku ikut bergetar karenanya tetapi 
setidaknya aku menciptakan celah di samping salah satu 
petugas. Aku melompat melaluinya dan berlari kembali ke 
arah kami datang. 


Belum setengah jalan, seluruh badanku berkedut dan 
mataku berkunang-kunang. Rasanya seluruh otot di 
badanku dicengkram sampai meleleh. Kakiku menggelincir 
di atas lantai penuh lumpur hingga badanku jatuh 
berdebum. Daguku menghantam lantai dan rasanya bola 
mataku bergetar di dalam rongganya. 


Sekujur tubuhku mati rasa, bahkan tidak ada rasa sakit 
habis terjatuh. Kelopak mataku berat, aliran darahku seakan 
melambat. Mati-matian aku berusaha mempertahankan 
kesadaran. Dengan penglihatan yang memburam, kulihat 
kedua petugas tadi mendekat dan mengangkatku. 
Komandan mengambil senjataku. Dia mengatakan sesuatu, 
tetapi yang bisa kudengar hanya nguuuung. 


Mereka menyeretku di lorong, memperlakukanku seperti 
kain pel di lantai becek. Sesekali, suara mendengung di 
telingaku menghilang, dan aku bisa mendengar percakapan 
Komandan dengan anak buahnya sepotong-sepotong. 


"itu cara terbaik menangani Brainware." 
"Ada perintah dari pusat, Komandan, untuk mempercepat " 
Dengung lagi. 


"lumpuh, otaknya tidak akan bisa memproses apa pun 
dengan benar sampai racun itu keluarkan dari " 


Nguuung. 
"tidak bisa dipercepat sampai aku mendapatkan " 


Leherku kejang dan seluruh persendian di tubuhku seperti 
direnggangkan ke segala arah yang berlawanan. Suara 
dengung menulikanku. 


Mereka kemudian melemparkanku ke suatu ruangan. 
Dengan badan selemah boneka perca, aku tak bisa 
melakukan apa pun saat Komandan mengangkat wajahku 
dan menyodokkan jari-jari tangannya yang bersarung 
tangan karet ke mulutku. Aku memuntahkan air dan kue 
kukus ke lantai. 


Lalu, kelumpuhan itu lenyap. Badanku bisa merasa lagi 
remuk redam, rahang yang kaku, serta rasa dingin 
mencekam yang dihasilkan pakaian becek dan permukaan 
logam aku berada dalam sel. Ujung jariku berhenti berkedut. 
Mataku mengerjap, berusaha mencerna apa yang terjadi 
sementara Komandan berjalan keluar selku. Dia memerintah 
seorang petugas yang mengunci pintuku, "Bawakan anak 
itu makanan dan segelas susu dia harus berada dalam 
keadaan prima besok untuk proses penyemaian." 


Kutatap muntahanku, membanjiri lantai yang berkarat. 
Ingatanku melayang pada satu-satunya orang yang 
memberikanku air dan makanan seharian ini. 


Raios bajingan. 


Aku menerjang pintu selku dengan murka, menarik dan 
mendorong jerujinya sampai tanganku sakit. Kuteriakkan 
semua sumpah serapah, kata-kata paling buruk yang 
kupunya sebagian besarnya kupelajari dari Truck. Komandan 
tertawa sebentar seolah menikmati semacam pertunjukkan, 
lalu meninggalkan lorong, menghilang di balik pintu baja 
yang berdebum tertutup. 


"Hei," panggilku pada petugas yang mengunci pintu selku. 
"Keluarkan aku!" 


Prestasi Brainware apa pun yang telah kucapai sebelum ini 
rupanya telah memudar. Petugas itu terbahak, lalu meludah 
ke jeruji selku. 


Kuamati pria itu berjalan menuju pintu lorong, terlampau 
dekat dengan salah satu sel di seberangku. Sebelum aku 
sempat dapat celah memasuki benaknya, sepasang tangan 
besar muncul dari celah jeruji di sel seberang, menyekap 
petugas itu di leher. Dia meronta-ronta, menempel pada 
jeruji dengan tampak menyakitkan seolah tahanan di dalam 
sana mencoba memasukkan si petugas ke celah-celahnya. 


Tangan besar si tahanan memiliki otot yang malah lebih 
besar dari lengan Truck. Satu tangannya merayap ke 
pinggang si petugas, menarik segantungan kunci sel. Si 
petugas melawan lebih keras hingga terjadi pergulatan. 
Kunci-kunci itu pun terlepas dari tangannya, terlontar cukup 
jauh, lalu bergemerincing ke depan kakiku. 


Tuhan masih menyayangiku. 


Terdengar derap sepatu bot dari ujung lorong saat aku 
meraih kunci dari celah jeruji, mengubah kegugupanku 
menjadi rasa panik saat mencoba semua kunci itu satu per 


satu. Tanganku gemetar, peluh memenuhi wajahku, 
adrenalin menyiksaku. Ada sekitar sepuluh kunci di sini, dan 
sejauh ini belum ada yang 


Klik! 
Tuhan sungguhan menyayangiku. 


Kugeser pintu selku sampai terbuka lebar, tetapi aku tidak 
keluar. Aku menunggu dua orang petugas menghampiri 
selku. Saat mereka mendesak masuk, aku menutup kembali 
pintu sel, menjepit salah satunya sampai dia melolong. 
Badannya jatuh ke dalam. Sebelum dia sempat bangkit, aku 
menendang sisi tubuhnya sampai pria itu terguling 
telentang. Mode bertahanan hidup yang primitif 
menguasaiku, jadi aku menginjak titik lemahnya sampai dia 
kembali melolong. 


Petugas satu lagi, yang selamat dari jepitan itu, mencabut 
pistolinya dan membidikku. Sebuah refleks bodoh 
membuatku mengangkat kedua tangan sejajar kepala, 
tetapi kemudian tahanan di seberang melemparkan badan 
pria yang sejak tadi disekapnya sampai kedua petugas itu 
bertabrakan. Pistolnya terlempar masuk lewat celah jeruji 
dan mendarat di depan kakiku. 


Tuhan memberkatiku tiga kali kurang dari semenit. 


Kuraih pistol itu dan langsung menekan pelatuknya satu 
kali, menembak kaki salah satu petugas di luar. 


Satu tembakan lagi, aku tak mengenai apa pun. 


Satu tembakan lagi, menyerempet pinggang petugas yang 
sama. 


Satu tembakan lagi, dan terdengar protes dari tahanan di 
seberang, "Hei!" 


"Maaf!" teriakku. Kuharap peluru barusan hanya mengenai 
lantai atau udara kosong di dekatnya. Aku menembak lagi, 
kali ini mengenai paha satu-satunya petugas yang masih 
berdiri. Kuubah arah bidikanku, tetapi kemudian urung 
menembak. Petugas yang tadi kuinjak masa depannya 
masih tertungging-tungging dengan merana. Jadi, aku 
hanya menendangnya ke pojok sel. "Kumaafkan kali ini." 


Seharusnya aku tidak memaafkannya. Dia menaikkan 
sedikit posisi tangannya dan menekan sesuatu pada 
sabuknya. Alarm meraung seketika dan pencahayaan di 
lorong berubah jadi merah. Aku buru-buru keluar dari sel 
saat tahanan di seberang berteriak, "KAU TIDAK AKAN 
KELUAR KALAU BUKAN KARENA AKU!" 


Aku berbalik dan mengarahkan moncong pistol ke 
hidungnya. Kegelapan dan pendar merah cahaya alarm 
menghalangiku dari menilai tampang si tahanan. 
"Berjanjilah kau tidak bakal macam-macam! Jangan 
membunuhku, jangan menyerangku dari belakang, jangan " 


"TERSERAHLAH!" teriaknya. Sama-sama dikuasai kepanikan, 
terjadilah kontes saling bentak selama beberapa detik 
sebelum kuputuskan untuk mencari kembali kunci yang tadi 
terjatuh di lantai lorong dan membuka pintu selnya. 


Tepat saat pintu selnya bergeser terbuka, pria itu 
mengepalkan tinjunya dan menyerang. 


Matilah aku. 


Namun, dia tidak menghajarku. Arah pukulannya melesat ke 
atas kepalaku, menjatuhkan seorang petugas yang 
pinggang seragamnya berlubang mengucurkan darah habis 


kutembak. Petugas satunya masih terseok-seok di depan 
pintu selku. 


Tanpa membuang waktu lagi, kami memelesat keluar. 


Kami mesti berbelok beberapa kali untuk menghindari para 
penjaga yang berderap. Alih-alih menuju jalan keluar, aku 
berfirasat kami malah memasuki penjara lebih dalam. 
Napasku berat dan kakiku kebas. Rasanya aku ingin 
pingsan. 


"Arka tertanam di mana-mana," keluh si tahanan seraya 
memelototi sepenjuru lorong saat kami berhenti dengan 
punggung merapat pada dinding. 


Dia agak lebih tinggi dariku, sekepala lebih pendek dari 
Truck. Jika tidak seumur denganku, dia mungkin seumur 
Alatas, tetapi postur badannya seperti atlet angkat beban 
otot-otot itu amat mengerikan ukurannya seperti balon 
terjejal di balik kulit lengannya. Kaus hitam berlengan 
pendeknya robek-robek dan beberapa luka di badannya 
bahkan masih basah. Rambutnya hitam legam dan seperti 
cucuk-cucuk kaktus pendek. Rahangnya persegi dan kontur 
dagunya agak maju. 


Dia bisa saja tampak galak kalau mau, tetapi pemuda itu 
memasang tampang gugup. Suaranya agak goyah saat 
bertanya, "Kau waras tidak?" 


"Apa?!" tanyaku tersinggung. Aku ingin memukulnya, tetapi 
seluruh badanku terlalu lemas bahkan hanya untuk 
mengangkat pistol. Baru kemudian aku tersadar bahwa dia 
tidak bermaksud menghina atau apa. Tidak ada lagi 
perempuan waras, dan 'kanibal' sudah menjadi semacam 
stereotip untuk kaumku. 


"Ya, 'kan?" desaknya. Keringat yang menuruni pelipisnya 
agak kecokelatan: sepertinya ada luka berdarah di 
kepalanya. "Syukurlah. Sayang sekali kalau cewek secantik 
kau gila juga. Jangan-jangan, kau Meredith, ya?" 


Aku tak menyangka nama Meredith seterkenal itu. Karena 
malas berbicara lebih jauh, dan napasku seperti diremas 
habis dari paru-paru, aku hanya menjawab, "Ya. Terserah." 


"Pantas saja si Bangsat itu repot-repot turun tangan 
langsung menangkapmu." 


Kuasumsikan dia sedang membicarakan Komandan. 
"Memangnya kenapa?" 


"Sejak proyek-proyek besar mereka gagal, rencana sudah 
berubah 180 derajat, tahu, 'kan?" ujarnya. Dia menengok ke 
tikungan lorong sesaat, lalu menarik kepalanya kembali 
dengan tubuh lebih rapat ke dinding. "Mereka jadi makin 
gencar mencari Fervent yang belum cemar oleh PF13 serta 
para Cyone yang mumpuni." 


"Kenapa?" tanyaku lagi, masih tersengal-sengal. Dia 
mengernyit sedikit, mungkin merasa heran karena aku tak 
tahu berita terkini dunia pasca Kiamat Fervent. Bukan 
salahku aku tidak bisa langganan majalah selama di Garis 
Merah. 


"Perubahan rencana." Pemuda itu menekankan lagi, seolah 
segalanya sudah gamblang. "Kalau dulu NC berusaha 
menekan jumlah Fervent, sekarang mereka berusaha 
memusnahkan populasi manusia normal dan membuat 
generasi baru seratus persen Fervent." 


Aku terlalu tercengang dan terlambat menyadari derap 
langkah sepatu bot yang kian mendekat. Si tahanan harus 
menyeretku untuk berbelok ke lorong baru. 


"Bagaimana dengan " Napasku seperti melesak habis karena 
bicara sambil berlari. Barangkali racun pemberian Raios 
belum sepenuhnya keluar dari tubuhku. "Buat apa Cyone? 
Kenapa mereka mencari Cyone?" 


"Untuk membersihkan PF13 dari semua Fervent yang 
pernah terkena dampaknya!" jawabnya. "Namaku Pascal, 
omong-omong." 


Alatas, aku terpikir. Truck. 


Bagaimana kalau serangan pemberontakan itu bohong 
belaka? Bagaimana kalau ternyata mereka tidak dikirim ke 
tembok selatan untuk misi bunuh diri? Bagaimana kalau 
mereka diambil oleh NC sebagai properti? Lebih buruk lagi 


Bagaimana jika pemberontakan itu sungguh ada, tetapi 
mereka hanya mengirim Erion, sedangkan Alatas dan Truck 
dibawa ke tempat lain?! 


Aku berhenti berlari menyusuri lorong. Napasku bergetar 
dan mataku berkaca-kaca. Aku ingin berjongkok dan mulai 


meraung-raung, menangis sekeras mungkin dan 
memanggil-manggil ayahku. Erion .... Pikiranku terasa 
penuh. 


Kugertakkan gigiku, lalu berbalik ke arah kami datang. 
"Heh! Di sana banyak penjaga " 


"Karena mereka ingin memojokkan kita lebih dalam!" 
bentakku. Kuseka pipiku yang tahu-tahu sudah basah oleh 
air Mata dengan punggung tangan yang tidak memegangi 
pistol. "Aku harus keluar dari sini!" 


ERION! pikirku lagi. Erion Erion Erion Erion 
Erionerionerionerionerion! 


Pascal mengikutiku, sama sekali tidak berusaha 
menghentikanku. Kami berjalan menyambut para penjaga 
bersenjata. 


Saking marahnya, aku seolah kebas dari rasa takut. Aku 
bahkan mengabaikan moncong senjata yang terarah ke 
wajahku dari ambang lorong, di mana enam petugas NC 
membentuk barikade manusia, menghalangi jalan kami. 
Seorang pria di ujung kanan barisan memegangi telinganya, 
berkomunikasi dengan seseorang dan memberi tahu posisi 
Kami. 


Sesuatu di balik mataku menyentak, kepala belakangku 
berdenyut hebat hingga pangkal leher. Aku merasa mual. 
Lalu, seluruh pikiran itu membanjir masuk enam benak 
berbeda yang menampilkan pikiran-pikiran acak serta latar 
belakang yang bervariasi. Rasanya bola mataku akan 
meloncat keluar. Kepalaku terlalu penuh dengan otak enam 
pria NC sekaligus. 


Aku mengalihkan fokus pada pria paling ujung Kiri, yang 
berbadan paling kecil, tetapi mengangkat senjata paling 
tinggi. Dann, 39 tahun, duda beranak satu, dan anak 
tunggalnya mati dihabisi oleh istrinya sendiri yang 
merupakan seorang Steeler, jadi dia mendorong istrinya 
jatuh dari lantai 12 apartemen. Kutepis semua trivialitas dan 
beralih pada kesehariannya di NC, menemukan wajah 
teman-teman satu profesinya, lalu aku berbisik ke 
benaknya, Mereka musuhmu. 


Bola matanya menjadi tidak fokus. Dia mulai melirik lima 
pria lain di sebelahnya. Jarinya gemetar di pelatuk. 


Musuh. Kuberi dia dorongan terakhir, memberi tahu sesuatu 
yang paling ingin didengar olehnya. Bukan kau yang 
membunuh istri dan anakmu. Mereka yang menghabisi 
keluargamu. Habisi mereka. 


Semua berlangsung hampir sekejap mata. Pria itu 
mengganti arah senjatanya dan menembak dua temannya. 
Tiga pria lain terlalu terkejut, dan yang paling ujung sampai 
menjatuhkan alat komunikasi dari telinganya. Setelah satu 
tembakan menghabisi prajurit ketiga, petugas paling ujung 
menembak tangan pria yang kurasuki. Saat barisan mereka 
kacau, Pascal menerjang dengan segenap kekuatan dan 
bobotnya, mendorong dua pria lain ke dinding logam. Dia 
merebut salah satu senjata dan menembaki para prajurit 
yang tidak lagi berdaya. 


"Ini aneh ..." lirih Pascal seraya mengamati mayat keenam 
petugas NC. Dia mendongak ke arahku. "Hei, Sayang! 
Jangan berdiri di situ saja " 


Lalu, suaranya menghilang. Matanya membelalak. 


Erion .... Aku masih terjebak di kekacauan dalam otakku 
sendiri. Kepalaku berdenyut-denyut. Erion .... 


Leila? Aku mendengar suara Erion. 
Aku ... mendengar ... suara ... ERION?! 
"Kau Brainware ..." gumam Pascal. 


Aku hampir tak bisa membedakan mana suara yang benar- 
benar ditangkap oleh telingaku dan mana suara yang 
langsung terkirim ke otak. Hampir. Suara Pascal terdengar 
jauh di ujung lorong, sementara suara Erion serupa gaung di 
dalam kepala. Aneh rasanya, suara seseorang yang puluhan 


kilometer jauhnya justru terdengar lebih dekat daripada 
seseorang yang berada tepat di hadapanku. 


Erion .... Kau di mana?! 


Di dalam helikopter, balas suara Erion yang menggema di 
dalam. Alatas sama Truck masih ditinggal di pangkalan. 


Tidak. Aku menggelengkan kepala dengan histeris. Pistolku 
jatuh ke lantai. Keluar dari sana, Erion! Keluar dari sana! 


Erion malah bertanya, Kenapa kau pergi nggak bilang- 
bilang? Cuma ada Truck waktu aku bangun tadi! 


Sekarang bukan waktu yang tepat! Aku seperti 
membentaknya walau bukan maksudku melakukan itu. 
Dengar cari Arka di dalam helikopter itu. Kau cerdik aku 
yakin kau bisa! Hancurkan Arka itu dan gunakan Phantom 
untuk keluar! 


Tanganku diikat 


Gunakan kakimu, ujarku. Arkanya tepat di bawah kursimu ... 
kuharap. 


Aku merasakan Erion menggerakkan kakinya, seolah itu 
adalah kakiku sendiri. Tumitnya menyenggol sesuatu yang 
mirip plastik sampai terjatuh dari tempatnya terkait. Arka 
berkelotak keluar dari kolong tempat duduknya. 


Wahaha! Erion tertawa sebelum menjatuhkan dirinya ke 
bawah, menduduki Arka dan menghancurkan alat itu 
dengan pantatnya. Auw! 


Erion ...? panggilku cemas. 


Nggak apa-apa, cuma bokong yang mati rasa. 


Erion mengaktifkan Phantomnya dan melimbungkan badan 
helikopter. Barangkali para petugas yang mengawalnya 
menjerit. Mungkin pilotnya menangis meraung-raung. 
Sayang, aku tidak berada di sana untuk menyaksikan itu 
semua. 


Erion, hati-hati 


Namun, sambungan kami terputus. Aku kembali ke dalam 
otakku sendiri dan baru menyadari aku jatuh berlutut. 
Kedua tanganku goyah dan tidak lagi bisa menyangga 
bobotku di lantai. Tepat saat wajahku akan meluncur 
menghantam lantai, Pascal menahanku. Darah mengucur 
dari kedua lubang hidungku. Ujung-ujung jariku membiru 
dan, untuk pertama kalinya seharian ini, aku kelaparan 
kondisi lapar di mana seluruh badanku gemetaran dan 
kepalaku pusing. 


Pascal mendesis, "Sejak tadi aku lari-larian bersama seorang 
Brainware! Padahal, kudengar kau Cyone! Kau multi-fervent, 
ya?!" 


Cyone? 


Aku mengangkat wajah dan menatap Pascal, tetapi tidak 
ada yang bisa terucap dari bibirku. Apa katanya Meredith 
Cyone? Bukannya Alatas dan Truck bilang Meredith adalah 
Corona seorang Peledak? 


Seluruh momen berputar-putar di kepalaku. 


Jika diingat-ingat lagi, Meredith tidak pernah mengatakan 
dirinya apa. Raios juga tidak. 


Jika diingat-ingat lagi, saat diserang sekelompok Pemburu, 
Raios berkata bahwa dia meledakkan bungker. Seolah-olah 


dialah yang meledakkannya. Karena memang dia yang 
meledakkannya, bukan Meredith. 


Jika diingat-ingat lagi, Alatas pernah bilang bahwa di Herde, 
Fervor seseorang tidak diumumkan begitu saja. Jadi, Truck 
dan Alatas tahu dari mana kalau Meredith adalah Corona? 
Meredith dan Raios memberi tahu mereka? Truck dan Alatas 
tahu dari mana kalau Meredith dan Raios tidak membohongi 
mereka tentang itu? 


Emosiku mendidih lagi. Kuraih kembali pistol yang tadi 
kujatuhkan, lalu mencengkramnya kuat-kuat. 


Raios berengsek. 


Namun, lantaran terlalu lelah, aku tidak bisa melakukan 
apa-apa selain menjatuhkan wajah di lengan Pascal dan 
menangis. Terisak-isak, aku mendengar Pascal mengeluh, 
"Kenapa kalian para anak cewek suka menangis tanpa 
alasan?!" 


Dia menarikku berdiri, mengaitkan lenganku di bahunya 
untuk menyangga badanku. Kami menyusuri lorong yang 
masih meraungkan alarm tanpa henti. 


"Jadi ..." kata Pascal, "kudengar kau biasanya bersama 
seorang pria seram bernama Raios " 


"Pria itu mati," jawabku sengit seraya menghapus air mata 
dengan kasar. "Kalau pun belum, aku yang akan 
membunuhnya." 


Dua belokan selanjutnya, empat petugas berderap lewat. 


Kulepaskan peganganku dari Pascal. Kami mundur ke balik 
dinding dan menunggu para petugas itu datang. 


Aku mencoba menembak mereka dari balik dinding, tetapi 
cengkraman tanganku melemah dan pelatuknya tidak mau 
bergerak. Tanganku menggelincir beberapa kali karena 
berkeringat. Kusentak-sentakkan senjata itu dan memohon 
padanya untuk memuntahkan peluru, tetapi tidak berhasil. 
Apakah pelurunya habis? 


"Bukan begitu!" Pascal merebut senjata dari tanganku. 
Tidak seperti Alatas yang kikuk atau Truck yang kaku, Pascal 
menyiagakannya dengan luwes dan terarah. Dia menyeruak 
ke jarak pandang para prajurit, menembak empat kali, dan 
tiga penjaga rubuh dengan darah bersimbah di perut atau 
dada. Satu prajurit yang tersisa menembak, tetapi kami 
mudur dengan cepat. Pada jeda yang tidak sampai satu 
detik, Pascal kembali menembak dan mengenai dada kanan 
si prajurit terakhir. 


Mereka tidak mati seketika, tetapi itu cukup memberi kami 
waktu untuk lari. Pascal membuang pistol yang lama dan 
mengambil pistol baru seorang prajurit yang masih 
berusaha bangun dari genangan darahnya. 


Begitu melihat pintu keluar, aku berteriak kesal, "Kupikir, 
pelurunya habis!" 


"Kalau peluru habis, magasinnya akan terbuka lebar-lebar!" 
"Tapi, di film-film " 


"Lupakan film, Sayang! Tidak ada yang benar di depan 
kamera!" 


"Berhentilah memanggilku 'Sayang'! Itu menjijikkan!" 


Pintu keluar dipenuhi penjaga yang memaksa kami berbelok 
lagi. Pascal mendobrak pintu sebuah ruangan, di mana ada 


tangga melingkar dan tumpukan peti-peti kayu yang 
membentuk dinding tinggi seperti labirin. 


Kami menyusup ke bawah tangga spiral dan terus berlari di 
antara peti-peti yang disekat pilar-pilar penyangga sampai 
suara derap sepatu bot memudar di belakang. 


"Istirahat sebentar," keluhku, lalu menjatuhkan diri di 
samping salah satu kotak kayu tanpa menunggu 
persetujuan Pascal. 


"Tempat ini sepi," kata Pascal seraya mengamati sekitar. 
"Dan, kalau pun orang-orang itu mengejar kemari, mereka 
tidak lagi menembak." 


"Lalu?" sengalku. Aku butuh air dan makanan yang tidak 
beracun, tentunya. 


"Artinya, isi peti-peti ini adalah sesuatu yang mudah 
meledak." 


Aku menegakkan badan, berusaha menjaga jarak dari kotak 
yang tadi kusandari. "Kau ini sebenarnya apa?" tanyaku. 
"Seorang X? Detektor?" 


"Aku Calor." 
Aku tersaruk mundur dan memeluk peti di sampingku. 


Pascal menyeringai. "Kenapa? Sudah terlalu sering 
mendengar 'hantu api' dan 'monster tanpa jiwa' dari Fervent 
lain, ya? Heh, kami ini seperti api simpel! Kalian mendekat, 
kami bakar. Kalian menjauh, kami hangatkan! Kalau 
dibandingkan, kerusakan Brainware lebih fatal dari Calor." 


"Tapi, kerusakan kalian lebih luas," balasku, padahal aku 
tidak begitu tahu mengenai Calor dan perbuatan mereka. 


Aku hanya pernah melihat Calor satu kali, yaitu Robin yang 
langsung mati dibunuh Raios, juga dari cerita-cerita seram 
Alatas. Aku sama sekali tidak mengantisipasi ini kupikir dia 
kurang berbahaya. 


"Setidaknya api bisa dipadamkan, sedangkan penyakit jiwa 
tertanam!" Sebelum aku menyanggah lagi, Pascal menaruh 
telunjuknya di depan bibirku. "Sudahlah, Sayang. Nanti saja 
bertengkarnya. Kita mesti keluar dari sini." 


Aku ingin menendang wajahnya, tetapi dia benar. Kami 
mesti keluar dari sini. 


"A, aku ... harus mengakui sesuatu," kataku dengan suara 
serak. 


Pascal menunggu. 


"Aku bukan Meredith," akuku. "Tapi aku juga tidak gila. Aku 
tidak pernah menyentuh PF13 selama ini aku hidup di 
Kompleks karena orang tuaku menyembunyikanku. Maaf, 
aku membohongimu. Namaku sebenarnya Leila." 


Pascal tidak merespons selama beberapa lama. Kalau pun 
dia terkejut atau marah, pemuda itu tidak munjukkannya. 
Alih-alih, dia mengangkat daguku dengan buku jarinya 
sambil memasang sorot mata takjub. "Itu membuatmu 
tambah imut." 


Aku melakukan satu-satunya pantas: memberikan wajahnya 
tendangan berputar. Aku bahkan tidak tahu aku bisa 
melakukan itu. 


Dia meringis sedikit, tetapi tidak sekeras yang kukeluarkan. 
Tulang keringku mungkin retak habis menghantam 
rahangnya, dan pinggulku mungkin cedera karena terlalu 
banyak gaya. 


Kami kembali menjelajahi ruangan, mencoba keluar. 
Merayap di balik peti-peti, berusaha sehening mungkin saat 
melihat satu atau dua prajurit NC yang, alih-alih 
mengangkat senjata, justru membawa belati dan senjata 
tumpul seperti pemukul. Berarti isi peti-peti ini memang 
sesuatu yang mudah meledak. 


Kami berhenti saat menemukan pintu ganda yang 
mengarah ke luar, terbuka amat lebar, dijaga tiga petugas 
bersenjata. Letaknya di seberang, sedangkan kami 
bersembunyi di belakang setumpuk peti berlabel 
DETONATOR dan PEMICU. 


"Omong-omong," bisik Pascal seraya mengetukkan jarinya 
pelan ke kotak DETONATOR. Aku mendongak saat dia 
melanjutkan, "Kau sudah punya pacar?" 


Aku tergoda untuk mengangkat salah satu peti kayu dan 
melemparkannya ke wajah Pascal. "Ya," jawabku tanpa ingin 
memperpanjang masalah. Pikiranku melayang begitu saja 
pada Ryan. Padahal, kami sudah putus. 


"Fervent?" tanyanya lagi. 
Bukan. Namun, kudapati mulutku berbisik, "Ya." 


"Bukannya mau memupuskan harapanmu atau apa," 
ujarnya lagi. "Tapi, dalam keadaan seperti ini, dia mungkin 
saja sudah mati ... atau jadi jahat seperti NC." 


Mati .... Entah sejak kapan kata itu terdengar amat wajar di 
telingaku, seolah-olah ia hanya salah satu dari sekian 
banyak kosakata sehari-hari seperti makan atau lari. 
Jantungku bertalu-talu saat memikirkan nasib Alatas. 
Bagaimana operasinya? Dia ... tidak mati, 'kan? Dia tidak 
mati dia tidak boleh mati. Dengan bibir bergetar, aku 
berkata, "Alatas tidak jahat." 


Pascal mengangkat sebelah alisnya. "Jadi, namanya Alatas?" 


Aku mengerjap. Entah sejak kapan wajah Ryan buyar dari 
ingatanku dan digantikan oleh Alatas dan cengiran 
menyebalkannya. Wajahku terasa panas. 


Kugertakkan gigiku, lalu merebut pistol dari tangan Pascal. 
Tanpa pikir panjang, aku melemparkannya jauh-jauh sampai 
melalui peti-peti. Terdengar bunyi ledakan kecil, peti-peti 
bergetar, tetapi hanya itu. Para penjaga di sekitar tanjakan 
berlari mengejar sumber ledakan. 


Pascal membelalak ngeri atas ulahku. "Bagaimana kalau 
seluruh tempat ini meledak?!" 


Yang penting keluar dari sini! 


Diikuti Pascal, aku menyambut kebebasan melalui pintu 
ganda itu. 


Kami sampai di lahan luas yang dikelilingi pagar kawat dan 
barisan forklif. Bongkahan tembok semen menyerpih di sisi 
lain seolah dulu pernah ada bangunan di sana. Di dekat 
pilarnya yang separuh lebur, pagar kawat berlubang sebesar 
Erion. 


Pascal memandangi tangannya yang berasap. 


"Kita sudah cukup jauh dari cakupan Arka," kikiknya 
senang. 


Aku tidak senang. Aku tidak mungkin senang mendengar 
bahwa sebentar lagi akan ada satu pria terbakar hidup- 
hidup di sampingku. 


Kami berlari ke arah lubang di pagar saat tembakan kembali 
menyerang dari balik forklif, memaksa kami melompat ke 


balik reruntuhan tembok semen. Saat itulah aku melihat ada 
ceruk di balik pilar. Aku melongok ke dalam dan menyadari 
lubang itu sudah seperti sumur. Di dalamnya, ada seberkas 
cahaya, dan seseorang sepertinya laki-laki tengah duduk 
bersandar pada dinding tanah di belakangnya. 


Aku mengamati orang itu lekat-lekat. Pria di dalam lubang 
itu kemudian mendongak sampai mata kami bertemu. 


Ayah. 


Pascal harus menahan badanku agar aku tidak langsung 
terjun dengan kepala lebih dulu. Kulihat kepala Ayah 
menggeleng-geleng dan mulutnya mengomat-kamitkan 
sesuatu. Aku tidak bisa mendengar apa yang Ayah katakan 
di antara rentetan peluru yang mendesing. Ekspresi 
mukanya campur aduk antara marah, panik, tetapi juga 
bersimbah air mata. Aku tak tahu apakah dia 
menyampaikan rasa rindu dan cintanya kepadaku atau 
menyumpahiku jadi batu karena kabur subuh itu. 


"Pergilah." Kudorong Pascal lembut. "Aku ... sudah 
menemukan yang kucari." 


Pascal ragu sesaat. Dia melirik ceruk sumur itu, barangkali 
bertanya-tanya sudah segila apa aku sampai hendak loncat 
ke dalam; dia tidak melihat ada orang di bawah sana. Pascal 
lantas mengintip ke balik tembok separuh lebur yang 
melindungi kami, di mana peluru masih dimuntahkan 
sesekali dan berbagai ancaman diteriakkan oleh para 
prajurit NC. 


"Pergi," pintaku dengan final. Badannya hangat, dan 
rambutnya mulai berasap. 


Pascal mencengkram tanganku sebentar sebelum 
memelesat ke samping dan keluar dari balik tembok. 


Seluruh tubuhnya terbakar hebat dan nyaris membunuhku 
di tempat dengan sengatan panasnya. Punggungku 
menabrak salah satu pasak saking kagetnya tidak setiap 
hari kau berhadapan dengan manusia yang terbakar sendiri. 


"Sayang sekali!" gerungnya. Suaranya terdistorsi hingga 
menyerupai retihan api, atau hanya telingaku yang 
kehilangan fungsi akibat udara panas yang menyambar. 
"Kalau begini, aku tidak bisa memberimu pelukan 
perpisahan!" 


Baguslah, tetapi tidak ada kata-kata yang bisa keluar dariku. 
Seluruh badanku meleleh. Tembok di sekitar kami ikut 
terbakar begitu apinya melalar. Para prajurit kini meributkan 
selang air dari seberang lahan. 


"Semoga kita bertemu lagi, Sayang." 


Lalu, dia berlari menjebol pagar, menembus kegelapan 
hutan, meninggalkan jejak api dan aroma gosong di udara. 


Aku mengerjap beberapa kali dan menyeka peluh di wajah. 
Mataku masih terasa perih, dan kakiku mungkin sudah 
mencair karena aku nyaris tidak bisa merasakannya. Kupikir 
aku akan mati terpanggang, tetapi kemudian semburan air 
datang dan nyaris melontarkanku menghantam pilar. 


Semprotan air berubah arah, dan aku memanfaatkan jeda 
itu untuk melongok ke dalam lubang tempat ayahku berada. 
Dia masih menggeleng-geleng dan mengatakan sesuatu. 


Tersaruk-saruk, aku mendekati ceruk. Dengan sisa tenaga 
terakhir, aku pun melompat turun dan mendarat di atas 
sebuah matras, disambut oleh ayahku. Wajahnya tegang, 
dan kurasa itu bukan karena air yang kini menggenang 
masuk. Baru kemudian aku bisa mendengarnya. 


"Sudah kubilang, jangan kemari! Ini jebakan!" 
(Fx) Thanks for reading 
Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 
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Friendly reminder: 
Aga Morris -5 Ayah Leila 
Abiar -> Ibu Leila 


T. Ed -> Teman dari ayah dan ibu Leila 


| RavAges, #42 | 3766 words | 


ED MEMBUAT video yang menakjubkan. Dia 
mendeskripsikan setiap detail awal mula alam semesta 
terbentuk dengan durasi 10 menit, di mana setiap detiknya 
mewakili 23 juta tahun sejak The Big Bang hingga hari di 
mana manusia ada. 


Aku membantunya mendapatkan gambar-gambar planet 
serta ledakan penuh warna dan gas pijar bercahaya: 
supernova, debu kosmik, bintang-bintang, dan galaksi. Dua 
orang lainnya cuma numpang nama dan memamerkan 
senyum gigi kuning mereka di sampingku. Secara 
keseluruhan, Ed yang menyusun segalanya. 


Kutaruh namanya paling atas saat nama-nama pembuat 
bergulir di akhir video. Namun, selama proses pengeditan, 
rupanya dia telah mengubahnya, menyusunnya sesuai 
abjad. Namaku paling atas, dan dia paling bawah. 


Sialan kau, bisikku tanpa suara sementara Ed menyengir di 
atas podium. 


Moderator menyebut kami Tim Aga gara-gara nama Aga 
Morris tercetak paling atas. Meski pembicara sepanjang 
video itu adalah Ed, dan moderator juga sudah 
memperkenalkan namanya di awal, para peserta tetap saja 
memanggil namaku saat akan bertanya karena mereka lebih 
mementingkan apa yang mereka lihat di layar ketimbang 
yang mereka dengar. 


Kebanyakan peserta seminar menanyakan apa yang 
semestinya sudah terjawab di video atau penjelasan Ed. 


"Berdasarkan video, saya lihat Anda sekalian mengajukan 
bahwa awal mula kehidupan makhluk hidup di bumi berawal 
dari laut. Apa yang mendasari " 


"Setiap pemulaan selalu diawali oleh ledakan, bagaimana 
dengan " 


Sebagian besarnya dijawab oleh Ed, sedangkan aku cuma 
menimpali. Dua lainnya masih memamerkan warna kuning 
di balik celah bibir itu. Bisa saja kuhapus nama mereka 
berdua karena aku orang yang cukup tegaan, sayangnya Ed 
lembek. 


Sampai hanya terisa satu kesempatan penanya terakhir, 
seorang pria muda berdiri. Dia menjulang di antara 
kerumunan peserta. Bahunya lebar dan postur tubuhnya 
atletis, ditegapkan oleh jas hitamnya yang terkancing 
separuh menutupi kemeja putih. Rambutnya pirang, hampir 
putih, tetapi itu bukan uban. Bahkan dari kejauhan, aku 
melihat matanya yang sebiru batu safir, memantulkan 
cahaya benderang dari lampu gantung aula. 


Pria itu tampaknya masih muda sekali, tetapi saat dia 
memperkenalkan dirinya, aku tidak yakin lagi. Maksudku, 
mana ada pemuda berumur 20 sampai 30-an yang sudah 
menyandang titel profesor? Kalau pun ada, orang ajaib 


macam itu tidak mungkin tersasar ke seminar kecil tingkat 
Kampus macam ini, yang diadakan sekumpulan remaja anti- 
sosial kurang perhatian, yang beberapanya hanya numpang 
nama untuk melengkapi kredit semester mereka. Yang 
dosen penanggung jawabnya hilang secara ajaib hanya 
dalam dua menit pertama seminar berlangsung. 


Namanya sulit diucapkan, dan sekilas aku mendengar 
pelafalannya seperti raven gagak tetapi pria itu meminta 
kami memanggilnya 'Ra'. Salah satu teman presentasiku 
berbisik, membuat guyonan tentang dewa matahari orang 
Mesir Ra. Sementara aku malah teringat rheumatoid arthritis 
(RA) penyakit rematik yang sudah beberapa bulan ini 
diderita ibuku. 


Tidak ada yang terlalu peduli padanya, kecuali pada fakta 
bahwa namanya panjang, unik, dan sukar diucapkan. Lalu, 
pertanyaannya terlontar. "Apa yang ada di alam semesta 
sebelum The Big Bang?" 


Semua orang hening. Pertanyaan itu singkat sekali, tidak 
seperti pertanyaan lain yang mengandung dua kalimat 
beranak dua klausa. Aku bisa melihat jari tangan Ed 
gemetar di atas meja podium sebelum meraih mikrofon dan 
menjawab, "The Big Bang adalah permulaan alam semesta, 
Pak. Dan, alam semesta adalah ruang dan waktu beserta 
segala isinya berupa planet-planet, bintang, galaksi maksud 
saya, bagaimana caranya mengetahui apa yang ada 
sebelum alam semesta, sementara waktu itu sendiri baru 
berjalan bersama alam semesta yang mulai berkembang?" 


Ed bahkan tidak repot-repot mengucapkan, Terima kasih 
atas pertanyaan Anda atau ucapan formal lainnya. Para 
peserta tertawa gugup. Beberapanya berbicara pelan, 
barangkali menyampaikan pendapat mereka sendiri pada 
teman di sebelah. 


"Berapa usia alam semesta?" tanya Ra. Moderator hendak 
meraih mikrofon karena waktu kami memakai aula hampir 
habis, tetapi Ed menghentikannya. 


"13 milyar tahun," jawab Ed. "Kurang lebih 13.800 milyar 
tahun." 


"Dan bagaimana kita mengetahui itu?" 


"Dari CMB radiasi relik dan suhu bintang kerdil putih. Juga 
dengan mengukur usia bintang-bintang kuno." Aku bisa 
melihat dua hal dengan pasti: satu, mata Ed membara, 
seperti yang biasa terjadi kalau aku menentang teori-teori 
yang disembahnya; dua, seminar ini mulai berubah jadi 
ujian lisan. "Karena alam semesta kita semestinya berusia 
lebih tua daripada apa yang ada di dalamnya." 


"Alam semesta kita, ya?" Ra menyengir. "Apa maksudmu 
ada alam semesta lain? Atau setidaknya, sesuatu yang 
mendahului alam semesta kita?" 


Perutku berbunyi karena sepagian ini belum makan apa-apa, 
jadi kepalaku agak pusing. Aku ingin menjatuhkan wajah, 
tetapi susah sekali melakukan apa pun saat dirimu berada di 
samping podium besar dengan puluhan pasang mata yang 
memerhatikan. Dan, aku adalah tipikal pria yang senang 
jaga image. 


"Dan lagi," sambung Ra, "apa yang ada di luar radiasi relik? 
Apakah bintang-bintang kuno itu sudah bisa dipastikan 
sebagai yang paling tua?" 


Moderator tampak seperti mencakar Ed demi merebut 
mikrofon. Dari balik pintu aula, aku bisa melihat bayang- 
bayang jahat maksudku, sosok dosen yang selanjutnya akan 
menggunakan aula. 


"Mohon maaf, Pak Profesor, karena keterbatasan waktu " 


Namun, Ra tetap mendesak, "Jika The Big Bang mengawali 
alam semesta, apa yang mengawali ledakan dahsyat itu 
sendiri?" 


Kalau urat maluku sudah putus, aku akan pura-pura jatuh 
pingsan dari balik meja peralatan proyektor agar seminar 
dibubarkan. Atau mungkin aku bisa melemparkan diri ke 
pria berjas itu, berpura-pura kena ayan dan meludahinya. 


Dia beruntung aku senang jaga image. 


Barangkali ada sekitar lima menit diskusi ledak-ledakan itu 
berlangsung sebelum moderator akhirnya berhasil 
mengambil alih kendali dan menutup seminar. Kami hampir 
seperti diusir dari atas podium begitu mahasiswa yang 
selanjutnya akan memakai ruangan ini menghambur masuk 
dipimpin sang dosen. Peserta yang menghadiri seminar 
angkat kaki tanpa beban. 


Kocar-kacir aku membereskan kabel-kabel serta proyektor 
dan laptop, sampul bukuku terlipat karena langsung 
kujejalkan masuk ransel. Dua teman presentasi kami, secara 
ajaib, telah raib seperti halnya dosen yang semestinya 
mengawasi seminar ini. Sedangkan Ed langsung bersalaman 
dengan Ra. Setelah ketegangan selama tanya-jawab, 
mereka malah tampak tertawa seperti kawan lama. 


Begitu aku selesai merapikan proyektor dan kawan-kawan 
ke tasnya untuk dikembalikan, salah satu mahasiswa yang 
sejak tadi melirikku gugup langsung mendekat dan berkata, 
"Nggak usah dibereskan, Kak. Kami mau memakainya." 


Bangs 


"Ini Aga, Pak." Aku hampir menjatuhkan laptopku saat 
mendengar Ed. Dia tiba-tiba saja sudah berada di 
sampingku bersama sang profesor. 


"Aga," kata Ed kepadaku. "Prof. Ra ternyata teman Bapak 
Timothy." 


'Bapak Timothy' adalah pria kaya yang mengadopsi Ed dan 
delapan anak yatim piatu lainnya. Jika saja tidak 
didahuluinya, aku pasti sudah berhasil mendesak ibuku 
untuk mengadopsi Ed. 


"Mungkin lebih baik kita bicara di luar," kataku karena aula 
mulai penuh sesak. 


Kami pergi ke kafe di seberang bangunan rektorat, ditraktir 
oleh Ra. Biasanya, Ed dan aku hanya bisa makan di koperasi 
Kampus, memesan mi instan atau gorengan atau makanan 
sehat bergizi lainnya. Kafe ini tak pernah kumasuki sama 
sekali karena, kabarnya, segelas kopinya seharga uang 
panganku seminggu. Akhirnya, aku batal marah kepada 
sang profesor muda. 


"Aku dengar dari Ti, kalian berdua punya banyak potensi," 
puji Ra. Dia tidak makan atau minum apa-apa, hanya 
mengamati kami menggasak pesanan masing-masing. Mata 
birunya besar sekali, terang, dan tampak menghujam. Aku 
mendapat kesan seolah-olah dia punya pemindai di otaknya 
yang bisa menembus pikiran kami, dan mata biru besar itu 
adalah cahaya lasernya. 


"Ti." Aku tersedak soda dinginku. "Unik sekali. Apa Dokter 
Timothy tahu kau memanggilnya begitu?" 


Ed melirikku tidak nyaman. Aku sendiri sudah tidak peduli 
perihal jaga image kepada orang seperti Ra orang yang 
mendekat lebih dulu dan mencoba akrab dengan alasan 


tertentu. Tak peduli dia sudah membayari sarapan campur 
makan siangku, aku tak melihat alasan bagus untuk tidak 
mencurigainya. 


"Ya. Dia tahu." Ra mempertahankan senyumnya. Kalau pun 
dia terganggu akan sikapku, dia tak memperlihatkannya. 
"Nah, langsung saja aku kemari atas saran Ti. Aku sedang 
butuh otak ekstra dan Ti butuh memastikan anak-anaknya 
mandiri. Apa kalian tertarik magang di tempatku?" 


Ed mengangkat alis serta kedua sudut bibirnya. Matanya 
berbinar menatapku. 


Aku malah berkata, "Aku bukan anak Dokter Timothy." 


Ed menggerakkan kakinya di bawah meja, mencoba 
menginjak kakiku, tetapi aku memerhatikannya dan berhasil 
menghindar. 


"Kau sudah dianggapnya anak sendiri. Percayalah." Ra 
masih tersenyum kalem, membuatku bertanya-tanya 
manusia macam apa yang bisa mempertahankan ekspresi 
wajahnya se ... stabil itu kaku, konstan, kerut senyum masih 
sama, binar mata tak berubah, dan pipi itu nyaris tidak 
berkedut saat dia bicara. 


Aku menyeruput sodaku lagi. "Perusahaan apa persisnya 
itu?" 


"Kalian akan lihat langsung besok. Akan kuminta Ti 
mengantar kalian." 


Pria itu langsung berdiri dan bersiap pergi. Bahkan tanpa 
mengubah ekspresi atau senyumnya, dia tampak seolah 
baru saja memenangi sesuatu. 


"Heh, tunggu dulu! Mana bisa begitu!" 


Aku mengejar Ra yang melangkah keluar kafe, dan Ed 
mengejarku. Di depan pintu, aku menabrak seseorang. 
Perempuan yang kutabrak menggumamkan maaf meski aku 
yang salah, jadi kuiyakan saja. 


Kuedarkan pandang ke sekitar lahan parkir kafe yang 
sempit, sisi jalan beraspal yang melingkari bangunan 
rektorat, taman kecil yang menyekat .... Ra sudah 
menghilang. Apa dia hantu jenis baru atau sejenisnya? Iblis 
modern? Mutan ? 


Kugelengkan kepalaku, mencoba mengusir semua pemikiran 
bodoh. Terlalu sering mengejek kekunoan dan cerita mistis 
dari ibuku sendiri membuatku mulai terdengar seperti 
dirinya. 


"Kenapa kau begitu?!" Ed melabrakku. 


"Bagaimana kalau dia penipu? Kau tahu, 'kan, belakangan 
sedang marak berita mahasiswa menghilang misterius?" 
tuntutku. "Kau tampaknya telah dibutakan oleh sinar gigi 
putihnya, Ti." 


"Ada apa denganmu dan gigi? Kau terus-terusan menghina 
gigi orang separgian ini. Lagipula, kasus itu sudah satu 
bulan yang lalu. Dan jangan panggil aku begitu!" 


"Timothy, 'kan, namamu juga. Pemberian Ayahanda tercinta. 
Timothy Edison." Aku sedang ingin menonjok orang. Perutku 
kenyang dan tenagaku lumayan terisi, dan Ed adalah satu- 
satunya yang paling dekat denganku saat ini yah, kecuali 
anak perempuan yang tadi kutabrak, masih memandangi 
kami, berdiri diam menghalangi pintu kafe tapi, masa aku 
memukuli anak perempuan? 


"Kau lagi cari penyakit, ya?" Ed langsung paham. Nada 
bicaranya melembut. 


Aku mendesah kecewa. Ed sadar terlalu cepat, dan kalau 
sudah begini, dia tidak bakal meladeniku berkelahi. 


"Bagaimana kalau kita coba dulu saja penawaran Ra tadi?" 
Ed menawarkan. Senyumnya mengembang lagi. "Dia 
kenalan Bapak. Tidak mungkin dia menipu kita. Lagi pula .... 
Ini bisa jadi langkah awal. Aku aku mungkin bisa membuat 
Bapak Timothy bangga dan mewujudkan, kau tahu, 
mimpiku ...." Jari tangannya bergerak-gerak di udara seolah 
tengah menjelajahi globe imajiner. Dia punya sebuah globe 
di kamar indekos kami, yang menyesaki sepersembilan 
ruangan. 


Ed selalu ingin keliling dunia. Entah sebagai penjelajah, 
atau pebisnis, atau sekadar mahasiswa beruntung. Hampir 
semua peluang pekerjaan dianggapnya kesempatan untuk 
keliling dunia. Kubilang padanya, dia cukup bercelana 
training saja, menumbuhkan jenggot kotor, dan jadi orang 
sensasional yang mencoba menaklukan dunia dengan jalan 
kaki, lalu dapat santunan untuk keliling dunia dia 
melemparkan bola dunianya ke wajahku sebagai 
ketidaksetujuan. 


Aku sungguh tak bersemangat magang. Aku tak 
bersemangat bekerja apa pun, apalagi yang datangnya dari 
pria perlente bermata seram yang ekspresi wajahnya seperti 
boneka porselen. Jadi, aku cari alasan. "Aku bukan orang 
sepintar kau." 


"Hei, jangan begitu. Kau lebih panjang akal dariku." Ed 
melambai ke kampus kami yang bersebelahan dengan 
gedung rektorat. "Profesor itu datang tepat saat kita 
presentasi. Kita berdiskusi seru dengannya. Ini barangkali 
salah satu dari sekian banyak rangkaian kosmos karena 
segala hal di alam semesta ini berhubungan. Ini mungkin 
takdir. Bahwa kita mesti mengikutinya." 


Kau dan ocehan kosmismu. Aku memutar bola mata dan 
berbalik untuk pergi saat lagi-lagi aku menabrak seseorang. 


"Dua kali kurang dari lima menit!" seruku saat melihat gadis 
yang sama. 


"Tapi, Kau yang menabraknya, Ga," oceh Ed. 


Aku memberinya tatapan tutup mulut, lalu berganti 
memelototi anak cewek di depanku. Kali ini, dia tidak 
tampak hendak minta maaf. Wajahnya agak familier. 


"Kau maba mahasiswa baru, ya? Namamu ...." 


Gadis itu mengerut tak nyaman, tersaruk mundur, seolah 
aku mencoba menculiknya. "Abiar." 


"Ya, lain kali hati-hatilah." 


"Tunggu." Tangannya mencengkram lengan jaketku saat aku 
mencoba berjalan melewatinya. "Apa ini milikmu?" 


Dia menyerahkan sesuatu yang mengilap seukuran manik- 
manik. Aku mengamati benda itu, yang rupanya sejenis pin. 


Ed ikut mengamatinya. "Itu mungkin punya Prof. Ra." 


"Oh, makasih," ucapku seraya mengambil pin itu dari 
tangan Abiar. 


Kupikir, dia bakal memanfaatkan ini untuk mengatakan 
sesuatu mungkin membahas tabrakan tadi dan 
menyalahkanku. Atau mengomentari sikapku. Namun, di 
luar dugaan, gadis itu hanya tersenyum. 


Saat Abiar pergi, mataku terpaku ke punggungnya. 


Kukira, itulah kali terakhir kami berbicara aku sempat 
menyesal semalaman karena tidak meminta nomor 
ponselnya. Lalu, kosmos seolah mengerjaiku. 


Besoknya, Dokter Timothy mengantar kami ke tempat Ra. 
Aku ingin banyak bertanya tentang pria berjas mengerikan 
itu, tetapi Dokter Timothy tampak tak sehat. Ada lingkaran 
gelap di bawah matanya, dan dia melajukan mobilnya 
seperti orang kejang rem-gas-rem berulang kali. 


Kami dibawa ke bagian kota yang tak pernah kudatangi. 
Jalanan begitu sepi, hanya ada sedikit mobil dan hampir tak 
ada pejalan kaki yang terlihat. Di antara rumah-rumah 
sederhana yang setipe dan jalanan sempit, menjulanglah 
satu-satunya bangunan 15 lantai yang sudah dimakan usia. 


Aku sempat berharap Dokter Timothy akan melajukan 
mobilnya terus, tetapi pria itu malah berhenti di depan gang 
dan menunjuk ke gedung itu. "Di sana. Itu tempat Ra." 


Bangunan itu tampak gelap dan dingin. Kaca jendelanya 
seperti tak pernah dibersihkan sampai-sampai aku curiga 
kami akan dijadikan cleaning service. Untuk sampai ke sana, 
kami harus memasuki gang sempit yang tidak bisa dilalui 
mobil. 


Aku turun lebih dulu dari mobil dan melihatnya Abiar 
tengah menyebrangi trotoar. Dia berjalan sambil menunduk 
seolah-olah kakinya bisa hilang sewaktu-waktu kalau tidak 
diawasi. Tangannya memeluk sebuah ransel dengan kikuk. 
Kalau aku tidak menegurnya, dia mungkin akan melewatiku 
begitu saja. 


Dia cuma tersenyum sopan saat menghampiriku, tidak mau 
berkata-kata, apalagi menyapa. Mungkin dia memang 
pendiam. Jadi, aku yang bertanya lebih dulu, "Rumahmu di 
sekitar sini?" 


Sementara Ed membicarakan sesuatu dengan Dokter 
Timothy jam berapa kami bakal dijemput, di mana kami 
mesti menunggu aku menginterogasi Abiar. Dia ternyata 
tiga tahun di bawahku, yang berarti gadis ini sudah kuliah 
bahkan saat anak sebayanya seharusnya masih SMA. Dia 
tinggal dengan kakeknya dua blok dari sini, pulang-pergi 
kampus dengan taksi. Dia menawariku untuk mampir, yang 
bisa kupastikan hanya basa-basi karena wajahnya 
menyerukan permohonan agar aku menolak. Kemudian, 
gadis itu melirik ke balik bahuku, melihat ke arah gang. Dia 
mungkin ingin tahu urusanku di sini, tetapi tidak berani 
bertanya. 


"Kami ada urusan pekerjaan ini di sini," kuberi tahu Abiar. 
"Mungkin aku bakal sering kemari." 


Abiar mengangguk ragu-ragu. Matanya masih mengawasi 
gang. Dia tampak curiga. Aku baru akan bertanya apakah 
gang itu berhantu untuk bercanda saat Ed memanggilku. 
Jadi, kulepaskan Abiar kali ini. 


Dengan cengiran tolol, aku mengangkat tangan dan 
melambai padanya, yang dia balas dengan senyum kecil. 
Disenyumi begitu saja jantungku sudah seperti 
membenturkan diri ke rongga dada. 


Ed mengejekku sepanjang jalan. "Lambaian tangan yang 
hebat, Ga." 


"Makasih banyak, Ti." Aku mendorongnya. 


Ra menyambut kami tidak jauh dari bangunan itu. Dia 
masih mengenakan setelan hitam, membuatku hampir 
mengira dia tak berganti pakaian sejak kemarin, tetapi bau 
badannya tidak menunjukkan demikian. 


Aku sempat berjengit karena kami diajaknya masuk lewat 
pintu belakang. Padahal aku ingin memastikan lebih dulu ini 
sebenarnya tempat apa dari depan. 


Kami mengikuti Ra masuk lebih dalam, menaiki banyak 
anak tangga dan melewati lorong-lorong yang 
mengingatkanku pada lorong rumah sakit. Cahaya lampu 
putih pucat tidak membuat suasana tambah nyaman. 


Di depan sebuah ruangan berpintu kaca yang tertutup tirai, 
Ed dan aku disuruh menunggu. Ada sekitar tiga orang yang 
duduk di kursi yang sudah disediakan, semuanya laki-laki. 


"Kita mulai dari kau, Lu." Ra mengangguk pada seorang laki- 
laki yang duduk paling ujung. Umurnya tidak mungkin lebih 
tua dariku. Dia dan Ra masuk melalui pintu kaca bertirai, 
dan aku bisa membaui antiseptik yang menguar dari dalam 
yang menusuk hidung. 


Selama menunggu, Ed terus membaca bukunya. Jadi, aku 
tidak punya pilihan selain mengajak bicara laki-laki di 
sampingku. Katanya namanya Binta Ramlan. 


"Ayahku memanggilku Bintara, semacam ejekan karena aku 
gagal masuk sekolah tentara." Dia supel dan hanya lebih tua 
setahun dariku, jadi aku senang-senang saja. “Prof. Ra 
menemuiku saat aku sedang jadi pembicara di acara 
kampus." 


Mendengar itu, Ed langsung mengangkat wajah dari 
bukunya. 


"Lucu sekali," kataku. "Kami ditemuinya saat sedang 
presentasi juga." Aku memajukan diri dari kursi, berusaha 
mengintip dari celah tirai. Kumuntahkan pikiran yang sejak 
tadi kutahan. "Jangan-jangan ini ilegal, ya?" 


"Mungkin organ tubuh kita bakal dijual ke luar negeri," 
canda Bintara, yang kusambut dengan tawa. Ed malah 
memucat di sampingku. 


"Kenapa, Ti?" Aku menyengir melihatnya gugup. "Organ 
tubuhmu masih bagus, 'kan? Akhirnya beberapa bagian dari 
dirimu bisa keliling dunia." 


"Ti?" Bintara terbahak. "Namamu cuma huruf atau apa?" 


Aku menyikut Bintara. "Dia sembilan bersaudara, semuanya 
bernama Timothy. Timothy Edison, Timothy Ray. Bahkan si 
bungsu yang perempuan." 


Aku terlarut dalam candaan dengan Bintara, mengabaikan 
Ed. Seiring berlalunya waktu, satu demi satu nama 
dipanggil, tetapi tidak satu pun dari mereka keluar lagi. 
Begitu Bintara masuk, barulah aku menyadari bahwa Ed 
sepertinya marah padaku, mungkin karena aku 
mengejeknya dan keluarga angkatnya. 


"Kau yang memaksaku kemari," kataku kesal. "Dan, kau 
yang marah?" 


Dia diam saja. Jadi, aku juga mendiamkannya. Setelah 
namaku dipanggil oleh Ra, aku meninggalkan Ed sendirian. 


Ruangan itu agak gelap karena semua kaca jendela tertutup 
tirai. Cahaya lampunya seperti di lorong, putih temaram dan 
agak membuat mata lelah. Ada beberapa lemari kaca dan 
meja bernakas di ujung ruangan. Di tengah-tengah, aku 
melihat dental unit, atau sesuatu yang mirip dengan itu 
kursi dengan sandaran dan beberapa perkakas yang 
biasanya kulihat di tempat praktik dokter gigi. 


Musik biola lembut mengalun pelan, nyaris tak terdengar. 


Saat pintu kaca ditutup, aku merapatkan jaket karena suhu 
mendadak turun. "Sepertinya ini kesalahan." 


Ra menggeleng. "Kau adalah orang yang tepat, Sir Morris." 
Ra memegangi bahuku seperti memberi semangat. "Puluhan 
tahun kami mencari orang sepertimu. Dari silsilahmu, kau 
spesial. Semua itu adalah dalam darahmu, otakmu, genmu 
sebagian besar keluargamu memenuhi seluruh 
persyaratannya, begitu pun dirimu." 


"Tahu apa kau tentang keluargaku?" 


Ra menepuk bahuku. "Aku melihat kualitas yang diturunkan 
oleh leluhurmu." 


"Kau bahkan tidak mengenal nenekku." Sebenarnya aku 
juga tidak. Sejauh yang kutahu dari cerita Ibu, nenekku 
adalah seorang guru SMP. Hanya itu. 


Ra hanya menyengir. Cengiran seram. "Oh, percayalah. Aku 
kenal semuanya. Aku pernah mencoba menggaet Magenta, 
sayangnya dia telah belajar dari kesalahan masa remaja dan 
menghindariku. Wanita tangguh ibumu itu." 


Aku berjengit. Kepalaku terasa panas dan kemampuan 
berpikirku seakan melambat. Seluruhnya sudah berkecamuk 
di dalam, tetapi aku gagal mencernanya dengan cepat. 
Kenapa dia tahu nama ibuku? Mana para cowok sebelumku 
tadi? Kenapa ruangan ini lama-lama terasa hangat ..... 


Panas. 


Tanpa kusadari, aku sudah berkeringat dan terduduk di atas 
kursi di tengah ruangan. Sesuatu seperti menggigiti 
bahuku, seolah ada jarum di sana tepat di mana Ra 
memegangiku sebelumnnya. Leherku terasa kejang, tetapi 


kupaksakan diriku untuk menoleh dan melihat label pada 
sandaran kursiku. 


Ravenater-Entre-Orpentenarian-Ferventia-vor Bi Aku 
berkedip, berusaha keras membacanya, tetapi otakku seolah 
kehilangan kemampuannya dalam aksara. 


Seberkas sinar benderang menerpa wajahku, dan aku 
terkejut bahwa diterangi cahaya bisa semenyakitkan ini. 
Perlu beberapa detik bagiku untuk menyadari bahwa yang 
kupandangi ini bukan cahaya lampu, melainkan Ra. Aku 
tidak bisa menentukan apakah itu wajahnya atau apa. Aku 
bahkan sudah tidak tahu lagi apakah dia punya wajah. 
Otakku gagal menerjemahkan apa ditangkap oleh mataku. 


Sesuatu bergemuruh di telingaku. Suara musik pelan itu 
lenyap. Di suatu tempat, aku mendengar Ra terkekeh, 
"Masih ingin menyamakanku dengan penyakit tulang 
ibumu?" 


Aku berkedip lagi untuk yang terakhir kali, lalu kehilangan 
kendali atas kelopak mataku sendiri. Mataku entah 
memejam atau terbuka aku tidak lagi bisa merasakan 
bedanya. Aku teringat warna-warna dan cahaya mengerikan 
dari media yang kukumpulkan untuk presentasi kemarin, 
entah kenapa. Dan itulah ingatan terakhirku akan apa yang 
terjadi. 


Rasanya seperti koma lebih dalam dari tidur, nyaris mati, 
setengah hidup. 


Selanjutnya aku terbangun, badanku berbaring di atas 
dipan, mati rasa. Ruangan agak gelap, hanya diterangi 
sebuah lampu kuning di dinding. Ada Ed di dipan sebelah, 
dan Bintara di sampingku yang satunnya. Kuangkat 
tanganku susah payah, melihat ada bekas luka di sana satu 


tusukan infus, dua sayatan, dan banyak memar. Pakaianku 
basah kuyup oleh keringat dingin. 


Aku bergerak seperti orang stroke di atas dipan, berusaha 
turun. Rasa dingin lantai keramik perlahan membangkitkan 
indera perabaku. Aku merangkak sebentar sampai bisa 
merasakan lututku lagi, lalu berdiri. Terseok-seok, aku 
mencapai Ed. Dia rupanya sudah bangun, mungkin sudah 
lama. Wajahnya sembab. Kepalanya dimiringkan 
menghadapku. Saat melihatku, dia mulai menangis. 
Bibirnya terbuka, tetapi tidak ada suara yang mampu 
dikeluarkannya. 


"Kita harus pergi dari sini," kataku parau, otot wajahku 
menegang dan berkedut-kedut hanya karena kalimat 
pendek itu. Kerongkonganku terasa kering. 


Kuangkat Ed dari dipan, berusaha membopongnya. Kakinya 
bisa menapak meski agak bengkok, tetapi tangannya lemas 
tergantung di bahuku. Kami terpincang-pincang, bergerak 
kaku dan terus menabrak dinding, dan Ed tidak bisa 
berhenti mengencingi dirinya sendiri. Kami berdua berbau 
amis, pesing, dan bangar seolah-olah ada bagian tubuh 
kami yang telah membusuk. 


Saat mencapai tangga, aku tidak sanggup lagi membawa 
bobot kami berdua. Kami jatuh terguling, menggelinding ke 
lantai bawah. Hidungku berdarah dan sepertinya ada tulang 
yang patah, sedangkan Ed langsung pingsan. 


Tolong tetapi tidak ada suara yang keluar. Sesuatu terasa 
membengkak dalam mulutku. 


Saat itulah aku mendengar langkah kaki. Pintu terbuka 
tepat di depan wajahku, dua pasang kaki muncul bersama 
sorot senter. Seseorang berteriak, "Di sini!" 


Beberapa pasang kaki lagi berdatangan, sepasang tangan 
mengangkat badanku.  Suara-suara panik mengisi 
pendengaranku. 


" perempuan itu benar!" 

"Mereka sungguh ada di sini " 
"Bawakan tandu!" 

"Geledah lagi dari lantai bawah!" 


Aku ingin berkata bahwa masih ada beberapa orang di 
lantai atas, tetapi suaraku sudah tidak bisa keluar. Aku 
hanya bisa pasrah, merasakan setiap jengkal tubuhku mulai 
terisi oleh rasa sakit. Hanya dengan sedikit guncangan saat 
orang-orang itu membawaku di atas tandu, aku selangkah 
lebih dekat menuju kematian. 


Begitu mencapai pintu keluar dan merasakan udara malam, 
cahaya terang lampu jalanan dan mobil-mobil menerpaku. 
Aku langsung panik meski tak yakin kenapa, lalu mencoba 
bangkit. Tindakan itu membuat badanku jatuh dari atas 
tandu. Kali ini, aku tidak begitu beruntung. Wajahku 
mencium tanah keras becek dan bibirku pecah. Hidungku 
patah dan mengeluarkan lebih banyak darah. 


Aku mendengar jeritan dan napas tertahan banyak orang, 
lalu merasakan cahaya dan kilat yang menyambar seperti 
kamera. Begitu tubuhku dinaikkan lagi ke tandu, aku 
melihat kerumunan yang mengamati kami dari luar batas 
garis polisi, salah satunya adalah Abiar yang tengah terisak- 
isak memandangiku. 


Kami dinaikkan ke dalam ambulans. Dua perawat 
menangani Ed yang masih tidak sadarkan diri, sedangkan 
yang satunya menanyakan keadaanku seraya memeriksa 


denyut nadi dan pupil mataku. Setengah perjalanan menuju 
rumah sakit, aku sudah mampu duduk tegak. Padahal 
seingatku, badanku benar-benar remuk sebelum ini. 


Orang-orang yang mendampingi kami dalam ambulans 
menatapku gugup. 


Dari perkataan mereka, aku dan Ed sudah menghilang 
selama 29 hari. Seorang anak perempuan yang tinggal di 
daerah itu menjadi satu-satunya saksi mata bahwa kami 
terakhir kali terlihat di gang dekat rumahnya. Pikiranku 
langsung melayang pada Abiar. 


Tangan kananku, yang masih mampu bergerak meski 
lamban, menyelip ke dalam saku celana. Pin milik Ra yang 
belum kukembalikan masih ada di dalamnya. 


"Kau tidak apa-apa, Nak?" tanya salah satu perawat entah 
untuk yang ke berapa kalinya. Aku mengabaikannya karena 
aku memang masih kesulitan bicara. 


Kuangkat pin itu, mencoba mengarahkannya ke sorot lampu 
jalan. Lalu, aku teringat hari pertama Ra datang pada kami. 
Pemuda itu memakai jas mahal. Kancingnya keperakan. 


Ini bukan pin. Ini kancing. 


Aku memaksakan diri mengamatinya lekat-lekat. Diterpa 
cahaya lampu di trotoar yang melintas, benda itu tidak 
hanya bersinar seperti barang mahal, tetapi juga menjadi 
tembus pandang seolah ini hanya mainan plastik. Aku bisa 
melihat bagian dalamnya, yang terisi batangan kecil 
seramping tusuk gigi, menyangga bulatan kancing, 
membentuk huruf N dan C. 


(* x) Thanks for reading 
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AKU KELELAHAN, gosong, dan basah kuyup. Ujung bajuku 
sempat terbakar, rambutku berbau asap, kakiku keseleo, 
dan aku masih lapar serta haus. Lalu, aku jatuh ke dalam 
sumur, yang bagian dasarnya membuka lebar seperti gua 
berbatu-batu dan dipenuhi genangan lumpur. Aku mendarat 
di atas matras, hanya untuk menerima rembesan air yang 
jatuh bak air terjun di atas kepalaku. 


Aku mengharapkan pelukan, atau setidaknya pertanyaan 
tentang keadaanku. Alih-alih, Ayah malah membentak- 
bentak. Dia mendongak dan berteriak ke atas sampai urat- 
urat di lehernya menonjol, "BUKAN BEGINI PERJANJIANNYA!" 


Awalnya, aku hanya bisa melihat wajahnya yang kotor oleh 
jelaga dan luka. Lalu, Ayah melangkah ke bawah cahaya, 
menampakkan seragam hitam NC yang dikenakannya 
robek-robek, kotor oleh tanah dan darah. Kakinya 
mengenakan sepatu bot besar seperti yang kulihat dalam 
ingatan Erion. Lalu, pandanganku jatuh ke tangannya 
sesuatu tampak mengilap di sana, membuatku menjengit. 
Sebuah senjata laras panjang, lebih besar dan berat 
dibandingkan senapan milik Alatas. Mataku menyusuri 
tangan kirinya hingga mendapati lengan seragamnya yang 
kutung, lalu sadar bahwa ayahku sudah tidak memiliki 
tangan kirinya. 


Senjata api itu terhubung langsung pada tubuhnya. Engsel 
bahunya menopang ujung senapan mesinnya. Bobot itu 
membuat postur Ayah timpang. 


Ayah mengangkat tangan-senjata itu ke atas, tetapi dia 
tidak menembak. 


Di atas masih berasap dan mungkin apinya belum benar- 
benar padam, tetapi seorang pria membungkuk untuk 
mengintip ke bawah. Suara semprotan air mengecil dan 
menjauh, jadi aku bisa mendengar suara Komandan Binta 
yang bergaung ke dalam ceruk, "Dia yang melompat 
sendiri." 


"Kau menjebaknya!" gerung Ayah lagi. 


Komandan menggeleng. Wajahnya memasang ekspresi 
sedih palsu. "Aku berencana menyemai-nya besok. 
Sayangnya, dia kabur dan menghilangkan salah seorang 
tahananku yang berharga. Aku semestinya menembak gadis 
itu di tempat. Jadi, percayalah, dia berhasil melompat 
kemari adalah salah satu bentuk belas kasihku. Tentu kalian 
bisa reuni sebentar sebelum aku bisa menyemainya." 


Kupicingkan mataku dan melihat senapan laras panjang 
yang tampak familier di punggung Komandan. Aku tidak 
yakin apakah itu punya Alatas karena semua senjata ini 
tampak serupa di mataku, tetapi aku tetap berteriak, "Itu 
senjataku!" 


"Ya ...." Komandan meraih senapan itu, lalu memberikannya 
ke salah satu anak buahnya. "Akan kukembalikan ini pada 
teman-temanmu. Mereka pasti butuh suatu bagian dari 
dirimu, sebagai pengingat bahwa teman mereka sudah 
mati." 


Ayah menembak, tetapi semua peluru berbelok arah. Aku 
menjerit dan menyusup ke bawah matras meski kasur karet 
busa tidak mungkin cukup untuk melindungiku. Begitu aku 
mendongak, bongkahan tembok tebal mendorong dirinya 


hingga menutup satu-satunya pintu keluar kami. Pasir 
semen menghujani kami. 


Ada Phantom di atas sana. 


Ayah berderap menghampiriku. Tangan kanannya yang 
normal menarikku dari bawah matras. Wajahnya memerah 
dan rahangnya mengeras dia marah. 


Kucoba menenangkan diri bahwa Ayah tidak akan 
menembakku anaknya sendiri. Atau setidaknya, 
tembakannya akan gampang meleset, mengingat senjata 
itu terjahit ke tangan kirinya. 


Lalu, aku teringat Ayah aslinya kidal. 
"Apa maksudnya itu, Leila kau pegang senjata api?!" 


Segala rasa bercampur aduk di benakku aku marah pada 
Ayah, tetapi aku juga takut padanya. Di sisi lain aku merasa 
bersalah, tetapi masih ada sisi egois remaja 17 tahun-ku 
yang tersisa dan bertanya-tanya kenapa Ayah tidak tampak 
merasa bersalah juga. Sekujur tubuhku gemetaran saat 
melirik tangan-senapannya. 


Tangisanku langsung pecah. "Aku tersesat di Garis Merah 
berbulan-bulan! Apa yang Ayah harapkan?!" 


Ayah melepaskanku dan terhuyung ke bawah naungan 
kanopi miring yang setengahnya tergencet reruntuhan atap 
gua sementara aku jatuh ke atas matras. 


"Garis Merah ...?" gerungnya. Satu tangannya yang tersisa 
mengusap wajah dengan frustrasi dan kakinya menendang 
salah satu pilar kanopi. "Dan mereka bilang kau sudah 
diseberangkan kemari bahkan sebelum kami pergi dari 
pulau itu." 


"Aku bahkan masih di sana saat para Icore gila menguasai 
Kompleks 45." 


Matanya memerah. Dia seperti akan menangis. 


"Ayah tahu ..." kataku tanpa bisa menyembunyikan 
perasaan terluka. "Ayah tahu aku ini apa sejak lama. Ayah 
bagian dari NC. Kenapa Ayah bergabung dengan orang- 
orang jahat itu?! Ayah juga tidak mencariku selama aku 
hilang!" 


Ayah mengeraskan ekspresi wajahnya. Dia berdiri 
menjulang dengan seragam serba hitam itu, makin 
mengingatkanku akan sosok-sosok bersepatu bot dalam 
ketakutan Erion. "Leila " 


Perkataannya terputus oleh suara gemuruh dari ujung 
lorong gua yang dinaungi kanopi. Tidak lama kemudian, 
seorang pemuda melangkah terpincang ke bawah siraman 
cahaya lampu kanopi. Rambut gondrongnya terjalin kusut 
oleh darah dan lumpur. Kedua tangannya tampak 
gemetaran, berpegangan pada pilar yang tadi ditendangi 
oleh Ayah. Dia memandangi kami berdua dan tampak 
kebingungan. 


"Tunggu dulu ini belum waktunya," kata Ayah dengan suara 
yang tak kalah kebingungan. Tangannya terulur, memberi 
gestur pada pemuda baru itu untuk diam di tempatnya 
berdiri. Perlahan, Ayah melangkah menjauhiku untuk 
memperpendek jarak dengan si pemuda gondrong. "Siapa 
namamu?" 


"Ilyas," jawab pemuda gondrong dengan suara Kkering 
tercekik. Baru kemudian aku melihat kerak darah di sekitar 
lehernya seolah seseorang mencoba menggoroknya, tetapi 


gagal. 


"Apa Fervormu?" tanya Ayah lagi, masih mencoba 
mendekatinya. 


"Cyone H 
"Selain itu." 
Ilyas mengernyit. "Corona." 


"Kalau begitu, Cyone-mu bekerja untuk dirimu sendiri 
benar?" 


Ilyas tampaknya mulai menyadari betapa Ayah terus 
memperpendek jarak. Pemuda itu tersaruk mundur, tetapi 
kakinya hampir menginjak sesuatu yang membuatnya buru- 
buru menyingkir ke sisi. Dibiarkannya ayahku memungut 
apa yang nyaris diinjaknya magasin penuh peluru. 


"Segera, Morris." Suara robotik seorang wanita merambat 
dari segala penjuru gua. "Jahap pertama proses semai 
jalankan." 


Ayahku menelengkan kepalanya ke sisi, seolah ada ngengat 
yang terbang terlampau dekat di telinganya. "Ini belum 
jamnya, Delta. Lagi pula ada anakku " 


"Kita menerima banyak sekali buronan belakangan ini, 
Morris. Jadwal tugasmu akan ditambah. Lagi pula, anakmu 
juga akan mengalaminya dia mesti melihat apa yang akan 
menimpanya untuk memaksimalkan hasil penyemaian." 


Ayah mendengus seolah tengah dipaksa menghirup asap 
beracun. Tangan kanannya bergetar saat memasang 
magasin. Dia meraih ke belakang telinganya dan menekan 
sesuatu. Ada yang tertanam di belakang telinganya, dan 
alat itu mulai menumbuhkan jari-jari logam yang kemudian 
membentuk semacam cangkang di sekitar kepala ayahku. 


Dia menoleh ke arahku, mengamatiku cukup lama sebelum 
menyapukan tangannya di udara. "Tutup matamu, Leila." 


Udara berdenyar di hadapanku dengan sengatan kecil yang 
terasa familier medan energi seperti yang dihasilkan Erion. 
Sekujur tubuhku gemetaran. 


Ayahku Phantom. 


Cangkang logam menyelubungi wajah Ayah sepenuhnya, 
membentuk wajah baru yang menyerupai tengkorak hidup. 
Lensa mata barunya menyala hijau, sesekali berkedip merah 
dan biru, dengan sorot hampa seperti mayat hidup. 


Dengan ngeri, aku menyaksikan Ayah yang membidikkan 
senjatanya dengan gerak lambat ke badan Ilyas. Dia seolah 
memberi kesempatan pada pemuda Fervent itu untuk lari, 
atau melawan, yang mana segera dilakukan oleh Ilyas. 


Ini tidak benar terakhir kali aku mengingat, ayahku bukan 
terminator. 


Ilyas melakukan gerakan menebas dengan tangannya, 
mencoba meledakkan Ayah. Namun, tidak ada yang terjadi. 
Aku tidak melihat kotak hitam yang biasanya terkait di 
sabuk para petugas NC, yang artinya seragam Ayah tidak 
memiliki Arka. 


Peredam. Ayahku Peredam. 


Ayah memberondonginya dengan peluru, membuat lubang- 
lubang di kaki Ilyas sampai pemuda itu terpaksa merangkak 
menjauhinya. 


Aku merasakan desakan hebat untuk lari, entah itu kabur 
atau menolong si pemuda Fervent. Namun, dinding tak 
kasat mata ini tidak hanya membatasi ruang gerakku, tetapi 


juga bergerak menyempit, memaksaku untuk menunduk 
dan merapatkan tangan. 


Setelah beberapa berondongan peluru lagi, Ilyas berhasil 
menjaga jarak dan meledakkan langit-langit di atas Ayah. 
Gua bergemuruh, lantas berton-ton bebatuan ambruk. Meski 
kini aku nyaris tak mengenalinya lagi, aku tetap menjeritkan 
namanya saat Ayah tertimbun oleh longsor bebatuan. 
Lingkar kurunganku terus menyempit, nyaris tidak 
memberiku ruang untuk terisak. 


Ilyas berhenti untuk mengorek lukanya, berusaha 
mengeluarkan peluru. Dalam kurun waktu lima belas sampai 
dua puluh menit, lapis demi lapis otot kakinya memperbaiki 
jalinan yang robek, darahnya berhenti mengalir keluar, dan 
kulitnya menutup dengan lambat. Terpincang-pincang, Ilyas 
bangkit. Dia menghadapku dengan gigi menggertak. 
Pandangannya tidak lagi tampak bingung dia murka. 


"Tidak tunggu!" jeritku, berusaha mundur darinya. Namun, 
kurungan yang Ayah buat memaksaku membungkuk. "Aku 
bukan musuhmu! Aku bukan NC!" 


Ilyas tampaknya tidak peduli. Tangannya terulur, barangkali 
mencoba meledakkanku, tetapi gundukan batu yang 
mengubur ayahku meledak lebih dulu. Ilyas berbalik dan 
menyaksikannya dengan ngeri saat kawah terbentuk di 
sekitar seonggok tubuh yang tampak remuk. 


Corona. Ayahku ... Corona. 


Tulang-tulang dan cangkang logamnya seolah beradu, 
berderak dan berdenting. Lutut yang tak tertutup sepatu 
bot itu awalnya menekuk ke arah yang salah, tetapi dengan 
suara gemeretak yang membuatku ngilu, ia kembali seperti 
semula. Ayahku bangkit dengan tubuh separuh lebur, yang 


beregenerasi tiga kali lebih cepat dari Ilyas. Bahkan Truck 
tidak menyembuhkan dirinya secepat ini. 


Cyone. 


Tidak berhenti sampai sana, ayahku mengejutkan kami 
dengan menendang seberkas api hasil ledakannya. Api itu 
tidak membakarnya. Ayah meraih api-api itu seperti 
memainkan bola tenis, dan dia melemparkannya begitu saja 
ke arah Ilyas. 


Calor. Namun, ayahku tidak terbakar sepenuhnya seperti 
Robin mau pun Pascal, atau Calor lain yang selama ini Alatas 
ceritakan. 


Api menyambar separuh tubuh Ilyas. Teriakannya membelah 
udara, menggetarkan langit-langit gua, menggores 
pendengaranku dengan tajamnya. Pemuda itu berguling- 
guling di antara tanah becek, menggeliat di bebatuan. Saat 
tubuhnya nyaris membakar matras, Ayah mengayunkan 
tangannya dan mendepak tubuh sekarat Ilyas ke seberang 
dengan Phantom. 


Setelah beberapa kali gulingan dan teriakan kesakitan 
lainnya, api di tubuh Ilyas padam, menyisakan kulit 
melepuh dan berasap. Setengah kepalanya kini botak 
dengan luka bakar yang mengular sampai leher. Pemuda 
malang itu berkedut di tempatnya, masih berusaha lari saat 
Ayah kembali mengangkat senjata. 


Aku berteriak dan menangis keras-keras. Jikalau Ayah 
mendengarku, dia tak menunjukkannya. Senjata apinya 
bertubi-tubi memuntahkan peluru, tetapi Ayah tampak tidak 
berniat membunuh Ilyas cepat-cepat. Ayah hanya 
mengincar beberapa titik yang membuat Ilyas berteriak 
lebih kencang setiap detiknya sampai pemuda itu 
kehilangan suara. 


Di dalam medan energinya, aku sudah menekuk lutut dan 
membola. Aku mencoba berguling, tetapi benda ini tak bisa 
digerakkan. Aku mencoba meledakkan sesuatu, tetapi entah 
Ayah meredamku atau keadaanku terlalu kacau itu. Aku 
menutup telinga, tetapi tidak bisa mengalihkan pandang. 
Aku terus menyaksikan penyiksaan itu sampai Ayah kembali 
menurunkan senjatanya. 


Saat berondongan peluru berhenti, Ilyas membuka 
mulutnya, tetapi tidak ada suara yang keluar. Matanya 
membeliak, memohon ampun. Namun, Ayah hanya 
mengamatinya. Selama beberapa menit yang menyiksa, aku 
menyaksikan luka-luka Ilyas menutup dengan lebih lambat 
daripada sebelumnya. Ayah menunggu sampai darah 
Fervent itu berhenti, lalu kembali menembak. Lalu berhenti 
lagi. 


Fervent muda itu berkedut sedikit, mengerang lemah. Dia 
tidak lagi berdaya saat Ayah menempelkan moncong 
senjata ke kepalanya. Aku bergelung lebih rapat dan 
akhirnya menutup mata tepat saat Ayah meledakkan kepala 
Ilyas. 


Kurunganku mulai melonggar, lantas luruh dan lenyap. Aku 
jatuh ke lumpur, masih tersedu-sedu dan merasa histeris. 
Kusaksikan cangkang logam di wajah Ayah mulai membuka 
dan kembali tertarik ke dalam implan di balik daun 
telinganya, membebaskan sosok manusia ayahku yang 
hanya sedikit terluka. 


Ayah berbalik. Dia menggumamkan namaku dan mencoba 
mendekat, tetapi aku melempar segumpal lumpur padanya 
dan menyeret diri mundur menjauhinya. 


Ayah menatapku nanar, lalu berbalik, menjaga jaraknya 
denganku. 


Bunyi gemuruh terdengar lagi dari ujung lorong berkanopi. 
Dua orang petugas berseragam NC muncul sambil 
mendorong sebuah troli besar berisi makanan dan minuman 
kemasan. Namun, setelah apa yang baru saja kusaksikan, 
aku mungkin tidak akan bisa makan dengan benar selama 
beberapa hari ke depan. 


Setelah memarkir troli di sisi pilar, kedua petugas itu 
menyeret jasad Ilyas. Mereka bertingkah seolah-olah 
membawa mayat hanya seperti menyeret troli. 


"Derek," panggil ayahku lemah. "Keluarkan anakku. 
Kumohon." 


Siapa pun Derek di antara mereka, dia tidak mengacuhkan 
ayahku dan terus menjauh bersama temannya, membawa 
satu mayat menuju kegelapan lorong. 


Sementara ayahku memandangi mereka menghilang, aku 
mendorong diri dan memaksakan kakiku berlari 
melewatinya. Dia tidak mengejarku syukurlah. 


Aku meraba-raba dalam lorong gelap itu, mencari pintu 
yang dilewati Ilyas dan dua petugas barusan. Saat aku 
mengubah arah untuk menemukan pintu tersembunyi itu, 
aku malah melangkah keluar kanopi dan kembali ke 
bentangan gua yang kini berasap. Lantai gua kian curam 
oleh timbunan bebatuan serta kawah baru. 


"Akses keluar hanya untuk petugas NC, Leila," kata Ayah 
serak. Dia telah terduduk di tengah-tengah gua, 
membelakangiku. "Kita tunggu petugas selanjutnya datang. 
Mungkin dia bisa mengeluarkanmu dari sini." 


Aku terdiam di tempatku di ambang lorong, lalu merosot ke 
pilar saking lemasnya. "Mereka bilang sesuatu tentang 
penyemaian " 


"Itu istilah yang mereka pakai untuk prosedur pengambilan 
... darah, dan beberapa sampel DNA lainnya dari seorang 
Fervent. Untuk membuat peranti." Ayah menoleh dari balik 
bahunya, tetapi kemudian buru-buru membuang pandang. 
"Arka. Pemicu. Lenx. Alat-alat yang berfungsi seperti 
Fervent." 


Kupikir aku tidak bisa lebih gemetaran lagi, ternyata aku 
salah. Gigiku sampai bergemeletuk mendengarnya. "Dariku 
... mereka ingin membuat apa?" 


"Awalnya Ayah kira Komandan mengincarmu untuk butir 
Corona, untuk membuat Detonator," lirihnya. "Tapi, Derek 
memberi tahu Ayah .... Katanya Brainware-mu punya 
keistimewaan ...." 


"Jadi, mereka ingin membuat sesuatu dengan fungsi 
Brainware dariku?" 


Kepalanya menggeleng-geleng, tangan kanannya menumpu 
keningnya. "Selalu gagal. Tidak ada yang bisa membuat 
tiruan Brainware. Tidak pernah ada penyemaian dari 
Brainware yang sukses. Tidak ada kecuali satu kali " 


Bahkan hanya dengan menilik pikirannya di permukaan, 
aku merasakan jalinan beban psikis yang jauh lebih rumit 
ketimbang pikiran negatif yang dibawa Truck, memberiku 
rasa sakit ekstra di balik batok kepala dan memberatkan 
tengkuk leherku seperti akan patah. Hanya dengan sedikit 
memasuki benak Ayah membuatku merindukan ketenangan 
dan kedangkalan pikiran Alatas. 


Kuberanikan diriku melangkah mendekatinya. 


"Yah," kataku sambil terus berpegang pada sensasi ringan 
benak Alatas untuk memberiku sedikit kelonggaran aku 
hampir tidak merasa setakut tadi. "Apakah satu-satunya 


Brainware yang berhasil disemai itu menghasilkan ini?" 
Ayah berjengit saat aku menunjuk implan kecil di balik daun 
telinganya. 


Dengan sikap menolak, Ayah menyeret dirinya menjauhiku. 
Matanya masih enggan bersinggungan denganku. 


"Kalau Ayah memiliki hampir semua butir Fervor, kenapa 
Ayah tidak membuat jalan keluar sendiri?" desakku. "Kenapa 
Ayah membunuh laki-laki tadi?" 


Ayah masih menolak menjawab. 


"Apa yang mereka lakukan pada Ayah?" Aku mencoba 
mendekatinya, tetapi Ayah terus menjauh. Insting bertahan 
hidupku seolah dimatikan dan aku menjadi seperti gadis 
kecil 12 tahun yang menangis tersedu-sedu. "Ayah jangan 
begini!" 


Aku mulai merangkak di antara genangan lumpur 
bercampur darah Ilyas dan menarik baju ayahku, lalu 
meraung-raung. Barulah ayahku luluh dan berbalik. 
Tangannya meraupku ke dalam pelukannya dan wajahnya 
buru-buru dijatuhkan di atas bahuku. Sebaik-baiknya dia 
bersembunyi, aku tahu Ayah menangis juga. 


Setelah beberapa menit yang membengkakkan mata dan 
mengeringkan kerongkongan, Ayah melepaskanku untuk 
menyeret troli ke arah kami. Ayah menyuruhku makan dan 
memberi tahu bahwa aku akan keluar dari sini, bagaimana 
pun caranya. Ayah terus menjaga ekspresi wajahnya, tidak 
ingin kelihatan lebih hancur daripada yang sungguhan 
dialaminya. 


Kutolak roti kukus yang disodorkan Ayah karena aku merasa 
melihat wajah Raios di sana. Lelaki berengsek itu telah 
menanamkan fobia roti kukus padaku. 


"Siapa Delta?" tanyaku seraya mengambil irisan melon 
dalam kemasan. Rasanya hambar dan keras, tetapi aku 
begitu lapar. Baru beberapa waktu lalu aku berpikir bahwa 
selera makanku hilang karena melihat seseorang terbunuh, 
sekarang rasanya aku bisa saja menelan troli itu utuh-utuh. 


Ayah memelototi langit-langit dan dinding gua. "Teman 
bicara yang mereka berikan pada Ayah, supaya Ayah tidak 
jadi gila terkurung di sini sendirian." 


"Aku tersanjung, Morris." Suara wanita robotik itu kembali 
menggema. 


Aku ikut memelototi langit-langit. "Apakah Delta ini seperti 
suara yang keluar dari game di ponselku dulu seperti kucing 
yang bicara, minta dimandikan dan diberi makan setiap hari 
itu?" 


"Aku lebih dari itu, Nona Muda." Delta, bahkan dengan suara 
mendengung monotonnya, mampu membuat dirinya 
terdengar tersinggung. "Aku yang menyampaikan informasi 
dari dunia luar kepada Morris dan tetap tutup mulut perihal 
statusnya sebagai pembelot di NC." 


"Mereka tahu aku pembelot bahkan tanpa diberi tahu 
olehmu, Delta," kata Ayah yang kemudian menandaskan 
sebotol air mineral. Diambilnya dua botol lagi dari troli, 
salah satunya diberikan padaku. "Ti meretas sistem Delta 
agar kami tetap bisa saling berhubungan melalui wanita 
buatan ini tanpa diketahui Bintara." 


"Wanita buatan." Delta terdengar seperti mendengkus. 
"Ti?" kataku. "Maksud Ayah ... Sir Ted?" 


Ayah mendenguskan tawa dan batal meminum airnya. 
"Umurmu 17, Leila. Kau harus berhenti menyamakannya 


dengan boneka beruangmu." 


Aku memutar bola mataku. "Aku, 'kan, belum tahu namanya 
Timothy Edison." 


Ayah tertawa lagi. "Itu tahu." Dia baru akan mendekatkan 
bibir botol ke mulutnya saat kemudian pandangan matanya 
berubah kebingungan. Ayah batal meneguk air dan 
bertanya, "Apa Ayah pernah bilang kalau namanya tunggu 
.... Apakah kau sudah bertemu dengannya?" 


"Sudah, tapi Sir Ted tidak banyak bicara," lirihku. "Aku tahu 
namanya dari ... pikiranmu. Sekitar sejam yang lalu, 
sebelum kau menembaki laki-laki tadi." 


Ayah meletakkan botol airnya dan mulai fokus kepadaku. 
Matanya memicing. "Katakan, bagaimana Brainware-mu 
bekerja?" 


Aku melirik dinding gua yang lembab dan berbonggol 
dengan waspada. Ayah, seolah paham apa yang kutakutkan, 
langsung melambaikan tangan, menyuruhku untuk tidak 
cemas. "Delta tidak akan membocorkannya. Apa yang 
didengarnya akan sampai ke Ti lebih dulu. Ti akan 
menyuntingnya sebelum dikirim ke Bintara." 


"Ya .... Brainware-ku sebenarnya tidak sehebat itu. Sebelum 
ini, aku mencoba mengendalikan beberapa orang untuk 
saling tembak " Ayah membelalak, jadi aku buru-buru 
menambahkan, "tapi tidak berhasil. Aku hanya bisa 
mengendalikan satu orang yang memang di pikirannya 
tertanam kebencian pada teman-temannya." 


Ayah mengangguk-angguk seolah dirinya telah menjadi ahli 
dalam hal ini. "Kau semata menanamkan sugesti dalam 
benak orang lain, Leila. Apa  Brainware juga 
memungkinkanmu untuk melihat ingatan seseorang?" 


Aku mengangguk. "Dan semua itu berlangsung seperti " Aku 
melibaskan tangan, menirukan desau angin. "Begitu saja, 
hanya dalam beberapa detik. Kadang kurang dari sedetik. 
Semua yang kulihat dari pikiran orang lain seperti menjadi 
pengetahuanku sendiri, seolah akulah yang mengalaminya. 


"Tapi, aku paling lancar mendengar pikiran random orang 
lain. Seperti sekarang ... aku tahu Ayah ingin melon di 
tanganku tapi tidak mau berkata apa-apa karena Ayah harus 
berperan seperti ... Ayah." 


Ayah tampak memerah wajahnya, terutama saat aku 
menyodorkan buah kemasan itu ke tangannya. Dia menolak 
dengan keras. 


"Tidak apa-apa." Aku memaksakan melon itu ke tangannya. 
"Melonnya keras. Aku tidak suka." 


Kuraih semangkuk kecil nasi dan ikan goreng yang 
terbungkus plastik, lalu melahapnya meski rasanya benar- 
benar hambar dan sebagian porsi nasi itu sudah mengerak. 
Ini adalah makanan paling layak yang pernah kumakan 
belakangan selain yang diberikan Meredith. 


Ayah terpana melihatku yang membuat mangkuk itu 
berkilat bersih. "Setahu Ayah, kau tidak suka ikan yang 
digoreng. Kau selalu pilih-pilih saat makan " 


"Ikan yang setengah matang sekali pun bakal kumakan 
sekarang, Yah." 


Aku kembali mengejutkannya dengan menghabiskan air 
kemasan sampai botolnya penyok. Sementara aku menyasar 
sepiring irisan kentang dan ubi-ubian rebus lainnya, Ayah 
memberi tahu Delta bahwa kami butuh lebih banyak 
panganan. 


Ayah tampak bangga menyaksikanku menggasak panganan 
seperti gorila. 


"Ayah belum menjawabku," kataku setelah menyeka mulut 
dengan punggung tangan. "Kenapa Ayah tidak 
menggunakan kekuatanmu untuk mengeluarkan kita?" 


"Relevia harus dibendung kekuatannya agar tidak 
menyebabkan kekacauan, Leila. Jadi, Ayah tidak punya 
kekuatan apa-apa dalam kurun waktu tertentu." 


"Oh." Aku meneguk air dari botol baru, lalu 
menyemburkannya. "Apa?!" 


Ayah mengelap wajahnya yang kecipratan. "Kau tidak tahu 
Ayah Relevia?" 


Aku menggeleng. 
"Bukannya kau membedah pikiran Ayah sejam yang lalu?" 


"Belum semua! Tunggu jadi, Relevia itu punya semua 
kekuatan Fervent?" 


Ayah mengangguk. Ditunjuknya sebutir benda berkilau 
yang terjahit di seragamnya, yang kemudian kukenali 
adalah pin ... atau kancing. Benda mungil sialan yang sama 
dengan yang kuambil dari Raios. 


"Ayah tidak boleh jauh dari benda ini atau butir Relevia 
akan meledakkan Ayah jadi debu, berikut semua yang ada 
dalam radius 10 sampai 15 kilometer." 


Aku melebarkan mata sejadi-jadinya. Aku mengambil ini 
dari Raios, dan kalau dia memang adalah Relevia, bukankah 
artinya aku bakal bertanggung jawab atas sebuah ledakan 
misterius di Garis Merah tempatnya berdomisili? 


Tunggu bagaimana kalau ini sebenarnya untuk Meredith?! 


Tidak tidak mungkin. Kalau iya, kami pasti sudah 
mendengarnya meledak dan tewas bersamanya begitu kami 
meninggalkan gadis itu di bungker. Artinya Raios selama ini 
bersabar bersama kami demi mengambil kembali 
kancingnya. Supaya dia tidak meledak jadi kecil-kecil. Boleh 
jadi, dengan bantuan Komandan, sekarang dia sudah 
mendapatkannya. 


Kian bulat tekadku untuk mencekik pemuda itu dengan 
tangan kosong. 


"Benda ini ... meredam kekuatanmu? Seperti Arka?" 


"Ya, tapi hanya untuk Relevia. Ayah masih bisa 
menggunakan kekuatan sesekali, tetapi dengan akurasi 
yang lebih lemah. Kadang hanya bisa satu Fervor dalam 
satu waktu. Skala pengaktifan kancing ini bisa diatur. 
Dengan skala yang lebih kecil, Relevia bisa makin 
mengemuka. Jika skalanya diperbesar, Relevia makin 
terbendung. Kancing inilah definisi Peredam sesungguhnya, 
di mana ia tidak semata membuat Fervor senyap, tetapi 
juga mengecilkannya, bahkan tiga butir Fervor yang tidak 
bisa diredam. Berbeda dengan Arka atau seorang Peredam 
di luar sana mereka meredam secara maksimal hingga 
Fervor itu menjadi hening, tetapi tidak mempan untuk 
Brainware, Cyone, dan Detektor." 


"Dan, siapa yang mengatur skala ini?" tanyaku. 


"Delta," jawab Ayah. "Program langsung dari Bintara. Ti 
sendiri tidak bisa mengunduh sistem aktivasinya. Kekuatan 
Ayah sepenuhnya dalam kendali NC." 


Aku mengamati kancingnya dengan ngeri, 
membayangkannya copot dan jatuh, lalu hilang di suatu 


tempat. "Bukankah Fervor seharusnya tidak punya efek 
samping? Yang membuat gejala-gejala aneh pada Fervent 
itu, 'kan, PF13?" 


"Fervor tumbuh seperti kita, Leila. la baru menunjukkan 
gejala pembunuh itu di usia tua, lalu mati. Fervor lain baru 
menunjukkan gejala setelah puluhan tahun, tapi Relevia 
lebih cepat sekitar satu atau dua bulan setelah manusia itu 
mendapatkannya. Rekor paling lama adalah Brainware, yang 
baru memasuki usia senja saat inangnya berusia hampir 
satu abad." 


"Ayah menyebut Fervor seolah itu mengacu pada 
makhluk hidup." 


"Ia tidak hidup seperti kita, tapi Fervor memang ... memiliki 
beberapa fitur yang menyerupai manusia. Fervor yang 
masih muda akan memberimu kekuatan super. Setelah 
jangka waktu tertentu, Fervor itu akan menua dan menjadi 
tidak stabil, lalu membunuh dirinya bersama inangnya. 
PF13 mempercepat proses itu, tanpa membunuh inangnya. 
Yah ... setidaknya para pembuatnya mengusahakannya 
begitu. Dari 100 subjek pertama PF13, 43 orang mati 
bersama Fervornya, 20 orang lolos dan menjadi manusia 
normal seutuhnya, sisanya mengalami degenerasi. Hasilnya 
berbeda lagi saat diujikan pada anak-anak dan remaja, 
wanita dan pria." 


Ayah menggambar di tanah becek dengan jarinya jalinan- 
jalinan ruwet, bintik-bintik aneh, dan berbagai simbol yang 
sepertinya pernah kulihat tetapi tak bisa kuingat. Biasanya 
perasaan ini cuma timbul saat aku berusaha mengingat 
pelajaran sekolah ("Oh, aku tahu ini, tapi tidak ingat!"). Yah, 
walau aku putus sekolah di rumur 13, Ibu tetap memastikan 
aku berilmu dengan caranya sendiri. 


"Tubuh manusia merupakan satu kesatuan yang rinci dan 
kompleks. Saat Fervor menghuni suatu organisme, ia masuk 
dan menyatu seutuhnya dengan setiap sistemnya hormon, 
neuron, enzim, sampai ke ekspresi gen. Butuh beberapa 
generasi NC untuk sekadar memetakan Fervor ia nyaris tak 
bisa dibedakan dengan setiap pembentuk bawaan manusia. 
Karenanya PF13 tidak selalu bekerja dengan baik untuk 
semua golongan. Tapi, kami mengusahakan sebaik mungkin 
untuk mengurangi risiko degenerasi pada setiap 
spesifikasinya." 


Aku bergidik mendengarnya mengatakan itu semua seolah 
dirinyalah yang membuat PF13 substansi yang membuat 
Alatas tidak bisa tidur sampai sekarang, berperan entah apa 
dalam saraf pendengaran Erion, membuat para wanita 
berperilaku menyimpang, dan banyak lagi kerusakan. 


"Ayah mengatakan itu semua seolah Fervor itu bawaan " 


"Genetika." Ayah mengangguk. "Fervor hanya menghuni 
keturunan tertentu, lalu aktif pada generasi tertentu. Jika 
kau mendengar tentang Ledakan Fervor, itu berasal dari 
Bintara. Dia harus menyembunyikan apa yang NC kerjakan 
selama ini saat para Fervent bermunculan, dan dia 
menggunakan sebuah kecelakaan sebagai kambing hitam. 
Ledakan itu sebenarnya berasal dari seorang Corona, yang 
berkembang terlalu pesat hingga menghapuskan sebuah 
kota dari peta setara dengan ledakan teoretis antimateri." 


Aku mengernyit. "Dan bagaimana bisa aku, serta manusia 
normal lain dalam Kompleks, tidak menyadarinya selama ini 
sampai para Fervent menyerang?" 


Ayah memandang sendu pada gambar di tanah beceknya. 
"Brainware." 


"Oh." Aku berdecak mengerti. 


"Tentu saja Brainware tidak seratus persen menutupi itu. 
Jutaan ingatan untuk dimanipulasi .... Selalu muncul lubang 
yang mengundang kecurigaan manusia normal. Tapi 
setidaknya sistem itu bertahan selama beberapa lama." 


"Bagaimana dengan implan di belakang telinga Ayah?" 
tanyaku. 


Refleks, ayahku menyentuh daun telinganya. "Pavlov 
disemai dari satu-satunya Brainware yang berhasil melalui 
proses penyemaian, walau Fervent itu mati juga setelahnya. 
Namanya Marionette, dan gadis itu sudah seperti seorang 
marionettist. Saat disemai, peranti yang dihasilkan ini tidak 
memiliki fungsi Brainware-nya secara keseluruhan. Alat ini 
hanya memiliki sedikit cakupan untuk saraf sensoris dan 
berfungsi lebih banyak dalam mengendalikan saraf motoris. 


"Pavlov perlu diprogram terlebih dahulu. la hanya bisa 
menampung beberapa perintah yang dijalankan dengan 
stimulus tertentu. Stimulus itu disambungkan dengan suara 
Delta. Jadi, setiap Delta memberi stimulus, Ayah secara 
otomatis akan menyiksa dan membunuh setiap Fervent 
terutama Cyone yang berada terlalu dekat. Kadang, Ayah 
masih bisa mengontrol diri Ayah, tetapi pada akhirnya tetap 
mustahil melawan Pavlov sepenuhnya." 


Aku menelan ludah, teringat Ilyas. "Kenapa Ayah ditugasi 
seperti itu?" 


"Ini seperti hukuman karena Ayah membelot dan 
menyembunyikanmu selama 17 tahun. Ayah harus 
menghabisi orang-orang yang akan disemai, terutama 
Cyone. Mereka sulit dibunuh. Bintara berdalih bahwa para 
Fervent yang dikirim kemari hanya buronan Kompleks. Ayah 
tahu itu tidak sepenuhnya benar." 


"Jadi, orang yang disemai itu harus mati?" tanyaku dengan 
tangan gemetar. 


Ayah menggeleng. "Penyemaian justru lebih baik dilakukan 
saat subjek masih hidup, atau sebelum jasadnya 
membusuk. Tapi, toh, orang-orang yang masuk laboratorium 
tidak pernah keluar hidup-hidup. Jadi, daripada mereka 
mengalami hal-hal mengerikan di sana .... Ayah selalu 
memilih untuk menghabisi mereka." 


"Kenapa Fervent itu mesti disiksa dulu?" lirihku, dalam hati 
menyadari bahwa aku akan menemui nasib yang sama 
dengan Ilyas. Di tangan ayahku sendiri. 


"Fervent memancarkan jenis dan frekuensi gelombang yang 
berbeda dari manusia normal. Gelombang itulah yang akan 
membantu proses penyemaian. Detektor bisa melihat atau 
merasakannya, Peredam mampu meredamnya, Icore bisa 
menyalinnya, dan Relevia menangkapnya. 


"Dulu NC menggunakan panel-panel buatan untuk 
menangkap gelombang itu sampai mereka menemukan 
bahwa Relevia lebih efektif. Ayah menangkap semua 
gelombang itu dan mentransmisikannya pada Delta. Makin 
Fervent ketakutan, histeris, merasa terancam, adrenalin naik 
makin kuat gelombang yang dihasilkan. Karenanya subjek 
harus diberi kesempatan untuk melawan sebelum dihabisi." 


Ayahku tampak menua beberapa tahun dari yang terakhir 
kuingat. Meski dia adalah anggota semacam perkumpulan 
sesat sekali pun, dia tetap ayahku. Akhirnya aku 
mengenalinya kembali. Ayah seringnya hanya berlagak kuat 
dan keras hati untuk menjaga gengsi, tetapi Ayah tidak 
pernah bisa jauh dari Ibu. Ayah tidak pernah bisa mencukur 
jenggotnya sendiri tanpa menggores dagunya, tidak bisa 
membedakan gula dan garam, pernah nyaris merebus 


dirinya sendiri saat membuat mi instan, dan percayalah, 
ayahku bisa saja hidup bertahun-tahun tanpa 
membersihkan telinganya kalau tidak ada nenek dan ibu. 


Sekarang dia tampak mengerikan. Makin aku menelaahnya, 
makin aku merasa sakit pekerjaan ini menghancurkannya 
luar-dalam. 


Kami terjebak keheningan dalam suasana yang canggung 
setelahnya. Kurasa dalam beberapa kesempatan, Ayah 
hendak bertanya di mana aku selama ini dan bagaimana 
aku bisa selamat, tetapi kemudian membatalkan 
pertanyaannya. Aku melihat ketakutan di matanya 
ketidaksiapan atas jawabanku. Pikirannya begitu lantang 
sehingga susah untuk tidak mendengarnya, bahwa dia 
merasa telah gagal menjadi seorang Ayah. 


Aku sempat ketiduran sebentar, lalu terbangun, lalu 
ketiduran lagi. Ayah juga memejamkan matanya, tetapi 
sesekali aku mendengarnya mengerang dan menangis 
sebelum meloncat terbangun seperti kena setrum. 


Troli-troli panganan dan baju ganti terus diantarkan oleh 
Derek, pria jangkung dengan rambut ikal yang terus 
membuang pandang saat Ayah memohon untuk 
mengeluarkanku. Derek hanya bicara satu kali, memberi 
tahu bahwa penyemaian selanjutnya akan terjadi seminggu 
lagi, dan subjeknya adalah aku berita yang membuat Derek 
sempat semaput dicekik oleh Ayah sebelum dia berhasil 
kabur. 


Setiap enam jam sekali, pintu di ujung lorong membuka. 
Hanya ada lorong panjang lain di sana, dengan dinding 
logam padat dalam siraman cahaya lampu putih benderang 
yang berujung pada pintu lain pintu kamar mandi. Kami 
punya 15 menit untuk pergi ke sana dan kembali lagi ke gua 


sebelum pintu ditutup. Jalan menuju toilet itu tidak dijaga 
siapa-siapa, yang membuatku makin frustrasi karena tidak 
ada seorang pun untuk diserang. 


Enam jam sekali, yang artinya empat kali dalam sehari. 
Hanya dari sanalah kami menghitung hari-hari yang 
terlewat. 


Enam hari kemudian, aku melihat sesuatu yang mengerikan 
sekaligus menakjubkan. Semuanya bermula dari asap putih 
yang berubah warna jadi hitam, kelabu, biru, kuning .... 


Ayah tidak banyak bereaksi selain terpana menikmati 
pemandangan itu, jadi mungkin ini aman. Dia mengerjap, 
dan aku mendapati setetes air matanya lolos. 


"Ini apa?" tanyaku saat asap itu menggumpal dan meletus 
dengan suara kecil. 


Ratusan bintik bercahaya merah-biru terbentuk dengan 
suara statis yang agak mengganggu. Aku mengulurkan 
tangan untuk menangkapnya, tetapi rupanya benda-benda 
aneh itu tidak jatuh, melainkan berkumpul lagi dan 
membuat formasi. Pemandangan itu hampir mirip gangguan 
di layar televisi yang rusak, tetapi memiliki warna 
mentereng dan membentuk sosok manusia di bawah kanopi. 
Butuh beberapa lama sampai mataku mampu menangkap 
ekspresi ketakutan di wajah sosok itu. Aku mengenalinya. 


Ilyas. 


"Satu-satunya radiasi yang mampu ditangkap dengan mata 
telanjang bahkan meski pun kau bukan seorang X." Ayah 
mengerjap lagi. Kehancuran itu muncul lagi di matanya, 
tetapi Ayah menolak mengalihkan pandang. "Seperti radiasi 
relik, tapi yang ini berasal dari Fervent yang sudah Ayah 
bunuh. Dari sisa gelombang yang Ayah tangkap dan tidak 


sampai ke Delta, tubuh Ayah memancarkannya setelah 
beberapa hari." 


Sosok Ilyas yang lain mulai terbentuk saat dia merangkak 
menjauhi Ayah, saat dia tersungkur, saat dia mati .... 


"Dulu, Ayah sering menemui ini di Kompleks 13 di Pulau 
Lama. Kau ingat Ayah jarang pulang saat kita di sana? Garis 
Merah di Kompleks 13 dihuni banyak Relevia, dan mereka 
terus memancarkan radiasi ini dari kematian yang pernah 
mereka lihat. Warga yang masih awam menganggap tempat 
mereka berhantu." 


"Aku tidak percaya Fervor mampu membuat hal yang indah 
tapi mengerikan macam ini." Aku mencoba menyentuh 
Ilyas, tetapi urung saat mendapati ekspresi marah dan 
sekaratnya. Mataku mulai berair memerhatikan sosoknya 
dan seluruh rambut di tubuhku meremang. "Memang seperti 
hantu." 


"Hantu." Ayah mengangguk. Matanya lekat kepada semua 
hantu Ilyas. 


Aku menyadari bahwa Ayah tengah mencoba menghukum 
dirinya sendiri dengan memandangi sosok yang telah 
dibunuhnya. Tak terbayangkan olehku, bertahan di dalam 
gua ini seorang diri, hanya dengan Al menyebalkan sebagai 
teman, merindukan keluarga setiap hari, mencemaskan 
anak tak tahu diuntung, membunuh orang, dan mendapati 
hantu-hantu itu terus bersamanya. 


Seraya terus memerhatikannya, air mataku berjatuhan. 
Buru-buru kuseka wajahku dan kuhentikan tangisanku 
sebelum Ayah menyadarinya. 


Aku menyesal telah melemparkan lumpur padanya sebelum 
ini. Aku menyesal kabur darinya subuh itu. Aku menyesal 


pernah berkata bahwa aku bisa bertahan tanpa dirinya. Aku 
menyesal pernah menganggapnya pria keras hati yang 
terus memaksakan kehendaknya padaku. Aku menyesal .... 


Ini ayahku, yang menyembunyikanku selama 17 tahun. 


Ini ayahku, yang menjagaku tetap berada dalam naungan 
rasa aman dan perlindungannya dengan caranya sendiri. 


Ini ayahku, yang memastikanku tetap hidup selayaknya 
manusia normal hingga aku tak terusik oleh tetek bengek 
Fervent sampai usia ke-17. 


Ini ayahku, yang mengambil setiap peranan antagonis dan 
tetap meyakinkanku suatu hari bahwa aku tidak boleh jadi 
orang jahat. 


Ayahku, yang melemparkan dirinya kepada para iblis untuk 
melindungi keluarganya. 


FANART 


Bagus bat, gilak :" hayuklah keroyok nih akun yang ngirimin 
fanart: 


Thanks to AlenNara 


Say hi to Mami Truck, yang entah kenapa tampak gans 
(menistakan chara sendiri) 


Sambutlah Erion si dedek gemay yang minta diunyel-unyel 


“drum roll* 


Heroine kita yang cans, mirip saya yah 
((#)ol///) 


Uhuk 


Yang terakhir ini awalnya ogah saya upload 


Krn ingin saya monopoli seorang diri 
AN) 


Tapi art se gans ini tyda boleh disimpan, harus dipamerkan 
pada dunia ( )()()() 


Nih hero kita yang paling sering saya siksa sejauh ini '-')/ 
“rolling inside the drum“ 


/lempar Alatas ke khalayak 


/Imenahan mimisan sekuat tenaga 
//failed 

(Fx) Thanks for reading 

Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 
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DOKTER TIMOTHY, ayah angkat Ed sekaligus satu-satunya 
saksi yang bisa memudahkan pencarian Ra, tewas di hari 
yang sama saat Ed dan aku menghilang. 


Setelah dia mengantarkan kami ke tempat Ra siang itu, 
Dokter Timothy tidak kembali ke rumah sakit. Dia langsung 
pulang. Tak seorang pun di lingkungannya mendengar 
jeritan dari rumah Dokter Timothy saat pembantaian terjadi. 


Sekeluarnya aku dan Ed dari rumah sakit, kami hanya bisa 
menatap tujuh nisan yang berderet sejajar, semuanya 
bernama Timothy ayah angkat Ed dan enam saudara tirinya. 
Hanya tiga Timothy yang selamat Ed, dan dua saudara 
tirinya yang sedang mengikuti kegiatan malam keakraban 
di kampus mereka malam itu. 


Pembantaian keluarga Timothy mentok sampai kasus 
perampokan karena uang di brankas rumah lenyap, tetapi 
Ed berkeras itu bukan sekadar perampokan. Barang 
elektronik, surat-surat berharga, dan uang di laci 
berhamburan, tetapi tidak hilang. Dengan fakta bahwa 
semua kamera CCTV dipereteli dengan rapi dan semua 
datanya lenyap, perampokan itu tidak bisa dibilang brutal 
dan terburu-buru. Belum lagi posisi semua mayat berada di 
kamar masing-masing, tewas karena luka gorok dan tikaman 
berkali-kali. Mengingat tiada jeritan terdengar atau 
perpindahan posisi korban, mereka dihabisi saat tidur atau 
dengan mulut dibekap, satu per satu. 


"Aku tidak bisa mengingat apa yang Ra lakukan pada kita 
hari itu," lirih Ed di depan nisan Dokter Timothy. "Tapi, aku 


terus-terusan mimpi buruk tentangnya." 


"Aku juga," kataku. "Terlebih dengan ... semua 
keganjilannya yang terjadi." 


Saksi hidup untuk mencari Ra hanya aku dan Ed. Dua lelaki 
lain yang saat itu bersama kami ditemukan tidak bernyawa, 
sedangkan Bintara menghilang. Orang-orang yang 
menghadiri seminar hari itu pun seolah dihapus ingatannya 
mulai dari moderator, teman sekelompok, sampai para 
peserta bersumpah bahwa tidak pernah ada pria bernama 
Raven saat seminar. Tidak ada debat panjang antara Ed dan 
Ra. 


Tentu saja dalang dari semua penculikan mahasiswa ini 
masih diselidiki, tetapi betapa kasus pembantaian keluarga 
Timothy tampak dipisahkan dari hilangnya para mahasiswa 
membuat Ed jadi gampang marah. 


"Hei, orang jahat itu pasti bakal tertangkap." Hanya itu yang 
bisa kukatakan seraya merangkul bahunya. Ed sudah 
pernah menjadi yatim piatu, dan sekarang keluarga 
angkatnya dibantai. Dia sebatang kara dua kali. Belum lagi 
hubungannya dengan dua adik angkatnya jadi merenggang. 


"Mereka memintaku melakukan hal yang tidak kusukai, Ga," 
gerung Ed dengan tangan terkepal. "Dan setiap kali aku 
menolak, mereka kembali mengungkit bahwa pembantaian 
ini salahku karena aku masuk jebakan pria tidak dikenal." 


"Apa persisnya yang adik-adikmu itu minta darimu?" 
"Pindah dari sini," lirih Ed. "Melanjutkan usaha ayah." 


"Pak Timothy, 'kan dokter," kataku. "Usaha apa?" 


Ekspresi wajah Ed makin mengeras. "Kami sendiri baru tahu 
bahwa ayah menyembunyikan banyak hal. Dia menjalankan 
usaha lain. Ilegal." 


Ed tidak mau bicara lagi setelahnya. 


Sebisa mungkin aku tidak membiarkan Ed sendirian setelah 
itu semua. Saat libur semester, aku mengajaknya ke 
rumahku. Saat akhir minggu, aku mengajaknya mendekati 
Abiar, adik tingkat yang saat itu membantu pencarian kami 
berdua. Aku memperingatkan Ed untuk tidak menikungku, 
tetapi susah sekali bagi Ed dan Abiar untuk tidak menjadi 
dekat. Mereka berdua punya obsesi yang sama terhadap 
sastra klasik hikayat, syair melayu, tambo dan segala hal 
yang Ed pelajari dari ibuku. Yah, pada dasarnya Ed adalah 
penelan segala, berbeda denganku yang pemilih. 


Karena kami berdua sempat lenyap dari peredaran selama 
disandera dan muncul kembali dengan kondisi semaput 
yang spektakuler, Ed dan aku jadi agak tenar. Kami jadi 
bahan pembicaraan di kampus selama beberapa lama. 
Kumanfaatkan semua kisah sedih itu untuk berkompromi 
dengan para dosen yang memegang hidup dan mati kami 
berdua, agar Ed dan aku mampu mengejar ketertinggalan. 
Walau terseok-seok dan masih harus bolak-balik kantor 
polisi untuk kesaksian dan rumah sakit untuk terapi, 
setidaknya kami masih bisa menyusul. Setumpuk tugas itu 
mengalihkan kami berdua dari semua mimpi buruk tentang 
Ra. 


Keadaan memburuk saat kami mulai memasuki semester 
baru. 


Aku merasakan ada yang tidak beres sejak terserang diare 
selama seminggu. Awalnya, kukira aku hanya stres lantaran 
kredit yang bisa kuambil semester itu tidak sebanyak 


semester sebelumnya. Badanku kehilangan bobot dengan 
cepat. Aku sakit kepala hampir setiap saat dan merasa akan 
muntah saat berada di kerumunan orang. Bercak-bercak 
aneh bermunculan di kulit lengan, kaki, leher, hingga 
punggungku, lalu berubah menjadi memar keunguan. 


Suatu hari aku kehabisan pakaian bersih dan tak punya 
pilihan selain memakai baju lengan pendek. Abiar 
membelalak melihat lebam di tanganku dan bertanya siapa 
yang menghajarku. Karena gengsi, kubilang saja aku 
berkelahi dengan paman fotokopian dekat indekos karena 
mencoba membodohiku dengan uang kembalian, dan aku 
menang dengan membuatnya pingsan. Padahal kejadian 
aslinya sudah lama sekali, dan Ed melerai kami sebelum aku 
sempat menggulung lengan baju. 


Ed lebih parah. Dia menerapkan sistem selang-seling alias 
'hari ini masuk, besok tidak, lusa masuk, lalu absen lagi'. 
Sesekali dia menitip absen. 


"Jantungku berdentum-dentum, Aga," keluh Ed yang sudah 
seperti zombie suatu malam di ranjangnya. "Seperti akan 
meledak." 


"Mungkin kau jatuh cinta, Ti," kataku. 
"Bacot, Ga." 


Kami, seperti biasa, melimpahkan semua kesalahan pada Ra 
dan kejadian tiga bulan silam. Namun, komat-kamit setiap 
malam menyumpahi pria itu terperosok ke lubang jalan lalu 
mati sama sekali tidak memperbaiki keadaan. 


Akhirnya aku tak tahan lagi dan menelepon ibuku sampai 
dia datang. Meski sudah sangat tua (dia melahirkanku saat 
umurnya hampir 50), ibu memiliki stamina seorang kuli 
bangunan dan kekuatan setara pegulat profesional (ini 


pujian, Bu). Ibu membereskan baju kotor yang tertumpuk 
berminggu-minggu, memberantas sarang penyakit di 
kamar, dan memberi kami makan. Sebelum senja, ibu 
menyelesaikan segalanya. Belum pernah aku melihat kamar 
indekos kami sesteril ini. 


"Kami pasti mati tanpamu, Bu," bisik Ed manja, yang 
kutingkahi dengan kedikan bahu merinding. 


"Ada beberapa lembar uang yang hampir tercuci bersama 
pakaian kalian tadi," omel ibu seraya menyiapkan makan 
malam untuk para makhluk tak berguna ini. "Dan benda 
lainnya yang tampak penting. Kalian teledor sekali!" 


Ed dan aku sempat berdebat sebentar tentang uang kumal 
yang dikumpulkan ibu di atas nakas. Sayangnya, ibu tidak 
ingat dia mengeluarkan uang-uang itu dari saku baju yang 
mana saja sehingga Ed bersikeras bahwa dia memiliki 70%- 
nya, padahal aku yakin semua uang itu milikku. Lalu, 
pandanganku jatuh pada keping manik bersinar yang 
diterpa cahaya lampu. Aku buru-buru menyambarnya dan 
mengamatinya. 


"Kau masih menyimpannya?" tanya Ed ngeri saat melihat 
kancing/pin yang pernah kuambil dari Ra. "Harusnya kita 
serahkan pada polisi!" 


"Nanti," kataku seraya beranjak menjauhinya. Aku jadi 
teringat sesuatu .... 


Ed mengatakan sesuatu tentang membagi rata uangnya. 
Aku cuma angguk-angguk sambil terus mengamati kancing 
berukiran NC itu. 


"Bu," panggilku, menghampirinya yang masih mengaduk- 
aduk bubur di dapur indekos. "Ibu kenal pria bernama Ra?" 


"Pria yang empat bulan lalu hampir membunuhmu?" Nada 
bicaranya agak enteng, tetapi aku bisa melihat tangan ibu 
mencengkram sesuatu lebih keras setiap kali aku 
menyinggung bencana tersebut. 


"Eh, iya. Dia. Apakah barangkali Ibu pernah bertemu dengan 
pria itu?" Karena orang itu sempat menyebut-nyebut 
namamu. 


"Ada banyak pria dalam kehidupan Ibu, yang kau maksud 
yang mana?" 


Untung ibu tengah membelakangiku, tak melihat wajah 
jengahku. Kujejalkan kancing itu ke saku celana dan 
melanjutkan, "Ra. Namanya Raven-sesuatu-yang-susah- 
sekali-diucapkan. Dia pirang, matanya biru, tinggi " Bahkan 
sebelum ciri-cirinya, bahu ibu sudah menegang, tepatnya 
ketika aku menyebutkan 'Raven'. 


Butuh beberapa detik lagi sampai ibu menjawab, "Tidak 
tahu." 


"Bohong," desakku. 


"Tadi siang ada gadis manis mampir ke sini dan menitipkan 
jurnal yang hendak dikembalikannya padamu." 


"Abiar?" kataku langsung, lupa sama sekali tentang apa 
yang barusan kami bicarakan. "Kenapa tidak bangunkan 
aku?" 


"Kau tidur seperti orang koma karena habis minum obat, 
'kan?" tegas ibu. "Manis sekali gadis itu. Dia mengira aku ini 
kakakmu." 


"Bohong," kataku lagi. 


Aku berlari menjauh sebelum bubur setengah matang 
tersiram ke wajahku. 


Malamnya, Ed dan aku secara ajaib sembuh. Kami seperti 
orang yang tidak sakit sama sekali dan sudah bertengkar 
kembali masalah duit kumal dalam cucian. Ed berkata ini 
adalah mukjizat yang dibawa oleh ibuku. 


Besok paginya, aku mengantar ibu ke stasiun. Lantaran 
bangun kesiangan, aku memakai celana dan baju yang 
sama dengan semalam dilapis jaket ibu terus-terusan 
mengomel tentang bau badanku sampai pintu bus tertutup 
di belakangnya. 


Tidak ada vertigo atau ruam baru. Aku kuliah seperti biasa, 
dan kupikir Ed juga begitu. Lewat tengah hari, aku tahu 
bahwa aku salah. Aku tengah merogoh saku dan memikirkan 
akan makan siang di mana saat merasakan kancing Ra di 
sana. Sebelum sempat mengeluarkannya, salah satu 
temanku berlari menghampiri. Tersengal-sengal, dia 
memberi tahu, "Ed pingsan di kastel." 


'Kastel' adalah cara kami menyebut ruang kelas yang 
dikuasai oleh seorang dosen, terletak di puncak bangunan 
perpustakaan dan lab bahasa. Untuk sampai sana, aku mesti 
mendaki sekitar sejuta anak tangga yang melingkar-lingkar. 
Kurasa wajar saja kalau sekali-kali ada yang pingsan menuju 
kastel karena jalur yang mesti ditempuhnya, tetapi Ed baru 
saja sembuh dan aku sungguh cemas. 


Dia masih di dalam kelas, terbaring di lantai dengan hidung 
dan telinga yang mengucurkan darah, mulut berbusa, dan 
kejang-kejang. Matanya sudah membalik. Hanya ada dua 
lelaki yang berani memeganginya sementara yang lain 
tampak ketakutan dan berusaha berdiri sejauh mungkin 
darinya. 


Saat aku mendekatinya, kejang Ed berhenti. Bola matanya 
berputar ke arahku. Wajahnya sudah serupa mayat dengan 
kantung mata gelap dan bibir putih pecah-pecah bebercak 
darah. Kami buru-buru menggotongnya ke dalam mobil 
dosen menuju rumah sakit. Dia pingsan di mobil setelah 
berbisik kepadaku, "Rav ...." 


Orang yang duduk di belakangnya bilang bahwa Ed tidur 
sepanjang kuliah, tampak tidak sehat. Sebelum jatuh ke 
lantai, Ed sempat mengerang-erang dan mengeluhkan 
bahwa ada yang meletus di dalam tubuhnya. Tololnya, 
masih ada saja yang bergosip di grup chat bahwa Ed 
kesurupan di kastel. 


Aku pulang sendirian ke indekos malamnya. Setelah 
berganti pakaian, kumain-mainkan ponsel di atas ranjang, 
mempertimbangkan apakah aku mesti menelepon ibu lagi. 
Namun, aku malah ketiduran. 


Saat itulah mimpi buruk tentang Ra kembali menyerang. 


Mimpinya hampir selalu sama ingatan bercampur 
penglihatan yang lain. Semuanya seperti terulang saat pria 
itu muncul di acara seminar, berdebat dengan Ed tentang 
awal mula alam semesta, tetapi kali ini aku memerhatikan 
detail lain yang sebelumnya tidak kutangkap. Aku melihat 
mobil van hitam besar terparkir di luar aula. Ada enam 
orang di dalam van itu, berwajah serupa. Semuanya adalah 
Ra. 


Mimpi itu kemudian dipercepat. Tahu-tahu aku sudah duduk 
di ruangan dalam bangunan terbengkalai tempat Ra 
menyandera kami. Ada musik yang mengalun pelan, 
mendenging di telinga. Wajah Ra muncul di atasku, 
menyilaukan padahal aku yakin giginya tidak seberkilau itu. 
Lalu, aku sadar bahwa pria itu bahkan tidak membuka 


mulutnya sama sekali. Malah, aku tidak bisa melihat apakah 
dia punya mulut. Seluruh wajahnya hanya cahaya 
membutakan yang membakar biji mata dan membuat organ 
dalamku meleleh. Kulitku sepertinya sudah habis melepuh. 


Aku berjuang mengalihkan pandangan, lalu menyaksikan 
ruangan putih itu meluruh. Tiba-tiba saja aku sudah tidak di 
kursi lagi. Aku melayang. Segalanya tampak kelam di 
mataku, langit malam di mana-mana, sampai-sampai aku 
tak bisa memutuskan mana atas dan mana bawah. Aku 
tidak bisa melihat tangan dan kakiku sendiri. Selama sesaat, 
aku hampir yakin bahwa aku sudah tidak punya raga. 


Sepertinya Ra telah memberiku ganja atau semacamnya. 


Sementara aku terawang-awang di antara kegelapan dan 
kedip cahaya, sesekali aku merasa menabrak sesuatu. Alih- 
alih didorong, aku justru merasa ditarik oleh sesuatu yang 
kutabrak. Rasanya seperti jatuh. 


Musik pelan mengganggu itu muncul lagi, terdengar seperti 
biola dan gitar di saat bersamaan. Atau piano? Drum? Aku 
tidak tahu bagaimana bisa aku menyamakan semua suara 
itu, yang jelas-jelas berbeda. Lalu, aku sadar semua itu 
bukan musik. Hanya denging. Dan gemuruh. Dan desisan. 
Gelombang .... la bahkan tidak punya nada atau ritme 
menentu sampai-sampai aku tak mengerti bagaimana bisa 
aku menyamakannya dengan musik sebelum ini. 


Lalu, aku mendengar suara Ed di antara semuanya: Tidak 
ada awal. 


"Apa?" sengalku, tetapi aku tidak bisa mendengar suaraku 
sendiri. 


Di mana ujung dunia, Ga? 


"Apa maksudmu?!" 


Kalau begitu, kuganti pertanyaannya. Kurasakan tangan tak 
kasat mata yang mendorong wajahku untuk menoleh dan 
melihat sebuah titik. Titik itu mendekat, membesar, 
menampakkan rona hijau-birunya. Di mana ujung bumi? 


Mataku mengawasi planet itu. Setengah mati kujungkir- 
balikkan, aku tetap tak tahu mana atas atau bawahnya. Jika 
berada di sana, aku akan mengatakan begitu saja bahwa 
kutub utara ada di atas dan kutub selatan di bawah. Namun, 
dari sudut pandang ini, di mana pijakan dan langit tidak 
bereksistensi, aku merasa bahwa keduanya sama saja tidak 
ada atas mau pun bawah. 


Kau tidak bisa menentukan batasannya. Ed terdengar geli. 
Kau tidak bisa menemukan ujungnya, terutama karena 
pemandangan ini melampaui dimensi kita. 


Aku makin terbawa oleh arus gemerlap kegelapan. Debu 
kosmik berpusing di segala penjuru. Warna dan cahaya yang 
tampak padat dari jauh ternyata nyaris tidak bisa dilihat 
saat aku mendekat. Seperti sungai dengan air terjun kau 
bisa melihatnya dalam jarak tertentu. Saat kau berada tepat 
di dalamnya ... ia tidak tampak seperti yang kau lihat dari 
kejauhan. Tidak bisa digenggam, hanya dirasa. 


Tidak ada ujungnya, kata suara Ed lagi. Mungkin karena ini 
mereka bilang The Big Bang itu tidak ada ... tapi ada. 


Aku melihat banyak ledakan dan berbagai hal yang silih 
berganti antara ada dan nihil. Aku merasakan segalanya 
menciut. Waktu melambat dan terus melambat. Panas di 
mana-mana. Partikel terurai, atom demi atom, quark ke 
gluon, dan suhu terus naik hingga partikel dan energi tidak 
bisa dibedakan lagi. 


Kau menunggu singularitas, kekeh Ed lagi. Tidak akan 
terjadi. Ketiadaan itu ada dan tidak ada di saat bersamaan. 


Kusadari bahwa dia benar. Begitu semesta berjalan mundur 
dalam lintasan waktunya, segalanya melambat, dan terus 
melambat. Rasanya seperti menghitung mundur untuk 
sesuatu yang takkan pernah datang karena hitungannya 
sendiri tak terbatas. 10 detik, 9, 8, 7,6, 5,4, 3, 2,1.... 


0,9. 
0,89. 
0,889. 


0,8889 .... Dan terus seperti itu hingga angka nol takkan 
pernah terjamah. 


Aku memepat, menciut, terus mengecil sebelum kembali 
sebagai sebuah kesadaran. Aku melihat diriku sebagai atom, 
lalu sebagai darah yang menggumpal, menjadi daging, 
tulang ... janin. Aku mengembang seperti alam semesta. 
Seluruh hidupku melintas. Aku melihat ibuku menua, 
ayahku meninggal saat umurku 7 tahun, semua saudaraku 
menikah hingga hanya tersisa aku dan ibuku, lalu aku 
meninggalkannya untuk kuliah. Aku melihat Ed. Aku melihat 


Abiar. 


Aku melihat seorang gadis kecil berwajah keras dan pahit 
sepertiku, tetapi saat tersenyum, gadis itu amat serupa 
dengan Abiar yang lembut dan manis. 


Aku melihat hidupku, lalu aku melihat kematianku. Ajalku 
begitu cepat dan tak terhentikan ada sesuatu yang meledak 
tepat di depan wajahku. 


Raga manusiamu tak mampu menampungnya. Suara Ra 
bergaung. Aku punya penawaran untukmu, Aga Morris. Kau 
bisa menjadi 


Lalu, aku terbangun. 


Bajuku lengket oleh keringat dan rambutku begitu basah 
seolah seseorang baru saja menaruhku di bawah air terjun 
air terjun keringat. Kulitku memerah dan terasa panas. Di 
kepalaku, gambaran akan bangunan tempatku disekap Ra 
terus membayang, memanggil-manggilku pergi ke sana. 


Gemetaran, aku masuk ke kamar mandi dan menyiram 
diriku dengan air dingin dengan masih berpakaian lengkap. 
Air dingin itu beruap dan menghangat sampai ke lantai. 
Jantungku terus berdentum sampai-sampai kupikir ia akan 
meledak dalam rongganya. Bola mataku bergetar dan 
semua benda yang kulihat jadi dobel. 


Aku kembali ke kamar dengan kaki berkecipak basah dan air 
yang menetes-netes. Kuhamburkan pakaianku sebelum ini 
dan merogoh saku celana, mengais seperti orang semaput 
yang putus asa untuk mendapat obat penenangnya. Begitu 
tanganku mengenali tekstur licin membundarnya, kutarik 
kancing itu keluar dan merasakan segalanya kembali normal 
semudah membalikkan telapak tangan. 


Kukantongi lagi kancing itu. Kuraih ponselku dan bertekad 
untuk pulang ke ibuku detik itu juga. Kalau aku akan mati, 
aku ingin itu terjadi di pelukannya, bukan di kamar indekos 
yang kemungkinan mayatku baru ditemukan seminggu 
kemudian. 


Namun, saat melihat pesan pendek dari Abiar, fokusku 
langsung buyar. Katanya, Kak, kau sudah tidur? 


Aku tidak tahu apa yang menggerakkanku. Aku 
meneleponnya. Dia mengangkat panggilanku begitu cepat 
dan bersuara dengan gugup, "Maaf, Kak, apa aku 
membangunkanmu?" 


"Tidak," jawabku parau. Aku berdeham, tetapi suaraku 
masih bergetar. Tentu saja Abiar menyadarinya. "Mimpi 
buruk," kataku saat dia bertanya apakah aku sakit. "Ada 
apa?" 


"Begini .... Tadi kakekku asmanya kambuh, jadi aku 
membawanya ke ICU. Sekarang beliau sudah tidak apa-apa, 
tapi ... barusan aku melihat ada kehebohan dari kamar inap 
Kak Timothy." 


Ed, pikirku langsung. Dengan ponsel masih terjepit di antara 
bahu dan telinga, aku menyambar baju ganti dan jaket. 
"Tunggu, aku ke sana." 


"Maaf, Kak, aku tidak tahu mesti panggil siapa. Aku tidak 
tahu nomor ponsel keluarganya Kak Timothy." 


Kuberi tahu dia bahwa keputusannya sudah tepat. Lagi pula, 
Ed sudah tidak punya siapa-siapa untuk dipanggil keluarga 
kecuali dua saudara tiri yang kerjaannya cuma 
menyalahkannya. 


Karena sudah lewat jam malam, aku mesti melompati pagar 
indekos bersama sebuah sepeda lipat di halaman yang 
entah punya siapa mudahan itu bukan sepeda yang punya 
indekos. 


Tiga puluh menit aku mengayuh, tetapi dihadang oleh Abiar 
di sisi jalan saat jarak rumah sakit masih setengah 
kilometer. 


"Aku barusan mengantar kakekku pulang," katanya 
ketakutan. "Kakak mau ke rumah sakit? Aku ikut lagi ke 
sana Kak Timothy hilang dari kamar inapnya!" 


Aku mengayuh lagi dengan perasaan campur aduk Abiar 
begitu erat berpegangan ke pinggangku, dan itu 
membuatku senang: tetapi Ed hilang, dan itu membuatku 
ngeri. Sepanjang jalan, Abiar menceritakan apa yang terjadi. 


"Ada seorang dokter jaga yang bersumpah melihat Kak 
Timothy muncul begitu saja di lobi sebelum kemudian 
lenyap dan muncul lagi di luar pintu kaca. Sekarang mereka 
sedang mencarinya, dan beberapa perawat heboh sekali. 
Mereka kira Kak Timothy sudah mati dan yang mereka lihat 
itu hantunya eh, Kak .... Ini bukan jalan ke rumah sakit." 


"Bukan," kataku gugup. "Kurasa aku tahu Ed ke mana." 


Baru setelah mencapai gang menuju bangunan terbengkalai 
itu aku terpikir, Kenapa aku membawa Abiar kemari?! 


Jalan itu amat sunyi. Suara hewan kecil saja tidak ada. 
Hanya ada bunyi decit ban sepeda dan lenguhan ngeri Abiar 
yang sepertinya menyesal minta diajak. Dari pegangannya 
yang melonggar, kurasa Abiar sudah memantapkan hati 
untuk melompat dari sepeda dan lari dariku, tetapi urung 
saat mata kami menangkap sosok yang sama: Ed, tersaruk- 
saruk di depan bangunan 15 lantai TKP. 


"Ed!" panggilku seraya mengerem laju sepeda dengan kaki. 
Ed tampak tuli, tidak menoleh sama sekali. "TIMOTHY 
EDISON!" 


Ed masih merangkak, mencoba masuk ke halaman 
bangunan itu yang kini dikurung pagar kawat dan garis 
polisi. Sementara aku memarkirkan sepeda, Abiar 


menghampirinya lebih dulu dan menghentikan Ed dari 
melukai dirinya sendiri dengan kawat pagar. 


Begitu aku bergabung, barulah Ed mendongak. Kehampaan 
di matanya kini dipenuhi kesadaran sepenuhnya. Sisi 
mulutnya masih dipenuhi darah. Lebam merah dan 
keunguan mengintip dari balik baju pasiennya. 


"Aga," rintihnya, masih berlutut di depan pagar. "Aku tidak 
tahu apa yang terjadi aku merasa " 


"Ya, ya, tidak apa-apa. Ayo, kita kembali ke rumah sakit. Kau 
akan sembuh," bujukku seraya mengalungkan satu 
tangannya ke bahuku sementara Abiar menyangga tangan 
satunya. 


Saat itulah aku melihat bagian depan bangunan tersebut. Di 
antara jendela lantai dua dan satu, terdapat palang besar 
dengan tulisan yang nyaris tak terbaca. 


Ravenater-Entre-Orpentenarian-Ferventia-vor .... Ferblayne- 
aliticon. 


Tulisan-tulisan aneh yang berjejalan itu sama dengan yang 
kulihat pada label di kursi sebelum Ra membuatku pingsan. 


"Ada apa?" tanya Abiar. 


"Tulisan itu," gumamku. Tiga bulan lalu, Ed dan aku masuk 
lewat pintu samping, mengikuti Ra. Saat keluar dari pintu 
depan untuk membebaskan diri, kami dalam keadaan 
sekarat dan tidak memerhatikannya. Sekarang aku 
memerhatikannya. 


"Tulisan apa?" tanya Abiar kebingungan seraya ikut 
memandangi bangunan. 


"Palang itu! Di sana!" Aku menunjuk pada palangnya. 


"Kak Aga," bisik gadis itu dengan tatapan tegang. Uap 
dingin muncul dari celah bibirnya. "Bangunan ini sudah 
setengah runtuh. Semua palangnya sudah dicabut. Tidak 
ada apa-apa kecuali dinding berlumut dan kaca jendela 
yang pecah." 


Aku memicingkan mata, berusaha meyakinkan diriku bahwa 
sebentar lagi semua tulisan itu akan hilang. Bahwa sebentar 
lagi, otakku akan mengangkat beban halusinasiku. Namun, 
ia masih di sana. Malah semua tulisan itu seolah bergerak di 
mataku, berdenyar, bergeser ... melayang-layang. Setiap 
hurufnya membentuk kata baru. Seperti anagram. 


Fervent. Fervor. Raven Revelation Coalition. Nusantara 
Centenarian. Nebyal Corp. Nerv 


"Kak!" 


Aku mengerjap kaget dan semua tulisan itu kembali menjadi 
Ravenater-Entre-bla-bla-bla. Saat aku menoleh, kudapati 
Abiar memandangiku dengan mata berkaca-kaca, ketakutan 
sungguhan. Jarinya menunjuk ke balik pagar kawat, jauh 
melampaui halaman. Di balik pintu kaca, kulihat dua orang 
pria berlari keluar. 


Dari seragam dan senter yang masih menyala di tangan, 
mereka mungkin tengah berjaga di TKP. Namun, teriakan 
keduanya terdengar seperti sedang 


Api menyembur dari semua kaca jendela lantai satu di 
belakang mereka, seketika melahap kedua penjaga 
tersebut. Jeritan Abiar hilang ditelan suara api. Didesak 
adrenalin, aku menjatuhkan Ed di tanah agar bisa 
mencengkram tangan Abiar juga. Kusentak keduanya untuk 
mundur sampai Ed terseret-seret di tanah. 


Setelah kesadarannya pulih, barulah Abiar mampu berdiri 
dengan benar dan membantuku menyeret Ed masuk ke 
halaman bangunan di sisi lain gang. Kami membungkuk 
berlindung di balik pagar tembok yang tingginya hanya 
sepinggang orang dewasa. 


Aku mengintip dari balik tembok, menyaksikan api melalar 
sampai ke jalan gang dan menjilat sepeda lipat pinjamanku. 


Kacau! Itu sepeda siapa?! 


Kututup mulut Abiar yang terisak-isak saat, dari balik kabut 
asap, menyeruak sosok yang tidak lebih tinggi dariku, 
memakai baju tertutup dari aluminium foil. Dia menyandang 
sebuah flamethrower senjata penyembur api. 


"Keluarlah, Aga! Aku sudah melihatmu dan teman-temanmu 
di sana!" 


Abiar menahan napasnya di sisiku. Sekujur tubuhnya 
gemetaran. 


"Hei, ayolah!" teriak pria itu lagi. "Kami sedang butuh 
Fervent Relevia! Mereka tidak mau menerimaku bergabung 
kalau cuma aku sendiri!" 


Dia membuka penutup kepalanya, dan aku mengenali wajah 
kasar itu, yang masih dinyatakan hilang sampai sekarang 
dan kupikir malah sudah mati. 


"Mereka bilang aku produk gagal," gerungnya. "Sialan 
memanggilku begitu! Akan kutunjukkan apa yang bisa 
dilakukan produk gagal." 


Itu Bintara. 


(* x) Thanks for reading 
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"AKU?" MATAKU membelalak mendengar cerita Ayah. "Bisa 
jadi Relevia?" 


"Kau punya potensi." Ayah mengangguk lesu. "Seperti yang 
Ayah bilang, Relevia tidak seperti Fervor lain. Mereka 
diturunkan langsung, dan dikembangkan. Bibit Relevia 
hanya ada jika orang tuanya juga Relevia." 


Selama beberapa saat aku memikirkan kemungkinan 
menghabiskan hidupku dengan menjahit satu kancing NC 
ke semua bajuku, atau aku akan meledak jadi kecil-kecil. 


"Tidak apa-apa. Kurasa, untuk saat ini, kau aman. Usahakan 
saja kau tidak mengembangkan kekuatanmu lebih jauh." 


"Ta tapi aku pernah sampai hibernasi." 


Ayah terperangah sebentar, lalu buru-buru mengatur 
wajahnya. "Hanya itu, 'kan? Brainware-mu juga belum 
sempurna, dan ledakanmu belum menyamai nuklir atau 
supernova seorang Relevia yang tak terbendung bisa 
meledakkan planet kita dalam semalam. Itu sebabnya 
mereka jarang ada NC memberantas mereka." 


Ingatanku melayang saat pertama kali aku bertemu dengan 
Alatas, Erion, dan Truck .... Kami bertengkar, dan aku hampir 
membuat ledakan besar, tetapi batal karena diinterupsi oleh 
gadis Icore. Saat aku bertanya pada Alatas bagaimana 
tampangku kala itu, dia bilang .... 


Kelihatan seperti bintang yang mau meledak. 


Kugelengkan kepalaku cepat-cepat, berusaha mengusir 
semua pikiran buruk itu. Aku tidak boleh memuat ayah lebih 
cemas lagi. 


"Bagaimana dengan Fervor lain? Bukannya mereka juga 
diturunkan secara genetis?" 


"Ya, tapi tidak seperti Relevia. Jika orang tuanya Relevia, 
bisa dipastikan anaknya akan jadi Relevia atau Multi- 
fervent. Sedangkan Fervent biasa atau Multi-fervent lain 
tidak mesti keturunan langsung. Bisa jadi mutasi itu pernah 
terjadi pada kakeknya, kakek buyutnya, atau puluhan 
generasi sebelum dan sebelumnya. Fervent sesungguhnya 
sudah ada bermilenium lalu, Leila, tapi Kita memanggilnya 
dengan nama yang berbeda dulu orang seperti itu akan 
dianggap dewa, psychic, penyihir. Beberapanya mengklaim 
dirinya Tuhan. Semua peradaban kuno yang lenyap, atau 
yang proses pembangunannya tidak mampu dijawab ilmu 
pengetahuan kita sekarang itu terjadi saat Fervor 
terbangun." 


"Dulu kupikir Fervor dihasilkan melalui campur tangan 
manusia dengan teknologi ... kayak mutasi genetis, 
disebarkan melalui ledakan dan sebagainya," ocehku. "Jadi, 
ini cuma ... sihir?" 


"Setiap teknologi yang cukup maju tidak dapat dibedakan 
dari sihir," kutip ayah. "Arthur C. Clarke." Ayah tersenyum 
geli sambil menambahkan, "Kau tampak kecewa, Leila." 


"Aku masih ingin menyalahkan NC atas segalanya," keluhku. 
"Aku selalu berpikir bahwa mereka yang membuat Fervor." 


Ayah menggeleng. "Teknologi kita belum cukup maju untuk 
mengerti cara kerja Fervor, Leila, apalagi membuatnya. 
Fervor bukannya berada di luar jangkauan science, tapi 
science kitalah yang belum mampu menjangkau 


pemahamannya sama seperti cara kita memahami awal 
mula alam semesta. Seberapa banyak teori dan asumsi yang 
dibuat untuk memunculkan jawaban, akan selalu ada 
pertanyaan baru yang mengikutinya. Tapi, tentu NC punya 
andil besar dalam peradaban Fervent sekarang. Jika mereka 
tidak membangun Herde " 


"Generasi Ayah yang membangun Herde," tukasku. 


Ayah mengangkat kedua tangan sejajar bahu, mengakui 
dirinya juga punya andil dalam kesalahan itu. "Ya, jika kami 
tidak membangun Herde, menyekat Kompleks, 
mempersiapkan pasukan penanganan khusus mungkin 
keadaan akan menjadi berbeda sekarang ini. Mungkin kita 
takkan ada di gua. Mungkin Bintara takkan menjadi 
komandan kejam." 


Mungkin Alatas masih berada di rumahnya, bersama 
keluarganya, renungku. Mungkin Erion takkan yatim piatu 
dan bisa sekolah dengan benar. Mungkin Truck takkan 
punya kebiasaan menuduh wanita terdekat sebagai kanibal. 


"Tapi, siapa tahu keadaan akan lebih buruk dari sekarang?" 
lanjut ayah, yang kemudian membuatku terdiam. "Makin 
lama, Fervor yang terbangun jauh lebih kuat daripada 
sebelumnya, Leila. Dan manusia itu rakus. Manusia yang 
diberi kekuasaan lebih akan menginginkan lebih lagi. 
Bagaimana jika para Fervent menghabisi populasi manusia 
normal di awal kemunculannya karena tidak ada seorang 
pun yang memberi tahu mereka bagaimana mengontrol 
kekuatan itu? Bagaimana jika Fervor terbangun dalam diri 
seorang pembunuh yang bersembunyi dalam gelap 
melakukan pekerjaan kotornya diam-diam di malam hari, 
dan bertingkah seperti orang tak bersalah siangnya?" 


Aku mengangkat bahu. "Bagaimana NC mengetahui cara 
mengontrol Fervor atau kapan Fervor itu terbangun?" 


"NC punya Rav," jawab ayah. 
"Dokumen yang katanya berisi rahasia Fervor itu?" 


"Ya ... dan tidak. Rav tidak punya wujud tetap Ayah sendiri 
tidak pernah melihatnya langsung. Ada yang bilang Rav 
ditemukan dalam bentuk prasasti, yang lainnya bersumpah 
mereka melihat Rav serupa sebuah kalender. Ed pernah 
melihatnya satu kali, dan dia bilang itu sebuah hard disk 
eksternal. Katanya jika kau pegang Rav, kau akan tahu 
Kapan dan pada diri siapa saja Fervor itu ada, dan 
bagaimana mengontrolnya." 


Tidak heran Truck dan Alatas terobsesi sekali masuk ke 
Kompleks Sentral untuk mendapatkan Rav, sampai mencari 
Raios yang katanya pernah melihatnya. 


"Fervor akan selalu terbangun dan tertidur, Leila. Suatu hari 
mungkin kita mampu memperbaiki keadaan yang sekarang, 
lalu beberapa generasi kemudian ia kembali. Peradaban 
macam ini akan terus terulang ini adalah siklus Peradaban 
Rav, dan kehancuran memang tidak terelakkan." 


Aku menelan ludah. "Siapa yang mengontrol Rav sekarang?" 


Ayah menggertakkan rahang seperti orang marah. "Raven. 
Dia " 

"Ya, aku lihat pria itu di ingatan Ayah sekilas," kataku. "Dia 
Relevia?" 


Ayah terdiam sebentar. Matanya mengamatiku. Dengan 
suara datar yang ganjil, dia menjawab, "Ra bukan Fervent." 


"Bukan?" tanyaku. "Tapi " 


Pintu di ujung lorong gelap terbuka lagi. Derek masuk 
dengan trolinya seperti biasa, membawakan pakaian ganti 
dan panganan. 


"Derek," panggil ayah penuh harap, tetapi pria itu terus 
menghindari mata ayah. "Ayolah ... ini anakku. Kau juga 
punya anak, 'kan? Kau mengerti rasanya." 


Derek, masih melempar pandangan ke tanah, menyatukan 
kedua telapak tangannya seperti gestur meminta maaf. Dia 
berbalik dengan cepat dan setengah berlari kembali ke 
lorong gelap. 


Kusambar tangan ayah. "Kenapa kita tidak mengikutinya 
saja?" 


"Sensor pintunya tidak akan mengizinkannya terbuka kalau 
kita menghadang, Leila. Alih-alih keluar, kita malah akan 
mengurung Derek di sini bersama kita." 


"Biar saja!" kataku dengan suara pecah. "Kita bisa jadikan 
dia sandera atau apalah!" 


Ayah membelalak, hampir marah. Dia sepertinya ingin 
membentakku, tetapi kemudian ayah mengambil udara 
dengan mata terpejam. Amarahnya menyurut seiring 
embusan napas beratnya. 


"Derek hanya pesuruh di sini," kata ayah dengan suara lebih 
lembut. "NC tidak akan memperdulikan kematiannya. 
Mereka bisa mencomot satu lagi orang tak bersalah dari 
Kompleks, menawarinya pekerjaan dan uang bulanan, untuk 
menggantikan posisi Derek." 


Saking marahnya, aku bisa saja melemparkan troli ke udara. 
Namun, itu tidak ada gunanya. Lantaran tidak bisa 
menyalurkan kemarahan karena di sini tidak ada Truck 
untuk adu makian dan sinisme, akhirnya aku cuma bisa 
menangis. 


"Kita akan mengeluarkanmu dari sini," janji ayah. Dia 
menyeret trolinya mendekat. "Makanlah. Kau butuh semua 
energi yang bisa kau pakai untuk nanti." 


Kuterima roti bakar yang disodorkannya. "Ibu tidak bersama 
NC, 'kan, Yah?" 


Aku mengulum roti bakarku cukup lama, terlalu takut untuk 
sekadar mengunyah. Aku takut mendengar jawabannya. 


"Tidak," jawabnya, yang seketika membuatku luar biasa 
lega. "Ibumu bersama orang Kompleks. Dia berada dalam 
perlindungan T. Ed." 


"Sir Ted?" 


"T. Ed," ralat ayah seraya mengunyah irisan wortel yang 
sepertinya masih mentah. "Itu salah satu anak perusahaan 
NC, dulu dikelola keluarga Ed. Tentu saja setelah diambil 
alih oleh Ed, mereka menggunting dalam lipatan. T. Ed 
Company sekarang menyuplai senjata dan menjual akses 
keluar-masuk NC kepada kelompok pemberontak." 


Aku masih bersikeras memanggilnya Sir Ted. Bagaimana 
pun, nama Sir Ted mengingatkanku bahwa dulu aku pernah 
jadi gadis kecil yang punya boneka dan makan es krim 
hampir tiap minggu. Mengenalinya sebagai Timothy atau Ed 
hanya membawa kenangan lawas ayah bersamanya, yang 
agak buruk bagiku karena itulah awal mula tetek-bengek 
Fervent ini terbawa ke kehidupan kami. 


Keadaan jadi hening kemudian. Dan canggung. Kami 
menghabiskan lebih banyakan makanan dalam diam sampai 
hanya tersisa beberapa botol air mineral. 


Aku baru akan bertanya lagi, saat Ayah memotong, "Cukup 
tentang Ayah. Bagaimana denganmu? Bagaimana kau 
bertahan di luar sana?" Dia berhenti sebentar, lalu berbisik 
lirih, “Bintara bilang kau sudah diungsikan kemari lebih 
dulu, jadi Ayah buru-buru menyusul bersama ibumu. Demi 
Tuhan, seandainya Ayah tahu kau masih tertinggal di 
tempat mengerikan itu ...." 


Sesuatu dalam sorot matanya menggodaku untuk bungkam 
atau mengarang kebohongan bahwa aku hibernasi 
berbulan-bulan lalu ditemukan oleh Komandan Binta. Dusta 
itu pasti akan lebih mudah diterimanya. Hal terakhir yang 
ingin kulihat saat ini adalah pandangan rasa bersalah dan 
penyesalannya yang bertambah. 


Aku sudah cukup syok melihat ayahku sempat menangis 
kemarin. Dia bahkan tampak terguncang hanya karena 
mendengar aku memegang senjata. Dia terpana cuma 
karena sekarang aku makan tanpa pilih-pilih. Namun, 
karena Ayah sudah mendengar perihal 'teman-temanku' dari 
Komandan di hari pertama aku dijebloskan kemari, kurasa 
percuma saja membohonginya. 


"Aku terjebak di dalam reruntuhan ruko di Garis Merah, 
barangkali saat para Icore berdatangan dan mereka 
membuat beberapa bangunan di sana ambruk." Kuhentikan 
diriku saat melihat mata Ayah yang memerah lagi. Mungkin 
memang seharusnya aku berbohong. Namun, Ayah buru- 
buru mengejap dan mengukuhkan raut wajahnya. Jadi, aku 
melanjutkan, "Seorang Steeler mengeluarkanku." 


Segalanya mengalir begitu saja. Alatas, Erion, Truck, gadis 
Icore gila, tersesat di hutan Garis Merah, disekap para Icore 
di Kompleks 45, menaiki kapal NC, masuk sarang Teleporter, 
terawang-awang di bawah belas kasih Raios, kegagalan 
kami di Kompleks 4, dan masuk jebakan Komandan Binta. 
Semuanya seolah-olah terjadi jutaan tahun lalu sampai aku 
sendiri tak bisa memercayai bagaimana bisa aku masih 
hidup melalui itu semua. 


Tanpa Alatas, Erion, dan Truck, aku pasti sudah mati. 


Aku tidak ingat di bagian mana persisnya, tetapi tahu-tahu 
aku sudah tersedu-sedu di pertengahan cerita. Kujatuhkan 
kepalaku ke pangkuan ayah, dan ayah sendiri menjatuhkan 
wajahnya di atas kepalaku. Tangan kanannya yang masih 
normal mendekapku seolah aku masih gadis kecilnya yang 
dulu merengek dan menangisi rumah saat kami pindah. 


Beberapa jam berikutnya, setelah jam ke toilet usai, aku 
merasa sedikit lebih lega karena telah menangis keras- 
keras. Ayah sendiri tampak lebih santai dan tidak lagi 
berjengit akan ceritaku. Dia malah mulai tertarik dan 
banyak bertanya mungkin dia merasa bahwa ini adalah 
pengalih perhatian terbaik buat kami. Untuk sejenak, kami 
tak perlu mengingat apa yang akan terjadi besok: 
penyemaian. 


"Ayah harus bertemu Erion," kataku seraya mengobrak abrik 
rak di dalam troli. "Dia anak yang pintar, bahkan walau dia 
tidak sempat mendapat pendidikan formal apa pun. Dia juga 
kuat melebihiku." 


Ayah terkekeh serak sebelum meneguk air dari botolnya. 
Barangkali dia menertawakan gagasan bahwa bocah 10 
tahun malah lebih pandai untuk bertahan hidup 
dibandingkan aku. 


Dalam rak-rak terbawah di troli itu ada peralatan mandi 
semacam handuk, pasta gigi, sikat gigi, dan sabun. Aku juga 
menemukan krim cukur, gunting, dan silet. Selama 
beberapa detik, aku memikirkan untuk mengancam Derek 
dengan gunting, lalu kusadari itu adalah hal yang akan 
dilakukan Raios, bukan aku. 


Ayah mengawasi dengan alis mengernyit saat aku 
mengambil gunting. Kubalas tatapannya dengan cengiran. 
"Sudah berapa lama Ayah tidak cukuran?" 


Ayah mengangkat tangan kirinya yang kini berupa senjata 
api besar. "Ayah bisa kehilangan dagu kalau mencoba 
bercukur tanpa ibumu." 


Kuabaikan keluhannya bahwa aku bukan ibu dan tetap 
memaksanya duduk diam. Perlu kerja keras mencuci 
cambangnya dari darah yang mengerak sampai aku 
bertanya-tanya apakah ayah tidak memanfaatkan jam ke 
toiletnya untuk cuci muka. 


Sewaktu aku menggoda ayah bahwa aku menemukan 
beberapa helai uban di rambutnya, Delta bersuara, "Morris, 
ada laporan dari Timothy Edison." 


"Ya?" kata Ayah penuh harap, tetapi dia tidak berani 
bergerak karena tanganku yang memegang gunting masih 
berada di area kepalanya. 


"Untuk Leila." 


Aku menegakkan punggung dan menghentikan aktivitas 
salon kecantikanku sebentar. 


"JTeman-temanmu batal dikirim ke tembok selatan. Phantom 
kecil itu membakar pangkalan udara kami, dan dua pemuda 


lainnya membajak helikopter. Mereka akan sampai ke 
tempatmu di perbatasan Kompleks 12 paling cepat besok." 


"Apa?!" pekikku, campuran antara girang dan ngeri. "Alatas 
dia ... sudah membaik?" 


"Si Steeler yang membajak helikopter," beri tahu Delta. 
"Dan pemuda Cyone nyaris mematahkan leherku karena 
menyangka aku bagian dari NC." 


Untuk sesaat aku kebingungan, lalu teringat lagi bahwa itu 
adalah pesan dari Sir Ted. Maksudnya, Truck nyaris 
mematahkan leher Sir Ted. 


"Mereka akan sampai ke tempatmu di perbatasan Kompleks 
12 paling cepat besok," ulang Delta. "Saat Komandan 
menyampaikan berita kematianmu, tidak seorang pun dari 
mereka yang percaya. Jadi, aku memberi mereka koordinat 
keberadaan kalian, dan mereka baru saja berangkat." 


Mataku seketika berkaca-kaca. 


"Leila," kata ayah dengan desis lembut. Tangannya meremas 
tanganku. "Kau punya teman-teman yang baik sekarang." 


Aku membalas senyumnya dan menyeka air di sudut 
mataku. 


"Kita akan keluar dari sini," kataku percaya diri seraya 
kembali merapikan potongan rambut ayah. "Alatas mungkin 
bisa menyingkirkan senapan itu dari tanganmu. Dan Pavlov 
alat pengendali otakmu itu takkan berfungsi jika Delta tidak 
memberi stimulan, bukan?" 


Saking bersemangatnya, aku menggores telinga ayah dua 
kali dan nyaris memotong jariku sendiri selama memangkas 


rambutnya. Untunglah tidak ada cermin, jadi ayah percaya 
saja saat kubilang potongan rambutnya rapi. 


"Bagaimana dengan ... pemuda bernama Alatas itu?" tanya 
ayah sementara aku mengembalikan peralatan pangkas 
rambut ke rak troli. Tangan Ayah mencengkram botol air 
mineralnya yang masih isi setengah. Tatapan matanya 
memancarkan sinyal awas. Mungkin karena kisah lamaku 
dengan Ryan membuatnya jadi lebih waspada terhadap 
setiap anak cowok di dekatku. "Apakah dia kalian terlibat 
sesuatu .... Atau " 


Ayah sepertinya hendak bertanya apakah Alatas melakukan 
sesuatu yang bisa memberinya alasan untuk menembak 
mati pemuda itu, tetapi dia memperhalusnya. Aku bisa saja 
menjawab hal-hal kotor yang pernah menyambangi pikiran 
Alatas, perangainya, dan kebiasaan buruk pemuda itu, 
tetapi sorot mata Ayah tampak berbahaya. Jadi, kuurungkan 
niat itu dan buru-buru menyambar, "Tidak tidak! Hanya ..... 
Dia protektif terhadap kami walau menjaga dirinya sendiri 
pun tidak becus. Ayah akan menyukainya, sungguh. Dia 
mudah sekali diintimidasi." 


Ekspresi wajahnya melonggar, matanya berbinar. Ayah 
senang pada orang-orang yang gampang ditundukkan dan 
diinjak-injak. Kurang lebih, itulah alasan Ayah tidak pernah 
menyukai Ryan mantan pacarku itu tidak bisa dikontrol. 


Dia akan sangat, sangat, sangat menyukai Alatas. 


"Erion sering mengerjainya, dan Alatas tidak pernah marah," 
ocehku begitu saja. "Yah ... kalau dipikir-pikir, Alatas 
memang tidak pernah marah. Aku pernah menonjoknya " 


Ayah tersedak karena tertawa saat minum. "Apa?" 


"Hanya ... kesalahpahaman kecil. Pokoknya dulu aku 
memukul wajahnya. Jangankan membalas, dia malah 
memepet Truck seperti mencoba mencari tempat 
berlindung. Oh tunggu! Dia pernah marah satu kali pada 
Truck. Soalnya Truck menyembunyikan fakta bahwa kapal 
yang kami tumpangi banyak mayatnya. Tapi kemarahan 
Alatas tidak lebih dari dua menit." 


Suaraku mengecil begitu mendapati Ayah yang 
mengerucutkan bibirnya seraya mengerutkan alis dengan 
aneh, seolah dia tengah mencoba menahan senyuman. 


"Apa, sih, Yah?" lolongku tidak nyaman. Aku tidak 
bermaksud membentaknya, tetapi suaraku meninggi sendiri 
tanpa sebab. 


"Kau tidak pernah seluwes ini saat membicarakan seorang 
teman, Leila." 


"Mungkin karena Ayah selalu menyalak kalau aku 
menceritakan tentang mereka? Mungkin karena Ayah tidak 
pernah menyukai teman-temanku, jadi aku tidak pernah 
cerita?" 


Ayah terkekeh lagi. Dia tidak mengatakan apa-apa, tetapi 
pandangan matanya tampak menyebalkan. 


"Lalu, bagaimana dengan yang satunya?" 


"Truck?" kataku. Wajahku mengerut. "Dia tidak begitu 
menyukaiku. Kami sering bertengkar," dan pernah mencoba 
saling bunuh, tetapi tidak kutambahkan itu "dia 
menganggapku seperti benalu. Tapi perlu kuakui kami 
banyak kesamaan, mungkin karena itu kami sering 
bentrok." 


Kalau dipikir-pikir, Truck punya beberapa kesamaan dengan 
ayah. Misal ... cekik dulu, baru bicara. Tinju dulu, baru 
diskusi. Dan mereka jelas punya kesenangan yang sama 
dalam mengambil alih kontrol penuh terhadap segala hal. 


Saat aku melipat handuk kembali ke rak troli, barulah aku 
melihat segumpal kertas di dalam rak itu. Tadinya aku 
sempat mengira itu adalah bungkus makanan sisa kami, 
tetapi kemudian kusadari ada sesuatu yang tertulis di 
dalamnya tintanya agak luntur terkena handuk yang basah. 


Kubuka kertas itu dan menyerahkannya ke ayah karena 
tidak mengerti dengan isinya. 


Minta ganti senjata Anda begitu tulisannya berbunyi. 
Ayah tersenyum, tipis sekali hingga nyaris tak terlihat. 


"Delta," kata Ayah ke langit-langit gua. "Minta Pengawas 
Penyemaian untuk mengganti senjataku." 


"Alasan?" pinta Delta rewel. 


"Katakan saja aku tidak sanggup menembaki anakku 
dengan senapan sebesar ini." Ayah melebarkan senyumnya. 
"Dan tambahkan juga detail bahwa aku memohon sambil 
menangis." 


"Diterima." 
"Kenapa?" tanyaku. 


Ayah menaruh satu jari di depan bibirnya, masih menyengir. 
"Serahkan saja pada Ayah. Kita harus berterima kasih pada 
Derek untuk ini." 


"Kenapa?!" desakku lagi. 


Namun, ayah menolak menjawab. 


"Ayah agak kepikiran ceritamu tadi ...." Jarinya mengusap 
dagu yang kini licin. Matanya menerawang ke langit-langit 
gua. Baru saja aku ingin berkata bahwa percuma jika dia 
ingin mengalihkan perhatianku, tetapi kemudian ayah 
sungguhan mengalihkanku dengan berkata, "Kau bilang 
kalian sempat bersama Raios....." 


Aku berjengit. "Ayah kenal dia?" 


"Ya ... tidak secara personal. Anak itu tenar sekali. Dia 
buronan hampir di semua Kompleks. Terlebih ... dengan 
skandal yang dihasilkannya." 


"Dia membawa kabur seorang gadis," kataku seraya 
mengangguk-angguk. "Gadis malang si Meredith. Aku 
bersumpah, seandainya tidak dihentikan Alatas dan Truck, 
aku sudah membawa Meredith bersama kami." 


"Ya ... itu memang kasus yang paling terkenal dan paling 
laku jadi buah bibir." Ayah terkekeh. "Tapi, ada yang lebih 
mengesankan. Tapi kabar ini hanya menyebar di dalam NC, 
perihal cara Raios yang selalu berhasil kabur dan gagal 
tertangkap berkali-kali, bahkan saat sudah terkepung dan 
Relevia-nya sedang terbendung." 


"Apa?" 


"Ayah tidak tahu ini benar atau tidak. Kedengarannya tidak 
masuk akal dan Ayah tidak tahu kehidupan pribadi Binta, 
tapi beredar kabar bahwa Raios adalah anak Bintara." 


Dobel update uwuuu 


Kalo ada yang langsung komen next, lehernya bakal 
saya peluk kayak gini 
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HIDUPKU TIDAK pernah sama lagi sejak malam itu. 


Ed dan aku harus berjarak tak kurang dari sepuluh meter 
satu sama lain. Kami bisa saja menjahit kemeja dan celana 
kami jadi satu, lalu mengaku kembar siam pada orang- 
orang. Gara-gara kancing sialan itu cuma ada satu. 


"Saat di rumah sakit itu ...." Ed berdecak suatu malam saat 
kami tengah duduk di pelataran indekos, menonton kucing 
kawin di samping pagar. "Aku mendengar suara Ra 
memanggilku. Aku sudah curiga kancing di tanganmu 
membawa dampak pada kita. Aku mencoba mencarimu, tapi 
aku malah berakhir di bangunan aneh itu." 


Aku menggeleng. "Waktu itu kupikir kau cuma tidak bisa 
hidup tanpaku." 


"Mungkin kita harus menghubungi mereka," lirih Ed. 


"Siapa?" Kuraba saku jaket, merasakan kancing itu masih di 
sana. 


"NC mereka mungkin punya cara," jawab Ed. Matanya 
mengerling pada tanganku. "Tidakkah kau lelah terus- 
terusan memastikan kancing itu di sana?" 


"Tidak." 


Ed mendengus. Tangannya melipat-lipat kartu nama yang 
pernah diberikan Bintara dia bilang, kami boleh 
menghubungi mereka kapan saja kami siap. 


"Buang saja!" ketusku seraya menjumput kartu itu, tetapi Ed 
menariknya kembali dan menjauhkannya dari jangkauanku. 
"Kita tidak butuh mereka, Ti! Ini hanya symptom penyakit 
langka yang mungkin mereka kembang biakkan di tubuh 
kita! Gejala-gejala ini akan hilang sendiri!" 


"Kalau tidak?" 


"Kita mati bersama penyakit ini!" gerungku seraya merogoh 
saku lagi. "Kalau ada tanda-tanda aku bakal mati, barulah 
aku akan menghubungi mereka dengan begitu aku akan 
tewas di tempat mereka! Jasadku bisa jadi barang bukti!" 


Ketika aku menyalakan sebatang rokok, Ed bangkit dan 
menjauhiku. 


"Sepuluh meter!" Kuingatkan dia 


Namun, rupanya Ed bukannya hendak menjauhi asap 
rokokku atau pergi ke toilet seperti yang kusangka. Dia 
menendang dua ekor kucing dekat pagar, mengangkat 
tangan, lalu membuat rokokku terbang ke luar pagar. 


Rupanya dia menjaga jarak dari kancing untuk 
mengaktifkan tenaga mutannya. 


"Sialan Edison!" bentakku saat Ed kembali duduk di 
sampingku. 


Tangannya menepuk-nepuk kakiku. "Kekuatan ini bukan 
penyakit, Ga. Tapi kalau kau merokok, kau bisa mati 
sungguhan." 


Kuusap wajahku. "Sudah seberapa sering kau menggunakan 
kekuatan ini?" 


"Lumayan sering," akunya bangga. "Kemarin pagi aku bolos 
kelas Bu Gisa, sorenya kuyakinkan dia bahwa aku ada di 
kelasnya, dan dia percaya." 


Tawaku akhirnya lolos. Kubatukkan sisa asap rokok yang 
sempat kuisap. 


"Orang-orang sialan itu masih memata-matai kita," kekehku 
sinis. 


"NC mungkin hanya memastikan kita tak menyalahgunakan 
kekuatan ini." 


Aku tersenyum kecut dan memberinya ide, "Bagaimana 
kalau kita merampok bank dengan kekuatan ini?" 


"Bagaimana kalau kita menangkap perampok bank?" Ed 
mengubah usulanku. "Kau bisa bertingkah jadi pahlawan. 
Mungkin Abiar mau kembali padamu." 


Aku terkekeh pahit. "Dia bahkan lari saat melihatku dari 
pagar kampus." 


Tidak sampai satu menit aku mengatakan itu, orangnya 
muncul di depan pagar. Tadinya kupikir dua kucing kurang 
ajar itu kembali lagi untuk memamerkan gejolak cinta 
mereka di depan kami, tetapi itu rupanya Abiar. Dia 
menggunakan sepatu bot dan jaket parka kelabu dengan 
tudung terpasang di kepala. Lantaran lampu jalan tak 
menyala dan langit malam ini berawan, nyaris saja aku tak 
menyadari ada manusia di tempatnya berdiri. 


"Panjang umur," gumam Ed seraya menyikutku, tampak 
sama tak percayanya. "Bukannya dia sudah tidak mau 
melihat wajah kita sejak malam itu?" 


"Boleh aku masuk?" tanya Abiar. Dia menunduk seperti 
biasa. Kurasa memang engsel leher gadis itu cuma 
mengizinkannya memandang ke bawah. 


Aku membuka pagar seraya melirik ke pintu rumah pemilik 
indekos, khawatir bakal dipergoki membawa anak 
perempuan ke dalam, tetapi kemudian teringat si ibu 
barusan keluar bersama suaminya, jadi rumah itu sedang 
kosong. 


Abiar menyelonong masuk, lantas menyelinap ke belakang 
punggungku. 


"Ada yang mengawasi," bisiknya. Jarinya menunjuk ke ujung 
jalan. 


Terlambat sedetik saja melihat ke arah yang ditunjuknya, 
aku pasti takkan memergoki sosok manusia yang berkelebat 
menarik diri dari tikungan jalan. 


"Mereka banyak sekali," lirih Abiar. Barulah aku sadar wajah 
di balik tudungnya itu dia ketakutan. 


Ed pun buru-buru menghampiri dan memaksa kami masuk 
ke kamar indekos. 


Abiar pasti luar biasa takutnya sampai-sampai dia tak 
mempermasalahkan disuruh masuk ke kamar laki-laki yang 
menyerupai sarang anjing liar. Bungkus makanan instan 
masih berhamburan di lantai, tas dan buku-buku Ed 
berserakan di atas meja dan tempat tidurnya, dan pakaian 
dalamku menggantung di kenop pintu. 


"Di kampus, di rumah kakekku, bahkan saat aku ke 
perpustakaan. Mereka juga selalu ada di belakang kalian." 
Kubiarkan Abiar terus mengoceh sementara tanganku sibuk 


mengoper barang-barang memalukan ke Ed untuk 
disorongkannya ke bawah kolong tempat tidur. 


"Dari mana kau tahu mereka mengawasimu?" tanya Ed. 
Kakinya menendang celana terakhir ke bawah ranjang. 
"Mungkin hanya perasaanmu saja. Apa yang dilakukan 
Bintara malam itu memang menakutkan. Itu membuatmu 
paranoid " 


"Ayahku dulu bekerja di Badan Intelijen Negara," kata Abiar 
seraya membuka tudung kepalanya. "Aku tahu tatapan para 
pengintai itu. Orangnya beda-beda setiap hari dan mereka 
tampak membaur. Masa kalian tidak menyadari ada orang 
tambahan yang sama sekali bukan mahasiswa saat kuliah 
umum di aula?" 


"Tidak," dustaku. Tanganku kembali meraba saku dan 
mengeluarkan kancing NC. "Perhatian kami lumayan tersita 
oleh benda kecil ini memastikannya tidak jatuh di jalan, 
atau kampus kita meledak." 


Abiar menangkup mulutnya dan memandang nanar pada 
kancing di tanganku. 


"Jadi, itu sungguhan? Kalian jadi psychic gara-gara 
malapraktik itu?" tanyanya dengan suara tercekat. "Kenapa 
kalian tidak melaporkan ini ke yang berwenang?" 


"Bintara bilang percuma," kata Ed. "Dia bilang, NC sudah 
membenamkan cakarnya di semua tempat. Kurasa itu 
maksudnya, kalau kami mengadu, kami tetap jatuh ke 
tangan mereka. Tapi hei, setidaknya mereka membiarkanku 
dan Aga mengambil keputusan sendiri. Setidaknya mereka 
tidak menculik kami lagi." 


"NC?" sengal Abiar, lalu dia mengulang dengan lebih 
histeris, "Jadi, ini semua sungguhan? Apa kalian bakal 


mati?" 


"Tentu tidak," bantah Ed. "Bintara bilang ini tidak berbahaya 
sama sekali." 


"Dia bilang gejalanya akan menghilang dalam beberapa 
tahun," tambahku. 


Kami mencoba membuatnya tidak khawatir, dan yang kami 
lakukan malah membuatnya tambah ketakutan. Kuberikan 
gadis malang itu sebotol air mineral dan menunggunya 
sampai sedikit lebih tenang. Perlahan, aku duduk di 
sampingnya dan memulai, "Kau ... tinggal dengan kakekmu, 
'kan, selama ini? Ayahmu di mana?" 


Abiar menggeleng dan matanya mulai berkaca-kaca. Kurasa 
dia tidak mau membicarakannya. Begitu Ed dan aku 
bertemu mata, dia tengah menggerakkan bibirnya dan 
berkata tanpa suara, Rayuan yang bagus, Ga. 


Aku membalas dengan gerakan bibir, Bang-sat. 


"Jangan cemaskan mata-mata itu," Ed memulai lagi. "Mereka 
mungkin hanya memastikan kita tidak buka mulut atau 
menyalahgunakan kekuatan ini." 


"Ya." Aku menyetujui. Kuambil kesempatan ini untuk 
merengkuh bahu Abiar. "Mereka belum menyekap kita di 
jalan, artinya mereka belum mau kita mati." 


Abiar mengeluarkan suara rengekan dan air matanya mulai 
berjatuhan. Ed menyipitkan mata ke arahku dan berkata 
lagi, Kalimat penghibur yang bagus. 


"Hei," kataku lagi seraya menepuk bahu Abiar. "Kalau 
mereka macam-macam padamu, kau bilang saja padaku " 


Ed menaikkan sebelah alisnya, jadi aku meralat, " pada 
Kami. Kau punya dua bodyguard berkekuatan super di sini." 


Abiar mengangkat wajah. Bulu matanya basah dan titik 
peluh memenuhi bagian atas bibirnya. Mau tak mau aku jadi 
menyadari bentuk hidungnya yang minimalis dan mata 
gelapnya yang indah. Setiap dia mengerjap, tatapannya 
kian memerangkap. Saat dia mengangguk kecil dan 
menggumamkan terima kasih, rahangku seperti disemen. 


"Ga," panggil Ed, menyentakkanku ke kenyataan. "Abiar 
mesti pulang." 


"Oh, ya..." gegapku. "Benar. Ayo. Kami akan mengantarmu." 


Sepanjang jalan, kusuruh Ed berjalan beberapa langkah di 
depan kami, jadi hanya aku dan Abiar yang bersisian. 
"Sepuluh meter," bisikku seraya menyengir. 


Kubiarkan Abiar bercerita tentang kakeknya, yang katanya 
sudah sakit-sakitan, tetapi tidak mau diam di rumah. Abiar 
mengalami masa-masa sulit sejak para pengintai berkeliaran 
di sekitar rumahnya. Bahkan, untuk datang ke tempat kami 
malam ini, Abiar mesti membayar tetangganya untuk 
menemani si kakek di rumah. 


"Tidak ada yang perlu ditakutkan dari para pengintai itu," 
kataku, lantas meraih sebuah batu di jalan. Dengan gerakan 
mendadak, aku berbalik dan melemparkan batu itu ke 
pengintai kami yang terus menjaga jarak. Tentu saja dia 
menghindar tepat waktu. "Lihat? Dia bahkan tidak 
membalas." 


Akhirnya Abiar tertawa, dan rasanya jantungku melambung. 


Begitu kami mencapai rumahnya, kakek Abiar telah 
menunggu di pelataran. Tampaknya tetangganya telah 


pulang lebih awal dari waktu yang disepakati. 


"Aku membeku di sini dan kau pergi bersama lelaki asing 
ini!" Kakeknya mencak-mencak. Kedua matanya setengah 
terpejam, dan pria tua itu memukuli pilar teras dengan 
tongkatnya seolah mengira tiang tersebut adalah aku dan 
Ed. 


Abiar mendesak kakeknya masuk ke dalam, tetapi si kakek 
bersikeras tinggal di depan pintu sampai kami pulang. 
Beliau terhuyung dan nyaris jatuh karena masih mencoba 
memukulkan tongkatnya ke udara kosong sampai Ed mesti 
turun tangan. 


"Maaf," kata Abiar dengan wajah merona. 
Aku menggeleng. "Tidak apa-apa." 


Namun, Ed sepertinya tidak setuju denganku. Kakinya terus 
ditusuk oleh tongkat si kakek. Mereka duduk di depan pintu, 
dan Ed terpaksa mendengarkan si kakek mengabsen 
penyakit di badannya. "Sempat divonis kena stroke dan 
asma. Katarakku tambah parah belakangan. Gula darahku 
naik terus " 


"Kakekku meninggal sebelum aku lahir," kataku pada Abiar 
yang lantas membuatnya memasang wajah aku-turut- 
berduka. "Di suatu kerusuhan. Tapi, yah ... aku bisa anggap 
kakekmu itu kakekku juga," candaku, lalu aku sadar betapa 
bodohnya perkataan itu. "Maksudku Ed sering menganggap 
ibuku itu ibunya. Ka, kami berbagi keluarga. Bukannya, 
maksudku ah, aku terdengar bodoh." 


Abiar mengangguk dan tertawa lagi, dan manisnya bisa saja 
membuatku ikut diabetes seperti si kakek. Selama sesaat, 
rasanya seluruh dunia milik kami berdua sementara si kakek 
dan Ed hanya menumpang di teras ini. 


"Kau sudah tidak takut padaku?" 


"Tidak lagi." Abiar menggeleng. Senyum manisnya melebar, 
membuatku bertanya-tanya apakah si kakek bisa 
menggunakan tongkatnya untuk menghajarku kalau aku 
berani mencium cucunya detik juga. 


Kehadiran Abiar sejak itu membuat segalanya jadi lebih 
mudah. Karena aku tak boleh tampak lemah di depannya, 
secara instingtif aku berdiri menantang para pengintai dan 
siapa pun yang mengindikasikan dirinya berasal dari NC. 
Aku berhenti merokok dan mulai disibukkan tugas akhir. Ed 
mendapatkan pekerjaan sambilan untuk kami di tempat 
kenalannya di sebuah penerbit. Sebelum lulus, aku sudah 
berhenti total meminta uang pada ibu dan mulai 
mengiriminya gajiku. Ed dan aku bahkan mendapat rumah 
kontrakan yang lebih besar. 


Sampai sana, segalanya tampak sempurna. 


Lalu, kudapati beberapa kali Bintara membujuk Ed karena 
dia tahu aku tidak bisa dibujuk. Lama-kelamaan aku sadar 
ajakan Bintara mulai memengaruhi Ed. 


"Kita tak bisa hidup dengan satu kancing ini," kata Ed di 
sela-sela kesempatan. "Gejalanya tak kunjung hilang. 
Orang-orang mulai berpikir aku ini pacarmu." 


"Semua orang tahu aku pacaran dengan Abiar," sahutku. 


"Ya, dan mereka sangka aku selingkuhanmu! Tidakkah itu 
gila?! Saking menempelnya kita berdua, gagasan bahwa 
aku ini selingkuhan Abiar sudah tidak masuk akal lagi di 
otak mereka!" 


Dalam setahun, aku bertengkar dengan Ed lebih sering 
ketimbang pertengkaran-sepasang-kekasih yang kualami 


dengan Abiar. Tak peduli berapa kali Ed meledakkan 
amarahnya, aku memberitahunya bahwa kami tak butuh 
NC. 


"Ya, kita butuh!" sanggahnya. "Kita bergantian menjaga 
kancing itu sampai-sampai tanganku seperti akan patah 
hanya demi memastikannya masih ada! Buka matamu, Aga! 
Kau bakal menikahi Abiar sebentar lagi dan kau 
mengharapkanku bagaimana? Memesan kamar hotel tepat 
di sebelah agar jarak kita kurang dari sepuluh meter saat 
kalian bulan madu? Dan, ini juga memengaruhi pekerjaan 
kita!" 


Kutekan pangkal hidungku. Rasa frustrasi yang selama ini 
kuabaikan mulai mengemuka. "Kau," kataku lamat-lamat, 
"masih ingin keliling dunia?" 


"Ya!" jawabnya. "Kasus pembunuhan keluargaku sebentar 
lagi akan ditutup! Aku tak punya apa-apa lagi selain mimpi 
anak kecil itu untuk kucapai! Malah, lebih dari itu aku aku " 


"Kau kepingin menjelajah sampai ke antariksa," pungkasku 
seraya terkekeh. "Menyelidiki awal mula alam semesta dan 
menemukan Ra, ya, 'kan?" 


Ed marah besar karena aku menertawakannya. Kata-kata 
mulai berhamburan dari mulutnya sumpah serapah, 
panggilan menyakitkan mengenai teman macam apa aku 
ini, dan keadaannya dengan dua saudara tirinya. "Aku akan 
menghubungi mereka!" putus Ed. "Kau tidak mau silakan! 
Tapi kau tidak bisa melarangku!" 


Pertengkaran kami diakhiri dengan seluruh barang-barang 
Ed yang kulemparkan keluar begitu pihak NC 
menjemputnya dengan mobil SUV mewah. Ibu pemilik 
kontrakan kami sampai menegurku, Abiar menangis dan 
memohon agar kami berbaikan, tetapi aku malah meneriaki 


Ed aku menyumpahinya langsung meledak begitu dia 
mengambil jarak sepuluh meter dariku. Dia menutup 
pertunjukkan dengan melemparkan globe kesayangannya 
ke wajahku. 


Asap berbentuk jamur tak kunjung membumbung Ed dan 
tumpangan mewahnya tidak meledak. Kurasa dia telah 
mendapat hidup yang diinginkannya. 


Kami tak bertegur sapa selama setengah tahun. Sehari pun 
tak pernah kulewati tanpa menyesali pertengkaran kami, 
tetapi aku tidak mau jadi yang pertama meminta maaf. Ed 
tidak datang ke pernikahanku dan Abiar, tidak pula muncul 
saat kakek Abiar meninggal, padahal sesekali kami masih 
bertemu di tempat kerja. 


Lalu, hari itu datang Ed berhenti dari penerbit. Dia akan 
keliling dunia: NC membiayainya. Dia akan menulis bukunya 
sendiri. Dia akan memperbaiki hubungan dengan dua 
saudara tirinya. Malam sebelum keberangkatannya, kami 
mengibarkan bendera putih dan berangkulan seperti anak 
kecil. 


"Ada banyak sekali yang ingin kusampaikan," kata Ed 
malam itu di rumah baruku dan Abiar. Ed jadi lebih 
jangkung dan kurus. Jenggotnya terpangkas rapi, tetapi 
wajahnya tampak kuyu. Sementara Abiar masih sibuk di 
dapur, Ed berbisik, "Tentang NC. Aku tak seharusnya 
menyampaikan ini semua padamu, tapi tetap akan 
kukatakan kalau saatnya tepat. Andaikata kita tak 
bertengkar, aku pasti sudah membocorkan semuanya 
padamu." 


Aku ingin mengatakan bahwa aku tidak mau tahu urusan 
NC, tetapi kami baru berbaikan dan aku tak mau 
mengacaukannya. Jadi, aku semata berkata, "Aku 


menghargai itu, Ti. Maaf aku menertawakanmu masalah 
menjelajah alam semesta." 


Ed meringis. "Kau tidak sepenuhnya salah, Ga. Sejak Ra 
memasuki kepalaku, aku sungguh memikirkannya. Dengan 
NC ... rasanya perjalanan itu tidak mustahil." 


Aku tersenyum setengah hati. "Kau kira kenapa aku 
menertawaimu saat itu?" 


"Kau sejak dulu beranggapan obsesiku mengelilingi dunia 
dan menjelajah ke ujung alam semesta adalah hal bodoh." 


Aku menggeleng. "Karena aku iri padamu, Bodoh. Karena 
sejak Ra masuk ke kepalaku, pikiran itu juga meracuniku, 
tapi aku menahannya. Aku terlalu malu mengakuinya." 


"Tindakanmu sudah benar," gumam Ed. Matanya menatap 
hampa pada meja kopi di antara kami. "Ini sudah benar, Ga. 
Aku di NC, dan kau tetap dengan keluargamu. Sebisa 
mungkin kubuat para pengintai ditarik dari kalian. Nanti 
akan kusampaikan detailnya " Kata-katanya terputus saat 
Abiar masuk mendadak. Ed baru akan berdiri dan 
melebarkan cengirannya, dan berseru, "Wah, teman lama " 


Lalu, pandangannya jatuh ke nampan berisi minuman yang 
dibawa Abiar dan Ed seolah kehilangan suara. Yah ... kupikir 
saat itu dia terpana pada nampannya. Aku terlambat 
menyadari bahwa Ed menatap hal lain. 


Abiar menaruh minuman kami di atas meja, lantas memeluk 
Ed erat-erat. Namun, Ed menerima rangkulan itu dengan 
kaku seolah badannya akan patah kalau disentuh Abiar. Ed 
tampak tak mampu mengucapkan apa-apa lagi selain, "Kau 


"Memasuki bulan keempat," kata Abiar gembira dengan satu 
tangan mengelus perutnya yang mulai membesar, lantas 
mengenyakkan diri di sebelahku. "Kalau laki-laki, akan 
kunamai Timothy Aga. Kalau perempuan, namanya Leila." 


"Hei," protesku. "Sudah kubilang, kalau perempuan 
namanya Aisha seperti nama mantan pacarku." 


"Mempermainkan istrimu yang sedang hamil bisa 
membuatmu kualat," balas Abiar. "Kau membuatku stres 
akhir-akhir ini." 


"Aku " Ed masih terpasak kaku di tempatnya berdiri. 
Matanya tak lepas dari Abiar. "Aku turut senang untuk 
kalian. Sungguh. Tapi, sepertinya aku harus pergi." 


"Kau tidak tinggal sebentar untuk makan malam?" tanyaku 
kecewa. 


Ed tergopoh-gopoh mengemasi barang-barangnya dan 
memasang kembali jaketnya. Dia terus tersenyum, tetapi 
senyum itu penuh kedutan seolah dia tengah 
memaksakannya untuk tetap tersungging. Matanya berair 
dan tidak sekali-dua kali aku memergokinya menatap perut 
Abiar. 


"Aku akan berusaha untuk kalian," katanya saat menjabat 
tangan Abiar. 


Aku terkejut saat Ed menubrukku untuk sebuah pelukan. 
"Kau ini kenapa " 


"Aku minta maaf. Sungguh." Ed terisak dan menyelipkan 
secarik kertas ke dalam tanganku sebelum berbalik dan 
menerobos keluar begitu saja. Kami bahkan tak tahu dia 
akan berangkat jam berapa besok pagi. 


Kertas yang diselipkannya adalah secarik foto tepatnya 
pasfoto seorang pria besar berkulit gelap dengan potongan 
rambut cepak dan wajah bergelambir. Ada tulisan tangan Ed 
di belakang foto itu: Dia utusanku, hanya percayai dia. 


Abiar dan aku tahu ini semua berhubungan dengan NC, 
tetapi kami tak bisa melakukan apa-apa. Ed tak pernah 
menghubungiku lagi. Malah, para pengintai NC kembali 
ditaruh di sekitar kami, dan salah satunya adalah pria dalam 
foto yang diberikan Ed. Pria itu berperut buncit dan tampak 
seperti pengangguran biasa, tetapi dia selalu menongkrong 
di lingkungan rumahku, kadang berlagak membawa anjing 
peliharaan. Setiap aku berusaha menjalin kontak 
dengannya, dia menghindar. 


Keadaan ini membuat Abiar stres berat, yang lantas 
berimbas pada pekerjaan dan kandungannya. Suatu pagi 
dia bahkan bangun tanpa bisa mengingat sudah bersuami, 
rambutnya sering rontok, dan sudah dua gigi gerahamnya 
tanggal tanpa alasan. Aku mesti memaksanya berhenti 
bekerja dan mengirimnya ke rumah ibuku. 


Aku tak bisa mengenyahkan pikiran buruk bahwa kondisi 
Abiar adalah salahku. Mungkin tak seharusnya aku merokok, 
dulu. Mungkin tak seharusnya aku memercayai satu dokter 
itu yang, sungguh persetan, bersikeras bahwa akan aman 
saja jika kami punya anak meski aku pernah menjadi korban 
malapraktik. 


Selama tiga bulan, aku hanya bisa berspekulasi akan apa 
yang terjadi ... sampai si pria buncit menghampiriku dengan 
caranya sendiri. 


Pagi itu aku baru mengantar Abiar dan ibuku. Kehamilannya 
sudah memasuki trimester ketiga dan aku tak sanggup lagi 
menatapnya Abiar menghabiskan sebagian besar waktu di 


rumah sakit dengan keadaannya yang lebih menyerupai 
penderita kanker ketimbang ibu hamil. Pikiranku sedang 
penuh dengan tagihan dan utangku pada nyaris semua 
rekan kerja saat tiba-tiba si pria buncit muncul. 


Pria itu berlari memotong jalur sedan sewaan yang kubawa 
di tengah jalanan sunyi. Kecelakaan itu nyaris menghabisi 
nyawaku sendiri ketimbang nyawanya. Aku yakin sekali pria 
itu sengaja menjatuhkan diri bahkan sebelum ujung bumper 
mobil mengenainya, tetapi aku yang menginjak pedal rem 
dalam-dalam menderita patah hidung akibat benturan 
dengan roda setir. 


"Bawa saya ke rumah sakit, Sir!" teriaknya dengan logat 
yang terdengar aneh saat aku menghampirinya. "Kau 
mematahkan rusuk saya!" 


Lemakmu lebih dari tebal untuk melindungi rusuk-rusuk itu! 
Namun, aku tetap memapahnya masuk ke dalam mobil dan 
mendudukkannya ke jok penumpang. 


"Ini mobil orang! Awas darahmu!" Suaraku terdengar 
menggumpal saat memperingatkannya, dan sebisa mungkin 
kutahan darahku sendiri. 


"Ini darah bohongan," katanya seraya menyeka tangan ke 
alas jok. "Angkat tanganmu dari hidung itu, Sir." 


Dia menampar tanganku tanpa ragu-ragu, lalu memencet 
hidung patahku dengan jari-jari gempalnya. Aku berteriak 
saat terdengar bunyi keretak tulang yang diluruskan dari 
wajahku. 


"Biar saya yang mengemudi," kata si pria buncit lagi seraya 
menarik kerah bajuku. Dia mencampakkanku ke jok 
belakang seperti melemparkan buntelan kain ke sembarang 
tempat, lantas mengambil alih kemudi. Sebelum aku 


bereaksi, dia menginjak gas dan membanting setir dengan 
liar. Matanya mengawasi spion tengah dan samping. Tanpa 
kehilangan fokusnya, pria itu melemparkan sebuah ponsel 
ke pangkuanku. "Saya Cyone. Sir Ed pasti sudah memberi 
tahumu tentang saya." 


Ponsel itu menyala dan tengah tersambung dengan 
pengeras suara diaktifkan. Buru-buru aku berkata penuh 
kepastian, "Timothy Edison!" 


Suara Ed terdengar kemudian, "Mereka akan mengambil 
anakmu, Aga." 
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AYAH BARU mengatakan rencananya setelah mengirim 
pesan kepada Sir Ted melalui Delta dia ingin memastikan 
bahwa, begitu kami keluar dari sini, akan ada orang dari T. 
Ed yang diutus untuk menjemput kami atau semuanya akan 
sia-sia kalau kami dikepung lagi. Namun, balasan Sir Ted 
tidak terlalu menyenangkan hati. 


"Anak-anak yang membajak helikopter itu? Teman-teman 
Leila mereka yang akan datang untuk kami?" tanya ayah 
agak berang. "Apa mereka bahkan tahu cara menerbangkan 
apa yang mereka bajak?" 


Aku berusaha meyakinkan ayah bahwa Erion pernah 
menjalankan sebuah kapal pesiar sendirian. Dan Alatas, 
mungkin, bisa bicara dengan badan pesawat agar tidak 
menjatuhkan penumpang toh dia Steeler. 


"Binta menaruh banyak mata-mata dalam pasukanku 
belakangan." Delta menirukan suara Sir Ted untuk 
menyampaikan pesan. "Ruang gerak kami terbatas. Dia 
curiga sistem Delta diretas, tapi dia belum menemukan 
celahnya. Kemarin dia nyaris menemukan laporan 
penyerangan pemberontak yang dirancang T. Ed Company. 
Pokoknya, bertahan saja sebaik-baiknya sampai anak-anak 
itu datang." 


"Setidaknya katakan pada anak-anak itu untuk bergegas. 
Kalau mereka baru sampai besok, kami tidak bisa bertahan 
selama itu." 


"Ya ... aku masih mencoba. Sayangnya, tidak ada pesan 
yang bisa masuk atau keluar helikopter itu ditumpangi tiga 


Fervent berkarakteristik Merah. Dua di antaranya Multi- 
fervent, dan ada si bocah 377 di sana." 


"377?" Ayah terkesiap, lalu menoleh kepadaku. "Bocah yang 
kauceritakan menjalankan kapal pesiar? Ayah kira kau 
mengada-ada." 


Samar-samar aku mengenali nomor itu di ingatanku. 
"Kenapa dengan Erion?" 


"Saat kerusuhan serentak di semua cabang Pusat Karantina, 
hampir tidak ada yang selamat, Leila. Tapi, dari cabang 13, 
ada dua jasad yang tak pernah ditemukan. Subjek 376 dia 
Relevia. Dan Subjek 377, Multi-fervent yang Fervor-nya 
matang sebelum waktunya, jadi NC benar-benar takut 
padanya. Bocah itu " 


"Erion," pungkasku. "Lalu, apa yang terjadi dengan anak 
yang satunya?" 


"Bocah perempuan itu sudah ditemukan beberapa bulan 
lalu. Umurnya masih 8 tahun, jadi Relevia-nya belum 
tumbuh sempurna. Sekarang dia berada di Kompleks Sentral 
untuk persiapan, jika nanti menginjak pubertas, dia akan 
membutuhkan ini." Ayah menyentik kancing emas yang 
terjahit pada bajunya. 


Ayah kembali melanjutkan rencananya bersama Sir Ted 
melalui Delta. Dari obrolan mereka, aku baru tahu bahwa 
kehadiran Multi-ferrent mengganggu sinyal lebih kuat 
daripada Fervent biasa. Jadi, pada dasarnya pemutus 
saluran komunikasi sampai punahnya internet bukan karena 
NC, tetapi karena Multi-fervent. Untuk mengatasinya, NC tak 
punya pilihan selain mempekerjakan Icore, Steeler, 
Peredam, dan Phantom secara terpisah untuk membangun 
jaringan komunikasi yang baru. 


Sedikit-banyak, aku jadi memahami kenapa NC lebih senang 
memberdayakan Fervent biasa daripada Multi-fervent. 


Kuyakinkan ayah lagi bahwa Erion sungguh bisa diandalkan. 
Kutambahkan bahwa, meski Alatas dan Erion sering lelet, 
Truck akan memaksa mereka mengebut karena memang 
sudah bawaannya untuk tancap gas Truck cenderung 
menabrak apa pun yang menghalanginya. 


"Tapi, tetaplah waspada," tambah Sir Ted. "Binta tampak 
sibuk sekali belakangan ini, dan dia terus mengunjungi 
pangkalan tempat kalian berada. Dia mungkin mengerjakan 
sesuatu yang berbahaya di sana." 


"Bahkan sebuah sendok teh bisa jadi berbahaya kalau 
berada di tangannya," cibir ayah. "Usahakan saja untuk 
terus menghubungi anak-anak itu, Ti." 


Sir Ted berjanji untuk terus mencoba. Lalu, sambungan kami 
berakhir. 


"Ibumu akan membunuh Ayah," ucap ayah setelah Delta 
mengakhiri sambungan dengan Sir Ted. "Dia bersikeras 
untuk ikut denganku sebelum ini untuk mencarimu. Tapi, 
aku tidak membawanya." 


"Ibu akan membunuh kita berdua, Yah," kataku untuk 
menenangkannya. 


"Tujuh orang kru Divisi Persiapan Penyemaian akan turun 
kemari tiga jam lagi." Delta menyampaikan tak berapa lama 
kemudian. 


"Terima kasih, Delta." Mata ayah mengerling jail ke arahku. 
"Jangan mengganggu saat mereka mengganti senjata Ayah, 
ya, Leila?" 


Aku memutar bola mata mendengarnya yang seperti 
memberi peringatan pada anak umur 5 tahun. Namun, 
senyumku juga tidak tertahankan. "Ya, Ayah. Aku bakal 
jauh-jauh dari kalian." 


"Tapi, jangan terlalu jauh." Ayah mengingatkan. 


Beberapa menit kemudian, troli baru diantarkan. Kali ini, 
bukan Derek yang membawanya, melainkan seorang pria 
yang jauh lebih tua dari ayah, berkacamata setebal pantat 
botol dan uban yang mencuat-cuat dari kepala setengah 
botaknya. 


"Mana Derek?" tanya ayah, yang tidak diacuhkan oleh pria 
tua itu. Beliau malah buru-buru keluar dengan langkah 
diseret seolah takut ditanyai lagi. 


"Mungkin Derek libur," kataku seraya mengambili buah- 
buahan dari troli. 


"Derek tidak pernah libur," ujar ayah. "Pekerja seperti Derek 
tidak dapat libur. Kalau mereka mengkhianati kontrak kerja, 
keluarganya diusir dari Kompleks." 


Aku berhenti menggigiti apelku. "Itu tidak adil." 


"Katakan itu pada Bintara," cemooh ayah seraya merebut 
apel yang sudah kugigit, lalu memberi jatah apelnya yang 
masih utuh padaku. "Kau belum cerita pada ayah 
bagaimana bisa kau menenteng-nenteng senjata api 
kemari." 


"Temanku tertembak aku sudah cerita, 'kan," jawabku lirih. 
"Komandan yang melakukannya. Jadi, aku berencana .... 
balas menembak Komandan." 


Sebenarnya aku berencana membunuh Komandan, tetapi 
kurasa kosakata itu bisa membuat ayah jantungan. Ayah 
terperangah cukup lama sampai berhasil berkata, "Jangan 
mendendam, Leila. Cukup Ayah saja yang picik, kau 
jangan." 


"Tapi, toh, tidak kesampaian. Aku tidak bisa menembak 
dengan benar. Setiap menekan pelatuk, rasanya badanku 
mau terbang ke belakang." 


Ayah terkikik, dan entah kenapa kegirangannya membuatku 
kesal. Dengan nada geli, dia bertanya lagi, "Jadi, bagaimana 
caranya kau masih hidup sampai sini kalau badanmu 
terbang ke belakang setiap kali menembak?" 


"Aku dibantu Pascal. Dia sudah kabur ke hutan sebelum aku 
meloncat kemari." 


"Oh, Calor muda itu." Ayah mengangguk-angguk. "Dia dulu 
bekerja untuk Bintara ... setidaknya sampai anak itu sadar 
bahwa Bintara bukan orang yang benar untuk dipatuhi. 
Baguslah kalau sekarang dia berhasil kabur." 


Mataku menelaah dinding gua yang berbonggol-bonggol, 
penuh ceruk dan tonjolan yang meruncing mengerikan. 
Ayah mungkin sudah sering meledak di dalam sini dan 
menembak ratusan kali, tetapi dinding gua masih kokoh 
mengurung. Malah, reruntuhannya membentuk kawah serta 
bukit berbatu di dasar gua. Matras di tengah-tengah 
ruangan ini pun sudah rusak parah. Baru beberapa lama aku 
di dalam sini, dan rasanya aku mulai gila. Bagaimana 
caranya ayah bertahan di sini? 


"Apa mereka langsung menjebloskan Ayah ke tempat ini?" 
tanyaku dengan suara bergetar. "Saat Ayah pertama datang 
kemari ... mencariku?" 


Ayah menggeleng seraya meletakkan tangkai apelnya. 
"Mereka memberi Ayah beberapa misi mengamankan 
Kompleks dari pemberontakan, tugas razia bersama para 
Pemburu, membersihkan beberapa sarang Fervent." Ayah 
tercekat pada bagian 'membersihkan', yang cukup 
menjelaskan padaku bahwa proses bersih-bersih itu 
melibatkan senjata dan Arka, alih-alih sapu dan kain pel. 
"Dan saat Ayah tidak tahan lagi, Ayah melawan. Saat itulah 
Ayah bertemu Pascal." 


Tangan ayah melayang ke implan di belakang telinganya. 
Jarinya menelusuri Pavlov perlahan seolah sedang mencari 
celah untuk mencerabutnya sampai lepas. 


"Bintara dengan sengaja mengenalkan alat ini. Dia bilang, 
ini disemai dari Brainware satu-satunya yang berhasil. Hal 
pertama yang melintas di kepala Ayah bahwa alat ini akan 
membantu Ayah membaca pikirannya untuk menemukanmu 
. atau memberi penggunanya kekuatan mengendalikan 
pikiran orang lain. Pascal membantu Ayah menyelundup, 
aku mencuri Pavlov, dan ...." 


Memakainya kata itu menggantung di antara kami. Ayah 
menelan ludah. Matanya memerah. Suaranya melirih saat 
melanjutkan, "Ayah bodoh sekali." 


"Bintara yang ular, Yah," kataku. "Dia menjebakku. Dia 
menjebak kami saat Alatas tertembak. Dan dia masih 
menjebak Sir Ted sampai sekarang." 


"Ayah membuat Pascal kesulitan juga," sesalnya sambil 
menundukkan kepala. Jari tangan kanannya memencet 
pangkal hidungnya. "Ada sarang Calor yang masih tersisa di 
sekitar Kompleks 12, dan Ayah berjanji akan mengantarnya 
ke sana." 


"Pascal pasti sudah di sana saat ini, Yah," kataku. 


Namun, ayah terus bicara, "Dia sempat bertanya apakah 
tidak ada sarang Calor yang lebih jauh dari sini pemuda 
malang itu mungkin tampak tangguh dan amat membenci 
Bintara, tapi dia juga takut padanya. Ayah tidak bisa 
menjawabnya ... bahwa tidak banyak yang tersisa dari 
kaumnya." Ayah mengangkat wajah, dan aku melihat 
penyesalan di matanya. "Ayah membunuh mereka." 


"Yah a 
"Maaf Ayah bicara begini padamu." 


"Tidak apa-apa," tukasku. "Ayah bisa katakan apa pun 
padaku." 


Jari tangannya melayang lagi ke pangkal hidungnya. "Kau 
bilang, tubuhmu seolah terbang ke belakang saat menekan 
pelatuk," kata ayah parau. "Setiap Ayah menekan pelatuk, 
Ayah merasa umur Ayah memendek 10 tahun. Mengingat 
Ayah masih belum mati juga, umur Ayah pasti ribuan 
tahun." 


Kami melanjutkan makan dalam diam kemudian. Saat tiga 
jam kami hampir habis, wajah ayah diliputi ketegangan 
yang menular padaku. Untuk memecah keheningan, aku 
memastikan sekali lagi janggut ayah sudah tercukur rapi 
dan tangannya sudah tidak bernoda darah atau tanah. 
Kukatakan padanya bahwa ubannya sudah beranak lagi 
sejak terakhir aku mencabutnya kemarin. 


"Pasti ibu juga ubanan sekarang," gumamku sambil 
menyugar rambut ayah, mencari dua helai putih yang tadi 
kulihat sekilas dan kini sudah bersembunyi lagi. 


Ayah menggeleng. "Ibumu tidak menua. Dia punya 
semacam kekuatan anti-aging warisan kakeknya." 


"Sungguh?" kesiapku. 
Ayah terkekeh jail, yang berarti barusan itu bohong. 


Saat tujuh orang pria datang dari lorong, kami sudah siap. 
Terlalu siap sampai sekujur badanku tidak mau berhenti 
gemetaran. 


Tiga pria menyeret koper besar, tiga lainnya menyiagakan 
senjata api ke arah kami, dan satu sisanya terus 
menyelipkan tangan ke Arka di sabuk seragamnya. 


Pria yang memegangi Arka menarikku menjauh dari ayah. 
Satu tangannya menempelkan mocong pistol ke pelipisku. 
Dia mengancam, "Jika aku merasakan sedikit saja kau 
masuk ke kepalaku, kau mati." 


Aku tersedak tawaku sendiri. "Itu yang Komandan katakan 
padamu? Bahwa kau akan merasa jika aku masuk ke 
kepalamu?" 


Ada kegoyahan sepersekian detik di matanya, tetapi 
kemudian pria itu makin mendorong moncong pistol ke 
pelipisku. Tangan satunya mengerat pada Arka. Pasti 
menyenangkan melihat ketakutan di wajahnya kalau aku 
bisa memberi tahu dia bahwa Arka itu hanya bisa meredam 
Corona-ku. Sayang sekali, kartu As tidak boleh dikeluarkan 
sembarangan. 


Perlahan, aku membaca hidup pemuda ini, yang ternyata 
hanya beberapa tahun lebih tua dariku. Dia dipanggil Lon 
oleh teman-temannya: Lon tidak menuntaskan sekolah 
sepertiku, tetapi orang tuanya berkebalikan dari orang 
tuaku ibunya kabur bersama pria lain yang merupakan 
pekerja NC, dan ayahnya mabuk-mabukan sejak itu, sama 
sekali tidak membuang waktu untuk memberi Lon 
pendidikan. Dulu Lon tinggal di Kompleks 6, menjadi buruh 


kasar di siang hari, pencopet malamnya. Lalu, NC 
mengadakan rekrut besar-besaran dan asal-asalan untuk 
Agen Herde. 


Aku hampir merasa kasihan pada Lon ... setidaknya sampai 
aku menemukan wajah-wajah Fervent muda di Herde yang 
diperlakukannya seperti binatang. Dia sering mengeluarkan 
beberapa Fervent dari Herde, menjual mereka ke Kompleks. 
Setelah beberapa waktu, dia membantu para Fervent itu 
kabur dari tuannya, hanya untuk dijebloskan sekali lagi ke 
Herde sebagai tahanan baru. Dengan siklus itu, Lon 
menerima uang hasil penjualan Fervent dan bonus 
tangkapan dari NC sekaligus. 


Sebelum aku jadi emosi dan menonjoknya, aku mengalihkan 
tatapanku ke tempat ayah. Tiga pria lain mengeluarkan 
banyak perkakas dari dalam koper besar seolah mereka 
pekerja bengkel. Mereka memotong seragam ayah yang 
memang sudah rusak parah. Salah satunya menyiapkan 
seragam baru untuk ayah. 


Saat seragam itu dilepas, aku mencoba mengalihkan 
pandangan, tetapi tidak bisa. Ayah memang sempat 
memperingatkanku akan pemandangan macam ini kancing 
emas NC di seragamnya tidak sekadar terjahit ke bajunya, 
tetapi terhubung langsung ke tubuhnya. Komandan Bintara 
telah membuat lubang kecil pada dada Kkiri ayahku dan 
menghubungkan kancing itu langsung ke rongga dadanya. 


Ayah menolak memperlihatkannya sebelum ini. Katanya, 
pemandangan itu akan menakutiku, dan dia benar. Aku 
menelan ludah saat melihat proses pencabutan kancing itu, 
yang mesti diurai kawat demi kawat dengan gunting kabel 
khusus. Ayah berjengit setiap kali satu kabel terurai. Meski 
lubang di dadanya dilapisi katup dari logam, mencuatkan 
beberapa kabel kecil, mataku tetap berair membayangkan 


bagaimana mereka membuat lubang di sana; dikulitnya, 
menembus dagingnya 


Jika ayah mencoba mencabutnya paksa, kabel itu akan 
mengalirkan listrik, menyetrum jantungnya. Itulah sebabnya 
ayah tidak bisa melepaskan kancingnya sendiri. Jika bisa, 
ayah pasti sudah mengambil jarak aman dari benda itu 
cukup dekat untuk menjaga Relevia-nya tetap terbendung, 
tetapi jarak beberapa meter saja sudah cukup agar 
kekuatannya tidak diredam sepenuhnya. Setidaknya, dia 
bisa menggunakan Phantom dalam skala kecil tanpa 
meledakkan badannya sendiri. 


Jika bisa begitu, dia tidak akan membutuhkan Delta 
mengatur frekuensi kancingnya. Jika bisa begitu, ayah pasti 
sudah menggali jalan keluar dan mengangkat kami ke atas. 


Dan di sinilah tugasku: jika kami tak bisa mengatur 
frekuensi kancing itu, maka aku harus menjauhkan benda 
kecil itu dari ayah. 


Sementara mereka memisahkan senjata laras panjang dari 
bahu ayah, aku berbisik pada Lon, "Ayahku akan 
membunuhku." 


Pria itu terkekeh tajam, memperlihatkan kekosongan pada 
salah satu deret giginya. Ada darah di gusinya, seolah dia 
habis ditonjok seseorang. Moncong pistolnya makin 
bersemangat mendorongku sampai kepalaku miring ke satu 
sisi. 


"Jika saja ada celah pada kancing itu ..." lanjutku, "untuk 
meledakkannya, misal, sebelum dia membunuh anaknya 
sendiri. Aku akan lakukan apa pun." 


Kulirik wajahnya, dan refleks terfokus pada giginya yang 
absen satu. Aku melihat dalam ingatannya: dia kalah 


taruhan sebelum ini. Ketimbang hilang uang, Lon lebih 
memilih wajahnya kena tonjok lawan taruhannya. 


"Bantu aku," kataku. Ekspresi wajahnya mengeras, tetapi 
aku terus memantapkan suara. "Aku bersumpah akan 
melakukan apa pun kalau kau membantuku. Katakan saja 
kalau kancing itu punya suatu tombol untuk membunuh 
ayahku lebih dulu. Semua itu akan dianggap kecelakaan. 
Komandan takkan marah." 


Bawa gadis ini ke Kompleks, bisikku ke benaknya, berusaha 
menyamarkan bujukanku sebagai pikirannya sendiri. Dia 
Multi-fervent. Jual dia. Dengan uang sebanyak itu, siapa pun 
bisa bebas dari pekerjaan rendahan ini. Dengan uang 
sebanyak itu 


Aku sepertinya tak perlu bersusah payah. Pria itu tergoda 
lebih cepat dari dugaanku dan memanggil temannya di 
sekitar koper peralatan mereka. Di sana, bahu Kiri ayah 
sudah tidak kutung. Ada tangan sintetis dengan kulit pucat 
buatan yang terjahit ke bahunya. Engsel sikunya begitu 
besar sehingga susah sekali untuk mengalihkan pandangan. 
Namun, jari-jari tangan itu tampaknya menempel permanen 
pada sebuah senjata laras pendek. Hanya jari telunjuknya 
yang bisa digerakkan, seolah tangan itu hanya berfungsi 
untuk menekan pelatuk. 


"anakku sangat gesit," komentar ayah. Dia terus berbicara 
dengan isakan palsu meski para petugas itu tak 
menggubrisnya. "Aku tidak bisa membunuhnya dengan 
senjata berat. Aku tidak sanggup menyiksanya lama-lama. 
Kalau bisa, aku ingin segera mengakhiri penderitaannya. 
Aku hanya bisa melakukan ini dengan pistol oh, terima 
kasih, teman-teman." 


Saat Lon mengembalikan perhatianku padanya, seorang 
pria lain telah berdiri di depan kami. Namun, rencanaku 
tidak berjalan dengan baik. Pria ini telah mengoper kancing 
itu ke temannya sebelum menghampiriku. Dia tidak 
membawanya padaku. 


Masa aku mesti membawa satu-satu kemari sampai si 
pemegang kancing sampai padaku?! Seberapa banyak 
tenaga Brainware yang kuperlukan?! 


"Tidak ada tombol semacam itu." Petugas itu menukas 
sementara Lon bersikeras. "Bukan begitu cara kerja 
kancingnya." 


"Benarkah?" lirihku dengan nada kecewa. Pistol Lon tidak 
lagi menempel ke kepalaku sehingga aku bebas dari 
tekanan. "Tidakkah itu aneh? Mungkin ada fungsi rahasia 
jika kau lihat lagi. Mungkin kalau kau telaah lagi " 


"Tunggu sebentar." Teman Lon mulai hilang fokus di 
matanya. 


Sebelum dia berbalik, aku menambahkan, "Suruh teman- 
temanmu membawa kancing itu. Kita bisa mempelajarinya 
bersama." 


Aku nyaris menepuk keningku. Pengaruh Brainware baru 
mencakup dua orang saat ini. Pria itu mulai didebat oleh 
teman-temannya di ujung sana. Hanya hitungan detik 
sampai salah satunya sadar bahwa teman mereka berada di 
bawah kendaliku. 


Ayah mengerling cemas ke arahku. Salah satu petugas 
masih mengawasinya dengan senjata disiagakan, dan 
kancing itu masih terlalu dekat dengannya. Meski tangan 
baru dan pistolnya telah terpasang, ayah masih tidak bisa 
bergerak. 


"Boleh aku pinjam pistolnya?" tanyaku memelas pada Lon. 
"Aku mungkin bisa menembak mati ayahku sekarang juga, 
dan kau bisa membawaku kabur. Kau akan dapat banyak 
sekali uang setelah ini." 


Kata kunci untuk memicunya cuma 'uang'. 


Lon tersenyum tolol hingga setetes air liur meleleh ke 
dagunya. Matanya jadi berkumpul ke tengah. Dia tak 
bereaksi saat aku mengambil alih pistolnya. 


"Tunggu di sana." Kutunjuk kawah besar di ujung gua. "Aku 
akan bereskan ini untuk kita. Setelah ini, kau akan dapat 
banyak uang. Banyak sekali uang, Lon." Setelah dia berbalik 
dan berjalan sempoyongan ke arah yang kutunjuk, 
membawa serta Arka-nya, aku menambahkan, "Anak pintar." 


Para petugas langsung menyadari saat Lon melangkah 
menjauhiku. Pikiranku berpacu, teringat perkataan ayah 
saat menceritakan rencananya: Jika kancingnya tidak 
kaudapatkan, berimprovisasilah. 


Tiga petugas menyiagakan senjata, tetapi aku lebih dulu 
meledakkan dinding gua di belakang mereka. Bebatuan 
longsor memaksa mereka menunduk ke balik koper 
sementara ayah berguling menjauh. Tangan pistolnya sudah 
terpasang, tetapi pakaiannya belum. Saat jaraknya terpaut 
sekitar lima meter dari para petugas yang masih 
menyimpan kancingnya, ayah melambaikan tangan 
kanannya. Tiga senjata petugas melayang dan jatuh ke 
depan Lon, yang masih menganga memandangiku. 


Teman-temanmu minta jatah uang! teriakku ke benak Lon. 
Habisi mereka! 


Segalanya jadi ricuh dalam waktu singkat. Tiga petugas 
yang sebelum ini membongkar pasang ayah seperti 


menangani onderdil motor sudah kocar-kacir, sementara 
tiga lainnya menyebar dengan profesional untuk 
menyerangku dan menyerang ayah. Lon, dengan gerak 
lambat dan ekspresi linglung, berusaha mengangkat senjata 
laras panjang di depannya. 


Lon menembak satu temannya, tetapi dia terlambat 
bereaksi saat pria lain merebut senjatanya 


Aku lari menjauhi Lon sambil terus meledakkan bebatuan 
untuk menghambat pengejarku. Ayah berlari ke arah 
sebaliknya untuk menjaga jarak dari kancingnya. 


Hanya dengan Corona-ku dan Phantom ayah, kami 
menimbun 5 orang petugas dalam longsoran, termasuk Lon 
dan Arka-nya. Dua sisanya tidak bersenjata dan telah 
mengangkat tangan sejajar kepala, berusaha kembali ke 
pintu lorong. 


"Biarkan mereka, Leila!" teriak ayah saat aku berusaha 
mengejar. Ayah memungut kancingnya di atas koper yang 
ditinggalkan para petugas, lantas melemparkannya ke 
tanganku. "Tidak lebih sepuluh meter dari Ayah!" 


Aku mengangguk mantap dan mengambil jarak darinya. Tak 
lebih dari sepuluh meter. Aku bernaung di bawah kanopi 
sementara ayah mengikis sedikit demi sedikit atap gua 
dengan Phantom. Begitu semua stalaktit berguguran dan 
tak lagi mengancam, ayah meledakkan atap gua dan 
membuat ambruk sepetak tanah besar di atasnya. 


Semestinya aku berlari dan memeluk ayah. Semestinya 
ayah langsung menggunakan Phantom, pergi ke atas 
dengan levitasi sendiri untuk mengecek keadaan. Lalu, 
semestinya ayah mengangkatku ke atas juga. 


Namun, kami terjebak dalam hening nan horor saat asap 
turun dan menyibak sesosok jasad di atas petak atap gua 
yang baru saja ambruk. 


Ayah mengecek jasad itu, yang tampaknya remuk, tetapi 
wajahnya masih cukup berbentuk untuk dikenali lantaran 
ayah langsung berdengap ngeri. 


"Delta?" tanya ayah dengan suara goyah. "Delta, kau masih 
di sana?" 


"Ya, Morris." 


"Kapan terakhir kali Bintara mengecek sistemmu?" tanya 
ayah lagi, dan aku bisa mendengar suaranya jadi sumbang 
seolah sedang menahan tangisan. 


"Tiga hari yang lalu." 
"Hasilnya?" 


"Komandan menemukan cacat pada sistemku yang 
seharusnya menyampaikan segala informasi langsung pada 
server-nya. Komandan menemukan glitch dan server 
tambahan dia menyebutnya 'penumpang gelap' yang 
berasal dari T. Ed Company." 


Kutangkup mulutku tak percaya. 


"A, apa yang dilakukannya?" tanya ayah. "Apa dia memutus 
sambunganku dengan T. Ed Company?" 


"Tidak. Komandan menyisipkan server tambahan dari 
perangkat Kompleks 12. Maka, setiap informasi yang masuk, 
akan dikirim melalui Kompleks 12 sebelum diteruskan ke T. 
Ed Company dan Komandan sendiri." 


Ayah berteriak keras sekali dan melemparkan segenggam 
batu ke langit-langit gua, lantas menyumpahi Delta agar 
sistemnya runtuh. Sumpah serapah itu hanya ditanggapi 
Delta dengan, "Maaf, perintah tak dikenali. Coba kata kunci 
lainnya." 


"Apa artinya itu?" tanyaku seraya mendekati ayah. 


Pada lubang atap gua di atas sana, sesuatu berbunyi gaduh. 
Berkelotakan dan berdenting, seperti bunyi logam. Ada 
bunyi dengung juga dan sesuatu yang menyerupai deru 
mesin mobil. Ada suara manusia ... tetapi bukan manusia. 
Suaranya monoton, seolah ada tiga Delta di atas sana. 


Begitu aku berhasil melompati kawah dan mencapai ayah, 
tak ayal kudapati jasad di atas petakan tanah dan bebatuan. 
Sebelah kakinya kutung dan gosong, barangkali terkena 
ledakan ayah. Badan pria itu terikat dan pasaknya masih 
menancap ke petakan tanah yang ambruk. Sepertinya pria 
ini telah berada di atas gua, tepat di titik yang diledakkan 
oleh ayah. 


Kuredam tangisanku dengan tangan di mulut. Bau asap di 
mana-mana, bercampur aroma darah segar dan daging yang 
hangus. 


"Siapa ....?" 


"Derek," ucap ayah lirih. Dia meraih seragam NC-nya yang 
robek-robek di tanah, lantas menutupkannya di atas jasad 
Derek. "Komandan mengetahui rencana ini, tapi dia tetap 
menurunkan para kru Divisi Persiapan Penyemaian. Dia 
mengorbankan mereka untuk menjebak kita." 
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Pada 19 April M )/ 


Pic source: Pinterest 
(* *) Thanks for reading 
Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 


48 
| RavAges, #48 | 1891 words | 
"INI SALAHKU! Aku tak langsung memberitahumu." 
"Apa ?" 


Namun, Ed tak membiarkanku menyela. Dia berbicara 
begitu cepat seolah semua kata-kata itu adalah muntahan 
yang ditahannya berhari-hari. 


"Mereka mengawasi kita mereka di mana-mana! Kepala 
bagianmu adalah orang NC. Editor yang menggantikanku 
pun dari NC. Jurnalis baru itu juga orang NC. Bahkan rumah 
sakit tempatmu terus mengecek keadaan Abiar adalah milik 
NC! Seharusnya aku ambil risiko dan mengatakan padamu 
untuk tak memiliki anak! Mereka tidak bisa 
mendapatkanmu, maka mereka mengincar anakmu. Dia 
bibit sempurna untuk Relevia." 


"Ed H 


"Tapi, kau jangan berhenti bekerja dulu mereka akan curiga! 
Dengar. Mereka akan menggunakan Abiar untuk 
mengancammu. Kau dan Jovan sedang ke rumah sakit itu 
sekarang, 'kan? Apa pun yang mereka tawarkan, jangan 
pernah menerimanya! Bahkan meski mereka bilang itu akan 
menyelamatkan Abiar! Jovan seorang Cyone terbaik dalam 
bidangnya. Biarkan dia berada di sana saat persalinan 
Abiar." 


Si pria buncit mengangguk-angguk di balik roda kemudi. 


"Kau ini bicara apa?! Apa itu Cyone " 


"Demi Tuhan, Aga! Anakmu akan menjadi sepertimu! Dia 
akan seperti kita bahkan lebih rentan! Dia sudah seperti zat 
radioaktif dalam tubuh istrimu! Anakmu akan berkembang 
sejak janin dan bukannya Fervent buatan seperti kita! 
Kelahirannya dan kelahiran anak-anak lainnya dari Relevia 
akan menandai era baru terbangunnya Fervor!" 


Kakiku seolah tak menapak lagi sementara Ed menjelaskan 
segalanya di ujung sana. Pantatku boleh jadi menempel di 
jok, tetapi rasanya aku tengah terawang di kehampaan. 
Kesadaranku seperti ditarik perlahan untuk meninggalkan 
ragaku. 


Fervor akan terbangun, dan zaman baru akan bangkit. 
NC akan melakukan penyerbuan terang-terangan. 
Mereka akan menutup akses keluar-masuk. 

Mereka akan memberlakukan karantina. 

Anakku akan sepertiku. 

Dan Abiar akan paling merasakan dampaknya. 


"Apa ?" Kugigit buku jariku untuk meredam isakan. "Apa 
yang mesti kulakukan?" 


"Mereka akan memintamu bergabung dengan kami " 
"Maka aku akan bergabung dengan kalian." 


"Dan meninggalkan Abiar dan anakmu?!" gelegar Ed. 
"Jangan tolol! Sudah kubilang aku akan mengusahakan 
segalanya agar kalian tetap bisa hidup bertiga!" 


"Bagaimana dengan penyerbuan itu?!" 


"Tidak akan terjadi setidaknya sampai satu dekade lagi," 
janji Ed. "Persiapannya belum selesai. Tapi kau akan tahu 
jika penyerbuannya kian dekat. Selama dua tahun ini, bawa 
istri dan anakmu sembunyilah! Dua tahun lagi, hubungilah 
Bintara dan bergabunglah dengan NC. Akan kuusahakan kau 
direkrut dalam pasukanku. Pada saat itu, kupastikan NC 
sudah terpecah belah. Takkan kubiarkan keluargamu jatuh 
ke tangan yang salah." 


"Tidak ...." Kuusap wajahku yang berkeringat dingin. "A, aku 
akan bergabung sekarang." 


"Tolol jangan!" 


"Kau tidak bisa melakukan ini sendirian, Edison! Lagi pula, 
mereka selalu melacakku! Kehadiranku membahayakan 
Abiar di sini! Aku aku akan bawa Abiar pergi bersama anak 
kami! Mereka akan tinggal dengan ibuku! Jika aku pergi " 


"Jika kau pergi, dan mereka menemukan tempatnya 
bersembunyi, kau akan menyesal seumur hidup! Kau takkan 
ada di sana saat istrimu mati dan anakmu diambil! Dan kau 
tidak bisa bergantung pada ibumu terus, Bocah!" 


Rasanya posisi kami terbalik sekarang. Ed tidak pernah 
sekasar ini, dan aku tak pernah serentan ini. "Tapi Abiar 
anakku kalau aku ikut denganmu, mereka akan aman! K, 
kau dan aku bisa bepergian seperti yang dulu " 


"Lupakan obsesi gila menjelajah alam semesta! Itu suara 
Raven meracunimu!" 


"Bagaimana jika aku tak cukup baik melindungi mereka?!" 
Teriakanku akhirnya pecah. Jovan melirikku dari spion dan 
memberi isyarat agar aku tenang. "Bagaimana kalau mereka 
mati di tanganku ... karena aku ...." 


Ed hening untuk beberapa saat. Begitu dia bicara lagi, 
suaranya melembut. 


"Aga ... aku hidup tanpa orang tua dan tumbuh besar 
dengan pemikiran bahwa mereka sebenarnya tak pernah 
menginginkanku lahir. Jangan buat anakmu berakhir 
sepertiku." 


Aku mulai terisak-isak seperti bocah besar di jok belakang 
mobil. Bahkan Jovan tampak bersimpati dari kaca spion. 


Segalanya tidak pernah serumit ini. Bahkan saat aku dan Ed 
menjadi korban Ra bertahun lalu, aku mampu mengangkat 
wajah dengan pongah seolah semua yang terjadi padaku 
patut dibanggakan Aga Morris, salah satu korban selamat 
dari kasus mahasiswa yang hilang secara misterius. Kini, 
setelah aku berada di posisi di mana aku tak hanya 
bertanggung jawab atas nyawaku sendiri, tetapi juga nyawa 
Abiar dan satu janin, aku merasa tak berdaya. 


"Aga, dengarkan aku ...." Ed berbicara lagi dengan perlahan, 
tetapi penuh penekanan. "Setengah dari pihak rumah sakit 
tidak akan bisa kau percaya. Mereka akan mengatakan 
bahwa istrimu keguguran. Mereka akan mencoba 
menyibukkanmu dengan kondisi kritis Abiar. Tapi, dia akan 
baik-baik saja. Bayinya prematur ya. Tapi dia takkan 
keguguran." 


Aku menggeleng frustrasi. Kutempelkan jidatku erat-erat 
pada sandaran jok yang diduduki Jovan. 


"Serahkan penanganan Abiar pada rumah sakit, biarkan 
Jovan dan ibumu yang mendampinginya. Kau harus terus 
mengawasi bayimu. Kau dengar aku? Awasi bayimu! Tak 
peduli jika kau harus menculiknya dari para perawat 
pastikan kau menjadi saksi bahwa bayi itu hidup! Aku sudah 


menempatkan beberapa orang kepercayaanku di antara 
petugas rumah sakit. Kalian akan baik-baik saja." 


Sambungan terputus dan pikiranku langsung kosong. Aku 
bahkan tak mampu bereaksi saat Jovan merenggut 
ponselnya kembali dari tanganku. 


Begitu Jovan memberhentikan sedan kami di depan rumah 
sakit, otakku kembali mendapatkan fungsinya. Organ 
dalamku seolah meleleh. Jantungku berpacu hingga ke 
leher. 


"Ayo, Sir," ajak Jovan seraya merenggut bagian depan 
kemejanya, yang rupanya seperti kostum berlapis. Bagian 
depan kemeja berkancingnya yang bebercak darah palsu 
pun lepas seperti dirobek, menampakkan kemeja lain 
dengan warna yang lebih terang dengan garis-garis putih. 


Jovan mesti menyeretku keluar dan dia bertingkah panik di 
hadapan perawat, menanyakan di mana  'kakak 
perempuannya' yang akan bersalin. 


Begitu kami mencapai tempat bersalin Abiar, ibu 
menghambur ke arahku. 


"Aku menghubungimu berkali-kali!" bentaknya. Dia melirik 
Jovan sebentar, tetapi tidak mengatakan apa-apa 
tentangnya. "Tak lama setelah kau pergi tadi, mereka 
memutuskan untuk melakukan operasi sesar senja nanti 
dokter gila itu!" 


Lagi-lagi pikiranku kosong. Selama kurang lebih enam jam, 
aku menunggu dengan direcoki ibu. Meski demikian, aku 
lebih baik mendengarkan celoteh ibuku ketimbang si dokter 
yang terus menyampaikan hal-hal buruk ke telingaku. 


Tidak benar, kubisiki diriku sendiri. Ed bilang Abiar dan bayi 
kami akan baik-baik saja. Dokter ini orang NC. Dia hanya 
ingin meyakinkanku bahwa kami kehilangan si bayi, lalu dia 
akan mengambilnya untuk NC. 


Saat mereka akan menjalankan operasinya, kakiku langsung 
kebas. Perutku kosong, tetapi itu justru membantuku agar 
tidak memukuli setiap petugas rumah sakit yang mendadak 
seolah memiliki tato bertulisan 'NC' di wajah mereka. Meski 
tidak semua orang berasal dari NC, tetapi perasaan ini kian 
menggerogotiku bahwa siapa pun di sini bisa merenggut 
Abiar dan bayiku kapan saja. 


Yang kuinginkan detik itu juga adalah menyusut dan terus 
menyusut hingga ke ukuran mikroskopik, lalu menghilang 
dari sana. Aku tak sanggup melihat Abiar. Aku tak sanggup 
memandang para perawat yang berlarian. Aku tak sanggup 


Jovan menginjak kakiku saat badanku limbung ke depan. 


Keadaan menjadi makin kacau saat Abiar seperti hendak 
melompat dari meja operasi. Aku bahkan tak tahu apakah 
dia sudah di-anestesi atau apakah kateter itu sudah 
dipasang atau belum. 


Ibu menghampiriku dan menampar wajahku lumayan keras, 
lalu membentakku, "Bayinya di sana, di dalam perut istrimu, 
kenapa kau yang menangis dan merengek begitu?!" 


"A Abiar ..." adalah satu-satunya yang mampu terlontar dari 
mulutku. 


"Ibu dulu lebih parah," omel ibu tajam. "Kau sungsang dan 
tidak mau keluar-keluar meski air ketubanku mau habis, dan 
kelaminmu berubah sendiri padahal dokter USG sudah 
yakin sekali kau perempuan!" 


Seorang perawat berusaha mendorong kami keluar ruang 
operasi sementara ibu masih mengomel bahwa aku mesti 
lebih menghormati perempuan lain kali. Aku jadi panik Ed 
bilang tidak seharusnya aku jauh-jauh dari Abiar dan bayi 
Kami. 


Dalam penglihatanku yang mulai mengabur oleh peluh, aku 
mencari-cari sosok Jovan. Pria buncit itu tahu-tahu sudah 
mengenakan baju OK dan membaur bersama tim bedah 
seolah dia memang sudah ada di sana sejak awal. 


"Tunggu aku mau menemaninya! Aku harus menemani 
istriku!" 


Perawat itu tak mengizinkanku. Namun, ibu dengan sigap 
menyekap si perawat dan menanyainya tentang penyebab- 
penyebab kelamin bayi bisa berubah sendiri dalam rahim, 
jadi aku bisa menyelonong masuk. Beberapa perawat yang 
lebih ramah memasangkan pakaian medis dan masker 
padaku, membiarkanku berada dalam ruangan. 


Selama proses operasi sesar, aku terus memejamkan mata. 
Seberapa inginnya aku berteriak, aku berusaha 
menenangkan diri. 


Kuraba bagian luar pakaian medisku, merasakan bentuk 
kancing NC di dalam saku aku selalu menjahitnya ke bagian 
dalam bajuku sebelum bepergian. 


Entah apa yang merasukiku. Tiba-tiba aku teringat lagi 
sensasi melayang di kehampaan. Musik yang sebenarnya 
bukan musik itu mengalun di telinga aku kembali berbaring 
di kursi aneh, berhadapan dengan Ra yang wajahnya 
bercahaya. 


Di mana ujung semesta? 


Suara Ed menemaniku sepanjang proses operasi. 
Bagaimana awal terciptanya? 


Aku mungkin tampak sakau di dalam ruang operasi, tetapi 
tidak ada yang memerhatikanku. 


Kesadaranku diombang-ambingkan. Sekali lagi aku 
dijungkir-balikkan di antara bintang-bintang, menabrak 
benda-benda langit layaknya planet pengembara. Kupikir, 
aku menyaksikan sinar gamma menyaksikan pelepasan 
energinya saat salah satu bintang masif meledak. Kupikir, 
aku baru saja menyaksikan hipernova. 


Lalu, tangisan si bayi menghempaskanku ke daratan. Aku 
kembali mengorbit, tak lagi tersesat. 


Kakiku bergerak otomatis dan tanganku bisa dibilang 
menganiaya para perawat demi mencapai bayiku. Jovan 
membantuku untuk memindah-tangankan bayiku ke tangan 
salah satu perawat ramah yang tadi memberikanku pakaian 
medis. 


Aku menyaksikan saat mereka merawat bayiku hingga dia 
bersih dari darah dan diselimuti. Segera saja Jovan, aku, dan 
dua perawat ramah tadi mengelilingi si bayi, 
menyembunyikannya dari tangan-tangan NC dalam 
lingkaran defensif sementara dokter masih menangani 
Abiar. 


"Istrimu stabil," bisik Jovan dari balik maskernya. "Rencana 
selanjutnya sudah dirancang Sir Ed. Aku akan tetap 
mengawasi kalian setelah ini itu kalau kau tidak lagi berniat 
meninggalkan anak dan istrimu sendiri." Salah satu perawat 
dengan wajah merengut mendekat, dan Jovan segera 
mengganti nada bicarannya jadi lebih riang diiringi isak 
haru, "Bayimu sangat cantik, Sir." 


Jovan mengacungkan ibu jari ke arahku sebelum kembali ke 
sisi Abiar. 


Perawat yang sejak tadi memasang tampang peyot itu 
mengulurkan tangannya untuk mengambil alih bayiku. Aku 
menyikutnya, menjauhkan bayiku darinya. Aku bertingkah 
seperti bocah yang hendak memonopolinya hanya untuk 
diriku sendiri tak ada yang boleh menyentuhnya seujung 
jari pun. 


Bayi itu menggeliat di tanganku, meregangkan badannya, 
lalu menangis lagi selama beberapa saat sebelum kembali 
menggeliat. Kulitnya, yang tadinya begitu merah, kini 
tampah putih bersih. Perhatianku seketika tercurah 
padanya, dan kelopak matanya yang besar, yang sayup- 
sayup terbuka. 


Hitam. Dari celah yang masih begitu kecil, aku melihat bola 
matanya memantulkan bayangan wajahku. Harusnya itu 
mustahil, tetapi aku bersumpah aku melihatnya dengan 
begitu jelas. 


Seketika aku teringat sensasi terawang-awang di 
kehampaan semesta, tetapi dengan rasa yang berbeda. 
Rasanya ... tidak lagi hampa. Seolah bintang-bintang itu 
akhirnya menjadi lebih jelas dan hanya seraihan tangan 
untuk kugenggam. 


"Bagaimana kau melakukan itu?" Aku terisak seraya 
memainkan tangan mungilnya. Senyumku mengembang. 
Matanya yang sepekat langit malam itu langsung balas 
menatapku sayu, menghantarkan rasa bergidik yang 
menyenangkan. 


Jutaan tahun cahaya. Mengarungi semesta. Apa yang 
sebenarnya kucari? Semestaku ada tepat di sini. Tepat di 
pelukanku. 


Jovan, kataku tanpa suara saat kami bertemu pandang. Dia 
mengamatiku dengan begitu siaga. Kubuka celah maskerku 
lebih lebar, lalu mengangguk ke arahnya dan 
menggerakkan bibir lamat-lamat. Aku menerimanya. Akan 
kulakukan. Beri tahu Ti, akan kulakukan apa pun 
rencananya. 


Jovan mengacungkan ibu jari lagi di bawah lengan lainnya 
yang bersedekap. 


Aku kembali membuai gadis kecilku. Semestaku. Kubelai 
keningnya pelan dengan satu jari. Mataku melirik sekilas 
pada Abiar, yang masih pucat, tetapi dia hidup. Masih hidup 
dan stabil, dan baik-baik saja. 


"Kau akan hidup kita akan hidup. Aku akan lakukan apa 
pun. Untukmu. Dan untuk ibumu," bisikku pada semesta 
mungil di lenganku. "Ayah akan tinggal untukmu." 


Kugelitik pelan pipinya dengan ujung jariku. 
"Ayah akan hidup untukmu." 


Kukecup kelopak matanya yang menutup sesaat. Dia 
mengerang sebentar, lalu matanya terbuka lagi. Langit 
malamku .... 


"Ayah akan mati untukmu, Leila." 


Masih merayakan hari jadi genap setahun akun E-Jazzy dan 
RavAges 
Pada 19 April M )/ 


Saya kasih versi lengkap chara-nya yang sejauh ini saya 
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MESKI DEREK sudah ditutupi dengan bekas seragam NC 
ayah, tetapi kain itu robek-robek dan kependekan. Dari 
pinggang ke atas, pria itu masih utuh meski melepuh. 
Namun, dari pinggang ke bawah, Derek nyaris tak 
berbentuk. 


Sontak, kakiku langsung lemas. "Komandan ... di dia 
mengikat Derek di atas sana a, agar Ayah meledakkannya?! 
Ke kenapa Derek tidak berteriak?!" 


"Mulutnya dilakban," jawab ayah. Sesekali, tangannya 
menyibak sedikit seragam NC-nya dari atas Derek, lalu 
merintih sendiri. Ayah mungkin masih tak ingin percaya 
bahwa jenazah itu adalah Derek seolah dengan 
mengeceknya sekali-dua kali lagi bisa mengubahnya 
menjadi orang lain. 


"Kita harus naik," lirih ayah pada akhirnya. Dia membongkar 
koper besar yang ditinggalkan kru Divisi Persiapan 
Penyemaian dan mengenakan seragam NC baru. 


"Tapi, kalau Alatas dan yang lain belum datang dengan 
helikopter itu " 


"Kita tidak punya pilihan." Ayah menunjuk kancing NC di 
tanganku. "Jaga jarak dari Ayah, tidak lebih dari 10 meter." 


Meski masih gemetar hebat dan rasanya seluruh makanan 
dalam perutku akan keluar lewat jalurnya masuk, aku tetap 
bergerak menjauhi ayah, memberinya waktu menggunakan 
Phantom. Ayah tidak bisa mengangkatku yang memegangi 


kancing, maka dia mesti menyusun bebatuan landai agar 
bisa Kami panjati secara manual. 


Kuamati langit malam yang sama sekali tak terasa seperti 
kebebasan. Mungkin ada sekompi prajurit NC yang sudah 
bersiaga, siap menyambut kalau kami naik tetapi selama 
aku membawa kancing ini dan menjaga jarak, ayah bisa 
membereskan mereka, 'kan ...? Kami mungkin bisa bertahan 
sampai Alatas dan yang lain datang. 


Tepat saat ayah menyelesaikan tangga batu kami, suara 
Delta terdengar, "Menginisiasi percobaan Agen Penyemai 
dalam 30 menit." 


Alamat buruk. 


Wajah ayah luar biasa keruhnya saat pencahayaan di atas 
sana kian benderang seolah ada lampu-lampu baru yang 
dinyalakan. "Delta," kata ayah dengan jeri, "inisiasi 
percobaanku sebagai Agen Penyemaian sudah selesai bulan 
lalu." 


"Kau diharuskan menjalani inisiasi ulang, Morris, bersamaan 
dengan inisiasi untuk gelombang baru Agen Penyemai." 


"Gelombang baru?! Itu tidak a, aku satu-satunya Agen 
Penyemai yang dipekerjakan di sini!" 


"Komandan telah merekrut sepuluh Agen Penyemai baru. 
Inisiasi percobaan Agen Penyemai akan berlangsung dalam 
29 menit." 


"tu ilegal!" bentak ayah histeris. "Mereka hanya 
memproduksi satu Pavlov! Satu-satunya Pavlov yang 
kupakai! Binta tidak bisa melakukan itu!" 


Dari dalam kegelapan lorong di bawah kanopi bawah tanah, 
di mana biasanya Derek muncul membawa troli kami, 
sesuatu bergerak keluar. Lampu-lampu di bawah kanopi 
berkedip lebih terang, menguak tiga sosok dalam seragam 
serba hitam dan topeng logam seperti yang ayah pakai saat 
dia melakukan penyemaian terhadap Ilyas dulu. Ketiganya 
bersenjata laras panjang, dengan implan bercangkang 
serupa di telinga kiri. Mereka bergerak kaku seirama. 


"Apa yang terjadi ?" 


Ayah menolak menjawabku dan segera menarikku naik ke 
atas bebatuan. Dia mendorongku dan terus mendesak, 
"Naik! Ayo naik, Leila! Naik!" 


Aku memanjat begitu cepatnya. Namun, saat mencapai 
permukaan, aku hampir mundur lagi. Tiga pasang sepatu 
bot besar-besar menyambutku. Mataku menelusur ke atas, 
di mana tiga sosok berseragam lainnya mengelilingi lubang 
tempatku naik. Satu moncong senjata menempel tepat di 
antara kedua mataku. 


"Ayah ..."  panggilku getir. Namun, ayah sibuk 
membombardir tiga prajurit di bawah sana. Aku mesti 
menjerit untuk mendapatkan perhatiannya, "AYAH!" 


Ayah meninggalkan tiga calon Agen Penyemai di bawah dan 
menyusulku. Didorongnya paksa salah satu calon Agen 
Penyemai, lantas menarikku melewati mereka. Kami berlari 
ke arah deretan forklif. 


"Mereka tidak akan menyerang sampai hitung mundur Delta 
selesai!" kata ayah, yang agak membuatku lega. Namun, 
begitu aku menoleh, kelegaanku batal. 


Kulihat para calon Agen Penyemai itu berlari membuntuti 
Kami. 


"Jangan ikut!" pekikku ngeri. Kuledakkan salah satu forklif 
saat kami lewat. Dorongan ledakan itu membuat forklif lain 
jatuh seperti domino dan menghambat para pengejar, tetapi 
mereka pantang menyerah. Dengan gerakan terorganisir, 
mereka mulai memanjati dan melompati sisa forklif seperti 
peserta halang rintang. 


Di depan, empat orang berseragam serupa muncul. Kami 
terkepung. Buru-buru ayah mendorongku untuk menikung 
dan masuk ke pintu gudang yang kukenali sebagai 
tempatku dan Pascal pernah bersembunyi sebelum 
menemukan ayah. 


Gudang itu kosong. Dan, dari keheningan kecuali suara 
gema langkah kami, kurasa seisi tempat ini sudah 
dikosongkan. Kecuali para prajurit ber-pavlov itu, tidak ada 
lagi orang di sini. 


"Apa mereka manusia?" tanyaku sementara kami menaiki 
tangga, entah ke mana. Dari kepastian langkahnya, kurasa 
ada tempat yang hendak ayah tuju. 


"Manusia normal," jawab ayah langsung. "Ayah tidak 
mendeteksi Fervor apa pun dari mereka." 


Ayah mendobrak salah satu pintu baja dan menyuruhku 
masuk, lalu dia membuat pintu baja itu merekat lagi ke 
engselnya. Malah, ayah membuat seluruh tembok menjadi 
logam. Jika Alatas melihat serapi dan secepat apa Steeler 
ayah bekerja, pemuda itu akan menyembahnya. 


Aku berdiam di pojok tanpa berani menyentuh apa-apa 
kecuali memegangi kancing NC punya ayah. Ruangan ini 
penuh dengan layar monitor dan panel-panel yang tak 
kupahami. Lampunya masih menyala dan ada dua gelas 
kopi yang sudah dingin di atas meja kecil di sudut ruangan. 
Beberapa kertas dokumen berhamburan di dalam lacinya 


yang setengah terbuka. Kurasa, tempat ini ditinggalkan 
buru-buru. 


"Sebenarnya apa yang terjadi?" tanyaku. 


"Bintara memproduksi lebih banyak Pavlov," geram ayah 
seraya menambahkan selapis baja lagi ke dinding. "Persis 
seperti yang dilakukannya saat produksi Arka dibatasi dia 
tetap menaikkan produksinya. Sekarang Peredam jadi 
benar-benar langka gara-gara itu. Dan dia melakukannya 
lagi pada Brainware." 


"Dia mau membuat Agen Penyemai ... kayak Ayah?" 


Ayah mengangguk. "Sepertinya dia sudah menemukan cara 
efektif menyemai Brainware. Tapi, mereka yang di luar ini 
hanya manusia normal Ayah rasa mereka hanya uji 
cobanya." 


"Lalu, kenapa tempat ini sekarang kosong?" 


"Mungkin Bintara berniat menghancurkan semua bukti 
percobaannya yang ada di sini. Tindakannya ilegal 
Kompleks Sentral tidak pernah memberi izin perbanyakan 
peranti apa pun, apa lagi menguji cobanya pada manusia 
normal. Saat inisiasi dimulai ... kekacauannya pasti cukup 
menghancurkan seisi pangkalan dan membuatnya tampak 
seperti kecelakaan ... atau kesalahan sistem." 


Aku berdengap dan langsung memahaminya. Dengan 
semua ini, Komandan akan punya alasan menggeledah T. Ed 
Company. Penyadap pada program Delta akan terungkap 
dan dia bisa menuding T. Ed Company berkhianat. Padahal 
pada kenyataannya, para calon Agen Penyemai itu yang 
mengamuk ... mengejar satu-satunya Fervent yang tersisa 
untuk disemai, yaitu aku. 


Saking tenggelamnya dalam kegugupan, aku tak menyadari 
jariku mengguling-gulingkan kancing itu di tanganku 
sampai benda itu tertekan di tempat yang salah. Apa yang 
pernah terjadi di dalam gorong-gorong itu terjadi lagi 
kancing itu mencuatkan pengait panjang dan menggores 
jariku. 


Aku memekik dan menjatuhkannya. 


"Hati-hati," desis ayah seraya memungut lagi kancingnya 
dan mengelap darahku pada logam pengait itu ke kain 
celananya. Dia membongkar salah satu laci dan mengambil 
sebuah USB hub yang lubang colokannya hanya satu. Ayah 
lantas duduk di depan komputer, menghubungkan USB hub 
itu ke sana, dan mencolokkan kait logam kancingnya ke 
lubang colokan USB hub. Layar komputernya memunculkan 
kolom untuk mengisi kata sandi. 


"Jadi, ini kayak flashdisk?" tanyaku seraya mengamati 
kancing itu yang kini tertambat ke USB hub. Aku merasa 
tolol saat di dalam got itu, kami menyangka sebuah alat 
penyimpan data eksternal ini sebagai senjata pembunuh 
yang akan digunakan Raios untuk memotong kami semua. 
"Kenapa bentuknya begitu?" 


"Agar hanya bisa diakses dengan USB hub milik NC," jawab 
ayah. 


Setelah ayah mengetikkan kata sandinya, empat jendela 
program terbuka dengan serangkaian kode yang tak 
kumengerti cuma jendela command prompt di ujung yang 
kukenali. Namun, ayah tampak tidak mengalami kesulitan 
sama sekali. 


Aku berjengit. "Sejak kapan ayah pandai dengan 
komputer?" 


Ayah menyengir. "Masa tidak ingat, Leila? Dulu saat kau 
masih 6 bulan dan cuma bisa ngomong gugu-gaga, Ayah 
mengajakmu bicara dalam bahasa Python." 


"Apa itu?" 


Wajah ayah jadi datar. "Bahasa pemrograman ... seperti 
JavaScript kau membuat lelucon Ayah gagal lucu, Leila." 


"Kita beda bahasa, Yah." 


Dua detik setelah obrolan menyenangkan itu, terdengar 
bunyi ledakan di suatu tempat. Aku pun jadi ingat untuk 
panik lagi. 


"Kita mesti keluar dari sini! Bangunan ini mungkin dipasangi 
peledak juga!" teriakku histeris. "Sebenarnya apa yang Ayah 
sedang lakukan?!" 


"Sebentar sedikit lagi! Ayah sedang mengatur semua Fervor 
ayah." 


Barulah aku menyadari ada lambang-lambang di salah satu 
jendela program yang sedang ayah tekuni. Aku mengenali 
simbol petir ungu sebagai lambang Icore, gambar mata 
dengan tanda silang sebagai X, api sebagai Calor, dan otak 
yang dikendalikan tali puppet sebagai Brainware. Masing- 
masing lambang memiliki satu bar hijau, tetapi ayah 
mengatur beberapa bar dan membuatnya jadi putih-hijau. 
Kurasa, jika warna hijau itu di-drag sampai habis, maka 
Fervor yang bersangkutan akan teredam sepenuhnya. 
Sementara jika barnya penuh, Fervor-nya jadi maksimal. 


Aku menunjuk lambang gelas dan ular di layar. Bar di 
sampingnya berwarna putih sempurna. "Apa yang Ayah 
redam sampai seratus persen itu?" 


Ayah melirikku sekilas sebelum kembali ke layar komputer. 
"Cyone." 


"Oh, kayak simbol farmasi?" Aku terdiam beberapa saat, lalu 
tersadar, "Kenapa Ayah meredam Cyone-mu sepenuhnya?!" 


"Saat inisiasi dimulai," tutur ayah tanpa emosi di wajahnya, 
"Ayah termasuk di dalamnya, Leila. Ayah juga akan 
mengejarmu. Anggaplah yang terburuk akan terjadi dan kau 
terpaksa melawan ... maka Ayah tidak akan 
mempersulitmu." 


Aku menggebrak meja dengan marah, tetapi sebelum aku 
sempat berkata apa-apa, kusadari ternyata yang kupukul itu 
adalah sebuah panel pengendali. Beberapa layar monitor 
berkedip bersamaan karena entah apa yang kutekan. Suara 
Delta menderau dari pengeras suara, "Memulai inisiasi 
dalam 10 menit." 


"Tadi katanya 29 menit!" bentakku pada langit-langit. 
Kemarahanku jadi bertambah dan rasanya aku ingin 
melemparkan semua komputer ini ke kepala seseorang. 
Kupukul lagi salah satu panel sampai layar monitor paling 
ujung mati. "Ayah kau berencana agar aku membunuhmu?!" 


"Hanya jika terpaksa, Leila. Setidaknya kau bisa 
melumpuhkan Ayah atau apalah, agar Ayah tidak 
membunuhmu duluan." 


"Kalau hanya melumpuhkan, sisakan Cyone-mu sedikit!" 


Aku mencoba menggeser ayah dan mengambil alih 
komputernya, tetapi ayah sekokoh tembok baja yang baru 
dibangunnya. Sesenti pun dia tak terdorong. 


"Cyone Relevia itu ... mengerikan, Leila," kata ayah lagi. 
"Regenerisasi Ayah akan menyulitkanmu. Dan lagi ... ada 


kemungkinan Relevia bisa membangkitkan orang mati .... 
atau membangkitkan dirinya sendiri dari kematian." 


Skeptis, dan masih merasa marah padanya, aku tidak 
berkata apa-apa kecuali mengangkat alisku tinggi-tinggi. 


"Tim yang mengembangkan PF13 yang menemukan 
kemungkinan itu," lanjut ayah. "Saat Fervent mencapai 
dosis tertentu dari PF13, gejala mereka bervariasi dari 
individu ke individu, tergantung di mana Fervor-nya paling 
kuat menirukan sistem antibodi dan mulai melawan zat 
asing yang masuk ke tubuh. Tapi, tidak dengan Relevia. 
Degenerasi fungsi tubuh yang terjadi hampir serupa dan 
penyimpangan perilaku mereka relatif sama mereka 
cenderung tertarik pada tubuh orang mati. Pengukuran 
menunjukkan Cyone yang pertama melawan " 


"Kalau dia mati, bagaimana caranya Relevia menghidupkan 
dirinya sendiri?!" 


"Fervent-nya mungkin mati, Leila. Tapi Fervor-nya tidak." 
Ayah berdecak. "Jangan lupa, Fervent hanya inang. Tapi 
tentu saja itu baru hipotesis. Yang jelas, Leila ... manusia 
tidak bisa hidup abadi. Manusia bukan Tuhan." 


Aku mencoba membantah, "Tapi, jika kita punya daya dan 
upaya, berusaha untuk bertahan hidup, itu harus dilaku " 


"Leila," potong ayah sedikit lebih keras. Dia menutup 
jendela programnya dan mencabut kancing NC dari USB 
hub. Kancing itu sudah kembali membundar saat ayah 
meletakkannya ke dalam genggaman tanganku. "Dengar 
saat pertama kali kami dibuat menjadi Relevia, Ayah dan Ti 
mengalami sesuatu yang kurang lebih sama. Ada Ra di sana, 
dan dia... menawari kami sesuatu." 


"Memulai inisiasi dalam 6 menit." 


Aku mencoba menarik diri, tetapi ayah balas menarikku. 
"ika suatu hari Ra mendatangimu dan dia pasti 
mendatangimu walau wujudnya tidak akan sama lagi dia 
akan menawarimu hal yang sama. Kau harus menolaknya. 
Menolak penawaran Ra adalah satu-satunya cara bagi 
seorang Fervent untuk tetap ... hidup." 


"Jangan coba-coba mengalihkan perhatianku! Cyone-mu " 


"Leila, jangan biarkan semua kekuatan ini membutakanmu!" 
bentaknya sampai aku berjengit. "Kita manusia kita justru 
paling kuat di saat-saat terlemah kita!" 


" inisiasi dalam 5 menit " 
"Kita mesti pergi," ucapku dingin. "Sekarang." 


Ayah menyentuh implan di belakang telinganya. "Keluarlah 
duluan. Para calon Agen Penyemai itu mungkin akan balas 
menyerang, tapi mereka tidak akan membunuhmu sebelum 
inisiasi dimulai. Ayah harus mencoba melepas Pavlov " 


Saat itulah ayah menangkap bayangannya sendiri di salah 
satu layar monitor yang mati. Dia menahan napas seraya 
menggosok-gosok rambut dan cambangnya. "Kau bilang 
potongannya rata!" 


"Ayah serius mengkhawatirkan itu sekarang?!" 


Sambil menggelengkan kepalanya sebal, ayah mundur 
dariku dan melakukan gerakan mengoyak dengan kedua 
tangannya. Dinding logam di belakangku mengelupas 
terbuka, membentuk lubang yang cukup besar untuk 
kulewati. 


Aku mencoba bicara padanya, bahwa aku akan 
menemaninya di sini dan kami akan hidup dan sebagainya. 


Namun, ayah tidak memberiku waktu. Di atas meja 
komputer, dia menemukan sebilah pisau di bawah piring 
kecil yang barangkali dulunya terisi buah apel sekarang 
hanya tersisa tangkainya. Aku memekik kecil dan segera 
berbalik saat ayah mulai mengorek implannya keluar 
dengan pisau itu. 


Kupikir tak ada pemandangan yang lebih mengerikan selain 
menyaksikan para kru Divisi Persiapan Penyemaian 
membongkar pasang lengan ayah dengan tangan sintetis 
yang memegangi pistol, atau menyaksikan mereka 
menguraikan kabel-kabel pada katup di dadanya untuk 
mencabut kancing NC. Ternyata aku salah. 


"4 menit " 


Suara Delta bersahut-sahutan dengan suara teriakan ayah 
di belakangku. Dari layar monitor yang gelap, aku melihat 
ayahku bersusah payah menggunakan satu-satunya 
tangannya yang normal. 


"3 menit 50 detik " 
Implan itu tidak bisa dikeluarkan. 


Ayah melemparkan pisaunya dengan frutrasi dan menarikku 
keluar. Tanganku lengket oleh darahnya. Sementara kami 
menuruni tangga, pandanganku tidak bisa lepas dari 
telinganya yang teriris. 


Begitu kami mencapai lorong menuju pintu keluar, seisi 
bangunan mulai bergetar. Saat itu, hitung mundur Delta 
dari pengeras suara di lorong sudah mencapai, " 20, 19, 18 " 


Pavlov ayah bereaksi. Jari-jari logamnya menyeruak dan 
mulai mencengkram wajahnya lagi. Aku hampir berlari ke 
belakang, tetapi lantai berguncang dan langit-langit 


berjatuhan karena ledakan ayah barusan. Aku harus keluar 
dari lorong ini kecuali ingin terkubur di bawah reruntuhan 
sekali lagi. 


"14,13" 


Kusaksikan dengan ngeri saat ayah menarik satu sisi 
cangkang logamnya dengan Phantom. Implan di telinganya 
berdesis, lalu percikan listrik mulai muncul. Luka di 
telinganya melebar. Denyar udara seolah memanggang 
Wajahnya. 


" 10, 9, 8 " 


Aku berlari melewati ayah, tetapi langsung terhenti oleh 
teriakannya yang menyaingi bunyi keriut bangunan 
pangkalan NC yang sudah miring. Phantom-nya membuat 
Pavlov mendenging lebih kuat, lantas mematahkan 
setengah dari cangkang logam itu dan membebaskan sisi 
wajahnya yang sebelah kanan. 


Kupikir dia telah berhasil mengalahkan alat itu. Namun, saat 
dia mengangkat kepala, kudapati cangkang wajah kirinya 
ternyata telah menutup sempurna. Tangan kiri ayah yang 
terjahit pada senjata laras pendek pun terangkat..... 


Terarah ke wajahku. 


"Lari!" Ayah masih mampu berteriak parau meski sisi 
wajahnya bernoda darah, dicengkram cangkang Pavlov 
yang meruncing tajam. Yang kulakukan malah bergeming, 
menyaksikan percik listrik keluar dari implan di belakang 
telinganya. 


"4, 3 " Suara Deltra terdengar samar-samar dari pintu 
lorong yang baru kami tinggalkan. 


"LEILA LARI!" 
H 2 H 


Aku berbalik tepat saat ayah menekan pelatuk. Satu peluru 
berdesing di dekat kakiku, lalu satu lagi menggores pipiku. 


se | H 


Aku tidak pernah mendengar Delta mencapai 'nol' lantaran 
ayah telah mengejarku menjauhi bagian tengah bangunan. 
Aku berbelok menuju satu-satunya jalan yang kuingat 
menuju gudang, tetapi ayah berteriak, "Jangan ke sana!" 


Namun, kami sudah di sana. Barulah aku paham gudang 
dan bagian belakang pangkalan NC sudah meledak. Para 
calon Agen Penyemai bersusah payah memanjati gundukan 
besar dari reruntuhan, menjauhi sisa bangunan yang akan 
ambruk. Begitu melihatku, mereka pun dengan tangkas 
berlari ke arahku. 


Aku berbalik dan memutari ayah, menjauhi bangunan dan 
menuju landasan pacu. Asap mengepul di belakangku, 
udara penuh debu bahan bangunan. Delta si wanita buatan 
mungkin sudah mati juga, terkubur secara virtual di dalam 
sana. 


Aku mencoba menyebrangi landasan pacu, tetapi para 
pengejar jadi lebih mudah menembakiku di lahan terbuka. 
Bahuku sudah tergores peluru dua kali. 


Muntahan peluru mereka memaksaku mendekati pangkalan 
NC yang sudah ambruk. Aku terus berbelok di antara sisa 
tangga dan pasak yang lebur lantaran, jika aku berlari lurus, 
salah satu peluru itu akan mengenaiku seketika. Asap 
membutakanku. Sesekali aku melambaikan tangan dengan 


asal ke belakang, meledakkan sesuatu dan berharap tidak 
mengenai ayah. 


Kancingnya masih di tanganku .... Artinya aku tidak boleh 
lari terlalu jauh darinya. Namun, jika kami terlalu dekat, dia 
akan membunuhku. 


Aku bersembunyi di balik sisa-sisa dinding beton, 
menunggu asap turun, lalu mengintip dari balik tembok 
tempatku bersembunyi. 


Di antara para calon Agen Penyemai, ayah rupanya telah 
mendapat sedikit kendali atas dirinya lagi. Dia terus 
bergelut dengan tangan kirinya. Implan di belakang 
telinganya masih menjerat separuh wajahnya, sedangkan 
separuhnya lagi melepuh. Bagaimana ayah akan bertahan 
Cyone-nya tidak berfungsi, 'kan?! 


Dengan ngeri, kuamati kepala ayah yang terus berkedut. 
Seluruh badannya tersentak-sentak seperti orang kejang. 
Tangan kanannya terus mendorong tangan kirinya agar 
menurunkan senjata. 


Saat ayah berhasil mengambil alih kendali atas tubuhnya 
dan menembak ke arah seorang calon Agen Penyemai, 
barulah aku keluar dari tempat persembunyian dan 
bergabung dengannya. Bersama-sama, kami mendorong 
mundur para calon Agen Penyemai. Setiap kali seorang 
calon agen mati, Pavlovnya akan berhenti berfungsi sendiri 
dan menarik kembali jari-jari logamnya dari wajah 
pemakainya. 


Kami bertahan selama beberapa lama, tetapi begitu jumlah 
calon Agen Penyemai untuk dihabisi hanya tersisa dua 
orang, ayah mulai kehilangan kendali lagi dan matanya 
mengunciku sebagai target. 


"Ayah!" panggilku dengan sia-sia. Dia tidak lagi memiliki 
kendali penuh atas tubuhnya. 


Aku maraton mengelilingi apa yang tersisa dari pangkalan 
NC. Tanah meletus di sekitarku seperti dijatuhi bom, 
diledakkan oleh ayah. Makin jauh jarak kami, makin kuat 
Fervor-nya bekerja. Satu kali, aku salah langkah dan 
menginjak area Phantom-nya. Ayah melemparkanku ke sisi 
sampai aku mendarat terlalu dekat dengannya. Dengan 
jarak ini, kekuatannya teredam lagi oleh kancing di 
tanganku, tetapi memudahkannya untuk menembakku. 
Maka aku harus terus berlari, sampai kakiku seperti akan 
lepas rasanya. 


Corona-ku melemah, tetapi aku berhasil meledakkan pasak 
paling besar dan membunuh sisa calon Agen Penyemai 
sekaligus di bawahnya. Sampai hanya tersisa aku dan ayah, 
aku tidak lagi punya pilihan selain berlari sejauh mungkin 
darinya. 


"TERUS LARI, LEILA!" teriak ayah dengan suara yang 
terdengar ganjil. 


Aku melakukan kesalahan dengan menoleh. Kudapati sisi 
kanan wajah ayahku mengerut sengsara lantaran separuh 
bagian Pavlov yang mencengkramnya mulai memercikan 
bunga api ke tubuhnya. Terlebih, dengan jarak kami, Relevia 
dalam dirinya pastilah bergejolak kekuatannya tak lagi 
tertampung, dan ayah akan mengalami gejala mirip orang 
ayan seperti yang pernah kulihat dalam memorinya. 


Karena satu detik keraguan itu, kakiku menyandung 
sebongkah besar beton. Aku membelalakkan mata saat 
melihat patahan tembok dan gundukan tanah itu. Begitu 
tubuhku menghantamnya, udara seperti dilesakkan habis 
dari paru-paruku dan segera saja aku mendengar keretak 


tulang. Aku mencoba berteriak, tetapi rasa sakit yang luar 
biasa muncul di sekitar dada dan belikatku. 


Rusukku ..... 


Aku tersengal-sengal dan mencoba mengayuh dengan siku, 
tetapi badanku bahkan tidak bergeser seinci pun sementara 
ayah sudah berdiri menjulang di depanku. Kakiku bahkan 
ikut mati rasa, lumpuh oleh rasa lelah dan ketakutan. 


Putus asa, mataku menelaah langit di belakang ayah. Tidak 
ada helikopter. Bunyi baling-balingnya saja tidak ada. 
Mereka tidak akan datang tepat waktu. 


Alatas! Aku memanggilnya dengan sia-sia. Truck! ERION! 


Kedua tanganku tersilang di depan dada, dan rasanya 
sakitnya terus datang. Makin keras tangisanku, makin 
bertambah pula rasa sakitnya. Aku bahkan tidak bisa 
mengeluarkan suara lagi dan hanya bisa membuka mulut 
lebar-lebar untuk mencari udara. Kucoba untuk untuk 
menendang tanah dan mendorong diriku menjauhi ayah, 
tetapi kakiku masih mati rasa. Bagian bawah lututku 
berdenyut aneh dan kedua pahaku seperti diikat dengan 
logam panas. 


"Ayo, Leila ...." Ayah mendenguskan dorongan kepadaku. 
Tangan kanannya terangkat untuk menahan tangan kirinya. 
Bagian wajahnya yang normal terus berkedut seperti orang 
kena stroke. "Konsentrasi .... Cyone-mu hanya butuh waktu 
lima menit untuk rusuk yang patah." 


Aku memejamkan mata dan berusaha memfokuskan Cyone 
ke rusukku, sepenuhnya memercayai ayah untuk 
mengendalikan tangan kirinya. Jika di detik-detik berikutnya 
ayah sungguhan menembakku sampai mati .... 


Dua menit .... Aku menghitung dalam hati. Kuhembuskan 
napasku sedikit-sedikit, lalu menariknya kembali perlahan. 
Sesekali rusukku berderak, dan aku mesti mencengkram 
bahuku sendiri untuk menahan jeritan. 


Satu menit 30 detik. Aku membuka mata dan melihat ayah 
masih bergulat dengan bagian Kiri tubuhnya. Pistol di 
tangan kirinya sudah dalam keadaan siap memuntahkan 
peluru, tetapi tangan kanannya terus menariknya menjauhi 
kepalaku. 


50 detik. Aku bernapas dengan lebih tenang. Sesuatu 
berbunyi klik di depan wajahku, lalu kurasakan moncong 
pistol ayah menempel di keningku. 


Ayah berteriak begitu kerasnya. Dia berusaha menarik 
dirinya sendiri untuk mundur menjauhiku, tetapi moncong 
pistolnya tetap terarah ke kepalaku. 


"LEILA LARI!" 


Begitu rusukku sudah sepenuhnya pulih, aku menarik napas 
cepat dan mencoba melompat untuk berlari lagi dari ayah. 


Bertahan aku harus bertahan. Setidaknya sampai helikopter 
itu datang. Lalu, aku pun sadar betapa badanku masih tidak 
bergerak sesenti pun. 


Kakiku masih lumpuh. 


Tidak akan sempat .... Sekujur tubuh ayah berguncang. 
Tampaknya dia pun sadar aku sudah tidak bisa bergerak, 
dan dia sudah tidak mampu mengulur waktu untuk Cyone- 
ku. Dan dia akan menyemaiku. 


Ayah mulai menangis tangis sesenggukan sungguhan yang 
kusangka takkan keluar dari pria kuat sepertinya. Tangan 


kanannya yang normal gemetaran, masih mencengkram 
tangan pistolnya erat-erat. Aku pun ikut ikut terisak dan 
mulai bergelung di bawah moncong senjatanya. 


"Sayangku ...." Ayah merintih. Air matanya berjatuhan. 
"Tutup matamu." 


Aku menelungkup, tetapi rasanya seluruh gerakanku 
melambat. Tanganku terlampau gemetaran untuk memaksa 
mataku menutup dan ayah terlalu cepat bergerak. Ujung 
mataku mendapati saat, di detik-detik terakhir, tangan 
kanan ayah menghempaskan tangan pistolnya dan 
mengarahkannya ke dahinya sendiri. Aku terlambat 
menutup mata dan menyaksikan saat Ayah menekan 
pelatuk. 


Dunia berputar di sekelilingku. Aku mendengar jeritan, lalu 
sadar beberapa detik kemudian bahwa akulah yang 
menjerit. 


Ayahku meledakkan kepalanya sendiri. 
Friendly reminder (karena saya sangat friendly orangnya): 


- Leila pernah berkata, "... aku bisa bertahan tanpa Ayah!" 
saat mereka bertengkar. Dan sekarang sudah terkabul. Be 
careful what you wish for .... 


- Alatas, Truck, dan Erion tidak akan pernah bertemu ayah 
Leila dalam keadaan hidup. 


- Abiar melepaskan suaminya pergi untuk mencari anak 
mereka dengan harapan akan ada dua orang yang pulang. 
Little did she know, yang pulang tetap cuma satu orang. 


You're welcome .... 


Kalo ada yang ingat siapa yang mengucapkan quote di atas 
dan di chapter berapa, 

saya bakal update #50 besok. Tapi jika tidak, kita harus 
menunggu seminggu lagi. 


Peace '-')v 

Song credit: Disappear by Evanescence 
(Fx) Thanks for reading 

Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 


50 
| RavAges, #50 | 501 words | 
"APA CITA-cita Ayah?" 


Pertanyaan itu terlontar dariku enam tahun sebelum NC 
datang saat 'bertahan hidup' dan 'menembak mati 
Komandan Binta' masih belum termasuk cita-cita. 


Ayah memandangiku heran dari balik lembaran korannya. 
Keningnya mengerut. "Barusan kau juga bertanya hal yang 
sama pada ibumu di dapur, 'kan?" 


"Ini tugas dari guru. Aku disuruh menulis cita-citaku." 


Ayah terkekeh. "Tulis saja cita-citamu, Leila. Kenapa tanya 
Ayah dan ibu?" 


Aku menotol-notol kakinya dengan ujung pensil. Jika itu 
menganggunya, ayah tidak menampakkannya. "Aku nggak 
mau jadi dokter sudah banyak sekali yang mau jadi dokter 
di kelasku. Aku juga nggak mau jadi pramugari atau polisi." 


"Jadi ilmuwan," usul ayah. 
Kataku, "Nanti aku botak." 
"Jadi guru?" 

"Disumpahi murid." 


"Kalau kau jadi guru yang baik, muridmu akan 
menyukaimu," kekeh ayah. "Bagaimana kalau jadi editor 
seperti ibumu?" 


"Bosan." 


"Jadi koki?" 


Aku mempertimbangkannya, lalu mengangguk 
bersemangat. Aku berlari ke dapur, hendak memberi tahu 
ibuku bahwa suatu hari aku bakal jadi koki. Tepat saat itu 
aku melihat ibu tengah membantai seekor ikan pisau besar 
itu dihujamkannya hingga putuslah kepala si ikan. Lalu, ibu 
mulai menggores-goreskan pisaunya ke badan si ikan untuk 
menghilangkan sisiknya. 


Ibuku yang bagai bidadari surga tangannya berlumuran 
darah ikan dan bau amis. Itu adalah pemandangan 
traumatis bagi anak 7 tahun. 


Aku berlari lagi ke tempat ayah, berkata bahwa koki bukan 
ide yang bagus. 


"Cita-cita Ayah saja, deh!" kataku bersikeras. 


"Cita-cita ibumu apa?" tanyanya seraya menggaruk 
cambang tipisnya yang tajam dulu aku suka menggosokkan 
kuku ke sana, berlagak sedang manikur. 


"Katanya sudah terwujud punya aku sebagai anak. Masa aku 
menulis itu?!" 


Ayah tampaknya menyerah. 


"Ayah dari dulu ingin ...." Dia mengusap dagunya. "Mati 
muda." 


Aku melemparkan pensil dengan kesal, tetapi Ayah 
terbahak. Dari dapur, aku mendengar ibu protes akan 
candaan ayah yang menurutnya keterlaluan. Menurutku 
juga keterlaluan. 


"Ayah nggak mau merepotkanmu." Dia berkilah sambil 
masih terkekeh-kekeh. 


"Memang Ayah tidak kepingin melihatku lulus sekolah?" 
tanyaku, nyaris berkaca-kaca. "Atau kuliah. Atau punya 
pacar " 


Ayah menggeleng penuh kepastian pada bagian 'pacar'. 


" atau punya anak," ocehku terus. Aku menangkap sekilas 
wajahnya mengeruh, tetapi buru-buru disembunyikannya 
dengan kekehan geli. Aku melanjutkan, "Atau punya cucu. 
Atau aku yang beruban." 


"Ayah akan beruban sebelum kau beruban, Leila," kata ayah 
seraya membungkuk dengan siku menumpu di atas lutut 
agar wajah kami sejajar. "Saat itu terjadi, kau harus 
mencabuti uban Ayah, memangkas rambut Ayah, mencukur 
jenggot Ayah, dan menyuapi Ayah makan tiga kali sehari. 
Ayah akan diserang rematik parah seperti nenekmu. Ayah 
mungkin mesti digendong ke kamar mandi dan kau mesti 
membersihkan kotoran Ayah. Kau mau?" 


Aku berusaha keras menyembunyikan rasa merinding. 
Kuangkat daguku angkuh dan menjawab, "Aku bisa 
melakukan itu." 


Ayah tergelak begitu kerasnya sampai-sampai sudut 
matanya berair. Kulempar penghapusku ke kakinya, sama 
sekali tak mengira saat itu bahwa ayah sebenarnya sedang 
menangis sungguhan dan menyembunyikannya dengan 
tawa histeris. 


Masih terbatuk-batuk, ayah akhirnya berhenti tertawa. 
Jarinya mengusap air di ujung matanya. 


"Tapi ...." Mata ayah menerawang ke cahaya senja di 
jendela. Suaranya melembut. "Janggut Ayah dicukur dan 
uban Ayah dicabuti oleh Leila Ayah rasa, Ayah mau 
merasakan itu setidaknya satu kali sebelum Ayah mati." 


Relialys 
standing applause 


Quote ini dari Aga Morris di chapter #20 
Diucapkannya suatu malam kepada Leila sebelum 
mereka pindah ke Kompleks 8 


Ayo, lagi :3 


Kalau ada yang ingat siapa yang ngomong itu dan di 
chapter berapa, besok saya langsung publis #51 (psst, mau 
ketemu Alatas, Truck, dan Erion kan?) 

Jika tidak ada yg nebak, kita mesti nunggu sampai minggu 
depan lagi \( )/ 


(* x) Thanks for reading 
Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 


51 
| RavAges, #51 | 2707 words | 


ERION MENEMUKANKU saat aku sudah setengah jalan 
menyeret jasad ayah menuju hutan, kira-kira satu atau dua 
jam setelah aku memulihkan kaki sambil membanjiri tubuh 
ayahku dengan air mata. 


Erion membelalak menatapku, lalu terpaku kepada ayah. 
Dia tidak berkutik saat aku langsung menabrak dan 
memeluknya. Aku terisak-isak dan dengan kacau 
menceritakan apa yang terjadi. Kurasa dia tidak 
memahamiku aku sendiri tidak bisa memahami apa yang 
kukatakan. 


Alatas dan Truck datang tidak lama kemudian, terseok-seok 
membawa tas punggung dan senjata laras panjang. Tercium 
bau sangit seolah mereka habis lolos dari kebakaran besar. 


Kaki Alatas masih agak timpang dan ada gips besar di 
kakinya yang sebelum ini patah. Meski begitu, dia sudah 
bisa berjalan. Secercah rasa lega menyerbuku saat 
melihatnya yang tidak lagi pucat berdarah. Sedetik 
kemudian, rasa lega itu ditutupi duka bahwa aku baru saja 
kehilangan ayah. 


Alatas mengeluarkan bunyi tersedak saat aku menghambur 
ke arahnya dan memeluknya. Kutunjuk jasad ayahku, lalu 
mulai menceracau lagi. 


"Leila " 


"Tolong dia." Kata-kataku akhirnya berbentuk. Sambil 
sesenggukan, aku kembali menarik lengan ayahku, 
berusaha menyeretnya. "Tolong ayahku ...." 


Truck berjongkok di sisiku, tangannya menyentuh leher 
ayah. Dengan masih menelaah lubang di kepala ayah, dia 
berkata pelan, "Leila, ayahmu sudah " 


"Tolong dia!" Aku berkeras. "Kau harus menolongnya!" 


"Leila ...." Kali ini, Alatas yang berusaha mendekatiku. Sorot 
matanya tampak goyah saat melirik Ayah. "Kau harus 
melepaskannya ...." 


Aku menggeleng dan menangis makin keras. Truck lantas 
mengedikkan kepala ke arahku dan berkata ke Alatas, "Aku 
bawa kaki cewek ini, kau angkut badannya." 


Aku tersaruk mundur sebelum mereka sungguhan 
menggotongku menjauhi ayah. Kata 'tolong' masih 
berhamburan dari mulutku. 


"Tunggu." Alatas menghentikan Truck. Matanya melirik ke 
arah hutan di belakangku, lalu kepada jasad ayahku. Alatas 
kemudian berjongkok di depanku, matanya yang hijau-biru 
menatapku lekat seperti menerka-nerka. "Leila ... apakah 
menolong ayahmu, apakah maksudnya ... kau ... ingin 
menguburkannya?" 


Aku mengangguk cepat-cepat. 


Alatas menoleh pada Truck dan Erion, yang mengangkat alis 
tak percaya atau kebingungan. Mereka tampak rikuh dan 
iba di saat bersamaan. 


Kami tak pernah menguburkan siapa-siapa. Tanah berbatu 
penuh material bangunan tidak memungkinkan untuk 
dijadikan makam, dan terlalu banyak mayat sampai-sampai 
pemandangan itu terasa wajar. Satu kali aku bertanya 
kenapa kami tak memakamkan Any si gadis Icore, hanya 
satu mayat, sekali saja mereka menatapku seolah aku sudah 


gila. Sekarang, baik Truck, Erion, mau pun Alatas tidak ada 
yang berani bertemu mata denganku. 


Aku baru akan mulai menarik jasad ayahku lagi, karena 
sepertinya mereka tidak mau membantu, saat Alatas 
menangkap pergelangan tanganku. 


"Mungkin di pinggir hutan itu ada tanah yang bisa kita gali," 
katanya sambil memandangi Truck. Alatas menyelipkan 
tangannya ke bawah lengan ayah, tetapi kemudian 
berjengit saat kakinya yang cedera tertekuk. Saat Truck tak 
kunjung bergerak, tampak keheranan, Alatas berdecak, 
"Ayolah, Truck. Seperti yang kau bilang. Kau bawa kakinya, 
aku angkut badannya." 


Bersama-sama, mereka mengangkut jenazah ayah. Aku 
membuntut di belakang Erion dan terus berfokus pada 
ubun-ubun anak itu karena tidak sanggup melihat ayahku 
yang kaku di tangan Truck dan Alatas. Mata ayah masih 
membelalak, mulutnya menganga, dan wajahnya penuh 
darah dari luka tembaknya. 


Kami menemukan area yang sedikit lapang, tidak jauh dari 
tepi hutan. Truck mulai mencabuti rumput-rumputnya, 
sedangkan Alatas mengais logam di sekitarnya. Erion 
mengeluarkan sehelai kemeja serta botol air mineral dari tas 
selempangnya yang sudah robek-robek. Anak itu lalu 
membantuku membersihkan lumpur dan luka di tubuh ayah. 
Tanganku tidak bisa berhenti gemetaran. 


Begitu Alatas muncul di sisiku dan jari tangannya 
menurunkan kelopak mata ayah, histeriaku pecah lagi 
sampai Erion mesti memegangiku. 


Alatas dan Truck mulai menggali tanah dengan sesuatu 
yang, diusahakan Alatas, jadi sekop. Namun, ketimbang 
sekop, besi-besi itu lebih mirip sendok sup raksasa 


bertangkai pengkor. Meski demikian, Alatas dan Truck tetap 
berusaha menyendoki tanah sedikit demi sedikit. 


Begitu liang lahad telah siap, aku berbalik dan terduduk, 
memeluk Erion yang masih berdiri. Kurasakan anak itu 
menepuk-nepuk punggung tanganku di perutnya, 
sementara wajahku menempel ke punggungnya. Aku tidak 
sanggup melihat Alatas dan Truck menurunkan ayah ke 
bawah sana. Aku tidak bisa melihat 


"Leila," panggil Alatas lembut. Tangannya di bahuku. "Kau 
mau mencium ayahmu untuk terakhir kali?" Aku terisak 
lebih keras sebagai isyarat bahwa aku tidak mau, tetapi 
Alatas menambahkan dengan sedikit lebih keras, "Kau tidak 
akan melihatnya lagi setelah ini." 


Aku ingin bersikeras seperti bocah 5 tahun dan tetap 
memeluk Erion apa pun yang terjadi, tetapi penyesalan di 
benak Alatas mengemuka betapa, seandainya yang ada di 
posisiku adalah dia, seandainya dia yang punya kesempatan 
terakhir untuk mengecup orang tuanya, dia akan lakukan 
apa pun untuk bisa melakukan itu. 


Dengan tubuh yang terasa lebih lemas dan kaki yang 
kembali mati rasa, kubiarkan Alatas membimbingku ke jasad 
ayah. Dia menahanku agar aku tidak jatuh saat 
membungkuk di atas ayah, lalu menarikku lagi sebelum aku 
memutuskan untuk bergabung saja dengan ayah di dalam 
liang lahad. 


Aku terus bersembunyi di belakang Erion sampai Alatas dan 
Truck selesai. Tubuh kami semua sudah kotor oleh tanah 
begitu Truck menancapkan sepotong kayu sebagai 
pengganti nisan. Alatas kembali memanggul senjata dan 
ranselnya. 


Kami terjebak dalam keheningan sebelum aku mulai 
menangisinya lagi. Akhirnya, Alatas dan Truck sungguhan 
menggotong badanku menjauhi makam ayah. Aku bahkan 
tidak ingat bagaimana dan sejak kapan aku jatuh pingsan. 


Begitu aku bangun, aku sudah berada dalam kantung tidur. 


Meski hidungku mampat, aku masih membaui apak dan 
aroma tua berdebu kantung tidur itu, serta bau busuk dari 
tong sampah di depanku. Mataku bengkak. Untuk beberapa 
detik pertama, aku tidak bisa membuka mata. Aku mesti 
menggosok mataku beberapa kali sampai menyadari senjata 
Alatas yang tersandar di tong sampah dan keberadaan Erion 
di samping kantung tidurku. Dia maju mendekatiku dan 
menempelkan kain basah ke wajahku. 


"Makasih," ucapku dengan suara yang sama sekali tidak 
mirip suaraku. Aku belum pernah menangis sebanyak ini 
seumur hidupku. "Alatas dan Truck ?" 


Kusadari kami berada di gang sempit. Dinding dua 
bangunan tinggi mengimpit dari kedua sisi. Di ujung jalan, 
ada kegelapan yang entah menuju ke mana, dan di ujung 
lainnya ada cahaya yang menerangi jalan beraspal. 


Erion menunjuk ke ujung jalan yang penuh cahaya. Cari 
makan. Ini sarang Steeler, kayak kota kecil yang mereka 
bangun di Garis Merah dekat Kompleks 12. 


Erion menceritakan dengan singkat bahwa helikopter 
mereka terus ditembaki saat melewati Garis Merah, lalu 
jatuh. Mereka harus jalan kaki atau lebih tepatnya berlari 
untuk mencapai tempatku dan ayah. Aku ingin melontarkan 
lebih banyak pertanyaan bagaimana mereka menemukanku, 
apakah Komandan yang menyerang mereka di tengah jalan, 
bagaimana mereka kabur, bagaimana kaki dan luka tembak 
Alatas, dari mana mereka mendapat kantung tidur dan 


ransel-ransel besar itu, dan kenapa sekarang kami 
berurusan dengan sekelompok Steeler. 


Lalu, aku teringat ayahku, dan aku menangis lagi. 


Begitu Alatas dan Truck datang, mereka tidak berkata apa- 
apa untuk beberapa menit. Mereka hanya menontonku 
tersedu-sedu dalam kantung tidur, lalu menyodori 
sebungkus roti isi cokelat dan gelas plastik berisi air 
mineral. 


Setelah aku berhasil mengunyah tanpa memuntahkan apa- 
apa, barulah Alatas mulai bercerita ada toko kecil tidak jauh 
dari sini yang dikelola para Steeler. Truck menimpali bahwa 
mereka mesti bekerja, membungkusi 100 roti, untuk 
mendapatkan makanan yang tengah kami santap. Cerita 
mereka merembes ke mana-mana wajah pemilik toko yang 
jerawatan, lantai toko yang berkarat, para Steeler yang 
lagaknya selangit. Apa pun mereka bicarakan, kecuali apa 
yang baru kami alami selama beberapa waktu belakangan. 
Sebaik-baiknya mereka berusaha untuk tidak menyinggung 
ayahku, atau kaki yang patah dan luka tembak, jadi aku 
mencoba sebaik-baiknya untuk berhenti menangis. 


"Mereka berencana bikin kota sendiri," kata Alatas. Serpih 
roti menyembur dari mulutnya ke pangkuan Truck. "Tadi aku 
menguping pembicaraan beberapa pembeli. Para Steeler ini 
mendapat keistimewaan karena mereka punya sumbangsih 
dalam pembuatan tembok pembatas Kompleks dan drone 
NC. Tapi, tetap saja NC membatasinya. NC hanya 
mengizinkan daerah ini diisi pemukiman, dan tidak boleh 
ada yang mencoba memperluas daerah." 


"Pengkhianat." Truck menyemburkan remah roti ke muka 
Alatas. "Kaummu itu. Para Steeler tidak ada yang bisa 
dipercaya penipu semuanya." 


"Hei!" protes Alatas. Dalam sekejap, mereka sudah terlibat 
perang sembur roti. 


Aku tidak sanggup menelan apa-apa lagi, jadi kuberikan sisa 
rotiku ke Erion. Setelah susah payah meneguk air, aku 
berusaha bicara, "Selanjutnya bagaimana?" 


"Aku sudah bertanya pada pemilik toko roti ini tadi," kata 
Alatas. "Siapa pun yang masuk ke kota kecil ini, tidak boleh 
keluar kecuali atas izin pimpinan mereka Tora. Masalahnya, 
mereka punya semacam kesepakatan dengan NC. Mereka 
bisa menetap di sini tanpa takut dibasmi NC, tapi koloni 
mereka ini adalah perbatasan agar tidak ada Fervent asing 
yang masuk ke Kompleks 12." 


Truck terkekeh tajam. "Wanita gembrot itu tidak mau 
mengatakan apa-apa padaku. Kenapa dia bercerita 
sebanyak itu padamu?" 


"Kau mengatainya mirip bakpau raksasa, Truck. Aku, kalau 
jadi dia, bakal langsung memasukkanmu ke pemanggang 
roti." 


"Kau yang bilang kita mesti merayunya untuk mendapat 
informasi. Aku cuma mengikuti saranmu." 


Rupanya, bagi Truck, 'bakpau' adalah sebuah pujian. 


Kutatap Alatas lekat-lekat. "Memang bagaimana caramu 
merayunya?" 


"Suaminya meninggalkannya untuk seorang manusia 
normal, jadi kubilang kalau pria itu yang rugi 
meninggalkannya jadi janda kembang yang bakal diincar 
banyak Steeler lain." Alatas menghabiskan air di gelas 
plastiknya, lalu balas menatapku. "Tapi, jangan khawatir, 
Leila. Bagiku, kau masih yang tercantik." 


Truck berserdawa. "Jadi, bagaimana? Padahal Kompleks 12 
di depan mata!" 


"Tunggu," selaku. "Kenapa masuk Kompleks 12? Kenapa 
tidak memutarinya saja? Terakhir kali kita mencoba 
menerobos masuk ke kompleks ...." 


Semuanya terdiam, kembali teringat horor saat Raios 
bertingkah sinting, mobil jip berdatangan di Kompleks 4, 
Alle si gadis Peledak gila muncul dan membawa kami ke 
rumahnya, ada Cliguoz si Teleporter dan Daile si Brainware, 
dan terjadi penembakan yang membuat Alatas nyaris mati. 


"Jaraknya jauh," jawab Truck. "Dan ada sarang Calor di sisi 
lain." 


Alatas bergidik. "Aku nggak mau berurusan dengan Calor." 


Aku jadi teringat Pascal, pria Calor yang kutemui saat masih 
ditahan oleh Komandan. Mungkinkah dia sudah kembali 
bersama koloninya itu sekarang? 


Truck kembali bicara, "Pria tukang bersih-bersih tokonya itu 
memberitahuku, tidak ada Fervent yang bisa keluar utuh 
setelah bertemu Tora." 


Alatas mengangguk. "Aku benci mengakui ini, tapi 
kebanyakan Steeler memang penipu. Kalau Tora tahu tiga di 
antara kita Multi-fervent dan Truck adalah Cyone murni, 
mereka akan langsung menawarkan kita ke penjaja Fervent 
terdekat." 


"Kau, 'kan, Steeler," ujarku serak. Tak kusangka Alatas 
mendengarku. 


"Aku Multi-fervent," ulang Alatas. "Steeler lebih rasis 
daripada Teleporter, Mereka benar-benar mengisolasi 


lingkungan sebatas Steeler murni Multi-fervent yang punya 
Steeler tidak masuk hitungan, beda dengan Teleporter yang 
masih menerima Multi-fervent. Katakanlah aku tidak laku 
dijual dan Tora memutuskan untuk menyimpanku, aku 
hanya akan jadi semacam peliharaan di sini." 


Sekarang aku paham kenapa jarang sekali ada Steeler 
keliaran di Garis Merah. Koloni mereka di sini malah lebih 
besar daripada geng Teleporter di bibir pantai. 


"Artinya kita tidak bisa bertemu Tora," putus Truck. "Dia 
akan menghambat jalan kita ke Kompleks Sentral." 


Aku terkesiap. "Kalian masih ingin ke Kompleks Sentral?" 


Alatas terpaku ke bungkus rotinya yang sudah kosong. 
"Cuma itu satu-satunya yang kami punya, Leila. Kembali ke 
rencana awal: menghimpun para pemberontak, merebut 
Rav, menggulingkan NC, atau mati selagi mencoba." 


"Kami bukan orang yang masih punya rumah dan keluarga 
untuk dituju, sepertimu," ketus Truck. Beberapa detik 
kemudian, dia seolah menyadari apa yang diucapkannya. 
Dia membuang muka dan bergumam pelan, "Maaf." 


Rasa pahit menggumpal di kerongkonganku. "Aku 
mungkin tahu jalan pintas menuju para pemberontak itu." 


Kuceritakan mengenai T. Ed Company dan Sir Ted serta 
bagaimana mereka selama ini menjadi musuh dalam selimut 
bagi NC. Truck, seperti biasa, skeptis akan gagasan mencari 
Sir Ted lagi. Namun, Alatas tampak tertarik. 


"Dia membantu kita membajak helikopter, ingat?" Alatas 
membujuk Truck. 


"Karena Erion menggantungnya dengan kaki di atas," balas 
Truck. 


Sebenarnya dia sudah menawari kita bantuan sebelum itu, 
kok. Cuma dia kelihat lucu waktu digantung, jadi 
kuteruskan, kata Erion, tetapi Truck dan Alatas tidak 
mendengarnya dan tetap berdebat berdua. 


"Mari kita pikirkan itu nanti," desakku untuk menengahi 
keduanya. Kurasa, sekeras apa pun aku meyakinkannya, 
Truck tetap bakal curiga aku membela Sir Ted. Aku tidak 
berada dalam posisi yang bagus untuk membujuknya. 
"Intinya, kita harus masuk ke Kompleks 12, 'kan? Begitu 
sampai di sana, Kita pikirkan bagaimana selanjutnya. Untuk 
sekarang ... bagaimana kita keluar dari sini?" 


Alatas melemparkan gelas plastiknya ke tong sampah. "Aku 
berhasil merayu eh ... maksudku, membujuk pemilik toko 
tadi untuk mengeluarkan kita dari sini tanpa melalui Tora. 
Hanya saja, artinya kita bakal jadi buronan para Steeler 
juga." 


"Kita, toh, sudah jadi buronan Binta," kata Truck. "Sekalian 
saja." 


Alatas mengangguk. Dia menjelaskan bahwa pemilik toko 
roti akan mengirimkan senjata ke Kompleks 12, dan senjata- 
senjata buatan Steeler itu akan diselundupkan di antara 
roti-roti dan alat pemanggang. Pemilik toko berjanji akan 
menyiapkan satu gerobak ekstra untuk kami tumpangi. 


"Kenapa gerobak?" tanya Truck. 


"Karena penjaga gerbang Kompleks 12 tidak memercayai 
Steeler masuk dengan logam di antara mereka. Meski ada 
Arka, tapi jumlah alat logam untuk dibawa Steeler tetap 
dibatasi. Nah," Alatas melirik pergelangan tangannya 


"mereka berangkat tiga jam lagi. Kita punya waktu untuk 
istirahat sebentar." 


"Dari mana kau dapat arloji itu?" tanyaku. Truck ikut 
mencondongkan tubuhnya seolah baru sadar temannya 
pakai jam tangan. 


"Pria itu siapa tadi, Sir Ted? Dia memberikannya padaku 
sebelum " 


"Bagaimana kalau ada penyadap di dalamnya?!" gelegar 
Truck. "Atau lebih buruk alat pelacak! Lepaskan jam itu!" 


Alatas menarik diri dan berusaha kabur, tetapi Truck dengan 
ganas menerjang seolah dia akan mencabut lengan Alatas. 
Alatas terus berkilah bahwa, jika ada alat penyadap mau 
pun pelacak, Steeler-nya akan mengetahuinya. Dia 
menyebut material dalam arloji itu jam stainless steel 
berdiameter 5 sentimeter dan gelang pengikat dari solid 
titanium 70 gram, tetapi itu tidak membuat Truck terkesan. 


"Sudah," kataku seraya mengusap wajah frustrasi. "Hentikan 
kalian berdua." 


Truck menukikkan alisnya, tetapi aku mendahuluinya, 
"Rasanya, jika mendengar satu bentakan lagi saja, aku akan 
mulai menangis lagi. Jadi, hentikan." 


Truck dan Alatas memisahkan diri dengan patuh. Keduanya 
bertukar pandang, lalu kembali mengamatiku. Erion bahkan 
ikut menatapku dalam diam. 


"Maaf, Leila." Alatas yang pertama berucap. 


Lantaran keadaannya jadi mendadak canggung gara-gara 
aku, aku pun menggeleng seraya menjatuhkan wajah di atas 


lutut yang tertekuk di dalam kantung tidur. "Aku cuma .... 
masih agak sensitif. Jadi ...." 


"Maaf, kami tidak bisa mendarat tepat waktu di tempatmu," 
lirih Alatas. 


"Aku tidak menyalahkan kalian untuk itu." Kuangkat 
wajahku dan mencari-cari kata untuk mencairkan suasana 
lagi. "Tidakkah Komandan Binta memberi tahu kalian bahwa 
aku mungkin sudah mati?" 


"Oh, ya, dia memberi tahu kami," jawab Truck seraya 
menunjuk senapan yang masih tersandar di tong sampah di 
dekatku. "Dia bahkan memperlihatkan senjata api yang 
sempat kau bawa-bawa itu." 


Erion mengangkat tangannya. Aku melemparkan senjata itu 
ke mukanya, terus kabur membawa senjatanya. 


Aku terkekeh sedikit meski, tentu saja, agak terdengar 
dipaksakan. "Lalu ... kalian tidak percaya kalau aku 
sungguhan mati?" 


"Tidak sedetik pun," jawab Alatas percaya diri. Matanya 
memantulkan cahaya lampu dari ujung jalan. "Tidak 
mungkin gadis super yang kukeluarkan dari bawah 
reruntuhan mati semudah itu, 'kan?" 


Kupalingkan wajahku yang terasa hangat, lalu bertanya lagi, 
"Apakah Komandan Binta yang menembaki helikopter kalian 
juga?" 


Truck berjengit. "Kita harus buat kesepakatan untuk nama 
panggilan si bangsat itu apa pun, kecuali 'komandan'." 


"Mungkin saja," tutur Alatas, yang kemudian disetujui 
anggukan kepala Erion. "Tapi, entahlah. Kami terlalu panik. 


Tembakan itu muncul dari segala arah bahkan dari atas 
seolah ada sesuatu yang terbang lebih tinggi dari kami. 
Kami mesti mendarat darurat " 


"menjatuhkan diri," ralat Truck. 


"Ya, tapi aku berusaha mendaratkan kita sebelum jatuh," 
sanggah Alatas. 


Ya, Alatas membuat kami nyaris mendarat di atas pohon 
pinus. 


Sebisa mungkin aku tak tersenyum, pura-pura tidak 
mendengar Erion. "Jadi, bagaimana helikopter itu bisa jalan 
di tangan kalian?" 


Alatas menyengir. Wajahnya merona bangga. "Aku 
mengemudikannya " 


"Aku mengemudikannya," tukas Truck. "Kau 
menjatuhkannya." 


"Tapi, aku yang pertama mengetahui cara menggerakkan 
baling-balingnya!" 


"Dan yang membuat kita menyasar pohon pinus!" timpal 
Truck. 


"Salahnya kenapa dia tumbuh di sana?!" 


Keduanya mulai bertengkar lagi. Truck kembali menyasar 
arloji Alatas, dan kalau saja jalanan di luar gang itu tidak 
berisik oleh suara generator dan mesin kendaraan, kami 
mungkin sudah dibekuk para Steeler karena berisik. 


Mereka memang terlalu harmonis, celetuk Erion dalam 
kepalaku. 


Kujatuhkan kepalaku ke bahu Erion sambil menyeringai geli. 


Alatas dan Truck masih disela pertengkaran dan obrolan 
yang ke mana-mana menceritakan kekacauan yang mereka 
buat saat akan kabur dari pangkalan NC. Kata Erion, gips 
kaki Alatas masih separuh terpasang saat dia dan Truck 
menerobos masuk. Mereka menyandera dua perawat untuk 
sampai ke landasan pacu, dan Alatas mendeskripsikan itu 
semua dengan kata 'keren'. Truck memilih istilah 'bahaya'; 
sementara bagi Erion, kata yang lebih cocok adalah 'asyik'. 


Alatas lalu memamerkan luka tembaknya yang masih 
tertutup perban di balik kemejanya, membuat Truck 
memutar bola mata. Erion menceletuk lagi, Alatas kira luka 
itu bakal membuatmu terkesan. Coba puji dia, mungkin dia 
akan patahkan kakinya lagi dengan sengaja. 


Sambil masih tersenyum lemah, kupejamkan mataku yang 
terasa berat. Senang rasanya bisa kembali berempat. 


Kok dapet siiih kleaan ( *) 


Quote ini dari Alatas di chapter #23 

Diucapkannya waktu membujuk Leila untuk 
'bergabung secara pemanen' dengan mereka 
bertiga. 


(* *) Thanks for reading 
Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 
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ORANG YANG paling ditakuti saat marah adalah ayah. 
Namun, begitu nenek datang menginap ke rumah, posisi 
ayah jadi bergeser ke peringkat dua. 


Nenek sebenarnya tidak galak yah ... setidaknya, tidak 
kepadaku. Nenek menyayangiku lebih daripada dia 
menyayangi anaknya sendiri. Nenek Magen punya wajah 
jutek dan tatapan sinis yang menurun pada ayah, lalu 
menurun lagi padaku. Namun, menurut ayah, wajahku 
terselamatkan oleh genetika turunan ibu yang fitur 
wajahnya serba lembut dan kemayu. 


"Aku masih heran kau mau dengan anakku," ucap nenek ke 
ibu saat dipikirnya aku tidak mendengar. Saat itu umurku 3 
tahun. Aku kekenyangan kue yang dibawakan nenek, jadi 
aku memejamkan mata di pangkuannya. Dia mengira aku 
tidur, tangannya menepuk-nepuk punggungku. Aku 
menggeliat biar tepukannya naik sedikit, soalnya aku lebih 
suka ditepuk di sana. 


"Aga itu luar biasa keras kepala," celoteh nenek. 
Tepukannya masih belum naik. "Dulu sebuah bata pernah 
menjatuhi kepala anak itu batanya yang pecah! Dia juga 
angkuh, arogan kerjaannya cuma berkelahi dari SD! Kupikir, 
ajaib sekali dia bisa punya istri sepertimu." 


Ibu terkikik geli sebagai balasan. "Tapi, dia pria yang pintar." 


"Nak," kata nenek seraya mengalihkan tangannya ke lutut 
ibu. "Ada perbedaan besar antara pintar dan memintari 
orang." 


Aku jengkel sekali karena nenek berhenti menepuk 
punggungku, jadi aku menggeliat lebih keras dan 
mengerang protes. Kakiku menendang tanpa tahu ada ceret 
air panas di antara nenek dan ibu karena mereka habis 
menyeduh teh. 


Semuanya menjerit kecuali aku saat ceret itu menjatuhi 
kakiku. Aku tidak merasakan apa-apa lantaran kaus kakiku 
tebal dan jaket nenek yang anti air menyelimutiku sampai 
pinggang. Jadi, aku melongo saja saat nenek mengangkatku 
menjauhi air yang tumpah. Baru kemudian, saat ibu dan 
nenek heboh menanyaiku, dan aku melihat ceret serta sofa 
yang ketumpahan itu menguarkan asap hangat, aku 
tersadar: oh, itu air panas. Jadi, aku menangis keras-keras. 


Nenek menggendongku ke halaman dan mengalihkan 
perhatianku ke seekor anjing peliharaan tetangga kami 
yang lewat. Sementara itu, ibu membuka kaus kakiku dan 
mengecek bahwa kakiku tidak apa-apa. Dengan tepukan 
nenek di tempat yang tepat di punggungku, aku sudah 
mulai tenang. Namun, kemudian ayah muncul dan berteriak 
dramatis sambil membawa-bawa ceret air, "Ada apa? Leila 
melepuh?! Sini, Ayah masukkan badannya ke dalam sini biar 
sembuh!" 


Aku menangis lagi dengan volume suara yang lebih besar 
sampai anjing tetangga kabur. 


"Menggoda anak juga ada batasnya!" Nenek menjemba ke 
arah ayah, tetapi tidak kena ruang geraknya jadi terbatas 
karena sedang menggendongku. 


"Dia, 'kan, tidak apa-apa!" protes ayah saat mendapat 
tatapan kesal dari ibu yang merebut ceret dari tangannya. 
"Leila, kau tidak boleh cengeng! Kakimu tidak apa-apa!" 


Mendengar kakiku tidak apa-apa, tangisanku bertambah 
histeris karena aku malu telah menangis tanpa alasan. 


Nenek menggendongku masuk lagi ke dalam rumah 
sementara ayah mengekor. Aku tidak mendengar apa 
persisnya yang nenek katakan karena tangisanku 
memenuhi telingaku sendiri, tetapi garis besarnya nenek 
bilang bahwa, tanpa ibu, ayah takkan bisa menanganiku 
sendirian. Sepertinya itu menyinggung ayah. 


Nenek mendudukkanku ke sofa yang kering dan berteriak 
ke ayah, "Tenangkan dia, kalau begitu!" 


"Leila, Leila ...." Ayah memegangi wajahku yang terasa 
panas saking kerasnya aku menangis. Alih-alih 
menenangkanku seperti yang disuruh nenek, ayah malah 
bertanya, "Leila, di tengah 'pasar' ada apa?" 


"Penjual daging," jawab ibu yang sedang mengelap sofa 
satunya. Sementara nenek menebak, "Becek?" 


Sambil sesenggukan dan menyedot ingus, aku menjawab, 
"Ada Ina 


Ayah mengangguk bangga. "Ayo beli es ke pasar." 


"Ayo." Kubiarkan ayah menggendongku ke luar sementara 
nenek mengomel dari ruang tamu. 


Di depan perumahan, ayah menyapa temannya yang 
bernama Jopan. Jopan badannya bulat dan dagunya ada 
banyak terakhir aku menghitung, dagunya ada empat lapis, 
tetapi baru-baru ini Jopan mengecil dan lapisannya 
berkurang satu. 


"Aman, Van?" tanya ayah dengan suara berbisik saat kami 
berpapasan. 


Jopan mengacungkan jempolnya tak kentara, lalu lewat 
begitu saja. Aku heran kenapa mereka selalu seperti itu 
ayah dan Jopan tidak pernah berhenti untuk benar-benar 
mengobrol di jalan, padahal Jopan sering sekali mondar- 
mandir di depan rumah kami seolah itu sudah jadi 
pekerjaannya. Namun, satu kali Jopan bertandang ke rumah 
nenek saat kami menginap di sana, dia dan ayah akrab 
sekali. Mereka bicara banyak. Katanya, Jopan membantu 
saat ibu melahirkanku. 


Karena pasarnya agak becek habis musim hujan, ayah 
membawaku ke minimarket yang agak lebih jauh. Aku, sih, 
oke saja. Toh, yang jalan ayah. 


"Es kim ini," pintaku seraya menunjuk gambar es krim 
paling besar dan paling berwarna yang tertempel di kaca 
depan toko. 


Sambil masih menggendongku, ayah membungkuk di atas 
freezer es krim dan membiarkanku memilih sendiri. 
Sementara aku mengacak-acak isi freezer itu, ayah 
bercanda akan mencemplungkanku ke dalamnya sampai- 
sampai penjaga kasirnya memandang ayah dengan tatapan 
mencela. 


Aku meraup tiga bungkus es krim yang mirip dengan yang 
tertempel di kaca sampai wajah si penjaga kasir berubah 
cerah. Ayah menyuruhku menjatuhkan dua lainnya, tetapi 
aku kukuh mencengkram ketiganya. Tentu ayah akhirnya 
menyerah karena Leila di umur 3 tahun tidak terkalahkan. 
Akhirnya dia membeli satu untuk dirinya sendiri, yang 
berwarna cokelat berwadah dan pakai sendok. 


"Rai!" Seorang wanita yang mengantre di belakang kami 
tiba-tiba berteriak. Aku menoleh dan melihatnya sedang 


membentak seorang bocah laki-laki. Mungkin itu anaknya. 
"Tidak ada es krim untukmu! Kembali ke sini!" 


Bocah lelaki yang dibentaknya menggeser pintu freezer 
sampai menutup, tetapi bocah itu sudah memegangi es 
Krim berwadah, sama seperti yang ayah beli hanya saja 
warna putih. Saat bocah yang dipanggil Rai itu berbalik, aku 
melihat matanya yang berwarna biru pucat dengan tatapan 
tajam menusuk, seperti warna es. Kulitnya juga pucat, tetapi 
dia tampak dekil seolah belum dimandikan beberapa hari. 
Aku mencengkram bahu ayah karena takut dan kasihan 
karena ibunya terus membentak bocah itu untuk 
mengembalikan es krimnya. 


Karena toko itu sunyi hanya ada aku, ayah, penjaga kasir, 
Rai, dan ibunya tidak ada yang menghentikannya saat 
bocah lelaki itu lari keluar dengan es krim di tangannya. 


"Anak sial!" Ibunya mengumpat keras sekali sampai si 
penjaga kasir berjengit. 


Saat wanita itu membayar belanjaan dan es krim yang 
dibawa anaknya, ayah buru-buru membawaku keluar. 
Namun, kami tidak langsung pulang. Ayah berdiri dekat 
pintu toko, di mana aku bisa melihat jelas si bocah lelaki 
tengah membuka bungkus es krimnya dekat parkiran motor. 


Ayah mengeluarkan ponselnya yang kecil (ayah punya dua 
ponsel, omong-omong) dan menghubungi seseorang 
mungkin Sir Ted. Ponsel yang kecil itu biasanya cuma 
dipakainya untuk menelepon Sir Ted. 


"Ti." Tuh, 'kan. "Aku membaui Relevia." 


Kucengkram plastik es krim supaya tidak jatuh, lalu 
kumiringkan kepalaku ke sisi ayah. Aku ikut menempelkan 
telinga ke ponselnya karena kepingin tahu. 


" mungkin kau membaui dirimu sendiri, Ga. Kami sudah 
memeriksa wilayah perumahanmu dan tidak ada lagi Ferv " 


"Leila, jangan menguping," tukas ayah seraya menjauhkan 
diri, tetapi aku bersikeras mencondongkan diri ke arahnya. 
Ayah mesti menurunkanku dari gendongannya sebelum 
bicara lagi, "Maaf. Tadi Leila ... Kau bicara apa tad ha? Ya, ya, 
dia baik, ulang tahun yang ketiga minggu lalu. Tambah 
rewel, seperti neneknya .... Abiar sehat. Ya, ya, begitulah kau 
bicara apa tadi, Ti?" 


Aku mengeluarkan es krim dari plastik karena bosan 
menunggu ayah. Kupasang tampang merajuk lantaran es 
krimku tidak sebesar dan semeriah di gambar. Kacangnya 
sedikit sekali, warnanya belepotan, dan kalau ayah sampai 
minta, dia akan menghabiskan separuhnya dalam sekali 
gigit. 

Aku mencicipi es krim itu, tetapi tidak suka rasanya, jadi 
kukembalikan ke dalam bungkusnya dan mengelap tangan 
diam-diam ke celana ayah. 


Sementara aku berjongkok di tanah dan membuka es krim 
lainnya, wanita kasar tadi sudah keluar dari toko. Dia 
menghampiri anaknya dengan marah dan memukul tangan 
Rai sampai es krimnya jatuh ke tanah. 


Untung dia bukan ibuku. 


Kalau aku jadi bocah itu, aku sudah menangis keras-keras 
seolah dunia kiamat, tetapi anak itu hanya diam 
memandangi es krimnya lama. Ibunya sampai menyeretnya 
di kerah, melewati motor-motor sambil terus mengatainya 
dengan nama-nama aneh seperti, "Anak Bajingan," dan 
"Anak Setan." 


Aku memperhatikan saat Rai berkelit berusaha 
membebaskan diri dari cengkraman ibunya. Satu tangannya 
terentang, dan sebuah sepeda motor di parkiran tiba-tiba 
meloncat ke arah mereka, nyaris menabrak ibunya. Pemilik 
motor itu baru akan masuk ke toko, tetapi dia mesti berbalik 
kembali dan menghampiri mereka. 


Ada cekcok sedikit, di mana wanita itu marah besar dan si 
pemilik motor bersikeras dia sudah mencabut kuncinya. Gigi 
motornya tidak masuk, dia bilang, yang mana membuatku 
terpana bahwa motor ternyata punya gigi. 


Sementara si pemilik motor meminta maaf dan 
membenarkan motornya, Rai berbalik dan merentangkan 
tangannya lagi. Tanpa ada satu pun yang memergoki kecuali 
aku dan ayah, wadah es krimnya yang tadi jatuh langsung 
melayang kembali ke tangannya. 


Aku bertepuk tangan pelan dari tempatku berjongkok. 


"Relevia " Kudengar ayah berbisik ke ponselnya. Matanya 
mengawasi Rai. "Aku serius. Bocah laki-laki, seusia anakku, 
rambutnya hitam, matanya biru " 


Sementara ayah menceritakan ciri-ciri Rai lewat ponsel, aku 
mulai disibukkan lagi dengan es krimku. Rasanya sama 
dengan yang sebelumnya. Jadi, aku membuka yang satu 
lagi, yang lagi-lagi membuatku kecewa. Plastik di 
pangkuanku sudah belepotan oleh lelehan es krim, rokku 
celemotan, tangan dan wajahku terasa lengket dan dingin. 
Namun, tinggal satu yang belum kubuka. 


Punya ayah. 


Aku melirik ayah yang masih sibuk menelepon. Saat si 
pemilik motor tadi akhirnya akan masuk lagi ke dalam toko, 


dia dan ayah saling lempar senyum canggung. Sementara 
itu, Rai diseret ibunya pergi sambil masih diomeli. 


Ayah tidak lihat. Jadi, aku duduk di tanah dan mencicipi es 
krimnya. 


"Orang tuanya mungkin tidak sadar kondisi anaknya," bisik 
ayah lagi ke ponsel. Dia berhenti sebentar sebelum berkata 
lagi, "Jangan gila aku dengan Leila! Aku tidak bisa ambil 
risiko membuntutinya!" 


Saat itulah dia menunduk dan memergokiku yang 
berkubang dalam kekacauan warna-warni. 


"LEI " Ayah berdengap. Dia melipat bibirnya ke dalam dan 
pipinya menggembung wajah ayah mirip orang menangis, 
tetapi tidak ada air matanya. Dia bicara buru-buru ke 
ponsel, "Nanti kuhubungi lagi, Ti." 


Ayah memasukkan ponsel ke sakunya dan mengamatiku 
dengan ngeri. Kedua telapak tangannya membuka-tutup 
dengan gemas. "Leila! Itu punya ayah!" 


Aku balik badan memunggunginya. Punya ayah lebih enak 
dari punyaku. 


Dengan ringisan kecil, ayah akhirnya ikut berjongkok di 
sebelahku dan menghabiskan sisa es krim yang 
kuhancurkan di tanganku. Sementara kami membereskan 
kekacauan ini, aku mengadu ke ayah tentang bocah yang 
tadi menerbangkan es krim. "Tadi ada 'antu." 


Ayah mengernyit tidak paham. "Mantu?" 


"Antu!" Aku membuat gestur mirip hantu dengan kedua 
tanganku. Kubuat wajah seram dan melebih-lebihkannya 


biar ayah juga takut aku tidak mau takut sendirian. Ayah 
malah terkekeh, tidak tampak takut sama sekali. 


Saat pemilik motor tadi keluar dari toko, dia dan ayah saling 
tersenyum canggung lagi. Mungkin karena tidak enak 
senyum-senyum terus, ayah akhirnya beranjak menawarkan 
bantuan untuk mengeluarkan sepeda motor pria asing itu. 
Bagian depan motornya penyok dan setangnya agak miring. 
Aku penasaran apakah gigi motornya copot gara-gara itu, 
soalnya aku pernah melihat gigi sepupuku tanggal karena 
dia jatuh waktu lari-larian. 


Aku mendapati saat ayah menelusurkan jari tangannya di 
bagian depan motor itu dan setangnya jadi betul lagi. Si 
pemilik motor menoleh, lalu ayah langsung berlagak 
menekan-nekan setang itu dengan otot lengannya seperti 
berusaha membetulkannya. Si pemilik motor seperti hendak 
menangis. Dia berterima kasih kepada ayah berkali-kali dan 
memberinya jabat tangan yang berlebihan. 


Setelah saling senyum lagi, pria asing itu pergi dengan 
motornya, dan ayah menghampiriku. 


"Kalau nenek lihat bajumu kotor, dia akan memasukkanmu 
ke dalam penggilingan mesin cuci!" ancam ayah setelah aku 
naik ke gendongannya. 


Saat aku membuang plastik es krim, ayah bercanda lagi 
dengan memasukkan setengah badanku ke dalam bak 
sampah. Kali ini, aku berteriak begitu kencang dan 
mencakar dagunya. 


"Kenapa kau galak sekali, Leila? Coba seperti ayah murah 
senyum sedikit!" Ayah mengeluh, yang langsung 
membuatku memberengut. Nenek pernah cerita kalau ayah 
dulu mukanya galak dan baru-baru ini saja belajar untuk 
senyum pada orang karena dapat pengaruh dari ibu. 


"Seperti yang ayah lakukan dengan orang asing tadi kami 
tukar senyum. Saling tukar senyum tidak ada ruginya, 
Leila." 


Mataku membeliak. Berarti senyuman yang kulihat sekarang 
ini bukan punya ayah lagi, melainkan punya pria tadi?! 
Karena mereka sudah tukaran senyum?! 


"Banyak senyum membuatmu jadi cantik, Leila. Kau jadi 
mirip ibumu. Kalau wajahmu mirip Ayah, nanti kau susah 
dapat jodoh .... Tunggu ... ya, ayah pikir tidak apa-apa kalau 
kau jadi jutek sedikit. Kau tidak boleh dapat jodoh sampai 
umur dua puluh ... atau tiga puluh .... Oh, tidak kau tidak 
boleh jadi besar!" 


Kubiarkan ayah mengoceh terus sepanjang jalan pulang, 
dengan begitu dia tidak sadar aku mengelap tangan dan 
mulut ke bahu bajunya. Sisa es krim tadi masih lengket di 
mana-mana, sampai ke rambutku, dan rasanya tidak enak. 
Kalau bukan nenek, ayah yang akan memasukkanku ke 
dalam penggilingan mesin cuci. 


Di depan perumahan, ponsel ayah yang besar berbunyi. 
Ayah langsung meringis saat mengeceknya karena ibu yang 
menelepon. Kali ini, ayah tidak berkelit saat aku ikut 
menempel telinga ke ponselnya. 


"Ayah tidak membelikan Leila lebih dari satu es, 'kan?" 
Ayah melirikku sambil mengerucutkan bibirnya. "Tidak." 
"Sungguh?" 


"Ya." Sebelum ibu bicara lagi, ayah langsung memotong, 
"Bisa siapkan seragam Ayah? Ada yang mesti Ayah cek di 
sekitar sini." 


Seragam ayah biasanya berupa jaket parka dan celana 
kebesaran berkantung banyak. Aku pernah usil dan 
membuka kancing jaketnya, tetapi ayah langsung marah. 
Sebelum menangis karena dimarahinya, aku sempat melihat 
baju warna hitam di balik jaketnya. Sejak itu, ayah tidak 
mau lagi menggendongku kalau sudah mengenakan 
seragamnya. 


"Tidak tidak ada apa-apa," ucap ayah, entah apa yang 
dikatakan ibu sebelumnya. "Hanya mengecek. Sungguh. 
Tidak ada apa-apa. Bukannya sudah Ayah bilang daerah ini 
dipastikan bersih?!" 


"Lalu, kenapa " 


"Hanya mengecek! Aku dan Jovan akan memutari wilayah 
ini secara terpisah itu saja! Tidak usah cemas! Ini hanya 
pengecekan rutin setiap bulan!" 


Meski berbisik, suara ayah tegas dan terdengar agak jengkel 
sampai ibu tidak membantah lagi. 


Setelah selesai dengan ibu, ayah mengambil ponselnya 
yang kecil dan menghubungi Sir Ted. Ayah memiringkan 
kepalanya sedemikian rupa dan memindah ponsel ke telinga 
satunya supaya aku tidak bisa menguping. 


"Ya, Ti aku akan berangkat setelah mengantar Leila pulang." 
Jeda. Aku tidak bisa mendengar Sir Ted. 


"Yakin, Ti. Aku melihatnya memelantingkan sebuah sepeda 
motor. Siapkan saja pengendali tambahan. Ya " 


Berhenti lagi. Rahang ayah mengencang dan dia tampak 
marah. 


"Yang mereka taruh di daerah ini tidak cukup untuk 
mengendalikan Ferv ya, ya, aku tahu! Kurang orang! Kurang 
pekerja! Tapi, di distrik sebelah hanya ada sedikit Icore dan 
mayoritasnya hanya Detektor itu pun mereka belum aktif. 
Seharusnya di sana tidak perlu banyak pengendali. Semua 
personelnya bisa dipindahkan kemari, 'kan?!" 


Jeda lagi. Ayah menggerung, entah apa yang Sir Ted 
Katakan. 


"Tidak Bintara tidak mungkin berani menginjakkan kakinya 
di sini. Aku mengawasi daerah ini, Ti. Siapa pun yang 
memberimu informasi itu ... apa? Apa maksudmu?! Aku dan 
Jovan mengawasi distrik ini, oke? Tidak mungkin Bintara 
bisa menaruh anak buahnya di sini tanpa kami ketahui!" 


Aku merayap di badan ayah dan berhasil mencapai sisi 
satunya untuk mendengar suara Sir Ted samar-samar di 
telepon. Saat kau adalah balita umur 3 tahun, berpindah 
posisi di gendongan ayahmu sama seperti merayap di 
tebing atau tembok panjat-panjatan. 


" dia langsung pergi malam itu juga. Tampaknya dia 
membawa Brainware atau Relevia dengan Brainware- 
dominant dan mengecoh Jovan. Masalahnya, bagaimana 
mungkin dia bisa membawa Fervent sekuat itu tanpa 
mengundang " 


"Anak itu!" sambar ayah cepat. "Anak yang tadi kulihat di 
minimarket " 


"Tidak, tidak mungkin. Aktifnya Fervor level 1 sampai 3 ada 
di usia minimal 5 tahun. Relevia itu level 12, mereka aktif di 
atas usia 10 dan baru bisa digunakan dengan benar di usia 
13 ke atas. Dan Relevia yang kau bilang kau baui itu 
berapa? Tiga tahun?" 


"Leila sudah menampakkan gejalanya saat baru lahir." Ayah 
kemudian sadar aku menguping. Digesernya posisiku di 
badannya. "Leila, jangan ganggu Ayah!" 


Namun, aku merayap lagi dan mencengkram bahunya erat- 
erat supaya bisa mendengar Sir Ted mengatakan, "Leila 
berbeda. Dia lahir darimu Relevia generasi awal. Nah, ini 
baru akan masuk akal jika anak yang kau bicarakan itu yah 
... kau tahu, 'kan desas-desusnya?" 


Wajah ayah serius sebentar, lalu dia tertawa seperti 
mengejek. "Jangan bercanda. Pria itu punya anak?" 


"Kenapa tidak? Kau saja punya anak." 


Karena hampir jatuh dari gendongannya, aku kembali ke 
posisi normal. Jadi, aku tidak bisa mendengar Sir Ted lagi. 
Aku cuma bisa melihat ayah yang benar-benar berang 
sekarang. Ujarnya, "Terserah kau, Ti. Pokoknya, siapkan saja 
pengendali. Aku dan Jovan akan mencari posisi bocah itu." 


Ayah memutuskan telepon dengan wajah muram. Biasanya 
wajah itu dia pasang sehabis pulang kerja, dengan mata 
letih dan jaket parkanya yang kotor seolah ayah habis lari- 
larian dan jatuh ke tanah. Namun, sekarang dia 
memasangnya sebelum berangkat kerja. Bagaimana 
tampangnya nanti begitu pulang? 


Aku menarik kedua pipinya, memaksanya tersenyum, lalu 
mengomel, "Tukay enum ama aku! Nti usah dapat odoh!" Ya, 
kalau kalian tidak paham, kurang lebih begini 
terjemahannya: Tukar senyum denganku, nanti susah dapat 
Jodoh. 


Aku cuma mengembalikan kata-katanya, tetapi sepertinya 
itu berhasil. Setelah bengong sebentar, ayah terbahak 


sangat keras. Kurasa sekarang kami bertukar tawa jadi yang 
ayah pakai itu tawaku, dan aku memakai tawanya. 


"Ya, ya! Ayah sudah senyum!" tukas ayah saat aku menarik 
pipinya lagi. Sambil masih terkekeh dan menggeleng- 
gelengkan kepalanya, ayah berkata, "Nanti bilang ke ibu 
esnya hanya dibelikan ayah satu, ya? Ayah tidak pernah 
membelikanmu dua, apa lagi tiga es krim." 


Pada dasarnya, anak ini sudah makan empat. Aku 
mendengar suara ayah meski dia tidak membuka mulutnya 
untuk mengucapkan itu. 


Aku mengernyit sambil merentangkan lima jariku, yang saat 
itu kukira empat. 


"Satu!" Ayah berkeras dan melipat beberapa jariku, 
menyisakan hanya jari telunjukku. "Belajarlah berhitung, 
Leila. Kau akan butuhkan keterampilan itu saat masuk TK! 
Begini, tadi kau makan satu; sisa tiga. Kau makan satu lagi, 
sisa dua. Kau makan lagi yang satunya, sisa satu punya 
ayah. Kau makan juga yang itu, dan ayah menghabiskan 
sisa lelehannya yang kau campakkan. Lihat? Kau cuma 
makan satu-satu. Artinya, ayah hanya membelikanmu satu 
es krim ... pada satu waktu." 


Mulutku membentuk 'o' paham. Benar juga kata ayah. 


Dan, karena berhasil memahami perkataannya barusan, 
kurasa aku sama geniusnya dengannya. Jadi, aku memasang 
tampang bangga dengan diriku sendiri. 


Ayah terbahak lagi, lalu mencium pipiku yang masih terasa 
lengket oleh es krim. "Oh, Leila. Ayah akan berikan apa pun 
untukmu di dunia ini. Apa pun." 


Kubaringkan kepalaku di bahunya. "Mau es kim 'agi." 


"Tidak boleh." 
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SAAT ALATAS membangunkanku, pipiku sudah basah oleh 
air mata. Rasanya sesak saat rindu itu memuncak. Dalam 
mimpi dan saat pertama bangun pun aku langsung teringat 
dua hal: aku baru bertemu ayahku, lalu kehilangannya. 


"Kita harus bersiap pergi sekarang," kata Alatas lembut. Ibu 
jarinya bergerak mengusap wajahku. "Kau bisa bangun? 
Mau kugendong?" 


"Jangan cari kesempatan, Alatas." Suaraku terdengar lemah 
dan parau, tetapi Alatas tetap mundur dengan kedua 
tangan terangkat sejajar bahu seolah kutodong pistol. 
Padahal, dialah yang tengah menyandang senjata api di 
sini. 


Erion membantu mengompres wajahku yang bengkak 
sementara Truck membereskan barang-barang dan 
menghapus jejak kehadiran kami sebaik mungkin dari gang 
itu. Kami lantas menyelinap ke bagian belakang toko roti 
yang, Alatas janjikan, orang-orangnya akan membantu kami 
keluar dari sarang Steeler. Bau besi di mana-mana. Toko roti 
itu sendiri berupa sebuah ruko logam empat tingkat 
berpalang baja bertuliskan 'Molybdenum Bakery' yang 
menyala-nyala warna neon. 


"Alatas!" Seorang wanita berdaster bunga-bunga 
menyambut kami di pintu belakang. Dia memberi Alatas 
pelukan yang bisa saja meremukkan rusuk pemuda itu. 
Alatas memanggilnya 'Marin'. 


Marin selebar Truck, tetapi lebih pendek sekepala dariku. 
Wajahnya tembam kemerahan, seperti terlalu sering 
terpapar hawa minyak panas. Dan gara-gara cerita rayuan 
Truck, mau tak mau aku sungguhan mengasosiasikannya 
dengan bakpau. 


Meski tubuhnya begitu subur sampai lehernya tidak 
kelihatan, Marin tidak tampak semenyeramkan Steeler lain. 
Dia ramah, senyumnya mencapai matanya. Dia mungkin 
baru awalan 30. Biasanya aku benar kalau menaksir umur 
orang kecuali Alatas dan Truck, yang barangkali jiwanya 
tertukar saat mereka dilahirkan. 


Kedua mata Marin cokelat gelap, sementara semua 
pekerjanya yang lalu lalang, kuperhatikan, memiliki warna 
mata yang beda sebelah. Tentu Marin sudah melampaui 
umur 25 saat dia mengonsumsi obat-obatan penihil Fervor 
itu. 


"Oh, siapa ini?" Marin mendekati Erion dengan sikap gemas 
sampai membuat anak itu berjengit mundur, tetapi Marin 
telanjur menangkapnya. Sembari mencubiti pipi Erion, 
Marin mengerling jail ke Alatas, "Bukan anakmu, 'kan?" 


Alatas terkekeh pelan. "Adik." 


Sembari membenarkan alat bantu dengarnya, Erion 
memutar bola matanya. Kalau saja mereka dengar, aku 
bakal memanggil Alatas Daddy '. 


Dan, Truck jadi mommy-nya? Aku membatin geli. 


Erion berpikir sejenak, lalu mengedikkan bahu. Truck lebih 
seperti Mommy tiri. Kau saja yang jadi Mommy asli. 


"Ih!" Tawaku lolos setelah beberapa jam belakangan aku 
cuma menangis, dan suaraku menyerupai dengkingan 
serak. Itu membuat semua mata memandangku. 


"Ada yang lucu, Nona Muda?" tanya Marin bingung. 


Aku baru akan menjawab bahwa aku bicara dengan Erion, 
tetapi sudut mataku menangkap Alatas yang tengah 
menggeleng ngeri seolah tahu apa yang akan kukatakan. 
Yah, kengeriannya beralasan memperkenalkan diri sebagai 
Brainware di sarang Steeler rasis bukan hal bagus untuk 
dilakukan. 


"Dia ...." Truck angkat bicara dengan suara goyah tak 
meyakinkan. "Saudari kami ini sebenarnya agak 
terganggu." 


"Oh ...." Marin membelalak, lalu memutar-mutar jari telunjuk 
di sisi kepalanya seolah aku tak berada di antara mereka 
untuk melihat gestur tak beradat itu. "Oh, sayangku! 
Malangnya! Berapa umurmu, 16? 17? PF13 memang yang 
terburuk!" 


Marin memberiku pelukan yang lebih meremukkan daripada 
yang Alatas dapat. Dengan napas tercekik, aku mendelik 
tajam kepada Truck sambil mengirim kata 'berengsek' 
belasan kali ke dalam kepalanya. 


Truck berpaling, menyembunyikan wajah puas dan gelinya 
yang kentara. 


"Moly, adikku tersayang dia juga dirusak oleh obat itu!" isak 
Marin seraya menepuk-nepuk bahuku. Jari tangannya yang 
lain menyeka sudut matanya yang berair. "Sudah tiga tahun 


Moly tidak bicara padaku dia jadi seperti boneka mati! Dia 
susah untuk makan dan beraktivitas dengan benar! Dia jadi 
kurus sekali!" 


Marin jadi emosional selama beberapa saat dan 
menyandarkan kepala ke dada Alatas. Sambil merangkul 
wanita itu, Alatas menghiburnya, menghamburkan banyak 
sekali kata-kata manis. Jika saja tidak sedang berakting jadi 
Korban PF13, aku tentu sudah merenggut leher Alatas dan 
membenturkan mukanya ke .... 


Bukannya kalau aku dikira gila, artinya wajar kalau aku 
mengamuk ...? 


Marin berbalik dan memelukku lagi, membuatku kehilangan 
motivasi untuk menghancurkan dapurnya. 


"Semoga mereka segera menemukan penyembuhan dari 
dampak PF13 itu," desah Marin. Dia kemudian mencegat 
salah satu pekerjanya yang tengah bercelemek penuh 
tepung. "Prabangkara siapkan perbekalan untuk teman- 
teman kita di sini. Sekalian antar mereka ke tempat Davin." 


Prabangkara lebih besar dari Truck sampai-sampai aku mesti 
mendongak hanya untuk melihat di mana kepalanya. Pria 
itu bahkan harus membungkuk untuk melewati pintu saat 
membimbing kami. Namun, dengan celemek yang bermotif 
sama dengan daster Marin, aku tidak tahu mesti menilainya 
bagaimana. 


"Semoga kalian tidak mati di jalan," kata Marin dengan 
begitu baik hati. 


Aku baru akan menyusul Erion dan Truck yang sudah 
melewati pintu, tetapi langkahku terhenti saat melihat Marin 
menarik lengan baju Alatas dan berjinjit untuk mengecup 
pemuda itu di pipi. 


Alatas tampak kaget sedikit, tetapi cuma itu. Dia memberi 
Marin senyum yang menurutku sudah kelewatan untuk 
ukuran sopan santun belaka. 


Saat kami melalui pintu, mengekori Prabangkara, aku bisa 
mendengar Marin mendesah, "Andai aku 10 tahun lebih 
muda." 


Sementara kami mengikuti Prabangkara menuruni tangga 
menuju ke ruang bawah tanah, aku menyinggung ucapan 
yang sempat Alatas ucapkan sebelum ini. "Pemilik tokonya 
jerawatan dan mirip bakpau, ya? Kau tampak tidak 
mempermasalahkan itu dan oke saja bermesraan 
dengannya." 


Alatas mengerjap tolol, tampak berusaha mencerna maksud 
dari ucapanku. Dia kemudian mengernyit dengan senyum 
geli tersungging di wajahnya. "Leila, Marin tidak bermaksud 
apa-apa. Aku dulu masih dicium ibuku sampai umur 14 " 


Dia tercekat sendiri saat wajah ibunya membanjiri ruang 
kenangannya, dan itu bukan ingatan yang bagus. Dia 
teringat saat ibunya tertatih-tatih mengejar mobil jip yang 
dikendarai Bintara ketika dia dibawa paksa ke Herde. Alatas 
langsung memalingkan muka dan berkata serak, "Kau luar 
biasa manis saat cemburu, Leila." 


Aku sadar dia hanya ingin mengalihkan pembicaraan, tetapi 
kata-katanya tetap membuat kepalan tanganku melayang 
ke lengannya. Saat dia kembali berpaling padaku, Alatas 
sudah mengatur wajahnya lagi. Aku heran apakah Alatas 
akan pernah sadar betapa payahnya dia dalam 
menyembunyikan perasaannya. 


Prabangkara membawa kami kepada seorang pria setengah 
baya bertubuh kurus tinggi, penuh tato, dan banyak tindik 
di telinganya namanya Davin. 


"Duduklah dulu." Davin melambai pada peti-peti logam 
yang memenuhi sisi ruangan. "Aku yang akan membawa 
kalian, jadi usahakan jangan banyak tingkah. Nanti, 
pokoknya jangan sentuh apa-apa. Nah, masih ada beberapa 
senjata yang mesti kami sembunyikan, jadi kalian diamlah 
di sini." 


Lalu, dia pergi begitu saja, padahal aku mengharapkan 
semacam saran bagaimana caranya melewati Detektor di 
gerbang kompleks? Apa kami akan digeledah? Apa kami 
mesti berpakaian seperti mereka dan membaur? 


"Benar-benar pengarahan yang jelas." Truck mengomel. 
"Tidakkah mereka mau menjelaskan sesuatu bagaimana kita 
melewati pendeteksi logam, misal?" 


"Mereka menyogok dua orang penjaga gerbang Kompleks," 
beri tahu Alatas. "Jangan cemas. Mereka sudah sering 
melakukan ini." 


Truck mengerling Alatas, lalu tatapan matanya mendadak 
berubah. "Apa yang ada di balik jaketmu itu?" 


Alatas membeku seperti bocah tepergok menyelundupkan 
permen di balik lidahnya. "Bukan apa-apa." 


"Kau mengambil barang aneh lagi? Kau tahu, masalah arloji 
itu saja aku masih berusaha curi-curi kesempatan untuk 
menariknya dari tanganmu?" 


Sebelum Truck menyerbu, Alatas menyerah sendiri. Dia 
mengeluarkan beberapa selebaran kumal dari saku 
jaketnya. Kertas-kertas itu memiliki beberapa foto berwarna 
yang sudah agak pudar dan lecek bekas kena air. Ada 
beberapa tulisan yang dicetak besar yang langsung 
kusadari adalah semacam kepala berita Kasus Perampokan 
Perumahan Mewah, Melawan Terorisme, Skandal Narkoba 


Selebriti, dan judul lainnya yang sudah lama sekali tak 
pernah kudengar. Berita terakhir yang bisa kuingat hanya 
kedatangan NC sebelum semua siaran diputus. 


"Koran lama," kata Alatas. "Pangkalan NC di Kompleks 4 
menyimpan ini." 


"Ini dari surat kabar digital yang di-print sendiri," gumam 
Truck. "Dan semua peristiwanya barangkali terjadi di zaman 
kakekmu. Ini sampah." 


Kugumpal kertas-kertas Alatas. "Jangan bawa yang aneh- 
aneh, Alatas." 


"Ya, tinggalkan," tambah Truck. Kakinya menyepak kertas- 
Kertas itu. 


"Oh, sekarang kau setuju pada wanita yang terganggu ini?" 
sindirku. 


Truck bersikap seolah tak mendengarku sama sekali. 
"Sekarang semua masalah kita sumbernya cuma NC dan 
Fervent koran-koran ini tak ada gunanya." 


"Tapi, aku pernah janji ke Erion bakal mengajarinya 
membaca," protes Alatas. 


Erion memutar bola mata lagi. Aku sudah pernah bilang ke 
Alatas, aku bisa membaca, tapi dia tidak paham. 


"Memang kau sendiri bisa membaca, Alatas?" Kalimat itu 
terlontar begitu saja dari mulutku. Sedetik kemudian, aku 
sadar pertanyaanku mungkin keterlaluan. 


Namun, pemuda itu hanya memasang tampang terluka 
yang dibuat-buat dan berdecak, "Hatimu saja bisa kubaca, 
Leila, kenapa tidak dengan surat kabar?" 


"Kalau kau mau mengajari Erion membaca," kataku seraya 
berpura-pura bahwa wajahku tak terasa panas, "koran yang 
isinya kasus penyanderaan dan pembunuhan sama sekali 
bukan bahan yang tepat." 


Kudahului Alatas memunguti semua kertasnya, lantas 
menumpuknya ke dalam kotak kosong yang sejak tadi 
kududuki. 


"Ketimbang masalah ini ... bagaimana dengan Raios?" 
Karena pertanyaan itu, para cowok melemparkan tatapan 
yang mempertanyakan akal sehatku. "Aku bukannya peduli 
pada sosiopat itu! Aku memikirkan Meredith! Dia masih 
tertinggal! Kalau Raios tidak ada, nasib gadis itu 
bagaimana?!" 


Alatas berdengap, Truck langsung tertarik pada kakinya, 
sedangkan Erion berpura-pura menekuri remah roti di sela 
kuku jarinya. Ketiganya seakan baru teringat pada seorang 
gadis waras malang yang kami tinggalkan di gorong-gorong 
Garis Merah. Aku jadi merasa marah. "Dia memberi kita 
makan dan tempat bernaung meski dia dikutuk berpacaran 
dengan Raios, dan kalian melupakannya?!" 


"Mungkin dia bersekongkol dengan Raios," tuduh Truck 
tanpa perasaan. 


"Mungkin dia bersama temannya Raios," kata Alatas. 
"Mungkin dia aman ...." 


"Mungkin!" hardikku jengkel. "Kau tidak ingat yang Raios 
katakan? Temannya yang menjemput Meredith itu laki-laki! 
Orang-orang sialan " 


Truck tampak tersinggung. "Hentikan prasangka penuh 
seksisme-mu itu " 


"Oh, Bung, berkacalah," dengkusku. 


Truck jadi tampak masam. "Kau tidak mungkin masih 
mendendam masalah aku yang mencoba menguburmu di 
bawah reruntuhan " 


"Karena aku perempuan yang kausangka akan menganibal 
kalian? Oh, ya, tidak mungkin aku masih mengingatnya 
sampai sekarang." Kugerakkan dua jari tanganku untuk 
mengutip perkataan Truck hari itu. "Tinggalkan. Tutup lagi." 


"Hei, hei." Alatas menyeruak ke tengahku dan Truck. 
"Sudah. Jangan di sini. Kita bisa menarik perhatian " 


"Mereka, toh, menyangka aku terganggu. Sedikit ledakan 
untuk permak wajah Truck, atau aku menyusupi otaknya 
sampai dia menari akrobat di sini, itu wajar." 


Truck akhirnya berdiri geram, yang kutanggapi dengan 
tatapan menantang. Tangannya mencengkram senjata di 
punggung Alatas, hendak merebutnya, tetapi Alatas segera 
menepis tangan Truck dan membentak, "Jangan bercanda, 
Truck!" 


"Oh, kau ingin menembakku?!" Kemarahanku seketika 
memuncak. Sebelah tanganku terangkat dan aku hanya 
satu detik jauhnya dari mengaktifkan Corona saat Alatas 
menyerbu memegangi kedua tanganku. 


Melihatku yang sungguh akan meledakkannya, Truck ikut 
menyerbu maju, tetapi langkahnya seketika terhenti dan 
matanya dengan cepat melirik Erion. 


Segera saja kami dikerubungi oleh Davin dan teman-teman 
Steeler-nya. Aku masih berteriak dan melontarkan banyak 
hinaan untuk Truck yang kupelajari darinya saat Alatas 
menganggungku ke atas bahunya. Aku nyaris tak 


menyadari pemuda itu berlari membawaku menyebrangi 
ruangan. Lalu, kudengar suara pintu digeser dan teriakan 
Davin. "Sini!" 


"Apa kita mesti mengikatnya?" tanya Prabangkara. Sudut 
mataku menangkap pria itu yang menyeret keluar serenteng 
rantai besi, membuatku bungkam seketika. 


"Tidak tidak perlu!" sanggah Alatas cepat. 


Masih membawaku, Alatas melompat masuk ke dalam ruang 
sempit penuh rak kosong. Pintu tertutup di belakangnya. 
Aku langsung merasa panik. Ruangan ini tidak cukup lebar 
bahkan untuk meluruskan kaki. Kepala Alatas menyentuh 
langit-langit, nyaris terantuk bohlam meski dia sudah 
membungkuk. Punggungku mentok di rak. Tempat ini 
mampu membuat penderita claustrophobia kejang-kejang. 


Napasku langsung sesak. Kucoba untuk menyerbu keluar, 
tetapi Alatas memblokade pintu dengan badannya. 


"Apa kau marah karena kami terlambat datang 
menyelamatkan ayahmu?!" 


Seketika itu juga, aku kembali merasa marah. "Apa 
maksudmu?! Tentu saja tidak! Sudah kubilang aku sama 
sekali tidak menyalahkan kalian " 


"Tapi kelihatannya kau seperti ingin melampiaskan 
kemarahanmu pada kami!" 


Aku membuka mulut, tetapi tak satu kata pun keluar. 
Selama beberapa detik, aku membisu. Justru air mataku 
yang meleleh tanpa bisa kukontrol lagi. 


"Aku ... tidak tahu apa yang salah denganku!" Kutangkup 
wajahku yang terasa panas. Tubuhku berguncang saat aku 


mulai terisak lagi. "Maaf aku aku " 


"Tidak ada yang salah denganmu," sengal Alatas kemudian. 
"Kau hanya sedang berduka kau butuh waktu, dan sialnya 
kita berada di tengah situasi yang tidak mengizinkanmu 
berduka lama-lama. Jadi, sungguh, Leila ... tidak apa-apa." 


Tangannya bergerak hendak merengkuhku saat aku 
mendorongnya menjauh. "Jangan peluk aku masih 
emosional. Aku mungkin akan menendangmu." 


Setelah beberapa menit, tangisanku mulai mereda. 
Kubiarkan Alatas menyeka wajahku dengan lengan 
jaketnya. Sepertinya sudah tak terhitung lagi berapa kali 
aku mengotori baju Alatas. Dia kemudian berkata lembut, 
"Aku tahu kau tidak sungguh-sungguh mau membunuh 
Truck." 


"Masa?" tukasku. "Dan dari mana kau tahu aku tidak 
sungguh-sungguh?" 


Alatas menunjuk senjata api di punggungnya. "Saat aku 
membopongmu, benda ini cuma seraihan tanganmu. Kau 
tidak mengambilnya untuk menembak Truck." 


"Tapi, dia sungguh berniat menembakku!" 


"Tidak, dia cuma menggertak. Truck lebih percaya kepalan 
tangannya daripada senjata, soalnya dia payah dalam 
membidik." Alatas menggaruk cuping hidungnya, matanya 
menelaah lantai seperti mengenang. "Aku pernah 
memberinya ketapel di Herde dan aku langsung menyesal." 


Entah dia mendadak pintar menilai manusia, atau Alatas 
hanya terlalu pandai membuat alasan untuk tetap 
memercayai orang-orang di sekitarnya aku tak tahu. 


"Apa dia menembakmu pakai batu dengan ketapel itu?" 
tanyaku sambil masih mengatur napas. 


"Nggak. Dia mengenai hidungnya sendiri." 


"Hidung ?" Aku menjengit. "Bagaimana mungkin 
memangnya ada o, orang sebodoh apa yang merentangkan 
karet ketapel terbalik?!" 


Alatas mengangkat bahu. "Saat itu dia bahkan belum 
pernah lihat ketapel. Truck cuma pernah diajari berkelahi 
dengan tangan kosong seumur hidupnya." 


"Diajari?" ulangku, yang langsung membuat Alatas 
menggigit lidahnya. 


"Dengar," ucap Alatas lamat-lamat, kentara sekali mencoba 
menghapuskan perkataannya barusan dari percakapan. 
"Truck itu tampangnya saja yang pembunuh bayaran, tapi 
dia belum pernah, sekali pun, membunuh siapa pun. Bahkan 
saat kami di Herde. Beda dengan " Alatas tercekat lagi. 
"Beda denganku. Aku pernah menembak mati Brainware, 
membunuh beberapa penjaga gerbang Kompleks 4, 
beberapa kali nyaris mencelakai orang " 


"Iya, sudahlah, Alatas," potongku lembut. "Mungkin kita 
harus kurangi penyebutan nama Raios. Namanya seperti 
membawa alamat buruk." 


"Dan Bintara," tambah Alatas. 
Aku langsung teringat .... 
"Raios anak Bintara." 


Aku terkejut sendiri karena perkataan itu amat enteng 
keluar dari mulutku, seolah-olah aku cuma mengatakan 


namaku sendiri. 


Alatas menatapku selama beberapa detik dengan alis 
mengernyit dan bibir separuh terbuka, lalu dia tertawa. 
Kubiarkan sampai tawanya menyurut sendiri dan wajah 
Alatas berubah mengerut. "Kau tidak bercanda, ya?" 


Aku menggeleng. 


"Maksudku, pria macam itu ... dengan wanita macam apa ... 
menghasilkan anak yang " Alatas menyetop dirinya. 
"Sekarang ini terdengar seram." Alatas terdiam lagi, persis 
denganku saat pertama mendengarnya dari ayah. 
Sepertinya siapa pun butuh waktu untuk memproses 
informasi macam itu. "Tahu tidak ... rasanya jadi masuk akal. 
Raios bisa menyusup ke kompleks-kompleks, membuat 
tempat domisilinya sendiri tanpa diringkus " 


"Hei!" Davin menggedor pintu di belakang punggung Alatas. 
"Bagaimana? Cewek itu sudah tenang? Kita mau 
berangkat!" 


Kami terpaksa menunda dulu gosip itu dan buru-buru 
keluar, lantas menyusul yang lainnya yang telah menaiki 
tangga menuju ke luar. 


Saat kami menunggu di dekat pintu ruang bawah tanah itu, 
ada jarak antara aku dan Truck. Alatas dan Erion sengaja 
berdiri di antara kami. 


Rolling door belum dibuka, tetapi mesin mobil truk sudah 
dinyalakan. Melihat Qgerobak-gerobak yang telah 
dikosongkan dan dua buah mobil besar yang siap 
berangkat, Alatas langsung bertanya pada Davin, 
"Bukankah kalian akan masuk dengan gerobak-gerobak 
itu?" 


Prabangkara di sebelahnya yang menjawab, "Perubahan 
rencana. Entah kenapa ada perubahan shift jaga di depan 
gerbang Kompleks 12. Dan dengan adanya kalian, kami 
tidak bisa ambil risiko mengantarkan lebih dari 5 gerobak 
muatan para penjaga gerbang akan bertanya-tanya." 


Setelah Prabangkara menyingkir, barulah Davin beringsut 
mendekati kami. 


"Aku dan Marin tahu kalian ini apa dan sedang dikejar 
siapa," bisiknya, yang segera saja membuat kami membeku. 
"Poster wajah kalian sudah tersebar di Kompleks 4 tiga 
Multi-fervent dan satu Cyone murni, dicari langsung oleh 
Komandan. Ada kabar bahwa pangkalan NC di dekat sini 
dilanda kerusuhan saat beberapa tahanan melarikan diri. Itu 
sebabnya Kompleks 12 sedang siaga satu." 


Truck mencoba menyela, "Kami bisa menyamar " 


"Kubilang, aku dan Marin. Teman-temanku yang lain tidak 
tahu. Mereka menyangka kalian cuma Fervent liar biasa. Kau 
mau jelaskan pada mereka kenapa kalian mesti menyamar 
ke Kompleks 12?" Lantaran tak satu pun dari kami 
menjawab, Davin melanjutkan, "Kalau mereka tahu berapa 
harga kepala kalian untuk Komandan, kalian takkan pernah 
sampai ke Kompleks 12. Sekarang, masuk." 


Saat pintu belakang truk terbuka, aku pun sadar kami mesti 
berdesakan dengan  berpeti-peti roti, empat unit 
pemanggang baru, dan sepeti besar senjata api yang 
lengkap dengan amunisinya. Davin masuk lebih dulu untuk 
merentangkan selembar kain spanduk lusuh di atas peti-peti 
itu, lalu turun lagi dan menyuruh kami bergegas. 


Saat Truck melompat masuk Erion terkekeh dalam kepalaku, 
Truk naik truk. 


Begitu aku bergabung ke dalam, Truck menendang salah 
satu peti kemas sampai mengenai kakiku. Kurasa dia 
sengaja. 


"Kalian." Davin menghentikan Alatas dan Erion yang akan 
melompat naik, lantas mengedik ke gerobak terakhir yang 
belum dikosongkan. "Bantu kami memindahkan beberapa 
muatan. Kami salah memperkirakan jumlah bebannya 
Karena kalian bergabung, jadi akan ada satu tambahan 
mobil lagi." 


"Ya ... tentu." Alatas mengangguk, tampak gugup. Dia 
melepaskan senapan yang dipanggulnya dan 
menitipkannya kepadaku. "Tapi, Erion bukan " 


"Phantom, 'kan?" Davin mengangkat sebelah alisnya. 
"Setidaknya, yang lain melihatnya melevitasi peti-peti 
logam itu." 


Alatas langsung terpaku di tempatnya. Padahal tanpa dia 
melakukan itu, Truck dan aku sudah seperti akan meledak 
dalam kecanggungan kami akan ditinggal berdua di dalam 
sini. 


Alatas mengambil kembali senapannya dari tanganku. 
"Jaga-jaga ... biar kubawa saja." 


Mereka pun pergi, meninggalkanku dan Truck dalam 
keheningan total. 


Kucoba untuk memecah keheningan untuk meminta maaf, 
tetapi saat aku baru menarik napas, Truck langsung 
menyela, "Jangan berani-berani bicara padaku." 


Rasa bersalahku langsung sirna. "Kau lebih kekanakan 
daripada Erion. Aku cuma mau bilang maaf. Setidaknya aku 
merasa menyesal, tidak sepertimu " 


"Aku merasakannya, tapi aku tidak bakal mengakuinya." 


Hening lagi. Kulipat bibirku ke dalam dan tercenung untuk 
beberapa saat sampai aku tak bisa menahannya lagi. Aku 
menyengir. "Kau sadar tidak, dengan perkataan barusan kau 
malah mengakuinya bahwa kau menyesal?" 


Truck menelungkup pada kedua lengan yang terlipat di atas 
lututnya, menolak menjawab mau pun membalas tatapanku. 
Kuanggap itu sebagai lampu hijau. 


"Hanya satu kata 'maaf' akan sangat baik, Truck. Itu tidak 
akan meracunimu." 


Aku menunggu selama beberapa detik, tetapi Truck berpura- 
pura tuli. Jadi, aku mendesak terus. 


"Kenapa kau benci sekali padaku? Kau sudah tahu aku tidak 
gila padahal cuma itu alasan kalian menghindariku di awal. 
Kalau alasannya karena aku Corona, kau sudah lihat sendiri 
aku cukup pandai mengendalikannya sekarang. Kau mau 
mencemburui Cyone-ku juga percuma kau lebih pandai 
dariku." 


Truck, dengan wajah masam, mencoba beranjak dari 
tempatnya duduk. Dia mungkin berniat menyusul Alatas 
dan Erion saat aku berucap lagi, "Kecuali kau memang alergi 
pada perempuan, maka masalahnya adalah Brainware." 


Truck menghentikan dirinya, yang kupikir bagus. Aku 
berhasil menahannya. Jadi, aku meneruskan, "Kau 
membenciku karena aku Brainware?" 


Betapa bodohnya aku tak sadar memojokkan Truck itu sama 
seperti memojokkan beruang liar, dan itu berbahaya. Dia 
segera berbalik dan mencengkram leherku dengan segenap 
otot tangannya. 


"Kau masuk ke dalam kepalaku?" tanyanya geram. 


Mataku langsung berair. Kupaksa diriku untuk bernapas. 
"Tidak. Sungguh " 


Dia melonggarkan cengkramannya, tetapi napasku masih 
satu-satu. Rasa ngeri membanjiriku seiring dengan 
pandanganku yang mulai memutih. 


Selang beberapa detik, Truck akhirnya melepaskanku. 
Segera kureguk udara banyak-banyak meski rasanya tangan 
pria itu masih menempel di leherku. 


"Cuma menduga," tukasku tercekat, lalu terbatuk keras. 
"Dulu, saat pertama kali kau tahu aku bicara dengan Erion, 
kau bilang Brainware membuatmu muak." 


Truck melirikku sekilas, lalu berkata, "Maaf," dengan sangat 
cepat. Dia buru-buru berbalik untuk turun dari truk. Namun, 
aku segera mengait bajunya sampai Truck jatuh telentang. 
Mobil bergoyang sedikit akibat debumnya. 


Truck bangkit dengan marah, tetapi aku buru-buru 
menunjuk leherku. "Impas." 


Kami baru akan mulai saling melemparkan beberapa unit 
pemanggang ke kepala satu sama lain saat Erion datang. 
Senternya menyala, dan anak itu menyerbu ke dalam seolah 
pantatnya dipasangi roket. Kepalanya membentur salah 
satu peti. 


"Erion!" Buru-buru kuusap kepalanya. Jari tanganku 
mendapatkan sebuah benjolan besar dekat ubun-ubunnya. 
"Haruskah kau masuk seperti roket manusia?!" 


Aku mengacau! jeritnya. Tangannya menekan tanganku di 
atas kepalanya. Aku menggencet kaki Prabangkara pakai 


peti! Sekarang, para Steeler itu sedang mengomeli Alatas 
tentang cara mendidikku menjadi Steeler mumpuni! 


Kusampaikan hal itu pada Truck, yang dari tatapannya 
berpikiran serupa denganku untuk gencatan senjata 
sementara. Seraya mengurusi benjol di kepala Erion, Truck 
bertanya, "Apa mereka batal membantu kita?" 


Erion menggeleng. Davin meyakinkan mereka. 


Tepat saat akan kusampaikan kalimat itu pada Truck, Alatas 
tiba-tiba melompat masuk dan mengumumkan, "Salah satu 
Steeler bertanya padaku apakah kita adalah kawanan 
Phantom yang pura-pura jadi Steeler." 


"Kau jawab apa?" desakku. 


"Tidak kujawab," desah Alatas. Titik peluh sebesar biji 
jagung memenuhi wajahnya. "Dia sudah cukup yakin saat 
aku melelehkan lantai yang kupijak." 


"Pintar," pujiku. 


"Terima kasih, Cantik," sengal Alatas seraya menyeka 
keringat di pelipisnya. 


"Kau melelehkan lantai dengan sengaja?" tanya Truck 
skeptis. 


"Tidak juga." Alatas menyengir. "Aku gugup." 
Truck berdecak dengan pandangan sinis. "Sudah kuduga." 


"Tiba-tiba saja besi cair sudah menggenang di bawah kakiku 
lihat!" Alatas mengangkat sebelah kakinya untuk 
dipamerkan. Ujung sepatunya nyaris menjiplak wajah Truck. 


"Masih ada sisa mengilapnya, 'kan? Tadi alas sepatuku 
sempat berubah jadi aluminium!" 


Saat menurunkan kakinya kembali, Alatas meringis samar. 
Dalam gelap, kuperhatikan tangannya berkelebat meraba 
bekas luka tembak di atas perutnya. 


"Kenapa?" tanyaku cemas. Alatas berkeringat sama 
banyaknya dengan saat dia tertembak. Aku teringat bahwa 
tadi dia sempat membopongku di atas bahunya, lalu 
mengangkuti barang-barang, dengan bekas luka tembak di 


bawah dada yang mungkin masih basah. "Luka tembakmu 
a 


"Tidak," ringisnya. "Semua luka tembakku sudah membaik, 
kecuali yang di kaki, karena Truck dan Erion menjemputku 
saat kakiku masih setengah jalan diobati waktu itu." 


Namun, pandanganku masih tak mampu lepas dari titik-titik 
luka tembak yang pernah didapatnya. 


"Tidak apa-apa, Leila. Cuma lelah sungguh. Kalau disuruh 
memilih, aku mending disuruh menggendongmu lagi 
daripada unit-unit panggangan itu." 


Setidaknya kepalamu tidak menghantam sebuah peti, 
dengkus Erion sambil masih memegangi ubun-ubunnya. 


Sebelum kami melanjutkan percakapan lebih jauh, Davin 
masuk dan duduk di belakang kemudi dengan tampang 
datar. Begitu mobil truk melaju, kami pun dikuasai 
kecanggungan. 


"Masuklah ke dalam spanduk itu kalau ada petugas 
menggeledah," adalah satu-satunya yang dikatakan Davin 
sepanjang perjalanan. Jadi, kami mengambil tempat masing- 
masing di bawah spanduk-spanduk bekas yang lebih lebar. 


Beberapa kali, mobil truk berhenti untuk mengisi bahan 
bakar dan mengambil lebih banyak amunisi selundupan dari 
toko lain. Pada pemberhentian keempat di portal yang 
membatasi wilayah Steeler dan Garis Merah, kami tertahan 
cukup lama karena seorang penjaganya mendesak untuk 
memeriksa muatan satu per satu. 


Dengan posisi tengkurap senyaman mungkin di bawah 
spanduk, aku berbisik ngeri, "Bagaimana kalau mereka 
sungguhan memeriksanya?" 


"Banyak sekali muatan yang mesti diperiksa, 'kan." Alatas 
balas berbisik. "Total ada empat truk. Kalau aku jadi penjaga 
portal, aku bakal malas begitu selesai mengecek isi bak truk 
pertama. Dan mobil kita paling belakang tenang saja." 


"Kalau aku jadi penjaga portalnya, aku bakal mulai dari 
mobil paling belakang," celetuk Truck, membuat Alatas 
mendesis menyuruhnya diam. 


Tidak sampai satu menit, ucapan Truck terkabul. Seseorang 
berderap mendekati truk kami, diikuti bentakan Davin yang 
mencoba menghentikannya. 


Erion langsung mematikan senternya, lalu bergabung 
bersama Truck yang merapat ke satu unit pemanggang, 
menyelimuti diri mereka dengan sehelai spanduk 
bertuliskan Sedia: Ayam Bakar dan Nasi Goreng Hanya 
Separuh Harga Untuk Steeler Murni. Sementara Alatas dan 
aku membungkuk diam di bawah spanduk penyuluhan 
bertulisan Dua Anak Lebih Baik, yang dengan kurang 
ajarnya tulisan Anak itu dicoret oleh seseorang, dan diganti 
dengan Istri. 


Selama beberapa saat, tidak ada yang terjadi. Keheningan 
mencekam tanpa ada yang berani bergerak sedikit pun. 
Bahkan untuk bernapas keras-keras pun aku takut. 


Pintu belakang truk tiba-tiba terbuka. Seseorang melompat 
masuk sampai truk berkeriut. Dengan tegang, kutunggu 
spanduk-spanduk ini disingkap, tetapi hal itu tak kunjung 
terjadi. Malah, terdengar suara barang-barang berat yang 
digeser, diangkat ke dalam bak truk. 


"Beres," kata seorang pria. Sepertinya mereka hanya 
menambah muatan. 


Pintu belakang truk ditutup. Mesin-mesin mobil kembali 
dihidupkan. Betapa leganya aku saat Davin kembali duduk 
di belakang kemudi dan menjalankan mobil. 


"Banyak sekali yang diselundupkan," kata Truck yang keluar 
dari persembunyiannya bersama Erion. 


Aku kesulitan keluar dari spanduk kami karena ujungnya 
diduduki Alatas. Begitu aku mendesak keluar, sikuku 
membentur peti baru itu. Ukurannya jauh lebih besar, dari 
kayu, tak diikat atau dipaku seperti yang lainnya. Tutupnya 
tak pas terpasang dan guncangan truk menyingkap 


Perutku langsung teraduk, sesuatu yang pahit menggumpal 
di tenggorokan. Kudorong penutup peti itu sepenuhnya 
sampai Alatas pun bisa melihat isinya. 


"Davin ...." Tanganku menangkup mulut. Mataku menelusuri 
tubuh supir kami yang begitu pas dalam peti, tak lagi 
bergerak. "Yang menyetir itu bukan Davin." 


(* *) Thanks for reading 
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semangat = cerita lancar berjalan 


54 
| RavAges, #54 | 852 words | 


DI KOMPLEKS 13, pernah terjadi kehebohan seorang pria 
tua mati suri. 


Al Ghifari, 65 tahun, diyakini tewas kehabisan darah dalam 
perjalan menuju rumah sakit, kena peluru nyasar yang 
dilepaskan oleh salah satu penjaga portal perbatasan. 
Beberapa saksi mata berusaha menyudutkan si Penjaga 
Portal, tetapi ayahku malah membela orang NC yang 
menembaknya. 


Masalahnya, saat itu kami pun ada di sana baru akan masuk 
dari perjalanan panjang kepindahan kami yang ke-13. Aku 
tidur ayam-ayam dalam mobil, sedangkan ayahku melihat 
semua kejadiannya di balik kemudi dia bilang, Al Ghifari 
yang menyeruak di antara revolver dan sasaran. 


"Buat apa seorang pria tua berdiri di sasaran tembak?!" 
tuntut seorang pria paruh baya sambil menunjuk-nunjuk 
muka ayah. "Kau baru pindah kemari, Pak, tak tahu apa-apa! 
Tapi, kami semua kenal baik Al Ghifari cucunya ada 4, dan 
dia harus menghidupi mereka! Dia bukan tipe manusia yang 
berputus asa atau berakal pendek sampai berusaha 
membunuh dirinya sendiri seperti itu!" 


Untuk meredam kemarahan warga kompleks, petugas yang 
besangkutan dipindah-tugaskan ke Komplek 11. Namun, 
kejadian itu membuat keluarga kami kecipratan imbasnya. 


"Kenapa ayah membelanya?" tanyaku marah. "Anak-anak di 
sekitar sini jadi ikut ketus padaku! Mereka sangka ayah 
orang NC!" 


Ayah malah marah-marah dan membentakku untuk masuk 
Kamar. 


Malam yang sama, aku terbangun untuk ke toilet. Celah 
pintu kamar ayah dan ibu terbuka, dan kudengar mereka 
bicara. 


"anaknya Multi. Phantom sekaligus Steeler, mencoba masuk 
melewati pagar portal." Kudengar sepotong perkataan ayah. 
"Jadi, kurasa Al Ghifari mencoba membantu anaknya masuk. 
Tapi, Detektor di pos jaga mendeteksi anaknya dan 
melepaskan tembakan, karenanya Al Ghifari melompat di 
antara mereka." 


"Jadi, sasaran tembak awal itu bukan hewan buas, tapi 
manusia?" tanya ibu. 


"Ya. Tidak ada yang bisa melihatnya karena Phantom itu 
membuat dirinya tak kasat mata. Barusan, aku dapat 
laporan bahwa dia sudah ditangkap dan dikembalikan ke 
Herde tempatnya kabur." 


"Jadi, pria malang itu mencoba melindungi anaknya?" 
Kudengar ibu terisak. 


"AI Ghifari kemungkinan juga Steeler, Abiar. Tapi, umurnya 
65, generasi di atasku. Kekuatannya tumpul begitu samar 
bagi Detektor, tapi masih sedikit bekerja. Kurasa dia 
mengira dirinya bisa jadi kebal peluru atau semacamnya. 
Pria tua itu tidak memperhitungkan kekuatannya sama 
sekali dan langsung saja bertindak gegabah, melompat di 
antara sasaran tembak " 


"Dia melindungi anaknya, Yah," kukuh ibu. "Ayah tidak 
mengerti, ya di saat seperti itu, orang tua mana saja akan 
hilang akal sehat dan bisa melakukan apa saja untuk 
menjaga anaknya tetap hidup!" 


Karena berada di antara keadaan terjaga dan bermimpi, aku 
tak tahu apa yang kudengar itu. Mungkin mereka sedang 
membicarakan film, tercampur percakapan tentang Al 
Ghifari. 


Selesai ke toilet, aku kembali ke kasur. Kunaikkan selimut 
sampai leher dan baru akan lelap lagi saat keributan 
dimulai. 


Berduyun-duyun warga kompleks mendatangi tanah 
makam, di mana seorang penjaga kuburan memekik-mekik. 
Katanya, hantu Al Ghifari baru saja muncul dan bertanya 
mengapa ada nisan bertuliskan namanya. 


Di lain tempat, kehebohan yang lebih seru tengah 
berlangsung. Dua cucu tertua Al Ghifari berlari ke jalanan 
tanpa alas kaki, seorang lagi memanjat atap rumahnya, dan 
cucu yang paling muda terkencing-kencing di kasurnya. Al 
Ghifari berdiri dengan tubuh putih pucat, tampak mengilap 
seolah-olah kulitnya terbuat dari perak, matanya menyala 
sewarna cobalt. Dia mengingatkan cucunya untuk 
membayar utangnya di warung kopi, lalu berpesan untuk 
menjaga satu sama lain. 


Setelahnya, Al Ghifari kembali menggeletak tak bernapas. 
Kulitnya meleleh, meninggalkan logam lunak yang 
kemudian menjadi perak. Tubuh Al Ghifari sendiri 
membusuk dengan cepat sampai berubah kelabu. Ia 
dikembalikan ke makamnya oleh para petugas NC malam itu 
juga. 


Tentu itu semua hanya cerita yang kudengar dari desas- 
desus. Tidak ada yang melihat zombie perak itu berjalan 
dari kuburan menuju rumahnya secara langsung. Kalau pun 
ada, orang itu langsung pingsan: tidak ada yang percaya 
kesaksian orang yang tak sadarkan diri. Tukang jaga 


makamnya sendiri meninggal esok paginya, kena serangan 
jantung. Sedangkan keempat cucu Al Ghifari pindah ke 
Kompleks 1, di bawah tanggung jawab seorang sersan NC 
yang merupakan atasan dari tersangka penembakan Al 
Ghifari. 


Selama tiga malam berturut-turut setelahnya, ayah jadi 
lebih sibuk. Ponselnya terus berdering. Sesekali, aku 
mencuri dengar percakapan via selulernya dan menangkap 
satu nama yang tak kukenali Relia ... Revia, Revila ... atau 
semacamnya. Apalah itu namanya. Kukatakan pada ibu, 
kalau ayah sampai berani selingkuh darinya dengan 
seorang wanita bernama Rivera, aku akan mengamuknya. 


Ibu malah tertawa. 


Dalam sebulan, gosip pun padam. Kebangkitan Al Ghifari 
dari kubur hanya menjadi salah satu dari sekian banyak 
kisah seram Kompleks dan Garis Merah. Cerita-cerita seram 
itu terus diperbaharui kanibal di Garis Merah, hewan buas 
yang menyemburkan api, malapraktik yang dijalankan NC 
terhadap warga miskin, dan urban legend lainnya 
menenggelamkan nama Al Ghifari. 


Aku mungkin takkan mengingat namanya lagi sampai suatu 
hari aku ikut ayah pergi ke warung kopi (ya, aku nongkrong 
dengan para orang tua karena tak punya teman sebaya di 
Kompleks 13). 


Pemilik warung kopi itu tak henti-hentinya melambaikan 
tangan dengan gaya berlebihan, sengaja memamerkan 
cincin bermata perak putih sebesar kacang polong di 
jarinya. Dengan gerak tangan gemulai lentik-lentik, wanita 
udik itu hampir menamparku dengan cincinnya saat 
menaruh kopi ayah di meja. 


"Siapa orang gila yang bayar utang di warung kopi pakai 
cincin sebesar itu?" celetuk seorang pria di meja sebelah 
Kami. 


"Mereka juga tak tahu berapa besar utangnya. Toh, 
sepertinya mereka sudah kaya raya sekarang," jawab wanita 
si pemilik warung semringah. "Tahu, 'kan cucu-cucunya Al 
Ghifari? Entah dari mana mereka punya uang untuk 
membeli perhiasan macam ini." 


(* x) Thanks for reading 
Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 
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"JANGAN ADA yang berani macam-macam!" 


Supir gadungan kami berteriak panik di depan. Dia bahkan 
terlompat di kursinya saat Truck menghantam jendela kawat 
yang membatasi bagian belakang truk dan kursi supir. 


Ketika Erion merentangkan tangannya untuk bertindak, tak 
ada yang terjadi. Kontan Alatas berteriak, "Ada Arka di sini! 
Kita teredam!" 


Tentu ada Cyone dan Brainware yang tidak bisa diredam, 
tetapi saat aku berusaha memasuki otaknya, benak pria itu 
dipenuhi lagu Potong Bebek Angsa lagu klasik anak-anak 
yang sudah sepuluh tahun tak pernah kudengar. 


Baru dipermukaan pikirannya saja, penggalan-penggalan 
lirik itu langsung tertanam di benakku, berputar-putar. 
Bernada. Dan mereka menolak keluar. Gara-gara angsa di 
kuali sialan itu, aku bahkan tak bisa mengetahui sekadar 
namanya saja. Atau tujuannya. Atau apa yang dilakukannya 
kepada Davin. 


"Jangan masuk ke otakku!" pekiknya, tampak lebih histeris 
daripada sanderanya. Teriakannya belepotan di mulutnya, 
dengan isi benak yang dipenuhi oleh: Nona minta dansa, 
dansa empat kali 


"Kau!" teriak Alatas seraya menempelkan wajah ke kawat- 
kawat pembatas. "Kau yang tadi curiga bukankah sudah 
kubuktikan aku Steeler! Bukan Phantom!" 


"Ya, cuma kau!" Sorong ke kiri! Sorong ke kanan! "Aku sudah 
lihat selebaran 'dicari' itu! Yang disembunyikan Marin! 
Kalian Davin bersekongkol! Kalian disorong ke Kiri 
maksudku, kalian dicari Komandan, 'kan!" 


Pria itu membanting setir dengan kasar sampai seisi truk 
terlempar ke sisi. Peti-peti bergeser sampai kami mesti 
merangkak ke antara spanduk-spanduk. 


Lalala lala lala lala la la! Potong bebek angsa 


"Hentikan potongan bebek itu!" Kucengkram kawat 
pembatas dan mengaum seperti hewan liar. Alatas sampai 
tersaruk kaget sebelum kemudian menarikku karena aku 
mulai membenturkan kepala ke sana. Alatas terus bertanya 
ada apa denganku sementara aku meraung-raung, "Berhenti 
memotongi bebek!" 


"Menjauh dari otakku, Nona!" jeritnya seraya mengegas 
mobil. Gerak tangannya kian liar di roda setir dan caranya 
mengemudi sekacau isi benaknya. Alatas dan aku terlempar 
ke depan, lalu ke belakang. Peti-peti bergeser menggencet 
kami. Kami yang kesakitan, tetapi pria pemegang setir itu 
yang malah ketar-ketir di tempatnya. "Sialan! Sialan! Sialan! 
Jangan masuk ke otakku!" 


Sorong ke kiri! Sorong ke kanan! LALALA LALA LALA LALA 
LA LA! 


"Arka itu meredammu juga, 'kan!" teriak Truck seraya 
berpegangan ke peti. Kakinya terikat tali spanduk. "Kalau 
aku mendapatkanmu, tamat riwayatmu!" 


Truck mengangkat salah satu peti kemas dengan segenap 
otot lengannya, lalu melontarkannya ke kawat pembatas. 
Supir gadungan kami memekik dan mobil pun oleng. Ketika 
peti itu jatuh berdebum, ia nyaris membunuhku dan Alatas. 


"Berhenti, Truck! Kau bisa membunuh kita!" protes Alatas 
seraya mencengkram kawat pembatas dan menahan 
tanganku saat mobil menikung tajam. 


Orang-orang dewasa yang tolol! Erion menyumpah dengan 
tangan mencakari peti paling besar untuk berpegangan. Di 
dalam sini ada senjata api selundupan, dan yang dipanggul 
Alatas itu juga senapan kenapa tidak dipakai?! 


Oh, benar juga. 


"Senjata apinya!" pekikku, yang langsung membuat Alatas 
mengerti. Alatas mencoba meraih senjatanya, tetapi mobil 
bergerak ugal-ugalan dan melemparkan kami semua bak 
boneka perca. Dengan tangannya yang masih berpegangan 
ke kawat pembatas, Alatas berpaling dan membungkuk 
rendah agar aku bisa mencapai senjata di punggungnya. 


Truck mengangkat alis dengan wajah berseri pada si supir. 
"Mati kau!" 


Si supir yang panik meneriakkan lirik lagunya keras-keras. 
Tangannya membanting setir sekali lagi. Saat mobil oleng ke 
kiri, senapan Alatas menggelincir lepas dari tanganku. 
Spontan, Alatas melepas pegangannya untuk menangkap 
senjata yang kujatuhkan. Dia lantas menghilang di antara 
gumpalan spanduk. 


Di sisi lain, dari satu-satunya peti yang tidak berpenutup, 
tubuh Davin terguling keluar akibat guncangan mobil. 
Darahnya mulai menyecer, memenuhi bagian belakang truk 
dengan bau besi. Truck mulai memucat, menampakkan 
gejala mabuk darat. Erion terus menelungkup di atas peti 
untuk bertahan dari goncangan. 


"Dapat!" Alatas, masih terlilit kain propaganda Dua Istri 
Lebih Baik, mendorong senapannya menggelincir di bawah 


spanduk ke raihan tanganku. 


Tanpa memahami apa yang kulakukan, aku bersandar ke 
pintu belakang mobil untuk menahan posisi. Kugeser dan 
kutekan apa pun sampai senapan itu berkelotak. Tanganku 
gemetaran, sekilas ingatan ayahku yang mati tertembak 
membayang. Namun kemudian, benak beracun Truck 
mengemuka keras dan liar. 


Meski tak mengerti sebagian besar isi pikirannya, aku bisa 
merasakan betapa pria itu nyaris tak memiliki ketakutan apa 
pun saat ini. Atau lebih tepatnya, dia mengesampingkan 
rasa takutnya ironis, mengingat selama ini yang kurasakan 
darinya cuma paranoia akan wanita kanibal dan curiga 
berlebihan. 


Saat ini, Truck hanya merasa marah mungkin separuhnya 
gara-gara pertengkaran kami sebelumnya. Insting macam 
itu membuatku gelap mata dan langsung menyasar kepala 
si supir dari celah kawat. 


Tembakanku meleset tentu saja. Dua peluru mengenai 
dasbor mobil, lalu aku menembak untuk yang ketiga kali. 


Kena dasbor lagi. 


Dadaku seperti akan meledak oleh hentakan senjata. Bau 
mesiu mengaburkan mata, dan telingaku kebas oleh 
bunyinya. Untuk yang terakhir kali aku menembak, lagi-lagi 
kena sesuatu di dalam dasbor .... 


"Kena Arka! Hebat, Leila!" Alatas memekik gembira begitu 
menyadari kekuatannya kembali. Dia bangkit dari lautan 
spanduk dan nyaris lepas kendali untuk mengecupku. 
Namun, pemuda itu berhasil menyetop dirinya sendiri, 
dengan kedua tangan masih memegangi pipiku. 


Meninggalkanku yang membeku di sudut, Alatas merenggut 
kawat besi pembatas dengan mudah. Badannya melampaui 
jendela penyekat dan menarik leher supir kami ke belakang. 
Pria itu bahkan lebih kecil dari Alatas. 


Sambil menggulat sesama kaumnya, Alatas berteriak, 
"Truck, setirnya " 


Namun, Truck masih mabuk. 


Semestinya aku yang maju. Aku lebih kecil dari Truck aku 
bisa menyelipkan badan ke jendela penyekat itu dan meraih 
setir, lalu menginjak rem. Namun, aku malah mematung di 
ujung dengan kedua tangan mendekap senjata, tak tahu 
mesti berbuat apa. Pikiranku mendadak kosong bahkan 
semua bebek itu telah pergi. Sesuatu di balik rongga 
dadaku mendentum keras. 


Satu pekikan kecil menyambar kepalaku, menamparku 
sampai sadar LEILA, AWASI ROTI-ROTI DALAM PETI! 


Entah sejak kapan, Erion sudah berada di kursi kemudi. 
Badan kecilnya berguncang-guncang, tetapi tangannya erat 
di roda setir. Karena kakinya tergantung tak sampai, dia 
mengendalikan pedal gas dan rem dengan Phantom. X-nya 
aktif untuk menghindari pepohonan di depan. Isi kepalanya, 
selain tuntutannya untuk proteksi roti-roti di peti, dipenuhi 
oleh: AKU BISA MENYETIIIIR! 


Mobil truk menerobos semak tinggi dan menabrak pondok 
kayu yang mudah-mudahan kosong. Melalui mata Erion, aku 
bisa melihat kami sudah menikung jauh sekali dari jalanan. 
Sekitar lima detik kemudian, Erion mulai panik: AKU TIDAK 
BISA MENYETIR! 


Setelah kembalinya dominasi benak Erion, fokusku mulai 
kembali termasuk nyanyian tentang angsa-angsa dan 


kemarahan Truck. Kusadari badanku bergeser dan hampir 
jatuh ke arah pertarungan dua Steeler itu ketika Truck 
menangkap tanganku. Wajahnya masih pucat dan 
berkeringat, tetapi seringainya lebar tersungging. Katanya, 
"Bidikan hebat." 


"Aku mengincar kepalanya." 
"Tetap hebat." 


Dengan satu tangan, kupeluk senapan itu erat-erat. Aku 
bahkan tak lagi peduli moncongnya berada di bawah 
daguku. Telinga dan dadaku masih nyeri, napasku sesak, 
semua benak tercampur, ditambah ketakutanku sendiri, 
diaduk rasa tak nyaman dari goncangan mobil. Rasanya aku 
mau muntah, ngompol, dan bernyanyi Potong Bebek Angsa 
di saat bersamaan. 


Tubuh Davin entah sejak kapan berguling ke pangkuanku 
kaku, dingin, dengan rambut bernoda darah yang 
menunjukkan seberapa keras pukulan yang diterimanya. 


Terlintas di pikiranku, mungkin sebaiknya aku pingsan saja. 
Namun, Erion mengejutkan kami dengan menginjak rem 
mendadak. Mobil sepertinya berputar atau salto, yang mana 
tak ada bedanya jika kau ada di dalam. Alatas dan Steeler 
satunya berhenti bergulat demi mengendalikan semua peti 
agar tidak membunuh kami semua. 


Jasad Davin terguling dan mendarat di atasku. Kepalanya 
terteleng aneh, yang langsung membuatku tahu bahwa, 
selain terluka di kepala, lehernya juga patah. Wajah pucat 
dan mata membelalaknya menjiplak mukaku. Pita suaraku 
seperti akan copot dibuatnya. 


Histeria mendadak padam dan diisi keheningan mencekam 
manakala terdengar bunyi keriut aneh. Segalanya terasa 


jomplang, condong ke depan. Suara Erion melirih di 
benakku. Aku nggak sengaja mengemudikan kita ke jurang 
... atau lubang raksasa. 


"Kita jatuh," ucapku dengan horor. 


Di saat bersamaan, Alatas dan Steeler satunya mendobrak 
pintu belakang truk sampai rusak. Keduanya terlempar ke 
jalanan lebih dulu. 


"LOMPAT!" teriak Truck. Meski wajahnya masih hijau dan 
banjir keringat, tangannya tetap cekatan menyergap Erion 
dan aku sekaligus. Aku baru akan menarik serta jasad David 
ketika Truck keburu mendorong kami keluar dari mobil. 


Senjata api Alatas menggelincir lepas dari tanganku. Kami 
berguling, tergores bebatuan, terpencar-pencar, sampai 
akhirnya aku berhasil mengerem diri dengan menabrak 
sebuah pohon besar. 


Tersengal, aku mendongak dan menyaksikan bumper peyot 
yang menghadap langit sebelum mobil besar itu jatuh 
menyongsong jurang gelap di ujung sana. Bunyi hantaman 
dan ledakannya terdengar hampir sepuluh detik kemudian, 
menyebarkan cahaya oranye sampai ke atas dan 
menghantarkan panas menyengat. 


Erion terduduk tak jauh dari bibir tebing, merintih, Roti- 
rotinya masih di sana! 


Kudekati Erion dan mengarahkan senternya ke bawah walau 
hal itu sebenarnya tak perlu kulakukan. Meski ngarai itu luar 
biasa dalamnya, api yang berkobar sudah menyerupai 
matahari di bawah tanah. Amunisi senjata api, bahan bakar 
mobil, termasuk Davin semuanya berubah menjadi lautan 


api. 


Kutelaah sekitar kami, mencoba mencari jalan beraspal yang 
sudah tak terlihat di mana-mana. Hanya pohon-pohon yang 
jarang, pondok-pondok yang rubuh, dan banyak sekali 
bebatuan. Aku akan yakin ini memang di atas tebing 
andaikata apa yang tengah kupijak ini tak berdentang 
seperti logam. Tak jauh dari tempat kami berdiri, ada 
bangkai jembatan yang putus dan hangus. Di sebelahnya, 
ada dua tangga logam menuju ke bawah, yang satu sudah 
sangat berkarat dan tertimpa rangka jembatan, yang satu 
lagi memuai. 


"Menjauh dari sana!" bentak Truck, yang langsung kuturuti 
saat merasakan bebatuan menyerpih di bawah kaki. Kuseret 
Erion, memaksanya merelakan roti-roti itu yang bahkan 
bukan miliknya. 


"Bukan aku yang membunuh Davin!" Terdengar isakan pria 
Steeler yang sebelum ini menyaru menjadi supir kami. Dia 
tengah bersujud, dengan punggung yang berposisi di 
bawah sebelah kaki Truck. "Aku berani sumpah! Teman- 
temanku melakukannya! Mereka menyuruhku mengantar 
kalian ke pangkalan NC terdekat!" 


"Apa Marin atau Prabangkara terlibat?!" bentak Truck, lalu 
satu tendangannya melayang ke wajah si Steeler. Dia 
tampak terlalu bugar untuk ukuran orang yang baru saja 
mabuk dalam perjalanan. 


Steeler itu menggeleng. Dengan mulut berdarah dan satu 
gigi depan yang hilang, dia balas berteriak, "Kalian Multi- 
fervent buronan memecah-belah kami! Marin dan Davin 
tidak seharusnya membantu kalian " 


Truck membungkam Steeler itu dengan beberapa 
tendangan lagi, menyalurkan amarah yang dia pendam- 
pendam beberapa jam belakangan. Aku tak ingin 


membiarkannya mendapat kesenangan sendirian, jadi aku 
berusaha menyeret Erion lebih keras. Namun, bocah itu 
malah berusaha menarikku ke arah berlawanan. 


Ada sesuatu yang aneh di sana! 


"Roti-rotinya hilang, Erion!" bentakku. "Sudahlah! 
Tinggalkan!" 


Kau terdengar seperti Truck! 


Langkahku langsung terhenti, dan Erion pun lepas dari 
peganganku. Sementara dia berlari kembali ke dekat ngarai, 
luapan amarah yang sejak tadi menggerogotiku pun surut. 
Rasa lelah menyerbuku lengkap dengan bulir-bulir air mata 
dan keringat dingin. Dengan badan gemetar lelah, aku 
berusaha menyangkal, Aku bukan Truck! 


Kuraba-raba bebatuan, sesekali merasakan dinginnya lantai 
logam yang membuatku berjengit, lalu menemukan kembali 
senjata api Alatas di antara lumut dan dedaunan. Ketika 
mengangkat senjata itu, aku mendapati sepotong palang 
kayu yang sudah separuh hangus. Ada tulisan terukir di 
sana, tetapi yang terbaca hanya: P OPERT ILIK NF SIL T S P 
NGEMB NGAN C LR. 


"ERION!" Teriakan Truck membuatku langsung melupakan 
palang itu. "LEILA, JAGA ERION!" 


Kususul Erion yang lagi-lagi berdiri terlalu dekat dengan 
ngarai. 


"Ada apa?" tanyaku. 
Erion menunjuk lautan api di dasar, yang kini sungguh 


terlihat seperti laut api-api itu meliuk ganjil, berputar pada 
satu poros tepat di tengah-tengah. Bayangkan pusaran air 


raksasa di tengah lautan, dan ganti semua air itu dengan 
api semacam itulah yang terjadi. 


Yang lebih mengerikan pun muncul. Beberapa titik api 
meloncat keluar dari pusaran dengan kecepatan serupa 
peluru yang ditembakkan. 


Kami berdengap dan buru-buru berlari menjauh. Aku 
menabrak Alatas, sementara Erion menyundul Truck dan 
berusaha keras memberi peringatan. 


"Di sana ada " Kata-kataku terputus saat Alatas 
membelalakkan mata pada sesuatu di atas kepalaku. 
Seketika, dia mendorongku ke bawah lengannya. Bunyi retih 
api dan bau udara terbakar membungkamku sepenuhnya 
ketika gelombang panas itu kian menjadi. Sekejap saja, 
kami langsung banjir keringat dan rasanya bola mataku bisa 
meleleh keluar. 


Aku mengintip dari balik lengan Alatas dan menyaksikan 
kobaran api besar membentuk dinding yang mengepung 
kami. Kuusap mataku, berusaha melihat di antara denyar 
panas, bahwa dinding api itu sebenarnya bukan dinding. 
Mereka manusia ... terbalut api. 


Pria Steeler yang babak belur dihajar Truck meludahkan 
segumpal darah, lalu bergumam dengan mulut bengkak, 
"Oh, sial .... Calor ..." sebelum kemudian jatuh pingsan. 


(* x) Thanks for reading 
Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 


FANART DARI Sarrahfajar 


*Zoom in* 


Leila: "Rambutku keliatan bagus ('')" 


Alatas: "Aku secakep itu? Thanks, Cantik-" () 


Erion: "Itu siapa?" '-') 


Truck: "What the " 


Thank you soooo much for these cute fanarts sarrahfajar () 


/Ipeluk erat 


P.S. yang kirim fanart, mohon cantumkan nama akun nya 
biar bisa di tag yaa :D Saya tak bisa memburu kalian satu 
per satu :'D Atau kalau mau anonym, atau nda mau di post, 
it's okay, kasih tahu saja '-')/ Yang jelas akan saya simpan 
baik-baik kayak harta karun 


Dan terima kasih banyak untuk yang sudah berkontribusi 
dalam membahagiakan saya dengan fanart-fanart kece itu, 
akan saya pamerkan di sini secara bertahap '-')b 
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BANYAK SEKALI keganjilan dan kejadian-kejadian seram di 
Kompleks, kadang melebihi cerita horor dari Garis Merah. 
Mayat hidup yang berjalan sejauh lima kilometer untuk 
mengingatkan cucunya membayarkan utang hanya salah 
satunya. Terlebih dengan prajurit NC yang terus berkeliaran 
kadang beberapa orang menghilang begitu saja pasca 
disambangi petugas. 


Namun, selama ini aku hanya fokus mendengar cerita-cerita 
dari Garis Merah dan mengabaikan apa yang terjadi di 
sekitarku dalam Kompleks. Aneh, semua pengalaman 
mengerikan yang amat dekat justru luput dari 
kekhawatiranku. 


Aku ingat, tak lama setelah cerita bangkitnya mayat Al 
Ghifari itu tersebar, ayah jadi lebih sibuk daripada biasanya. 
Dia sering kali pergi saat aku belum bangun, dan pulang ke 
rumah setelah aku tertidur. Ketika berada di rumah, yang 
dilakukannya cuma memainkan ponsel atau komputer, atau 
menelepon seseorang bernama Viera. 


"Relevia." Suara ayah terdengar dari ruang tamu. Pintunya 
terbuka meninggalkan celah, dan lampunya menyala, 
padahal ruang tamu jarang sekali digunakan kecuali ada 
yang berkunjung atau ayah sedang menelepon. "Gawatnya, 
kudengar Raven keparat itu juga mulaibergerak kemari." 


Aku yang baru bangun pukul 5 pagi itu langsung berniat 
hendak mengambil kesempatan ini untuk menyerbu dan 
mendesak ayah mengaku apakah dia selingkuh dari ibu. 


Namun, tanganku berhenti di gagang pintu ketika suara Sir 
Ted terdengar. 


"Jelas saja Raven tertarik. Sudah ada dua nama yang 
dicoret. Lama-lama mereka akan mendatangimu jika kita tak 
menemukan Relevia pengacau itu." 


Aku mengintip, lalu mendesah kecewa. Pria itu tak bawa 
apa-apa kecuali map besar di atas meja. Padahal aku 
menunggu tas kertas berisi baju baru atau boneka, atau 
kaset film lama yang sering dibawakannya. 


"Bagaimana jika ternyata Al Ghifari sendiri yang Relevia?" 
tanya ayah dengan suara sengau. Dia kedengaran letih. 
"Atau salah satu cucunya?" 


"Tidak. Al Ghifari 65 tahun saat tewas, sedangkan Relevia 
tertua yang pernah Raven bangkitkan usianya sepantaran 
kita. Sedangkan semua cucunya sudah beberapa kali 
melewati Detektor mustahil Fervor sebesar Relevia tak 
terdeteksi." 


"Tapi, pada kenyataannya memang ada Relevia yang 
berhasil menyusup kemari, 'kan? Bagaimana bisa para 
Detektor melewatkannya?" 


"Aku punya perkiraan," kata Sir Ted. Dia memajukan 
duduknya dan menunjuk sesuatu di atas map. "Pada hari 
kepindahanmu kemari, ada tiga Detektor yang bertugas di 
portal depan. Tepat saat kau mobilmu masuk, salah satu 
Detektor itu mengejar Al Ghifari dan anaknya yang 
mencoba menyusup ke dalam. Dua Detektor lainnya 
seharusnya tetap berjaga, tetapi salah satunya malah 
meninggalkan tempatnya ketika mobilmu masuk. Detektor 
itu sempat dapat masalah dengan pusat karena kelalaian 
itu, tetapi dia berdalih bahwa dia ingin membantu 


temannya yang terlibat penembakan, yang menewaskan Al 
Ghifari." 


"Penyuapan lagi?" terka ayah. "Detektor kedua itu yang 
menyusupkan seorang Relevia liar kemari?" 


"Awalnya kupikir begitu. Tapi, minggu lalu aku menemui si 
Detektor langsung bersama Sunny " 


"Relevia cilik yang kau selamatkan dari Bintara?" potong 
ayah. 


"Ya, dia." Sir Ted melambaikan tangan seolah hendak buru- 
buru menuntaskan ucapannya. "Detektor itu langsung kabur 
hampir seketika, bahkan sebelum aku dan Sunny benar- 
benar menghampirinya. Kami mengikutinya, dan mendapati 
Detektor itu pingsan di lorong sambil menggenggam masker 
yang tak sempat dipasangnya." 


"Akurasi 10 dari 10," sahut ayah, tampak terkesiap. 


"Apa maksudnya?" Terdengar suara ibu, yang membuatku 
tambah kaget karena ternyata dia ada di sana juga. 


Aku bergeser untuk melihat sudut yang terhalang daun 
pintu. Ibu rupanya berdiri di sisi ayah. Mustahil rasanya 
mereka menggosipkan selingkuhan di depan ibu, maka 
kuputuskan prasangkaku salah. Untung aku belum 
mengamuk ayah. 


"Normalnya, Detektor penjaga portal memiliki tingkat 
kepekaan yang kami sebut akurasi dalam skala 7 sampai 8," 
jelas Sir Ted. "Detektor macam itu lebih umum ditemukan. 
Mereka bereaksi berlebihan hanya pada jumlah besar 
Relevia." 


"Bereaksi?" 


"Mereka bilang Relevia berbau bangar, seperti bagian tubuh 
yang membusuk, daging mentah, dan lem. Tapi, bau itu 
samar jika tiga Relevia dikumpulkan di satu tempat, paling 
parah bisa membuat seorang Detektor mengalami iritasi 
mata dan sesak napas. Butuh 10 sampai selusin Relevia 
untuk membuat seorang Detektor mabuk sampai semaput. 
Lain cerita jika Detektor itu memiliki tingkat kepekaan yang 
tinggi dua Relevia sudah cukup menimbulkan reaksi pada 
seorang Detektor itu seperti keracunan." 


Sir Ted beralih lagi menatap ayah sampai aku terpaksa 
mundur dari pintu agar tidak masuk ke jarak pandangnya. 
Aku merasa jadi seperti detektif. Atau mungkin aku cuma 
terpengaruh serial animasi detektif kecil yang belakangan 
ini terus kutonton bersama ibu. 


"Kemarin aku memastikan kudesak teman Detektornya yang 
bertugas bersamanya hari itu." Sir Ted kembali menunjuk ke 
map. Jarinya menelusuri sesuatu. "Hari saat kalian pindah 
kemari, Detektor yang bermasalah itu berlari ke arah hutan, 
berlawanan dengan lokasi penembakan Al Ghifari. Ini 
bertentangan dengan dalihnya di awal, yang katanya 
hendak membantu temannya meringkus anak Al Ghifari. 
Dan lagi, dia ditemukan dalam keadaan lemas di tengah 
hutan. Artinya, saat mobil kalian mendekati portal " 


"Detektor itu merasakan dua Relevia," pungkas ayah. 
Giginya menggertak. "Kalau kau berani bilang bahwa Leila 
sudah sampai ke tahap itu, awas kau " 


"Tidak," sela Sir Ted cepat, sementara aku nyaris jatuh di 
atas pantatku karena namaku dibawa-bawa. "Tentu tidak. 
Kita baru saja memeriksa Leila bulan lalu, dan hasilnya 
masih negatif. Lagi pula karakteristik Leila hitam 
kemungkinan Fervornya bermutasi di bawah 50%." 


Mereka membicarakan apa? Yang kulitnya jadi gelap karena 
terus di luar, 'kan, ayah. Bukan aku. 


"Kemungkinan lainnya, mobil yang masuk sebelum atau 
sesudah kalian yang membawa Relevia. Berhubung 
identitasmu tercatat sebagai Pemburu, kau selalu dibiarkan 
melewati portal tanpa pemeriksaan khusus. Lalu, ada 
keributan antara Al Ghifari dan anaknya yang kabur dari 
Herde. Terlalu pas untuk disebut kebetulan. Kurasa, ada 
yang mengetahui jadwal kepindahanmu dan 
memanfaatkannya untuk menyusupkan Relevia kemari. Al 
Ghifari entah hanya salah satu pionnya atau memang ikut 
terlibat." 


"Artinya hanya tinggal mencari pemilik dua mobil itu, 
bukan?" sambar ibu. 


"Jangan buru-buru, Abiar " 


"Kita harus cepat!" Ayah menyetujui ibu. "Kaubilang sudah 
dua nama dicoret, 'kan? Dan mereka masih belum 
menemukan Relevia yang mendalangi kehebohan Al Ghifari. 
Jika satu nama lagi dicoret, mereka akan datang kemari tak 
peduli aku Pemburu atau bukan, mereka tetap menaruhku 
dalam daftar! Kalau para Agen sampai kemari memeriksaku, 
mereka akan tahu aku punya anak!" 


"Kau tidak boleh cepat panas." Sir Ted membalik halaman 
dokumen pada mapnya. "Aku selalu satu langkah lebih maju 
darimu karena berkepala dingin." 


"Oh," desah ayah lega. "Kau sudah dapat alamat dua orang 
itu." 


Mereka mulai berunding. Makin lama mendengarkan, makin 
aku tak paham. 


"Kunci semua pintu dan jendela sampai aku kembali," ucap 
ayah setelah mengecup ibu, lalu dia memasang jaketnya. 
"Kurasa, kami tidak akan lama." 


"Tetap hati-hati," tegas ibu. "Aku merasa belakangan ini kita 
terlalu menarik perhatian. Bahkan semalam kau pulang 
dibuntuti salah satu petugas, 'kan?" 


Sir Ted sudah berjalan ke pintu seraya memeluk mapnya. 
Katanya, "Itu Jovan. Aku memintanya menempel pada Aga 
beberapa hari ini untuk menunjukkan pada Komandan 
bahwa Aga masih diawasi." 


Ayah menyengir ke arah ibu. "Kau mungkin mau 
mengurangi tontonan aneh dengan Leila. Selain kau yang 
curigaan, Leila juga jadi parah. Beberapa hari ini barang- 
barangku bergeser, diacak-acak anak itu. Dan aku 
mendapatinya membeli kaca pembesar mainan beberapa 
hari lalu." 


Aku nyaris tersedak liurku sendiri saking kagetnya. Ternyata 
ayah sadar. 


"Dia mengira kau selingkuh." Ibu mengadu sambil terkikik 
geli. "Biarkan saja dia main detektif-detektifan. Dia 13 tahun 
dia pasti bosan karena kau tidak mengizinkannya sekolah 
lagi. Lagi pula anak-anak sekitar sini memusuhinya karena 
kau membela petugas NC yang menembak Al Ghifari." 


Sampai sana saja kegiatan mengupingku. Kepalaku terasa 
panas karena kesal. Aku memelesat ke kamar tidur dan 
membungkus bantal dengan selimut sampai seolah-olah aku 
masih tidur di sana. Ini tidak akan mengelabui ibu lama- 
lama, tetapi setidaknya sudah cukup memberiku waktu 
untuk menyelinap membuntuti ayah. 


Kalau bukan ayah, pastilah Sir Ted yang selingkuh. Walau 
aku tak yakin apakah orang yang masih jomblo bisa 
selingkuh, tetapi siapa tahu! 


Aku menyelinap keluar lewat jendela, dan langsung merapat 
ke bumper mobil Sir Ted. Ayah masih bercanda dengan ibu, 
sementara Sir Ted marah-marah sambil memukul ayah 
dengan map. "Jangan bermesraan di depanku norak!" 


Ketika aku mencoba membuka bagasi belakang mobilnya, 
sepasang tangan menyekapku. Aku menendang-nendang 
dengan panik, tetapi kemudian pemilik tangan itu 
memutarku sampai menghadapnya. Badanku merelaks 
melihat Jovan. 


"Jangan bilang ayah," rengekku. 


"Tidak akan, Nona Muda." Jovan tersenyum dari balik 
topinya. Butuh beberapa detik sampai aku menyadari 
bahwa yang kudengar ini bukan suara Jovan. "Kalau 
ketahuan, kenanganmu akan direbut lagi oleh Paman 
Beruang, 'kan? Lagi pula, prediksi cuacaku hari ini tak bagus 
mungkin akan ada badai api. Bisa-bisa ingatanmu kali ini 
dia sembunyikan di dalam laci yang lebih besar." 


Aku menoleh ke depan rumah. Entah kenapa aku merasa 
yang dia maksud sebagai Paman Beruang itu Sir Ted, 
padahal pria itu tidak gemuk atau tinggi. 


Dan aku baru dengar bahwa ingatan bisa dimasukkan dalam 
laci. 


"Anda siapa?" tanyaku seraya mengintip ke balik lidah 
topinya. Wajahnya Jovan aku kenal jelas lipatan dagu dan 
hidung besarnya. Namun, pria ini memiliki sepasang mata 
biru besar yang menghujamku. Mata Jovan tidak seperti itu. 


"Aku? Mungkin bisa dibilang, aku ini pamanmu saudara 
ayahmu. Ah, aku juga bersaudara dengan Paman Beruang 
lucu, 'kan? Gagak dan beruang bisa jadi saudara. Ya ... aku 
bersaudara dengan banyak sekali orang." 


"Kau bukan Jovan." 


Jovan gadungan hanya melebarkan cengirannya seraya 
membukakan bagasi belakang mobil. Dia membantuku 
masuk ke dalam, lantas menepuk-nepuk puncak kepalaku 
dengan tangan besarnya. 


"Sudah, sana." Aku mengusir seraya melimbai tangannya. 
"Nanti ketahuan." 


"Ah, Leila." Jovan gadungan terkekeh. Tangannya 
menurunkan pintu bagasi perlahan. "Kau sungguh mirip 
dengan nenekmu saat dia masih muda." 


(* x) Thanks for reading 
Secuil jejak Anda means a lot 
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"Strong is beautiful." 
-Selena Gomez di iklan sampo 


"Imperfection is beautiful and don't be afraid of that." 
-Katanya Akang Dylan O'Brien 


"The Hate U Give Little Infants, F Everybody." 
-2pac, THUG LIFE 


"| don't want to die without any scars." 
-Chuck Palanhiuk di buku Fight Club 
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SESAK. SEPERTI ada sesuatu yang membebaniku. Udara 
terasa lebih panas daripada biasanya. Aku nyaris 
menyangka bahwa aku kembali terjebak dalam bagasi 
mobil, atau digencet reruntuhan lagi. Lalu, aku sadar bahwa 
yang ada di atasku ini Erion. 


Entah bagaimana bisa kami (kecuali Alatas) jadi tak 
sadarkan diri setelah dikepung para Calor. Ketika membuka 
mata, kami berempat sudah ditumpuk seperti barang 
gelondongan Truck tengkurap paling bawah, Alatas di 
atasnya, yang kemudian ditindih olehku, dan Erion paling 
atas. Ketika aku mencoba mendongak, kurasakan tangan 
Alatas menahan kepalaku. 


"Mereka bisa masuk sewaktu-waktu," bisik Alatas parau. 


"Siapa?" tanyaku dengan suara teredam di atas dadanya. 
Bibirku terasa kering dan mataku berkunang-kunang. "Ini 
bukan akal-akalanmu untuk menahanku di atasmu, 'kan?" 


"Setengahnya iya." 


Aku memaksa untuk mengangkat wajah dan melihat 
sekeliling. Ruangan ini lengang dan diterangi sebuah obor 
menyala pada satu sisi tembok. Di samping pintu, ada 
ventilasi besar serupa jendela, menampakkan siluet 
beberapa orang yang mondar-mandir di luar. Kepalang 
kaget, aku berpura-pura pingsan lagi meski orang-orang itu 
tak masuk. 


"Siapa mereka?" tanyaku. 


"Calor," bisik Alatas. "Kurasa, mereka memasok Arka di sini. 
Kekuatan kita teredam, dan mereka berwujud manusia 
bukan api." 


Tampaknya baru aku yang bangun. Erion tak bergerak di 
atasku, mendengkur dengan tangan terentang seolah dia 
tidur di atas kasur. Truck sama diamnya, nyaris seperti 
bantal raksasa yang kebetulan memiliki tangan dan kaki di 
bawah Alatas. 


Aku ingin berguling ke samping, tetapi takut orang-orang di 
luar itu menyadari pergerakanku. Ketika aku menggerakkan 
kaki kanan yang pegal, Alatas berdengap lantaran lututku 
menumbuk pangkal pahanya. Buru-buru kuluruskan lagi 
kakiku. 


"Perutku kram," keluhku sebagai pengalih atas apa yang 
terjadi barusan. Wajahku terasa lebih panas dari 
sebelumnya. "Kenapa kita ditumpuk seperti ini?" 


Alatas meringis, "Mungkin mereka mau menjadikan kita 
kayu bakar." 


"Tidak lucu, Alatas." 


Aku berusaha untuk bertahan selama beberapa detik yang 
menyiksa, disengat hawa panas dari obor dan ketiadaan 
ruang untuk bernapas. Keresahan yang dulu kualami saat 
terkubur dan terjebak di antara reruntuhan kembali 
mengemuka. Ketika aku nyaris pingsan lagi, pintu 
mengayun terbuka. 


"Kenapa ditumpuk seperti ini?!" protes seseorang. Suaranya 
rendah dan hampir selembut ibu, tetapi ini suara laki-laki. 
"Mereka, 'kan, bukan tahanan!" 


"Maaf, Embre," sahut lelaki lainnya. "Kebiasaan." 


Lelaki bersuara lembut yang dipanggil Embre itu melangkah 
mendekati kami. Dia baru menepuk bahuku sambil berkata, 
"Hei, Nak " saat aku bangun mendadak dan menghantam 
bawah dagunya dengan kepalaku. 


Alatas ikut bergerak dan menarik Erion bersamanya. Ketika 
mereka berguling menjauh, Truck terbangun sambil 
berteriak karena Alatas menggilas kakinya. 


Dalam keadaan urgensi macam ini, insting bertahan 
hidupku bekerja gila-gilaan. Lengan kananku bergerak 
menyekap leher Embre sementara tangan kiriku menahan 
kedua tangannya ke belakang. Dia sedikit lebih besar dari 
Alatas, hampir setinggi Truck. Kurasa pria ini 30 tahun 
paling tua. 


"Jangan masuk!" ancamku pada teman-temannya di luar. 
"Aku bisa patahkan leher teman kalian!" 


Alatas bersiul seakan bangga padaku, Truck masih meringis 
meratapi kakinya, sementara Erion menguap dan bertanya- 
tanya kami di mana. 


Hening sesaat, dan kupikir aku telah mengendalikan situasi 
lalu para Calor di luar pintu malah terbahak, seolah aku baru 
saja melawak. 


"Aku serius!" bentakku, masih mati-matian melawan rasa 
pusing dan sekujur tubuh yang terasa lembab oleh peluh. 
"Satu langkah saja, dan teman kalian " 


Kedua tangan Embre mendadak bebas karena aku hanya 
menahannya dengan satu tangan. Terlalu terpaku pada 
tangannya, aku luput menjaga lehernya tetap dalam 
cengkramanku. Ketika dia bergeser, aku melakukan 
kesalahan lagi karena sibuk mencoba mempertahankan 


cekikan. Sikunya langsung menempel pada bagian bawah 
daguku. Dengan begitu mudahnya, dia menukar posisi kami. 


Aku melakukan apa yang memang harus Kkulakukan: 
memekik. 


Kejadiannya cepat sekali. Tahu-tahu satu lengan Embre 
membelit leherku, sementara satu tangannya yang lain 
menahan kepala belakangku. 


"Nah," kekeh Embre. "Ini baru namanya mematahkan leher." 
Aku bisa merasakan tengkukku didorong pelan-pelan. 


Dia bahkan tak perlu menahan tanganku. Tekanan yang dia 
buat mengundang kedua tanganku untuk menahan 
cekikannya di leher. Tenagaku lenyap dan hanya rasa panik 
yang menguasaiku. Sementara aku meronta, Alatas dan 
Truck bergerak menyerbu Embre. Namun, pria itu amat 
tangkas. 


Sambil masih membawaku, Embre  berkelit. Dia 
membungkuk menghindari Alatas, satu kakinya menendang 
perut Truck. Gerakannya membuat cekikan di leherku 
mengetat, lalu melonggar lagi ketika dia menegakkan tubuh 
kembali untuk menghantam wajah Alatas dengan ubun- 
ubunnya. 


Aku megap-megap, tanganku mencakari lengannya dengan 
sia-sia. Mataku perih, penglihatanku mengabur. Kukira 
sebentar lagi aku akan menyusul ayah, tetapi kemudian 
Embre melonggarkan sekapannya dan melepaskanku. 


Sambil terbatuk dengan air mata bercucuran, aku jatuh ke 
pelukan Erion yang masih tampak syok. Alatas dan Truck 
segera pasang badan di depan kami, tetapi mereka pun 
tampak sudah kepayahan. Truck tersengal sembari 


memegangi perutnya, sementara Alatas menutupi bibirnya 
yang mengalirkan darah. 


"Padahal tadi kau punya kesempatan besar melumpuhkanku 
karena aku tak tahu kalian sudah bangun," decak Embre. 
"Buat apa kau menahan tanganku? Kalau kau bisa 
mencekikku dengan kuat, tanganku sendiri bakal tidak 
punya daya." 


Truck menggeram, kentara sekali kesal habis ditendang. 


Embre meliriknya, lalu memberi tahu dengan santai, "Kau 
dehidrasi. Cyone-mu bekerja dua kali lipat saat ini. Kalau 
kau mendorong sampai melewati batas, kau malah akan 
membunuh teman-temanmu." 


"Apa?" Truck mengejang di tempatnya berdiri. "Apa 
maksudmu ?" 


Embre menyambut beberapa botol air kemasan dari 
temannya, lantas mengopernya ke Truck dan Alatas. 
Menyaksikan kami yang keheranan, Embre menyergah tak 
sabar, "Kalian mau mati kekurangan cairan?! Minum!" 


Lama sekali aku tak mendapat sensasi macam ini, sampai- 
sampai aku hampir melupakannya. Aku putus sekolah di 
umur ketiga belas, terakhir mendengar seorang guru 
membentak mungkin sekitaran umur itu juga. Seperti 
murid-murid bandel yang ketahuan bolos dan diteriaki 
untuk dihukum, kami buru-buru menandaskan isi botol 
tersebut. 


Usai menyalak, Embre kembali lagi pada suaranya yang 
lembut dan ekspresi netral. Saat aku membasuh muka dan 
membantu Erion membasahi kepalanya, si Calor bertanya, 
"Apa Steeler satunya itu teman kalian?" 


Nyaris aku lupa pada seorang Steeler yang menyupiri kami 
sampai kemari Steeler yang membunuh teman sesamanya 
sendiri hanya karena Davin membantu kami. Steeler 
menyebalkan yang berhasil menangkal Brainware-ku 
dengan lagu Potong Bebek Angsa. Dengan segera aku 
menjawab, "Bukan." 


"Baguslah," desah Embre. "Soalnya dia sudah ... yah ... 
mati." 


Salah satu lelaki yang lebih kecil membisikkan sesuatu 
kepada Embre. Pria itu mengernyit, lantas menoleh lagi 
padaku dan mengoreksi, "Oh, ternyata belum mati. Pyro 
sedang berusaha membakar organ dalamnya." 


Refleks, kupegangi Erion dengan lebih erat seolah itu bisa 
menunda giliran pembakarannya. 


"Siapa Pyro?" tanya Truck. "Kutebak, setelah Steeler itu, 
kalian mau membakar kami juga?" 


"Pyro pimpinan kami. Walau tidak ada yang menyukainya di 
sini, tapi dia yang terkuat." Embre mengedikkan bahunya. 
"Dan tenang saja, teman-teman Pascal adalah teman kami 
juga. Asal kalian tetap di sini dan tidak menampakkan diri " 


"Pascal?" Aku melupakan ketakutanku dan langsung 
menyeruak maju. Ingatanku melayang pada pemuda Calor 
yang membantuku dalam fasilitas NC sampai aku bertemu 
ayah. "Dia di sini?" 


"Ya, tapi dia tidak bisa kemari. Nanti Pyro curiga kalau 
Steeler yang tengah dibakarnya bukan satu-satunya 
tawanan yang kami dapat di sini. Pokoknya, kalian diam saja 
di tempat ini dan usahakan " 


Sebelum Embre merampungkan kalimatnya, seorang bocah 
lelaki datang dengan berlari dan menubruknya dari 
belakang. Anak itu berbadan pendek gempal dengan pipi 
kemerahan yang menggantung di wajahnya. Tangannya 
yang montok-montok mencengkram Embre. Kuperkirakan, 
dia lebih muda dari Erion. 


Setelah melihat si bocah dan Embre berjajar, barulah aku 
sadar mereka memakai pakaian yang serupa jaket dan 
celana panjang hitam mengilap serta sepatu bot serupa 
milik prajurit NC. Bukan hanya mereka, teman-teman Embre 
yang sejak tadi berdiri di luar ruangan menonton kami pun 
berpakaian serupa. Jika bukan karena tudung jaketnya, 
mereka pasti benar-benar menyerupai orang NC. 


"Pyro sudah tahu!" Si bocah gemuk memekik panik. 
Tangannya menarik-narik Embre seperti hendak melucuti 
celana pria itu. Pipi tembamnya menggelepar. "Dia mau 
tawanan yang ini dibawa ke arena sekarang juga!" 


"Kenapa?!" sergah Embre. Tangannya menarik bagian 
belakang jaket si bocah lelaki agar anak itu berhenti 
menarik celananya. "Kau yang mengadu, ya, Ash?!" 


"Bukan aku!" sanggah Ash. "Tapi, Steeler itu yang bilang! 
Sebelum Pyro membakarnya, dia bilang dia bersama para 
Multi-fervent yang berharga tinggi!" 


"Sampaikan saja padanya bahwa para tawanan ini sudah 
mati dehidrasi!" 


"Pascal sudah bilang begitu! Jadi, Pyro mau mayat mereka 
dibawa ke sana!" 


Embre melepaskan si bocah lelaki, lantas buru-buru 
menyambar lebih banyak botol air kemasan untuk diberikan 
kepada kami. Dia meneriaki teman-temannya yang lain 


untuk menyiapkan empat lembar baju seragam. Kurasa, itu 
untuk kami. 


Embre mendekati obor yang terkait di dinding, lalu 
menekan sesuatu. Apa pun yang dilakukannya membuat 
Alatas terkesiap. Sedetik kemudian, Embre dan Ash terbakar 
hidup-hidup sampai kami mundur serempak berarti, Arka- 
nya ada di balik obor itu dan sudah tak aktif. 


Lalu, Api mereka mengecil, lantas padam kurang dari lima 
detik, menyisakan pakaian dan rambut berasap tanpa 
cedera berarti. Seolah bereaksi pada asap yang memenuhi 
ruangan, terdengar bunyi serupa keran yang diputar, lalu 
pancuran yang sebelumnya tak kusadari di langit-langit pun 
menghujani kami dengan air dingin. 


"Kenapa kalian tidak " Alatas terbata saat pancuran berhenti 
menyirami kami. Tetesan air berjatuhan dari dari ujung 
hidung dan dagunya, membasuh bekas darah di atas 
bibirnya. Jarinya menunjuk-nunjuk Embre dan Ash 
bergantian. "Arka-nya sudah mati dan kalian masih " 


"Masih manusia, maksudmu?" Embre mengangkat sebelah 
alisnya. Tangannya menepuk-nepuk jaketnya. "Pakaian ini 
mengontrol dan menyimpan energi panas yang kami 
keluarkan, tahan api produk keluaran terbaru NC." 


Aku teringat tulisan pada sepotong kayu separuh hangus 
dekat jurang. 


"Properti Milik NC; Fasilitas Pengembangan Calor," 
gumamku. "Aku melihat palangnya di dekat tebing sebelum 
kalian menangkap kami. Jadi, tempat ini " 


"Punya NC," jawab Embre. "Yah, sebelum kami 
menjadikannya sarang kami sendiri dan menyingkirkan 
mereka. Salah satu alasan kami masih menurut pada Pyro 


adalah, pria itu ditakuti orang NC. Hanya kehadiran Pyro di 
sini yang membuat NC tidak menyerang kemari. Sekarang, 
cukup bercakap-cakapnya karena kemunginan besar 
sebentar lagi kalian akan hangus." 


Embre menilai kami selama beberapa saat, lalu menunjuk 
Erion. 


"Kau Phantom?" tanyanya, yang dijawab Erion dengan 
anggukan ragu-ragu. "Coba perlihatkan padaku apa yang 
bisa kau lakukan." 


Erion menyatukan jemari tangannya seperti mencubit 
udara, lalu menyentakkan celana Embre sampai melorot. 
Kupalingkan mukaku untuk menghindari pemandangan 
yang mungkin merusak mata, sementara Ash terbahak 
seraya bertepuk tangan. 


"Lucu sekali," dengkus Embre seraya menaikkan celananya 
kembali. "Coba kita lihat bagaimana kau menangani yang 
ini." 


Pria itu tiba-tiba melempar sebagian nyala api dari obor ke 
arah Erion. Dia melakukannya semudah melontarkan bola 
karet. 


Spontan, aku menjerit dan berusaha menarik Erion. Lalu, 
sebongkah logam mencuat naik dari lantai, menjadi satu- 
satunya pembatas antara kami berempat dan bola api yang 
meluncur. Aku mendongak dan mendapati Alatas yang 
mendadak jadi tanggap. Dia menambah lapis demi lapis 
besi untuk menamengi kami. 


Lempengan logam itu memanas tepat di depan wajahku, 
sampai Alatas melemparkannya kembali ke arah Embre. 


"Jangan bercanda!" teriak Truck marah. Kemurkaannya kian 
menjadi saat melihat Embre menangkap lempengan logam 
panas itu dengan tangan kosong tanpa terluka. "Kalau pun 
Erion bisa menghalaunya, Phantom-nya malah akan 
menyebabkan badai api dan membunuh kami di sini!" 


Embre terkekeh sarkastis. "Tergantung definisimu terhadap 
api." 


Sebelum pria itu bisa melanjutkan, Erion keburu 
mendorongnya dengan Phantom sampai Embre menempel 
ke dinding. Meski tubuhnya kecil, Erion menyimpan 
kemarahan yang lebih besar daripada berat badan Truck. 


Daun telinga Embre nyaris tersentuh jilatan api sampai pria 
itu meringis, "Multi-fervent, 'kan?" Anehnya, dia terdengar 
girang. "Pintar sekali kau, Nak meredam kekuatanku agar 
api melukaiku." 


Terlampau fokus pada Embre, aku tak menyadari Ash, si 
bocah Calor yang sejak tadi berada dalam ruangan bersama 
kami. Entah sejak kapan anak itu sudah berada di antara 
kami. Jarinya menotol-notol telinga Erion. "Wah, apa ini yang 
kau pakai?" 


Konsentrasi Erion buyar. Anak itu berjengit tak suka dan 
menyelip ke sisiku yang satunya, membiarkan Embre bebas 
dari Phantom. 


"Itu alat bantu dengarnya." Aku memberi tahu Ash seraya 
berusaha menjauhkannya, tetapi bocah itu terlalu bebal 
untuk dihalau. "Dia butuh itu untuk mendengar jangan 
disentil!" 


"Tapi, dia, 'kan, punya telinga." 


Ash mulai memutariku untuk mencapai Erion. Merasa 
terganggu, Erion terus berkelit menghindarinya seraya 
menjerit, Singkirkan anak itu dariku! 


"Ash! Jangan ganggu mereka!" Embre berteriak sampai si 
bocah bandel membeku dan buru-buru keluar dari ruang 
tahanan kami. Pria itu meringis seraya menggosok sebelah 
telinganya. "Aku lupa, rasanya terbakar sesakit ini." 


"Apa yang tadi mau kau katakan?" ungkit Truck. "Tentang 
api." 


Embre meraih obor dari pengaitnya, lalu memamerkan 
kebolehannya beratraksi dengan lidah api. Dia 
membentuknya menjadi bola, pusaran api, dan sesekali 
menyemburkan api tambahan dari mulutnya. 


Tak seorang pun dari kami berempat yang merasa terhibur. 
Berkali-kali pancuran di langit-langit bereaksi dan 
mengguyur kami dengan air dingin, tetapi api di tangan 
Embre tak kunjung padam. 


"Menurutmu, kenapa Phantom dulunya bernama 
telekinesis?" tanya Embre seraya mempertahankan nyala 
api di telapak tangannya. "Oh, salah mungkin pertanyaan 
yang tepat adalah ini: mengapa mereka mengubahnya 
menjadi Phantom?" 


Boleh kukasih dia kejutan dengan meredam Calor-nya? Biar 
mampus tangannya itu, bisik Erion ke benakku. Dehidrasi 
dan kehilangan satu truk penuh roti membuatnya cepat 
marah. 


"Jangan bertele-tele," desakku. 


"Energi," jawab Embre sambil terkekeh-kekeh. Seluruh 
lengannya kini berselimut api. "Pada penggolongan 


pertama, pyrokinesis atau kekuatan mengendalikan api 
adalah cabang dari telekinesis. Tapi, kekuatan Phantom rata- 
rata terbatas pada materi, tergantung pada massanya, 
sedangkan api itu sendiri bukan materi. Itu salah satu 
alasan mereka mengubah namanya." 


Ingatanku melayang pada saat pertama kali melihat Erion 
beraksi melawan gadis Icore. Aku, baru bangkit dari kubur, 
serta merta gelagapan sementara Alatas menjelaskan, 
Phantom, Nona Corona. Yang dulu digolongkan sebagai 
telekinesis, tetapi namanya berubah menjadi Phantom. 


"Saat Phantom menggunakan kekuatannya dalam skala 
besar, akan ada reaksi berantai di luar kontrolnya. Pada 
tahap ini, Phantom nyaris menyentuh garis kekuatan Calor, 
Corona, dan Icore. Sayangnya, besarnya energi yang timbul 
justru luput dari kendali Phantom. Tapi ...." 


Embre merentangkan tangannya dan membuat api 
menyembur ke mana-mana. Kami berempat segera merapat 
ke lantai, memekik-mekik parau. Embre tampak tak 
memedulikan kami yang mungkin sudah dalam keadaan 
setengah matang 


"Kembali pada pernyataanku semula tergantung sebagai 
apa kau memandang api," lanjutnya. "Phantom macam 
dirimu, adik kecil, tentu bisa mengakali batasan kekuatan 
itu." 


Kobaran api menyurut seolah diserap oleh tubuh Embre, 
meninggalkan kami dalam kegelapan total. Namun, tak 
berapa lama kemudian, Embre kembali memasang obor ke 
kaitannya dalam keadaan menyala. 


"Aku merasa dipermainkan!" geram Truck dengan gigi 
menggertak. 


Di ambang pintu, seorang Calor berdiri sambil membawakan 
beberapa lembar pakaian. Dia terkekeh-kekeh menonton 
kami. Di sisinya, Ash, si bocah Calor, masih memandangi 
Erion dengan sorot penasaran. 


"Jika di tengah arena nanti kalian masih tidak menemukan 
cara menandingi Pyro, kusarankan kalian bertahan 
semampunya sampai mendapat celah untuk kabur," kata 
Embre seraya melemparkan kepada kami masing-masing 
pakaian baru kostum serupa milik mereka: jaket dan celana 
hitam panjang, lengkap dengan sepatunya yang, tak seperti 
kelihatannya, luar biasa ringan. Di bagian dalam tudung 
jaketnya, terdapat logo NC dan lambang api putih. 


"Arena?" ulangku. "Memang kami akan diapakan?" 


"Pyro adalah tirani yang adil," kekeh Embre, yang ditingkahi 
tawa teman Calor-nya seolah mereka sudah sering bertukar 
lelucon tersebut. "Kalian boleh mengeroyoknya dengan cara 
apa pun. Jika menang, kalian bebas. Jika kalah, hal 
bagusnya adalah kalian tidak punya waktu untuk merasa 
malu atas kekalahan itu karena kalian pasti sudah jadi abu 
saat itu terjadi." 


"Kami berempat," tukas Truck tajam. "Tiga di antara kami 
Cyone, dan Erion sendiri saja pasti sudah lebih dari cukup 
menghajar pimpinan kalian itu " 


"Aku ingat saat Pyro dikeroyok oleh 14 Multi-fervent yang 
ingin bebas dari sini, ada Peredam di antara mereka, dua di 
antaranya juga Cyone, dan empat lainnya memiliki Fervor 
Calor." Embre mengenang dengan sorot mata mirip orang 
berduka, terapi sudut bibirnya terangkat membentuk 
cengiran. "Keempat belasnya mati dalam tiga puluh menit." 


Embre beranjak keluar, menyisakan kengerian di dalam 
ruangan tahanan kami. Namun, tepat sebelum pintu 


menutup, Ash malah menyelonong masuk. Si bocah Calor 
seketika menuju ke arah Erion, yang langsung menghindar. 
Kedua anak itu sempat mengelilingi ruangan dua kali 
layaknya dua bocah normal bermain kucing-kucingan 
sampai Embre kembali masuk dan menyeret Ash keluar. 


Erion tampaknya tak menikmati permainan kejar-kejaran itu. 
Dia terus memelototiku dengan marah karena aku 
menertawakannya. 


"Dia cuma mengajakmu bermain," kekehku geli. 
Erion mendengkus, Dasar bocah. 


Aku memutar bola mata. "Aku lupa kau pria akhir 30-an 
yang terjebak dalam badan anak kecil." 


Erion mengerjap menatapku. Itu pujian, 'kan? 


"Plasma," gumam Truck mendadak. Dia sudah berganti baju 
dan tengah  mengancingkan jaketnya. "Kau bisa 
mengendalikan plasma dari api itu, Er." 


Aku berdecak. "Kenapa kau tidak menyarankan yang lebih 
masuk akal seperti memadamkan apinya? Mengurangi 
temperatur, memutus rantai reaksinya, atau mengisolasinya 
agar tidak bereaksi dengan oksigen? Atau, kalau kau lupa, 
Erion bisa meredamnya. Calor tidak resistan terhadap 
Peredam." 


Alatas, yang baru selesai mengenakan seragamnya, 
langsung mengangkat wajah dan menatapku terkagum- 
kagum seolah hal itu tak melintas di pikirannya sama sekali. 
Masih ada sisa bercak darah di atas bibirnya bekas 
hantaman Embre. Bekas lukanya tampak basah karena air 
pancuran, dan entah kenapa tanganku gatal sekali ingin 
menyekanya. 


"Kau bisa melakukan semua itu," kata Alatas penuh harap 
sembari mengalihkan pandang ke Erion. "Ya, 'kan, Er?" 


"14 Multi-fervent mati dalam tiga puluh menit," ungkit Truck 
lagi dengan desisan kesal. "Dua di antaranya Cyone! Cyone 
di bawah rata-rata sekali pun seharusnya bisa bertahan 
lebih lama dari itu dalam kobaran api. Dan kau dengar apa 
yang dikatakan Calor tadi? Ada Peredam di antara keempat 
belas Fervent itu, dan mereka tetap mati! Ditambah dengan 
pakaian ini " Truck mencubiti lengan bajunya. "Aku tak tahu 
seragam ini terbuat dari serat apa, tapi jika keempat belas 
Multi-fervent itu difasilitasi dengan seragam yang sama, 
artinya api Pyro bertemperatur lebih dari yang bisa ditahan 
seragam ini. Kecuali kita bisa mengendalikan apinya, kita 
tamat! Siapa pun Pyro ini, dia tidak semata mengakibatkan 
kebakaran rumah." 


Memangnya apa itu plasma? 


Kusampaikan pertanyaan Erion pada Truck karena aku 
sendiri tak memiliki jawaban yang bagus. Plasma yang 
kutahu hanya sebatas TV plasma dan keadaan materi yang 
keempat. Tingkat pendidikanku hanya setara anak SMP, 
yang kemudian bersekolah sendiri di rumah dengan ibuku. 


Sementara Truck membantu Erion memakai seragamnya, 
sambil menerangkan bagaimana beberapa nyala api dalam 
temperatur tinggi bisa saja memiliki plasma, Alatas 
bersandar pada dinding di sampingku. 


"Tahu tidak," bisik pemuda itu seraya menyeka rambutnya 
yang basah. "Selama ini aku berpikir, kalau hidup kita 
seperti cerita maka bagian para Steeler dan Icore adalah 
science fiction, sementara bagian para Calor adalah horror. 
Tapi, yang terjadi malah sebaliknya." 


Alih-alih menukas untuk apa dia memikirkan hal konyol itu, 
kudapati diriku menambahkan, "Kalau bagian Truck dan 
Erion jadi action." 


Alatas memungkas, "Kita berdua jadi romance." 


Aku hampir menonjok hidungnya sekali lagi. "Kita tidak ada 
romansa apa-apa, Alatas." 


"Tadi kau tidur di atas dadaku, Leila." 


"Ungkit itu lagi," ancamku, "akan kubuka lagi luka di atas 
bibirmu itu." 


"Dark-romance," bisiknya seraya mengedip. Ketika tanganku 
berusaha mencengkram lehernya, Alatas berkelit ke sisi 
Truck. 


"Kenapa kau belum berganti pakaian?" tanya Truck saat dia 
mendapatiku masih memeluk seragam pemberian para 
Calor. 


Wajahku seketika memerah. "Aku menunggu kalian keluar 
dari tadi!" 


Sementara Truck dan Erion masih tampak berusaha 
mencernanya, Alatas tersadar lebih dulu. Pemuda itu lantas 
menarik Truck dan Erion keluar sambil terus melontarkan, 
"Maaf, Leila." 


Sesaat sebelum pintu tertutup, Truck menoleh dan 
menyempatkan diri untuk berkata, "Kadang aku lupa kau 
perempuan." 


Aku meneriakkan kosakata paling kasar yang pernah 
kulontarkan seumur hidupku, lalu menendang pintunya 
sampai tertutup. Masih dengan emosi yang membuncah, 


aku berdiri di sudut ruangan dan berganti pakaian sambil 
terus memelototi jendela ventilasi, memastikan tak ada 
mata yang minta dicolok di sana. Sesekali, kudengar suara 
orang ribut di luar. 


Setelah selesai berganti pakaian, aku membuka pintu dan 
dikejutkan oleh punggung Alatas yang oleng ke belakang. 
Rupanya sejak tadi dia bersandar di sana. 


"Kenapa kau menempel ke pintu?!" sergahku marah. "Kalau 
kau berani mengintip " 


"Leila." Sebuah suara menginterupsiku. 


Ketika aku mendongak, kudapati pemuda berambut hitam 
bertatanan seperti cucuk-cucuk kaktus pendek. Dia sedikit 
lebih tinggi dan besar dari Alatas, dan kali ini dia tak lagi 
mengenakan kaus hitam robek-robek seperti saat di dalam 
sel NC dulu. Seragam Calor membuatnya tampak lebih 
ramping, tetapi rahangnya yang kokoh dan cengiran jailnya 
masih sama. 


"Pascal," gumamku lega karena melihatnya masih hidup. 
Saat dia membungkuk ke arahku dengan tangan terentang, 
aku memberi tahunya, "Aku bisa memberimu tendangan 
berputar lagi." 


"Dengan senang hati kuterima," balasnya, tetapi dia tetap 
menarik diri dan membatalkan niatnya mendekapku. Pascal 
kemudian menunjuk Alatas yang masih mengernyit heran 
pada kami berdua. "Bocah ini tak membiarkanku masuk." 


Alatas menahan napas mendengar Pascal. "Karena Leila 
sedang berganti pakaian, sialan!" 


Jarang-jarang aku mendengar Alatas mengumpat. Ketika dia 
melakukannya, aku seperti melihat anak seumuran Erion 


yang tengah mencoba terlihat mengintimidasi. 


"Bagaimana kalian bisa saling kenal?" tanya Truck yang 
sedari tadi berdiri di belakang Pascal. 


"Aku menolong si cantik ini di fasilitas NC yang baru-baru ini 
meledak " 


Kusela jawaban Pascal, "Aku yang menyelamatkanmu dari 
sel itu." 


"Oh, Sayang, kau tidak bisa keluar juga kalau aku tak 
menahan salah satu penjaga itu " 


"Kau masih di sana saat ini, mungkin tertimbun reruntuhan, 
kalau aku memutuskan untuk meninggalkanmu dalam sel." 


"Maaf menyela obrolan hangat kalian." Embre menyeruak ke 
antara kami, lalu setengah mendorongku ke sisi. Dia 
kemudian menarik Alatas, lantas mengedik ke arah Truck 
dan Erion sebagai isyarat untuk mengikuti. "Tapi, Pyro sudah 
tak sabar untuk memanggang kalian." 


Pascal menepuk bahu Embre dan bertanya dengan sengit, 
"Kenapa kau selamatkan keempatnya? Bukannya aku sudah 
bilang, bawa yang perempuan saja?" 


Erion melakukan gerakan mendorong dengan sikunya 
sampai Pascal menempel ke tembok lorong. Pemuda itu 
tampak ditekan sedemikian rupa ke sana sampai-sampai 
kulit wajahnya seperti melar diterjang angin badai. 


"Dan bocah menggemaskan ini juga," tambah Pascal cepat- 
cepat sebelum Erion melancarkan serangan tambahan. 
Begitu Erion melepaskannya, Pascal kembali memasang 
tampang sebal. "Jangan tersinggung. Tapi, seandainya 
kalian bertiga langsung dibawa ke Pyro, Steeler tadi 


mungkin takkan mengadu ada tahanan lain di sini, dan Leila 
bisa selamat." 


"Kalau kau berani menahanku di sini sementara Erion 
diserahkan untuk dibakar di sana, aku akan meloncat 
sendiri ke arena," tukasku tajam. 


Kuikuti Truck dan seorang pria Calor lain yang berjalan 
paling depan, Alatas di sisiku, dan Erion di sampingku yang 
satu lagi. 


Di belakangku, Pascal masih saja mencecar Embre, "Serius, 
kenapa kau bawa keempatnya? Padahal tadi, 'kan, aku 
suruh cuma " 


"Yang besar itu melindungi si bocah saat kami menemukan 
mereka." Embre menunjuk Truck tepat ketika aku menoleh 
untuk mendengar jawabannya. Pria itu kemudian beralih 
menunjuk Alatas. "Dan si kurus ini menolak melepas 
ceweknya dia mengira kami bakal membakar cewek itu. Ya, 
kami bawa saja semuanya." 


Aku kembali menghadap depan. Tanpa bisa kutahan, 
mataku melirik Alatas. Dia masih tampak risi diapit para 
Calor. 


Dengan suara yang begitu kecil, aku berbisik, "Makasih." 


Alatas akhirnya menoleh ke arahku. Dengan tampang 
melongo dia bertanya, "Ha? Kau bilang sesuatu, Leila?" 


"Nggak apa-apa," kataku. 


Erion tiba-tiba menyelip ke antara aku dan Alatas, 
tangannya berkeringat memegangi lenganku. Tak lama 
kemudian, dia menyusul Truck. Anak itu tampak tegang. 
Aku hampir berniat menenangkannya bahwa kami akan 


baik-baik saja, tetapi kemudian aku tahu alasannya 
bertingkah aneh. 


"Itu alat apa, sih? Kenapa kelihatannya keren, mencantol di 
telinga seperti itu?" Ash bertanya sambil terus mengekoriku. 
Makin kuminta anak itu untuk tak mengganggu Erion, 
makin Ash rewel. "Kenapa dia pakai kalung senter begitu 
apa nggak berat? Senternya juga sudah mati dan pecah 
begitu. Eh, apa kakak ini ibunya atau saudarinya? Kalian 
dari mana? Anak itu dari Pusat Karantina atau Herde? Kalian 
pernah diciduk NC, belum? Anak yang di depan itu kenapa 
tidak bicara sejak tadi " 


Embre menarik tudung jaket Ash dan menyuruh anak itu 
jalan di belakang. Pria itu kemudian menyusul dan berjalan 
di sampingku seraya menenteng ransel dan tas selempang 
milik Kami. Seorang Calor lain di sisinya membawa senjata 
api milik Alatas. 


"Barang-barang kalian tidak kami apa-apakan," kata Embre 
bak tukang penitipan barang nan baik hati, "tapi untuk 
sementara, akan kusimpan. Katakanlah ada keajaiban dan 
kalian masih utuh dalam beberapa menit ke depan, ambil 
saja tas kalian kembali. Tapi, kalau ada yang mati, barang- 
barang kalian jadi milik kami." 


"Aku ingin mengecek sesuatu," kataku seraya merebut 
ranselku dengan cepat. 


Kuacak-acak isinya, yang tampaknya masih utuh. Pakaian 
ganti, sisa botol air, beberapa bungkus roti pemberian Marin 
si Steeler..... 


Ada. Kancing NC milik ayah masih ada, bernoda darah dan 
debu tanah, terbungkus kaus kaki bersama persediaan 
baterai untuk senter Erion. 


Aku baru akan bernapas lega dan menutup kembali tas itu 
ketika Embre merebutnya dari tanganku. Matanya 
membelalak, tertuju pada satu titik. Rupanya sejak tadi dia 
mengintip saat aku memastikan kancing milik ayah masih di 
sana. 


Embre berhenti berjalan, begitu pun aku dan Alatas. Barisan 
Kami macet di tengah lorong sampai Truck, Erion, dan satu 
Calor di depan ikut berhenti. 


"Dari mana kau dapat " Embre menahan napas selama 
beberapa detik. Ketika mengembus napas lagi, dia justru 
gemetaran. Ketika pria itu mendongak, matanya tampak 
goyah menatapku. "Ada hubungan apa kau dengan Raven?" 
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"TIMOTHY EDISON, Timothy Freya, dan Timothy Darren." 
Kudengar seseorang mengucapkan nama-nama. "Catat itu. 
Mereka semua dari T. Ed Company, yang tersisa dari 
keluarga Dokter Timothy." 


"Kupikir, mereka semua sudah dibantai sampai habis," kata 
seseorang yang lain suaranya seperti wanita. Agak serak 
dan nyaris kusangka laki-laki. Saat wanita itu berucap, aku 
mencium bau asap rokok. "Lalu? Ada lagi?" 


"Aga Morris," kata suara pria yang pertama, mengejutkanku 
seketika karena dia membawa-bawa nama ayah juga. "Ivan 
Cross, Dwi Eka, dan Juanda Moria. Mereka orang besar di NC. 
Tapi, dari beberapa catatan transaksi, ada kemungkinan 
mereka telah bergabung dengan T. Ed Company." 


Si wanita mengeluarkan suara helaan napas yang berat. 
Sekali lagi, aku mencium asap rokok. "Apakah hanya T. Ed 
Company yang ingin kau awasi?" 


"Mereka yang paling kuat. Jika T. Ed Company keluar, 
pondasi NC bisa hancur. Aku tak peduli dengan yang lainnya 
toh, perusahaan-perusahaan kecil sudah sepenuhnya di 
bawah cakar NC." 


"Maksudmu, kau belum menancapkan cakarmu pada T. Ed 
Company?" 


"Tentu saja sudah," kata suara pertama lagi. "Tapi, belum 
cukup dalam." 


Aku mengucak mata, tetapi penglihatanku tetap gelap. Lalu, 
aku sadar bahwa aku ketiduran dalam bagasi mobil. 


Tunggu. Tidak. Ini bukan bagasi mobil itu. Berarti aku sudah 
keluar .... 


Atau ada yang mengeluarkanku. 


Aku tidur menelungkup di atas dipan keras berseprai berbau 
aneh seperti barang lama yang disimpan sampai apak, lalu 
mendadak dikeluarkan untuk langsung dipakai. Saat 
membuka mata, yang kulihat ada tembok semen penuh 
coretan dari cat semprot. 


Samar-samar bau dinding dan cat semprotnya masuk ke 
hidungku, lalu tertutup oleh bau asap lagi saat si wanita 
buka suara. "Sungguh mengesalkan. Kau menyeretku ke sini 
untuk pekerjaan yang jelas-jelas kubenci. Dan tempat ini ... 
aku tidak tahan dengan tempat ini! Semuanya sangat .... 
asing. Meski aku bisa, aku tidak mau beradaptasi di sini! 
Intrik para manusia ini merepotkan!" 


Kuharap wanita itu tidak bicara lagi. Makin lama dia 
bersuara, makin kuat bau asap dan sangit yang tercium. 


"Tapi menarik," tukas suara yang pertama lagi. "Kerjakan 
saja. Setelah semua datanya terkumpul, kau boleh pulang 
ke Nether." 


Nether .... Kalau tak salah ingat, ibu pernah mengajariku, 
Netherland itu negeri nan jauh di sana. Di sana mana aku 
tak tahu. Sejak kapal NC berlabuh, semua akses keluar- 
masuk lintas negara ditutup. 


Namun, dia bilang Nether. Bukan Netherland. 


Lalu, aku terpikir lagi, Memang apa pula bedanya? 


"Kenapa? Kau tidak mau pulang ke Nether?" lanjutnya, 
sampai otakku yang masih agak berkarat sehabis bangun 
tidur pun bisa mengenali suaranya. 


Suara orang pertama itu mirip dengan suara Jovan, tetapi 
setahuku Jovan itu pendiam. Dia jarang bicara, bahkan pada 
ayah. Dan, begitu Jovan buka suara sekali pun, cara 
bicaranya aneh formal, tercampur dengan bahasa sehari- 
hari, seolah tak bisa menentukan mesti pakai yang mana. 
Caranya melafalkan huruf r dan beberapa huruf vokal juga 
terdengar ganjil seolah lidahnya tak sampai. Bahkan, aku 
membuat panggilan Sir Ted itu karena Jovan 
menggunakannya Sir Morris, Sir Edison. 


Aku tak mungkin memanggil ayahku dengan sebutan Sir 
Ayah, jadi aku cuma menerapkannya pada Sir Ted. 


Jovan yang ini tidak bicara seperti Jovan yang asli meski 
suara mereka sama. Apa Jovan punya kembaran jahat? 


Aku berniat bangun dan menyudahi permainan detektif- 
detektifan ini. Seharusnya aku tahu orang jomblo tidak 
mungkin selingkuh Sir Ted dan ayah mungkin hanya 
membicarakan pekerjaan mereka. Siapa pun itu Verelia yang 
dicari Sir Ted, pasti tak ada hubungannya dengan ayah dan 
ibu. 


"Nether sama buruknya dengan tempat ini." Si wanita tiba- 
tiba mendengkus. Nyaris aku terbatuk karena pencemaran 
udara yang dilakukan oleh mulutnya yang bau busuk. "Aku 
masih tak mengerti kenapa kau memilih di sini." 


"Sudah jelas, bukan?" Kuberanikan diri untuk balik badan 
dan mendapati Jovan Gadungan sedang menyengir kepada 
sesosok wanita yang tengah membelakangiku. "Ini, 'kan, 
Nusantara ah, lihat siapa yang sudah bangun!" 


Aku terkesiap karena telah tertangkap basah. Selain detektif 
yang nista, aku juga pengintai yang buruk. Jelas saja dia 
melihatku dalam posisi ini, bergerak menghadapnya. 


Baru kemudian aku terpikir; aku bakal diapakan? Apa saat 
ini aku sedang diculik? Aku ketahuan menguping 
pembicaraan mereka apa aku bakal dipotong-potong dan 
organ dalamku dijual? Atau potongan badanku disebar di 12 
tempat sampah berbeda? Apa ayah akan menolongku? Apa 
Jovan yang asli sudah dibunuh? 


Terlalu banyak menonton animasi detektif itu mengacaukan 
otakku. 


Bodohnya aku! Ini bukan perkara tontonan tak pantas untuk 
umurku atau pun permainan detektif-detektifan tolol. Kalau 
saat ini aku memang korban penculikan, aku celaka. Kenapa 
juga aku malah balik badan? Seharusnya aku pura-pura 
tidur saja dan kabur saat ada kesempatan! 


Pandanganku kemudian jatuh pada sosok wanita yang kini 
menoleh ke arahku. Dia mengenakan semacam gaun sutra 
panjang, merah segar seperti warna darah. Kakinya dibalut 
sandal bertali yang kelihatannya dianyam dengan tangan. 
Untuk sesaat, aku iri pada bajunya. Lalu, wajahnya 
mengalihkan perhatianku sepenuhnya. 


Aku pernah melihat preman-preman di Kompleks, 
berkeliaran dengan baju seminim mungkin untuk 
memamerkan tato mereka. Di lengan, leher, punggung, 
kadang pipi. Ditato itu sakit, jadi kurasa mereka 
membanggakannya. Namun, tak pernah satu kali pun aku 
melihat secara langsung ada orang gila yang menato 
seluruh wajahnya sampai habis tak satu inci pun kulitnya 
terlewat. Wanita inilah orang gila itu. 


Tato wajahnya berupa liukan motif indah seperti ukiran 
barang antik yang dulu pernah disimpan nenekku. Sama 
persis. Padahal biasanya, sulit untuk mengenali motif ukiran 
yang meliuk-liuk sedemikian rupa, tetapi aku ingat jelas 
motif itu karena dulu nenek senang sekali memamerkan 
Koleksinya padaku. Semua barang antiknya, juga tato yang 
menutupi wajah wanita itu, memiliki motif tribal seperti 
batik dalam warna-warna yang kontras satu sama lain, 
dengan simbol-simbol berupa sayap kupu-kupu dan ular, 
terjalin dengan kawanan gagak. 


Mata wanita itu berwarna merah darah, semerah gaun dan 
gincunya. Saat dia tersenyum padaku, asap kelabu 
terembus dari celah bibirnya. Padahal dia tidak mengapit 
rokok di giginya, atau tangannya. Tidak ada rokok di mana- 
mana. Kecuali wanita itu menelannya. 


"Kau yakin mau melibatkan gadis kecil ini?" tanya wanita 
bertato. Asap hitam mengepul dari mulutnya, menggodaku 
untuk memohon padanya agar dia menuliskan saja apa 
yang ingin dia sampaikan karena napasnya bau sekali. 
Namun, kurasa itu bukan tindakan sopan. 


"Tentu," jawab Jovan Gadungan seraya mendekatiku. 
"Bagaimana pun, dia anak dari orang itu manusia pertama 
dan satu-satunya yang menolak tawaranku, dan memutus 
rantai hidupku." 


"Ya ...." Si wanita tato bicara lagi. Mataku sampai berair gara- 
gara bau asapnya. "Garis keturunan Aga Morris memang 
agak menakutkan. Aku tak tahu mesti senang atau sedih 
saat ibunya mati dengan ... semudah itu." 


Jovan gadungan bersimpuh di depanku, tetapi matanya 
menerawang dan dia masih bicara pada wanita tato. "Kurasa 


kau harus keluar, Demetrean. Mereka sudah kembali 
kemari." 


Wanita tato bernama aneh Meteran? mendengkus sampai 
asap mengepul dari hidungnya. "Sudah kubilang, mereka 
tidak akan tertipu lama-lama, Ravenater." 


Sementara Tante Meteran beranjak keluar, Jovan Gadungan 
mengusap puncak kepalaku. Aku ingin lari, tetapi mendadak 
aku merasa lumpuh oleh rasa ngeri. Wajah Jovan yang 
gemuk dan bersahabat jadi tampak mengerikan dengan 
mata biru dan seringai itu. 


Terdengar suara gerungan mesin mobil yang kukenali mobil 
Sir Ted. Berarti ada ayah di luar. 


"Aku tidak takut padamu," kataku dengan nada ketakutan. 
"Mana Jovan yang asli?" 


Jovan Gadungan menepuk-nepuk dada kemejanya. "Masih 
di sini." 


"Di dalam saku bajumu?" tanyaku dengan wajah lemot 
untuk mengulur-ulur waktu. Beberapa kali aku melirik pintu 
di balik punggungnya, berharap ayah akan mendobrak 
masuk dan menghajar pria ini. 


"Tidak," jawab Jovan Gadungan sambil terkekeh. "Pria baik 
hati itu masih ada. Aku hanya meminjam fisiknya sebentar." 


"Bagaimana caranya meminjam fisik orang?" tanyaku lagi, 
masih sambil melirik pintu dengan gelisah. Kenapa rasanya 
mendadak panas sekali di sini? 


Jovan Gadungan menyengir sampai kerut-kerut pipinya 
terlihat. Jovan asli tak pernah tersenyum selebar itu. Dia 
benar-benar merusak citra wajah Jovan yang lucu di 


benakku. "Nak, apa kau perah mendengar tentang 
Brainware?" 


"Ha?" Kuputar otakku untuk membuatnya terus bicara. 
"Taperwer alat plastik buat rumah tangga itu?" 


Sebelum Jovan Gadungan sempat memberi jawaban, 
terdengar bunyi tabrakan keras di luar. Badanku berkedut 
sedikit lantaran kaget, dan tahu-tahu aku sudah duduk 
tegak sebelum meloncat dari atas dipan. Kusaksikan dari 
jendela-jendela besar mobil Sir Ted yang hancur bagian 
depannya, dilalap api. 


Di dekat mobil itu, Tante Meteran berdiri dengan separuh 
tubuhnya dari kaki sampai pinggang terbalur api. Dari 
mulutnya, menyembur kobaran api oranye yang kemudian 
meledakkan mobil itu sepenuhnya. 


Aku menjerit dan langsung menyusup masuk ke bawah 
dipan untuk menghindari pecahan kaca jendela. Sambil 
memeluk lutut, aku bertanya-tanya, apa yang barusan 
kusaksikan itu? 


"Demetrean agak terlalu bersemangat, ya?" Jovan 
Gadungan melongok ke bawah dipan, masih tersenyum 
padaku. "Kurasa, sekarang saatnya untukku pergi." 


Mendengar itu, aku buru-buru merangkak keluar dan 
menangkap kakinya. Kupegangi erat kedua betisnya 
sampai-sampai aku terkesan seperti hendak memanjat naik 
ke badannya. 


"Nak, aku tidak bisa membawamu. Aku tidak benar-benar 
berada di sini " 


"Aku tidak berniat ikut denganmu!" teriakku dengan air 
mata berurai. 


Sekujur badanku basah kuyup oleh peluh, dan ada pecahan 
Kaca di sekitar sepatuku yang kian membuatku merasa 
lumpuh oleh rasa takut. Namun, aku tidak boleh melepaskan 
pegangan. Kalau orang ini kabur, ayah tidak bisa 
menghajarnya! 


Jovan Gadungan membungkuk dan mengusap kepalaku 
lagi. Katanya, "Ingat-ingatlah ini suatu hari, Nak: aku akan 
datang lagi untuk menjemputmu. Tidak dalam waktu dekat, 
karena Paman Beruang suka ikut campur. Tapi, aku pasti 
datang. Saat hari itu tiba, pastikan kau telah bangun dari 
ilusi ciptaan ayahmu." 


Lalu, tangannya mengelincir dari kepalaku. Tubuhnya rubuh 
ke samping sampai berdebum di antara jelaga dan pecahan 
kaca. Matanya tertutup rapat dan kelopaknya membiru 
seperti lebam. 


Tepat ketika aku memekikkan nama Jovan, pintu didobrak 
sampai terbuka. Ayah dan Sir Ted merengsek masuk dalam 
seragam serba hitam. Mereka hampir terlihat seperti orang 
NC kalau saja mereka pakai topi dan membawa senjata api. 


"Jovan!" Aku terisak-isak saat ayah memelukku. "Dia seperti 
orang lain!" 


"Leila, berdiri!" perintah ayah, yang langsung kuturuti meski 
tungkaiku gemetaran setengah mati. "Ikuti Paman Ti," ayah 
menunjuk Sir Ted, yang telah berada di seberang ruangan 
untuk membuka pintu belakang "jangan jauh-jauh darinya!" 


Kuhampiri Sir Ted, yang masih sibuk memindahkan barang- 
barang yang menghalangi pintu. Ada kotak besar yang 
tampak berat, kursi dan meja dari kayu jati, serta etalase tak 
berkaca berukuran dua kali badanku Sir Ted tampak tak 
kesulitan memindahkannya seolah benda-benda itu hanya 
balon gas. 


"Kau tahu siapa yang membarikade pintu, Leila?" tanya Sir 
Ted. 


Aku menggeleng ngeri sambil melirik ayah yang masih 
membantu Jovan untuk bangun. Jovan sudah sadar, dan 
warna matanya kembali seperti semula tidak lagi biru 
kelam. Bibirnya yang pecah-pecah bergetar mengatakan 
sesuatu yang tak bisa kudengar. 


"Leila," panggil Sir Ted seraya membalikkan badanku 
menghadapnya. Matanya melirik cemas pada ayah dan 
Jovan. "Bantu aku menggeser meja ini, ya?" 


Kurasa, Sir Ted cuma mau mengalihkanku. Aku bahkan tak 
memakai tenaga saat mendorong meja itu cuma menempel 
tangan, dan meja itu bergeser sendiri oleh tenaga Sir Ted. 


Ketika Sir Ted lengah, aku berlari kembali ke ayah. 


"Dia sudah mendapatkan saya." Kudengar Jovan merintih. 
"Kau harus membunuh saya sekarang, Sir. Ra bisa kembali 
kapan saja." 


"Dia tidak kembali! Dia hanya mengecek Relevia " 


"Relevia itu jebakan." Jovan memotong ucapan ayah. "Dia 
hanya mengincar anakmu, Sir. Dia tahu kau punya anak. 
Keributan Relevia dan mayat hidup itu hanya untuk 
menyibukkan prajurit NC di kompleks ini agar tak ada yang 
menyadari ... bahwa dia sudah kembali." 


"Tapi kenapa? Aku dan Ti tidak menyadarinya " 


"Ra mengambil alih setiap kalian tidak ada, lalu pergi saat 
kau dan Sir Ed bersama saya," kata Jovan gemetaran. "Itu 
sebabnya saya terus membuntutimu belakangan agar dia 
tidak datang. Saya tak tahu dia ternyata mengincar 


anakmu! Tapi sekarang, saya bisa merasakannya seperti 
tumor. Cyone saya ... berbalik membunuh saya." 


Aku menyaksikan saat Jovan menempelkan sesuatu ke 
tangan ayah. Mataku membelalak, mengenali benda silver- 
cokelat itu sebagai pistol. 


"Jangan biarkan saya mati dengan cara itu, Sir." Jovan mulai 
terisak-isak. Air matanya bercampur jelaga, wajahnya 
memerah oleh suhu panas lantaran api telah melalah 
sampai bagian depan bangunan. "Jika Ra datang lagi ... saya 
mungkin tak bisa mengambil alih kembali lebih baik kau 
bunuh saya sekarang!" 


"Leila!" 


Sir Ted menarikku. Lengannya yang besar meraup wajahku. 
Dengan masih menutupi pandanganku, Sir Ted menyeretku 
keluar. 


Aku berkelit tepat di depan pintu dan sempat melihat 
tangan ayah di pelatuk, moncong pistol menempel pada sisi 
kepala Jovan. 


"Ayah H 


Terdengar suara letusan, lalu badan Jovan berkedut seperti 
bereaksi pada hantaman keras. Kaki dan tangannya terkulai. 
Sesuatu yang merah menciprat ke wajah dan baju ayah. 
Begitu pistol menggelincir jatuh dari tangannya, bahu ayah 
mulai berguncang. 


Mendadak, aku seperti bisa merasakan seluruh ruangan 
berputar. Kakiku kehilangan tenaga, dan hanya Sir Ted yang 
menyeretku untuk tetap keluar dari bangunan itu. Pada 
bagian depannya, api berkobar, jilatannya melalap 


pepohonan di sekitarnya. Asap hitam naik, menaungi Kami 
seperti awan bermuatan petir. 


Ayah membunuh Jovan, kataku, tetapi suaraku tidak bisa 
keluar. Kucengkram lengan baju Sir Ted kuat-kuat, berharap 
dia mendengar. Ayah menembak Jovan sampai mati. 


"Leila ...." Sir Ted bersimpuh di depanku. Wajahnya coreng- 
moreng oleh jelaga. "Bernapas dengan tenang. Lihat aku. 
Sini. Lihat Paman Ted." 


Ayahku membunuh orang. 


Aku menelan ludah, menarik napas, lalu 
mengembuskannya. Aku ingin berteriak, tetapi yang keluar 
hanya suara batuk serak. Leher dan dadaku sakit, napasku 
sesak, dan aku ingin muntah. 


Ayahku menembak mati Jovan. 


Jari-jari tanganku seperti menempel permanen pada lengan 
baju Sir Ted. Meski kuku jariku menancap di lengannya, Sir 
Ted tampak tak memedulikannya. Dia terus menyuruhku 
untuk menarik napas dan menatapnya. 


Entah sejak kapan tangan kanan Sir Ted menangkup 
mulutku. Perlahan, saluran pernapasanku melega, bau asap 
tak sepekat sebelumnya, dan isi kepalaku sedikit 
melengang. 


"Leila," panggil Sir Ted lagi. Suaranya lebih kuat sampai aku 
menangkat kepala secara refleks dan menatapnya tepat di 
mata. "Kau ingat cerita detektif itu? Saat penjahat menculik 
seorang anak, dan ayah dari anak itu menolongnya?" 


Aku mengerjap. Sekujur tubuhku masih mati dan suaraku 
tetap lenyap. Mengangguk pun aku tak mampu. Jadi, aku 


hanya mengerjap satu kali sampai setetes air mata jatuh 
begitu saja. 


"Anak itu masih, berapa, 10 tahun?" lanjut Sir Ted. Kali ini, 
aku berhasil mengangguk samar. "Ya, dan badanmu sekecil 
anak 10 tahun. Kau sangat mirip dengan anak dalam cerita 
itu." 


Aku mengerjap lagi. Mataku seperti hendak berputar ke 
atas, tetapi tangan Sir Ted mempertahankanku tetap berdiri. 


"Ya, kau sangat mirip dengan anak yang diculik itu," kata Sir 
Ted seraya meringis dramatis. "Sangat, sangat mirip. Sukar 
dibedakan. Dan ayahnya .... Apa kau tahu apa yang terjadi 
di akhir cerita? Kau sudah menontonnya sampai habis?" 


Susah payah, aku menggeleng. 


"Ayahnya mengambil sebuah pistol semiotomatis berkaliber 
9 milimeter milik si penculik." Sir Ted melepaskan 
tangannya dari wajahku sampai bau asap kembali tercium. 
Tangannya kemudian membuat gestur menembak, lalu 
mengarahkan jari-jari moncongnya pada pelipisnya sendiri 
sampai mataku membelalak. "Dan, menembak si penculik. 
Dia dan sang detektif cilik kemudian menyelamatkan 
anaknya." 


Dengan gerakan yang amat lembut, Sir Ted meraih jari-jari 
tanganku yang mencengkramnya, lalu melepaskannya. 
Sembari menggandeng tanganku, dia menarikku berdiri. 
Katanya, "Keren, 'kan? Kuharap kau tidak keberatan aku 
memberikan akhir ceritanya sebelum kau menontonnya." 


Terseok-seok mengimbangi langkahnya, aku mengangguk. 


"Ayo, kita pulang," ajaknya. "Aku akan belikan kue untukmu 
dan ibumu. Di rumahmu nanti, kita bisa menonton akhir 


ceritanya bersama saat ayah dari anak itu mengalahkan si 
penculik dengan pistol. Anak yang sangat, sangat mirip 
denganmu." 


Aku tak ingat detailnya. Sepertinya kakiku bergerak di luar 
keinginanku. Mata dan telingaku menyimak Sir Ted yang 
menceritakan akhir dari cerita misteri-kriminal berulang- 
ulang, penuh penekanan, mengingatkanku betapa miripnya 
aku dengan bocah tak berdaya yang menjadi korban 
penculikan itu. 


Begitu aku membuka mata lagi, aku sudah tiduran di jok 
belakang mobil, berselimutkan jaket parka milik ayah. 
Pendingin udara beraroma lemon dan mesin mobilnya 
menggerung lembut. Sepertinya Sir Ted punya mobil baru 
lagi. 


"Kenapa kau tidak langsung saja menghapus ingatannya?" 
Kudengar ayah bertanya di jok depan, di samping 
pengemudi. Suaranya serak dan bergetar seperti orang 
yang habis menangis. Namun, itu mustahil. Ayahku tak 
pernah menangis... 'kan? 


"Itu sangat berisiko," jawab Sir Ted di balik roda setir. 
"Pertama, ingatan yang dihapus serampangan akan 
meninggalkan lubang. Otaknya akan mencoba menambal 
lubang-lubang itu dengan entah ingatan palsu macam apa, 
bisa saja berbahaya. Leila bisa mengalami “amnesia 
disosiatif. Dan kedua, ingatan itu bisa terkunci secara 
permanen dan tak terbuka lagi " 


"Itu bagus!" bentak ayah, lalu suaranya mengecil seperti 
merasa bersalah sendiri. "Maksudku, bukan amnesia 
disosiatif. Maksudku ... jika Leila tak pernah mengingat 
kejadian ini lagi, bukankah itu bagus....." 


"Sangat lugu, Aga." Sir Ted menukas dingin. "Sampai kapan 
kau mau mengunci anakmu di dalam rumah? Lihat anakmu 
baik-baik umurnya 13, tidak punya teman dan putus 
sekolah. Banyak anak yang putus sekolah sejak NC 
melancarkan programnya, tetapi sebagian besar anak-anak 
itu setidaknya masih bisa keluar rumah tanpa orang tuanya. 
Dan, kau mau Leila melupakan hari ini secara permanen?! 
Pikirkan baik-baik suatu hari Ra akan datang padanya, dan 
dia takkan tahu apa yang harus dilakukan " 


"Ra. Tidak. Akan. Pernah. Datang." Ayah menggertakkan 
rahang. Tiap kata diludahkannya penuh penekanan. "Dia 
tidak akan pernah menyentuh anakku selama aku masih 
hidup " 


"Oh, tentu, kita akan hidup selamanya," kekeh Sir Ted 
sarkastis. "Kau bisa tampar dirimu sampai sadar sebelum 
aku yang melakukannya, Aga. Kita memang Relevia, tapi 
akan datang hari di mana kekuatan ini tidak berguna. Kita 
akan tua. Kita akan mati. Atau terpisah, atau apa pun itu 
situasi di mana anakmu akan sendirian. Kau mau anakmu 
menghadapi Ra tanpa persiapan apa pun?" 


Ayah terdiam. 


Selama beberapa saat aku hampir tertidur lagi, dinina- 
bobokan oleh dengung mesin mobil mahal dan pendingin 
udara yang sepoi-sepoi. Lalu, suara ayah membuat mataku 
melek lagi. 


"Apa yang akan terjadi sekarang pada Leila?" 


"Paling parah ““Japatia dan paramnesia seperti “““)jamais 
vu. Aku menanamkan ingatan palsu sendiri akan gawat 
kalau dia mengalami konfabulasi dan membuat ingatan 
palsu sendiri. Kau tahu susahnya mengganggu pengkodean 


dalam sensory cortex? Bisa-bisa dia malah mengingat 
akulah yang menarik pelatuk dan menewaskan " 


"Jangan bahas itu." 


"Pokoknya, ingatannya sekarang seperti kumpulan berkas 
yang diarsipkan." Sir Ted mengetuk-ngetuk roda kemudinya. 
"Tersimpan apik dalam laci yang terkunci. Jika ingin 
membukanya kembali, harus ada kuncinya." 


"Apa kuncinya?" 


Sir Ted membuat pistol dengan jari tangannya, lalu 
menempelkannya pada sisi kepala ayah. "Pistol asli, yang 
menempel pada kepala seseorang jika Leila menemui 
pemandangan seperti itu, sosok Jovan akan mulai 
mengemuka di benaknya karena, untuk saat ini, aku 
terpaksa menghapus Jovan dari memorinya. Kedua, adalah 
api. Api yang cukup besar. Proses pembakaran yang hanya 
bisa dilakukan oleh sekawanan Calor. Memorinya tentang Ra 
dan wanita aneh itu akan kembali dengan utuh. Dan ketiga," 
Sir Ted mengetuk dasbor mobil "mobil yang meledak. Ketika 
dia menyaksikan hal-hal seperti itu, memori Leila yang 
selama ini kuarsipkan dan kukunci akan kembali 
mengemuka." 


Ayah tercekat. "Semua kejadian kunci itu mustahil terjadi di 
Kompleks yang aman, 'kan? Terlebih, tidak ada lagi kawanan 
Calor di sini. Kenapa " 


"Karena, jika dia sudah menyaksikan semua hal mustahil 
itu," jawab Sir Ted, "artinya Leila tidak lagi berada dalam 
pengawasan kita. Dia akan menghadapi Ra seorang diri." 


Kelopak mataku terasa berat. Obrolan mereka seperti 
berembus lewat tanpa singgah sedikit pun dalam kepalaku. 
Masuk telinga kiri, keluar telinga kanan. 


Kupejamkan mataku, dan cerita Sir Ted kembali mengiang. 
Anak yang diculik itu mirip denganku. Ayahnya menembak 
si penculik dan menyelamatkan anaknya. Anak yang mirip 
denganku. Dan ayahnya mirip dengan ayahku. 


*Jamnesia disosiatif, muncul saat penderita memblok 
informasi tertentu berhubungan dengan peristiwa traumatis, 
tetapi hal ini menyebabkan dirinya tidak dapat mengingat 
informasi pribadi yang penting, disebabkan oleh stres luar 
biasa atau kejadian traumatis 


**Japatia: suatu derajat penurunan kesadaran, individu 
lambat merespons terhadap stimulus dari luar (apatis 
dengan keadaan di sekitarnya) 


vxx)jamais vu: kebalikan dari deja vu; penderita merasa 
asing terhadap situasi yang justru pernah dialaminya. 


Music credit: Fantasy & World Music by the Fiechters 
- Ravenville 
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ARENA CALOR di mana Pyro membakar para tahanannya 
terletak tepat di dasar jurang, agak jauh dari tempat 
jatuhnya mobil truk yang kami kendarai untuk sampai 
kemari. Dasar ngarai ini, saking luas dan dalamnya, sudah 
membentuk lembah-lembah kecil yang gersang seperti 
habis dilanda kekeringan bertahun-tahun. 


Andaikata Embre tak memberi tahu ini adalah dasar jurang 
itu, aku takkan tahu. Ke mana pun aku mendongak, aku tak 
bisa menemukan bibir tebingnya. Belasan meter ke atas 
hanya ada kabut serupa awan yang menutupi lembah ini 
dari dunia luar. Sejauh apa pun mata memandang, di kiri- 
kanan semata tanah retak-retak berbatu, pilar-pilar, lantai 
logam, dan paviliun-paviliun kecil seolah tempat ini adalah 
taman. Dari kejauhan, aku mendengar deburan air..... 


"Seperti suara air terjun," bisik Alatas di sisiku. 


Arena itu sendiri berupa panggung baja sebesar dua kali 
lapangan sepak bola. Segera saja suara deburan air 
menghilang, tertutupi seruan dan huru-hara para Calor yang 
mengerubungi arena. Jumlah mereka puluhan mungkin 
seratus lebih. Mereka bertingkah layaknya penonton sepak 
bola, versi yang tengah terbakar secara harfiah. 


"Tenang saja," kata Pascal, "ketika Pyro masuk nanti, para 
penonton tidak akan diizinkan menyalakan apinya. Tapi 
kurasa pakaian itu menjaga kalian, 'kan?" 


Memang benar apa yang dikatakannya. Aku nyaris tak 
merasakan panasnya udara. Bahkan begitu kunaikkan 
tudung kepalanya, wajahku hanya seperti sedang di 


hadapkan ke cahaya matahari pagi alih-alih dibakar 
langsung seperti sebelumnya. 


Di depanku, Truck terus-terusan bergerak gelisah. Wajahnya 
mengilap oleh peluh lantaran dia tidak menaikkan tudung 
jaketnya. Lelaki itu malah mengedepankan tudungnya lewat 
bahu kanan, menelaah simbol api putih dan tulisan di 
dalamnya. 


"Kapan Pyro datang?" tanya Alatas. 


"Dia sedang makan," beri tahu Pascal. "Tahulah mengisi 
bahan bakar." 


Dia dan seorang Calor lainnya lantas terbahak seperti 
berbagi lelucon pribadi. 


"Dan jangan berpikiran untuk melawan atau kabur kalau 
kalian sudah di tengah sini," ingat Pascal. "Entah kalian 
Steeler, Cyone, Peredam bahkan Brainware sekali pun. Tidak 
semua yang kalian lihat di sini adalah Calor murni. Satu 
lusin di antara kami adalah Multi-fervent. Tanpa Pyro sekali 
pun, kami menang jumlah." 


Aku bergerak ke belakang barisan melewati Pascal, lantas 
menangkap lengan Embre yang sejak tadi terus bergerak 
diam-diam untuk menjauhi kami. 


"Kau belum memberiku jawaban," kataku. "Apa maksudmu 
menanyakan yang tadi? Tentang Raven?" 


"Kau juga belum memberiku jawaban," kilahnya. 


"Karena aku memang tidak punya!" sanggahku. "Kancing itu 
bukan milikku harus kukatakan berapa kali?!" 


Embre berdecak. Matanya menelaah ke atas bebatuan yang 
tertumpuk tinggi di sudut arena. Dia lantas bertanya pada 
Pascal, "Berapa lama lagi Pyro kembali?" 


"Setengah jam?" Pascal menerka. "Tadi dia sempat ngambek 
Karena para tahanan tidak segera dibawa kemari." 


Embre berdecak lagi. Dia mencoba menarik diri, tetapi aku 
bersikeras mencengkram lengannya. "Ya, ya. Akan kujawab! 
Ikuti aku, dan bawa bocah itu." 


Dia menunjuk Erion, yang memang sedang membelah 
barisan Calor untuk menyusulku. Bisa kulihat Ash si bocah 
Calor di belakangnya, masih menempelinya. 


Begitu aku menarik Erion ke sisiku, Embre menepis Ash ke 
sisi sembari mengancam bocah itu agar dia kembali ke 
barisan penonton. 


"Jaga tahanan lain," kata Embre ke teman-teman Calornya, 
mengacu pada Alatas dan Truck yang mengamati kami 
dengan resah. "Aku mau mengecek alat bantu dengar bocah 
ini sebentar." 


"Alat bantu dengar itu headset keren yang menempel di 
telinganya?" Ash, menolak bergabung dengan para 
penonton di sisi-sisi area, mulai merecoki Alatas dan Truck. 
"Alat itu buat apa? Kenapa kalian tidak pakai juga?" 


"Alat bantu dengar," desis Truck jengkel, "bukankah 
namanya saja sudah menjelaskan fungsinya, Bocah?" 


Aku dan Erion mengekori Embre menuruni undakan arena. 
Di antara tribune, diapit oleh dua pasak setinggi dua meter 
lebih, tampak sebuah lorong dengan tangga di dalamnya. 
Embre bilang, kami akan memasuki bagian bawah arena. 


Jauh dari hiruk-pikuk para Calor, terdengar suara deguk air 
lagi. 


"Apa ada air terjun di sekitar sini?" tanyaku ketika kami 
sudah menyusuri lorong lagi. Embre membawa kami 
berbelok sampai menemui jalan buntu lorong itu berakhir 
pada sebuah pintu besi yang tak berkenop. 


"Ya, tepat di sisi timur arena bagaimana pun, kami juga 
manusia. Kami butuh air saat tak berwujud api. Minum 
bensin tidak sepenuhnya menyelesaikan masalah dahaga." 
Wajah Embre terkesan netral sampai-sampai aku tak tahu 
apakah dia serius atau bercanda perihal minum bensin. 


Tangannya menempel pada ujung pintu tak berkenop 
sampai logam tersebut berbunyi klang! dan terbuka. 


"Keren, 'kan?" katanya seraya memberi jalan agar aku dan 
Erion masuk. "Pintu yang hanya bisa dibuka oleh Calor atau 
Steeler." 


Ruangan itu cukup luas, diterangi sebuah lampu LED, 
dipenuhi oleh lemari dan rak kaca berisi perkakas bengkel, 
alat elektronik lama, dan panel-panel pengendali dengan 
layar pantau seperti yang fasilitas NC miliki. Potongan baja, 
plastik, dan gulungan kertas berserakan di lantai. Bahkan, 
aku melihat sebuah alat penyedot debu di antara lautan 
perkakas itu, dengan dua lampu sen mobil tertempel di 
bagian atas corong penghisapnya, mengedip nyala-mati 
seperti sepasang mata. 


Di tengah-tengah ruangan, dikepung oleh kekacauan 
artifisial, seorang pemuda berambut gondrong 
menghentikan apa pun yang tengah dia kerjakan di atas 
meja panjangnya. Dia menatap Embre dan aku bolak-balik. 


"Kau masih punya sirkuit khusus untuk alat bantu dengar 
itu, Cybra?" tanya Embre, yang ditanggapi anggukan oleh si 
pemuda gondrong. 


Ketika diminta mendekati meja kerja Cybra, Erion malah 
tampak sibuk mengamati ujung pintu yang kini mengerut 
dengan sorot penasaran. 


"Tadi aku memanaskan besinya," jelas Embre seraya 
mempraktikkan ulang sambil menutup rapat pintunya. 
"Dalam temperatur tertentu, logam ini bisa diubah 
bentuknya. Steeler yang punya akselerasi bagus bisa 
melakukannya dengan mudah meski level kekuatannya 
rendah. Kau tahu? Phantom juga bisa melakukannya kalau 
kau bisa memanipulasi atau membuat disintegrasi 
molekuler." 


Aku bisa melakukannya! pamer Erion seraya menggedor- 
gedor dan mendorong pintu dengan kekuatannya. Dia 
terlihat seperti punya dendam pribadi terhadap pintu itu, 
dan aku sempat cemas pintunya akan roboh ke luar. Namun, 
yang dia lakukan hanya membuat lengkungan penyok kecil 
di tengah-tengah daun pintu. 


Sebelum Embre atau Cybra menuntut ganti rugi, aku 
memberi tahu mereka bahwa Erion tak bermaksud 
melakukannya. 


"Nanti kuajari," kata Embre seraya mendorong Erion ke arah 
Cybra. 


"Jadi," kataku memulai, "siapa Raven?" 
"Aku tak tahu," jawab Embre dengan cengiran lebar. 


Sebelum aku menghajarnya seperti cara Erion mengamuk 
pintu besi, Embre membuka kancing seragamnya dan 


memperlihatkan kancing NC yang terjahit pada bagian 
dalam jaket. Kancing itu sudah tergores-gores dan 
tulisannya memudar. 


"Sebelum kau berpikiran macam-macam, aku Calor murni," 
kata Embre seraya menahan lenganku. Saking ngerinya, aku 
tak sadar telah melangkah mundur sampai kakiku 
menyenggol penyedot debu berlampu sen mobil. Sesaat 
yang mengerikan, sebelah lampu sen itu mengedip padaku. 
"Bibiku pemilik asli benda terkutuk ini. Sayangnya, bibiku 
keburu mati sebelum menjelaskan siapa itu Raven." 


"Raven ...." Kuatur napasku. "A, ayahku memanggilnya Ra." 


"Ra atau Raven memang nama yang lebih sering dipakainya 
saat datang kemari," kata Embre. "Nama aslinya panjang 
sekali." 


Aku menggali ke dasar ingatanku atau lebih tepatnya, 
ingatan milik ayahku. Pertama kali ayah dan Sir Ted bertemu 
Ra di sebuah seminar kampus mereka, dan dia mendapat 
perhatian peserta seminar setelah memperkenalkan diri 
sebagai 


"Ravenaterieentre Ferventiarivor Erde." 


Aku mengerjap dan sempat menyangka bahwa Embre 
barusan sedang berkumur-kumur tanpa air yang mana 
mustahil. 


"Aku sempat tahu beberapa hal tentang Raven dari bibiku," 
kata Embre seraya bersandar pada sebuah rak kosong, 
menelaah Erion dan Cybra yang mendadak jadi akrab. Aneh 
sekali, padahal Erion dan Cybra tak saling bicara sejak tadi. 


"Apa yang kauketahui?" 


"Pertama ..." Embre mengangkat jari telunjuknya. "Dia 
adalah orang yang membawa semua Fervor ini kepada kita. 
Dia memulainya dengan Relevia." 


Aku menyimak dengan tegang. "Lalu?" 


Embre mengamati jari telunjuknya sendiri. "Kurasa cuma 
satu hal itu yang kutahu tentangnya." 


Tanganku mengepal. Kuingatkan diriku sendiri pria ini lebih 
tua, lebih besar, dan lebih kuat dariku. Kalau menghajarnya, 
leherkulah yang patah. 


"Oh, tidak tunggu," tepis Embre seraya mengerjap-ngerjap. 
"Maaf, ingatanku agak acak. Bibiku sempat berusaha 
membuatku melupakan kenangan buruk tentang Raven. 
Jadi, yang kedua, Raven punya teman ... atau saudari, atau 
istri .... Entahlah. Pokoknya, seorang wanita seram yang 
wajahnya ditato dengan motif aneh " 


"Meteran," sambarku refleks. Begitu Embre menatapku 
takjub, kurasakan wajahku memanas sepenuhnya karena 
malu. "Maksudku, Demetrean." 


"Tidak apa. Waktu kecil aku pun sempat mengira namanya 
Demit Comberan." 


Aku bernapas lega karena ternyata ada yang lebih parah. 


"Tahu, 'kan, pelafalan huruf t itu mirip huruf c bertemu r di 
lidah Raven." Embre menggelengkan kepala, seperti 
mencoba mengenyahkannya sebelum nama itu benar-benar 
melekat di ingatannya. "Yang ketiga ... Raven bukan pendiri 
NC." 


Aku menautkan alisku. "Apa?" 


"NC didirikan untuk kepentingan Raven, tapi bukan dia 
yang mendirikannya. Malah, sebagian besar waktu, Raven 
terlihat seperti bekerja sendirian apa pun itu yang dia 
Kerjakan dan entah apa tujuannya. Tapi dia tak benar-benar 
melibatkan NC. Justru NC-lah yang melibatkan diri ke dalam 
urusan Raven." 


"Kenapa ...? Jadi, semua yang NC lakukan selama ini 
mendirikan Herde, Pusat Karantina, menyekat Kompleks dan 
Garis Merah ...?" 


"Raven tak terlibat dengan semua itu," tegas Embre. "Aku 
juga tak begitu paham bagaimana mereka bekerja. Intinya, 
setiap kali Raven bergerak, NC akan menutupi jejaknya 
hingga seolah-olah Raven tak pernah ada. Bahkan, sebagian 
besar pekerja NC pun tak tahu siapa itu Raven. Orang-orang 
yang mengenal Raven hanya petinggi NC, dan ..." Embre 
menepuk kancing di balik jaketnya yang kini sudah 
dikancingkan kembali "orang-orang yang terlibat dengan 
Relevia." 


"Bibimu Relevia?" Aku mengulik. "Apa dia ... punya anak?" 


Embre tersenyum aneh. "Dia mengangkatku jadi anak 
setelah kedua orang tuaku mati apa itu masuk hitungan?" 


"Anak biologis." 


"Tidak. Dia tak menikah sampai mati." Embre menelaahku 
kemudian. "Kau tahu kegunaan kancing ini, 'kan? Berarti 
kau tahu kekuatan mengerikan macam apa yang dimiliki 
seorang Relevia?" 


"Relevia bisa menggunakan semua jenis Fervor." Aku 
mengangguk. "Dan kancing ini ... membendung kekuatan 
Relevia." 


"Mengatur," ralat Embre. "Jadi ... kutebak, kau dapat kancing 
itu dari ayahmu? Kau anak seorang Relevia? Siapa?" 


"Mungkin kau tidak mengenalnya " 


"Jumlah mereka sangat sedikit, jadi aku kenal semua 
Relevia," sanggah Embre. "Terutama yang bisa bertahan 
hidup cukup lama. Dan setahuku, hanya ada empat Relevia 
yang cukup bodoh untuk punya anak. Juanda Moria, Dwi 
Eka, Ivan Cross, dan Aga Morris." 


"Aga Morris ayahku." 


Ayahku ternyata terkenal sekali ... karena kebodohannya. 
Dan kebodohan itu adalah memilikiku sebagai anak. 


"Benarkah?" Embre tampak terkesiap. "Aku kira .... Dari cara 
Pascal dan orang-orang membicarakannya, dan desas-desus 
Aga Morris sedang mencari anaknya .... Selama ini Kami 
mengira anaknya masih 5 atau 7 tahun. Bukannya," Embre 
melambai ke arahku dengan kagum "remaja 17 tahun ...." 


"Ya ...." Kurasakan wajahku memanas. "Sampai umurku 16 
tahun sekali pun, ayahku masih suka membicarakanku 
seperti bayi kecil yang baru bisa berjalan." 


"Oh, wow, jadi Pascal masih belum tahu kau adalah anak 
dari pria yang pernah menyelamatkannya? Kalau dia tahu, 
kau bisa membuatnya bersujud di kakimu ...." 


Benar juga. Aku tak pernah memberi tahunya. Dan saat aku 
menemukan ayah di fasilitas NC, Pascal langsung pergi 
tanpa benar-benar melihat ayahku di sana. 


"Dan, Pyro!" seru Embre bersemangat. "Kalau dia tahu kau 
anak Aga Morris, dia takkan berani menyentuh kalian eh, 
tunggu. Jadi ... mana ayahmu sekarang?" 


Pertanyaannya seperti jari usil yang menekan tombol dalam 
kepalaku. Tangisanku pecah lagi seperti air keran yang 
jebol. Kubiarkan air mataku menetes-netes sampai lantai. 


"Mati ... di fasilitas NC yang baru-baru ini meledak," isakku. 


Embre terdiam. Mendadak keadaan jadi aneh. Pria itu 
menggerak-gerakkan kakinya dengan gelisah. 


"Kau yakin dia mati?" tanya Embre dengan suara yang 
mengecil. "Selain kau, siapa yang tahu bahwa Aga Morris 
sudah mati?" 


"Teman-temanku." Kuseka air mataku sebelum Erion 
melihatnya. "Kami menguburkannya. Truck bahkan sudah 
memastikannya tak bernyawa .... Tapi, kurasa orang-orang 
NC pasti sudah tahu, 'kan, mengingat markas mereka 
ambruk?" 


"Relevia tidak mudah terbunuh kecuali mereka kehilangan 
kancing NC itu," tukas Embre. Kakinya terentak-entak 
gelisah. "Bahkan sampai berita meledaknya fasilitas NC itu 
menyebar, yang keluar hanya surat penangkapan dan daftar 
baru buronan, yaitu kalian berempat dan Aga Morris. Kurasa 
mereka mengasumsikan ayahmu melarikan diri karena tak 
menemukan mayatnya. Menguburkan ayahmu ... itu 
tindakan pintar. Sekarang, memakamkan orang sudah tabu. 
NC bahkan mendirikan fasilitas khusus pembakaran mayat. 
Mereka takkan menyangka ...." 


"Memang kenapa " 


"Tidak ada yang boleh tahu bahwa ayahmu sudah mati," 
putus Embre. "Bahkan Pascal. Makin sedikit yang tahu, 
makin baik. Beri tahu teman-temanmu juga untuk 
merahasiakannya." 


"Tapi, Kenapa " 


"Tunggu ..... Itu artinya, tidak ada yang boleh tahu kau 
anaknya. Akan ada yang bertanya-tanya kenapa kau di sini 
tanpa ayahmu. Kalau sampai ada yang tahu " 


"Bintara tahu aku anaknya " 


"Komandan buangan itu?" tanya Embre, yang malah 
membuatku kaget dengan titel terakhir yang barusan 
diucapkannya. "Dia yang merilis daftar buronan. Artinya, dia 
tak tahu Aga Morris mati. Dia masih mengira kau buron 
dengan ayahmu .... Jadi, kau tak bisa tertangkap olehnya! 
Kalau dia menemukanmu, dan tak ada ayahmu di mana pun 


"Memangnya kenapa kalau orang-orang tahu?" 


"T. Ed Company," kata Embre penuh penekanan. "Mereka 
penggagas perlawanan utama pada NC saat ini, tapi di saat 
bersamaan mereka masih bagian dari NC. NC adalah tampuk 
kekuasaan karena mereka memegang kendali penuh atas 
sistem Kompleks dan para Fervent, tetapi setengah dari 
kekuatan mereka saat ini berasal dari T. Ed Company pabrik 
senjata, teknologi, sandang, pangan, bahkan sumber daya 
manusianya. NC tak bisa meruntuhkan T. Ed Company 
karena itu artinya memotong kaki mereka sendiri. 
Sedangkan T. Ed Company tidak bisa begitu saja 
memutuskan hubungan dari NC karena mereka tak punya 
cukup dukungan dari para Fervent. 


"Di sinilah, hubungan NC dan T. Ed Company jadi rumit, 
sekaligus sederhana. Karena seutas benang tipis yang 
menggantungkan nasib T. Ed Company pada NC adalah 
ayahmu. Ayahmulah alasan NC tak bisa mengambil alih 
semua aset T. Ed Company. Ayahmulah penghubung 
keduanya dia Agen NC sekaligus pemegang T. Ed Company, 


bersama Timothy bersaudara yang tersisa. NC tak melewati 
batasan karena mereka tak mau kehilangan aset paling 
besar Relevia generasi awal, yaitu ayahmu sendiri." 


Rasanya jantungku berhenti berdetak selama beberapa 
detik. "Jika mereka tahu ayah mati " 


"NC tak memiliki apa pun lagi untuk ditakutkan," tegas 
Embre. "Bintara bisa dengan mudah meyakinkan orang- 
orang di Kompleks Sentral untuk memulihkan jabatannya, 
dan mengambil alih T. Ed Company seluruhnya. Jika sudah 
begitu, perang besar antara keduanya akan terjadi, dengan 
banyak Fervent yang terlibat ... dan manusia normal yang 
terjepit di tengah." 


"Tapi, masih ada Sir Ted ... maksudku, Timothy Edison, yang 
juga Relevia." 


Embre mengerjap. "Kau memercayai pria itu?" 


"Ya ...." Aku sendiri terkejut mendapati keraguan dalam 
suaraku. "Pria itu sudah seperti keluargaku." 


"Sudah seperti keluarga." Embre menyeringai. Tangannya 
mengusap bagian bawah bahunya, tepat di mana kancing 
NC terjahit. "Aku sempat berpikiran bahwa bibiku yang 
Relevia itu sudah seperti ibuku sendiri. Dia menyayangiku, 
memenuhi kebutuhanku, selayaknya ibu kandung. Sampai 
bertahun setelah kematiannya, aku tahu semua itu 
dilakukannya bukan karena rasa sayang, melainkan rasa 
bersalah. Karena kebakaran besar yang menewaskan orang 
tuaku adalah ulahnya." 


Tepat saat itu, percakapan kami harus berakhir lantaran 
Erion menabrak semua perkakas yang dilaluinya dan berlari 
ke arahku. Aku mesti mengusap muka keras-keras agar anak 


itu tak menyadari jejak air mata atau ekspresi tegang di 
wajahku. 


"Kau masih memakai model BTE ini?" Embre menunjuk alat 
bantu dengar Erion. Ekspresi wajah pria itu mengendur 
dengan cepat. Kesannya Kami barusan hanya 
mendiskusikan makanan favorit atau film jelek, bukannya 
perang Fervent. 


Cybra menyusul. Dia menggerakkan tangan serta jari- 
jarinya, yang kemudian kusadari adalah bahasa isyarat. 
Suara pemuda itu kudengar belakangan, Alat bantu dengar 
bentuk canal tak cocok untuk anak-anak. 


Lalu, kusadari kemudian bahwa warna mata Cybra pun 
hampir seperti Alatas memiliki dua warna berlainan. Hanya 
saja mata Alatas berbeda antara kiri dan kanan (complete 
heterochromia), sementara Cybra hanya sebagian di iris 
mata yang sama (partial heterochromia). 


Siapa pun yang membuat BTE ini, lanjut Cybra. Bukan orang 
sembarangan. 


"Kalian mendapat alat bantu dengar itu dari NC?" tanya 
Embre kepadaku. 


Aku mengedikkan bahu. "Setahuku Erion mendapatkan alat 
bantu dengar ini dari temannya Alatas dan Truck. Kalau tak 
salah ... Giok." 


Embre merenung seperti mencoba mengingat nama itu. Aku 
sempat berharap dia akan menyebutkan nama Raios. 
Mungkin dia tahu apa hubungan antara Raios dan Giok, 
yang pernah berada di satu Herde bersama Alatas dan 
Truck. 


Namun, Embre hanya mendengkus. "Siapa pun orang itu, 
dia pasti entah sudah direkrut oleh NC atau mati sekarang." 


"Kenapa kau yakin sekali?" tanyaku seraya membunti Embre 
keluar. 


Erion dan Cybra di belakangku, mengekor sambil main 
tangan yang tampaknya adalah cara mereka bercanda 
tanpa saling bicara pada satu sama lain. 


"Alat bantu dengar itu alat akustik listrik, butuh baterai. 
Dan, aku yakin di luar sana pasti sudah banyak sekali yang 
kalian alami, tapi alat bantu dengarnya masih baik-baik 
saja. Terlebih, melihat kalian sekumpulan anak muda yang 
berdarah-darah dan menjerit-jerit hanya karena aku bermain 
obor aku yakin kalian tak pernah membersihkan atau 
melakukan perawatan pada alat bantu dengar bocah itu." 


Aku meringis, separuh malu, separuh marah pada diriku 
sendiri. 


"Kau lihat Cybra?" Ucapan Embre membuatku refleks 
menoleh ke arah si pemuda Calor, yang kini membiarkan 
Erion memanjat naik ke atas gendongan bahunya. "Meski 
menggunakan alat bantu dengar, kami kadang masih harus 
berada dalam jarak 3 meter dari Cybra dan menggunakan 
gerakan bibir yang lugas agar dia bisa mengerti perkataan 
kami." 


"Dia Steeler?" tanyaku. 


"Ya, salah satu dari selusin Multi-fervent yang Pascal 
singgung sebelum ini. Tapi, Cybra tidak pandai bertarung. 
Dia juga tak pernah tidur sejak kami menyelamatkannya 
dari Herde. Jadi, kami biarkan dia mengurung diri di dalam 
sini, mengerjakan apa pun yang dia sukai." 


"Bagaimana denganmu?" kulikku. "Apa kau dulunya guru 
atau semacamnya?" 


"Apa kau habis menerapkan santet otak andalan Brainware 
padaku?" Embre balas bertanya, yang kemudian malah 
ditingkahi oleh tawanya sendiri. "Ya, guru olahraga. Lalu, NC 
datang dan merekrutku paksa. Mereka sepertinya hanya 
sebatas tahu bahwa profesiku guru, tapi tak mau tahu ilmu 
yang kudalami dengan lebih spesifik. Orang-orang sialan itu 
memaksaku mengajar olahraga sekaligus IPA dan Sejarah 
Fervor untuk anak-anak dalam Program Fervent Dasar 
mereka." 


Rasanya aku tak pernah mendengar ada sekolah yang 
didirikan NC, atau apa pun itu Program Fervent Dasar, atau 
mungkin memang ayah yang tak membiarkanku masuk ke 
sana. "Di mana kau dulu mengajar?" 


"Fasilitas rahasia di distrik utama saat NC belum 
melancarkan invasi terang-terangan itu semacam tempat 
pelatihan sekaligus karantina pertama saat jumlah Fervent 
belum membludak seperti sekarang, namanya Program 
Fervent Dasar atau PFD. Lalu, Kompleks 18 selama satu 
tahun penuh, sebelum aku dimutasi ke Kompleks 20. Tanya 
saja temanmu yang besar itu. Aku baru teringat pernah 
melihatnya saat anak itu masih 9 tahun di distrik utama PFD 
tapi kurasa dia tak mengingatku lagi karena aku mengganti 
nama, dan rambutku tak sepanjang dulu." 


"Truck?" Langkahku langsung terasa memberat. "Truck ... di 
fasilitas NC saat masa-masa awal Fervent ...?" 


"Ya." Embre tampak kebingungan. Perlu beberapa detik 
sampai pria itu sadar bahwa dia telah salah bicara. "Kalau 
temanmu tak pernah membicarakannya ... mungkin lebih 
baik kau pura-pura tak tahu. PFD tidak seburuk Program 


Herde, tapi ada bencana mengerikan di saat-saat terakhir 
sebelum tempat itu runtuh. Jadi ... lupakan apa yang 
barusan kukatakan." 


"Apa yang terjadi di sana?" desakku terus sampai aku tak 
menyadari kami sudah kembali ke permukaan. Suara riuh 
para Calor yang memenuhi tribune langsung menggetarkan 
kaki dan menelan bunyi debur air terjun. "Apa yang mereka 
lakukan di PFD? Di mana letaknya? Aku tak tahu tempat 
macam itu ada." 


Embre menepis semua pertanyaanku dan segera bergabung 
dengan teman-teman Calornya. Di sisi Pascal, Alatas tampak 
luar biasa pucat. 


"Pembakarannya belum dilaksanakan?" tanya Embre. 
Namun, tak ada yang tertawa menanggapinya. 


"Pyro sudah tahu harga kepala mereka," beri tahu Pascal. 
Dia begitu murung seolah barusan mendapat kabar dunia 
akan kiamat. "Beberapa Calor yang kemarin merampok para 
Pemburu di perbatasan Kompleks 5 ... mereka melihat harga 
kepala buronan yang dipasang Bintara, dan memberi 
tahukannya pada Pyro. Jadi, ...." 


"Kita takkan melawan Pyro," potong Truck. 


Aku sudah sering melihat Truck marah, atau bersikap 
mengintimidasi. Namun, kali ini dia tampak benar-benar 
seperti siap membunuh orang. Andaikata sorot mata itu 
mewujud secara harfiah, ia telah menjadi belati yang 
menusuk seorang pria di atas podium paling tinggi di antara 
apitan dua tribune. 


Di atas podium tempat tatapan Truck tertuju, berdirilah 
seorang pria yang bahkan lebih pendek dari Alatas, tetapi 
berotot seperti Pascal. Tudung kepalanya tak terpasang, jadi 


aku bisa melihat sepasang bola mata oranye serupa nyala 
api yang tengah menatap gembira ke arah kami. Di 
lehernya, melingkar logam putih yang menyerupai belenggu 
rantai. 


"Dia mengadu kita berempat," lanjut Truck, masih berusaha 
membalas tatapan sang pimpinan Calor. Bisa kudengar gigi 
geligi yang bergemeletuk marah saat Truck menggertakkan 
rahangnya. "Aku harus bertarung melawan Erion. Alatas 
dengan Leila. Dua di antara kita harus mati, dua sisanya 
dijual pada Bintara." 


(* x) Thanks for reading 
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"SIAPA YANG meninggal?" 


Ibu langsung menoleh karena pertanyaanku, tetapi dia tak 
kunjung melontarkan jawaban. Malah ayah, yang sedang 
berganti pakaian, yang menjawabku. Katanya, "Teman kerja 
ayah." 


"Siapa?" desakku sambil menyeret koper berisi pakaianku. 
"Kalau ada teman ayah yang meninggal di sini, tidakkah 
seharusnya kita menunda pindah dulu?" 


Sejujurnya aku tak betah-betah amat di Kompleks 13. Di sini 
aku tak punya teman sama sekali gara-gara ayah membela 
seorang petugas NC yang menembak mati Al Ghifari 
beberapa bulan lalu. Lagi pula, para sepupuku juga 
semuanya tercecer di Kompleks 1 sampai 12 mereka 
menetap di Kompleks yang menurut keluarganya cukup 
nyaman untuk ditinggali. Cuma keluargaku yang masih 
berpindah terus. Yah, seingin apa pun aku ingin rumah yang 
lebih permanen, aku akan lebih memilih pindah lagi 
daripada menetap di Kompleks 13. 


Hanya saja, melihat wajah ayah yang pucat belakangan ini, 
dan mendengar ada temannya yang meninggal, aku mau- 
mau saja menahan diri beberapa minggu lagi. Namun, ayah 
justru tampak tak sabar untuk pergi dari sini. 


"Nanti kau tunggu di mobil saja, oke?" kata ayah saat kami 
mengangkat koper dan tas-tas ke bagasi. "Tidak perlu ikut 
ke makam. Ayah saja yang turun." 


Mobil boks yang membawa barang-barang yang lebih besar 
telah pergi lebih dulu ke Kompleks 14, padahal koleksi film 
dan majalahku ada di sana, tersimpan dalam kotak kardus. 
Kurasa aku tak punya pilihan selain memainkan ponsel dan 
tidur selama ayah melayat sampai temannya dikebumikan. 


"Memang siapa yang meninggal?" tanyaku lagi, kali ini 
kepada ibu karena ayah tampaknya tak mau menjawab. 


Alih-alih langsung menanggapiku, ibu malah menoleh pada 
ayah yang tengah mengemudi. Dari kaca spion, aku bisa 
melihat ayah melirik ibu sekilas, lalu samar-samar 
menggerakkan kepalanya. Amat samar sampai-sampai aku 
nyaris tak yakin apakah itu memang gelengan atau aku 
cuma salah lihat. 


Ibu akhirnya menengok ke jok belakang dan tersenyum letih 
padaku. "Kau tidak mengenalnya, Leila." 


"Ibu kenal?" tanyaku lagi. 


"Kau tahu apa yang orang NC lakukan pada bocah yang 
banyak tanya, Leila?" celetuk ayah, masih fokus ke jalan. 
"Mereka melemparkannya ke sungai penuh buaya dan hiu." 


Aku memutar mataku. Seolah-olah ayah tahu saja pekerjaan 
orang NC. Lagi pula, aku tahu dia bercanda. Ayah selalu 
tampak serius saat bercanda. 


"Hei," kataku tak lama kemudian. "Di sungai mana ada hiu!" 


"Kalau begitu, ikan buntal." Ayah berkeras. "Atau lele kau 
benci lele, 'kan, Leila?" 


"Bukankah memang ada jenis hiu yang bisa berenang 
sampai air tawar?" kata ibu, yang langsung ditanggapi ayah 
dengan ajakan tos tangan. 


Aku mendengkus keras-keras dan memasang earphone. 
Kuputar musik keras-keras dari ponsel dan pura-pura tak 
tahu ayah sedang tertawa di depan. Kuabaikan ibuku 
sebagai pertanda bahwa aku merajuk karena telah 
dikhianati olehnya. 


Tak lama kemudian, aku ketiduran. Aku bermimpi aneh lagi 
tentang serial detektif itu seorang pria yang menembak 
penculik anaknya. Sudah beberapa hari belakangan adegan 
itu masuk ke dalam mimpiku, tetapi makin lama wajah pria 
itu Kian mengabur. 


Namun, entah bagaimana aku tahu bahwa pria itu menarik 
pelatuk sembari menitikkan air mata. Seolah dia menangisi 
orang yang ditembaknya. 


Begitu aku terbangun, mobil sudah berhenti, tetapi mesin 
dan pendingin udaranya masih menyala. 


Aku duduk tegak dan melihat pagar yang mengelilingi 
tanah pemakaman dari jendela mobil. Tempat ini sempat 
jadi terkenal karena di sinilah Al Ghifari bangkit dari 
kuburnya dan berjalan berkilometer untuk menemui cucu- 
cucunya. Memikirkannya, meski aku tak meyakini 
kebenarannya, membuatku merinding dan langsung toleh 
kanan-kiri untuk memastikan bahwa di sini tidak ada hantu, 
zombi, atau apalah. 


Aku menunggu selama beberapa saat, lalu rasa takut itu tak 
tertahankan lagi. Kuturunkan kaca jendela mobil agar 
setidaknya akan ada yang mendengar kalau aku berteriak 
minta tolong. 


Saat itulah aku menyadari ada seorang pria bersetelan 
serba hitam yang menyandar ke bumper belakang mobil 
ayah. Jantungku seperti meloncat ke leher saking kagetnya 
karena aku sempat mengira dia salah satu petugas NC, 


tetapi setelan itu kemudian meyakinkanku bahwa mungkin 
pria itu cuma salah satu pelayat. 


Dia tinggi, kurus, masih sangat muda meski tampangnya 
merengut seperti pria tua penggerutu, dan rambutnya dicat 
keemasan antara pirang dan kecokelatan. Dia lantas 
menoleh dan mendapatiku tengah menatapnya. 


Sudah terlambat untuk menarik diri ke dalam, jadi aku tetap 
bertahan mengeluarkan kepalaku dari jendela. Kubalas terus 
tatapannya sambil berharap dia mengaku kalah dengan 
membuang muka lebih dulu, tetapi dia malah mengerutkan 
alis seperti bingung. 


"Tidurlah lagi, Dik," ucapnya, yang akhirnya membuatku 
yakin bahwa dia memang masih muda mungkin sekitaran 
dua puluh lima tahun. 


Kenapa aku mesti tidur lagi dengan orang asing menyandar 
ke mobil ayah? Namun, aku bersikeras untuk tak bicara apa 
pun. Mataku terus memelototinya, menekannya untuk 
mundur dan enyah. Bagaimana kalau dia orang jahat? 
Bagaimana kalau dia mau merampok mobil ayah? 


Orang itu akhirnya membuang pandang dariku, dan rasanya 
aku ingin tertawa penuh kemenangan. Melihatnya berdiri 
tak nyaman dan terus mengganti tumpuan kaki, aku jadi 
kian bersemangat menghujamnya dengan tatapan. 


Tak sampai lima menit, dari gerbang pemakaman, aku 
melihat sekumpulan orang berjalan keluar. Semuanya 
bersetelan hitam layaknya pakaian berkabung, begitu pula 
para wanitanya yang sampai membawa payung serta 
memakai kacamata hitam. Di antara mereka, kulihat 
seseorang yang sangat familier. 


“Sir Ted!" panggilku. 


Tidak seharusnya aku berteriak sekencang itu di depan 
kuburan, tetapi aku terlampau lega melihatnya. 


Sir Ted membelalak di kejauhan, lantas tergopoh-gopoh 
menghampiriku. 


Aku berniat turun, tetapi Sir Ted sampai lebih dulu dan 
mendorongku agar tetap di dalam. Dia mencoba menutup 
kembali pintu mobil, tetapi aku bebal dan malah 
menjulurkan kakiku keluar agar dia tak bisa melakukannya. 
Sekilas, dia mendelik jengkel pada pemuda berambut emas 
yang masih bersandar ke bumper. 


"Siapa anak ini?" tanya salah satu wanita yang membuntuti 
Sir Ted menghampiriku. Sir Ted melompat kaget, tetapi si 
wanita berpayung tampak tak memperhatikannya. Di balik 
kacamata hitamnya, aku bisa merasakan tatapannya 
mengarah padaku. Didorongnya payung hitamnya pada 
kakak berambut emas selayaknya nyonya besar yang 
menitipkan barang pada pelayan. "Setahuku kau tak punya 
anak atau keponakan, Ed." 


"Dia anak kerabatku seorang teman lama waktu kuliah 
dulu," jawab Sir Ted cepat-cepat. "Sama sekali tak ada 
hubungan darah." 


Wanita itu menelusurkan jari tangannya ke mobil ayah. "Ini 
mobil Morris." 


Sir Ted seperti tengah dipaksa menelan sebiji durian utuh. 
Badannya bergeser sampai aku tersembunyi di balik 
punggungnya. "Ya, aku menitipkannya ke Aga selama 
beberapa hari." 


Aku mengernyit mendengarnya, tetapi tak mengatakan apa- 
apa. Mereka bicara sambil mengabaikanku dan si pemuda di 
bumper belakang mobil seolah kami berdua tak ada, yang 


artinya ini obrolan orang dewasa. Ibu tak pernah suka jika 
aku ikut-ikutan obrolan orang dewasa. 


"Kau yakin?" Wanita itu menelengkan kepalanya. "Anak itu 
bukan anak Morris yang dibilang keguguran kemarin? Yang 
persalinannya dibantu oleh," kepalanya mengedik ke 
pemakaman "Cyone yang baru meninggal itu." 


Sir Ted berdeham keras-keras. 


"Mungkin juga ...." Si wanita menyengir. Dia memiringkan 
kepalanya untuk menengokku di balik punggung Sir Ted. 
"Anak ini adalah itu." 


"Anak biasa." Sir Ted mengonfirmasi dan kedengaran benar- 
benar marah. "Manusia normal, yang tak seharusnya 
mengetahui tentang Itu. Jadi, jangan berani-berani 
membahasnya." 


"Ah ...." Senyum wanita itu malah makin lebar. Tangannya 
yang panjang dan lentik berhasil melalui Sir Ted dan meraih 
helaian rambutku. "Kurasa tidak apa-apa meski aku 
menyebut itu dengan gamblang sekali pun. Anak 10 tahun 
takkan benar-benar mempermasalahkan dan mengingat 
istilah sesulit Ferv " 


"Aku 13," potongku. Tanpa sadar, aku menampik tangannya. 
"Sebentar lagi 14." 


Lalu, aku melihat kuku jarinya. Kuteksnya cantik .... 


"Ah, maaf."  Terkutuklah  kuteksnya yang bagus, 
pertahananku runtuh dan kubiarkan tangannya 
menghampiri rambutku lagi. Jarinya bahkan membelai 
pipiku. "Kurasa, pertumbuhanmu agak terlambat, ya? 
Tunggulah sebentar lagi, Nak. Pubertas akan membuatmu 


lebih tinggi dan menjadi wanita yang sangat sangat, 
sangatlah cantik." 


Kali ini, Sir Ted yang menyingkirkan tangan wanita itu 
dariku. Dia meraih kembali payung hitam dari tangan kakak 
rambut emas dan mengembalikannya pada wanita itu. 


"Bukankah kau harus kembali ke Kompleks Sentral, Naia?" 


Wanita yang dipanggil Naia itu tak menanggapi Sir Ted dan 
masih tersenyum padaku. Warna /ipstick-nya menawan .... 


"Aku tak sabar bertemu denganmu lagi saat kau sudah 
tumbuh menjadi wanita cantik nanti," sanjung wanita itu. 


Dia hampir membuatku tersipu, tetapi kemudian dia 
menurunkan kacamata hitamnya sedikit untuk 
mengedipkan sebelah mata padaku. Alih-alih terpukau, aku 
malah nyaris kejang dibuatnya. Aku tak yakin apakah itu 
karena riasan matanya terlampau tebal atau apa, tetapi 
rasanya aku melihat rongga mata yang kosong di sana. 


Setelah Naia berlenggok pergi seraya memutar-mutar 
payung di bahunya, Sir Ted buru-buru mendorongku masuk 
ke dalam mobil agar dia bisa menutup pintunya. 


Dari celah jendela yang belum kunaikkan sepenuhnya, aku 
mendengar Sir Ted memarahi kakak rambut emas. 


"Seharusnya kau mengawasinya!" 


"Anak ini menatapku terus!" Kakak rambut emas mendebas 
dramatis. "Bagaimana kalau dia masuk ke otakku?!" 


Sebelum Sir Ted bisa membalas, kakak rambut emas 
menukas, "Maaf, Pak. Aku tak bisa melanjutkan ini! Aku 
bukan Jovan aku tidak bisa meneruskan pekerjaannya!" 


Jovan .... Ada sesuatu yang menyengat di balik bola mataku, 
rasanya panas seperti api. Samar, aku seperti mendengar 
suara ledakan mobil dan suara pistol di kejauhan, dan suara 
ayah yang menyuruhku lari mengikuti Sir Ted. Hal aneh itu 
berlangsung selama beberapa detik sampai aku tersadar .... 


Aku tadi melamunkan apa? 


Dalam sekejap, aku merasa telah melupakan sesuatu. Entah 
apa itu. 


Aku kembali mengintip Sir Ted dan kakak rambut emas 
lewat jendela. Sir Ted tampak berusaha menahan 
amarahnya. Tangannya mencengkram leher belakang kakak 
rambut emas. 


"Baiklah. Kalau itu maumu. Tidak masalah. Lupakan lupakan 
pekerjaan ini. Lupakan kau pernah menerimanya. Lupakan 
kau pernah mengetahuinya." 


Aku sampai memepet sandaran jok depan demi melihat 
ekspresi kosong di wajah kakak rambut emas. Tak berapa 
lama kemudian, dia mengerjap dan bertanya, "Mengetahui 
apa?" 


"Anak pintar." Sir Ted menepuk bahu pemuda itu. "Pergilah. 
Kau masih harus bertugas, 'kan?" 


"Baik, Pak." Kakak rambut emas itu masih tampak bingung, 
tetapi dia tak membantah dan segera beranjak. 


Sir Ted membuka pintu mobil dan mendesah berat 
menatapku, seolah aku baru saja membuat onar dengan 
kepalanya sebagai taruhan. 


"Aku bukan anak orang " 


"Iya," potong Sir Ted sebelum aku sempat marah-marah. 
"Wanita itu ... dia suka menggoda anak-anak teman kantor. 
Makanya ayahmu tak suka kalau wanita itu tahu. Dan .... 
masalah keguguran itu .... Itu adalah kerabatku yang lain. 
Wanita itu salah mengiranya sebagai ibumu. Jangan terlalu 
dipikirkan." 


Kedengaran seperti jawaban hafalan, tetapi aku 
mengangguk saja. 


"Ayah dan ibu mana?" tanyaku. 


"Masih di dalam." Kepalanya mengedik ke pemakaman. 
"Beri ayahmu waktu sebentar lagi, oke? Yang meninggal itu 
adalah teman baik kami, dan ayahmu punya banyak sekali 
utang budi pada orang itu." 


Aku mengangguk. "Kalau yang mati orang dekat, memang 
susah, ya. Soalnya, yang awalnya sering bertemu, malah tak 
bertemu lagi." 


Sir Ted mendadak tersenyum. "Aku pernah bilang hal 
semacam itu pada nenekmu satu kali saat ayah angkatku 
meninggal. Kau tahu nenekmu bilang apa?" Aku 
menggeleng "Katanya, tidak ada orang mati yang lantas 
benar-benar menghilang dari dunia ini. Karena, saat 
seseorang meninggal dunia, dia masih hidup dalam 
kenangan orang-orang yang pernah mengenalnya." 


Aku mengangkat bahu. "Nenekku meninggal belum lama 
ini. Dalam ingatanku, dia tetap meninggal, soalnya aku 
datang ke pemakamannya." 


"Bukan yang seperti itu, Leila." Sir Ted menekankan dengan 
lembut. "Kau tahu, seperti kilas balik flashback, memori 
tentang segala hal yang kau alami dengan orang yang 
sudah meninggal itu, atau sifat baiknya yang tertinggal 


dalam dirimu. Seperti Jov maksudku, seperti teman kami 
yang sudah dikebumikan itu ... dia menanamkan banyak 
sekali budi sampai-sampai ayahmu takkan bisa 
melupakannya. Setiap kali ayahmu teringat akan apa yang 
telah dilakukan temannya itu, saat itulah dia kembali hidup 
dalam ingatan ayahmu." 


"Seperti nenek yang saat ini kembali hidup dalam 
ingatanmu? Karena kau mengutip ucapannya?" tanyaku, 
yang langsung kusesali sendiri. Sir Ted seolah hendak 
menangis. Matanya memerah. 


"Boleh aku ikut melayat?" pintaku. "Di depan gerbang saja. 
Cuma sebentar. Setelah itu aku akan kembali kemari." 


Sir Ted menoleh ke arah gerbang yang kini sepi karena 
teman-temannya sudah pergi bersama wanita seram 
bernama Naia tadi, lalu mengangguk. 


Aku langsung meloncat turun saat Sir Ted mematikan mesin 
mobil dan mencabut kuncinya. Kuekori dia ke gerbang 
sampai aku bisa melihat punggung ayah. Dia masih 
bersimpuh di depan makam yang masih tampak baru, ibu 
berdiri di sisinya. 


Kutatap gundukan tanah bertancapkan nisan itu cukup 
lama. Jantungku berdenyut lebih kuat sampai aku kaget 
sendiri. Perasaan yang teramat aneh mampir di hatiku, 
seolah-olah bukan ayah yang berutang budi pada orang 
yang telah dimakamkan itu. Seolah-olah, akulah yang 
berutang nyawa padanya. 


Aku tak tahu siapa yang ada di dalam sana, tetapi tahu-tahu 
air mataku meleleh ke pipi. 


(* *) Thanks for reading 


Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 


Fanart akan saya post lagi di ep depan, karena di chapt ini 
ada yang ingin saya sampaikan 


Saya di Tahun 2018: 


Saya di Tahun 2019: 


Maapkaaaaaaan :" Saya merasa hinaaaa 


Jadi .... 


/ekhem/ 
/Inaik ke atas podium 


Terima kasih untuk pihak wattys 2019 yang sudah 
bekerja keras 


Terima kasih untuk para pembaca yang masih setia 
mendukung RavAges sampai titik ini 


Terima kasih yang mengucapkan 


Selamat untuk para pemenang wattys lainnya 


Semoga bertambah sukses 


Dan tetap semangat yang belum menang 


Mudahan tahun depan dapat rezekinya jadi wattys 
winner 


Jadi, 
//gemetaran di atas podium 
Saya nda ada nyiapin apa-apa 


Maunya double update atau triple sekalian 


Tapi tapi tapiii 


Chapternya belom siap 
() 


Ada samting yang masih bolong dan saya belom riset 
() 


Kalo dipaksain update, nanti hasilnya nda bagus 


Kalo dipaksain update, ntar saya ambil jalan mudah 
dan asal bunuh karakter 
() 


/uhuk/ 
Jadi .... 


Sebagai gantinya, mari kita adakan O&A 


Sebenarnya O&A mau saya buka kalo karya ini 
tinggal lima part menuju tamat 


Tapi jauh-jauh hari ada pembaca yang reguest di 
wall, 
jadi saya mikir, why nut kenapa kacang 


Em, maksudnya, kenapa tidak .... 


Silakan, yang punya pertanyaan, komen inline di sini 
(Saya hanya akan menjawab pertanyaan yang di inline 
comment ini] 


Sesi Q&A ini dibuka sampai tanggal 10 Oktober 2019 
Yang bertanya lewat dari tanggal itu, Anda kurang 
beruntung 

Silakan coba lagi nanti di Q&A sesi selanjutnya (saat 
cerita ini akan tamat) 


Sekian 
/Ingibrit 


jatuh dari atas podium 
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AKU TAK mengerti kenapa para Calor begitu tunduk pada 
Pyro. 


Dia tak lebih tua dari Embre, tidak sebesar Truck, dan lebih 
pendek dari Alatas. Dia tidak menyemburkan api seperti jet 
dari kakinya, atau membuat kami terbakar seketika dengan 
jentikan jari. Yang menarik perhatianku hanyalah matanya 
yang menyala oranye, dan logam putih yang melingkari 
lehernya seperti choker. 


Jujur saja, membayangkannya memakai choker, meski 
kalung itu terbuat dari belenggu logam sekali pun, justru 
membuatnya tampak menggelikan di mataku. 


Aku dan Alatas sempat merancang-rancang cara kabur, 
tetapi Pascal menukas bahwa Phantom Erion terlalu besar 
untuk disembunyikan dari Detektor. 


"Dan lagi, kepala Embre jadi taruhannya kalau kalian kabur 
karena dia yang membawa kalian kemari." Pascal kemudian 
menepuk-nepuk bahu Alatas seperti gestur bersahabat. 
"Cowok ini, 'kan, bisa mengalah. Dia harusnya 
membiarkanmu membunuhnya. Begitu kau dan satu 
temanmu yang hidup diserahkan ke Bintara, aku dan Embre 
akan cari cara untuk membebaskanmu dari komandan iblis 
itu." 


Kuperhatikan Alatas yang tampaknya tak mendengarkan. 
Dia terus menoleh ke sudut lain arena di mana Truck dan 
Erion telah dipisahkan dari kami. Embre bersama mereka. 
Ketiganya membicarakan sesuatu yang tak bisa kudengar. 


Aku bahkan tak bisa masuk ke kepala Erion untuk 
menyimak seolah anak itu menolakku. 


"Hei!" Pascal mencengkram bagian depan jaket Alatas. "Kau 
bakal mengalah ke Leila, 'kan?" 


"Ya, ya, tentu," balas Alatas seolah hal ini hanya 
pembicaraan sambil lalu. "Tapi, bagaimana dengan Erion 
dan Truck?" 


"Mungkin mereka sedang merundingkan siapa yang mesti 
mengalah," kata Pascal, yang seketika membuat wajah 
Alatas jadi pucat. Matanya menatap goyah ke seberang 
arena. Aku bisa merasakannya seperti sedang tercabik jadi 
dua antara Erion dan Truck, dan dia sama sekali tidak bisa 
memilih. 


Dia bahkan tak memikirkan nasibnya sendiri. 


Alatas bergerak maju seperti hendak menyeberangi arena 
untuk mencapai Truck dan Erion, tetapi segera didorong 
mundur. Kami dipaksa duduk paling depan, diapit oleh para 
Calor yang barangkali ditugasi menjaga kami. 


Alatas bertingkah seperti orang kebelet hendak ke toilet. 
Kakinya terus bergerak gelisah, dan berulang kali dia 
mencoba berdiri sebelum didorong untuk duduk kembali 
oleh pria besar di sisinya. 


"Jadi ...." Pascal duduk di sampingku dan mengamati Alatas. 
"Dia ini Alatas?" 


Aku menautkan alisku. "Ya. Kenapa?" 


"Pacarmu yang kauceritakan waktu itu?" 


Wajahku langsung terasa kebas, padahal para Calor di 
bangku penonton sedang dalam mode padam, dan baju ini 
lebih dari cukup untuk melindungiku dari suhu yang panas. 
Alatas sendiri langsung menoleh dengan raut wajah 
kebingungan. 


Sial. Sangat, sangat sial. Aku lupa saat Pascal dan aku 
terjebak di markas NC, aku sempat berbohong kalau aku 
punya pacar agar dia berhenti menggangguku. Alih-alih 
menyebut Ryan, mantan pacarku, aku malah menyebut 
nama Alatas. 


Aku bohong padanya, kataku berbisik ke benak Alatas. 
Karena dia terus-terusan menggodaku, kukatakan padanya 
aku sudah punya pacar. Namamu keluar begitu saja! Tidak 
ada maksud apa-apa! 


"Oh," gumamnya. Kucengkram lututku sendiri. Ada rasa 
gemas yang ganjil ketika aku menyadari wajah Alatas ikut 
memerah. "Eh, iya, boleh-boleh saja." 


Calor di sisinya tampak heran karena Alatas bicara sendiri. 
Sedangkan Alatas masih memakukan tatapannya padaku. 
Aku mesti menyusup ke benaknya lagi untuk mengalihkan 
perhatian Alatas ke depan. Erion dan Truck, kataku. 
Sekarang bukan saatnya memikirkan hal konyol yang Pascal 
ucapkan! 


"Oh, betul!" seru Alatas dengan cukup keras. 


Spontan, pemuda itu berdiri lagi sampai membuat Calor 
yang menjaganya kesal. Calor itu menghempaskan Alatas 
kembali ke kursinya. "Kau ini kenapa?!" 


Di atas singgasananya, Pyro berdiri dan mengangkat satu 
tangannya. Hanya dengan gestur kecil itu, seisi arena 
menjadi hening. Semua sorakan berhenti. Bahkan Calor 


yang masih anak-anak seperti Ash pun seperti disihir untuk 
bungkam. 


"Apa dia Brainware?" tanyaku berbisik. 


"Sst," desis Pascal, lalu dia menggeleng untuk menjawab 
pertanyaanku. 


Salah satu Calor di sisi Pyro memegangi sebuah mikrofon, 
dan gaya bicaranya mengingatkanku pada pembawa acara 
pertandingan tinju di televisi yang pernah ayah tonton 
bertahun lalu. Dia mengumumkan nama petarung, jenis 
Fervent, dan hadiah yang akan didapat pemenang: dijual ke 
Komandan. Sedangkan yang kalah akan mendapatkan satu 
keuntungan berupa kematian dengan tubuh utuh, alias tak 
tersentuh api Pyro. Aku tak mengerti kenapa hal itu disebut 
keuntungan. 


Pria itu kemudian memberi tahu aturan utama di atas arena: 
pertarungan baru selesai setelah salah satu atau kedua 
petarung mati. 


"Dilarang menggunakan arena sebagai senjata diutamakan 
bagi Steeler." 


Mataku mengamati lantai arena yang seluruhnya dari 
logam, tak memiliki jejak kerusakan mau pun karat. Baru 
kemudian aku terpikir, dari sekian banyak tahanan yang 
Pyro bunuh di sini, bagaimana bisa arena ini masih tampak 
baru? 


"Serangan hanya diizinkan kepada lawan. Serangan yang 
sengaja diarahkan atau berpotensi membahayakan 
penonton sangat dilarang. 


"Petarung diizinkan membawa senjata apa pun ke dalam 
arena sebelum pertarungan, tetapi dilarang memanggil 


senjata tambahan begitu pertarungan telah dimulai." 


Aku melirik Alatas dan Erion bergantian. Artinya, Phantom 
dan Steeler tidak akan berguna banyak begitu memasuki 
pertarungan. Paling banter, Erion hanya bisa 
memelantingkan Truck sampai menderita patah tulang atau 
pendarahan .... 


Aku mengerjap, lalu merasa ngeri pada diriku sendiri. Meski 
Truck dan aku tak pernah akur, tak sepantasnya aku lebih 
memihak Erion. Tak ada yang boleh mati di antara kami. Dan 
Erion tidak boleh menjadi pembunuh. 


Baru kemudian rasa resah itu timbul. Kakiku bergerak 
gelisah seperti Alatas, dan rasanya aku jadi ingin berdiri 
untuk menarik Erion serta Truck keluar dari arena. 
Memikirkan harus ada yang mati pasti ada yang mati di 
antara kami, membuat isi perutku seperti dipelintir. 


"Kalau peraturan tadi dilanggar," kataku, Karena para 
penonton kembali bersorak usai peraturan dibacakan. "Apa 
yang akan terjadi?" 


"Pyro akan membakar arena sampai para petarungnya 
gosong," jawab Pascal. "Logam arena ini titik leburnya 
melebihi 3000 C " 


"Tungsten," sambut Alatas. Matanya mengamati arena. "Aku 
sudah jelas takkan bisa mengendalikannya dengan benar." 


Aku menoleh lagi ke Pascal. "Kalau pria diktator itu bukan 
Brainware, kenapa kalian begitu penurut padanya?" 


"Ini dinamakan rasa takut, yang membuat kami berlutut 
padanya," kata Embre di kursi belakangku. Ketika aku 
menengok, dia sudah bersandar ke depan. Senter milik 
Erion terkalung di lehernya. Pria itu menepuk bahu Pascal 


dan memerintah, "Naik sana, beri tahu Pyro bahwa bocah itu 
tunarungu." 


"Apa gunanya memberi tahu " Kalimatku tak selesai gara- 
gara Embre menarik tanganku, lalu menjatuhkan sesuatu ke 
telapaknya. Mataku membelalak ketika sadar bahwa saat ini 
alat bantu dengar milik Erion tak berada di telinganya. 


Melihat dua alat mungil itu di tanganku, Alatas langsung 
berdiri lagi. "Kenapa bagaimana Erion bisa bertahan di sana 
jika kau membawa " 


"Agar dia tak mendapat gangguan yang tak perlu," kata 
Embre enteng. "Dan, supaya Pyro percaya bahwa anak itu 
tak mendengar oh, lihat, sudah dimulai!" 


Tahu-tahu Erion dan Truck sudah berdiri di atas arena. Jarak 
mereka terpaut puluhan meter jauhnya. 


Truck diam berdiri dengan kedua tangan mengepal. Tudung 
jaketnya tak dia naikkan seperti undangan untuk sebuah 
serangan fatal. Namun, yang paling membuatku khawatir 
adalah Erion anak itu tampak oleng dan nyaris jatuh ke 
lantai arena, tetapi tak berapa lama kemudian dia kembali 
menyeimbangkan badannya. Sesekali tangannya 
menyentuh telinga seperti gerakan refleks. 


Aku melirik Pyro dan beberapa anak buahnya. Di atas sana, 
Pascal sudah berada di sisi Pyro, dan dia membisikkan 
sesuatu. 


"Apa mereka akan menghentikan pertarungan kalau tahu 
Erion penyandang disabilitas?" tanyaku penuh harap. 
Kutangkup alat bantu dengar milik Erion. 


Embre menjawab kalem, "Tentu tidak. Pyro, saking adilnya, 
tak pernah membeda-bedakan orang. Kalah ya kalah. 


Menang ya menang." 


Aku dan Alatas berdiri lagi dari kursi kami secara 
bersamaan. Sebelah kaki Alatas sudah melewati pagar 
tribun saat lehernya disekap dan oleh Calor di sisinya, 
sedangkan aku dicengkram oleh Embre. 


"Daripada melakukan hal yang tak perlu, bagaimana kalau 
kau membantuku sebentar?" bisik Embre. Jarinya menunjuk 
dua orang Calor yang berdiri bak patung penjaga di sudut 
arena pria dan wanita yang barangkali hanya beberapa 
tahun di bawah Embre, kisaran umur 25 tahun. "Coba 
masuk ke otak yang laki-laki." 


Aku menatapnya heran, tetapi Embre tampak yakin. Jadi, 
aku mencoba .... 


Aku terkejut sendiri karena yang timbul dalam kepalaku 
malah suara almarhum Steeler di dalam mobil truk yang 
menyanyikan lagu Potong Bebek Angsa. Apakah lagu itu 
sudah menjadi semacam trauma baru yang tertanam dalam 
kepalaku?! 


"Tidak bisa, ya?" tanya Embre yang tampaknya menilai raut 
mukaku. "Setidaknya dapatkan namanya saja? Tidak? Apa 
kau yakin kau ini Brainware?" 


Aku mengepalkan tanganku yang tak memegangi alat bantu 
dengar Erion. Buku jariku sampai memutih saking kuatnya 
aku menggenggam. "Kalau kau bisa memberi tahuku 
namanya, mungkin akan memicu Brainware-ku " 


"Kau salah kaprah, Nona," potong Embre. "Kalau kau tak 
bisa dapatkan namanya, hampir mustahil kau bisa masuk ke 
kepalanya." 


"Bagaimana dengan yang perempuan?" 


"Tidak," decaknya. "Aku cuma butuh yang laki-laki. Kalau 
kau tak bisa, apa boleh buat. Kita serahkan saja pada nasib." 


Baru aku akan bertanya apa yang sebenarnya dia 
rencanakan, tetapi kemudian pagar tribun seberang ambrol 
ke bawah karena salah satu pilarnya terbang ke arena. 
Diikuti pekikan jeri dan seruan dari tribun lain, Erion 
menyerang. 


"Tidak boleh merusak arena!" Anak buah Pyro berteriak ke 
mikrofon seperti kesetanan. "Jangan mencederai penonton 
ke, keluarkan anak itu! Keluarkan!" 


Namun, Erion tak mendengar apa-apa. Dia terus membawa 
barang-barang berbobot besar masuk ke arena, lalu 
mencerai-beraikan materialnya. Dentang demi dentang 
logam dan suara beton yang hancur memenuhi telinga. 
Semua orang di tribun penonton menjerit-jerit tak keruan 
ketika kursi-kursi mereka tercerabut dan terbang ke dalam 
arena. Berbondong-bondong mereka mengungsi ke sisi lain 
yang masih utuh, sementara para anak-anak Calor bersorak 
menyemangati Erion untuk melakukan perusakan properti 
yang lebih hebat lagi. 


Aku melirik dengan ngeri apakah Pyro tengah bersiap untuk 
membakar Erion, tetapi yang kulihat justru seringai senang 
yang muncul di wajahnya. Di sampingnya, Pascal terus 
bicara. Aku tak tahu apa yang Pascal katakan, tetapi 
senyum Pyro terus melebar. Begitu Erion mencerabut pasak- 
pasak logam dari tribun yang telah dikosongkan, dia 
membuat semacam angin puyuh mini di mana seluruh 
material berat terburai dan berputar-putar di sekitarnya. 


Pascal segera merebut mikrofon dari tangan temannya dan 
mengumumkan dengan bangga, “tu, Kawan-kawan, adalah 
Phantom kecil dari penjara khusus buatan NC untuk 


mengurung Fervent anak-anak yang berbahaya! Erion 
tercatat sebagai satu-satunya Multi-fervent yang selamat 
dari Pusat Karantina dan selalu lolos dari kejaran Pasukan 
Pemburu! Bocah tunarungu ini dapat mendengar rasa 
takutmu, dan membunuhmu tanpa suara!" 


Itu sungguh berlebihan, tetapi aku mengerti apa yang 
tengah Pascal lakukan. Harapan melambung lagi dalam 
hatiku ketika aku menyaksikan ekspresi wajah Pyro yang 
berseri-seri apa pun yang Pascal katakan, dia berhasil 
membuat Pyro tertarik pada Erion dan batal membakar anak 
itu hidup-hidup meski merusak arena. 


"Tak perlu mencemaskan arena karena di sini kita memiliki 
Multi-fervent Steeler pengabdi Pyro, yang akan 
memperbaiki arena dalam sekejap mata!" 


Pascal menunjuk tribun di samping kananku. Aku bisa 
melihat dua Multi-fervent yang berdiri sambil memasang 
senyum terpaksa, kentara sekali jengkel pada Pascal dan 
tugas yang dilemparkannya pada mereka. Para Steeler itu 
barangkali tak senang dengan rekonstruksi ulang, terutama 
yang melibatkan logam berat. 


"Dan, tentu kita punya Steeler tambahan di sini, Kawan- 
kawan!" Pascal menunjuk ke arah tribun kami atau lebih 
tepatnya ke arah Alatas yang masih ditahan seorang Calor. 
"Lihat pemuda tampan di tribun satu?!" 


Aku bisa melihat para wanita dari tribun kami dan tribun 
sebelah yang menengok penuh rasa ingin tahu, 
beberapanya cekikikan genit begitu menemukan wajah 
Alatas dan berbisik-bisik ke temannya. Entah kenapa itu 
membuatku muak 


"Sangat muda dan masih lajang, kalau perlu kutambahkan!" 
timpal Pascal. "Dan aku mengatakan ini karena memang 


kenyataannya demikian, bukan karena aku ingin merebut 
pacarnya atau apa." 


Sementara Pascal mengalihkan perhatian penonton, Erion 
telah membentuk angin puyuh yang cukup besar hingga 
suara angin ribut di tengah arena kembali merenggut 
perhatian kami ke pertarungan. Sorakan kembali terdengar 
bersamaan dengan decak kagum. Perkara rusaknya arena 
sudah terlupa, lantaran kini yang ada hanya nama Erion 
yang dielu-elukan. 


Aku menyangka Erion akan melakukan serangan kejutan ke 
arah Pyro. 


Betapa terkejutnya aku ketika angin puyuh itu justru 
bergerak ke arah Truck. 


"Erion!" teriak Alatas. Wajahnya memerah dan urat-urat di 
lehernya bertonjolan saking kerasnya usaha pemuda itu 
melepaskan diri dari pria Calor yang menahannya. "Erion! 
Jangan " 


Truck sempat berlari mengelilingi setengah arena untuk 
menghindar ketika akhirnya didepak oleh pusaran angin. 
Tubuhnya terhempas ke tengah-tengah arena. 


Seluruh material dalam angin ribut buatan Erion mendadak 
melesat keluar seperti dimuntahkan dari dalam meriam. 
Kami semua dipaksa merunduk ke bawah kursi kecuali ingin 
mati tertimpa beton atau tergores besi yang terlontar. 


Selama beberapa menit yang mencekam, tak ada sorakan 
mau pun bunyi baku hantam. Udara dipenuhi kabut dan 
debu, pasir semen menyelimuti kami. 


Ketika kabut sudah mulai turun, aku bangkit berdiri untuk 
melihat keadaan arena, yang langsung kusesali. Di tengah- 


tengah arena, Truck tampak seperti akan pingsan. Wajahnya 
memutih oleh debu, darah membasahi rambut dan 
pelipisnya, dan jaketnya berlubang-lubang. Dia duduk 
sambil terengah, satu tangannya menahan darah yang 
merembes dari pingangnya genangan darah kental itu 
memberi tahuku bahwa dia tak sekadar menderita luka 
sayat kecil, tetapi luka robek. 


Yang lebih mengerikan adalah separuh bagian pilar tribun 
yang menimpa kaki Truck. Tangannya yang masih bebas 
susah payah mencoba mengangkat pilar itu, tetapi darah 
yang terus merembes keluar tampaknya melemahkan Truck. 


"Dan, lawan dari si kecil," ujar Pascal lagi pada mikrofon. 
Wajahnya berbedak pasir semen, dan dia sempat terbatuk 
sebentar sebelum kembali melanjutkan, “Pria besar ini 
berasal dari antah berantah. Tiada yang tahu asal-usul mau 
pun identitasnya! Dia ditemukan di bagian bak sebuah 
mobil truk, yang kemudian melekat menjadi namanya! 
Seorang Cyone murni, Kawan-kawan! Dengan akurasi 
tertinggi pada generasinya dan fleksibilitas di atas rata-rata! 
TRUUUUCK!" 


Aku tak tahu dari mana Pascal mendapat semua informasi 
itu. Yang jelas, para penonton berdengap ketika Truck, 
dengan segenap ototnya, akhirnya mendorong potongan 
pilar tersebut dari atas kakinya. Entah sejak kapan darah 
telah berhenti merembes dari pinggangnya. Dan, dengan 
bunyi serta pemandangan nan membuat ngilu, kaki Truck 
yang awalnya pengkor tertimpa pilar pun perlahan kembali 
lurus. 


Aku ingat saat kaki Alatas patah, dan pemuda itu bertingkah 
seperti akan menjemput maut sampai panas-dingin. Aku 
ingat saat rusukku sendiri mengalami hal serupa, dan aku 
tersedu-sedu ketika Cyone-ku memperbaikinya ada sensasi 


menyakitkan seolah ruas-ruas igaku dicengram olah tangan 
tak kasat mata yang memaksanya menyatu kembali. 


Namun, Truck bahkan tak berjengit. Meski makan waktu 
yang agak lama, bentuk kakinya kembali normal dengan 
proses yang membuat mataku berair menyaksikannya. Para 
anak-anak Calor yang pertama bersorak untuk Truck, yang 
kemudian ditingkahi para Calor dewasa. Dukungan untuk 
Truck membanjiri arena. 


Ketika Truck akhirnya berdiri di atas genangan darahnya 
sendiri, Pyro bertepuk tangan dari atas singgasananya. 


"Jika Pyro sudah senang dan terhibur," lanjut Pascal. 
Cengiran samar terulas di wajahnya. "Saatnya untuk klimaks 
antara bocah Multi-fervent dengan tingkat serangan 
mematikan, atau pria Cyone murni yang nyaris mustahil 
untuk dibunuh." 


Truck menggerakkan kepalanya seperti anggukan kepada 
Erion. Seolah diberi aba-aba, Erion mengangkat satu 
tangannya dan membuat tubuh Truck melayang satu meter 
dari pijakannya. Kaki Truck meronta, dan kedua tangannya 
mencakari lehernya sendiri seolah seseorang mencekiknya 
di sana. Serangan ini membangkitkan mimpi burukku akan 
gadis Icore yang dulu pernah menyalin Phantom Erion dan 
mencekikku persis seperti ini. 


Satu tangan Erion yang lain melakukan gestur mencabik 
sampai luka-luka baru terbuka di sekujur tubuh Truck, tetapi 
semuanya menutup kurang dari setengah menit. Penonton 
yang kurang sabaran berteriak, "Koyak isi perutnya, Nak!" 


Alatas mencengkram tanganku di tengah itu semua. 
Tangannya basah oleh keringat, gemetaran. Calor di sisinya 
sudah melepaskan sekapannya, tetapi Alatas tetap 
mematung seolah hilang daya untuk bergerak. 


Sesuatu yang aneh kemudian terjadi. Sound system 
mendadak mendenging sampai Pascal terpaksa mematikan 
mikrofonnya. Alat bantu dengar Erion menghangat di 
tanganku, dan ada rasa menggelitik seperti setruman kecil 
ketika ujung jariku menyentuhnya. Embre langsung 
melepaskan kalung senter milik Erion. Dia mengeluarkan 
baterainya sambil menyengir kepadaku. "Sudah dimulai." 


Tribun paling pojok mulai ribut. Embre tertawa dan berkata 
bahwa mungkin para penonton di sana sedang berdebat 
siapa yang bertanggung jawab atas kekacauan ini karena 
ada Multi-fervent Icore yang duduk di sana. 


Tercium bau sangit seolah udara terbakar, lalu tubuh Truck 
mulai mengejang. Napasnya satu-satu, matanya memelotot 
seperti akan meloncat keluar dari rongganya. Lalu, Erion 
menutup telapak tangan kirinya .... 


Kulit Truck membiru, dan matanya terbalik ke dalam 
tengkorak kepalanya sebelum kemudian pria itu jatuh lemas 
ke tanah. 


Pikiranku mendadak jadi kosong. Aku tak bisa mendengar 
sorakan para Calor, atau merasakan tangan Alatas lagi. Baru 
beberapa detik kemudian kusadari Alatas memang sudah 
tak memegangiku. Dia meloncat turun dari atas tribun. 
Karena para Calor sibuk menjaga Alatas, tak ada yang 
menghentikanku saat aku ikut turun. 


Mikrofon kembali dinyalakan, dan Pascal mengumumkan, 
"Amos dan Iris kalian dipersilakan memasuki arena." 


Amos dan Iris adalah pria dan wanita yang selama ini terus 
berdiri di ujung arena, yang sebelum ini ditunjuk oleh 
Embre. Amos pria yang tadi Embre pinta agar kumasuki 
otaknya mencapai Truck lebih dulu dan berjongkok untuk 


mengecek denyut nadinya. Jantungku bertalu-talu ketika 
Amos berdiri tegak. 


Yang dilakukan Amos selanjutnya membuat Alatas dan aku 
tertegun Amos membuat gestur mati dengan menyeret garis 
melintang di lehernya menggunakan ibu jari. Dia lalu 
menunjuk Erion, yang satu tangannya telah diangkat oleh 
Iris sebagai pemenang. Sorak sorai para Calor yang 
mengelu-elukan kemenangan Erion membuatku mendadak 
merasa mual. 


"Tidak ...." Sorot mata Alatas mendadak jadi liar. "Truck tidak 
mungkin mati." 


Alatas menerjang melewatiku untuk mengejar para Calor 
yang mengangkat jasad Truck. Erion sendiri digiring ke arah 
sebaliknya oleh Iris. Kakiku mendadak jadi lumpuh. Air 
mataku berlinangan. Bolak-balik aku mengawasi antara 
Truck dan Erion aku mesti ke mana?! 


"Awas!" Embre memamanas-manasi di belakang Alatas yang 
masih menerjang. "Steeler marah! Beri jalan!" 


Tertatih-tatih, kuputuskan untuk menyusul Alatas. 


Begitu aku mencapai lorong yang menuju bagian bawah 
arena, Alatas sedang memojokkan satu Calor yang berkeras 
menjaga pintu. Calor itu mengatakan sesuatu sampai, untuk 
pertama kalinya kudengar, Alatas membentak marah, "Erion 
tidak mungkin membunuhnya! Minggir!" 


Kami tertahan cukup lama sampai-sampai Erion sempat 
menyusul ke dalam bersama Cybra. Leher anak itu dikalungi 
jalinan bunga kertas warna merah. Wajahnya berkeringat, 
dan sorot matanya kosong karena kelelahan. Satu 
tangannya memegangi dinding lorong dan tangan lainnya 


digandeng oleh Cybra seolah dia tak bisa berjalan dengan 
benar jika tak memiliki tumpuan. 


Buru-buru kutarik anak itu dan kulingkarkan kedua 
lenganku yang gemetaran di sekitarnya. Aku berbisik 
dengan air mata bercucuran, "Kau tidak membunuhnya, 
'kan? Aku percaya kau tidak membunuh Truck." 


Namun, Erion tak mendengarku. Dia memasang wajah 
linglung sambil menyeka air mataku. Sedangkan pikiranku 
terlalu kacau untuk masuk ke kepalanya. 


Ketika aku baru selesai memasangkan alat bantu dengar 
Erion, terdengar suara debuman keras di belakangku. Alatas 
telah menghempaskan pintu logam sampai terbuka. Segera 
saja kami menerobos masuk meski diteriaki oleh si penjaga 
pintu. 


Embre melewatiku dan berteriak marah pada kawanannya 
yang berkerumun, "Hei! Apa yang kubilang jaga jarak! 
Kenapa kalian mengerumuninya?!" 


Para Calor itu mengerubungi jasad Truck aku bisa melihat 
satu kakinya terjulur di antara kaki-kaki para Calor yang 
mengelilinginya. Aku nyaris jatuh lemas hanya karena 
melihat kaki Truck, tetapi Alatas dan Erion menggamit 
tanganku untuk maju. Begitu kami mendesak, kerumunan 
itu pun terbelah dan menampakkan Truck yang .... 


Dia sedang duduk tegak. 


Matanya terbuka, satu kakinya menekuk, satu tangannya 
memegangi dada kirinya. Wajahnya masih agak biru dan 
pucat, tetapi Truck masih bernapas. Di sampingnya, ada alat 
yang kukenali sebagai defibrillator alat pacu jantung. 


Salah satu lelaki yang tampaknya hanya beberapa tahun di 
atasku menyenggol alat pacu jantung itu dengan kakinya 
dan berujar kecewa, "Kami bahkan tak sempat memakai ini. 
Pria ini langsung bangun begitu diberi CPR." 


"Kau yang telat membawa alatnya, 'kan," protes seorang 
bocah yang kemudian kusadari adalah Ash. "Padahal aku 
pingin liat dada orang disetrum lagi!" 


Aku tergagap, "A, apa " 


"Henti jantung," kata Embre. "Kadang kami mencoba 
memalsukan kematian beberapa korban Pyro yang tidak 
terbakar hidup-hidup, tentu saja. Amos hanya memeriksa 
denyut nadi, yang mana memang tak bisa ditemukan jika 
seseorang mengalami cardiac arrest. Biasanya kami 
menggunakan Icore, tapi kemungkinan berhasilnya kecil. 
Dari sepuluh kejadian, yang sukses cuma satu. Nah, 
kebetulan sekali si kecil ini ternyata bisa membuat 
malfungsi irama listrik di jantungnya." 


Erion menyengir samar-samar saat Embre mengacak rambut 
anak itu dengan sayang. Tangannya meraih tanganku, dan 
akhirnya suara Erion menelusup ke benakku, Jangan-jangan, 
kau meremehkan Cyone-nya Truck, ya? 


Air mataku langsung menetes lagi tanpa sadar. "Kalian 
nekat sekali." 


"Awalnya aku berpikir membuatnya jadi serangan jantung 
akan lebih mudah untuk Phantom ini menyumbat aliran 
darahnya, menghambat oksigen masuk, atau apalah. Tapi, 
orang yang serangan jantung bisa saja jantungnya tak 
berhenti berdetak percuma saja kalau Amos merasakan dia 
masih hidup. Jadi, begitu melihat daya senter anak ini yang 
masih menyala " Embre mengalungkan senternya kembali 


ke leher Erion. "Aku bisa menerka dia pasti sudah terbiasa 
mengalirkan listrik sendiri dari jejak Icore di Garis Merah." 


"Ya," jawabku terkagum-kagum. "Dia pernah 
mengatakannya. Dia mengisi sendiri daya baterai senter itu 
dengan benda-benda konduktor yang dimainkan Alatas 
sepanjang jalan." 


"Icore memang menghasilkan listrik," lanjut Embre, "tapi 
dalam beberapa penelitian, Phantom level atas justru 
mengendalikan listrik lebih baik daripada Icore level 
menengah. Lagi pula, bocah Cyone itu hampir pasti selamat. 
Aku yakin sekitar 78% ini akan berhasil, lebih banyak 50% 
dari yang kuyakini biasanya." 


"Pyro tidak akan menyadari ini, 'kan?" tanyaku cemas. 


"Aman, selama Truck tidak muncul di depan Pyro." Embre 
melambaikan tangannya seperti melibas kecemasanku. 
"Pyro tidak terlalu pintar musang tidur pun dikiranya mati. 
Sebelum kerasukan Fervor Calor, pria itu cuma tamatan SD." 


Cybra bilang, kekuatan super tanpa landasan ilmu, sama 
dengan barang rongsokan tidak berguna. Pyro contoh 
nyatanya. Erion menunjuk seorang pemuda tunarungu lain 
sekaligus orang yang memperbaiki alat bantu dengarnya. 
Cybra sejak tadi berdiri sendirian di sudut ruangan seperti 
bayang-bayang, tak berniat membaur sedikit pun. 


"Aku masih tak percaya kau bisa nekat begitu mengotak- 
atik jantung orang," desahku sambil bergidik. "Jangan 
pernah lakukan itu lagi, oke?" 


Alatas jatuh lemas ke sisi Truck. Suaranya serak saat dia 
berkata, "Saking leganya, aku bisa saja memeluk dan 
menciummu, Truck." 


Masih tampak sekarat, Truck menggeser pantatnya 
menjauhi Alatas. 


"Aku peluk Erion saja." Alatas mengesot lemas dan meraih 
Erion ke dalam dekapan tangannya. Dia menepuk-nepuk 
punggung anak itu, lalu melirikku. "Leila, kau mau dipeluk 
juga?" 


Aku terlalu syok dan lega, jadi aku hanya bisa memutar bola 
mata dan menyeret langkah mendekati Truck. Aku 
berjongkok di sisinya, tak tahu mesti berkata apa, jadi aku 
hanya mengamatinya sambil menyeka jejak air mata di pipi. 
Dia masih menahan dada kirinya dengan tangan seolah 
jantungnya bisa jatuh sewaktu-waktu. 


Truck memicingkan mata ke arahku. Dengan suara yang 
lebih lemah, dia bertanya sinis, "Kau tidak menangisiku, 
'kan?" 


Aku menahan diri agar tak berdebat dengan orang yang 
habis mengalami henti jantung. "Aku senang kau masih 
hidup, Truck. Jangan bikin aku menyesalinya." 


"Bagaimana denganmu sendiri?" tanyanya lagi. Dia menarik 
napas perlahan, matanya memberat seperti hendak 
memejam. "Kau dan Alatas bakal saling bunuh sebentar lagi. 
Dan trik henti jantung seperti ini kemungkinan besar akan 
gagal jika diterapkan pada kalian berdua." 


Aku terduduk. Mataku mencuri pandang ke arah Alatas yang 
tampaknya masih terlampau senang. Aku tak sampai hati 
menghampirinya dan wmengacaukannya lagi dengan 
bertanya, Jadi, antara kau dan aku siapa yang mati 
selanjutnya? 


Truck mengusap wajahnya dengan satu tangan sampai sisa 
darah di pelipisnya terpeper ke dagu. Suara amat lirih saat 


berkata, “Inilah kenapa aku tak mau ada tanggungan 
tambahan, entah itu bocah 10 tahun atau anak cewek 
menyebalkan." 


"Apa?" 
"Tidak apa-apa lupakan saja." 


Tentu saja susah untuk melupakan yang barusan. 
Sedemikian lama aku mengira dia membenciku karena aku 
ini Corona, atau Brainware, atau karena Cyone-ku bisa 
membuatku hibernasi sedangkan dia tidak. Rupanya 
alasannya memang karena aku ini anak cewek tanggungan, 
beban, dan sebagainya. Seperti halnya Erion yang dulu 
hampir dia tinggalkan. Andaikata Alatas tak mengambil 
kami ... Truck mungkin sudah melenggang pergi seolah tak 
pernah melihat seorang bocah 10 tahun dalam brankas besi 
dan gadis seumurannya di bawah reruntuhan. 


Kucoba untuk mengesampingkan masalah itu dahulu dan 
memikirkan yang lebih mendesak. "Mungkin sebaiknya aku 
mengambil kesempatan dengan Pyro saja. Kalau aku bisa 
memasuki pikirannya di arena ....." 


"Tidak." Truck lagi-lagi menarik tudung jaketnya yang kotor 
dan bebercak darah ke depan, seperti yang dilakukannya 
sebelum pertarungan. Matanya memerhatikan simbol api 
serta tulisan NC di sana. "Kurasa kita justru beruntung tak 
perlu melawan Pyro." 


(* x) Thanks for reading 
Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 


A/N: Jawaban Q&A akan dipublikasikan besok atau lusa 
karena pertanyaan kalian ternyata banyak (''). 


A/N lagi: Bagian mereka masuk sarang Calor ini paling sulit 
diketik karena saya selalu takut ... kalo salah ketik nama 
Embre jadi Ember. 


Entah ini A/N atau bukan: bagian yang Erion bilang pernah 
nge-charge baterai senter sendiri itu ada di chapter #9 '-')/ 
begini bunyinya: 

"Icore sempat keliaran di hutan ini untuk mengejar cintanya, 
Erion mengerling Alatas. Dia bisa mengalirkan listrik ke 
barang-barang konduktor, tahu, 'kan? Dan, sejak tadi Alatas 
mainannya cuma lempengan besi yang berceceran. Tempat 
ini sumber listrik, dan yang jalan di belakang kita itu 
seorang penghantar listrik hidup." 


Next .... 
Fanart unch dari anaivilo1303 () *: 


Maacih maacih maaciiiih > () 


Kalian Question Saya Answer 
Kita mulai dari yang paling sering ditanyakan '-')/ 
*IDE/INSPIRASI* 
LooNaVye (Dapet idenya darimana?) 


Fzakhnn (idenya dari mana sih kak? Kok keren 
banget ceritanya) 


ArazeeXx (Cerita Ravagess ini terinspirasi dari mana 
kaakk? Terus ngapa pengen bikin cerita yg genre 
seperti ini?:)))) 


Suatu hari saya harus maju ke depan kelas untuk presentasi, 
padahal saya paling anti ngomong di depan orang banyak. 
Saya berdoa dari pagi mudahan ada meteor jatoh di kelas, 
terus kami semua jadi mutan berkekuatan super, lalu 
terjadilah chaos yang membuat sekolah bubar. Nista banget 
doanya. Alhamdulillah, nda terkabul. 


Jadi, ide orang-orang berkekuatan super itu saya tuangkan 
ke RavAges. Cerita ini jadi semacam reminder buat saya 
bahwa menghadapi masalah sendiri jauh lebih baik 
daripada membebani orang; 


dengan kata lain, maju dan ngomong di depan orang 
banyak jauh lebih baik daripada mencelakai orang lain 
dengan doa kita yang nista. 


Genre nya scifi karena pas pertama dipublikasikan di pas 
mau milih-milih genre, nda tau kenapa kepencet scifi. Ya 
udah, lanjut. 


aan 


*RISET* 


isnt luhvly (Hm, banyak sih, tapi agak lupa, jadi ini 
aja, kalo riset dari mana aja? 


HelaiSunyi (berapa lama riset yang kak jazz butuhin 
kalau mau bikin cerita macam indigenous atau 
ravages? Dan kakak risetnya dimana aja?) 


Risetnya sebenarnya sambil jalan (untuk konflik kecil- 
kecilannya). 


Misal, chapter sekian menjelaskan bagaimana kekuatan 
Calor bekerja. Pas itu barulah saya buka lagi buku IPA 
perihal energi panas dan nontonin video atau bacain forum 
orang-orang yang bahas film superhero dari sudut pandang 
ilmiah. Soalnya banyak tuh fans hardcore yang menalar 
sendiri logika film superhero walau aslinya bahasan tersebut 
tidak ter-cover dalam filmnya sendiri. 


(Terima kasih wahai fans Marvel dan DC yang ngeributin 
science dibalik kekuatan super, orang mager kayak saya jadi 
tertolong) 


Kalo konflik utamanya, supaya meminimalisir plot hole, saya 
pakai pengetahuan yang udah saya punya dari lama. Misal, 
sebelum ngetik Indigenous, saya emang suka perihal 
dimensi, paradoks, dan butterfly effect. Untuk RavAges, 
tidak bisa dibahas karena ntar menjurus ke spoiler. 


aan 


*SPOILER DONG KAK* 


nisadillaJ (Jadi gini ka jaz, aku mau tanya: raven tuh 
sebenernya saha dan apa?? Kok jd kek hantu gtu 
suka rasuk2in org? Teruuus dia fervent pertama ato 
dia yang menciptakan fervent? Sekian, terimakasih. 
//banyak nanya amat aku//plak//) 


dev p28 (Oke si raven itu hantu ato makhluk astral 
lain yg tdk brwujud ya ka? Ato mungkin semacam 
gas? Cairan? Kog suka ngilang" trs gda badannya 
smpe" mnjem bdn org? Kdg suka kpikiran ap jgn" 
raven ini hantu kpala buntung? Wkwkw ferventnya jg 
awalnya dri mn.. Trbntuknya dri apa.. Bsa nyebar 
lewat apa? Gda cara bwt mencegahnya? Ato 
menghilangkan nya? Sekian trimakasih, smoga d jwb 
smua ya ka.. Pnasaran ) 


Eijie (Apa hubungan antara Raven dan neneknya 
Leila? Apakah neneknya Leila salah satu fervent 
juga? Kok dia kenal Raven sama si cewek itu?) 


Dhy Kyu (Raven itu kayaknya udah tua kali ya kk ? 
Soalnya kan dia pernah bilang ke Leila, kalo Leila itu 
mirip banget sama neneknya waktu masih muda.) 


DeviAthena (Masih penasaran kisah Magenta dan 
Raven ) 


fmssaliaran25 (Si Raven ini manusia gak ya?) 


Fransisks (Terus nasib Raios kedepannya bagaimana 
?. Dia relevia apa bukan sih?) 


Terkuker (Gw inget dichapter mana gtu si Bintara 
ktanya produk cacat, mksudnya relevianya ga Ibh 
hebat dr bpknya leila sm ted gtu thor? Atau 
kekuatan dia bikin Bintara jd brpenyakit parah? 


Kedua,, kl raios anak bintara, brrti raios jg cacat 
fervornya?) 


Jadi begini 


Raven adalah ******, jadi dia tuh bukan **ww*** karena dia 
memang bukan *******, Dan sebenarnya Raios itu kak 
makanya dia deka Dan daaa dia eek Nah, 


Fervent itu sendiri merupakan FFE KKxx jadi 
definisinya sebag ai ELL d a rj kkk kkk kkk kkk 


Jadi bisa disimpulkan sendiri yah, apakah kekuatan super 
Fervent itu bisa dihilangkan atau tidak 'v')v (tidak lulus 
sensor karena mengandung spoiler). //dihajar ramai-ramai 


Dan, sebagai klarifikasi, Raven bukannya 'ngerasukin' yah 
'v')v Andaikata genre cerita ini paranormal, mungkin bisa 
pakai istilah merasuki. Entah apa yang merasukimu, kau 
tega .... 


Ekhem. 


Otak itu layaknya menara kontrol manusia, physically and 
psychologically. Silakan yang kepo, riset dulu sendiri 
sebelum nanti saya jabarkan di ceritanya langsung 'v' 


Jadi, begitulah. Answer yang ini penuh bintang-bintang :- 


aan 


*NEXT PROJECT* 


AlfaRaika (*ekhem* jadi gini kak, saya numpang 
nanya nieh. Kan indigenous dah tamat kira kira 


kakak udah kepikiran cerita lain belum sebagai 
pengganti indigenous?) 


isnt luhviy (Abis ini udah ada plan buat cerita baru 
gk? Itu aja kak hehe :3) 


fmssaliaran25 (Apa nanti ada cerita selanjutnya 
kalau seandainya Ravages udah tamat?) 


Ada sih, Hey Presto. Tapi saya mungkin akan tunda yang 
itu dulu sebentar lagi karena suatu alasan '-') 


Teruuus, masih galau. Selain Hey Presto saya mau 
publikasikan satu cerita lagi (biar saudaraan gitu ceritanya 
kayak Indigenous yang on-going nya samaan :») 


Nah, cerita yang satu lagi ini, saya mau bikin tentang 
zombie ... atau keluar zona aman ke genre teenfic .... Kalo 
teenfic, saya nda berani jamin hasilnya bagus, tapi itung- 
itung latihan :'5 Jadi galau .... Makanya di Indigenous 
sempat nanya next project kira-kira kalian suka saya ngetik 
apa :'> 


aan 


*ENTAH APA HUBUNGANNYA* 


wiwintiara18 (Avakah ini ada hubungannya dengan 
indigenous mbak E?) 


spreikasurbungabunga (Neneknya leila itu nila? 
WKWKWKWKWKWK) 


Aniitafatma (Apakah tokoh RavAges dan indigenous 
akan dipertemukan nantinya?) 


fujiwaraMJ (Apakah nanti ravages bakal colab sama 
indigenous? Apakah alatas bisa jadian sama nila 
atau malah banyu biru jadian sama leila? ..... 
#MaaplniMah) 


Kenapa Indigenous diseret kemari? Kan Indigenous udah 
mangkat ( '-' )7 /malah balik nanya/ 


aan 


*BAHAN BACAAN* 


fraktura (Kak, biasanya suka baca buku yang gimana 
sih? Soalnya sejauh yg kubaca, cerita kakak tu selalu 
berisi, apalagi lapaknya Banyu yg bikin pembaca 
pusying sama berbagai teorinya. Out of the box 
banget! Soalnya, aku pernah dikasih tau, "Kalo kamu 
hanya membaca apa yg orang lain baca, kamu hanya 
akan berpikir seperti yg orang lain pikirkan" Soo 
penasaran sama apa yg biasanya kakak baca heheh) 


giesalindri (Kak jazz bacanya buku apa aja sih sampe 
bisa bikin cerita fantasy? Recommend ke aku dong. 
Hehehe. Kok aku gabisa berfantasi begitu yak? Apa 
yg salah dgnku? ( )) 


Eeee makasih >///< 
Buku yang ... apa ya. 


Tiap buku pasti bagus sih punya kelebihan dan keunikannya 
masing-masing, tergantung selera '-' dan tergantung 


bagaimana kita nangkapnya juga. Kalo skeptis terus sama 
suatu buku, manfaatnya ga bakal sampai-sampai. 


Karena selera saya yang fantasy, scifi, dan petualangan, jadi 
ya kebanyakan bacaannya yang begitu. 


Kayak (bosen kalian pasti denger ini) buku-buku Rick 
Riordan: buku seri Percy Jackson, The Kane Chronicles, 
Magnus Chase, TOA, dll. Lucunya tuh, Percy Jackson itu 
pakai mitologi Yunani, Kane Chronicles pakai mitologi Mesir, 
dan Magnus Chase pakai mitologi Nordik dan semuanya bisa 
dikaitkan seolah mereka terjadi di dunia yang sama hanya 
dengan sedikit clue atau crossover. Di sini saya belajar 
bahwa buku-buku berbeda (entah beda genre atau beda 
dunia) bisa dijadiin satu universe. Pfft //nyengir tak 
bermakna lagi 


Atau Harry Potter. Pembangunan worldbuilding-nya mantav 
sampai bikin pembaca lupa Hogwarts itu fiksi 


Terus ... buku-buku distopia/apokaliptik: Red Queen series, 
An Ember in the Ashes trilogy, The Darkest Minds trilogy, 
Steelheart (Reckoners Trilogy), The Maze Runner series, 
Caraval sampai Mortal Engines. 


Terjemahan semua yak '-' Kalo dalam negeri jarang nemu sih 
yang genre spekulatif begono. Dalam negeri yang saya baca 
ada Ther Melian, Kersik Luai, Bumi series, Supernova-nya 
Dee Lestari, Legacy-nya Pratiwi Mayasari, sama karya-karya 
Mba Nellaneva '-')b 


aan 


*KENDALA* 


LooNaVye (Eheemmm... Kak jajaz adakah kendala 
paling berat pas nulis RavAges? Ceritain dong :-) ) 


Ndnajeng (kak jazz, gimana sih susahnya atau 
hambatan yg kak jazz rasain waktu nulis RavAges 
ini?) 


Waktu menyisipkan informasi dari riset: mau mengusahakan 
biar nda info-dumping, supaya pembaca menyerap info itu 
sambil have fun dan bukannya bikin jenuh, tapi tetap 
dimengerti pembaca :') Soalnya saya rada gagal dalam hal 
ini di cerita satunya :") 


Teruuuus karena kenekatan saya mencoba metode selang- 
seling (flashback tiap chapt genap) saya masih noob dalam 
nyambunginnya. Tapi sudah terlambat untuk berhenti, jadi 
ya belajar sambil lanjut :') Jadi maapkan kalo chapt genap 
lebih membosankan dari chapt ganjil :') Beta masih belajar 


Saya pengen menangkal ujaran perihal "cerita 
scifi/ffantasi/dsb biasanya lebih bagus pakai sudut pandang 
orang ketiga" dan sejenisnya. Di sini, walau yang menguasai 
sudut pandangnya cuma Leila, dia bisa merasuki kepala 
orang (lah istilahnya merasuki lagi). Jadi, saya berusaha 
banget biar ceritanya tetap terjabarkan dengan baik walau 
tidak pakai pov orang ketiga :'- 


aan 


*FLASHBACK TRUCK* 


Obi 24 (Kapan flashback tentang truck akan publish? 
Yang lainnya kan udah, tinggal truck) 


lunatic chan (Ga ada cerita masalalunya truck, ya? 
Kapan cerita tentang truck? alatas, leila, erion, 
bahkan bapak aga ada cerita masalalunya) 


Semuanya tergantung hubungan Leila dan Truck :- 


Brainware Leila tergantung 'keakraban' yang dia rasakan 
dengan isi kepala targetnya, atau jika memang orang itu 
sudah membuka diri. Kayak Erion yang sejak awal memang 
ingin didengar oleh Leila, dan Alatas yang otaknya nyaris 
nggak punya dinding pertahanan sama sekali berhubung 
dia dari sananya senang ceplas-ceplos apa yang ada di 
kepalanya. 


Truck masih gamau membuka diri, jangankan ke orangnya, 
nerima Leila sebagai Brainware aja Truck masih nda bisa :') 
When he's ready, we'll hear his story. Until then, nikmati 
saja pertengkaran mereka dulu :D 


aan 


“TERBIT (TAMAT AJA BELOM)* 


Ndnajeng (nanti kalo udh di tamatin mau di buku kan 
ga? Indigenous di buku kan ya kaakkkkkkkkkkk ): ) 


AriokuYoukai (RavAges bakal dibukukan kan kak?) 
Bahteranuh (bakal di terbitkan gak bukunya?) 
Mari kita memikirkanya setelah tamat :'D 


Doakan ajah '-')/ Saya pun pengen dapat duit sebenernya, 
tapi banyak juga pertimbangannya, dan saya nda mau kalo 
cerita ini putus tengah jalan di . 


LYA LA YA AJA 


Dan berikut pertanyaan lain-lainnya '-')/ 


CindikaNuHa 
Aku bingung mau tanya apa 
Saya bingung mau jawab apa .-. 


aan 


hollyjhoola 


Leila kapan ultah? Soalnya kalo nanya ultah Truck, 
Erion, atau Alatas, ntah mereka masih ngeh apa 
nggak kapan mereka lahir. Jadi aku nanya yang 
paling waras aja. 


Leila: "Aku ultah pertengahan Juli. Terus, dari ucapan Truck 
di chapter #9 Kalau perhitunganku tepat, tiga bulan lagi dia 
kepala dua, berarti Alatas ultahnya Maret. Kalo ultahnya 
Truck dan Erion masih sebuah misteri yang mungkin 
authornya masih terlalu mager untuk memecahkannya." 


aan 


dewyyyskr 


Alatas sama Leila nikah, kan? Nikah dong, nikah 
dong, nikah doooong 


Alatas: "Aku, sih, yes." 


aan 


roseluuu 


Mau nanya, mungkin agak oot tapi yasudahlah. 
Gimana awalnya nulis ? 


Awalnya pengen ngerasain punya pembaca dan bergaul 
dengan sesama penulis, tapi ternyata dapat pembaca di 
mayan susah. 


Sempat tuh selama sebulan kayaknya saya kayak anak 
ayam ilang, kesepian, bolak-balik buka tanpa tujuan dan 
RavAges sunyi banget kayak kuburan. Nyoba-nyoba 
promosi, stalk akun mana yang terima bacaan serupa genre 
saya, terus akhirnya berhenti sendiri. Lalu, pas nyoba-nyoba 
nyapa orang dengan niat berteman (bukan lagi promosi), 
ikut-ikut event, baca-baca cerita orang, jalannya terbuka 
sendiri sampai dapat pembaca :") 


aan 


LooNaVye 
Kak Eji dapat nma2 pervent dari mana? 


Waduh, semoga bocoran informasi ini tidak bikin nama- 
nama Fervent jadi tampak konyol :-: 


"Icore" dari stiker di laptop, ada tulisan iCore. 
"Brainware" dari pelajaran TIK. 


"Phantom" gara-gara dulu suka nonton Danny Phantom, jadi 
pas Erion berubah transparan atau membentuk medan gaya 
di sekitarnya, nda tau kenapa saya keingat Danny Phantom 
yang nembus dinding. Walau Erion belum pernah 
digambarkan nembus dinding. 


"Steeler" dari Superman (Man of Steel). Terus 'Steel'-nya 
tambahin imbuhan er /apa ini/ 


"Teleporter" Kalo ini mah emang dari sananya istilah 
kekuatan super teleportasi . . 


"Calor" Karena artinya heat/warm/glow dalam bahasa latin. 
Dan artinya juga bisa jadi ardour atau semangat/hasrat kan, 
cakep jadinya. Terus pas lagi ngetik, awal-awal RavAges 
saya lagi baca Red Queen. Tokoh utamanya kan Tiberias 
Calore, jadi tambah nge fans deh sama nama itu :D 


"Corona" Ntahlah. Pas mikir apa yang cocok buat 'peledak' 
ini, kata 'Corona' langsung muncul plop! gitu aja. Mungkin 
refleks saya mengasosiasikannya dengan atmosfer matahari 


"Detektor" Ini juga ntahlah :" Plop! gitu aja :" 


"Cyone" Pernah nemu di kamus bahasa Inggris kata ini: 
"Cynosure". Nda tau kenapa naksir aja sama kosakatanya, 
padahal artinya sangat nda nyambung. Jadi saya plesetin 
jadi Cyone. 


"X" sinar X '-") 


"Peredam" ngasaaal >//////< 


"Relevia" niru-niru nama salah satu villain di Steelheart-nya 
Brandon Sanderson, namanya Regalia. Jadi plesetin, jadi 
Relevia >////< 


YANG NAMANYA BERMAKNA CUMA CALOR MASAAA >////II< 
Oke sekian :-) Super thanks you hehe 


Terima kasih sudah berpartisipasi dalam OnA :D 


aan 


HelaiSunyi 


Sejujurnya banyak yang pengen ditanyain selama 
ini....pas mau nginget tiba-tiba kepala jadi puyeng -,- 
Dan....banyak juga ternyata pertanyaan saya yang 
sudah diwakilkan yang lain...atau kak jazz inisiatif 
ngepost sesuatu yang penting. 


Tapi, baiklah... 
Apakah kakak punya waktu tertentu buat nulis? 


Kalo waktu, biasanya saya malam pas semua orang bobo, 
baru bisa ngetik. Kadang siang-sore juga bisa sih nyuri-nyuri 
di sela kelas, tapi hasilnya lebih bagus kalo ngetiknya 
bertapa di tempat sepi gitu. Orang macam saya butuh gua 
terpencil untuk bekerja, jauh dari gangguan manusia. 


Kakak makan apa sih imajinasinya bisa sebagus ini? 
Apa kakak butuh latihan...buat bikin rangkaian 
cerita..macam dialog, penjabaran di tiap narasi, dll 
dalam satu bab atau malah di keseluruhan cerita.. 
bisa dibikin rapi dan enak dibaca begini? 


Mungkin kalian bosen denger ini :') Tapi, nulis itu kaitannya 
erat sama membaca. Pertama, frekuensi membaca (makin 
sering makin bagus). Kedua, jenis bacaannya. Jenis bacaan 
itu adalah buku yang kalian kagumi/ingin kalian tiru (bukan 
plagiat, ya). Jenis buku yang, saking bagusnya, kalian 
kepengen mendalami hal serupa. 


Kayak jenis cerita yang bikin kita triggered "Andai gue yang 
nulis begini". 


Bahan bacaan kita punya andil besar membentuk tulisan 
kita. Saya nulis selalu keselip komedi gara-gara asupan saya 
buku-bukunya Rick Riordan, Andrea Hirata, sama Brandon 
Sanderson. Jadi, kalian bakal jarang bisa nemuin tulisan 
yang quotable atau kalimat-kalimat berbau makna 
kehidupan/cinta karena saya jarang baca buku semacam itu, 
meski sebenarnya pengen bisa menulis yang seperti itu :") 


Tapi, bukan berarti demi ngebagus-bagusin tulisan kita juga 
mesti maksain diri baca sastra sesepuh yang bikin otak 
kayang sampai menonjol keluar batok kelapa kalau memang 
belum waktunya, kalau memang belum sampai ke sana, 
bacalah dulu apa yang kita suka. The point is, to love, 
admire, praise the book. Kita harus suka, kagum, peduli, 
sampai menjiwai bukunya kalau mau kecipratan talenta 
penulisnya. 


Hayoloh kena serangan pertanyaan beruntun hehehe 


(~'-' P3 
Terimakasih dan mohon maaf kak 


Tyda termaapkan -('-'- 


aan 


Fransisks 


Antara Truck dan Alatas nanti siapa yang akan 
dapetin Leila? ,Pacaran gitu maksudnya. 


Hmm, sebenarnya relationship Leila dan Truck tidak memiliki 
unsur romantisme apa pun. Ada jenis pasangan yang meski 
sering kelahi tapi bisa tetap mesra, ada juga jenis pasangan 
yang lebih baik dipisahkan sebelum bunuh-bunuhan. 


Leila dan Truck adalah tipe yang kedua '-')v Hubungan 
mereka baru akur kalo dipisah. 


Kalo disatuin, dalam sehari mungkin udah talak tiga. 
Sebulan nikah, mungkin sudah ada yang bacok-bacokan. 


Tapi bukan berarti Truck dan Leila nda bisa bersama. Mereka 
juga cocok, kok, tapi dalam jenis hubungan yang berbeda. 
Kan sayang-sayangan dan saling peduli nda mesti /ove 
interest, pacar, atau nikah '-') Kadang hubungan yang 
paling spesial bisa datang dari persaudaraan, sahabat, 
bahkan musuh. 


Kalo Alatas sih, mari kita lihat nanti apakah dia bisa 
mendapatkan Leila atau tyda //senyum tanpa arti. 


aan 


Lian-s 


Pengen nanya, kemarin2 banyak bet, tapi giliran di 
kasih kesempatan lupa semua, , 


Ya udah, saya aja yang nanya '-')/ 


Nanya apa ya? .-. 


aan 


NurulRir 


Kak jaz biasanya kalo penulis nulis-nulis karakter di 
novelnya, ada yang karakter inspirasinya dari dunia 
nyata juga. Apa kak Jaz punya orang yg asli di sana 
yg karakter setengil Alatas, atau se kasar Truck dan 
seceroboh Leila? 


Ada, tapi cuma sedikit sih 


Misal, jailnya Pak Aga ke Leila itu kayak bapak saya sendiri 
.. Inget nda yang part #52 waktu bapake sok-sokan mau 
nyemplungin Leila ke kulkas es krim dan bak sampah? It 
happened to me in real life. Bedanya Pak Aga megangin 
Leila erat, bapak saya kelepasan. Saya nda akan bilang ke 
mana saya jatoh, yang jelas sejak itu saya menaruh dendam 
pribadi tiap akan digendong oleh siapa pun. Sukur sekarang 
dah gede, nda digendong lagi :") 


Kalo Truck ... saya nda kebayang orang dunia nyata sih. 
Saya kebayangnya itu Rocket si rakun Guardian of Galaxy 
sama Manfred di Ice Age. (Maap Truck) 


Kalo Alatas, mungkin saya ngetiknya sambil keingat kakak 
kelas pas SMP dulu, orangnya baik, saking baiknya sering 
jadi bahan bully-an. Dan bukannya naikkin wibawa gitu kek, 
ntuh kakak kelas sikapnya malah kayak ngundang minta di- 
bully lebih lagi .... 


aan 


cerita asa 


Kak jazz makannya apa sih? Kok bisa bagus bett gitu 
tulisannya (oke, ini sungguh unfaedah) 


Mamam buku sambil baca nasi .... 


aan 


mizuhakanatashi77 
Uhuk (batuk sok cool) 


Pertama-tama saya mau ngucapin selamat buat kak 
Ezzy... 


Maaf ya baru sekarang bisa bilang.. 


Maaf saya ngucapinnya setelah berabad-abad 
ketinggalan.. 


Bersin dengan tidak cool. Makasih yaaaak xD 
Lalu saya punya beberapa pertanyaan : 


l.kak boleh nanya ke anak-anak kakak ngak...?? 
Kalau boleh saya mau tanya : 


A. Erion kamu masih ingat ibu kandung mu..?? 


Erion: "Masih dong. Aku nda durhaka ke emak. Durhaka ku 
cuma ke Alatas sama Truck." 


B. Kalau tokoh indigenous ketemu tokoh di Ravages 
gimana jadinya...?? 


Apa pendapat mereka.. ?? 
ss 


Leila: "Pengen ketemu Dek Nila dan merundingkan betapa 
menyebalkannya para cowok :)" 


Nila: "Pengen ketemu Kak Leila dan berdiskusi kenapa para 
cowok tampan kelakuannya pada setaniah '-')" 


“padahal Nila anak tahun 90-an, dan Leila dari near future ... 
Jadi yang lebih tua tuh sebenarnya kan .... Asudahlah ....* 


Ep 


Alatas: "Mo nanya ke Banyu Biru bagaimana caranya 
menjadi bucin dengan cara yang sehat :D" 


Banyu Biru: "Siapa yang bucin? Apa itu bucin? Budak 
micin? Btw, Nila mana yak ('-' = '-')" 


“Kalian berdua bucin, end of storys 
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Truck: "Ogah, nyebrang-nyebrang dunia. Mikirin NC aja 
udah pusing." 


Abu: "Kalo pindah ke RavAges, apa Velvet bakal ilang 
permanen? Apa gua bakal naek pangkat jadi bad boy yang 
lebih bermutu dan ga main-main di kuburan lagi? Apa 
ramalan naik kelas itu bisa dibatalin?" 


“No comment 


-4- 


Grey: "Kakak Erion namanya siapa? :D Ajarin terbang dong 
:D Bisa pakai telekinesis gitu gimana caranya? :D Punya 
kekuatan super buat melihat tembus ruang juga yak? :D Aku 
bisa ngeliat nembus waktu Iho :D Mau kukasih liat nda? :D 
Kuramal, kita bakal ketemu di kantin :D" //Mendadak Dilan. 


Erion: //membatin: Tolong ... ini anak siapa .... 
“lambaikan jajanan pentol goreng” 

“keduanya seketika duduk manis dan harmonis“ 
-5- 


Pak Aga: "Gua mau liat setan yang kepalanya kutung itu 
dong :D" 


Azura: "Bentar :)" 


*satu kepala menggelinding; semuanya pingsan, kecuali Pak 
Aga yang tepuk tangan* 


*tamat* 
2.kak Ezzy bisanya nulis kalau lagi mood aja kah...?? 


Kalo lagi ga mood sebenarnya bisa sih paksain nulis, tapi 
hasilnya pasti lebih bagus pas mood... 


3.apakah etnitas di indigenous masih ada di era 
apocalips Ravages...?? 


Entitas nda terikat waktu, jadi mereka bisa ada di era apa 
pun :D Tapi konsep entitas itu, 'kan, dari Indigenous, masa 
diaduk ke RavAges :) Jangan kayak Nila yang suka ngaduk- 
ngaduk dunia ah :) 


4.sekarang Ravages memiliki presiden kah..?? 


Mereka memberlakukan martial law alias darurat militer 
seperti yang pernah disinggung di #41. Dalam darurat 
militer, otoritas militer mengambil alih kekuasaan 
pemerintah yang berkuasa secara resmi karena keadaan 
dirasa mendesak, dan pemerintah yang ada dirasa kurang 
berfungsi (di tengah perang, bencana, atau kudeta). 


Walau martial law disahkan/dideklarasikan oleh presiden 
sekali pun, yang menjalankan peraturan kenegaraan adalah 
pihak militer (makanya noh Bintara bebas kelayapan). 
Seringnya, martial law berpotensi disalahgunakan oleh 
rezim diktator. 


Indonesia pernah Iho, memberlakukan martial law, coba 
pelajari kejadian di Aceh 2003-2004 '-")/ 


Nah, karena di RavAges udah memasuki masa chaos sampai 
peraturan itu sendiri sudah hilang makna dan kuasanya, 
saya nda menyentil urusan presiden atau jangka waktu 
pemberlakuan martial law-nya lagi. NC secara resmi telah 
menjalani fungsi rangkap sebagai rezim diktator sekaligus 
penjajah berkedok kongsi dagang kayak VOC dulu N '-' )/ 


Itu aja... Maaf ya kak pertanyaan ku aneh dan gaje.. 


Nda loooh. Saya malah suka ada yang nanya begonooo 
udah dari dulu pengen ngebahas martial law-nya wkwkw 


Makasih mau membacanya.. Apa lagi 
menjawabnya... 


Dan sekali lagi.. Selamat ya kak... 
Semoga makin jaya dan sukses.. 


Jangan memaksakan diri ya.. 


aan 


Asano H 


Kenapa peledak dinamain corona? Apa itu dari 
bahasa Spanyol? Atau kak Jaz suka astronomi jadi 
dinamain corona? 


Karena itu kata pertama yang muncul pas mikirin nama apa 
yang cocok '-' Eh btw, Corona itu ternyata merk minuman 
hard loh .-. 


aan 


“ngos-ngos-an” 


Mari kita sambung jawaban OnA-nya besok atau lusa lagi >, 
< 


Bonus: 
Evolusi Cover RavAges 


Rata-rata pembaca menemukan RavAges pada cover ketiga 
:'3 Cover pertama dan kedua itu view nya masih saya 
sendiri kayaknya :'3 


Kalian Masih Question Saya Tetap Answer 


/Itarik napas 


Yuk cus '-')/ 


Oriery 


Masih ada kesempatan g kk ke-4 org itu jgn 
dimatiin??? 


Kya tba ada cara lain gtu.. Aku ga relaaaaaaa.... No 
Erion, No Alatas, NoTruck toooo...huhuu.. 


Walau mereka selamat dan keluar hidup-hidup dari sarang 
Calor sekali pun, saya bakal terus menemukan cara baru 
untuk mutus nyawa mereka kok '-") 


aan 


nunanitong 
Laper kak, punya martabak manis nggak? Mauuu 


Nda suka mamam yang manis-manis .... Saya mamam 
martabak bertabur micin. 


Kak tugas sekolah kapan ilang ya:( 
Saat lulus... 


Kak punya pacar gak? 


Apa itu? Merk cabe? Sejenis umbi-umbian dalam kemasan 
plastik bersegel? Nda punya '3' 


Ending RavAges itu pas Ra udah kalah terus Leila- 
Alatas nikah ya? 


Di ending-nya nanti, tidak akan ada yang namanya 'kalah', 
'menang', atau 'nikah'. Kalian cukup tahu kalau ending-nya 
(akan saya usahakan) bikin kalian ngakak sambil nangis. 


Ha ha ha ha :D 


Kak beritahu aku gimana caranya menulis cerita 
seepik Ravages 


Maacih (////v///) Ntahlah. Mungkin sama aja kayak answer 
yang sebelumnya khayati dan kagumi sebuah bacaan 
sampai kecipratan ilmu penulisnya. Film juga bisa atmosfer 
dan perasaan karakternya dirasain bener-bener. Bisa ke film- 
film Marvel/DC kalo mau bikin cerita petualangan epik 
superhuman. 


Kalo disuruh milih antara semua tokoh di Ravages, 
mana favorit kak jaz? Salah satu aja 


Raios :D 


Karena originally, sebelum cerita ini direvisi, Raios 
tergabung dalam geng mereka (Leila, Alatas, Truck, Erion, 
dan Raios; baru Meredith datang belakangan). Begitu diedit, 
saya putuskan buat mengeluarkan Raios (biar fokus kalian 
gak kebanyakan), lalu Meredith ngikut Raios keluar. 


Raios dari awal memang saya gambarkan sebagai chara 
yang rada anu, antara jahat dan baik, antara 'berguna' dan 
'mengancam' keselamatan anggota geng survival-nya 
sendiri akhirnya dia jadi karakter paling fleksibel buat 


ditempatkan dalam posisi apa pun, entah itu protagonis 
atau antagonis, dan ngembangin karakternya rame banget 
:') 


Daaan, khusus Raios, saya kasih cast: 


Namanya Conor Maynard '-')/ Jangan di-search '-') Nanti 
image Raios malah jadi beda dan mengacaukan imajinasi 
karena Doi Maynard tampil mistis-gans begitu cuma di 
pemotretan satu itu, aslinya orangnya pelawak '-') 


Kak Jaz nggak niat mentraktir aku terang bulan? 
Laper kak :v 


Sini duitnya '-')/ ta beliin '-')/ 


Kalo kakak punya kekuatan kayak fervor, kak jaz 
mau yang mana? Sama alasannya juga ya 


Sebenarnya dari dulu mau time manipulation, jadi bisa 
memanjangkan durasi hari Sabtu dan Minggu, sedangkan 
Seninnya dibikin pendek xD Atau kembali ke masa lalu dan 
menculik diri sendiri. 


Tapi nda ada Fervor begitu .... Jadi, saya mungkin milih 
Phantom, biar samaan sama Erion :> Dan untuk 
mempermudah hidup; misal, pas posisi duduk agak jauh 
buat ngambil HP di atas meja, kan bisa pakai telekinesis 
buat ngambilnya /itu lu males oneng/ 


aan 


landaktanpaduri 


Neneknya Leila namanya Magen, dan menurut ada 
kalimat tadi yang sama kayak di Indigenous, aku 
yakin 100% itu Magenta dan suaminya itu Zamrud. 
Nah, pertanyaannya, Abu mana? Hiks, kok malah 
kangen dia: 


Abunya udah tamat . . 


Udahlah, Indigenous tuh udah end, nda ada sambungannya 


ngerem //nabrak kandang ayam 
Ada rekomendasi cerita anak di ?:( 
Akunnya ibu AryNilandari '-")/ 


Punya mantra sihir biar PR-PR bisa selesai dalam 
satu kali 'cling!'? 


Punya. 
Nih: 
"Deadline-nya besok." 


Kenapa aku kenapa tanya kenapa itu kenapa padahal 
kenapa enggak kenapa ada kenapa hubungannya 
kenapa? 


Bijimana kalo kita langsung tampol-tampolan aja '-')/ 


Apakah kematian Almarhum/almarhumah Al Ghifari 
ada hubungannya dengan inti cerita? Kok rasanya 
sering dibahas, ya.... 


Wah pertanyaannya normal :D 


Nda sih, Cuma suka aja sama nama Al Ghifari, jadi kok rasa 
sayang gitu kalo cuma di-mention satu kali 


OnA ini kapan dijawabnya?:( 
Menurut ngana ini kita lagi ngapain? Ngebonsai? '-') 
Spin-off Indigenous kapan lahirnya?! 


Masa kandungannya antara O sampai 100 tahun, jadi 
bersabarlah N '-' )/ 


Ada rekomendasi film/cerita nasionalisme? Butuh 
banget, Kak Jaaaazzz. Btw-btw, ada saran gimana 
caranya biar bisa bikin cerita tentang nasionalisme 
yang 'ngena' gitu? 


Sejujurnya saya jarang nonton film nasionalisme gitu ._. Kalo 
pun pernah nonton, saya mungkin nda tau itu film 
nasionalisme /lah/ 


Yang bener-benar saya ingat paling Laskar Pelangi, 3 
Srikandi, animasi Bandung Lautan Api sama Battle of 
Surabaya ('-')7 


aan 


deananr 
Mau nanya, tapi males nanya gimana dong (*' ') 
Berantem, hayuk '-' 


Kapan alatas punya saingan cogan yg deketin Leila 
(A 


Pascal: "Gua lu anggap apa?" 
Alatas: "Tyda ada yang bisa menyaingi Alatas (*' '*)" 


Ryan: "Tunggu tanggal maennya." 


aan 


sell hay 
Apa hal yang paling mengganggu ketika kk nulis 
cerita (?) Dan gimana cara kk menghadapi ny? '-')/ 
sekian. 


Writer's block .. Dan menghilangkannya hanya dengan 
membaca. Dan untuk membaca saya perlu waktu. Dan 
waktunya sebagian besar kesita untuk kegiatan real life. 


aan 


AriokuYoukai 

Alatas bakal ketemu sama camer kan kak? 
Alatas: "Aaaamin" ( /'-')/ 

Gimana perasaan Leila kalo ketemu mantan? 
Leila: "Biasa aja....." 

Suami nenek Magen itu siape? 


Nenek Magen: "Kepo amat lu tong. Gue yang punya laki, lu 
yang gabut." 


aan 


isnathyg 


Ravages kapan up rutin ka suka banget sama 
ceritanya akutu 


Huwaaa :') Dulu sih pas 2018 bisa up rutin karena waktu 
luang entah kenapa lebih banyak sampai bisa nabung stok 
chapter, jadwal upnya dua kali seminggu. Masa keemasan 
itu tuh 


Kalo sekarang udah nda bisa gitu lagi :')))) Berasa kejar 
tayang. Doain aja yak saya bisa kayak gitu lagi :')) 


aan 


putrioktalia 


Gimana awalnya kok bisa nyiptain karakter leila yang 
se tangguh ini 


Karena Leila itu sosok yang saya pengenin :') yang walau 
pun dia masih bisa ngerasa takut, tapi bisa ngendaliin 
sampai rasa takutnya nda kentara keliatan. Walau masih ada 
manja dan kekanakannya, tapi dia juga punya sisi mandiri. 
Bisa stand out dari para cowok, teguh pendirian, dsb. Jadi, 
saya pengen kayak Leila gitu, makanya ngerancang Leila 
paling enak langsung brojolnya lancar nda trlalu mikir. 


aan 


Aniitafatma 
Kenapa ya pada bilang aku jomblo padahal kan bener 


Tos dong'-')/ 


aan 


Auliaihzaaaaaaa 


Kak pernah ngadepin writer's block gak? Gimana 
cara kakak nanganin nyaa? 


SERING :D 


Nanganinnya ya cari waktu luang, baca buku, atau keluar 
rumah sebentar. 


Keluar rumah bisa jadi untuk menjernihkan kepala. 


Atau, cuma supaya saya kangen rumah aja soalnya biasanya 
kalo udah di luar tuh bawaannya pengen cepet-cepet 
pulang terus ngetik wkwkwkw 


aan 


fujianti 
Pertanyaan untuk alatas : knpa lo suka godain leila 
sih? 


Alatas: "Leila imut pas tsundere :5 Imut juga pas marah, 
walau akunya bisa kena bogem parah :'> Dan aku orangnya 
kan jujur serta berbudi pekerti luhur. Kalo Leila cantik, ya 


kubilang cantik. Kalo Leila manis, imut, pengen kujadiin bini 
ya kuceplosin semua :> Kalo Leila pas jelek ... emang Leila 
pernah jelek?" 


Truck: //nongol "Al, pernah dengar peribahasa 'Kalau jatuh 
cinta, tahi kucing rasa cokelat?" 


Pertanyaan untuk leila : gmna kalau alatas nembak 
kmu? 


Leila: "Mati. Kecuali aku bisa ngerebut senjatanya terus 
nembak dia duluan .... Bentar, ini nembak dalam artian 
harfiah kan?" 


Trus apa kmu suka sma alatas? 


*Leila left the chat* 


aan 


e rnns 


ehm... erion boleh tak bawa pulang nda? //satu kali 
narik napasss 


Erion: "Kecuali rumah kakak berupa rumah makan atau 
restoran bintang 7, aku nda mau ikut ((((('-')" 


aan 


chaaxrr 


Ka jaazz kenapa kreatif banget sii bisa bikin cerita 


Eeeeee makasiiih >////< 


aan 


Fhayuna 


Kenapa setiap kali baca ceritanya kk, humorq selalu 
anjlok? 


Humor anjlok tuh piye ( '-' )7 


aan 


srayd18 
Truck itu gendut ga sih??? 
Truck: "Fut the wuck" () 


Alatas: "Lebih tepatnya besar berotot, kayak Larry the 
Lobster." 


Erion: "Truck hidup seperti Larry." 


aan 


athena henzie 
Kak jezzzz, Erion boleh saya bawa pulang gakkk? ^ ^ 


Erion: "ngga '-' kecuali dikasih makan '-' Habis makan, aku 
kabur." 


aan 


Ila Nala 
Relevia sejatinya tuh apa? 


Paket komplit dari kesebelas Fervor yang ada, tapi fisik 
manusia tidak bisa benar-benar meng-contain atau 
menampungnya. Makanya NC membuat 'kancing' untuk 
mengendalikan kapasitas kekuatan Relevia. Penjelasannya 
bisa dilihat dari chapter #43 


aan 


lunatic chan 
the last esca kapan publish??? 


Saat saya mau pensiun jadi penulis :> Soalnya The Last 
Esca bisa dibilang novel pertama yang sungguh-sungguh 
saya ketik dengan 'niat'. Jadi, saya mau buku itu jadi 
semacam penutup :- 


aan 


Zia Birru 
Alatas itu belajar gombal dari mana sih? 


Alatas: "Dari mata, kuping, dan indra peraba, turun ke hati 
>" 


aan 


RiskiAmandaO 


Ada g hal yg menurut ijess sendiri itu aneh/konyol 
dari Ravages? 


Semuanya Kebanyakan ngebanyol soalnya xD 


aan 


sonozakirei 
1. Truck, nikah yok!//slap. 
Truck: //left 


2. Kak kita koleb bikin webtun yok! Tapi nunggu 
gambaranku dah bagus sekarang masih noob, 
gapunya pentab lagi:((. 


AYOOOOOOOK xD 
3. Alatas jelekkk!!! 


Alatas: "Tapi hatiku ganteng :)" 


Yea that's all X '-' )/ 


Kalo ada yang ngerasa namanya nda kecantol di sesi ini, 
mungkin kalian nanya lewat dari tanggalnya atau mungkin 
nda di inline comment sampai tidak terlacak oleh mata saya 
yang fana ini '-'/ So sorry 


Sampai jumpa di sesi QnA selanjutnya saat cerita ini tinggal 
beberapa part menuju tamat 


Bonus: 
RavAges | Video - Intro to Fervent 
https://youtu.be/9fmFXZCRtMA 


Video Orientasi Herde ini berisi macam-macam Fervor untuk 
orang-orang mengenali kekuatan super di dalam dirinya. 


Video ini sudah lama tak beredar sejak para Fervent 
dihimpun dalam Herde, tetapi saya berhasil mencurinya. 


Psst '-')/ 
Hati-hati dilacak dan ditangkap NC usai kalian menonton 
video ini 


Psst lagi '-')/ 
Fervor macam apa saja yang ingin kalian punya? 


62 
| RavAges, #62 | 2226 words | 


TRUCK TIDAK bisa berhenti memelototi Alatas saat mereka 
mendapati bahwa Erion melahap lebih banyak dari porsi 
makan keduanya digabungkan. 


Ketiganya sedang berada di bawah naungan pohon 
ketapang yang sudah menguning, memakan sisa 
perbekalan. Walau aku melihat mereka, aku tak benar-benar 
berada di sana. Kurasa ini semacam fitur baru dari Brainware 
aku masih menyadari bahwa aku adalah Leila, tetapi aku 
berada dalam ingatan Alatas, Truck, dan Erion sekaligus. 
Langit masih agak terang meski diselimuti awan mendung, 
yang artinya kubah buatan NC itu belum membentangkan 
langit malam abadi; ini kenangan mereka sebelum 
menemukanku. Mungkin baru beberapa waktu setelah 
mereka menyelamatkan Erion dari dalam brankas besi di 
sisa Pusat Karantina. 


"Hanya seorang bocah, tidak makan banyak," sindir Truck, 
meniru perkataan yang pernah Alatas ucapkan saat mereka 
pertama kali menemukan Erion. "Anak ini punya perut 
bertingkat tiga yang muat untuk menelan dua kali porsi 
makan kita!" 


"Dia hanya balas dendam," kata Alatas seraya mengusap 
puncak kepala Erion. Bocah itu sendiri tampak tak peduli 
dan terus menggasak sisa perbekalan mereka. "Dia pasti 
kurang makan di Pusat Karantina. Kau lihat badannya? Aku 
punya badan seperti Erion ini saat umurku 6 tahun, dan .... 
berapa umurmu sekarang, Dik?" 


Dengan mulut terisi penuh, Erion meregangkan kesepuluh 
jari tangannya. 


"Lihat? Dia masih butuh sekitar ... enam kali sehari makanan 
bergizi lagi selama setahun penuh untuk bertubuh 
sepertimu, Truck." 


Erion mengangkat kepalanya. Seolah mempertimbangkan 
ucapan Alatas barusan, mata cokelat Erion menelaah Truck 
dari kepala sampai kaki. Anak itu kemudian bergidik sendiri. 


"Oke, mungkin ukuran badan Truck memang target yang 
kurang realistis." 


Truck menyumpah, dan aku bisa melihat lirikan mata Erion. 
Sebelah alat bantu dengarnya masih berfungsi, dan dia 
tengah menyimak. Erion menyerap informasi seperti busa. 
Tampaknya, mulai sinilah anak itu mempelajari seni 
umpatan Truck. 


Di tengah-tengah kegiatan mengunyah Erion, Truck 
meringis tiba-tiba. Laki-laki itu lantas terbungkuk dengan 
bertumpu pada lututnya. 


Alatas memandanginya dengan cemas. "Masih?" 


"Ya. Aku akan ... jalan sebentar," kata Truck seraya mencoba 
berdiri tegak. "Meregangkan badan, sekalian memeriksa 
keadaan." 


"Ini sudah sekitar 5 bulan sejak kita terakhir kali makan obat 
itu semestinya efeknya sudah berhenti, 'kan?" tanya Alatas. 


Truck melirik temannya. "Kau sendiri? 5 bulan dan kau 
masih belum tidur sedetik pun." 


"Tapi, demamnya sudah berhenti dan lebam-lebam aneh itu 
sudah hilang," kata Alatas seraya menggulung lengan 
jaketnya, menampakkan bekas kemerahan samar, nyaris 
ungu. "Efek insomnia dan warna mataku barangkali butuh 
bertahun-tahun." 


Truck menggeleng, lalu meringis lagi. "Nah, sepertinya 
pengecualian untuk Cyone yang bukan Multi-fervent." 


Truck berjalan di antara bebatuan, meninggalkan Alatas dan 
Erion. Aku mencoba mengekorinya, tetapi tidak bisa. Kurasa, 
Truck masih belum seterbuka itu untuk menunjukkan 
ingatan pribadinya padaku. 


Erion memandangi kepergian Truck, lalu menoleh pada 
Alatas, meminta penjelasan. 


"Dia punya beberapa bekas luka yang tidak bisa hilang," 
beri tahu Alatas. "Truckey punya Cyone yang hebat. Jadi, 
orang-orang NC yang jahat itu penasaran sejauh apa batas 
stamina dan regenerasinya. Mereka memberinya jadwal 
khusus, dosis PF13-nya terus dinaikkan lebih daripada yang 
lainnya, dan dia mendapat pelatihan fisik yang sepuluh kali 
lebih berat dari kami. Sampai pada satu titik, pembuluh 
darah di kakinya pecah dan lebamnya tidak hilang sampai 
sekarang, seperti permanen. Cyone-nya tidak mempan 
untuk luka-luka yang itu. Sejak itu, Truck jadi seperti .... 
harus terus melakukan jadwal rutinnya, seperti gerakan 
otomatis. Pukul sekian, harus tidur. Begitu bangun, 
langsung berjalan kaki kalau jadwal itu tak dilakukannya, 
dia bilang kakinya terasa seperti akan lumpuh." 


Kini aku mengerti kenapa Truck seolah punya alarm sendiri 
dalam kepalanya dan selalu dia yang membagi tugas jaga 
saat kami tidur begantian. Aku ingat, saat kami tersesat di 
hutan Garis Merah dulu, ketika kami bertiga sudah 


kepayahan, Truck malah mendesak, Kita baru jalan 
beberapa jam. Hal itu membuatku bertanya-tanya 
memangnya dia terbiasa berjalan berapa jam sehari? 


"Tapi, kurasa sekarang dia sudah agak baikan," kata Alatas 
lagi. "Dia dan jadwal itu sudah agak melonggar. Dulu dia 
parah sekali, seperti robot. Suatu malam ada penembakkan 
di lorong dekat kamar barak kami di Herde sementara kami 
berlindung ke bawah dipan dan tak tidur semalaman, Truck 
tetap tidur di atas tempat tidurnya. Aku dan teman ranjang 
tingkatku sampai sepakat jangan-jangan Truck mati dalam 
selimutnya sampai kemudian dia mengorok keras sekali. 
Untung saja baku tembak tidak masuk ke kamar kami." 


Erion meraih ranting dan mulai menggambar di tanah. 
Sekilas, aku mengira dia membuat jajar genjang dengan 
dua lingkaran di bawahnya, lalu ada tanda tanya besar di 
samping jajar genjang itu. Butuh waktu lama untukku 
menyadari bahwa dua lingkaran itu dimaksudkannya 
sebagai roda. Erion membuat gambar mobil, mencoba 
mengatakan truk. Dia lalu menunjuk ke arah Truck pergi. 


Tak disangka-sangka, Alatas paham. "Kau bertanya kenapa 
namanya Truck?" 


Erion mengangguk dan menambahkan dalam hati, Kenapa 
namanya bukan Mobil Tangki atau Pengaduk Semen? 


"Soalnya Truck ditemukan di bak sebuah mobil truk, dan dia 
tidak mau menyebut namanya saat ditanyai." 


Erion mengerjap. Benaknya mengemukakan pertanyaan, 
Apa aku bakal dinamai Brankas kalau aku tak bilang namaku 
Erion waktu itu? 


"Tapi, lucu juga kau bakal bernama Brankas Baja kalau kita 
menamai satu sama lain dengan cara Truck," celetuk Alatas. 


Bahkan tanpa mendengar suara Erion pun dia masih bisa 
berkomunikasi teramat baik dengan anak itu. Terlampau 
baik, sampai-sampai Erion membelalak takjub, mengira 
Alatas bisa membaca pikirannya. "Kalau aku, namaku jadi .... 
Entahlah. Aku diciduk orang NC di rumahku. Masa namaku 
Rumah?" 


Erion memutar bola matanya. Mending, daripada mobil truk 
dan lemari baja. 


"Tidakkah menurutmu akan asyik kalau kita punya anak 
cewek di sini," ujar Alatas lagi. Tangannya ikut mencoret- 
coret tanah dengan kawat logam yang didapatnya entah 
dari mana. "Tahu, 'kan, sebagai pemanis di antara kita, yang 
mungkin bakal bawel tentang ini-itu, mengurusmu kayak 
seorang ibu .... Atau mungkin aku cuma sedang kangen 
ibuku." 


Wajah Alatas berubah sendu. Dia memandangi coretan yang 
dia buat di tanah stickman, orang-orangan berbadan dan 
berkepala seperti jarum pentul dengan tangan dan kaki 
berupa lidi. 


Erion membuat kotak di antara para stickman itu, lalu 
membubuhkan atap segitiga di atasnya. Dia berkata, 
Keluarga harus punya rumah. 


"Di sini ada pagar dan kebun," tambah Alatas seraya 
menggambar garis di sekeliling rumah itu dan coret-coret 
mirip rumput di sisi kanannya. Dia lalu menggambar jajar 
genjang beroda lainnya di sisi kiri. "Ini mobil untuk mereka 
jalan-jalan." 


Ada guguk penjaga juga. Erion membuat stickman lain yang 
menyerupai hewan berkaki empat, bertelinga dan berwajah 
galak. Guguknya kita namai Truck. 


Sementara Erion terus menambahkan gambar baru 
matahari, awan mendung, garis-garis yang mungkin adalah 
hujan dan petir di atas rumah Alatas mengamati telinga 
anak itu. Dia sepertinya hendak bertanya apa yang Erion 
alami di Pusat Karantina, tetapi urung dan malah mengganti 
pertanyaannya. 


"Kau ingat orang tuamu?" 
Erion balas menatap Alatas, lantas mengangguk. 


Ayahku galak. Erion menggambar satu stickman besar dan 
menambahkan ekspresi merengut dalam lingkar kepalanya. 
Anak itu lalu menggambar dua stickman yang lebih kecil 
dan punya rambut. Salah satu stickman perempuan itu 
secara khusus digambar dengan rok dan bunga di 
rambutnya. 


Mamaku ada dua. Ada Mama Asli. Ada juga Mama Baru yang 
dibawa Ayah setelah Mama Asli-ku mati. Tapi aku tidak suka 
Mama Baru. Erion menyilang salah satu stickman 
perempuan yang tak punya rok dan bunga. Soalnya gara- 
gara dia ayahku tak pernah menjemputku dari kurungan. 


"Oh, kau punya kakak perempuan juga?" tanya Alatas salah 
sangka. 


Erion menghapus gambarnya dengan kaki. Terserah kau 
sajalah, Bung. 


Alatas menggambar rumah baru di tanah, lalu menceletuk 
lagi, "Aku dulu pernah menaruh harapan kalau orang Herde 
itu baik. Mungkin mereka akan membantu kita membaur di 
antara orang normal atau apalah. Setiap aku mengatakan 
hal ini, Truck sebal sekali dia pasti langsung memukul 
kepalaku, dan menyuruhku berhenti memimpikan yang 
tidak-tidak. Tapi, kurasa dia benar yang dilakukan NC hanya 


mengurung kita sebagai tahanan, atau membudidayakan 
kita seperti hewan dan properti. Bahkan, sekarang nyaris 
tidak ada perempuan sepantaran kita yang sehat gara-gara 
Herde." 


Alatas berhenti sebentar, tampak berpikir. Dia lalu 
melanjutkan, "Sebenarnya ada satu anak perempuan yang 
masih sehat, tapi cewek itu langsung dibawa kabur oleh 
teman Fervent-ku di Herde. Yah, kurasa sebentar lagi kita 
bakal bertemu mereka kita mesti memperbaiki alat bantu 
dengarmu, dan orang yang bisa melakukannya pasti sedang 
bersama dengan Raios dan Meredith. Namanya Giok." 


Tangannya terangkat seperti ingin menyentuh alat bantu 
dengar di telinga Erion, tetapi anak itu mendadak berdiri. 
Sekujur tubuh Erion bergetar, matanya membelalak ke 
antara rapatnya pepohonan, sisa-sisa bangunan, dan 
bangkai mobil. 


"Ada apa?" tanya Alatas ketika anak itu berputar dan 
bersembunyi di belakang punggung Alatas. Dari arah yang 
Erion tatap, muncul kilatan cahaya yang membuat Alatas 
tersaruk mundur. Dia berbisik ngeri, "Pemburu." 


Alatas menepuk-nepuk Erion di belakangnya seperti 
menenangkan, lalu pemuda itu memanggil salah satu pasak 
besi dan mengoyak atap mobil tanpa suara. Dalam sekejap 
mata, Alatas membentuknya menyerupai palu mungkin dia 
berniat membuat palu, tetapi bentuk logam itu sebenarnya 
lebih mirip gayung di mataku. 


Tiga orang berseragam Kesatuan Pemburu pakaian serba 
hitam dengan setrip jingga diagonal dari bahu hingga 
pinggang muncul menebas belukar. Dua pria yang salah 
satunya memegangi senter, dan satu wanita. Alatas sudah 
siap tempur dengan sebuah gayung raksasa, tetapi terdiam 


saat ketiga pemburu itu berhenti tepat di depannya dengan 
pandangan mata yang masih mencari, seolah-olah mereka 
tak melihat seorang pemuda dengan godam gayungnya dan 
satu bocah di sana. 


"Kau yakin Detektor ini berguna?" hardik pria yang 
memegangi senter. "Tadi dia bilang ada Cyone, sekarang dia 
bilang ada Phantom! Tapi tidak ada apa-apa!" 


Wanita di belakangnya memicingkan mata ke pria yang 
berdiri ketar-ketir di sisinya. "Detektor di tim kita tak ada 
yang pernah berguna." 


Pemburu yang memegangi senter pun berbalik dan menarik 
keluar sebuah senjata api laras pendek dari sabuknya. Dia 
melemparkan pistol itu ke tangan sang Detektor, lalu 
menyeringai dan berkata, "Satu tim tidak boleh saling 
bunuh, tapi ceritanya akan berbeda jika salah satunya 
menembak dirinya sendiri tanpa sengaja." 


"Tunggu!" Pria Detektor itu membelalak. Matanya berair. 
Tangannya gemetar memegangi pistol. "Phantom itu bukan 
sembarang Phantom! Dia Multi-fervent, dan kekuatannya 
besar! Dia pasti bersembunyi dengan " 


Perkataannya terputus. Sorot matanya berubah hampa. 
Tangannya bergerak, diperintahkan oleh pria Brainware di 
depannya. Pria Detektor itu lantas mengarahkan pistol ke 
bawah dagunya sendiri dan menarik pelatuk. 


"Apa yang mesti kita katakan pada Ketua?" tuntut si wanita 
seraya menendang mayat temannya sampai terguling. 
"Bahwa kita bercanda kelewatan dan tanpa sengaja 
mengirim gagasan bunuh diri ke dalam kepalanya?" 


"Alasan itu sudah digunakan tim satunya Detektor mereka 
juga sama tak bergunanya." Pria itu lantas mengatur posisi 


jasad si Detektor sampai tiarap dengan pistol dan 
tangannya tertindih di bawah. "Bilang saja dia tersandung 
sambil masih memegangi pistol. Semuanya juga tahu pria 
tak berguna ini aslinya lulus sertifikasi penggunaan senjata 
api dengan menyogok." 


Si wanita Pemburu mengambil alih senter dari tangan 
temannya dan menyorotkannya ke atas, mencari-cari ke 
atas pepohonan. "Kau tahu setinggi apa Phantom bisa 
melevitasi dirinya?" 


"Levitasi apa?" 


"Terbang mengapung," dengkus Pemburu wanita seraya 
masih mencari. "Mengangkat dirinya ke udara." 


"Phantom bisa melakukan itu?" tanya Pemburu pria 
terperangah. "Aku tidur saat video orientasi itu diputar." 


Pemburu wanita memutar bola matanya, lalu menyinari arah 
mereka datang. "Ayo, kembali. Bilang saja tak ada apa-apa 
di sini." 


Ketika dia akan mematikan senter, wanita itu terlompat 
lantaran cahaya senternya terbias ketika menyorot ke arah 
medan gaya yang Erion buat. 


Sementara Alatas tampak panik, Erion bertindak cepat 
dengan mengambil alih godamnya dan melemparkannya ke 
Wajah si wanita Pemburu. Saat wanita itu pingsan dengan 
hidung remuk, pria Pemburu yang tersisa memelotot ke 
sekelilingnya sebelum kemudian terbirit-birit ke arah 
mereka datang. Sebelum menghilang di antara pepohonan, 
aku bisa melihat pria itu merogoh alat komunikasi jarak 
jauhnya dan memanggil, "Phantom gila! Kuulangi! Phantom 
gila! Segera kirimkan bantuan dan Arka ke titik Merah 701! 
Phantom itu membunuh dua rekanku!" 


Alatas buru-buru mengambil godamnya yang masih 
melayang di udara dan berkata, "Erion tidak boleh memukul 
wanita! Dan bagaimana bisa kau menggerakkan palu ini?! 
Beratnya dua kali Truck!" 


Wah, palu, dengkus Erion. Kukira centong es krim. 


"Kau ...." Alatas berjongkok di hadapan Erion dan 
mengamati anak itu lekat-lekat. "Benda paling berat apa 
yang pernah kau angkat? Dan bagaimana kau bisa melihat 
mereka datang? Kau X?" 


Erion mengernyit. Kau bukannya Detektor? Masa tidak tahu 
aku ini apa? 


Sebelum Alatas sempat mengorek apa pun dari Erion, Truck 
muncul dengan setengah berlari. Sesekali dia melirik ke 
balik bahunya seperti dikejar sesuatu, lalu memelotot ketika 
mendapati dua tubuh Pemburu yang tergeletak di tanah, 
nyaris terinjak olehnya. 


"Truck, kau takkan percaya ini! Erion baru saja " 


"Nanti saja!" desak Truck. Dia mendorong Alatas dan Erion 
untuk segera pergi. "Ada sekitar selusin Pemburu yang 
sedang melakukan penyisiran di sini! Aku sempat membuat 
jejak palsu untuk membuat mereka menuju arah yang salah, 
tapi mereka bisa menemukan kita kapan saja kalau kita 
tetap di sini!" 


Tanpa perlu diberi tahu dua kali, Alatas dan Erion berlari 
membelah hutan mengekori Truck. Sepanjang jalan, Truck 
terus menggerutu, "Seharusnya kau bisa mendeteksi 
mereka, Alatas! Ada banyak Detektor dalam Kesatuan 
Pemburu kau seharusnya tahu kapan dan dari arah mana 
mereka datang!" 


Begitu jarak yang ditempuh ketiganya sudah cukup jauh, 
mereka berhenti dan terduduk di antara belukar setinggi 
pinggang. Truck meraup sisa ranting dan daun-daun yang 
menguning, menutupi mereka bertiga di antara semak 
layaknya kamuflase. Pria itu kemudian memelototi Alatas 
yang masih membawa-bawa palu besarnya. 


"Kau dan kreativitas bodohmu!" Truck menepis logam itu, 
mencoba menyingkirkannya dari tempat persembunyian 
mereka. "Mana bisa kau melawan mereka dengan cedok 
raksasa!" 


"Ini palu!" sanggah Alatas tersinggung. 


Itu centong es! gelak Erion sembari memegangi perutnya 
untuk menahan tawa. 


Aku ingin menimpali, Gayung! sembari membersihkannya 
daun-daun kering yang menyangkut di rambut Erion. 
Sayang sekali, aku tak sungguhan berada di sini. 


Mereka menunggu selama beberapa menit, lalu mulai 
bergerak lagi setelah memastikan tak ada cahaya senter 
lain yang mendekat. 


"Ayo, cepat. Sebelum gelap lagi." Truck memandangi langit. 
"Entah hanya perasaanku atau apa ... belakang ini siang 
hari seperti memendek, dan malam datang terlampau 
cepat." 
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AMOS DAN Iris, 27 tahun, saudara kembar. Amos lahir tiga 
menit lebih dulu, yang membuat Iris mengklaim dirinya 
sebagai kakak. Mereka bertugas di sisi arena untuk menjaga 
para petarung tetap di dalam. Keduanya juga yang 
mengawasi ajang pembantaian itu, memeriksa jasad di 
arena, dan mengumumkan pemenangnya. 


Heran aku malah lebih mudah membaca pikiran Iris 
ketimbang Amos. 


"Iris lebih mudah," kataku pada Embre. 
Embre menepis kata-kataku. "Amos. Aku cuma minta Amos." 


Kutatap Amos di kejauhan, yang berdiri diam di antara dua 
pilar layaknya patung penjaga. Sekeras apa pun aku 
mencoba berkonsentrasi padanya, pikiranku kembali 
terlempar ke Iris. Mataku bahkan tahu-tahu sudah melirik 
gadis itu, yang tengah bersandar ke pilar di sisi saudaranya, 
mengobrol dengan Alatas. Aku menyuruh Alatas untuk 
mengalihkan perhatian si pengawas arena itu mungkin 
pertahanan alam bawah sadar Amos bakal melemah jika 
diajak bicara, tetapi yang perhatiannya Alatas dapatkan 
malah dari Iris. 


Aku kembali memelototi Amos sambil meyakinkan diri 
sendiri bahwa pikiranku terus teralih ke Iris sama sekali tak 
ada hubungannya dengan kehadiran Alatas di sana. Lalu, 
kudapati gadis itu tertawa pada sesuatu yang Alatas 
katakan. Aku jadi gatal sekali untuk mengorek apa kiranya 
yang tengah mereka bicarakan 


"Kalau kau berhasil masuk ke dalam kepala Amos nanti," 
kejut Embre sampai-sampai fokusku ke Iris buyar. "Cobalah 
untuk tidak membaca pikirannya." 


Aku mengerjap tak paham. "Tapi, begitulah caraku 
mengetahui kalau aku sudah berada dalam kepala 
seseorang atau belum." 


"Ya, terserah saja." Embre mengangkat bahunya. "Aku 
hanya kasih peringatan. Beberapa Calor pernah dilatih oleh 
NC untuk menghalau kalian, para Brainware. Kalau bisa, 
jangan berlama-lama membaca isi pikirannya." 


Jika Amos menyanyikan satu lagi lagu anak-anak yang 
sudah punah untuk menghalauku, aku mungkin akan 
berhenti saja menggunakan Brainware. "Jadi, kau mau aku 
berbuat apa?" 


"Kau cuma perlu menanamkan sugesti ini " Embre 
menginjak ujung sepatu botku cukup keras, " Sepatu botmu 
seberat biji besi 100 kilogram. Katakan itu padanya 
berulang-ulang. Kalau perhitunganku benar, dan Brainware- 
mu yang lelet itu memang suka pilih-pilih, sugesti itu 
mungkin baru benar-benar tertanam di benaknya setengah 
jam lagi. Jadi, bergegaslah." 


Aku sama sekali tak paham, tetapi Embre langsung 
mendorongku tanpa penjelasan lebih, lalu pergi entah ke 
mana. 


Jangan Potong Bebek lagi, aku berdoa dalam hati sambil 
mengerahkan Brainware dan memelototi pundak Amos dari 
belakang. Jangan Potong 


Begitu tercebur ke dalam batok kepalanya, aku menarik 
kembali semua permohonanku. Lagu Potong Bebek Angsa 
ternyata jauh lebih baik. 


Aku mungkin tak sampai dua detik berada di dalam 
pikirannya, tetapi segera saja aku angkat kaki. Aku teringat 
Calor liar yang pernah kami temui di Garis Merah, seorang 
pemuda bernama Robbin, yang sempat membuatku seperti 
dibakar hidup-hidup sampai kakiku lumpuh sebelum Calor 
itu dibunuh oleh Raios. 


Aku mengira diriku sungguhan dilalap api saat itu, kakiku 
seolah hangus terbakar gara-gara isi pikirannya yang 
hendak menyulut segala hal. Apa yang terjadi di benak 
Amos tak jauh berbeda mereka sama-sama membentuk 
bayang-bayang api biru yang panasnya luar biasa, 
melepaskan keinginan mereka untuk membakar seseorang 
hidup-hidup di dalam pikiran mereka. Bedanya, Robbin 
sudah benar-benar kehilangan jati dirinya karena PF13, 
membuatku ikut terjerat dalam krisis akal sehatnya. Amos 
masih waras, terfokus, dan berakal jadi aku bisa menarik diri 
sebelum menyaksikan diriku terbakar hidup-hidup dalam 
benaknya. 


Perlahan, aku mengendap ke arahnya, memperkecil jarak di 
antara kami. Kutatap kakinya. Sepatu bot ini beratnya 
setara biji besi 100 kilo, bisikku. 


Aku nyaris memekik senang saat pria itu menunduk 
memandangi kakinya. 


Berat, sangat berat. Aku mengulang. Sepatu bot ini seberat 
biji besi 100 kilo. 


Aku mengulanginya puluhan kali sampai-sampai isi benakku 
sendiri mengingatnya seperti hafalan wajib, sampai 
kemudian Embre datang bersama Pascal. Mereka 
menenteng-nenteng senjata api milik Alatas, kapak, rantai 
besar, dan sebuah flamethrower portabel. 


"Biar seru," kata Embre seraya memberiku flamethrower dan 
kapak bermata ganda yang ukurannya nyaris setinggi Erion. 
Senjata api dan rantai besinya tentu saja jatuh ke tangan 
Alatas. "Cobalah untuk menarik perhatian Pyro lebih 
daripada yang si bocah Phantom tadi lakukan, mungkin Pyro 
bakal memberi kelonggaran juga dengan tak membakar 
arena bersama kalian di atasnya." 


Aku memanggul tabung bahan bakarnya dengan berat hati. 
"Apa tabung ini mudah meledak kalau, entahlah, 
dipanaskan atau kena peluru misalnya?" 


"Sudah kubilang, jangan kebanyakan menonton film, 
Sayang." Pascal membenarkan posisi tanganku pada 
senapan penyembur api dan mengajariku penggunaannya. 
Kurang lebih, dia mengajariku cara membakar Alatas 
dengan baik dan benar. 


Sesaat sebelum Amos dan Iris naik lebih dulu untuk 
menempati posisi mereka di sudut arena, Iris 
menyempatkan diri untuk mengedipkan sebelah matanya 
ke Alatas dan berucap, "Jangan mati cepat-cepat, ya!" 


Pemuda itu mengacungkan ibu jarinya sambil 
menyunggingkan senyum akrab. 


Aku nyaris saja mempraktikkan langsung ajaran Pascal 
dalam penggunaan flamethrower portabel terhadap Alatas, 
tetapi Embre menghentikanku dengan berucap, "Ulur-ulur 
saja waktu sementara kami mencari jalan keluar. Pura-pura 
berkelahi, berlagak hendak saling bunuh, atau saling hajar 
sungguhan terserahlah. Aku akan coba ajari teman kecil 
kalian melakukan trik yang sama dengan Truck." 


"Trik ... maksudmu henti jantung?" tanya Alatas seraya 
mengebelakangkan selempang senjata apinya. "Ke siapa? 


Aku dan Leila bukan Truck. Kami tidak punya kesempatan 
selamat kalau " 


"Cewek ini Multi-fervent yang punya Cyone." Embre 
mengangguk ke arahku. 


"Jangan bercanda!" Pascal memprotes. "Kenapa mesti Leila 
yang ambil risiko?! Bagaimana dengan rencanamu terhadap 
Iris dan Amos tadi?" 


"Itu rencana cadangan," tekan Embre. "Brainware Leila 
masih terbatas ke orang-orang tertentu, dan Amos punya 
rekor menangkal Brainware." 


Aku baru akan bertanya sebenarnya apa persisnya rencana 
mereka, tetapi acara bunuh-bunuhan keburu dimulai. Aku 
dan Alatas didorong naik ke atas arena. 


Bagian atas arena masih kacau karena ulah Erion. Para Calor 
dan Steeler itu tak membereskannya, mungkin mengira 
bahwa akan percuma jika aku dan Alatas membuat 
kerusakan yang sama parahnya. 


Untuk amannya, aku melepaskan flamethrower dan 
meletakkannya di ujung arena. Bisa kudengar Pascal 
berseru dari bawah, menyuruhku mengenakannya kembali. 
Namun, aku sudah berniat untuk tak menggunakan senjata 
berbahaya itu kecuali terpaksa. Lagi pula, aku takkan 
pernah melupakan sosok Bintara yang menyandang 
flamethrower portabelnya yang pernah kulihat dalam 
ingatan ayahku komandan iblis itu nyaris membunuh ibuku 
serta. 


Alatas sendiri melepaskan senjata apinya dan 
mengumpulkannya bersama flamethrower. Rantai besi 
masih terkalung di lehernya, dan dia bahkan tak tampak 
terbebani. Alih-alih menakutkan, dia justru terlihat tolol. 


Bahkan saat menyadariku sedang mati-matian menahan 
senyum, Alatas malah melibas rantainya ke bahu seperti 
membenarkan syal. Pemuda itu memang jagonya membuat 
tawaku nyaris meledak. 


Senyumku turun saat sebuah belati meluncur di lantai arena 
ke dekat kaki Alatas. Kami menoleh bersamaan pada Iris, 
yang tersenyum miring. Bibirnya bergerak mengatakan, 
Tidak adil kalau hanya kau yang pakai senjata tajam. 


Alatas mengernyit karena tak paham, tetapi aku bisa 
mendengar pikiran Iris dengan jelas. Seketika itu juga 
hatiku langsung panas. 


Telingaku seakan menuli oleh sorakan para Calor. Yang 
kutahu, ketika pertarungan dimulai, aku sudah menerjang 
ke depan dengan mengangkat kapak bermata ganda. 


Kapak itu beratnya nyaris seperti Erion. Aku masih bisa 
mengangkatnya, tetapi badanku terbawa saat 
mengayunkannya. Aku hampir memotong kakiku sendiri, 
tetapi aku berhasil mendaratkannya tepat di atas sisa 
tembok yang sebelum ini terbawa oleh Phantom Erion. 
Ujung kapak meleset hanya beberapa inci dari kepala Alatas 
sampai pemuda itu terduduk kaget.  Rantainya 
bergemerincing. 


"Bu " Alatas membelalak. "Bukankah kita semestinya pura- 
pura?" 


"Oh, kau benar. Kurasa, aku sedikit terbawa. Aku akan 
mencoba untuk " Kuayunkan kapak itu sekali lagi sampai 
menancap tepat di antara kedua kakinya yang terbuka, " 
mengendalikan kapak super berat dan tajam ini." 


Alatas memerosotkan diri dan mencoba lari. Aku mencoba 
menggapai rantainya, tetapi Alatas berhasil lolos dariku. 


Aku mengejarnya dengan kapak terpanggul di bahu 
sementara para penonton mengelu-elukan namaku. Aku 
bahkan sudah tak peduli pada komentar-komentar nyeleneh 
Pascal dari pengeras suara seperti, "Jampaknya sejoli ini 
resmi putus, Saudara-saudara sekalian! Tapi, tidak ada yang 
boleh mendekati si Cantik itu aku sudah mengincarnya jauh- 
jauh hari kalau si Steeler mati!" 


Semangatku membara sampai sepuluh menit lamanya. Lalu 
tanganku capek, dan kakiku sakit. Otot-otot di tubuhku 
mengencang dan seperti terbakar. Aku berhenti di tengah 
arena dan nyaris saja jatuh pingsan, tetapi kukuatkan 
kakiku dengan bersandar pada kapak yang berposisi berdiri. 


Nafsu membunuhku sempat surut sampai Alatas juga ikut 
berhenti berlari. Masalahnya, dia berhenti di dekat Iris. 
Keduanya bertukar pandang sesaat, lalu Iris mengepalkan 
tangan dan memberi gestur Semangat! sambil tersenyum. 


Sesuatu di balik rongga dadaku terasa panas lagi, padahal 
seharusnya pakaian ini tahan panas. Dengan emosi campur 
aduk yang sama sekali tak kupahami, aku menyusup ke 
benak Alatas dan membisikinya, Kau tidak melihatku. 


Memasuki kepala Alatas selalu mudah. Dia tak punya sistem 
pertahanan apa pun kecuali pada beberapa bagian di masa 
lalunya yang memang ingin dia lupakan sendiri. Dalam 
beberapa detik saja, pemuda itu langsung kebingungan. 
Toleh kanan-kiri dengan ekspresi ngeri, dia memanggil, 
"Leila?" 


"Oh, si Cantik menggunakan santet otaknya yang tersohor!" 
seru Pascal yang membuat teriak penonton lebih semarak 
lagi. 


Mendengar Pascal, Alatas seketika memahami situasi. Dia 
segera berlari menyusuri pinggiran arena, masih menoleh ke 


segala arah mencari-cari sosokku. 


Aku berlari ke arahnya, tetapi tak lagi membawa kapak 
berat itu. Aku mengambil senapan yang tadi 
ditinggalkannya dan mengayunkannya. Satu-satunya hal 
yang ingin sekali kulakukan adalah memukul pemuda itu 
pakai popor senjata, sekali saja. Toh, dia takkan merasakan 
sakitnya karena ini logam 


Alatas tiba-tiba mengangkat sebelah tangannya dan 
menangkap moncong senjata yang tinggal sejengkal 
menghantamnya. 


Logam. Aku menyumpahi kebodohanku sendiri. Ini logam. 
Tentu saja Alatas merasakan ada logam yang mencoba 
membunuhnya. 


Aku membelalak. Dengan gugup, kutarik senapan itu dari 
tangannya, tetapi Alatas mencengkramnya kuat-kuat. 
Alisnya mengernyit, raut wajahnya masih bingung, dan 
matanya terus saja mencari-cari. 


"Leila?" tanyanya, yang artinya pengaruhku Brainware-ku 
masih ada. Dia masih tak bisa melihatku. Maka, kulepaskan 
senjata itu, lalu berkelit ke sisinya diam-diam. Tanganku 
terkepal untuk menonjoknya, tetapi Alatas tahu-tahu 
mencampakkan senjatanya dan berbalik dengan cepat. 
Seringai puas tersungging di wajahnya saat kedua 
tangannya menangkapku. "Dapat!" 


Aku memekik seolah kami bakal jatuh dari gunung, padahal 
tangan Alatas sudah menyelip ke kepala belakangku 
sebagai bantalan hingga aku tak merasakan sakitnya 
menghantam tungsten. 


Tanganku meraih senapan yang tadi dibuangnya. Melihat 
tanganku menggapai senjata, Alatas sempat menarik diri 


dan mencoba lari lagi, tetapi dia buru-buru kembali saat 
menyadari bahwa moncong senjata itu kini kutempelkan ke 
keningku sendiri. 


"Leila!" Alatas mencoba menarik senapan itu dariku. 
Padahal, tanpa dia melakukannya pun, mustahil bagiku 
menembak kepala sendiri dengan senjata laras panjang aku 
tak bisa meraih pelatuknya. 


Mungkin dari sudut pandang para Calor, Alatas sedang 
mencoba menembakku karena Pascal menyumpahinya dari 
pengeras suara. 


"Leila lepaskan!" Alatas menarik senjata itu, tetapi aku 
mempertahankannya. 


"Tenagaku sudah habis," sengalku. "Akhiri saja. Erion 
mungkin sedang mencoba membuat jantungku berhenti 
sekarang. Buat aku berdarah sedikit agar mereka mengira 
kau membunuhku." 


"Leila! Jangan " 


"Hei!" Embre berteriak dari bawah. Iris dan Amos mungkin 
tak menyadarinya karena tingginya arena dan sorakan para 
Calor, tetapi aku dan Alatas berada tepat di ujung. 
"Perubahan rencana! Yang pura-pura mati mending Alatas 
saja!" 


"Apa?" kataku dan Alatas terkesiap bersamaan. 


"Risiko henti jantung lebih besar buat laki-laki," beri tahu 
Embre. "Tenang saja, Truck membaur di sekitar sini! Alatas 
ada kesempatan hidup ... kuharap." 


Seluruh kemarahanku pada Alatas segera menguap. Begitu 
tahu bahwa dialah yang mesti mati, kutarik senapannya dan 


mencampakkannya ke bawah. Senjata itu menghantam 
Embre di perut, tetapi aku tak punya waktu untuk minta 
maaf. 


Alatas melirik belati dari Iris yang masih tergeletak di 
tengah arena. Buru-buru aku mendorongnya dan 
mendahuluinya mencapai belati itu. Aku bisa mendengar 
Alatas protes, "Kau bilang, tenagamu habis!" 


Selama beberapa saat, Alatas memperhatikan sekitarnya, 
tetapi dia kehabisan logam untuk dipanggil. Peraturan 
pertama, tidak boleh merusak arena. Peraturan kedua, tidak 
boleh memanggil senjata dari luar arena jika pertarungan 
sudah dimulai. Kesempatannya untuk membunuh dirinya 
sendiri sekarang hanyalah senjata di tanganku, atau 
flamethrower yang aku tahu takkan berani dia sentuh. 


"Leila, yang adil, dong," tukas pemuda itu, masih mencari- 
cari senjata di antara puing-puing tembok dan semen 
hancur. "Buat aku berdarah sedikit, 'kan, tadi kaubilang? 
Agar mereka tak curiga! Kalau kau takut, aku bisa menusuk 
diriku sendiri! Sinikan belatinya!" 


Enteng sekali dia bicara. Bagaimana kalau jarak Truck tak 
cukup dekat dengan kami untuk mengembalikan 
nyawanya?! Padahal Cyone-nya sendiri hanya bekerja untuk 
orang lain! 


Kugenggam erat bilah belati itu sampai telapak tanganku 
sendiri teriris. "Kalau kau berani memanggil yang ini, kau 
akan memotong tanganku juga." 


"Kalau begitu," kata Alatas seraya melangkah maju, "akan 
kurebut dengan cara manual." 


Sambil masih mempertahankan satu-satunya senjata yang 
tersisa, aku berlari menghindarinya. Kami mungkin 


memutari arena dua kali sampai para Calor berseru 
kebosanan. 


"LEILA!" Alatas masih bersikeras mengejarku. "BUNUH AKU, 
LEILA!" 


Aku mengumpat (Truck benar-benar membawa pengaruh 
buruk). Aku sempat terhambat karena medan arena yang 
penuh remah-remah tembok yang Phantom Erion sebabkan, 
lalu mati-matian memperlebar jarak dari Alatas. Di 
belakang, Alatas mulai menyusul. Dilanda rasa panik 
lantaran jarak kami yang terus menyempit, aku berteriak, 
"SEJAK KAPAN KAU JADI SECEPAT INI?!" 


Kalau dipikir lagi, Alatas bukan orang yang lamban dalam 
bergerak secara fisik meski Detektor-nya sering terlambat 
bekerja, atau Cyone-nya lelet. Saat berenang dari feri 
menuju Pulau Baru dulu pun, Alatas bisa mendahului Truck, 
padahal dia berenang sambil membawaku yang 
mengenakan jaket kulitnya. Dan, setiap kami berlari dari 
sesuatu, Alatas selalu berposisi di belakang. Bahkan pada 
saat seharusnya dia bisa menyusul siapa pun di depannya. 
Lalu, aku sadar ..... 


Dia selama ini memang sengaja memastikan kami berlari di 
depannya. 


Melihat caranya melompati setiap gundukan karya Erion di 
arena, dan kegesitan kakinya, kurasa Alatas pernah jadi 
juara lomba lari atau semacamnya. Atau dia terbiasa dikejar 
orang penagih utang, misal. Dengan gerakan seperti itu, 
Alatas pasti bisa bergerak ke depan dan mendahului Truck 
yang berat, Erion yang kecil, dan aku yang staminanya 
paling rendah di antara kami semua. Namun, tidak. Dia 
memilih untuk jalan di belakang. Selalu. 


Para Calor terus mengamati kami, kebingungan. Mungkin 
mereka tidak pernah melihat Adu Calor di mana kedua 
petarungnya minta dibunuh oleh satu sama lain. 


Untuk menghambatnya, aku meledakkan beberapa 
gumpalan semen. Pascal masih saja mengomentari, 
"Corona! Si Cantik yang bisa meledakkan hati kita!" 


Ketika aku mencoba meledakkan semen lagi, aku tak 
menyadari Alatas sudah berada persis di belakangku. 
Tangannya menangkap tanganku sampai kami jatuh berdua. 
Ketika dia menepis tanganku, arah bidikan Corona-ku 
berubah 


Ke arah flamethrower portabel yang masih menongkrong di 
ujung arena. 


Ketika tabungnya meledak, aku teringat ejekan Pascal: 
Jangan kebanyakan menonton film, Sayang. 


Berengsek. Ini sama persis seperti di film-film. 


Aku merasakan wajahku seperti dihantam oleh logam 
sampai-sampai kukira aku telah meleleh dan menjadi 
bagian dari arena tungsten. Lalu, kusadari Alatas mengubah 
seluruh tubuhnya jadi logam seolah lupa bahwa pakaian 
kami anti api, dan dia mendekapku erat-erat. 
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1. Potret wajah saya e maksudnya Leila. 


2. Si dedek yang di ep ini libur duluuu 


3. Si abang gahar yang juga masih hibernasi karena tak bisa 
dipaksa syuting setelah dibikin cardiac arrest 


4. Si akang yang serba mauan sama cewek-cewek, tapi 
tetep Leila di hati (katanya) 
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AKU PERNAH melihat tinju Alatas berubah menjadi logam 
saat kami berada di atas kapal pesiar. Dia terpaksa 
menonjok seorang anak cowok bernama Harun yang 
mendadak tak stabil karena melihat potongan tubuh jasad 
keluarganya. 


Hampir di saat yang sama, Erion sempat bercerita Alatas 
pernah mengubah seluruh tubuhnya jadi besi. Pemuda itu 
menjelma jadi 'iron man' ketika mereka menemui Giok, 
salah satu teman satu barak Alatas dan Truck di Herde. Yang 
tidak diketahui oleh anak itu adalah dampak yang diterima 
tubuh Alatas setelahnya. 


Apa yang Erion ceritakan padaku itu terjadi tepat setelah 
mereka bertiga lolos dari tiga orang Pemburu yang satu 
tewas ditembak teman sendiri, yang lain pingsan kena 
getok gayung logam raksasa di wajah, dan satu lagi lari 
setelahnya. 


Truck memaksa mereka bergegas karena merasa hari 
menggelap lebih cepat, yang memang benar. Malam turun 
lebih awal, bulan dan bintang tampak samar sebelum 
kemudian lenyap seolah ada awan badai yang menyelimuti 
langit. Meraba dalam kegelapan dan cahaya cat semprot 
merah di dedaunan, Truck, Alatas, dan Erion terseok di jalan 
setapak yang diapit belukar tajam setinggi pinggang. 


"Lihat?" Alatas menyenggol Truck sambil melirik Erion yang 
berjalan paling depan. Erion tampaknya sengaja menjaga 
jarak karena Truck telah menyalakan senternya. "Anak itu 
seorang X, Truck! Dia bisa melihat dalam gelap kayak 


kucing. Dan, coba tadi kau melihatnya astaga, dia membuat 
palu logamku yang seberat puluhan kilo melayang sebelum 
menghantam si Pemburu!" 


Truck berjengit dan berkomentar, "Jadi centong raksasa itu 
memang palu?" 


Alatas berpura-pura tak mendengar hinaan Truck. "Erion 
bahkan bisa apa itu namanya? Manipulasi sesuatu 
Phantom level atas yang kita pelajari di Herde?" 


"Force field?" tanya Truck yang ditanggapi dengan jentikan 
jari antusias Alatas. "Mustahil. Dia sepuluh tahun." 


"Sungguh! Pemburu itu berhenti tepat di depan wajahku 
dan bertingkah seolah tak melihat apa-apa!" Alatas pun 
menarik Erion dan meminta, "Bisa kau lakukan yang tadi? 
Membuat kita tak kasat mata?" 


Erion melambaikan tangannya malas-malasan dan 
berdenyarlah udara di sekitar mereka hingga keduanya 
lenyap dari pandangan. Truck membelalak sampai jatuh 
terduduk dan menghancurkan belukar di belakangnya. 
Senternya jatuh menggelinding sampai Erion meloncat ke 
belakang Alatas. 


"Wah ...." Truck bergumam takjub, tetapi wajahnya 
memucat. Tangannya mengapai-gapai menembus medan 
gaya Erion. "Bayangkan apa yang NC mampu lakukan untuk 
mendapatkan anak ini." 


Alatas memutar bola matanya. "Kita sudah bahas ini. Erion 
tidak bakal ditinggal di mana-mana! Kecuali kau bisa 
menemukan, entahlah, penitipan anak Fervent yang kurang 
berbahaya dari Pusat Karantina." 


Truck berdiri dan memungut senternya, lantas menyebrangi 
batasan medan gaya Erion. Masih ternganga, dia berujar, "Di 
tempat Giok mungkin aman. Dia pasti bersama Meredith." 


"Dan Raios," tukas Alatas. "Raios bisa saja menyelamatkan 
anak ini di Pusat Karantina saat dia membuat kerusuhan 
waktu itu, tapi dia tidak melakukannya. Mana mungkin kita 
tinggal Erion di tangan orang macam itu?" 


Truck sepertinya hendak menyanggah lagi, tetapi tiba-tiba 
senter di tangannya terlempar ke tanah. Baterainya lepas 
dan jatuh menggelinding ke kakinya. Truck langsung 
memasang tampang yang dulu pernah digunakannya 
padaku setiap kali aku berjalan terlalu dekat dengannya. 
Dengan jari menuding ke Erion di balik punggung Alatas, 
Truck membentak, "Hei, apa yang kubilang tentang 
melempar barang-barang dengan kekuatanmu! Itu senter 
terakhir kita setelah dua lainnya kau buang diam-diam! 
Sekali lagi kau lakukan itu " 


"Dia cuma takut pada cahayanya," sela Alatas seraya 
memungut kembali senter dan memasang baterainya. 
Pemuda itu kemudian berjongkok di depan Erion, lalu 
mengarahkan pegangan senter menghadap pada anak itu. 
Saat Alatas menyalakannya, bocah itu sempat terlompat, 
tetapi kemudian merelaks lantaran cahayanya menyorot ke 
Alatas. "Bagaimana kalau begini? Kau yang pegang kendali, 
tapi cahayanya tidak menghadap ke arahmu." 


Ragu-ragu, Erion menyambut senter dari tangan Alatas. Dia 
menggenggam senter itu erat, memperlakukannya seperti 
pistol dengan amunisi yang terisi penuh. 


Alatas mendorongnya maju untuk lanjut berjalan, sesekali 
mengarahkan tangan Erion untuk terus menyorot jalan di 
depan mereka. Tampak ketakutan, Erion menaruh satu 


tangan ke kaca senternya dengan hati-hati seolah sedang 
dipaksa menyentuh api. Dia melakukannya beberapa kali, 
mencoba meyakinkan dirinya sendiri bahwa sinar yang ini 
tak sama dengan yang dilihatnya di Pusat Karantina. 


Tak berapa lama kemudian, anak itu sudah bermain-main 
dengan cahaya senter. Sesekali Erion berbalik mendadak 
dan menyorotkan senternya ke dua cowok di belakangnya, 
berlagak seperti menembakkan laser. Sementara Truck 
meraung kesal karena dikejutkan silaunya, Alatas 
mengeluarkan jeritan dibuat-buat dan wajah kesakitan 
palsu untuk mengikuti permainan Erion. 


"Kenapa kau berikan padanya?!" protes Truck begitu Erion 
kembali sibuk menyenteri kakinya sendiri. 


"Aku dulu takut ketinggian," beri tahu Alatas. "Jadi, kakak 
laki-lakiku mengikatku ke punggungnya sementara dia 
memanjat pohon kelapa setiap hari. Setelah aku agak besar, 
dia memaksaku memanjat sendiri. Akhirnya, aku malah jadi 
profesional dalam panjat memanjat dan suka tempat tinggi. 
Nah, adik kecil ini juga sama hanya butuh ditunjukkan kalau 
tidak ada yang perlu ditakutkan." 


Truck memutar bola mata. "Jika senter itu hilang juga di 
tangannya, awas kau." 


Mereka berjalan lagi menyusuri jalan setapak, sesekali 
memeriksa cat semprot pada tumbuhan sekitar. 


"Kau yakin ini jalannya benar?" tanya Truck. "Dan lagi, Giok 
bisa saja berdusta, mengaku-ngaku punya tempat 
persembunyian di Garis Merah." 


"Tapi teman-teman di barak bilang bahwa Giok memang 
punya banyak tempat persembunyian. Dia tidak punya 
rumah dan selalu berpindah-pindah sebelum tertangkap 


Agen Herde." Alatas melompat dan menarik salah satu 
ranting yang menjuntai di atas kepalanya, lalu 
memperlihatkan jalinan lampu hias kecil seukuran kuku 
jarinya. "Ini tanda jalannya menuju tempat Giok." 


Alatas melepaskan pegangannya, dan lampu hias kecil-kecil 
yang menggantung itu pun kembali membaur di antara cat 
semprot merah. 


"Untuk apa dia menandai jalan menuju tempat 
persembunyiannya?" tanya Truck lagi. "Agar diciduk 
Pemburu?" 


"Untuk kita, tentu saja." Alatas mengedikkan bahu. "Dia 
bilang, kita boleh berkunjung kapan saja untuk minta suaka 
kalau berhasil kabur dari Herde. Jadi, dia pasti menyiapkan 
petunjuk ini. Seperti perjanjian kita dengan para Teleporter, 
'kan? Bedanya, para Teleporter itu minta imbalan, Giok 
tidak." 


"Bagaimana caramu bisa hidup sampai sekarang dengan 
pola pikir se ... baik hati itu?" Aku terkejut Truck 
memperhalus kosa katanya. Aku benar-benar yakin tadi dia 
mau bilang setolol itu. 


"Beda dengan Raios, Truck. Giok itu baik. Dia hanya .... 
kadang suka main aman. Memang, dia kadang suka menjilat 
agar diistimewakan Agen Herde, tapi dia juga sering 
menyelundupkan makanan buatku saat aku menjalani masa 
hukuman." 


"Apa perlu kuingatkan kau masuk ruang isolasi dan digebuki 
Agen Herde waktu itu gara-gara mencoba melanggar jam 
malam bersama Giok? Dan dia berhasil lolos sendiri." 


"Nah, itu karena dia lari lebih cepat. Dia sudah meneriakiku 
untuk bergegas saat lampu sorot itu petugas datang, tapi 


aku malah bengong berdiri di sana saking kagetnya sampai 
tertangkap. Bukan salahnya." 


Truck mengerjap. Seperti halnya aku, pada titik ini di masih 
sulit memercayai betapa temannya itu punya pikiran yang 
terlampau simpel tentang orang-orang. Selama seseorang 
tak menjualnya ke pasar Fervent, maka orang itu masuk 
golongan orang baik di mata Alatas. 


Cahaya lampu hias itu membimbing mereka ke sebuah mini 
market rangkap toko cendera mata yang sudah lama 
ditinggalkan. Dua dari lima kaca jendelanya pecah, 
sedangkan yang masih utuh dicoret tanda silang dengan cat 
semprot putih. Tidak ada pintu, dan seluruh barang 
pajangan deret depannya hancur seperti habis diterjang 
bencana alam. 


Mereka menyeberangi pecahan kaca, jajaran etalase 
berselubung debu, dan rak-rak yang rubuh tumpang tindih. 
Mereka pun tiba di depan pintu bertuliskan staff only. Ada 
cahaya lain dari jendela kecil pada pintu tersebut. 


Selayaknya tamu beradab, Alatas mengetuk. "Giok!" 


Truck menggerung tidak sabar. Dia menepis Alatas ke sisi, 
lantas mendobrak pintu itu sampai rubuh ke dalam. 


Ruangan itu dipenuhi kotak kardus yang isinya sudah 
dijarah. Bungkus makanan instan dan botol air mineral 
kosong berserakan di sepenjuru lantai seolah ada 
sekeluarga gelandangan yang pernah hidup di sana. Sebuah 
kantung tidur dan matras busa dibiarkan menggeletak di 
tengah-tengah, berjajar dengan lampu pijar tabung redup 
yang masih menyala dan sebuah kipas angin yang masih 
tercolok. Kesannya seseorang yang sedang leyeh-leyeh di 
sana buru-buru meninggalkan tempatnya ketika Alatas, 
Truck, dan Erion masuk. 


Sementara Erion pasang badan di depan kipas angin, Alatas 
dan Truck mendekati meja di ujung ruangan yang 
berseberangan dengan pintu. Meja itu dipenuhi kertas 
memo, keyboard komputer, sebuah layar tv LED, amplifier, 
dan dua buah speaker berukuran sedang. 


"Aku akan mengecek ke sekitar," kata Truck. "Mungkin dia 
belum jauh." 


"Aku akan jaga si adik kecil." Alatas mengedik ke arah Erion. 


"Kau hanya mau bergabung bersamanya di depan kipas 
angin dan matras itu," kata Truck, yang dibalas Alatas 
dengan cengiran. 


Truck bahkan belum meninggalkan ruangan ketika seorang 
lelaki muncul dari balik meja. Dengan langkah terpincang- 
pincang, lelaki itu mencerabut speaker di atas meja. Truck 
berteriak memperingatkan, tetapi orang itu telah 
melemparkan kedua speaker-nya ke arah Alatas dan Erion. 


Kendati Truck berteriak cukup nyaring, dia sudah berdiri di 
ambang pintu dan terlalu jauh dari jarak pendengaran Erion 
yang sebelah alat bantu dengarnya tak lagi berfungsi. Satu- 
satunya hal yang membuat Erion menoleh adalah sepasang 
tangan logam yang memeganginya erat-erat dari belakang. 


Kedua speaker itu pecah menghantam kepala Alatas yang 
Kini sepenuhnya terselubung logam hingga ke ujung helai 
rambutnya. Namun, laki-laki asing itu tak berhenti sampai 
sana. Dia meraih amplifier di atas meja dan 
melemparkannya, yang lagi-lagi hancur saat mengenai 
Alatas. 


"KELUAR DARI SINI!" Lelaki itu berteriak dengan suara kesat. 
"KELUAR!" 


"Giok!" 


Lelaki itu berhenti setelah mendengar suara Truck. Bibirnya 
terbuka, dan dia baru menyebut, "Kau " saat Truck 
menerjangnya hingga terpojok ke dinding. 


"Apa yang kau pikirkan?! Melempar benda-benda berbahaya 
" Kegeraman Truck berubah saat dia melihat perban yang 
menutupi sebagian besar wajah Giok. "Apa yang terjadi 
padamu?" Matanya menelusuri lelaki kecil kurus itu sampai 
ke kakinya yang disangga. Sebuah tongkat bantu jalan 
tergeletak tak jauh dari kaki mereka. "Apa yang terjadi 
dengan kakimu?" 


"Raios mematahkan kakiku." Giok berujar dengan suara 
bergetar, tetapi dia tak terdengar sengeri sebelumnya. 
Tangannya meraba-raba wajah Truck sampai pria itu tampak 
jengah sendiri. "Dia juga mencolok mataku dengan ibu 
jarinya. A, aku ... aku tidak bisa melihat dengan jelas. Ini 
Truck, ya? Apa Alatas dan yang lainnya bersamamu?" 


"Cuma Alatas," jawab Truck. Dia melepaskan Giok, 
mengambil kembali tongkat lelaki itu, lantas membantunya 
berjalan ke arah Alatas dan Erion. "Kami butuh bantuanmu 
memperbaiki sesuatu." 


"Sembuhkan mataku dulu!" tuntut Giok. Kepalanya 
mendongak seperti mencoba mengintip dari celah 
perbannya. "Jarak pandangku cuma 10 sentimeter!" 


Erion masih melonjak-lonjak di atas matras, tangannya 
menampar-nampar tubuh logam Alatas dengan antusias. 
Keren banget, Bung! sorak anak itu tanpa seorang pun 
mendengarnya. Seharusnya kau sering-sering begini! 


Aku terperangah melihat sosok Alatas yang kelabu-perak. 
Wajahnya benar-benar seperti terpahat sosok patung logam 


yang kebetulan bisa bergerak, tetapi tak bisa berekspresi. 
Kepalanya tertoleh ke Erion, tetapi matanya yang kini hanya 
berupa ceruk pada lekuk wajah logam itu membuat 
pandangannya tampak kosong. 


"Hei, jangan dibikin mainan!" bentak Truck. Ditariknya Erion 
dan didorongnya anak itu ke arah pintu. "Sana! Cari camilan 
atau apalah!" 


Meski sambil bersungut-sungut, Erion menurut saja karena 
kata 'camilan'. 


Sementara anak itu menjelajahi rak dengan senternya, Truck 
mulai disibukkan dengan luka-luka di balik perban Giok. 


Alatas jatuh terduduk membelakangi mereka, tak bersuara 
sama sekali. Aku hampir mengira badannya ambruk, tetapi 
pemuda itu masih duduk dengan postur tubuh 
membungkuk. Satu-satunya yang meyakinkanku bahwa dia 
bukan patung logam hanya bunyi keriut yang sesekali 
keluar dari engsel sikunya. 


"Alatas berubah jadi logam lagi?!" Giok terkesiap setelah 
Truck memberi tahu apa yang tak bisa dilihat lelaki itu. 
"Sampai ke daging dan organ dalam?" 


"Sepertinya tidak." Truck melirik Alatas. Tangannya 
menangkup perban wajah Giok dan mulai memperbaiki apa 
pun itu yang telah dirusak oleh ibu jari Raios. "Sekarang dia 
sedang berjuang mengembalikan kulit aslinya. Sepertinya 
dia panik karena kau melemparkan barang berat. Dan ada 
bocah 10 tahun yang baru kami selamatkan dari Pusat 
Karantina, berada tepat di titik sasaranmu." 


"Aku tak melihat!" protes Giok seraya menodong matanya 
yang tengah Truck sembuhkan dengan Cyone. "Bukan 
salahku! Aku langsung lari begitu mendengar ada yang 


menginjak pecahan kaca di luar! Bersyukurlah aku tak bisa 
mencari pisau dan pistolku karena mataku separuh buta!" 


Begitu Alatas berhasil membebaskan kepalanya dari topeng 
logam, pemuda itu langsung bernapas keras-keras. Satu 
tangannya gemetaran menangkup dadanya yang masih 
mengilap metalik, sementara tangan satunya memegangi 
lehernya yang masih separuh jalan pemulihan. Sepertinya 
dia tak bisa bernapas, bicara, atau pun mendengar selama 
berwajah logam. 


"Ototku seperti terbakar," desah Alatas, masih tersengal 
tersiksa. "Dan sepertinya siku dan lututku bergeser!" 


"Ya, ya, nanti kubenarkan," kata Truck enteng. "Pulihkan saja 
dulu kulitmu. Jangan dikupas seperti yang terakhir aku tidak 
mau melihat luka menjijikkan seperti waktu itu." 


"Seandainya kau masuk ke pasukan khusus yang dulu 
disediakan Herde, kau pasti bisa mengendalikan 
transformasimu sampai ke organ dalam," oceh Giok, masih 
dengan suara kering seolah sudah berhari-hari tak 
menenggak air. "Kalau punya kekuatan sepertimu, aku 
sudah berubah jadi logam setiap saat. Tidak perlu bernapas, 
berkeringat, atau mencerna apa pun." 


"Sampai ke otakmu?" dengkus Truck. "Kau akan menjadi 
patung yang jelek sekali." 


"Inilah kenapa kita tak pernah cocok berteman, Truck. Aku 
seorang visioner." 


"Visioner yang visi-nya dibutakan Raios?" 


"Jangan bertengkar," ringis Alatas saat inci demi inci 
lehernya pulih, meninggalkan bekas merah pada kulitnya 
seperti bekas sayatan. "Mana Erion?" 


"Di luar, mungkin memburu babi hutan untuk mengisi 
perutnya." 


"Kau semestinya masuk pelatihan Steeler di Herde itu, Al," 
ungkit Giok lagi. "Kalau kau terus berubah jadi logam secara 
spontan seperti ini, dan otot serta lapisan kulitmu gagal 
beradaptasi di lain kesempatan ... ih. Pasti jelek sekali." 


"Sudah tiga puluh anak yang mati dalam pelatihannya," 
ringis Alatas lagi. "Dan kudengar, potongan tubuh Steeler 
yang gagal itu dijual Agen Herde ke Kompleks. Aku tidak 
mau jari kakiku dijual terpisah di toko spare part sementara 
perutku berakhir di tempat peleburan besi dan jeroanku 
masuk bengkel reparasi." 


Logam pada bahu Alatas seperti memanas sebelum melunak 
bak logam cair, lalu menyingkap jaket di baliknya. Perlahan, 
proses itu terus turun ke bawah hingga punggung, pinggul, 
dan kakinya. Begitu tubuhnya kembali utuh dalam fisik 
organiknya, Alatas ambruk ke matras dengan keringat 
memabasahi sekujur tubuhnya. Matanya setengah 
memejam seolah dampak begadangnya baru saja 
memengaruhinya. 


Giok telah melepas perban di wajahnya. Matanya yang 
diselubungi kelopak bengkak kehitaman menatap Alatas 
sekilas, dan dia terkekeh, "Bayangkan kalau di sini ada api 
atau ledakan yang suhunya melebihi titik leburmu." 


Alatas membuka mulutnya, dan napasnya beruap seolah 
kini tubuhnya malah mengalami hipotermia. Suaranya 
terdengar serak. "Kenapa?" 


"Karena kau logam, dasar bodoh," hardik Truck. Tangannya 
beralih untuk meluruskan kaki dan lengan Alatas di atas 
matras. "Dalam keadaan seperti tadi, dan fisikmu diekspos 


langsung pada suhu tinggi kau pasti sudah jadi logam cair 
tanpa punya kesempatan kembali ke fisik aslimu." 


Setelah hampir satu jam ketiganya memulihkan fisik 
masing-masing, Erion kembali dengan sepelukan snack 
kedaluwarsa dan senyum lebar di wajahnya. Namun, 
ekspresi anak itu menggelap karena Alatas sudah bukan lagi 
patung logam. 


"Jadi, anak ini Phantom level atas, kata kalian tadi?" tanya 
Giok dengan lirikan mata yang kentara sekali tertarik begitu 
Erion menghempaskan diri di samping Alatas dengan 
segunung makanan ringan. 


"Aku melihatnya dan Alatas benar-benar menghilang di 
depan pandangan." Truck mengonfirmasi. "Dia sudah 
sampai tahap sana tentu masih banyak yang bisa anak ini 
lakukan, kurasa." 


"Seperti hantu sungguhan." Alatas mengusap puncak 
kepala Erion, lalu dia merendahkan wajahnya sampai sejajar 
bocah itu untuk bertanya, "Tapi, kau tidak bisa 
menggunakan kekuatanmu untuk hal-hal seram, 'kan? 
Entahlah ... merasuki badan kami misalnya?" 


Erion menyengir, meninggalkan kesan misterius hingga 
suhu di sekitar seolah merosot jadi minus. Alatas seketika 
bergidik dan menukas, "Jangan bercanda." 


Tentu saja tidak bisa, jawab Erion, tetapi kepalanya 
mengangguk-angguk sambil masih tersenyum seram. 
Tangannya menyedot bungkus cracker dari Alatas seperti 
vacuum cleaner. 


"Kau keberatan kalau anak ini kami tinggal di sini?" tanya 
Truck, yang seketika membuat sudut bibir Giok berkedut 
seperti hendak menyeringai puas. 


"Asalkan kau tidak menjual anak ini," tambah Alatas cepat. 
"Tentu tidak! Bodoh sekali aku jika menjualnya ke NC!" 


Alatas bernapas lega, tetapi kemudian mengejang ketika 
Giok melanjutkan, "Tidak. Tidak. Aku tahu cara yang lebih 
efektif memanfaatkan kekuatannya." Tangannya menepuk- 
nepuk kepala Erion. "Ada sebuah bank besar yang masih 
berdiri di Pulau Baru yang sistem keamanannya bisa dibobol 
dengan mudah karena belakangan ini seluruh bank sudah 
bangkrut. Aku bahkan takkan meninggalkan jejak setitik 
debu pun dengan bantuan anak ini " 


Alatas buru-buru menarik Erion menjauhi Giok. Matanya 
membelalak seolah ini adalah pertama kali dia mengenal 
mantan teman satu baraknya tersebut. 


"Mungkin lebih baik Erion ikut kami saja," kata Alatas 
dengan raut getir, "Sungguh, kau tidak bakal mau 
menampung Erion. Di, dia ...." 


"Dia yang justru bakal menjarahmu," pungkas Truck 
membantu. "Kau ajak dia merampok sampai bank itu 
bangkrut pun percuma. Bukan untung, tapi buntung. Anak 
itu makan seperti monster yang menyerang sebuah kota." 


Giok berdecak. "Kalian yakin mau tetap mengurusnya? 
Sebentar lagi tempat ini akan ditinggalkan. Kapal terakhir 
berangkat sekitar tiga hari lagi, setelahnya kalian mungkin 
mesti berenang menyeberangi perairan jika ingin bertahan 
hidup." 


"Ya, kami dengar berita itu," tukas Truck. "Justru karena 
itulah kami mencarimu. Kami kira kau masih bersama 
Raios." 


Giok berdecak. "Sayang sekali. Aku tidak bisa menolong 
kalian. Raios dan Meredith sudah pergi duluan, dan 
koneksiku baru akan menjemputku besok. Itu pun, dia 
hanya bisa membawa satu orang penumpang gelap tidak 
cukup untuk kalian semua. Kalian harus pikirkan sendiri 
cara menyeberang. Kecuali ...." Matanya melirik Erion lagi. 
"Kalau anak itu bisa membantuku membereskan 
penumpang gelap lain yang akan dibawa oleh temanku itu. 
Kita bisa sediakan kursi kosong untuk kalian semua." 


"Tidak ..." tolak Alatas seraya menarik Erion merapat ke 
sisinya. "Kami akan pikirkan sendiri caranya ke sana." 


Setelah beberapa menit percakapan alot lainnya, mereka 
akhirnya berkompromi. Truck telah menyembuhkan 
penglihatan Giok meski belum sepenuhnya, dan lelaki itu 
berjanji memperbaiki alat bantu dengar Erion sebagai 
gantinya. Dan setelah Truck mempercepat proses pemulihan 
kakinya juga, Giok menunjukkan jalan ke pesisir di mana 
kapal-kapal berlabuh dengan taruhan, barangkali akan ada 
kapal atau sekoci tersisa di sana. 


Yang belum mereka ketahui adalah, arah yang mereka tuju 
akan membimbing mereka pada reruntuhan tempatku 
terkubur. Dan begitu kami sampai di sana, pesisir telah 
diambil alih oleh koloni Icore wanita ganas. 


"Jadi, dia satu-satunya anak yang selamat dari Pusat 
Karantina itu?" tanya Giok seraya memeriksa alat bantu 
dengar Erion di bawah cahaya lampu tabungnya. Dia 
tampaknya masih tertarik dengan Erion. "Sebenarnya, saat 
aku dan Raios melewati Pusat Karantina itu, aku 
menyarankan agar kami menyelamatkan anak-anak ini, tapi, 
yah ... kalian tahu Raios. Dia bilang perbuatan itu tidak ada 
gunanya." 


Truck dan Alatas, yang tengah berbagi camilan kedaluwarsa, 
menelan dusta itu bulat-bulat. Sedangkan Erion yang sudah 
meraup sebagian besar camilan tak lagi mendengar 
percakapan mereka. Kalau pun anak itu mendengar ... dia 
tak bisa menyampaikan apa-apa Alatas dan Truck tidak 
mendengarnya. Tentu anak itu masih ingat jelas apa yang 
sebenarnya terjadi Gioklah yang mendesak agar mereka 
meninggalkan anak-anak itu dalam kurungan, mematikan 
Arka, dan memanfaatkan kericuhan saat anak-anak itu lepas 
dari kurungan mereka. 


"Mungkin ada anak lain," kata Truck, "tapi hanya Erion yang 
kami temukan." 


"Tunggu sebentar," kata Giok seraya menyeret langkah kaki 
pincangnya ke ruangan lain sambil membawa alat bantu 
dengar Erion. "Kalau tidak salah aku menjarah alat yang 
berguna dari markas NC." 


Begitu Giok lenyap dari balik pintu, Truck segera berbisik 
curiga kepada Alatas, "Menurutmu, kenapa Raios melakukan 
itu pada kaki dan matanya?" 


"Karena Raios jahat?" usul Alatas. Giginya mengapit permen 
lolipop, dan aku merasakan dorongan aneh untuk mencubiti 
wajahnya. Sayang sekali ini cuma memori yang tak bisa 
kucampuri. 


Erion, dengan mulut penuh cracker, ikut mencondongkan 
wajahnya penasaran. Alisnya mengerut kesal karena dia tak 
bisa mendengar apa pun yang Truck dan Alatas bicarakan. 
Sekali lagi, aku menyesal ini hanyalah sebuah kenangan 
lantaran tanganku gatal sekali untuk memeluknya. 


"Bagaimana kalau Giok melakukan sesuatu?" tebak Truck. 
"Kita semua tahu, walau berdarah dingin, Raios tak pernah 
menyerang kecuali diganggu duluan." 


"Mungkin saja," kata Alatas, yang tampaknya telah 
mengubah pikirannya tentang Giok. "Lagi pula, apa pun 
yang terjadi kita mesti menemukan Raios, 'kan? Karena dia 
tahu di mana Rav atau apalah itu namanya." 


Setelah mereka saling lempar asumsi dan rencana, Truck 
memutuskan untuk mengecek Giok. Alatas dan Erion tetap 
di atas matras, menjaga kerajaan mereka. 


"Hei, mana senternya?" tanya Alatas. Tangannya membuat 
gestur seperti memegangi sesuatu, lalu menyorotkan benda 
tak kasat mata itu ke sepenjuru ruangan, mencoba memberi 
isyarat senter pada Erion. Sontak, mulut Erion terbuka 
sampai kunyahan crackernya meleleh keluar, matanya 
membelalak begitu lebar. Benaknya menjerit, Matilah aku! 
Di mana aku taruh senternya tadi?! 


Dengan meminjam lampu tabung Giok, keduanya lantas 
meninggalkan tempat nongkrong dan menelusuri jalan yang 
Erion lalui di sepanjang rak camilan. Dengan panik, anak itu 
menerbangkan semua benda yang dilihatnya untuk mencari 
senter. 


"Apa yang kalian lakukan?" 


Alatas dan Erion terlompat kaget ketika mendapati Truck 
sudah berada di samping salah satu rak. Tangannya 
melemparkan alat bantu dengar Erion yang tampak terpoles 
seperti barang baru, yang kemudian ditangkap oleh Alatas. 


"Jangan marah," kata Alatas sembari membantu Erion 
memasang kembali alat bantu dengarnya. "Senternya 
hilang, tapi kurasa Erion benar-benar tak sengaja kami 
sedang mencarinya." 


Truck berdecak. Alatas dan Erion sempat mengejang ketika 
pria itu mendekati mereka, tetapi yang Truck lakukan hanya 


menjemba ke arah saku celana Erion, lalu menarik keluar 
senternya dari sana. Beberapa bungkus permen dan wafer 
yang hancur ikut meluap keluar. 


Truck mengangkat senter itu dengan sebal. "Maksudmu ini?" 


Alatas menganga seperti bocah tiga tahun menonton sulap. 
Sementara Erion membelalak ke saku celananya yang kini 
Kosong. Oh, sejak kapan benda itu ada di sana?! 


Truck mendengkus. Matanya kemudian menangkap jalinan 
tali rantai kecil di antara remahan aksesoris hancur dalam 
etalase. Pria itu lantas mengambilnya, dan mengikatkannya 
ke lubang pengait di ujung pegangan senter. 
Dikalungkannya senter itu ke leher Erion, lantas berkata 
sambil memelotot, "Jangan dihilangkan lagi!" 


"Kita mencari ke segala tempat," desis Alatas begitu Truck 
berbalik untuk kembali ke tempat Giok. "Dan dia 
menemukannya begitu saja. Seperti sihir seorang ibu." 
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TELINGAKU MENDENGING dan gigiku seperti akan lepas 
satu per satu. Meski arena ini luasnya bukan main, dan 
ledakan flamethrower itu terpaut puluhan meter jauhnya, 
tetap saja kami merasakan dampak ledakannya. Alatas dan 
aku terlempar cukup jauh. Api berkobar di sekeliling kami, 
menjadikan arena serupa wajan panggangan raksasa. Aku 
pasti sudah melepuh jika bukan karena pakaian ini. 


Kupingku kebas dan penglihatanku buram. Aku mesti 
mengerjapkan mata untuk beberapa lama sampai 
menyadari bahwa kini aku menelungkup di ujung arena. 
Dalam keadaan tuli dan nyaris berpenglihatan hitam 
sempurna, aku beranjak bangun dan melihat tubuh Alatas di 
tengah-tengah arena. Aku mesti merangkak susah payah 
untuk mendekati dan melihat keadaan pemuda itu. 


Dia tak bergerak. Darah mengalir dari hidung dan sudut 
mulutnya. Satu sisi lehernya melepuh hingga bawah dagu 
karena tudung jaketnya koyak. Robekan jaketnya tergenang 
dalam logam cair tak jauh dari tempatnya menggeletak. 
Matanya terpejam rapat, dan aku tahu Alatas tidak pernah 
pandai berpura-pura tidur. Entah separah apa luka yang 
didapatnya di balik jaket itu, aku tak tahu. 


Iris, si pengawas arena, menyeruak di antara aku dan Alatas. 
Dia berjongkok, memeriksa keadaan pemuda itu. Sementara 
saudaranya, Amos, masih setengah jalan menuju ke arah 
kami. Langkah pria itu diseret terseok-seok seolah 
sepatunya terbuat dari .... 


Biji besi seratus kilo ...? 


Iris menghabiskan hampir semenit penuh sampai fungsi 
pendengaran dan penglihatanku kembali. Saat perempuan 
itu akhirnya berdiri, jantungku seolah tersesat ke suatu 
tempat di antara ginjalku. Gadis itu berbalik, wajahnya 
masam, dan rengutannya gagal dia sembunyikan saat 
matanya bertemu dengan mataku. 


Lalu, dia melakukan gestur itu menarik garis melintang 
pada lehernya dengan ibu jari, dan menunjukku sebagai 
pemenang. Bahwa Alatas sudah mati. 


Dalam keadaan mati rasa, aku diseret menjauhi Alatas. 
Amos yang telah lepas dari kendali Brainware pun tidak 
kesulitan menggiringku ke tempat Erion diarahkan sebelum 
ini, sementara Alatas digotong menuruni arena, menuju 
tempat Truck sebelumnya dibawa. 


Pikiranku kosong. Penglihatanku seperti terbelah dua, 
antara dunia dan kehampaan. Indra peraba dan 
penciumanku pun seakan kehilangan fungsi. Butuh waktu 
bagiku, sampai Amos mencoba mengalungkan jalinan 
bunga kertas warna merah ke leherku, dan tanganku 
melimbainya. Kakiku bergerak, membawaku keluar dari 
naungan kanopi di bawah tribun, mengelilingi arena, dan 
masuk ke lorong yang sebelumnya kulalui bersama Alatas 
untuk melihat Truck. Erion menungguku di sana, dan jejak 
air mata membasahi pipinya. 


Kami ditahan di depan pintu, jadi aku meledakkan langit- 
langit. Aku mengancam akan merubuhkan tribun di atasku, 
mengubur kami semua, hingga Embre datang dan 
menyuruh mereka mengizinkanku masuk. 


Pintu mengayun terbuka, dan aku langsung disambut oleh 
Truck. Pria itu menurunkan tudung jaketnya agar tak 
dikenali oleh Calor lain yang mengira dia sudah mati. Wajah 


di balik tudung itu pucat pasi. Matanya merah seolah-olah 
dia sedang menahan kantuk ... atau tangis. 


"T " Aku menahan diri untuk tak menyebut namanya. 
Tanganku mencengkram lengannya penuh harap. "Alatas?" 


Dia mengedik ke balik bahunya, lalu berlalu begitu saja ke 
pojok ruangan. Pria itu merosot terduduk, dan satu 
tangannya menangkup matanya. 


Kenapa di sini sesak sekali? Ataukah hanya aku yang 
merasa demikian? 


Begitu melihat tubuh Alatas terbaring kaku di ujung 
ruangan, berselimut kain kelabu kotor hingga batas leher, 
kakiku langsung ambruk. Matanya masih terpejam. Luka 
bakarnya masih ada. Lantai masih digenangi air dingin 
mungkin mereka sempat berusaha memberikan pertolongan 
terhadap luka bakarnya sebelum ini. 


Jantungku berdentum sampai telinga. Tanganku gemetar 
saat meraih tangannya yang kemerahan. Kini, semua bekas 
luka mengular di tangannya yang dia dapat dari Herde telah 
dilengkapi dengan luka bakar. Jaket anti api Alatas telah 
dirobek dari tubuhnya dan dibiarkan teronggok di sisinya. 


Erion sesenggukan tanpa suara di sebelahku. Suaranya 
yang memanggil Alatas berkali-kali kian memedihkanku. 


Kujatuhkan wajahku ke atas dadanya yang masih tertutup 
selimut, tanganku masih menautnya. Tubuhnya dingin. 
Setetes air mataku jatuh. Lalu, setetes lagi. Dan setetes lagi. 
Tak berapa lama kemudian, aku sudah membanjiri 
selimutnya dengan air mata. Wajahku panas, kepala terasa 
amat berat seperti akan pecah, dan bibirku hanya mampu 
mengeluarkan namanya di antara isakan. Pikiranku dipenuhi 


oleh: Apakah ayah saja tidak cukup? Apakah harus Alatas 
juga? 


Kurasakan sebuah tangan di bahuku, lalu suara Truck yang 
serak dan lemah pun terdengar dalam heningnya ruangan, 
"Sudah cukup. Sudahlah " 


Aku menarik tangan Truck penuh harap, seperti saat dulu 
umurku lima tahun dan aku menggandeng tangan ayahku. 
Dengan suara bergetar dan tubuh berguncang hebat, aku 
memohon, "Tidak bisakah ... kau ... menghidupkannya? 
Cyone-mu ... pasti bisa iya, 'kan ...?" 


Truck melepaskan tanganku dengan gerakan pelan. Dia 
menyingkap selimut yang menutupi tubuh Alatas sampai 
aku bisa melihat bekas luka bakar di pinggang kanan 
pemuda itu, menyebar dari atas celana jinsnya hingga ke 
bawah lengan. 


"Aku sudah berusaha," ujar Truck. Suara geraman rendah 
keluar dari tenggorokannya. "Tapi, cecunguk ini ...." Truck 
kemudian membuatku kaget setengah mati saat dia 
melayangkan kakinya dia menendangi Alatas dan berteriak, 
"Sudah! Hentikan itu dasar bodoh!" 


Aku benar-benar membatu saat mendengar Alatas meringis. 


Ketika Alatas akhirnya bergerak, Cybra menguak dirinya 
untuk membantu pemuda itu duduk. Sambil menyeka sisa 
darah di bawah hidungnya, Alatas akhirnya berkata dengan 
suara kesat nan kering, "Tungsten itu keras sekali. Rasanya 
seperti jatuh di atas logam." 


Cybra membuat bahasa isyarat, bertanya, Cedera? Gegar 
otak? 


"Tidak mungkin," jawab Embre penuh kepastian. Tangannya 
mengacak-acak rambut Alatas, mengabaikan ringisan 
pemuda itu sepenuhnya. "Steeler yang jatuh di atas wolfram 
paling parah cuma dapat memar. Yang perlu dikhawatirkan 
adalah luka bakarnya. Kau beruntung hanya rantai besi itu 
yang meleleh di atas arena. Buat apa juga kau mengubah 
diri jadi logam begitu, hah?!" 


Truck mendengkus, "Memastikan organ dalammu masih 
berfungsi dan kerusakannya belum mencapai dermis hingga 
saraf rasanya nyawaku berkurang dua puluh tahun." 


"Leila?" panggil Alatas. Tangannya melambai-lambat di 
depan wajahku. Saat dia akan memanggil namaku lagi, 
seorang wanita datang dan berdiri di sampingku. 
Kehadirannya membuat Alatas tersenyum lebar. "Oh, hei 
makasih banyak sudah membantuku tadi!" 


"Tidak masalah." Aku mendongak tepat saat Iris 
mengedipkan sebelah matanya pada Alatas. "Temannya 
Pascal dan Kak Embre adalah temanku juga." 


Segalanya pun tersingkap di benakku. Alasan Embre 
memintaku masuk ke kepala Amos, dan sugesti yang mesti 
kutanamkan ... semua itu hanya untuk memperlambat si 
pria pengawas pertarungan, agar saudarinya bisa sampai 
lebih dulu. Dia bisa saja mengatakan Alatas sudah mati 
meski kenyataannya belum. Karena Iris adalah teman. 
Kongsi. Sekutu .... 


Sesederhana itu. 


Suaraku terdengar aneh saat bertanya, "Jadi, kau tidak 
mati?" 


Alatas menepuk-nepuk badannya sendiri yang tidak terkena 
luka bakar. "Hidup, sehat, dan tampan seperti yang bisa kau 


liha " 


Ujung kalimatnya berubah menjadi suara dengkingan 
tercekik saat aku mencengkram tangannya. Aku bisa saja 
mematahkan satu ada dua jarinya sungguh. Air mataku 
langsung merebak lagi, padahal pipiku masih sembap 
sehabis menangisi kematiannya. Kuhempaskan tangannya 
dengan keras, lalu kepalan tanganku menghujani wajahnya 
dengan pukulan bertubi-tubi. 


"Berengsek!" tangisku. Kepalaku terasa panas luar biasa. 
"Aku cemas setengah mati! Kupikir kau sudah aku kukira 
sialan!" 


"Leila "Alatas mengangkat kedua lengannya untuk 
melindungi diri. "Lei tunggu! Aku maaf Leila, aku tidak 
bermaksud " 


Aku tetap memukul dan mencoba mencakarnya juga. Tanpa 
memedulikan Embre dan Cybra yang menonton kami, aku 
menganiaya Alatas dengan penuh kesungguhan. Sumpah 
serapah ajaran Truck terlontar dari mulutku di antara nama 
Alatas. Aku mendengarnya mengucapkan 'maaf' dan 'aku 
menyesal' di antara namaku, tetapi aku tetap 
mengamuknya. Sampai kemudian aku terlalu marah bahkan 
untuk sekadar melakukan kontak fisik dengannya. Aku 
mendorong Alatas, lalu bangkit dan beranjak sambil terisak- 
isak. 


"Aku tidak " Kudengar suara Alatas di belakang. Saat 
kusempatkan diri untuk melirik, dia tengah memegangi 
Erion yang masih terisak-isak. "Kupikir Embre memberi tahu 
kalian rencananya." 


"Aku sengaja hanya memberi tahu Truck, Cybra dan Pascal. 
Jadi, Pyro bakal diyakinkan oleh reaksi Leila dan Erion," beri 
tahu Embre. 


Aku mendobrak pintu sampai terbuka, lantas berderap 
melewati para Calor dan langsung menuju Pascal yang 
tengah menjaga barang-barang kami di lorong. Melihatku 
yang kentara sekali marah, Pascal buru-buru menjauhkan 
senjata api milik Alatas dari jangkauanku. Namun, aku tak 
menyasar senjata sama sekali. Aku hanya mengambil 
kembali ranselku dan pergi menjauhinya. 


Pascal menarik lenganku. "Jangan keliaran sembarangan, 
Sayang " 


Aku menampiknya dan tetap berderap meninggalkan arena. 
Kudengar salah satu teman Pascal menceletuk, "Biarkan dia 
pacarnya baru mati, 'kan? Mungkin dia mau langsung 
mencari penggantinya, dan dia jelas tak tertarik padamu." 


Aku berhenti untuk melepaskan sepasang sepatu bot dari 
kakiku. Kulemparkan yang sebelah kiri pada pemuda kurang 
ajar itu, tetapi dia berhasil menghindar. Bagusnya, dia tidak 
sempat berkelit dari sepatu yang sebelah lagi. Bot kanan itu 
mengenainya tepat sasaran sampai dia merosot jatuh ke 
pelukan Pascal. 


Aku terus berjalan bertelanjang kaki, mengabaikan rasa 
panas dan penat ketika menginjak tanah kuning gersang 
dan rumput kecil yang sudah mati. 


Aku berhenti saat menyadari bahwa aku tersesat. 


Tanah kuning itu sudah berganti menjadi lahan yang lebih 
hijau. Rumput pendek terasa basah di kaki, dan dari sisi 
kanan bukit rendah aku mendengar suara yang mengusikku 
sejak awal kami tiba di arena sarang Calor. 


Air terjun. 


Kupaksakan kakiku untuk berjalan sedikit lebih jauh lagi 
hingga melalui lembah dan sampai ke tepian aliran sungai. 
Deburan air mengguyur dari atas tebing terjal berbatu. 
Ujungnya tidak terlihat lantaran tertutup kabut di atas 
kepala. 


Belasan meter dari air terjun itu, aku menjatuhkan diri dan 
duduk merendam kaki di tepian sungai. Airnya yang dingin 
seolah mencuci bersih semua beban di pundak, menyapu 
habis pikiran burukku. Lalu, aku pun terpikir .... 


Kenapa aku semarah itu pada Alatas? 


Di belakangku, kurasakan seseorang melangkah pelan 
mendekat. Kukira Alatas mungkin menyusul, atau Erion dan 
Truck. Mungkin juga Embre dan Pascal. 


Atau itu Pyro, dan aku akan mati dipanggangnya. Jasadku 
akan larut dibawa arus sungai. 


Iris adalah orang terakhir yang kupikir akan mengejarku 
sampai sini, tetapi di sinilah dia. 


"Tidak perlu sampai memukulinya begitu, 'kan?" sindirnya. 
Kedua lengannya terlipat di depan dada. Ekspresi wajahnya 
yang congkak membuatku muak. "Seharusnya kau 
bersyukur luka bakar tidak merusak wajahnya yang manis 
itu." 


Kukepalkan tanganku kuat-kuat. Rahangku menggertak. 
Alih-alih marah, yang ingin kulakukan justru jatuh ke tanah 
dan menangis bergulingan. 


"Tapi, sejujurnya tadi aku juga hampir menonjok wajah 
imutnya itu," kata Iris lagi. Dia meletakkan pantatnya di 
sampingku sama sekali tidak memedulikan tatapan 
permusuhan yang kuberikan. "Kau tahu kenapa? Karena aku 


sudah mati-matian menggodanya, dan membantunya juga 
melawan perintah Pyro itu menakutkan, tahu? Dan setelah 
kulakukan semua itu ... saat aku membungkuk di atasnya, 
berpura-pura memeriksa nadinya, dia justru menggunakan 
sisa tenaganya untuk berbisik ..." Iris menarik napas, dan 
kusadari arti pandangan sinisnya terhadapku itu adalah 
tatapan iri "Dia bertanya, Apa Leila baik-baik saja?" 


Kutundukkan kepalaku, lalu menangis lagi. Sambil terisak- 
isak, aku bertanya, "Lalu ... kenapa kau menolong kami?" 


"Kau Brainware, 'kan?" kekehnya. Untuk satu kali itu, 
akhirnya aku mampu memandangnya selayaknya wanita 
dewasa yang jauh lebih tua di atasku, alih-alih perempuan 
asing yang mendadak muncul dan membuatku kesal tanpa 
alasan. 


"Kau ...." Aku tercekat ketika satu bagian benaknya 
mengemuka. Bagian dari ingatannya yang sebelum ini tidak 
kusentuh karena aku terlalu fokus mencari sosok saudara 
kembarnya dalam memorinya. "Kau menyukai Embre." 


Dia memasang tampang, Aku juga tidak habis pikir kok, 
bisa. 


"Anak cowok itu bebal, bodoh, dan menyebalkan," kata Iris 
begitu saja. "Sudah diberi tanda dengan jelas, tapi tidak 
paham juga. Kalau ada maunya, barulah mereka beramah- 
tamah. Setelah mendapatkan apa yang diinginkannya, 
mereka pun sibuk lagi dengan dunianya sendiri." 


Aku mengangguk penuh semangat. 


"Tapi, kurasa itu cukup adil," lanjut Iris, membuat alisnya 
mengerut turun. "Karena kita para cewek suka banyak 
menuntut dan semaunya." 


"Aku tidak " Suaraku hilang ditelan suara angin terjun. 


Aku tidak begitu? Aku baru saja marah pada Alatas, dan 
memaksa Truck menghidupkan orang mati. Semua itu 
kulakukan sambil merengek, terisak-isak, dan sudut 
benakku masih berharap-harap bahwa ayahku suatu hari 
akan kembali. 


"Awalnya kupikir, aku menghormatinya sebagai seorang 
kakak," tutur Iris kemudian. "Kak Embre sebenarnya adalah 
orang yang menyelamatkan kami semua dari sel-sel 
terkutuk itu. Dia menggiring banyak sekali anak-anak dan 
membopong orang yang terluka ketika kami mencoba kabur. 
Saat itu, NC masih menguasai tempat ini. Tapi Pyrolah yang 
mengusir NC. Amos pingsan karena kehilangan banyak 
darah saat Embre menggendongnya keluar dari sel tahanan 
kami, dan aku mengikutinya dari belakang. Tapi saudaraku 
yang tolol itu bangun saat keadaan sudah terlalu baik NC 
sudah pergi, dan Pyro berada di puncak sebagai pahlawan 
yang membakar habis mayat para petugas. Pyro bahkan tak 
pernah peduli pada kami. Berapa kali pun aku menjelaskan 
kepada Amos bahwa Embrelah yang seharusnya menjadi 
pemimpin di sini, dia tetap memandang Pyro sebagai 
rajanya." 


Aku menaikkan kakiku yang mulai menggigil kedinginan di 
bawah air, lalu memeluk lutut. "Rasanya, belakangan ini aku 
mudah ketakutan. Segala hal tampak seperti pembawa 
maut di mataku." 


"Itu wajar saja, tapi setidaknya kau tidak sendirian." Iris 
beranjak berdiri, lalu menarikku bangkit bersamanya. "Kau 
butuh tidur. Dan kau butuh teman-temanmu sekarang. 
Untuk besok, kita lihat nanti. Kak Embre pasti punya jalan 
keluar." 


Masih digandeng oleh Iris, sesekali aku terisak lagi. 
Ranselku terasa lebih berat dari biasanya, seolah kancing 
NC peninggalan ayah telah mendapat bobot tambahan dari 
sugestiku kepada sepatu Amos. Kepalaku penuh oleh sosok 
ayah yang berdarah-darah, Truck yang membiru, dan Alatas 
yang terkapar dengan luka bakar. 


Iris mengantarku ke ruangan yang kami tempati pertama 
kali tiba di sini. Sel tempat para Calor menumpuk kami 
berempat seperti kayu bakar. 


"Sudah, ya." Iris mengedipkan matanya lagi saat bertemu 
pandang dengan Alatas di dalam. "Selamat tidur semua." 


Aku segera menyambar salah satu kantung tidur yang 
disediakan dan menempati pojok ruangan dekat pintu. Lilin 
yang menjadi satu-satunya penerangan ruangan kami 
berada di dekat Alatas. Dia duduk di atas kantung tidurnya, 
mengambil tempat di pojok kanan seberang pintu. Erion dan 
Truck di pojok kiri sisi satunya. 


Pintu sel kami dibiarkan terbuka, obor menyala-nyala 
menerangi lorong. 


Diam-diam, kuawasi Erion yang terus menguap di dalam 
kantung tidurnya, tetapi anak itu terus membelalakkan 
mata untuk menahan kantuk. 


Truck di pojok satunya sudah memejam, tetapi kurasa dia 
belum tidur Dia belum menggelontorkan suara 
mengoroknya yang memecah gendang telinga. 


Sementara itu Alatas beberapa kali mencuri lihat ke arahku. 
Dia sudah mengenakan jaket baru dari para Calor, dan luka 
bakar pada lehernya memudar seolah semua itu hanya luka 
lama bertahun-tahun silam. Dia  mengibas-ibaskan 
tangannya pada nyala lilin seperti anak kecil, memainkan 


liukan apinya, lalu meringis sendiri saat ujung jarinya dijilat 
api. Kenapa dia tidak pernah jera?! 


Aku ingin menegurnya, atau memukul kepalanya, 
memperingatkannya untuk tidak memainkan satu-satunya 
sumber cahaya kami. Lalu, yang kutakutkan terjadi. Dengan 
satu kibasan tangannya yang agak terlalu kuat, lilin kami 
padam. 


"ALATAS!" Truck langsung tahu siapa yang memainkan lilin. 


Gelap! Erion memprotes, tetapi kemudian menambahkan. 
Tunggu, aku malah lebih enak tidur kalau lampu padam 
biarkan saja gelap! 


"Maaf," ringis Alatas. "A, aku bakal minta nyalakan lagi 
lilinnya." 


Dia mungkin sudah berdiri dan melangkah karena tak lama 
kemudian terdengar suara klang! dan tong! juga brak! 


"Kau Steeler, 'kan," desis Truck dalam kegelapan. 
"Seharusnya navigasimu lebih baik dalam ruangan logam." 


"Justru karena semuanya logam, aku jadi bingung." Alatas 
menyahut. 


Ketika Alatas berada di luar, Truck menyempatkan diri untuk 
bertanya padaku, "Mau sampai kapan kau merajuk begitu?" 


Karena aku masih merajuk, aku menolak menjawabnya, tak 
peduli segatal apa pun aku kepingin membalasnya dengan 
kata-kata pedas. 


Begitu Alatas kembali dengan lilin menyala, Erion sudah 
lelap. Dan Truck tahu-tahu mengorok. Padahal belum ada 
satu menit yang lalu dia bicara padaku. 


Alatas dan aku sempat bertemu pandang, tetapi aku buru- 
buru membuang muka. Kupikir dia akan kembali ke 
pojoknya, memainkan api lilin, tetapi tidak. Ulahnya malah 
lebih gawat lagi. 


Dia duduk di sisiku. 


"Aku benar-benar minta maaf," bisiknya. "Aku sama sekali 
tak bermaksud membuatmu cemas. Aku hanya .... Badanku 
memang terasa remuk semua waktu itu. Aku bahkan sempat 
mengira mungkin aku sedang tidur untuk beberapa saat 
yang singkat. Saat sudah merasa agak baikan, awalnya aku 
mau bangun, tapi tiba-tiba kau menangis. Aku jadi ... aku 
bingung harus apa." 


Yang bisa kusuarakan hanya, "Hm....." 


Selanjutnya, hanya kesunyian yang ada. Sayup-sayup, aku 
mendengar pikiran Alatas cara lugunya menyusun kalimat 
bahwa dia menyesal yang kemudian ditepisnya sendiri. 
Akhirnya dia memutuskan untuk diam saja. 


Aku melirik Alatas, hanya untuk mendapatinya yang juga 
tengah menatapku. Pandanganku kembali jatuh pada semua 
bekas luka yang luput tertutup oleh pakaiannya. Ingatanku 
melayang pada tubuhnya sebelum ini saat Truck 
menyingkap selimutnya ternyata bekas pukulan dan luka 
gores serta tikaman yang dibawanya sebagai oleh-oleh dari 
Herde lebih parah dari dugaanku. 


"Maaf aku memukulmu," kataku pelan. 


Lorong begitu sepi lantaran suara mengorok Truck 
mendadak berhenti, hanya ada retih api hangat dari obor di 
lorong dan lilin di hadapan kami. Sesekali aku mendengar 
suara napas Alatas, serta suara napasku sendiri. Bahkan 


sepertinya aku mendengar suara jantungku yang bertalu- 
talu. 


Apa dia mendengarnya juga? Apa Alatas bisa mendengar 
suara detak jantungku? Jarak kami hanya beberapa lapis 
udara, dari lengan atasnya ke bahuku. 


"Aku cuma ..." lanjutku. "Saat kau terbaring begitu ... aku 
jadi teringat " 


Ayahku. Kutelan kata itu sebelum rasa panik mencekamku 
lagi. 


"Kau juga sempat membuatku takut saat di arena," kata 
Alatas. Aku terkejut saat mendapati sedikit nada marah 
dalam suaranya. "Saat kau menempelkan senjata itu di 
kepalamu. Kau menempatkannya tepat di ...." Tangan Alatas 
membuat gestur pistol dan menempelkannya tepat di 
antara kedua matanya. 


" tempat ayahmu tertembak," lanjutnya. "Untuk sesaat, 
kukira kau sungguhan hendak menarik pelatuk." 


Untuk sesaat, aku memang ingin menarik pelatuk, tetapi 
kutelan kalimat itu. 


"Jangan begitu lagi," kata Alatas defensif. Matanya 
mengamati lorong. "Kalau kau mati seperti itu ... buat apa 
ayahmu menyelamatkanmu?" 


Kunaikkan kedua alisku. Alih-alih merasa sebal, aku malah 
takjub. "Kau sedang memarahiku?" 


"Eh, tidak," tukasnya cepat. Suaranya melunak lagi, dan 
tatapannya yang kini terarah padaku melembut. "Aku tidak 
bermaksud memarahimu. Sungguh." 


Aku membuang muka agar dia tak menyadariku menahan 
senyum geli. "Aku masih marah padamu kau tidak boleh 
balas memarahiku seperti itu." 


Kugigit bibirku keras-keras lantaran tawaku nyaris lolos saat 
dia terdengar gugup. "Eh, iiya, oke .... Maaf...." 


Hening mendekap lagi. Alatas meluruskan kakinya, lalu 
menekuknya lagi. Mau tak mau aku jadi memperhatikan 
postur kakinya yang berbeda sebelah. Gips kakinya sudah 
dilepas karena kami membawa-bawa Cyone, tetapi 
tampaknya kaki yang patah akan tetap meninggalkan 
bekas. 


"Kau mau membicarakannya?" bisik Alatas tiba-tiba. 
"Tentang apa yang terjadi denganmu dan ayahmu?" 


"Aku akan membanjiri sarang Calor dengan air mata." 
"Tidak apa-apa. Aku pandai berenang." 

Aku hampir tertawa. "Tapi, aku tidak bisa berenang." 
Hening sebentar. Mata Alatas kembali menelaah liukan lilin. 


Sebelum dia kumat mengibas-ibas sumber cahaya kami lagi, 
aku memulai, "Aku ... kabur dari rumah, meski aku tak 
berniat begitu." 


Kutolehkan kepalaku untuk memastikan dia menyimak. Dan 
memang itulah yang dilakukannya. Cahaya lilin 
memantulkan dua warna berbeda dari lensa matanya, tetapi 
sama hangatnya. 


"Aku dan ayahku bertengkar tentang hal yang, setelah 
kupikir lagi, sangat sepele," lanjutku. "Jadi, aku pergi karena 
kesal padanya. Kupikir aku akan pulang tengah hari. Tapi ... 


rupanya saat itu bertepatan dengan para Icore yang 
menyerang pesisir. Ada seorang anak yang 
memperingatkanku untuk tak pergi ke Garis Merah, 
namanya Aaron, tetapi aku memandangnya sebelah mata. 
Dia berkebutuhan khusus, dan aku benar-benar malu jika 
mengingat lagi aku benar-benar jahat padanya saat itu. 
Lalu, saat semuanya runtuh ... ya, kau tahu kelanjutannya." 


Samar, kulihat Alatas mengangguk. Dia tidak tampak akan 
menyela, jadi aku meneruskan, "Saat kalian menyangka 
bahwa ada sisa radiasi di reruntuhan itu ... ternyata tidak 
begitu." 


Kisah itu keluar begitu saja, seperti muntahan yang terlalu 
lama kutahan. 


Lantaran Alatas tak menyela sama sekali, kata demi kata 
mulai berhamburan dari mulutku. Ayah, Ra, Sir Ted, 
hubungan mereka dengan Bintara dan NC, sel-sel tempat 
aku dijebloskan oleh Bintara, pertemuanku dengan Pascal, 
sumur gua tempat pengasingan ayah, Pavlov yang diekstrak 
dari Brainware, penyemaian Fervent, sampai rencana 
mengerikan Bintara. 


Pada bagian di mana ayah yang akan menyemaiku, 
tangisanku mulai pecah lagi. Aku mesti mencengkram 
lututku sesekali untuk melampiaskan rasa panik. 


Sekilas dari tirai air mata, aku mendapati Truck membuka 
matanya. Namun, dia tidak berkata apa-apa. Kaget 
kutangkap basah, dia buru-buru memejamkan matanya lagi. 
Dia mungkin mendengarkan sejak tadi. 


"Lalu ... pistol itu dia arahkan ke kepalanya sendiri." 


Kuremas kedua tanganku sendiri, dan sekujur tubuhku mulai 
bertingkah seperti mesin kelotok yang rusak, bergetar tak 


terkendali. 


Tangan Alatas jatuh di atas tanganku, dan tubuhku berhenti 
gemetaran. 


Aku menjeda cerita sebentar untuk menarik napas. Tanpa 
sadar, aku mencengkram tangan Alatas dengan kuat. Aku 
mungkin mencakar punggung tangannya juga, tetapi Alatas 
bergeming. 


Terisak-isak, aku melanjutkan, "Padahal dia punya 
kesempatan satu detik untuk mengarahkan tembakannya 
ke tempat lain. Tapi tidak ... dia tidak melakukannya. Hanya 
demi agar dia tidak membunuhku di bawah pengaruh 
Pavlov ... ayahku membunuh dirinya lebih dulu." 


Kubenamkan wajahku ke atas lutut, mencoba 
menghilangkan ingatan itu saat-saat ayahku menekan 
pelatuk dan peluru menembus batok kepalanya. 


"A air mataku tidak bisa berhenti ..." isakku. "Bagaimana 
ini?" 


"Kalau kau menahannya, kau akan merasa panik terus, 
Leila." 


Aku tak tahu bagaimana Alatas menyadarinya bahwa 
belakangan ini aku terus-terusan merasa panik. Mudah 
histeris. Kemarahan Truck masuk dengan mudah ke 
kepalaku melalui Brainware tempo hari, sebuah lagu anak- 
anak yang sepele membuatku hampir gila, dan aku 
seringkali mendapati diriku bertanya-tanya, Sebenarnya 
yang berada di balik batok kepalaku ini otak siapa? 


Tubuhku gemetar dan lemas seperti orang kelaparan, tetapi 
perutku mengkal seperti hendak memuntuhkan seluruh 
isinya. Sebagian besar waktu, aku ingin berteriak dan berlari 


tanpa henti, lalu kebingungan sendiri akan alasannya. Saat 
terkungkung di ruangan sempit, saat memegang senjata 
api, atau saat melihat seseorang terbaring tak bergerak .... 
rasanya aku selalu melihat ayah. 


"Harusnya aku lebih berguna," isakku. "Harusnya aku tidak 
kabur. Harus " 


"Harusnya kita tidak berada di sini, 'kan," potong Alatas. 
"Harusnya aku di rumah, bersama keluargaku, menemani 
kakak-kakakku cari uang dan sibuk memikirkan orang tuaku 
yang menua terlalu cepat. Harusnya Truck sekarang sekolah, 
menyelesaikan kelas 12 SMA dan lulus, berambisi jadi 
profesor yang tersohor karena badannya mirip petinju atau 
semacamnya. Harusnya Erion bermain sepak bola dengan 
anak seumurannya. Harusnya kau di lingkunganmu, 
berpacaran dengan entah siapa, lalu mengobrol dengan 
teman-teman perempuanmu, sementara ayah dan ibumu 
yang menunggu dengan cemas karena kau melanggar jam 
malam." 


Jeda sesaat. Kudengar Alatas mendesah, napasnya terasa 
panas di telingaku. 


"Tapi, tidak. Kita malah bergelimpangan di lantai yang 
dingin, di sarang orang-orang yang bisa terbakar sendiri. 
Truck mengorok dan tampak seperti pria beranak sepuluh 
setelah tadi sempat mengalami henti jantung, Erion baru 
saja menyebabkan henti jantung itu dan menangisi 
kematianku, kau menangisi ayahmu, dan aku masih tak bisa 
tidur walau aku ingin. Jadi, Leila," aku terkesiap saat jemari 
Alatas menyelipkan beberapa helai kusut rambutku ke balik 
telinga "kalau kau terus menyesali apa yang harusnya 
terjadi, tidak akan ada habisnya." 


Kuseka wajahku yang sembap. Selama Alatas berbicara, 
entah bagaimana aku menjadi lebih tenang. "Kau juga 
pernah mengalaminya?" Kuberanikan diriku bertanya. 
"Merasa panik tanpa alasan jelas?" 


"Ketika aku masih di Herde setiap saat," jawabnya. "Tapi 
segalanya membaik setelah aku mengenal Truck. Lalu, kami 
bertemu Erion rasanya, jadi lebih mudah bagiku untuk 
menjalani hidup. Lalu, ada kau." 


"Kalau dipikir lagi, aku tidak pernah benar-benar 
mengucapkan terima kasih saat kau mengeluarkanku dari 
reruntuhan itu," kataku seraya bersandar di sisinya. "Terima 
Kasih, Alatas apa itu cukup?" 


"Aku bisa menerima ciuman di pipi sebagai tambahan." 
"Aku masih marah karena kau pura-pura mati." 


Alatas mengerucutkan pipinya, tersenyum malu seolah aku 
baru memujinya. 


Kita semua memang rusak. Aku teringat perkataan Truck di 
gorong-gorong. Cewek bahagia sepertimu, yang selama ini 
tinggal di Kompleks, mana mengerti?! 


Dia benar. Aku tidak pernah mengerti rasanya dipisahkan 
dari keluarga di usia dini. Aku tidak pernah mengerti 
rasanya tidak memiliki tujuan atau rumah untuk pulang. 
Ayahku tiada, tetapi aku masih punya ibu. 


"Bagaimana caramu bertahan?" tanyaku, masih tersengal 
dan cegukan sesekali. "Maksudku, berada jauh dari 
keluargamu atau melihat banyak orang mati di Herde dan 
Garis Merah?" 


Atau bertahan dari pemikiran bahwa keluargamu sudah 
tidak mengingat eksistensimu lagi? Namun, aku tidak tega 
melontarkan pertanyaan itu. 


"Aku biasanya memikirkan yang bagus-bagus tentang 
mereka. Aku berusaha untuk tidak mengingat bagaimana 
seseorang mati, atau bagaimana cara kami terpisah, tapi 
lebih pada momen-momen yang bagus. Ingatan-ingatan 
yang membuatku kangen dan merasa senang." 


Aku menurunkan kepalaku, mencari posisi nyaman di 
lengannya sementara Alatas mulai mengoceh dalam bisikan. 


"Misal ... saat aku dan teman-teman sekabinku mengerjai 
Agen Herde dan kami terbahak sampai kena hukuman Truck 
marah sekali karena dia ikut kena hukum. Atau ... saat 
Aldebaran adikku dan aku menjebol jendela tetangga kami 
dengan bola sepak, dan kami menyalahkan Alfi, kakak 
tertua kami. Atau saat Alya, kakak perempuanku, 
menyelipkan selembar uang jajan ekstra ke tanganku 
setelah aku membantunya mencuci pakaian .... Juga saat 
aku menceritakan lelucon, dan bapakku baru tertawa tiga 
menit setelahnya .... Atau saat ibuku ibuku ... membiarkanku 
tidur di pangkuannya, meski aku sudah 14 tahun saat itu. A, 
aku melelehkan gagang pintu depan rumah kami, 
membuatku nyaris ketahuan tetangga, dan ibu berkata 
bahwa aku bakal baik-baik saja, dan orang Herde tidak akan 
bisa merenggutku darinya ...." 


Suaranya agak pecah. Aku mendongak untuk melihatnya, 
tetapi Alatas memalingkan muka. 


Tangannya masih menangkup tanganku, dan aku teringat 
suatu hari Ayah menggandeng tanganku ke jalan depan 
Kompleks 2 di Pulau Lama untuk membelikanku sesuatu, 


untuk menghiburku agar aku berhenti menangisi rumah 
lama kami. 


Aku teringat saat umurku 15, dan ibu sedang berusaha 
mengajariku tentang sifat atom sekolah pribadiku di rumah. 
Ayah memberi contoh yang bagus dengan kacang polong 
dan memutar-mutarnya untuk menirukan proton dan 
elektron. Sikuku menyenggol mangkuk kacang hingga 
tumpah, tetapi, alih-alih marah, ayah malah mengajakku 
perang lempar kacang. Ibu seperti akan pingsan melihat 
kami memainkan makanan. 


Ketegangan mulai terurai, dan rasanya aku seolah berada di 
rumah. Aku merasakan Brainware menguak, tetapi tidak lagi 
liar seperti sebelumnya. Untuk pertama kalinya, Brainware- 
ku dengan stabil menyusup ke pikiran tiga orang sekaligus 
Erion, Alatas, dan Truck. 


Erion yang paling jelas, seperti biasa, dan dia sedang 
bermimpi berenang di antara sayuran segar. Jarang sekali 
ada bocah yang memimpikan sayuran tampak seindah itu. 
Tampaknya Erion makan apa saja yang menurutnya bisa 
dikunyah dan ditelan. 


Alatas terasa jernih dan ringan, dan dia sungguh 
memikirkan semua hal yang baik-baik dari orang-orang 
yang pernah dikenalnya. 


Truck masih pura-pura tidur. Pikirannya masih terasa samar- 
samar seolah dia masih mencoba menolakku, tetapi ada 
celah di mana pria itu kini bukan lagi sekadar menoleransi, 
melainkan mulai menerima kehadiranku di antara mereka. 


Aku mendengar ketenangan mereka bahwa, apa pun yang 
akan terjadi besok, setidaknya kami masih hidup. Aku 
merasakan kelegaan ketiganya bahwa kami masih lengkap. 


(* *) Thanks for reading 
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SURVEY BENTAR 
MOHON LUANGKAN WAKTU UNTUK MENJAWAB 


RavAges ini kan sangat panjang karena saya ngetiknya 
nafsuan ngegas dan ga ada remnya, 
dan kalau dipaksakan dalam satu buku bisa-bisa berojolan 
jelek dan banyak adegan terpotong. 


Jadi, kalau RavAges terbit dalam bentuk series (dibagi ke 
dalam beberapa buku), apa masih ada yang beli? Mohon 
acung tangan dan kakinya kalau masih mau beli '-')/ 


(Tentu saya akan usahakan agar uang kalian nda sia-sia 
dengan menambahkan adegan2 atau detail2 yang tak ada 
di versi ) 


Maukah kalian berbaik hati membantu saya promosi- 
promosi ke teman-teman kalian andai kata buku ini terbit? 
Mohon acung tangan dan kakinya kalau kalian orang baik 
itu '-')/ 
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"KAU TELEPORTER?" tanya Giok pada Erion, sementara 
Alatas dan Truck terheran-heran bagaimana bisa teman 
mereka yang masih setengah buta itu tahu. 


Erion mengangguk ragu-ragu, lalu menggeleng. Dia 
menyalakan senternya, lalu menggoyang-goyangkan jemari 
tangannya yang membentuk cakar, mencoba memberi tahu 
tentang sinar yang menyakitinya setiap saat di Pusat 
Karantina. 


"Oh, sudah dinihilkan," desah Giok kecewa. 


Tanpa menunggu Truck dan Alatas bertanya bagaimana dia 
bisa mengetahui itu semua, Giok mengangkat tangan kanan 
Erion dan menunjuk satu sisi rambut anak itu yang 
berpotongan kurang rata di balik telinga kanannya. 


"Anak-anak Teleporter punya Fervor yang belum matang 
dan sebagian besarnya tidak tahu sama sekali bahwa 
mereka telah berteleportasi. Ini lucunya mereka kadang 
ketinggalan membawa beberapa helai rambutnya, entah itu 
rambut di lengan atau rambut kepala, saat berpindah 
tempat. Ini menjelaskan kenapa lengan kanan anak ini lebih 
banyak lecetnya daripada yang kiri. Anak-anak seperti dia 
ini pasti sering bermain kejar-kejaran dengan petugas, 'kan? 
Nah, saat dia berputar ke kiri untuk lari dari petugas yang 
hendak menangkapnya, laju Teleportasinya lebih lambat di 
bagian tubuh yang kanan sekian nano detik. Aku bahkan 
pernah melihat seorang bocah payah yang kehilangan kuku- 
kuku jarinya saat berteleportasi." 


Tidak ada yang tertawa kecuali Giok. Erion bahkan 
menautkan alisnya dengan marah sembari 
menyembunyikan kuku jari tangannya dalam telapak 
tangan. 


Giok berdeham untuk memperbaiki suasana. "Tentu itu 
cuma asumsiku. Bisa juga ruam-ruam di lengannya ini 
disebabkan radiotherapy yang jahanam itu." 


"Radiotherapy?" Alatas menegakkan punggungnya. 
Matanya langsung melirik Erion dan senternya. 


"Karena Pusat Karantina masih terlalu primitif meski sudah 
disokong teknologi NC, tahu, 'kan? Mereka memperlakukan 
Fervor seperti sel kanker. Cuma itu pilihan terbaiknya karena 
sistem kekebalan tubuh yang dimiliki para bocah Fervent 
belum cocok untuk untuk PF13. Dan, mengingat Fervent 
lebih peka terhadap radiasi ketimbang manusia normal, 
bocah-bocah ini pasti merasakannya seperti belasan jarum 
yang ditembakkan tepat ke wajah mereka." 


"Dari mana kau tahu hal-hal seperti itu?" Truck yang kali ini 
menegang. "Tidak semua Fervent sadar mereka lebih peka 
terhadap radiasi ketimbang orang normal." 


"Aku tahu banyak hal." Giok menyombong tanpa menjawab 
pertanyaan Truck sama sekali. "Aku bahkan tahu seberapa 
besar usahamu menjaga dua teman seperjalananmu ini 
tetap hidup dari paparan radiasi di Garis Merah." 


"Garis Merah menyimpan radiasi?" tanya Alatas lagi. 


Giok berdecak. "Kau kira apa yang orang NC lakukan di 
Garis Merah, Alatas? Mengelilingi api unggun sambil saling 
peluk? Bermain tic tac toe dan ular tangga sambil minum 
cokelat panas? Menurutmu, senjata apa lagi yang mereka 


pakai selain senapan dan pistol untuk memburu para 
Fervent liar di sini?" 


Erion menengok bersemangat. Kau punya cokelat panas? 


Namun, Giok tidak mendengarnya dan melanjutkan, 
"Bahkan, beberapa Fervent tertentu seperti Corona dan 
Calor yang berada dalam usia matang menguarkan radiasi 
yang lebih besar lagi mereka radioactive berjalan. Bukan 
tanpa alasan orang normal dilarang masuk ke Garis Merah. 
Dan Cyone seperti Truck inilah yang sering diberdayakan 
oleh NC untuk menekan gejala kanker yang timbul pada 
warga Kompleks yang tinggal terlalu dekat dengan Garis 
Merah." 


Alatas menatap Truck, seperti yang biasa dilakukannya saat 
meminta sokongan penjelasan lebih, tetapi Truck tidak 
menoleh sedikit pun. 


"Jadi ..." lanjut Alatas lagi, kali ini menelaah Erion. "Apakah 
terapi di Pusat Karantina itu yang membuatnya " Tangannya 
menunjuk ke telinganya sendiri. 


"Kurasa tidak," tukas Giok. "Pusat Karantina mempekerjakan 
banyak Cyone supaya tidak banyak anak yang mati di sana, 
agar mereka bisa mengirim anak-anak itu setelah puber ke 
Herde untuk pengendalian lebih lanjut. Jadi, barangkali 
kondisi anak ini bawaan lahir, faktor keturunan, dan 
diperparah trauma yang didapatnya di sana. Trauma tidak 
bisa disembuhkan oleh Cyone, tapi Brainware." 


Truck terkekeh pahit. "Brainware? Menyembuhkan? Jangan 
bercanda." 


"Seperti Cyone, Truck, di mana tiga dari seratus Cyone justru 
merusak sistem tubuh orang ketimbang 
menyembuhkannya. Brainware juga demikian. Satu di 


antara seratus perusak otak itu justru punya fungsi yang 
lebih mengarah pada penyembuhan dan pemulihan sel otak 
yang rusak. Tapi kalau pun ada Brainware macam itu, NC 
pasti sudah mendapatkannya kecuali Brainware macam itu 
cukup pintar untuk bersembunyi ... atau punya sokongan 
yang menyembunyikannya." 


Erion memutar bola matanya. Kalau ada Brainware di sini, 
aku tidak perlu lagi capek-capek menggerakkan tangan 
demi berkomunikasi dengan kalian. 


Namun, sekali lagi tidak ada yang mendengarnya. 


"Bocah ini punya banyak sekali potensi," kata Giok seraya 
mengusap-usap puncak kepala Erion sampai anak itu 
berjengit menjauh. "Dia sudah memiliki Phantom Fervor 
paling kompleks, tapi juga fleksibel. Kurasa dia hanya perlu 
motivasi untuk menggunakan Fervor-nya secara maksimal 
untuk bisa merambah fungsi baru dari kekuatannya." 


"Ha?" Alatas mengernyit. 


"Icore dulunya hanya membuat gempa, 'kan?" Truck 
mengingatkan Alatas. "Dan mereka adalah jenis pertama 
Fervor yang ditetapkan oleh NC Icore juga Fervent pertama 
yang merasakan semua ujicoba NC pada awal-awal masa 
Fervor ditemukan. Begitulah cara para Icore dikembangan 
waktu itu sampai mereka memiliki fungsi yang kompleks 
seperti sekarang menghasilkan listrik, menyalin kekuatan 
Fervor lain ... semua itu hasil pelatihan NC yang membuat 
mereka seperti hamster percobaan, dipaksa berlari dalam 
roda putarnya." 


"Tentu saja, pada akhirnya banyak yang mesti dikorbankan," 
timpal Giok lagi. "Icore dengan fungsi aslinya yang 
kompleks jadi langka." 


"Tapi, bukan tanpa alasan apa yang dulu disebut 
'Telekinesis' diubah menjadi 'Phantom'." Truck memungkas. 
"Telekinesis punya terlalu banyak cabang, termasuk 
pyrokinesis yang sekarang kita sebut Calor, telepati yang 
kini bernama Brainware, bahkan combustion yang kini 
dikelompokkan ke dalam Corona. Phantom tidak bisa meniru 
kekuatan semua Fervor itu." 


"Tapi, Erion mengangkat palu yang kubuat dari besi waktu 
itu," tukas Alatas. "Dan dia mengendalikannya dengan stabil 
selayaknya seorang Steeler." 


"Hanya keberuntungan, kurasa." Truck berkomentar. 


Sementara Alatas dan Truck sibuk berdebat tentang itu, 
Giok memanfaatkan situasi untuk berbisik pada Erion, "Kau 
sungguh tidak mau ikut denganku, Dik? Aku bisa tunjukkan 
padamu untuk mendapat kekuatan lebih karena, kebetulan 
sekali, aku kenal beberapa Fervent yang bisa melampaui 
batas kemampuannya dan meniru fungsi Fervor lain secara 
sempurna. Fervent itu namanya Relev " 


"Cukup!" Truck menghentikan Giok dan segera menarik 
Erion ke sisinya. "Apa pun yang kau iming-imingi itu, kau 
tidak bisa membuatnya jadi perampok." 


"Baiklah." Giok berdecak mengalah, tetapi matanya yang 
bengkak masih saja menelaah Erion. "Jadi, kalian mau ke 
mana? Aku dengar, NC mau membuat pulau ini dan semua 
Fervent di atasnya mati pelan-pelan dengan memblokade 
akses cahaya matahari. Kalian yakin tidak mau ikut 
denganku? Kita bisa " 


"Tidak," jawab Alatas cepat, lalu berdiri. Erion dengan 
kecepatan luar biasa ikut bangkit dengan sepelukan 
makanan cepat saji yang habis dijarahnya. "Kau sendiri 
akan ke mana setelah menyebrang?" 


"Kembali ke Raios dan Meredith, kurasa. Tahu, 'kan, Raios itu 
agak " Giok memutar-mutar jari telunjuk di pelipisnya. "Dia 
tidak pernah marah lama-lama walau pembalasannya 
mengerikan. Malah, dia sendiri yang menyuruhku untuk 
mencarinya lagi beberapa saat setelah dia memencet 
mataku waktu itu." 


"Oke ...," sahut Alatas ragu-ragu. Tebersit rasa iba di 
wajahnya saat menatap sepasang mata Giok yang masih 
berair dan dipenuhi bilur keunguan. "Jaga dirimu." 


Giok tertawa. "Kau yang jaga diri, Bung. Kalian bakal 
terlunta-lunta di sini." 


Truck berdecak sebelum ikut berdiri. Tangannya menjumput 
sebuah ransel bergambar tokoh barbie yang baru 
diambilnya dari salah satu etalase. Dia lantas mengambil 
paksa semua bekas di tangan Erion dan menjejalkannya ke 
dalam tas, lalu menyandang ransel itu di sebelah bahu 
tanpa pikir panjang. 


"Terima kasih atas bantuan dan tawaranmu, tapi kami bisa 
mengurus diri kami sendiri," ketus pria besar yang 
menyandang tas merah muda bergambar boneka barbie. 
Truck lantas berjalan ke arah pintu di mana Alatas dan Erion 
menunggunya, lalu menyempatkan diri berkata pada Giok, 
"Kami tidak bakal terlunta-lunta. Malah, kami mungkin bakal 
mencapai kapal itu sebelum kau." 


Berminggu-minggu kemudian, ketiganya terlunta-lunta. 


Jarahan mereka sudah habis dikikis waktu, sebagian 
besarnya tergiling dalam pencernaan Erion. Ransel barbie 
sudah meninggal saat ketiganya terlibat perkelahian 
dengan sekelompok besar Calor. Sesekali mereka mengais 
perbekalan dari reruntuhan, yang lagi-lagi harus 
diperjuangkan dengan perebutan. Sekian kelompok Multi- 


fervent lain tampak sama putus asanya karena kabar bahwa 
pulau itu sebentar lagi akan ditinggalkan. Matahari yang tak 
kunjung terbit membuat setiap Fervent liar rela melakukan 
apa pun untuk sampai hidup-hidup ke pesisir. 


Setelah melalui sekian banyak perkelahian, akhirnya 
mereka berhasil menerobos portal Kompleks 45 yang tidak 
lagi dijaga dan tiba di pesisir. Ketiganya membungkuk di 
antara semak berduri, mengintai sekumpulan gadis Icore 
yang tengah mengelilingi api unggun kebiruan. Kilat 
menyambar-nyambar dari salah satu gadis itu, menambah 
besar api di tengah-tengah mereka. 


"Lihat," desah Alatas penuh harap seraya meneguk liur. 
"Mereka memanggang sapi utuh-utuh." 


Erion merangkak ke depan. Dengan tatapan lapar, dia 
merentangkan kedua tangannya untuk menerbangkan 
seekor sapi dari bara api langsung ke arahnya. 


"Jangan!" desis Truck seraya memasung kedua tangan Erion. 
"Entah para wanita itu atau bangkai sapinya yang bakal 
membuat kita terbunuh!" 


Kayaknya Alatas tidak setuju, tuh. Erion menunjuk ke 
depan, sampai Truck membelalak ke arah yang ditunjuk 
bocah itu. Pria itu lalu menoleh dan mendapati Alatas tidak 
lagi ada di samping mereka, dan kembali lagi menatap 
depan, di mana kini Alatas berada. 


Pemuda itu sudah keluar dari tempat persembunyian 
mereka dan menjawil salah satu gadis Icore. Dengan 
tampang sungkan malu-malu, Alatas menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal dan berkata, "Bo, bolehkah ... 
anu, ada adik kecil yang bersamaku, dan dia belum makan 
dengan benar seminggu ini. Jadi, kalau boleh " 


Hidung Truck sampai kembang-kempis melihatnya. "Dasar 
manusia gob " 


Erion mengerjap, memproses arti kata yang telah Truck 
ucapkan sepenuh hati. 


Para gadis itu jumlahnya mungkin dua lusin, dan mereka 
mulai melupakan sapi panggangnya. Mereka merapat ke 
Alatas, yang lengannya ditahan oleh satu gadis Icore itu 
Amy, yang terus mengejar kami sampai dia mati ditembak 
Raios. 


"Anak itu tidak makan banyak," tambah Alatas dengan 
gugup. 


"Tapi, kami makan banyak," sahut Amy dengan suara 
dinginnya. Jari tangannya membelai bahu jaket Alatas. 


"Kalau begitu, untuk si adik kecil saja," lanjut Alatas. 
Matanya melirik tegang pada tangan si gadis Icore. "Aku 
dan temanku bisa makan yang lain ...." 


Tatapan mata Amy tampak tidak fokus selama beberapa 
saat, lalu kembali nyalang saat mendapatkan kedua mata 
Alatas yang berbeda warna. "Baru kali ini kami bertemu pria 
yang punya sopan santun. Kau mau tinggal di sini?" 


Salah satu gadis Icore melirik iri, lalu menepuk bahu Any. 
Sambil mengamati Alatas, dia berkata, "Saudari, ingat kita 
harus berbagi." 


"Ya, ya," balas Amy acuh-tak-acuh seraya melambaikan 
tangannya. "Sana, ambil kapak. Kita bagi berdua puluh." 


"A " Alatas kehilangan suara untuk sejenak. "Itu sungguh 
tidak perlu, Nona-nona. Aku masih bisa dibagi utuh-utuh, 
tidak perlu kapak." 


Amy mendelik galak pada kawanannya dan mendesis 
hingga percikan listrik statis menyembur dari lidah dan 
mulutnya, seperti bisa ular. "Sana. Kapak. Ambil kalian 
semua!" 


Kurasa, Amy semacam kakak tertua di antara sekte 
persaudaraan mereka karena Icore lainnya segera berlari-lari 
kecil, menuruti perintahnya. 


Alatas menelan ludah, terutama saat Amy mengalungkan 
kedua lengannya ke leher pemuda itu. 


"Apa kalian tidak punya sesuatu yang kurang berbahaya 
untuk membagiku selain kapak " Ucapan Alatas terhenti 
saat Amy mendaratkan kecupan bertubi-tubi di wajahnya. 
Meski ini hanya ingatan yang sudah lewat, aku merasa 
kepalaku terbakar sampai ubun-ubun. Alatas sudah pernah 
menceritakan penyebab si gadis Icore mengejar mereka, 
tetapi menyaksikannya langsung dalam memori pemuda itu 
ternyata terasa berbeda. 


Truck seketika terkesiap. Lengannya meraup kepala Erion, 
menyimpan wajah anak itu di ketiaknya rapat-rapat sampai 
Erion menjerit, Astaga! Bau apa ini?! 


Sementara Erion meronta dan Truck berjengit ngeri 
terhadap tontonan di depannya, Alatas malah tampak 
linglung di pelukan si gadis Icore. Yang membuatku kian 
ingin mematahkan lehernya jadi dua puluh adalah fakta 
betapa pemuda itu tidak melakukan apa pun yang berarti 
untuk menghentikan Amy. 


"Hei, Nona, ini berlebihan." Cuma itu yang dikatakannya! 


Ketika Alatas akhirnya mencoba berkelit menjauh, tangan 
Amy mencengkram dada kiri Alatas hingga pemuda itu 
tersentak. Baru kemudian kengerian yang nyata terpancar 


di matanya. Alatas berusaha melepaskan telapak tangan 
Amy dari rusuknya, tepat di mana jantungnya tersimpan. 
Namun, lagi-lagi gadis itu menyetrumnya sampai Alatas 
merosot jatuh. Dalam posisi terduduk, sekujur tubuh Alatas 
berkelojotan dan urat di sekitar lehernya bertonjolan. 


"Tidak boleh," geram Amy. "Kau tidak boleh pergi lagi. Kau 
sudah janji." 


"Lagi?" sengal Alatas. Ujung-ujung jarinya berkedut. "Non ... 
kau salah menyangka aku orang lain ...." 


"Ayahku sudah diambil, dan bundaku terbunuh di tanganku 
....” gerung gadis itu lagi. Matanya seolah diselimut kabut, 
serupa awan badai. Listrik memercik dari ujung-ujung 
rambutnya. "Kau berjanji akan menjadi temanku selamanya, 
'kan, Finn. Tapi, kau tak ada saat aku diseret ke penjara 
menakutkan itu ...." 


"Aku bukan a, aku ... namaku Alatas, bukan " 


"Kalian sama!" teriak Amy dengan suara yang pecah 
mendadak layaknya gadis 5 tahun yang marah karena tidak 
dibelikan mainan oleh ibunya. "Kalian berdua sama! Alatas, 
Finn, atau siapa pun itu! Kalian para laki-laki semuanya 
sama!" 


"TRUCK!" Alatas menggunakan tarikan napas 
penghabisannya untuk berteriak ketika Amy kembali 
berusaha menyetrumnya. Tepat sebelum tangan gadis itu 
menyentuhnya, Amy terlempar ke belakang. 


Erion, sambil menggosok-gosok hidungnya, melakukan 
gerakan menarik dengan tangan kirinya hingga tubuh 
Alatas melayang ke arahnya. 


"Sekujur badanku seperti disetrum," lenguh Alatas sembari 
mengerjap. 


"Karena kau memang disetrum, dasar tolol!" Truck 
menampar Alatas satu kali sampai pemuda itu mengerjap 
lagi. "Tidak apa-apa, kau baru terkena listrik statis kecilnya 
tidak cukup untuk membunuhmu!" 


Ketika Alatas sudah cukup kuat untuk berdiri, Amy pun 
bangkit dan menyeringai kepada Erion. Kata gadis itu, 
"Phantom cilik sialan." 


Lalu, dia melakukan hal serupa dan memelantingkan Erion 
ke belakang semak berduri. Pepohonan mulai bergoyang 
seperti menanggapi kemarahan si gadis Icore, tanah dan 
bebatuan berderak. 


Alatas yang masih pucat buru-buru mengangkat Erion 
dengan bantuan Truck. Ketiganya menatap jeri pada Amy. 


"Bu, bukankah Icore yang bisa membuat gempa dan 
menyalin kekuatan sudah langka?" gagap Alatas seraya 
memerhatikan tanah di bawah kaki Amy. 


"Artinya, kesialanmu bekerja dengan sangat baik," desis 
Truck. "Lari!" 


Ketiganya berbalik menerobos hutan dan berusaha kembali 
ke portal. 


Setiap kali mereka berhasil lolos dari Amy, ketiganya 
menyempatkan diri untuk singgah di salah satu pos jaga 
portal atau bekas rumah makan yang sudah ambruk. Mereka 
menemukan beberapa panganan dan air untuk mengganjal 
perut sementara, tetapi mereka tak bisa berhenti lama-lama. 
Gadis Icore itu seolah tahu di mana bisa menemukan 
mereka. 


Tentu saja sedikit sekali sisa peradaban untuk mengais 
perbekalan di sekitar Kompleks 45, dan Amy sudah 
mengetahui semua titik aman yang bakal ditemukan oleh 
Alatas, Truck, dan Erion. 


Mereka bertahan selama seminggu hingga mencapai 
reruntuhan ruko itu. Dengan paranoia akan ditemukan lagi 
oleh Amy, ketiganya mengais penyambung hidup dengan 
terburu-buru. 


"Kau memang tidak pernah belajar dari pengalaman!" Truck 
mengomel untuk kesekian kalinya. "Para wanita di bangsal 
Herde, dan sel-sel cewek Brainware yang kita kunjungi dulu 
kurang bukti apa lagi?! Mereka tidak bisa didekati!" 


"Ya, Truck. Aku sudah berkali-kali minta maaf, 'kan?" desah 
Alatas seraya mengangkati semua logam yang bisa 
dicapainya, mencari sesuatu untuk dimakan. Erion 
menyenteri jalannya dalam hening. 


"Tapi," lanjut Alatas dengan suara lemah. "Kurasa, gadis itu 
aslinya tidak jahat .... Kau dengar, 'kan, orang tuanya tiada 
dan teman laki-lakinya yang dia bilang mirip denganku itu 
meninggalkannya. Dia sama seperti kita korban Herde ...." 


"Apa pun itu tak ada lagi anak cewek!" gerung Truck seraya 
menunjuk wajah Alatas dan Erion bergantian. "Sebaik apa 
pun kelihatannya, setidak berbahaya apa pun Fervor-nya! 
Jika kita bertemu perempuan lainnya, hanya ada dua pilihan 
lari atau bunuh dia! KALIAN PAHAM?!" 


Alatas dan Erion melanjutkan pencarian perbekalan dalam 
hening, sementara Truck terus menendangi bebatuan 
dengan gusar. Kelelahan dan terteror benar-benar kombinasi 
yang baik untuk membuat Truck senewen. 


Sampai Alatas memanjati gundukan paling tinggi penuh 
pecahan kaca dan pilar retak-retak, dia mengernyit. 
Tangannya meraba tanah, dan dia bergumam sendiri, 
"Seperti ada Fervor di bawah sini." 


"Apa?" tanya Truck seraya mendekati Alatas. 


"Aku jarang merasakan Fervor seperti ini ... mungkin 
Peredam?" tebak Alatas, yang kemudian membuat Erion 
mengambil satu langkah mundur darinya. 


Alatas menggeser bongkahan logam di puncak gundukan 
itu dan melongok ke dalam. Matanya mengerjap kaget, lalu 
berubah nanar. Sebelah tangannya baru hendak terangkat, 
seperti ingin meraih sesuatu di dalam lorong reruntuhan, 
tetapi kemudian matanya melirik Truck. 


Truck mengernyit, mempertanyakan apa yang Alatas 
temukan di bawah sana tanpa suara. 


"A " Alatas menelan ludah, lantas menoleh kepada Truck. 
"Anak cewek." 
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BEGITU TERBANGUN, aku sudah berada dalam kantung 
tidur dan berselimut sehelai jaket kulit lusuh yang terasa 
familier. Ketika tanganku meraba lantai yang dingin, hal 
pertama yang kucari dan terucap dariku adalah, "Alatas?" 


Tidak ada siapa-siapa di sampingku. Di ruangan ini, hanya 
ada aku dan Truck yang masih mengorok dalam kantung 
tidur ukuran raksasanya. Kulirik lilin yang tersisa. Dari 
tingginya, kuperkirakan aku sudah tidur paling tidak selama 
enam jam. 


Pintu setengah terbuka di dekat kakiku, menampakkan 
siluet cahaya obor dari lorong. Karena merasa ngeri jika 
harus keluar sendiri, aku terpaksa membangunkan Truck. 
Guncangan lembut di bahu tidak mempan untuknya yang 
sebebal batu kali, jadi aku mesti menggulingkan kantung 
tidurnya dengan segenap dorongan tangan. 


Dia menguap satu kali, mengerjap-ngerjap ke sepenjuru 
ruangan, lalu terperanjat saat mendapatiku di sampingnya. 
"Haruskah aku disambut oleh wajah bengkakmu yang seram 
saat baru bangun tidur?" 


"Kau, 'kan, tahu aku menangis semalaman!" tukasku sengit 
selagi dia merangkak keluar dari kantung tidur. "Soalnya 
kau menguping tadi malam!" 


"Aku tidak " 


"Alatas dan Erion tidak ada," potongku sebelum kami mulai 
berkelahi lagi. 


Sebelum Truck bangkit, aku mendahuluinya dan 
menyambar sepatu bot miliknya sepatu botku masih hilang 
karena semalam aku melemparkannya ke salah satu teman 
Pascal. 


Bisa kudengar Truck mengejarku. "Itu sepatuku Leila!" 


Terseok-seok di lorong dalam sepatu kebesaran, aku 
menyelonong ke salah satu pintu yang kuketahui adalah 
kamar mandi. Dilihat dari jajaran toilet jongkok tidak 
higienisnya, kurasa para tahanan di sini tidak mendapatkan 
privasi yang pantas. Syukurlah saat ini tidak ada tahanan 
lain yang terlihat selain kami berempat. 


Kubarikade pintu dengan gagang pel dan menahannya 
dengan menggeser sebuah loker kecil berlaci tiga, lalu 
menggunakan toilet dan membasuh wajah di bawah 
pancuran. Sambil mendengarkan Truck menggedor-gedor, 
aku berganti dengan seragam Calor dan sepatu baru yang 
disediakan dalam loker. 


Sekeluarnya aku dari dalam toilet, kukembalikan sepatu bot 
Truck. 


"Aku tidak mau memakai bekasmu." Dia menepis sepatunya 
dari tanganku, lantas masuk ke toilet dengan membanting 
pintu di depan wajahku. 


Setelah dia keluar dengan jaket dan bot baru, akhirnya aku 
bisa membalas gerutuannya yang dulu pernah dia lontarkan 
ketika aku terlalu lama di toilet mall. "Kenapa lama sekali? 
Kau mengadakan konser tunggal di dalam?" 


"Buat apa kau menungguku di sini?" balasnya tajam. 


Sambil bersedekap, aku menjawab asal, "Karena aku setia 
kawan." 


"Kau cuma takut tersesat." 


Kuabaikan terkaannya yang akurat itu, lantas berjalan 
mendahuluinya. Dengan Truck mengekor, aku menelusuri 
lorong. Tempat ini teramat sepi, hanya ada retih api dari 
obor yang tergantung tiap 10 meter di sepanjang dinding 
lorong. 


"Jika lorong ini sunyi," kata Truck, "cuma ada satu 
kemungkinan." 


"Mereka sedang sarapan di aula dengan makanan 
prasmanan?" tebakku dengan nada berharap, walau aku 
tahu harapan itu kosong. 


Dengan kejinya, Truck menebas harapan kosongku, "Artinya 
ada pertarungan lagi di arena. Mungkin para Calor itu 
mendapat tahanan baru." 


Begitu kami melihat cahaya di ujung lorong, Pascal sudah 
berdiri di ambang jalan keluar seolah menunggu kami 
berdua. Ekspresi wajahnya penuh antisipasi. 


"Oke ..." kata Pascal memulai, bahkan sebelum aku dan 
Truck mengatakan apa pun. "Tolong tenang. Pacarmu itu 
barusan berlari ke arah sana dengan panik," dia menunjuk 
ke luar "karena berita buruk yang kuberi tahu padanya." 


Truck menggeram di belakangku. "Berhenti mengulur-ulur!" 
"Si bocah Phantom menantang Pyro bertarung di arena." 
"Apa?!" jeritku. "Erion?!" 


"Aku juga tidak paham bagaimana cara mereka 
berkomunikasi dengan anak itu. Ini semua rencana Embre. 
Intinya bocah itu ingin agar kalian berdua tidak dijual ke 
Komandan. Pyro menolak, kecuali salah satu dari kalian bisa 
mengalahkannya di arena, dan Embre pun bilang, bocah 
Phantom itu menantang Pyro." 


Tanpa buang waktu lagi, aku langsung mendorong Pascal ke 
sisi. Setengah berlari, aku menuruni anak tangga dua-dua 
sekaligus sambil mengamati arena di kejauhan. Belum ada 
kobaran api atau asap kuharap kami belum terlambat. 


"Aku bakal menggantung anak itu dengan kepala di bawah," 
geram Truck. 


"Aku bakal mencopot kepalamu kalau kau berani melakukan 
itu pada Erion!" ancamku. "Dan pakai tudung kepalamu! 
Para Calor itu bakal mengenalimu kau seharusnya sudah 
mati!" 


"Dan kau seharusnya cerita lebih awal tentang masalahmu 
dengan Binta! Erion jelas-jelas bertindak impulsif sekarang 
karena mendengar rengekanmu semalam!" 


"Dia tidur pulas tadi malam tidak menguping sepertimu! 
Lagi pula, kau tidur paling dekat dengannya, tapi tidak 


menyadarinya menyelinap keluar!" 


Aku melompati tiga anak tangga terakhir sekaligus saking 
marahnya. 


Truck menyusulku. "Kau sendiri paling dekat dengan pintu, 
tapi kau " 


"Aku heran," sela Pascal yang terus mencoba menyejajari 
Kami, "kenapa kalian bisa bertahan tanpa saling bunuh 
sampai sejauh ini? Kebanyakan Fervent nomaden yang 
bertahan hidup dalam grup biasanya rentan saling 
menghabisi satu sama lain." 


Aku melirik Truck, dan kami malah bertukar senyum kecut 
nan sinis. Cuma kami yang tahu seberapa sering kami 
berdua menumbuhkan niat dan rencana untuk mengakhiri 
hidup satu sama lain. 


"Apa Embre punya rencana lagi?" tanyaku pada Pascal, yang 
semata ditanggapinya dengan kedikan bahu. Karena tidak 
mendapatkan penghiburan apa-apa dari Pascal, aku 
menoleh pada Truck. "Erion bisa mengatasi Pyro, 'kan? 
Maksudku, dia bisa meredam Calor mana pun tanpa 
terkecuali, 'kan?" 


"Kecuali jarak targetnya berada di luar cakupan Peredam," 
dengkus Truck. "Kalau tebakanku benar, satu-satunya alasan 
kenapa tidak ada Peredam yang bisa menang melawan Pyro 
sejauh ini adalah karena tidak ada yang bisa 
mendekatinya." 


"Benar." Pascal menanggapi. "Tapi, barangkali anak itu 
punya kesempatan. Maksudku ... Pyro memang tidak 
pandang bulu waktu membantai, entah itu anak-anak atau 
orang tua. Tapi, dia kadang pilih kasih ke Fervent tertentu 
yang menarik perhatiannya. Saat dia melihat potensi 


seorang Fervent di atas arena, dia akan berhenti sebelum 
Fervent itu gosong, lalu menawarinya bergabung dengan 
Koloni." 


"Enak saja!" tukasku cepat. Aku menoleh lagi pada Truck 
untuk meminta dukungan bahwa Erion bukan barang yang 
bisa ditinggal-tinggal di tempat titipan. Namun, aku malah 
terbayang ingatan lawasnya yang kulihat baru-baru ini. 


Dia dan Alatas memang sempat akan meninggalkan Erion 
bahkan di tangan Giok dan Raios. Alatas memiliki niat itu 
semata agar Erion punya tempat bernaung yang lebih baik, 
tetapi alasan Truck lain; pria itu menganggap Erion dan aku 
lebih seperti tanggungan; seorang bocah dan anak cewek 
yang memberatkan langkahnya karena dia mesti menoleh 
setiap menit untuk memastikan kami masih ada. 


Tepat ketika Truck mendapatiku memelototinya, aku 
mencetuskan, "Kalau kau berani meninggalkan Erion di 
tempat panas seperti ini, seperti saat kau berencana 
meninggalkannya di tangan Giok, aku akan meledakkan 
jeroanmu. Kau tidak pantas menganggapnya tanggungan di 
saat kau sendiri sering bergantung pada anak itu." 


Rahangnya mengeras. "Kau lagi-lagi masuk ke kepalaku?!" 


Aku mengabaikan responsnya, lalu mempercepat langkah. 
Arena dan tribun telah terlihat, dan dari kejauhan saja 
keriuhannya sudah terdengar. Ketika melewati tribun 
pertama, tudung jaketku ditarik ke belakang oleh seseorang. 


Pertarungannya akan dimulai, ujar sebentuk suara, yang 
kemudian kukenali adalah Cybra pria Calor tunawicara yang 
memperbarui alat bantu dengar Erion kemarin. Rambut 
gondrongnya menyembunyikan sebagian besar wajahnya, 
tetapi aku bisa melihat bibirnya berkerut cemas. Embre 


sedang mengawasi anak itu. Jadi, aku harus jaga kalian biar 
tidak sembarangan masuk. 


Lalu, kusadari pemuda dengan tudung kepala terpasang di 
sisinya adalah Alatas. Aku melongok ke balik tudung 
kepalanya dan melihat wajah Alatas  tertekuk 
menggemaskan, sorot matanya tampak mendung. Ekspresi 
merajuk Erion bahkan lebih dewasa daripada pemuda itu. 
Ketika Alatas mengangkat satu tangannya, aku pun melihat 
borgol yang membelenggunya. Ujung rantainya yang terkait 
di sana dipegang oleh Cybra, yang seperti menjaga tali 
kekang hewan peliharaan. 


"Kau, 'kan, Steeler?" tukasku. Sebagai jawaban, Alatas 
mengedik ke sabuk di bawah keliman jaket Cybra Arka, 
gawai yang bekerja layaknya Peredam, tergantung di sana. 


"Kalau saja aku bisa menjauh sedikit dari cakupan alat itu." 
Alatas menggerung seraya menarik-narik tangannya dari 
rantai. 


"Apa yang kau lakukan sampai diborgol seperti ini?" 
"Tidak ada," jawabnya. 


Dia naik ke atas arena dan mencoba menimpuk Pyro 
dengan cuilan logam berat. Cybra memutar bola mata. Dan 
tudung kepalanya tidak terpasang sampai Pyro nyaris 
mengenalinya. Untung Embre sempat menariknya. Cybra 
kemudian mengangkat sepasang borgol baru dan 
menawariku, Kau juga mau? 


"Tidak usah, terima kasih," tolakku sesopan mungkin, tetapi 
lelaki itu menangkap tangan kananku dan tetap memasang 
borgolnya. 


Yang terakhir buat teman kalian. Cybra mengeluarkan 
borgol ketiga. 


Tepat saat itulah, mataku menangkap sosok Pascal yang 
tengah mengobrol dengan teman Calor-nya. Truck mengekor 
dengan tudung kepala terpasang. Ketika Truck bersitatap 
dengan kami, aku dan Alatas menggeleng ngeri. Dengan 
pelototan dan gerak bibir yang panik, kami melarangnya 
mendekat. Alatas mengangkat sebelah tangannya yang 
diborgol, dan Truck langsung paham. Dengan luwes, dia 
berkelit ke samping, membaur di antara kerumunan tanpa 
disadari oleh Pascal. 


Jangan heboh! Cybra menyentakkan tali kekang kami 
selayaknya pawang yang murah hati. Tepat saat itu, Pascal 
menghampiri kami. Dia menunjuk ke balik bahunya. “Ini 
teman mereka yang satunya " 


Namun, Truck tidak ada di tempat yang Pascal tunjuk. 


"Aku bersumpah tadi dia di sini!" Pascal berjinjit panik di 
antara kerumunan, barangkali bertanya-tanya bagaimana 
bisa pria sebesar Truck lepas dari pengawasannya. Aku dan 
Alatas membuang pandang saat Cybra menyoroti kami 
dengan curiga. Pascal lantas beranjak untuk mencari Truck, 
sementara Cybra menarik tali kekang kami menuju kursi 
terdekat untuk menonton. 


Kuamati simbol api putih dan logo NC pada bagian dalam 
tudung jaket Cybra, lalu teringat betapa Truck terus 
memelototi simbol itu semalam. Dan sebelum ini, dia bilang 
tidak ada lawan yang bisa mendekati Pyro. 


"Cybra," kataku, "sebesar apa api yang Pyro hasilkan?" 


Alih-alih menjawab, Cybra malah menjentikkan jari seolah 
baru teringat akan sesuatu. Dia merogoh tas kulit yang 


tergantung di sabuknya, lalu mengeluarkan dua pasang 
kacamata hitam, lalu memakaikannya padaku dan Alatas. 


Sebelum aku sempat berkata apa-apa, Cybra mendorong 
Kami duduk ke kursi kosong sementara dia sendiri berdiri 
sambil menyandari pagar tribun. 


"Buat apa kacamata ini?" Alatas bertanya sembari menarik 
kacamatanya dengan tangan yang tidak diborgol, tetapi dia 
terpaksa memakainya kembali ketika pijar putih 
menyilaukan bersinar dari arena. 


Hampir semenit penuh yang mencekam, aku tidak bisa 
melakukan apa pun kecuali meringkuk di balik lengan 
Alatas (aku bahkan tak mengerti bagaimana bisa kepalaku 
sampai ke tempat macam itu). Jika bukan karena seragam 
Calor, kami bisa saja menjadi Leila dan Alatas panggang 
dengan tingkat kematangan sempurna. 


Begitu cahaya membutakan itu surut dan mataku berhasil 
beradaptasi kembali, keadaan yang awalnya riuh menjadi 
sunyi. Lalu, aku melihat apa yang membuat para Calor 
terperangah membisu: Erion, berdiri goyah di sudut arena, 
dengan kedua tangannya yang berasap terentang ke depan. 


Api berkobar di sepenjuru arena, dan rasanya jantungku 
seperti terjun bebas ke lantai tribun saat menyaksikan Erion 
yang tersengal dan banjir keringat. Rambutnya berasap 
lantaran tudung jaketnya tak terpasang. Sementara aku 
mencoba meredam suara mengisak, para Calor yang 
menonton justru mulai bersorak untuk Erion. 


"Anak itu lebih bagus dari yang kuperkirakan," kata suara di 
belakangku. "Phantom paling kuat di sini yang pernah 
mencoba menamengi diri dari api Pyro langsung terdorong 
ke luar arena. Erion bahkan hanya mundur dua puluh meter. 
Dan anak itu langsung bisa menstabilkan medan energinya 


hanya dengan satu kali percobaan setelah kuajari kalau 
tidak, tempat ini sudah jadi pusaran badai api." 


Aku berbalik dan mencoba menarik Embre, tetapi pria itu 
hanya perlu mundur sedikit. Rantai di tanganku 
mengencang dan menghentikanku. 


Aku menyalak padanya, "Kenapa kau biarkan Erion turun ke 
arena?!" 


"Karena aku ingin Pyro lengser," jawab Embre. Beberapa 
Calor yang duduk di sekitar kami berjengit mendengarnya. 
"Itu peraturan dasar di sini. Siapa saja yang bisa selamat 
dari Pyro, boleh hidup. Tapi, jika ada yang bisa 
mengalahkannya dalam pertarungannya sendiri, posisi Pyro 
sebagai raja di sini digantikan." 


"Kalau begitu, kenapa tidak kau saja yang ada di sana?!" 


"Jangan bercanda, Non. Rekor Pyro terbakar hidup-hidup 
adalah 7.000 derajat Fahrenheit selama satu jam penuh 
sampai meledakkan sebuah laboratorium NC yang mereka 
gadang-gadang bisa menampung bola api setara matahari." 
Embre menjentikkan jari dan memunculkan bola api kecil 
sebelum memadamkannya "Aku bahkan tidak sampai 
setengahnya." 


Alatas ikut menoleh. "Apa yang terjadi kalau sesama Calor 
bertempur." 


"Kami hanya bertarung fisik karena tidak bisa membakar 
satu sama lain. Dua api yang bertabrakan bakal memfusi 
atau saling blok. Tapi, Pyro diakui di sini karena " Embre 
menunjuk lehernya, " kalung choker itu, yang memproduksi 
dan menyimpan semua elemen paling baik sebagai bahan 
bakar, bahkan carbon subnitride sampai menghasilkan api 
benderang tadi. Itu alasan Pyro ditakuti." 


Aku kembali menatap arena, di mana Pyro masih berdiri di 
tengah-tengah. Di sekitar kakinya, api tampak menyala 
kehijauan dengan logam arena yang telah membentuk 
kawah leleh. Dari lutut ke atas, api kebiruan meliuk hingga 
aku bisa melihat jelas belenggu perak di lehernya. 


"Produksi NC dari alat itu hanya tersisa satu-satunya. Begitu 
mereka mengujicobanya ke Pyro dan mematenkannya, dia 
membumihanguskan tempat penelitian mereka dan 
merusak semua choker itu kecuali yang ada di lehernya. 
Itulah awal dari kebebasan kami dari NC, sekaligus 
keterikatan kami pada Pyro." 


"Dan apa yang membuatmu yakin Erion bisa melepaskan 
choker-nya?" 


"Mekanisme kunci choker itu rumit karena NC 
mengantisipasi Phantom yang bisa saja membukanya dari 
jarak jauh. Satu-satunya cara untuk membukanya hanya 
dengan kontak langsung. Aku sudah ajari bocah itu 
mekanisme kuncinya, sekarang masalahnya cuma 
bagaimana dia bisa mendekati Pyro tanpa jadi gosong." 


"Jika dia bisa mendekati monster itu, sudah sejak tadi Erion 
meredamnya!" 


"Anak itu cakupan Peredam-nya luas paling menakjubkan 
dari semua Peredam yang kutemui selama ini. Gampang 
saja buatnya meredam Pyro sejak tadi kalau dia mau," tukas 
Embre. "Masalahnya, mekanisme kunci choker itu seperti 
semua pintu logam di sepenjuru tempat ini ia harus 
dipanaskan agar terbuka. Artinya, api Pyro tidak boleh 
mati." 


"Kenapa kau menjebak Erion dalam situasi ini?!" Aku 
mencakar udara kosong lantaran Embre kembali bergerak 
mundur di kursinya. 


"Barusan itu ..." kata Alatas tersengal. "Pyro sudah jadi 
Corona?" 


"Menyerupai Corona," ralat Embre. "Itu hanya karena 
tingginya temperatur yang Pyro hasilkan. Calor semata 
menghasilkan gelombang panas, sedangkan Corona praktis 
sudah membuat seisi arena menggelimpang oleh 
gelombang kejut." 


Alatas menurunkan kacamata hitamnya dan memicingkan 
mata. "Sekarang apinya biru. Kuharap dia kehabisan bahan 
bakar atau apalah ....." 


"Alatas," kataku gemas. "Biru itu warna api yang paling 
panas." 


"Bukan merah?" tanyanya terkejut. "Kukira biru itu lebih 
dingin ... makanya dipakai untuk ibu-ibu memasak. Tahu, 
'kan, biasanya di kompor gas " 


"Merah itu justru yang paling tidak panas," ujarku lagi. 


"Tergantung apa yang menjadi bahan bakarnya," sahut 
Embre lagi. "Kompor gas ibu kalian punya api biru karena 
gas menghasilkan pembakaran sempurna. Sedangkan api 
hijau di bawah kaki Pyro itu bukan karena dia lebih panas 
atau tidak sepanas api biru, melainkan karena ada tungsten 
yang ikut terbakar di sana. Kalau kau membakar lithium, 
apinya jadi merah jambu." 


Kadang mudah sekali buatku melupakan fakta bahwa Embre 
dulunya adalah seorang guru yang dipekerjakan NC. 


"Hei, jangan menatapku begitu," tukas Embre seraya 
melambaikan tangan seperti hendak melibas pelototanku 
yang menghakiminya. "Anak itu sendiri yang mau naik ke 
arena. Lagi pula aku sudah ajarkan dia teori Phantom 


tingkat lanjut. Kalau kau anak Herde, kau pasti pernah 
diajari bagaimana secara teori Phantom bisa meliputi 
hydrokinesis dan pyrokinesis." 


"Apa?" tanyaku. 


"Phantom yang mengontrol benda likuid dan api," jawab 
Alatas. "Phantom yang bisa mengontrol air hanya pernah 
muncul satu kali di balai pelatihan NC sebelum dia mati 
tenggelam dalam arus pasang yang dibuatnya sendiri itulah 
yang kudengar. Kalau Phantom dengan pyrokinesis ... kata 
Truck, itu mustahil." 


"Tidak mustahil secara teori," sahut Embre. 


Aku menggeram. "Kau mengajari Erion melakukan sesuatu 
yang hanya eksis secara teori?" 


Api Pyro menyambar lagi ke sepenjuru arena, memaksa 
Erion kembali mengaktifkan Phantomnya. Bisa kurasakan 
anak itu mulai kelelahan, dan dia belum makan apa pun dari 
kemarin. Pyro sendiri tampaknya cuma bermain-main. Cepat 
atau lambat, Erion akan mencapai batas energinya dan Pyro 
akan serius. 


Satu-satunya yang  mengulur waktu Erion hanya 
ketidakmampuan Pyro untuk bergerak dari tempatnya 
berdiri. Api Pyro terlalu besar hingga melelehkan tungsten 
di kakinya. Si raja Calor tidak mungkin bergerak dari 
posisinya kecuali dia ingin merusak arena kesayangannya 
lebih jauh. 


Sementara tangan kanan Erion menciptakan medan energi 
untuk menghalau jilatan api, aku menangkap sekilas tangan 
kirinya yang bergerak di belakang punggungnya. Entah apa 
yang anak itu incar. Sedikit demi sedikit, Erion bergerak 


maju. Padahal wajahnya sudah memerah dalam jarak sejauh 
itu dari Pyro. 


"Mana teman kalian yang satunya?" tanya Embre, yang 
membuat Cybra menoleh dan membuat isyarat untuk 
memberi tahunya bahwa Truck kabur. 


Embre berdecak, lantas beranjak untuk mencari Truck. 


Ketika Erion berhasil menamengi dirinya dua kali berturut- 
turut dari api Pyro, seisi tribun kembali riuh. Anak itu jelas 
telah bertahan hidup lebih lama daripada yang sebagian 
besar orang sangka, barangkali karena campur tangan Truck 
di suatu tempat di sekitar arena yang membaur bersama 
Calor lainnya. 


Di sisiku, Alatas mulai memanjati sandaran kursinya. Dia 
mencoba menjangkau sesuatu ke kursi Embre yang kosong. 


"Apa yang kau lakukan?" 


"Tadi Embre sempat membuat api, 'kan?" bisik Alatas. 
"Artinya, tepat di sini batas jangkauan Arka-nya Cybra." 


Aku membantunya menarik rantai agar Alatas bisa bergerak 
lebih jauh. Ketika Cybra menoleh karena curiga, aku 
berkilah, "Jepit rambutku jatuh ke belakang." 


Cybra mememutar bola matanya dan kembali menonton 
Erion. 


Di tribun di atas kami, kuperhatikan ada kehebohan kecil. 
Para Calor yang tidak dapat tempat duduk dan mesti berdiri 
mendadak terlompat kaget seolah ada ular yang melewati 
kaki mereka. 


"Sedikit lagi," erang Alatas. Dia bahkan tak memedulikan 
pergelangan tangannya yang teriris dalam borgol. "Steeler- 
ku hanya muncul di ujung jari, tapi aku tahu ada sesuatu 
yang berguna di argh, ini dia!" 


Baru kusadari ujung jari Alatas bekerja serupa magnet. 
Bukan ular yang mengusik para Calor di atas, melainkan 
senjata logam yang dipanggil Alatas, terseret-seret 
sepanjang tribun. Kupikir, dia memanggil kapak yang 
semalam sempat kugunakan atau apalah, tetapi yang 
kulihat justru sesuatu yang menyerupai busur dengan satu 
sisinya yang tajam bergerigi kecil .... "Copping saw?" 


"Kau boleh jadi mengenali panasnya api dari warna, Lei, 
atau mengetahui cara membakar hatiku utuh-utuh." Alatas 
menyempatkan diri untuk mengedip padaku. "Tapi, aku 
yang mengerti logam-logam." 


Dia mulai menggergaji rantainya pada bagian /ink, tepat di 
garis penghubung logam rantainya. Kupertahankan rantai 
itu tetap mengencang sambil berdoa para Calor tetap 
bersorak tanpa henti agar Cybra tak menyadari Alatas yang 
mengikir. 


Ketika Alatas berhasil mematahkan rantainya, pemuda itu 
buru-buru menarikku mundur dari cakupan Arka. Dia 
kemudian membebaskan tangan kami dari belenggu borgol 
tepat saat Cybra memergoki kami berdua kabur. 


Sementara Alatas dan aku bermain kucing-kucingan dengan 
Cybra di tribun, kusadari ada tetesan air yang jatuh dari 
atas. Aku hampir berpikir apakah mendadak ada hujan di 
bawah ngarai seperti ini, lalu kusadari bahwa tidak ada 
awan mendung sama sekali di atas kami. Airlah yang datang 
menyelimuti langit-langit. 


Sekarang aku tahu apa yang Erion coba kendalikan dengan 
tangan kiri di balik punggungnya. Pikiranku melayang pada 
air terjun yang kukunjungi semalam, dan napasku langsung 
tercekat. Bahkan Alatas terpana sambil terus mendongak. 


Para Calor mulai menyadari fenomena horor di atas kepala 
mereka, lalu mulai berduyun-duyun mencari tempat 
berteduh ke bagian tribun yang memiliki atap. 


Apa yang Erion rencanakan? Kunci choker itu hanya bisa 
dibuka dalam proses pembakaran. Tidak mungkin dia 
berencana menyiram Pyro. Kucoba mengingat semua 
ucapan Embre sebelum ini. Sesuatu mengenai Phantom 
yang mampu mengendalikan materi, hingga ke tingkat 
molekuler. Bahkan, Truck pernah mengatakan kalau Erion 
punya kesempatan mengendalikan plasma. 


Jika Erion bisa membuat medan energi, mengendalikan 
materi dan bentuknya, bisakah dia membentuk ruang 
hampa di sekitarnya? Api tidak akan membakarnya jika di 
sekitarnya tidak ada oksigen, tetapi itu artinya Erion tidak 
bisa bernapas..... 


"Itu Truck." Alatas langsung menarikku menuruni tangga 
tribun. 


Ketika kami menghampirinya, Truck tidak menyadari tudung 
kepalanya sudah merosot terbuka. Namun, tidak ada yang 
menyadari Truck. Apa yang terjadi di atas arena telah 
merenggut perhatian semua orang. Erion telah membuat 
kanopi air tepat di atas Pyro. Jika sang raja Calor merasa 
gugup, dia tidak menunjukkannya. Malah, api Pyro yang 
menjilat-jilat ke atas tampaknya memanaskan atap air Erion. 
Dalam beberapa jam, kanopi cair itu akan menguap 
karenanya. 


"Lupakan choker-nya " Alatas tersengal ketakutan di 
sampingku. Matanya membelalak ketika Pyro kembali 
bersiap menyemburkan apinya. "Erion lari!" 


Alih-alih melompat turun dari arena, Erion justru berdiri 
diam. Entah anak itu tidak menggunakan alat bantu 
dengarnya lagi atau dia memang telah siap menerima 
serangan. Anak itu seperti menunggu .... Sebenarnya, apa 
yang Erion tunggu?! 


Api bukan materi, kata Embre saat kami pertama kali 
bertemu dengannya. Saat Phantom menggunakan 
kekuatannya dalam skala besar, akan ada reaksi berantai di 
luar kontrolnya. Pada tahap ini, Phantom nyaris menyentuh 
garis kekuatan Calor, Corona, dan Icore. 


Udara lembap sama sekali tidak mengecilkan api Pyro atau 
saking besarnya kobaran yang dia hasilkan, aku tak bisa 
menyadari perbedaannya. Api Pyro membesar dan terus 
membesar, lantas menyambar Erion. 


Selama beberapa detik yang menyiksa, suaraku bahkan 
tidak bisa keluar untuk sekadar meneriakkan namanya. 
Seluruh tribun senyap, hanya ada suara desing api dan 
udara yang memanas. Ketika aku, Alatas, dan Truck akhirnya 
memutuskan bergerak ke depan, api bertingkah layaknya 
pusaran yang berputar. Kobarannya menyebar, lantas 
menyibak sosok Erion yang masih berdiri di pusatnya. 


"YES!" Embre berseru kencang di sebelahku, seolah 
telingaku tidak bisa dibuat lebih pekak lagi. Kedua 
tangannya mengepal dan terangkat di atas kepala seolah 
dia baru saja memenangi lotre satu miliar. 


Kacamataku hilang entah di mana, tetapi rasanya aku sudah 
tidak peduli jika mataku perih atau adanya kemungkinan 
buta sementara. Yang kulakukan hanyalah memelototi apa 


yang ada di arena, menyakinkan diri sendiri bahwa sosok itu 
memang Erion. 


Anak itu berselubung cahaya selayaknya api lilin yang 
berlapis. Satu tangannya terangkat, dan tiap tarian molekul 
seolah mematuhi perintahnya. Api berganti warna dari biru, 
menjadi putih, lalu kuning. Matanya memantulkan semua 
warna benderang lebih daripada warna mata Pyro yang 
oranye. 


Aku melihat Erion tersenyum mematikan. Kakinya bergerak. 
Detik berikutnya, anak itu belari ke arah Pyro dengan 
kobaran api di tubuhnya yang masih menyala. 


Sang Raja Calor tampaknya tidak pernah diterjang lawannya 
secara langsung. Dan dia jelas belum pernah diterjang 
bocah 10 tahun berselubung api. Selama ini dia 
menyepelekan lawannya yang non-Calor. Maka, Pyro 
membeku di tempatnya ketika Erion menerkam. 


Cahaya api pun berubah putih membutakan. Bersamaan 
dengan itu, kanopi air di atas kehilangan bendungan tak 
Kasat matanya, seketika menumpahkan jutaan galon air dan 
menghadiahi arena dengan air bah. Wajah kami tidak jadi 
terbakar, tetapi sebagai gantinya kami diseret banjir 
bandang. 


Baru kemudian kesadaran akan kenyataan pahit 
menamparku bersama gempuran air aku tidak bisa 
berenang! 


Alatas menyambar tanganku. Dia sendiri berpegangan pada 
Truck yang memeluk pilar. Dalam gempuran gelombang 
ganas dan panasnya suhu air, aku mati-matian menjaga 
wajahku tetap di permukaan, megap-megap mencari udara, 
sementara Truck menahan kami agar tidak terseret arus. 


Ketika gelombang api dan air itu menyurut sedada, Alatas 
menarikku ke arahnya, lalu memposisikanku di antara 
dirinya dan Truck. 


Dalam keadaan hidup dan mati kami saat ini, Truck malah 
membentakku, "Cepat atau lambat kau mesti belajar 
berenang!" 


"Gampang bagimu yang bisa mengapung untuk bicara 
begitu!" 


Alatas menceletuk, "Aku tidak masalah jadi pelampung 
pribadi Leila." 


Sambil masih sesenggukan, kupercikkan air ke wajah Alatas 
dengan kesal. 


Para Calor yang bertugas di sekitar arena dan bagian depan 
tribun pun terjun ke acara renang dadakan dan membuka 
tiap gerbang agar air keluar. Begitu air surut beberapa 
menit kemudian, masih tidak ada seorang pun yang bisa 
mencerna keadaan dengan baik. Para Calor tampak 
terguncang dan kebasahan. 


Di atas arena yang lebur separuh, Pyro terduduk dengan 
rambut lepek basah dan pakaian bolong-bolong, dan .... 


Dan Erion, yang berdiri dengan rambut gosong, sekujur 
tubuh yang basah kuyup, tetapi menyengir lebar, kedua 
tangannya mengangkat tinggi-tinggi belenggu leher Pyro 
yang patah jadi dua. Seisi tribun jadi senyap. Semua orang 
menahan napas. Kemudian, keheningan dipecahkan oleh 
Embre yang bertepuk tangan. 


"Raja baru!" Embre berseru. Pascal dan Calor lainnya mulai 
berlutut sambil mengelu-elukan Erion. Suara mereka 
menggema, menggetarkan arena. Terbebas dari tirani Pyro, 


para Calor tampak lupa (atau memang tidak 
mempermasalahkan) bahwa yang menjadi objek sembah 
mereka adalah bocah 10 tahun. 


Kedua tangan Erion melakukan gestur seperti menyetop, 
seolah meminta para Calor berhenti bersujud kepadanya, 
tetapi cengiran dan pikirannya menyerukan, Ya, terus! 
Lanjutkan! Terus membungkuk begitu! 


Saat Erion meloncat turun dari arena, dia mencampakkan 
choker Pyro yang tinggal satu-satunya di dunia ke kaki 
Embre. Pria itu sendiri tampaknya tidak peduli dengan 
choker dia menendang dua patahan logam itu ke 
pangkuanku, lalu memasangkan alat bantu dengar Erion ke 
telinganya. 


Embre dan Pascal menawarinya sebuah arak-arakan 
kehormatan di atas bahu mereka, tetapi Erion berkelit dan 
malah berlari menghampiriku. Entah sejak kapan, aku jatuh 
terduduk. Lututku lemas, napasku menderu, dan 
pandanganku berkabut. 


Alatas meludahkan air ke samping, lalu menceletuk, "Kau 
bikin nyawa kami berkurang satu, Er!" Lalu, dia melirik 
Truck. "Astaga, aku terdengar seperti kau." 


Truck membentak, "Itu tadi berbahaya, Er! Kau bisa 
terpanggang di atas sana!" 


Erion memutar bola matanya kesal, Sama-sama, Iho. 


Aku sudah kehilangan kata-kata, jadi yang bisa kulakukan 
hanya mengulurkan kedua tanganku ke arahnya. Tanpa 
membiarkan tanganku menggantung lama-lama, Erion 
masuk ke dalam pelukanku. Dia menepuk-nepuk 
punggungku seolah akulah yang barusan lolos dari maut. 


"Kau masih hidup!" Pyro berteriak dari atas arena, 
terpincang-pincang di tengah euforia rakyatnya yang 
merayakan kejatuhannya. Lelaki itu menunjuk Truck, lalu 
matanya menyapu Alatas. "KALIAN MASIH HIDUP?!" 


"Hei, Bung!" seru Embre. Ibu jarinya kemudian menodong 
Erion. "Anak ini raja barunya. Dia yang memutuskan siapa 
yang boleh hidup, dan siapa yang tidak." 


Pyro menggertakkan  rahangnya. "Hei, perempuan! 
Kemarikan choker-ku!" 


Tampaknya, choker itu tidak patah, tetapi ia memang 
merupakan dua bagian terpisah yang harus disatukan di 
leher pemasangnya. Jadi, kuberikan choker itu ke Erion 
sampai Pyro berteriak murka, "Hanya Calor yang bisa 
menggunakannya! Kemenangan anak itu tidak berarti apa- 
apa!" 


Maka, Erion mengoperkan alat itu ke Embre. 


"Embre ...." Suara Pyro serupa guruh, tatapannya nyalang. 
Namun, tanpa cahaya oranye di matanya, dia tidak lagi 
terkesan menakutkan seperti sebelumnya. 


"Oh, ya ampun." Embre mengatupkan choker itu di lehernya 
sendiri. Ekspresi wajahnya terkejut dibuat-buat. "Terpasang, 
deh." 


"Ini pemberontakan!" 


"Ini pimpinan baru koloni," tukas Embre sambil menunjuk 
Erion. Cengiran pria itu terlampau lebar. "Anak ini yang 
menetapkan semuanya sekarang." 


Pyro mendesis, "Kau gila?! Dia bocah ingusan " 


"Yang menghajarmu di atas arena." Embre tak lagi repot- 
repot membendung tawanya. "Terima kasih sudah 
mengingatkan. Nah, Nak," dia berlutut di sisi Erion "perintah 
pertamamu; mantan sultan ini mau diapakan?" 


Erion menarik garis melintang di lehernya dengan ibu jari, 
meniru gestur Mampus yang diberikan para Calor pengawas 
arena. Ketika beberapa Calor sungguhan mengepung Pyro di 
tempat, Erion buru-buru menyetop mereka dengan gestur 
tangannya. Tunggu, tunggu! Aku cuma bercanda! 


Setelah pengambilan suara antara Embre dan beberapa 
Calor dewasa lainnya, yang kemudian disetujui oleh 
anggukan kepala Erion, Pyro dibawa ke sel tahanan. 


Pyro sempat melayangkan ancaman khas seperti "Akan 
kucari dan kubunuh kalian," dan sebagainya, tetapi Erion 
tidak tampak takut sama sekali. Malah, anak itu mulai 
belajar untuk menyuruh-nyuruh rakyat barunya untuk 
membawakan baju ganti dan makanan. 


"Kau belajar bahasa isyarat?" tanyaku pada Erion saat kami 
semua digiring kembali ke lorong, menjauhi arena yang 
butuh renovasi total oleh para Steeler. 


Erion menunjuk Cybra. Belajar sama dia. Cuma sedikit. Yang 
kuhafal cuma 'Aku lapar' dan 'tolong'. 


Cybra yang berjalan di depan kami tampaknya masih kesal 
karena kami tidak bisa dikekang seperti hewan yang 
penurut. Pria itu terus bersungut-sungut tiap kali bertemu 
pandang denganku, Alatas, atau Truck. 


"Apa Erion harus tetap di sini?" tanya Alatas yang gagal 
menyembunyikan ekspresi pedihnya. "Erion, 'kan, bukan 
Calor." 


"Itu terserah dia." Pascal menunjuk Erion. "Toh, Embre tadi 
hanya cari alasan untuk segera menurunkan Pyro sebelum 
pengikut fanatiknya mengintervensi. Dan lagi, Kami mana 
mau diatur-atur anak 10 tahun jangan tersinggung, Dik." 


Erion memutar bola matanya sambil mengeratkan 
genggaman pada tanganku. Mana mau aku tinggal di sini. 


"Ujung-ujungnya, orang-orang bakal menyuruh Embre yang 
naik. Bahkan pengikut setia Pyro tidak bakal bisa 
menampiknya." Pascal mengalungkan sebelah lengannya di 
sekeliling bahuku dan menawarkan, "Bagaimana kalau kau 
saja yang tinggal di sini, Sayang? Berbagi kamar denganku 


Erion menjentikkan jarinya, dan tubuh Pascal tersentak 
mundur dariku. 


"Makasih," ucapku lemas seraya mengusap rambut Erion 
yang lepek, berpotongan tidak rata, dan bau asap. "Kapan 
terakhir kali kau mandi, Er?" 


Barusan. Di arena. 


Kami semestinya berjalan terus mengikuti Embre yang 
memimpin kami ke aula besar. Pascal bilang, sungguh ada 
makanan prasmanan di sana. Namun, ketika kami 
menjumpai Iris, aku memintanya menunjukkan kamar mandi 
terdekat. 


Di depan pintu kamar mandi, Iris dan aku mati-matian 
memaksa Erion masuk ke dalam. 


"Sini!" 


Aku sudah mandi di tengah arena! 


"Mandi api dan air bah bukan mandi namanya, Erion!" 
Tetap ada kata 'mandi'nya! 


Alatas menyusul kami. Sambil menyengir penuh makna, dia 
menahan pintu kamar mandi untukku. "Sini, biar kubantu 
menyeretnya " 


"Minggir, atau kumasukkan kepalamu ke lubang toilet!" 
ancamku sampai pemuda itu buru-buru balik arah untuk 
menyusul Truck. 


Berhubung derajat kami telah naik, dari tahanan menjadi 
tamu, Iris mengambilkan peralatan mandi dan baju ganti 
yang masih baru. Walau diselingi kejar-kejaran dengan Erion 
yang menganggap keramas sebagai bentuk lain dari 
penganiayaan, aku tetap berhasil membersihkan jejak asap 
dan air sungai dari kami berdua. Iris bahkan membantuku 
merapikan potongan rambut kami. 


"Kukira, wajahmu awet muda." Iris terkikik saat dia 
mengepang rambutku. "Ternyata kau masih 17 tahun! 
Kenapa kau belum gila? Kau dari Herde, 'kan?" 


Tampaknya Embre dan Pascal tidak mengatakan latar 
belakangku pada siapa pun. Jadi, aku mengarang cerita saja 
bahwa PF13 belum terlalu berdampak padaku saat aku 
kabur dari Herde. 


Ketika kami menyusul ke aula, harumnya aroma rempah- 
rempah dan daging bakar membuatku nyaris menangis. 
Ikan-ikan yang dimasak matang, sayuran segar, dan buah- 
buahan ranum adalah pemandangan paling sempurna yang 
kulihat seharian ini. Erion bahkan seperti hendak melompat 
dan berenang di atas nampan-nampan andai aku tidak 
memeganginya. 


"Makan apa pun yang kalian inginkan." Iris melambai ke 
sekeliling meja prasmanan. "Aku harus mencari Amos 
saudaraku itu tampaknya masih tidak terima Pyro 
dilengserkan." 


Ya Tuhan! Erion menggoyang-goyangkan tanganku 
bersemangat, lalu menyeretku mendekati salah satu meja. 
Mereka punya ayam goreng, Leila! 


Pascal, yang tengah berusaha menjejalkan semua potongan 
sayap di nampan ke piringnya, terpaku sesaat ketika 
bertemu mata denganku. Dia meletakkan piringnya di atas 
meja, tidak menyadari Erion mencuri semua sayap ayam itu, 
lantas menunjukku, "Siapa kau malaikatkah?" 


Kutepis perkataannya. "Mana Alatas dan Truck?" 
Pascal berdecak. "Kapan kau putus dengannya?" 
"Mana Alatas dan Truck?" ulangku sedikit lebih keras. 


Pascal menunjuk sudut aula, tetapi yang kulihat hanya 
kerumunan Calor yang lalu lalang atau duduk-duduk di 
meja-meja yang tersedia. 


"Mereka dan Embre menyiapkan perbekalan untuk kalian 
pergi besok pagi." Pascal menatapku dengan pandangan 
kosong. "Kau benar-benar tidak mau tinggal di sini? Aku 
cuma bercanda masalah berbagi kamar, kau tahu, 'kan? 
Kami bakal menerima siapa saja walau kau bukan Calor." 


Aku menepuk-nepuk pipinya sambil tersenyum tulus. "Aku 
bakal kangen pada wajah menyebalkanmu." 


"Kalau begitu, tinggallah," erangnya, tetapi aku hanya 
menggeleng dan menarik Erion yang sudah membawa 


sebuah nampan utuh penuh sayap ayam, potongan daging 
panggang, empat roti isi, dan kue bolu acak-acakan. 


Karena tidak ada tempat duduk yang kosong, kami pergi ke 
pojok aula yang ditunjuk oleh Pascal. Di sana, Truck duduk 
pada sebuah kursi panjang yang mendempet ke dinding. 
Secangkir kopi hitam di tangannya, dan pria itu sungguh 
membaur di antara para Calor berumur kisaran setengah 
abad di sekitarnya. 


Ketika melihat rambutku yang dikepang, Truck berjengit. 
"Kau tambah mirip cewek," seolah itu adalah hal buruk. 


"Dan kau tampak menua 40 tahun lagi hari ini," balasku. 


Kujejalkan Erion di antara Truck dan seorang pria Calor yang 
sudah beruban di sebelahnya. Kuambil roti isi dari nampan 
Erion, lalu pergi mencari Alatas. 


Kutemukan Alatas tak jauh dari tempat Truck duduk. Dia 
tengah membantu Embre mengangkat beberapa kerdus 
yang entah apa isinya. Saat matanya tanpa sengaja 
mendapatiku, langkah Alatas terhenti. Tangannya 
menjatuhkan kotak bawaannya mendadak tepat di atas kaki 
Embre. Mengabaikan Embre yang menyanyi sopran di 
sebelahnya, Alatas terus mengamatiku dan bergumam, 
"Leila?" 


Kuamati kardus-kardus yang dijatuhkannya. "Untuk apa 
ini?" 


Alatas mengerjap seperti baru sadarkan diri. Dia 
memandangi kotak-kotak dan ransum yang berhamburan, 
lalu menoleh pada Embre. Masih tampak linglung, Alatas 
bertanya, "Kenapa kau menjatuhkannya?" 


"KAU YANG MENJATUHKANNYA!" teriak Embre sambil masih 
melompat-lompat di atas satu kakinya. 


Alatas mengerjap lagi, lalu buru-buru merapikan semua 
ransum itu kembali ke kotak. Dengan wajah merona, dia 
menjawab pertanyaanku, "Ini perbekalan buat kita. Kita 
harus pergi besok, soalnya Pyro keburu menghubungi Binta, 
dan kemungkinan pasukannya akan datang dua hari lagi." 


"Atur sendiri," kata Embre seraya menumpuk semua kotak 
ke tangan Alatas. Pria itu lantas mengedik ke arahku. "Aku 
harus bicara denganmu empat mata." 


Sementara Embre masuk melewati salah satu pintu logam, 
kusempatkan diriku untuk menjejalkan roti isi di tanganku 
ke mulut Alatas. "Kalau sudah selesai, makanlah Erion 
membawa banyak sekali makanan buat kita. Dia dengan 
Truck." 


Hanya dalam beberapa kali kunyahan, Alatas berhasil 
menelan bulat-bulat rotinya, lantas berucap sambil 
menyengir, "Makasih perhatiannya, Manisku." 


"Urus saja ransumnya," kataku sambil mengabaikan rasa 
hangat ganjil di perutku. Kususul Embre sebelum Alatas 
sempat membuatku lebih mulas lagi. 


Di depan rak penuh kotak dan makanan kalengan, Embre 
berdiri menungguku. Tanpa basa-basi, dia menunjuk choker 
di lehernya dan bertanya, "Agar tidak ada kesalahpahaman 
di antara kita kau oke saja aku mengambil alih?" 


"Ini kolonimu. Silakan saja. Selama Erion oke, aku juga." 


Embre menepuk-nepuk kotak di belakangnya. "Kau tahu 
semua ransum, makanan di meja, baju, dan semua 
kebutuhan ini dari mana asalnya?" 


Aku menggeleng. 


"NC," kata Embre. "Kompleks Sentral, atau sekadar mobil 
pengangkut yang kebetulan lewat dan harus jadi korban 
perampokan kami. Beberapanya bahkan dari Bintara 
Komandan buangan itu. Setiap kali Pyro menjual tahanan 
yang berharga, inilah yang kami dapat." 


"Apa yang sebenarnya mau kau katakan?" 


"Sudah lama sekali koloni kami mendapat tawaran untuk 
menjadi pasukan gabungan. Salah satu tawaran itu datang 
dari Komandan sendiri. Sudah rahasia umum dia mencoba 
menguasai Kompleks Sentral dan T. Ed Company." 


Kugertakkan rahangku. "Dan?" 


"Pyro sudah menerima tawaran itu beberapa bulan lalu, tapi 
dia hanya mengirimkan orang-orang lemah di koloni kepada 
Komandan. Tentu saja Komandan tahu akal-akalan Pyro, tapi 
dia tidak berani menyentuh tempat ini karena Pyro terus 
memberikannya tahanan yang berharga. Masalahnya, dua 
hari lagi Komandan dan timnya akan datang untuk 
mengambil tahanan baru, yaitu kau dan Erion. Tapi, mereka 
akan pergi dengan tangan kosong karena aku membiarkan 
kalian pergi besok." 


Aku melipat kedua lengan di depan dada, mencoba 
menyembunyikan rasa gusar bercampur ketakutan. 


"Tenang saja, aku tidak akan menyerahkan kalian," tambah 
Embre lagi. "Tapi, aku hanya ingin menekankan bahwa ada 
kemungkinan yang tidak mengenakkan. Kau dan bocah itu 
adalah buronan yang paling diinginkan Bintara saat ini 
bayangkan kemarahan dan kecurigaannya pada kami jika 
dia harus pulang dengan tangan kosong. Aku mungkin bisa 
menggertaknya dengan choker ini, tapi efeknya tidak akan 


bertahan lama. Satu-satunya jalan untuk menghindari 
agresi adalah menyetujui penyerahan diri koloni 
sepenuhnya, bergabung dengan Bintara." 


"Kau ..." kataku geram. "Sebenarnya kau kawan atau 
lawan?" 


"Jangan salah sangka," jawab Embre acuh-tak-acuh. "Aku 
tidak pernah punya dendam pribadi atau masalah personal 
dengan Komandan. Jika berada di kubunya bisa 
mempertahankan tempat ini, demi koloni, aku akan 
melakukannya." 
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TIGA REMAJA dan satu bocah tunarungu. Saat aku 
menemukan mereka, tak terlintas di pikiranku sedikit pun, 
"Aha! Akan kugunakan mereka dan si bocah ini untuk 
menggulingkan Pyro dari singgasananya!" 


Malah, fokusku lebih dulu tertuju pada laki-laki Steeler yang 
kukenali dari toko roti milik Marin dia menghuni 
permukiman Steeler tak jauh dari sini. Tempat itu dikuasai 
Tora, yang bertahan hidup melalui perdagangan Fervent, 
senjata ilegal, dan logam mulia. Sudah sejak lama koloni 
bersitegang dengan mereka, jadi kurasa Pyro akan senang 
jika kubawa Steeler ini ke hadapannya untuk dibakar. 


Ini pengalih perhatian sekaligus hiburan yang bagus buat 
Pyro sudah seminggu belakangan dia senewen karena 
banyaknya prajurit kami yang hilang di perbatasan 
Kompleks 12, dan saat di bawah tekanan, Pyro senang 
menjumput sembarang orang dalam koloni untuk dikirim ke 
dalam pasukan Komandan Binta sebagai pertukaran untuk 
permintaan bantuan. Satu kali, dia bahkan mengirim kakak 
Ash yang masih belia kami tak pernah melihatnya lagi sejak 
itu. 


Setelah teman-temanku membawa si Steeler yang masih 
semaput ke hadapan Pyro, Pascal datang dan mendesakku 
untuk menyelamatkan salah satu tawanan yang tersisa. 
"Aku kenal dia, Embre! Dia cewek waras yang kuceritakan 
waktu itu cewek pertama yang tidak mencoba mencopot 
kaki dan tanganku." 


Pascal baru bergabung bulan lalu. Aku tahu dia punya 
banyak pengalaman yang kurang mengenakkan dengan 
Fervent perempuan yang masih muda. Dia juga punya 
banyak kenangan buruk tentang NC, Garis Merah, Kompleks, 
Komandan Binta ... nah, kurasa seumur hidup Pascal hanya 
diisi pengalaman buruk. Dilatih dan seketika diceburkan ke 
medan perang sejak usia dini membentuk Pascal menjadi 
sosok yang tampak tangguh di luar, tetapi memiliki banyak 
kerusakan di dalam. Namun, berkat pengalaman tempurnya 
pulalah dia menjadi kesayangan Pyro dalam waktu singkat. 


"Meredith?" tanyaku. 


"Bukan." Pascal menggeleng. Matanya terus memaut sosok 
si remaja cewek yang masih teler di antara teman- 
temannya. "Leila cewek yang dulu kuceritakan kabur 
bersamaku. Dia bilang, orang tuanya menyembunyikannya 
selama ini. Jadi, dia tidak pernah masuk Herde atau 
menyentuh PF13." 


Orang tua yang bisa menyembunyikan anak Fervent-nya 
dari NC bukan orang sembarangan. Anak ini atau orang 
tuanya, kalau masih ada bisa berguna. 


"Baik," kataku. "Kita selamatkan yang cewek, dan ...." 
Kusibak poni si pemuda yang lebih kurus, lalu mendapati 
matanya berkedut. "Aku tahu kau bangun." 


Matanya malah memejam makin rapat sampai membuat 
kerutan-kerutan kecil di sekitar kelopaknya. Hidungnya 
berjengit dan pipinya mengerut naik. Aku bisa saja ikut 
berakting dan berucap sok bodoh, "Wah, ternyata benar- 
benar pingsan," tetapi rasa kasihanku tidak sebesar itu. 


"Aku tahu kau bangun," ulangku dengan lebih menggertak. 
Kuinjak bahunya sampai pemuda itu meringis. "Hei, 


cewekmu dan bocah itu sudah dibawa teman-temanku 
untuk dijadikan barbecue." 


Pemuda itu buru-buru bangkit. Matanya memelotot kaget, 
lalu pandangannya jatuh pada tangannya sendiri yang 
masih memegangi tangan Leila. Sepasang matanya yang 
berbeda warna sebelah lantas memindai sekitarnya sampai 
menemukan si bocah yang menggeletak di atas si pemuda 
berbadan besar. 


Menyadari bahwa kedua temannya masih ada, pemuda itu 
berkata dramatis, "Kau bohong." 


Pascal dan aku bertukar pandang. Walau tak bersuara, aku 
yakin kami bertanya-tanya akan hal yang sama: bagaimana 
bisa di bodoh ini masih bertahan hidup sampai sekarang? 


Ditilik dari kondisi khususnya heterochromia, masih sadar 
meski berada dalam keadaan fisik di mana seharusnya dia 
sudah pingsan pemuda ini juga Steeler. Dia pernah masuk 
Herde, diterapi dan diberi PF13. Karena dia tidak bereaksi 
saat kami membawa lelaki Steeler lainnya barusan ke 
hadapan Pyro, jadi kuasumsikan anak ini bukan bagian dari 
permukiman Tora. Barangkali dia salah satu dari segelintir 
Fervent yang berhasil kabur dan menyeberang kemari, lalu 
dengan sialnya tersasar ke permukiman para Steeler hanya 
itu penjelasan yang masuk akal kenapa dia dan teman- 
temannya bisa melompat turun dari sebuah mobil truk milik 
toko rotinya Marin. 


Sementara aku berpikir-pikir mesti kuapakan para tahanan 
ini, Pascal terlibat adu tarik dan dorong dengan si pemuda 
Steeler. Pascal tampaknya mencoba mengangkat Leila, 
tetapi si Steeler kukuh mempertahankan ceweknya. 


"Pascal," panggilku sampai dia menoleh. 


Jeda itu dimanfaatkan si pemuda Steeler untuk menarik 
Leila kembali. Karena momentum yang buruk atau 
sepertinya cedera kaki karena aku bisa melihat kakinya 
yang agak timpang sebelah pemuda itu tersaruk mundur 
oleh beban tubuh Leila, dan terduduk di atas lengan 
temannya yang berbadan besar. 


Setelah ditimpa dan tangannya digencet seperti itu, 
sungguh hebat si laki-laki besar tak terbangun. Jika bukan 
karena dengkurannya, aku pasti mengira dia sudah mati. 
Sebelum ini, saat aku mengecek cedera mereka, aku hanya 
menemukan sedikit jejak darah di bajunya, tetapi tidak ada 
luka, jadi kurasa si besar itu Cyone. 


"Hei, sudah," kataku seraya menahannya saat Pascal 
mencoba menarik Leila lagi. "Biarkan saja. Memang cewek 
itu mau kau bawa ke mana? Mau kau tenteng-tenteng di 
jalan sementara kau bertugas jaga gerbang depan? 
Tinggalkan saja di sini mereka akan aman selama Pyro tidak 
tahu kehadiran mereka." 


Kusuruh semua rekan patroliku untuk membawa sisa 
tawanan, lalu kudorong Pascal agar kembali ke pos jaganya 
sebelum dia kembali tergoda untuk rebutan cewek dengan 
si pemuda Steeler. Namun, Pascal tampaknya masih enggan 
melepaskan pandangan dari para tawanan. 


"Kau sepertinya sedang sial hari ini," kata Pascal mendadak. 
Kuangkat sebelah alisku. "Kenapa?" 


"Itu Subjek 377, harga kepalanya 90 triliun di Kompleks 1," 
beri tahu Pascal dengan suara berbisik. Jarinya menunjuk 
bocah laki-laki yang tak sadarkan diri dalam lindungan 
tangan si lelaki Cyone. "700 triliun kalau ada yang bisa 
mengantarnya utuh-utuh ke Kompleks Sentral. Kalau NC 
sudah pasang harga seperti itu, kau tahu apa artinya?" 


Kutelaah sosok si bocah. Dengan alat bantu dengar di 
telinga dan tubuh sekecil itu, sulit memercayai betapa 
berharganya dia buat NC. 


"Dari mana kau tahu?" tanyaku, yang mana adalah 
pertanyaan bodoh. Pascal pernah bekerja untuk NC, 
berpindah Herde empat kali, sempat bergabung dalam 
aliansi pemberontakan, bahkan menyusupi Kompleks 1 
sebagai seorang Pemburu. Dia memegang banyak informasi 
yang hanya bisa diketahui orang dalam. 


"Semua yang pernah masuk ke Kesatuan Pemburu tahu 
Subjek 377," bisik Pascal lagi. "Status anak itu tidak disebar 
sembarangan untuk menghindari pihak lain yang mungkin 
akan mengejarnya juga, tapi tentu saja hal ini sudah sampai 
ke telinga si Komandan Sialan. Baru-baru ini Komandan 
memasang harga dua kali lipat dari penawaran Kompleks 
Sentral karena anak itu menghancurkan salah satu 
pangkalannya. Anak itu terlahir dengan Phantom, X, 
Peredam, dan Teleporter." 


Aku kehilangan kata-kata untuk sesaat. "Dan semua Fervor- 
nya berkembang?" 


Pascal mengangguk. "Andaikata sistem Herde dan Pusat 
Karantina masih jalan, bocah itu pasti sudah berada di 
Kompleks Sentral sekarang, bersama Relevia muda terakhir. 
Para petugas Pusat Karantina yang sempat jadi saksi hidup 
bilang, anak itu tak bisa ditangani saat kedatangannya. 
Akhirnya, mereka memutuskan untuk 'menihilkan' 
Teleporter-nya keputusan tolol. Gara-gara itu Markas Pusat 
marah besar. Tapi tampaknya dengan kehilangan Teleporter- 
nya, seluruh Fervor si kecil itu terkonsentrasi pada Phantom 
dengan lebih efektif, menjadikan bocah itu Phantom terbaik 
untuk saat ini." 


Multi-fervent dengan dua jenis kekuatan saja sudah langka, 
dan kebanyakan Multi-fervent dengan tiga atau lebih jenis 
kekuatan tidak memiliki akurasi Fervor yang baik mereka 
cenderung lebih mudah  terdistraksi dan lambat 
berkembang. Bocah itu seperti tambang emas terakhir di 
dunia. 


Segera saja aku memahami maksud Pascal. Jika Pyro tahu 
kami menangkap anak macam itu, dia takkan pikir panjang 
untuk menjualnya, tetapi itu berarti kami akan menjadi 
musuh si Phantom cilik. Aku lebih suka kalau kami 
menyimpannya di koloni, tetapi kurasa bocah itu takkan 
mau dan kalau dia sampai kabur, Pyro akan memenggalku 
Karena tawanan itu adalah tanggung jawabku. 


"Menurutmu ..." kataku memulai, "mungkinkah ada potensi 
tumpang tindih fungsi Fervor pada Phantom-nya? Seperti 
Icore yang bisa menyalin Fervor lain?" 


Pascal melipat bibirnya ke dalam. "Jujur saja, Em, aku tidak 
berani berharap apa-apa. Bocah itu bahkan belum puber, 
yang artinya kematangan Fervor-nya belum sempurna. Tapi 
... kudengar dia membantai sekoloni Icore di distrik lama." 


"Kau tidak berani berharap tapi kau mengangkat 
harapanku." 


"Pokoknya, kalau aku jadi kau, aku akan membuang anak itu 
ke luar dan pura-pura tak pernah menangkapnya," kata 
Pascal lagi. "Dia bisa jadi lawan yang menyusahkan kalau 
sudah besar nanti, dengan asumsi dia bisa bertahan hidup 
selama itu." 


Aku menukas, "Tidak bisa. Para remaja tadi melindunginya. 
Membuang satu bocah itu, artinya aku harus melepaskan 
yang lain juga." 


Pascal mengangkat bahu. Dia lantas berbalik untuk kembali 
Ke pos jaganya. Sebelum pergi, dia menyempatkan diri 
mewanti-wantiku, "Aku tidak peduli pada yang lain. Pastikan 
saja yang cewek selamat." 


Ketika aku akan pergi juga, ekor mataku menangkap 
pergerakan si pemuda Steeler. Aku menoleh, dan langsung 
menyesal karenanya mendadak aku jadi kasihan saat 
melihatnya memegangi rusuk dengan satu tangan. 
Langkahnya agak pincang, dan dia tampak mati-matian 
mempertahankan teman-temannya yang akan diangkut ke 
lorong tahanan. 


Mati-matian kukesampingkan perasaan simpati itu, tetapi 
ujung-ujungnya gagal juga. Kuhampiri semua teman patroli 
yang seumur hidup tak kuketahui namanya, dan aku tak 
mau repot-repot bertanya. Kataku, "Hei, anggap mereka 
tamu! Terutama cewek itu kalau dia sampai lecet, kalian 
akan berurusan dengan Pascal!" 


Sementara mereka mengeluh dan bekerja sama menyeret 
lelaki paling besar lebih dulu, kudekati si pemuda Steeler 
yang tersandar ke dinding lorong. "Kau kenapa?" 


Pemuda itu tampaknya sudah tidak bisa bicara. Wajahnya 
basah oleh keringat, dan tangannya mengencang pada 
bagian bawah rusuknya. Dia tersengal, tetapi napasnya 
masih cukup normal kurasa rusuknya tidak patah. Dari cara 
tangannya yang menekan satu titik seolah mencoba 
menahan sesuatu di sana, artinya entah itu luka tusukan 
atau .... 


"Luka tembak?" tebakku. 


Butuh setengah menit untuk pemuda itu menjawab, 
"Seharusnya sudah sembuh." 


Kusingkap jaket kulitnya, lalu mendesis jijik. "Berapa tahun 
perban itu tidak diganti?" 


Kukeluarkan perban baru dari tas kulit yang selalu kubawa 
di sabuk seragam. Selama beberapa menit, kubantu 
pemuda itu membersihkan bekas lukanya dan mengganti 
perbannya. Sesekali, kudapati matanya mengamati Leila 
dan si bocah bergantian seolah takut mereka lenyap 
mendadak. 


"Ke mana mereka membawa Truck?" tanya pemuda itu 
setelah dia sanggup bicara. 


"Mobil kalian sudah meledak," jawabku acuh-tak-acuh. 
"Bukan," ringisnya. "Truck itu temanku yang tadi hei!" 


Sebelum aku mengetahui kenapa dia berteman dengan 
sebuah mobil truk, pemuda Steeler itu sudah diseret oleh 
teman-teman patroliku untuk menyusul si lelaki Cyone yang 
sudah dibawa lebih dulu. Beberapanya mengangkat Leila 
seperti membawa barang pecah belah karena takut pada 
Pascal, dan salah satunya menggendong si bocah Mutti- 
fervent. 


Sampai sana, kukira itulah kali terakhir aku melihat mereka 
semua. Aku sempat memberi petunjuk pada si bocah sakti 
yang ternyata bernama Erion itu, kalau dia bisa saja 
menggunakan Phantom-nya untuk mengendalikan api, 
tetapi tampaknya dia masih terlalu hijau untuk paham. 


Aku memperhitungkan bahwa si bocah Multi-fervent akan 
selamat sendirian di atas arena Pyro. Si Cyone bertubuh 
besar itu (yang rupanya adalah 'Truck') 50% akan mati 
terbakar setelah berjam-jam terkurung dalam api Pyro, atau 
50% berhasil kabur dengan banyak luka bakar. Cewek itu 
akan diselundupkan keluar oleh Pascal tanpa diketahui oleh 


siapa pun. Sedangkan si pemuda Steeler bakal mati 
terbakar. 


Semua perkiraanku benar tak sampai separuhnya. 


Si bocah sakti selamat tanpa luka yang itu benar. Truck 
bertahan hidup melewati masa kritis setelah cardiac arrest. 
Leila selamat karena keberuntungan, bukan Pascal. Dan 
Alatas si pemuda Steeler masih hidup meski memang 
sempat terbakar di atas arena. 


Kuubah perhitunganku setelah Leila dan Erion memenangi 
pertarungan di arena. Alatas dan Truck bisa saja menyelinap 
keluar dengan mudah, tetapi keduanya menolak pergi tanpa 
Leila dan Erion. Jadi, ada dua jalan keluar di sini. Pertama, 
kami bisa selundupkan keempatnya keluar, tetapi Pyro akan 
murka dan barangkali membunuh beberapa dari kami 
karena gagal menjual tahanan berharga pada Komandan. 
Kedua, kami biarkan Leila dan Erion dijual, lalu kami 
menghubungi T. Ed Company untuk mengadu domba 
mereka dengan pasukan Komandan sambil berdoa koloni 
takkan terlibat. Bukan pertarungan besar, tapi kami 
mungkin bisa memicu sedikit kericuhan untuk 
membebaskan tahanan. 


"T. Ed Company?" tanya Pascal berbisik sembari melirik 
sekitar, memastikan tak ada yang mendengar kami di 
keheningan lorong tawanan. "Kenapa?" 


Aku memutar bola mata. Setelah diskusi panjang dengan 
Leila, kuketahui ayahnya ternyata adalah Aga Morris, yang 
siainya sudah tewas. Aku membayangkan betapa 
beruntungnya kami andaikata Aga Morris masih hidup 
beraliansi dengan salah satu Relevia generasi awal akan 
membuat koloni tak tersentuh oleh Kompleks Sentral sekali 
pun. Namun, pria itu mati, dan kami harus berpura-pura tak 


mengetahuinya demi menghindari pecahnya perang besar 
antara Kompleks Sentral, Bintara, dan T. Ed Company. 


Aku tidak bisa bilang pada Pascal bahwa gadis yang 
ditaksirnya punya hubungan langsung dengan Timothy 
Edison si pemilik T. Ed Company. Pascal bocah pintar dia 
akan segera menemukan benang merahnya dan menyadari 
kalau Leila adalah anak tunggal Aga Morris, sahabat dari 
Timothy Edison. Jika sudah demikian, dia akan bertanya- 
tanya di mana sang legenda berada, padahal aku sudah 
membuat semacam perjanjian dengan Leila untuk tetap 
menjaga kerahasiaan tewasnya Aga Morris. 


Pascal memiliki kecenderungan aneh ... di mana dia 
menganggap Aga Morris serupa pahlawan superhero pujaan 
lantaran mereka punya hubungan baik selama bekerja 
untuk NC. Padahal dia tahu bahwa pria itu juga yang telah 
menghabisi 80% koloni Calor bertahun silam. 


"T. Ed Company juga mengincar Erion," dustaku. 


"Oke ..." Pascal bersedekap dan mengangguk, sepertinya 
tidak membaui kebohonganku. "Bagaimana caranya 
mengontak mereka nanti?" 


"Itulah kendalanya," decakku. 
"Bagaimana cara mereka menghubungimu dulu?" 


"Mereka punya koneksi seorang Teleporter." Kupandangi 
kakiku yang sebulan lalu tertanam ke selokan karena 
mencoba menangkap si Teleporter. "Teleporter itu yang 
membawakan pesannya, menyuruh kita berhenti merampok 
mobil pengangkut T. Ed Company." 


Pascal mendengkus. "Kukira koloni sudah berhenti 
merampok ransum dan senjata dari mobil pengangkut T. Ed 


Company sebelum aku bergabung?" 


"Itu karena mereka terus-terusan mengubah jalur," tukasku. 
"Kalau kita tahu jalur mereka, Pyro tentu akan kembali 
menurunkan perintah untuk merampok mobil angkutan T. 
Ed Company. Tapi, baguslah kita tak tahu setiap kali kita 
merampok mereka, setengah dari anggota tim tidak pernah 
kembali. Anggota Fervent mereka mungkin sedikit, tapi 
pemimpin mereka lihai. Itu bukan merampok namanya jika 
kita harus menukarnya dengan nyawa anggota." 


"Setengah dari anggota tim?!" Pascal menegakkan 
punggung dan buru-buru mengecilkan suara saat aku 
memelototinya. "Kalau begitu, kenapa Pyro tetap 
menerjunkan tim untuk membajak mobil pengangkut T. Ed 
Company?!" 


"Karena dia Pyro," jawabku. "Selama beberapa anggota tim 
tetap pulang kemari dengan suplai, Pyro tidak peduli pada 
sisanya. Sudah enam kali aku menerima pesan dari T. Ed 
Company bahwa mereka menyandera anggota koloni dan 
menuntut pengembalian suplai. Kusampaikan pesan-pesan 
itu pada Pyro, dan dia menampik semuanya." 


Pascal menghentak-hentak sebelah kakinya tak sabar. "Tadi, 
kau bilang kau punya dua rencana?" 


"Ya. Membebaskan tawanan lalu menerima murka Pyro, atau 
membiarkan mereka tertangkap tapi kita harus cari cara 
menghubungi T. Ed Company." 


Pascal mengangkat sebelah alisnya. "Mau dengar rencana 
ketiga?" 


"Tidak." 


"Kau lihat bocah Phantom itu punya fungsi menyerupai Icore 
di atas arena! Dia mengganggu irama listrik jantung orang " 


"Phantom yang fungsinya tumpang tindih dengan Icore? 
Sudah pernah! Tumpang tindih dengan Steeler? Sudah 
banyak kasusnya! Phantom yang bisa meniru fungsi 
pengendalian saraf dan impuls otak milik Brainware? Itu 
juga sudah pernah terjadi! Phantom yang mampu menyaru 
jadi Corona dengan membuat ledakan dari efek berantai? 
Mudah sekali, Pascal!" Kukepalkan tanganku untuk 
menekankan pada Pascal betapa bodohnya ide tentang 
rencana ketiga. "Phantom yang fungsinya merambah Calor? 
Tidak ada. Tidak pernah terjadi sepanjang sejarah Fervent. 
Tidak akan pernah terjadi. Bocah itu tidak bisa mengalahkan 
Pyro dengan Fervor setengah matangnya yang sekarang!" 


"Tapi, bagaimana dengan Phantom yang bisa 
mengendalikan cairan?" ungkit Pascal lagi. "Bocah itu bisa 
menyiram Pyro " 


"Choker." Aku mengingatkannya seraya menunjuk leherku 
sendiri. "Kita butuh apinya untuk membuka choker itu. Lagi 
pula, Pyro bisa membuat sebagian besar volume air itu 
menguap, sisanya hanya akan memadamkan apinya 
sesaat." 


Pascal mengusap wajahnya frustrasi. "Oke. Rencana kedua 
kalau begitu. Akan kucari cara menghubungi T. Ed 
Company." 


Begitu Pascal pergi dengan wajah kusut, Ash datang 
menghampiriku dengan senyum jail yang membuat pipi 
tembam kemerahannya terangkat sedikit. Dari arahnya 
datang, kuduga dia habis merecoki para tawanan lagi. Ash 
masih 8 tahun, dan tampaknya dia menganggap Erion keren 
karena punya headset di telinga dan kemampuan membuat 


jantung orang berhenti. Andai Ash tahu kenapa anak itu 
harus selalu memakai headset tersebut .... 


"Kenapa kita tidak punya Phantom di koloni? Kok, kakak- 
kakak itu mesti dikirim ke tempat lain? Kenapa mereka tidak 
tinggal di sini saja?" Ash mulai mencecarku dengan 
pertanyaan seperti yang biasa dia lakukan pada orang- 
orang. 


"Kita punya Phantom, tapi mereka tidak seperti Erion," 
jawabku. "Dan dari mana kau tahu mereka akan dikirim ke 
tempat lain?" 


"Tadi ayahku cerita katanya Pyro sudah menghubungi 
Komandan buat menjemput mereka," celoteh Ash. 
"Komandan itu pria seram yang mukanya hancur separuh 
karena luka bakar itu, 'kan? Yang dulu pernah datang ke sini 
dan marah-marah tanpa alasan jelas, terus menjemput 
kakakku? Apa itu artinya kita tidak bisa lihat Erion lagi 
seperti kakakku dulu? Memang sebagus apa tempat 
Komandan sampai mereka betah sekali untuk tidak pulang- 
pulang kemari?" 


Aku berjongkok agar sejajar dengannya, lalu memberi tahu, 
"Tidur sana." 


Ash mengabaikan perintahku seperti biasa. Tangannya 
memainkan api obor pada dinding. Aku baru akan 
menyeretnya paksa dan memberi peringatan pada orang 
tua Ash, tetapi kemudian bocah itu mengejutkanku dengan 
menjatuhkan seluruh pegangan obor dari kaitannya ke 
lantai. Obor itu terbakar dalam api sepenuhnya. 


"Ups!" Ash buru-buru memadamkan kobaran di lantai 
hingga menyisakan tangkai obor yang separuh hangus dan 
lantai yang menghitam. 


Aku mengerjap menatap pengait obor dan Ash bergantian. 
"Bagaimana kau melakukan itu?" 


Ash menirukan ekspresi wajahku yang terpana untuk 
mengejek. "Embre, kita Calor. Kita membakar benda-benda. 
Kadang kita membakar diri sendiri dan satu sama lain." 


"Bukan! Maksudku obor ini bagaimana kau bisa 
menjatuhkannya dari pengaitnya?" 


Ash mengambil pegangan obor itu dan memperlihatkan 
celah gosong di mana posisi pengait sebelumnya berada. 
"Ini, 'kan, kayu. Bakar saja sampai kayu di ujung ini habis 
dan pengaitnya lepas." 


Simpel sekali, dan aku malah luput memikirkannya. Ada 
cara macam ini untuk mengaitkan Phantom dengan Calor. 


Kuusap kepala Ash sepenuh hati. "Terima kasih." 


"Sama-sama. Tapi buat apa?" Tanpa mengacuhkan 
pertanyaannya, aku berbalik dan berlari ke tempat Erion. 
Ash tampak bengong di tempatnya berdiri selama beberapa 
detik sebelum meneriakiku, "Kau mau ke mana?!" 


"Kembali ke rutinitas lama!" 
"Membakar diri?" 
"Bukan!" teriakku. "Mengajar!" 


Ash sepertinya sadar aku berlari ke arah lorong tempat para 
tawanan tidur. Bocah itu mengekoriku dan memekik, "Ikut, 
dong!" 


Para tawanan itu sudah terlelap, kecuali Alatas yang 
memang melek 24 jam sehari. Saat kami masuk, Alatas 


sedang mengangkat Leila ke atas kantung tidurnya. Pemuda 
itu buru-buru menaruh jari telunjuk di depan bibir ketika 
Ash berderap masuk dengan langkah seheboh anak gajah. 


Kulirik Leila, yang matanya bengkak dan wajahnya sembap 
seperti habis menangis. Truck di sudut lain, tampak seperti 
gumpalan beruang dewasa karena minimnya cahaya. Erion 
tak jauh darinya, sudah tertidur juga dengan sebelah kaki 
menempel di pipi Truck. 


Kutunjuk Erion. "Boleh kubangunkan anak itu?" 
"Tidak," tolak Alatas begitu saja. "Memangnya ada apa?" 


Ketika aku tengah memutar otak untuk mencari alasan, Ash 
sudah lebih dulu mengendap ke sisi Erion dan 
mengguncang-guncangkan badan anak itu sembari berkata, 
"Eh, main yuk!" 


Erion terlompat bangun seperti kena setrum. Dia barangkali 
menjerit juga di dalam kepalanya saat mendapati wajah Ash 
dalam keremangan. Saat Erion memaksa dirinya untuk 
berdiri, kepalanya sempat terbentur tembok di belakangnya 
karena oleng sehabis bangun tidur. Bocah malang itu lantas 
meloncati badan Truck, memutariku, lalu menyelip ke 
belakang Alatas. 


Kutarik bagian belakang baju Ash dan menahannya dari 
mengejar Erion. Dalam hati, aku bersyukur mengajaknya 
kemari. 


"Akan kumarahi anak ini nanti," janjiku pada Alatas, "tapi 
sekarang ada yang lebih mendesak. Aku butuh bicara 
dengan Erion." 


"Bicaralah," kata Alatas sambil masih menyimpan Erion di 
belakangnya. 


Oh, kau ayahnya? Kutahan sindiran itu. Kuputuskan 
memakai paksaan bukan tindakan bijak karena saat ini aku 
hanya berdua dengan Ash, dan mereka berempat walau dua 
lainnya tidur. "Aku mungkin punya jalan keluar agar Leila 
dan Erion tidak dijual ke Komandan, tapi aku butuh 
bantuanmu dan Erion." 


Kukedikkan kepalaku ke luar sambil menyeret Ash. Karena 
tak punya pilihan, Alatas mengikutiku sambil menggandeng 
Erion serta. Sementara kami menyusuri lorong dan 
menuruni tangga (sambil masih menjaga Ash agar tidak 
mengusik Erion sepanjang jalan), kuceritakan pada Alatas 
tentang Pyro dan choker di lehernya. 


Tanpa bermaksud membohonginya, aku sedikit 
mendramatisasi saat mengisahkan ulang kekejaman Pyro 
bagaimana pria itu menurunkan sembarang anak ke 
peperangan hanya agar koloni tampak tangguh, kebijakan 
kejinya seperti pertarungan hidup-mati di arena, dan 
keserakahannya tanpa terlalu memedulikan anggota koloni. 
Semua hal itu memang benar adanya, tetapi aku 
menuturkannya dengan mata berkaca-kaca dan suara 
tercekat yang dibuat-buat. 


Mendapatkan simpati Alatas terlalu mudah. Aku mungkin 
saja tampak terkesima dengan mata membelalak dan mulut 
menganga tanpa kusadari saat pemuda itu tahu-tahu 
menawarkan diri, "Apa yang bisa kulakukan?" 


"Kalau choker itu lepas darinya," kataku, "Pyro tidak akan 
ada bedanya dengan kami semua bahkan mungkin lebih 
lemah dari Pascal. Kita tidak bisa mencuri choker itu diam- 
diam karena koloni menganggap tindakan macam itu 
pengecut. Jadi, choker itu harus dirampok terang-terangan 
dengan adil di atas arena. Kita tantang Pyro dalam 


permainannya sendiri sampai dia tidak bisa melawan saat 
diturunkan dari tahtanya hanya itu satu-satunya cara." 


"Kalian para Calor tak pernah mencobanya?" tanya Alatas. 


"Hanya tawanan yang bisa berhadapan dengan Pyro. Kami 
sebagai anggota koloni hanya diadu satu sama lain di atas 
arena, tetapi kami tidak bisa menantang Pyro. Dia ada di 
hierarki teratas jika dia menerima tantangan kami, itu akan 
dianggap tindakan memalukan karena dia bertarung 
melawan bawahannya." 


"Dan ... kalian oke saja dengan peraturan macam itu?" 


"Koloni tidak mengenal pemungutan suara atau 
musyawarah," tegasku. "Semuanya perintah absolut dari 
Pyro. Lagi pula, dengan popularitas besarnya api Pyro di 
kalangan NC, kami terlindungi dari serangan luar itulah 
alasan kami mencoba berkompromi dengan kepemimpinan 
Pyro sampai sekarang." 


Aku mengajak mereka ke dekat air terjun, tempat satu- 
satunya yang ditumbuhi rumput hijau, tanah subur, dan 
bebatuan lebih terjal. Selain karena tempat ini jarang 
didatangi Pyro, aku juga berharap Ash pergi tidur bersama 
teman-temannya dalam paviliun-paviliun kecil di hilir 
tempat para bocah itu biasanya bermain. 


Alih-alih tidur, Ash malah membangunkan semua temannya 
di atas tempat tidur gantung dan menunjuk-nunjuk Erion, 
"Itu, tuh keren, 'kan?!" 


Pertama-tama, aku mengajarkan Alatas dan Erion sistem 
kunci dan rangka logam pada choker Pyro. Tentu saja aku 
sudah menyiapkan segalanya jauh-jauh hari, aku dan Cybra 
membuat tiruan choker itu dan mengajarkan sistem 
kuncinya pada siapa pun yang berkesempatan menantang 


Pyro. Sampai hari ini, orang-orang yang kuajari itu mati 
sambil membawa ilmu tersebut. 


Alatas lebih cepat memahaminya karena dia Steeler. Dalam 
sekejap, dia mampu menemukan temperatur yang tepat dan 
daya tekan yang sesuai hingga melenturkan penahan pin 
dalam tabung kunciannya. Alatas mampu membuka 
duplikasi choker itu dalam satu kali percobaan. 


Saat Alatas akan mencobanya sekali lagi, Erion menampar 
tangan pemuda itu sampai menjatuhkan tiruan choker-nya. 
Meski bukan Brainware sekali pun, aku bisa membayangkan 
arti dari rengutannya itu yang barangkali bermakna: Kau 
tidak boleh lebih pandai dariku, Bung. 


Erion merusak empat duplikasi choker-ku sebelum akhirnya 
berhasil melakukannya. 


"Nah, ingat-ingat caramu melakukan yang terakhir tadi 
bagaimana kau bisa membuka kunci itu dengan benar." 


Kuletakkan duplikasi choker lainnya ke tangan Erion dan 
Alatas. Keduanya mengulangi ajaranku dengan baik. 
Saatnya naik level. 


Alih-alih duplikasi choker yang terbuat dari logam, 
kuberikan mereka berdua sepotong kayu dari patahan 
ranting kering. "Bayangkan serat-serat kayu serta bonggol- 
bonggolnya itu memiliki pin dan pola tabung yang serupa, 
hanya saja tanpa pegas dan alurnya berbeda." 


Alatas mengamatiku cukup lama sebelum akhirnya 
mengutarakan, "Aku tidak bisa mengendalikan ini." 


"Wah, sayang sekali," ucapku, lalu kembali fokus pada Erion 
yang mulai memainkan kayunya. 


Serat demi seratnya terurai, lantas terbelah menjadi 
beberapa bagian sebelum terbuyarkan menjadi partikel- 
partikel kecil. Serbuk kayu meliuk di udara, dan Erion 
memelototiku dengan kesal. 


"Yang kau lakukan tidak salah. Itu sudah mendekati benar." 
Kulemparkan sepotong kayu lagi ke tangannya. "Ingat saat 
kita mengunjungi Cybra dan kau mencoba membuka kunci 
pintu bengkelnya? Lemahkan ikatan-ikatan molekulnya." 


Perlu waktu cukup lama bagiku untuk membuat Erion 
memahami bahwa dia bisa memutuskan ikatan molekul dan 
mengontrol gas. Lebih sulit lagi untuk memberinya 
pengertian mengenai oksigen, bahan bakar, dan proses 
pembakaran. Alih-alih memanaskan udara di sekitar kayu, 
bocah itu justru membuat air sungai menggelegak selama 
satu menit penuh sampai Ash dan teman-temannya 
bersorak kagum. 


"Tidak jangan lihat air itu." Kuposisikan badanku antara 
Erion dan air terjun agar perhatiannya tak lagi teralih. "Ingat 
ikatan molekul lemahkan, putuskan pengaitnya. Kau punya 
X, 'kan? Fokus lihat ikatannya dalam skala mikroskopis." 


Kami kembali berkutat dengan sepotong kayu, dan sesekali 
aku harus membakarnya terlebih dahulu untuk memicu 
reaksi pembakaran agar Erion bisa melanjutkannya. Aku 
sadar benar Alatas sudah duduk manis menonton dan 
menyerah mengikuti pelajaran, tetapi aku tak begitu 
memedulikannya. 


Setiap kali aku membakar ujung kayunya, secara spontan 
Erion akan melevitasi kayu tersebut bersama apinya kurasa 
memang begitulah gerakan dasar yang secara refleks akan 
dilakukan oleh Phantom mana pun. Namun, perlahan-lahan 


aku mulai menyadari perubahan suhu dari kayu tersebut di 
udara. 


Setelah satu jam lebih, akhirnya Erion mampu membuat 
letupan kecil seorang diri dan mempertahankan apinya 
selama tiga menit penuh. Anak itu seolah lupa dia tidak 
menyukai Ash, dan langsung melompat gembira ke dalam 
kerumunan bocah Calor yang bersorak untuknya. 


"Aku lupa betapa susahnya mengajari anak SD," desahku 
seraya menjatuhkan pantat di samping Alatas. Meski 
leherku terasa tegang, entah kenapa senyumku terulas. 
"Dan aku jelas lupa betapa puasnya melihat siswaku 
berhasil." 


"Kenapa kau melakukan ini?" 


Aku menoleh dan mendapati Alatas yang memakukan 
pandangannya pada Erion. Kedua tangannya terlipat di atas 
lutut yang tertekuk, dan dari jarak ini aku bisa melihat 
tonjolan gips pada betis celananya. Sepertinya, selain luka 
tembak, pemuda ini juga baru mengalami fraktur. Dihitung 
dengan luka bakar yang baru didapatnya di atas arena, aku 
bertanya-tanya bagaimana dia bisa menahan semuanya 
tanpa keluhan. 


"Kau sudah tahu sejak awal aku tidak akan punya 
kesempatan mempelajarinya dalam semalam," katanya lagi. 
"Kau sudah memperkirakan Erion yang akan berhasil. Kau 
memanggil kami berdua ke sini hanya agar kau punya 
kesempatan melatih Erion. Kau tidak pernah berniat 
menggunakanku. Kau cuma " 


"Aku cuma mengincar bocah itu." Aku mengonfirmasi. 
"Katakanlah kau bisa membuka kunci choker itu, kau tetap 
tidak punya kesempatan melawan Pyro." 


"Kenapa " 


"Aku putus asa." Aku mengakui begitu saja. Kukedikkan 
kepalaku pada Ash dan teman-temannya yang kini 
berdesakkan dan saling berebut ingin memamerkan isi 
paviliun mereka pada Erion. "Lihat bocah-bocah itu? Tiga 
atau lima tahun lagi, Pyro akan menetapkan seenak jidatnya 
bahwa anak-anak itu siap dikirim kepada Komandan, atau 
merampok warga Kompleks, atau menjadi jongosnya. 
Sepuluh tahun yang akan datang, mereka entah akan jadi 
loyo sepertimu atau brutal seperti Pascal. Para bocah Calor 
di sini adalah Erion-Erion yang mesti kujaga." 


"Jadi, kau ingin Erion menantang Pyro besok?" tanya Alatas. 
"Kau mengorbankan seorang anak untuk menyelamatkan 
anak lain?" 


"Apa yang bakal kau lakukan jika jadi aku, kalau begitu?" 
"Aku akan maju sendiri dan mengambil choker itu dari Pyro." 


"Lalu, mati selagi mencoba," sahutku. "Kalau kau mati, apa 
yang tersisa? Siapa yang akan memikirkan nasib anak-anak 
itu selanjutnya? Ada perbedaan besar antara menjadi 
percaya diri dan sembrono, Alatas. Saat kau sudah memiliki 
semua persiapannya dan mencoba maju, itulah percaya diri. 
Saat kau maju dengan tangan dan otak kosong, kau 
sembrono dan tindakan gegabah tidak hanya akan 
menghabisimu, tapi juga orang-orang di sekitarmu." 


Alatas mengerjap ke kakinya. "Truck pernah mengatakan itu 
sebelum kami kabur dari Herde tentang percaya diri dan 
sembrono." 


Aku mengunci mulutku rapat-rapat. Tentu saja aku sudah 
merasa familier dengan lelaki Cyone itu saat pertama kali 
menemukannya, tetapi saat itu aku tak ingat di mana 


pernah melihatnya baru setelah berhadapan dengannya 
langsung aku mengenali anak itu di PFD. Aku mengajar di 
banyak tempat sebelum ini, tetapi Program Fervent Dasar 
adalah yang paling kuingat, tak peduli seberapa keras aku 
mencoba melupakannya. Kurasa Truck benar-benar tak 
mengenaliku, yang mana bagus saja. Aku takkan mampu 
menghadapinya jika dia mengingat bahwa aku adalah salah 
satu dari sekian banyak pengajar di PFD salah satu dari 
sekian banyak orang yang merusak masa kecilnya dan 
teman-temannya. 


Setelahnya, kukembalikan para tawanan ke tempat mereka 
untuk beristirahat. Kuberi tahu Pascal bahwa rencana ketiga 
yang akan berjalan. Kuperingatkan dia untuk tak memberi 
tahu siapa pun, termasuk Leila dan Truck. 


"Bagaimana caranya bocah itu menantang Pyro?" tanya 
Pascal begitu kami duduk di lorong untuk menjaga pintu 
tempat para tawanan tidur. Walau bagaimana pun, aku 
harus pastikan mereka tidak kabur. 


"Aku yang akan sampaikan padanya nanti." 


"Kau tahu, 'kan, saat Pyro lengser nanti, harus ada yang 
mengambil tempatnya." 


"Hm," jawabku singkat. 


"Aku tentu saja mendukungmu kalau kau yang mengambil 
alih," kata Pascal lagi sampai-sampai aku hampir merasa 
terharu, "tapi itu artinya kau juga akan berhadapan dengan 
Komandan dan orang-orang buruk lain yang pernah 
menjalin kerja sama dengan koloni kita semua aliansi yang 
sebelumnya dikumpulkan Pyro." 


"Ya." 


"Jika kita batal menyerahkan Leila dan Erion, Komandan 
tidak akan senang. Dia akan menuntut sesuatu " 


"Seperti tunduknya koloni secara penuh pada kubu 
Komandan?" tanyaku, yang dibalas anggukan kepala Pascal. 
"Saat sudah mendapatkan choker itu nanti, aku mungkin 
bisa memainkan gertakan yang biasa." 


"Tapi itu hanya bisa mengulur waktu," sanggah Pascal. 


"Memang," akuku. "Komandan tidak akan menahan dirinya 
selamanya. Cepat atau lambat, gertakan itu akan jadi 
tumpul, dan Komandan akan berderap kemari. Bahkan 
mungkin juga semua cabang NC yang selama ini tidak puas 
dengan pertukaran dari Pyro akan menyerang kemari. 
Mereka akan datang ke sini, tak peduli aku membakar 
belasan drone mahalnya dan separuh dari pasukannya. 
Mereka akan melampiaskan kemarahannya pada anggota 
koloni, dan akan ada salah satu atau mungkin banyak dari 
anak-anak di sini yang menjadi sasarannya. Sebelum hari 
itu datang, aku harus menetapkan posisi dan memilih untuk 
bergabung dengan kubu yang paling menguntungkan." 


Kutolehkan kepalaku pada Pascal, yang mendadak tertarik 
pada kakinya. Aku teringat betapa dia memuja Aga Morris 
pria yang membakar ratusan koloni Calor. Belum lagi fakta 
bahwa Pascal membenci Komandan Binta sampai ke tulang- 
tulang. 


"Saat itu terjadi saat Komandan berderap kemari, dan aku 
mesti memilih untuk mengabdi padanya sebelum dia 
menyentuh anggota koloni apa yang akan kau pilih, Pascal? 
Koloni atau cewek itu?" 


Pascal mengerjap. Cahaya matanya meredup. 


"Tempat ini adalah rumah pertamaku setelah bertahun- 
tahun aku terus dipaksa menetap di ratusan tempat yang 
buruk," ujar Pascal. "Dan aku berharap koloni ini juga 
menjadi rumah terakhirku." 


Bukan jawaban dari pertanyaanku, tetapi kubiarkan Pascal 
menyusun ketetapan hatinya sendiri. 


"Kau tidak perlu menaruh semua beban koloni di pundakmu 
sendiri," kata Pascal tiba-tiba. "Kau tahu itu, 'kan, Embre?" 


"Aku hanya merasa kalau kerja sendiri itu lebih efektif. 
Terlalu terikat atau bergantung pada Fervent lain biasanya 
hasilnya tidak bagus. Kau lihat saja mana ada kelompok 
Fervent yang bisa bertahan tanpa kehilangan salah satu 
atau lebih anggotanya karena saling bunuh?" 


Pascal menatap ke arah pintu kamar para tahanan kami. 
"Ada satu, kurasa." 


Aku ikut melihat ke ambang pintu yang dipandanginya, di 
mana si bocah Phantom telah mendengkur dalam kantung 
tidurnya. Kepalanya tersandar di atas lengan Truck yang 
melintang selayaknya bantal panjang. 


Karena kami kekurangan kantung tidur untuk diberikan 
pada mereka, Alatas dan Truck hanya mendapat masing- 
masing satu selimut yang cukup untuk dijadikan alas agar 
punggung mereka tidak ditusuk dinginnya lantai logam. 
Mereka harus tidur bergelung memeluk kaki masing-masing 
untuk mengenyahkan dingin karena, meski markas kami 
menyimpan sekoloni Calor dan menggunakan obor minyak 
sebagai penerangan, tempat ini berada jauh di dasar 
lembah dengan suhu di bawah 20 derajat Celsius pada 
malam hari yang artinya, 20 derajat Celsius tiap saat. 
Tempat ini menghangat hanya jika kami aktif. 


Lalu, kulihat Alatas memberikan selimutnya pada Truck. 
Barangkali karena dia tidak tidur, dia merasa tak 
membutuhkannya. Pemuda itu kemudian melepaskan jaket 
kulitnya. Saat kupikir dia hendak menggunakannya sebagai 
alas untuk tiduran, Alatas justru menyampirkannya pada 
separuh badan Leila yang tidak masuk ke dalam kantung 
tidur. 


Berjam-jam kami bertahan mengawasi mereka, Alatas masih 
duduk menyandari tembok logam dengan mata yang tetap 
terbuka. Kurasa, pemuda itu pun balas mengawasi kami dari 
sana. 


Pascal memecahkan keheningan di antara kami, "Kurasa, 
sekarang kita tahu satu lagi alasan mereka bisa bertahan 
hidup sampai selama ini di Garis Merah." 


Matanya beradu dengan mata Alatas. 


"Sekitar 20% akibat kematian Fervent di Garis Merah adalah 
dirampok Fervent lain atau diserang Pemburu NC saat 
tidur," gumamku setuju pada Pascal. "Pemuda itu bahkan 
tidak melepaskan pandangannya dari kita sedetik pun." 


(* *) Thanks for reading 
Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 


Terima kasih sudah sabar menunggu apdet ~~ 


Saya mencuri waktu, makanya apdet jam segini, takutnya 
kalo besok enggak sempat lagi :((( 


Saking ngantuknya sampai mau ngoceh panjang lebar di 
author note pun udah nggak sanggup 


Pokoknya saya sayang kalian () 


Visual karakter titipan dari Nuna SMW 


Yang ini titipan Violaedits 


Katanya nama si akang William Franklyn Miller xD 


69 
| RavAges, #69 | 5145 words | 


PASCAL DAN Embre mengantar kami melewati perbatasan 
Kompleks 12. Mereka punya koneksi penjaga portal yang 
langsung membiarkan kami lewat begitu saja tanpa acara 
tembak-tembakan, parade mobil jip penuh alat peredam 
Fervor, atau Fervent aneh yang menculik kami untuk 
dijadikan bahan masakan. 


Pascal memperingatkan kami bahwa di tempat inilah 
macam-macam uji coba Fervent berbasis pabrik pembuatan 
Arka, Lenx, sampai lab proyek artificial night. Berbeda 
dengan Kompleks 4 di mana para Fervent hidup di pinggiran 
perbatasan, 40% penghuni tempat ini adalah Fervent yang 
bekerja untuk NC. 


"Kalian akan aman meski ketahuan memakai kekuatan dan 
membawa senjata," tambah Pascal. "Tapi, cobalah untuk 
menghindari petugas patroli. Kadang mereka akan meminta 
tanda pengenal untuk memastikan kalian legal tinggal di 
sini." 


Aku berdengap. "Dan, kalau kami tak bisa memberikan 
tanda pengenal itu ...?" 


"Kalian bakal ditangkap. Asal-usul kalian akan diselidiki, dan 
mereka akan tahu kalian sedang dicari oleh Komandan." 


"Asal kalian tidak menarik perhatian, semuanya akan aman, 
soalnya selebaran 'dicari' yang memuat wajah kalian 
berempat belum menyebar sampai Kompleks 12." Embre 
memberikan ransel ekstra kepadaku. "Ada cukup uang, 
obat-obatan, perban, dan botol air mineral di situ. Aku juga 
mendaftar alamat penginapan yang bisa kalian singgahi. 


Hanya datangi tempat-tempat yang kucatat itu, oke? 
Tempat lain punya prosedur yang lebih ketat, dan kalian 
bisa saja ketahuan." 


"Titip raja kecil," kata Pascal dengan nada mengejek seraya 
mengacak rambut Erion. Pemuda itu kemudian membuka 
tangan kepadaku. "Pelukan perpisahan?" 


"Erion," kataku. "Peluk Pascal." 


Dia bisa memeluk dirinya sendiri, komentar anak itu 
sebelum menyandang tasnya dan berbalik pergi lebih dulu. 


Alatas dan Truck mengucapkan terima kasih sebelum 
menyusul Erion. Ketika aku akan mengekori mereka, Embre 
menarikku. Dia menjabat tanganku sampai-sampai aku 
sempat mempertimbangkan untuk mencium punggung 
tangannya seperti yang dulu kulakukan pada guru 
sekolahku, tetapi kemudian dia tersenyum dingin dan 
berkata, "Jangan sembarangan masuk ke kepala orang lagi, 
oke?" 


Wajahku memanas. Selama ini, aku keluar-masuk kepala 
orang sesukanya dan tidak pernah ada yang menyadariya. 
Tak kusangka Embre bakal sadar. Aku semestinya bertanya 
bagaimana dia bisa tahu mungkin saja ada sesuatu tentang 
Brainware yang luput kupelajari, tetapi lidahku seperti di 
lem ke langit-langit mulut. Selayaknya siswa yang ketahuan 
mencontek, aku bergumam pelan, "Oke." 


"Kau tidak akan pernah tahu apa yang menunggumu di 
dalam kepala orang lain," ucap Embre lagi, kali ini terdengar 
lebih seperti nasihat semata. Kuberanikan diriku untuk 
menatapnya, tetapi mataku mentok pada lehernya yang kini 
dijerat choker milik Pyro. "Otak manusia adalah tempat 
kelam di mana hal-hal buas bisa bersarang tanpa diketahui 
oleh pemiliknya sendiri. Hati-hati." 


Aku mengucapkan terima kasih dan selamat tinggal, lalu 
buru-buru pergi. Di belakang, kudengar Pascal bertanya 
dengan nada iri, "Leila masuk ke kepalamu?" 


"Otak disusupi Brainware bukanlah hal yang bisa 
dibanggakan, Pascal." 


Begitu aku berhasil menyejajari Erion, para Calor sudah 
pergi juga melewati gerbang portal. Para penjaga tidak 
mengacuhkan mereka dan sama sekali tutup mata terhadap 
kehadiran kami. Di depanku, Truck dan Alatas tengah 
berdebat sambil jalan. Apa pun itu yang mereka ributkan, 
aku tidak mau terlibat, tetapi Alatas menyeretku ke 
dalamnya dengan bertanya, "Iya, 'kan, Leila?" 


"Iya," jawabku asal. "Terserah saja." 


"Kau bahkan tidak tahu kami membicarakan apa!" bentak 
Truck. 


"Menurut Truck, kita mesti membongkar bawaan kita dan 
memeriksa semua perbekalan yang diberikan oleh Embre!" 
kata Alatas. 


"Truck, kau terlalu paranoid," kataku, membuat Alatas 
mengangguk semangat. 


"Kita sudah sering terjebak di sarang Fervent!" Truck 
menyalak. "Mulai dari Icore, Teleporter, Raios tidak ada yang 
berakhir baik! Bahkan di rumah kecil di Kompleks 4, kita 
sudah akan dimasak jadi kari, dan Alatas akhirnya kena 
tembak! Di tempat para Steeler, kita nyaris dibawa 
langsung ke Komandan dengan mobil pengangkut roti! Yang 
barusan ini sarang Calor koloni yang paling kita hindari!" 


Aku menggigit bibirku, lalu menoleh ke Alatas, "Dia ada 
benarnya." 


Pertengkaran mereka malah makin sengit. Kulirik Erion 
untuk meminta bantuan. Aku sebenarnya berharap dia 
menerbangkan lakban dan tali dari suatu tempat, tetapi 
yang dia lakukan adalah meraih kantung samping ranselku, 
lalu mengambil sebungkus kue kering pemberian Cybra dan 
sebotol air. Erion melahap kue itu sekali telan dan 
mendorongnya dengan air mineral, lantas merentangkan 
tangan seperti hendak memamerkan diri. Katanya, Lihat? 
Belum mati keracunan. 


Kusampaikan itu pada Truck sampai akhirnya dia mengalah. 


Kami menyusuri jalan setapak yang dikepung pepohonan 
dan semak hampir setinggi lutut di kedua sisi, tetapi 
kemudian jalan setapak berakhir begitu saja tanpa 
membawa kami keluar dari hutan. Kembali ke jalan mana 
pun, Kami tak pernah sampai. Sesekali, Alatas memanjati 
salah satu pohon untuk melihat sejauh mana batas hutan 
dan sudah sedekat apa kami dengan kota. Saat kami 
menyadari buruknya navigasi Alatas, Erion mengambil alih 
dengan melevitas dirinya sendiri. 


Sementara Alatas dan aku berbagi roti sambil menunggu 
Erion memindai jarak, kusadari Truck masih tidak mau 
menyentuh bekal pemberian para Calor. 


"Kalau para Calor itu memang punya niat tertentu pada 
kita," kataku padanya, "sudah dari kemarin mereka 
memberikan kita pada Komandan Binta." 


"Mesti kuakui, Embre memang sedikit mengambil 
keuntungan dari kita," tambah Alatas. "Tapi itu berakhir 
setelah Erion mengalahkan Pyro. Dan lagi, Embre sampai 
repot-repot mengantar kita ke sini." 


"Pria itu terus-terusan mengawasi kita sejak semalam!" 
hardik Truck seraya menggosok tengkuknya. "Dan 


pandangan matanya itu mencurigakan!" 


Aku langsung menutup mulutku. Tidak mungkin aku bilang 
pada Truck bahwa Embre sebenarnya hanya pasang mata 
pada-nya bukan aku, Erion, atau Alatas secara khusus. Kalau 
aku kelepasan omong bahwa Embre adalah mantan gurunya 
di suatu tempat bernama Program Fervent Dasar, urusannya 
bisa panjang. Truck kemudian akan jadi defensif lagi bahwa 
aku telah masuk ke kepalanya. 


"Erion!" panggilku seraya menatap ke atas. "Dapat 
sesuatu?!" 


Cuma perasaanku atau kita malah makin menjauh dari 
permukiman, ya?! Erion menyampaikan. Aku malah lebih 
Jelas melihat tembok perbatasan dari sini! 


Begitu Erion turun, aku bertanya apakah dia sudah bisa 
menggunakan X-nya untuk melihat melampaui jarak dan 
menavigasi kami sambil jalan, mengingat anak itu bisa 
melihat ikatan molekul saat dilatih oleh Embre. Namun, 
Erion menggeleng. 


Melihat melewati beberapa pohon saja, sih, bisa saja. Tapi 
ratusan pohon seperti ini? Mataku dari tadi cuma 
berserobok sama sarang tupai, sarang semut, dan mentok 
di lapisan kulit pohon ke sekian. 


Setelah lewat satu jam dan kami membuat sedikit 
kemajuan, aku mengambil giliran untuk memanjat pohon. 
Kompleks 12 lebih sederhana dari Kompleks 4. Tempat ini 
dikelilingi hutan lindung, dengan empat gedung pencakar 
langit di tengah, yang kemudian dikepung oleh bangunan- 
bangunan setinggi dua sampai empat lantai. Perumahan 
kecil menyebar dalam petak-petak genting merah dan hijau 
tak beraturan. Cahaya lampu kuning, biru, dan putih 
mendominasi. 


Aku mengingat arah dan rute yang bisa kami ambil, lalu 
melompat turun untuk disambut oleh mata Alatas yang 
membulat takjub dan Erion yang bertepuk tangan. 


"Biar kuluruskan," kata Truck dengan alis mengernyit 
padaku. "Kau bisa memanjat pohon, tapi tidak bisa 
berenang?" 


"Memang kenapa?" tanyaku tersinggung. "Kau boleh takut 
pada ketinggian, tapi aku tidak boleh takut tenggelam?" 


"Siapa bilang aku takut ketinggian " 


"Hei, sudahlah." Alatas menengahi. Tangannya mendorong 
punggung Truck pelan agar jalan lebih dulu dengan Erion. 
Setelah aku memberi arah, Erion menyorotkan senternya 
lurus ke depan sementara Alatas dan aku jalan di belakang. 


"Memang kenapa kalau aku memanjat pohon," dengkusku 
pelan. 


Kudapati Alatas mengulum senyum geli dalam keremangan 
hutan. "Kau keren saat memanjat naik tadi. Ayahmu 
mengajarimu? Atau ibumu?" 


Aku tersedak, hampir tergelak. Ibu bahkan tidak berani 
menaiki kursi untuk mengganti bohlam, dan ayah bakal 
menjerit marah setiap melihatku memanjati pohon karena 
dia tahu dari siapa aku belajar. 


"Bukan," jawabku pada Alatas. "Ryan yang mengajariku." 
"Siapa Ryan?" 


Untuk beberapa detik yang singkat, aku merutuki diriku 
sendiri karena mengatakan nama itu sekarang aku bingung 
harus menjawab apa. Lalu, aku merutuki diri dua kali karena 


telah merasa bingung. Kenapa juga aku merasa bingung? 
Memang kenapa kalau aku bilang pada Alatas kalau aku 
punya pacar? 


Mantan hati kecilku mengingatkan dengan dinginnya. 


Aku merutuki diriku sampai tiga kali. Kami terjebak di hutan 
kota Kompleks 12 dengan ancaman petugas NC setiap detik. 
Aku harusnya memikirkan di mana kami akan bersembunyi 
dan beristirahat, bukannya memusingkan mantan pacar. 


"Ryan itu Aku menyusun-nyusun kalimat. "Cuma 
seseorang yang kebetulan kuketahui namanya." 


Aku tidak menunggu reaksi Alatas dan langsung 
mempercepat langkah untuk menyusul Erion. Truck terpaksa 
mundur ke sebelah Alatas saat aku menyeruak. 


Setelah rasanya kami berputar-putar dalam hutan tanpa ada 
jalan keluar sama sekali, terdengar suara dengung mesin di 
kejauhan. Kami mengikuti bunyi itu, yang makin lama makin 
nyaring serupa gerung mesin kendaraan. 


Ketika kami melompati pagar semak terakhir, kami 
mencapai jalan raya. 


Untuk sesaat, kami bersembunyi di bawah bayang-bayang, 
terlalu takut pada sosok-sosok berseragam hitam dengan 
senjata api dan Arka di sabuk mereka. Setelah memastikan 
beberapa pejalan kaki berpakaian layaknya warga sipil, 
kami berempat mulai melangkah mengendap di emperan 
jalan. Alatas terus menunduk di samping Truck, berusaha 
menyembunyikan warna matanya yang terlalu mencolok. 


Ketika kami berpapasan dengan seorang pria yang warna 
matanya berlainan sebelah cokelat di kiri, merah di kanan 
barulah Alatas mengangkat wajah. 


"Tempat ini tidak buruk," desahku seraya menatap lampu- 
lampu jalan redup, trotoar pecah, dan ruko-ruko kusam 
berlumut. "Lebih bagus dari Kompleks 4 " 


Gaung sirene menyanggah ucapanku. Pejalan kaki mulai 
mempercepat langkahnya hingga menciptakan satu arus 
yang membawa kami ke jalanan yang lebih kecil. Semua 
kendaraan berbalik arah. Di saat seperti ini, kami melakukan 
hal yang sudah seharusnya dilakukan: melongo terheran- 
heran. 


Seorang petugas dengan tonfa hitam di tangannya 
menghampiri kami. Erion langsung bersiap untuk 
menerbangkan tongkat pentungan itu bersama pemiliknya, 
tetapi si petugas berteriak mengomando, "Apa yang kalian 
lakukan?! Cepat pergi!" 


Kami mengikuti arus pejalan kaki yang tergesa-gesa. Sambil 
masih berjalan kaki, kuberanikan diriku bertanya tentang 
apa yang terjadi pada salah seorang wanita paruh baya 
dengan mantel lusuh dan tas kecil di bahunya. 


"Biasalah, ada yang dibekuk," decak wanita itu. "Paling- 
paling ada orang bodoh yang menggunakan kekuatannya 
buat merampok atau membunuh petugas yang tidak 
disukainya. Sudah empat kali hari ini. Bikin malu para 
Fervent saja." 


Kami berempat segera memisahkan diri dari arus pejalan 
kaki dan memasuki kawasan swalayan. Meski harus 
berdesakan dengan banyak bahu bertabrakkan, dan Erion 
sesekali meleng karena aroma jajanan pinggir jalan, kami 
tetap mendesak maju hingga bisa mencapai belokan gang. 
Gang itu dikepung dua bangunan berbata merah yang sama 
tingginya. Tanahnya becek berlumpur, dan sampah 
kemasan makanan instan terapung-apung di genangan got. 


"Kau yakin ini tempatnya?" tanya Truck. 


"Yakin," jawabku ragu. Kukeluarkan gumpalan kertas yang 
Embre berikan. "Setelah swalayan ... seharusnya " Kuangkat 
kepalaku dan menelaah papan nama di atas pintu bangunan 
berbata merah. Tulisan papan itu sudah tak terbaca dan 
menggantung sekarat pada sebuah pakunya yang hampir 
lepas. "Yang ini." 


Sambil berdoa bahwa aku menuntun kami ke penginapan 
dan bukannya pabrik pengekstrak Fervor, aku mendorong 
pintu dan masuk lebih dulu. 


Mataku butuh waktu untuk beradaptasi dengan cahaya 
lampunya yang putih benderang. Lobi itu untungnya 
normal, tidak ada meja operasi, lemari senjata, atau mesin 
dengan roda berputar bergergaji seperti yang kutakutkan. 
Sofa-sofa butut berderet di satu sisi dan bagian tengah 
ruangan, meja panjang resepsionis di satu sisi dinding 
lainnya. 


Sekali lihat saja, aku langsung tahu mayoritas pengunjung 
di sini adalah Fervent. Para Phantom menerbangkan tas-tas 
mereka tanpa memedulikan kepala orang lain yang 
dilaluinya, seorang bocah yang lebih tua dari Erion duduk di 
depan televisi di tengah lobi dan terus mengganti saluran 
hanya dengan kedipan mata, dan beberapa Teleporter 
sedang menggoda petugas hotel dengan meneleportasikan 
troli penuh koper bawaan pelanggan entah ke mana. Ada 
segerombolan pria yang mengenakan seragam Calor dari 
koloni Embre, tetapi kami memutuskan untuk menghindari 
mereka karena tidak mengenali wajah-wajah itu. 


Banyak di antara mereka menenteng senjata api, seperti 
halnya di jalanan tadi, jadi tidak ada yang melirik senapan 
di punggung Alatas dua kali. 


Sementara Truck dan Alatas memesan kamar, aku 
menemani Erion mencoba mesin minuman di sudut lobi. 


Mesin ini menelan recehan terakhir kita, kata Erion jengkel 
ketika kopi kaleng dan jus kotakan yang kami pesan tidak 
kunjung jatuh. 


Seorang pemuda berambut merah gelap mendekati kami 
dengan senyum di bibirnya yang mengapit sebatang rokok. 
Katanya, "Mesin ini penipu, Dik." Pemuda asing itu lantas 
memukulkan lengannya pada sisi mesin minuman sampai 
lima kaleng kopi dan tiga kotak jus berjatuhan. "Kau harus 
balas menipunya." 


Erion berbinar. Anak itu baru hendak meraup semuanya saat 
aku memukul punggung tangannya. Kuambil satu kaleng 
kopi dan satu kotak jus yang memang kami pesan 
sebelumnya, lalu meninggalkan sisanya tetap di dalam. Si 
pemuda berambut merah tentu saja mengambil kelebihan 
minuman itu dan mengoperkannya pada kawanan lelaki 
yang duduk di sofa di belakangnya. 


"Kau baru di sini?" tanya pemuda itu seraya mencampakkan 
puntung rokoknya ke lantai. Dia mungkin tiga atau empat 
tahun lebih tua dariku, atau setidaknya seumur Alatas. "Aku 
belum pernah melihat orang normal masuk ke hotel ini." 


Aku baru akan menyanggah bahwa aku juga Fervent, tetapi 
kemudian teringat bahwa tidak seharusnya gadis Fervent 
seumuranku bisa berkeliaran tanpa dirantai atau dijebloskan 
ke ruangan busa, atau menetap di tempat terpencil sambil 
menunggu pria bodoh yang masuk ke tempatku untuk 
dijadikan bahan kari. 


"Ya," jawabku berbohong, "mengunjungi saudara." 


"Namaku Hunter," ucapnya sambil tersenyum ramah. Dia 
menyandar pada mesin minuman, menungguku membalas 
memberikan nama juga, tetapi aku hanya berdiri di sana 
sambil menyeruput kopi kalengku. Erion sendiri sibuk 
mengosongkan kotak jus apelnya. Setelah kotak jus Erion 
penyok, Hunter akhirnya memecah keheningan, "Apa kau 
tidak takut menetap di sini? Terutama dengan semua berita 
yang belakangan membuat jelek nama Kompleks ini?" 


Wah, aku tidak sempat berlanggangan majalah atau surat 
kabar Fervent tetapi kutahan diriku dan ganti bertanya, 
"Berita yang mana?" 


"Tentang para pemberontak," kata Hunter dengan sekelebat 
raut heran. "Tahu, 'kan sekelompok besar teroris yang sudah 
berulang kali mencoba mengambil alih Kompleks Sentral? 
Mayoritasnya para Fervent? Mereka diisukan bergerak 
kemari beberapa minggu lalu." 


"Oh, yang itu," dustaku lagi, lalu meminum kopiku dengan 
lebih pelan agar bisa mendengar Hunter mengoceh lebih 
banyak. "Entahlah, aku tidak mengikuti beritanya. Aku tidak 
begitu peduli tidak ada pengaruhnya padaku dan 
saudaraku." 


"Ada pengaruhnya pada kami, para Phantom." Hunter 
mengedik pada teman-teman prianya yang bermain kartu di 
sepanjang sofa. Matanya lantas melirik Erion. "Dan, 
mungkin juga berpengaruh pada anak ini." 


"Maksudmu?" Suaraku netral walau jantungku berdentum 
liar di dalam apa dia tahu perihal Subjek 377? Erion sendiri 
berhasil menahan diri dari berekspresi berlebihan dia 
semata mengerjap lugu pada kotak jusnya yang kempot. 


"Aku melihatnya melevitasi koin-koin itu ke mesin 
minuman," jawab Hunter. "Adikmu ini Phantom, 'kan? 


Walau, kurasa kemampuannya belum berkembang." 


Akhirnya aku ingat untuk mengembuskan napas. Kelegaan 
menjalari hatiku. "Ya, Phantom. Tapi sejauh ini dia hanya 
menerbangkan kerikil dan pensil-pensil." 


Kutahan bahu Erion saat mendengar betapa dia merasa 
harga dirinya diinjak-injak. Pensil?! Aku bisa menerbangkan 
atap hotel ini hanya dengan satu kali bersin! 


"Nah, kalau begitu mungkin para pemberontak mau saja 
merekrutnya untuk tugas menggambar," canda Hunter, 
yang membuatku harus mencubit lengan Erion karena anak 
itu sudah bersiap untuk bersin supernya. 


"Jadi, para teroris itu sedang merekrut Phantom?" Aku 
mengulik lagi. 


"Yang kudengar begitu." 


"Tidak," sanggah teman Hunter di sofa. Dia tak menyadari 
temannya yang lain sedang mengintip kartu di tangannya. 
"Mereka tidak merekrut Phantom. Yang kudengar, para 
pemberontak itu sedang berlomba dengan pasukan 
Komandan Binta mereka mencari seorang Phantom level 
atas yang sedang buron." 


"Yang benar saja," tukas Hunter. "Phantom yang mampu 
membuat dirinya tidak kasat mata dan menjalankan sebuah 
kapal pesiar seorang diri? Kakakku yang Phantom-nya 
paling hebat di pabrik saja ambeiennya langsung kambuh 
saat mencoba mengangkat mobil boks sendirian. Belum lagi 
desas-desus bahwa Phantom buronan itu juga menguasai 
pyrokinesis? Itu hanya cerita yang dibuat koloni Calor dekat 
sini untuk menakut-nakuti permukiman Steeler yang 
bermusuhan dengan mereka! Aku tidak percaya Phantom 
macam itu ada." 


Aku bisa membuatnya percaya detik ini juga, pisuh Erion. 
Buru-buru kukait bahu anak itu dan mengerangkengnya 
dengan satu tangan. 


"Menurutku, para pemberontak hanya sedang mencari 
tambahan Phantom," lanjut Hunter, kembali fokus padaku. 
"Uang yang mereka tawarkan tidak main-main. Belum lagi 
kita berkesempatan bekerja dengan salah satu Relevia di 
sana." 


"Relevia?" tanyaku. Pikiranku terbelah dua, antara Sir Ted 
atau Raios. 


"Ya. Tidak ada yang tahu apa sebenarnya kekuatan Relevia. 
Tapi, kabarnya mereka melampaui semua Fervent yang ada 
bahkan melebihi Multi-Fervent." 


"Benarkah?" tanyaku, pura-pura terkejut. 


Hunter terkekeh puas karena dia pikir telah berhasil 
membuatku terkesan. "Yap! Bahkan kau bisa melihat 
buktinya langsung di hutan yang mengelilingi kota ini. Apa 
kau merasa perjalanan dari gerbang ke kota lebih jauh dari 
seharusnya?" 


Aku mengangkat bahu. "Aku baru pertama ke sini, Kak, jadi 
tidak tahu." 


Hunter makin besar kepala mendengar panggilan 'kak' itu. 
"Menurutku, Relevia itu seperti mutasi dari Phantom. Nah, 
setelah NC sukses dengan proyek artificial night atau langit 
malam buatan, ada proyek artificial gravity lagi yang sedang 
dicanangkan di sini. Jadi, kudengar Relevia dari kawanan 
teroris ini memberi kontribusi ke proyek tersebut kalau 
tidak, mana mungkin dia punya akses masuk kemari, 'kan? 
Kau tahu, bagaimana gravitasi melengkungkan ruang- 


waktu? Nah, hutan di sekitar kita telah menjadi 
persemayamannya si Relevia " 


"Tidak begitu," bantah temannya lagi sampai wajah Hunter 
berubah masam. "Kurasa kekuatan Relevia lebih seperti 
mutasi dari Brainware. Tahu, 'kan, bagaimana Brainware bisa 
masuk ke kepalamu dan mengacaukan memorimu? Nah, 
Relevia bisa mengacau lebih dari itu mereka mengacaukan 
perspektif-mu terhadap ruang dan waktu. Hanya itu. Jadi, di 
saat kau menyangka jaraknya dekat dan arahnya benar, 
Relevia sebenarnya sedang menipu otakmu " 


"Lien mengintip kartumu, Don," kata Hunter sampai 
temannya yang tengah bermain poker itu akhirnya 
berkelahi dengan lelaki di sebelahnya. 


"Yah, cukup membahas para pemberontak itu." Hunter 
menjentikkan jarinya, dan setangkai mawar dari jejeran pot 
bunga di atas bordes melesat ke tangannya. "Dari tadi aku 
belum tahu namamu." 


Mawar itu mengambang di udara ke arahku, tetapi aku 
menepisnya. "Aku alergi mawar,"  dustaku, lalu 
menambahkan dengan jujur, "dan cowok norak." 


Aku baru saja akan membiarkan Erion bersin sampai 
menerbangkan Hunter ke seberang ruangan, tetapi Alatas 
lebih dulu menyeruak ke antara kami dengan wajah 
terganggu. Tangannya menyodoriku segelas teh yang masih 
mengepulkan asap hangat, lalu dia mengambil alih kaleng 
kopi di tanganku. 


"Lihat, aku dan Truck dapat teh gratis resepsionis itu baik 
sekali," kata Alatas. Pemuda itu tampak sengaja sekali 
menempatkan dirinya membelakangi Hunter. Dia kemudian 
menghabiskan kopi kalengku yang tinggal sedikit. "Kau 
boleh ambil tehku, L " Alatas menghentikan dirinya dari 


mengatakan namaku, lalu meralat, "Sayang. Sudah cukup 
banyak kopi yang kau minum hari ini." 


"Ah, maaf," ucap Hunter sambil berdecak-decak. "Aku tidak 
tahu cewek ini sudah ada yang punya." 


"Nah, sekarang kau tahu," tegas Alatas seraya berbalik 
menghadap Hunter. 


Namun, selang beberapa detik kemudian, kaleng kopi yang 
kosong menggelincir dari tangan Alatas. Dagunya terangkat 
ganjil, dan suara mencicit tercekik keluar dari celah 
bibirnya. Lalu, kulihat jari tangan Hunter membuat gestur 
seperti mencekik. Dengan satu lambaian tangan Hunter, 
Alatas terhempas ke lantai dan ditertawakan oleh teman- 
teman si Phantom di sofa. 


"Steeler gembel." Hunter terkekeh, tidak menyadari betapa 
nyawanya tamat setelah ini saat kulihat pandangan mata 
Erion yang berkilat. Sementara anak itu membantu Alatas 
bangun, Hunter menghampiriku dan berkata, "Ikut dengan 
Kami saja, oke? Kalau aku dapat pekerjaannya dan uang dari 
para pemberontak nanti, kau mau apa pun bakal kubelikan." 


Kutunjuk cangkir teh di tanganku. "Kau mau tehku? Aku 
tidak suka teh." 


"Apa " Aku tak membiarkan kalimatnya selesai. Isi cangkir 
tehku melompat ke wajahnya sampai pemuda itu terlonjak 
mundur. Sambil menggerung dan megap-megap, Hunter 
mengusap kasar wajahnya yang memerah. "Dasar cewek jal 


Begitu Hunter membuka mata, sumpah serapahnya hilang 
di kerongkongan karena Truck sudah berdiri menjulang di 
hadapannya. 


"Kau ada masalah dengan saudariku?" tanya Truck dengan 
suara rendah dan mengintimidasi. Teman-teman Hunter 
segera balik badan dan berpura-pura melanjutkan 
permainan kartu mereka. Truck bahkan tidak membiarkan 
Hunter menjawab. Dia langsung meraup leher si lelaki 
Phantom dengan satu tangan, lalu melemparkannya ke sisi 
seperti menepis ranting pohon yang menghalangi jalan. 
Begitulah semuanya berakhir tidak ada yang berani 
mendekat untuk melerai atau menolong Hunter berdiri. 
Bahkan tidak satu pun yang berani menatap mata Truck. 


Truck dengan rengutan permanen itu menarik Alatas sampai 
berdiri, lantas menyeretnya ke lorong menuju tangga. Aku 
dan Erion buru-buru mengekor tanpa mengacuhkan 
pandangan mata orang-orang yang menonton. 


Kusempatkan diri untuk berucap, "Terima kasih sudah 
membelaku, Tru " 


"Aku membela Alatas, bukan kau." 
"Oh," kataku. "Sejak kapan Alatas jadi saudari-mu?" 


"Aku tadi baru mau membalasnya," kata Alatas seraya 
menepis tangan Truck yang masih menyeretnya di kerah 
jaket. "Padahal aku baru akan " 


"Dan terima kasih sudah membelaku juga tadi," kataku 
seraya menepuk-nepuk lengan Alatas. Ekspresi wajahnya 
melonggar, dan senyumnya terulas. Lalu, buru-buru 
kutambahkan sambil membalas senyumnya, "Tapi, kalau 
kau berani memanggilku 'sayang' sekali lagi, aku akan 
menyiram air mendidih ke wajahmu." 


Truck menyuruh kami naik lebih dulu sementara dia 
mengambil jatah makan malam yang disediakan 
penginapan di pantri. Erion lebih memilih mengikuti Truck 


ketimbang membawa semua tas kami menaiki tangga 
sampai lantai tiga. 


"Nomor 392," sengal Alatas dengan semua ransel dan 
senjata api menggelayut di badannya saat kami sampai. 
Aku sendiri langsung menjatuhkan ransel dan tas 
selempang Erion ke depan pintu kamar kami untuk 
menyeka keringat di hidung. 


"Tunggu," kataku saat Alatas membuka kunci. "Apa aku juga 
tidur di...." 


Alatas melirik segan padaku. "Truck hanya memesan satu 
kamar." 


Begitu Alatas masuk sambil menyeret tas kami, aku malah 
terpaku di ambang pintu. Erion masih 10 tahun, aku tak 
mempermasalahkan tidur dengannya. Sekamar dengan 
Truck pun tidak jadi masalah besar dia tidak pernah 
menganggapku sebagai anak perempuan, dan aku jarang 
menganggap Truck sebagai anak manusia. 


Alatas ... lain soal. Saat kami masih di hutan, atau bekas 
mall, atau bungker, setidaknya aku masih punya ruang 
gerak untuk menghajarnya, kalau-kalau terjadi suatu hal 
yang diinginkan Alatas. Namun, kamar penginapan ini tidak 
seluas bungker. Seluruh perabotnya seolah dijejalkan paksa 
masuk ke dalam satu tempat tidur besar yang muat untuk 
dua orang seukuran Truck: kamar mandi di sampingnya: 
meja dan lemari besar di seberang ranjang: dan nakas di 
satu sisi ranjang yang membuat ruangan tampak makin 
penuh. 


Alatas menghampiriku di depan pintu. "Kalau kau mau, aku 
akan pesankan satu kamar lagi di sebelah " 


"Tidak," desahku. "Uang dari Embre harus diirit. Toh, kita 
tidur bergiliran." 


Lalu, aku teringat Alatas tidak pernah tidur. 


Sebelum aku berubah pikiran, Erion dan Truck datang lebih 
cepat dari dugaan dengan setroli makanan yang dibungkus 
dalam wadah sekali pakai. 


Kami makan di dalam dengan duduk berdesakkan di lantai. 
Bahkan Truck harus duduk di kosen jendela dengan 
menyandar ke teralinya. Saat aku baru menghabiskan 
telurku, Alatas membuka ranselnya dan berkata, "Lihat apa 
yang kuambil Nyonya resepsionis itu baik sekali 
membiarkanku meminjam ini gratis." 


Dia memamerkan papan permainan ular tangga dengan 
dadu dan bidaknya, membuatku tak tahan untuk tidak 
bicara, "Umurmu berapa, Alatas?" 


"Mereka di lobi itu bermain kartu, monopoli, dan video 
game," geram Truck. "Dan kau memilih untuk menyewa 
papan ular tangga?!" 


Bibir Alatas mengerut. "Cuma pas main ini aku tidak kalah 
memalukan." 


"Kau main ini saja sudah memalukan!" 


Setelah makan, kami meladeni Alatas dan permainannya 
sebentar. Pada akhirnya, Erion melibas kami semua anak itu 
sampai ke petak seratus lebih dulu. Aku curiga dengan 
guliran dadu-dadunya yang terus mengeluarkan angka 
enam dan angka-angka tertentu yang membuat anak itu 
selalu terhindar dari buntut ular, tetapi tidak ada yang 
mengatakan apa-apa karena menuduh anak 10 tahun 


curang setelah kalah bermain dengannya malah lebih 
memalukan. 


Kasur! Erion langsung melompat ke atas tempat tidur, 
membuat kusut seprai serta selimutnya. Tangan dan kakinya 
terentang, memonopoli ranjang seorang diri. 


"Kau mesti berbagi tempat tidur," kataku. 


Truck boleh tidur di bingkai jendela, ucapnya seraya 
menyengir. Kau dipangku Alatas saja. 


"Saat kau sudah lelap nanti, aku akan memindahkanmu 
diam-diam ke WC dan membuatmu tidur di atas kloset 
duduk," ancamku sampai Erion bergeser. 


Empat jam pertama, aku dan Erion dibiarkan tidur lebih 
dulu. Truck dan Alatas bemain ular tangga di dekat jendela 
satu-satunya petak lantai yang cukup lengang untuk 
diduduki. 


Aku beberapa kali terbangun karena Alatas dan Truck 
bertengkar dengan berbisik-bisik, mengatai satu sama lain 
curang dan melemparkan panggilan yang terdengar 
kekanak-kanakan semua kosakata yang bahkan Erion sekali 
pun merasa sudah terlalu besar untuk mengucapkannya. 
Karena mengantuk, kuputuskan untuk tidak melerai. Mereka 
17 dan 19 tahun boleh jadi Alatas sudah 20 tanpa kami 
sadari umur yang cukup untuk memahami bahwa saling 
bunuh dengan kekuatan super hanya karena ular tangga 
adalah perbuatan idiot. 


Sesekali, Erion berusaha memasukkan kakinya ke mulutku, 
mengigau mendapatkan sepasang sepatu baru. Posisi 
kepalanya tahu-tahu sudah berada di sudut ranjang, 
badannya melintang dari ujung ke ujung dengan kaki yang 
menendang mukaku. Saat aku mencoba membenarkan 


posisinya, dia berputar sendiri sampai kakinya membentur 
kepala ranjang. Sensasi kelelahan menghajar raja Calor 
membuat tidurnya tidak tenang belakangan ini. Mimpi 
mendapat sepatu baru itu tercampur dengan mimpi aneh di 
mana dia mengguyur Pyro dengan air teh. 


Empat jam selanjutnya, Truck yang tidur di samping Erion. 
Dia mengantisipasi penganiayaan yang akan dilakukan anak 
itu dalam tidur dengan menaruh guling sebagai pembatas 
di antara mereka berdua. Aku ingin memberitahunya bahwa 
guling saja tidak akan cukup untuk menghentikan Erion, 
tetapi Truck langsung mengorok begitu kepalanya 
menyentuh bantal. 


Alatas  menawariku bermain ular tangga untuk 
menghabiskan waktu, tetapi aku menolak dengan 
pandangan malas. Aku memanfaatkan mesin pembuat kopi 
di atas nakas dan membuatkan minuman hangat untuk 
kami berdua. Alatas sedang duduk di balkon dan 
membiarkan jendela terbuka saat aku memberikan gelas 
Kopinya. Satu tangannya memainkan dadu, tangan lainnya 
mencengkram terali jendela. 


"Terima kasih." Dia memasang cengiran dan mencampakkan 
dadu untuk menerima gelasnya. Alatas menyeruput kopinya 
dengan hati-hati, lalu menarik napas dengan dramatis. 
"Rasanya seperti cinta." 


Tanpa mengacuhkannya, aku mengambil tempat di 
depannya, ikut mengamati pemandangan Kompleks 12 
yang sebenarnya tidak banyak untuk dilihat. 


"Rasanya pahit dan manis," lanjut Alatas, sepertinya tidak 
peduli pada delikan tajamku. Pemuda itu mengangkat 
sedikit gelasnya "Pahit." Lalu, kepalanya mengedik ke 
arahku dengan mata mengerling. "Dan manis." 


"Alatas." Aku memperingatkannya sampai pemuda itu tutup 
mulut. 


Selama beberapa menit, aku berhasil bertahan dengan 
pemikiranku sendiri, mengabaikan mata Alatas yang terus 
memerhatikanku. Namun, aku tidak mungkin bertahan 
selama empat jam ke depan tanpa merasa wajahku dibakar 
oleh tatapannya. Aku mendelik ke arahnya, dan dia 
tersenyum bodoh kepadaku. 


"Sejak kapan kau tahu Erion itu Peredam, persisnya?" 
ungkitku sambil melirik Erion yang mulai merayap dalam 
lelap, mencoba menginvasi bagian ranjang Truck. 


Akhirnya, mata Alatas menghindari tatapanku. "Sejak kau 
memberi tahu." 


"Ha?" 


"Sejujurnya, Truck dan aku sama sekali tidak tahu Erion 
adalah Peredam. Kami juga kaget saat kau memberi tahu 
kami di pesisir pantai waku itu. Jadi, kami cuma 
berimprovisasi agar Erion jadi lebih tenang. Tapi, kami 
memang sungguhan tidak mempermasalahkan kalau dia 
Peredam atau apa." 


Tangannya mencuili terali jendela sampai ruas-ruas itu 
berubah bentuk jadi huruf S peyot. Sesekali, matanya 
mencuri lihat ke arah Erion. 


"Tapi " Aku mengingat-ingat. "Dulu, saat kau menjelaskan 
Fervor kepadaku, kau pernah bilang bahwa kau menggaliku 
keluar dari reruntuhan karena menyangka ada Peredam di 
bawah sana kau menyangka aku ini Peredam." 


"Detektor-ku hanya berfungsi dengan benar kalau yang 
bersangkutan sedang menggunakannya, Leila. Erion nyaris 


tak pernah menggunakan Peredam-nya. Dan lagi, saat itu 
kita di hutan ada banyak sekali Fervor yang terasa, bahkan 
dari Fervent yang sudah mati sekali pun." 


Kusandarkan kepalaku ke kosen jendela, berusaha menahan 
kantuk. Seberapa banyak pun kopi yang kutelan, rasa lelah 
tetap mengambil alih. Aku harus sering mengerjap dan 
meminta Alatas agar terus mengajakku bicara. Dari sekian 
banyak hal untuk diobrolkan, dia malah bertanya, 
"Bagaimana rasanya tidur?" 


"Em, seperti ... tidur." Karena aku sadar benar bahwa 
jawaban itu terdengar bodoh, aku menambahkan, "Tidak 
terlalu terasa, sebenarnya. Satu detik kau terlelap, detik 
berikutnya tahu-tahu saja kau terbangun." 


Alatas gagal menyembunyikan tatapan irinya saat dia 
mengamati Truck dan Erion. "Aku cuma ... kangen bermimpi 
lagi." 


"Walau pun itu mimpi buruk tentang adikmu?" 


Aku langsung menyesali pertanyaan itu. Alatas menegakkan 
punggungnya waspada, matanya fokus kepadaku sampai- 
sampai aku tertunduk. 


"Maaf," kataku pelan, tetapi tempat ini begitu sunyi. Bahkan 
di antara suara Truck yang mengorok, aku yakin Alatas 
mendengarku. "Aku ... tidak sengaja melihatnya masa 
lalumu. Dan mimpi buruk itu. Benar-benar tidak sengaja." 


"Kapan?" 


Aku tidak bisa memutuskan apakah dia marah suaranya 
tidak menunjukkan apa pun. Aku juga tidak berani 
mendongak untuk memastikan raut mukanya. Alatas pernah 
memaafkanku satu kali karena aku masuk ke kepalanya saat 


di Garis Merah sampai aku tahu perasaannya padaku waktu 
itu, tetapi ini urusan lain. Ini masa lalunya, yang tidak 
pernah dibicarakannya pada siapa pun, bahkan pada Truck. 


"Saat kau tertembak." 


"Kau melihat semuanya?" tanyanya. Nada suaranya masih 
monoton. "Termasuk saat aku menemui Kea gadis Brainware 
itu?" 


Aku bisa saja berbohong, tetapi kudapati diriku menjawab, 
"Ya." 


"Dan permintaanku padanya?" 
"Ya." 


Kudengar Alatas menghela napas. Begitu kuberanikan diri 
untuk mengangkat wajah, Alatas tengah bersandar dengan 
pipi menempel ke terali. "Ya, sudah." 


Aku menelan ludah. "Kau marah?" 


"Marah karena kau melihat ingatanku?" kata Alatas. "Itu 
sama saja dengan marah ke Erion karena meredam 
kekuatanku." Dia menggeleng. "Konyol kalau aku marah 
karena hal-hal itu. Kekuatan kita bisa jadi kelemahan kita 
semua, 'kan." 


Aku menekuri kopiku yang mulai dingin dengan rasa 
bersalah. "Kau tidak perlu memendamnya sendirian kalau 
kau merasa kangen pada keluargamu." 


"Tapi aku merasa aneh tidak wajar karena aku merindukan 
orang-orang yang bahkan sudah tidak tahu bahwa aku ada." 
Alatas menunduk menekuri kakinya. "Tapi itu memang 
salahku." 


Wajahnya terangkat, dan pandangannya terlontar ke kaki 
langit yang pekat. Matanya seakan menyerap kegelapan 
malam. "Kadang aku berharap ... ada suatu tempat di luar 
Sana semacam tempat aman untuk Fervent dan orang 
normal, di mana kita bisa bercampur tanpa saling buru atau 
dimanfaatkan. Truck bilang, itu bodoh tapi, tetap saja .... 
seandainya tempat macam itu ada, orang tuaku tidak perlu 
menyembunyikan kekuatanku, dan aku tidak perlu khawatir 
pada tanggapan orang-orang normal di sekitar keluargaku." 


Alatas membenarkan posisi duduknya. Wajahnya berjengit 
sedikit, tetapi dia buru-buru menghapusnya dan kembali 
menatap ke luar jendela. Kulirik dada kemeja pemuda itu, 
entah kenapa teringat pada memori Embre sebelum ini luka 
jahitnya masih ada dan dia terus mengangkat barang- 
barang berat, belum lagi bekas luka bakar dari arena para 
Calor. Perban Alatas harus diganti, dan tidak satu pun dari 
Kami ingat untuk melakukan itu. Jadi, kubongkar bawaanku 
untuk mengambil perban dan krim antibiotik yang Embre 
berikan. 


"Buka bajumu," perintahku dingin untuk mengantisipasi 
reaksinya. Alatas mengerjap, matanya bergantian 
mengamati wajahku dan perban. Senyum jailnya 
mengembang, dan sebelum candaan kotornya keluar, aku 
mendahuluinya, "Kalau kau berani berkomentar yang tidak- 
tidak, aku tidak akan bicara lagi padamu." 


"Baik, Bu," sahutnya seraya menunduk cepat. Dia membuka 
jaket kulit dan kemejanya dengan patuh, lalu melemparkan 
pandangan ke luar jendela. Aku benar-benar mengapresiasi 
tindakannya yang menghindari tatapanku sementara aku 
melepaskan perban lama dan membersihkan bekas lukanya. 


"Kalau kau merasa perban ini sudah harus diganti, 
seharusnya kau bilang," kataku untuk mengisi keheningan. 


"Truck pernah mengganti perbannya sebelum kami 
menemukanmu di ... pangkalan Bintara waktu itu," beri tahu 
Alatas. Dia tampaknya menghindari frasa /okasi-tewasnya- 
ayahmu. "Tapi Truck buas sekali dia seperti ingin 
menjadikanku mumi dan ikatannya terlalu kencang. Jadi ... 
aku bohong padanya bahwa lukaku sudah benar-benar 
membaik setelahnya." 


Alatas secara spontan menunduk saat aku memasangkan 
kemejanya kembali. Mata kami bertemu selama dua detik 
penuh sampai wajahku seperti terbakar sebelum kemudian 
pemuda itu kembali membuang muka. Kurasakan debar 
jantungnya di bawah tanganku persis seperti saat dulu dia 
menggendongku menuju bungker Raios. Kegugupan 
merasukiku saat aku mengancingkan kemejanya, dan aku 
bertanya dengan bodohnya, "Bisa kau pelankan detak 
jantungmu?" 


"Aku tidak bisa mengontrolnya," jawabnya begitu saja. 


Aku baru tahu bahwa berada sedekat ini dengan seseorang 
bisa membawaku seketika menyusup masuk ke dalam 
otaknya. Karena itulah yang terjadi walau aku tidak berniat 
melakukannya sama sekali. Detak jantungku seolah 
menggandakan dirinya sampai ke batok kepala saat aku 
melihat bayangan yang tengah Alatas coba tahan di dalam 
otaknya. Sebelum wajahku meledak oleh rasa panas, aku 
mencoba beralih ke sisi lain dari perasaannya caranya 
menyayangi saudara dan saudarinya ... aku anak tunggal, 
jadi perasaan macam itu cukup asing bagiku. 


Jantungku malah berdetak dengan aneh. Napasku terasa 
berat. 


Aku mencoba untuk menjauh dari isi kepala Alatas sulit 
sekali. la berpengaruh kelewat besar terhadapku, lebih 


daripada pikiran Erion. Pikirannya serupa permukaan danau 
jernih, begitu mudah dilihat dasarnya, terus menggodaku 
untuk menceburkan diri ke dalamnya. Sementara 
kebanyakan orang menyimpan dendam dan kebencian, 
Alatas masih bersikeras memegangi harapan seperti tangan 
anak kecil mempertahankan balon. Benaknya begitu 
mengundang. Dan, saat aku melihat matanya, pikirannya 
seolah mencengkramku lebih kuat, menarikku lebih dekat. 
Hijau ... biru ... Aku seperti melihat laut di tengah langit. 
Kuingatkan diriku sendiri bahwa aku butuh berkedip, tetapi 
mataku tidak menurut. 


Satu detik yang mematikan, Alatas menyadariku tengah 
memerhatikannya, dan dia balas menatapku. Matanya 
bergulir di seputar wajahku, tetapi selalu kembali memaut 
mataku. 


Suasana yang mendadak hening seolah mendorong kami 
berdua. Alatas mendekatkan wajahnya, kelopak matanya 
turun, dan aku menirunya. Tangannya di bawah daguku, 
menarik wajahku ke arahnya dengan gerak lambat yang 
intens. 


Tepat saat aku merasakan Alatas yang bernapas lembut di 
hidungku, Truck menggerung tercekik, "Hek Binta sialan!" 


Kami tersentak sampai jidat kami berbenturan, lalu menoleh 
bersamaan. Di atas tempat tidur, Erion berulah dengan 
berguling ke atas perut Truck. Anak itu mengigau memanjat 
pohon mangga, kedua kakinya menjepit leher Truck. 


"Sialan " Truck juga mengigau. Hanya masalah waktu 
sampai keduanya saling cekik dengan Truck yang mengira 
Erion adalah Binta, dan Erion yang menyangka Truck adalah 
pohon mangga. 


"A, aku akan pisahkan mereka." Aku buru-buru bangkit dan 
pura-pura tidak memerhatikan wajah Alatas yang memerah 
saat pemuda itu buru-buru menunduk. 


Suaranya agak goyah saat menjawab terbata, "Eh, i, iya. Ide 
bagus." 


Erion merekat kuat ke badan Truck. Matanya berkedut 
sedikit saat aku berhasil mengangkatnya, tetapi dia tidak 
terbangun. Setelah aku mengembalikan posisinya, Erion 
kembali pulas, dan Truck bernapas dengan lebih tenang 
sebelum nada suara mengorok yang konstan itu kembali. 


Aku melirik Alatas, menimbang apakah aku mesti kembali 
duduk di depannya. Namun, pemuda itu keburu berdiri dan 
menyeret langkah ke pintu. Wajahnya masih merah sampai 
ke leher, seolah-olah dia bakal meletus sebentar lagi. 
Matanya menghindari kontak pandang denganku. 


"A, aku akan keliling sebentar. Memeriksa keadaan kalau- 
kalau yah ... anu, misal ada Fervent gila kesasar sekitar sini." 


Dia setengah berlari, tersandung-sandung keluar dari kamar. 


Aku yang tertinggal seorang diri, terjaga di Kamar hotel, 
menangkup wajah dengan panik. Sekujur tubuhku seperti 
dilanda demam. Perutku seperti terlipat. Kakiku kepengin 
menghentak-hentak lantai sampai ambruk. 


Aku mencoba mengalihkan pikiran pada pohon mangga 
yang tengah dipanjat Erion dalam mimpinya, atau suara 
mengorok Truck. Aku berusaha memikirkan hutan, dan 
cerita tentang kaum pemberontak, tetapi ingatan akan 
sosok dan suara Alatas mendesak semua bayangan itu 
sampai lenyap. Sampai hanya ada dia yang memenuhi 
pikiranku. 


Aku ini kenapa?! 
(* x) Thanks for reading 
Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 


Well, saya merinding, nda jago bikin adegan romans- 
romans-an, saya cuma jago nge-prank pembaca 


Eniwei, terima kasih, Truck dan Erion, yang menjaga cerita 
ini tetap scifi-comedy-action dan menjauhkan RavAges dari 
romansa Alatas-Leila. 


O iya, ada sesuanu nih '-')/ yang bisa mengingatkan kita 
pada pertemuan pertama mereka di chapter awal-awal. 


Hmm '-' 


Apa-apaan itu? Kenapa dia pakai panel? 


Kenapa ada dialog? 


Kenapa saya mempertanyakan ini pada kalian? 


Apakah 


RavAges 


bakal 


jadi 


komik 


di 


sebuah 


web??? 


2?2?????????7?????7?????7??????7?????7?7?7????7??????77????777????7?? 


RavAges 


Tersedia 


Ataukah 


Konspirasi N '-' )/ 


/insert backsound konspirasi wahyudi di sini/ 


Iya 


Kami memang cuma lagi nyari dosa tambahan (seolah masih 
kurang) 


dengan ngerjain orang 


Bo'ong kok, belom ada komiknya 


Iya 
ini cuma prank 


Sudah saya bilang kan, saya cuma pinter nge-prank 
pembaca 


Tapi doain aja suatu hari bisa beneran, saya bisa kasih 
pengumuman ini suatu hari tanpa embel-embel prank 


Prank ini di-sponsori oleh: 


\( )/ sonozakirei VX )/ 


Prank ini digagas oleh: 


\( )/ sonozakirei VX )/ 


Prank ini diproduseri oleh: 


\( )/ sonozakirei VX )/ 


Follow ig doi ya guys, Lentera 4 
Bisa pesen gambar kece, 


atau kalau mau menyalurkan makiannya karena udah di- 
prank, mari dilimpahkan ke sana 


Uhuehehehehehehehehehehehehehehehehehehehehehehe 
hehehehehehehehehehehehehehehehehehehehehehehehe 
heheheheheheheheh 
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SEPERTI KEBANYAKAN anak perempuan yang jarang 
keluar rumah, saat pertama kali aku naksir pada Ryan dan 
cowok itu juga mendekatiku aku berharap dia mengajakku 
ke tempat-tempat romantis seperti di film-film percintaan 
remaja pada umumnya. Sayangnya, di pertemuan pertama 
saja, kami mengawalinya dengan uji nyali di bangkai ruko 
yang nyaris runtuh, ditutup oleh bentakan murka ayahku 
kemudian. Jadi, aku tidak heran kencan kedua kami terjadi 
di kandang itik. 


Kandang itik petelur itu milik Pak Cao, salah satu tuan tanah 
di Kompleks 44. Alih-alih makan es krim dan bergandengan 
tangan di bawah cahaya matahari, kami mengumpulkan 
telur-telur yang ditempeli kotoran dan bulu unggas. 


Kencan ketiga kami berlangsung di istal kuda, menonton Pat 
pacar Irene memandikan dan menyikat bulu-bulu hewan 
tunggangannya. Yang ini tidak terlalu buruk, Ryan 
membawaku menunggangi salah satu kuda itu sebelum 
kami pulang. 


Kami lalu ke kebun teh, lahan bekas galian pertambangan, 
lahan pohon karet, kandang ayam, penggilingan padi ... 
lama-lama, aku terbiasa dan menikmatinya, tetapi tidak 
dengan ayah. 


Awalnya, ayah marah karena kami selalu berangkat subuh 
dan pulang senja karena semua destinasi hiburan itu harus 
dicapai dengan satu atau dua jam berkendara. Begitu 
alasan itu tampak habis masa berlakunya, ayah mencari 
lagi: dia bilang, naik motor dengan Ryan berbahaya karena 


cowok itu mengendarainya seperti ngajak mati. Berbulan- 
bulan habis, dan aku masih bersama Ryan, ayah kemudian 
meng-upgrade alasan murkanya bahwa aku sudah tidak 
seperti anak manis yang dibesarkannya hanya karena aku 
mulai memanjat pohon dan kabur keluar lewat jendela satu 
Kali. 


Pada masa-masa itu, ayah belum mengucapkan secara 
gamblang bahwa dia membenci Ryan, walau wajah dan 
tingkah lakunya gagal menyembunyikan yang demikian. 
Lalu, datanglah waktu di mana ayah pun tidak bisa 
menahannya lagi. 


Sedari aku kecil, aku senang memijat kaki ayah supaya 
dapat uang jajan ekstra. Pijatanku tidak ada tenaganya, dan 
kurasa yang ayah rasakan hanya seperti digelitiki, tetapi toh 
ayah senang. Nah, aku berhenti melakukan itu sejak Ryan 
mengajakku bekerja sungguhan. Walau kami lebih sering 
bercanda dan mengacau daripada bekerjanya, para tuan 
tanah itu kaya raya mereka merogoh dompet seperti 
mengorek hidung. Dengan upah dari lubang hidung itu saja 
sudah lebih dari cukup bagiku untuk pensiun dari tukang 
pijat freelance. 


Pagi itu, ayah memberi kode; "Sudah lama sekali Leila tidak 
memijat kaki atau pundak Ayah," tetapi aku menolak 
dengan cara yang salah. Setengah bercanda, aku bilang 
kalau sekarang aku sudah kaya dan tidak butuh recehan 
ayah lagi. Ayah pun mengesampingkan semua alasan- 
alasan kecilnya, dan mulai berkata dengan frontal, "Ayah 
tidak suka dengan bocah bengal itu." 


"Dia juga tidak suka Ayah," kataku begitu saja, "tapi, toh, 
dia bertahan saja. Dia tetap berpura-pura menyukaimu dan 
tidak mengatakan apa-apa." 


Jadilah perang dingin meletus. Selama dua hari, ayah dan 
aku menganggap satu sama lainnya tidak ada. Ibu jadi 
terjepit di tengah karena kami menjadikannya perantara 
untuk komunikasi yang bersifat urgen. 


"Ayahmu cuma kangen padamu," bujuk ibu saat ayah 
bekerja, dan hujan turun deras sehingga Ryan tak bisa 
mengajakku ke mana-mana. "Dia jarang di rumah, tapi kita 
selalu menyambutnya saat pulang. Sekarang, setiap dia 
pulang, kau juga telat pulang." 


"Tapi kenapa mesti pijat kaki? Aku bukan tukang urut 
pribadinya!" 


"Bukan masalah pijatnya. Ayahmu cuma mencari-cari 
kegiatan yang bisa kalian lakukan bersama. Minggu lalu, 
saat ayah mengajakmu main bulu tangkis ketika dia 
senggang, kau malah lebih memilih ikut Ryan dan Irene ke 
danau, 'kan?" 


Aku berdecak. "Tapi, kenapa dia harus semenyebalkan itu 
pada Ryan? Ayah bahkan tak pernah repot-repot menahan 
pelototan saat bicara pada Ryan, seolah dia hendak 
menelan cowok itu bulat-bulat untuk kemudian 
dimuntahkan!" 


"Itu wajar, Sayang. Ibu saja ngeri tiap kali melihat cowok itu 
menaiki motornya. Dan lagi, ayahmu cemas kalau sesuatu 
menimpamu di jalanan seperti yang sudah-sudah." 


"Ryan melindungiku dari petugas NC yang suka cari 
masalah," tukasku. 


"Petugas NC yang cari masalah?" tanya ibu. "Atau cowok itu 
yang cari mati pada si petugas, lalu kau kena imbasnya?" 


Aku membuang muka, enggan membenarkan. Lagi pula, 
aku juga mendukungnya saat Ryan melemparkan petasan 
ke dalam mobil patroli. Dan aku juga yang dengan 
bersemangat memilihkan cat permanen warna merah jambu 
saat Ryan dan kawanannya mengecat ulang pos jaga dekat 
portal Kompleks. 


"Kenapa Ibu cuma memarahiku dan terus-terusan membela 
ayah?!" 


"Karena sekarang ini, Ibu sedang bicara padamu. Tidak ada 
gunanya ibu menasihati perilaku ayah tapi 
menyampaikannya padamu, 'kan? Ayah tidak bisa 
mendengarnya." 


Ternyata ibu memang sungguhan menasihati ayah juga di 
belakangku. Saat itu tengah malam, dan aku mencoba 
menyelinap keluar karena Ryan serta teman-temannya 
mengajakku ke Garis Merah lagi. Kukira, ayah dan ibu sudah 
tidur, ternyata mereka di ruang tengah menonton film horor 
yang entah sudah berapa kali mereka putar ulang kasetnya. 
Ibu bilang, itu film yang mereka tonton saat pertama kali 
kencan atau apalah pikiranku kadang jadi kosong saat orang 
tuaku bercerita tentang masa muda mereka. 


Aku terhenti di ambang pintu dapur yang bercelah terbuka, 
dan terpaksa mendengarkan saat ayah menggerutu karena 
diceramahi ibu. 


"Kenapa kau membela Leila terus? Anak itu butuh dikerasi 
sekali-sekali." 


"Kalau Ayah terlalu mengontrol Leila seperti itu, nanti dia 
malah jadi makin keras memberontak," kata ibu dengan 
nada netralnya yang biasa lembut, rendah, manis. "Soalnya, 
dia itu anakmu." 


Ibuku pandai sekali menggurui dan menyuarakan tuduhan 
tanpa terkesan menghakimi nada suaranya tidak pernah 
naik seoktaf pun walau lawan bicaranya mungkin sudah 
berteriak-teriak histeris. Pandangan mata ibu juga 
memancarkan perdamaian meski kata-katanya bisa sedikit 
menusuk. Beda dengan ayah, yang mengobrol normal saja 
kedengarannya seperti menantang berkelahi. 


"Mungkin harus pindah lagi biar anak itu menjauh dari si 
bocah liar." Ayah berdecak. Kakinya naik ke meja, tetapi 
buru-buru turun lagi saat ibu menatapnya. "Sayang sekali, 
Ti bilang kita harus menetap lebih lama di sini agar 
waktunya pas." 


"Ayah tahu, 'kan, ini pertama kali Leila dapat teman 
sungguhan setelah bertahun-tahun dia terkekang dalam 
rumah?" 


"Sejak kapan definisi 'teman' jadi berbahaya begitu?" 


"Mungkin sejak kau mengajak Ed meretas perangkat lab 
komputer sekolah kalian dan menampilkan film gore di 
tengah-tengah pelajaran?" 


"Waktu itu kami masih SMA, Abiar! Otakku masih miring ke 
arah yang salah. Berhentilah membawa-bawa cerita lama 
yang suka ibuku bocorkan begitu!" 


"Nah, mungkin si Ryan otaknya pun masih proses 
pembalikkan sepertimu." 


"Dia mengajak Leila pergi ke Garis Merah," ungkit ayahku 
jengkel. "Untung aku menangkap mereka saat itu!" 


Sesungguhnya, ayah menangkap kami pada kali kelima aku 
dan Ryan pergi ke sana. Sebelumnya, kami malah sudah 


masuk ke Garis Merah sampai empat kali. Malam ini 
seharusnya jadi yang kelima .... 


"Bocah itu kelakukannya setan!" imbuh ayah berapi-api. 
"Kau lihat bajunya? Celananya? Itu dibolongi dengan 
sengaja! Dan motornya astaga! Sengaja sekali bunyi 
knalpotnya dibuat prepet prepet begitu untuk membuat 
orang jantungan!" 


"Setidaknya, Leila tidak ikut merokok seperti cowok itu." 


"Belum!" tukas ayah. "Nanti, anak itu pasti akan mulai 
berpikiran untuk mengepak barang, tinggal di jalanan 
dengan bocah liar itu, ikut merokok dan " 


"Leila tidak akan seperti itu," kata ibu dengan raut 
tersinggung sampai ayah bungkam. "Aku yang 
melahirkannya aku tahu Leila takkan sampai sejauh itu." 


Makasih, Bu. Aku cengar-cengir di belakang pintu. 


"Sudahlah, kau harus percaya pada Leila," bujuk ibu lagi. 
"Jika si Ryan itu memang bukan anak baik-baik, cepat atau 
lambat Leila akan mencampakkannya." 


"Bagaimana kalau bocah knalpot itu yang 
mencampakkannya duluan?!" Ayah mulai panas lagi. "Atau 
lebih buruk bagaimana kalau dia melakukan sesuatu pada 
anak perempuanku, lalu mencampakkannya keesokan 
harinya? Kupenggal bocah itu dengan tangan kosong " 


"Tidak akan. Leila anaknya pemilih bagaimana pun, dia itu 
anakmu." 


"Kalau sifatnya bagus, dia anakmu: kalau sifatnya buruk, 
jadi anakku." Ayah menggerutu. 


"Maksudku, jika Leila menyukainya, berarti cowok itu tidak 
sepenuhnya buruk. Pasti ada sesuatu yang Leila lihat 
darinya." 


"Anak bengal itu tadi malam tidur di atas atap mobil jip 
milik petugas patroli, Abiar." Ayah tak mau kalah. "Bahkan 
saat aku mendatangi orang tuanya mereka sudah lepas 
tangan, tak tahu lagi cara menangani anak lelaki mereka!" 


Ibu berdengap. "Oh, anak malang dia mungkin kesepian 
Karena orang tuanya tidak memerhatikannya." 


"Bocah bengal itu justru senang orang tuanya 
mengabaikannya!" Suara ayah meninggi. "Bocah durhaka 
dan tidak tahu malu dari caranya memperlakukan ibunya 
saja, kita bisa lihat bagaimana bocah itu memperlakukan 
perempuan! Leila bukannya tidak tahu kelakukan pacar 
beringasnya itu dia tahu, tapi tutup mata! Belum sadar anak 
itu! Para lelaki punya 1001 cara untuk mengakali 
ceweknya!" 


"Termasuk dirimu?" 


Ayah pura-pura tidak mendengarnya. "Nanti, kalau si bocah 
Ryan itu tidak memperlakukannya dengan benar, barulah 
dia paham! Dia yang rugi! Leila tidak mau melihat 
keburukan pacarnya itu karena, ketika orang jatuh cinta, 
kotoran kucing pun saat dijilat rasa cokelat!" 


Ibu menatap ayahku lama. "Kau menjilat eek kucing saat 
jatuh cinta padaku?" 


"Jangan membelanya begitu!" 


Dengan hebatnya ibu mempertahankan ekspresi wajah yang 
datar saat menukas, "Ibu tidak membela Leila, Yah. Ibu 
bertanya apakah kau punya kebiasaan menjilat kotoran " 


"Aku mau mandi!" Ayah bergegas angkat kaki dari ruang 
tengah. Aku mesti buru-buru menyingkir dari pintu dan 
menyelinap kembali ke kamarku karena kamar mandi ada di 
antara dapur dan kamarku. 


Kudengar ibu berteriak, "Ayah! Ini sudah tengah malam " 
"Badanku lengket oleh pengkhianatan istriku sendiri!" 


Di dalam kamar, kulepaskan jaketku. Mungkin aku harus 
membatalkannya .... 


Bertepatan dengan niatan itu, Ryan muncul di depan 
jendela kamarku. Buku jarinya mengetuk kaca dengan 
pelan. Saat aku membukanya, lelaki itu buru-buru mundur 
dan merentangkan tangan. 


"Ayo, cepat!" bisiknya sambil menyengir. "Lampu ruang 
tengahmu masih menyala, jadi aku tahu kau kesusahan 
menyelinap keluar." 


"Ryan," kataku berbisik dengan tubuh condong keluar, 
tetapi kakiku tetap di dalam. "Mungkin aku tidak ikut saja 
malam ini." 


Senyumnya turun. "Kau ketahuan?" 


"Tidak belum. Tapi, kurasa ayahku benar. Aku anak 
perempuan, tidak seharusnya keluar malam-malam." 


Ryan memicingkan matanya. "Kukira, kau tidak suka 
diperlakukan seperti itu kalau dengan alasan kau-anak- 
perempuan? Kenapa juga kau mau dikekang ayahmu 
begitu? Bukankah kau bilang mau menebas budaya 
patriarki atau apalah itu." 


Aku terdiam. Hatiku mulai goyah. Aku masih marah pada 
ayah, tetapi di saat bersamaan aku tidak mau 
mengecewakan ibu. 


"Ayolah," bujuknya lagi. "Tidak seru tanpamu, Leila. Aku 
janji tidak bakal sampai subuh! Orang tuamu tidak bakal 
sadar!" 


Niatanku untuk tidur langsung menguap. Tanganku 
menyambar jaket sekali lagi, kakiku naik ke atas kosen, dan 
tangan Ryan menyambutku. Agar tidak goyah, aku tak 
menoleh ke belakang. 


Begitu kami keluar dari halaman rumahku, Ryan 
menyalakan rokoknya. Kakiku jadi terasa kebas, dan 
perkataan ayah berputar dalam kepalaku. 


Seolah hendak menyalakan rasa bersalah dalam benakku 
yang sudah berminyak, Ryan menyodorkan rokoknya 
padaku. "Mau coba?" 


"Tidak," tolakku langsung, dan melangkah mendahuluinya 
kejalan. 


"Kau terus memperhatikanku menyalakannya," katanya saat 
menyejajari langkahku. Dia mengisap lagi, lalu 
mengembuskan napas berasap. "Kukira, kau mau mencoba." 


"Hanya karena aku menatapnya, bukan berarti aku mau." 


"Sepertinya si bajingan Raefal itu tidak berpikir sama 
denganmu." 


Raefal adalah nama cowok yang baru pindah ke Kompleks 
44 minggu lalu bersama kakaknya. Rumahnya hanya tiga 
blok dariku. Raefal anak yang supel, dan sebaya denganku 
dan Ryan. Kakaknya juga ramah. Lalu, kudengar orang tua 


mereka dibunuh oleh petugas NC saat mereka masih di 
Kompleks 6 kini hanya ada mereka berdua. Aku jadi merasa 
simpati, dan saat ibu mencoba beramah tamah dengan 
mengantarkan makan malam serta kue buatannya ke 
tempat dua bersaudara itu, aku ikut dengannya. Raefal 
segera akrab denganku, dan obrolan kami nyambung. 


Beberapa hari yang lalu, Raefal tampaknya salah paham. 
Dia mengira aku menyukainya, dan ... yah, Ryan jadi panas 
Saat si cowok baru terus memepet ke sisiku. Ryan 
mengancamku, kalau aku tidak menonjok cowok itu, dia 
yang bakal melakukannya. 


Jadi, aku membuat memar hidung Raefal. 


Aku meminta maaf habis-habisan sorenya saat Ryan telah 
pergi. Raefal, untungnya, bersedia melupakan kejadian itu 
dan tidak mengungkitnya sama sekali pada siapa pun, 
termasuk kakaknya. Namun, sejak itu Raefal selalu 
menghindariku saat kami berpapasan. 


"Sudah kubilang, kami cuma salah paham " 


"Leila," potong Ryan seraya menjentikkan abu dari rokoknya 
ke jalan. "Tatapan mata perempuan itu seperti undangan. 
Apalagi dengan sepasang mata seperti milikmu. Ditambah, 
jika kau tersenyum padanya." 


"Lalu, kau mau aku berbuat apa? Menendangi semua lelaki 
bahkan di saat kami hanya saling sapa?" 


"Boleh juga," jawabnya. "Jangan lupa, apa yang kau alami di 
Kompleks 7 dan Kompleks lainnya bisa saja terjadi lagi." 


Kurapatkan jaketku karena merasa dingin sekaligus 
merinding. Aku memang menceritakan segalanya pada 
Ryan bagaimana keluargaku terus berpindah, dan orang- 


orang macam apa yang kutemui selama perjalanan. 
Kompleks 7 adalah sarang preman dan orang-orang melarat 
yang tindakan kriminalnya tambah nekat pasca tekanan 
dari NC yang datang bak penjajah. Di tempat itu, aku 
menyaksikan sendiri betapa ruginya jadi seorang wanita. 
Aku bahkan tidak bisa berjalan seratus meter dari rumah 
tanpa kawalan ayah di sisiku. Hanya di Kompleks 7-lah 
ancaman tidak datang dari orang NC, melainkan dari 
tetangga sendiri. 


"Kepalkan tanganmu, Leila, dan angkat wajahmu." Ryan 
menyelipkan jemari tangannya ke bawah daguku, 
memaksaku menatapnya. Rokoknya sudah jatuh ke tanah, 
rata di bawah injakan sepatunya. "Ada orang-orang yang 
hanya ingin mengambil keuntungan darimu, lalu pergi. 
Kadang, ada pula orang-orang yang semata hanya ingin 
menyakitimu karena mood mereka sedang jelek. Aku, 
bahkan ayahmu, atau pamanmu yang bernama Ted itu, bisa 
saja jadi salah satunya. Saat itu terjadi, tidak akan ada yang 
peduli pada teriakan minta tolongmu, atau tangisanmu, 
atau perkataanmu yang manis. Dunia tidak akan 
menghargaimu kecuali kau menunjukkan bahwa kau 
mampu melawan secara fisik." 


Pemikiran macam itu memang sudah lama tertanam di 
benakku. Namun, kurasa baru malam itulah, setelah 
mendengarnya dari Ryan, aku benar-benar mencamkannya. 
Baru setelah mendengar itu darinya, pemikiran tersebut 
tumbuh subur di benakku. 
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71 
| RavAges, #71 | 3950 words | 
"APA YANG terjadi semalam?" 


Alatas menyemburkan air mineral dari mulutnya, dan aku 
nyaris membunuh diriku sendiri dengan menelan seiris 
daging bulat-bulat. Sarapan malam kami hampir berubah 
menjadi ajang muntah besar gara-gara pertanyaan Truck. 


"Ap-apanya?" gagap Alatas panik. 


"Aku semalam terbangun dan mendengar suara gaduh dari 
kamar sebelah," ungkap Truck. Matanya melirikku saat 
melanjutkan, "Saat kulihat, kau sedang melamun di ambang 
jendela," lalu dia menatap Alatas, "dan kau tidak ada." 


"Oh, itu," kata Alatas, tampak lega. 
"Memang ada apa lagi " 


"Kamar sebelah dihuni para Phantom yang mengganggu 
kita semalam," jawab Alatas cepat-cepat. "Mereka 
sepertinya bertengkar sesamanya sampai kena tegur oleh 
pemilik penginapan." 


"Kau keluar semalam?" 
"Ya ...." Alatas mencari-cari alasan. "Cari udara segar ...." 


Mata Truck memicing. Tangannya melambai ke sepenjuru 
ruang kamar. "Ada banyak udara di sini." 


Begitu kami selesai, kubereskan peralatan makan kembali 
ke troli dan mendorongnya ke luar. Di depan pintu, Alatas 


mencegatku. "Sini, kubantu " 


"Aku bisa sendiri," tolakku cepat, tetapi Alatas menahan 
roda troli dengan kakinya. Mati-matian aku mendorong 
sambil menghindari tatapan matanya. 


"Bagaimana kau membawa ini menuruni tangga sendirian?" 


Masih memelototi troli, aku menukas, "Truck bilang ada 
elevator " 


"Rusak," beri tahu Truck yang tengah menyandar 
kekenyangan ke kaki kasur. "Erion yang melevitasi troli itu 
lewat tangga semalam. Dan petugas yang mengantar 
makanan ini barusan juga seorang Steeler." 


Mau tak mau, kubiarkan Alatas mengambil alih troli itu. 
Kolong bagian bawah troli sudah penuh dengan sampah 
makanan, jadi mau tak mau juga aku mesti mengekorinya 
untuk membawakan tumpukan piring dan sendok karena 
benda-benda itu mustahil diletakkan di atas troli tanpa 
berjatuhan dan pecah jika Alatas harus melevitasi trolinya 
menuruni tangga. 


Alatas tampaknya sadar aku menjaga jarak karena dia terus 
melirik ke arahku, tetapi tidak mengatakan apa-apa. Dia 
mencoba memperlambat langkahnya agar kami sejajar, 
tetapi aku ahlinya melangkah lamban. Aku bisa melakukan 
ini seharian, tetapi Alatas tahu-tahu berputar dan membawa 
troli itu ke belakangku. 


Sambil menyunggingkan cengiran, dan satu tangan di 
pegangan troli, dia menepuk-nepuk bagian atas troli yang 
kosong. "Mau duduk di sini?" 


Aku menggeleng, sebisa mungkin tidak mengangkat wajah 
terlalu tinggi. 


Alatas membungkuk hingga wajahnya sejajar denganku, 
dadanya bersandar pada pegangan troli. Dia membuat 
jantungku seperti melompat ke hidung dengan bertanya, 
"Kau marah tentang yang semalam?" 


Kepalaku diserang dilema parah antara menggeleng atau 
mengangguk. Masalahnya, Alatas sudah membuang 
pandang dariku semalam dan benar-benar tak menggodaku. 
Aku yang menatapnya duluan. 


Dan wajahmu ikut maju, telisik hati kecilku yang kurang 
ajar. 


"Tidak," kataku pada akhirnya, lalu melangkah lebih dulu 
menuruni tangga. Alatas berusaha menyusul, tetapi dia 
harus melevitasi troli itu dengan hati-hati tanpa 
menumpahkan sampah di dalamnya. 


Aku tiba di pantri hotel yang sepi lebih dulu, lalu 
mengembalikan semua peralatan makan cepat-cepat. Ketika 
aku berbalik, aku tersaruk mundur lagi sampai menabrak 
wastafel. Hunter lelaki Phantom yang semalam bersitegang 
dengan kami sudah berdiri di hadapanku. Satu tangannya 
memutar-mutar pisau makan. 


"Tahu tidak," ujar lelaki itu dengan seringai girang yang 
menggelisahkan di wajahnya. Dia mencampakkan pisaunya 
sampai menancap ke sisi wastafel di belakangku. "Semalam, 
aku mendengar tentang lima buronan Komandan yang 
lepas. Terakhir kali, empat di antaranya terlihat di sarang 
Calor, lalu jejak mereka hilang. Hanya ada dua kemungkinan 
mereka lari ke Garis Merah, atau menyusup ke Kompleks 12. 
Mereka bisa saja berada di depan hidungku tanpa kusadari." 


Pikirkan jawaban pintar, Leila! Otakku menjerit. 


Ludahi dia, lalu lari! Hati kecilku menggoda. 


Diam kalian! Aku menggertak diriku sendiri. Dengan suara 
yang diatur acuh-tak-acuh, aku berhasil menjawab, "Lalu? 
Tidak ada hubungannya denganku." 


Aku berjalan melewatinya, tetapi Hunter menarik sikuku dan 
berkata lagi, "Hubungannya adalah kau cocok dengan 
semua yang tertulis di sayembara pencarian itu; seorang 
Fervent muda, perempuan, yang tidak menunjukkan cacat 
fisik mau pun psikis satu-satunya selain Meredith." 


"Aku bukan Fervent " 


" dan secara kebetulan kau bersama dengan seorang bocah, 
dan dua remaja laki-laki." Cengkraman Hunter menguat. 
Kuku jari tangannya terbenam dalam ke kulit lenganku. 
"Masih kurang satu buronan pria Relevia bernama Aga 
Morris itu. Di mana dia? Dia menyamar di dekat kalian atau 
berpisah jalan?" 


"Aku tidak paham satu kata pun " Aku menarik lenganku 
terlalu cepat. Kuku jarinya menggores kulit lenganku. Luka 
itu makin dalam dan menjadi luka robek sampai suaraku 
hilang saat darahku menetes ke siku. Kurasakan tulang- 
tulang lenganku seperti ditarik meregang. Sadarlah aku dia 
menggunakan kekuatannya. 


"Mumpung kesabaranku belum habis," desis Hunter lagi 
dengan suara yang merendah. "Selebaran dicari itu belum 
sampai kemari jadi mengakulah sebelum 796 Fervent di 
Kompleks ini ikut mengejar kalian. Di tanganku, kalian akan 
langsung kuserahkan tanpa menderita " 


Perkataannya terputus saat sendok aluminium terbang 
menabrak pelipisnya. 


Hunter melepaskan lenganku, perhatiannya teralih pada 
Alatas yang kini berdiri di depan pintu. Alat makan dari 


logam yang melayang di sekitar Alatas. Tiap ujung sendok, 
garpu, pisau mentega, centong, dan sudip logam 
menghadap ke Hunter, siap membidik seperti sekompi roket 
mini. 


Beberapa pria Phantom yang semalam kulihat bersama 
Hunter tampak jengkel di belakang Alatas. Salah satunya 
berteriak pada Hunter, "Sudah cukup kau mengacau! 
Berhentilah mengejar yang tidak-tidak, atau kau kami 
tinggal!" 


Hunter dengan cepat menggerakkan kedua tangannya 
hingga pintu ganda pantri terbanting menutup, mengurung 
kami bertiga di dalam pantri yang sempit dan berantakan. 
Dia menerbangkan sebuah kabinet sementara Alatas 
menyerang dengan serombongan utensil mungil yang entah 
bagaimana tampak menyeramkan. 


Aku merangkak ke bawah meja penuh puding dan kue 
kering saat benda-benda berbahaya melesat di atas kepala. 
Pisau daging menancap tepat di tempat sebelumnya aku 
berdiri. Kompor-kompor menyala bersamaan karena reaksi 
berantai dari Phantom dan Steeler. 


Kulirik pintu pantri yang kini terkunci. Aku berharap para 
Phantom kawanan Hunter akan membukanya untuk 
mengurus teman mereka, tetapi tampaknya mereka 
langsung pergi. Di luar, kudengar teriakan dari seorang pria 
yang barangkali adalah petugas hotel, "Jangan hancurkan 
dapurku! Siapa saja bukakan pintu ini!" 


Aku menjerit saat Alatas jatuh berdebum ke atas meja 
puding tempatku bersembunyi. Aku berhasil merangkak 
keluar tepat sebelum meja itu ambruk di bawah bobot dan 
momentumnya. Sebagai serangan balasan, Alatas 


menerbangkan sebuah oven besar ke kepala Hunter sampai 
pria itu jatuh menyamping. 


Sialnya, hantaman itu hanya membuat Hunter berdarah dan 
bukannya pingsan. Si lelaki Phantom menerbangkan semua 
jenis pisau ke arah kami, tetapi Alatas mampu menyetop 
semuanya di tengah udara. Setengah dari pasukan pisau itu 
berbalik ke arah Hunter, yang buru-buru disetop lelaki itu 
sebelum pisau pertama menyentuh dahinya. 


Tidak ada lagi di antara keduanya yang bergerak. Baik 
Alatas maupun Hunter sama-sama harus menahan serangan 
pisau dari satu sama lain, dan menjaga pisau-pisau lainnya 
tetap mengarah ke wajah satu sama lain pula. 


Saat itulah aku masuk ke kepala Hunter. Fokusnya satu arah 
pada Alatas, membiarkanku masuk pada satu celah di mana 
dia lupa aku berada di sana. Luka di lenganku berdenyut. 
Rasa panas membakar bagian belakang mataku. Ketika aku 
mencoba menelisik ingatannya, yang kudapati hanyalah 
gambaran dapur yang kacau dan Alatas di hadapannya. 
Kucoba memberinya perintah langsung untuk menjatuhkan 
semua benda tajam yang mengarah pada kami, tetapi tidak 
berhasil. 


Aku menarik napas, lalu melepaskannya bersamaan dengan 
bisikan ke benak Hunter, Kemarilah. 


Tatapan mata Hunter mulai goyah. Peluh membasahi wajah 
dan bajunya. Dengan penuh keyakinan, kuulangi bisikan itu, 
membubuhi nada manis di ujungnya: Aku buronan yang kau 
inginkan. Kemarilah .... 


Begitu semua benda tajam yang mengarah pada kami 
berdua berkelontangan ke lantai, Alatas ikut menjauhkan 
semua senjatanya dari Hunter, Kami memerhatikan 
sementara si Phantom melangkah lunglai ke arahku. 


"Kemari." Kali ini, Kata itu kuucapkan keras-keras. Tangan 
kiriku menangkup lengan kananku yang berdarah, tetapi 
tangan kananku masih mampu meraup dagu Hunter saat 
dia tiba di hadapanku. "Ingat-ingat yang semalam siapa 
yang memberi tahumu tentang buronan Komandan?" 


"Teleporter," jawabnya dengan suara tertahan, seolah-olah 
lelaki itu berusaha mati-matian untuk menutup mulutnya 
sendiri. "Dia dari T. Ed Co." 


"Siapa?" 
"Tidak tahu," jawabnya lagi. Rahangnya menggertak. 
"Apa yang diberitahukannya padamu?" 


"T. Ed Co mencari lima Fervent berbahaya; tiga remaja yang 
salah satunya wanita, satu bocah, dan satu pria Relevia. 
Sayangnya, Komandan juga mencari kelima orang itu dan 
menawarkan harga tak rasional yang mustahil disaingi T. 
Ed." 


Kurasakan Hunter mulai melawan. Kucengkram rahangnya 
lebih kuat. "Lalu?" 


"T. Ed Co terpaksa turun langsung ke lapangan untuk 
menangkap kelima Fervent itu lebih dulu daripada 
Komandan." 


Saat aku akan menelisik ingatan itu lebih jauh wajah si 
Teleporter, detail yang belum diungkapnya Hunter 
mendapatkan kendali lagi atas dirinya sendiri. Spontan, aku 
memencet hidungnya kuat-kuat, lalu memelintirnya hingga 
patah. Dia jatuh ke lantai sambil melolong dan tangan yang 
menangkup wajah. 


Alatas dan aku segera lari ke luar pantri. Dengan tangan 
berdarah, aku tersedu-sedu pada petugas hotel, 
mengatakan bahwa Hunter memulai semua ini. Tentu saja 
mereka percaya Hunter sudah terlihat mengacau sejak tadi 
malam. Terlebih, teman-temannya sudah tidak ada untuk 
membelanya. 


Sementara Hunter yang masih tidak bisa bicara diamankan, 
kami terseok-seok menepi dari kekacauan pantri. Kami 
belum bisa kembali ke kamar karena tangga dipenuhi oleh 
para pengunjung hotel yang berkerumun melihat keributan. 


"Sini tanganmu, Leila " 


"Tidak apa-apa." Aku menepis Alatas. "Ini akan sembuh 
sendiri." 


Namun, Cyone-ku luar biasa leletnya. Seorang petugas hotel 
memberi kami kotak obat dan air mineral serta handuk 
basah untuk mengompres luka memar. Kubiarkan Alatas 
membantu mengikat perban lenganku, sementara aku 
membersihkan luka sayatan besar di kakinya. 


"Kenapa ini?" tanyaku saat menyadari luka kakinya lebih 
besar dari yang kukira. "Ini yang patah kemarin?" 


"Yang patah yang ini, Leila." Dia menepuk kaki satunya yang 
tampak baik-baik saja. "Gipsnya sudah kulepas saat kita di 
sarang Calor. Sedangkan luka sayat ini kudapat waktu 
menghindari serangannya tadi. Tidak apa-apa. Diludahi 
Truck sekali, luka ini akan langsung menutup." 


Aku mengembuskan napas lega (bukan untuk ludah Truck, 
tentunya), lalu membebat kakinya dalam diam. 


Alatas kemudian menunduk mencari wajahku. "Kau benar- 
benar tidak marah tentang yang semalam, 'kan?" 


Aku mendesah jengkel, "Alatas, ini bukan saat yang tepat " 


"Aku merasa kau tidak nyaman di dekatku." Alatas 
bersikeras mengungkitnya. "Bahkan tadi Truck sampai 
menyusul keluar saat kau mendahuluiku ke dapur. Dia 
curiga kenapa aku keluar semalam. Dan, kau terus 
menghindariku " 


"Masa kau tidak merasa canggung?" Aku mendebas begitu 
saja. 


"Ya ... sejujurnya aku kepikiran." Jari tangannya mengetuk- 
ngetuk lutut. "Tapi, Lei, bukankah kau sudah tahu kalau aku 
memang sejak dulu naksir padamu " 


"angan mengatakannya dengan gamblang begitu!" 
bentakku. Tanpa sengaja, aku menyentakkan perban 
kakinya sampai Alatas mengelojot sakit. "Maaf!" 


"Begini saja," kata Alatas di sela ringisan, "yang semalam 
itu, aku janji tak bakal melakukannya lagi. Maksudku, aku 
bakal berusaha agar yang semalam tidak terulang. Jadi ..., 
kau tidak perlu canggung lagi padaku. Oke?" 


Aku mengembuskan napas dengan sedikit gemetar. "Oke." 


"Oke ...." Lalu hening. Selang beberapa detik kemudian, 
Alatas akhirnya mengelu-elukan kakinya, "Ini nggak akan 
tetanus, 'kan?" 


Aku memutar bola mata, setengahnya merasa lega karena 
setidaknya bisa berpura-pura kejadian semalam tidak ada. 
"Nggak." 


Susah payah aku meluruskan kakinya dan melilitkan 
perbannya Setelah lima belas menit mengurusinya, Alatas 
mengacaukan semua kerja kerasku dengan bangkit berdiri 


mendadak sampai bebatannya melorot ke mata kaki, lalu 
lepas. 


"Ada sesuatu!" serunya dengan tampang polos. 


"Sesuatu yang berbahaya?" tanyaku. "Karena mungkin kau 
tengah mendeteksi tinjuku yang sebentar lagi akan 
bersarang di tulang keringmu." 


"Fervor," gumamnya. "Terasa ... familier. Kita pernah 
bertemu dengan orang ini. Ini ... Teleporter." 


"Apa?" tanyaku ikut berdiri. Kuedarkan pandanganku di 
sepenjuru lobi hotel yang masih dipadati pengunjung. 
Terlalu banyak wajah dan tinggi badan yang bervariasi aku 
tidak bisa mengenali satu pun, sampai .... 


"Op." Refleks, aku berlari membelah kerumunan untuk 
mencapai seorang pemuda jangkung dengan baju kaus 
tanpa lengan dan celana loreng cokelat-hijau. 


Aku tidak mungkin salah mengenalinya Teleporter mesum 
yang menyambut kami di pesisir pantai, yang membawa 
kami ke sarang Teleporter sampai Harun cowok yang kami 
selamatkan di Kompleks 45 membocorkan dirinya adalah 
orang normal dan membuat kacau situasi. Op dan teman 
Teleporter-nya Neil meneleportasi kami kemudian ke pusat 
perbelanjaan, di mana kami bertemu Raios. 


Saat melihatku, Op menyeringai lebar sampai membuatku 
bergidik. Dia melambaikan tangan, bibirnya mengatakan 
tanpa suara, Kita ketemu lagi! seolah kami kawan lama yang 
semata terpisah oleh libur semester sekolah. 


Begitu berhasil mencapainya, aku langsung mencecar, "Kau 
si perantara itu!" 


Senyumnya turun sedikit, tetapi Op berhasil mengatur 
wajah dungunya. "Ha?" 


Memori Embre membanjiri ingatanku para Calor pernah 
berurusan dengan T. Ed Company, dan seorang Teleporter- 
lah yang menjadi perantara mereka. "Kau yang 
membawakan pesan dari T. Ed Company ke koloni Calor!" 


Op masih mempertahankan senyum tololnya. "Aku tidak 
tahu apa itu T. Ed." 


"Kau juga yang membocorkan pada Phantom tadi " Aku 
mengerem lidah sebelum meneriakkan kata 'buronan' keras- 
keras. "Kenapa kau lakukan itu?!" 


"Aku tak paham apa yang kau katakan," ujarnya, 
membuatku tergoda untuk melakukan permak di wajahnya 
dengan Peledak. "Aku di sini cuma kebetulan ingin pelesiran 

. Oh, ya, astaga!" Op memelototi pergelangan tangannya 
seolah ada arloji di sana, yang padahal tidak ada "Aku telat, 
nih! Dadah dulu, untuk saat ini!" 


Aku menerjang ke arahnya, tetapi Teleporter laknat itu 
menghilang tepat waktu. Badanku menabrak dinding yang 
tadi disandarinya. 


Mengabaikan tatapan orang-orang yang masih berkerumun, 
aku berteriak dan memukuli dinding seperti kesetanan 
sampai Alatas mesti menyeretku menaiki tangga. Katanya, 
"Maaf, permisi, cewekku sedang marah karena kami habis 
diserang Phantom awas, permisi. Beri jalan terima kasih. 
Permisi, ya." 


Aku masih berteriak kesal sepanjang lorong sampai kami 
tiba di depan pintu kamar. Jeritanku putus saat Truck 
menarik kerah bajuku dan mencampakkanku ke dalam. "Kau 


mau menarik perhatian orang-orang pada kita, hah?! Tidak 
cukup keributan di lobi semalam?" 


"Truck," sela Alatas seraya menutup pintu. "Sudahlah. Kita, 
toh, bakal pergi." 


"Kita tidak bisa pergi sekarang," gerung Truck dengan 
tangan mengepal. "Semua orang membicarakan gerbang 
portal yang sudah mulai ditutup sejak semalam gara-gara 
isu buronan dan para pemberontak. Keamanan setempat 
akan menyisir seisi Kompleks ini sampai lima hari ke depan. 
Artinya, kita masih harus terjebak di tempat ini selama lima 
hari." 


"Tapi, wajah kita belum tersebar ke sini, 'kan?" tanya Alatas 
lagi. 


"Belum. Kuduga, para pemberontak itu sudah menginfiltrasi 
Kompleks 12. Mereka tidak bisa menawarkan uang sebesar 
yang Bintara tawarkan, jadi mereka tidak membiarkan 
potret wajah kita masuk ke sini untuk meminimalkan 
campur tangan pihak lain agar mereka bisa mendapatkan 
kita diam-diam." 


Dengan napas bergetar, kuberanikan diriku bersuara, "Para 
pemberontak ini mungkin yang dijalankan oleh Sir Ted pria 
yang saat itu bersama Komandan di Kompleks 4 ... tapi dia 
membantu kalian kabur saat membawa Alatas " 


Pandangan mata Truck langsung membuatku bungkam. 
"Kau mau membawa kami ke satu lagi tempat di mana kami 
bakal dimanfaatkan?" 


"Itu tidak adil," kataku dengan suara lirih. "Aku juga Fervent, 
tapi kau selalu bicara seolah aku terpisah dari kalian " 


"Jelas saja kau terpisah dari kami! Pria yang kau bicarakan 
itu adalah orang yang kau kenal seumur hidupmu! Dia 
mungkin bakal menerimamu layaknya keluarga lalu 
bagaimana dengan kami?! Kau bisa menjamin pria itu tidak 
bakal memanfaatkan Erion? Atau menjebloskanku dan 
Alatas ke Herde lainnya?!" Truck mendengkus dan berbalik 
ke arah pintu. "Tanpa kau mendorong kami menemui para 
pemberontak saja, kau sudah seperti ancaman " 


Tanganku tahu-tahu melemparkan bantal dari ranjang ke 
kepala Truck. Alatas dan Erion, yang sejak tadi hanya 
menonton di pojok ruangan di antara tumpukan tas kami, 
berdengap melihat tindakanku. Truck berbalik dengan wajah 
murka, tetapi terkesiap sendiri saat melihatku menangis. 
Aku sendiri terkejut aku menangis. 


"Kaukira aku tidak merasa terancam oleh kalian setiap 
hari?" isakku. Bantal kedua menabrak wajah Truck. "Kau 
mungkin takut kalau aku salah satu dari wanita Fervent 
yang gila, tapi kau bisa membunuhku kapan saja! Kau lebih 
besar dariku! Lalu, bagaimana denganku?!" 


Aku melemparkan guling, tetapi Truck tidak berkelit. Dia 
terkesiap sendiri saat guling itu menabrak mukanya, 
padahal dia melihatku melemparkannya. 


"Kaukira bagaimana perasaanku saat baru dikeluarkan dari 
reruntuhan itu?! Kaupikir, aku tidak ketakutan berada di 
dekat kalian?! Dengan seorang pria yang berniat 
menguburku hidup-hidup dan " Kutunjuk hidung Alatas 
sampai pemuda itu menciut di sisi Erion, "seorang cowok 
yang terus-terusan menggodaku belum lagi saat aku 
melihat isi pikirannya yang kotor, yang padahal sama sekali 
tak ingin kulihat! Dan kau bilang, aku yang ancaman!" 


Di tengah histeriaku dan para anak cowok yang mendadak 
membatu ... aku merasakannya sesuatu yang berbulan- 
bulan ini kutunggu dengan cemas, tetapi terus tak 
kuacuhkan karena aku tidak tahu harus bertanya pada 
siapa. 


Dengan panik, kurebut ranselku yang diduduki Erion. 
Melihatku membawa ransel ke arah pintu, Alatas buru-buru 
mendahuluiku, lantas memblokir pintu keluar dengan 
badannya. "Tunggu Leila! Kita masih bisa bicarakan ini baik- 
baik " 


Namun, aku berbelok ke pintu kamar mandi. 


Sambil berdoa benda itu masih ada, kubongkar ranselku 
sampai ke dasarnya. Aku ingat betul pernah mengambilnya 
di reruntuhan mall. Masalahnya, setelah singgah di 
pangkalan Komandan Binta dan koloni Calor, bawaan kami 
terus disita dan aku tidak yakin barang-barangku 
seluruhnya selamat dari penggeledahan 


Ada! Napasku yang tertahan langsung terembus lega 
setelahnya. Kurasa, benda ini masih utuh semata karena 
para penggeledah yang mayoritasnya laki-laki itu tak berani 
menyentuhnya seujung jari pun. 


Aku mengecek, dan memang sungguhan terjadi. Setelah 
sekian lama, akhirnya periode bulananku datang. Lalu, aku 
mulai gemetaran. Ketakutan. 


Sekeluarnya dari toilet, aku mesti mengambil satu langkah 
mundur lagi ke dalam lantaran para cowok itu menungguiku 
tepat di depan pintu. Kudekap tasku erat-erat dengan 
defensif. Wajahku barangkali seperti hendak menangis lagi 
karena mereka langsung menjaga jarak. Alatas bertanya 
kenapa wajahku pucat pasi, dan Erion berkata ke dalam 
kepalaku bahwa aku terlihat seperti akan pingsan. 


Selang beberapa detik, Truck mulai tak sabaran dan 
menghampiriku. Matanya lantas menemui bungkusan 
pembalut wanita yang berjejalan dalam ranselku. 
Rengutannya berganti jadi ekspresi syok seolah aku habis 
mencolok matanya. 


Truck langsung mundur dan dengan tampang jengah 
membisikkan apa yang terjadi pada Alatas. Wajahku panas, 
dan sepertinya aku akan menangis lagi saking malunya. 
Alatas yang pertama mendekatiku. Dengan lembut, dia 
bertanya, "Kau mau duduk dulu? Aku akan keluar dan 
carikan sesuatu untuk diminum, oke?" 


Aku duduk di tepi ranjang masih sambil memeluk ransel 
sementara Alatas keluar. Truck berdiri di tengah ruangan 
dengan sikap yang canggung. Erion ikut duduk di sisiku, 
menarik papan permainan ular tangga untuk mencairkan 
suasana. 


Aku janji tidak bakal curang lagi, kata anak itu seraya 
menggulir dadunya. 


Saat bidakku sudah sampai ke pertengahan papan, Truck 
akhirnya buka suara, "Pertama kali sejak hibernasi?" 


"Hah?" Awalnya aku mengira dia tengah membicarakan ular 
tangga, lalu aku sadar maksudnya adalah periode 
bulananku. "Eh ... iya. Aku tidak tahu kenapa ...." 


"Mungkin dampak dari hibernasi," kata Truck seraya 
menyepak bantal-bantal yang bertebaran di lantai. "Karena 
sistem metabolismemu sempat melambat dan nyaris 
berhenti, dan entah berapa lama kau di dalam reruntuhan 
itu tanpa makanan, air, dan sebagainya kemungkinan itu 
memengaruhi sistem reproduksimu. Masa subur yang 
harusnya terjadi tiap bulan, justru hanya terjadi 3 sampai 4 
kali setahun." 


"Tapi, aku Cyone." 


"Seperti halnya rasa sakit, perih, dan ngilu saat terluka 
Cyone hanya mempercepat penutupan luka, tapi tidak 
menghilangkan rasa sakit itu sendiri. Ada hal-hal yang tidak 
bisa diperbaiki bahkan oleh kekuatan super." 


Aku mengerjap, teringat saat Alatas tertembak. Truck terus 
mendesakku untuk menghentikan pendarahan Alatas 
sendirian, sementara dia malah menembaki helikopter 
Komandan yang mencoba mencapai lokasi kami. Saat itu, 
tindakannya tampak seperti impuls dari kepanikan biasa di 
mana dia lebih mengutamakan menghentikan serangan 
ketimbang menyembuhkan temannya. Baru sekarang aku 
terpikir .... "Itu sebabnya kau terus menjaga jarak saat 
Alatas tertembak. Kau tidak boleh menutup luka Alatas 
sebelum proyektil pelurunya keluar." 


"Cyone tidak bisa memelantingkan serpih peluru keluar dari 
tubuh." Truck mengiyakan. "Dan kau pasti tahu, Cyone bisa 
bekerja dengan sendirinya seperti Brainware di luar kendali 
Fervent-nya sendiri. Kalau aku terlalu dekat, lukanya akan 
menutup lebih cepat, Alatas tidak sempat mengeluarkan 
proyektilnya, dan aliran darahnya akan membawa serpih 
peluru itu langsung ke jantungnya." 


Aku tidak mampu membayangkan Truck masih sempat 
memikirkan itu semua di saat aku sendiri lupa cara bernapas 
dengan benar ketika Alatas tertembak. 


Karena tidak tahu harus menjawab apa, aku mengangguk 
saja dan menggulir dadu lagi. Tiga kotak sebelum aku 
mencapai finish, dan Erion mulai berpikiran untuk 
mencurangi daduku, Alatas kembali dengan sekantung 
plastik penuh air botolan. Salah satunya adalah minuman 
pereda nyeri untukku. 


Aku menatap takjub ke arah Alatas. "Bagaimana kau " 


"Aku punya empat kakak perempuan." Alatas meringis. 
"Yang keempatnya tahu benar cara memanfaatkan adik 
mereka dengan baik." 


Di satu sisi, aku hampir tersenyum geli: di sisi lain, aku lega 
dia tidak lagi menghindari topik tentang keluarganya. 


Erion, dengan susu cokelat di tangannya, menelaah botol 
minumanku dengan binar mata tertarik. Kuberi tahu dia, 
Kau tidak mau minum yang ini, Er. 


Anak itu mencondongkan diri ke arahku. Memang rasanya 
apa? 


Aku buru-buru menghabiskan minuman pereda nyeri haid 
itu demi menyelamatkan Erion dari penyesalan seumur 
hidup di masa depan. 


"Aku ...." Alatas berucap, tetapi kemudian menyetop dirinya 
dengan kikuk. Dia bersimpuh di depanku, lalu berkata, 
"Kami tidak tahu kau selama ini merasa seperti itu terancam 
oleh kami ... maaf." 


Aku menggeleng. "Kalau dipikir lagi, aku juga menyeramkan 
saat itu. Aku meledak di depan wajahmu." 


Alatas menepuk-nepuk lenganku. "Oke, Leila, aku janji tidak 
akan menggodamu lagi, kalau itu membuatmu tidak 
nyaman." Tak berapa lama kemudian wajahnya berubah 
tidak yakin. "Aku akan ... berusaha menguranginya. 
Maksudku, kadang saat aku memikirkannya, semua kalimat 
itu keluar sendiri tanpa bisa kutahan. Dan masalahnya, kau 
sangat imut saat " 


"Alatas," potongku sampai pemuda itu menarik ritsleting 
imajiner di bibirnya. 


"Kalau kau takut, katakanlah atau tunjukan," kata Truck 
seraya membuang muka. "Setidaknya, aku mungkin bakal 
lebih memelankan tinjuku waktu itu." 


Aku menggeleng sambil berjengit. "Saat umurku 13, aku 
salah masuk jalan di Kompleks 7. Aku bertemu preman 
pertamaku di sana. Mereka mengelilingiku dan 
mengucapkan hal-hal kotor. Karena tidak tahu harus 
melakukan apa, aku berteriak." Kurasakan seluruh tulangku 
dirayapi hawa beku tiap mengingat kejadian itu. "Baru 
kemudian aku sadar mereka justru menikmatinya saat aku 
menjerit ketakutan." 


Erion membelalak. Kau tidak menghajar mereka pakai 
Corona? 


"Aku tidak tahu saat itu aku punya kekuatan meledakkan 
benda-benda, Erion. Untungnya, ada seorang petugas NC 
melewati jalan itu juga. Si petugas tidak melakukan apa-apa 
untuk menolongku, tetapi para preman itu langsung lari 
dengan melihat seragamnya saja." Kuremas botol 
minumanku sampai penyok. "Makanya, aku tidak suka 
menunjukkan bahwa aku takut. Padahal sebagian besar 
waktu, aku cuma sok berani." 


"Tapi, menurutku kau sungguhan gadis yang berani, Leila. 
Karena itulah aku jatuh hati." Setelah mengatakan itu, 
Alatas meringis sendiri karena teringat janjinya yang baru 
terucap sekitar semenit yang lalu. Dia mengerutkan 
wajahnya dengan ekspresi minta maaf. "Maaf, keluar 
sendiri." 


Kurasa, Erion menceletuk ke dalam kepalaku, mulai saat ini, 
menahan gombalan bagi Alatas sama halnya dengan 


menahan kentut. 


Aku buru-buru menangkup wajahku untuk menahan kikikan 
geli. Alatas langsung mengira aku menangis lagi dan 
meminta maaf berkali-kali. 


Truck mendengkus. "Jadi, apa yang sebenarnya terjadi tadi 
di lantai bawah?" 


Alatas menceritakan tentang Hunter, pantri, lalu Op si 
Teleporter. Sesekali aku menimpali bagian yang terlewat 
diceritakannya. 


"Jadi, si Phantom itu tahu?" tanya Truck sambil mendesah 
kesal. "Artinya kita harus pindah penginapan dia mungkin 
diciduk, tapi dia pasti melaporkan kita." 


"Entahlah," kata Alatas. "Kurasa dia tidak bakal bisa bicara 
banyak soalnya, Leila mematahkan hidungnya." 


"Mematahkan hidungnya!" Truck menyalak jengkel padaku. 
"Kau bisa saja langsung meledakkannya atau menusuknya 
dengan salah satu pisau di sana " Truck menepis ucapannya 
sendiri dengan tangannya. "Sudahlah. Bereskan barang kita 
tetap harus pindah penginapan sekarang." 


"Bagaimana dengan Op?" tanya Alatas. 


"Dia Op," kata Truck sembari mengoper ransel-ransel kami. 
"Dia satu-satunya orang yang pernah mengerjai Raios di 
Herde. Dia melaporkanku pada Agen Herde karena bolos 
jadwal harian, dan keesokannya malah membelaku saat aku 
berkelahi dengan Giok. Siapa yang bisa mengerti 
tindakannya? Tidak ada! Baginya, ini hanya lelucon! Lagi 
pula, kalian langsung menemukannya di lobi tadi, itu 
artinya dia masih menginap di sini. Biarkan saja dia bukan 
ancaman terbesar kita saat ini." 


"Aku tersinggung, Iho," kata sebuah suara di pojok kamar. 


Kami menjatuhkan bawaan kami. Alatas mengambil 
senapan, dan Truck membuat kepalan tangannya berbunyi. 


Si cowok Teleporter mengangkat kedua tangannya sejajar 
kepala. "Jangan begitu. Santai saja, mari duduk dan anggap 
rumah sendiri. Kalau kalian menghajarku, kalian akan 
kehilangan informasi yang mahal." 


"Bagaimana dan sejak kapan kau masuk?" cecar Truck. 


"Kira-kira sejak kau berkata, Kita harus pindah penginapan." 
Op menirukan Truck dengan begitu sempurna sampai 
hidung Truck kembang kempis melihatnya. "Aku kebetulan 
sering kemari. Kamar ini sudah dua kali kupakai jadi kalian 
tidur di kamar bekasku. Nah, sekarang, kalian mau informasi 
menarik atau tidak?" 


"Kenapa kami mesti memercayaimu?" 


Op melemparkan sebuah kotak hitam seukuran genggaman 
tangan pada Truck sebuah Arka. Katanya, "Aktifkan saja dan 
redam kekuatanku pakai itu. Suruh si cantik masuk ke 
kepalaku, cari ingatan di mana aku pertama kali diciduk 
oleh Komandan Binta, dan kita bisa ngopi bersama 
setelahnya." 


Truck dan Alatas mulai sibuk berebut kotak itu dan berdebat 
bagaimana menyalakannya. Tak satu pun dari mereka tahu 
caranya. 


"Bukan yang itu Truck! Tombol itu pengait di sabuk ah itu 
yang satunya!" 


"Aku bisa langsung menyalakannya kalau kau tidak ikut 
campur!" 


"Tapi, kau belum mengatur jarak cakupannya!" 
"Mana kutahu benda ini punya pengatur daya cakupan!" 
Op berkomentar, "Ah, orang-orang udik." 


Pada akhirnya, Erion mulai kesal dan merebut benda itu dari 
tangan Truck. Dia menggulirkan roda kecil di sisi kotak, lalu 
menekan satu tombol yang seketika menyalakannya. Op 
sampai bertepuk tangan. "Cuma kau yang otaknya jalan, 
Dik?" 


Alatas menyiagakan senjatanya lagi dan Truck berada dalam 
posisi siap menyerang saat Op mendekatiku. Kedua tangan 
si Teleporter terentang seperti menyambut pelukan. "Ayo, 
Sayang masuklah ke dalam kepalaku!" 


Kuraih senapan Alatas, lalu memukulkan popornya ke kepala 
Op sampai cowok itu jatuh ke lantai yang penuh bantal. 
Pelipisnya berdarah, matanya membelalak padaku. "Kenapa 
kau lakukan itu?!" 


"Lebih mudah bagiku membaca pikiran saat subjekku 
sekarat." 


"Oh!" Alatas menepukkan kedua tangannya. "Seperti saat 
aku tertembak, dan Erion pingsan gara-gara serangan 
Pemburu di depan bungker Raios!" 


Truck mengusap tengkuknya, tampaknya sedang membuat 
Catatan pribadi dalam benaknya untuk tidak semaput di 
hadapanku. 


"Tunggu! Kalau begitu biar aku cerita sendiri saja 
Perkataan Op terputus oleh hantaman popor senjata yang 
kedua. 
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SUDAH NASIB aku menjadi Teleporter terhebat abad ini. 


Seperti Dorothy yang menyampukkan tumit sepatu lalu 
merapalkan "Rumah, rumah," atau apalah itu, lalu muncul di 
kampung halamannya, aku juga muncul ke tempat tujuanku 
begitu saja dalam sekedipan mata. Malah, aku mungkin 
lebih hebat dari cewek desa itu karena aku tidak perlu 
sandal untuk pergi ke mana-mana. 


Serius. Aku tidak pakai sandal. Sandal hanya untuk orang- 
orang lemah yang mesti pakai kaki untuk bepergian. 


Kadang, aku juga tidak pakai baju. Cuma celana. Soalnya 
aku tidak perlu menempuh ribuan mil perjalanan, 
kedinginan atau kepanasan, hanya untuk suatu tempat 
yang bisa kucapai dalam sekali cling! 


Kuberi tahu kau, wahai orang yang sedang lancang 
membaca pikiranku (kalau kau cantik, okelah!), baju dan 
sepatu bisa jadi masalah besar. Terutama untukku. 


Jadi, malam itu (karena memang selalu malam), aku melihat 
para prajurit NC tengah bergerilya di hutan Garis Merah. 
Mereka dapat panggilan dari para Pemburu lokal tentang 
Fervent liar yang susah diatasi. Maka, terjadilah agresi kecil- 
kecilan (aku menonton di atas pohon waktu itu, mencamil 
buah rambutan masam), lalu saat mengetahui Fervent 
incaran tidak bisa ditaklukkan dengan mudah, para prajurit 
itu membangun tenda sementara untuk mengepung sarang 
si Fervent liar. 


Sekarang, kita lupakan si Fervent liar atau agresinya, karena 
bagian serunya adalah saat bilik toilet mereka sudah 
didirikan. 


Hutan Garis Merah agak cemar dibanding hutan lain banyak 
wabah, radiasi, dan hal-hal yang berakibat fatal bagi 
manusia normal, tetapi para Fervent mampu menolerirnya. 
Nah, karena kesalahan kecil di salah satu belukar, ada 
prajurit yang terserang gatal-gatal hebat sampai wajahnya 
tak berbentuk dan anunya bengkak. 


Saat dia mati-matian menggosok badan dalam bilik toilet 
sambil menjerit-jerit, dan kawanannya ogah mendekat 
Karena takut tertular, aku mengambil seragam dan 
sepatunya yang dia tinggalkan di luar bilik. Tentu 
setelahnya aku juga kena gatal-gatal, tetapi itu urusan 
nanti. 


Dengan seragam si petugas, aku jalan-jalan di sekitar tenda, 
menyapa orang-orang yang bahkan tidak begitu hafal nama 
satu sama lainnya. Mereka di sini hanya untuk satu Fervent, 
setelahnya mereka akan dipencar lagi ke tempat lain. 
Hubungan pertemanan mereka memang menyedihkan. 


Aku keliling sebentar, masuk ke tenda paling bagus dan 
mengambil sebuah topi yang tampaknya punya pangkat, 
lalu balik ke bilik toilet peyot tadi untuk menghukum si 
prajurit Karena telah kehilangan seragamnya. Dengan badan 
merah-merah dan menggelembung, perwira nan taat aturan 
itu melakukan squat jump sambil telanjang bulat tanpa 
menyadari kalau seragamnya sedang berdiri di depan 
matanya. Terima kasih langit malam yang menggelapkan 
semua mata! 


Dengan lagak sok penting, aku kembali ke tenda paling 
besar dan bagus itu, lalu melihat-lihat rencana yang 


pasukan ini rancang untuk mendesak si Fervent target 
menyerah. Tampaknya, ini perintah langsung untuk 
menangkap target supaya mereka bisa dapat bahan baku 
pengekstrakan peranti atau sumber daya di sebuah proyek. 
Mereka harus membawa Fervent ini hidup-hidup. 


Sambil menelaah peta Garis Merah, rancangan rencana, dan 
taktik penyerbuan, aku mencomot segelas kopi tak bertuan 
di meja. 


Kurasakan seseorang berdiri di belakangku, jadi aku 
menggertaknya sambil masih membolak-balik b/ueprint di 
atas meja, "Kalau kau tidak punya laporan bagus, 
kembalilah ke posmu, Kadet." 


"Barangkali, kau bisa meneleportasikanku langsung ke pos 
itu." 


Aku buru-buru berbalik, dan sebuah tangan besar berotot 
menangkap leherku. Napasku tercekik, tidak bisa ditarik, 
tidak bisa diembus keluar. Saat aku mencoba berteleportasi, 
Teleporter-ku tidak merespons, dan aku masih di sana. 


"Tidak ada Arka," ocehku sambil tersenyum pedih ke sekitar 
sabuknya. Suaraku bergetar lantaran cekikannya tidak 
mengendor. "Berarti, Peredam? NC menjadikan Peredam 
sebagai perwira, sekarang? Ohoho." 


Pria itu wajahnya rusak separuh karena bekas luka bakar. 
Walau dia tersenyum, itu tidak membuatnya tampan 
sepertiku sama sekali. Wajahnya mengerut seram, asimetris, 
lebih peyot dari bilik WC di luar. Matanya memancarkan 
sorot lapar yang membuatku merinding dari ujung ke ujung. 
Makin ditelaah, makin seram, dan lampu minyak di atas 
meja seolah menyala makin benderang untuk menyiksaku 
dengan visualisasi ini. 


Mataku berkedut saat mengenali wajahnya. "Salam, Pak .... 
Komandan." 


Si Komandan Jahat melemparkan badanku ke meja lain yang 
Kosong. 


"Saya akan kembali ke pos saya, Pak," kataku seraya 
tertatih-tatih ke pintu keluar tenda. Kulepaskan topinya dan 
melemparkannya asal. 


Tentu saja aku tidak sempat keluar. Kakiku mendadak 
seperti diikat jadi satu, dan tanganku seakan dilem ke kedua 
sisi tubuhku. Badanku melayang lurus ke kehadapan 
Komandan, yang kini melakukan gestur layaknya seorang 
Phantom. 


"Komandan yang tersohor seorang Multi-fervent?" cicitku. 
"Wah, gosip tidak main-main saat mereka memberi Anda 
julukan si Cacat yang Berbakat." 


Ekspresi wajahnya mengeras, senyumnya lenyap, dan aku 
tahu bahwa aku dalam masalah. Tampaknya, istilah 'cacat' 
itu telah menyundul hati kecilnya (kalau dia punya) ke 
kubangan luka. 


Dia meremasku sampai mataku memelotot seperti akan 
meloncat keluar, telingaku nyaris meletup, dan lidahku 
seolah membengkak. 


"Hei ...." Kusempatkan diriku berbicara meski tersiksa. 
"Tidak apa-apa. Luka bakar adalah cacat yang keren, Bung. 
Tidak perlu tersinggung." 


"Kaupikir istilah 'cacat' itu untuk luka fisikku?" desisnya. Dia 
memencet badanku makin kuat. "Akan kubuat orang-orang 
itu menyesal karena melabeli Fervent sekuat dan sehebat 
aku ini sebagai 'produk cacat'." 


"Dendam motivasi yang bagus!" cicitku, makin bengek di 
dalam kuasa Phantom-nya. "Kalau boleh, tolong lepaskan ... 
aku? Kau tidak mau membunuh Teleporter semacam aku, 
'kan?" 


Cengkramannya melonggar, tetapi masih ada. "Sebutkan 
kode Herde-mu!" 


Aku berusaha memutar bola mata, tetapi dalam cekikan 
Phantom yang cukup besar, tampaknya mataku seperti 
juling ke tengah. Aku benci kode itu karena mereka 
membuatku harus menghafalnya demi mengambil jatah 
makan tiga kali sehari atau saat melapor usainya kewajiban 
hukuman di Herde. "TP-73-896, Pak." 


Wajah Komandan berubah gembira saat mendengar kode 
Herde-ku. 


Sudahkah aku menyebutkan bahwa aku adalah Teleporter 
terhebat abad ini? 


Nah, singkat cerita, Komandan membuatku mengerjakan 
pekerjaan-pekerjaan kotornya. Dia mendesakku membawa 
keluar Fervent target mereka, yang akhirnya berjalan begitu 
mudah tanpa perlu taktik gerilya dan lain-lain. Keadaan 
hanya berjalan seperti ini: 


Cling! Aku muncul di sisinya. 


"Oh, bagus! Teleporter!" si Fervent yang terkepung 
menyalamiku dengan bersahabat, menyentil secuil nuraniku 
sampai aku hampir merasa bersalah. "Kau dikirim temanku 
ke sini ya, 'kan? Cepat keluarkan aku dari sini." 


"Oke, pegangan!" 


Lalu, kami muncul di hadapan Komandan. 


Sempat terjadi perlawanan, ada gorok-gorokan leher pula. 
Ilyas si Fervent target itu seorang Multi-fervent yang punya 
Corona dan Cyone. Komandan hendak membawanya ke 
pangkalan dekat Kompleks 12 untuk menjalankan sebuah 
proyek rahasia. Dan, aku membantunya supaya aku bisa 
bebas sendiri. Jadi, acara malam ini bertajuk 'seorang 
Fervent yang mengkhianati Fervent lain'. 


Satu hal mengarah ke hal lainnya. Tak cukup aku 
mengerjakan pekerjaan kotornya satu kali, rupanya 
Komandan menganggap bahwa melepaskanku sama seperti 
meninggalkan utang budi seumur hidup. Dia mengirim 
orang untuk melacak jejakku, dan akhirnya dia memegang 
lokasi koloni Teleporter kami dan setiap tempat 
persembunyian kami. Dari sekian banyak koloni Teleporter, 
dia mengincar koloni yang kuhuni ... entah pria itu fans 
besarku atau apa. 


Suatu malam, dia menghubungiku. Tidak seromantis 
kedengarannya. Dia mengikatku untuk mengerjakan 
pekerjaan kotornya yang lain. Kalau aku menolak, dia akan 
menyerbu tempat kami. 


Pria pintar. Dia tahu betapa merepotkannya berurusan 
dengan kami, para Teleporter. Hanya untuk mendapatkan 
setengah dari koloni kami, dia mesti mengerahkan semua 
Arka mahal, prajurit terbaik yang siap mati, dan banyak 
drone pengangkut. Maka, dia menggunakan pendekatan ini: 
dia menggunakanku yang notabene adalah Teleporter 
TERHEBAT ABAD INI untuk jadi babunya, sekaligus pion agar 
dia bisa perlahan-lahan menancapkan cakar ke koloni 
Teleporter. 


Lihat? Semua ini hanya diawali oleh baju dan sepatu mereka 
masalah! 


Karena tidak berani menghadapi amukan satu koloni, aku 
menghadap Neil dengan gagah berani dan mengakui 
kesalahanku. Kubilang, "Aku sedang mencoba 
menyelamatkan seorang Fervent dengan heroiknya, tetapi 
hal itu membuatku berurusan dengan Komandan NC. 
Sekarang dia tahu semua lokasi kita yang tersebar di 
seluruh Garis Merah. Bisa kau bereskan masalah ini 
untukku, Sobat?" 


Neil mencoba mengulitiku hidup-hidup. Karena dia sahabat 
yang baik, dia tidak memercayai satu kata pun yang keluar 
dari mulutku. Saat ada masalah, kesimpulan Neil hanya 
satu: Op telah mengacau! 


"Tidak cukup kau bekerja diam-diam untuk T. Ed Company " 


"Mereka punya penawaran bagus untuk kerja freelance-ku!" 
Aku menyela. "Terlebih, kontrak mereka tidak mengikat aku 
masih bisa kelayapan sana-sini!" 


" sekarang kau malah terjebak dalam cengkraman 
Komandan Binta Ramlan?!" 


"Secara fisik, sekarang aku sudah lepas dari cengkraman 
Phantomnya " 


Neil membogemku satu kali, jadi aku menutup mulut. 


"Kau tidak tahu dengan siapa kau berurusan!" bentaknya 
sampai wajahnya memerah. "Pria itu berbahaya! Dia 
Relevia!" 


Bahuku turun. "Oh ...." 


"Dia seorang buronan di Kompleks Sentral, tapi berkuasa di 
Kompleks-kompleks! Dia berusaha menggulingkan Kompleks 


Sentral saat ini, dan kubunya sedang terlibat perang dingin 
dengan T. Ed Company!" 


"Wah, aku jadi double agent." 


Neil dan aku terlibat kejar-kejaran sebentar karena dia 
sungguhan mengambil benda tajam buat mengulitiku. Pada 
akhirnya, kami sepakat untuk berdamai. Sayangnya, Neil 
menghukumku cukup berat; dia bilang, aku harus 
mempertanggungjawabkan tindakanku sendirian. Dunia 
memang tidak adil aku harus bertanggung jawab seorang 
diri atas masalah yang kuciptakan sendiri! 


Masalahnya, tidak banyak Teleporter sehebat aku di koloni 
Kami, jadi Neil tidak mau ambil risiko mengekspos kelompok 
kami pada Komandan dan menyuruhku bekerja sendirian. 
Kebanyakan Teleporter kami masih sangat muda, ilmu 
mereka hanya sebatas raib dari halaman dan muncul di 
kamar mandi itu pun dengan risiko sebelah kaki masuk ke 
lubang kakus. 


Belum lagi risiko terjebak dalam /imbo sebutan kami untuk 
sebuah tempat hampa yang menjadi perantara titik awal 
dan titik tujuan. Neil menyebutnya dimensi ekstra, tetapi 
menurutku /imbo lebih keren. Sudah ada empat belas orang 
di kelompok kami yang terjebak di /imbo, dua di antaranya 
berhasil keluar, tetapi mati remuk juga karena gaya gesek 
pendaratan terlalu lama di /imbo bisa mengacaukan 
akselerasi perpindahan dan akurasi penentuan kami 
terhadap lokasi tujuan. 


Tentu saja aku tak perlu mengkhawatirkan itu semua. Meski 
Neil bilang semua yang ada di permukaan bumi bergerak 
bersama planet dengan tangential speed 460 meter per 
detik (aku juga tak paham apa artinya), aku bisa 
menemukan titik tujuanku semudah cling! 


Bahkan di antara orang-orang ajaib, aku paling ajaib! 


Nah, sejak itu aku sungguhan jadi double agent yang double 
dan di-double lagi. Aku harus berhati-hati agar tidak 
memberi terlalu banyak informasi vital tentang T. Ed 
Company pada Komandan bagaimana pun, bayaran T. Ed 
Company terlalu bagus untuk ditinggalkan. Sesekali aku 
juga melaporkan gerak-gerik Komandan yang bisa kulihat 
pada T. Ed Company untuk kenaikan gaji. Ini sesungguhnya 
agak menyenangkan andaikata bukan nyawaku dan seluruh 
koloni taruhannya. 


Lalu, kudengar T. Ed Company mencari lima orang yang 
kebetulan dicari oleh Komandan pula, dan kebetulan lagi 
empat di antaranya pernah singgah ke koloni. Aku benar- 
benar terjepit di sini, Kawan-kawan! 


Di satu sisi, Komandan merantai kedua tangan dan kakiku 
secara kiasan. 


Di sisi lain, T. Ed terus melambaikan uang dan properti 
berharga mereka di depan wajahku yang membuat lidahku 
terjulur gembira dengan liur merembes secara harfiah. 


Di sisi lain lagi, ada kode etik para Teleporter yang 
mengatakan bahwa, setelah kami membantu teman satu 
Herde menemukan tempat aman di pulau ini, kami tidak 
boleh saling tegur lagi, seolah-olah kami tak saling kenal 
untuk menjaga kerahasiaan satu sama lain. (Untuk yang ini, 
sih, aku tidak keberatan melanggarnya. Toh, cepat atau 
lambat bakal kulanggar juga.) 


Ada pula sisi tambahan, di mana nuraniku yang secuil tadi 
kembali diaduk. Bagaimana pun, dua di antara buronan itu 
teman se-Herde-ku: Alatas yang bolotnya sampai ke ubun- 
ubun dan Truck yang entah bagaimana agak 
mengingatkanku pada Neil (besar, jahat, tetapi menyimpan 


sisi imut-imut yang amit-amit). Lalu, si bocah berkalung 
senter itu juga keren walau dia pernah menamparku dengan 
Phantom-nya. Belum lagi Leila. (Ya, Tuhan, dia seksi sekali!) 


Jadi, saat mendengar isu bahwa mereka lolos dari amukan 
Pyro si Raja Calor, aku mengasumsikan Embre si guru 
petuah itu akan membantu mereka menyelundup ke 
Kompleks 12. 


Para pemberontak yang diayomi T. Ed bersembunyi di hutan 
sekitar gerbang utara Kompleks 12 untuk menunggu Alatas, 
Truck, Erion, dan Leila; mereka memperhitungkan kalau 
empat orang itu bakal lewat sana demi mencapai Kompleks 
1. Sedangkan Komandan Binta masih dalam perjalanan, dan 
pasukannya terbelah dua karena mereka harus memberi 
hukuman pada koloni Calor yang telah melepaskan buronan 
berharga. 


Ini pertaruhan. Aku harus menyenangkan Komandan dan T. 
Ed bersamaan. 


Maka, kusebarkan ke orang-orang yang bisa kucapai bahwa 
para buronan berharga telah tiba di Kompleks 12! Tidak 
banyak orang, kok, tetapi cukup untuk menjadi pengalih 
perhatian. Lagi pula, aku yakin para kawan buronanku itu 
bisa menendang semua pantat amatiran di Kompleks 12 
yang coba-coba menangkap mereka. 


Dengan begini, aku bisa melapor pada Komandan: "Lapor, 
Pak, saya sudah turunkan beberapa teman saya secara 
random di Kompleks 12 untuk menciduk buronan Anda pasti 
Anda sudah dengar dari kesaksikan mereka yang mencoba 
menangkap para buronan itu, 'kan? Kalau mereka gagal, itu 
salah mereka, bukan saya!" 


Lalu, aku melapor lagi pada T. Ed: "Hai, Manteman! Aku 
temukan buronan kalian di titik ini dan titik itu. Kejarlah! 


Kalau tidak dapat, berarti kalian yang kurang usaha! Bukan 
aku!" 


Sebagai pelengkap pelunasan utang, aku mendatangi 
empat sekawan dan membocorkan ini semua. Sisanya 
terserah mereka. Kalau mereka lolos, itu semua bekat aku. 
Kalau mereka tertangkap, berarti mereka salah langkah ini 
bukan lagi kesalahanku. 


Sekian sampai sini kegeniusanku. Op pamit. 
(* F) Thanks for reading 
Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 


ERION'S TIME \( '-' )/ 
Dari shiholilah |\ ) 


"The boy who loved food" :')))))))))))))))))))))) //cuteness 
overload //ikut guling-guling di padang camilan di sebelah 
Erion 


Erion tampah bahagia yakkk, sayang sekali nasibnya di 
tangan author macam saya TOT //plak 


Dari Farahaggha ||) 





Hlyaaaaa matanya blink blink >/////< ada senternyaaaa 
unyuuuu, bahkan ada alat bantu dengarnya, maacih 
penyajian detailnyaaaa >/////< 


Dari OWLION11 IV) 


Yang ini ada senter sama alat bantu dengar juga TOT Mario 
bros yang cute pisaaaaan TOT Latarnyaa gemez 
maksimaaaal (////V///I) 
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KAMI MENGIKAT Op yang masih pingsan di atas ranjang 
dengan Arka masih menyala di atas nakas, lalu buru-buru 
angkat kaki dari penginapan itu. Dia mungkin akan bebas 
saat petugas hotel datang untuk bersih-bersih, tetapi 
setidaknya kami punya waktu agar Op tidak mengekor. 


Kami menginap di sebuah motel yang kamarnya bahkan 
lebih sempit lagi pada malam kedua sampai keempat, 
kemudian pindah ke semacam barak di mana kami mesti 
tidur bercampur dengan dua puluh Fervent di malam 
kelima. Aku mesti membeli topi dan menggelung rambut ke 
dalam, lantas terus-terusan berlindung di antara Truck dan 
Alatas agar tidak ada yang memerhatikan kalau aku 
perempuan. Lalu, kami pindah lagi ke hotel yang lebih waras 
selama beberapa malam. 


Periode bulananku selesai di hari keempat, dan selama 
empat hari itu para anak cowok lebih berhati-hati di 
sekitarku. Truck mengurangi dosis marah-marahnya, Alatas 
lebih menjaga mulutnya, dan Erion jadi penurut sekali. 


Di malam terakhir kami tinggal di Kompleks 12, aku 
terbangun dari tidur dan tak sengaja mencuri dengar 
percakapan Truck dan Alatas. 


"kenapa aku mesti mengalah lagi?!" Ini suara Truck. 


"Leila pasti mencari ibunya," jawab Alatas. "Cuma orang 
bernama Ted itu yang jadi penghubung mereka. Kita 
mungkin harus menemui pemberontak " 


"Benar, 'kan, yang dulu pernah kubilang? Cewek itu, demi 
bertemu keluarganya, dia bakal ambil risiko menyerahkan 
kita langsung ke Herde!" 


"Herde sudah tidak ada " 


"Tapi, T. Ed Company ini salah satu pendirinya!" potong 
Truck. "Jangan lupa, T. Ed punya sejarah panjang dengan 
NC! Sekarang, mereka bersama pemberontak karena 
kepentingan mereka sudah tidak sejalan dengan NC! Para 
pemberontak itu hanya salah satu alat yang bisa mereka 
buang kapan saja!" 


Kudengar Alatas mendesah berat. "Kita berutang ini pada 
Leila, Truck. Kita pernah nyaris meninggalkannya untuk mati 
di bawah reruntuhan." 


"Tapi, kita mengeluarkannya " 


"Erion yang mengeluarkannya," sela Alatas. Dalam hati, mau 
tak mau aku menambahkan, Kau yang mengeluarkanku, 
Alatas. 


"Pokoknya," lanjut pemuda itu lagi, "kau, setidaknya, 
berutang ini pada Leila." 


Bisa kubayangkan Truck memutar bola mata. "Buat apa?!" 


"Kau menyuruhku menguburnya hidup-hidup waktu itu." 
Alatas mengabsen. "Lalu, kau menonjoknya. Dia beberapa 
kali menyelamatkan bokong kita semua dari dua orang 
Corona di Garis Merah, cewek Icore, dan banyak lagi tapi 
kau tetap menuduhnya ini-itu. Kau juga pernah beberapa 
kali mendesakku buat meninggalkannya saat Leila tidur, 
ketika kita masih di hutan Garis Merah dulu " 


"Yang akhirnya tidak pernah kita lakukan!" 


"aku yakin kau bakal menyeretku di tanah meninggalkan 
Leila andai saja cewek itu tidak tidur sambil memeluk Erion. 
Aku juga lumayan yakin waktu itu kau sering memikirkan 
cara menyingkirkannya tanpa ketahuan oleh kami " 


"Tidak sering!" bantah Truck, lalu suaranya memelan saat 
menambahkan, "Tapi, memang pernah." 


" dan kita tidak pernah memikirkan berada di posisi Leila 
sama sekali," pungkas Alatas. Tanpa kusadari, tanganku 
sudah memeluk lengan Erion yang tidur di sampingku. "Kita 
bahkan mati-matian bersikap cuek waktu dia menyingkir 
dan memikirkan masalah sanitasi sendirian Leila tidak bisa 
pipis di pohon kayak kita, Truck. Kita juga tidak pernah 
memikirkan ... tahu, 'kan masa bulanannya. Kalau kau ingat 
lagi, Leila benar-benar senang saat ada Meredith, tapi kita 
malah membujuknya meninggalkan cewek itu. Nah, kau 
bayangkan saja ada di posisinya selama ini harus jaga diri 
bukan cuma dari Fervent lain, tapi juga dari kita." 


"Seperti yang sudah pernah kubilang, kadang aku lupa Leila 
anak perempuan!" 


"Intinya, Leila harus menemui Pak Ted itu. Dan ... jatuh ke 
tangan T. Ed barangkali lebih baik daripada Komandan," 
kata Alatas lagi. 


"Sebenarnya lebih bagus kalau tidak ketemu keduanya," 
gumam Truck letih. "Tapi, kau benar cepat atau lambat, kita 
bakal jatuh ke tangan salah satunya.Ck! Tapi aku masih 
kesal T. Ed Company dan Komandan Binta, yang membuat 
kita kelimpungan begini, justru dipermainkan oleh seorang 
Teleporter bodoh!" 


Belakangan ini, kami harus bepergian secara tepisah di 
jalanan yang sama jalan dua-dua agar tidak menonjolkan 
diri sebagai 'keempat' buronan. Aku dan Erion bahkan 


sempat kehilangan Alatas dan Truck dua kali dalam 
Kerumunan. 


Kami jelas tidak bisa putar balik ke gerbang yang mengarah 
pada koloni Calor pasukan Komandan sudah di sana sejak 
empat malam yang lalu. Dan, kalau ingatan Op yang kubaca 
itu benar, arah tujuan kami ke gerbang menuju Kompleks 1 
sekarang pun telah dihadang oleh kelompok 
pemberontaknya T. Ed. 


Aku tak paham kenapa Alatas dan Truck masih saja berkeras 
berderap menuju Kompleks 1. Kurasa itu hanya solidaritas 
lawas dengan kawanan Herde mereka kelompok 
pemberontak lainnya, yang lebih amatir, yang hanya 
dikoordinir oleh beberapa remaja, di mana Raios dan Giok 
termasuk di dalamnya. 


Setiap kali aku mencoba mengungkit bahwa barangkali 
Raios sungguhan anak Komandan, dan cowok itu bisa saja 
cuma menjadikan kawanan Herde-nya sendiri sebagai alat 
untuk membantu daddy-nya, Alatas dan Truck jadi 
memasang tatapan hampa seperti menolak mendengar. 
Mereka tampak lebih senang berpegang pada 
ketidakpastian di mana Raios berposisi. 


Kurasa, itulah yang terjadi saat seseorang tidak lagi punya 
tujuan atau rutinitas untuk dilakukan Alatas dan Truck 
semata digerakkan kepercayaan mereka yang sudah usang, 
bahwa sekawanan Fervent remaja bisa balas menginvasi NC 
di Kompleks Sentral. Bagaimana pun, impian itulah yang 
mengawali usaha mereka saat kabur dari Herde. Sedangkan 
Erion hanya terseret oleh arus kedua lelaki itu. 


Aku tidak punya suara di antara mereka setiap kali aku 
mencoba memberi mereka pengertian, Alatas akan jadi 
diam, dan Truck mulai melayangkan tatapan khas yang 


mengatakan dengan jelas: Kau tidak pernah ada di Herde. 
Kau anak Kompleks. Kau pernah punya rumah, makanan 
tersaji di atas meja, dan orang tua yang lengkap selama 17 
tahun hidupmu. Kau tidak tahu apa-apa di sini. 


Meski mulutnya sudah berhenti mengatakan hal itu 
kepadaku secara langsung, tatapan mata Truck masih 
meneriakkannya keras-keras. Dan, dengan fakta bahwa 
ayahku pernah berada di antara orang-orang yang 
merenggut mereka bertiga dari keluarga masing-masing, 
suaraku makin terkesan tak penting. 


Aku mengerjap lemah, terkantuk-kantuk. Aku tertidur lagi, 
mungkin sejam, lalu terbangun kembali saat lutut Erion 
menghantam daguku. Mimpi yang mengerikan melandanya 
ada Komandan di sana, menyemburkan api dari kedua 
lubang hidungnya, membakar hotel saat kami sedang 
makan. Erion dilanda dilema apakah dia harus 
menghabiskan burgernya dulu atau menghajar Komandan. 
Dia memutuskan untuk melakukan keduanya bersamaan 
satu-satunya alasan lututnya  menghujam wajahku 
sekarang. 


Begitu kukembalikan posisi kepala Erion ke bantal, mimpi 
itu usai. Tak lama kemudian, dia membuka matanya, 
menguap, lalu meregangkan badan. 


Sambil mengerjap lemas, mataku menyisir kamar. Semua 
bawaan kami sudah beres dalam tas-tas, siap dibawa. Alatas 
dan Truck duduk di sofa, masih meraba-raba jalur yang 
mesti kami tempuh dengan risiko celaka sekecil mungkin. 


"jalan dua-dua seperti kemarin," kata Truck. "Ada terlalu 
banyak fasilitas NC di timur. Paling aman gerbang utara, 
hanya ada proyek terbengkalai di situ " 


"Sebenarnya," potongku sampai kedua pemuda itu menoleh, 
"aku berpikiran kalau ... mungkin lebih baik kalau Kita 
menghindari gerbang portal. Maksudku, kalau kita berjalan 
sedikit ke arah barat ... barat laut, misal, kita mungkin bisa 
menghindari kelompok pemberontak yang menghadang 
kita." 


Para anak cowok menampakkan ekspresi yang hampir 
serupa: alis bertaut, mata lurus kepadaku, dan mulut yang 
membentuk ha? tanpa suara. 


Terus gimana? Menembus tembok? tanya Erion sinis. Anak 
itu kemudian berjengit. Tunggu, kau tidak mau menyuruhku 
menembus tembok sungguhan, 'kan? 


Truck menyuarakan hal yang serupa. "Lalu, keluar lewat 
mana? Phantom tidak punya fungsi menembus benda padat 
seperti namanya " 


"Benarkah? Phantom tidak melakukan itu?" Alatas terdengar 
terkejut. Dia kemudian melihat Erion dengan tatapan 
terluka, sementara bocah itu menyengir. 


"Levitasi?" usulku. 


"Tembok Kompleks terlalu tinggi," tukas Truck. "Jika Erion 
melakukan kesalahan manuver, tubuh kita mungkin remuk 
begitu sampai tanah." 


"Tapi, Erion sudah sering melempar-lempar kita seperti 
pesawat kertas." 


"Tidak pernah untuk mencapai atau jatuh dari ketinggian 
120 kaki setinggi itulah rata-rata tembok Kompleks 
setidaknya." Truck berdecak. "Energi Phantom Erion 
memang besar, tapi kontrolnya lemah. Kadang, Erion hanya 
mampu mengendalikan beberapa bagian dari badan kita. 


Asumsikan Erion mampu memperlambat kejatuhan kita 
berempat sekaligus, dan kita selamat dari dampak inersia, 
mendarat di atas kedua kaki seperti kucing dari ketinggian 
seratus kaki tetap tidak semudah kelihatannya." 


Aku mengerjap. "Inersia kelembaman?" 


"Semisal, dia hanya mengangkat badanmu di bagian torso." 
Truck bergidik ngeri seolah bisa merasakan apa yang selama 
ini Kami lewatkan. “Gravitasi akan mengakselerasi 
kejatuhanmu. Bahkan jika badanmu berhenti jatuh, bagian 
atas tubuhmu dari leher ke kepala akan tetap melaju ke 
bawah seperti menginjak rem mobil tiba-tiba, sabuk 
pengaman mengencang di dada, tapi badanmu tetap 
terbawa ke depan itulah inersia. Jika begitu, kita entah akan 
gegar otak atau patah leher." 


Tanpa sadar, aku memeluk lutut di atas tempat tidur. 
Ingatanku menelaah lagi saat Erion membantai sekoloni 
Icore di pesisir pantai. Beberapa cewek itu memang mati 
sebelum menghantam tanah, dengan leher atau punggung 
pengkor saat Erion melempar-lemparkan mereka. Baru aku 
paham kenapa Truck anti sekali dilevitasi oleh Phantom 
Erion. Salah besar aku menganggap Truck takut ketinggian 
selama ini yang dia waspadai adalah Phantom Erion sendiri. 


Alatas menunjuk Erion dan berkata penuh nada peringatan 
dengan suara bergetar, "Kalau begitu, tidak boleh 
mengangkat kami lagi pakai Phantom." 


Erion mengangguk patuh, tetapi menambahkan dalam hati, 
Kecuali terpaksa. 


"Kalau begitu, kita pakai cara yang pernah dilakukan para 
pemberontak di Kompleks 4," usulku, setengah mati 
mencoba terdengar percaya diri. "Ingat saat Alatas 
tertembak? Komandan menyinggung sesuatu tentang 


penyerangan tembok selatan, dan dia menyuruh kita 
menghentikannya sebagai ganti pengobatan Alatas." 


Truck akhirnya menyunggingkan senyum lebar. "Peledak." 


"Tunggu," sela Alatas. Tangannya seperti menyetopku. "Kau 
mau meledakkan tembok itu ... sendirian?" 


Aku mengangkat bahu. "Bisa kucoba." 
"Tapi, Kau jarang menggunakan Corona-mu." 


"Yang mana keputusan bagus," sela Truck. "Kau tidak ingat 
bagaimana dia menyala seperti bintang waktu kita pertama 
menemukannya? Cahayanya sampai mengundang Icore! Itu 
bukan lagi /ow explosive, tapi sudah mendekati fusi nuklir!" 


"Ledakan sebesar itu bisa membuat Leila sendiri terbunuh, 
Truck!" 


"Tidak, aku bisa mengendalikannya!" potongku setegas 
mungkin. "Aku sudah menggunakan Peledak beberapa kali 
sebelum ini begitulah caraku bertahan saat ayahku dan 
para Agen Penyemai peliharaan Binta mengejarku!" 


"Bagaimana kalau NC keburu mengepung sebelum kita 
kabur?" tuntut Alatas. "Ledakan besar pasti setidaknya 
menarik perhatian helikopter mereka, atau drone." 


"Setidaknya kita harus mencoba ini," kataku lagi. "Kalau kita 
tertangkap para pemberontak, entah apa yang akan terjadi. 
Sir Ted sendiri belum tentu di sini." 


Alatas masih tampak tak menyukai rencana itu, tetapi Truck 
dan aku sama keras kepalanya. Maka, setelah mandi dan 
makan, kami bersiap meninggalkan hotel sambil meraba- 
raba rencana baru. Aku dan Alatas jalan lebih dulu, 


sementara Truck dan Erion menjaga jarak beberapa meter di 
belakang kami. 


"Kau yakin tidak mau mencoba menemui para pemberontak 
dulu?" ungkit Alatas. Matanya menelaah orang-orang 
berseragam patroli NC dengan gugup. 


"Tidak perlu," jawabku sambil menyembunyikan keraguan. 
"Kita tak pernah tahu apa yang mereka inginkan dari kita. 
Dan, Embre mewanti-wantiku untuk tidak memercayai Sir 
Ted sepenuhnya. Lagipula, Op saja bisa lolos, kenapa kita 
tidak?" 


"Op lolos dari Binta dan T. Ed karena dia memang sudah di 
dalam kedua kubu sejak awal," ungkit Alatas lagi. 
"Menurutku, kita tidak bisa kabur selamanya." 


"Tidak harus selamanya," kataku. "Hanya sampai kita tiba di 
Komples 1, 'kan?" Sebelum Alatas mencari celah lagi untuk 
membujukku menghentikan rencana dadakan kami 
meledakkan tembok, aku bertanya untuk mengalihkannya, 
"Tidakkah Op seharusnya ikut rencana kalian juga 
mengambil alih Kompleks 1 dan Kompleks Sentral bersama 
Raios? Kalian semua satu Herde, 'kan?" 


Alatas menggeleng. "Para Teleporter tidak pernah bilang 
mereka ikut rencana Raios. Mereka hanya setuju membantu 
teman-teman se-Herde masuk ke wilayah ini. Kukira, kau 
mungkin menemukan ingatannya saat di dalam kepala Op?" 


Aku menggeleng sambil bergidik. "Aku tak bertahan lama 
dalam kepalanya. Isi pikirannya benar-benar random, seperti 
dirangkai oleh seorang penulis yang tidak tahu harus 
menulis apa." 


Alatas mengangkat kedua alisnya. Dengan nada tertarik, 
dan tubuhnya mencondong ke arahku, dia bertanya, 


"Bagaimana dengan isi kepalaku?" 


Untuk alasan yang tak kuketahui, wajahku terasa panas. 
"Entahlah." 


"Tapi, Kau pernah masuk ke pikiranku. Bagaimana rasanya " 


"Aku lupa!" Kusikut perutnya sampai pemuda itu menjaga 
jarak. 


"Kenapa kalian lelet sekali?" desis Truck yang tahu-tahu 
sudah berada di belakang kami. "Cepat sedikit!" 


"Erion tukar tempat!" desakku seraya menarik anak itu 
sampai ke sisi Alatas, sementara aku mundur ke samping 
Truck. "Alatas jalannnya lelet." 


Alatas menautkan alisnya tak percaya, tetapi dia tidak 
sempat protes lantaran Erion menariknya. Langkah anak itu, 
meski kecil-kecil, begitu ringan dan lincah. Mendadak saja, 
jarak kami sudah terpaut tiga meter. 


Lalu, kudapati Truck tengah menelaahku. Matanya menyorot 
curiga. Aku hampir bertanya apakah dia ingin 
menghabiskan waktu dalam jalan kaki ini dengan adu mulut 
atau saling sikut, mengingat kami jarang sekali bersisian, 
tetapi lelaki itu justru memuntahkan pikiran yang 
mengusiknya begitu saja: "Kau naksir Alatas." 


Lidahku seperti terlipat dua. "Enak saja! A-aku aku tidak " 


"Tidak menganggapnya lebih dari cowok asing yang secara 
kebetulan mengeluarkanmu dari reruntuhan?" terkanya 
dengan wajah meremehkan. 


"Truck " 


"Lebih klise lagi, tidak menganggapnya lebih dari teman?" 
lanjut Truck tanpa mengacuhkanku. "Setelah drama 
tangisan waktu di sarang Calor, dan beberapa hari 
belakangan kau tidak bisa benar-benar menatap matanya, 
kaukira aku bakal percaya alasan burik macam itu?" 


"Aku juga sempat menangisimu di sarang Calor tidak ada 
bedanya!" 


"Jelas ada bedanya," omel Truck. "Sampai Erion saja paham." 
"Hah?" 


"Kita semua tahu di sini Alatas dan kau sekarang taksir- 
taksiran." 


Aku berusaha menukas, "Dengar, ya " lalu kehilangan kata- 
kata. Benakku jumpalitan mencari kalimat agar Truck 
menarik tuduhannya. Namun, otakku buntu. 


"Lupakan, deh," desah Truck kemudian sembari memijat 
pangkal hidungnya dengan lelah. "Apa yang kupikirkan ... 
ikut campur masalah percintaan anak muda bolot seperti 
kalian " 


"Truck." Aku mengingatkannya. "Kau seumuranku." 
"Terserahlah!" 


"Lucu sekali," dengkusku. "Kau ratusan kali mencoba 
membunuhku " 


"Cuma empat kali." 


"dan sekarang berusaha meyakinkanku kalau aku naksir 
Alatas? Apa itu semacam restu aku boleh di dekat kalian 
dalam keadaan bernapas?" 


Truck mengusap matanya. "Asal kalian tidak bermesraan di 
depan mukaku." 


"Karena kau jomblo dan sensitif?" gumamku. 
"Karena aku jijik lihat kenorakan kalian!" 
"Itu dinamakan sensitivitas jomblo, Truck." 


Truck seperti hendak menamparku, jadi aku buru-buru tutup 
mulut. 


Begitu kami sudah mengambil jarak aman dari peradaban 
Kompleks 12 dan berada di jalan beraspal retak-retak, 
barulah kami berempat bisa jalan lebih dekat. Jalan ini 
besar, tanpa trotoar, dan dikepung hutan yang renggang. 
Sesekali, mobil truk enam belas roda atau mobil box 
melintas, memaksa kami menyingkir ke tepi. 


"Pabrik apa itu?" tanya Alatas seraya menelaah cerobong 
yang mengepulkan asap pekat di kejauhan. Beberapa 
bangunan yang lebih tinggi tampak benderang di bagian 
depannya, tetapi gelap dan dingin bagian belakangnya 
seolah bangunan itu hanya dipakai separuh. 


"Dulu di sini ada tempat produksi Arka, proyek artificial 
night, dan proyek gravitasi artificial." Aku mengingat-ingat 
Catatan yang Embre berikan. "Lalu semua itu dipindahkan 
ke Kompleks Sentral. Tempat ini dibangun ulang untuk 
proyek botanikal atau apalah itu, tapi mandek karena alasan 
yang tidak diketahui." 


"Kalau diberhentikan, kenapa pabrik-pabrik itu tampak 
aktif?" tanya Truck. 


Aku mengangkat bahu. "Yang jelas, wilayah ini terbengkalai, 
hanya ada sedikit penjaga yang tidak terlalu efektif di sini. 


Jalur ini sering digunakan para Fervent buruh untuk kabur 
dari Kompleks 12." 


"Sinikan catatan Embre," pinta Truck ketika jalan beraspal 
berakhir buntu. 


Sementara Truck menelaah keseluruhan tulisan tangan 
Embre, Erion memindai hutan dengan X. Anak itu tiba-tiba 
terlompat ke arahku. Untuk sesaat, kami ikut menegang 
saat melihat rerumputan bergemeresik. 


Lalu, seekor kucing kelabu-putih yang amat gempal dan 
berhidung pesek melompat keluar dari kegelapan. Matanya 
berkilat menatap kami dalam kegelapan. 


"Oh, kucing kecil!" seru Alatas gembira, tampaknya buta 
akan ukuran gumpalan bulu hidup itu. Dia mendekati si 
kucing, mengelusnya dengan sayang. "Kaummu sudah 
sangat jarang ada sekarang. Kau peliharaan seseorang 
dekat sini?" 


Entah kucing itu memang peliharaan buruh pabrik atau apa. 
Bulu kelabunya agak botak di leher dan bulu putihnya kotor 
sampai hampir kelabu seolah ia habis menjalani 
pertempuran dengan hewan liar lain, tetapi dia benar-benar 
gemuk seolah seumur hidupnya hanya mengenal daging. 


Aku berjengit mundur ketika Alatas menggendong kucing 
itu ke hadapan kami. Mata Alatas berbinar hampir sama 
terangnya dengan mata keemasan si kucing. Bedanya, 
kucing itu punya tampang hampir sejutek Truck. "Boleh kita 


"Tidak ada kucing peliharaan!" hardik Truck seketika. 


Mereka seolah pernah melalui percakapan ini jutaan kali. 
Jadi, aku bertanya, "Alatas sudah pernah mencoba 


memungut kucing?" 


"Enam kali," jawab Truck sambil masih mengawasi si kucing 
dengan tajam. "Tujuh, kalau Erion dihitung." 


Hei! protes anak itu sambil memukulkan senter pada 
punggung tangan Truck. 


"Lepaskan," perintah Truck. "Kita tidak ada waktu untuk 
binatang peliharaan!" 


"Dia pasti bisa cari makan sendiri," rengek Alatas. "Tak akan 
merepotkan!" 


"Kubilang tidak, ya tidak!" Truck dan bola bulu besar itu 
saling tatap sebelum kemudian si kucing menguap lebar, 
memamerkan taring dan lidahnya. 


"Aku harus setuju dengan Truck untuk yang ini," kataku 
sambil bergidik saat kucing itu berkedip dengan pandangan 
malas. "Aku tidak begitu menyukai hewan." 


Seperti menggodaku, kucing itu melompat turun dari 
pelukan Alatas, lalu menggesekkan bagian samping 
tubuhnya ke kakiku sampai aku terlompat. 


"Singkirkan!" Aku melompat-lompat. Rambut di tanganku 
berdiri saat merasakan tekstur bulunya yang kasar dengan 
lumpur mengerak. "Ambil dia!" 


Alatas menggendong kembali kucing itu sambil 
membelalakkan matanya terkejut. "Bagaimana bisa kau 
tidak menyukai kucing? Dia imut dan galak di saat 
bersamaan! Persis sepertimu " 


Aku memelototinya sampai Alatas menundukkan kepala dan 
tutup mulut. 


Dengan helaan napas pedih, Alatas melepaskan kucing itu, 
yang seketika melompat turun dan melenggok menyusuri 
jalan beraspal ke arah kami datang. 


Erion menatap liar ke sekitar saat kami melompati pagar 
kawat yang mengurung hutan. Banyak sekali yang bergerak 
di dalam hutan, beri tahu Erion. 


"Mungkin itu Fervent yang mencoba kabur dari sini, kayak 
kita," kataku. 


Tak lama kemudian, kami melihat tupai. Banyak tupai. 
Mereka berperilaku layaknya kucing tadi mengawasi dari 
kejauhan seperti menilai kami berempat. Seekor kelinci 
hitam berlari memanjati pohon seperti cheetah, dan 
sekawanan kunang-kunang menyala kemerahan sewarna 
darah di antara semak tajam. Suara jangkrik dan hewan 
malam yang sudah berbulan-bulan tidak kulihat terdengar. 


Makin jauh, makin tak masuk akal. Kami membaui aroma 
lavender, rawa, dan melati silih berganti. Dedaunan di atas 
kepala terus bergemerisik bahkan di saat tidak ada angin 
atau hewan melompat yang melewatinya. Buah-buahan 
kecil yang tak kukenali jenisnya terus berjatuhan ke tanah 
bersama daun kering berbintik. 


"Ah, ini dia! Ferventic Nature Preserve." Truck membaca 
Catatan Embre susah payah di bawah sorot senter Erion. 
"Botanical, zoological, & entomological ...." 


Alatas berdecak. "Aku tidak bisa Bahasa Jerman, Truck." 


Truck mengabaikan kebebalan Alatas dan terus membaca. 
Dia tak mengangkat pandangannya dari kertas-kertas itu 
sampai tersandung-sandung dan nyaris jatuh. 


"Apa ini tempat di mana NC memelihara semua tumbuhan 
dan hewan yang jadi punya kekuatan super juga?" tanyaku. 
"Kalian bilang, hal-hal itu pernah ada dulu, tapi NC 
memusnahkan semuanya." 


"Masuk akal," tanggap Truck. "Mengingat semua kejahatan 
NC, tentu mereka tidak pernah benar-benar 
memusnahkannya. Mereka pasti melakukan serangkaian 
ujicoba, memanfaatkannya seperti mereka membuat Arka 
dari Peredam." 


Alatas menatap gugup ke sekitar kakinya. "Kalau benar di 
sini ada tumbuhan mutan ... bukankah berbahaya? Aku 
pernah mendengar tentang jamur beracun yang bisa 
membuat badan menggelembung dan meletus hanya 
dengan menyentuhnya." 


"Mycology ada di hutan satunya, di sisi timur," kata Truck 
tanpa mengalihkan pandang dari catatan Embre. "Di sana 
juga mereka memelihara semua spesies tumbuhan dan 
jamur yang digunakan sebagai bahan baku PF13. Tentu saja 
tidak ada yang menjejakkan kaki di sana kecuali orang NC. 
Hutan barat yang ini kurang berbahaya kalau tidak, mana 
mungkin para Fervent selalu kabur lewat sini ...." Truck 
menyipitkan matanya pada bagian bawah catatan itu. "Eh ... 
ternyata tidak terlalu aman. Syarat utama memasuki hutan 
ini adalah memiliki Cyone." 


"Kenapa?" tanyaku waswas. "Ada hewan-hewan karnivora 
gila?" 


"Hewannya tidak masalah. Mereka jinak. Wildlife yang 
menyimpan hewan karnivora ganas juga ada di sisi Timur. 
Tapi, di sini memang ada beberapa jenis tumbuhan beracun. 
Para Fervent yang kabur lewat sini selalu menyewa seorang 
Cyone bersama mereka." 


Alatas mengangkat bahu. "Kita punya tiga Cyone di sini." 


"Salah satunya egois hanya berfungsi buat dirinya sendiri," 
komentar Truck tanpa mengacuhkan rengutanku. "Dan yang 
satu lagi tidak berguna." 


Alatas dan aku berjalan lebih dulu menjauhi Truck dan lidah 
beracunnya. Namun, tetap saja kami tidak bisa terlalu jauh 
dari senter Erion. Sesekali aku berjengit saat menginjak 
lumpur, mengira aku melangkah di atas moluska mutan. 
Kakiku bahkan hampir menginjak seekor trenggiling .... 


"Hei, lihat, ada “Yigvin!" seru Alatas seraya mengejar 
trenggiling itu. 


Aku bertanya, "Siapa Igvin?" 


"Entahlah." Alatas mengangkat bahu. Matanya melirik Truck, 
"Tapi kalau aku bisa punya trenggiling peliharaan, aku bakal 
menamainya Igvin " 


"Tidak ada hewan peliharaan!" bentak Truck sampai 
sekawanan burung bubar terbang dari pohon di dekat kami. 


Alatas menyaksikan dengan kecewa saat trenggiling itu 
menggulung tubuhnya dan menyaru dalam kegelapan 
hewan itu nyaris tak bisa dibedakan dengan buah-buah 
cokelat bersisik di sekitarnya ... kecuali buah-buah bersisik 
itu bukan buah. 


"Kucing tidak boleh." Alatas menggerutu. "Trenggiling tidak 
boleh." 


Aku mau pelihara beruang gunung, oceh Erion. Tapi, kalau 
dipikir-pikir lagi, kita sudah punya Truck. 


Aku berbalik untuk mengajak Erion tos sambil tertawa. Raut 
penasaran Truck dan Alatas sungguh tak ternilai harganya. 
Mulutku gatal sekali ingin memberi tahu Truck perihal 
ucapan Erion, tetapi aku tidak mau jadi orang pertama yang 
kena amukan Mama Beruang. 


"Hei ..." kata Truck seraya mendekatkan catatan Embre 
kepada kami. "Ini tumbuhan yang Embre bilang mesti paling 
kita waspadai dia menggambarnya seperti bocah SD! Aku 
tidak bisa memutuskan apakah ini sulur gemuk atau 
kantung semar kurus dengan rambut gimbal " 


Sebercak noda kelabu jatuh dari langit, tersaji panas-panas 
langsung dari bagian belakang tubuh seekor burung tepat 
di punggung tangan Truck. 


"Burung gob " Kututup telinga Erion sementara Truck 
menyumpah ke langit. 


Seolah ditantang, sebercak lagi jatuh di atas kening Truck. 
Lalu, satu lagi, yang kemudian meleleh ke lekuk hidungnya 


"Tidak yang ini cuma air!" bantah Truck seraya menyeka 
wajahnya. 


"Truck," sela Alatas. "Tidak perlu malu kejatuhan eek burung 
tiga kali. Setidaknya yang terbang itu bukan sapi " 


Lalu, Alatas juga kena. Lalu aku. 


Lalu kami sadar bahwa yang berjatuhan kali ini memang 
hanya air. Air lengket yang berbau seolah sekawanan 
burung entah bagaimana berhasil melakukan terobosan 
dengan mencampurkan tinja mereka dengan awan 
mendung. 


"Gerimis?" tanyaku terkejut. 


"Ini pertama kalinya dalam enam bulan belakangan," 
gumam Truck takjub. 


Kami berlari dengan dipimpin Erion. Tidak ada tempat untuk 
berteduh. Hutan ini tidak rapat dan tetes air seolah terus 
menemukan jalannya menerobos kanopi renggang 
pepohonan. Walau hanya gerimis, tetapi bau busuk airnya 
membuat napas sesak dan merusak kertas catatan Embre 
sampai tak lagi terbaca. 


Seberkas cahaya senter lain bersinggungan dengan cahaya 
senter Erion, dan kami buru-buru berhenti. Erion mematikan 
senternya, lantas mengaktifkan Phantom. Kami mesti 
merapat ke sisinya dalam kegelapan, menyaksikan dengan 
ngeri saat sekumpulan orang menyusuri hutan dengan 
senjata api siaga. 


"ini!" seru salah satunya dengan suara teredam. "Cahaya 
itu dari sini!" 


"Fervent liar? Lagi?!" tanya yang seorang lagi. Suaranya 
juga terdengar teredam, tetapi aku merasa mengenalinya. 


"Tapi ini bukan keempat Fervent buronan itu, 'kan?" teriak 
satu lagi dengan panik. "Mereka akan menuju gerbang, 
'kan?! Tidak ke sini, kan?!" 


Para pemberontak, bisik Erion ke benakku. Anak itu 
mengirimkan gambaran yang dilihat oleh mata X-nya 
padaku, memperjelas sosok-sosok itu yang semuanya 
menggunakan masker dan mengenakan pakaian seragam: 
rompi dan celana loreng hijau-cokelat. Op mengenakan 
celana yang sama waktu menemui kami. 


"Harusnya kita bawa Arka!" protes pria pertama. "Vre! 
Kembali ke markas! Ambil Arka! Entah ini Fervent buronan 
atau Fervent buruh biasa yang mencoba kabur pokoknya, 
panggil bantuan!" 


Kami memanfaatkan kericuhan mereka untuk mengendap di 
atas tanah becek. Erion menahan napas saat membimbing 
langkah kami menjauhi para pemberontak. 


Setelah kami telah mengambil jarak cukup jauh dari orang- 
orang itu, barulah kami berlari dan Erion menyalakan senter 
lagi. Aku mengusap air hujan dari wajahku. Rambutku 
semerbak oleh bau busuk. Kakiku terus mempercepat 
langkahnya seolah aku bisa kabur dari rambutku sendiri. 


Saat kami berhenti sebentar untuk mengatur napas, aku 
membaui aroma lain. Awalnya, kupikir ini masih air hujan. 
Aku tersedak, jatuh terbungkuk, dan muntah. 


"Kenapa?!" pekik Alatas. Satu tangannya memegangi 
rambutku ke belakang sementara aku mengeluarkan isi 
perut ke tanah. "Ada apa dengan Leila?!" 


Mataku mulai dipenuhi bercak kekuningan, tetapi saat 
Alatas dan Erion menyeretku, aku berhasil mengerjap dan 
melihat Truck menatap sesuatu di antara belukar. Pria itu 
buru-buru menutup hidungnya dan tersaruk mundur ke arah 
kami. 


"Tumbuhan ... jamur halusinogen itu " Truck tersengal. Dia 
meludah-ludah seolah lidahnya mengecap bau busuknya. 
"Mereka tumbuh liar di sana!" 


"Bagaimana bisa?!" 


"Mana kutahu?!" 


Aku mencoba bangkit saat sesosok perempuan muda 
menembus hutan dan menyeringai ke arahku. Jeritanku 
pecah ketika sekujur tubuh gadis itu menyala dengan 
percik-percik listrik, matanya berkilat secara harfiah. Sudah 
sangat lama aku tak melihatnya sejak Raios menembak mati 
gadis itu, tetapi aku tidak mungkin salah mengenali wajah 
Amy, si gadis Icore yang mengejar kami di Garis Merah. 


Aku menelungkup ke jaket Alatas dan mencengkram tangan 
Erion kuat-kuat sambil memekik keras. Suara para cowok 
dan gerimis tak lagi tertangkap oleh telingaku, tetapi aku 
mendengar suara gadis itu: "Kalau saja kau tidak masuk ke 
kepalaku saat itu, tembakan Raios takkan mengenaiku; kau 
membunuhku ...." 


Mataku mengintip dari balik lengan jaket Alatas hanya 
untuk menyaksikan mayat ayahku di antara belukar. 
Tangannya terentang tanpa daya, kepalanya terteleng, 
lubang peluru di keningnya matanya menatap hampa ke 
arahku dan bibirnya bergerak lemah untuk mengatakan, 
"Andai saja kau tak pernah lahir, Leila, aku tak perlu 
berakhir seperti ini." 


Truck menyumpal mulutku dengan robekan kain untuk 
meredam jeritanku, lantas menggotongku di atas bahunya. 
Dia membawaku berlari, menjauhi hantu Amy dan ayah. 
Lalu, segerombolan orang menyeruak dari kegelapan hutan 
para pemberontak. Mereka berlari mengejar kami, 
membuyarkan citra para hantu. 


"Berhenti!" teriak para pemberontak itu. "Jangan ke sana!" 


Kepalaku pening. Bahu Truck menumbuk perutku berkali- 
kali. Namun, guncangan ini menjernihkan penglihatanku. 
Jantungku bertalu-talu. Pikiranku terbuka, dan aku 
merasakan kebahagiaan besar saat melihat para pengejar 


kami mulai tertinggal. Kuludahkan sumpalan kain Truck 
sampai terlepas dari mulutku. 


"Kalian tidak bisa mendapatkan kami!" teriakku seraya 
memberi para pemberontak itu salah satu jari terbaik yang 
kupunya. "Sampaikan pada Sir Ted bahwa program cacatnya 
telah membunuh sahabatnya! Dia membunuh " Aku muntah 
ke baju Truck sebelum sempat mengucapkan 'ayahku'. 


Leila! Kau kenapa?! Kudengar suara Erion di dalam 
kepalaku. Kau aneh! 


"Oh, Dik, kau makan banyak, tapi tidak besar-besar juga!" 
racauku. Kuusap-usap punggung Truck yang kotor. "Mama, 
maaf aku memuntahimu!" 


Truck  menjatuhkanku ke tanah. Dia dan Alatas 
mengepungku seperti lalat yang mengerubungi sampah. Di 
belakang mereka, Erion mengaktifkan Phantom-nya lagi 
sampai aku bersorak kecil, "Yeay!" sambil bertepuk tangan. 


Truck mengambil sebotol air, lalu menyiramkannya ke 
wajahku. Mereka menunggu sambil mengamatiku dengan 
cemas sampai, beberapa menit kemudian, aku jatuh 
menelungkup dan mulai mengelu-elukan perutku. 


Perutku terasa kacau seolah lambung dan usus besarku 
mencoba bertukar tempat. Detak jantungku masih begitu 
cepat sampai-sampai aku bisa merasakannya di balik 
telinga. Sesekali aku masih terkekeh sendiri karena teringat 
para pemberontak yang tersandung-sandung mengejar 
kami, lalu meringis lagi. 


" PF13?" Kudengar Alatas bertanya. "Tumbuhan yang tadi 
itu?" 


"Mungkin. Ini menjelaskan perubahan mood dan 
euforianya." 


"Hanya karena baunya?!" 


Alatas membantuku perlahan untuk meneguk air botolan. 
Aku tersedak dan sebagian besar air yang hampir tertelan 
pun keluar dari hidungku. "Aku mau pulang," isakku 
nelangsa seraya menekan perut. "Aku ingin ibuku ...." 


"Ayo, kita berdiri dulu," ajak Alatas seraya menarikku. "Kau 
bisa jalan?" 


Aku mengangguk lemah. Sensasi aneh dari depresi dan 
euforia mendadak itu surut perlahan sampai aku tak bisa 
mengingat lagi alasanku tertawa dan menjerit barusan. 
Kepalaku berdenyut, tetapi kupaksakan diriku untuk tetap 
bergerak sambil masih disangga oleh Alatas dan dituntun 
oleh Erion. 


Begitu aku berhasil mengendalikan diriku lagi, kurasakan 
tangan Alatas gemetaran di lenganku. Aku menoleh, dan 
melihat wajahnya mulai menghijau. Alisnya mengerut letih, 
dan matanya menatap hampa ke depan. 


"Alatas?" panggilku. 


"Ya?" jawabnya dengan napas berat. Bagian bawah matanya 
mulai menghitam. 


Saat aku akan menepuk pipinya untuk memastikannya 
masih sadar, pegangan Erion terlepas dari tanganku. Anak 
itu terseok di lumpur, jari tangannya menggaruk-garuk 
bagian depan lehernya yang kemerahan. 


"Eri " 


"Aku menginjak sesuatu saat kita berlari tadi, tapi 
kudiamkan saja karena kupikir bukan apa-apa," ucap Truck 
sambil tersengal. Ini pertama kalinya aku mendengar Truck 
bicara sambil gemetar. Ketika aku menoleh, pria itu sudah 
jatuh bersimpuh. Dia menggulung kain celananya, 
memperlihatkan sebelah sepatunya yang meleleh seolah 
habis ditenggelamkan dalam cairan asam. Dia melepaskan 
sepatunya yang hancur dan memperlihatkan tiga lubang 
kecil di atas mata kakinya. "Sesuatu yang kuinjak itu 
ternyata menggigitku." 


Aku berjongkok dan memeriksanya. Ada sulur hijau kecil 
yang meliliti jari kakinya, beriak dan bergerak 
menggelombang seperti anak ular, tetapi aku yakin benar 
itu bukan hewan. 


Dengan tangkai kayu kering, kusingkirkan sulur-sulur aneh 
itu, yang langsung bergerak mengular di tanah seperti 
hidup. la bergerak menuju seekor anak trenggiling yang 
menggulung dan mulai melilitinya. Duri-duri menyeruak 
keluar pada kedua ujung sulur, lantas menancap pada kulit 
bersisik trenggiling yang semestinya tak tertembus 
semudah itu. Sisik-sisiknya mulai meleleh seperti kerak 
lumpur yang mencair, dan hewan penggulung itu pun 
mengurai badannya. la mati hampir seketika dengan tiga 
lubang kecil di punggungnya. 


"Ikat," perintah Truck seraya mencengkram betisnya kuat. 
"Ini beracun. Ikat kakiku ... untuk memperlambat racunnya 


Tanganku masih gemetaran, Alatas tampak setengah sadar, 
dan leher Erion mulai membengkak, tetapi kami sebaik 
mungkin bekerja bertiga untuk mengikat kaki Truck dengan 
robekan kain dari lengan bajunya dan menarik kencang. 


"Apakah pohon-pohon itu memang melengkung begitu?" 
tanya Truck sambil mengerjap ke sekitar. Kelopak matanya 
turun, matanya berputar ke atas, dan pria itu pun jatuh ke 
tanah dengan buih putih meleleh dari mulutnya. 


"Truck ...?" panggil Alatas lemah. "Truck ayolah!" 


Begitu Truck tak sadarkan diri, Erion mulai memuntahkan 
cairan hijau ke tanah. Alatas melemas di sebelahku dengan 
titik peluh memenuhi wajahnya. 


"Cyone Truck ..." lirihku ngeri sembari melirik mayat 
trenggiling kecil yang masih dililiti oleh sulur-sulur itu. 
"Cyone-nya tidak lagi menjaga kita." 


"Menjaga?" tanya Alatas. "Dari apa?" 


Aku menatap sekitar. Air hujan cemar, tumbuhan beracun .... 
bahkan Op menyebutkan banyak sekali radiasi di dalam 
hutan penuh Fervent. Saat kami pertama kali bertemu 
Embre, dia memperingatkan Truck yang sedang dehidrasi 
bahwa Cyone-nya bekerja dua kali lipat saat itu. Kalau Truck 
memaksakan dirinya, dia justru akan membunuh kami. 
Inilah maksudnya. Saat ini Truck berada di ambang 
kematian racunnya terus naik. Kakinya tampak keunguan 
pada bekas gigitan, lalu warna ungu itu mulai naik perlahan. 


"Racun itu bekerja lebih lambat: satu-satunya alasan Truck 
tidak mati seketika adalah Cyone-nya," kataku dengan 
napas yang mulai sesak. "Cyone-nya berada pada titik di 
mana ia bekerja maksimal untuk memperlambat racun itu 
dan tak lagi bekerja untuk kita bertiga. Dengan kata lain, 
kita tak terlindung di sini: tanpa Cyone Truck, di tengah- 
tengah hamparan tanaman beracun dan lahan radioaktif." 


Aku dan Alatas menggotong Truck berdua. Erion, dengan 
leher dan lengan bengkak kemerahan, memimpin jalan. 


Cahaya senternya bergetar. Sesekali, aku dan Alatas 
berteriak bergantian, meminta tolong sambil terseok-seok. 


Lalu, Alatas terjatuh, menyeretku serta ke tanah dengan 
Truck menimpa kami. 


Erion menyorot kami dengan senternya yang makin redup. 
Wajah Alatas kehilangan rona. Bagian bawah mata 
kanannya bengkak dan nadi pada lehernya tampak 
menonjol. Kakinya berkedut aneh. 


"Sana." Alatas mengedik ke arahku. "Duluan ...." 


Dengan susah payah, kutarik Alatas. Kupaksakan diriku 
mengangkut Truck dan Alatas sekaligus, tetapi kami malah 
jatuh bertiga ke lumpur. Saat aku akan mencoba lagi, Alatas 
menepisku. Pandangan matanya tampak berjarak. 


Dia melirik kakinya yang berhenti berkedut. Saat itulah aku 
tahu bahwa pemuda itu sudah tidak bisa berdiri. 


Aku menahan tangis. "A, aku bisa membawa kalian " 


"Kami akan memperlambat kalian," sengal Alatas. Kelopak 
matanya yang satu lagi menggelap dan bibirnya membiru. 
Ada bintik-bintik keunguan menonjol di lengannya. 
"Pergilah, Leila. Sana, bawa Erion. Aku akan jaga Truck di 
sini." 


"Tapi I 


Alatas mendorongku sampai jatuh ke kaki Erion. Pemuda itu 
berteriak frustrasi dan menggunakan sisa tenaga 
terakhirnya untuk memanggil bongkahan besi dari tanah. 
Besi-besi berkarat menyatukan dirinya dan membentuk 
dinding yang menyekat di antara kami, lalu membentuk 
atap di atas kepala Alatas dan Truck. Akar-akar bertonjolan 


keluar dengan cepat, merayap pada logam seperti hewan 
melata, seolah mereka mencoba mencari celah menembus 
kubu logam tersebut. 


Aku merangkak maju dan menggedor di sela-sela akar 
sambil terisak-isak. 


"Aku akan kembali!" jeritku, berharap dia mendengarnya. 
"Aku janji!" 


Kuambil alih senter Erion dan memaksanya berlari 
mengikutiku. Kulit lengannya penuh luka gores bekas 
digaruk, lalu mulai mengeluarkan nanah. 


Kami berlari menebas hutan, menyorotkan cahaya senter ke 
segala arah. Aku menjerit, memanggil-manggil pertolongan. 
Erion menangis di dalam kepalanya, mencemaskan Alatas 
dan Truck, dan mengatakan bahwa seperti ada sesuatu yang 
masuk ke balik kulit lengannya. 


Cahaya senter berkedip korslet di antara air hujan yang kian 
deras, lalu mati. 


Erion menjerit ke dalam kepalaku. Tangannya mencakar 
lenganku, lalu kurasakan dia terjatuh. Aku meraba ke tanah 
dan mendapatkan badannya yang lemas. Napasnya panas. 
Kupaksakan diriku menggendongnya, tetapi seluruh otot di 
tubuhku seperti terbakar. Pepohonan seolah merapat di 
sekitar kami, dedaunan merendah dan menekan seperti 
atap yang akan ambruk. Dalam sekejap, aku mesti 
merangkak di bawah semak dan pepohonan sambil masih 
menyeret Erion. 


Rasa sakit itu mulai naik ke dadaku, lalu leher. Rasanya ada 
tangan yang masuk ke mulutku dan mencoba mencabut 
jantungku. Aku sudah tidak bisa merasakan kehadiran 
kakiku hingga aku mesti mengayuh dengan siku. Selang 


beberapa detik kemudian, lidahku mulai membengkak di 
dalam rongga mulutku. 


Begitu tanganku kehilangan tenaga, aku pun menyerah. 


Terdengar bunyi langkah di tanah berlumpur. Wajahku 
disorot cahaya senter besar. Aku berusaha membuka mata, 
tetapi pipiku sudah membengkak sebelah. Mataku berair. 
Aku melihat moncong senjata yang diarahkan ke kepalaku. 


"Fervent liar? Atau ...." 
"Ini buronan yang kita cari, sepertinya dia sendirian " 
"Tidak bocah itu bersamanya! Arka! Cepat!" 


"Tunggu!" Sebuah suara yang amat familier menyela. 
"Mereka sekarat ...." 


Seseorang mendesak kerumunan dan berjongkok di 
depanku. Dia membuka maskernya seorang lelaki. Dia 
membungkuk dan tangannya menyibak rambutku. Aku 
mengerjap untuk mengusir air hujan dan air mata, lalu 
mendapati wajahnya yang memang tidak asing lagi. 
Matanya membelalak, mengenaliku juga. "Leila?" 


Ryan? 
(* x) Thanks for reading 
Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 


“)Igvin: Anaknya Christine3099 dari cerita Free Indefintely 


"Hei, lihat, ada Igvin!" seru Alatas seraya mengejar 
trenggiling itu. 


Aku bertanya, "Siapa Igvin?" 


"Entahlah." Alatas mengangkat bahu. 


Potongan adegan ini adalah sebuah pembalasan /ga/ //coret 


Potongan adegan ini adalah sebuah balas budi dari 
potongan adegan lain di cerita Free Indefinitely: 


Dear Itin, potongan Alatas ngejar Igvin sebenarnya 
udah siap jauh-jauh hari, duluuuuu banget, tapi 
karena akunya mager /eh/ anu ... lama update, jadi 
baru sekarang dia keluarnya //plak 


AWASSSSSSSSSSS 
FANART SUPER UWU MAOOO LEWAAAAAAAAT 


kiriman: Alulalyriss 





Timakaci gagaaaa UVU 


Ini saya: 


//dilindas Leila 


Ini dedek Erion UwU 


Dan ini 


Maz? 
Ngana siapa? 


Kok cakep? 


Terus..... 


Ini juga siapaaaaa O.o 


//Isemaput unyu 
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PAGI ITU Leila pergi, dan malamnya Kompleks 44 musnah. 


Awalnya aku memang marah aku tahu itu adalah keputusan 
ayahnya untuk pindah ke Kompleks 45, tetapi aku tetap saja 
merasa marah pada Leila. 


Siangnya aku menyesal, tetapi masih terlalu gengsi untuk 
menghubunginya. 


Sorenya aku jadi kepikiran, seharusnya aku membawa Leila 
lari sejak jauh-jauh hari bodo amat ayahnya mencariku 
sampai ke ujung dunia. 


Malamnya aku berubah pikiran seharusnya aku mengepak 
barang dan ikut pindah bersamanya ke Kompleks 45. Aku 
bisa saja menyelundup ke bagasi mobil ayahnya, teman- 
temanku membuntuti pakai motor atau apalah. Kami pasti 
bakal melakukannya andai kami tahu malam itu akan jadi 
bencana. 


Saat itu aku dan Pat tengah membetulkan pagar rumah si 
Tua Cao di dekat perbatasan. Sekeras apa pun aku 
memungkirinya di hadapan teman-temanku, aku 
sebenarnya memang bekerja pada tuan tanah bodoh itu 
untuk menabung, agar aku bisa keluar dari rumahku yang 
sekarang. Agar aku bebas dari keluargaku yang juga bodoh, 
dan menyusul Leila di Kompleks 45. 


Dan, kalau memungkinkan, melancarkan rencana lawas 
membawa cewek itu lari karena, demi Tuhan, aku benci 
sekali pada ayahnya. Tatapan mata pria itu, dan caranya 
bicara, juga caranya berpakaian, sampai lagaknya saat 


berjalan, benar-benar menyerupai orang NC. Dan setiap kali 
kami membuat masalah pada petugas patroli, ayah Leila 
selalu membela rombongan lintah itu, seolah dia adalah 
salah satu dari mereka. 


Jadi, ketika aku dan Pat baru saja selesai dengan engsel 
gerbang pagar rumah si Tua Cao, sebuah helikopter berputar 
tak terkendali menebas pepohonan dan mendarat di atap 
rumahnya, menyebabkan kebakaran dan mengakhiri 64 
tahun jatah hidup si Tua Cao yang masih berada di dalam 
sana. 


"Yang benar saja!" Pat membentak saat mobil jip NC 
berdatangan. "Pria itu belum membayar kami!" 


Ketika pasukan NC berkumpul di sekitar portal Kompleks 44, 
kami mengira bahwa mereka sedang latihan tempur atau 
sejenisnya. Alarm bergaung, helikopter terbang rendah di 
atas kepala, dan pengeras suara memerintahkan kami 
berkumpul ke satu titik. Aku dan Pat terlalu jauh untuk 
mencapai tempat yang diperintahkan untuk kami tuju, 
maka kami menyelinap ke salah satu mobil jip yang diparkir, 
dengan kuncinya masih terpasang di sana, sementara 
orang-orang berseragam hitam tampak membatu di sekitar 
pagar kawat. Mereka bahkan mengabaikan rumah si Tua Cao 
yang tengah dilalap api. 


Suara denging terdengar dari kegelapan hutan Garis Merah. 
Seluruh rambut di badanku berdiri. Tanah bergemuruh, 
ponselku mati, dan semua cahaya jalan redup bersamaan. 


Orang-orang NC masih membentuk pagar manusia di 
perbatasan dan mengabaikan kami saat aku menyalakan 
mesin mobil jip. Tidak ada yang menoleh walau kami 
mencuri salah satu mobil mereka, kecuali satu orang 
petugas yang mendadak balik badan dan terbirit-birit 


melewati kami seraya menjerit, "Aku tidak bisa! Aku tidak 
mau menghadapi mereka lagi! Aku minta pindah tugas dari 
Herde bukan untuk mati di sini!" 


"Pengecut sialan!" teriak salah satu temannya yang masih 
bertahan di belakang pagar kawat. 


"Apa katanya?" Pat bertanya saat aku menginjak gas. "Herd 
apa?" 


Lalu, para iblis itu bermunculan dari hutan Garis Merah. 


Dari kaca spion, aku menyaksikan ketika petir menyambar 
dari tubuh mereka semuanya wanita, berlari keluar dari 
hutan sambil melecut-lecutkan listrik dari tubuh mereka. 
Pagar kawat ambruk. Dalam sekejap saja, separuh dari 
pasukan NC yang bersiaga di sana tumbang jadi mayat, 
entah hangus kesetrum atau tertelan retakan tanah yang 
entah sejak kapan terbentuk. 


Pat membuka mulutnya lebar-lebar, tetapi tak sanggup 
mengatakan apa-apa. Tidak satu pun dari kami sanggup 
bersuara. Hanya ada mata membeliak dan napas tertahan, 
tanganku kaku di roda setir, kakiku seperti disemen pada 
pedal gas. Pat bahkan tak mempermasalahkan saat aku 
mengemudikan kami berdua menembus kandang ayam. 


Kami terpaksa melenceng dari aspal jalan saat beberapa 
wanita listrik itu menginjakkan kaki di sana dan membuat 
aspalnya terbelah dua. Beberapa pos NC dan rumah-rumah 
di sekitarnya mengalami korsleting listrik. Api menyebar 
dengan cepat dari satu ladang ke ladang lain, rumah ke 
rumah, tiap-tiap kendaraan meledak. Kebakaran yang 
disebabkannya nyaris membuat Kompleks 44 serupa lautan 


api. 


"Lebih cepat!" bentak Pat panik saat melihat sebuah mobil 
sedan yang baru kami lalui terbalik dan tangki minyaknya 
bocor. "Ryan lebih cepat! Kembali ke jalan!" 


Mobil jip berguncang. Aku bahkan tak tahu lagi apa yang 
kutabrak. Aku tak tahu kami di mana atau ke mana, tetapi 
Pat terus mengarahkanku, "Kiri! Kiri setelah sarang walet 
itu!" 


Karena yang kulihat hanya api dan asap, aku membentak, 
"Sarang walet yang mana?!" 


"Yang di depan tunggu ... itu bukan sarang walet! Itu 
rumahku!" 


Aku langsung banting setir ke kiri dan menikung tajam 
memutari kobaran api. 


"Harusnya di sekitar sini ada lapangan tempat NC biasanya 
mengumpulkan kita! Mungkin orang tua kita di sana!" kata 
Pat panik. Tangannya mengepal pada tombol untuk 
membuka jendela mobil, tetapi dia tidak bisa melakukan itu 
kecuali ingin membuat asap masuk ke dalam. "Lurus saja! 
Jangan berbelok dari jalan!" 


Aku menggertakkan gigiku dan berhasil menggeram, "Kau 
saja yang kendalikan roda setir ini kalau kau kira semudah 
itu!" 


Kami menggilas sesuatu, mendengar suara teriakan 
seseorang, tetapi kami tak bisa melihat apa pun di balik 
asap. Aku menambah kecepatan dan berbelok untuk 
menjauhi api sampai Pat berteriak protes lagi. 


Kami berhasil kembali ke jalan yang asapnya lebih sedikit. 
Lalu, kulihat pohon yang terbakar tampak miring di depan 
dan mulai jatuh ke jalan. Kugilas habis-habisan pedal gas 


sebelum jalan kami terblokir. Begitu berhasil melewatinya, 
pohon itu berdebum jatuh di belakang. Apinya membesar 
dan melalar, mengejar bumper mobil jip. Aku tidak bisa 
mengangkat kaki dari pedal gas kecuali ingin terpanggang 
hidup-hidup. Mobil jip meluncur menaiki bukit, tiba di 
puncak dalam sekejap mata, dan kecepatannya membuat 
mobil terbang menuruni bukit sampai melampaui ladang 
bersama kami yang berteriak di dalamnya. 


Aku menginjak rem sementara mobil masih mengudara. 
Kucengkram roda setir kuat-kuat, berharap itu cukup untuk 
membuat mobil mendarat dengan selamat. 


Saat asap hitam tersibak sedikit, aku melihat tanah gosong 
dan rumput yang menyala dalam kobaran kecil. Kusadari 
mobil meluncur ke tanah dengan posisi vertikal. Bumper 
bagian muka mobil akan mencium tanah. Aku dan Pat akan 
mampus dalam 


Mobil melambat dan berhenti jatuh. 


Dalam posisi tergantung, aku dan Pat tidak bisa bergerak 
atau pun saling bicara. Isi perutku bergolak, darahku 
terkumpul ke wajah, dan sekujur tubuhku mulai sakit karena 
pacuan adrenalin. Selama beberapa saat, yang Kkami 
lakukan hanya menatap kaca depan dan tanah sampai 
mobil jip berkeriut. Mobil bergerak lagi perlahan, jatuh 
dengan mulus dalam posisi yang seharusnya. Saat roda jip 
menyentuh tanah, barulah aku teringat untuk bernapas. 


"Bagaimana " Pat akhirnya bersuara. "Bagaimana kau 
melakukannya?" 


"Bukan aku " 


Asap hitam menipis di sekitar kami seperti disedot oleh 
sesuatu, lalu lenyap, sampai akhirnya aku bisa melihat 


lapangan di mana warga Kompleks 44 berkumpul. Di depan 
mobil, seorang pria berdiri dengan kedua tangan yang 
terulur ke arah kami. Udara berdenyar di sekitarnya. 


"Keluar, Nak!" perintahnya dengan nada mendesak. 


"Itu ...." Pat menyipitkan matanya. "Temannya si Tua Cao. 
Om-om aneh itu kau ingat namanya?" 


Aku menggeleng. Selama ini kami memanggilnya Om Teluk 
karena, pertama, orang-orang bilang dia punya rumah yang 
begitu besar dan megah di sekitar teluk pantai di Kompleks 
45, tapi malah memilih tinggal di desa petani kumuh ini: 
dan kedua, dia satu-satunya orang yang masih senang 
memakai pakaian adatnya. Aku sendiri sering melihat pria 
itu terjun langsung ke sawah sambil mengenakan baju 
kurung teluk belanga kesayangannya. Sialnya, kami tidak 
bisa mengejek atau menarik baju panjangnya untuk bahan 
bercanda karena dia seperti si Tua Cao punya banyak uang 
dan mempekerjakan sebagian besar orang di sini, termasuk 
aku. 


Pat dan aku terlalu lama bengong di dalam mobil dan tidak 
menyadari Om Teluk menghampiri kami sampai kaca 
pintuku digedor. 


"Kubilang keluar!" Suaranya menggelegar meski terhalang 
kaca. 


Kami buru-buru keluar dan mengikutinya yang berderap ke 
tengah-tengah lapangan. Di sana, warga Kompleks tampak 
berdiri kebingungan dan ketakutan tanpa membawa apa- 
apa kecuali anak-anak serta pakaian yang melekat di badan. 
Sebagian besarnya sudah dibariskan untuk memasuki bus- 
bus hijau-cokelat besar. 


Aku baru akan bertanya apa yang terjadi dan ke mana kami 
semua akan diberangkatkan, lalu kusadari Om Teluk tidak 
mengenakan baju adatnya. Kaus loreng hijau-cokelat 
mengintip dari balik jaket hitam yang tak terkancing. 
Celana hitam panjangnya dekil dan bebercak lumpur, 
senjata api laras pendek berkilat dari balik sabuknya. 
Bahkan tanpa topi, aku kenal jelas seragam itu. 


"Kau NC!" kataku dengan satu langkah tersaruk ke 
belakang. Pat ikut menelaah pria itu seolah baru menyadari 
pakaiannya juga. 


"Tadinya," jawab pria itu pendek. 


Aku meludah ke kakinya, lantas mendorong Pat ke 
kerumunan untuk mencari keluarga atau tetangga kami. 
Namun, belum dua langkah kuambil, kakiku seperti dipaku 
ke tanah. Lututku macet. Sepertinya hal yang serupa terjadi 
pada Pat. 


Seolah ada makhluk lain yang mendiami badanku, aku 
berbalik dan melangkah mengekori Om Teluk. Pat 
melakukan hal serupa di belakangku. 


Kami dipaksa memasuki sebuah bangunan tua bekas 
gudang penyimpanan hasil ladang, terpencil di antara 
pepohonan di pinggir lapangan. Jauh di belakang, api masih 
berkobar. Petir menyambar pada genting-genting rumah. 


Di dalam bekas gudang itu, aku melihat beberapa orang 
yang kukenali, termasuk Irene pacar Pat duduk di salah satu 
kursi panjang sambil gemetaran. Badannya terbungkus 
jaket kebesaran, wajahnya coreng-moreng oleh jelaga, dan 
ujung rambutnya hangus. 


Masih digerakkan entitas tak kasat mata, aku dan Pat duduk 
di samping Irene tanpa bisa berkata apa-apa. 


"Sabang," panggil salah satu wanita berseragam NC yang 
menghampiri Om Teluk. Keduanya berdiri di hadapan kami 
dengan tatapan menilai. "Seberapa banyak yang mereka 
lihat?" 


"Petugas di perbatasan melaporkan, dua anak ini melihat 
semua Icore masuk." 


"Jadi?" desak si wanita. "Apa kita mesti meninggalkan 
mereka di sini?" 


"Kita tidak menuruti perintah Komandan lagi, Zarah." Om 
Teluk Sabang, atau siapalah namanya menukas sambil 
masih mengamatiku. "Cepat atau lambat, warga Kompleks 
pasti bakal menyadari juga kehadiran Fervent mungkin, 
sekaranglah saatnya. Lagi pula, runtuhnya sistem Herde 
membuktikan kalau kerja sama antara Kompleks Sentral dan 
T. Ed Company sudah berakhir." 


Wanita bernama Zarah di sampingnya mengernyit. 
"Kompleks Sentral tidak menyetujui semua tindakan 
Bintara." 


"Tapi mereka juga tidak melakukan apa pun terhadap pria 
itu." Sabang melipat kedua lengannya di depan dada. 
"Entah Kompleks Sentral berada di bawah kaki Komandan 
atau tidak, kita tidak lagi terikat apa-apa dengan mereka, 
Zarah. T. Ed Co memisahkan diri dari NC sekarang." 


"Jadi, NC dapat semua Fervent yang kita latih di PFD," 
dengus Zarah dengan marah, "dan kita dapat warga 
Kompleks untuk ditanggung? Kau tahu, pasti lebih mudah 
kalau kita turuti saja perintah Kompleks Sentral untuk 
meninggalkan sisa Kompleks di sini dan membangun ulang 
fasilitas di Pulau Baru " 


"Pak Edison ingin kita mengabaikan perintah itu," tukas 
Sabang lagi. "Toh, NC sudah mulai mengurangi permintaan. 
Dalam hitungan bulan, mereka akan bangkrut, dan kita 
akan mengambil alih." 


Aku menggertakkan rahang dan mencoba bersuara, tetapi 
bibirku tidak mau terbuka. 


"Jadi ... kita bawa anak-anak ini ke seberang?" tanya Zarah 
dengan nada tidak suka. Saat Sabang mengangguk 
menanggapinya, Zarah mendengkus. "Kau yang jelaskan 
duduk perkaranya pada mereka, kalau begitu." 


Wanita itu berderap pergi dan bergabung dengan 
kawanannya. Sabang berlutut di hadapanku, lalu berkata 
dengan suara berbisik, "Aku akan antar kalian ke keluarga 
kalian. Tapi, berjanjilah, di bus nanti kalian tidak akan 
membicarakan apa yang kalian lihat di perbatasan, oke? 
Warga Kompleks ini belum perlu mengetahui apa yang akan 
membuat mereka panik. Aku akan memberi tahu mereka 
saat kita semua telah berada di tempat yang aman." 


Kakiku masih belum bergerak bebas meski aku sudah 
menguasai bagian atas tubuhku. Tanganku mengepal, 
hendak meninju seseorang, tetapi kakiku terpaku. 


Lagi-lagi, aku melangkah di luar kehendakku mengekori 
Sabang. Pat mengikuti di belakangku seraya menggendong 
Irene di punggungnya. 


"Orang tuaku mati," lirih Irene di bahu Pat. "Mereka terbakar 
di ruang tamu saat seorang cewek aneh muncul di depan 
pintu kami. Cewek itu menyetrum mereka dan membakar 
rumah." 


"Aku yang akan mengurusmu," kata Pat singkat. 


Rasanya tidak adil Pat sudah bisa bicara, tetapi aku tidak. 
Kugerakkan tanganku untuk memukul punggung Sabang, 
tetapi aku tidak bisa mencapainya karena kakiku masih 
bergerak dalam jarak aman darinya. 


Begitu kami duduk di kursi bus paling belakang, Sabang 
berdiri di hadapan kami sambil berpegangan pada kursi bus 
di depanku. Aku bisa melihat orang tuaku dari jendela bus. 
Mereka berada di bus lain yang sudah penuh, dijaga ketat 
petugas NC, tampaknya siap berangkat lebih dulu. Ayah 
menatapku lama, sementara ibuku buru-buru meminta 
sesuatu pada seorang petugas NC. Ibuku kembali duduk 
setelah mendapatkan sehelai kertas dan menuliskan 
sesuatu di sana, lalu menempelkannya pada kaca bus agar 
terbaca olehku: syukurlah kau selamat. Nanti kami akan 
mencarimu, hati-hati, jangan 


Bus mereka langsung jalan sebelum aku menyelesaikannya. 
Namun, kurasa aku tak perlu menyelesaikannya juga. Aku, 
toh, ragu-ragu mereka bakal benar-benar mencariku. Aku 
sudah membuktikannya 4 tahun yang lalu, saat aku dan 
adikku hilang di Garis Merah. 


Umurku 13 waktu itu, dan adikku 10. Kami terpisah di hutan 
sehari semalam. Saat mereka menemukanku, hal pertama 
yang ayah tanyakan padaku adalah di mana anak 
bungsunya, bukannya keadaanku, atau apakah aku 
ketakutan setelah tersesat di hutan semalaman. Setelah 
menemukan mayat adikku, mereka menyiratkan bahwa aku 
adalah kakak yang tidak berguna dalam artian, kematian 
anak bungsu mereka adalah salahku. 


"Aku akan biarkan kau bersuara, Nak." Sabang 
mengembalikan fokusku padanya. "Tapi, jika kau berteriak, 
aku akan membungkammu lagi, mengerti?" 


Begitu aku bisa membuka mulut, gigiku menggertak. 
Setengah menggigil, aku berbisik geram, "Sejak kapan ada 
NC di antara warga Kompleks?!" 


"Sejak lama," jawab Sabang. Nadanya hampir prihatin 
sampai-sampai aku merasa muak. "Kaukira, apa itu NC, Nak? 
Alien? Kami juga warga negara. Kami warga yang bekerja 
sepertimu, seperti teman-temanmu, seperti ayahmu, seperti 
petani dan pedagang lainnya. Hanya saja pekerjaan kami 
berbeda." 


"Pekerjaan macam apa itu?" tanya Pat di sampingku. 
Tangannya merangkul Irene yang masih tersedu-sedu. 


"Kalian pernah mendengar istilah Fervent?" Kami 
menggeleng. "Kuganti pertayaannya. Kalian pernah 
mendengar cerita monster di Garis Merah?" 


Bus kami, yang seluruh penumpangnya berseragam NC 
kecuali Pat, aku dan Irene, mulai jalan mengikuti bus orang 
tuaku. Sepanjang jalan meninggalkan Kompleks 44 yang 
menjadi lautan api, Sabang menceritakan segala hal yang 
mereka sembunyikan: Fervent, orang-orang yang memiliki 
kekuatan abnormal di dalam gen mereka. Kalangan tertentu 
mengenal 'Ledakan Fervor' yang mengawali kekuatan 
abnormal itu, terjadi lebih dari 5 tahun yang lalu. Namun, 
untuk kalangan yang lebih terbatas lagi, Ledakan Fervor 
hanyalah peristiwa meledaknya sebuah laboratorium yang 
tengah melakukan penelitian antimateri. 


NC memprakarsai peristiwa tersebut sebagai awal mula 
Fervent. Namun, sesungguhanya bukan antimateri yang 
membuat para Fervent ada. Penelitian antimateri itu justru 
ada dengan andil para Fervent. 


Pengguna kekuatan telekinesis (disebut Phantom) dan 
pengguna kekuatan listrik serta magnet (disebut Icore) 


terlibat dalam pembuatan partikel akselerator. Kecelakaan 
kecil terjadi, dan terjadilah ledakan. Disusul kecelakaan 
kecil lainnya seperti terbakarnya fasilitas penampungan 
orang-orang berkekuatan api (disebut Calor), dan kesalahan 
sistem pengajaran di Program Fervent Dasar (PFD), 
menyebabkan ratusan Fervent kabur dari program itu. 
Rantai peristiwa tersebut hampir menyingkap eksistensi 
para Fervent ke permukaan, maka NC membuatnya tampak 
seolah-olah 'Ledakan Fervor' adalah awal mula munculnya 
pada Fervent. 


Kenyataannya, para Fervent sudah ada jauh sebelum itu. 


Puluhan tahun bahkan ratusan tahun silam, jumlah mereka 
naik dan turun secara signifikan. NC sendiri terbentuk 
bersamanya mereka mengelola dan menyembunyikan 
eksistensi para Fervent selama ini. 


"Dimulai dari organisasi kecil," jelas Sabang sementara kami 
terdiam karena tak tahu mesti mengomentari apa. "NC 
berkembang mengikuti zaman; menghimpun sumber daya 
manusia, mencaplok organisasi lain, kongsi dagang, 
perusahaan, dan pemerintahan negara-negara besar. Di 
mana pun populasi Fervent tumbuh paling pesat, ke sanalah 
NC pergi. T. Ed Company hanya salah satu dari sekian 
banyak perusahaan kurang beruntung yang berdiri pada 
jalur pijak NC." 


T. Ed Company tempat Sabang dan Zarah bekerja menjadi 
bagian dari NC sejak awal abad 20. Mereka memegang 
peran besar dalam pemanfaatan Fervent dengan 
membentuk PFD atau Program Fervent Dasar. PFD 
merupakan sekolah khusus Fervent berbasis militer, di mana 
mereka menghimpun dan melatih anak-anak Fervent 
menjadi senjata hidup dan sumber daya. 


Di sisi lain, Kompleks Sentral mengatasi pembludakkan 
jumlah Fervent dengan Program Herde. 


"Herde seharusnya menjadi penampungan sementara 
sebelum anak-anak Fervent itu diidentifikasi apakah mereka 
siap masuk PFD, atau dibiarkan membaur di antara manusia 
normal." Sabang akhirnya mengambil tempat duduk di 
sampingku setelah bus berguncang memasuki jalan dengan 
aspal rusak. "Tapi, saat Ledakan Fervor terjadi, sistem 
menjadi sedikit ... kacau. Bintara naik menjadi komandan, 
lantas mendesak penerapan darurat militer untuk 
menggantikan pemerintahan. Untuk mengatasi kekacauan, 
dia bilang. Dia mulai menyekat wilayah: Kompleks untuk 
manusia normal, sementara semua Fervent dijejalkan dalam 
Herde, yang kemudian dia sembunyikan jauh di kedalaman 
Garis Merah." 


"Orang-orang yang mengangkat jabatan Binta itu bodoh," 
sahut Zarah yang duduk di kursi depanku. "T. Ed Company 
sudah merasakannya jauh-jauh hari, tapi Kompleks Sentral 
tidak mau dengar. Maksudku, orang buta saja pasti tahu 
komandan busuk itu punya agenda sendiri! Dia mendatangi 
desa dan kota-kota kecil di mana Fervent bermukim paling 
banyak, meratakannya dengan tanah dengan alasan bahwa 
warganya membangkang peraturan militer! Jelas saja 
warganya membangkang dan memberontak Binta masuk ke 
wilayah mereka seperti penjajah! Setelah melenyapkan 
sebuah peradaban di kota tertentu, dia menandai wilayah 
itu sebagai Garis Merah, lalu mulai membangun basisnya 
dengan Herde, sementara warga yang terusir harus 
dijejalkan ke Kompleks yang sudah disiapkannya! Dan 
sekarang, seisi Herde yang memberontak!" 


Aku menggeleng, lalu berhasil bersuara setelah cukup lama 
diam, "Tapi, kalian tetap saja bagian dari mereka! Kalian 
NC!" 


"Dunia tidak sesederhana itu, Nak," tukas Sabang. "Ayahmu 
sendiri seringkali memasok hasil ladangnya pada kami. Dari 
uang yang kalian makan, kau adalah bagian dari NC kau 
mau disebut begitu?" 


Aku mendengkus. "Itu berbeda. Aku tidak pernah memakai 
uang ayahku sejak dia berakrab-akrab dengan orang NC 
tidak sedikit pun!" 


"Jadi ...." Pat mulai bicara. "Sekarang apa? Kalau orang- 
orang berkekuatan super itu memberontak ... tidak bisakah 
kalian, entahlah, bicara pada mereka? Bagaimana pun, 
nasib mereka bukan salah kita." 


"Tidak adil," isak Irene lagi. "Kenapa mereka menyerang 
kemari?! Bukan kita yang salah!" 


"Mereka tidak tahu apa yang mereka lakukan," kata Sabang 
seraya menelaah hutan dari jendela bus. "Anak-anak itu 
dulunya mereka sama seperti kalian." 


"Sampai PF13 diproduksi secara ilegal oleh Binta!" tukas 
Zarah menggebu-gebu. "T. Ed Company yang memiliki hak 
patennya! Tapi Binta menilai kalau dia juga bisa membuat 
pasukan melalui Herde, maka dia mencuri penelitian kami 
dan menerapkannya ke Herde, mengubah semua anak 
Fervent itu jadi subjeknya!" 


"Obat itu semestinya hanya dikonsumsi satu kali seumur 
hidup." Sabang menjelaskan. "Di PFD, kami menggunakan 
PF13 untuk tiga keperluan. Pertama, kepada Fervent berusia 
lanjut, untuk melenyapkan Fervor mereka di masa pensiun. 
PF13 menihilkan Fervor dengan baik untuk Fervent yang 
sudah memasuki usia matang. Kedua, untuk 
mengidentifikasi seorang anak Fervent apakah dia layak 
meneruskan program, atau dikembalikan pada keluarganya. 
Jika antibodinya membuatnya bertahan melalui proses kerja 


PF13, PFD akan mengambilnya. Jika antibodinya kalah, PFD 
akan menanggung pengobatan anak itu sebelum 
dikembalikan ke keluarganya. Dan ketiga, untuk keperluan 
penelitian. 


"Dalam dosis tertentu dan jika ditangani segera, PF13 
mendorong mutasi gen Fervent dan memfokuskan kekuatan 
mereka hanya pada satu jenis Fervor dan ini hanya berlaku 
untuk Multi-fervent. Karena setelah proses itu, salah satu 
satu Fervor mereka akan melemah atau lenyap, guna 
meningkatkan konsentrasi satu Fervor lain." 


"Tapi prosesnya amat sangat menyakitkan," beri tahu Zarah. 
"Binta tidak menggunakan takaran yang tepat. Hasilnya, 
PF13 berubah menjadi agen nonbiologis yang merusak 
dalam tubuh anak-anak Herde. Konsumsi jangka panjang 
dapat menyebabkan hal-hal yang serius seperti 
menumbuhkan sel kanker, merusak penglihatan, sampai 
mengganggu keseimbangan kimia di otak." 


"Belum lagi trauma yang mereka dapat di tempat itu 
petugas Herde memperlakukan mereka seperti reptil 
berbahaya," pungkas Sabang. "Dengan kata lain, para Icore 
yang menyerang Kompleks malam ini telah kehilangan jati 
diri mereka. Mereka tidak tahu apa yang mereka lakukan." 


Zarah berdecak. "Sekarang, hal terbaik yang bisa kita 
lakukan adalah pergi meninggalkan tempat ini. Kita akan 
menuju Kompleks 45 dan pergi dengan kapal yang sudah 
menunggu di pelabuhan." 


Hening selama beberapa lama. Hanya ada suara tangisan 
Irene, yang lama-lama juga memelan. Ketika aku 
menengoknya, cewek itu sudah tertidur di bahu Pat dengan 
mata bengkak dan jejak air mata sekitar pipinya yang 
menghitam oleh jelaga. 


"Leila benar-benar memilih saat yang tepat untuk pindah," 
lirih Pat. Tangannya menangkup tangan Irene. "Kalau saja 
kita tahu bakal begini jadinya .... Aku tidak keberatan sama 
sekali nebeng sama ayahnya yang seram itu." 


Aku bersandar ke sandaran tempat dudukku. "Kau tahu 
nama ayahnya Leila?" 


Pat mengedik samar. "Tidak. Ayahnya, 'kan, jarang sekali 
membaur." 


Aku menoleh pada Sabang, yang masih memperhatikan 
hutan. "Kau bilang, NC selama ini membaur di antara 
warga?" 


"Hanya orang-orang tertentu," jawab Sabang tanpa 
menatapku. 


"Kalau hanya orang-orang tertentu, pasti kau setidaknya 
hafal nama mereka, 'kan?" desakku. "Kau kenal Aga Morris?" 


Sabang akhirnya menoleh. Bahkan Zarah ikut menengok 
dengan tatapan tertarik. "Dari mana kau tahu nama itu, 
Bocah?" 


"Tidak penting," tukasku. "Jadi, benar? Aga Morris juga NC?" 


"Aga Morris juga NC." Zarah mengejek sambil mencebikkan 
bibirnya ke arahku. "Aga Morris lebih dari sekadar NC, 
Bocah. Dia salah satu yang terpilih secara langsung oleh Ra, 
tahu?" 


"Ra...? Siapa?" 


"Bukan siapa-siapa hanya mitos konyol," sambar Sabang 
cepat. Matanya menatap Zarah tajam sampai wanita itu 
memutar bola mata dan berbalik ke depan. Sabang 


mengerlingku. "Anaknya yang kau pacari itu gadis itu yang 
memberi tahu nama ayahnya padamu?" 


Aku mengangguk samar. 


"Apa gadis itu memberi tahu nama ayahnya ke teman- 
temannya yang lain?" 


"Cuma aku," jawabku bangga. Leila hanya terbuka padaku 
kehidupan lamanya, hubungannya dengan keluarganya, 
bahkan ukuran sepatunya pun aku hafal. 


Sabang tampak tak yakin. Malah, aku menangkap kilat 
marah dan rasa tak percaya di matanya, seolah Leila 
melakukan kesalahan besar hanya dengan memberi tahu 
nama ayahnya padaku. 


"Hei, Nak," kata Sabang pada Pat. "Kau tidak mengantuk?" 
Pat menguap. "Sedikit." 

"Kalau begitu, tidurlah dulu." 

"Tidur dulu," ulang Pat, lalu kepalanya jatuh ke bahuku. 


"Kau salah satu dari orang-orang berkekuatan aneh itu," 
geramku pada Sabang. 


"Lulusan awal PFD." Sabang mengakui. "Aku yang bertugas 
mengawasi Aga Morris dan keluarganya di sini. Dia adalah 
sahabat atasanku. Jadi, aku tahu, bahwa Aga Morris juga 
Fervent yang terbaik, malah. Apa pacarmu itu juga memberi 
tahu kekuatannya padamu?" 


Aku tersedak. "Leila apa?" 


Sesuatu dalam tatapan Sabang membuatku ingin 
menonjoknya, terutama saat dia mendesah, "Jadi, pacarmu 


ternyata tidak sepenuhnya terbuka padamu." 


Zarah berbalik lagi. Senyum jail terulas di bibirnya. Namun, 
dia tidak menujukannya padaku, melainkan untuk Sabang. 
"Kau bukan pengawas yang baik, Bang. Anak 
perempuannya Aga Morris tidak tahu kalau dirinya itu 
Fervent. Tapi, entah ya kalau sekarang. Mereka mungkin 
sudah bersiap untuk ke kapal, dan mau tidak mau pria itu 
mesti menjelaskan ke anaknya." 


Sabang mengernyit. "Mustahil. Anaknya punya tiga jenis 
Fervor di dalam dirinya. Bagaimana bisa dia tidak 
menyadarinya selama ini?" 


"Pak Edison melakukan segalanya, Bang. Jangan lupa, 
nepotisme tidak pandang derajat. Atasan yang kau puja itu 
juga sering melanggar aturan yang diciptakannya sendiri 
demi kerabat." 


Selama berjam-jam, aku merenungi segala hal di bus nasib 
kami ke depannya, teman-temanku, masalah NC dengan T. 
Ed Company, perihal Fervent, dan Leila. Terutama Leila. 
Sudah kuduga, ada yang salah dengan ayahnya. 
Semestinya aku tidak membiarkan Leila pergi. 


Langit sudah mulai menampakkan semburat fajar, dan 
terjadi kasak-kusuk di bagian depan bus. Kudengar 
beberapa Icore dari Herde lain sudah tiba di Kompleks 45. 
Para petugas berseragam itu mulai menghubungi seseorang 
dan memohon penjemputan dengan drone berkapasitas 
besar. 


"Santai sekali lagakmu," kata Sabang padaku. "Kau dengar 
barusan, Nak? Kita mungkin akan dihadang Fervent lain di 
ujung sana." 


"Kalau aku berteriak atau menangis di sini, kelihatannya 
tidak bakal membantu banyak." 


"Hmm." Kudengar pria itu terkekeh pelan. "Kau mau 
bergabung dengan pasukan khusus, Nak?" 


Aku menoleh dan mendapatinya sedang menatapku penuh 
minat. "Aku sering melihatmu bekerja di tempatku dan Pak 
Cao " 


"Almarhum," selaku, "pria itu mati di perbatasan." 


"dan menurutku kau cukup cakap, terutama saat melihat 
caramu mengemudikan mobil itu. Kau bisa jadi prajurit yang 
tangguh." 


"Aku tidak bekerja untuk NC atau bekas NC." Lalu, aku 
terpikir, selama ini aku bekerja membersihkan halaman 
belakangnya saat pria ini masih di NC .... 


"Bagaimana kalau bekerja untuk memerangi NC?" tawar 
Sabang dengan piawainya memersuasiku. "Bukan tanpa 
alasan T. Ed Company menanggung warga Kompleks seperti 
ini. Kami tahu, banyak sekali pemberontak di Kompleks 
kelompok orang-orang yang marah rumahnya diganggu, 
atau membenci NC karena anak-anaknya diambil untuk 
dijebloskan ke Herde. Orang-orang ini menunggu runtuhnya 
NC. Dan kami kemari untuk menawarkan bantuan. Kompleks 
Sentral dan Komandan Binta boleh jadi telah merebut 
semua sumber daya Fervent, tapi kita bisa menghimpun 
kekuatan yang jauh lebih besar daripada itu semua." 


"Kupertimbangkan." 


Kutatap jalanan yang terhampar di depan. Di suatu tempat 
di ujung sana, entah apa yang terjadi pada Leila. Gadis itu 
bahkan tidak tahu dirinya apa. Ayahnya sendiri menutup 


mata dan membutakan putrinya. Memikirkan itu saja 
membuatku tergoda untuk melompat dari kaca bus dan 
berlari mencari Leila. 


Namun, itu tindakan bodoh. Aku harus membiarkan bus ini 
membawaku. Aku harus membiarkan orang-orang ini 
membawa kami lebih dekat dengan Aga Morris. Kucengkram 
kedua lututku sambil bertekad, jika aku menemukannya, 
aku tidak akan membiarkannya pergi lagi. 


Aku datang, Leila. 
(* *) Thanks for reading 
Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 


NOTE: Mulai episode ini, istilah "Corona" akan ditiadakan 
dari cerita RavAges. Rasanya jadi kurang etis kalau saya 
mempertahankan penamaan ini sementara virusnya sudah 
jadi bencana dan membunuh banyak nyawa. 


Saya belum ada niat menggantinya dengan istilah lain. So, 
let's just settle on "Peledak" for now. (Kalau kalian mau 
saran nama lain, silakan) 


Mungkin kalau nanti ada waktu (dan saya sanggup), 
rencananya istilah Corona di chapter lain juga bakal saya 
hapus. Tapi, tidak dalam waktu dekat ini. 


PS. Stay home, jangan kelayapan keluar kecuali perkara 
hidup-mati. Kasian pekerja medis, kerjaan mereka sudah 
terlalu banyak tanpa perlu ditambah pasien yang tertular 
gara-gara nongkrong/jalan-jalan. Stay safe and be aware 
too, jangan panik, tapi tetaplah waspada. 


Dan jangan nimbun masker ya... 


Fanart Leila (kiri) dan emaknya Leila, Abiar Morris (kanan) 
dari Hamba Allah IN) 


Fanart Leila ama Alatas (biar Ryan panas) dari isy eonni IN) 
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ADA TIGA orang yang menungguiku sampai bangun di 
ruangan putih berbau antiseptik itu. Satu wanita yang 
langsung menginjeksikan sesuatu ke lenganku dan dua laki- 
laki. Si wanita paruh baya dan pria di sebelahnya aku tak 
kenal, tetapi lelaki yang berdiri dekat pintu wajahnya amat 
sangat kukenali dan mengundang kepal tanganku 
bertandang ke sana. 


"Yeay! Kau bangun!" sorak Op dengan suara tinggi. "Tidur 
nyenyak? Aku ingin menjadi pria baik dengan mencoba 
menggantikan  pakaianmu tadi, tapi para perawat 
melarangku." 


Si wanita dan pria di depan brankarku melirik Op dengan 
tatapan tak suka. Wanita paruh baya itu kemudian 
menatapku sambil menyunggingkan senyum sopan. "Jangan 
khawatir. Aku yang mengganti pakaianmu." 


Bajuku diganti dengan piama katun tipis yang terasa ringan. 
Ada plester di punggung tanganku, yang artinya sempat 
ada jarum infus terbenam di sana. Aku menarik napas 
sedikit, tetapi itu saja membuat dada dan punggungku 
sakit. Wajahku terasa hangat, padahal kakiku dingin di 
bawah selimut. Masih ada sisa bintik-bintik kemerahan 
samar di kulit tanganku, dan badanku berbau obat. 


"Mana teman-temanku?" Kalimat pertama yang kulontarkan 
sejak bangun. 


"Mati semua," ringis Op. 


"Mereka di ruangan lain," jawab si wanita sementara pria di 
sebelahnya menyuruh Op keluar. "Mereka baik-baik saja. 
Salah satunya baru sadarkan diri sejam yang lalu, yang satu 
lagi juga beristirahat, dan yang paling kecil sempat bangun 
sebelum tertidur lagi karena obat penghilang rasa sakit 
yang kami berikan." 


"Terima kasih," ucapku lega. Secuil rasa sesak di dadaku 
terangkat hingga akhirnya aku bisa bangkit dari bantal. 
"Boleh aku melihat mereka?" 


Wanita itu melirik temannya yang berdiri di ambang pintu. 
Si pria menggeleng samar, lalu mengetuk pergelangan 
tangannya seperti gestur menunjuk jam tangan. 


"Mungkin bukan ide bagus," beri tahu si wanita. "Aku baru 
saja memberimu obat kortikosteroid. Dosismu berbeda 
karena Cyone menetralkan dosis obat biasa ke tubuhmu. 
Jadi, aku khawatir efek sampingnya mengharuskanmu 
berbaring di sini selama beberapa jam lagi." Aku hendak 
menyelanya, tetapi dia buru-buru berbalik dan menghampiri 
temannya di ambang pintu. "Kami akan mengecekmu tiga 
jam lagi. Sementara itu, istirahatlah dulu, oke? Jika 
membutuhkan sesuatu, tekan tombol merah di sisi brankar 
kami akan langsung kemari." 


"Tapi H 


"Tenang saja. Cowok aneh tadi tidak akan masuk ke 
kamarmu lagi." 


Terdengar suara Op di depan pintu. "Hei!" 
"Tapi, teman-temanku " 


Pintu ditutup di belakang punggung mereka. Sepertinya 
kedua orang perawat itu memaksa Op mengikuti mereka 


karena kudengar lelaki itu mengomel, "Cuma menunggui 
teman yang sakit saja tidak boleh!" 


Setelah keadaan jadi sepi, aku bengong selama beberapa 
saat. Aku tidak tahu sudah berapa hari aku di sini, atau obat 
apa saja yang mereka berikan selama aku tak sadarkan diri, 
dan aku sudah tidak merasa mengantuk lagi hanya sedikit 
lemas. Dan lapar. Mungkin ... tidak apa-apa kalau aku keluar 
sebentar. 


Di depan pintuku, lorong putih membentang tak berujung 
dari kiri ke kanan. Aroma karbol menguar dari lantai. 
Berbulan-bulan terbiasa di hutan kotor dan tempat-tempat 
tak higienis membuatku merasa mual terhadap bau steril 
tempat ini. 


Sambil berpegangan pada tembok, aku menyusuri lorong ke 
kanan dan mengintip ke kaca kecil pada tiap pintu yang 
kutemui. Tidak ada siapa-siapa. Tempat ini seperti rumah 
sakit yang masih baru dan belum berpenghuni. Beberapa 
kali kudengar suara langkah kaki bergema dari tikungan 
depan, jadi aku buru-buru berbelok ke lorong lain. 


Erion? Kucoba memanggil dengan telepati, tetapi tidak 
jawaban. Alatas, Truck, Erion siapa saja di antara kalian 
yang dengar! Halo! Tes, satu-dua! 


Setelah berbelok pada tikungan lorong keenam, aku 
tersesat. Aku merosot, duduk bersandar ke dinding koridor, 
merasakan kepalaku mulai berdenyut dan keringat dingin di 
dahi. Seluruh ototku terasa lemas, dan aku sangat, sangat, 
lapar. 


Terdengar suara langkah banyak sepatu dari kananku, tetapi 
badanku menolak bangun. Ada yang menghampiriku, 
tangannya menyibak rambutku. 


"Bukan hantu, kok," kata si pemilik tangan. Teman- 
temannya yang awalnya menjaga jarak akhirnya merapat 
dan mengerubungiku. Enam laki-laki, dan satu perempuan 
yang masih memegangi rambutku ke belakang. Mereka 
semua tampak seperti seumuranku. "Ini pacarnya Ryan yang 
tempo hari kita jaring." 


"Fervent buronan?" tanya salah satu lelaki pendek berambut 
merah ikal. Pipinya mengerut saat matanya menelaahku. 
"Wajahnya beda." 


Lelaki lain menyikut si pendek. "Waktu itu, 'kan, dia bonyok. 
Aku lihat fotonya yang disimpan Kak Ryan aslinya cantik 
banget, nggak seperti Zombie bengkak sama sekali." 


Si cewek merapikan rambutku dengan tatapan iba, lalu 
memerintah temannya. "Panggil Ryan, deh." 


Sementara salah satu cowok berlari ke arah mereka datang, 
si pendek rambut merah bertanya, "Tidak panggil perawat 
saja?" 


"Mereka pasti sedang dikumpulkan untuk mengurus sampel 
yang itu, 'kan," kata si cewek dengan suara berbisik dan 
penuh penekanan pada akhir kalimatnya. "Dan lagi, nanti 
kita kena masalah kalau ketahuan keliaran sampai sini!" 


Mereka baru akan mengobrol lebih jauh saat derap dua 
pasang sepatu datang. Si cewek menepi saat Ryan muncul 
dan berjongkok di depanku. 


Pemuda itu tidak banyak berubah di wajah, tetapi badannya 
lebih ramping dan berotot dari terakhir kami bertemu. 
Rambutnya yang dulu sampai garis leher Kini dipotong 
pendek, masih dicat pirang sewarna pasir pantai. Sepasang 
mata cokelatnya tampak lebih redup dan lelah dengan 
lingkar gelap di kelopak bawahnya, tetapi sorotnya tetap 


sama seolah berjarak pada mulanya, tetapi perlahan-lahan 
memaut akrab pada mataku. 


"Kamar inapnya yang mana?" tanya Ryan pada sekumpulan 
remaja yang masih mengerubungiku, yang kemudian 
mereka balas dengan gelengan kepala dan kedikan bahu. 
Pemuda itu berdecak dan melambaikan tangannya. "Ya 
sudah sana sebelum kalian kulaporkan pada Sabang kalau 
kalian kelayapan kemari." 


"Kau sendiri mondar-mandir terus di depan " Si anak pendek 
tidak menyelesaikan kalimatnya setelah mendapat 
pelototan Ryan. 


Setelah para remaja itu beranjak, barulah aku bersuara, 
"Kenapa kau di sini?" 


"Senang bertemu denganmu juga, Leila," balas Ryan sambil 
berdecak. Satu tangannya menyelip ke bawah lututku, dan 
tangan lainnya di punggungku. "Hampir lima bulan kita 
tidak ketemu, kenapa kau tampak tidak senang melihatku? 
Aku di sini karena mencarimu. Saat mereka bilang kau jadi 
buronan, tentu saja aku mengajukan diri untuk ikut mencari, 
tapi yang boleh berangkat menghadang kalian hanya 
Fervent." Dia mendengkus. "Ternyata kalian mengambil jalur 
lain dan mendatangi tempatku patroli di sekitar markas." 


Saat Ryan akan mengangkatku, aku menahan dadanya 
dengan siku. "Aku bisa jalan sendiri." 


Ryan menarik napas dengan dramatis, lalu melepaskanku 
dan bangkit berdiri. Tangannya terulur untuk membantuku 
bangun. Aku menyambut tangannya dan berusaha 
mengangkat diri, tetapi kemudian terdiam. 


"Aku tidak bisa berdiri." 


"Leila!" 


Meski jengah, kubiarkan Ryan mengangkatku. Setengah 
mati aku membuang muka darinya, dan merapatkan kedua 
kepalan tangan ke dada agar tidak perlu mengait lehernya, 
tetapi Ryan seraya berjalan membawaku berhasil 
membuatku menoleh. "Ingat uji nyali di ruko itu? Kau 
terpeleset di tangga sampai akhirnya aku mesti 
menggendongmu persis seperti ini." 


Aku menatapnya lekat-lekat dan spontan berkata di depan 
wajahnya, "Kita sudah putus, 'kan?" 


Langkahnya berhenti. Alisnya yang tajam mengerut, 
matanya balas menatapku dengan bingung. "Kenapa kau 
berpikir begitu?" 


Kenapa dia bilang?! 


Lalu, aku jadi terpikir ... kenapa aku berpikir kami putus dari 
awal? 


"Kau memutuskan teleponku begitu saja!" 
"Putus telepon tidak sama dengan putus hubungan, Leila!" 


Aku memutar otak .... "Setelahnya kau tidak 
menghubungiku lagi! Kau bahkan tidak mau datang dan 
bilang selamat jalan atau sejenisnya saat aku akan pindah!" 


"Karena aku marah waktu itu!" balasnya. Nada suaranya 
naik. "Padahal kau sendiri sempat janji bakal menetap di 
Kompleks 44, 'kan?! Tidak lama setelah itu kau malah 
pindah menurutmu bagaimana?!" Hening beberapa saat. 
Aku terdiam, sementara Ryan sendiri mengatur napas. Dia 
mengerutkan alisnya dalam-dalam, masih terbawa emosi. 
Saat dia mulai berjalan lagi, barulah nada suaranya turun. 


"Aku hampir menghubungimu lagi buat berbaikan tapi para 
monster itu menyerang Kompleks dan mengusir orang-orang 
normal dari rumah " 


"Para monster itu Fervent sejenisku," sahutku defensif. Aku 
tidak pernah menyukai para Icore juga, tetapi 
mendengarnya menyebut monster dan orang normal secara 
terpisah entah kenapa membuatku tersinggung. 


Wajahnya jadi beragah. "Jadi, kau selama ini tahu, tapi tidak 
memberitahuku?" 


"Oh, ya maaf," balasku sinis dengan nada suara yang juga 
naik perlahan-lahan. "Aku tidak bisa memberitahumu 
Karena aku sendiri baru tahu setelah terkubur hidup-hidup 
di bawah beton!" 


"Jadi benar, ayahmu menyembunyikannya selama bertahun- 
tahun " 


"Jangan kau berani membawa-bawa ayahku ke masalah ini." 


Entah suaraku terdengar cukup mengancam atau mataku 
yang berkaca-kaca yang membuatnya tutup mulut. 


Beberapa menit Ryan menyusuri lorong sambil 
menggendongku. Kami tidak saling bicara dan sama-sama 
membuang muka. Setelah menemui persimpangan, barulan 
pemuda itu buka suara tanpa mau memandangku, "Mana 
ruanganmu?" 


Sambil masih merengut, aku asal tunjuk salah satu belokan 
lorong. Saat ada pintu, aku mengemudikan Ryan untuk 
mendekatinya, lalu mengintip ke kacanya. 


"Bukan yang ini," kataku sambil bersedekap. "Jalan terus." 


Mata Ryan berkedut. Rasanya puas sekali bisa membuatnya 
marah. Sambil berdoa dia takkan menjatuhkanku di tengah 
Koridor, aku menghentakkan kaki dan membentak, "Kau 
tidak dengar? Ayo, jalan, Bung!" 


Adrenalinku terpacu saat mendengar suara gemuruh marah 
dari dadanya. Ryan punya kebiasaan menonjok sembarang 
orang saat kesal. Tentu aku tidak pernah kena tetapi itu 
dulu, saat aku masih pacarnya yang tersayang. Namun, 
pemuda itu ternyata tetap jalan membawaku meski 
rahangnya mengencang. Rasanya seperti cari mati dengan 
Truck. Bedanya, Truck takkan berpikir dua kali untuk 
melemparkanku ke seberang koridor dan menyerudukku 
pakai kepala kemudian. 


Kami mendekati pintu lain. Pekikan tertahan di 
kerongkonganku saat aku mengintip ke kacanya. "Ini dia!" 


"Tapi, ini mustahil kamarmu! Kamar ini ada penghuninya " 


Aku meloncat dari gendongannya, lalu mendobrak pintu 
dengan badanku. Syukurlah pintunya tidak terkunci. 


Di dalam, Truck bersandar ke bantal besar di atas 
brankarnya, salah satu kakinya diperban dan terjulur keluar 
selimut. Tangannya memegangi gelas plastik berisi air 
mineral. Erion di brankar sebelahnya, tertidur dengan kedua 
tangan terentang dan selimut sampai perut. Alatas duduk di 
tepi brankar Truck dengan sebelah kaki melipat, tangannya 
mencomot puding dari troli makanan. Secara keseluruhan, 
Alatas tampak baik-baik saja hanya rona keunguan di 
sekitar pipinya yang menunjukkan dia berada di lahan 
beracun baru-baru ini. 


Kedua pemuda itu melongo sebentar seolah tak 
mengenaliku. Alatas kemudian tersenyum lebar-lebar. 
Dengan ketololan regulernya, dia berseru, "Hai!" 


Aku tersandung-sandung mendekati mereka sementara 
Alatas langsung melompat turun. Ketika aku mencapai 
Alatas, hal pertama yang kulakukan adalah mencubit 
lengannya sampai biru. 


"Setelah membuatku cemas setengah mati," geramku, "dan 
drama 'tinggalkan kami' di hutan, kau cuma berkata hai?" 


"Maaf, Bu," cicitnya. "Tidak akan kuulangi." 


Aku melepaskannya dan melihat bekas cubitanku, lalu 
menyesal sendiri. "Maaf ...." 


"Akan sembuh setelah dijilat Truck." Alatas mengusap 
lengannya, sebelah matanya mengedip. Dia terlihat amat 
sehat untuk ukuran orang yang habis semaput dan minta 
ditinggal di tengah ladang radioaktif. Tangannya yang 
lengket bekas puding menarik tanganku. "Kau sudah 
makan? Sini, makan jatah Truck. Dia masih puasa habis 
dioperasi sesar. Truck tidak boleh makan sebelum kentut." 


Aku menatap Truck dengan sorot tertarik sampai pria itu 
merengut membalas tatapanku. Katanya, "Kau tidak serius 
memercayai kata-katanya, 'kan?" 


Aku mengedikkan bahu. "Hanya memastikan kalau selama 
ini kau tidak hamil besar, Truck." 


"Teman Leila?" sapa Alatas pada Ryan yang masih berdiri di 
ambang pintu. Aku buru-buru menunduk. "Sini, masuk. 
Kami tidak menggigit." 


Truck berdecak. "Tidak ada yang takut kau gigit, Al. Para 
perawat tadi takut pada Erion." 


"Ya, aku tahu." Alatas mengeluh dengan nada kecewa 
sementara Ryan melangkah masuk dan bersandar canggung 


ke tembok di sisi brankar Erion. 


"Kenapa mereka takut pada Erion?" tanyaku seraya 
menaikkan selimut anak itu ke dadanya. 


"Biasalah," jawab Truck. Dia meneguk lagi air mineral di 
gelasnya, lalu melanjutkan, "Gosip berlebihan tentang 
bocah yang selamat dari Pusat Karantina, memusnahkan 
sekoloni Icore, menggerakkan sebuah kapal pesiar utuh, 
membuat ricuh pangkalan Binta di Kompleks 4, dan 
disembah sekoloni Calor." 


Tanganku berhenti di atas selimut Erion. "Tapi ... itu semua 
memang benar." 


"Cara mereka menceritakannya yang berlebihan," beri tahu 
Alatas. "Mereka bilang Erion membunuh para Icore sambil 
tertawa, sengaja menabrakkan kapal pesiar yang kita 
tumpangi waktu itu ke dermaga, dan memperbudak para 
Calor. Mereka membuat Erion terdengar seperti Raios-mini." 


"Jadi, itu benar atau tidak?" tanya Ryan, akhirnya mendapat 
perhatian kami. 


"Anggap begini, Bung," ucap Truck seraya menusuk Ryan 
dengan tatapannya. "Kau terjebak di sarang Icore puluhan 
wanita yang akan menyetrummu sampai hangus atau 
memanggangmu untuk makan malam. Apakah kau akan 
membunuh mereka duluan, atau duduk saja di sana dan 
membiarkan mereka menjadikan jasadmu yang gosong 
sebagai pajangan di dalam bangkai kapal?" 


Ryan mengangkat kedua tangannya tanda menyerah 
terhadap topik ini. 


Saat Truck akan minum lagi, kudorong kakinya yang tidak 
diperban, lalu mencoba duduk di ujung brankarnya. "Truck, 


geser." 
"Kau tidak lihat lukaku yang paling besar di antara kita?" 


"Ya, dan kau punya badan paling besar juga di sini. Lalu 
kenapa?" 


Brankar Truck berkeriut menerima bobotku, dan aku 
menghabiskan sisa puding yang dicomot Alatas. Sementara 
aku menggasak sisa makanan di atas troli, Alatas dan Ryan 
mengobrolkan sesuatu yang terlambat kudengar. 


" lalu Erion mengeluarkannya dari reruntuhan itu." 
Perkataan Alatas kudengar sepenggal disela kunyahanku. 
"Dan Leila meledak." 


"Meledak ...?" ulang Ryan. 


"Di depan wajahku," lanjut Alatas. "Tapi medan energi Erion 
melindungi kami berdua dari ledakan. Kalau Truck ... kau di 
mana waktu itu, Truck?" 


"Aku? Aku mengais makanan sementara kalian memungut 
satu lagi " 


"Kalau kau berani bilang kucing liar, akan kududuki kakimu 
yang diperban," ancamku tanpa menoleh. Truck mendengus, 
tetapi tidak melanjutkan kalimatnya. 


"Aku Alatas, omong-omong." Alatas berucap dengan 
kasualnya seperti biasa, begitu mudah akrab dengan orang 
tanpa tahu bedanya kawan mau pun lawan. Tinggi mereka 
hampir sejajar malah, Ryan terlihat sedikit lebih tinggi dari 
Alatas karena rambutnya. Alatas kemudian menunjuk Erion 
dan Truck bergantian. "Yang mungil ini Erion, dan yang 
besar banget itu Truck." 


"Aku Ryan." Dia mengulurkan tangan yang kemudian 
dijabat Alatas dengan senang hati. 


"Wah, cengkramanmu kuat." Alatas berpikir sesaat, lalu 
berkata lagi, "Ryan ... sepertinya Leila pernah cerita 
tentangmu." 


"Benarkah?" Ryan menyengir aneh kepadaku. 


Kucengkram sendok plastik sampai patah jadi dua saat 
Alatas bertanya, "Kau teman atau kakaknya Leila?" 


"Aku pacarnya." 


Truck menyemburkan air mineral dari mulutnya ke wajahku 
sampai aku terpekik. Dengan nada tak percaya, Truck 
bertanya padaku, "Pacar? Kau?!" 


"Oh, maafkan aku karena normal dan bukannya pembenci 
lawan jenis sepertimu, Truck!" bentakku seraya menyeka 
bekas semburannya dari wajah dan leherku. "Dan terima 
kasih buat mandi gratisnya!" 


" dan, kalau tidak salah, Leila juga pernah meledak di 
depanku dan teman-temanku. Atau lebih tepatnya, 
meledakkan kue tart besar." Ryan ternyata masih bicara. 
Aku tak sempat menghentikannya ketika pemuda itu 
melanjutkan, "Itu terjadi saat ulang tahunnya. Kurasa, dia 
kaget karena aku menciumnya." 


"Pipi!" Aku tak bermaksud melakukannya, tetapi tanganku 
tahu-tahu bergerak meraih gelas plastik di tangan Truck 
yang masih terisi sedikit, lalu melemparkannya ke wajah 
Ryan. Keduanya sama-sama memelototiku untuk alasan 
berbeda. "Kau main sosor pipiku begitu saja! Kau beruntung 
objek Peledakku waktu itu bukan mukamu!" 


Dari sudut mataku, kulihat Alatas terdiam mengamatiku. 
Sementara Truck membentak, "Bawa pertengkaran ini 
keluar! Kalian bisa membangunkan Erion!" 


Tepat setelah Truck meneriakkan itu, Erion langsung 
bergerak dalam selimutnya. Matanya berkedut, tangannya 
mulai menggaruk kulit lehernya yang masih kemerahan 
mengelupas. 


"Erion, jangan digaruk." Aku buru-buru menahan 
tangannya, tetapi Erion masih setengah tidur dan alat bantu 
dengarnya tidak terpasang. Anak itu masih mencoba 
menggaruk sampai kemudian gerakannya melemah, dan 
tertidur lagi. 


Aku berbalik bertepatan dengan pintu yang terbuka. Di 
ambangnya, berdiri seorang pria yang kukenali seumur 
hidupku. Terakhir melihatnya, Sir Ted bersama Binta, 
mengenakan seragam NC, menawarkan bantuan palsu 
sampai kami berempat terpisah. Kini, dia dikawal oleh dua 
pria berseragam jaket dan celana kamuflase. 


Dia tampak lebih bungkuk dan kurus dari yang kuingat, 
matanya merah seperti orang yang belum tidur berhari-hari, 
mengenakan kaus putih dan jaket merah serta celana 
kamuflase loreng hijau-cokelat yang entah warna itu 
merupakan identitas para pemberontak atau T. Ed Company. 


"Leila?" ucapnya, separuh bingung. Aku bisa menangkap 
kengerian dari sorot matanya. "Bukankah seharusnya kau 
istirahat di kamarmu?" 


"Oh, lihat, siapa ini," ucap Truck dengan sudut bibir yang 
terangkat sarkastis. "Pria yang sebelah kakinya digantung 
sungsang oleh Erion di Kompleks 4, benar?" 


Dua pengawal Sir Ted bergerak maju seperti tersinggung 
dengan ucapan Truck, tetapi Sir Ted mengangkat tangan 
dan menghentikan mereka. Pria itu menarik napas, dan 
dengan sikap tenang membalas Truck, "Ya, aku pria yang 
digantung sungsang oleh anak itu." 


Dia menoleh pada Ryan. "Kau yang membawa Leila ke sini?" 


Ryan menunduk. Kedua tangannya saling genggam di 
belakang punggung. Ini membuatku terkejut aku tidak 
pernah melihat Ryan menurut dan tunduk pada siapa pun, 
bahkan tidak pada ayahnya sendiri. 


"Aku keluar sendiri," kataku, "Ryan menemukanku. Aku 
cuma " 


"Kalau begitu, mungkin seharusnya kau kembali ke kamar 
inapmu." Meski terkesan seperti usul, aku tahu yang 
diucapkan Sir Ted itu adalah perintah. Seumur hidupku 
mengenalnya seperti keluarga inti, dia tidak pernah 
memerintah siapa-siapa, terutama aku. Pria itu, tanpa 
mengalihkan tatapan dariku, mengedik pada Alatas dan 
Truck. "Aku perlu bicara dengan teman-temanmu ini, Leila." 


Alatas dan Truck berpandangan. Aku bisa melihat dengan 
jelas sorot mata Truck yang meneriakkan, Apa kubilang. 


"Tidak bisakah Anda membiarkan kami pergi saja?" tanya 
Alatas. Sebelah tangannya mencengkram selimut Erion. 
"Dalam keadaan seperti ini, kami tidak banyak gunanya " 


"Aku hanya ingin bicara," kata Sir Ted lagi. Dia mengedik 
pada Ryan, menyuruhnya membawaku keluar. Melewatiku 
yang masih berdiri mematung, Sir Ted berdiri tepat di sisi 
brankar Truck. "Kalian hanya perlu mendengar. Kalian boleh 
memutuskan untuk tinggal atau pergi setelahnya." 


Aku tidak sempat mendengar kelanjutannya karena Ryan 
menarikku keluar. 


Jantungku seperti berdetak di luar rongganya selama kami 
menyusuri lorong. Kalimat Embre, yang memperingatkanku 
untuk tidak memercayai Sir Ted, berputar-putar dalam 
kepalaku. Aku juga memikirkan Alatas dan Truck, yang 
kondisinya tidak menolong mereka menghadapi Sir Ted 
sama sekali. Erion lelap, dan, meski tampak baik-baik saja, 
aku tahu Alatas menahan gejala gatal dan mual yang 
dialaminya di hutan waktu itu obat penghilang rasa sakit 
yang menidurkan Erion dan Truck sama sekali tidak 
mempan untuk Alatas. Dan Truck tidak menggerakkan 
kakinya sedikit pun sejak aku masuk. 


Aku berputar dan mencoba kembali ke koridor kamar 
mereka, tetapi Ryan yang sejak tadi berjalan di belakangku 
menghalangi jalan dengan badannya. 


"Apa yang salah denganmu?" tanyaku jengkel. "Kau tidak 
pernah menuruti perintah siapa pun. Dan, dulu saat pertama 
bertemu Sir Ted di rumahku, kau bilang pria itu mirip 
gelandangan yang kebetulan pakai jas!" 


"Ya, itu setahun yang lalu." Ryan mendecak. "Mereka sudah 
memberitahuku tentang kekuatanmu, Leila. Aku yakin kau 
sempat masuk ke kepalaku dan melihat apa yang terjadi 
selama kau tidak ada." 


"Hanya kilasan kau bergabung dengan pemberontak ini, 
yang dibawahi T. Ed." Aku mengerutkan wajah tak percaya. 
"Tapi, aku masih tidak mengerti kenapa." 


"Untuk mencarimu," jawabnya seraya menunduk 
mendekatkan wajah. "Dan tentu saja untuk merebut lagi 
rumah kita yang dikuasai para monster it " Dia menahan 
lidahnya, lalu meralat, "para Fervent dan NC." 


"Nah, sekarang aku sudah ketemu." Aku mencoba 
melewatinya, tetapi Ryan terus bergeser menghalangi 
jalanku. "Tolong, aku hanya ingin melihat keadaan teman- 
temanku!" 


"Irene, Pat, Blec, Hyena kami semua temanmu! Kau tidak 
menanyakan mereka atau keadaanku sama sekali sejak kita 
bertemu tadi!" 


"Seperti yang kautahu, aku bisa merasuki kepala orang dan 
mengorek privasi mereka jadi aku tahu mereka baik-baik 
saja setelah mengorek isi kepalamu! Sekarang, biarkan aku 
lewat!" 


"Kau sama sekali tidak seperti Leila yang kukenal!" 
bentaknya. 


Tangannya menyasar kakiku. Aku tahu gestur itu. Terlalu 
sering diperlakukan bak sekarung kentang oleh Truck, 
membuatku sadar dia mencoba mengangkatku ke atas 
bahunya seperti membawa sak semen. Aku melompat dan 
menginjak tangannya. Hilang keseimbangan untuk sesaat, 
wajahku membentur bahunya. Jadi, sekalian saja 
kumanfaatkan benturan itu untuk menancapkan gigi ke 
sana. 


"Argh! Dan sekarang kau menggigit!" raungnya saat aku 
menggelinding lewat dan langsung berlari menjauhinya. 
"Leila!" 


Ototku masih terasa seperti adonan kue, jadi aku berlari 
secepat nenek tua memakai high heels. Ryan hampir 
menangkapku ketika aku menabrak salah satu pria yang 
mengawal Sir Ted. Aku sempat menyumpah karena bibirku 
tergigit, membuat Sir Ted berjengit dan Ryan berdengap. 


"Leila," ringis Sir Ted dengan nada tak percaya, dan sekali 
itu aku seolah mendengar dirinya yang lama; Sir Ted yang 
lebih lembut, lebih halus, dan selalu lebih lunak daripada 
ayah. "Kau barusan bilang apa, Nak?!" 


Aku mengulangi sumpah serapahku biar lebih jelas. Sir Ted 
berjengit lebih keras, dan Ryan di belakangku sepertinya 
sudah tidak bernapas. 


"Mana mereka?" desakku seraya melongok ke balik 
bahunya. 


"Masih di dalam." Sir Ted mengedik ke belakang. "Mereka 
akan tinggal setidaknya sampai kondisi mereka membaik." 


"Apa?" gumamku. 


"Mereka menyetujui tawaranku," kata Sir Ted lagi. "Hanya 
misi kecil, ditukar dengan imbalan yang pantas. Erion 
bangun di tengah diskusi, memasang alat bantu dengarnya, 
dan mengangguk saja selama dua pemuda lainnya berkata 


ya." 


"Apa?!" Setengah tertawa, aku berkata, "Kau mustahil 
membujuk Truck " 


"Justru, Leila, anak itu yang pertama menyetujui 
tawaranku." 


"Kau salah membedakan Truck dan Alatas," tuduhku. 


"Si besar di atas brankar dengan kaki yang baru saja 
selamat dari ancaman amputasi, yang terus-terusan 
menggeram dan menatapku seolah aku daging bangkai? Itu 
Truck, 'kan?" 


Aku mengerjap. Rasanya mustahil Truck, yang paling keras 
bilang tak mau, justru kini berbalik arah. "Kau memengaruhi 
mereka?" lirihku. 


"Tidak sama sekali," jawab Sir Ted penuh kepastian. "Aku 
tidak akan menggunakan Brainware-ku lagi jika kau tidak 
setuju, Leila. Aku bahkan tidak tahu kau memikirkan apa 
saat ini. Lagi pula, Kau bisa tanya mereka nanti, alasan 
mereka setuju sesederhana bahwa tawaranku sangat 
mereka butuhkan saat ini." 


Sir Ted berbalik. Kepalanya mengedik, menyuruhku 
mengekorinya, dan senyum ramahnya kembali. "Kalau kau 
sudah cukup istirahat, kurasa sudah saatnya. Dia terus- 
terusan menerorku sejak kau diangkut kemari." 


"Dia?" 


"Ibumu," ucap Sir Ted seraya tertawa renyah. "Dia akan 
membunuhku kalau aku menunda pertemuan kalian sehari 
lagi. Tidakkah kau ingin bertemu ibumu?" 


Mulutku terbuka begitu saja. Air mataku menggenang. 
Dengan kaki gemetar, aku mengikutinya, dan tanganku 
terangkat untuk meraihnya seolah-olah aku kembali jadi 
bocah 5 tahun, menggandeng tangannya untuk membeli 
boneka lumba-lumba yang ayahku sendiri tidak mau 
membelikannya. 


Lalu, kilas ingatan dan itu bukan ingatan bagus. Aku 
mengingat ayahku saat jarinya menarik pelatuk, air mata di 
pipi sampai dagunya, darah menyembur dari lubang di 
antara kedua matanya, dan tubuhnya menggeletak di 
hadapanku. 


Kakiku berhenti. 


"Leila?" panggil Sir Ted. 


"Terakhir kali kita bertemu, kau bilang aku bisa bertemu 
ayahku," ucapku. Sekujur badanku mulai gemetar 
ketakutan. "Waktu itu berakhir bencana." 


"Waktu itu aku bersama Binta," katanya dengan lirih. "Aku 
masih diterima di NC. Seluruh pergerakan pemberontakan 
ini belum ketahuan. Tidak ada seorang pun dari Kami yang 
menyangka Binta akan menahanmu di sana bersama 
ayahmu." 


"Lagi pula, kita bakal menemukannya," imbuh Ryan, 
sementara Sir Ted berjalan lagi menyusuri koridor. Pemuda 
itu menggenggam tanganku, dan kali ini aku terseret tanpa 
perlawanan. "Kita bakal menemukan ayahmu, Leila." 


Aku menelan ludah. "Kukira, kau tidak menyukai ayahku." 


"Ya, tapi bagaimana pun dia ayahmu," sahutnya tanpa 
menatapku. "Kita kesampingkan dulu perkara yang berat- 
berat. Kau harus bertemu dengan ibumu dulu dia terus 
menghampiriku tiap kali aku pulang dari misi, bertanya 
apakah aku menemukanmu. Wanita malang. Yah, walau 
suaminya belum kembali, setidaknya kau pulang. Dia tidak 
perlu tinggal sendirian lagi sekarang." 


"Tinggal ...?" kataku tercekat. 


"Ya," tawa Ryan seolah aku baru saja melontarkan candaan. 
"Kau tidak berpikir untuk membuntuti tiga cowok tadi terus- 
terusan, bukan? Kau bebas sekarang, Leila. Kau sudah di 
rumah. Dan masih banyak waktu buatmu mendinginkan 
kepala aku tahu kau cuma sedang marah padaku, tidak 
minta putus sungguhan. Caramu berusaha membuatku 
cemburu dengan cowok Fervent tadi? Menggemaskan dan 
menyebalkan juga. Jangan lakukan itu lagi." 


Ryan masih bicara, tetapi koneksiku terhadap suaranya 
seperti diputus begitu saja. Kepalaku mendadak jadi ringan. 
Punggung Sir Ted di depan membimbing kami bersama dua 
antek-anteknya, tetapi aku merasa seperti disedot ke lubang 
hitam tidak bisa menjauh atau berbalik seberapa pun 
kerasnya aku berusaha. 


Ibu ... tentu saja aku akan melakukan apa pun untuk 
bersamanya lagi. Namun, pikiranku penuh oleh Erion. Dan 
Alatas. Bahkan Truck. 


"Leila," panggil Sir Ted lagi sampai menarikku keluar dari 
lamunan. "Jangan pikirkan ini terlalu berat, oke? Tapi aku 
hanya ingin memberi tahu lebih dulu. Segera setelah kau 
merasa baikan, kami akan membutuhkan bantuanmu 
kesaksian, petunjuk, atau apa pun itu untuk melacak 
ayahmu." 


Tidak ada yang boleh tahu bahwa ayahmu sudah mati, kata 
Embre saat aku di sarang Calor. Ayahmulah penghubung 
keduanya dia Agen NC sekaligus pemegang T. Ed Company 
bersama Timothy bersaudara yang tersisa. 


Aku tak tahu Sir Ted berdiri di mana NC? T. Ed? Ayahku? 
Binta? Rasanya semua itu terpisah jauh dan aku sendiri tak 
bisa memutuskan mana yang benar. 


Kalau ada yang tahu ayah sudah mati .... 


Kalau orang yang salah mengetahui bahwa ayahku sudah 
mati .... 


NC tak memiliki apa pun lagi untuk ditakutkan, Embre 
mewanti-wanti dalam ingatanku. Bintara bisa dengan 
mudah meyakinkan orang-orang di Kompleks Sentral untuk 
memulihkan jabatannya, dan mengambil alih T. Ed Company 
seluruhnya. Jika sudah begitu, perang besar antara 


keduanya akan terjadi, dengan banyak Fervent yang terlibat 
... dan manusia normal yang terjepit di tengah. 


Sir Ted tersenyum lembut. Ryan merangkulku. Dan aku 
bersumpah derap kaki kedua pria yang mengawal Sir Ted 
terdengar seperti gema langkah Sepatu Bot yang 
menghantui mimpi buruk Erion di Pusat Karantina. 


Aku mulai gemetaran lagi. 
(Fx) Thanks for reading 
Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 


FANART SUPER IMUT DARI Seirin11 04 


“Gimana jadinya kalo Erion pergi ke 7 tahun yg lalu dan 
bertemu mereka bertiga? :> Kira-kira beginilah wujud Leila 
(10 thn), Alatas (12/13 thn), dan juga Truck (10 thn) di 
kepalaku. Trus, kalo Alatas umurnya 10 tahun, Leila dan 
Truck bakal semungil apa???" 


P.S. Stay safe everyone ( *) 
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JEJAK LEILA sempat terlacak di pelabuhan Pulau Baru, 
Garis Merah di sekitarnya, lalu berakhir di sebuah bungker 
bawah tanah. Tentu saja aku segera menawarkan diri 
berangkat ke sana. Walau sempat ditolak karena aku cuma 
manusia normal, tidak punya kekuatan spesial apa pun, 
ibunya Leila membantuku. Dia akrab dengan Sir Timothy 
Edison, pria yang berada di balik semua kegiatan kami. Tak 
butuh waktu lama sampai namaku dipanggil untuk 
diberangkatkan ke Garis Merah. 


"Ryan, kau yakin itu Leila?" tanya ibunya sebelum aku 
diberangkatkan. Aku membalas dengan anggukan percaya 
diri. 


Beberapa Pemburu melaporkan ada seorang Fervent 
perempuan yang kondisinya cukup baik, berkeliaran di 
sekitar Garis Merah. Ciri-cirinya mirip dengan Leila. Namun, 
beberapanya menyebut nama Meredith, karena kudengar 
ada satu gadis lain yang, seperti Leila, tidak pernah 
mendapat pengobatan PF13 di Herde. Aku menolak percaya 
kalau gadis yang mereka lihat itu Meredith. Aku yakin itu 
Leila. Atau lebih tepatnya, aku ingin meyakini kalau itu 
Leila. 


"Semoga saja," desah ibu Leila lagi. Dia wanita yang, saking 
lembut dan putus asanya, memercayai siapa pun yang bisa 
digapainya. Keuntungan bagiku aku dibenci oleh ayahnya 
Leila, tetapi aku bisa memanfaatkan ini untuk mendapat 
hati ibunya. "A apakah dia bersama ayahnya?" 


"Tentu," dustaku. Di sinilah aku mulai ragu. 


Sialnya, dalam laporan itu, mereka tidak melihat Aga Morris 
bersamanya, atau pria paruh baya mana pun. Alih-alih, 
gadis Fervent itu terlihat bersama tiga orang remaja dan 
satu bocah, dan mereka membunuh seorang Calor liar di 
Garis Merah. Satu dari ketiga remaja itu, yang semuanya 
laki-laki, adalah Raios anak ini terkenal sudah menghabisi 
semua Pemburu yang mencoba menangkapnya. 


Pada dasarnya, aku dikirim dalam misi ini untuk merekrut 
Raios. Jejak orang ini sulit dilacak, dan separuh dari tim 
merasa skeptis apakah Fervent berbahaya macam itu layak 
direkrut, tetapi Sir Timothy Edison tampaknya benar-benar 
menginginkannya bergabung dalam pemberontakan. 


Kututupi semua informasi itu dari ibunya Leila. Dia cukup 
tahu kalau aku sedang mengejar anaknya saja. Wajahnya 
makin pucat dan tubuhnya yang kecil itu kian kehilangan 
bobot saja, jadi kurasa yang paling dibutuhkan wanita itu 
cuma harapan bahwa anak dan suaminya sebentar lagi akan 
pulang. 


Kami pergi ke lokasi bungker Raios dengan Specter sebuah 
pesawat VTOL (Vertical Take-off and Landing) yang 
kapasitasnya bisa mengangkut setengah kampung dan 
berbentuk seperti ikan pari. Awalnya aku dan teman-teman 
udikku mengira ini drone, sampai kami sadar bahwa drone 
hanya pesawat-pesawat kecil yang kerjanya cuma 
mengangkut barang atau mengintai. 


Specter dinamai dari seorang Phantom tua yang 
menyumbangkan dirinya untuk disemai pada masa-masa 
awal pengembangan pesawat ini. Seperti nama dan Fervent 
yang disemai untuk memproduksinya, Specter seperti 
hantu. Mesinnya tidak berbunyi, dan pesawat ini memiliki 
mode kamuflase yang membuatnya tak tampak saat 
terbang. 


Berhubung segala jenis teknologi NC berada di bawah 
kendali penuh T. Ed Co, termasuk Specter, aku merasa di 
atas angin. Yang membuat NC unggul di atas kami hanyalah 
sumber daya Fervent yang mereka miliki, dan otoritas 
daerah tiap Kompleks berada di tangan mereka. Jadi, tidak 
heran T. Ed terus fokus merekrut para Fervent untuk 
membalik keadaan. Lagi pula sebagian besar Fervent berada 
di Garis Merah, yang merupakan zona netral antara NC dan 
T. Ed. 


Selain aku dalam misi ini, ada Blec, teman baikku dari 
Kompleks 44. Hanya kami berdua manusia normalnya di 
sini. Sisanya ada Sabang, dan enam orang anak buahnya, 
yang semuanya Fervent. 


"Sembilan orang untuk merekrut satu cowok," bisik Blec 
padaku. Tangannya tak pernah melepaskan RPK-16 sejak 
senjata itu didapatkannya. "Menurutmu jenis Fervent apa?" 


Aku mengangkat bahu. "Brainware? Atau Phantom? Mereka 
bilang dua Fervor ini yang paling mematikan setelah Calor." 


"Aku juga berpikir begitu awalnya. Tapi, aku sudah melihat 
list semua buronan Brainware dan Phantom yang berbahaya 
si Raios ini tidak ada di sana." 


Aku melirik dua Cyone, yang merangkap tim medis, kalau- 
kalau ada yang hampir mati di antara kami. Padahal, 
biasanya hanya satu Cyone yang diturunkan untuk satu 
misi. Entah misi kali ini begitu berbahaya ... atau karena ada 
Blec dan aku yang ikut serta. Mereka menganggap kami 
para manusia normal terlalu loyo untuk selamat dari luka 
gores di Garis Merah. 


"Mungkin Multi-fervent," kataku pada Blec, lalu mendorong 
senjatanya yang menyandar ke pipiku. "Tapi, bisa saja orang 


ini direkrut bukan karena Fervor-nya, 'kan? Fervor bukan 
segalanya, Blec." 


"Tepat sekali," sahut Sabang yang duduk di depanku. 
Padahal kukira dia tak pernah tertarik dengan apa yang 
kami obrolkan selalu ada tembok tak kasat mata yang 
membatasi orang normal dan Fervent, membuat kami susah 
akur, dan hanya memandang satu sama lain sebagai 'rekan' 
alih-alih 'teman'. "Fervor Raios bukan satu-satunya alasan 
Sir Timothy menginginkannya." 


Aku tetap bertahan di bangkuku, tetapi Blec tidak bisa 
menyembunyikan ketertarikannya Saat Sabang 
mencondongkan tubuh ke arah kami sampai sabuk 
pengaman mengencang di sekitar bahunya. "Kudengar, 
Bintara adalah ayahnya." 


"Bintara ...?" Blec tampak berusaha mengingat. 
"Komandan NC," desisku. 


"Benar." Blec menepukkan tangan sekali. Senjata laras 
panjangnya miring lagi, dan moncongnya bersandar ke 
pelipisku. "Jadi, si Raios ini bakal kita jadikan sandera untuk 
memancing daddy-nya ... atau dia juga membenci 
ayahnya?" 


"Tidak keduanya." Sabang berdecak. "Nah, kalian tahu 
Bintara punya luka bakar di separuh wajahnya, 'kan?" 


Blec mengangguk. 
"Bintara sebenarnya adalah Relevia," tutur Sabang. 


"Relevia ...." Blec berusaha mengingat lagi. 


"Kau tidak tahu Relevia itu apa," kataku seraya menepis 
senapannya, "jadi jangan repot-repot mengingat." 


Blec memelototiku. "Oh, dan kau tahu?" 


Aku menyengir congkak. "Tentu. Ibunya Leila menceritakan 
semuanya." 


"Hanya karena kau memacari anaknya!" 


"Relevia memiliki semua Fervor tanpa terkecuali, Blec, 
seperti Sir Timothy dan Aga Morris," beri tahu Sabang. 
"Jangan ceritakan ini pada teman-temanmu. Aku 
memberitahumu karena kau ada dalam misi ini. Aku ingin 
kau waspada." 


Blec membuat tanda silang di dadanya sebagai isyarat 
bersumpah. "Selama ini kukira Sir Timothy cuma Multi- 
fervent." 


"Relevia artinya memiliki kesebelas jenis Fervor Icore 
dengan semua fungsi listrik dan magnetisnya, Brainware 
yang dapat mempengaruhi seluruh area otak manusia, 
Phantom dengan segala kompleksitasnya ... intinya, sebuah 
paket lengkap dan kompetensi sempurna. Hanya saja, fisik 
manusia tidak mampu membendung entitas kekuatan 
sebesar itu karenanya para Relevia membutuhkan alat 
penunjang yang membantu mereka menahan ledakan 
energinya." 


"Kancing itu," tambahku saat melihat tatapan kosong Blec. 
"Benda bulat besar yang kau kira bros sebagai penanda 
kalau Sir Timothy punya selera berbusana yang buruk itu 
kancing. Tahu, 'kan, mirip reaktor reaktor nuklir, reaktor fusi 
tapi ia hanya menahan atau mengekang energinya." 


Aku menyengir lagi saat Blec memasang wajah sebal karena 
aku tahu lebih banyak. Padahal aku hanya mengutip 
perkataan ibunya Leila. Aku sendiri tidak paham apa yang 
barusan kukatakan. 


Sabang melanjutkan, "Andaikata Relevia mampu bertahan 
hidup tanpa kancing itu, mereka takkan terhentikan. 
Seorang Relevia, tanpa device pembendung kekuatan 
tersebut bisa menghabisi semua populasi di planet ini 
sekaligus melenyapkan semua daratan hanya dalam " 
Sabang menjentikkan jarinya. 


Aku paham apa yang pria ini coba katakan. "Bintara seorang 
Relevia, yang berarti Cyone-nya sempurna, tapi dia punya 
bekas luka bakar." 


Sabang mengangguk lagi. "Fervor-nya cacat itulah yang 
ditemukan orang NC saat Bintara pertama kali bergabung 
bersama mereka. Cyone-nya tidak berfungsi untuk dirinya 
sendiri hanya untuk individu yang lain. Cyone yang dimiliki 
seorang Relevia tidak semestinya berfungsi satu arah. Tapi, 
Bintara Cyone-nya justru berfungsi seperti Multi-fervent." 


"Artinya," sambungku, "Fervor anaknya juga cacat." 


Sabang menjentikkan jari untuk membenarkan. "Secacat 
apa pun, Raios tetap Relevia. Dia akan jadi lawan yang 
terlalu tangguh jika kita tidak merekrutnya lebih dulu. Di 
sinilah keuntungan kita: tidak semua orang tahu kalau Raios 
adalah Relevia, bahkan Bintara sendiri." 


Aku berjengit. "Apa?" 


Specter mendarat di perbatasan Kompleks dan Garis Merah. 
Kami menunda cerita seram kami sebentar untuk 
mengenakan seragam atasan Kesatuan Pemburu dan 
menyaru di antara barisan Pemburu NC. Dari sana, kami 


menaiki mobil jip, menembus belantara, menuju lokasi 
bungker Raios. Aku, Blec, Sabang, dan salah satu Cyone 
menumpangi satu mobil jip; sisa tim kami mengikuti di 
mobil jip lain. 


Jantungku terpacu. Rasanya aku makin dekat dengan Leila 
aku yakin dia di sana. Harus. 


"Jadi," kata Blec memulai, "kenapa Bintara tak tahu anaknya 
sendiri Relevia?" 


"Karena dia tidak tahu Raios anaknya," jawab Sabang tanpa 
mengalihkan pandang dari jalan. Dia mengemudi tanpa 
kenal rem, hanya pedal gas, berbelok zig-zag menghindari 
pohon-pohon besar dan melindas semak-semak yang lebih 
kecil, lalu kembali ke jalan ketika aspal dan tanahnya lebih 
mulus. Kepalaku seperti akan copot dari leher saking 
seringnya terangguk dan berbenturan dengan kepala Blec 
atau kaca jendela. "Ya ... kuharap dia masih belum tahu. 
Sejak Raios kabur dari Herde, anak itu menarik banyak 
sekali perhatian. Mungkin Bintara curiga, atau tidak, kita 
takkan tahu." 


"Bintara tidak tahu dia punya anak?" ulangku. "Kenapa 
Blec! Senapan terkutukmu ini terus menempel ke wajahku!" 


Blec menjauhkan senjatanya dariku. Di depan, Sabang terus 
bicara, "Bintara punya banyak sekali anak sampai-sampai 
dia terlalu sibuk untuk peduli." 


Blec dan aku berpandangan. Salah satu Cyone yang duduk 
di samping Sabang, yang tidak kuingat namanya, terkekeh 
sambil melirik kami dari kaca spion. "Agenda NC saat 
merekrut Relevia adalah menciptakan satu generasi di mana 
Relevia mendominasi di dalamnya. Relevia yang cacat tidak 
bisa memberikan itu. Sangat kecil kemungkinannya bagi 
Relevia cacat memiliki keturunan Relevia. Jadi ... Bintara 


sempat menggila saat NC melabelinya sebagai produk 
cacat." 


"Dia mengencani banyak sekali wanita untuk membuktikan 
anak yang terlahir darinya adalah Relevia," sambung 
Sabang. "Pada akhirnya dia hanya menanamkan tumor di 
tubuh semua wanita itu, dan anak-anak yang sempat 
terlahir darinya semuanya manusia normal. Sampai Raios." 


Sabang nyaris menabrak sebuah pondok kecil, tetapi dia 
membanting setir dengan santainya. Blec dan aku terdorong 
ke satu sisi dan menempel tanpa harga diri ke kaca jendela. 
Senjata api Blec yang berat menjatuhi kakiku. 


"Kami menduga, ibu Raios juga Relevia." Sabang 
melanjutkan tanpa mengacuhkan kami berdua di belakang. 
"Ada beberapa bukti foto lawas bahwa ibu Raios sempat 
bertahan hidup sampai anak itu berumur empat tahun. 
Barangkali ibunya menyembunyikan Raios dari Bintara." 


"Begitu ibunya mati, Raios tumbuh besar dirawat oleh adik 
ibunya, tanpa pernah dipertemukan dengan ayahnya sama 
sekali," sahut si Cyone. "Begitu Herde dibuka, bibinya 
langsung menjebloskan Raios ke sana tanpa dokumen apa- 
apa, hanya memberi tahu nama anak itu pada Agen Herde. 
Itulah kenapa Bintara tidak mengenali anaknya sendiri." 


"Bagaimana dengan Leila?" tanyaku. "Dia bukan Relevia." 


"Leila lahir dari ibu yang merupakan orang normal," jawab si 
Cyone. "Anak itu tidak terlahir sebagai Relevia murni, tapi 
Fervor-nya tetap saja kuat." 


"Jadi, di mana Relevia lainnya?" tanya Blec. 


"Rencana penciptaan generasi Relevia berbalik memotong 
kaki NC sendiri. Relevia yang sudah dewasa mudah 


dikendalikan. Tapi, Relevia yang masih anak-anak adalah 
bencana. Hanya dengan satu tantrum, salah satu balita itu 
menyebabkan arus pendek listrik di satu kota. Jadi ... NC 
mengeleminasi semuanya." 


Eleminasi. Kujatuhkan kepalaku ke kaca jendela. Kadang 
aku bertanya-tanya sendiri kenapa kami sensitif terhadap 
para Fervent di saat para orang normal sendiri pernah 
membantai kaum mereka. 


"Karenanya hampir tidak ada Relevia lagi yang tersisa. 
Mereka bahkan tidak bisa bereproduksi karena ada 
kemungkinan anak mereka akan diambil oleh NC." 


Blec berbisik, "Itu menjelaskan kenapa Sir Timothy tidak 
kawin-kawin." 


"Bukankah ada anak Relevia selain Raios yang masih 
hidup?" tanya si Cyone. 


"Seli?" Sabang membanting setir lagi, menghindari 
segundukan beton besar yang menghalangi jalan. 
"Sepertinya Seli terlambat menunjukkan gejalanya, 
karenanya dia lolos dari pembantaian Relevia massal itu. 
Tapi, dia di tangan NC sekarang. Sudah terlambat bagi kita 
untuk mengambil anak itu." 


Blec menotol-notol bahuku, lalu menunjuk ke pepohonan 
hangus tampak bongkahan beton di antaranya, menjepit 
sesosok mayat yang remuk. 


"Ah, ya, kalian bisa melihat Robin di sana," kata Sabang 
dengan satu tangan mengetuk kaca jendela, menunjuk 
mayat di antara beton selayaknya seorang pemandu wisata. 
"Itu Calor liar yang tercatat baru saja kabur dari fasilitas NC 
dekat sini. Saat para Pemburu mencarinya, mereka hanya 
menemukan jejak api dan beberapa Fervent yang melarikan 


diri, salah satunya Raios, menghilang ke dalam hutan. 
Ingatkanku aku untuk balik ke sini setelah kita 
mendapatkan Raios, untuk melihat apa ada hal berguna 
yang tertinggal dari Robin untuk dijadikan sampel." 


Kami buru-buru mengalihkan pandang. 


"Kenapa kita tak bawa Fervent Detektor untuk mendeteksi 
Relevia?" tanyaku. 


"Jarang ada Detektor yang bisa menoleransi Relevia di dekat 
mereka. Mereka bilang, bau Relevia membuat kacau indra 
mereka. Secara instingtif, Detektor akan menghindari 
Relevia tanpa benar-benar tahu apa yang sebenarnya 
mereka deteksi." 


Blec berbisik lagi, "Apa menurutmu Sir Timothy mabuk 
mencium baunya sendiri? Dia, 'kan, Relevia." 


"Pertanyaan bagus," kataku, lalu menyampaikannya pada 
Sabang. 


"Relevia bisa memilah apa yang hendak mereka deteksi," 
jawab Sabang. Dia memelankan mobil. "Tidak seperti 
Detektor biasa yang fungsi Fervor-nya tak bisa diperkirakan, 
Relevia punya kendali penuh terhadap Detektor-nya. Jadi, 
tidak Sir Timothy tidak membaui dirinya sendiri. Nah! Ambil 
senjata kalian anak-anak kita sampai! Dan tanggalkan jaket 
Pemburu itu kalau tidak mau mati dalam sekedipan mata 
Raios benci jika persembunyiannya ditemukan oleh 
Pemburu." 


Aku melompat turun setelah melepaskan jaket, disusul Blec. 
Garis Merah di sekitar Kompleks 44 dulu hanya hutan dan 
hewan liar, bau-bau tidak enak hanya kami temui di 
beberapa bangunan yang hancur, tetapi Garis Merah yang 
ini lebih parah. Aku mencium aroma bangkai tikus di mana- 


mana, udaranya buruk sekali. Segalanya mulai dari 
bebatuan, tumbuhan dan bangunan tampak hangus, 
runtuh, dan tak berbentuk. Cat merah berkedip liar di 
pepohonan yang meliuk tajam. 


Aku baru melangkah tiga meter dari mobil, dan kakiku 
sudah menginjak tangan orang. 


"Siapa yang menaruh mayat sembarangan di sini," desis 
Blec sementara aku berjongkok mengamati tubuh yang 
teronggok, berseragam Pemburu lengkap. 


"Pemburu ini seorang Brainware." Aku menerka dari warna 
bola matanya yang seputih susu, terbelalak membuka. Ada 
lubang peluru tepat di antara kedua matanya. "Tepat di 
tengah. Si Raios itu pasti maniak." 


Tak jauh di depan, terowongan besar yang sudah setengah 
ambruk menganga keluar. Gelap. Seperti mulut yang siap 
menelan. 


Leila. Aku mengingatkan diriku sendiri. Aku tak peduli pada 
Raios atau siapa pun itu. Pokoknya, Leila di dalam. 


Kudekati Sabang yang mencabut kunci mobilnya. "Dari 
mana kau tahu semua informasi tadi kalau Bintara saja tidak 
tahu Raios anaknya?" 


"Seorang teman Raios menjual informasi itu pada kita. 
Sebagai gantinya, T. Ed Co menyediakan transportasi 
untuknya keluar dari Pulau Lama, dan mengirimi anak itu 
semua teknologi terbaik yang diinginkannya." 


"Temannya sendiri?" 


"Raios pada dasarnya tidak pernah benar-benar punya 
teman. Mereka mengikutinya karena takut, atau merasa 


terlindungi karena para Pemburu juga takut pada Raios. Tapi 
temannya yang menjual informasi ini pada kita nah, dia 
lebih gila lagi. Dia masih menempeli Raios sampai sekarang. 
Namanya Giok." 


(* *) Thanks for reading 
Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 


Dapat Fanart dari Hamba Allah yang dulu pernah ngirim 
gambar Leila di chapter #20 (kiri) Sekarang ada gambar 
emaknya Leila (kanan) () 


Daaaan adegan spesial di chapter #67 () 
Shiholilah 


Timakacii untuk semua yang berkirim-kirim bingkisaaan 
UwU 


Dan hari ini 19 April 2020 genap usia akun E-Jazzy yang ke 
dua tahun N '-' )/ 


Apa harapan kalian untuk saya dan akun ini ke depannya? 
1 


Jangan lupa mampir ke tiga work saya yang lain karena hari 
ini semuanya update: 


-Iridescent (Indigenous spin-off)- 
Chapter: Prolog Sungguhan 


-Caesura- 
Chapter: There Is No Cheat In Life 


-Jangan Dibuka (#) - 
Chapter: 20, 21, 22 


P.S. 

l'm so grateful for having you guys 

dari yang rajin komen sampai yang sider, 

dari yang waras sampai yang gilanya melampaui saya. 
Saya sayang kalian semuaaa para pembaca 

(tc) 
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IBUKU BENAR-benar kehilangan banyak bobot tubuhnya. 
Pipinya begitu tirus. 


Kami bertemu di depan bangunan rumah sakit. Dia masih 
memakai piama dan sandal bulu tampaknya ibu langsung 
melompat dari kasur saat baru bangun dan berlari keluar 
begitu dihubungi Sir Ted. Setelah memelukku, ibu langsung 
pingsan. 


Ryan, Sir Ted, serta dua ajudannya membawa ibu dan aku ke 
penginapan tua yang terletak di ujung jalan, hanya lima 
menit jalan kaki dari bangunan rumah sakit tempatku 
dirawat. Kamar penginapan ibu begitu sempit, tetapi 
lengang. Kopernya tampak masih penuh di sudut ranjang 
seolah ibu hanya menjumputi barang-barang saat 
diperlukan saja tanpa benar-benar mengeluarkan isinya. 


"Di mana ibuku tinggal selama ini?" tanyaku tanpa 
melepaskan tangannya. Setelah membaringkan ibuku, pria 
ajudan itu kembali menjaga jarak. 


"Kompleks 6," jawab Sir Ted. "Hanya segelintir Kompleks 
yang lepas dari teritorial NC Kompleks 6 adalah salah 
satunya. Di sana hanya ada pemukiman, dan lalu lintas 
perdagangan di sisi timurnya. 97% penghuninya manusia 
normal, sisanya Fervent yang bekerja untuk T. Ed Company. 
Ibumu aman di sana, Leila." 


Aku menoleh ke jendela di sisi kepala ranjang. Bisa kulihat 
bahwa kami masih belum keluar dari Kompleks 12. Dari 
jendela kamar ini saja, tampak cerobong pabrik-pabrik yang 
Truck tunjuk waktu itu. Hutan renggang mengepung sekitar, 


menutupi bangunan-bangunan usang yang tampaknya tak 
terpakai lagi jika dilihat sekilas. Bahkan bangunan rumah 
sakit yang baru kutinggalkan tampak seperti bangunan 
berhantu dari luar, padahal bagian dalamnya tampak masih 
sangat baru. 


"Lalu, kenapa ibu bisa di sini?" 


"Ada yang kelepasan bicara kalau kau ada di sini." Sir Ted 
melirik Ryan, yang langsung membuang muka. "Ibumu 
menerorku seharian agar dia bisa ikut kemari." 


Aku menyeka keringat dingin di pelipis ibu. Matanya 
berkedut, tetapi dia belum bangun. "Bagaimana kalau NC 
tahu kalian ada di sekitar sini?" 


"Tentu saja mereka punya dugaan kami menginfiltrasi 
Kompleks 12, tapi mereka tak tahu lokasi pasti 
persembunyian kami. NC menganggap tempat ini bangkrut 
yang memang benar .... T. Ed sempat menutup area ini 
karena kebocoran limbah dan beberapa subjek lepas kendali 
di hutan. Tapi setelah saudaraku memindah tangan 
kepemimpinannya padaku, kuputuskan untuk 
membersihkan tempat ini dan membukanya kembali diam- 
diam. Memang tidak optimal, tapi lebih baik daripada tidak 
ada sama sekali. Dan ... lokasi ini yang paling dekat dengan 
gerbang. Kami mencoba mencapaimu dan teman-temanmu, 
tapi tak kami sangka kalian berbelok arah dan memasuki 
hutan. Untunglah Ryan dan teman-temannya yang berjaga 
di sana menemukan kalian." 


"Tempat ini berbahaya sekali ..." lirihku. "Ibu tidak boleh 
tetap di sini." 


"Beberapa hari lagi kalian akan kuberangkatkan ke 
Kompleks 6. Kau dan ibumu akan punya rumah di sana." Sir 
Ted memajukan tubuhnya. "Mungkin lusa." 


"Tunggu bukankah besok?" tukas Ryan. 


"Kekacauan di perbatasan makin menjadi tampaknya sarang 
Calor tengah bersitegang dengan NC. Kita tidak bisa 
melintas untuk sementara." 


Aku menegakkan punggungku. Sosok Embre, Pascal, dan 
Ash beserta puluhan anak Calor lainnya membayangi 
ingatanku. "Bersitegang? Ada apa?" 


"Kurasa ada hubungannya dengan kalian." Sir Ted 
menelengkan kepalanya. "Ada jejak kalian di sana baru-baru 
ini. Pyro akan menjual kalian, kuasumsikan, dan kalian 
kabur? Mereka pasti mendapat masalah dengan Bintara 
sekarang." 


Tidak kabur. Embre melepaskan kami. Namun, kutahan 
lidahku. Jika aku kelepasan bicara, akan makin banyak 
pertanyaan. Aku tidak mau memberi detail bahwa Erion 
mampu mengendalikan api, atau kepemimpian Calor yang 
berganti bagaimana pun, Sir Ted pasti punya kepentingan 
sendiri. Aku tidak mau Erion terseret ke dalamnya. Lagi 
pula, Embre tampak tak memercayai T. Ed sama sekali. 


"Kalau kau tak keberatan, Leila ...." Sir Ted tiba-tiba 
menyentuh punggung tanganku yang mengepal di piama 
ibu. "Besok, izinkan aku menelusuri ingatanmu. Barangkali 
ada petunjuk untuk menemukan ayahmu " 


Aku menampik tangannya dengan tamparan yang terdengar 
lancang. Bahkan bisa kulihat kedua ajudannya menegang, 
dan Ryan mengangkat kedua alisnya. 


"Maaf, mungkin kau masih butuh waktu," kata Sir Ted lagi 
dengan lebih lembut. "Datanglah kapan pun kau siap, oke?" 


Pria itu lantas berdiri dari tempatnya duduk. Dia memberi 
isyarat pada dua ajudannya untuk keluar mengikutinya, 
tetapi Ryan tidak ikut keluar. 


Ryan tampak hendak mengatakan sesuatu, tetapi aku 
mendahuluinya demi menghindari obrolan canggung, 
"Bagaimana kalau orang-orang NC kemari?" 


"Sudah pernah, waktu hari pertama kami sampai." Ryan 
mengangkat bahu. "Ada petugas NC yang berpatroli sampai 
kemari. Kami pura-pura jadi warga dan buruh pabrik yang 
menolak digusur, lalu melemparinya pakai batu sambil 
teriak-teriak minta ganti rugi gaji yang belum dibayar. NC 
pasti cuma menganggap ini masalah dalam perusahaan T. 
Ed, jadi mereka membiarkan kami di sini." 


"Irene dan yang lainnya tidak ikut ke sini?" tanyaku lagi. 


Dia menggeleng. "Mereka di Kompleks 6. Cuma aku dan 
ibumu yang ke sini. Di sana tidak seramai Kompleks 44 yang 
dulu, tapi setidaknya mendekati." 


Aku menggembungkan sebelah pipiku, mencari bahan 
obrolan lagi apa pun, agar Ryan tidak menyerempet pada 
pembicaraan yang tak mau kumulai. Namun, pemuda itu 
akhirnya berkata, "Kalau begitu, aku bakal kasih kalian 
waktu berdua." 


Aku mengangguk cepat-cepat dan dengan lega 
mengantarnya ke depan pintu. Saat dia memunggungiku, 
rasanya seolah aku telah mengecil, atau dia yang tambah 
tinggi. Lengannya dipenuhi bekas luka sayat, dan banyak 
sekali plester luka di sekitar jarinya. Sikap tubuhnya lebih 
tegap, dengan tangan mengepal setiap saat. 


Dia berbalik menghadapku, memberiku sorot mata itu lagi 
sorot mata yang dulu membuatku merasa spesial, tetapi kini 


entah kenapa membuatku tertekan. 


"Aku akan turunkan egoku sebentar," katanya. "Jadi kuharap 
kau juga tidak menggigitku lagi." Sebelum aku sempat 
menanyakan maksudnya, Ryan membungkuk dan 
membawaku ke dalam pelukannya. 


Aroma rambutnya, dekapan tangannya, suara napasnya 
segalanya terlalu familier sampai-sampai aku menaruh 
pipiku di bahunya, dan kedua tanganku menyambutnya. 
Kembali terlintas di benakku ... bukankah ini yang 
kuinginkan sejak lama? Bukankah ini yang kukejar dari 
dulu? 


Kembali dengan Ryan, ibu, dan teman-teman lamaku. 
Kembali jadi anak rumahan. Kompleks 6 terdengar begitu 
aman dan nyaman .... 


Tidak akan ada lagi suara tembakan. 
Tidak perlu menangisi orang-orang mati lagi. 


Tidak ada lagi angkat senjata saat berpapasan dengan 
orang asing. 


Tidak tidur beralas tanah dan batu lagi, dengan langit 
sebagai kelambu, dan puluhan mata yang mengintai 
dengan sorot lapar dari kegelapan. 


Tidak perlu mencemaskan akan makan apa besok. 


Aku bahkan sudah tidak perlu takut dibuang Truck ke sungai 
saat tidur. 


Aku ... sudah pulang. 


Begitu Ryan melepaskanku, benaknya meneriakkan betapa 
rindunya dia padaku. Dan gara-gara itu aku jadi ingin 
memeluknya sekali lagi. 


Dia membuka mulut untuk menyampaikannya, tetapi 
kemudian mengalihkan pandang. Punggung tangannya 
menangkup mulut, dan dia berkata pelan, "Dilihat dari 
ekspresi wajahmu, kau pasti sudah membaca pikiranku." 


Aku berdengap dengan wajah yang terasa panas. 


Tanpa berkata apa-apa lagi, Ryan beranjak. Sebelah 
tangannya mengacak-acak rambutnya seperti kesal, tetapi 
aku bisa merasakan kalau dia cuma malu. 


Aku terdiam di depan pintu selama beberapa detik, tak 
melakukan apa pun kecuali berdiri di sana. Susah payah aku 
membetulkan napas dan menunggu sampai detak 
jantungku memelan kembali. 


Begitu masuk ke dalam, ibu sudah bangun. Dia duduk di 
tepi ranjang dengan mata sembap dan tatapan yang masih 
linglung. Saat melihatku, ibu menangis lagi, dan aku jatuh 
berlutut di pangkuannya. Selama beberapa lama, yang kami 
lakukan hanya membanjiri satu sama lain dengan air mata 
dan permintaan maaf. 


Dia meminta maaf karena tidak bisa menemukanku lebih 
cepat, juga karena menyembunyikan masalah Fervent 
dariku. Aku meminta maaf dengan alasan yang lebih 
banyak, karena lari dari rumah subuh itu, karena sempat 
marah padanya, karena menjadi anak yang egois di saat 
mereka berusaha menjagaku .... 


Namun, aku masih tidak sanggup mengatakan bahwa ayah 
mati di depan mataku. Kurasa, sebanyak apa pun aku 
meminta maaf, sampai bibirku lepas dan gigiku 


bertanggalan sekali pun, takkan pernah bisa membayar 
nyawa ayah. 


Ibu masih mengira aku dan ayah terpisah entah bagaimana. 
Dia masih menaruh harapan Sir Ted dan tim kecilnya akan 
menemukan ayah. Dia bahkan menghiburku bahwa kami 
akan kembali lengkap bertiga tak lama lagi. Setiap kali dia 
melakukan itu, aku menundukkan kepala, tidak mampu 
menatap matanya. 


Saat jam tidur, kami berdesakan berdua di atas ranjang 
yang sempit, begadang. Ibu menceritakan Kompleks 6 yang 
didiaminya beberapa bulan belakangan, dan aku 
menceritakan apa yang terjadi selama aku hilang. 


Sebisa mungkin, aku menutupi hal-hal buruk, seperti saat 
aku bercerita pada ayah. Aku mengedit kalimatku mati- 
matian. Ibu tak perlu tahu perihal luka tusuk, serempetan 
peluru, atau detail ledakan. Aku hanya menyampaikan garis 
besarnya bahwa Truck menjaga kami, Alatas yang baik 
padaku, dan Erion 


"LEILA sialan!" Pintu kamar kami terbang ke seberang 
ruangan. Bunyi debumnya bisa saja membangunkan seisi 
penginapan, tetapi untungnya tempat ini nyaris tidak 
berpenghuni. Aku dan ibuku buru-buru bangun dan melihat 
Truck di ambang pintu, kakinya yang tidak lagi diperban 
terangkat, menunjukkan dengan apa dia barusan 
mementalkan pintu itu dari engselnya. 


"Truck!" Alatas setengah memekik di sisinya. "Sudah 
kubilang, ketuk dulu!" 


"Barusan itu caraku mengetuk!" Truck menggerung. 
Matanya merah, menunjukkan bahwa mood-nya sedang 
jelek karena mengantuk. 


"Pakai kaki?!" bentakku. "Sekarang kau sudah bisa 
menggerakkan kakimu, dan hal pertama yang kau lakukan 
adalah menendang pintu orang?!" 


Truck masuk dan langsung memenuhi seisi kamar dengan 
badannya. Dia berbalik, memamerkan Erion di gendongan 
punggungnya yang menyengir padaku. 


"Maaf," kata Alatas, ikut masuk ke dalam. Dia kemudian 
memungut daun pintu di sisi ruangan, mendekapnya ke 
dada. "Erion rewel seharian. Dia mencoba mengatakan 
sesuatu, tapi tidak seorang pun dari kami yang paham." 


Aku memegang tangan Erion, lalu mendesis jengkel. "Apa 
kalian tidak membawanya ke toilet seharian?!" 


"Toilet?!" raung Truck. Dia mencoba melihat Erion di balik 
punggungnya. "Cuma minta ke toilet kau bisa saja 
memegang anumu sambil loncat-loncat, 'kan?! Kita tidak 
perlu jalan jauh-jauh dari rumah sakit kemari!" 


Ibu, yang masih tampak terpana di sisiku, menunjuk salah 
satu pintu di seberang ranjang. "Toilet di situ." 


"Makasih," gerutu Truck, lalu membawa Erion masuk ke 
toilet. 


Ibu membelalak menatapku seolah bertanya, Yang barusan 
itu makhluk apa? 


"Benar-benar maaf," kata Alatas lagi. Dia tengah berusaha 
memasang kembali daun pintu itu. Tatapan matanya 
memelas pada ibuku. "Yang barusan itu ... Truck mengatai 
pintunya yang sialan, bukan Leila. Sungguh." 


"Kau pasti Alatas." Ibu menunjuk pemuda itu dengan sorot 
mengingat-ingat. Tatapannya tak lepas dari sepasang mata 


Alatas yang berbeda warna, seolah dia baru bisa 
memercayai ceritaku sekarang. 


"Dan, Anda pasti ibunya Leila." Alatas meletakkan pintu 
yang gagal terpasang, meraih tangan ibuku, dan mencium 
punggung tangannya gestur sopan santun kepada orang 
yang lebih tua, yang bertahun belakangan tak pernah 
kuterapkan lagi pada orang tuaku sendiri. "Andaikata saya 
tak tahu Leila anak tunggal, saya sudah mengira Anda ini 
saudarinya." 


Ibu tersenyum lebar dengan matanya yang berbinar 
menatapku. "Oh, kau benar, Sayang sikapnya memang 
manis sekali!" 


Aku melompat turun dari ranjang, menghindar dari bertemu 
pandang dengan Alatas, lantas menghampiri toilet untuk 
mengecek Erion. Namun, keburu terdengar suara Truck 
berteriak. Pintunya terbuka, dan Truck basah kuyup di 
ambangnya. 


"Anak itu tak pernah menyentuh shower," ucapnya dengan 
nada syok yang amat jarang dimilikinya. "Dia menggila di 
dalam sana." 


Aku baru mengambil satu langkah ke dalam saat air 
menyemprotku dari depan. 


"ER RION!" jeritku seraya meludah. Tampaknya kerannya 
diputar sampai habis. Erion memainkan selang dengan 
Phantom, membuatnya seperti ular-ularan. Tangannya 
memutar-mutar seolah dia berusaha menjinakkan pancuran 
air. 


Shower yang dulu di toilet mall dan bungkernya Raios, tuh, 
tidak begini cuma menempel di dinding! Ada nada girang di 
suara Erion. 


Ibu muncul di sisiku, dan pancuran air langsung jatuh 
menggeletak ke lantai. Erion menangkup kedua tangannya 
ke depan, mendadak diam, dan sikapnya mengingatkanku 
pada saat pertama kali kami bertemu segan, anteng, dan 
begitu terkendali. Kecuali fakta bahwa sekujur badannya 
basah. 


"Kalian ada baju gantinya?" tanya ibu, yang langsung 
menarik handuk dari gantungan dan menghampiri Erion. 
Anak itu mengerut ke celah antara dinding dan toilet duduk, 
tetapi itu tidak menghentikan ibu dari menggosoknya 
sampai kering. 


"Ransel kita ditahan di lobi rumah sakit," kata Alatas. "Tadi 
Truck mencoba mengambilnya, tapi mereka malah mencoba 
mengembalikan kami ke kamar inap." 


"Katakan saja disuruh Ed," kata ibu, lagi-lagi menggunakan 
kekuasaan orang dalam. "Nanti aku teleponkan Ed agar dia 
memberi tahu petugas lobinya." 


Alatas berseru, "Anda malaikat, Nyonya Ibunya Leila!" 


Ibu terkikik malu dari kamar mandi, bercampur suara protes 
Erion yang jengah yang hanya terdengar olehku. 


"Truck, ayo " 


Namun, Truck entah sejak kapan telah menaruh badannya 
yang basah kuyup di atas ranjang ibu dan mengorok. Air 
menetes-netes dari seprai, dan, saat Alatas memberi tahu 
kalau Truck tidak bisa tidur seharian karena diganggu Erion, 
aku tak tahu mesti kasihan atau marah pada pria besar itu. 


Aku memakai jaket ibu dan pergi dengan Alatas untuk 
mengambil ransel kami. 


Sepanjang jalan, tak satu pun dari kami bicara. Baru setelah 
kami sampai di depan bangunan rumah sakit, aku berkata, 
"Kau marah padaku?" 


"Marah?" tanyanya seraya mendorong pintu kaca. 
"Karena aku tidak memberi tahu tentang Ryan." 


Kami terhenti di depan pintu. Tidak ada siapa-siapa di sana, 
jadi kami hanya berdiri menghalangi jalan selama setengah 
menit penuh. 


"Tidak," kata Alatas kemudian. Bibirnya melipat ke dalam, 
matanya menghindariku. "Aku tidak marah." 


"Tapi, kau tampak ...." Aku berhenti lagi, tidak tahu harus 
mengucapkan apa. 


"Patah hati?" usulnya dengan pipi mengerut, antara 
tersenyum dan meringis. "Kau bisa patahkan hatiku seribu 
kali lagi, Leila, dan aku tidak akan pernah bisa marah 
padamu." Dia terdiam setelah mengatakan itu, matanya 
memejam rapat sampai kelopaknya mengerut, ekspresinya 
seperti merasa bersalah. Alatas kemudian meringis lagi 
dengan nada setengah bercanda, "Aku tidak seharusnya 
menggodamu lagi, ya?" 


Kami saling diam lagi selama berjalan ke meja lobi yang 
sunyi. Dengan canggung, Alatas mengetuk-ngetuk meja itu 
dan menjulurkan leher, mencari seseorang dan tas kami. 


"Aku dan ibuku akan pergi ke Kompleks 6." Aku kaget 
sendiri mendengar diriku menyampaikan itu. "Di sana 
kedengarannya aman. Sir Ted, bilang sebagian besar 
penduduknya manusia normal, dan beberapa Fervent yang 
bekerja untuknya." 


Alatas melipat bibirnya lagi. Aku butuh waktu lama untuk 
sadar bahwa dia sedang menggigitnya di dalam sana. 
"Bagus," sahutnya sembari mengangguk-angguk. "Aku 
senang kau ... akhirnya bisa pulang. Maksudku, kau 
berusaha keras selama ini agar bisa bersama ibumu lagi, 
'kan?" 


"Kau tidak mau ikut ke Kompleks 6?" cetusku begitu saja. 


Alatas menahan napas. Dia mengusap tengkuk, tampak 
bimbang. Pemuda itu mengamati sekitar kami seolah 
memastikan tidak ada siapa pun, lantas menunduk rendah 
dan berbisik padaku, "Tampaknya Raios hilang sejak dia 
pergi bersamamu dan Bintara waktu itu saat kalian pergi ke 
pangkalan tempat ayahmu ditahan. Giok dan teman- 
temannya hilang kontak dengan Raios sejak itu, jadi mereka 
menerima tawaran T. Ed untuk bergabung. Saat ini, mereka 
sudah menginfiltrasi Kompleks 1, dan hanya tinggal 
menunggu kiriman bantuan dari T. Ed." 


"Dan kalianlah bantuan itu?" tanyaku tajam. "Kalian masih 
serius untuk berderap ke sana? Padahal kau sendiri yang 
bilang Kompleks 1 adalah sarang para Pemburu dan Agen 
Herde. Selanjutnya apa? Kompleks Sentral?" 


"Cuma ini yang kami punya, Leila," bisik Alatas lagi. "Lagi 
pula ... Truck mencari sesuatu di sana." 


"Seseorang," ralatku. "Aku tahu dia mencari seorang cewek 
yang namanya Aria atau siapalah itu. Kau tidak perlu 
berbohong padaku." 


"Aku tidak berbohong tapi separuhnya memang benar, 
Truck memang mencari Aria. Masalahnya, kami masih tidak 
tahu di mana Aria. Tapi, Sir Timothy berjanji bisa mencari 
tahu. Di markas besar para Pemburu, ada berkas persebaran 
para Fervent yang pernah mereka tangkap entah Fervent itu 


masuk Herde, dipekerjakan di pabrik, Kompleks Sentral, 
atau dikirim ke suatu tempat. Petunjuk lokasi Aria ada di 
Kompleks 1 karenanya Truck harus ke sana." 


Alatas secara tak langsung memberitahuku bahwa Aria dan 
Truck terpisah karena Pemburu. Padahal aku belum tahu 
sampai sejauh itu. 


"Setelah selesai?" desakku. "Setelah kalian menemukan 
Aria?" 


Alatas menatapku nanar. "Kompleks Sentral. Mencabut NC 
sampai ke akar." 


Aku mulai merasa sesak. "Setelah Kompleks Sentral " 


"Leila," potongnya. Alatas hampir tak pernah memotong 
perkataanku, tetapi kali ini wajahnya begitu serius sampai- 
sampai suaraku hilang di pangkal tenggorok. "Hanya sampai 
Kompleks Sentral, Leila. Tidak ada kelanjutannya. Maksudku 

. setelah kami masuk sana, kami mungkin takkan keluar 
lagi hidup-hidup " 


"Jangan mengatakan itu!" Aku memukul meja lobi sampai 
suaranya bergema dan telapak tanganku kebas sendiri. 
"Jangan kau berani-beraninya mati di sana!" 


"Semua Fervent yang bekerja untuk NC ada di sana," lanjut 
Alatas. "Mereka semua adalah lulusan PFD tempat Truck 
berasal. Tempat di mana Fervent dilatih menjadi mesin 
pembunuh sejak mereka baru bisa merangkak. Semua 
sumber daya Fervent terbaik ada di Kompleks Sentral, dan 
jumlah mereka ribuan." 


"Bagaimana dengan Erion?!" Suaraku mulai pecah. Mati- 
matian aku menahan agar air mataku tidak jatuh. "Kau 
serius mau membawanya bersama kalian?!" 


"Sebenarnya ini alasanku ke tempatmu tadi," desahnya. 
"Aku ingin kau membujuk Erion agar dia mau kembali ke 
sarang Calor." 


"Kenapa sarang Calor?" 


"Ada banyak sekali Fervent seumurannya di sana," lirih 
Alatas. Tangannya mengepal di atas meja lobi. Sekilas 
ingatannya melintas, di mana Erion dikerubungi Ash dan 
para bocah Fervent sesaat setelah Embre mengajari anak itu 
pyrokinesis. "Kau tidak melihat betapa diterimanya Erion di 
sana, Leila. Erion mungkin butuh waktu untuk membaur, 
tapi dia akan aman dan berada di antara teman-teman." 


"Ya, tapi dia bisa saja ikut denganku dan ibuku! Ke Kompleks 
6!" 


"Aku tidak bermaksud menyinggungmu, Leila, tapi kau 
bilang tempat itu banyak dihuni manusia normal. Erion 
tidak bisa membaur di sana." 


"Kau ingat waktu kita mengobrol di penginapan pertama di 
Kompleks 12 ini?" ungkitku dengan nada pahit, lalu tanpa 
sadar menambahkan dalam hati, sesaat sebelum kau 
berusaha menciumku. "Aku ingat benar, kau bilang kau 
berharap ada tempat di mana manusia normal dan Fervent 
bisa hidup bersama tanpa disekat apa-apa. Sekarang kau 
tidak mau aku membawa Erion ke tempat yang dihuni 
banyak manusia normal? Jadi, kata-katamu waktu itu hanya 
omong kosong?" 


"Ya ..." katanya. "Aku berubah pikiran saat, beberapa jam 
yang lalu, aku melihat Truck mesti menginjeksi sendiri obat 
penghilang rasa sakit ke Erion, karena para perawat itu 
bahkan tidak mau mendekati Erion dalam keadaan bangun." 


Aku butuh waktu lama untuk mencerna perkataannya. 
"Apa?" 


"Mereka bahkan tidak mau masuk, Leila. Mereka meletakkan 
troli obat-obatan dan jarum suntik itu di depan pintu. 
Mereka menatap Erion seperti penyakit menular. Bahkan 
saat Truck dan aku pergi ke tempatmu tadi, tidak seorang 
pun menghentikan kami. Mereka semua membuka jalan, 
ketakutan. Aku mesti mematikan alat bantu dengarnya saat 
" Alatas mengepalkan tangan, matanya memerah. "Aku 
mesti mematikan alat bantu dengarnya saat salah satu 
perawat memanggilnya 'monster kecil'. Tapi kurasa Erion 
sudah telanjur mendengarnya." 


Aku menunduk, berusaha menyembunyikan air mataku 
yang menggenang. 


"Truck sudah bilang jauh-jauh hari kalau harapanku itu 
bodoh, tapi aku baru memercayainya setelah melihat 
sendiri. Ada alasannya kenapa para Teleporter, Calor, dan 
Steeler membuat tempat bermukimnya sendiri. Fervent lain 
juga begitu. Bahkan kau lihat sendiri di sini, Leila, di 
Kompleks mana pun Fervent dan manusia normal terpisah 
entah para Fervent yang menepi ke perbatasan, atau 
manusia normal yang menolak keluar rumah saat Fervent 
memenuhi jalan." 


Setetes air mataku jatuh, tetapi Alatas tampak belum 
menyadarinya. 


"Tapi, kau berbeda," tambahnya lagi. "Kau punya ibumu, Sir 
Timothy, teman-teman lamamu yang bisa menerimamu, dan 
.. Pacarmu. Kau sudah hidup lebih lama sebagai 'manusia 
normal' ketimbang sebagai Fervent. Pada dasarnya kau 
sudah terbiasa di lingkungan itu. Tapi, kami ...? Kami tidak 


punya siapa-siapa, Lei. Dan kami bukan siapa-siapa " 
Suaranya tercekat. "Kami ini Fervent liar." 


Begitu pandanganku kabur sepenuhnya, barulah tangisanku 
berbunyi. Kudengar Alatas berdengap. Tangannya 
menyentuh pipiku yang dibasahi air mata. 


"Jangan " Alatas terdengar panik. "Leila, jangan menangis 


"Aku menyesal," isakku seraya menyeka air mata dengan 
tangan, tetapi mereka terus berjatuhan. "Seharusnya kita 
tidak ke sini!" 


Padahal beberapa hari belakangan, aku sendiri yang 
berusaha membujuk mereka untuk berhenti menuju 
Kompleks 1. Untuk melupakan teman-teman Herde mereka 
yang berderap menuju kematian dalam pemberontakan. 
Untuk mencari tujuan lain, apa pun selain Rav atau hal 
bodoh lainnya di sana. 


Namun, aku malah membuka jalan mereka untuk pergi ke 
sana sekarang. Dan tak ada yang bisa kulakukan karena aku 
tidak punya hak menghalang-halangi mereka. Karena aku 
sendiri tidak bisa berbuat apa pun untuk mereka. 


"Leila " 


Ucapannya terpotong. Alatas tersentak ke sisi saat sebuah 
tangan meraupnya di kerah. Aku mendongak dan 
menyaksikan saat Ryan mencampakkan pemuda itu ke 
lantai. "Pertama kau menggoda pacarku, sekarang kau 
membuatnya menangis?!" 


Di tengah-tengah isakan dan sesenggukan, aku mencoba 
menariknya. "Ryan!" 


"Aku tidak menonjokmu saat kita pertama bertemu tadi 
Karena kau mengeluarkannya dari reruntuhan itu! Tapi, 
persetanlah!" 


Aku menarik punggung bajunya, tetapi Ryan tetap lepas 
dari gapaianku. Dia menindih Alatas dan membogemnya 
dua kali, tetapi pada saat ketiga Alatas berhasil menghindar. 
Ketika, entah bagaimana Alatas berhasil membalik posisi 
mereka, Ryan mengangkat kedua tangan untuk melindungi 
wajah, seolah-olah dia sudah ratusan kali menghadapi 
perkelahian macam ini dan tahu apa yang mesti dilakukan. 


Namun, Alatas yang hampir tidak pernah berkelahi fisik 
sungguhan tidak kunjung memukul. Pemuda itu justru 
berguling dari atas Ryan dan merangkak menjauh, padahal 
Ryan masih tampak menunggu serangan. 


"Sialan!" Ryan bangkit dengan cepat dan siap menerjang 
lagi. 


"Tunggu!" Alatas terseok. Kedua tangannya terangkat. "Aku 
tidak mau melawanmu Bung, ini salah paham!" 


"Bangun, dan hadapi a" 


Aku menarik bahu Ryan sampai dia berbalik, lalu 
meninjunya di dagu. Atau setidaknya aku mencoba ..... 
Gerakan refleks pemuda itu lebih cepat. 


Dia mengangkat satu tangan untuk menamengi wajah, 
tubuhnya menghindar. Kepalan tanganku lantas bersarang 
di tulang lengannya, dan, ketahuilah, meninju di bagian itu 
menyakitkan. Buku jariku seperti terbakar. 


"Kenapa kau lakukan itu?!" seru Ryan seraya mengejarku, 
sementara kakiku terus melangkah mundur seolah-olah aku 
bisa meninggalkan tanganku sendiri. 


"Kenapa kau menghindar?!" tangisku kian keras. 


"Karena kau mencoba memukulku!" bentaknya lagi. "Aku 
mengajarimu memukul cowok yang mendekatimu, bukan 
untuk digunakan padaku!" 


"Karena kau tidak bisa diberi pengertian saat marah!" 
balasku. "Aku menangis bukan karena Alatas! Aku 
menangisi Erion! Dia mencoba menenangkanku, tapi kau 
langsung main hajar!" 


Keadaan jadi kikuk selama beberapa detik. Alatas masih 
duduk di lantai sambil memegangi punggungnya dan 
sesekali menyeka sisa darah di sudut bibirnya. Ryan berdiri 
mematung, dan tampaknya benar-benar malu. 


Aku lebih malu, masih sambil terisak-isak dan mengelu- 
elukan tanganku. Aku bahkan sampai bingung sebenarnya 
aku menangis karena apa. 


Ryan berbalik mendadak dan mengulurkan tangannya pada 
Alatas. 


"Kau bisa meremukkan punggungku tadi," protes Alatas. 
"Bisakah tanya dulu sebelum memukul orang?" 


"Sori," ucap Ryan ketika Alatas menyambut tangannya. 
"Kenapa juga kalian di sini?! Tempat ini hampir tidak ada 
orangnya kecuali aku yang sedang berjaga." 


"Ransel," kata Alatas di sela ringisan. Dia melepaskan 
jaketnya dan memberikannya padaku, seperti biasa, tahu 
benar aku butuh sesuatu untuk mengelap hidung sehabis 
menangis. 


Ryan pergi ke belakang meja lobi, lantas mengeluarkan 
semua tas kami dan menaruhnya di atas meja. "Ada lagi?" 


Tanpa mengacuhkannya, aku merenggut ranselku kasar dan 
menyandangnya. 


"Ayolah!" seru Ryan seraya memutari meja lobi dan 
mendekatiku. "Jangan ngambek lagi! Cowok itu saja 
langsung memaafkanku!" 


"Tidak juga," sahut Alatas seraya menyandang tasnya dan 
tas Truck sekaligus. 


Aku membawakan tas Erion dan menenteng jaket Alatas, 
lalu melewati Ryan dengan kaki menghentak. Namun, Alatas 
tak kunjung menyusul. 


"Alatas?" Aku menoleh dan melihat pemuda itu terdiam 
seraya menatap ke satu titik di atas langkan. 


"Ada Fervent," lirih pemuda itu. Dia menghirup udara dalam- 
dalam seperti menyesapi suatu aroma. "Fervent yang 
kukenali." 


Aku teringat saat dia mengatakan hal serupa ketika dia 
mendeteksi Op di depan pantri hotel tempo hari. "Paling- 
paling Teleporter berengsek itu lagi!" 


"Tidak ...." Alatas mulai melangkah menuju tangga. "Mereka 
ada banyak." 


"Tunggu dulu!" Ryan mengejarnya. "Jangan ke sana! Aku 
bisa kena masalah!" 


Aku mengekori kedua pemuda itu menaiki tangga. Aku 
mulai mengerti Detektor Alatas memang kurang mampu 
membedakan jenis Fervor, tetapi dia mengenali teman- 
teman yang pernah dideteksinya seperti halnya Brainware- 
ku yang paling kuat terikat pada Erion karena aku paling 
merasa akrab dengan otaknya. 


Alatas membimbing kami menjauhi langkan dan berbelok 
dari koridor ke koridor, mengabaikan Ryan yang mencoba 
menghentikannya. 


"Sebenarnya apa yang kalian simpan di sekitar sini?" 
tanyaku. 


"Cuma sampel!" jawab Ryan. 


"Sampel?" Aku teringat para remaja yang menemukanku di 
lorong sebelum Ryan datang awalnya mereka berniat 
memanggil perawat untuk mengurusku, tetapi kemudian 
salah satunya berkata, Mereka pasti sedang dikumpulkan 
untuk mengurus sampel yang itu, 'kan. 


Alatas tiba di ujung lorong, di mana pintu logam berdiri 
kokoh di sana. Namun, sebelum pemuda itu 
membongkarnya, Ryan menghentikannya. 


"Sampel!" bentak Ryan. "Artinya bagian tubuh dari Fervent 
yang sudah mati untuk kepentingan penelitian dan 
penyemaian! Apa yang akan kau lakukan dengan rambut 
dan potongan gigi orang mati?!" 


Alatas tampak terpaku di sana. "Mati?" 


"Bung ...." Ryan berjengit. "Kau bisa mendeteksi Fervor 
orang mati?" 


Aku ikut berjengit. "Bukankah semua Detektor bisa 
mendeteksi Fervent yang sudah mati?" 


Karena itulah yang terjadi Alatas pernah mengenali Fervor 
sesosok mayat yang terapung di sungai di Garis Merah, atau 
jasad seorang Peledak di bawah puing-puing di mall, atau 
bau darah pada selimut di bungker Raios. Pada akhirnya 


Kami tahu bahwa darah itu milik teman Herde-nya dan Truck 
yang dibunuh Raios. 


"Sejauh yang kupelajari, tidak," kata Ryan penuh kepastian. 
"Detektor tidak mendeteksi Fervent yang sudah mati. 
Relevia sekalipun tak bisa melakukannya." 


Alatas berbalik. Langkahnya gontai seolah hal itu 
mengejutkannya juga. 


"Kau bukannya Detektor payah," bisikku seraya menyentuh 
lengannya, tetapi Alatas tampak terlalu terguncang untuk 
mendengar. "Kau hanya mendeteksi terlalu banyak karena 
kau tidak hanya mendeteksi Fervent hidup, tapi juga 
merasakan kehadiran semua mayat itu di Garis Merah." 


Dan bayangkan jika ada yang mengetahui ini, sudut 
benakku mewanti-wanti. Suara Truck yang dulu mencecarku 
mengikuti, Kau bisa menjamin pria itu tidak bakal 
memanfaatkan kami?! 


"Jangan beri tahu masalah ini pada siapa-siapa," kataku 
pada Ryan. "Terutama Sir Timothy. Bersumpahlah!" 


Ryan tampak bingung, tetapi dia mengangguk saja. 


Saat kami melewati jalan yang sama untuk kembali ke lobi, 
Alatas berhenti di persimpangan. Dia menoleh ke ujung 
lorong di kanannya, lalu bertanya, "Kalian juga menyimpan 
sampel di sini?" 


"Tidak," jawab Ryan. 


"Tapi ...." Alatas berbelok lagi. "Aku yakin di sini pun ada 
yang kukenali " 


Saat itulah kami mendengar suara tangisan di balik salah 
satu pintunya. Kami saling bertukar pandang tiga arah, 
yang aku sendiri tak tahu bisa kami lakukan. 


"Ada orang di dalam?!" seru Ryan seraya menggedor pintu 
itu. Namun, sekali lagi yang menyahut hanya suara isak 
tangis. Makin lama kudengar, makin aku merasa kenal pada 
suaranya. 


Alatas mencoba mencungkil kuncinya, tetapi dia mengalami 
kesulitan karena pintu ini dari kayu. Ryan membenturkan 
bahunya ke sana seraya berteriak, "Siapa pun di dalam 
menyingkirlah! Kami akan mencoba mendobrak " 


"Minggir!" Dengan panik, aku menarik kedua cowok itu, 
menyingkirkan mereka dari depan pintu. Aku memang 
mengenali suara ini. 


Suara Meredith. 


Aku menyentuh gagang pintu dan meledakkannya hingga 
pintu itu terpental ke dalam. 
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BUNGKER ITU sudah runtuh. Kosong. Kami terlambat. Ada 
sekelompok Pemburu lain yang datang sebelum kami. 


Setelah berhasil membobol longsoran tanah dan pintu 
bungkernya, kami hanya menemukan tubuh para Pemburu 
dua di antaranya masih hidup, tetapi sudah lemas 
kehabisan napas. Sabang mengorek informasi ke mana 
perginya Raios dari para Pemburu yang tersisa, lantas 
menembak mati keduanya setelah selesai. 


"Tidak ada yang boleh tahu kita mencari Raios," kata 
Sabang saat aku dan Blec menghujamnya dengan tatapan 
menghakimi. 


"Ke mana selanjutnya, Bang?" tanya si Cyone seraya 
menyenteri sisa jalan di saluran gorong-gorong yang belum 
amblas. "Kalau benar Raios menuju Kompleks terdekat, itu 
berarti Kompleks 4." 


Satu kaki Sabang mengetuk-ngetuk lantai pipa. "Bintara di 
sana saat ini ...." 


"Kita bisa mendahuluinya kalau berangkat sekarang." 


"Tidak, tidak! Kita tidak bisa ambil risiko. Pergerakan kita 
tidak boleh terlihat sama sekali di sana." Sabang 
menggertakkan rahangnya. Sikap tubuhnya tampak tegang. 
"Bintara akan curiga. Kita tidak boleh membuatnya menaruh 
perhatian sama sekali pada Raios!" 


Sabang dan timnya mulai menelusuri lorong yang masih 
utuh sambil bergumam sendiri, "Kalau saja ada cara untuk 


membuat anak itu mendatangi kita atas keinginannya 
sendiri." 


"Menurutmu Leila bersama si Raios ini?" tanya Blec. Kakinya 
menyundul salah satu mayat Pemburu. "Kalau benar Leila 
bersamanya, kau yakin cewek itu masih hidup? Si Raios ini 
tampaknya malah lebih kejam daripada Sabang." 


"Leila cewek yang cerdik," tukasku. "Tentu saja dia bakal 
bertahan." 


Kami menyusul Sabang dan yang lainnya, melewati lorong 
gelap berlumut dan penuh bangkai tikus. Sesekali terlihat 
kelip cat semprot seperti yang ada di Garis Merah, hanya 
Saja warnanya hijau-biru. Beberapa lorong bercabang, 
mengarah ke jalan buntu yang memaksa kami kembali ke 
cabang lain. 


"Kalau ada Fervent yang bisa tinggal di Kompleks," kataku, 
"kenapa masih ada yang memilih bersembunyi di gorong- 
gorong?" 


"Tidak semua Fervent diterima di Kompleks," jelas Sabang 
tanpa menoleh. "Mereka haruslah bekerja untuk NC. Dan, 
karena pemegang kekuasaan di sebagian besar Kompleks 
adalah Bintara ... nah, kau tahu jalurnya." 


"Sori, kalau ini menyinggung, Om," kataku lagi. "Tapi, kalian 
juga mengoleksi mayat Fervent sebagai sampel untuk ... apa 
itu, penyemaian? Kalian juga membatasi hak dan kewajiban 
kami, manusia normal, karena Fervent sering dinilai lebih 
efektif untuk sebagian besar tugas. Apa bedanya T. Ed 
dengan NC, kalau begitu?" 


Blec mendelik jengkel ke arahku. Tatapannya seperti 
mengatakan, Haruskah kau melontarkan pertanyaan 


menantang seperti itu saat kita terkurung dalam lorong 
bersama tujuh orang Fervent? 


Tentu aku sadar juga. Karenanya aku memberi isyarat pada 
Blec untuk menyiagakan senjata api yang terselempang di 
bahunya, kalau-kalau Sabang berbalik dan mencabik kami 
jadi enam. 


Namun, Sabang dan teman-temannya cuma terkekeh. 
"Bedanya ada pada tujuan dan metode. NC mulai 
menjalankan agendanya untuk mengisi planet ini dengan 
generasi Fervent dan melaksanakan genosida untuk 
membantai kalian, manusia normal mereka ingin era baru. 
Sementara T. Ed? Kami mencoba mempertahankan dan 
mengakurkan kedua belah pihak Fervent dan manusia 
normal. Sulit, memang, tapi tidak mustahil. 


"Dan lagi, NC membunuh Fervent saat penyemaian, 
sedangkan T. Ed hanya mengambil sampel dari Fervent 
yang sudah mati. Kami juga tidak memisahkan anak-anak 
dari orang tua mereka seperti yang NC lakukan di Pusat 
Karantina." 


Aku berjengit. "Kukira, Pusat Karantina justru mereka gagas 
bersama T. Ed." 


"Memang," jawab pria itu. Blec mesti menarik lenganku agar 
aku tak maju ke depan dan menonjok Sabang. "Tapi di awal 
berdirinya, kami membiarkan para orang tua yang 
membawa anak-anak mereka sendiri ke Pusat Karantina. 
Kami memberi mereka kabar tentang keadaan dan 
kemajuan yang dibuat oleh anak-anak mereka. Kami bahkan 
mengizinkan kunjungan sesekali. Kemudian Bintara naik 
jabatan, Pusat Karantina dialihkan ke tangannya, mereka 
mulai menjemput paksa anak-anak dari orang tua yang 
menolak, dan tempat itu jadi neraka anak-anak." 


"Bagaimana dengan Program Fervent Dasar?" tanyaku lagi. 
"Kudengar kalian melatih Fervent jadi mesin pembunuh di 
usia muda." 


Sabang akhirnya melirik ke arahku. Bahkan teman-teman 
Fervent-nya tampak gugup. 


"Apa aku tampak seperti mesin pembunuh di matamu, Anak 
Muda?" 


"Kadang," jawabku seraya mengangkat bahu. Bisa kulihat 
Blec mencengkram senjatanya kian erat. "Bukankah itu 
berarti PFD lebih parah? Merenggut anak-anak dari orang 
tua mereka, melatihnya berperang sejak dini." 


"Tidak ada yang direnggut dari orang tuanya," balas pria itu 
seraya berbelok lagi ke salah satu cabang lorong. "Kami 
semua diambil dari panti asuhan dan jalanan. PFD memberi 
kami rumah dan pendidikan, kami bertarung untuk mereka. 
Sesederhana itu." 


"Sangat sederhana," sindirku. 


Diam-diam aku memperhatikan Sabang dari belakang. Dia 
sama sekali tak tampak pernah menggelandang di jalan 
atau sempat jadi anak kurus tak terawat. Atau aku yang 
salah memandangnya selama ini aku cuma berasumsi dia 
memelanting keluar dari perut ibunya dalam wujud pria 
paruh baya begitu saja. 


Kami keluar ke lorong pipa yang lebih besar, becek, dan 
gelap. Namun, karena kegelapan inilah kami langsung 
menyadari keberadaan orang lain dari ujung satunya, sama- 
sama membawa senter dan senjata api. Dari siluetnya, 
hanya ada satu orang, tetapi kami tetap mundur dengan 
Waspada. 


"Siapa di sana?" Sabang dan orang asing di seberang 
mengajukan pertanyaan yang sama. 


Lucunya lagi, keduanya kemudian sama-sama terdiam 
seperti mencoba memproses dan saling mengenali suara 
lawan, lalu mengucapkan nama satu sama lain. "Giok?" 


"Sabang?" Orang asing itu melangkah keluar dari bayang- 
bayang gelap. Cahaya senternya menyorot kami, dan 
cahaya senter Sabang menyorotinya. Aku melihat sesosok 
anak laki-laki yang seumuranku dan Blec mungkin agak 
sedikit lebih tua ceking, bungkuk, wajah babak belur, dan 
matanya bengkak mengerikan. 


"Kalau kau di sini ...." Sabang memulai. "Berarti ... Raios " 


"Tidak bersamaku, sumpah." Cowok bernama Giok itu 
mengangkat kedua tangannya sejajar kepala seperti 
memperlihatkan bahwa dia tak bersenjata. 


Sabang ikut mengangkat kedua tangannya. Gestur itu sama 
sekali bukan untuk memperlihatkan bahwa dia tak 
bersenjata, melainkan tanda bahwa dia siap melempar 
lawannya dengan Phantom. "Lalu, kenapa kau di sini?" 


"Kau sendiri kenapa di sini?" balas si Giok, melangkah maju 
mendekati kami. 


Sabang ikut melangkah mendekatinya. "Aku bertanya 
duluan, Nak." 


"Menjemput teman, tapi bukan Raios," jawab Giok. 
"Giliranmu." 


"Mencari sampel." 


Giok seperti tersedak tawa. "Dengan tim beranggotakan 
sembilan orang, kau mau keroyokan memulung mayat 
Fervent? Kau kira aku goblok?" 


"Sekalian melakukan perekrutan," tambah Sabang dengan 
enggan. 


"Raios?" 
"Bukan urusanmu." 
"Nah, berarti memang " 


"Kalau kau tahu lebih dari ini, aku tak bisa membiarkanmu 
keluar hidup-hidup." 


"Memang apa yang kau takutkan? Komandan? Raios pasti 
sudah bertemu muka dengan daddy terkasihnya sekarang." 


Ketika mereka berhadapan, aku bisa melihat Sabang 
bergerak gugup. Kakinya terus mengganti tumpuan. 
Namun, si Giok itu, tanpa senjata atau seorang pun di 
belakangnya, justru tampak berdiri tegak. 


Dari sudut mataku, aku menangkap segaris kilatan yang tak 
sengaja disorot cahaya senter. Tak jauh di belakang Giok, 
warna dinding pipa lebih gelap, mulanya kupikir karena 
kegelapan tak berujung. Lalu, aku sadar kilatan garis yang 
kulihat itu semacam pintu. 


"Bagaimana denganmu?" Aku angkat suara. Sabang 
berkedut sedikit, terkejut seolah baru menyadari kehadiran 
kami di belakangnya. "Teman siapa yang kau jemput?" 


Giok mengangkat wajah dan untuk pertama kalinya 
menatapku. Matanya yang agak bengkak memicing. "Siapa 
kau?" 


"Aku bertanya duluan, Nak." Kutirukan suara Sabang 
sebelumnya. 


Dalam sekian detik itulah tampaknya Sabang melihat apa 
yang kulihat. Pria itu mengangkat satu tangannya dengan 
gerak cepat, lantas mengoyak pintu rahasia di belakang 
Giok. Pintu terlempar ke seberang sampai kami semua 
tersentak kaget. Aku menginjak kaki Blec, dan popor 
senjatanya menghantam punggungku, tetapi aku tak punya 
waktu untuk kesakitan saat terdengar suara jeritan anak 
perempuan. 


"Tidak mungkin ...." Suara Sabang, anehnya, terdengar 
ceria. "Dia meninggalkan cewek itu di sini." 


gugup di wajah si Giok. "Jangan coba-coba." 


"Kau sendirian, kami bersembilan." Bisa kubayangkan 
Sabang menyeringai saat mengatakan itu. 


Giok menambahkan, "Ada temanku di luar, seorang 
Teleporter. Kalau aku tak kembali dalam sepuluh menit, dia 
akan curiga dan mengecek " 


"Kami bisa membereskanmu dan membawa anak itu kurang 
dari lima menit." 


"Kau gila?" Giok akhirnya menampakkan emosi. "Raios akan 
menghabisiku kalau aku tidak mengamankannya! Buat apa 
juga kau membawanya!" 


"Dia bisa jadi sampel hidup, sekaligus umpan. Mundurlah, 
atau kami akan " 


Suara letusan senjata api mengejutkan kami semua, bahkan 
Sabang. Telingaku tuli untuk beberapa detik dan jantungku 


seperti terlempar ke ujung lorong. 


Yang terjadi selanjutnya adalah Giok, dengan lolongan 
serak, jatuh di atas sebelah kakinya yang tertembak. Kami 
semua menoleh spontan pada Blec, yang entah sejak kapan 
telah mundur menjaga jarak. Moncong senjatanya berasap, 
jarinya masih di pelatuk. 


Salah satu Fervent menunjuk temanku dengan murka. "Apa- 
apaan?" 


"Kelamaan." Blec mendengkus, tangannya membenarkan 
posisi senjatanya ke sisi sebelum pemuda itu melenggang 
lagi ke sampingku. Dia mengangkat bahu. "Setidaknya aku 
tidak membunuhnya." 


Sabang dan beberapa teman Fervent-nya bertindak cepat 
mengamankan Giok ke sisi, menghentikan pendarahan di 
pahanya sekaligus membekuknya agar cowok itu tidak bisa 
kabur. Arka diikat ke tulang panggulnya. 


Seorang Fervent lain memisahkan diri dan memasuki ruang 
rahasia yang Giok sembunyikan. Aku mendengar suara 
jeritan lagi sebelum kemudian hening. 


"Siapa di dalam?" tuntutku, setengah memekik karena 
telingaku masih agak kebas gara-gara suara tembakan. 


"Bukan Leila," jawab Sabang penuh kepastian. Tangannya 
menyetopku di dada saat aku mencoba memastikan ke 
dalam. "Cewekmu yang kau cari-cari itu pasti sudah di 
Kompleks 4 sekarang." 


"Kalau begitu kita ke sana " 


"Kita tidak bisa masuk Kompleks sembarangan!" bentak 
Sabang. Suaranya menggema sampai gendang telingaku 


seperti ditusuk. "Hanya beberapa Kompleks yang aman buat 
kita dan Kompleks 4 sama sekali bukan salah satunya!" 


"Lalu, bagaimana?!" 


"Kita bisa membuat mereka mendatangi kita langsung." 
Sabang menyeringai di kegelapan. Tangannya menunjuk ke 
dalam ruang rahasia, memberi isyarat pada teman- 
temannya untuk membawa siapa pun yang ada di dalam 
sana. "Yang di dalam itu bukan hanya sekadar sampel hidup, 
tetapi juga informan. Kita bisa korek semua darinya rencana 
Raios, siapa saja yang bersamanya, dan jalur mana saja 
yang akan dilaluinya. Kita bisa memotong jalan mereka, 
atau memancing mereka. Tapi, dengar " Sabang 
merendahkan suaranya, tetapi dia menekankan setiap kata 
yang diucapkannya. "Tidak ada yang boleh tahu tentang ini. 
Bahkan Sir Timothy. Beliau cukup terima beres " 


"Bang!" Salah satu Fervent dalam tim kami berteriak. 
"Teleporter!" 


Semua itu terjadi sebelum aku sempat mencernanya. Ada 
enam Fervent yang Sabang bawa bersama kami, tetapi kini 
hanya ada tiga. Aku tahu dua Fervent masih berada dalam 
ruang rahasia, mengamankan seseorang yang Sabang 
bilang sampel hidup itu, tetapi ke mana yang satu lagi? 


Lalu, aku melihat sekelebat sosok yang muncul, sepasang 
tangan menangkup bahu salah satu Fervent di tim kami 
yang baru selesai mengikat kain di kaki Giok untuk 
menahan darahnya. Kelebat sosok dan Fervent itu pun 
menghilang. 


Ketika kelebatan itu kembali muncul dalam kegelepan, satu 
Fervent lagi lenyap, menyisakan Giok yang duduk sendiri 
memegangi kakinya. 


"Teleporter tidak berguna!" Giok menyumpah, lalu meringis 
tanpa bisa bangun di atas kedua kakinya. "Bawa aku! Buat 
apa kau meladeni orang-orang ini?!" 


Tepat saat aku sadar seorang Teleporter mencoba 
menjumputi kami satu per satu, memindahkan semua 
anggota tim kami entah ke mana, sosok itu muncul di 
belakang Blec, yang sama bengongnya denganku. 


"Blec " 
Mereka menghilang. 


Tanpa mengacuhkan teriakan Sabang, aku berlari menyusuri 
lorong tempat Giok datang. Jika benar Teleporter hanya bisa 
pergi ke tempat yang mereka ingat, maka dia takkan jauh 
dari sini. 


Dari kejauhan, suara tembakan kembali bergaung. Aku 
berhenti sesaat. 


"Blec!" 
"Ryan!" 


Aku mengikuti asal suaranya yang kemudian membawaku 
ke satu lagi bungker bawah tanah. Entah ini milik Raios atau 
bekas tempat persembunyian Fervent lain, tempat ini gelap, 
dingin, dan nyaris kosong. Satu-satunya yang mengisi 
ruangan itu hanya tubuh-tubuh para Fervent anggota tim 
Sabang yang setengah tertanam pada dinding bungker, 
menjadikan lantainya lautan darah. 


"Ryan," panggil Blec terengah dari sudut ruangan. 


Aku menyenteri ke arahnya dan melihat temanku duduk 
bersandar dengan darah merembes di rambut serta 


pinggangnya. Sepertinya kepalanya terbentur, dan luka di 
sisi tubuhnya itu ... barangkali berhubungan dengan senjata 
apinya yang menggeletak di dekat kakinya. Di sisinya, 
seorang wanita berambut pendek akhir usia 30-an terbaring 
telentang, tak lagi bergerak dan bagian bawah wajahnya 
dibanjiri darah, sepertinya mati tertembak di leher. 


"Kami berebut senjata," keluh Blec dengan dengan bibir 
bergetar. Tangannya membuka sisi pinggangnya. "Dan ini 
terjadi." 


Aku melepaskan jaketku dan menahan rembesan darahnya. 
Peluru itu mungkin hanya menyerempetnya aku tak tahu. 
Namun, lukanya lumayan dalam. Saat Aku berusaha 
menyangganya di bahuku, tubuh Blec berkedut dan jadi 
kaku. Lenguhan napasnya terdengar. "Tidak bisa ... berdiri." 


"Aku akan cari Sabang " 


"Kalau kau meninggalkanku di sini, Bung," katanya dengan 
tangan terangkat lemah ke sudut seberang bungker. "Tikus- 
tikus itu akan memakanku." 


Aku menyadari dengan ngeri beberapa ekor tikus got yang 
besarnya dua kali lipat kepalan tanganku, berkerumun di 
sekitar bangkai Fervent. Kuraih senjata api Blec dan 
berusaha mengusir semua hewan pengerat itu, tetapi yang 
kulakukan hanya mengulur waktu. 


"Ah, aku bakal mati." 


"Jangan bicara seperti itu, berengsek!" Aku menahan diri 
dari menonjok wajahnya. "Kita hanya perlu menunggu 
Sabang." 


"Kita, 'kan, manusia normal tak berguna mustahil dia datang 
untuk kita." Blec terbatuk samar. Darah meleleh di sudut 


mulutnya. "Dengar, Bung, sori aku dulu sempat mencoba 
menikungmu waktu kau pacaran dengan Leila." 


"Sudahlah diam tunggu, apa?!" 


Aku menumbuk satu tikus yang terlalu dekat menggunakan 
ujung senjata, membuatnya penyet agar menjadi contoh 
untuk teman-temannya, tetapi para hewan pengerat itu 
tampaknya tak belajar banyak. 


"Ah, cewek itu bukan tipeku, kok," gerutunya lagi sambil 
terkekeh aneh. Sepertinya dia membentur tembok terlalu 
Keras. "Aku cuma kesal Pat punya Irene, kau dapat Leila, aku 
jomblo sendiri ...." 


"Kau harus diam, Blec. Aku mulai tergoda untuk 
mengumpankanmu ke tikus-tikus ini." Tentu saja aku tak 
serius, tetapi Blec memang harus menutup mulutnya karena 
bibirnya mulai berlumuran darah. 


"Coba kau bayangkan kalau kita pulang nanti ...." Blec 
masih bicara meski batuknya mulai tak terkendali. "T. Ed 
akan fokus pada kegagalan kita karena ada manusia normal 
dalam tim. Tapi, jika sukses, mereka akan memuji para 
Fervent. Orang tuaku entah di mana, dan orang tuamu 
sudah tak mau tahu tentangmu." 


Aku mencengkram senjata dan membuat dua ekor tikus lagi 
jadi bubur. 


"Di mana tempat kita, Ryan?" Blec masih melanjutkan. 
Bagian bawah matanya mulai menggelap, wajahnya 
kehilangan warna di bawah cahaya senter. "Boleh jadi Leila- 
mu pun sekarang sudah terpincut pada seorang pemuda 
Fervent entah itu Raios atau orang lain. Cewek itu Fervent. 
Tempatnya bersama para Fervent. Saat dia menyadari itu 


dan mengambil keputusan, kau cuma bisa gigit jari. 
Pencarianmu berbulan-bulan ini tak berarti apa-apa." 


"Aku tahu." 


"Lalu, kenapa kau teruskan, Sobat? Yang kita lakukan 
belakangan ini hanya usaha bunuh diri buat cewek itu. 
Ujung-ujungnya dia pasti memilih pihak Fervent." 


"Seperti yang kau bilang, orang tuaku sudah menyerah 
terhadapku. Kalau aku menyerah pada Leila, aku tak ada 
bedanya dengan mereka." Aku menyatai seekor lagi hewan 
pengerat dengan ujung senjata, menekannya sebagai 
pelampiasan. "Kalau pada akhirnya dia memilih bersama 
kaumnya, maka aku bakal melepaskannya. Tapi, pertama, 
Leila mustahil meninggalkan ibunya. Dia mungkin tak akur 
dengan ayahnya, tapi ibunya adalah segalanya buat Leila. 
Selama segala kemungkinan masih ada, aku tetap akan 
mencarinya. Sampai aku menemukannya. Setidaknya aku 
melakukan ini buat ibunya juga." 


"Kalau si Komandan tersohor itu menang " Blec terbatuk dua 
kali, memuncratkan darah ke kakinya. "T. Ed pasti takkan 
punya pilihan selain kembali ke pelukan NC. Kau sadar itu, 
'kan? Mereka semua hipokrit. Kita semua akan mati 
dibantai, dan semua pengabdian kita di sini juga sia-sia. 
Kita cuma manusia normal. Masa keemasan kita sudah 
habis." 


Tak berapa lama setelah Blec menuntaskan pidatonya, 
Sabang menemukan kami. Melihat fakta bahwa kami masih 
dicari membuat Blec tertawa histeris sampai darah 
membanjir keluar dari mulutnya. "Wah, masih berniat 
menyimpan kami untuk mengisi ruangan genosida, Om?" 


Mendengar itu, Sabang berjengit, tetapi dia tetap 
membantuku untuk menggotong tubuh Blec. "Kepalanya 


terbentur." Aku memberi tahu Sabang. "Dia tak tahu apa 
yang dia bicarakan." 


"Oh, aku tahu!" Blec menukas, lalu tersedak. Napasnya 
tersendat. "Ya Tuhan, apa yang kutelan ini?" 


"Itu darahmu. Sekarang berhentilah bicara!" 


Saat kami berhasil mencapai Specter yang telah menunggu 
di atas gorong-gorong, pilot pesawat tampak terkejut. 
Katanya, "Nah, aku sudah sering melihat tim yang kuantar 
hanya pulang dengan seperempat anggota awalnya, atau 
tak ada yang pulang sama sekali. Tapi ini pertama kalinya 
semua manusia normal yang kuantar selamat sementara 
para Fervent-nya hanya satu yang kembali." 


"Jalan saja, Jim," desak Sabang. "Anak ini mulai kehabisan 
darah." 


Sementara aku duduk di bagian kokpit dan mengalihkan 
perhatian dengan menonton pilot bekerja, Sabang 
membawa Blec untuk memberinya pertolongan pertama. 


Ketika Sabang kembali, dia duduk di seberangku, 
meyakinkanku bahwa Blec baik-baik saja. Dia tak 
menceritakan detailnya, dan aku terlalu takut untuk 
bertanya. 


"Kau tidak takut setelah misi ini?" tanya Sabang, yang 
kubalas dengan gelengan kepala. Aku bisa melihat 
kekaguman di mata pria itu, yang malah membuatku makin 
ingin menciut. "Kau masih sanggup untuk misi 
selanjutnya?" 


"Tentu," dustaku, lalu menambahkan dengan jujur, "sampai 
Leila ketemu." 


Aku memejamkan mata, teringat mayat-mayat yang bagian 
tubuhnya terpotong, tikus-tikus, dan kelip cahaya cat 
semprot dalam gorong-gorong. Tadinya aku belum 
merasakan kengeriannya, tetapi baru setelah kami lepas 
dari keadaan Kritis, sosok Blec yang berdarah-darah mulai 
menghantuiku. Kutegakkan punggungku dan mencoba 
bernapas. 


"Tenang saja, kita tak sepenuhnya gagal dalam misi kali ini," 
ucap Sabang. "Kita hanya perlu menunggu sedikit lebih 
lama lagi untuk menuai kesuksesan yang kita tanam hari 
ini." 


Aku sama sekali tak merasa terhibur. "Giok itu kau masih 
menahannya? Akan kau kemanakan?" 


"Akan kukirimkan kembali ke Kompleks 1," jawab Sabang. 
"Teman-temannya di sana. Lagi pula, dia takkan bisa 
berbuat apa-apa untuk sementara waktu." 


Sepanjang jalan, aku memikirkan apa yang akan terjadi 
setelah kami mendarat. Aku mungkin harus menghindari 
ibunya Leila selama beberapa hari .... 


Namun, begitu kami mendarat, wanita itu berdiri di sana. 
Menunggu. Tangannya mencengkram kawat pagar landasan, 
matanya penuh harap, bibirnya terbuka saat melihatku. 
Kakinya hampir seperti melonjak-lonjak. 


Ibuku bahkan tak pernah menungguku pulang seperti itu. 


Kuseka peluh di wajahku dengan tangan yang gemetar. 
Kugertakkan gigiku agar tak seorang pun sadar bahwa aku 
merasa ketakutan sehabis pulang dari misi yang gagal total. 
Kutarik ujung bajuku yang kusut dan kotor karena hanya 
itulah yang tersisa untuk kurapikan saat menghampiri ibu 
Leila. 


Dengan kepala tertunduk, aku menghadapinya. Aku tidak 
bisa mengatakan apa-apa. Aku cuma bisa berdiri di 
depannya, dengan tangan terkepal serta wajah memerah 
malu, dan wanita itu tampaknya paham aku gagal 
membawa pulang anaknya. 


Dia mulai menangis, dan itu pertama kalinya aku merasa 
bersalah membuat seorang wanita menitikkan air mata. 
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AKU MELIHAT ledakan dan merasakan getaran di bawah 
kaki, lalu menyaksikan ayahku mati sekali lagi. Pandangan 
mataku dibutakan asap. Kudengar seseorang tertembak, 
lalu wajah Bintara membayang dalam kegelapan. Dia 
berderap ke arahku. Di belakangnya, Raios mengangkat 
senjata dan membidik. 


"Lei " Ibu memanggilku dengan darah menutupi wajahnya. 
"Leila!" 


Aku membuka mata dan mendapati ibu yang mengguncang 
bahuku. Wajahnya tampak cemas. "Mimpi buruk?" 
tanyanya, yang kubalas anggukan lemah. 


Aku tetap berbaring selama beberapa saat sampai 
jantungku berhenti menggedor rongga dada. Meski berada 
di kamar ibu dan hanya ada kami berdua di sana, rasanya 
aku melihat bayang-bayang menjulang di sudut mataku dan 
mendengar suara jeritan yang barangkali hanya ada dalam 
kepalaku sendiri. 


Kubiarkan ibu merapikan rambutku saat aku duduk. 
"Sementara aku tidur," kataku sambil menggigiti kuku ibu 
jari tanganku, "apakah ada kabar " 


"Masih dirawat," beri tahu ibu yang langsung menyadari 
kalau aku tengah membicarakan seorang gadis yang 
kutemukan terkurung dalam ruangan bekas kamar mayat 
dua malam lalu. "Tampaknya masih belum bisa bicara." 


"Dan pria itu?" desakku. "Om Teluk Sabang. Atau siapalah 
dia." 


"Dalam masalah besar. Tidak pernah Ibu melihat Ed semarah 
itu." 


Setelah aku menemukan Meredith dua malam lalu, 
segalanya terasa samar. Aku terlalu marah saat itu. Yang 
kuingat, aku langsung menggendong Meredith di punggung 
dan berlari mencari Sir Ted malam itu juga. Aku membuat 
kehebohan sampai tempat persembunyian kami yang 
seharusnya sepi jadi ramai. Para Fervent, tim medis, pilot, 
dan semua pekerja yang Sir Ted bawa pun keluar dari 
sarangnya: pabrik tua, gudang, sampai silo dan basement 
yang tak kuketahui ada sebelumnya. 


Aku turun dari tempat tidur dan melangkah gontai ke kamar 
mandi. Kurasakan tatapan ibu membuntutiku. Sampai aku 
keluar, ibu masih tak mengalihkan pandangannya. Dia 
bertanya entah untuk yang keberapa kali, "Kau tidak apa- 
apa?" 


"Tidak apa-apa." Aku menjawab tanpa mengangkat wajah. 
Tiap kali melihat matanya, ulu hatiku ditumbuk kenyataan 
pahit bahwa aku masih menyembunyikan kematian ayah 
darinya. "Ibu sudah makan?" 


Ibu tampak bersemangat lagi. Tangannya menyasar nampan 
di atas nakas. 


"Ibu saja yang habiskan," kataku cepat sembari mengamati 
nampan dan panganan yang masih bersisa banyak di 
atasnya. "Aku ... mau keluar sebentar." 


Aku berpura-pura tak melihat kekecewaan di wajahnya. 
Sebelum ibu sempat berucap lagi, aku lari keluar: kabur 
darinya. 


Di luar penginapan tua itu, jalan aspal retak-retak hampir 
sesunyi Garis Merah. Hutan yang mengepung hanya 


menampakkan kegelapan. Cerobong pabrik-pabrik tua 
tampak aktif, menyembulkan asap sesekali ke langit hitam 
tak bercela. 


Siapa pun yang tersesat ke sini, entah itu petugas NC atau 
Fervent pekerja di Kompleks 12, akan segera angkat kaki 
tanpa pikir dua kali. Namun, jika berjalan terus, berbelok ke 
belakang rumah sakit dan memasuki gudang yang sudah 
nyaris kosong, tampaklah aktivitas para pemberontak yang 
dinaungi T. Ed. Mesin generator mendengung, lampu-lampu 
redup dinyalakan. 


Totalnya, ada 23 manusia normal yang dibawa kemari, 
termasuk Ryan serta ibuku; dan 27 Fervent, termasuk Op, 
Sabang, dan Sir Ted sendiri karena kabarnya, Erion sakti 
sekali dan selusin Fervent tak cukup untuk menanganinya;. 
Semua pasukan ini dibawa kemari hanya untuk 
menghadangku, Erion, Alatas, dan Truck sebelum pasukan 
Bintara membekuk kami duluan. Semuanya berjalan mulus 
karena kami semaput berempat di dalam hutan sampai Ryan 
dan teman-temannya menemukan kami dengan mudah. 
Lalu, tindakan Sabang membawa Meredith ketahuan, dan 
suasana mendadak jadi tegang. 


"membahayakan nyawa kita, si Sabang itu." Kudengar salah 
seorang remaja berbicara dengan temannya. "Sesama 
Fervent saja diperlakukan begitu, apalagi cacing pesuruh 
macam kita." 


Yang berbicara itu manusia normal. Meski mereka semua 
mengenakan seragam yang serupa, mudah sekali 
membedakan antara Fervent dan manusia normal. Mereka 
cenderung bergerak dalam kelompok yang terpisah dan 
tampak berusaha untuk tidak terlibat dengan satu sama 
lain. 


Para Fervent yang bekerja untuk T. Ed tidak 
menyembunyikan kekuatan sama sekali di sini. Mereka 
berjalan dengan postur tegap dan berderap dengan lagak 
pasukan elit di tengah upacara kenegaraan karena, kalau 
ditilik dari ingatan Ryan yang sempat kukorek, mereka 
semua adalah lulusan Program Fervent Dasar. Jadi .... 
bayangkan saja dua lusin Truck dengan ukuran tubuh dan 
gender yang berbeda-beda berjalan-jalan memenuhi area 
tersembunyi ini. 


Para manusia normal kebalikannya. Mereka tampak 
berusaha keras untuk tidak bergerak ke tengah. Mereka 
terus menepi, atau mengalah saat berpapasan dengan 
Fervent semua manusia normal begitu, kecuali Ryan. 


"Kenapa ke sini lagi?" tanya pemuda itu saat 
menghampiriku. Bahunya bersenggolan dengan para 
Fervent dua kali, tetapi tak sedikit pun dia memedulikan 
tatapan sengit orang yang dilaluinya. Atasan seragamnya 
ditanggalkan dan diikat ke sekeliling pinggang. Singletnya 
basah oleh keringat dan rambutnya penuh serbuk kayu. 
Peti-peti yang baru diangkatnya tertumpuk tinggi 
menghadap landasan di belakangnya. "Kau tidak 
meninggalkan ibumu makan sendirian lagi, 'kan?" 


"Aku tidak lapar." Aku bicara begitu dengan perutku yang 
berbunyi nyaring, menjeritkan kekosongan. "Bagaimana 
Meredith?" 


"Masih tidak bisa ditanyai." Ryan mengangkat bahu. "Benar- 
benar tidak stabil. Entah apa yang Sabang lakukan selama 
memaksa cewek itu bicara." 


"Jadi, kalian selama ini tahu pergerakan kami dari Sabang, 
tapi tak tahu dia menginterogasi Meredith?" tanyaku tanpa 


ekspresi. "Bagaimana bisa tidak ada yang mempertanyakan 
dia dapat informasi itu dari mana?" 


Ryan berdecak. "Perlu kuakui, T. Ed memang agak kacau." 
"Tapi, kau tetap bergabung dengan mereka." 


"Demi menemukanmu," ungkitnya lagi. "Tapi, sekarang kau 
sudah pulang ... yah, kita bakal ke Kompleks 6 sebentar lagi 
dan jauh-jauh dari perkara T. Ed dan NC. Sudah mengepak 
barangmu?" 


"Barangku tidak banyak." Kuedarkan pandanganku ke 
antara peti kemas. "Sebenarnya, apa lagi yang kalian 
lakukan di sini? Peti-peti itu apa? Senjata?" 


"Iya, buat menyokong tim Fervent yang bakal dikirim ke 
Kompleks 1. Setelah kita ke Kompleks 6, para Fervent itu 
juga berangkat ke sana." 


Aku mulai menggigiti kuku ibu jari tanganku lagi. Jantungku 
kembali bertingkah. Suara langkah kaki dan obrolan di 
sekitarku memudar karena detak jantungku sendiri. "Di 
mana mereka?" 


Ekspresi wajah Ryan mengeras. "Mereka siapa?" 
"Kau tahu yang kumaksudkan siapa." 


Ryan mengedik ke salah satu pintu logam yang seingatku 
menuju lorong yang terhubung ke silo dan undakan yang 
mengarah langsung ke ruangan bawah tanah. Aku pernah 
masuk ke sana satu kali, sambil menggendong Meredith 
yang lemas. Aku membentak orang-orang dan bertanya di 
mana Sir Ted berada. Saat itu aku menyerbu masuk seperti 
rudal, menginterupsi pembicaraan Sir Ted dengan Sabang. 
Intinya aku mengamuk dan membalikkan meja sampai 


Alatas dan Ryan menyusul, lalu Sir Ted kembali memegang 
kendali. Dia menggiring Sabang entah ke mana, dan 
Meredith dipindahkan ke kamar inap di rumah sakit tua itu 
untuk ditangani. 


Kali ini, aku masuk dengan tenang, menuruni undakan ke 
bawah. 


Saat sampai di ruangan berdinding bata, aku sempat 
kebingungan. Sebagian besar orang tampak sibuk dan 
mengabaikanku. Aku berbelok dan mengintip dari satu 
ruang ke ruangan lain. Saking sibuknya menoleh, aku 
menabrak seorang anak yang hanya sedikit lebih tua dari 
Erion. Anak itu mengenakan seragam kamuflase kebesaran 
dan memelanting ke tembok di belakangnya setelah 
berbenturan denganku. Untuk sesaat, aku mengira itu anak 
laki-laki karena rambutnya berpotongan begitu pendek, lalu 
aku sadar dia perempuan. 


Matanya membelalak melihatku. Bulu matanya lentik dan 
tebal sekali, pipinya tirus, hidungnya mancung mungil, dan 
perawakannya agak kerempeng. Tubuhnya memudar 
sedikit, lalu menghilang, menunjukkan bahwa dirinya 
adalah Teleporter, tetapi anak itu muncul kembali hanya 
tiga inci dari tempatnya semula berada. 


"Ampuni aku, Yang Mulia Nyonya Peledak!" pekiknya seraya 
mengangkat kedua tangan untuk melindungi wajah. 
"Jangan makan otak dan isi perutku!" 


Aku mencoba menggapainya. "Tunggu, aku tidak " 
"Pencernaanku kurang sehat, jadi rasanya pasti tidak enak!" 


"Aku tidak makan isi perut orang!" bentakku jijik. 


"Oh," desahnya, menurunkan tangan. "Jadi, kau cuma akan 
makan otakku? Habis ... Kak Op bilang " 


"Kak Op?!" Aku melolong sampai anak perempuan itu 
kembali menggunakan Teleporter-nya, menghilang selama 
dua detik penuh, lalu muncul kembali tak jauh di 
sampingku. Kucengkram lengannya. "Apa pun yang pria 
badut itu bilang itu tidak benar! Dan berhentilah! Teleporter- 
mu cuma membawamu beberapa inci." 


"Aku masih payah ...." Anak itu merengek. "Makanya Kak Op 
tidak pernah mau membawaku ke koloninya ...." 


Aku berjengit. Kurasa, malah beruntung dia tak pernah 
menginjakkan kaki ke sarang Teleporter tempat Op berasal. 


"Jadi, kau tidak berasal dari koloninya Op?" 


"Tidak. Pak Timothy memungutku." Anak itu menjawab. 
Sorot ketakutan di matanya digantikan kekaguman. 
"Benarkah kau pernah meledakkan sebuah pelabuhan NC 
dan mencamil semua mayat di sana?" 


"Sudah kubilang, jangan percaya satu kata pun yang Op 
pernah " 


"Dia juga bilang kau cantik sekali." 


"Untuk satu atau dua hal, kadang dia jujur." Kulepaskan 
tangannya setelah yakin dia takkan menggunakan 
Teleporter-nya dengan sia-sia lagi. "Kau tahu di mana 
teman-temanku? Satu anak cowok dengan alat bantu 
dengar di telinganya, laki-laki ekstra besar yang wajahnya 
seram, dan " 


"Dan kakak yang warna matanya beda sebelah, cakep, lucu, 
ramah, tapi agak bahlul itu?" terkanya sambil cekikikan. 


Jarinya menunjuk ke atas kepalaku. 


Aku menoleh, mendapati Alatas sudah berdiri di 
belakangku. Dia mengenakan kemeja hitam yang lengannya 
digulung sampai siku dan celana hijau-cokelat yang 
kepanjangan sampai harus dilipat ujungnya. Wajahnya 
merah, napasnya tersengal, alisnya mengerut kelelahan, 
tetapi dia menyunggingkan senyum khas di mana satu 
sudut bibirnya lebih tinggi dari yang lain. Matanya 
mengerling si anak Teleporter. 


"Aku akan pura-pura tidak dengar deskripsi yang terakhir 
itu, Mo," katanya sampai si anak Teleporter tersipu. Matanya 
beralih padaku. "Kau sudah makan?" 


"Belum," jawabku jujur. "Aku tadi mau mengecek Meredith, 
tapi " 


"Buah-buahan yang baru mereka ambil dari hutan tadi 
masih banyak." Mo berbisik sambil menyengir. Matanya dan 
mata Alatas bertemu dengan binar persekongkolan. "Nggak 
akan ketahuan kalau kita ambil sedikit lagi." 


Mo mendorongku mengekori Alatas memasuki salah satu 
ruang penyimpanan. Hanya ada dua dari enam lampu 
menyala di langit-langit yang rendah. Beberapa peti buah- 
buahan belum disusun di tengah-tengah ruangan seolah 
pengangkutnya terburu-buru dan meletakkannya begitu 
saja. 


Mo menyelundupkan sebuah semangka utuh ke dalam perut 
bajunya, dan Alatas mengikuti permainan anak itu dengan 
dua buah pepaya yang masih muda tersangkut di dada 
kemejanya. Orang katarak sekali pun aku akan melihat buah 
selundupan itu dalam baju mereka, tetapi kami tetap 
diabaikan saja saat menyeberangi ruangan dan duduk 
lesehan di depan pintu ganda yang tertutup. 


Aku mengamatinya semantara Alatas memanggil sebilah 
pisau entah dari mana. Tangannya bergerak lihai dan pisau 
itu bergerak sendiri, menguliti pepaya, dan memotong- 
motongnya. "Aku tidak tahu kau bisa melakukan itu." 


Alatas mengoper potongan pepaya paling besar padaku. 
"Aku juga tidak." 


Mo duduk disampingku, memeluk perut hamil 
semangkanya. Katanya, "Kak Alatas hampir memotong 
orang-orang waktu pertama kali mencoba." 


Kunyahanku berhenti. Aku mengernyit tidak mengerti. 


"Aku dilatih." Alatas mengaku. "Supaya siap di Kompleks 1 
nanti." 


"Pelatihan?" tanyaku. "Apa Truck setuju dengan ini?" 


Alatas mengoper satu lagi potongan pepaya pada Mo, dan 
dia sendiri memakan potongan terakhir yang paling kecil. 
"Kami sudah setuju akan jadi bagian dari ini. Lagi pula, 
mereka awalnya mau mengambil Erion, jadi Truck dan aku 
yang maju dengan syarat mereka tidak boleh mengatur-atur 
anak itu. Omong-omong ...." 


Dia mengelap tangan ke kain celana. Tumit kakinya 
mengetuk lantai ubin yang retak-retak sampai biji-biji logam 
bermunculan ke permukaan. Alatas menyerahkan pisaunya 
ke tanganku, lalu mundur dan menantang, "Lempar pisau 
itu ke arahku." 


Aku nyaris tersedak potongan terakhir pepayaku. "Apa?" 


"Lempar," ulangnya. Kedua tangannya terangkat penuh 
semangat. "Aku mau pamer hasil latihanku semalaman." 


"Kak Alatas bahkan nggak tidur, Iho," beri tahu Mo. 


"Ayo, Lei," desak pemuda itu lagi. "Kalau aku mati, tidak 
akan ada yang menyalahkanmu." 


"Aku juga bukan tukang adu," janji Mo. "Ini akan jadi rahasia 
kotor kita. Kita bisa sembunyikan mayatnya di hutan, 
kucing-kucing liar akan memakan sisanya." 


"Ada apa dengan kalian?!" protesku. 


"Lama, ih!" Mo merebut pisau dari tanganku dan 
melemparnya ke arah Alatas. 


Alatas, tampak tak siap, memekik sedikit. Tangannya 
terangkat, dan biji-biji logam yang tadinya berserakan kini 
melayang di depan wajahnya, membentuk formasi yang 
berpusat ke satu titik dan menyebar keluar menjadi 
lingkaran tameng. Di antara jarak renggang biji-biji logam, 
udara berdenyar, dan pisau itu berdenting di sana seperti 
menabrak dinding besi, lalu memelanting ke lantai dekat 
kakiku. 


"Tiruan medan gayanya Erion!" sorak Alatas gembira. 
"Ternyata aku cuma perlu konsentrasi untuk melakukan itu!" 


Aku tambah melongo. "Semua Fervent juga butuh 
konsentrasi untuk mengendalikan Fervor-nya, Alatas." 


"Aku konsentrasi penuh sampai rasanya seluruh badanku 
dimutilasi," celetuk Mo, "dan rekorku pindah tempat cuma 
setengah meter." 


"Maksudku ... aku memang payah dalam konsentrasi selama 
ini," tukas Alatas. "Kalau aku mencoba, benar-benar 
berusaha keras, ternyata aku bisa! Ya ... walau, kurang 
praktis juga karena aku butuh tempat sepi tanpa gangguan. 


Kadang fokusku buyar, dan medan magnetnya bubar. Yang 
kulakukan tadi pun masih tidak bisa dibandingkan dengan 
medan energi Erion. Erion bisa membuat dinding tak kasat 
matanya tertembus begitu saja oleh kita saat dia ingin 
seperti tirai. Tapi, saat medan magnetku aktif, tidak ada 
yang bisa lewat sama sekali." 


"Oh, perlihatkan yang untuk jatuh itu!" seru Mo antusias. 


"Itu hanya untuk keadaan darurat, Mo," tolak Alatas. "Terlalu 
berbahaya, dan kita tidak sedang di tempat tinggi." 


"Apa maksudnya?" tanyaku. 


"Ingat waktu kita jatuh ke lahan parkir bawah tanah mall? 
Waktu dikejar-kejar cewek Icore?" tanyanya. Aku 
mengangguk. "Kita harusnya mati karena Erion tidak 
sempat membuat medan energinya, 'kan? Tapi kita 
selamat." 


"Berkat kau?" tanyaku terkejut. 


"Bukan. Tapi, berkat mendarat di atas atap mobil." Alatas 
mengakui malu-malu. "Maksudku, aku ternyata bisa 
melakukan hal yang sama. Aku bisa membuat logam jadi ... 
apa? Elastis?" 


"Deformasi elastis pada logam, Bung," bantu Mo seraya 
mengguling-gulingkan semangka yang sudah lahir dari 
bawah bajunya. "Jadi, asal jatuhnya tidak tinggi-tinggi amat, 
Kak Alatas bisa menangkap orang pakai logam. Tidak 
seaman jatuh ke trampolin atau tandu, tapi lebih baik 
daripada jatuh ke aspal." 


Aku menyengir, ikut bersemangat. "Apa lagi yang bisa kau 
lakukan?" 


"Dia bisa membuat biji logam melesat ke kepala orang 
Kayak peluru " 


"Tidak," tukas Alatas cepat. "Aku tidak bisa melakukannya." 


"Soalnya kau menolak diajari!" protes Mo. "Aku pernah 
melihatnya sekali. Pamanku dulu, sebelum dia menjualku 
buat beberapa botol bir, pernah memperlihatkannya 
padaku. Dia Steeler. Dia menagih utang orang-orang dengan 
menembakkan biji logam ke kepala " 


"Ya, tapi aku tidak bisa melakukan itu," potong Alatas 
gelisah. 


Aku melipat bibir ke dalam, melamun. Alatas pernah 
menembak seorang Pemburu tepat di tengah dahi, dan dia 
tidak bisa berhenti gemetaran setelahnya. Kalau aku jadi 
dia, aku takkan menyesalinya Pemburu itu adalah pria jahat 
yang mencoba membunuh kami duluan. Namun, Alatas 
terlalu lembut untuk itu. 


"Mo!" teriak seseorang dari ruang penyimpanan tempat 
kami mencuri buah-buahan. "Lagi-lagi ada yang hilang 
mana anak itu?!" 


"Kalian tak pernah melihatku!" Mo mengancam, lalu terbirit- 
birit sambil menggendong semangka utuh. Dia menghilang 
di tikungan tembok bata. 


Sementara Alatas menyembunyikan bekas kulit pepaya ke 
balik dinding bata yang berongga dan keropos, aku 
bertanya, "Anak itu bukan dari Herde?" 


"Umurnya masih 11, Leila. Dia dari Pusat Karantina, seperti 
Erion." 


"Kukira, hanya ada dua anak yang selamat saat Pusat 
Karantina runtuh." 


"Mo pengecualian. Fervor-nya benar-benar kecil. Dia 
dikeluarkan dari Pusat Karantina dan dikembalikan ke 
pamannya karena lebih menyerupai manusia normal 
ketimbang Fervent. Jadi, dia tidak berada di sana saat 
tempat itu runtuh." 


"Omong-omong, mana Erion? Dan Truck?" 


"Truck sibuk dengan Pak Timothy, tawar-menawar perihal 
posisi kami di sini. Aku tidak pandai melakukannya. Kalau 
Erion " Alatas menunjuk pintu ganda yang kusandari sejak 
tadi. "Ada yang mengajarinya bahasa isyarat di dalam. Yah 

. lebih baik daripada diajari meremas manusia sampai 
darahnya keluar dari semua lubang di badan." Aku melongo 
lagi. Alatas mengangkat bahu dan dengan murung memberi 
tahu, "Serius. Mereka berencana mengajarkan itu pada 
Erion. Makanya, aku langsung bilang kalau Erion akan kami 
kirimkan ke tempat lain." 


"Jadi, Erion sudah setuju diantar kembali ke sarang Calor?" 
tanyaku seraya berdiri dan berjinjit untuk mengintip dari 
jendela buram di pintu ganda. 


"Tidak," decak Alatas, ikut berdiri. "Dia langsung ngambek." 


Di dalam, Erion duduk di atas kotak kayu, menghadap 
seorang wanita yang tengah berbicara. Ada gambar-gambar 
yang tertempel pada tembok di belakang wanita itu. Aku 
perlu memicingkan mata untuk melihat huruf abjad dan 
gambar isyarat tangan yang mewakilinya pada tiap-tiap 
tabel. Saat wanita itu berbalik dan tidak memperhatikan, 
Erion menguap lebar-lebar. 


Lalu, Erion menoleh dan mendapatiku. Aku mencoba 
melambai padanya, tetapi anak itu hanya memicingkan 
mata dengan sengit sebelum membuang muka. 


"Dia membenciku ...." Aku mendesah pedih. 


"Dia cuma marah sebentar," kata Alatas. "Nanti dia akan 
mengerti." 


"Kapan?" tanyaku. "Aku berangkat sebentar lagi. Kira-kira 
10jam" 


"Sebenarnya ... 5 jam lagi," kata Alatas lirih. "Pak Timothy 
mempercepatnya karena pasukan Bintara mulai mendekati 
tempat ini. Tumpangan kalian malah sudah datang sejak 
dua jam yang lalu." 


"jadi, dalam 5 jam lagi aku bakal pergi dalam keadaan dia 
masih marah padaku ...? Bagaimana kalau aku tidak pernah 
bertemu Erion lagi setelah ini?" Suaraku mulai bergetar. 
"Bagaimana kalau aku tidak pernah melihat kalian lagi?" 


Alatas memainkan biji-biji logam di lantai dengan kakinya. 
Bibirnya terkunci. 


"Kenapa Truck tidak melupakan saja anak yang dicarinya 
itu? Mereka sudah bertahun-tahun terpisah. Perempuan itu 
bisa saja sudah menemukan orang lain maksudku, 
bagaimana kalau pencariannya sia-sia? Padahal, kalian bisa 
mencoba pergi denganku ke Kompleks 6, bukannya terlibat 
di tengah T. Ed dan NC." 


Wajah Alatas menggelap. "Kalau Aria itu adalah kau, Leila, 
dan aku ada di posisi Truck masuk kongsi Bintara pun bakal 
kulakukan demi menemukanmu." 


"Jangan berkata begitu " 


"Kenapa kau tidak bersiap-siap?" potongnya tiba-tiba. Aku 
mendongak, mendapati wajah Alatas yang untuk pertama 
kalinya tidak menampakkan ekspresi apa pun. "Kau harus 
mengepak barangmu, 'kan?" 


"Tapi HI 


"Aku .... Masih banyak yang harus kulakukan." Dia berdecak 
seraya menginjak biji-biji logam itu sampai mereka 
terbenam kembali ke bawah tanah. "Pergilah. Aku akan 
mencoba membujuk Erion sendiri nanti." 


Alatas berbalik dan dengan langkah lebar-lebar 
meninggalkanku. 


Jantungku menggedor lebih keras dari sebelumnya. 
Tanganku saling remas, rahangku mengatup kencang, dan 
mati-matian aku menahan diri agar tidak berteriak pada 
Alatas. Satu bagian dalam diriku ingin berbalik dan kembali 
pada ibu, membuat ini semua jadi lebih mudah. Namun, 
bagian lainnya dan sialnya paling dominan ingin tetap 
mematung di sana, menunggu sampai Alatas berhenti 
menyembunyikan apa yang sebenarnya ingin dia ucapkan. 


Alatas sudah hampir menghilang di balik tangga, tetapi 
kemudian langkahnya berhenti seolah ada tali yang 
mengencang di kakinya. Dengan gerakan tiba-tiba, terlihat 
begitu impulsif, pemuda itu berbalik dan kembali padaku. 


"Aku tidak mau kau pergi." Kata-kata mulai berhamburan 
dari mulutnya. Wajahnya memerah. "Aku tidak mau kau 
kembali pada pacarmu. Aku tidak mau melepaskanmu ke 
Kompleks 6. Demi Tuhan sejak kita tiba di sini, yang 
kupikirkan hanya bagaimana jadinya jika kau memutuskan 
pergi dari kami. Aku ingin kau tetap bersama kami karena, 
bagaimana pun, Truck benar-benar membutuhkan kita. Aku 
tidak bisa membiarkannya pergi ke Kompleks 1 sendirian, 


dan aku takut kami gagal menjaga Erion. Kami sungguh 
membutuhkanmu. Aku, terutama, membutuhkanmu. Tapi 
aku tidak bisa aku tidak boleh a, aku ... aku pernah direbut 
dari ibuku, dan aku tidak mau melakukan hal yang sama 
padamu." 


Alatas tersengal setelah mengatakannya. Selama beberapa 
saat, kami tidak saling bicara lagi dan hanya mendengarkan 
suara napas masing-masing. 


"Aku ... tidak seharusnya mengatakan itu." Alatas berjengit. 
Sesuatu di lehernya turun-naik seolah dia masih memiliki 
hal lain untuk dikeluarkan, tetapi menahannya mati-matian. 
"Maaf, aku tidak tahu kenapa aku mengatakan itu " 


Lalu, kesadaran menyaput wajahnya. 


"Kau mendorong-ku?" tanyanya. Jantungku mencelus. Dari 
wajah sampai telinga, aku merasa kebas. Aku menunduk 
menatap kakiku, sementara pemuda itu melanjutkan, "Kau 
menggunakan Brainware agar aku mengakui yang barusan? 
Kau memaksaku ... mengatakan semua yang sudah mati- 
matian kutahan beberapa hari belakangan?" Suaranya 
merendah, dan aku bisa merasakan kekecewaannya yang 
dingin. "Kenapa kau lakukan, Leila? Kau pasti tahu, walau 
aku mengatakannya pun ... itu tidak akan mengubah apa- 
apa kecuali mempersulit posisi kita berdua." 


"Maaf ..." adalah satu-satunya yang meluncur dari mulutku 
kemudian. 


Aku menunggu sampai Alatas berbalik, melangkah 
menjauhiku, dan kali ini dia tidak kembali lagi. 


Dengan kepala yang terasa kosong, aku melangkah keluar 
dari bangunan bawah tanah itu. Aku menyenggol seseorang 
saat menaiki undakan, mengabaikan panggilan Ryan saat 


menjauhi gudang, dan hampir tidak menyadari Op saat aku 
sampai di depan pintu kaca rumah sakit. 


"Hei, lihat wajah itu seperti mengatakan, aku kepingin 
merangkak ke lubang galian dan mati." Si Teleporter 
menyapa. "Ada apa? Ayo, sini, cerita sama Om." 


Aku menoleh. Aku tidak tahu ekspresi macam apa yang 
kupasang, tetapi si Telepoter langsung tersaruk mundur 
dengan gugup dan berucap, "Sori ... iya, iya, aku pergi," lalu 
menghilang. 


Aku berjalan lagi. Tiap langkah yang kuambil, makin ringan 
kepalaku rasanya. Setetes demi setetes air mataku mulai 
berjatuhan. Hidungku sudah mampat saat sampai di depan 
pintu yang dijaga oleh satu wanita dan satu pria 
berseragam putih. 


"Maaf, dia masih tidak bisa menerima pengunjung," kata si 
wanita gugup. Temannya mengulurkan tangan untuk 
menghentikanku, tetapi tersaruk mundur saat aku 
menepisnya. "Tekanan darahnya masih rendah, dan " 


"Aku kemari atas perintah langsung Timothy Edison," 
dustaku. Wajahku barangkali menakut-nakuti keduanya 
kusut, merah, sembap, dan masih berjejak air mata. Suaraku 
bahkan terdengar serak seperti dengkuran hewan liar. 
"Minggir." 


Saat aku masuk, Meredith sudah siaga di atas brankarnya. 
Tangannya yang kecil kurus mengacungkan bantal, entah 
itu dimaksudkan sebagai tameng atau senjata. Bibirnya 
putih dan pecah-pecah. Wajahnya bengkak, nyaris tidak 
berwarna, kecuali warna lebam. Rambutnya tergelung kasar 
dan sorot matanya tampak liar. 


Gadis itu tidak sanggup berbicara, tetapi aku mendengar 
ketakutannya. 


"Aku tidak bersama siapa-siapa," kataku seraya mengelap 
hidung. Satu tanganku menutup pintu. "Aku tidak akan 
memaksamu bicara. Aku tidak akan menanyaimu. Aku tidak 
akan memborgol tangan dan kakimu. Aku tidak akan ...." 
Aku berjengit saat mendengar ketakutan terakhirnya "Aku 
tidak akan memukul, atau menendangmu, atau 
membenamkan kepalamu ke bak air dingin." 


Meredith merelaks sedikit. Bantalnya dia dekap ke dada. 


Aku merosot duduk hampir seketika, punggung bersandar 
ke daun pintu, lalu menangis sesenggukan tanpa 
mengatakan apa-apa. Meredith sendiri hanya menontonku 
terisak-isak untuk beberapa menit, sebelum kemudian mulai 
bertanya-tanya apa yang terjadi padaku tanpa benar-benar 
membuka mulutnya. Aku hanya menggeleng dan tersedu 
makin keras seperti anak kecil. Kuluruskan kakiku, tanganku 
berusaha mengelap air mata yang menolak kering dari 
wajah. 


Masih tanpa bersuara sedikit pun dan satu tangan memeluk 
bantal, Meredith merosot turun dari brankarnya. Dia duduk 
di lantai sepertiku, satu tangannya meraih bantal lain di 
atas pembaringan, lalu mengopernya kepadaku. Meski 
kelihatannya dia tinggal tulang terbungkus kulit, Meredith 
tampaknya baru selesai makan dan memiliki sedikit tenaga 
ekstra sampai bantal yang dilemparnya mengenai wajahku. 


"Makasih," ucapku. Dia membatin meminta maaf. "Tidak 
apa-apa." 


Kau kenapa? Suara dalam benak Meredith terdengar lemah, 
selirih bisikan. 


"Aku mengacau," kataku sembari menenggelamkan wajah 
ke bantal. "Aku merasa gusar karena dia menahan diri untuk 
tidak mengungkapkan keinginannya." 


Dia siapa? 


Aku terus mengoceh, "Jadi, aku memakai Brainware dan 
memaksanya untuk bicara. Bodohnya aku satu-satunya 
yang tidak jujur justru diriku sendiri." 


Leila, aku tidak paham. 


"Ayahku mati ..." ucapku getir, pelan, hampir seperti 
embusan napas belaka, tetapi Meredith mendengarnya. Dia 
terkesiap. Gadis itu, setelah menjalani interogasi panjang 
oleh Sabang, tentu sudah tahu siapa ayahku sebenarnya. 


"Aku tidak bisa mengatakan ini pada siapa pun." Seolah 
bibirku sendiri membalas perbuatanku pada Alatas, kata- 
kata mulai membanjir keluar dariku. "Aku tidak bisa 
menatap ibuku. Aku takut pada Sir Ted. Dia pria yang 
seumur hidup kuanggap keluargaku sendiri, tapi dia 
membuatku melupakan beberapa hal dari masa kecilku, dan 
kini aku mengingat semuanya aku tidak yakin lagi mana 
memoriku yang benar. Aku melihat Bintara dan pacarmu 
yang keparat di sudut mataku setiap saat seperti hantu, dan 
mereka terus muncul saat aku menutup mata. Aku tidak 
tahu apa yang sebenarnya kuinginkan. Aku ingin pulang, 
tetapi di saat bersamaan aku sudah tidak tahu apa itu 
rumah. Aku sudah menanti ini seumur hidupku kembali 
pada mantan pacarku, teman-teman lamaku, keluargaku ... 
tetapi sekarang aku tidak yakin. Dan kalau aku 
mengungkapkan ini, aku akan menyakiti ibuku. Aku 
mencoba mengorek isi hati Alatas, tetapi akulah yang paling 
banyak menyembunyikan isi hatiku sendiri. Sekarang, Erion 


membenciku. Dan, astaga, kukira aku pasti sudah gila, tapi 
aku rindu pada Truck." 


Aku mengatur napas. Kutekan bantal ke dadaku seperti 
yang Meredith lakukan. Rupanya ini membantu dorongan 
untuk ambruk ke lantai jadi berkurang. 


Meredith mengesot di lantai mendekatiku, lalu ikut 
bersandar ke pintu. Aku turut berduka buat ayahmu, Leila. 


Kutempelkan sebelah pipiku ke bantal yang kupeluk. "Apa 
Raios tahu ...?" 


Kalau ayahmu adalah Aga Morris? Iya .... Meredith meragu 
sesaat. Tapi kurasa, saat kau dan teman-temanmu datang 
ke bungker kami, Raios sungguhan tidak menginginkan apa- 
apa darimu kecuali Brainware-mu. Dia tidak peduli tentang 
siapa ayahmu. Tapi ... entahlah kalau sekarang. Aku tidak 
tahu lagi Raios telah menjadi apa setelah bertemu pria itu. 


"Bintara ... maksudmu? Ayah Raios?" 


Meredith mengangkat bahu. Giok pernah menyelidikinya, 
dan dia bilang iya. Aku juga tidak yakin. Masalahnya, Raios 
tidak pernah melihat ayahnya sejak lahir. Tapi jika benar 
mereka ayah-anak, itu menjelaskan kenapa Relevia Raios 
cacat. 


Kurasa, tentang inilah isi dari kertas yang pernah Meredith 
berikan padaku. 


Ada keganjilan pada fungsi Brainware dan Cyone Raios. 
Karena itulah dia sempat ingin menggunakanmu untuk 
menyerang Kompleks 1 dan Kompleks Sentral, 'kan? Tapi, 
sejak kalian pergi ke Kompleks 4, semuanya jadi tidak 
keruan. Raios bertemu Bintara, kalian berempat jadi 
buronan, aku dan Giok tertangkap sampai aku dibawa 


kemari. Tapi, pria itu mengembalikan Giok ke teman- 
temannya di Kompleks 1 asal Giok sepakat mengarahkan 
kelompoknya untuk bergabung dengan T. Ed. Dan sejak itu, 
Giok hilang kontak dengan Raios. 


Aku mengamati lebam di bawah mata, rahang, dan 
lehernya. "Aku bakal membalas perbuatan Sabang 
padamu." 


Meredith menggeleng. Dia berdeham susah payah, lalu 
akhirnya mampu bersuara dengan serak, "Jauhkan saja dia 
dariku itu sudah cukup." 


Aku mengerjap. "Padahal aku sudah janji tidak akan 
bertanya macam-macam, tapi aku penasaran ... kau Cyone? 
Truck dan Alatas mengira kau Peledak." 


Meredith mengerutkan alisnya sedikit. Tatapan matanya 
seolah mengenang. "Keduanya." Lalu, suaranya hilang lagi. 
Aku Multi-fervent. Tapi, Raios memanipulasi dataku di Herde, 
menghapus 'Cyone' dari identitasku. Karena, jika aku masuk 
sel khusus Cyone, Raios akan kesulitan mengeluarkanku sel 
itu berpenjagaan paling ketat, bersebelahan dengan sel 
Brainware. Tapi, kurasa sejak dia membawaku kabur, 
kesalahan penginputan data itu mulai terkuak. 


Aku bergidik karena merasakan sekilas rasa nyaman di 
benak Meredith ketika membicarakan kenangan akan Raios. 
Sayangnya, aku sendiri pernah pacaran dengan preman 
kampung mana bisa aku menghakimi seleranya. 


Kami baru akan melanjutkan bergosip saat cahaya lampu 
tiba-tiba padam. Suara dengung samar dari pembangkit 
listrik jadi hening, terganti suara orang-orang yang gelisah 
di luar. 


"Ada apa ini?" tanya Meredith gemetar. Suaranya timbul dan 
hilang. Tangannya mencengkram lenganku kuat sampai 
kukunya menancap. 


Di luar, derap langkah terdengar. Pintu kami digedor, dan 
kudengar Sir Ted berteriak, "Leila! Aku tahu kau di dalam. 
Keluar!" 


Tangan Meredith makin kencang memegangiku. 
Ketakutannya menulariku. 


"Tidak apa-apa," kataku pada gadis itu. "Aku akan 
menyuruhnya pergi." 


"Tapi, aku tidak mau sendirian ... ini gelap sekali " 
"Aku bakal kembali," janjiku. 


Meredith memeluk dua bantal sekaligus dan meringkuk di 
belakang pintu ketika aku membukanya. Mataku menyipit 
disambut cahaya senter. Di hadapanku, Sir Ted dan Sabang 
berdiri dengan napas terengah seolah mereka baru berlari 
kemari. Di belakang mereka, Truck dan Op mengekor. Truck 
mengepalkan tangan dan terus menatap punggung Sir Ted 
seolah kesal akan sesuatu, sementara Op melempar 
pandangan ke segala arah kecuali ke arahku. Aku pun sadar 


Teleporter celaka itu mengadukanku. 
"Kita harus pergi sekarang," perintah Sir Ted dengan kaku. 
"Meredith?" 


"Dia akan tetap di sini." 


"Kenapa?" tuntutku geram. 


Op, akhirnya menatapku sambil menyengir, dengan 
beraninya bergurau, "Orang sakit belum boleh jalan-jalan. 
Tenang saja, aku dan Abang Sabang bakal menemaninya, 
memastikan dia terhibur di sini." 


Ketakutan Meredith menyeruak dari balik pintu seperti asap 
pekat yang mencekikku. Mati-matian aku menahan kakiku 
agar tidak ambruk menanggapi rasa gelisah gadis itu. 
Jangan tinggalkan aku dengan mereka lagi, Leila .... 


"Raios mendeteksi gadis itu," kata Sir Ted. "Kau pasti tahu 
siapa Raios, 'kan, Leila? Relevia, kemungkinan besar anak 
Binta. Walau Relevia-nya cacat di Cyone dan Brainware, 
Detektor-nya berfungsi dengan baik. Dia berderap kemari 
sekarang bersama pasukan Bintara. Mereka mengetahui 
posisi kita karena gadis itu." 


"Itu sebabnya, ya, kau terus membawanya sampai kemari?" 
Aku menelengkan kepala pada Sabang, yang sama sekali 
tidak mau mengangkat kepalanya. "Kau sadar benar 
menjadikan Meredith umpan adalah kesalahan besar karena, 
kalau Raios datang, dia bukannya akan menyerahkan diri 
untuk bergabung demi Meredith, melainkan langsung 
membunuhmu. Kau terus memindahkan Meredith karena, 
kalau Meredith ditahan di satu tempat, Raios akan 
menemukannya." 


Pria itu tak membuka mulutnya sedikit pun. 


Sir Ted mencengkram tanganku. Suaranya mendesak. "Kita 
harus pergi sekarang! Kau tidak perlu mengkhawatirkan 
gadis itu beberapa Fervent akan tinggal di sini 
bersamanya." 


"Kau tidak bisa melakukan ini pada kami." Truck, setelah 
sekian lama diam di belakang Sir Ted, akhirnya bersuara. 


"Kau berjanji akan mengirim kami ke Kompleks 1. Kau 
berjanji aku akan dapat jawaban di sana " 


"Maaf, Nak, keadaan berubah," kata Sir Ted. "Dengan 
kepastian bahwa Raios bergabung dengan Bintara, kita 
kalah sumber daya. Dan sejak awal kita sudah kalah jumlah. 
Jika kalian tidak mau bertahan di sini dengan tim Sabang 
untuk menjaga Meredith, tidak apa-apa. Pergilah, aku 
melepaskanmu dan teman-temanmu." 


T. Ed memang kacau suara Ryan mengiang di telingaku. 


Aku mengamati Truck, lalu terkejut saat mendapati tatapan 
matanya goyah. Untuk sesaat, dia tampak tak berdaya. 
Rasanya, aku melihat refleksi diriku sendiri di wajahnya 
persis seperti saat aku putus asa, lantas mendapatkan 
harapan bahwa aku bisa menemukan ayahku lagi, hanya 
untuk menyaksikan kesempatan itu direnggut tepat di 
depan mataku. 


Kalau Aria itu adalah kau, Leila, dan aku ada di posisi Truck 
masuk kongsi Bintara pun bakal kulakukan demi 
menemukanmu. Alatas benar .... Bahkan aku sendiri pernah 
melakukannya. Aku mengikuti Bintara saat dia menjanjikan 
ayahku. Kali ini, aku melihat keinginan itu tumbuh di benak 
Truck. 


"Kita masih bisa mengelabui pasukan Bintara." Kutepis 
tangan Sir Ted yang mencoba menarikku. "Kau masih bisa 
merekrut lebih banyak Fervent alih-alih mencampakkan 
timmu untuk bunuh diri menghadapi Raios di sini karena, 
percayalah, ada banyak sekali Fervent maupun manusia 
normal yang membenci NC. Ada banyak sekali kelompok 
pemberontak yang tersebar di mana-mana. Kau bisa 
kirimkan Truck dan yang lainnya ke Kompleks 1 setelah 
mengumpulkan cukup banyak orang, tapi sementara itu kau 


harus terus memindahkan Meredith. Berapa orang Teleporter 
yang kau punya? Maksudku, selain pecundang di 
belakangmu." 


Op memicingkan mata padaku. 


"Hanya seorang anak perempuan Mo." Sir Ted menjawab 
tidak sabar, tetapi dia tetap mendengarkanku. "Aku tidak 
berniat menggunakannya untuk apa pun. Anak itu 
Teleporter-nya lemah. Lagi pula, ini sudah terlambat, Leila. 
Yang perlu Raios lakukan hanya terus mencari, sampai kita 
terpojok, sedangkan kita tidak bisa mengumpulkan pasukan 
sebesar milik Bintara dalam waktu singkat!" 


"Bisa," jawabku. "Selama kau tahu tempat yang tepat untuk 
mencari." 


Bibir Truck berkedut, nyaris terangkat. Dia menatapku 
sebentar, lalu mengerling Teleporter di sebelahnya. 


Op sendiri menggeleng begitu keras ke arahku sampai 
kelihatannya, kepalanya mengalami glitch. Namun, aku 
tidak mengacuhkannya, seperti dia yang tidak pernah 
memedulikan akibat perbuatannya terhadap orang lain. 


"Bagaimana," kataku mantap di hadapan Sir Ted, "kalau 
kami bisa memberikan padamu sekelompok besar Teleporter 
dan sekoloni Calor?" 
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"NAMANYA RAIOS, kakak laki-lakiku sekabin dengannya. 
Katanya, cowok itu langsung mematahkan kaki orang di hari 
pertamanya masuk ke sini." 


Saat para cewek membicarakan pemuda yang barusan 
berkelahi di koridor, aku mengerut ke bawah bayang- 
bayang pepohonan. Matahari begitu terik, dan kami diminta 
memotong rumput serta mengeruk isi got. Kulirik sisi 
lapangan di mana anak-anak cewek dari kabin sebelah 
berada dalam naungan kanopi, tetapi mereka tetap tak 
seberuntung itu karena tugas mereka adalah mengelap sisa 
darah dari perkelahian di koridor itu. 


"Hari pertama," protes seorang perempuan bertindik di 
belakangku, "kabin baru saja dibagi, diberi makan saja 
belum, dan kita sudah dijadikan babu!" 


"Akan lebih payah lagi minggu depan," kata temannya yang 
bertubuh pendek dan gemuk. "Kudengar, kabin kita hari ini 
cuma sementara. Begitu kita menjalani pengobatan, kita 
bakal dipindah ke sisi lain bangunan. Kabin kita bakal 
disatukan dengan gedung tua yang kita lewati tadi subuh." 


"Apa? Kenapa? Gedung itu mengerikan! Kau lihat 
penghuninya tidak waktu kita melintas? Mereka mirip 
binatang! Salah satunya meludahiku dari lantai 2!" 


"Kau tahu PF13, 'kan, Bianca," kata temannya lagi. "Iya, 
gara-gara itu, kurasa. Saat masih di Kompleks, kita hanya 
mendapatkannya dua atau tiga kali seminggu. Tapi, di sini, 
kita bakal dipaksa memakainya tiap hari." 


"Bukan yang injeksi, 'kan?" tanya si cewek bertindik itu 
Bianca sambil bergidik memeluk lengannya sendiri. "Aku 
pernah diberi satu kali aku tak bisa bangun dari kasur dua 
hari dua malam, gatal-gatal parah sampai bernanah, dan 
sempat berpikiran aneh kalau ibuku sendiri tampak lebih 
lezat daripada makanan yang dibawakannya." 


"Selama kau bukan Icore, Cyone, atau Brainware suntikan 
hanya untuk Fervent yang dianggap berbahaya." 


Aku menegakkan punggung. Kuberanikan diriku untuk 
menoleh dan bertanya, "Bagaimana mereka tahu kita ini 
apa?" 


Si perempuan pendek menelaahku sesaat. Dia berjongkok di 
bawah cabang pohon yang melandai, melindungi diri dari 
cahaya matahari siang bolong. "Meredith, 'kan?" tanyanya, 
tampak mengingat-ingat. "Nah, kutebak, kau belum 
diklasifikasikan waktu masih di Kompleks. Belum pernah 
dikasih PF13 juga saat masih di rumah?" Aku menggeleng 
"Ya, kebanyakan dari anak baru di sini sudah dikenali 
gejalanya sejak mereka belum masuk Herde. Tapi ada juga 
yang sepertimu baru ketahuan karena terjadi kecelakaan, 
lalu diambil oleh Herde secara langsung. Nah, kalau teman- 
temanku benar, kita akan dipindai dan diamati selama 
seminggu ini barangkali mulai dari sekarang pun sudah 
dimulai. Hasilnya beda-beda ada yang sehari langsung 
keluar, ada yang butuh tujuh hari." 


"Kecelakaan?" tanya Bianca dengan tatapan tertarik. "Kau 
melakukan apa?" 


Aku lega sekali saat para Agen berseragam hitam 
memanggili kami untuk berkumpul ke tengah. Dengan 
cepat aku berjalan meninggalkan kedua cewek itu. Walau 


kurasakan mereka berbisik berdua di belakang tampaknya 
perempuan satunya tahu aku masuk Herde karena apa ..... 


Kucabut kata-kataku ... aku tidak lega dipanggil ke tengah. 
Para Agen itu menjajarkan kami dan mulai berteriak betapa 
leletnya kami bekerja. Sekumpulan kata-kata tak pantas 
diteriakkan di depan muka kami sampai air mataku keluar, 
dan yang menangis didorong ke pinggir lapangan untuk 
mendapat hukuman fisik. Aku hampir pingsan setelah 
dipaksa berlari mengelilingi lapangan besar itu tiga putaran 
dan sguat jump tiga puluh kali lima puluh, karena aku 
sempat mengeluh. 


Saat kami dibubarkan, teman-teman sekabinku berlarian 
mencari air beberapanya terlalu putus asa dan mendekati 
kamar mandi untuk meminum air keran. Aku seharusnya 
mengikuti mereka, tetapi mataku sudah berkunang-kunang 
dan kepalaku terlalu berat. Dengan langkah diseret, aku 
berbelok di salah satu koridor. Beberapa Agen melewatiku, 
tampak panik hingga tak menggubrisku. 


"hilang dari ruang hukuman!" 


"Mungkin dia mencari anak yang tadi berkelahi 
dengannya!" 


"Buat apa lagi? Jani sudah tak sadarkan diri dihajarnya!" 


"Katakan pada Agen yang berjaga di ruang kesehatan untuk 
mengunci pintu dan mengamankan Jani! Raios lepas!" 


Sependengaranku, ada termos lepas; pikiranku langsung 
tersambung pada air minum. Kuikuti beberapa Agen yang 
panik, tetapi mereka terlalu cepat dan aku terlalu capek. 
Aku tersandar ke salah satu pintu yang tak tertutup, celah 
renggangnya langsung terbuka sampai badanku limbung ke 
dalam. 


Aku berniat pingsan di sana, tetapi mataku membelalak dan 
kesadaranku full mendadak saat mendapati sosok tinggi 
dalam bayang-bayang gelapnya ruangan yang berdiri 
menempel punggungnya pada dinding di sebelah pintu. 
Sosok itu tampak sama kagetnya karena badanku 
menerjang masuk. 


Tangannya mengangkat sesuatu yang memantulkan cahaya 
matahari di luar. Saat benda itu tinggal beberapa senti dari 
wajahku, barulah aku melihat pisau mentega yang 
digenggamnya. 


Seluruh badanku kaku tidak bisa menghindar ke belakang 
atau pun ke samping, apalagi ke depan. Maka aku hanya 
membelalak di sana sementara pemuda itu menempelkan 
pisaunya di leherku. 


"Bukan Agen?" tanyanya memastikan. Suaranya berbisik 
lirih, menyayat, sedingin pisau mentega di leherku. 


"Maaf, bukan," jawabku sambil membiarkan setetes air 
mataku lolos. 


"Tidak ada Agen di koridor depan?" tanyanya lagi. 
"Maaf, tidak ada." 

"Mau apa kau kemari?" 

"Maaf, aku cuma cari air minum." 


Dia masih tidak menarik pisaunya. Satu tangannya merogoh 
sesuatu pada tas selempang yang baru kusadari dibawanya. 
Dia menyerahkan sebotol air mineral ke tanganku, lalu 
bergerak mundur perlahan sambil masih mengacungkan 
pisau. Pemuda itu mengintip koridor sebentar, mata birunya 


menangkap cahaya di luar, lalu dia kembali menatapku 
seperti peringatan terakhir. 


Dia menyelinap keluar, langkahnya terdengar berlari di 
Koridor kemudian. Tampaknya dia tertangkap mata para 
Agen karena seketika terjadi keriuhan. 


Aku, masih memeluk botol air mineral yang diberikannya, 
ambruk ke lantai dan akhirnya pingsan sungguhan. 


Aku tak sadarkan diri sampai sore karena, saat aku bangun, 
langit sudah memerah di luar jendela. Brankar berderit di 
bawahku saat aku mencoba bangun. Ini bukan kabinku, jadi 
sepertinya aku dibawa ke ruang kesehatan. 


Kutatap tirai penyekat di sekitarku. Di tirai Kiri, ada lampu 
yang menyala, menampakkan siluet dua orang wanita yang 
duduk. Keduanya mengobrol sambil berbisik-bisik. 


"kasus ini bisa membuat kita dipromosikan." 


"Aku pun sudah lelah hidup di sini. Anak-anak setan itu tak 
bisa diatur, bengis, dan tak punya adab. Jika dengan 
mengangkat kembali penelitian lama ini bisa membuat kita 
keluar, lebih baik besok anak ini langsung kita bawa." 


"Tidak bisa besok. Kita masih butuh beberapa sampel. Dan 
jurnal. Lagi pula, kita harus mempersiapkan argumen yang 
kuat. Bagaimana pun, ide bahwa Fervor bermutasi sudah 
lama ditentang." 


"Oke, tapi kita harus lakukan ini sebelum minggu depan. 
Sebelum anak ini dipindahkan ke bangunan khusus 
perempuan. Jika dia sudah masuk sana, mustahil kita bisa 
mengeluarkannya. Coba kulihat apa yang kau dapatkan 
tadi? Peledak ... oke, ini bagus. Peledak jarang menarik 


perhatian kecuali dia tak stabil. Lalu ... Cyone ah, tidak 
bagus. Jika ketahuan, anak ini akan langsung dipindahkan." 


Jantungku berdegup kencang. Mereka sedang 
membicarakanku. 


"Di mana anomalinya terjadi?" 


"Cyone-nya." Salah satu wanita mengangkat tangan dan 
mengetuk sesuatu yang dipegangi lawan bicaranya. "Lihat. 
Ini dari sampel yang kuambil. Anak ini tadi kekurangan 
cairan, tetapi Cyone-nya tidak kunjung bekerja untuk 
dirinya. Kupikir, Cyone-nya mungkin bekerja untuk orang 
lain, tetapi ternyata juga tidak. Data ini " 


"Cyone-nya bekerja untuk bentuk kehidupan organik lain." 
Siluet itu mengangguk. "Menarik ... jadi, ujung jarinya 
membuat daun kering kuning kembali menghijau?" 


"Ya. Nah, jika dicocokkan dengan kecelakaan yang 
menyebabkannya masuk ke sini, akan jadi masuk akal." 


"Bukankah anak ini tertangkap karena rumahnya terbakar?" 


"Iya, tapi dengar beberapa tetangganya sempat 
menyaksikan ada akar besar yang menjulur keluar, 
memecahkan kaca jendela rumahnya. Ada suara teriakan 
juga. Lalu, terdengar ledakan yang menghancurkan bagian 
loteng, api mulai muncul dan menjalar, dan rumahnya pun 
terbakar. Beberapa Agen sempat memeriksanya, melakukan 
olah TKP, dan sepakat bahwa ada satu subjek tumbuhan 
yang lepas dari penelitian Ferventic Nature Preserve, entah 
bagaimana. Disimpulkan bahwa, karena terkejut melihat 
akar raksasa muncul di rumahnya, Meredith menjadi tak 
stabil dan meledakkan lotengnya, menewaskan kedua orang 
tuanya. Nah, bagaimana kalau sebenarnya tidak ada subjek 


Ferventic Nature Preserve yang lepas? Bagaimana kalau 
akar itu tumbuh dari Cyone-nya?" 


"Ah, benar ... lagi pula, orang tuanya sempat bertahan 
sebelum meninggal di ambulans. Jika anak ini Cyone, 
mustahil dia tak menyelamatkan orang tuanya." 


"Tepat. Satu-satunya jawaban adalah karena dia tak bisa 
melakukannya. Karena Cyone-nya tidak bekerja untuk 
manusia, melainkan tumbuhan." 


"Tapi, bagaimana kalau kasus ini lagi-lagi dianggap sebagai 
penemuan Variasi Fervor? Seperti ... Icore, yang selain 
mengontrol daya listrik dan magnetik, juga menjadi copycat 
Fervor lain. Atau Phantom, yang fungsinya tumpah tindih 
dengan Fervor lain? Bagaimana kalau ini hanya masuk 
sebagai kasus variasi Cyone?" 


"Maka, kita kutip pernyataan termahsyur yang kontroversial 
milik Profesor Raven dari salah satu jurnalnya: variasi Fervor 
berasal dari mutasi Fervor itu sendiri, bukan adaptasi 
inangnya." 


"Tapi, itu akan membuat data kita tidak reliable dengan 
penelitian terdahulu yang dijadikan basis oleh Kompleks 
Sentral. Jika kita menampik teori mutasi dan evolusi 
manusia menjadi Fervent, kita akan kembali ke titik nol, di 
mana kita memercayai Fervor ada karena ledakan." 


Badanku berkeringat dingin. Mereka sudah tahu kekuatanku 
dan entah apa yang akan mereka lakukan sekarang. Aku 
mencoba menyelinap dari tirai kanan, kembali ke kabinku 
sendiri. Aku bisa mengakhiri hidupku sendiri di sana cara 
mati yang lebih baik daripada dibawa ke gedung khusus 
perempuan, bagian terburuk dari Herde. Namun, saat tirai 
tersibak, aku membeku lagi karena pemuda yang 
mengancamku dengan pisau mentega ada di sana. 


Dia berdiri membelakangiku, tetapi menoleh karena 
merasakan tirai bergerak di punggungnya. Tangannya 
bersarang di leher seorang laki-laki besar yang membelalak 
dengan lidah terjulur. 


Laki-laki yang terbaring di brankar itu tampaknya 
mengembuskan napas terakhir tepat saat aku menyibak 
tirai. 


Aku berusaha berlari ke tirai kiri lagi, tetapi sebuah lengan 
menyergap leherku. Kami berguling menabrak tirai sampai 
robek, membuat kedua wanita itu memekik terkejut. Si 
pemuda seram memutar tubuhnya dan dengan tangkas 
menggerakkan kakinya untuk mengait kepala wanita 
pertama, membenturkan wajah wanita itu ke meja sampai 
pingsan. 


Perawat wanita kedua mencoba lari ke pintu. Si pemuda 
lantas mencampakkanku dan mengejarnya. Aku merangkak 
masuk ke kolong brankar, meringkuk sambil menutup 
telinga, tetapi suara dengkingan tercekik wanita itu tetap 
terdengar, membuatku membayangkan hal-hal mengerikan 
yang dilakukan si pemuda seram terhadapnya. 


Seseorang menyeretku keluar dari kolong pembaringan, 
mengempaskanku ke atas brankar. Kulihat wajah pemuda 
itu yang tak memperlihatkan ekspresi apa-apa sementara 
tangannya mencengkram leherku kuat-kuat. 


Aku mestinya meronta, atau mencoba berteriak. Aku bisa 
mencakarnya. Namun, mataku masih mengantuk, tubuh dan 
hatiku masih dirayapi rasa lelah. Tebersit di benakku ... 
mungkin mati dengan cara ini lebih baik daripada dibawa ke 
gedung khusus perempuan. Lihat sisi baiknya: aku bisa 
bertemu orang tuaku lagi. 


Itu ... jika aku tak masuk neraka karena membunuh mereka 
dalam ledakan yang kusebabkan. 


Lalu, cekikannya melonggar. Liur, air mata, dan ingusku 
sudah meleleh; saat dia melepaskan leherku, aku 
membungkuk ke samping dan muntah. Aku terkejut saat 
mendapati perutku masih menyimpan sesuatu untuk 
dikeluarkan. 


"Kenapa tidak melawan?" tanyanya, sementara aku 
terbatuk-batuk. Kuseka wajah dan mulutku dengan seprai 
brankar. Aku mencoba bangkit, tetapi pemuda itu masih di 
atasku. Dia mengulang, "Kenapa tidak melawan? Atau 
berteriak?" 


Aku tersengal, mulutku terasa pahit. Sekeras apa pun aku 
berusaha bicara, yang keluar dari mulutku hanya rasa asam 
dan suara memualkan. 


Pintu terayun terbuka dan tiga orang Agen menyerbu 
masuk. Salah satunya memegangi seorang anak lelaki yang 
kedua tangannya terborgol ke belakang. 


"Sudah kubilang, dasar bodoh lupakan saja si Jani dan kita 
langsung pergi!" bentak si cowok yang kedua tangannya 
ditahan. Kurasa, Jani yang dia maksud adalah laki-laki di 
brankar sebelah yang mati dicekik lebih dulu. 


"Jadi, benar, 'kan kalian berencana kabur?!" Si Agen Herde 
menyentaknya. "Ini peringatan terakhirmu, Giok. Kau dan 
Raios akan berada di ruang hukuman selama tiga puluh hari 
ke depan!" 


"Itu tidak adil!" Si Giok memberontak. "Bagaimana dengan 
para Teleporter itu?! Mereka sudah dua kali mencoba kabur, 
kalian hanya memberi peringatan " 


Ucapannya terpotong saat salah satu Agen mengentakkan 
tangannya yang diborgol. Agen itu lantas menelaah 
keadaan sekitar, di mana dua perawat wanita terkapar 
dengan wajah berdarah dan satu anak laki-laki mati di atas 
brankar. 


"Kenapa kau mesti membunuhnya?" desis si Giok. Nada 
bicaranya malah terdengar jengkel alih-alih ngeri, seolah 
temannya membunuh orang adalah perbuatan yang semata 
menyebalkan dan bukannya sebuah kejahatan. 


Pemuda yang dipanggil Raios itu mendengkus. "Matanya 
membuatku kesal." 


"Kalau begitu, sekarang, menjauhlah dari anak itu, Raios," 
kata satu Agen. 


Raios menarik bahuku, memaksaku bangun. "Aku belum 
selesai dengannya." 


"Lepaskan aku," kata si Giok pada Agen yang menahannya. 
"Aku bisa membujuknya." 


Tanpa melepaskan borgol tangannya, Agen itu membiarkan 
Giok berjalan ke arah kami. Dengan suara berbisik, Giok 
menggerutu, "Jangan kacaukan rencana kita lebih jauh, 
bodoh! Kalau kau membunuh anak baru lagi, masa 
hukuman kita bisa tambah panjang atau makin berat! Aku 
tidak mau disuruh menyedot WC lagi!" 


"Kehadiran cewek ini menggangguku." Raios memicingkan 
matanya sampai Giok tersaruk sedikit. "Dia memergokiku 
sampai dua kali." 


Giok melirikku sesaat, tampak memutar otak. Dia mengerjap 
seperti mendapat ide, lalu menatap Raios lagi dan 


mengoceh, "Kau tidak lihat ya ... cewek ini jatuh cinta 
padamu?" 


Aku ikut mengerjap, lalu berjengit. Giok mendelikku penuh 
peringatan, memaksaku bekerja sama. Namun, apa juga 
yang mampu kulakukan? Suaraku masih hilang dan perutku 
masih bergolak. 


Raios sendiri tampak ... entahlah. Aku tidak mengerti sama 
sekali raut wajahnya. Dia mengernyit, hampir kebingungan, 
seolah seseorang jatuh cinta padanya adalah konsep asing 
baginya. 


"Lihat cewek ini tidak berbahaya sama sekali. Dia tak 
berniat apa-apa. Dia  memergokimu karena dia 
membuntutimu. Soalnya ... dia pasti naksir padamu. Bung, 
kapan lagi ada anak cewek yang suka pada orang 
sepertimu, ini sudah seperti keajaiban " Tatapan mata Raios 
jadi berbahaya. Giok terbatuk saat menyadari dirinya salah 
bicara, lantas buru-buru meralat, "Seperti kataku, dia tak 
berbahaya. Bukan ancaman. Badannya kecil sekali, postur 
tubuhnya lebih payah dariku, dan Fervor-nya pasti tak 
seberbahaya itu. Lepaskan saja dia." 


Benar-benar seperti keajaiban, Raios melepaskanku, hampir 
seperti melemparkanku dari atas brankar ke kaki Agen 
Herde yang menunggu. 


Salah satu Agen langsung menyeretku keluar. Di koridor, dia 
berkata dengan tergesa-gesa, "Kau pindah ke gedung 
khusus perempuan malam ini. Akan langsung kuurus 
kepindahan kabinmu." 


"Apa?" pekikku, akhirnya mampu berbicara karena terpaksa. 
"Tidak " 


"Percayalah, kau lebih aman di sana," lanjut Agen itu. "Raios 
tidak pernah melepaskan incarannya semudah ini. Dia akan 
datang lagi untuk membunuhmu. Di gedung khusus 
perempuan, penjagaannya lebih ketat, dan penghuninya 
sendiri sudah cukup untuk menghalanginya. Setidaknya di 
sana Raios akan berpikir dua kali untuk mendatangimu." 


Aku meronta lebih keras. Lebih baik bunuh saja aku 
langsung aku sudah melewati gedung itu subuh tadi saat 
pertama tiba di tempat ini, dan aku bisa mendengar jeritan 
banyak anak perempuan di dalamnya. Bahkan dari kejauhan 
saja, tempat itu tampak jelas berhantu. 


Sebelum matahari terbit, aku benar-benar dijebloskan ke 
sana. Lantai empat, koridor kedua dari tangga, sel paling 
ujung dengan jendela berterali. Aku bisa melihat rumah 
kaca yang tampak suram dari jendela itu. 


Untuk alasan yang tak kuketahui, aku dimasukkan ke 
deretan sel khusus Peledak. Hanya ada kamera pengintai, 
pengatur suhu, dan pemicu alarm di koridor ini, tidak ada 
penjaga. Padahal, saat aku bercerita keadaanku sambil 
menangis meraung-raung, anak-anak di kabin lamaku sudah 
berspekulasi aku bakal dibawa ke sel Cyone atau sel Multi- 
fervent tingkat tiga di lantai paling atas yang dipenuhi 
kesengsaraan penganiayaan, pelecehan, pembunuhan, dan 
praktik kanibalisme ada di sekitar lantai itu. 


Dari sel sebelah, kudengar seorang perempuan bernyanyi, 
menggumamkan nada yang sama berulang kali sejak aku 
tiba sampai malam turun. Dia hanya berhenti selama 
beberapa menit, lalu melanjutkan lagi sampai suaranya 
nyaris hilang, seperti rekaman rusak. 


Kutangkupkan bantal usang di atas kepalaku. Ada bau 
pesing dan noda darah di sana, tetapi aku tak punya apa- 


apa untuk menutup telinga. Aku mulai menangis 
sesenggukan, hampir tak mendengar saat alarm bergaung. 


Aku berhenti terisak saat mendengar suara-suara di luar 
sana letusan senjata api, ledakan yang cukup besar, dan 
pekikan. Bau sangit di udara terbawa sampai ke dalam selku 
melalui ventilasi. 


Suara-suara itu membesar dan tambah intens, membuat 
resah teman-teman satu koridorku. Pencahayaan yang 
sudah sangat buruk pun mulai bertingkah hidup-mati, 
benar-benar seperti di film hantu. Aku bergelung lebih 
rapat, berbaring miring menghadap dinding kotor, dan 
mulai berdoa sambil sesenggukan, sesekali memanggil ibu 
dan ayahku yang dengan culasnya sudah bersama Tuhan 
lebih dulu. 


Lalu, kaca jendela selku pecah. Aku mungkin mengompol 
saat mendengar suara terali berkeriut, seperti ditarik sampai 
lepas. Aku tak bisa merasakan tangan dan kakiku lagi. Aku 
bahkan ragu apakah aku masih sadarkan diri. 


Namun, arwah jahat tak kunjung mendekati atau 
mengangkatku. Karena rasa penasaran yang mulai 
mendominasi ketimbang rasa takut, aku memberanikan diri 
untuk berbalik. 


Di atas kosen jendela, Raios berjongkok seperti 
menungguku berbalik menghadapnya. Sebelah kakinya 
bergerak turun, lalu sebelah lagi. Perutku melilit saat 
pemuda itu melangkah ke arahku. 


Aku menunggunya mencekikku atau menusukku sampai 
mati pakai pisau mentega, tetapi pemuda itu justru berucap, 
"Ikutlah denganku." 


Aku menganga. 


Aku bahkan belum menjawab dan kalau pun aku akan 
menjawab, jawaban itu jauh dari kata 'ya' ketika Raios 
mengait kedua kakiku dan mengangkatku di pinggang. Dia 
mengempaskan badanku ke atas bahunya, mengangkutku 
seperti sekarung kacang. 


Jeritanku lenyap ditelan sirene dan letusan senjata api saat 
Raios membawaku melompat dari lantai empat dan 
mendarat di atas atap rumah kaca. 


Ya Tuhan, Yang Mahatinggi, sebenarnya aku tengah terlibat 
dengan siapa? 
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Song credit: 
Learn to Love Again by Lawson 


"KUKIRA INI drone." 


"Aku juga dulu mengira begitu," ungkap Ryan. Tangannya 
sibuk mengencangkan tali sabuk berisi amunisi di 
pinggangnya. Senjata api menggantung canggung di 
bahunya. "Tapi, ini namanya Specter. Sedangkan drone 
adalah pesawat tanpa awak yang biasanya keliaran diam- 
diam di sekitar tembok Kompleks untuk mengintai, atau 
Garis Merah saat para Pemburu menjalankan razia." 


Aku mengangkat dagu tinggi untuk mengamati 
keseluruhannya: Specter benar-benar mirip ikan pari tanpa 
ekor. Hampir seukuran helikopter, tetapi kapasitas 
angkutnya ternyata lumayan besar. Masih sambil menonton 
kapal terbang itu disiapkan, aku bertanya, "Benarkah benda 
ini bisa berkamuflase di langit malam?" 


"Iya," Jawab Ryan. "Tapi, saat itu terjadi, fungsi Arka-nya 
harus dimatikan." 


Aku berjengit. "Arka, 'kan, untuk meredam kekuatan Fervent 
kenapa pesawat ini punya fungsi itu kalau bakal dinaiki 
Fervent juga?" 


"Buat menghalau serangan Fervent liar di Garis Merah. Jadi, 
tak ada Phantom atau sejenisnya yang bisa menjatuhkan 
Specter saat kita lewat di atas mereka." 


"Berarti kau tahu, 'kan, kalau lewat Garis Merah nanti ada 
kemungkinan para Steeler di bawah kita mencoba 
menyabotase entah bagian luar atau bagian dalam kapal?" 
tanyaku. "Termasuk semua amunisi dan senjata api di 
bahumu itu." 


Ryan meragu sesaat. Tangannya seperti hendak melepaskan 
selempang senjata dan mencampakkannya ke tanah, tetapi 
kemudian dia menggeleng dan kembali mengencangkan 
sabuk. "Tidak. Aku butuh ini." 


"Buat apa?" 


"Membela diri," jawabnya. "Kalau terjadi apa-apa, para 
Fervent itu mustahil memikirkan manusia normal sepertiku " 
Ucapannya terpotong saat melihatku bersedekap. "Bukan 
kau, Leila. Aku bicara tentang Fervent lain di T. Ed." 


"Karena itu kau tetap mencariku? Kaukira aku tak sama 
dengan Fervent lain?" 


Ryan tampak berpikir. "Bagaimana denganmu sendiri? 
Setelah kau pindah ke Kompleks 45, dan selama kau 
tersesat di Garis Merah ... kau tidak memikirkanku sama 
sekali?" 


Wajahku jadi panas. "Tentu saja aku memikirkanmu." 
Dia menegakkan punggungnya. "Jadi " 


"Bagaimana pun, kau pacar pertamaku." Aku mencerocos. 
Tampaknya, karma saat aku mengorek isi hati Alatas masih 
belum selesai. "Selama ini temanku sedikit. Dan hampir 
seumur hidupku, ayahku mengontrol segalanya. Kau orang 
pertama yang menarikku ke dunia luar, teman-temanmu 
menerimaku, dan tentu aku tak bisa mengacuhkan bahwa ... 
semua hal berbahaya yang kau ajak aku untuk lakukan 


selama ini punya andil membentukku sampai aku mampu 
bertahan di Garis Merah. Tentu saja aku sering 
memikirkanmu. Kau, teman-teman kita di Kompleks 44, 
keluargaku kalian adalah motivasi utamaku buat bertahan 
dan pulang." 


"Sepertinya akan ada kata 'tapi' dalam kalimat panjang itu." 


"Tapi," tambahku di tengah ucapannya sampai Ryan 
mengeluh panjang. "Berbulan-bulan ini aku merasa sesuatu 
berubah. Bukan hanya perkara aku menjadi Fervent 
maksudku, itu juga salah satunya. Saat kau mengucapkan 
'para Fervent', kau harus terima kalau aku bagian dari 
mereka. Aku sama seperti Fervent lainnya." 


Wajahnya berubah murung. "Dan?" 


"Dan ... ada banyak sekali hal yang masih menahanku. Hal- 
hal yang tak bisa kukatakan sekarang." Berbagai hal itu 
bertumpukkan dalam benakku: jasad ayahku, pertikaian 
antara T. Ed dan NC, prahara antara Fervent dan manusia 
normal, seseorang bernama Raven .... Aku bahkan tak tahu 
mengapa sosok asing itu seakan menjadi salah satu 
pemberat di kakiku. "Aku ... peduli padamu. Dan aku tahu 
kau juga peduli padaku. Tapi, kita sudah tak berada di dunia 
yang sama." 


"Hal-hal yang tak bisa kau katakan," ujarnya tanpa emosi, 
"apakah salah satunya berhubungan dengan cowok Fervent 
itu?" 


Aku langsung tahu dia membicarakan Alatas. "Iya," 
ungkapku jujur. 


"Kenapa kau tidak mau Pak Timothy tahu kalau Detektor-nya 
berbeda?" tanyanya. "Kau selalu berkata pria itu seperti 
ayah keduamu." 


"Ada banyak hal yang kualami selama di Garis Merah," 
akuku. "Terlalu banyak hingga aku berada pada titik di 
mana aku tidak bisa memercayai siapa pun, bahkan orang 
yang kupikir kukenali seumur hidupku." 


"Kalau kau tidak memercayainya, kenapa kau membukakan 
jalan untuk Pak Timothy menuju koloni Fervent lain?" 


"Aku tidak melakukan itu untuknya, tapi untuk Truck." Aku 
mengangkat bahu. "Lagi pula, koloni Calor yang 
bersangkutan sudah hampir direkrut oleh Komandan. 
Sebelah kaki mereka sudah masuk ke perang ini jauh-jauh 
hari. T. Ed mungkin tidak lebih baik, tetapi kurasa yang 
terburuk adalah membiarkan Komandan NC menjadi pihak 
yang menarik para Calor sepenuhnya." 


Satu alasan lain yang tak kuungkapkan adalah keegoisanku 
sendiri: jika Alatas dan Truck ingin mengamankan Erion ke 
koloni Embre, aku ingin memastikan anak itu masih ada 
dalam jarak pandangku. Membujuk koloni Embre bergabung 
dengan T. Ed adalah satu-satunya jalan yang terpikirkan 
olehku. 


"Bagaimana dengan para Teleporter?" 


"Tidak ada alasan khusus. Aku cuma suka melihat Op 
kelimpungan." Aku mengamatinya saat Ryan menyalakan 
rokok yang terapit di antara bibirnya. "Kau masih merokok?" 


"Hanya saat sebelum menjalani misi dari T. Ed, untuk 
menenangkan diri." 


"Hei, mereka hampir sampai!" Seorang pria berseragam 
kamuflase berseru sambil berlari melewati kami, lalu 
menunjuk Ryan. "Dan sudah dibilang berapa kali jangan 
merokok dekat barang-barang yang mudah terbakar atau 
meledak!" 


Ryan menggilas rokok di bawah tumit sepatunya dengan 
enggan. 


"Kau yakin, kita bisa meloloskan Meredith jika waktunya 
mepet begini?" 


"Harus berhasil," jawabnya. "Semua tembok dijaga tak ada 
yang bisa keluar-masuk kecuali pasukan Bintara. Bahkan 
jika pesawat kita lewat dengan mode kamuflase, penjaga 
gerbang akan mendeteksinya dan menembak kita jatuh." 


Karena Specter-specter ini identik, kami berencana 
menunggu Raios dan Komandan datang agar Specter T. Ed 
bisa naik dan membaur ke antara Specter-specter Bintara. 
Tempat ini berada di ujung perbatasan Kompleks 12, maka 
Op dan Sir Ted akan meneleportasikan Meredith keluar 
tembok di detik-detik terakhir agar Raios mendeteksi lokasi 
gadis itu dan memancing pasukannya ke sana jadi, kami 
bisa ikut menyusup keluar di antara mereka. 


"Kukira, hanya T. Ed yang memiliki Specter," desahku 
kecewa. 


"Ada sekitar dua puluh unit yang masih berada di tangan 
NC," kata Ryan. "Kurasa karena itu juga T. Ed membelot. NC 
sudah banyak melanggar perjanjian dan menyebabkan 
banyak kerugian bagi T. Ed, tapi mereka masih 
menggunakan aset T. Ed, termasuk mengambil sebagian 
besar Fervent didikan PFD." 


Aku sudah meletakkan semua bawaanku di bagian kargo, 
jadi kami segera menghampiri ibuku yang menunggu 
dengan cemas di atas landasan. Kami menjadi yang terakhir 
masuk ke dalam Specter. 


Saat yang lain mengencangkan sabuk, aku masih berdiri. 
Penumpang pesawat ini lebih sedikit dari perkiraanku. 


Sebagian besar ruang ditempati barang-barang bawaan 
berkotak-kotak sampel yang diawetkan, berpeti-peti hasil 
hutan, persediaan senjata dan amunisi .... 


Kuamati wajah-wajah asing dalam pesawat. Yang kukenali 
hanya Mo. 


"Mana yang lain?" tanyaku. 


"Ed mengungsikan Meredith dengan Si Teleporter," kata ibu. 
"Dan beberapa orang belum bisa pergi karena masih banyak 
aset yang belum bisa diangkut di sini." 


"Yang lain?" desakku lagi. 


"Oh, teman-temanmu?" tanya ibu seraya membelalakkan 
mata. "Mereka tidak bilang padamu? Mereka masih di luar. 
Sabang akan memimpin mereka kembali ke koloni Calor 
untuk penawaran gencatan senjata dan ajakan perekrutan." 


Perutku seperti ditonjok. Aku bahkan belum berbaikan 
dengan Erion dan Alatas ..... 


"Bukankah Sabang dinon-aktifkan karena perlakuannya 
pada Meredith?" tanyaku. "Barangkali seharusnya Sabang 
naik kemari, dan aku yang " 


"Hanya Sabang yang punya koneksi untuk meloloskan 
mereka melewati kota," kata Ryan. "Jangan lupa, kalian 
masih buronan di tempat ini. Teman-temanmu tidak bisa 
lewat kalau tidak bersama Sabang." 


"Leila ...." Ibu menarik tanganku dengan gelisah. 
"Duduklah." 


Dengan enggan, aku duduk di sampingnya. 


Laporan sudah masuk; selusin Specter memenuhi langit, 
mendekati lokasi kami. Dengan kaki terentak gugup, aku 
bersandar dan memejamkan mata. 


"Aku tak percaya ayahmu mengalami hal-hal macam ini 
terus," bisik ibu. Aku membuka mata dan mendapatinya 
yang ikut bersandar di sisiku. Wajahnya dekat sekali 
sampai-sampai aku harus melirik ke bawah untuk 
menghindari matanya. "Kau tahu, kita pernah mengalami 
hal seperti ini saat kau masih kecil dicurigai, dikejar sampai 
harus mengungsi ke rumah nenekmu. Selalu Ed dan 
beberapa orang baik di NC yang membereskannya, 
membuat kita aman lagi." 


"Hmm." Aku mengangguk. Sosok Jovan, seorang pria Cyone 
yang membantu ibu melahirkanku dan mati karena Raven, 
berkelebat di memoriku. 


"Ibu ingat saat umurmu masih 6 bulan, ayahmu tidak 
pulang seminggu penuh. Ibu menggendongmu tiap malam 
karena kau gelisah, menangis terus, seperti pertanda buruk. 
Pada malam kedelapan, ayahmu pulang dalam keadaan 
babak belur." Ibu mendesah. Suaranya bergetar. 


"Bagaimana ibu akhirnya terbiasa?" tanyaku sembari 
menggenggam tangannya. 


"Oh, tidak. Ibu tidak pernah terbiasa. Bahkan dalam 
keadaan normal, Ibu tetap merasa khawatir dia bakal 
kehilangan kancing yang terus dibawa-bawanya itu." 


Aku tercenung. "Ibu tahu kehidupanmu dengannya tidak 
bakal mudah. Kenapa tetap menikahinya?" 


Ibu merogoh tas di sisi kursinya dan mengeluarkan 
dompetnya. Di dalamnya, ada beberapa lembar foto. Paling 
atas adalah foto kami bertiga saat umurku 15 (bisa 


kurasakan Ryan mengintip di sisiku, terkikik sambil 
mengomentari rambutku sampai kemudian aku 
menyikutnya). Di bawahnya, berturut-turut, adalah fotoku 
digendong mendiang nenek, foto pernikahannya, dan foto 
saat mereka wisuda. 


"Ini cowok yang katanya pernah naksir Ibu," kataku sambil 
menunjuk seorang pemuda berwajah kalem yang 
bersebelahan dengan ayah di foto terakhir. "Sir Ted yang 
cerita katanya cowok ini jadi politisi setelah lulus, mencoba 
melamar Ibu waktu kalian wisuda, tapi ayah menonjoknya 
sampai giginya tanggal satu." 


Ibu merona. "Iya ... ayahmu memang seram. Tapi, bukan itu 
yang ingin Ibu bahas. Nah, Ibu seharusnya tidak lulus tepat 
waktu. Itu bertepatan saat kakek buyutmu, satu-satunya 
keluarga Ibu yang tersisa, jadi sering sakit-sakitan. Ibu 
benar-benar linglung, hampir memutuskan cuti. Tapi 
ayahmu membantu Ibu melewati dua semester terakhir. 
Bahkan sampai kakek buyutmu meninggal, ayahmu selalu 
bersama Ibu. Nenek Magen ibunya ayahmu juga sering 
datang dan menginap di rumahku karena, katanya, indekos 
ayahmu seperti kandang ayam." 


Aku pernah melihat seberapa parahnya kamar indekos itu 
dalam memori ayah. Aku harus setuju dengan mendiang 
nenek. 


"Ibu merasa hampir gagal di tugas akhir, tetapi ayahmu 
mendorongku untuk menjalaninya sampai habis. Akhirnya, 
kami wisuda bersama. Ayahmu juga yang meyakinkan ibu 
bekerja dengannya, sampai akhirnya kami jadi dekat dan 
menikah." Sebelum aku angkat suara, ibu mendahuluiku. 
"Dan kami tidak pernah bertemu lagi dengan pria yang 
ditonjok ayahmu saat wisuda itu. Ed benar dia jadi politisi, 
kaya raya, terlalu terpandang untuk kami temui." 


"Jadi ...?" Aku mengerutkan pipi. "Antara mutan berkancing 
dan politisi ... aku masih tak mengerti kenapa ibu berpikir 
kalau mutan berkancing lebih baik." Maaf, Yah, desisku 
membatin kemudian. 


"Ini bukan tentang siapa yang lebih baik, Sayang." Ibu 
menyimpan dompetnya kembali. "Ini tentang siapa yang 
bisa membuatmu menjadi lebih baik. Kalau bukan karena 
ayahmu, Ibu mungkin akan berhenti kuliah, luntang- 
lantung, pasrah saja diperistri pria mana pun untuk 
kehidupan yang lebih baik. Ayahmu mengajariku kalau aku 
bisa hidup lebih baik dengan tanganku sendiri pilihanku 
sendiri." 


Setelah ibu bicara begitu, beberapa orang di depan kami 
mendadak berdiri dari kursi mereka, tampak gelisah. 
Kucegat Mo yang tampak gemetaran sekeluarnya dia dari 
Kokpit. "Mo, ada apa?" 


"Ada yang aneh sama formasi Specter Komandan," kata 
anak itu. "Mereka terus terbang di atas kita. Mereka juga 
tidak segera pergi ke perbatasan." 


Aku berjengit. "Apa Meredith belum dipindahkan?" 


"Sudah kok. Seharusnya, mereka langsung pergi, 'kan, 
karena mendeteksinya di luar Kompleks? Kak Op bilang, 
cowok yang namanya Raios itu lebih seram dari anjing 
pelacak dan Terminator digabung. Tapi, mereka nggak pergi- 


pergi." 


Itu mustahil. Maksudku, aku percaya kalau perihal 
Terminator berfusi dengan anjing pelacak itu bisa 
menghasilkan Raios tetapi, mustahil Raios tidak langsung 
mengejar Meredith. Jika Specter-specter Komandan tidak 
pergi, artinya .... 


"Raios tidak bersama mereka." Ryan melepaskan sabuk 
pengaman dan berdiri. 


Aku ikut berdiri saat tanganku ditahan. Aku menoleh, 
melihat ibuku yang hampir menangis dan sorot matanya 
dipenuhi ketakutan. "Kau mau ke mana?" 


Aku pernah direbut dari ibuku, dan aku tidak mau 
melakukan hal yang sama padamu suara Alatas 
membayangiku, menahan bobotku untuk kembali 
terhempas ke kursi. "Tidak ke mana-mana." 


Aku sedang menepuk-nepuk lengan ibu yang gemetaran 
Saat suara statis memenuhi bagian dalam pesawat, 
menusuk telinga sampai ke otak. 


" Aga Morris." Dengung itu disela oleh suara seseorang yang 
membuatku mematung. "Kepada Aga Morris kami 
perintahkan untuk menyerahkan diri segera sebelum kami 
mengambil tindakan tegas." 


"Ini suara Komandan," kata seorang pria dengan gugup 
sebelum kemudian menghampiri pilot. "Apa dia sadar kita 
ada di dalam Specter ini." 


"Kurasa belum. Pesan ini melalui transmisi broadcast ... 
bahkan orang-orang kita yang masih tinggal dalam gudang 
dan rumah sakit pun mendengarnya." 


"Kepada Aga Morris kami perintahkan untuk menyerahkan 
diri " 


Aku kehilangan kontrol saat itu juga. Telingaku jadi tuli dan 
permukaan kulitku terasa kebas. Kalau pun ibu 
mencengkramku dan berteriak memanggilku, aku takkan 
mendengarnya. Aku berlari keluar, meloncat ke landasan 
sebelum Specter menutup dan menjalankan mode 


kamuflase di belakangku. Aku melewati Ryan, yang 
tampaknya terlalu kaget untuk menghentikanku. 


Di depan bangunan rumah sakit, Op dipapah salah satu 
pekerja Sir Ted yang berseragam tim medis. Darah 
berceceran dari kakinya, membentuk jejak panjang di 
belakang. Noda merah-cokelat yang lebih tipis merebak di 
bajunya. Laki-laki itu didudukkan di depan pintu kaca, di 
mana Truck kemudian berlutut memeriksanya. 


tidak waras!" Op meludah ke samping. Wajahnya 
bertopeng debu dan jelaga yang menempel ketat karena 
keringat. "Dia muncul sendirian di belakangku! Terlambat 
satu detik saja aku berteleportasi, badanku sudah terpisah 
jadi dua!" 


"Mana Meredith?" tanyaku. "Dan Sir Ted?" 


Mereka menoleh dengan kaget. Bahkan Truck berjengit. 
"Kenapa kau di sini?" 


Aku menepis pertanyaannya dan terus fokus pada Op. 
"Meredith dan Sir " 


"Di dalam." Op mengedik ke bangunan tua rumah sakit, 
yang kusadari beberapa kaca depan di lantai dua telah 
pecah. "Pak Timothy membaca pikiran Raios: Bintara 
sengaja tidak membawa Raios bersamanya, entah 
bagaimana dia tahu rencana tolol ini. Jadi, sementara Raios 
mengejar Meredith, Specter-specter Bintara akan membumi- 
hanguskan tempat ini." 


Dia meludah lagi. Salivanya tercampur darah. 


"Jadi, aku dan Pak Timothy mengubah rencana di detik-detik 
terakhir. Kami kembali kemari, memancing Raios ke dalam 


bangunan, agar Bintara tidak langsung membakar tempat 
ini." 


"Tapi, itu berarti kita hanya menunda!" kataku ngeri. "Begitu 
Raios mendapatkan Meredith, dia akan kembali pada 
Bintara. Mereka akan membakar tempat ini, kita tidak bisa 
keluar, dan semuanya akan mati di sini!" 


"Terima kasih rangkumannya!" Op meludahkan lebih banyak 
darah. "Kalau menurutku, bunuh cewek itu! Raios tidak 
bakal berhenti sampai mendapatkannya." 


Truck menggeram rendah. "Kalau terhadap penculiknya saja 
Raios sampai seperti ini, menurutmu bagaimana sikapnya 
kalau kita membunuh Meredith?" 


"Korbankan satu orang!" erang Op. Pendarahannya masih 
belum berhenti di bawah tangan Truck. "Kita ambil suara si 
Sabang itu, menurutku. Suruh Sabang membunuh Meredith, 
jadi Raios cuma akan mengejarnya habis perkara!" 


Salah satu Specter Bintara menggantung rendah, begitu 
dekat dengan atap rumah sakit sampai kaca-kaca 
teratasnya pecah. Op beringsut-ingsut saat pecahan kaca 
menghujani kami. "Bawa aku menjauh dari sini, dasar orang- 
orang goblok!" 


Mereka memapah Op. Saat melewatiku, Truck bergumam, 
"Jaga dirimu." 


"Kau cuma baik padaku di detik-detik terakhir," ocehku 
sebal. 


Truck hanya mengangkat bahu sebelum kemudian 
membawa Op menyingkir. 


Aku berlari masuk ke dalam bangunan rumah sakit tua, 
menaiki anak tangga dua-dua sambil mengingat-ingat lokasi 
kaca jendela yang pecah. Karena seluruh alat medis dan 
sampel Fervor sudah dipindahkan, tempat ini nyaris kosong. 
Semua koridor sepi dan tampak horor dengan pencahayaan 
yang buruk. Lalu, pekikanku pecah saat Sir Ted muncul dari 
udara kosong di ujung lorong, diikuti kelebatan sosok lain di 
sisinya yang kemudian menyingkap Raios. Mereka 
berkejaran dengan begitu cepat, hilang-muncul begitu saja, 
berteleportasi di sepenjuru koridor. 


Begitu Sir Ted melintas di sisiku, pikiranku berpacu. 
Tanganku mengepal, gigiku bergemeletuk karena adrenalin. 
Kuulurkan tanganku saat kelebatan yang mengejarnya 
muncul. Kunaikkan suhu di sekitar kepalan tanganku 
sebelum sosok Raios benar-benar terbentuk, lantas 
kulepaskan energi yang memancarkan sinar merah 
keunguan yang melontarkan pemuda itu kembali ke ujung 
lorong. 


"Leila?" Sir Ted terperanjat. "Kenapa kau di sini?!" 
"Sama-sama," balasku ketus. "Mana Meredith?" 


"Pertanyaan bagus," desis Raios, yang sudah bangkit lagi. 
Pemuda itu kembali bergerak seperti hantu ke arah kami. 
"Mana Meredith?!" 


Aku meloloskan diri ke koridor lain sambil berpikir ... Raios 
mengejar Sir Ted, artinya dia kesulitan mendeteksi Meredith 
di sini. Tampaknya kekuatan gadis itu sedang diredam, 
entah menggunakan Arka atau ..... 


Erion! Aku menjangkau jauh ke dalam otakku. Pikirannya, 
ingatannya ... aku bisa merasakannya, termasuk posisinya 
saat ini. Aku bergerak, menikung dan menaiki tangga 
menuju lantai tiga, lalu menyelinap ke bawah anak tangga 


yang menuju lantai empat. Kutemukan pintu rendah di sana, 
yang dibaliknya adalah ruangan kecil penuh pel buluk, sapu 
patah, ember kosong, Meredith, dan Erion. 


"Fervor yang diredam membuatnya samar dari sensor 
Detektor," lirihku girang. "Anak pintar!" 


Erion merengut ke arahku. Jangan ngomong sama aku. Aku 
masih marah. 


Meredith merintih sambil masih meringkuk, "Raios tidak 
akan berhenti. Kalian .. harus membiarkannya 
membawaku." 


Betapa bodoh ide itu. Kami takkan ada bedanya dengan Op 
jika membiarkan Meredith kembali ke kerangkeng Raios. 
Namun, belum sempat aku berkomentar, terdengar bunyi 
udara berdesing, debuman, lalu kaca-kaca lantai tiga 
serentak pecah. Lampu koridor berkedip dan mulai 
mengalami korsleting. Lantai bergetar. Satu sisi dinding 
mulai membentuk retakan panjang dari ujung atas ke 
bawah. 


Erion mendongak. Dia memutus Peredam dan mengaktifkan 
X, memindai atap bangunan untuk melihat apa yang terjadi. 
Bibirnya terkatup tegang. Kalau ikan pari raksasa itu 
mengeluarkan moncong meriam mini dari alasnya, apa 
artinya? 


Aku berdengap. "Mereka akan meruntuhkan bangunan ini." 


Erion menyelinap keluar dan berlari menyeberangi lorong. 
Dia berdiri di tepi jendela besar yang tak lagi berkaca. 
Tangannya bergerak. Apa pun yang dilakukannya membuat 
tembakan-tembakan berhenti. Guncangan berkurang. Tanpa 
membuang waktu, aku mencoba menarik Meredith. "Ayo " 


"Tapi, dia akan terus melacakku!" Meredith menepisku. 
"Tolong, biarkan aku ... aku akan meyakinkan Raios untuk 
meninggalkan Bintara!" 


"Itu artinya kami mengorbankanmu! Mana bisa aku 
membiarkanmu terkurung bersama Raios lagi hanya demi 
mengurangi kekuatan Bintara!" 


Gadis itu menampikku lagi. Sekilas, aku merasakan sensasi 
ganjil itu lagi, seperti saat melihat memorinya perasaan 
carut-marut, bimbang, dan gelisah. 


"Jangan bilang ..." kataku tergugu. Tentu saja aku sudah 
menduga masalah Meredith, tetapi aku tak menyangka akan 
separah ini. "Kau tidak mungkin serius maksudku, dia 
memang membawamu keluar dari Herde. Tapi, apa yang dia 
lakukan selanjutnya adalah menyanderamu! Raios tidak 
berbeda dari orang-orang Herde itu sendiri! Kau ... kau tidak 
mungkin sungguhan mencintainya!" 


Gadis itu mulai sesenggukan tangisan yang di dalamnya 
penuh kebingungan dan keyakinan akan perasaannya 
sendiri, teraduk jadi satu dengan cara yang aneh. "Aku 
hanya mengenal Raios selama ini ...." 


"Kau harus memberi kesempatan pada dirimu sendiri untuk 
mengenal orang lain!"  tukasku, masih berusaha 
menariknya. "Raios itu pembunuh!" 


"Aku juga pembunuh, Leila!" teriak Meredith. "Kaukira, 
bagaimana caranya aku berakhir di Herde?! Aku membunuh 
orang tuaku sendiri!" 


"Bukan itu maksudku " 


"Aku juga tidak mau terkurung lagi di bungker 
menyesakkan itu ketakutan pada teman-temannya yang dia 


bawa dan menyaksikannya mengakhiri nyawa orang tanpa 
rasa bersalah! Tapi aku tidak punya pilihan! Aku hanya ...." 
Tubuhnya yang kurus melesak ke bawah tumpukan sapu. 
"Aku hanya punya Raios ...." 


Aku sempat mempetimbangkan untuk memukulnya di 
kepala sampai pingsan, lalu membopongnya keluar. 
Akhirnya, setelah beberapa detik pergumulan batin, aku 
berbalik untuk meminta bantuan Erion menyeret Meredith 
paksa. Namun, yang kusaksikan justru membuat kerangka 
di tubuhku hampir ambruk. 


Di ambang jendela besar, Raios berdiri. Satu tangannya 
mencengkram kerah baju Erion. Dia memegangi anak itu di 
tepi, siap menjatuhkannya dari lantai tiga. 


"Aku memasang Arka di punggung celananya." Pemuda itu 
mengguncangkan badan Erion, yang kakinya menendang- 
nendang udara. "Fervor-nya teredam sepenuhnya. Dia 
takkan bisa menyelamatkan diri jika jatuh dari ketinggian 
ini." 


Darah seolah menyurut dari kepalaku. "Jangan " 


"Kusarankan kau segera turun ke bawah." Raios 
meregangkan dua jari tangannya. Aku menjerit 
menyaksikan Erion melorot, hanya tergantung pada tiga jari 
tangan Raios. "Anak ini butuh seseorang untuk 
menangkapnya." 


Diilustrasikan oleh: sonozakirei 


Meredith merangkak keluar dari sampingku. "Raios, jangan!" 


"Akan kuberi kau waktu 20 detik untuk menuruni tangga 
dan pergi keluar," lanjut Raios tanpa mengacuhkan 
Meredith. "20 detik sebelum aku melepaskannya." 


Namun, mataku kini fokus pada dua lempengan baja yang 
berputar-putar di luar jendela, menyasar ke bawah kaki 
Erion. Untuk sesaat, Raios berjengit, merasakan sesuatu di 
belakangnya. Dia menoleh sedikit, memberiku celah untuk 
menerjang maju dan menyergap lehernya. Pegangannya 
dari Erion terlepas, tetapi Meredith menangkap anak itu 
sampai keduanya bergelantungan di tepi jendela. 


"Aku tidak bisa menahannya!" jerit Meredith sengsara. 


"Tidak apa-apa! Kau bisa melepaskannya!" Itu suara Alatas, 
jauh di bawah. "Aku sudah mendapatkannya " 


Lalu, suara-suara di belakangku memudar. Lenganku 
menjepit leher Raios dan lututku menahan punggungnya ke 
lantai. Kusalurkan seluruh amarahku sambil terus 
mengingat bagaimana Embre pernah mempraktikan hal 
yang sama padaku: lengannya membelit leherku, satu 
tangannya yang lain menahan kepala belakangku. 


Ini baru namanya mematahkan leher. 


Raios mengeluarkan suara berdeguk tercekik saat aku 
mendorong kepala belakangnya. Dia sempat meronta, tetapi 
akhirnya menguasai dirinya dengan cepat dan 
berteleportasi keluar dari pitinganku. 


Aku ambruk sambil mencekik udara kosong saat Raios 
muncul di depanku. Dia tersengal. Namun, aku tak sudi 
memberinya waktu untuk mengambil napas. Dengan 
bertumpu pada satu kaki, aku bangkit dan melompat, 
menerjangnya lagi. 


Ada yang berbeda saat aku menyerangnya untuk yang 
kedua kali. Rasanya hampir sama seperti saat aku 
mengeluarkan cahaya merah-ungu itu dari kepalan 
tanganku, membakar dan meledakkan udara sampai Raios 
terpelanting sebelum ini sekarang, sensasi itu menyebar di 
seluruh tubuhku. Wajah Raios tampak memudar, terdistorsi, 
seolah koridor berubah menjadi wajan raksasa dengan 
minyak yang dididihkan di dalamnya. Aku merasa sesak di 
dalam badanku sendiri, tetapi aku terlalu marah untuk 
berhenti. 


"Berani-beraninya!" Aku menghantamkan kepalan tanganku 
yang panas bercahaya. Saat tinju itu mengenai Raios, kulit 
pipinya mengelupas. "Sekarang, kau juga ingin membunuh 
Erion?!" 


Tinju kiriku yang juga terselubung cahaya melesat ke 
hidungnya, tetapi Raios berhasil menepisnya kali ini. 
Sementara dia memerhatikan tanganku, wajahku bergerak 
maju untuk menghantamnya dengan kepala. Raios 
tersentak ke belakang, tampak hampir semaput, sementara 
aku tak merasakan apa-apa kecuali sesak. 


"Apakah tidak cukup," geramku, "kau dan Bintara 
membunuh aya " 


Seseorang menarikku, bersamaan dengan Raios yang 
mendorongku dari atasnya. Saat aku mendarat, lantai lorong 
pecah dan hancur di bawah bobotku. 


"Leila ..." desah Meredith. Dia menjaga jarak di depanku. Sir 
Ted di sisinya, tangannya terulur ke arahku, menyadarkanku 
bahwa pria itulah yang barusan menarikku. "Leila, 
tenanglah. Kau akan meledakkan kita di dalam sini." 


Pecahan keramik berputar di sekitarku, tercampur bersama 
beling. Pandanganku masih terdistorsi, tetapi rasa sesaknya 


berkurang sedikit demi sedikit. Gelombang kejut yang 
berasal dari tubuhku membuat dinding retak. Pakaian serta 
rambut Sir Ted dan Meredith berkibar seperti diterpa badai. 
Aku pun menarik napas, berusaha memadamkan Peledak-ku 
sebelum kami terbunuh sia-sia. 


Aku hampir pulih ketika bangunan berguncang sekali lagi 
dengan lebih dahsyat. Lantai ambruk dan tembok di 
sekeliling kami terbelah. Aku sempat melihat sekilas saat 
Raios menelungkupi Meredith, sementara Sir Ted melompat 
ke arahku. Turbulensinya sangat parah sampai rasanya 
kepalaku terpisah dari badanku. 


Lalu, hal buruk itu segera berlalu saat kami muncul di atas 
atap bundar silo. Kudengar Sir Ted meringis, "Meleset." 


Aku terduduk gemetaran, merasa lelah luar biasa dan panas 
seolah tulang-tulangku terbakar di dalam. Susah payah, aku 
bersuara, "Apanya?" 


"Seharusnya aku langsung membawa kita masuk ke 
Specter, tapi aku panik." Pria itu menatap kubah silo di 
bawah kami. "Tadi aku tidak bisa melihat .... A, apa 
menurutmu Raios dan Meredith berteleportasi juga?" 


Kami menoleh dan menyaksikan asap kelabu membumbung, 
pohon-pohon di sekitar sana tumbang, dan bangunan tinggi 
rumah sakit tua itu tak lagi tampak puncaknya. Masih 
tersengal, aku berkata, "Aku tidak tahu. Aku melihat Raios 
bergerak ke arah Meredith, tapi cuma sampai sana." 


Seragam Sir Ted compang-camping. Debu membedaki 
wajahnya. Matanya nanar menatapku. "Jawab aku, Leila. Apa 
yang sebenarnya terjadi pada ayahmu?" 


Bibirku mengatup rapat. Kutundukkan kepalaku dalam- 
dalam. 


"Aku awalnya berpikir kalau ayahmu bersama orang-orang 
itu!" Sir Ted menunjuk segerombolan Specter milik Bintara 
yang kini menjaga jarak dari ledakan. "Tapi, pesan yang 
mereka sampaikan tadi ... mereka juga mencarinya!" 


Ucapannya terputus ketika salah satu Specter mendekat 
tanpa suara. Saat aku berjengit mundur, Sir Ted mendesah, 
"Tidak apa-apa, ini milik kita." 


Pintunya terbuka, dan ibuku melompat keluar sambil 
mengabaikannya teriakan seorang pria yang berjaga di 
ambangnya. Sir Ted menangkap ibuku, lantas berteriak 
frustrasi, "Tidak anak, tidak ibu kalian sama saja!" 


"Kita bisa pergi sekarang, Pak," kata pria di ambang pintu 
landasan. "Anak bengal itu berhasil memimpin beberapa 
Fervent kita untuk membajak salah satu Specter Bintara. 
Mereka akan mengarahkan kita keluar tembok dengan 
aman." 


Sir Ted mengernyit. "Anak bengal?" 


"Si manusia normal pirang, tinggi, berotot, wajahnya 
menyebalkan, dan tatapan matanya kurang ajar." 


"Ryan," desis Sir Ted. "Dia bergerak tanpa perintah lagi?!" 


Pria di ambang pintu itu menegang sesaat, menjaga 
keseimbangan saat Specter berguncang karena terbang 
terlalu dekat dengan silo, pepohonan, dan jilatan api. "Tapi 
dia berhasil," lanjutnya. "Op juga bersamanya dalam 
Specter itu. Fervent lain yang bersama Sabang juga sudah 
bersiap menemui para Calor. Tinggal kita yang belum pergi, 
jadi cepat! Pasukan Bintara kelihatannya masih mencari 
Raios, tapi tak lama lagi mereka akan menyadari ada satu 
Specter mereka yang keluar jalur!" 


Sir Ted mengukur jarak antara atap silo dan landasan ke 
pintu Specter. Melompat turun dari pesawat itu lebih mudah 
dilakukan, tetapi landasannya terlalu curam dan jauh untuk 
didaki. Pesawat itu juga tidak bisa mendekat lagi karena 
terhalang pohon-pohon yang masih berdiri. Kami tak bisa 
naik dengan cara manual. Dan, setelah mendengar teori 
Truck tentang patah leher gara-gara diangkat Phantom, aku 
jelas akan menolak cara itu. 


"Tutup pintunya dan naik sedikit!" perintah Sir Ted. "Kami 
akan berteleportasi ke dalam." Specter pun bergerak 
menjauh. Meski masih tampak kesal segalanya tak berjalan 
sesuai rencana, Sir Ted terlihat agak lega. "Ayo, bergegas " 


"Ayahmu sudah tidak ada, ya?" tanya ibu dengan suara 
berdeguk. Seketika itu juga, sekujur tubuhku mati rasa. 
Bahkan Sir Ted mematung. "Kau tidak pernah menatap mata 
Ibu saat kita membicarakannya. Dan saat kau berlari keluar 
pesawat barusan ... saat kau mendengar nama ayahmu 
disebutkan ... tatapan itu adalah tatapan dendam." 


"Benarkah itu?" Sir Ted akhirnya menoleh. Aku terkejut saat 
mendapati matanya yang memerah seperti hendak 
menangis. Bukan respons macam itu yang kuharapkan 
darinya. "Aga sudah ?" 


Aku menggigil. Air mataku berjatuhan dengan derasnya, 
tetapi anehnya aku merasa lega saat akhirnya berucap, "Iya 
.. dia sudah ka-kami ... menguburnya." 


Aku menelaah ekspresi ibu. Namun, aku tidak bisa menilai 
sama sekali. 


Tatapan mata ibu kosong dan hidungnya memerah, tetapi 
hanya itu. Air matanya tidak kunjung keluar, satu 
tangannya terlipat ke belakang, dan satu tangan lagi 
mencengkram ujung bajunya sendiri. Selama beberapa 


detik, tidak ada yang berbicara lagi. Hanya ada suara beton 
ambruk dan retih api di bawah sana. 


"Ibu Baa 


Ibuku membuka bibirnya, tetapi gagal berkata-kata. 
Matanya terpejam, dan setetes air mata pun akhirnya jatuh. 


"Jadi, ayahmu takkan pulang," lirihnya dengan suara 
sengau. Bibirnya bergetar. Saat sadar bahwa ibu sedang 
berusaha menekan perasaannya, aku jatuh berlutut di 
kakinya. Dia menarik napas cukup lama sampai sanggup 
bicara kembali, "Sekarang, Ibu hanya punya kau, Leila ... Ibu 
tidak bisa kehilanganmu lagi." 


"Ibu tidak akan kehilanganku lagi," janjiku seraya menyeka 
air mata dan berdiri buru-buru. "Aku sudah di sini! 
Sekarang, ayo, kita pulang " 


Ibu menghentikanku. "Itu masalahnya, Leila. Bukan hanya 
ayahmu ... kau pun tidak pernah pulang pada Ibu. Sejak 
awal, walau tubuhmu di depan Ibu, pikiran dan hatimu ada 
di tempat lain. Bagaimana bisa aku kehilanganmu kalau 
Leila yang kukenal bahkan belum pulang kepadaku?" 


Tangannya menyingkap ranselku di balik punggungnya. 
“Ibu 2" 


"Aku dan ayahmu pernah mengurungmu satu kali, 
membiarkanmu dalam keadaan buta tentang kekuatan dan 
posisimu yang sebenarnya, menyimpanmu dalam rumah 
dan berpura-pura tak terjadi apa-apa. Akhirnya kau hilang 
dari kami subuh itu." Ibu mendorong ranselku ke perutku. 
Tangannya gemetar hebat sampai kukira dia bisa saja 
pingsan sewaktu-waktu. Namun, ibu menarik napas lagi, 


dan suaranya justru terdengar kuat. "Ibu tidak akan 
mengulangi kesalahan itu lagi." 


"Ibu, aku " 


"Karena itu jangan buat aku menyesali keputusan ini sedikit 
pun!" bentaknya mendadak. Ibu bahkan tidak pernah 
berteriak. Maka, saat dia melakukannya, air matanya 
langsung bercucuran. Tangisannya meledak. "Kembalilah 
pada Ibu setelah semua ini selesai! Pulanglah padaku, 
Sayang Ibu mohon, pulanglah kepadaku ...." 


"Aku bersumpah ...." Suaraku tercekat sesaat. Kugenggam 
tali ranselku erat-erat. Kukecup pipi ibu satu kali. "Aku 
bersumpah bakal membalaskan kematian ayah dan pulang 
padamu setelah ini semua selesai." 


Ibu buru-buru berbalik dan kembali ke sisi Sir Ted. Pria itu 
sendiri membuang muka dariku, dua jari tangannya 
mengusap matanya yang memerah. Mereka lenyap, 
berteleportasi. 


Masih sambil berderai air mata, aku menelaah hutan 
berasap di bawahku. Specter Bintara masih sibuk dengan 
bangunan tua rumah sakit, dan Specter lainnya mengincar 
pabrik-pabrik reyot. Tempat ini sejak awal sudah sekarat, 
tetapi dalam api dan asap, barulah aku tersadar betapa 
kuatnya bangunan-bangunan tua ini berdiri. Aku teringat 
Catatan Embre tentang sejarah tempat ini yang dulunya 
mempekerjakan ribuan manusia normal dan Fervent di 
bawah perusahaan T. Ed ... sampai mereka bangkrut di 
bawah kaki NC. Sir Ted bahkan masih berusaha melanjutkan 
Ferventic Nature Preserve yang ditinggalkan pendahulunya. 


Kini, seorang Komandan NC membumihanguskan semuanya 
begitu saja menggunakan pesawat Specter milik T. Ed 
Company. 


"Erion!" teriakku. "Truck!" Retih api dan bunyi bangunan 
ambruk menulikanku. Asap menghalangi pandanganku. Aku 
mengumpulkan napas susah payah, lalu berteriak lebih 
kuat. "Alatas!" 


Aku menunggu. "Ala " 


Lalu, di sanalah dia, berlari keluar menerobos asap. Ditilik 
dari arahnya datang, dia berlari dari titik di mana aku 
mendengar suaranya terakhir kali saat Erion hampir jatuh ... 
seolah Alatas terus berdiri di sana. Menunggu .... 


Sudut bibirnya bergerak naik, dan aku tak bisa menahan 
cengiran serupa terbentuk di wajahku. 


Di belakangku, Specter lain merendah. Nyaris tersangkut 
salah satu pohon, pesawat itu akhirnya berada cukup dekat 
sampai aku bisa melihat siapa yang menunggu di 
ambangnya saat pintunya terbuka dan landasannya 
melandai. 


"Leila!" Ryan berteriak memanggilku. Matanya membeliak 
tak percaya. "Apa yang ?! Cepat kemari! Bintara akan sadar 
jika kau berlama-lama!" 


Alatas mendorong sesuatu di bawah sana aku tak bisa 
melihat apa persisnya dari atas sini karena keterbatasan 
sudut pandang, tetapi aku bisa mendengar dentang 
logamnya saat menabrak sisi silo. Tangan pemuda itu 
tertadah, dan aku bisa mendengar pikirannya dengan 
begitu jelas, Aku akan menangkapmu. 


Aku menoleh sekali lagi pada Ryan. Dari ketinggian itu, dia 
pasti melihat sosok Alatas menunggu di bawah, dan dia 
jelas melihat ranselku tersandang. "Leila " 


Mata kami bertemu singkat, tetapi begitu intens. Kesadaran 
mengisi sorot mata pemuda itu. Tatapannya yang keras 
melembut dalam sekejap, cahaya matanya meredup. 
Suaranya tak terdengar karena jarak, retih api, deru angin, 
dan kekacauan, tetapi aku bisa mendengar benaknya saat 
Ryan berbisik, "Baiklah ...." 


Sekali itu, akhirnya aku mampu tersenyum padanya. 
"Selamat tinggal, Ryan." 


Aku melompat. 
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SEPERTINYA AKU sempat pingsan saat kami mendarat. 
Samar-samar, aku mendengar suara kaca pecah, desingan 
peluru, ledakan, teriakan, dan tangisan yang tercampur 
tawa histeris. 


Dengan kesadaran makin menipis, aku tidak bisa menjerit 
atau mengeluh. Aku membuka mulut satu kali, memohon 
agar Raios langsung membunuhku saja, tetapi pemuda itu 
tidak menggubrisku sedikit pun. 


Raios terus membawaku sampai ke belakang pagar tembok 
tinggi berlumut, lalu menjatuhkanku ke tanah berbau 
pupuk. 


"Psst!" Seseorang memanggil dari atas. 


Aku mengerjap-ngerjap dan berusaha mendongak di tengah 
rasa pening. Di balik tembok, berdiri bangunan semen tanpa 
cat barak anak laki-laki. Aku melewatinya satu kali tadi pagi 
saat disuruh berkumpul ke lapangan tengah. 


Dari salah satu jendelanya di lantai dua, seorang pemuda 
yang perawakannya mirip Raios mengeluarkan setengah 
badannya. Dia melemparkan sebuah ransel gemuk serta 
jaket parka besar dan kotor, yang langsung ditangkap oleh 
Raios. 


"Tanya dia, Alatas," seru suara lain dalam kamar itu, "berapa 
yang selamat?" 


Alatas Si pemuda yang melemparkan ransel 
mencondongkan badannya ke depan sampai dia nyaris 


jatuh. "Yos! Chandra bertanya, berapa yang selamat dari 
orang-orang yang ikut denganmu malam ini?" 


Raios mengangkat bahu. "Mana kutahu." 
"Raios nggak tahu." Alatas melapor ke balik bahunya. 


"Tanya lagi," kata suara lain lagi. "Cewek yang kata Giok itu 
dia benar-benar membawanya?" 


"Ali tanya, cewek yang oh, itu dia!" Alatas akhirnya 
mendapatiku yang meringkuk di tepi tembok. Aku bisa 
melihat beberapa anak cowok berdesakan dengannya di 
jendela sempit, berseru dan bersiul-siul seolah aku adalah 
tontonan hebat. "Kok, kau bisa selamat, Yos?!" 


"Mantap, Raios dia benar-benar menjemputnya!" 


"Dia betulan mengeluarkan cewek itu dari bangunan angker 
di sebelah?!" 


"Kalau tahu bisa, tadi aku titip satu!" 


Raios mengabaikan mereka semua dan menyandang 
ranselnya. Kubiarkan pemuda itu membungkusku dengan 
jaket parka kebesarannya karena aku merasa butuh 
bersembunyi tatapan para anak cowok di atas membuatku 
jengah. 


Aku bahkan tidak protes saat Raios mengangkatku lagi 
karena: satu, aku tidak sanggup berjalan: dua, suara 
ledakan senjata api terdengar makin dekat: dan tiga, aku 
benar-benar ingin pergi dari bawah tatapan para anak 
cowok itu. 


"Raios, tunggu!" Para anak laki-laki itu saling dorong di tepi 
jendela. "Bantu kami kabur juga " 


Namun, Raios dan aku menghilang dari sana. Kami 
berteleportasi ke antara semak tajam, lagi-lagi di tepian 


pagar. 


Lampu sorot memenuhi lapangan dari menara-menara 
pengintai. Tembakan terdengar jauh, tetapi ada dua drone 
yang melayang di atas kami. 


"Kau bisa Teleportasi." Aku menggeliat di dalam jaket 
parkanya. Rambutku tersangkut semak. "Kenapa kita tidak 
langsung keluar?" 


"Aku tidak hafal tempat ini." 


"Aku hafal," kataku. "Ini tidak jauh dari gerbang utama. Ada 
dua pos di depan dan satu menara pengintai. Parit besar 
menghadang di depan gerbang, diseberangi satu jembatan 
yang mengarah langsung ke jalan dan hutan. Asal kau ingat 
rute dan penampakan jembatannya, kau bisa membawa kita 
ke sana, 'kan?" 


"Bagaimana dengan penjaganya?" 


"Air tidak pasang dan hujan tidak turun belakangan ini. 
Paritnya pasti kering. Teleportasi ke bawah jembatan saja." 


Raios mengeratkan pegangannya padaku, dan kami 
berteleportasi lagi. 


Bebas dari semak, kami diimpit dinding tanah dan 
bebatuan. Tanah kering di bawah kaki, bagian bawah 
jembatan begitu dekat sampai ubun-ubun Raios 
membenturnya. Ketika dia memelototiku, aku berpura-pura 
tak melihatnya. 


"Di dekat sini ada pondokan kecil," kataku. "Kita bisa minta 
bantuan " 


Raios malah duduk bersandar pada dinding parit. "Giok 
belum keluar." 


"Baiklah," kataku. Dia ternyata setia kawan. "Semoga 
temanmu selamat " 


"Aku tidak peduli dia selamat atau tidak," tukasnya. "Dia 
berjanji membawakan sesuatu dari ruang administrasi 
Herde." 


"Eh ... baiklah." Aku merapatkan jaket ke sekeliling tubuhku 
dan ikut mendempet bebatuan parit di sampingnya. Cahaya 
dari dalam Herde masih menyorot sesekali ke luar, 
membentuk siluet jeruji gerbang yang jatuh pada dinding 
parit di depan kami. Suara derap sepatu para Agen 
mendekat dan menjauh silih berganti. "Bagaimana kalau 
kita tertangkap lagi di bawah sini?" 


Raios mengeluarkan sebuah garpu makan dari dalam ransel. 
"Itu buat apa?" tanyaku getir. 
"Senjata," jawabnya singkat. 


Garpu makan sebenarnya adalah benda yang konyol buat 
dijadikan senjata, terutama kalau garpu itu dari plastik dan 
melengkung gemuk. Namun, Raios benar-benar mampu 
membuat benda apa pun jadi tampak berbahaya di 
tangannya. 


"Boleh tidak," kataku, "jangan membunuh orang lagi di 
depanku?" 


"Balik badan saja." 


"angan membunuh orang lagi di dekatku." Mataku 
menelaah hutan dan jalan. Terlintas di pikiranku untuk 


kabur sendirian, tetapi dalam jarak ini penjaga masih bisa 
melihatku. Kecuali kalau Raios mau membantuku. "Hmm, 
kau Fervent apa?" 


Dia melirikku dari sudut matanya, tajam dan berbahaya. 
Tampaknya aku tidak berada dalam posisi untuk membuat 
percakapan. 


"Tidak jadi," lirihku sembari beringsut menjauhinya. 


Saat itulah suara tembakan terdengar, amat dekat hingga 
aku yakin tembakan itu dilepaskan di dekat gerbang. Raios 
mengintip keluar dari bawah jembatan. Apa pun itu yang 
dilihatnya membuatnya berjengit. Lalu, tanpa sempat 
kuhentikan, dia menghilang, berteleportasi ke suatu tempat. 


Aku ditinggal .... 


Kurapatkan jaket parka punya Raios ke sekeliling badanku, 
lalu bangkit dan memelesat keluar dari parit. Apa pun yang 
terjadi, terjadilah. 


Baku tembak masih terjadi, dan lampu sorot makin 
benderang, tetapi tak seorang pun mengejarku. Malah, 
semua tembakan itu tampaknya tidak ditujukan ke arahku. 
Maka, dengan kenekatan terakhir yang kupunya, aku berlari 
ke arah hutan. Aku menjauhi jalan, melewati pondok, dan 
menabrak semak-semak tinggi yang menghadang karena 
aku terlalu takut untuk berhenti atau pun menoleh ke 
belakang. 


Bunyi kepakan sayap burung dan daun bergemerisik sempat 
membuatku melambat, tetapi kemudian kurasakan 
seseorang mengejarku dari belakang. 


Hantu! Aku menyemangati diriku sendiri dengan rasa takut. 
Itu hantu! 


Aku berlari lebih cepat meski kakiku mulai sakit dan dadaku 
sesak. Udara begitu dingin sampai-sampai jaket parka tebal 
ini rasanya tidak terlalu berguna. Sesuatu menggores 
sikuku, mungkin ranting. Ada yang berdesir di atas 
kepalaku, mungkin cabang pohon yang kerendahan. Ada 
yang mengikutiku ... mungkin hantu. 


Rasanya mending dikejar hantu daripada Agen Herde atau 
Raios. Aku memang sempat berniat mati sebelum ini, tetapi 
aku tidak mau tewas ditusuk garpu plastik. 


Saat mencoba menghindari semak setinggi pinggang, 
kakiku terpeleset humus. Tanah ternyata melandai sampai 
membawaku memerosot jatuh, lalu landaian itu menurun 
lebih curam setelah aku menabrak semak berduri. Aku 
terguling sampai menabrak sebatang pohon. Dedaunan 
berjatuhan dan menguburku. 


Aku berbaring sebentar untuk mengatur napas, merasakan 
denyut rasa sakit mulai menyerbu di sekujur tubuhku. 
Kuangkat tubuhku untuk duduk, tetapi punggungku 
berderak protes. Pergelangan kakiku bengkak, kedua 
lututku berdarah, tetapi yang terparah adalah lengan 
kananku ia robek dan darahnya menyecer ke tanah, 
membuatku hampir pingsan melihatnya. Aku tidak berani 
mengecek yang kiri Karena rasa sakitnya hampir sama. 


Keinginan besarku yang menggebu-gebu untuk melanjutkan 
berlari langsung padam. Kurasakan akar pohon bergetar 
saat darahku menggenanginya, dedaunan berubah warna, 
dan tunas-tunas tumbuh menjadi bunga liar di sekitar 
kepalaku. 


"Ibu." Aku mulai terisak-isak di antara dedaunan. "Aku 
capek ...." 


Kubiarkan kesadaranku menyelinap pergi. Mati di sini 
barangkali bukan pilihan terburuk. 


Dalam kegelapan, aku melihat cahaya lampu yang temaram. 
Lalu, wajah ibuku muncul. Tangannya membawa nampan 
berisi secangkir teh hangat untukku. Separuh diriku sadar 
ini mungkin mimpi, tetapi rasa nyaman dan kerinduan 
memblokir kesadaran itu. Bahkan meski ini hanya realitas 
bohongan, semata kilas balik ingatan, aku ingin tetap 
tinggal. 


"Apa masalahnya sudah beres?" Kudengar suaraku sendiri 
bertanya. 


"Belum, Sayang." Ibu menjawab sedih. Aku mengerjap 
lemah, merasakan tangannya di pipiku. "Ayahmu masih 
mencoba membujuk orang itu." 


Orang itu bisa jadi siapa saja yang tinggal di sekitar rumah 
Kami. Entah itu nenek tua dan cucunya yang pemarah di 
sebelah, atau pria setengah baya dan istrinya di seberang 
rumah, atau seorang janda yang tinggal di sebelahnya lagi. 
Mereka tahu aku ini apa, dan kenyataan itu mengusik 
mereka. Sejak Kesatuan NC datang ke kota dan mengadakan 
razia tiap bulan, ayah harus berurusan dengan semua orang 
di lingkungan ini agar aku bisa tetap tinggal bersama 
mereka. Agar para tetangga itu diam. Agar petugas razia 
tidak menemukanku. 


"Ibu dan ayah selalu baik pada mereka," keluhku. "Teganya 
mereka membalas kebaikan itu dengan meminta uang tutup 
mulut." 

"Mereka punya kebutuhan sendiri, Sayang." 


"Kita juga, 'kan?" desakku. "Kebutuhan kita juga banyak!" 


"Tapi, berkat dirimu kita bisa mencukupi semua kebutuhan 
itu." Ibu mengalihkan perhatianku ke ambang jendela, di 
mana sepot besar geranium disiram cahaya. Semua 
tanaman hias selalu tumbuh lebih subur jika diletakkan di 
kamarku. "Kau bilang, ingin punya rumah kaca sendiri." 


"Dan memperbesar toko bungamu," kataku penuh harap. 
Bisa kulihat ibuku tersenyum lagi, lebih sedih dari 
sebelumnya. "Dan membuat taman sendiri. Dan kita bisa 
punya rumah yang lebih besar dan luas, mungkin dengan 
pagar tanaman dan pintu depan yang menghadap matahari 


pagi HI 


Aku belum selesai bicara, tetapi mataku sudah terbuka. Aku 
berbaring di atas tempat tidur dengan seprai hijau-cokelat 
di dalam kamar yang berdinding suram dan berbau jeruk 
dari pengharum ruangan yang bercampur pendingin udara. 
Tidak ada cahaya matahari yang menembus kaca jendela, 
atau tanaman hias di pot-pot. Tidak ada ibu. Tidak ada teh 
hangat. 


Lenganku yang terluka sudah diperban, tetapi hanya itu. 
Kakiku masih bengkak dan wajahku masih sakit. Pakaianku 
berbau tanah dan keringat. 


Saat aku duduk, pintu di seberang tempat tidur mengayun 
terbuka. Seorang anak laki-laki berkacamata muncul dan 
membelalak melihatku. 


"Dia sudah bangun?" Suara lain bertanya di luar. 


"Tidak, belum," jawab laki-laki itu. Dia masih bertahan di 
ambang pintu, menghalangi jalan dengan badannya. "Kau 
mau sekalian kuambilkan cetak biru Kompleks Sentral, 
Raios?" Dia menoleh ke balik bahunya, melihat respons 
orang yang diajaknya bicara. "Oke, kucari dulu." 


Cowok itu menutup pintu. Ketika dia mendekat, barulah aku 
teringat. "Giok, 'kan? Antek-anteknya Raios?" 


Dia memutar bola mata. Baru kusadari ternyata cowok itu 
jauh lebih kecil dari yang kukira, hanya tiga jari lebih tinggi 
dariku. Dia agak kerempeng, bahunya seperti akan jatuh ke 
depan, dan kesannya dia akan terbang kalau aku bersin 
telalu keras. Kacamata bundar memerosot di hidungnya, 
yang kemudian didorongnya kembali dengan jari tangannya 
yang kurus panjang-panjang. Rambutnya yang tipis disisir 
ke samping. Kalau dijajarkan dengan Raios yang 
menggenggam pisau dan garpu makan, Giok tampak seperti 
hidangan pencuci mulutnya Raios. 


Namun, semua kesan lemahnya itu hilang saat aku melihat 
matanya berkilat di balik kacamatanya, penuh perhitungan 
dan berkesan waspada. 


"Biar kutegaskan beberapa hal," katanya dengan suara 
rendah. "Pertama, kita tidak berteman. Kita cuma terpaksa 
sama-sama di sini karena keadaan. Kalau Raios mendadak 
marah dan mencoba memasukkanmu ke pengaduk semen, 
ada kemungkinan aku akan duduk menonton." 


"Aku di sini gara-gara kau," lirihku tak percaya. "Cowok itu 
mengira aku naksir padanya ... tunggu dia tidak pernah 
sungguhan memasukkan orang ke pengaduk semen, 'kan?" 


"Kedua," lanjut Giok seolah tak mendengar ucapanku, 
"Raios tidak suka kalau orang menyembunyikan sesuatu 
darinya. Jadi, kalau kau mau bohong, bohonglah yang 
bagus. Dan jangan seret-seret aku." 


"Tapi kau menyeretku ke dalam masalahmu." 


"Ketiga, bekerjasamalah." Matanya melirik pintu baja seolah 
Raios bisa muncul mendadak menembusnya. Giok 


melanjutkan, "Kau mau bertahan hidup?" 
"Tidak terlalu ...." 


"Nah, aku mau bertahan hidup. Jadi, ikuti saja! Cara terbaik 
bagi mangsa seperti kita untuk bertahan hidup adalah 
dengan menempel di punggung predator. Untuk saat ini, 
yang paling aman adalah menempeli Raios. Pura-pura saja 
jadi pelayannya atau apalah!" 


"Aku mau pulang ...." 


"Pulang ke mana? Seluruh tempat sudah di bawah injakan 
NC. Berani taruhan, rumahmu sendiri pasti sudah tidak ada 
sekarang." Dia mendorong kacamatanya lagi. "Lagi pula, 
aku sudah tidak tahan jadi pelampiasan sendirian. Tiap dia 
Kesal, orang pertama yang kena hajar pasti aku." 


"Dia?" 

"Raios." 

"Kau sendiri yang menempel di pantat predator," ucapku. 
"Punggung," ralatnya. 


"Dan sekarang kau menyeretku supaya kau tidak dihajar 
sendirian." 


"Hei, aku menolongmu, tahu!" Telunjuknya menghujam ke 
arahku. Dia mendesis, mati-matian menahan volume 
suaranya tetap rendah. "Sampai saat ini, orang-orang yang 
bisa bikin Raios kesal dan masih bertahan hidup cuma kita!" 


"Aku, 'kan, tidak minta dibantu!" Aku jadi terpengaruh 
menahan suaraku. "Waktu itu kau tidak berniat 
membantuku juga! Kau takut kena hukum Agen Herde kalau 


Raios sampai membunuhku. Kau takut rencana kalian kabur 
dari sana kacau." 


"Dan rencana kami memang sempat kacau!" balasnya. 
"Raios mendadak jadi goblok gara-gara kau dia 
memanipulasi datamu supaya kau dikira Peledak murni! 
Padahal kau tergolong Cyone langka dan hampir pasti kau 
bakal dikirim ke Kompleks Sentral untuk dikuliti di lab kalau 
ketahuan!" 


"Aku, 'kan, tidak minta!" 


"Kalau saja dia tidak berusaha mengeluarkanmu, semua 
yang mengikutinya semalam ada kemungkinan selamat! 
Dan aku dikepung cewek-cewek psikopat karena Raios 
meninggalkanku di bangsal Jara sendirian tiga cewek 
memegangiku ke tanah dan hampir memotong anuku andai 
saja Agen tidak menembaki mereka!" 


"Rasain!" 


"Kalau kau memang tidak merasa butuh bantuan oke!" Dia 
mundur dariku. Tangannya mengacak-acak laci lemari di 
samping pintu, lalu mengeluarkan beberapa gulungan 
kertas biru besar. Sambil mengapit bawaannya di bawah 
lengan, Giok membuka pintu. Kepalanya mengedik keluar, 
seperti menantangku. Aku pun terpincang-pincah menyeret 
langkah keluar. 


Ruangan ini tampak suram semuanya semen, dinding- 
dinding berplester yang tidak dicat dan dibiarkan gelap. 
Tidak ada jendela di mana pun, hanya ada ventilasi. Raios 
sendiri duduk membelakangi kami di atas kursi-kursi kayu 
yang mengepung meja persegi. Di seberang ruangan, ubin 
lantai berubah warna menandai area dapur yang tampak 
berjamur jorok dan berantakan. Piring-piring kotor 
bertumpukan seperti menara di atas bak cuci. 


Aku mengepalkan tangan untuk membulatkan tekad, lalu 
memukul daun pintu dengan tangan terkepal sampai Raios 
menoleh. Matanya yang biru terang masih tanpa ekspresi, 
seolah-olah dia tidak benar-benar menatap apa yang 
dilihatnya. 


Aku ingin pulang ke rumahku! Kau tidak bisa menahanku di 
sini! Aku merancang-rancang kalimat dengan penuh 
keyakinan. 


"Aku ingin " Suaraku mengecil saat Raios berdiri. Satu 
tangannya memutar-mutar pena. "Aku ingin tahu apakah 
kau suka teh ... soalnya aku pandai bikin teh." 


Aku menyeret langkah ke dapur, lalu mengambil ketel. 
Kulihat Giok menyengir lebar di ambang pintu kamar. Di 
bawah lengan kanannya yang terlipat, tangan kirinya 
mengacungkan ibu jari padaku. 


Sementara aku membuat teh, Giok dan Raios membicarakan 
sesuatu sambil menatap cetak biru yang dihamparkan di 
atas meja. Kudengar mereka menyebut-nyebut "kapal 
bongkar muat", "bungker bawah tanah", dan "Rav" berkali 
kali. 


"Masalahnya adalah kawasan di sekitar Pusat Karantina," 
kata Giok saat aku menunggu air mendidih. "Ada banyak 
drone pengintai di sana. Memutari area itu akan makan 
waktu. Jadi, menurutku kita masuk saja sekalian dan 
hancurkan tempat itu. Ada banyak sekali barang berguna 
yang bisa kita rampas di sana." 


Aku membongkar laci-laci atas dan di bawah konter. Ada 
kotak biskuit, sebungkus keripik yang sudah terbuka, 
beberapa bumbu dapur yang tercampur-campur dan saling 
menempel. Untuk sesaat aku hampir berpikir pergi ke pasar 


atau supermarket untuk mengisi lemari, tetapi kemudian 
teringat ini bukan rumahku. 


" kudengar Truck dan yang lainnya juga bakal kabur kalau 
kita berhasil," kata Giok lagi saat aku mematikan kompor. 
"Mereka menghimpun Teleporter. Kalau rencana 
menyeberangkan Teleporter itu sukses, kita bisa nebeng. 
Aku kenal beberapa kita bisa minta para Teleporter itu 
berangkat ke Kompleks 1 lebih dulu dan menghafal jalurnya. 
Dengan begitu, kita selangkah lebih dekat." 


Sementara aku menyeduh teh, aku mulai memerhatikan 
polanya Giok itu ular, Raios itu elang. Kalau salah langkah, 
Giok jadi mangsa. Namun, untuk saat ini, Giok 
mengendalikan situasi dan membuat elang menuruti arah 
kepalanya. Lagi pula, aku cukup yakin kalau Giok jadi ular, 
dia itu jenis ular yang berbisa. 


Aku baru akan mengembalikan stoples gula yang sudah 
kosong ke tempatnya saat musuh-musuhku menampakkan 
diri. Dengan kaki yang masih bengkak, aku mendapat 
kekuatan misterius untuk melompat ke atas konter dan 
menjerit gila-gilaan. Raios dan Giok mendatangiku: Giok 
membentakku untuk diam, sementara Raios terbengong- 
bengong melihatku berjongkok di atas konter dapurnya. 


"Lihat itu!" bentakku seraya menunjuk seekor tikus yang 
menghilang ke dalam lubang gelap dekat kompor dan dua 
ekor kecoak di antara piring-piring kotor dalam bak cuci. 
"Dapur kalian benar-benar jorok!" 


Raios mengangkat tangannya ke arah dua kecoak 
bersaudara. Lalu, dengan satu gerakan mencengkram, 
keduanya meletup sampai meninggalkan bekas kecokelatan 
para piring. Salah satu antenanya masih utuh dan jatuh ke 
lantai. 


"Apa yang kau lakukan?!" Aku menjerit lebih keras, 
terutama saat Raios mengarahkan tangan ke lubang di 
antara kompor dan konter. "Jangan! Hentikan!" 


"Tapi, kau takut pada mereka," kata Raios seraya menautkan 
alisnya. 


Seekor tikus melayang keluar dari lubang, tergantung pada 
ekornnya di udara, membuatku makin histeris. Jika Raios 
merapatkan kepalan tangannya, aku tak tahu lagi apa yang 
akan tersisa dari si hewan pengerat. 


"Memang takut! Tapi bukan berarti aku menginginkan 
mereka diledakkan atau diremas sampai mati dengan 
Phantom! Hentikan itu! Buang saja keluar!" 


"Jika kau biarkan makhluk ini kabur hari ini," kata Raios 
tajam, "dia akan terus kembali dan mengusikmu lagi. Satu- 
satunya pilihan adalah melenyapkannya." 


"Ya Tuhan! Makhluk apa pun dia, tidak ada yang pantas 
mendapat kematian seperti itu!" Aku mulai sesenggukan. 
Aku takut tikus, tetapi aku lebih takut pada Raios. Sambil 
terisak-isak, aku memohon agar pemuda itu mengampuni si 
tikus. 


"Turuti saja," desah Giok. "Suara cewek ini akan menarik 
patroli kemari." 


Raios melepaskan tikusnya. Si hewan pengerat malang 
(tetapi tetap menjijikkan) langsung pergi dengan linglung 
setelah menghantam lantai dan menghilang ke belakang 
kompor. Kedua cowok itu bubar untuk mengecek apakah 
ada petugas patroli yang mendekat sementara aku masih 
berjongkok di atas konter, mencoba menenangkan diri. 


Setelah Raios dan Giok kembali duduk mengelilingi cetak 
biru di atas meja, aku masih butuh semenit penuh sampai 
isakanku berhenti total. 


Sambil terhuyung-huyung, aku menyajikan teh ke atas 
meja. Aku berdiri memeluk nampan dan menunggu seperti 
pelayan yang baik sampai disuruh duduk, tetapi tidak ada 
satu pun dari dua cowok itu yang menawariku untuk duduk. 


Saat Raios menyeruput tehnya, dia mengernyit sedikit. Aku 
hampir yakin pulpen di tangannya akan menancap ke 
kerongkonganku kalau tehnya mengecewakan. Dengan 
gugup, aku berkata, "Gulanya tidak cukup banyak ... dan 
beberapa tehnya ada yang rusak ... jadi, aku ... anu ... kalau 
tehnya tidak enak ...." 


"Tidak, tehnya sangat enak," katanya. Dia mengangkat 
Wajah, dan entah karena pengaruh asap dari gelas teh atau 
ternyata dia memang manusia, tatapan mata birunya yang 
nyalang tampak menghangat untuk sesaat. 


"Terima kasih," ucapku terlena oleh pujian singkat itu. Aku 
menyengir dan duduk tanpa disuruh. 


"Kau harus berganti pakaian, bukan? Baumu seperti cucian 
Kotor di wastafel," kata Giok di seberang meja. Dia 
melepaskan Kacamatanya yang berembun dan 
mengelapnya ke baju. Aku langsung tahu dia mengusirku 
dari pembicaraan mereka. 


Kutelan rasa sebalku. "Aku tidak punya baju selain yang 
melekat di badanku." 


"Kau bisa pakai bajunya Giok," usul Raios. 


"Ih!" Aku dan Giok berseru bersamaan, lalu kami saling 
tatap dengan sengit. 


"Atau bajuku," desah Raios. "Hanya sementara. Jika petugas 
patroli sudah ditarik mundur dari sini nanti, kita bisa cari 
baju buatmu." 


"Kau sangat baik," kataku terkejut. Anehnya, Raios sendiri 
tampak berkedut kaget di kursinya setelah mendengarku 
berkata begitu. Aku melirik Giok dan berucap sepenuh hati, 
"Beda dengan seseorang." 


Giok menggerutu seraya memasang kembali kacamatanya, 
sedangkan aku beranjak kembali ke kamar untuk berganti 
pakaian. 


Setelah memilih, aku mengenakan sweter dan celana 
training kepanjangan, lalu duduk merenung di atas tempat 
tidur. Giok dan Raios masih membicarakan sesuatu yang 
hanya bisa kudengar setengah-setengah, tetapi aku bisa 
menangkap garis besarnya bahwa mereka berencana 
menyeberangi perairan, pergi ke Pulau Baru di mana NC 
mulai membangun peradaban baru pula di sana. 


Suara cicit tikus terdengar lagi, tetapi aku menahan diri 
agar tidak menjerit. Aku tidak mau melihat Raios beraksi 
dua kali. 


Sembari bengong tak berguna, aku mengelupasi bekas luka 
di kakiku. Pikiranku melayang sesekali ke rumah, keluarga, 
dan teman-temanku. Kurasa, aku takkan pernah bertemu 
mereka lagi. Kalau pun bisa, mustahil aku bisa menyapa 
mereka dengan lagak biasa. Tidak ada orang normal yang 
mau dekat-dekat Fervent. 


Pintu lalu terbuka dengan Giok yang masuk untuk 
mengembalikan semua cetak biru ke tempatnya semula. Dia 
mengamatiku untuk sesaat, lalu berjengit jijik pada luka di 
kakiku. Dia lantas menunjuk nakas di samping tempat tidur 


di mana kotak obat berada dan menyuruhku merawat 
lukaku sendiri. 


"Raios ke mana?" tanyaku saat mendengar suara pintu 
ditutup. 


"Berburu ubur-ubur." 


"Kau Fervent apa?" tanyaku lagi sembari mengeluarkan 
kotak obat. 


"Kalau kubilang aku Relevia, kau akan diam?" 
"Relevia itu apa?" 


Giok membuka salah satu laci meja di samping pintu, lalu 
mengeluarkan sebuah buku yang distapler. Tampak seperti 
buku buatan sendiri, berisi gambar-gambar tempelan dan 
tulisan tangan yang menerangkan tentang Fervor sampai ke 
detail terkecilnya. Saat Herde masih diadakan secara tidak 
resmi dan belum menjadi nama bangunan karantina seperti 
sekarang, yang dibagikan hanya selebaran-selebaran penuh 
tulisan yang menjelaskan gejala Fervor, bukan buku seperti 
ini. 


"Kau membuatnya?" tanyaku lagi, yang dibalas anggukan 
kepala Giok. Dia duduk di atas lemari rendah berlaci, 
menekuri kotoran di sela kuku jari kakinya. Sementara aku 
mulai membaca bukunya dan lupa mengobati lukaku 
sendiri. 


Lengkap sekali. Dengan tulisan kecil-kecil, Giok sampai 
merangkum sejarah NC, T. Ed Company, dan semua tragedi 
yang pernah melibatkan Fervent. Dia mengkategorikan 
Fervent-fervent itu pergenerasi, lalu memisahkan antara 
Multi-fervent dan Fervent biasa. Beberapa tabel penuh 
angka dan diagram terlampir di bagian belakangnya, 


menunjukkan perbandingan jumlah dan karakterisasi Fervor. 
Ada empat halaman yang masih kosong, diberi judul 
"Ledakan Fervor", "Rav", "Kompleks Sentral", dan "Proyek 
Arasy Raven". Kurasa, halaman-halaman itu kosong karena 
dia tidak punya data untuk diletakkan di sana. 


Lalu, aku sampai pada halaman jenis-jenis Fervor. Relevia 
berada di halaman terakhir. Fervor ke-12 yang hampir tidak 
pernah disinggung oleh orang Herde. 


"Benarkah kau punya kekuatan sehebat ini?" tanyaku 
sambil membelalak tak percaya. "Kesebelas Fervor jadi 
satu?" 


Dia berdecak. "Polos amat. Tentu saja tidak. Raios yang 
Relevia." 


Jawaban itu tidak membuatku lega sama sekali. "Berarti ... 
bukankah itu artinya dia tidak terhentikan?" 


"Tidak juga. Justru Relevia yang paling rentan. Fisik manusia 
tidak bisa menanggung Fervor sebesar itu, mereka 
membutuhkan peranti untuk membendung Relevia agar 
tidak meledakkan badan mereka sampai musnah. Relevia 
yang mampu mengendalikan kekuatannya bisa jadi raja 
dunia; kalau salah sedikit, nyawa taruhannya. Lagi pula, 
Raios itu cacat." 


Aku berjengit. "Kau jahat sekali." 


"Tidak. Raios sungguhan cacat. Relevia mestinya punya 
semua fitur sempurna dari masing-masing Fervor, tapi Raios 
tidak. Cyone-nya tidak berguna untuk dirinya sendiri, energi 
api pada Calor-nya cenderung kecil, dan Brainware-nya pun 
bermasalah. Jadi, kau tidak perlu takut pikiranmu dibaca 
olehnya. Brainware-nya aneh, hanya sebatas merekonstruksi 
ingatan seseorang dan ingatannya sendiri." 


"Hah?" 


"Dia bilang ibunya masih hidup, namanya Melynn. Tapi 
terakhir kucek, ibunya bernama Nava, dan wanita itu mati 
waktu umur Raios 4 tahun. Melynn itu ternyata bibinya 
saudari ibunya yang merawat Raios dari kecil, lalu 
menjualnya ke Herde saat umur Raios 12." 


"Jadi, maksudmu Raios membuat ingatan palsu buat dirinya 
sendiri?" Mataku berkaca-kaca. "Kasihan sekali." 


"Yang benar: goblok sekali. Kalau aku jadi dia, bakal 
kubunuh bibiku itu." 


Aku menyeka mata. Rasanya memang salah kalau aku 
bersimpati dengan Raios, tetapi .... 


"Bibinya juga Fervent?" 


"Manusia normal. Kemungkinan besar, ibunya Raios yang 
Fervent, tapi entahlah. Tidak ada informasi jelas tentang 
ibunya. Bibinya juga tampak  menyembunyikannya, 
barangkali malu bersaudara dengan Fervent." 


Aku mulai mengeluarkan obat merah dan kapas dari kotak 
obat untuk kakiku. "Orang-orang normal memang jahat." 


Giok mengangkat alis. "Bukannya orang tuamu orang 
normal." 


"Iya, tapi mereka berbeda," tukasku. "Jadi, tentang Relevia 
... kenapa Herde tidak mengeksposnya?" 


"Kekuatan macam itu berbahaya kalau jadi buruan, 'kan? 
Lagi pula, Relevia itu sendiri adalah hasil mutasi. la baru 
saja dikategorikan jadi Fervor ke-12." 


Aku mengernyit. "Tapi, dari tulisanmu tadi ... awal mula 
membludaknya jumlah Fervent justru sejak Relevia 
ditemukan ...." 


"Kau harus lihat rekam jejaknya dari halaman pertama. 
Dulu, Fervent tidak dikategori seperti sekarang. Dulu 
jumlahnya sedikit sekali: telekinesis, pyrokinesis, teleporter 
yah, klasifikasinya bahkan tidak seketat sekarang. Baru 
kemudian muncul yang namanya Relevia ada beberapa 
nama penting yang kucatat kalau kau memerhatikan: 
Bintara, dia sekarang jadi Komandan NC; Timothy Edison, 
salah satu ketua T. Ed Company yang menjadi tonggak NC; 
Aga Morris, petinggi NC sekaligus T. Ed Co, tapi kabarnya 
kini dia jadi buronan karena bermasalah dengan Bintara dan 
menyalahi prosedur dalam pekerjaannya. 


"Jadi, setelah para Relevia itu bermunculan, kekuatan super 
hasil mutasi itu mulai menurun ke generasi berikutnya. 
Mutasinya tidak lagi terjadi secara acak mungkin masih ada 
segelintir yang acak, tapi mayoritasnya adalah faktor 
keturunan. Kekuatan supernya mulai bervariasi, dan 
muncullah istilah Fervent. Istilah Icore menjadi nama Fervor 
pertama yang dipatenkan." 


Sementara dia berbicara, aku selesai merapikan perban di 
kakiku. Aku kembali berkutat dengan bukunya. "Jadi, pada 
dasarnya semua ini berawal dari Relevia? Tapi, Relevia baru 
dipatenkan setelah 11 Fervor lain diklasifikasikan lebih 
dulu?" 


"Bisa dibilang begitu. Lagi pula, kalau kau telisik lagi, semua 
jenis kekuatan itu tampak tumpang tindih. Aku hampir 
yakin klasifikasi itu sendiri hanya demi kepentingan NC 
untuk memudahkan mereka menangani Fervent dan 
memegang kendali. Phantom, Icore, Brainware, Peledak, 
atau apalah semua itu hanya label yang dibuat NC dan T. Ed 


Company untuk membuat lingkup Fervor lebih sempit dan 
spesifik. Padahal variasinya sendiri seringkali tidak mewakili 
namanya. Contohnya saja, ada Brainware yang bisa 
membaca pikiran orang tapi tak bisa mengendalikannya, 
ada pula yang mampu mengendalikan pikiran dan ingatan 
orang lain tanpa tahu sama sekali isi pikiran yang 
bersangkutan, atau ada pula yang menguasai keduanya. NC 
hanya menyamaratakannya sebagai 'Brainware'. Semua 
kekuatan ini mengalami perubahan dengan sendirinya 
sampai fungsi mereka jadi tampak tumpang tindih." 


"Bagaimana denganku?" tanyaku seraya membuka halaman 
Cyone. "Kekuatanku hanya berguna buat tumbuhan. Aku 
mempercepat pertumbuhan mereka, atau mengubah 
warnanya, kadang saat aku lepas kendali aku membuat 
tanaman tumbuh ke ukuran raksasa. Aku juga pernah 
menghidupkan bunga yang sudah layu walau jarang sekali 
itu terjadi." 


"Aku punya teori: Cyone-mu bermutasi." Giok 
mencondongkan badannya ke depan seperti hendak 
mengatakan rahasia. "Aku kenal seorang Detektor di Herde, 
dia sekabin denganku. Kau tahu Detektor tidak bisa melacak 
Fervent yang sudah mati, 'kan? NC sampai menarik 
kesimpulan bahwa, saat Fervent mati, Fervor-nya ikut sirna 
karenanya tidak ada Detektor yang mampu mendeteksinya 
pada mayat Fervent. Padahal, seseorang di T. Ed pernah 
mengajukan asumsi bahwa Fervor masih ada meski 
inangnya mati, tapi NC menolaknya. Nah, anak yang 
sekabin denganku ini, dia bisa mendeteksi Fervor orang 
yang sudah mati, tapi tampaknya anak bodoh itu tak 
menyadari kekuatannya sendiri. Ini membuktikan NC salah." 


"NC dipenuhi orang-orang normal jahat sok berkuasa yang 
gemar memanfaatkan Fervent semaunya." 


Giok menyengir. "Sepertinya kau benci banget sama 
manusia normal." 


"Karena aku kenal banyak manusia normal egois yang tidak 
mau berdamai dengan Fervent di sebelah rumahnya," 
kataku. "Tak ada Fervent dan manusia normal yang bisa 
bekerja sama." 


"Masa? Buktinya, Raios dan aku bisa kerja sama walau 
beberapa kali dia hendak membunuhku dan aku hampir 
menusuknya saat dia tidur. Kami hanya saling menyayangi 
dengan cara yang ekstrem, tahu?" 


"Iya, tapi " Aku mengerjap. "Tunggu, apa kau bilang?" 


"Kejutan," ujar Giok tanpa semangat sungguhan. "Aku 
bukan Fervent. Aku manusia normal." 


(* *) Thanks for reading 
Secuil jejak Anda means a lot 
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Yeaaay akhirnya bisa updateeeee 


Mau main tebak-tebakan? Kalo ada yang bisa jawab, besok 
saya akan usahain langsung update chapter #83 \( '-' )/ 
udah siap sih, tapi belum di-edit, banyak typo-nya .. 


Kalo nda, hmm, mungkin tertunda beberapa hari (paling 
parah beberapa minggu) lagi... 


Nih: 


- Chapter berapa nama Raios dan Meredith pertama 
kali disebut dalam cerita? 


- Chapter berapa nama Giok pertama kali disebut 
dalam cerita? 


Pertanyaannya beranak 
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Fanart Raios dan Meredith untuk mengambyarkan kita 
semua 


d( d) dari iyan akari 


Fanart super UwU 
() dari winnie bukanberuang 


Terima kasih para pemuda-pemudi bertalenta yang 
mewujudkan secuil demi secuil RavAges dalam bentuk art 
kece dan keren, di mana pun kalian berada (' ') 


P.S. untuk para pengirim fanart tercinta, jangan lupa kasih 
uname -nya biar bisa di-tag saat di-repost yaaaaa. 


Jika fanart-nya hanya untuk simpanan pribadi saya atau 
namanya pengen disamarkan, just tell me (* )b 
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Song credit: 
Hardwell - How You Love Me 
(ft. Conor Maynard & Snoop Dogg) 


PENDARATANKU MULUS. Dan menyakitkan. Saat badanku 
jatuh ke atas lempengan logam, rasanya hampir tak ada 
bedanya dengan dipukuli di punggung, tetapi selebihnya 
aku baik-baik saja. Lalu, aku meluncur lagi ke arah Alatas. 
Dia menangkapku dan mampu bertahan dua detik sebelum 
ikut ambruk kutimpa. 


Tanah amblas di bawah kami, membentuk lajur curam dari 
wilayah pabrik-pabrik T. Ed yang berdiri di atas bebukitan. 
Lereng melandai ke bawah membelah hutan, menuju jalan 
besar beraspal. Logam-logam di bawah kami sebagai alas. 
Andaikata Alatas gagal mengendalikannya, niscaya kami 
sudah mati tersula cabang pohon atau tertimbun longsoran. 
Untunglah semua itu tak terjadi. Paling parah, kami hanya 
tergores kaca-kaca, menelan tanah, mata perih kemasukan 
debu, dan mendapat tamparan ranting yang beterbangan. 


Sayangnya, Alatas gagal mengerem sampai kami meloncat 
melampaui jalan beraspal dan terperosok ke semak-semak 
rimbun di hutan seberang. 


Alatas tertungging di sampingku, terhenti karena gerakan 
sikunya di tanah. Aku sendiri nyaris tidak bisa berhenti 
sampai akhirnya ubun-ubunku mentok di ujung sepatu 
seseorang. Aku mendongak, dan wajah Truck muncul di 
atasku. Dia menunduk dengan tatapan tak percaya 
bercampur jengkel. "Kau pasti bercanda." 


"Hai, Truck." Aku menyeringai. "Aku nggak jadi pulang." 


"Aturan lama masih berlaku," desisnya. Telunjuknya nyaris 
mencolok mataku. "Kalau kau lelet, kutinggal!" 


Di sampingku, Alatas berusaha mengangkat dirinya. "Kakiku 
keseleo." 


Aku ikut duduk. "Kakiku juga terkilir waktu kau 
menangkapku." 


Pemuda itu mengerang saat berusaha berdiri lagi. 
"Pinggangku salah urat." 


"Pinggangku juga." 
"Kok, samaan?" Alatas terbahak. "Jangan-jangan kita jodoh." 


Suaranya mencicit di akhir kalimat saat aku menarik ujung 
bajunya sebagai pegangan untuk bangun. Aku berdiri, 
tetapi Alatas tertungging lagi. 


"Sori," ringisku seraya memapahnya. 


Tidak ada waktu untuk mengobrol dan pamer cedera. 
Specter-specter Bintara masih terbang rendah, tanah makin 
ambrol, dan api mulai menjalar. Bayang-bayang hewan yang 
dilindungi T. Ed berlarian ke arah kota. Kurasa, Kompleks 12 
sebentar lagi akan berubah jadi kebun binatang terbesar. 


Kami menyusuri pinggiran hutan dengan Sabang dan Erion 
memimpin paling depan. Saat menemukan salah satu pos 
jaga NC yang kosong, Sabang mencuri kunci serta mobil 
pikap yang terparkir di depannya. Kami berkendara kembali 
ke kota, meninggalkan ledakan yang masih terdengar serta 
kepulan asap. 


Sabang dan Erion menempati jok di dalam, sementara aku, 
Alatas, dan Truck duduk di atas bak terbuka. Aku sempat 
cemas akan ada yang mengenali wajah kami. Namun, orang- 
orang di sisi jalan disibukkan oleh hewan-hewan kecil yang 
melompat keluar dari bayang-bayang pohon. Mereka mulai 
menunjuk-nunjuk asap di kejauhan, lalu memanggil 
keamanan dan pemadam kebakaran. 


"Orang-orang mungkin belum tahu apa yang terjadi di sana, 
tapi Bintara pasti akan melempar kesalahan pada kita," 
komentar Sabang yang mengemudi, terdengar melalui 
jendela tak berkaca yang menghubungkan bak dengan 
bagian dalam mobil. 


Aku sedang menelaah trotoar jalan saat tangan Alatas 
menangkup wajahku. "Luka bakar," katanya sambil 
mengernyit. 


Aku melirik jari-jarinya yang bergerak di pipiku. "Nanti akan 
sembuh sendiri." 


Aku mengerjap sedikit saat Alatas mendekatkan wajahnya. 
"Aku melihat cahaya dari jendela sebelum rumah sakit itu 
runtuh kau hampir meledak, ya?" 


"Masih sembrono seperti biasa." Truck berkomentar meski 
tak ada yang mengundangnya bicara. 


"Kalau aku meledak, masalah kalian selesai," kataku. "Raios 
mati bersamaku." 


"Dan Pak Timothy," celetuk Sabang. "Juga Meredith." 


"Apa pedulimu?" Akhirnya aku menukas. "Kau, 'kan, 
menyiksa Meredith!" 


"Menurut kalian, Meredith selamat?" tanya Alatas cepat- 
cepat, kentara sekali mengalihkan pembicaraan agar aku 
tak mengajak sopir berkelahi. "Aku sama sekali tak 
melihatnya keluar. Sedangkan bangunan rumah sakit itu 
ambruk cepat sekali." 


"Kurasa, tidak," duga Truck. "Sayangnya, Raios mungkin 
selamat. Tapi, itu keuntungan kita kalau Meredith tewas di 
sana. Raios tahu siapa yang meruntuhkan bangunan itu. 
Kalau akalnya jalan, dia bakal berbalik melawan Bintara 
sekarang." 


"Walau pun itu ayahnya sendiri?" tanya Alatas. 


"Raios hampir tak mengenal ayahnya seumur hidupnya." 
Sabang menimbrung lagi. "Kalau aku jadi dia, aku takkan 
pikir dua kali biar pun ayahku sendiri." 


Aku menyela sambil memeluk lutut, "Meredith masih hidup." 
Truck menelengkan kepalanya. "Kau melihatnya?" 


"Tidak. Aku cuma ... tahu." Bahkan aku sendiri kebingungan 
harus menjawab apa. "Maksudku, aku bisa merasakannya. 
Hampir sama seperti saat aku mengetahui posisi Erion 
begitu saja, mungkin karena pikiran kami sempat 
terhubung." 


"Kau mengetahui posisi Erion?" Truck mengulang. "Dengan 
Brainware?" 


"Kenapa? Semua Brainware bisa melakukan itu, 'kan?" 


Sabang memelankan mobilnya, lalu berhenti di sisi jalan. 
Dia menoleh ke belakang. "Brainware tidak melacak posisi 
orang. Itu adalah pekerjaan Detektor. Mengenai Brainware 
yang mengetahui status hidup-mati seseorang, ada yang 


pernah mengemukakannya itu mungkin saja secara teori, 
tapi belum pernah terjadi. Nah, coba jelaskan lagi 
bagaimana kau bisa " 


"Aku tak mau bicara apa-apa padamu." 


Truck memutar bola matanya. "Kau baru saja bicara 
padanya." 


Sabang menggertakkan gigi. "Berhentilah bersikap 
kekanakan " 


"Jalankan saja mobilnya dan bawa kami ke sarang Calor!" 
bentakku. 


Sabang menjalankan kembali mobil dengan gusar. Keadaan 
pun jadi tegang. 


Aku memejamkan mata dengan letih. Kudengar Truck 
mengeluh karena rambutku melecut wajahnya, jadi aku 
bergeser menjauhinya sampai mendempet Alatas. Saat aku 
terangguk-angguk mengantuk, bahu Alatas menyenggolku 
dan dia berbisik dalam benaknya, Kalau kau mau sandaran, 
boleh, Iho. 
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Kau tidak boleh menggoda cewek yang baru saja putus, 
Alatas. 


Kenapa? 


Pokoknya tidak boleh tetapi aku merosot dan menyandar ke 
lengannya. 


Jadi, aku tidak boleh menggodamu, tapi kau boleh 
menggodaku? 


Aku cuma bersandar, bukannya menggodamu! 
Rasanya sepertinya godaan! 


Oke! Kalau begitu, aku bakal menyandar ke Truck walau 
berisiko dia akan melemparku dari mobil yang tengah 
melaju. 


"Jangan! Sini tidak apa-apa!" Alatas meneriakkannya keras- 
keras. Dia menarik tanganku saat aku mengangkat kepala 
dari lengannya. Truck sampai bertanya apa yang salah 
dengan pemuda itu. Sementara aku menahan tawa geli, 
Alatas tercenung dan memberi tahu Truck, "Leila mau 
menyandar padamu." 


Truck beralih menatapku. "Kubunuh kau." 


Sementara kami bertengkar bertiga di bak belakang, 
Sabang menggumamkan sesuatu mengenai sulitnya 
berkendara dengan sekumpulan Fervent liar sekaligus anak 
bau kencur. Satu jam lebih mobil melaju, kami sampai di 
depan motel tua. 


"Kalian tidak perlu cemas di sini pemilik motel ini bekerja 
untuk T. Ed," kata Sabang seraya menurunkan ransel-ransel 
kami. "Aku akan cari informasi mengenai pergerakan para 
Calor. Ada kemungkinan mereka mengarah ke dalam kota 
ini. Silakan cari makan, bersihkan diri terserah. Tapi, jangan 
jauh-jauh dari sini." 


Pria itu tampak lega sekali saat bisa memisahkan diri dari 
kami. 


Ada dua kamar kosong yang bersebelahan. Ketika aku akan 
menarik Erion, anak itu masih menampikku dan membuntuti 
Truck ke kamarnya. 


"Dia masih membenciku," lirihku nelangsa. 


"Belikan saja dia kue atau sekotak jus." Alatas mengusulkan 
seraya menyandang ranselnya. "Pak Timothy memberi kita 
lumayan banyak uang. Bahkan yang diberikan Embre masih 
ada sisanya." Dia berjengit kemudian. "Aku sampai lupa 
kapan terakhir kali aku pegang uang." 


"Kau mau ke mana?" tanyaku sembari ikut memanggul tas. 


"Telepon umum. Pak Timothy ingin kita menghubunginya 
tiap kita berhenti." 


Aku membeli kopi kalengan dan sekotak jus dari mesin 
minuman, lalu mengekori Alatas sampai ke boks telepon 
umum. Rasanya sudah lama sekali sejak terakhir kali aku 
menggunakan telepon umum saat itu chapter #14, ayah, 
ibu, dan aku baru pindah ke Kompleks 45. Aku berusaha 
menghubungi teman-temanku di Kompleks 44, lalu 
pulangnya aku bertengkar hebat dengan ayah .... 


Tidak banyak yang Alatas bicarakan di telepon, hanya 
melaporkan keadaan kami dan bahwa Sabang masih berlaku 
sesuai prosedur. Bagaimana pun, Sabang masih dalam masa 
percobaan karena tindakannya membawa Meredith. Aku 
sudah menghabiskan kopi sekaleng tepat saat Alatas 
meletakkan gagang telepon. Dia berbisik, "Kau yakin aku 
masih tidak boleh memberi tahu Pak Timothy masalah 
Detektor-ku? Brainware-mu barangkali juga seperti kasusku, 
'kan?" 


"Jangan dulu," kataku. "Aku masih harus memastikan 
beberapa hal mengenai Sir Ted. Kau bisa bicarakan ke Truck 


kalau itu bisa membuatmu tenang." 


Begitu kami berada di luar boks telepon, kakiku jadi berat. 
Aku menoleh, lalu teringat ibuku. Aku meminta uang receh 
Alatas dan bertanya kontak Sir Ted, lalu kembali ke dalam 
boks. Alatas menunggu di luar. 


Ketika aku meminta disambungkan ke ibuku, yang 
menerimanya justru Ryan. 


"Ibumu masih tidak bisa bicara," katanya pelan. Ada suara 
mengisak kecil, yang barangkali adalah ibuku, tak jauh 
darinya. "Kami baru tiba di Kompleks 6." 


"Semuanya?" tanyaku lega. 


"Iya. Selamat semua. Omong-omong, kau dapat salam yang 
lumayan kasar dari si cowok Teleporter." 


Suaraku jadi masam. "Op juga selamat?" 


"Ya. Dia diawasi sempat mencoba kabur untuk 
memperingatkan koloninya." 


Kami pun terdiam canggung sebentar. Setelah jeda itu, Ryan 
berkata kalau ibuku sudah mau bicara. Telepon berpindah 
tangan, aku langsung mendengar ibu menyedot ingus dan 
suara seraknya yang mati-matian dia tekan agar terdengar 
kuat. 


"Kau sudah makan, Sayang? Kalian tidur mana?" 


"Sudah," dustaku. "Ada penginapan bagus," aku melirik 
jajaran kamar motel yang catnya luntur dan bagian bawah 
dindingnya berlumut. Jendela kamarku tidak bisa dibuka, 
pengatur suhunya rusak saat aku masuk tadi, dan dengung 


mesin generator besar di bagian belakangnya mirip suara 
perut Truck. "Ibu sendiri?" 


"Iya, Ibu sudah makan. Ah ya, Leila ... maaf, Ibu mengambil 
bajumu." 


"Benarkah? Baju yang mana?" tanyaku seraya mengetuk 
pintu boks dan memanggil Alatas tanpa suara. Dia 
membantuku melepaskan ransel, lalu memeganginya 
sementara aku memeriksa. "Kemeja yang putih, ya?" 


"Iya .... Leila, apakah bercak-bercak ini ... darah?" 


Seingatku aku sudah mencucinya. "Bukan! Itu ... Alatas dan 
Erion main-main dengan saus." 


"Kapan?" tanya Alatas menganga. Aku mendesis 
menyuruhnya diam. 


"Buat apa, sih, Ibu mengambil baju kotor itu?" 


"Ibu hanya ... Ibu butuh sesuatu yang bisa Ibu bawa tidur 
malam ini." 


Aku terdiam. Mataku jadi panas, dan sesuatu menyumbat 
kerongkonganku. 


"Ibu," kataku dengan suara bergetar. "Coba Ibu periksa 
sakunya." 


Jeda sebentar, sepertinya ibu tengah mengecek. Lalu, suara 
napasnya tercekat. 


"Kancing ayah," kataku karena ibu tampaknya tidak bisa 
berkata-kata. "Itu ... dia melepaskannya karena sesuatu hal, 
dia harus melakukannya untuk menyelamatkanku." Aku 
berhenti sebentar untuk menarik napas dalam-dalam dan 


mendongakkan kepala untuk menahan air mata. "Kancing 
itu di tanganku sampai akhir hayatnya. Kurasa sekarang, 
memang harus Ibu yang pegang. Jangan sampai ada yang 
tahu kancing itu ada padamu, oke?" 


Ibu tersedu lebih keras dan cukup lama sampai aku mesti 
memasukkan koin lagi agar sambungan tidak terputus. Aku 
mendengarkannya menangis selama semenit penuh sampai 
akhirnya dia bisa bicara dengan suara sengau, "Jaga diri, 
Sayang. Cepat pulang." 


Sebelum aku menjawab, ibu langsung memberikan 
teleponnya pada Ryan lagi. 


"Ibumu benar-benar tidak bisa bicara lagi," beri tahu 
pemuda itu. "Ah, ya ... tadi aku dikeroyok oleh Irene dan 
yang lainnya karena tidak membawamu pulang." 


Aku tertawa kecil dengan mata masih berair. "Bagaimana 
keadaan mereka?" 


"Marah, tapi baik-baik saja." 


Muncul rasa bersalah di benakku. Teman-teman lamaku dari 
Kompleks 44 masih memikirkanku sementara aku bahkan 
belum menanyakan keadaan mereka sampai detik ini. Aku 
ingat dari memori Ryan: Irene sekarang yatim piatu, rumah 
Pat kebakaran, dan Blec pernah tertembak saat ikut Ryan 
mencariku. Aku berutang maaf pada mereka jika nanti kami 
bertemu. "Bilang ke mereka, aku kangen." 


"Oke," jawabnya. Jeda lagi. Ryan kemudian berucap, 
"Sampaikan ke cowok yang namanya Alatas itu, sori, aku 
pernah memukulinya." 


"Orangnya di sini," kataku. 


"Aku?" sahut Alatas, masih memegangi tasku. Kutempelkan 
telepon itu ke telinganya. Aku tidak bisa mendengar apa 
yang Ryan ucapkan, dan sepanjang itu semua Alatas hanya 
berucap "oke" dan "tentu" lalu "ya, ya, kau juga, Bung." 


Setelah kami keluar dari boks telepon, aku bertanya, "Dia 
bilang apa?" 


"Minta maaf, nasihat jaga diri Kalian, dan sebagainya." 
Alatas mengangkat bahu. "Oh, dan dia mengajakku 
nongkrong kapan-kapan." 


"Hah?" 


"Katanya, di Kompleks 6 sudah mulai ada sinyal penerimaan 
warga normal terhadap Fervent soalnya beberapa pekerja T. 
Ed, 'kan, ada di sana. Kurasa, itu semacam undangan kalau 
kita selamat dari Kompleks Sentral." 


Aku bersedekap. "Sayang sekali, beberapa hari yang lalu, 
ada cowok yang pesimis setengah mati dia takkan keluar 
hidup-hidup dari Kompleks Sentral." 


Alatas merona. "Itu ... yah, lupakan yang waktu itu. Kau di 
sini sekarang. Ibumu menunggumu pulang. Jadi ... kita harus 
selamat, 'kan?" Matanya mengerjap ke jalan, seperti 
mengingat-ingat. "Sepertinya, tadi mobil kita melewati toko 
kue." 


Aku mengulum senyum seraya mengambil kembali 
ranselku. "Kadang aku lupa kau dua tahun lebih tua dariku." 


"Tiga tahun, sebenarnya." Alatas menyengir. "Aku sempat 
mengecek tanggal dengan Mo ... rupanya ulang tahunku 
sudah lewat. Kepalaku dua sekarang." 


"Kau kepala dua sekarang." Aku membetulkan, lalu 
terperangah. "Kapan?" 


Dia mengangkat bahu. "Barangkali saat aku dioperasi habis 
tertembak? Sekitar itulah. Soalnya, saat aku mengecek di 
bungker Raios, tanggalnya belum " Dia tersentak saat aku 
menarik bagian depan bajunya. "Ke mana?" 


"Beli kue." 
"Buat Erion?" 
"Buatmu juga." 


Alatas berhenti mendadak. Aku menoleh dan melihatnya 
memegangi tanganku dengan ragu. Awalnya, aku menebak 
kalau dia malu karena merasa sudah terlalu tua untuk kue 
ulang tahun, tetapi Alatas kemudian memohon, "Bisa kita 
sekalian beli yang ada lilin angka 20-nya?" 


Akan kutukar angka itu jadi 02 nanti, batinku gemas. "Bisa." 


Pertama-tama, kami mencari jaket yang lebih tertutup agar 
bisa membaur di jalan, lalu berganti di toilet umum. Kuikat 
rambutku seadanya dan memasang tudung jaket. Alatas 
butuh topi di balik tudung itu Karena warna matanya yang 
terlalu mencolok. Kami pun menyisir kota Kompleks 12. 
Sudah seminggu lebih kami di sini, dan aku masih kesulitan 
menaksir luasnya tempat ini. 


"Bagaimana caranya Op bisa mengingat detail tempat ini?" 
Aku bergidik, teringat betapa mudahnya dia pernah muncul 
di kamar penginapan kami. 


Alatas mengerjap. "Bukan cuma tempat ini. Dia mengingat 
banyak Kompleks. Tapi, bukan hanya itu yang bikin Op jadi 
Teleporter paling mahal; dia punya rekor memindahkan 


sebuah mobil patroli NC bersamanya mobil yang sedang 
melaju sampai menghancurkan sebuah pemukiman. Itulah 
alasan dia berakhir di Herde." 


Aku mengangkat alisku tinggi. Bagi  Teleporter, 
memindahkan objek bergerak memang hampir mustahil. 
Dan kalau diingat lagi, Op pernah memindahkan kami 
berempat sekaligus. Kurasa, selama ini aku memang terlalu 
meremehkannya hanya karena Op tampak seperti orang 
yang tidak beres kalau dilihat sekilas. 


"Dan tempat dia mendarat selalu akurat," tambah Alatas. 
"Aku jadi kepikiran ... apakah Op itu Teleporter-nya sama 
seperti Detektor-ku dan Brainware-mu." 


Kuceritakan padanya kilasan ingatan Meredith mengenai 
catatan Giok. 


"Mutasi dan keturunan?" Tatapan Alatas jadi kosong. "Bukan 
Ledakan Fervor? Jujur saja, selama ini aku menghafal Fervor 
tanpa paham apa yang kuhafal itu." 


"Ini sederhana Alatas." Aku menekankan. "Fervent adalah 
manusia bermutasi. Ada suatu faktor X dalam diri kita yang 
disebut Fervor. Tubuh kita beradaptasi dengan Fervor ini. 
Tapi, dari ingatan Meredith, Fervor kita juga bermutasi. Nah, 
mutasi tidak terjadi besar-besaran seperti sekarang kecuali 
dalam rentang waktu tertentu atau ada yang memicunya. 
Barangkali 'Ledakan Fervor' itu memang ada, tapi bukan 
'ledakan' seperti yang kita pikir selama ini. Kau tahu mutasi 
adaptif?" 


"Tidak kedengaran sederhana sama sekali." Mata Alatas 
menerawang ke seberang jalan, menatap pameran mobil 
sepi dan motor-motor pajangan. 


Aku mendesah, "Baiklah, mungkin memang harus 
dibicarakan dengan Truck. Omong-omong, cowok bernama 
Giok itu kau tahu bagaimana dia masuk Herde?" 


Alatas mengenyit. "Seingatku, dia menyerahkan diri. 
Katanya, keluarganya mati, jadi dia sudah tidak punya 
siapa-siapa lagi buat mengurusnya dia masuk waktu 
umurnya 13." 


"Dia Fervent apa?" 


Alatas mengangkat bahu. "Mungkin X. Dia sering 
memergoki teman-teman sekabinku menyelundupkan rokok 
dan ganja. Atau bisa juga Teleporter, soalnya aku sering 
melihatnya muncul mendadak." 


Masalah Giok langsung buyar dalam kepalaku karena, 
setelah menyeberangi jalan, baru beberapa meter dari 
showroom, aku melihat seragam Calor di antara kerumunan 
yang juga menyeberang. Total ada enam orang dari mereka. 
Alatas dan aku berpandangan kami sama sekali tak 
mengenali wajah-wajah itu, tetapi mereka jelas mengenali 
kami karena, dari gelagatnya, mereka mengikuti kami. 


Alatas bertanya gugup seraya menurunkan lidah topinya, 
"Menurutmu, mereka mau menangkap kita atau cuma mau 
lihat-lihat pameran mobil itu?" 


Aku memukul kepalanya dan memaksanya berlari. 


Keenam Calor itu ikut mempercepat langkah mereka. Jelas 
sekali yang ada dalam tatapan nyalang itu bukan niat 
menyapa. 


"Tunggu!" Alatas berseru. "Bukannya ini tujuan kita? Bicara 
dengan mereka?" 


"Mereka bukan Embre! Mereka cuma kaki tangannya bisa 
jadi sudah resmi menjadi kaki tangan Bintara!" teriakku 
gusar. "Kalau kau mau negosiasi tentang nyawamu, Alatas, 
bicaralah pada kepalanya, bukan kaki atau tangannya!" 


Tiga Calor lagi datang dari depan. Alatas menarikku 
berbelok ke celah antara bangunan toserba dan ruko yang 
menjual oleh-oleh. Sampah bertumpukan menghalangi jalan 
di gang sempit itu dan seekor kucing botak mendesis ke 
arahku. Para Calor masih membuntut, tetapi faktor ukuran 
badan memperlambat mereka. 


"Leila ..." panggil Alatas saat kami baru mencapai setengah 
jalan menuju ujung gang. "Enam tambah tiga itu sembilan, 
'kan?" 


"Satu lagi ucapan bodoh dari mulutmu, Alatas, aku 
bersumpah " 


"Maksudku, tadi yang mengejar kita ada sembilan. Tapi, 
yang ada di belakangku sekarang cuma berempat." 


Aku berhenti, lalu menyumpah saat melihat lima Calor lain 
entah bagaimana telah memotong jalan. Kini, mereka 
menghadang kami di ujung satunya, sementara empat 
teman mereka masih mengejar di belakang. 


"Naik!" desakku. Kami merentangkan tangan dan kaki pada 
dua sisi tembok bata yang berseberangan. Sempitnya jarak 
antar kedua tembok dan dinding bata yang berbonggol- 
bonggol wmemudahkanku untuk mengimbangi Alatas 
memanjat. Ada tangga darurat menuju balkon di bangunan 
ruko, tetapi tangga itu masih terlalu jauh untuk diraih, 
sedangkan para Calor sudah tiba di bawah kami. 


Alatas tersengal di atasku. Tangannya menggelincir. 
"Seharusnya tadi kita ajak Erion. Phantom-nya berguna 


sekali di saat seperti ini." 


Mendengarnya, aku jadi gusar. "Dia masih marah padaku, 
ingat?!" 


Kulayangkan kakiku ke panggulnya sampai Alatas terdorong 
ke jendela bangunan ruko. Kami sama-sama terpekik saat 
setengah badannya masuk ke dalam. Kami tak 
memperhatikan sebelumnya karena tirainya dari anyaman 
bambu yang bergeming, tetapi jendela itu ternyata terbuka. 


Alatas segera menarikku masuk lewat jendela yang sama. 
Kami menyusup masuk ke kamar seseorang. Lampunya tak 
menyala, maka kami bergerak dalam kegelapan, meraba 
dinding sampai mendapatkan pintu, lalu keluar ke ruang 
televisi. 


Di atas sofa, seorang pria gemuk tertidur sambil memeluk 
semangkuk berondong jagung. Televisi menyala, 
menayangkan film yang mendadak disela oleh berita. Ada 
foto wajahku dan Alatas, berganti-ganti dengan wajah Truck 
dan Erion sesekali. Tajuknya: Dicari: Fervent maniak, 
berbahaya, baru saja terlihat di Kompleks 12 dan 
menyebabkan kebakaran hutan di perbatasan Kompleks. 


Sementara Alatas memantau dari jendela di belakang sofa, 
aku mencomot berondong jagung di pelukan si pria gemuk. 


"Banyak mobil patroli NC di bawah," beri tahu Alatas. 
"Artinya para Calor memang sudah mengikuti Bintara. Eh, 
aku minta pop corn-nya." 


"Tapi, kita belum melihat Embre atau Pascal," kataku, lalu 
menjumput lagi segenggam berondong jagung untuk 
ditampung di tangannya. "Yang terpenting sekarang lolos 
dari mereka. Tapi kita tidak bisa kembali ke motel jika 
dibuntuti." 


Terdengar bunyi sesuatu yang jatuh dan pecah dari dalam 
kamar gelap tempat kami menyusup masuk. Tampaknya 
para Calor masih mengerjar kami. Pria gemuk terbangun, 
Alatas dan aku berjongkok di belakang sofanya. 


"Siapa di situ?!" bentak si pria gemuk seraya 
mencampakkan mangkuk berondong jagungnya. Dia 
mengeluarkan pistol dari laci nakas. "Aku bersenjata!" 


Mana senjatamu? tanyaku tanpa suara ke Alatas. 


Dia menggeleng. Kutinggal di kamar motel. Kita, 'kan, cuma 
mau beli kue. 


Kami merangkak menuju pintu keluar. Alatas memutar 
kenop tanpa suara dan membuat engselnya hening saat 
pintu mengayun terbuka. Tanpa membuang waktu, kami 
menyelinap keluar dan menuruni tangga melingkar, 
melompat masuk ke bagian toko suvenir di lantai bawah, 
mengejutkan beberapa penjaga dan kasirnya. 


Melewati rak jajanan, Alatas dan aku mengambil beberapa 
bungkus camilan dan kue kotakan, lalu melintasi kasir 
dengan meletakkan begitu saja setumpuk uang. Kami tak 
punya waktu untuk menunggu kembalian atau struk 
pembayaran. Setidaknya, kami membayar, karena saat itu 
orang-orang mulai memanfaatkan situasi ricuh untuk 
menjarah toko. 


Kami kembali ke jalan. Suara sirene bergaung dan derap 
sepatu para petugas NC mengubah atmosfer jalan. Para 
Calor mulai dikenali dan menambah kepanikan di antara 
orang-orang normal. Bahkan, para Fervent yang tak diincar 
pun tampak gugup, berlarian menghindari petugas razia. 
Kerumunan jadi gelisah dan terpencar. Segera saja dua 
orang petugas menoleh ke arahku, lalu memberi tahu 
rekannya. 


Alatas dan aku terpaksa berbelok kembali ke arah 
showroom, di mana penjarahan yang paling parah terjadi. 
Orang-orang sudah tak sabar meninggalkan area ini 
sebelum jalan ditutup. Para pekerja showroom memekik- 
mekik meminta pertolongan petugas patroli dengan sia-sia. 


Alatas membobol pintu salah satu mobil sementara aku 
meneriaki pegawai yang panik, "Masuk! Kemari Pak, petugas 
itu tidak akan mengindahkan Anda!" 


Hanya segelintir yang mendengarkanku: dua gadis muda 
berseragam SPG ketat, yang memapah satu pria setengah 
baya ketar-ketir yang memegangi dadanya karena punya 
penyakit jantung, serta satu pemuda yang terluka kakinya. 
Mereka berjejalan di belakang, berkeringat sambil tersengal- 
sengal. 


Begitu Alatas mengambil tempat di belakang kemudi dan 
aku duduk di jok sebelahnya, salah satu SPG di jok 
belakangku memberikan kunci mobilnya. Aku mengajak 
mereka bicara untuk menenangkan, bertanya di mana 
rumah sakit dan sebagainya, sementara Alatas menyalakan 
mobil. 


Kuamati Alatas mengatur tuas gigi, satu tangan di setir. 
Kucengkram tepi jok dengan gugup. "Apakah kau bahkan 
pernah menyetir mobil?!" 


"Tunggu sebentar," ucap Alatas seraya menginjak pedal gas 
perlahan. Mobil maju setengah meter ke depan. "Yak! 
Sekarang pernah." 


"Oh, Tuhan ...." 


Alatas membawa kami berputar-putar menghancurkan 
showroom mobil karena banyaknya Fervent yang kocar-kacir 
menghalangi jalan, beberapanya mencoba memaksa masuk 


ke dalam mobil kami. Saat kesabaranku mulai habis, aku 
berteriak, "Tabrak saja mereka, Alatas!" 


"Tidak bisa! Mereka pejalan kaki!" 


Sepuluh menit berlalu, dan Alatas akhirnya capek mengejar- 
ngejar pantat mobil yang kami kendarai. Dia membawa kami 
keluar melalui jendela-jendela besar yang kacanya sudah 
pecah berkeping-keping. Kami menabrak pembatas jalan 
yang dijaga tim anti-huru-hara, melanggar parameter, 
melewati para Calor yang sudah menyemburkan apinya. 
Kami nyaris melenceng dari jalur di jembatan layang. 
Beberapa kali badan mobil memercikkan api karena 
bergesekan dengan trotoar hingga Alatas akhirnya mulai 
terbiasa dan mampu mengebut dengan wajar. 


Begitu kami tiba di rumah sakit, Alatas memanggil bantuan. 
Para perawat menghambur keluar dengan kursi roda dan 
tandu. Namun, pria setengah baya itu, meski bajunya basah 
oleh keringat dan wajahnya tampak gelap, justru 
mengerjap-ngerjap heran dan akhirnya mampu berbicara, 
"Aku ... sudah tidak apa-apa." 


"Luka di kakiku juga sudah menutup." Si pemuda yang 
dipapah temannya berkata dengan bingung. Darah di kain 
celananya bahkan belum kering. 


Alatas bertemu pandang denganku. Bibirnya bergerak, 
Cyone-ku? 


Saking jarangnya Cyone Alatas berguna, aku sampai lupa 
dia memilikinya. Lagi pula, aku terbiasa melihat Truck yang 
menutup luka dan menstabilkan detak jantung dalam 
hitungan detik. Yah, kurasa, hampir tiga puluh menit 
perjalanan menuju rumah sakit memang memberi waktu 
pada Cyone Alatas untuk bekerja. Namun, untuk amannya, 
kedua lelaki itu tetap dibawa ke dalam untuk ditangani. 


Saat itulah jumbotron di gedung-gedung dan di atas 
jembatan layang, yang awalnya menayangkan iklan, beralih 
menampakkan wajah kami. Tajuknya kurang lebih: maniak 
berbahaya, baru saja menimbulkan huru-hara di Kompleks 
12. Kedua SPG yang masih bersamaku terpana ke 
jumbotron, syok karena telah berkendara hampir 30 menit 
bersama salah dua buronan. Alatas dan aku buru-buru 
masuk ke mobil, tetapi Alatas bergerak dengan sangsi. "Ya 
Tuhan, kita mencuri mobil ...." 


Kami tersesat jelas saja. Setelah berkendara cukup jauh, 
kami meninggalkan mobil curian itu di pinggir jalan, lalu 
jalan kaki sambil membawa barang-barang. 


"Kau lihat gambar kita di tv besar tadi?" tanya Alatas 
sembari menarik tudungnya lebih rendah menutupi wajah. 
"Itu fotoku yang paling ganteng." 


"Aku terlihat seperti ibu tirinya Putri Salju," keluhku. "Bukan 
pose terbaikku." 


Alatas dan aku mampir ke telepon umum lainnya di sudut 
gang kotor yang lembap dan gelap di bawah jembatan 
layang, lalu menghubungi Sir Ted untuk meminta bantuan. 
Kami disuruh menunggu dua menit dan menghubunginya 
sekali lagi. Pada telepon kedua, Sir Ted memberi kontak lain, 
yang menyambungkan kami pada seorang Agen T. Ed. Dan 
Agen itu sedang bersama Sabang. 


"Anak-anak debil berotak udang!" Sabang menyumpah 
keras sekali. Padahal telepon ada di telinga Alatas, dan aku 
tetap mendengar suaranya. "Orang-orang ahmak kalian 
semua! Bambung, dungu, bebalnya tidak ketolongan! 
Bahkan Ryan dan Mo saja pasti lebih berguna daripada 
kalian " 


Kurebut gagang telepon dari Alatas. "Kau mau menolong 
Kami atau tidak?!" 


"Anak-anak geblek pandir sudah kubilang jangan jauh-jauh 
dari motel " 


Aku memasukkan gagang telepon ke dalam ransel, 
meredam suaranya. Aku menunggu sampai jatah 
menelepon kami hampir habis. Alatas memasukkan koin 
lagi, dan aku mengeluarkan gagang telepon dari tas. Saat 
meletakkannya kembali ke telinga, Sabang sedang 
memanggil-manggil namaku tak sabaran. 


"Kau tidak mendengarkanku sama sekali sejak tadi, ya, 
bocah dogol?" 


"Tidak," jawabku. "Sekarang, kami mesti ke mana? Kami ada 
di gang, di samping toko baju, dan di seberang ada sebuah 
penatu." 


Kudeskripsikan semua yang kulihat sampai Sabang bisa 
meraba-raba lokasi kami. Pria itu menyuruhku dan Alatas 
menunggu di sana sampai dia menyusul. 


Jalan di atas jembatan layang masih ricuh. Petugas kocar- 
kacir, beberapanya meneriakkan panggilan darurat perihal 
hewan-hewan liar yang masuk kota, sisanya masih mencari 
kami berdua. Helikopter serta drone hilir mudik. Alatas dan 
aku bertahan di gang gelap itu, duduk di atas tempat 
sampah besar, diapit box telepon umum dan wadah sampah 
lainnya. Kami membuka bungkusan kue-kue berkeju isi 
cokelat yang kami beli. Kami terlalu lapar untuk 
memperhatikan di mana kami duduk. Lagi pula, kami 
pernah makan di dekat hal-hal yang lebih buruk lagi. 


Kuhentikan Alatas dari mencomot bolu kotakan. Khusus 
yang itu, kami harus menunggu sampai ada Truck dan Erion. 


"Kalau Cyone-ku tidak lambat, aku sama hebatnya dengan 
Truck." Alatas merenungi keju di atas kuenya. Cokelat 
menempel di ujung hidungnya. "Atau mungkin karena aku 
Multi-fervent. Biasanya Multi-ferrent memang kurang 
unggul Fervor-nya daripada Fervent biasa, kecuali Erion." 


"Perutku seperti diremas tiap kali memikirkan Erion." 
Tanganku bergerak refleks menyeka cokelat di wajahnya. 
"Ini rekor terlama dia marah padaku." 


"Dia mungkin sering berlagak tua, tapi bagaimana pun Erion 
masih anak-anak. Erion hanya belum mengerti kalau saat itu 
kau tidak bisa memilih demi ibumu. Nah, dia akan 
memaafkanmu setelah melihat bolunya." Kali ini, keju yang 
menempel di pipinya. Aku menyapunya lagi dengan desisan 
terganggu, tetapi Alatas menggigiti kuenya seperti orang 
yang baru pertama kali bertemu cokelat dan keju. 


"Ya. Truck sekali pun mungkin akan bersikap baik padaku 
begitu melihat bolu ini. Oh, ya ampun bisakah kau berhenti 
menempel remah kue di mukamu!" 


"Hmm." Dia mengangguk-angguk sambil mengunyah. "Aku 
sengaja." 


Aku terpana sesaat, lalu mendorong tangan Alatas yang 
memegangi kue sampai seluruh keju itu menempel di 
bibirnya. Dengan puas, aku tergelak. Bahkan saat aku 
menenangkan diri untuk minum, aku harus berjuang agar 
air itu tidak keluar lewat hidungku. Alatas sendiri tak 
kunjung membersihkan wajahnya dan hanya duduk diam 
sampai aku tak bisa memutuskan apakah dia sedang 
merajuk. 


"Kau tidak akan menghapus noda keju itu dari wajahmu?" 


"Aku menunggu pertanggungjawabanmu." 


"Aku bisa menyiram mukamu pakai air minum ini sampai 
bersih kalau kau mau," kataku. Akhirnya, Alatas menyeka 
sendiri remah keju dari wajahnya. 


Sementara dia menghabiskan air minum di botol, aku 
membereskan sampah panganan kami. Aku hampir selesai 
saat Alatas bertanya, "Boleh aku tahu kenapa kau akhirnya 
memutuskan ikut bersama kami lagi?" 


Selama beberapa detik, aku terdiam.  Kulanjutkan 
memasukkan bawaaan ke dalam tas dan membuang 
sampah, lalu duduk kembali di sebelahnya. 


"Aku hanya merasa ... sudah terlalu banyak yang berubah." 
Aku memulai sambil menekuri jari tangan. "Mungkin aku 
memang Fervent sejak lahir, tapi aku tidak mengetahuinya. 
Walau aku bukan termasuk orang-orang normal itu, tapi aku 
hidup sebagai dan di antara warga normal selama ini. Berkat 
ayahku." 


Alatas mengangguk-angguk memahami. Dia sendiri pernah 
merasakan 15 tahun hidup di antara orang normal di bawah 
perlindungan keluarganya. 


"Sekarang, jatahku hidup sebagai warga normal sudah 
habis. Itu berlaku sejak aku kabur dari rumah, tapi aku baru 
benar-benar menyadarinya setelah ayahku meninggal." Aku 
mengerjap untuk mengusir air mata. "Bahkan jika aku 
berkeras pulang sekarang, orang-orang takkan 
memandangku dengan cara yang sama lagi." 


Aku teringat cara Ryan menata kalimat, mati-matian 
berusaha meninggalkan kesan seolah-olah aku terpisah dari 
golongan Fervent yang tengah dibicarakannya di saat dia 
sendiri menyadari kalau aku memang salah satu Fervent- 
fervent itu. 


"Terutama, di saat-saat seperti ini saat Fervent dan orang 
normal masih saling berprasangka buruk satu sama lain. 
Kalau aku ikut ke Kompleks 6, aku mungkin akan 
menyusahkan ibuku dengan pandangan orang-orang 
terhadap kami di sana." 


Alatas mengangguk lagi. "Sebenarnya, Leila, ini juga 
alasanku bergabung dengan T. Ed. Bukan semata karena 
Truck mencari seseorang maksudku, itu juga salah satu 
alasannya. Kurasa, T. Ed lebih memikirkan bagaimana 
membuat warga normal dan Fervent bisa hidup dan bekerja 
di tempat yang sama, ketimbang NC yang hanya 
menitikberatkan segalanya pada Fervent sebagai sumber 
daya utama." 


Aku menoleh dan menatap wajahnya yang dijatuhi bayang- 
bayang. Lampu jalan di kejauhan mempertegas siluet pada 
lekuk pipi dan rahangnya. 


"Maksudku, lihat pabrik-pabrik yang baru kita tinggalkan," 
lanjutnya. "Pernah ada orang-orang normal dan Fervent 
yang bekerja sama-sama di sana. Sejak Kompleks didirikan 
oleh NC, seluruh pekerjanya diganti jadi Fervent dan ini 
pasti terjadi di semua tempat. Bahkan saat kita dirawat di 
rumah sakit T. Ed, orang-orang yang merawat kita adalah 
Fervent dan orang normal. Mereka mungkin sempat takut 
pada Erion karena cerita-cerita seram orang NC, tapi mereka 
tidak bersikap begitu terhadap rekan mereka karena mereka 
terbiasa dengan satu sama lain. Kurasa, itulah yang T. Ed 
coba wujudkan. Dan, aku bisa membantu mereka." 


Separuh benakku ingin masuk ke bak sampah karena malu. 
Aku tidak sanggup mengatakan pada Alatas bahwa motivasi 
terbesarku di sini adalah Bintara. Dendam begitulah ibuku 
menyebut tatapan mataku saat mendengar suara Bintara. 


Tentu saja aku ingin lekas kembali ke rumah, ke pelukan ibu, 
bersama teman-teman lamaku, bersama Alatas, Truck, dan 
Erion juga. Namun, setiap kali aku menutup mata, aku 
melihat sosok Bintara dalam kegelapan. Aku melihat 
bayang-bayang Raios di sudut mataku. Aku merasa mereka 
akan membunuh lebih banyak orang yang kukenal. Akan 
lebih banyak yang bernasib sama dengan ayahku. 


Bahkan meski aku tidur di dalam pelukan ibu saat itu, 
terornya masih ada. Di atas ranjang, aku mengira bahwa aku 
tidur di atas tanah berbantalkan batu, diintai puluhan mata 
yang kelaparan di Garis Merah. Ketika memakan sesuatu 
yang layak di sisi ibuku sekali pun, yang terekam jelas oleh 
otakku justru panganan kedaluwarsa yang telah berjamur 
dan berubah warna. 


Saat ibu mengajakku mengobrol, pikiranku ke mana-mana: 
bagaimana jika seseorang mendobrak masuk dan 
menembaki kami? Bagaimana jika bangunan ambruk 
bersama kami di dalamnya? Di mana Alatas? Apakah Erion 
sudah makan? Apa Truck baik-baik saja? Apakah yang 
kucium ini bau mesiu atau imajinasiku semata? Apakah 
suara di luar itu pertanda bahaya atau tak berarti apa-apa? 


Aku hanya ingin mengakhiri itu semua. Aku takkan bisa 
tidur nyenyak selama Bintara masih ada di luar sana. 
Begitulah aku sampai pada satu kesimpulan: aku harus 
mengakhiri nyawa pria itu. Itulah prioritasku. Jalan tengah 
antara Fervent dan orang normal hanya tujuan nomor 
sekian. 


Namun, di sinilah Alatas, masih berandai-andai sesuatu 
yang bahkan tak berani kuimpikan: "Bayangkan kalau 
Fervent mau membantu warga normal, dan warga normal 
tidak memanfaatkan Fervent. Tidak ada prasangka. 
Sejujurnya aku sendiri juga pernah punya prasangka buruk 


macam itu, tapi kita bisa sama-sama berubah, 'kan? Kalau 
bisa seperti itu, Erion mungkin bisa ... entahlah sekolah, 
barangkali? Punya teman sungguhan? Ya, Tuhan, kau 
percaya itu, Leila? Umurnya baru 10 tahun dan dia sudah 
jadi buronan nasional." 


Tanpa kusadari, aku sudah menopang dagu dengan sebelah 
tangan, tersenyum menyimaknya. "Menurutmu kita bisa 
membuat akur Fervent dan orang normal? Bahkan saat 
sesama Fervent sendiri berebut wilayah kekuasaan dan 
sesama orang normal saling tusuk dari belakang?" 


Alatas mengangkat bahu. "Kita baru saja lolos dari razia, 
dibantu orang-orang normal, dan kita mengemudikan 
mereka ke rumah sakit. Itu pemulaan, 'kan?" 


"Lalu, kabur dengan mobil pamerannya " 


"Leila ..." keluhnya, membuatku mengulum senyum geli. 
Alatas melirikku dari sudut matanya. "Aku tidak boleh 
menggodamu," gerutunya. "Tapi yang kau lakukan sekarang 
ini menggodaku." 


Aku tersedak tawaku sendiri. "Tapi, aku tidak melakukan 
apa-apa." 


Alatas menunduk menatapku. "Kau tidak tahu senyumanmu 
seperti apa." 


Aku mengerjap, merasakan suhu naik di balik kulit wajahku. 
Tak peduli berapa kali pun aku melakukannya, menatap 
mata hijau-biru Alatas selalu saja seperti hal baru bagiku. 
Padahal, sorot lembut matanya tak pernah berubah. 
Matanya menelusuri wajahku, lalu berhenti di bibirku. Isi 
pikirannya terdengar jelas seolah dia meneriakkannya 
keras-keras. Matanya naik lagi, menjerat mataku. 


"Kau sadar, 'kan," kataku saat Alatas membungkuk ke 
arahku, "aku belum mandi, wajahku kotor, rambutku kusut, 
mulutku bau cokelat dan keju ... dan yang utama, aku 
sedang duduk di atas tempat sampah." 


"Kau selalu cantik, tuh," bisiknya sambil menyengir di depan 
wajahku. "Kapan kau bakal mengerti, Leila, kau cantik 
Karena kau pemberani dan kuat di mataku " 


Aku meraih bagian depan baju Alatas, menariknya, dan aku 
yakin kalian tahu apa yang terjadi selanjutnya. 
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ARKA, PEMICU, Detonator, Lenx ... banyak sekali alat-alat 
yang dikembangkan dari Fervent. Belum lagi jika 
menghitung proyek-proyek gabungan dan pesawat Specter 
yang teknologinya melibatkan penyemaian banyak Fervent 
sekaligus. 


Belakangan aku tahu kalau Giok menyimpan alat-alat 
macam itu, bermula dari aku yang memergoki lensa 
Kacamatanya yang ternyata lensa kaca biasa. Cowok itu 
memang rabun jauh, tetapi di balik kacamatanya, dia 
memakai Lenx, disemai dari seorang X, didapatnya dari 
seorang 'teman' di T. Ed Company. Maka aku langsung 
menyudutkannya sampai dia bersumpah bahwa dia tak 
pernah mengintipku. 


"Sori saja, aku nggak punya waktu memikirkan cewek! Kau 
juga bukan tipeku sama sekali!" tukasnya. "Lagi pula 
kenapa cuma aku? Kau tahu Raios Relevia, artinya dia juga 
bisa melihat menembus benda padat!" 


"Raios bukan cowok macam itu!" balasku meski aku sendiri 
tak yakin. Sudah berminggu-minggu aku bersamanya, 
tetapi Raios tak pernah menyentuhku seujung jari pun. 
Entah dia memang laki-laki terhormat atau dia cuma tidak 
tahu caranya. 


Lama kelamaan kewaspadaanku jadi melonggar. Raios 
jarang berada di rumah persembunyian itu, dan tampaknya 
aku memang tidak perlu mencemaskan Giok dia seringnya 


tak mengacuhkan keberadaanku. Giok biasanya tenggelam 
dalam pikirannya sendiri. Ada orang atau tidak di dekatnya, 
sama saja seperti tidak ada. Kurasa, memang begitulah cara 
cowok itu bertahan hidup di sekitar Raios. 


Kalau ada yang perlu kucemaskan adalah beberapa Fervent 
yang kadang-kadang datang seorang Teleporter yang tak 
pernah pakai sandal, tiga orang Multi-fervent pemabuk dan 
pecandu, dan satu cewek Cyone yang suka cekikikan sendiri 
meski tak ada yang mengajaknya bicara. Menurut Raios, 
mereka itu 'teman'. Menurut Giok, mereka itu 'aset buat 
dimanfaatkan'. Menurutku, kalau salah satu saja dari 
mereka datang, aku mesti mengunci diri di dalam kamar 
dan pura-pura tak ada di sana. 


Tiap kali Raios pergi entah ke mana, aku membongkar 
barang-barang dan menghabiskan waktu melihat-lihat apa 
yang mereka dapat di bawah pengawasan Giok. Kalau 
keduanya pergi dan aku sendirian, aku tak berani 
menyentuh apa-apa, jadi aku hanya menghabiskan waktu 
duduk-duduk di pekarangan belakang yang tidak terurus, 
dikelilingi tembok tinggi dan pohon-pohon meranggas, 
berusaha menyerap sebanyak mungkin cahaya matahari 
sebelum Raios dan Giok kembali. 


Aku tak tahu apa saja yang mereka kerjakan di luar dan 
kenapa aku tak diajak, padahal aku ingin sekali keluar. 
Namun, garis besarnya, Raios dan Giok menjarah barang- 
barang dari NC dan anak-anak perusahaannya, lalu 
memetakan semua fasilitas yang mereka masuki. Salinan 
denahnya, selain disimpan sendiri, biasanya mereka pakai 
sebagai alat tukar dengan jasa Teleporter. 


"Kenapa Raios tidak pakai Teleporter-nya sendiri?" tanyaku 
pada Giok suatu malam saat Raios sedang keluar lagi. 


"Kenapa tidak kau tanya padanya?" 
"Aku takut Raios." 


Dia berdecak. "Reaktor Relevia-nya." Giok menunjuk dada 
bajunya sendiri, memberi isyarat pada kalung yang biasa 
Raios kenakan di balik kemejanya. Belakangan, kuketahui 
bandul kalung itu bukan emas atau permata yang 
sewajarnya jadi perhiasan, melainkan sebutir kancing 
keemasan berukiran logo NC. "Kami belum punya komputer 
khusus untuk mengunduh datanya. Selama belum 
mendapatkan komputer dan USB hub-nya, Raios tidak bisa 
mengendalikan kekuatannya sendiri." 


Aku membolak-balikkan halaman buku panduan Fervor milik 
Giok sambil menandai halaman Relevia dengan jari. 
"Bagaimana caranya NC membuat Fervor jadi punya 
semacam meteran HP mirip yang ada di game konsol?" 


"Hanya Relevia yang seperti itu. Pemetaan genetik pada 
Relevia adalah satu-satunya yang berhasil dilakukan, yang 
mana menurutku benar-benar ironis karena Relevia yang 
paling kompleks. Pada software khusus yang NC gunakan, 
bukan Fervor-nya yang diprogram mereka hanya mengatur 
besaran energi yang diperlukan untuk membendung tiap 
Fervor, lalu memprogramnya ke kancing itu." 


"Jadi, Teleporter-nya pun masih terbatas?" 


"Ya. Sebelum dia masuk Herde, bibinya yang jahat 
menggunakan komputer dan Reaktor Relevia milik ibunya 
Raios, dan membendung hampir semua Fervor-nya. Aku 
sudah mencari informasi tentang wanita sialan itu ternyata 
dia sudah menjual komputernya ke pasar gelap." 


Kubolak-balikkan buku Giok di tanganku tanpa benar-benar 
membacanya. "Kalau kau tidak masalah aku bertanya, 


bagaimana caramu masuk Herde?" 


"Nyogok," jawabnya. Dia mengambil piring dari lemari dan 
mengintip panci di atas kompor. "Kau sudah tambahkan 
bumbu? Belakangan ini masakanmu hambar." 


"Raios bilang, dia suka seperti itu." Aku menutup bukunya. 
"Kau tahu, banyak orang yang bakal membayar mahal agar 
anaknya tidak masuk Herde. Kau malah bayar untuk masuk 
ke sana." 


"Aku butuh membaur di antara Fervent. Cara paling bagus 
untuk memahami kalian hanya dengan menjadi bagian dari 
kalian." Dia mulai menyendoki kari ke piringnya. "Lagi pula 
aku beruntung waktu aku masuk, suasana hati Raios sedang 
tidak bagus. Dia membunuh enam Agen Herde dalam sehari, 
termasuk dua orang yang kusogok. Jadi, tidak ada saksi 
mengenai caraku masuk." 


"Kau selalu seperti ini? Membiarkan Raios mengerjakan 
yang kotor-kotor demi keuntunganmu?" 


"Anggap saja tugas kelompok di sekolah, Mer. Aku yang 
merangkum, dia yang ketik; aku yang menyusun, dia yang 
praktik semacam itulah." 


"Apa keluargamu tahu kau bekerja seperti ini? Dan lagi, kau 
punya adik, 'kan?" 


Giok yang baru duduk di depanku dengan sepiring kari 
langsung berdiri lagi. 


"Kau tidak bisa menyalahkanku mengintip foto keluargamu 
kau sendiri yang lupa mengeluarkannya dari saku. Kau 
beruntung foto itu tidak ikut tercuci." 


Akhirnya, cowok itu duduk lagi. Matanya mengawasiku 
dengan jengkel. 


"Jadi ..." kataku, setengah segan setengah penasaran. "Ada 
apa? Apa yang terjadi dengan keluargamu." 


"Hancur," katanya sambil lalu, kemudian menyuap sesendok 
kari. "Biasalah NC datang, bisnis kacau, ibuku pergi 
membawa adikku, ayahku dipukuli karena menolak rumah 
dan seluruh asetnya diambil entah bagaimana tanah kami 
berubah kepemilikan hanya dalam semalam. Sebulan 
kemudian, salah satu cabang Herde berdiri tepat di atas 
tanah kami." 


"Ayahmu " 


"Di kursi roda sekarang." Dia masih menyuap, mengunyah, 
dan menelan sambil bercerita seolah yang kami bicarakan 
sesepele masalah cuaca. "Separuh buta dan kakinya lumpuh 
total. Tapi kepala pelayan kami yang dulu masih mau 
mengurusnya." 


"Jadi, semua uang hasil menjual barang jarahan ke pasar 
gelap itu kau kirimkan ke ayahmu?" 


Giok mengangkat wajahnya lagi, menatapku dengan lebih 
tajam. 


"Maaf ... habis, kau sendiri yang lupa mengeluarkan tagihan 
dan nota pengiriman itu dari saku jaketmu." 


Dia menelan dan menggeram. "Jangan pernah menyentuh 
cucian kotorku lagi." 


"Kalau kubiarkan, kau bakal memakai baju yang sama 
selama setahun penuh." Kubiarkan Giok menghabiskan 
makanannya sebelum bertanya lagi, "Kenapa kau tidak 


membantu ayahmu dengan semua alat semaian itu? Lenx 
bakal mengembalikan penglihatannya, 'kan?" 


"Kalau dia sembuh, masa senang-senangku habis 
kebebasanku hilang. Dia tak bakal membiarkanku 
mengerjakan apa yang kukerjakan sekarang." Giok berjalan 
ke dapur, menambahkan piring kotor ke tumpukan dalam 
wastafel. "Dia cuma pria tua bodoh yang masih berpikiran 
kalau pekerjaan halal masih ada. Padahal, kalau aku tidak 
Kerja seperti ini, dia juga yang tidak bisa makan. Di dunia 
yang masih ada NC-nya, orang macam Raios saja yang bisa 
hidup senang dia membunuh berapa orang pun, nyaris tak 
ada yang peduli." 


Kubenarkan renda pada ujung bajuku. Baju ini diberi Raios 
beberapa hari yang lalu. Dua nomor kebesaran di badanku, 
tetapi bajunya terlalu cantik untuk ditolak. "Bukannya 
pemikiran macam itu seperti racun? Makin kau memaklumi 
perbuatannya, dia makin menjadi. Makin dia menjadi, kau 
makin memakluminya." 


"Terus apa? Kau mau mengajari Raios?" Giok meniru caraku 
memainkan renda baju dan bicara dengan suara falset yang 
menurutku tidak mirip suaraku sama sekali. "Bang, 
membunuh itu salah. Kita harus bergandengan tangan dan 
saling rangkul macam Teletubbies!" 


"Apa itu Teletabis?" 


"Acara tv lawas sudah tidak ada. Nah, intinya," ujar Giok 
seraya kembali duduk di depanku. "Raios itu pembunuh. 
Kita tidak bisa mengubah itu. Kita cuma punya dua pilihan 
jadi korbannya atau kaki-tangannya." 


"Aku tidak mau jadi kaki-tangan pembunuh!" 


"Kau masak buatnya dan mencuci darah dari bajunya tiap 
hari kau sudah jadi kaki-tangannya!" 


Tanpa sadar, aku memelintir ujung baju lagi. Begitu 
menyadari tatapan mencemooh Giok, aku buru-buru 
melepaskan renda itu. 


"Kau pernah bilang, ayahnya Raios orang jahat, 'kan?" 
Suaraku melirih. "Barangkali ... barangkali Raios seperti itu 
karena ayahnya " 


"Tidak. Raios dan ayahnya selama ini tinggal terpisah malah 
aku ragu mereka akan mengenali satu sama lain kalau 
bertemu. Tapi, menurut informan yang kutemui, bibinya 
beberapa kali mencoba mempertemukan Raios dengan 
ayahnya jadi, kudengar, awalnya yang mengencani ayahnya 
Raios itu adalah bibinya, tapi ayahnya malah berpaling pada 
saudarinya sampai Raios lahir. Lalu, pria itu pergi 
meninggalkan mereka, keadaan ibunya Raios memburuk 
setelah melahirkan, dan  bibinya yang akhirnya 
membesarkan Raios. Jelas saja Raios yang jadi pelampiasan, 
dan kurasa Raios mempelajari caranya hidup sekarang dari 
bibinya itu." 


"Bibinya menganiayanya?" 


"Lebih dari itu dia mencoba membunuh Raios beberapa 
kali." Giok melepaskan kacamatanya, mengelap kacanya ke 
baju. Aku masih tidak mengerti kenapa dia tetap pakai 
kacamata meski bisa melihat jelas tanpanya. "Dari yang 
kudengar, bibinya pernah hampir dipenjara, tapi kemudian 
Raios bersaksi buat membelanya jangan tanya aku kenapa. 
Sudah kubilang Raios itu aneh. Pokoknya, hampir semua 
tetangga di lingkungannya tahu kebenarannya, tapi mereka 
tak melakukan apa-apa." 


"Mungkin ..." kataku, "karena seumur hidupnya dia cuma 
melihat perlakuan jahat bibinya, kebrutalan NC, dan 
kelicikanmu," aku mengabaikan pelototan tersinggung Giok 
dan melanjutkan, "mungkin, kalau dia dapat pengaruh yang 
lebih baik, dia bakal jadi ... manusiawi juga." 


Giok mengangkat kepalanya, lalu berjengit menatapku. 
"Kenapa kau bersimpati? Jangan lupa, dia dulunya pernah 
menawarkan diri buat membunuhmu." 


"Maksudku, seperti tumpukan cucian kotor itu." Aku 
menunjuk ke wastafel. "Atau baju-baju kotormu. Kalau 
dibiarkan, bakal penuh kecoak, tikus, dan entah akan 
menciptakan spesies apa. Tapi, kalau dicuci pakai air dan 
sabun, akan jadi bersih juga. Manusia, termasuk Raios, juga 
pasti begitu." 


Giok tergelak. "Bayangkan kalau aku memberi tahu Raios 
kau menyamakannya dengan cucian kotor! Nah, begini ya, 
Mer Raios itu berada di puncak rantai makanan. Kau apakan 
juga, kau tidak bisa mengubahnya paling-paling, kau mati 
selagi mencoba. Sedangkan kau dan aku " Giok menunjukku 
dan dirinya sendiri. "Orang macam kita bisa hidup tenang 
kalau mengekori Raios. Buat dia senang, jangan buat dia 
marah. Sebelum dibakar, kita lompat sendiri ke api neraka." 


Aku menggumamkan ketidaksetujuan tepat saat pintu 
terbuka. Raios menerobos masuk dengan bercak darah (lagi) 
di baju dan celananya. Ransel yang terpanggul di sebelah 
bahunya tampak kembung oleh barang-barang jarahan. Ada 
moncong senapan baru juga menyembul dari balik 
punggungnya. Menutup pintu di belakangnya, Raios 
menatapku dan Giok bergantian. "Aku mendengar namaku 
disebut-sebut dari luar. Ada apa?" 


Giok menyeka hidung dan mengenakan kembali 
kacamatanya. "Meredith bilang, dia kangen padamu." 


Menghindari tatapan kami berdua, cowok itu melarikan diri 
di toilet. 


Wajahku panas karena marah, tetapi aku tidak bisa 
mengatakan apa-apa. Kalau kuiyakan, aku mati karena 
malu. Kalau kutampik, aku mati di tangan Raios. 


Pemuda itu sendiri diam saja. Hampir mustahil membaca 
ekspresi wajahnya. Raios memiliki tatapan yang dingin dan 
kaku, jarang sekali menampakkan ekspresi tertentu. Dia 
bisa saja berdiri di sana dua hari satu malam tanpa 
berkedip, tampak seperti patung manusia. Jangan-jangan 
dia bahkan tak bernapas. 


Karena tidak nyaman dengan kecanggungan itu, aku 
menawarinya teh. 


"Kopi saja," ujarnya. Pada titik itu, barulah aku ingat Raios 
sudah tiga hari tidak tidur. Dia seringnya hanya duduk 
termenung di kursi-kursi ini atau pergi entah ke mana. 
Sedangkan Giok tidur serampangan di sofa, di lantai, atau di 
samping rongsokan yang kusebut mesin cuci, bersama 
tumpukan berkas dan buku-buku. 


Aku ingin menyuruh Raios istirahat, tidur sebentar atau 
sekadar rebahan ke kamar, setidaknya hanya sekadar basa- 
basi. Namun, tiap kali berhadapan dengan Raios, rahangku 
jadi kaku. Badanku panas-dingin hanya dengan menyadari 
keberadaannya yang berdarah-darah dalam ruangan. 


Sementara aku menjerang air di ketel, Raios duduk merosot 
di kursi kayu yang tadinya diduduki Giok. Punggung 
tangannya menangkup mata. 


Aku tergagap, "K-kau bisa pakai kamar itu dulu untuk tidur." 


Dia tidak menjawab. Aku mendekatinya untuk memastikan 
apakah dia tertidur, tetapi ketika aku baru akan menyentuh 
lengannya, Raios lebih dulu mengangkat dirinya dan duduk 
tegak. Bau anyir dari bajunya menusuk hidungku. 


Aku berusaha mengalihkan perhatian dari bercak darah di 
bajunya, tetapi perhatianku malah terpusat pada dua 
kancing bagian atas kemejanya yang tak terpasang. 
Kancing NC yang dijadikannya bandul kalung berkilauan di 
antara rona darah kehitaman. "Ada luka di ... itu, sepertinya 
cukup parah. Apa kau butuh a, apa perlu kuambilkan 
sesuatu untuk mengobatinya?" 


Raios melirik titik yang kutunjuk goresan kecokelatan 
berdarah di bawah tulang belikatnya, hampir membuatku 
mual dan mataku berair. 


"Ini luka lama. Kalau darahnya bukan darahku." Dia 
menyeka menggunakan bagian atas kemejanya, membersit 
bekas darahnya. Barulah aku menyadari lukanya tak tampak 
separah yang kusangka. Goresannya jadi lebih samar dan, 
saat dia mengancingkan kembali bagian atas kemejanya, 
luka itu tertutupi sepenuhnya. 


Aku kembali ke dapur dengan langkah ketar-ketir. Ketika 
tengah menyeduh kopinya, aku teringat kata-kata Giok: Kau 
masak buatnya dan mencuci darah dari bajunya tiap hari 
kau sudah jadi kaki-tangannya! 


Entah kenapa aku jadi kalap. Perasaan aneh membanjiriku. 
Sepintas, kukira aku mulai jadi berani, lalu kusadari bahwa 
saat ini aku hanya sedang tak peduli bodo amat Raios 
membunuhku. Bodo amat dia menendangku keluar. 


Begitu aku meletakkan kopi di atas meja di depannya, aku 
langsung berkata, "Giok salah selama ini aku tidak ada 
perasaan apa-apa padamu." 


"Aku tahu." 


"Tidak! Kau tidak mengerti! Giok itu hanya sok tahu, dan 
aku sama sekali tidak naksir ...." Suaraku langsung hilang. 
Setelah Raios menyeruput kopinya dengan tenang, barulah 
aku mampu bersuara lagi dengan parau, "Apa?" 


"Aku tahu," ulangnya. 


Aku mengerjap. Mati-matian aku berusaha menilai raut 
wajahnya, tetapi tidak bisa. Tidak ada apa-apa di sana. 


Aku terduduk di depannya, tepat saat dia berujar, "Kau 
sering mengigau, sangat keras, tentang tak mau mati di 
tanganku. Dan lagi, aku tahu Giok orang seperti apa. Aku 
tidak pernah memercayainya lama-lama tentang sesuatu." 


"Maaf .." kataku malu. "Jadi ... kenapa kau belum 
membuangku?" 


Raios tidak menjawab selama beberapa saat. Matanya 
menatap cangkir kopi di meja, kedua siku bertumpu ke 
sandaran kursi, dan jari-jari tangannya saling bertaut. Ketika 
kupikir dia menolak mengatakan alasannya, dan aku sudah 
berdiri untuk beranjak, dia berkata, "Aku juga tidak tahu. 
Aku cuma ... merasa senang saat melihatmu di sini." 


Aku mengerjap sebentar, lalu duduk kembali. Kali ini, aku 
mengambil tempat di sebelahnya. 


"Aku suka saat melihatmu memasak." Dia melirik ke dapur. 
Lalu, tatapannya jatuh ke kopi lagi. "Aku suka saat 
melihatmu menata ruangan atau membaca di sini. Aku juga 


suka saat mendapati kau masih ada waktu aku dan Giok 
kembali kemari." 


Aku tidak tahu apakah harus senang atau merasa seram 
Karena ternyata selama ini dia memerhatikanku diam-diam. 
Aku jadi bertanya-tanya apakah dia pernah melihat saat aku 
berjoget dengan kemoceng. 


Kuputuskan untuk merasa senang. "Jadi, aku masih boleh 
tinggal di sini?" 


Lama dia tidak menjawab lagi, tetapi kali ini aku menunggu. 
Raios mengangkat wajahnya, menatapku sekilas sebelum 
kemudian mengedarkan pandang ke seisi ruangan. 
"Sebetulnya, kita bakal pergi dari sini sebentar lagi." 


Kuanggap itu artinya aku belum diusir. "Ah ... iya, Giok 
pernah bilang perihal pengosongan pulau. Jadi, kalian 
berencana ke mana begitu menyeberangi laut?" 


"Aku sudah menyiapkan bungker bawah tanah di sana." 


Darah seolah menyurut dari wajahku. Kurasa, Raios 
menyadari perubahan air mukaku juga karena sepasang 
matanya memicing. "Kau tidak menyukainya?" 


"Tidak," jawabku jujur. "Berdiam diri berhari-hari di dalam 
sini saja ... kadang aku tidak tahan. Aku tidak pernah suka 
bawah tanah." 


Aku melirik ventilasi-ventilasi kecil dan jendela-jendela yang 
tertutup tirai dan papan. Dari sana, seberkas cahaya 
matahari masih masuk tiap pagi, menembus melalui celah- 
celahnya. Membayangkan keseluruhan akses ke dunia luar 
itu menghilang, digantikan tembok rata, dan mengetahui 
bahwa di luarnya pun hanya ada tanah padat, membuatku 
merana seketika. 


"Kau tidak punya pilihan," ucap Raios tiba-tiba. Kurasakan 
mata birunya yang pucat menusuk tepat ke mataku. "Diam 
di bungker itu, atau mati saja sekalian." 


Rasa dingin menjalari tengkukku, menyebar sampai 
punggung. Ujung-ujung jari tangan dan kakiku seperti 
dicelupkan ke air beku. Mataku terpaku pada ukiran meja 
sementara Raios beranjak, meninggalkan cangkir kopi yang 
sudah kosong. 


"Aku akan ke bandara NC sebentar." Kudengar Raios berkata 
dari kejauhan. 


Lalu, suara Giok, "Aku juga " 


"Tidak, kau di sini saja." Jeda sesaat, lalu Raios melanjutkan 
ragu-ragu, "Kurasa salah satu Teleporter itu akan datang lagi 
hari ini. Mereka akan membawakan beberapa barang dari 
sini ke kapal untuk persiapan penyeberangan." 


"Tapi, aku butuh beberapa contoh suku cadang Specter, dan 
cuma di bandara aku bisa " Giok berhenti. Kedengarannya 
seolah dia jadi gemetar. "Oke." 


Ruangan jadi hening. Aku terlambat menyadari Raios ke luar 
lagi dengan tas dan salah satu senjata apinya, masih 
dengan pakaiannya yang kotor berdarah. Dengan kepala 
pening dan tubuh tak berbobot, aku melangkah getir 
melewati dapur dan kamar mandi, pergi ke belakang kotak- 
Kotak kardus dan beberapa rongsokan. 


Kutemukan Giok duduk meringkuk di samping mesin cuci. 
Dia melepas kacamatanya. Wajahnya berkerut-kerut kesal. 
Katanya, "Kau bodoh sekali, Mer." 


Setetes air mataku jatuh. "Itu tadi cuma ancaman kosong, 
'kan?" 


"Kurasa kita tidak bakal tahu itu, 'kan? Kecuali saat dia 
memisahkan kepala dari badanmu." 


"Kenapa dia begitu?" isakku. "Tadi, aku sempat mengira 
sesaat, kukira " 


"Kau kira dia mendadak jadi baik karena suka padamu?" 
Giok mengusap wajah dengan frustrasi sebelum memasang 
kembali kacamatanya. "Perlu dibilang berapa kali?! Tidak 
begitu cara kerjanya! Buat dia senang, minimal dia jadi 
tidak kepingin membunuhmu! Kau tidak berada dalam 
posisi minta rumah pinggir pantai!" 


"Aku cuma mau dia melepaskanku!" 


"Pertama-tama, Meredith, kalau dilepaskan, kau akan ke 
mana? Aku tahu kau sudah tidak punya orang tua atau 
saudara. Satu langkah ke luar, kau entah akan dimangsa 
Fervent lain, kena seleksi alam, atau dijadikan properti NC! 
Kedua, Raios sungguhan menyukaimu nah, ini benar-benar 
di luar dugaanku. Bagusnya, kau bisa bertahan hidup di 
belakangnya! Buruknya, kau sudah jadi tahanannya! 
Menurutmu, apa yang kulakukan di sini? Menurutmu, buat 
apa aku keliaran di sekitar Raios, padahal aku bisa saja 
punya bungker persembunyianku sendiri dan keliaran 
semauku sambil masih memanfaatkannya? Karena aku juga 
tahanan di sini sepertimu! Begitulah cara Raios 
memperlakukan 'teman' dan 'orang yang disukainya'! Lihat 
apa yang kau lakukan sekarang? Dia jadi jengkel! Dan saat 
Raios jengkel, akan ada darah lagi di bajunya." 


Aku bergabung bersama Giok ke samping mesin cuci, lalu 
menangis sesenggukan. Meski cowok itu menggerutu, aku 
mengabaikannya dan menangis sampai mataku bengkak. 


Sekitar sepuluh menit kemudian, aku menenangkan diri. 
Dengan mata menerawang ke barang-barang rongsokan dan 


pintu brankas rahasia Raios, aku bergumam, "Kalau kita 
kabur " 


"Tidak ada 'kita'. Kalau kau mau kabur, kaburlah sendiri. 
Aku masih sayang nyawa, dan ayahku yang tolol masih di 
kursi roda." Giok menelungkup ke kedua lengannya yang 
terlipat di atas lutut. "Detektor Raios bekerja terlalu baik 
dibandingkan Fervor lainnya dan Cyone-mu terlalu khas. Dia 
bakal melacakmu dengan mudah." 


"Tapi, kau manusia normal. Dia tidak bisa melacak manusia " 


"Memang tidak, tapi dunia ini sempit, Meredith. Dia tahu 
semua tempat persembunyianku dan tempat ayahku 
tinggal. Tidak sekali dua kali dia mendatangi ayahku, 
bertingkah seperti memberi salam dia lakukan itu buat 
mengancamku. Artinya, kalau aku macam-macam, ayahku 
yang merasakan kemarahannya." 


Aku menggosok mata dengan lelah. "Sebetulnya, apa yang 
kau pikirkan waktu mendekati Raios?! Kau tahu dia 
membunuh orang kau kira dia bisa membantu ayahmu?" 


"Tidak. Mana kutahu aku bakal jadi kacungnya begini. 
Awalnya aku kepikiran buat memakai Raios untuk 
merampok bank atau meledakkan Herde dan Pusat 
Karantina " 


"Tapi, Pusat Karantina berisi anak-anak!" 


"Anak-anak yang dijadikan properti NC. Kalau dibiarkan 
hidup, mereka entah bakal jadi orang sinting seperti Raios 
atau tentara buat NC. Mending ditumpas saja saat masih 
kecil. Bayangkan kerugian yang bisa diderita NC kalau 
Herde dan Pusat Karantina runtuh." 


Aku menelan ludah dengan ngeri. "Kau tidak bisa menyeret 
orang tidak bersalah demi dendammu ...." 


"Nah, sudah kulakukan. Aku sudah menyeretmu." Giok 
mengangkat kepalanya. Matanya yang berlensa Lenx 
memicing. "Yah ... aku masih bisa melihat Raios ... aku bisa 
lihat arahnya pergi. Mending aku membuntutinya sekarang 
sebelum kehilangan kesempatan." 


Giok berdiri. Aku buru-buru menyambar tangannya. "Kau 
tidak bisa meninggalkanku di sini! Raios bilang, bakal ada 
Teleporter yang datang " 


"Tidak ada! Dia berbohong hanya supaya aku diam di sini!" 
sanggahnya seraya menepis tanganku. "Kami sudah 
memindahkan sebagian besar senjata dan peranti T. Ed, dan 
keberangkatan menyeberang juga masih lama. Op, 
Teleporter yang biasanya kupanggil, tidak bilang dia bakal 
datang kemari." 


Kuamati punggung Giok sementara dia menyelinap pergi 
lewat pintu belakang menuju pekarangan yang tandus dan 
menghadap hutan gelap. Tidak ada yang kulakukan selama 
hampir setengah jam berikutnya selain duduk termangu di 
samping mesin cuci. 


Aku mereka-reka cara kabur dari sini, atau peranti mana 
yang bisa kupinjam untuk dibawa lari Giok punya Lenx 
cadangan di laci, peta Garis Merah, dan Arka untuk 
meredam kekuatan Fervent. Kucoba mengingat-ingat, 
barangkali ada sesuatu yang bisa membuatku tak terlacak 
dari Raios. Namun, sejauh yang kutahu, NC tidak mungkin 
memproduksi sesuatu yang akan mempersulit pencarian 
mereka terhadap Fervent. 


Jadi, satu-satunya cara Raios melepaskanku cuma kalau aku 
mati .... 


Mati kedengarannya enak untuk saat ini bertemu ayah dan 
ibuku di surga dan tidak perlu diburu siapa-siapa, tak ada 
kecemasan mengenai makan apa hari ini dan tidur di mana 
malam ini. Lagi pula, aku telah menjadi anak baik seumur 
hidupku, aku pasti masuk surga .... 


Kau masak buatnya dan mencuci darah dari bajunya tiap 
hari kau sudah jadi kaki-tangannya! 


Aku jatuh ke lantai, berbaring memeluk lutut. Air mataku 
mengalir dari sudut mata. Bagaimana bisa aku berpikiran 
bakal masuk surga kalau aku jadi kaki-tangan pembunuh? 
Aku juga tidak boleh lupa aku menyebabkan orang tuaku 
terbunuh. 


"Halo." 


Aku mengangkat wajah saat mendengar suara sapaan. 
Entah sejak kapan, seorang pria berdiri membungkuk di 
atasku. Umurnya barangkali 20-an. Rambutnya lurus 
kecokelatan. Giginya tampak putih cemerlang karena 
bibirnya tengah tersenyum lebar. Ada tato di lehernya yang 
kecil dan kurus, menjalar hingga ke balik baju kaus lengan 
pendeknya. Aku bisa melihat tindik di lidahnya saat dia 
bicara, "Kau Meredith?" 


Aku buru-buru duduk dan menyeka wajah dengan tangan. 
Kurapikan rambutku sebisanya. Kuamati pria itu dia tiba-tiba 
masuk begitu saja, artinya dia Teleporter. Tapi, dia bukan 
Teleporter tanpa alas kaki yang biasanya kulihat dari celah 
pintu kamar. "I, iya. Maaf. Kau ... Teleporter? Temannya 
Raios?" 


"Iya ... dan tidak. Mana mau Raios jadi temanku." Pria itu 
meringis, masih tersenyum. Dia berjongkok di depanku. 
"Raios sebetulnya menginginkan Op. Tapi Op itu seperti 
tuyul dia hanya keliaran di tempat yang banyak uangnya. 


Kami tidak bisa menemukan Op di mana-mana, jadi Neil 
menyuruh aku yang pergi." 


Aku merapat ke samping mesin cuci. Penampilan pria ini 
membuatku takut, tetapi senyumnya ramah dan tidak mirip 
orang jahat. Namun, kalau dipikir-pikir, Giok juga tidak mirip 
orang jahat, dan lihatlah di mana aku sekarang gara-gara 
dia. 


"Tapi, untung di aku, rugi di Op," lanjutnya. Saat itulah 
senyumnya berubah jadi cengiran serigala. "Op bilang dia 
tidak pernah bisa melihatmu walau kepingin katanya, Raios 
dan Giok menyembunyikan sedemikian rupa. Nah, aku 
malah langsung menemukanmu." 


Tangannya meraih sejumput rambutku, yang langsung 
kutepis. Aku buru-buru berdiri. Tulang belulangku terasa 
meleleh saat pria itu ikut bangkit. Aku menerobos melalui 
sisi badannya dengan terburu-buru dan tergagap, "A-akan 
kubuatkan kau teh ... atau kopi, sementara kau 
memindahkan barang-barang Raios, ya? Dia sebentar lagi 
pasti kembali." 


Kurasakan pria itu mengikutiku ke dapur. "Aku tidak melihat 
Giok dia ikut Raios?" 


"Tidak. Dia ada di sekitar sini," dustaku. Kuhidupkan kompor 
dan menjerang sisa air dalam ketel. Diam-diam, aku 
berusaha memanaskan ujung jari-jari tanganku dan 
memfokuskan ke badan ketel. Selain Cyone, aku juga 
Peledak walau jarang menggunakannya, bukan berarti aku 
tidak bisa. Walau hanya sebatas petasan mainan anak-anak, 
setidaknya lebih baik daripada tidak ada. "A-apa yang Raios 
pinta kau untuk pindahkan?" 


"Hanya beberapa senjata api dan beberapa kotak amunisi, 
katanya." Kurasakan tangannya di punggungku. "Tapi, itu 


bisa menunggu." 


Aku mengangkat ketel yang berasap dan merasakan semua 
airnya sudah menguap di dalam. Tanganku seperti terbakar, 
tetapi aku tetap mengayunkannya ke belakang. Si 
Teleporter sempat berkelit dan mengangkat sebelah 
tangannya untuk melindungi kepala, tetapi badan ketel 
meletup di udara, memercikkan bunga api. 


Si Teleporter berteriak memegangi tangan kanannya yang 
melepuh. Kumanfaatkan jeda itu untuk lari melewatinya. 


Aku mengincar kamar, tetapi kemudian kulihat pria itu 
muncul dari udara kosong di dalam sana. Di detik-detik 
terakhir, aku mengerem langkah, tanganku menarik gagang 
dan menghela pintu sampai tertutup, mengurungnya di 
dalam kamar. Kepanikan membuatku tidak berpikir jernih. 
Maka, saat aku berbalik untuk lari lagi, wajahku membentur 
dadanya hingga aku tersaruk membentur pintu. 


"Bodoh!" Tangan kirinya mencengkram leherku. "Kau kira 
bisa lari dari Teleporte " 


Darah muncrat dari mulutnya. Cengkraman tangannya 
melonggar di leherku. Matanya memucat dan melirik ke 
bawah, yang kemudian kuikuti. Di perut kirinya, menyembul 
ujung bilah perak tajam, tembus dari belakang ke depan. 


Aku terduduk, menyaksikan Raios muncul di belakangnya 
saat si pria Teleporter jatuh berlutut di depanku. Pisau dapur 
yang biasanya kugunakan untuk memotong sayur 
berdenting jatuh dari tangan pemuda itu. 


Raios mencengkram bahu si Teleporter, memaksanya 
berbalik, lalu menjejalkan sebuah kotak hitam ke mulutnya. 
Aku butuh waktu untuk mengenali Arka alat peredam 
Fervor, seukuran genggaman tangan, dan jelas menyiksa si 


Teleporter saat Raios melesakkannya ke dalam mulutnya 
seolah memaksa pria itu menelannya. 


Si pria Teleporter, dengan bersimbah air mata dan darah di 
sudut bibirnya, berusaha berkelit. Tangannya bergetar saat 
mencoba mendorong. Gerakan putus asanya berakhir saat 
ibu jari Raios menekan lubang di perutnya, membuat 
Teleporter itu mengerang tertahan dengan mulut penuh. 


Pintu terbuka, dan Giok muncul di ambangnya. Aku 
bersyukur saat dia menyeruak ke depanku, menghalangi 
pandanganku dari Raios dan si Teleporter. 


"Masuk sana ayo, Meredith!" Giok berusaha membuatku 
berdiri. Dia mengangkat lenganku, membentakku, tetapi 
aku cuma membeku di sana dengan kepala menyandar ke 
daun pintu. 


Ketika Giok menyingkir dan berusaha mengangkatku dari 
samping, Raios dan si Teleporter sudah menghilang. 


"Oh, bakal ada keributan di sarang Teleporter." Giok 
meringis. Dia berhenti berusaha membujukku berdiri, lalu 
ikut terduduk di sisiku. "Kacau! Kalau Raios mengonfrontasi 
Neil, bisa-bisa mereka tidak mau membantu lagi!" 


Aku masih diam di sana, menarik dan membuang napas 
dengan tergesa. Kubuka kedua telapak tanganku, 
merasakannya masih panas membara, tetapi tidak melepuh. 
Rasa panasnya hanya berasa dari energi ledakanku sendiri. 


"Aku bakal mati sebentar lagi." Giok melepaskan 
kacamatanya, menyangkutkannya ke kerah bajunya. Dia 
melepaskan Lenx dari matanya, menampakkan sepasang 
bola mata hitam pekat yang kecil dan tak fokus. Dia 
mengerjap-ngerjap. Keringat mengaliri pelipisnya. "Raios 
bakal membunuhku. Habislah sudah." 


Saat Raios muncul kembali, dia memang terlihat tidak 
senang. 


Darah masih menetes-netes dari tangannya, dan pemuda itu 
menyekanya ke baju begitu saja seperti mengelap bekas air 
semata. Matanya pertama-tama menelaahku, lalu beralih ke 
Giok. 


"Kau memakai Lenx mengikutiku saat kusuruh kau tinggal," 
ujarnya datar, yang dibalas Giok dengan anggukan. 
"Kemarikan." 


Giok menyerahkan sepasang kontak lensanya, yang 
langsung dihancurkan Raios dalam tangannya. 


Satu tangan Raios memutar gagang pintu di belakangku, 
mendorong daunnya yang sedang kusandari sampai aku 
terjerembap ke belakang. Saat aku mengangkat wajah, 
kulihat wajah Raios di balik tirai rambutku. Katanya, 
"Masuk." 


Aku melirik Giok ragu-ragu, tetapi cowok itu sedang 
menggosok-gosok matanya frustrasi. 


"Jangan sampai aku mengucapkannya dua kali." 


Mendengar Raios, aku merangkak masuk ke dalam kamar. 
Aku menarik kaki tepat waktu sebelum Raios menutup 
pintu, nyaris menjepit jari kakiku. 


Aku naik ke atas tempat tidur. Meski bersimbah peluh, aku 
tetap masuk ke dalam selimut, mengapit kepalaku dengan 
bantal. Namun, itu saja tak cukup. Aku tetap mendengar 
Giok menjerit sepanjang malam. 


Bahkan setelah pagi menjelang, aku tidak keluar. Sampai 
siang, aku tetap tidak keluar. Aku tidak makan atau 


meminum apa pun sampai petang. 


Malam hampir turun lagi ketika Raios tiba-tiba muncul di 
samping tempat tidurku. Sebelah bahunya memanggul 
ransel, dan tangannya menggenggam pisau bernoda 
kehitaman pisau yang tadi malam dihujamkannya ke si 
Teleporter. 


"Aku tidak tahan lagi memikirkanmu bakal pergi," katanya. 
"Sekarang pilihanmu ikut denganku ke bungker, atau tidak 
ke mana-mana sama sekali." 


Artinya dia ingin aku membusuk di sini, dalam wujud mayat. 


Aku bangkit dan duduk di tepi ranjang. Benakku terasa 
kebas. Mataku menatap pisau di tangannya karena aku 
tidak sanggup melihat matanya 


Buat dia senang suara Giok bergaung di kepalaku. 


"Aku akan ikut denganmu," jawabku. Aku menunggunya 
bereaksi, sampai akhirnya Raios meletakkan pisaunya ke 
atas nakas. Setelah melihat sikap tubuhnya tak lagi sekaku 
sebelumnya, barulah aku menatap matanya. Kataku, "Tapi 
sekarang aku lapar. Dan haus. Kau pasti juga demikian." 


Raios melangkah mundur, memberiku jalan ke luar kamar. 
Dengan langkah seringan bulu, aku berjalan ke dapur. 


Aku menyiapkan makanan sesigap biasanya, hanya saja 
mataku ikut waspada. Aku menelaah ke sekitar, mencari-cari 
Giok. 


Selagi Raios makan, aku beralasan hendak membuang 
sampah dapur dan pergi ke belakang. Seperti dugaanku, 
Giok menjejelkan dirinya ke samping mesin cuci. Cowok itu 
berbaring miring, bersimbah keringat sampai rambutnya 


lepek. Sebelah tangannya menangkup kedua matanya. Ada 
jejak darah di pipinya. Sebelah kakinya bengkok dengan 
ganjil. Bajunya kotor, hampir seperti dia merangkak, 
menyeret dirinya sendiri sepanjang jalan sampai ke sana. 


Perlahan, sambil mencuri pandang ke Raios dari atas mesin 
cuci, aku mengeluarkan kotak obat yang kuselundupkan di 
antara bungkusan sampah, lalu meletakkannya di samping 
Giok. Cowok itu sempat berkedut kaget, tetapi badannya 
melemas lagi saat aku menyentuh dan menepuk-nepuk 
pelan tangannya. Bibirnya bergerak tanpa suara, Makasih, 
Mer. 


Aku tidak tahu bagaimana lagi cara menolongnya. Dia 
mungkin tidak bisa melihat. Dia mungkin telah sebuta 
ayahnya sekarang. Dia mungkin tidak bisa mengangkat 
tangan untuk sekadar membuka kotak obatnya. Namun, 
sebelum aku bisa melakukan apa-apa lagi, Raios berdiri di 
ruang tengah, dan aku buru-buru bergerak untuk 
membuang bungkusan sampah. 


Setelah mengisi perut dan membersihkan diri, aku 
mengepak barang-barangku yang tidak banyak hanya 
beberapa lembar baju pemberian Raios. Ketika aku 
melangkah ke luar pintu, kutahan godaan untuk berlari 
menyambut bebas. Udara begitu lembap, rerumputan 
tampak mati, dan titik-titik cahaya merah cat semprot 
bersinar menakutkan dari dedaunan dan cabang-cabang 
pohon. Di antara itu semua, Raios berdiri menungguku. 
Senapan besar tergantung di sebelah bahunya. 


Kuberanikan diriku bertanya, "Bagaimana dengan Giok?" 


"Dia harus menyusul sendiri kalau dia bisa. Sementara itu, 
kita akan kunjungi ayahnya sebentar." 


Aku memejamkan mata, membayangkan sesosok pria tua 
yang tak kuketahui wajahnya, tergolek di kursi roda separuh 
buta, lumpuh total, menunggu anaknya pulang. 


"Kau tahu aku tidak suka ruangan bawah tanah?" tanyaku 
dengan suara lirih. Jika kunaikkan suaraku sedikit saja, 
kurasa aku akan menangis lagi. "Tapi, aku bakal tetap pergi 
denganmu ... dengan satu syarat." 


Buat dia senang. 


Aku melangkah maju. Kuraih tangannya, mati-matian 
menahan diri agar tidak gemetaran di hadapannya. Kugamit 
lengannya. "Jangan membunuh, bahkan mengangkat 
senjatamu ke arah orang-orang. Siapa pun itu. Setidaknya, 
jangan membunuh siapa-siapa di depan mataku." 


Aku mengangkat kepala, menilai wajahnya. Masih kaku, 
tetapi tidak marah. 


"Aku akan mengikutimu ke mana pun," kataku. "Kau suruh 
aku masuk markas NC pun akan kuturuti." 


Raios mengernyit, pada akhirnya menampakkan ekspresi 
kebingungan. "Aku tidak bakal menyuruhmu begitu." 


"Aku tahu." Kupeluk lengannya lebih erat. "Tapi tetap saja 
kau suruh apa pun, aku akan patuh. Tapi, jangan membunuh 
lagi di depanku. Kau belajar untuk mengendalikan emosimu, 
maka aku akan belajar menyukai bungker itu." 


Ekspresi wajahnya melonggar. Matanya melembut. 
Akhirnya, kepalanya mengangguk. 


"Jadi," lanjutku, "kurasa kita langsung saja ke bungker itu? 
Tidak perlu menemui ayah Giok?" 


"Ya, kalau itu maumu." 


Aku tidak menoleh. Kakiku bergerak seperti di luar kendali, 
mengikuti langkah Raios. 


Ayah, ibu, maaf aku tidak bisa menyusul kalian di surga 
sana. 


Kedua tanganku masih menggamit lengannya, dan 
kurasakan jari-jari tangan Raios menelusup ke sela jari 
tanganku. 


Karena aku akan melompat ke api neraka sekarang. 
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SABANG MENJEMPUT kami dengan mobil sedan yang 
entah didapatnya dari mana. Sepanjang perjalanan, tidak 
seorang pun di antara kami yang bersuara. Sabang masih 
marah, sedangkan Alatas mendadak jadi gelisah. 


Aku? Seandainya bisa, akan kukatakan bahwa aku 
menanggapi situasi dengan sangat kalem. Sayangnya, aku 
merasa kalau jantungku mendadak punya kembaran di 
segala tempat, berdetak di saat bersamaan di leher, di 
kepala, di perut..... 


Pipiku menggembung. Aku sendiri bingung apakah aku 
sedang berjengit sakit, menyengir sinting, atau keduanya. 
Dan, menyadari bahwa beberapa kali Alatas mencuri lihat ke 
arahku membuatku ingin meledakkan sedan yang kami 
tumpangi. Namun, itu akan membuat Sabang membuang 
kami di tengah jalan. 


Satu kali, Alatas menghela napas cukup keras sampai aku 
menoleh ke arahnya. Tangannya terentang ke sepanjang 
sandaran jok, hampir seperti merangkul, tetapi tidak 
mengenaiku sedikit pun. Matanya menelaah ke luar jendela 
mobil, tetapi tampangnya seperti menunggu. Dan, aku 
kebetulan tahu dia memang menunggu. 


Dengan gerakan yang kuusahakan tidak kentara, tetapi aku 
yakin ini amat sangat kentara, aku bergeser ke arahnya. 
Ujung jarinya menyentuh bahuku, dan saat itulah Sabang 
berkata, "Ada apa dengan kalian?" 


Aku tergesa mengambil jarak saat menyadari Sabang 
memerhatikan dari kaca spion, sedangkan Alatas buru-buru 


menunjuk ke luar. "Wah, apa itu? Bagusnya!" 


"Itu iklan deodoran, dengan ketiak berotot seorang pria," 
kata Sabang dengan nada jengkel setelah mengikuti arah 
telunjuk Alatas ke salah satu televisi pajangan di balik kaca 
sebuah toko elektronik. "Apa, sih, yang salah denganmu?!" 


Kami tidak bicara atau cari mati lagi setelahnya. Begitu 
sampai di depan motel, Sabang bersiap pergi lagi. 


"Kau mencari para Calor?" tanya Alatas. "Mereka mengejar- 
ngejar kami tadi." 


"Aku tahu," jawab Sabang gelisah. "Aku sudah meminta 
pengiriman bantuan tadi, tapi ditolak, padahal mereka baru 
saja berhasil merekrut para Teleporter. Sayangnya, ada yang 
lebih mendesak T. Ed menemukan Meredith dan Raios." 


Berita perekrutan Teleporter langsung menguap di benakku. 
Aku langsung mencengkram kaca pintu mobil Sabang 
sebelum dia menaikkannya. "Meredith?!" 


"Masih hidup, tapi keadaannya tidak bagus. Tampaknya 
Raios sempat melindungi mereka, tapi ledakan dan 
benturan dalam medan energi membuat keduanya kritis 
gegar otak, patah tulang, pendarahan .... Sejauh yang 
kuketahui, Meredith sempat sadar sebentar dia kehilangan 
sebelah pendengarannya. Hanya sampai sana yang bisa 
diketahui. Soalnya tiba-tiba ada laporan dua anak yang 
seharusnya jadi tanggung jawabku tersesat di tengah kota." 
Matanya berkilat jengkel menatapku dan Alatas. 


Aku mengerjap. "Jadi ... apa yang akan T. Ed lakukan 
terhadap keduanya?" 


"Menunggu." Sabang mengusap wajahnya dengan cemas. 
"Jika Meredith yang lebih dulu sadarkan diri, kita mungkin 


bisa memakainya untuk membuat Raios berpaling dari 
Bintara." 


Aku mendengkus. "Memakai. Bagus sekali pemilihan 
katamu." 


Sabang mengabaikanku dan melanjutkan, "Tapi, jika Raios 
yang lebih dulu bangun... nah, kau tahu apa jadinya, 'kan?" 


Setelah percakapan yang membebani itu, Alatas dan aku 
kembali ke kamar motel Truck. Tidak ada yang bisa kami 
lakukan selain menunggu dan beristirahat. 


"Kau mencemaskan Meredith?" tanya Alatas, yang kubalas 
dengan anggukan. Tangannya menelusup ke genggamanku 
dengan gerakan lembut. "Aku yakin dia tidak akan apa-apa. 
Meredith sudah pernah bertahan hidup melewati Raios dia 
pasti bisa melewati gegar otak dan patah tulang juga." 


"Semoga saja." 


Di depan pintu, Alatas mendesah, "Kita belum beli lilin 
ultah." 


Meski masih murung karena memikirkan Meredith dan 
Raios, akhirnya aku mampu tertawa sedikit. Aku membuka 
pintu, dan tawaku tertelan lagi. Kulihat sesosok pemuda 
yang duduk di tepi ranjang, menyambutku dengan 
cengiran. Di belakangnya, Truck dan Erion duduk 
mengerubungi sesuatu. 


"Hai, Say," sapa Pascal. 


Kami batal masuk. Kututup pintu kembali. "Apa kita salah 
kamar?" 


"Itu tadi mirip Pascal." Alatas berkomentar 


"Memang aku," kata Pascal di balik pintu. Saat aku 
membukanya lagi, Pascal menghambur keluar. "Aku tahu 
semua kebohonganmu, Leila." 


"Apanya?" tanyaku dengan suara mencicit. Darah seolah 
menyurut dari wajahku karena merasa dikhianati oleh 
Embre. Padahal dia sendiri yang melarangku memberi tahu 
Pascal tentang ayahku, tetapi sekarang malah 


"Kau bukan pacarnya." Pascal menunjuk Alatas. "Truck 
kelepasan omong kalian tidak pacaran, dan pacarmu 
sebenarnya orang Kompleks, tapi kalian sudah putus 
sekarang." 


Spontan, aku menarik napas dan berteriak, "TRUCK!" 
"Apa?" Yang bersangkutan menjawab dari dalam. 


"Hei, mari kita luruskan ini." Alatas menarik Pascal sampai 
mereka berhadapan. "Leila tidak berbohong. Kami 
sungguhan pacaran sekarang." 


Rasanya aku hendak menonjok kedua pemuda ini sekaligus, 
lalu ambruk sendiri untuk pingsan. Kalau nanti Truck 
memutuskan mengecek keluar, dia akan menemukan tiga 
orang tergolek di keset kaki. 


"Masa?" Pascal menatap kami bolak-balik sambil berjengit. 
"Kapan?" 


"Baru saja " 
"Maksudku," potong Pascal lagi, "kapan kalian putusnya?" 


Cara Alatas memelotot dan usahanya memasang tampang 
seram yang gagal hampir menggodaku untuk menciumnya 
sekali lagi. Namun, kuputuskan untuk berderap masuk dan 


menutup pintu di belakang punggungku. Kuabaikan Alatas 
dan Pascal yang menggedor-gedor pintu dari luar. 


"Apa yang kalian makan itu?" tanyaku seraya menelaah dua 
kotak makanan cepat saji di atas tempat tidur: burger, 
kentang goreng, dan ayam tepung berminyak. 


"Ini," kata Truck seraya mengangkat kentang goreng ke 
depan wajahku, "ini namanya kentang goreng. Kau butuh 
aku menyebutkan yang lainnya?" 


Kuangkat kotak kue. "Jadi, kuasumsikan kalian tidak butuh 
bolu " 


Erion, dengan wajah belepotan saus dan tangan penuh 
minyak, menyambar kotak kue dari tanganku. Dia 
mengangkatnya tinggi-tinggi di atas kepala dengan tatapan 
memuja. Aku duduk di sebelahnya dan menyenggolnya. 
"Jadi, kita akur?" 


Erion menatapku dengan wajah kaget dibuat-buat. Kapan 
kita berkelahi? 


Aku mendengkus seraya mengelap saus di jidatnya. 
"Kenapa bisa nyasar ke sini? Kau menghantamkan kepala 
langsung ke dalam kotak, ya?" 


Di luar, Alatas dan Pascal menggedor pintu lebih keras. 
Truck menyempatkan diri berkata di sela kunyahan, "Kapan 
dua congor itu sadar pintunya tak kau kunci?" 


Sepuluh detik kemudian, mereka menyadarinya dan 
membuka pintu sendiri. 


"Kenapa kau kemari? Mana Embre?" tanyaku pada Pascal. 
Lalu, aku menatap Truck. "Sabang tahu?" 


Truck menggeleng. 


"Posisi Kami sedang tidak bagus sekarang," kata Pascal 
seraya menarik salah satu bangku tanpa sandaran dan 
mendudukinya. Alatas mengunci pintu, lantas bergabung 
dengan kami. "Bintara menaruh banyak sekali orang- 
orangnya di koloni. Sebagian besar Calor terpaksa tunduk 
padanya. Jadi, Embre dan aku kabur." 


Sementara dia bercerita, aku membuka kotak bolu. Saat 
memotongnya untuk dibagi berlima, dorongan tak kasat 
mata membuat tanganku melenceng sampai salah satu 
potongan tampak lebih gempal daripada yang lain. Erion 
mengklaim potongan itu dengan cepat. 


Sebelum Pascal bercerita, aku lebih dulu menceritakan pada 
mereka huru-hara di tengah kota: dikejar Calor dan petugas 
NC, membeli kue-kue, jadi maling mobil, dan wajah kami 
yang sudah kepalang tersebar jadi buronan. Aku berusaha 
tak menyinggung sedikit pun kejadian di gang lembap di 
atas bak sampah. 


Pascal mengangguk-angguk mendengarku. "Yang kalian 
lihat baru sedikit Bintara pasti menurunkan lebih banyak 
dari teman-temanku untuk mencari kalian." 


Setelah menelan satu gigitan bolu, aku bertanya pada 
Pascal, "Kau tidak bersama Embre?" 


Pascal membuang muka. "Kami terpisah. Aku tidak tahu 
harus ke mana lagi." 


Truck menghabiskan bolunya dalam satu gigitan besar dan 
menyimpulkan, “Intinya, kau mau menumpang ke kami 
sekarang? Jadi, semua makanan yang kau bawa ini 
sogokan?" 


"Aku menawarkan hubungan timbal-balik," ralat Pascal. 
"Kalian sembunyikan aku sementara sampai aku bisa 
menemukan Embre, maka aku akan bantu kalian lolos dari 
teman-temanku sendiri. Adil?" 


"Menurutku lumayan adil," kata Alatas. "Lagi pula, Kkita 
memang mau mencari Embre." 


Truck mencibir, "Dan bagaimana kita menjelaskan 
kehadirannya ke Sabang?" 


"Pria itu masih pergi," kataku. "Artinya salah satu dari kita 
harus berjaga di depan dan siap diamuknya kalau dia 
melihat ada satu Calor di sini." 


Kami semua menatap Alatas. 


"Oke." Alatas mendesah. "Tapi kalian harus langsung 
bangun kalau mendengarku teriak minta tolong." 


"Trims." Pascal mengerjap. "Kau begitu baik sampai-sampai 
aku hampir merasa bersalah kepingin merebut Leila 
darimu." 


Aku berdeham dan mengalihkan pembicaraan, "Truck, kau 
punya lilin?" 


"Buat apa aku bawa-bawa lilin?" 


Karena terlalu salah tingkah, aku jadi terlambat menyadari 
betapa konyolnya pertanyaan itu. Kepalang basah, aku 
sekalian berkata, "Alatas sudah 20 tahun mungkin bulan 
lalu. Dan kita melewatkannya." 


Pascal berjengit. Matanya menelaah Alatas dari kepala 
sampai ujung kaki. "Jadi, kau lebih tua dariku?" 


"Ya, kau harus mulai memanggilku kakak dan berhenti 
mencoba merebut " 


"Kau Calor," selaku cepat. "Kau bisa buat api lilin atau 
semacamnya." 


"Enteng." Pascal mengangkat salah satu jarinya yang 
berada di antara telunjuk dan jari manis, menyalakan api di 
ujung jari itu, dan disodorkannya ke depan wajah Alatas. 
Meski ragu sesaat, Alatas tetap meniupnya. Tidak ada yang 
bertepuk tangan atau bersorak. Dari segi mana pun, 
pemandangan itu tampak menyedihkan. 


Setelahnya, kami makan dalam hening. Pascal bahkan lebih 
pendiam, mungkin memikirkan Embre dan koloninya. Dia 
tidak bicara kecuali diajak. Alatas dan aku pun terlalu lelah 
hingga kami menunda untuk membahas Meredith dan 
Raios. 


Sementara Pascal ke toilet, dan aku memaksa Erion berhenti 
makan sebelum perutnya meledak, Truck bergumam, "Aku 
tak yakin dia di sini hanya minta suaka." 


"Maksudmu Pascal membohongi kita?" tanyaku. Kujejalkan 
sekotak jus yang sebelum ini kubelikan ke tangan Erion agar 
dia berhenti mengincar sisa ayam jatah Alatas. "Kau lihat 
wajahnya, Truck. Kurasa, dia tidak berbohong." 


"Mungkin. Tapi, aku merasa ada sesuatu yang tidak 
dikatakannya." Tangannya membersihkan remah bolu dari 
seprai. "Kau tidak membaca pikirannya?" 


"Aku tidak bisa baca pikiran Calor." Kuakui hal itu dengan 
jengkel. "Mereka punya cara bertahan sendiri dari Brainware 
aku pernah mencobanya, dan kepalaku seperti dibakar dari 
dalam. Walau menurutku, yang terparah adalah para Steeler 
dengan nyanyian mereka yang sangat mengganggu." 


"Nyanyian?" tanya Alatas. 


"Semacam itulah." Aku menolak memberi tahu Alatas 
detailnya. Aku tidak mau dia belajar menyanyikan lagu 
anak-anak berulang kali untuk menghalauku. 


"Apa pun itu, harus menunggu sampai Sabang datang," lirih 
Alatas. "Aku sudah tidak punya tenaga untuk berkelahi, 
apalagi dengan orang seperti Pascal." 


Aku mengangguk setuju. "Tidur dulu. Setelahnya, kita cari 
Embre." 


"Oke," desah Truck. Dia masih melirik pintu toilet dengan 
curiga, tetapi matanya pun sudah memerah karena 
mengantuk. "Mana tasku? Semua senjata dan obat-obatan 
dari T. Ed ada di sana." 


Aku menyenggol ransel besar di kaki kasurnya. "Tapi, kurasa 
kau tidak perlu cemas diserang Pascal saat tidur. Suara 
mengorokmu sudah cukup untuk menakut-nakuti harimau 
dari kejauhan." 


Truck cuma mendelik, tangannya berhenti di atas kentang 
goreng untuk beberapa detik, lalu menyuapnya. Artinya, dia 
benar-benar letih sampai-sampai melepaskanku kali ini. Yah, 
kami semua capek. Erion pun sudah hampir terpejam 
dengan sedotan jus masih di gigitannya. 


Kuperhatikan Alatas yang terseok di depan pintu. 
Tangannya menyeret bangku dengan loyo untuk dibawa 
keluar, berjaga-jaga jika Sabang muncul di depan. 


"Teriaklah yang kencang kalau pria itu mencoba 
membunuhmu, ya," kataku. 


"Aku mungkin akan lari ke kamarmu." Alatas memberiku 
cengiran nakal. "Selamat tidur kalau begitu." 


Tanpa sempat kuhentikan, Alatas mendaratkan satu 
kecupan kilat di pipiku. Truck menjatuhkan kentang 
gorengnya yang sudah separuh jalan ke mulut, sedangkan 
Erion terperangah dengan jus yang berceceran disudut 
mulut. 


Alatas melenggang keluar begitu saja. 


"Aku bisa jelaskan," kataku, masih dihujam tatapan Truck 
dan Erion. Setelah beberapa detik jeda yang mengerikan, 
aku hanya berkata, "Aku tidak bisa jelaskan." 


Truck memulai, "Kalian " 
"Jangan tanya!" 
"Barusan itu Alatas " 


"Selamat tidur!" bentakku seraya menyeret Erion ke kamar 
sebelah. Dengan wajah panas luar biasa, aku berpura-pura 
tak memerhatikan Alatas yang menyengir padaku di 
bangkunya. 


Erion langsung tertidur begitu jusnya habis, sementara aku 
butuh waktu lebih lama. Aku menyempatkan diri untuk 
mandi, memeriksa bawaan, dan merenungi atap motel. Aku 
berbaring seperti mayat, kaku dan nyaris tanpa pergerakan 
kecuali dada yang naik turun untuk bernapas. Sesaat 
kemudian, aku berguling tidak keruan. 


Alatas sialan. 


Aku lelah, penat, pegal-pegal, dan sekujur badanku seolah 
remuk meski luka-luka yang tampak di permukaan kulit 


sudah mulai samar oleh Cyone. Namun, aku tidak bisa tidur. 
Aku memejamkan mata hanya untuk membukanya lagi 
tanpa alasan jelas. Kudapati diriku menyengir pada plafon. 


Plafon yang indah. 


Erion sangat pulas di sisiku. Anak itu bergeming meski 
beberapa kali tersenggol olehku. Di tengah aktivitas 
bodohku yang sia-sia, aku mendengar sesuatu berkelotak 
jatuh di luar. 


Aku merangkak turun dari tempat tidur dan berjalan ke 
jendela di samping pintu. Kusibak tirai hanya untuk 
menutupnya kembali buru-buru. 


Ada enam atau tujuh orang di luar, berseragam hitam 
mungkin para Calor. Aku tidak bisa melihat dengan jelas 
seragam mereka, tetapi aku yakin salah satunya menindih 
Alatas ke tanah dengan lengan dipuntir ke belakang dan 
mulut dibekap. 


Dengan tangan bergetar dan pikiran kacau, aku 
menggenggam gagang pintu, tetapi berhenti sebelum 
memutarnya. Tujuh Calor, semuanya hampir sebesar Truck 
dan Pascal. Jika aku keluar, aku tidak bisa menang. Jika aku 
ikut tertangkap, itu tidak akan memperbaiki apa-apa. 


Aku melompat ke sisi ranjang dan menepuk-nepuk Erion. 
Anak itu tidak mau bangun. Bahkan saat aku 
mengguncangnya sekuat tenaga dan membopongnya, Erion 
tetap bergeming seperti orang pingsan. 


Jantungku berdegup kencang. Padahal tipe tidur mati di 
antara kami cuma Truck. Erion tidak pernah seperti ini. 


Orang-orang itu mulai bergerak aku bisa melihat siluet 
mereka dari tirai. 


Kuangkat Erion paksa, dan kuselimuti bantal kami sebagai 
pengganti. Dengan kepanikan dan sisa-sisa tenaga yang 
kupunya, kubawa Erion serta ke dalam lemari pakaian besar 
yang kosong. Kututup pintu dengan meninggalkan sedikit 
celah. 


Tiga orang membobol pintu kamar kami tak lama kemudian. 
Mereka menyibak selimut, lalu celingukan waspada ke 
sepenjuru kamar saat melihat bantal-bantal di atas ranjang. 
Jaket hitam dengan lambang api putih di bagian dalam 
tudung kepala mereka yang tak terpasang itu memang 
seragam Calor. 


Jika Steeler menghalau Brainware dengan nyanyian 
mengganggu, para Calor punya cara yang lebih brutal: 
mereka membentuk nyala api di dalam benak, 
membayangkan panasnya. Brainware yang coba-coba 
membaca pikiran mereka akan merasa ikut dilalap api, 
terjebak dalam isi kepala mereka yang destruktif. 


Aku belajar dari pengalaman, nyaris mustahil bagiku untuk 
membaca pikiran mereka, maka kulangkahi tahapan itu. 
Tanpa melihat ke dalam benak siapa pun, aku berbisik: /ika 
kau ingin terbakar, terbakarlah. 


Hanya dua Calor yang menangkap sugestiku. Satu-satunya 
Calor yang tersisa terjengkal menyaksikan kedua temannya 
dilalap api dari kepala sampai lutut. Kumanfaatkan 
kelengahannya untuk keluar dari lemari, masih 
menggendong Erion. 


"Apa yang kalian lakukan di tempat sempit seperti ini?! 
Padamkan!" 


Aku menyelinap keluar dengan sangat lambat. Persendianku 
ngilu. Erion pasca menelan dua potong ayam, dua burger, 
dan seiris bolu besar benar-benar berat. Setelah aku berada 


di serambi dan menutup pintu, kedua Calor itu padam. Dan 
punggungku menabrak seseorang. 


"Kau tidak menyentuh makanan yang kubawakan sama 
sekali," kata Pascal tanpa ekspresi. Kedua tangannya 
menangkapku di bahu. "Aku tersinggung, Leila." 


"Ayahku tak pernah suka aku makan makanan cepat saji," 
kataku seraya balas menatapnya dengan geram. "Sekarang 
aku paham kenapa." 


"angan coba-coba membuat ricuh, oke?" Pascal 
mendesakku ke pintu, tiga temannya sudah keluar dan 
menahanku dari belakang. "Kami berdelapan, dan hanya 
ada enam pengunjung motel tak berdosa di sini kita tidak 
ingin melibatkan mereka, bukan? Dan jika api menyala lebih 
terang di sini, T. Ed yang memiliki motel ini akan repot. Kita 
hanya akan bicara sebentar." 


Kueratkan peganganku pada Erion. "Bicaralah." 


"Tidak di sini." Pascal dan aku bergulat sesaat. Andai kata 
saat ini aku tak sedang kelelahan, aku barangkali punya 
kesempatan setidaknya, lari sambil membawa Erion. Aku 
bisa bertahan dengan lari ke jalan. Namun, beberapa menit 
kemudian, Pascal menang. Salah satu temannya membawa 
Erion dariku. 


Pascal mengikat kakiku, dan mengikatkan Arka ke 
punggungku. Dia lalu melilitkan sisa tambang untuk 
mengeratkan kedua tanganku ke depan leher. Aku dilempar 
ke sisi Alatas, yang juga terikat dengan posisi serupa dan 
Arka di belikat. Bahkan saat aku mencoba menggigit tali di 
bahu Alatas untuk melepaskan Arka-nya, kedua tanganku 
yang berposisi di bawah dagu menghalangiku untuk itu. 


"Periksa kamar itu." Pascal mengedik ke kamar Truck. 
"Mereka lama sekali." 


Salah satu temannya mengangkat bahu. "Mungkin si besar 
itu terlalu berat." 


"Mungkin kau harus memeriksanya," geram Pascal. 


"Obat tidur itu ampuh buat menidurkan seekor gajah, tahu? 
Biar pun dia Cyone, mustahil tubuhnya menolerir dosis itu," 
gerutu temannya, tetapi mereka tetap memeriksa ke dalam. 


Pintu menjeblak tertutup, dan terdengar benturan di dalam 
kamar. Pascal hampir memeriksanya saat pintu terbuka lagi. 


Di ambangnya, Truck berdiri dengan sengal napas yang 
merangkap dengkusan marah. Matanya merah, hampir tidak 
fokus, tetapi dia masih sadarkan diri. Salah satu tangannya 
mencengkram kerah seragam seorang Calor yang teler 
dengan wajah babak belur. 


Menyadari keadaannya, Pascal menyalakan apinya. 


Aku yakin bakal ada kebakaran besar tak lama lagi, tetapi 
kemudian sesosok Calor lain berjalan ke tengah mereka. 
Dari balik tudung yang terpasang itu, aku melihat perak 
berkilat di lehernya. Suara Embre terdengar kemudian, 
"Sudah kubilang, ini takkan berhasil." 


"Hampir berhasil," geram Pascal dengan suara terdistorsi 
dalam nyala apinya. 


Embre mengangkat sebelah tangannya. Api Pascal padam 
hampir seketika. 


"Lepaskan dia. Baru kita bicara." Embre menunjuk teman 
Calornya di cengkraman Truck. 


"Teman-temanku dulu." Truck menggerung parau. Untuk 
menekankan tuntutannya, Truck menjatuhkan si Calor dan 
menginjak dadanya. "Ikatan mereka dan semua Arka-nya 
lepaskan semuanya." 


Embre menggeleng. "Kalian akan kabur lagi jika kami 
lakukan itu." 


"Kalian berdelapan." Aku menggeram sambil berusaha 
menarik tanganku dari ikatan. "Bahkan tanpa diikat, kami 
sudah kepayahan! Kami baru saja lolos dari tembakan 
Specter Bintara di perbatasan! Dan kalau perlu kuingatkan, 
Erion yang paling mungkin menghajar kalian semua tertidur 
seperti orang mati saat ini." 


Embre butuh waktu satu menit penuh untuk memutuskan. 
Pada akhirnya, mereka melepaskan ikatan kami, tetapi 
menjaga Arka tetap dekat denganku dan Alatas. Calor yang 
menjaga kami berdua mungkin ikut teredam, tetapi Pascal 
dan Embre menjaga jarak sehingga mereka bisa menjadi api 
kapan saja mereka mau. 


Kami dibiarkan membawa barang-barang kami, lalu digiring 
masuk ke dalam mobil bus besar berlogo NC. Kami 
mengemudi entah ke mana semua jendela ditutup dengan 
kertas koran. 


Kami duduk berjejalan di belakang, dengan Embre dan 
Pascal yang berdiri di lorong antara kedua baris kursi, 
memblokir jalan kami. Embre memulai dengan berkata, 
"Kami dijepit tenggat waktu. Bintara menawan para manula 
dan anak-anak Calor di koloni. Tiap 12 jam, para pesuruhnya 
akan membunuh satu sandera secara acak kecuali kami bisa 
membawa kalian plus Aga Morris ke hadapannya." 


"Tinggal 7 jam lagi," ujar Pascal, "sebelum salah satu anak 
atau orang tua terbunuh lagi di tempat kami." 


Ke koloni. Aku memejamkan mata. Aku memikirkan ibuku, 
Sir Ted, atau siapa saja. Aku tidak tahu apakah telepati 
sejauh ini bisa berhasil. Sampai sekarang, satu-satu orang 
yang bisa bicara denganku melalui telepati yang begitu 
jauhnya hanya Erion. Namun, aku tetap mencoba. Ke koloni. 
Kami dibawa ke koloni Calor. 


"Kami baru akan menawari kalian untuk bergabung dengan 
T. Ed." Aku berusaha mengulur waktu. "Mereka bisa 
membantu kalian membebaskan " 


"Gencatan senjata palsu lagi?" Mata Embre berkilat, tampak 
menyala oranye dan putih sekilas. "Kau lupa, Leila? 
Hubungan kami dengan T. Ed tidak bagus. Mereka sudah 
menawarkan gencatan senjata belasan kali, tapi separuh tim 
Kami yang mereka tawan masih belum dipulangkan sampai 
sekarang." 


"Mereka tidak ditawan," desisku. Aku mungkin masih 
meragu terhadap T. Ed, tetapi saat ini hanya sisi itu yang 
paling aman untuk kupijak. Maka, aku melanjutkan, "T. Ed 
merekrut mereka aku melihatnya sendiri. Para Fervent di T. 
Ed bekerja sukarela. Lagi pula, kau kira teman-temanmu 
mau dikirim pulang ke tempat Pyro? Mereka pasti masih 
berpikiran Pyro yang berkuasa di koloni kalian. Dan, 
kuingatkan lagi, ya awal mula perang kalian dengan T. Ed 
adalah tim-tim yang kalian kirim " 


"Yang Pyro kirim." Pascal mendengkus. 
"untuk menjarah komoditas mereka." 


"Baiklah, asumsikan kali ini gencatan senjata sungguhan," 
kata Pascal. "Apa yang bisa mereka lakukan buat kami? Ada 
100 personel bersenjata, 33 di antaranya Fervent, dan 40 
drone pengintai yang ditaruh di koloni kami. Bahkan si cabai 
kecil itu," dia mengangguk ke arah Erion yang terlelap di 


sampingku "takkan sanggup untuk membebaskan semua 
tawanan." 


"Teleporter," kataku lagi. Saat wajah mereka berdua 
berubah, aku tahu aku sudah menang. "T. Ed sekarang 
disokong sekoloni Teleporter. Salah satunya Op. Terkutuklah 
bakatnya dia memang memuakkan, tapi dia dan teman- 
temannya bisa membebaskan semua tawanan di koloni 
kalian." 


Embre dan Pascal bertukar pandang. Di belakang mereka, di 
deretan kursi-kursi depan, para Calor lainnya mendengarkan 
dalam diam. 


"Kita lihat nanti," putus Embre, "setelah kami membawa 
kalian ke hadapan Bintara." 


"Tunggu apa?!" Aku meronta ketika Pascal mengikatku lagi. 
Sempitnya lorong bus tidak berpihak pada kami sama 
sekali. Dua Calor lain melompati kursi-kursi dan menahan 
Alatas yang mencoba berdiri. Truck, yang menyerbu ke 
depan, di tangani dengan cepat oleh Embre dengan kuncian 
tangan yang lihai. "Kalian tidak bisa begini!" 


Erion hampir berguling jatuh di sisiku, tetapi Pascal 
menahannya. 


"Kami tidak punya pilihan." Pascal menghindari mataku. 
"Sudah ada satu anak yang mati di tangan mereka. Akan 
bertambah satu lagi dalam tujuh jam ke depan jika kami 
tidak bisa membawa kalian." 


Dalam sekejap, kami bertiga terikat ke kursi dengan posisiku 
di tengah. Arka digantung di belakang sandaran kursi yang 
kami duduki. Erion masih terlelap tak bergerak di kursi di 
depanku. Para Calor bergerak ke depan, duduk di sekitar 
pengemudi bus, masih mengawasi kami dari jauh. Embre 


membicarakan sesuatu yang tak bisa kudengar pada 
temannya yang menyopir. 


"Sir Ted." Aku berbisik putus asa. "Ibu. Sir Ted. Ibu. Ryan. Mo. 
Siapa saja yang mendengar ... Meredith, ibu, Sir Ted....." 


"Apa yang kau lakukan?" Truck beringsut ke arahku, seolah 
ruang yang kududuki masih kurang sempit. 


"Menyanyi," jawabku sarkastis dalam suara melirih pelan. 
"Aku sedang mencoba Brainware! Sekarang, tutup mulut." 


"Coba Op," usul Truck. "Kau pernah masuk ke kepalanya." 


Menjijikkan. Namun, aku tidak punya pilihan. Truck ada 
benarnya. Maka, dengan hati berat, aku mencoba. 


"Tidak bisa," keluhku sambil menjejak-jejakkan kaki dengan 
jengkel. "Aku bahkan tidak tahu apakah semua telepati ini 
sampai atau tidak! Selama ini aku mengetahui telepatiku 
sampai hanya jika mendapat respons!" 


Alatas mendesah di sampingku, kepalanya mendongak ke 
sandaran kursi. Tubuhnya berkeringat. 


"Dia sempat makan ayam dan kentangnya," kata Truck saat 
aku menyenggol bahu Alatas, tetapi pemuda itu tak 
kunjung menanggapi. Bola matanya bergetar, kelopak 
matanya menutup sebentar, lalu membuka sayu. 


Aku teringat kalau Alatas pernah mengalami hal serupa saat 
akan menjalani operasi pengangkatan peluru. Dia tidak bisa 
tidur, tetapi masih ada kemungkinan kesadarannya hilang 
saat menerima bius ... yah, nyaris hilang. Dia bisa saja masih 
melihat dan merasakan keadaan di sekitarnya tanpa mampu 
mendengar, berucap, dan bergerak sedikit pun. 


Aku menoleh pada Truck. "Bagaimana bisa kau masih 
sadarkan diri?" 


"Flumazenil." Truck mengangguk ke tas kami yang 
bertumpukkan di samping Erion. Matanya mengerjap- 
ngerjap untuk mengusir keringat. "Aku memintanya dari 
rumah sakit T. Ed." 


"Kenapa?" tanyaku. 
"Karena aku punya kondisiku sendiri." 
"PF13?" Aku menerka, tetapi Truck tidak mau menjawab. 


Kami tak bicara apa-apa lagi selama hampir setengah jam 
berikutnya. Bus bergoyang, melonjak, melaju dan memelan. 
Para Calor mulai sibuk sendiri, dengan Pascal yang masih 
waspada mengamati kami sesekali. 


Aku bergerak tidak nyaman. Tangan serta kakiku sakit, 
pantatku pegal, tempat duduknya sempit, dan Alatas jatuh 
menyandar ke bahuku saat bus menikung. Matanya 
setengah terpejam dan wajahnya pucat sekali sampai aku 
tidak tega untuk mengedikkan bahu mengusirnya. 


"Truck," bisikku seraya merenungi lututku sendiri, "apakah 
kau tidak senang aku bersama Alatas?" 


Truck mengernyit dan diam cukup lama. Aku hampir 
menyangka dia tidak mau menjawab, tetapi kemudian dia 
balas bertanya, "Kenapa kau berpikir begitu?" 


"Entahlah ..." kataku. "Kau dan Erion tampak terkejut 
dengan agak terlalu, malah berlebihan." 


"Jelas saja terkejut," katanya. "Alatas bertingkah seperti 
anak anjing di bawah kakimu selama berbulan-bulan dan 


tidak satu kali pun kau menunjukkan tanda-tanda bakal 
membalas perasaannya. Tiba-tiba malam ini kalian pulang 
bawa bolu dan sudah pacaran. Padahal, saat tempo hari aku 
menanyaimu, kau masih mencoba menyangkalnya." 


Aku melirik Alatas. Matanya tidak fokus, hampir seperti 
orang pingsan dengan mata terbuka. Entah dia 
mendengarnya atau tidak .... 


"Aku masih tidak yakin saat itu karena kukira sebagian dari 
diriku masih terikat pada Ryan." Aku mengakui. "Baru 
setelah menemui Ryan lagi dan membereskan perasaan 
kami, aku ... barulah aku yakin." 


"Kita sedang terikat di bus, dan yang kita bicarakan malah 
masalah pacaran." 


"Kau mungkin lupa, Truck, tapi aku masih 17 tahun. Kita 
berdua masih 17 tahun. Kita tidak seharusnya diikat di bus, 
diawasi manusia yang bisa jadi api, diseret ke hadapan 
seorang komandan militer yang mencoba membunuh kita. 
Kita seharusnya sekolah, berteman, pacaran, dan membuat 
onar sampai orang tua kita sakit kepala! Tapi, tidak! Kau 
bahkan bersikap seperti pria setengah abad penggerutu 
yang lupa sama umurnya sendiri!" 


Truck ikut mengamati lututnya. "Nah, seperti yang kau 
bilang kalau begitu kau masih 17. Kau masih muda dan 
sebagainya. Kau dan Alatas sekarang pacaran, dan 
semuanya terjadi dalam beberapa jam saja ya sudah. Apa 
lagi yang kau permasalahkan?" 


"Seperti yang kaubilang terlalu tiba-tiba. Aku juga 
merasakannya kalau aku bergerak terlalu cepat. Aku bahkan 
menciumnya." 


Wajah Truck mengerut tidak nyaman seolah dia tengah 
dipaksa mengecap lemon asam. "Kau tidak perlu 
memberitahuku sampai ke detail sana. Aku cukup tahu 
kalian pacaran habis perkara." 


"Aku bahkan tidak pernah mau dicium Ryan," lanjutku tanpa 
mengacuhkan ekspresi wajah Truck yang jengah. "Tapi 
waktu itu wajah Alatas dekat sekali dan, jujur saja, saat 
mendengar pikirannya aku jadi terdorong. Rasanya aku 
hanya menginginkannya dan " 


"Hentikan sampai sana." Truck bergidik dengan berlebihan. 
"Kau bisa membuatku demam di sini." 


"dan sejak berada dalam kepala Meredith, aku merasakan 
sesuatu yang belum pernah kupikirkan." Aku melanjutkan 
tanpa memedulikan Truck yang gemetar hebat. Kurasa, aku 
hanya butuh teman bicara dan bercerita, dan hanya dia 
yang paling dekat untuk jadi korban curahan hatiku. "Rasa 
takut. Gelisah. Seseorang bisa mati kapan saja saat ini, dan 
sudah berkali-kali aku menyangka Alatas akan tewas di 
depan wajahku: saat kita terlibat dengan Raios, saat dia 
tertembak, saat di sarang Calor, dan sekarang ...." 


"Hmm." Truck, di luar dugaanku, menanggapiku dengan 
anggukan kepala samar-samar. "Itu tidak terlalu salah. Kau 
merasa mumpung kau punya kesempatan, kau kepingin 
menghabiskan waktu dengannya lebih dekat lagi." 


"Alatas sempat berpikir kalau dia takkan keluar hidup-hidup 
dari Kompleks Sentral, dan aku menganggapnya pesimistis 
serta konyol: tapi sekarang aku juga merasakannya. Saat 
ayahku mati di depan wajahku, ide tentang kematian itu 
tampak terlalu mudah kucerna, sampai-sampai kesannya dia 
bisa hidup kembali kapan saja jujur, sampai sekarang pun 
aku berharap demikian. Tapi, waktu berjalan ... dan dia tidak 


kunjung kembali. Aku mulai takut kalau aku juga mati, maka 
aku takkan pernah melihat ibuku lagi. Aku tidak sempat 
meminta maaf pada teman-teman lamaku. Aku tidak sempat 
memperlakukan Alatas dengan baik. Masih banyak sekali 
yang ingin kulihat dari Erion dan kau. Dan ... aku terus 
terbayang bagaimana caraku mati. Aku mulai memikirkan 
siapa yang akan pergi lebih dulu di antara kita. Alatas, kau 
... Erion dan pemikiran bahwa aku bakal kehilangan kalian 
sama sekali tidak tertahankan." 


"Pikiran Meredith mungkin berpengaruh terlalu besar 
padamu." 


Aku tercenung. "Sebetulnya bukan hanya Meredith. Erion, 
kau, dan Alatas juga. Perasaan muram, gelisah, dan takut 
mati itu berasal dari kalian semua. Aku jadi paham saat dulu 
kau pernah berkata kalau kita semua rusak. A-aku ... tidak 
percaya kalian mengalami perasaan mengerikan macam ini 
sejak dulu, tiap hari." 


"Tidak lagi," tukas Truck dengan suara yang nyaris tidak 
terdengar. "Aku tidak tahu dengan Alatas dan Erion tapi aku 
sudah melalui tahap itu. Aku sudah membuang perasaan 
yang menyusahkan itu jauh-jauh hari." 


"Bagaimana caranya?" 


Truck tidak menjawab. Alih-alih, sebagian pertahanan 
pikirannya justru mulai melonggar. Wajah seorang anak 
perempuan menyeruak keluar dari benaknya, menyerbuku 
seperti siraman air es. Seolah-olah pintu baja yang selama 
ini Truck kunci rapat-rapat mulai terayun, membentuk celah, 
dan memuntahkan air bah di dalam kepalanya ke arahku. 


Lalu, secepat munculnya, secepat itu pula Truck 
menguncinya kembali. Seluruh pikirannya kembali menutup 
dariku. 


Spontan, aku bertanya, "Siapa Aria?" 


Wajahnya berubah jadi kelabu. "Dari mana kau tahu nama 
itu?" 


"Kau pernah mengigaukannya." Aku separuh jujur untuk 
yang ini. 


Pertama kalinya aku mendengar nama Aria memang dari 
mulut Alatas itu saat kami menuju bungker Raios untuk 
pertama kali, Alatas menggendongku, mereka mengira aku 
tidur; lalu membicarakan Aria. Namun, satu kali aku juga 
mendengarnya saat melihat mimpi Truck tanpa sengaja. 


"Kita sudah berempat berbulan-bulan, Truck. Kau tidak bisa 
berharap aku tidak memerhatikan kalau kau sedang mencari 
seseorang. Maksudku ... kau sudah sering ganti celana, 
sendawa, muntah-muntah, dan kentut di depanku kenapa 
kau takut sekali aku mengetahui satu nama?" 


Truck diam dan tidak mau menatapku lumayan lama. 
Namun, pada akhirnya dia tetap menoleh. 


"Kau tadi ingin tahu bagaimana aku mengunci perasaan 
takut mati itu, 'kan?" tanyanya dengan suara parau. 
"Dimulai dengan melupakan satu nama." 


"Tampaknya kau tidak melupakan nama Aria sedetik pun." 


"Bukan melupakan namanya," tukas Truck. "Tapi, namaku 
sendiri." 


Aku menjadi bungkam. 


"Membuang nama lahirku, melupakan identitasku," 
lanjutnya, "lalu berpura-pura bahwa semua orang yang dulu 
pernah kukenal sudah mati. Dengan meyakini bahwa 


mereka sudah mati, aku tidak perlu takut kehilangan 
mereka lagi. Toh, mereka sudah hilang. Termasuk Aria." 


Aku berjengit. "Tapi, kau mencari Aria, artinya kau masih 
peduli " 


"Kurasa, kau salah paham, Leila," potongnya. "Aku mencari 
Aria untuk memastikan kalau dia sudah mati. Aku berharap 
dia sudah mati. Dengan begitu, aku bisa membuang 
identitas lamaku sepenuhnya." 


(* x) Thanks for reading 
Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 


FANART FANART UWU NGEEEEEENG 
Thank u () “: Roikha217 


Thank u (*' '*) seirin11 04 


Pas Aria pertama kali disebut, waktu menuju bungker Raios, 
mereka gini: 


Alatas kayang ._. klo nda salah direkues sama Ratu Kayang 
yg ingin sekali liat Alatas kayang 
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Dan ... ini dia. Flashback yang sudah di-gas banget 
oleh beberapa pembaca 
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KALAUPUN DIA sudah mati, sudah terlambat buat kami 
mencari tahu. 


Gedung bank itu sudah reyot dalam ditinggalkan saat kami 
mendatanginya, dan kini malah disusupi oleh para Fervent 
liar sementara kami mencari target. Asap hitam 
membumbung dari jendela lantai 3 yang diamuk tiga 
Fervent dewasa. Setengah dari lantai 1 sudah ambruk ke 
kolong parkir bawah tanah. 


Kami malah terjepit di lantai 2. 


Di belakangku, empat anak Fervent kisaran umur 7 sampai 
9 tahun tersedu-sedu dan merengek hendak pulang, salah 
satunya bersikeras memasukkan kepalanya ke balik 
punggung sweter hitamku seolah-olah tindakan itu bisa 
membuatnya tak kasat mata. Di depanku, ketua regu kami 
tidak melakukan apa-apa selain berteriak-teriak dan 
menimpakan kesalahan pada wakilnya yang sudah mati. 


"Gara-gara Phantom udik ini ketinggalan sabuk perkakasnya 
di sini!" Ketua Regu menendangi jasad wakilnya yang 


kepalanya terpuntir menghadap punggung. "Gara-gara kau 
kami terjebak di sini kau dengar?!" 


"Dia sudah mati." Aku memberitahunya. 


"Aku bisa lihat itu aku tidak buta!" Ketua Regu menudingku 
dengan telunjuknya, nyaris mencolokku di mata. "Kau 
gantikan posisinya. Nyalakan suar, kirim sinyal, dan siapkan 
tali tambang kita turun lewat jendela!" 


Mendengar itu, anggota lain makin berdesakkan di balik 
punggungku. Mada, yang sejak tadi berusaha masuk ke 
dalam bajuku, langsung berlari ke ambang jendela yang 
sudah tak berkaca, melongok ke bawah, lalu tergopoh- 
gopoh kembali untuk melapor, "Tapi, Ketua, kita terlalu 


tinggi!" 


Ketua Regu menggertakkan giginya, sebelah kakinya 
terhentak, dan retaklah dua pilar terdekat. "Kau boleh 
tinggal di sini, akan kumasukkan namamu ke dalam daftar 
Yang Hilang dan Mati. Aku tidak peduli kalau kalau 
tertinggal, Mada malah, lebih bagus! Menghemat waktu dan 
tenagaku untuk menghukummu karena memberi informasi 
yang kedaluwarsa." 


Mada terpekik, "Tapi, Relevia itu memang ada di sini saat 
aku mengecek!" 


"Tapi sudah tidak ada saat kita datang, 'kan?" Ketua Regu 
memelotot ke arahku. "Apa lagi yang kau tunggu? Lekas!" 


Aku menyalakan suar dan mengirim tanda. Mobil van kami 
seharusnya sudah terparkir di depan gedung untuk 
menjemput kami. Sudah hampir fajar, dan cahaya 
kemerahan sudah tampak di kaki langit. 


Seluruh anggota merapat ke arahku, mengabaikan Ketua 
Regu yang memaki agar mereka bersiap untuk serangan 
para Fervent yang akan datang lewat tangga. 


"Di antara seluruh orang," omel Mada, matanya memelototi 
Ketua Regu, "kenapa harus Aziri yang Multi-fervent?! 
Kenapa harus dia yang jadi ketua?!" 


"Aku dengar itu!" Ketua Regu melempar salah satu meja 
dengan sekat kaca yang hampir mengenai kami, tetapi 
meleset dan menabrak kaca jendela yang masih utuh 
sampai pecah berkeping-keping. "Kucabut lencana kenaikan 
kelasmu jika kita kembali nanti, Mada!" 


Percaya atau tidak, ketua regu kami sangat penyabar hari 
ini. 


"Bersiap di posisi kalian!" Ketua Regu berseru, tetapi tidak 
satu pun anggota kami merespons. Gemuruh dari lorong 
tangga sudah lebih dulu membuat mereka lumpuh 
ketakutan. Melihat itu, Ketua Regu naik pitam. "Kubilang, 
kemari kalian anak-anak jalang! Formasi D, rencana 
pertahanan, yang tidak menurut akan kuusir dari timku biar 
kalian dipungut Pusat Karantina!" 


Keempat anak memasuki posisinya masing-masing dengan 
kaki gemetar. Lampu-lampu yang seharusnya sudah mati 
mulai berkeredep dan memercikkan listrik, merespons 
sekian banyak Fervor yang aktif bersamaan. Pendingin 
udara bergetar, dinding bergemuruh, keramik lantai pecah- 
pecah, dan langit-langit menyerpih seperti akan runtuh. Di 
sampingku, sebuah pintu kaca ganda mulai retak. 


Saat ketiga Fervent liar menyerbu dari lorong tangga, angin 
ribut menerjang dan memenuhi seisi ruangan dengan badai 
telekinetik. Tekanannya membuat seluruh anggota regu 
terdorong hampir dua meter ke belakang, udara terbakar 


dan memercikkan cahaya kekuningan saat berbenturan 
dengan medan energi Ketua Regu. Medan energi itu bahkan 
tidak bisa benar-benar disebut medan energi. Yang 
dilakukan Aziri hanya memecah molekul gas hingga ke 
bentuk atom dan partikel bebas; dalam artian, dia membuat 
tiruan medan energi dengan plasma. Hanya itu; tiruan. 
Namun, di seluruh PFD Program Fervent Dasar Aziri yang 
terbaik yang kami punya. 


Tiruan medan energi itu barangkali tidak bakal bertahan 
lama, tetapi tampaknya Phantom liar yang mencoba 
menyerbu kami juga amatiran mereka bahkan butuh 
Keroyokan bertiga hanya untuk menumbangkan 
sekumpulan bocah. 


Badai berkurang sedikit, tetapi beberapa barang dan anak 
tetap terlempar hingga gagal menyokong formasi. 


Aku masih menyiapkan jalur kami untuk turun, mengikatkan 
tali tambang kuat-kuat sambil masih mengawasi jalan aspal 
di bawah sana, saat Mada terpelanting ke arahku, menabrak 
pantatku. Dia mengambil kesempatan untuk kembali 
menyembunyikan kepalanya ke balik sweterku lagi. 


"Mada!" Aku berteriak melawan angin. "Kembali ke 
posisimu!" 


"Sudah gila, ya?! Tidak lihat apa yang terjadi pada kepala 
wakil kita gara-gara energi Phantom-nya meledak sendiri?" 
Mada menyembul keluar sesaat untuk membalas teriakanku. 
"Bahkan Cyone sepertimu pasti tidak bisa mengembalikan 
kalau kepalaku penggal dan meluncur ke lantai tunggu ... 
apa kau bisa?" 


Matanya melebar, menatapku penuh harap. Anak itu 
barangkali ingin aku berkata, Entenglah, aku menyambung 
kepala orang tiap hari sebagai hobi. Namun, karena aku tak 


kunjung menjawab, Mada ambil aman dengan memasukkan 
kepalanya kembali ke balik bajuku. Aku menguatkan 
pijakan, kembali melongok ke bawah, hampir berpikir untuk 
turun sendiri barangkali Aria tidak melihat sinyal yang 
kukirim, barangkali terjadi sesuatu padanya dan pengawas 
Kami .... 


Lalu, mobil vannya muncul dalam pandangan, masuk ke 
halaman dengan menerobos pagar pembatas, berputar 
membelakangi bangunan. Dari jendela pengemudi, Aria 
muncul, rambutnya berkibar. Sebelah tangannya 
berpegangan ke atap mobil, yang sebelah lagi masih di 
dalam dan menekan klakson. 


"Mundur!" Aku berteriak. Ketua Regu menyerukan perintah 
yang sama, tetapi dia sendiri tetap bertahan di antara kami 
dan para Fervent liar. 


Kubiarkan Vida, Steeler sekaligus anak yang paling muda di 
antara kami, turun lebih dulu. Ketakutan dan rasa tidak 
sabar meninggalkan tempat ini membuatnya mendadak 
tangkas memerosot turun menyusuri tali tambang. Begitu 
anak itu sampai tanpa cedera berarti, dia mengaktifkan 
mekanisme pendaratan logam di atas atap mobil. Berturut- 
turut, kubiarkan Mada dan dua anak lainnya menyusul. 


"Ketua!" Aku berteriak. Badai telekinetik bertambah besar 
karena tidak ada lagi Peredam dalam ruangan. "Mundur!" 


"Kau duluan!" balasnya. "Nanti aku " 


Aku anak buah yang penurut, jadi aku melompat turun 
tanpa menunggu ucapan heroiknya selesai. Aku 
bergelantungan di tali tambang beberapa detik lebih lama 
dari anak lainnya aku tidak suka ketinggian, tetapi bukan 
berarti aku takut. Tidak suka dan takut itu berbeda, meski 
Aria sering berkata sebaliknya untuk membuatku kesal. 


Tinggal setengah meter sebelum aku mencapai atap mobil, 
tetapi tali tambangnya putus di tengah-tengah. Aku 
mendarat di atas pantatku dengan tangan masih 
mencengkram tali, membuat Vida menjerit, "Sudah 
kubilang, kau seharusnya diet!" 


Aku menggertakkan rahang. "Ini gara-gara badai Phantom 
talinya putus, bukan berat badanku!" 


"Akui saja, kau kegedean untuk anak 13 tahun!" 


Vida dan aku bisa saja berdebat di sana lebih lama, tetapi 
beling mulai berjatuhan, memaksa kami menyelinap masuk 
ke dalam mobil van lewat pintu belakang. Gedung bergetar, 
dindingnya mulai keropos dan membuat retakan besar. Di 
jok pengemudi, Aria tancap gas dan membanting setir saat 
segundukan beton mendarat di jalur kami. Di sebelahnya, 
pengawas kami duduk bersandar lemas, tampak tak 
sadarkan diri. Aria melirikku lewat spion, menyadari 
tatapanku, dan menjawab tanpa perlu aku bertanya, 
"Sempat ketemu beberapa Fervent liar lain. Ceritanya 
panjang. Intinya, pengawas kita pingsan gara-gara salah 
satu Brainware." 


Berguncang-guncang di dalam mobil, aku memaksa 
anggota kami duduk berbaris agar aku bisa menghitung 
jumlah kami. Mada, Vida, Erill, Hayden, aku .... 


Kurang satu. Siapa 


"Ketua!" Aku mendesak dan membuka pintu belakang. 
"Ketua ketinggalan!" 


Mada berdengut penuh harap, "Biarin saja ...." 


Namun, Aziri ternyata sudah di ambang jendela lantai 2. 
Bahkan saat aku mendongak, dia sudah melompat dan 


membiarkan tubuhnya yang jangkung memelesat dengan 
stabil menggunakan Phantom. 


Mada menggigiti kuku ibu jari tangannya dengan gugup. 
"Jatuh, plis ... jatuh." 


Alih-alih masuk ke dalam melalui pintu yang kubuka lebar- 
lebar, Ketua justru memelesat terus melewati atap mobil. 
Sepatunya berdecit di bumper depan dan tangannya 
mencengkram windshield wiper. Aria membunyikan klakson 
sampai Ketua bergeser dari pandangannya. 


Ketua regu kami mendongak melampaui atap mobil, 
matanya masih mengamati bangunan tiga lantai yang 
tertinggal jauh di belakang, ujung jaketnya berkibar, 
wajahnya bertopeng debu kelabu. Lalu, kusadari stik kecil 
seukuran pena yang digenggam di tangannya. Ibu jarinya 
menekan tombol di ujung pengendali jarak jauh, dan 
meledaklah gedung bank swasta di belakang kami. 


"Ya ..." gumam Aria sembari memelankan kecepatan mobil. 
"Setidaknya kita bisa melapor kalau kita membersihkan satu 
lagi sindikat Fervent perampok di sini." 


Setelah Ketua masuk, pintu ditutup dan dikunci, kaca-kaca 
jendela dinaikkan, dan semua orang terdiam. Tampaknya, 
kami duduk tenang demi mengatur napas, tetapi bisa 
kurasakan hampir semua orang di bagian belakang van 
justru menahan napas dan duduk kaku. Terutama Mada. 


Baru setelah matahari naik, dan kami keluar dari jalan 
beraspal memasuki jalan berbatu, Ketua Regu memecah 
keheningan. "Aku menyalahkan kinerjamu yang tidak 
kompeten untuk kegagalan hari ini, Mada." 


Mada tampak menahan lidahnya sekuat tenaga, tetapi pada 
akhirnya dia gagal dan memprotes, "Bukan salahku Relevia 


itu kabur sesaat sebelum kita datang " 


"Meski dia baru pergi sedetik sebelum kita menginjakkan 
kaki di sana, informasi yang kau sampaikan tetap 
kedaluwarsa." Ketua menggeram, matanya berkilat marah. 
"Entah itu ... atau kau membimbing kami ke bangunan yang 
salah." 


Mulai terjadi keriuuhan Mada memprotes, Hayden 
membelanya. Namun, Ketua bersikeras semua ini salah 
Mada. Aku juga tidak begitu suka pada Aziri belakangan ini, 
tetapi aku memaklumi kecurigaannya. 


Mada adalah Teleporter, menjadikannya kadet paling 
berpotensi untuk mencari lokasi Relevia jika dipasangkan 
dengan Hayden si Detektor Hayden akan melacak target, 
memastikan lokasinya bersama Mada, lalu kembali ke 
markas secepat kedipan mata untuk melapor. 


Sayangnya, dan yang paling fatal bagi seorang Teleporter, 
Mada buta arah. 


Anak itu tidak bisa membaca peta, payah mengingat rute 
dan detail suatu tempat, sering menjadikan bangkai kucing 
atau gundukan batu sebagai acuan untuk menandai lokasi, 
perlu briefing belasan kali agar dia bisa mengenali tempat 
tertentu, dan butuh waktu tiga puluh detik penuh untuk 
menjawab jika ditanyai yang mana tangan kanannya. 
Bahkan saat ditanya arah matahari terbit, dia akan 
menunjuk tenggara atau selatan dengan penuh percaya diri. 


Karena itulah mereka butuh Erill anak lelaki Brainware yang 
masih 7 tahun. Kemampuannya terbatas pada mengirimkan 
potongan-potongan ingatan ke dalam kepala seseorang, dan 
saat dia melakukan itu rasanya mirip seperti lembaran foto 
yang ditempel ke jidatmu sampai matamu juling untuk 
menatap gambaran tersebut. Tugas Erill untuk mengingat 


lokasi, merekam detailnya dengan matanya, 
mengirimkannya ke dalam kepala Mada. 


Vida yang terampil dengan logam-logam biasanya menjadi 
pembuka jalur, entah untuk kami menyerang atau mundur 
menyalamatkan diri. Aria adalah pengemudi andalan yang 
mengantarjemput serta membawa kami kabur, merangkap 
tim medis bersamaku karena kami sama-sama Cyone. 


Aku menangani luka menganga, kondisi kritis, situasi gawat 
darurat yang butuh penanganan cepat seperti patah tulang 
atau penadarahan; sedangkan Aria bertugas merapikan 
pekerjaanku karena Cyone-ku agak brutal. Penyembuhanku 
cepat, tetapi Cyone-ku cenderung meninggalkan bekas luka 
besar atau koreng jelek. 


Ketua regu kami, Aziri, dulunya lebih berguna dari ini. Dia 
Multi-fervent Phantom yang lumayan kuat, dan Icore yang 
sebatas sengatan listrik 100 sampai 200 voltase untuk 
menunjang fungsi Phantom-nya. Kekuatan serangannya 
mematikan dan dia kritis, serta cepat dalam mengambil 
keputusan, membuatnya meroket dalam waktu singkat 
hingga punya regu sendiri di usia 15 tahun. Padahal, saat 
kami masih sama-sama junior, kami pernah membuat 
contekan bersama dan sempat berkonspirasi dengan 
seorang anak Brainware untuk mencuri lihat naskah 
ulangan dari otak seorang guru pangkat membuatnya 
melupa akan hari-hari itu. 


Sekian bulan berlalu sejak tim ini dibentuk, Aziri mulai 
berkarat. Sekarang, kepandaiannya hanya melempar 
kesalahan dan mencari alasan untuk marah. 


"Itu bangunan yang benar!" Hayden bersikeras membela 
Mada. "Relevia itu memang pernah ada di sana!" 


"Tetap saja gagal!" Ketua menyalak sampai semua anggota 
muda berjengit. "Peringatan untukmu, Hayden, karena 
membantah dan menutupi kesalahan anggota! Dan Mada 
tunggu saja! Akan kubuat kau berakhir di Pusat Karantina!" 


"Hei, tidak perlu sampai seperti itu, 'kan?!" Aria buka suara 
dengan mata yang masih fokus ke jalan. "Dia masih 9 
tahun!" 


"Lalu, kenapa? Tak ada hubungannya dengan umur mereka 
saja yang manja! Di umur Mada ini, aku sudah dijebloskan 
ke ruang kaca yang dipenuhi sepuluh Calor dan untuk lolos 
dari sana aku mesti mencekik mereka sampai mati dengan 
membuat tempat itu jadi ruang vakum!" 


Aku memutar bola mata. "Kau saja yang psikopat sejak dini." 


"Peringatan untukmu juga!" Ketua menudingku. "Karena 
berbicara di saat aku bicara!" 


"Di saat kau bicara, ada jangkrik dan burung-burung di 
pohon yang juga berbunyi kau akan kasih mereka 
peringatan juga?" 


"Sudahlah!" Aria menengahi sementara Ketua dan aku 
terjebak dalam adu pelototan. Dia menurunkan kecepatan 
dan menepikan mobil. "Mumpung jalanan tampak aman 
siapa yang butuh diobati?" 


Vida dan Mada mengulurkan kedua telapak tangan mereka 
yang terkelupas dan berdarah karena habis mencengkram 
tali tambang, sedangkan Erill menggulung kain celananya 
untuk memperlihatkan lebam di betis kanannya. Hayden 
menarik-narik kerah baju dan ujung celananya selama 
beberapa lama, berusaha mencari luka, tetapi tampaknya 
tak menemukan apa-apa hingga akhirnya meneladani Vida 
dan Mada, memperlihatkan telapak tangannya yang lecet. 


"Lihat!" Ketua berteriak dengan tangan melibas ke arah 
anak-anak. "Manja!" 


"Ya, simpan kembali luka-luka kalian," kataku, "menurut 
Ketua, kalian tidak layak dapat bantuan medis apa pun 
kecuali ginjal kalian meluncur keluar lewat hidung dan mata 
kaki kalian pindah ke jidat." 


Aku dapat sanksi detik itu juga. Ketua menyuruhku dengan 
sebelas kata umpatan berbeda dan gerakan tangan 
berlebihan untuk duduk di atas atap mobil dan mengawasi 
keadaan dengan teropong. Tidak masalah. Aku muak di 
dalam. Pengawas kami tidak berguna, Ketua Regu punya 
tempramen buruk, dan misi gagal total. Tampaknya regu ini 
masih harus menunggu lebih lama lagi untuk hidup senang 
di Kompleks Sentral. 


"Menurutmu, kenapa mereka kepingin sekali kita 
menangkap Relevia?" tanya Vida. Aku bisa mendengar 
percakapan mereka karena Aria sengaja menurunkan semua 
kaca jendela agar aku tidak merasa tersingkir di atas sini. 
"Relevia itu sungguhan ada?" 


"Ada," jawab Hayden. "Baunya tidak enak. Pernah mencium 
bau bangkai ikan yang dimasukkan ke dalam kulkas kotor 
berminggu-minggu yang disimpan bersama sayuran busuk? 
Semacam itu." 


“Ih. Kok kau tahan?" 


"Dia tidak tahan," beri tahu Mada, yang mendapat suara 
berdecak Hayden. "Dia selalu muntah tiap kali kami 
menemukan Relevia." 


"Memang Relevia bisa apa?" 


"Tidak tahu. Tapi Pak Musa pernah bilang Relevia punya 
potensi paling hebat di antara Fervent lain, jadi T. Ed 
Company memerlukan mereka untuk dikaji lebih jauh." 


"Tapi, 'kan, keterlaluan sekali. Kenapa syarat lulus kita harus 
menangkap satu Relevia dan membawanya ke Kompleks 
Sentral? Memang tidak bisa, ya, langsung membiarkan kita 
masuk saja ke Kompleks Sentral? Padahal, itu, 'kan 
perjanjiannya sejak awal kita masuk PFD? Melacak Relevia, 
'kan, susah. Mereka jarang ada. Dan tempat ini terpencil 
sekali tidak ada yang tahu kalau kita jadi mayat di sini." 


Aku setuju. Seolah-olah tidak cukup buruk kami digembleng 
seperti tentara, diajari penyergapan ke sarang-sarang 
Fervent liar, dan beberapa dari kami yang cukup sial 
ditunjuk menjadi relawan untuk penelitian PF13. 


Aku sebetulnya tidak peduli dengan Kompleks Sentral, 
meski para guru menekankan bahwa tempat teraman bagi 
anak-anak mutan seperti kami adalah Kompleks Sentral. Aku 
hanya menghindari ancaman 'dijebloskan ke Pusat 
Karantina kalau gagal' atau 'dimasukkan ke dalam daftar 
awal Program Herde saat fasilitas itu selesai dibangun'. 


Kami mendengar banyak hal buruk terjadi di sana. Para guru 
meyakinkan kami kalau PFD setara taman bermain kalau 
dibandingkan dengan Pusat Karantina. 


Jadi, aku hanya menghindari kedua tempat itu. Atau, yang 
menurut para guru lebih buruk: dibuang ke kota atau 
pedesaan, di tengah-tengah lingkungan orang-orang 
normal. Yah ... sebelum dibawa ke PFD, aku memang pernah 
berada di dunia luar di antara manusia normal perlu kuakui, 
aku tidak cocok di sana. 


Aku bergonta-ganti tempat penampungan anak belasan kali 
karena tampaknya orang-orang ketakutan melihat tulangku 


yang patah bisa memperbaiki dirinya sendiri beberapa 
pengurus panti pernah memanggil dukun-dukun yang 
kerjanya hanya menyemprotku pakai air kumur-kumur 
mereka. 


Aku pernah tidur di jalanan sampai umur 5 tahun. Saat 
umurku 3 tahun, aku bertemu seorang wanita bernama 
Timothy Freya; wanita baik, membelikanku makanan dan 
baju, kadang sepatu, hingga akhirnya dia mengakui bahwa 
dia tahu aku ini apa, bahkan sebelum aku tahu apa itu 
'Fervent'. Belakangan, kuketahui wanita yang 
mengadopsiku itu adalah salah satu penyokong PFD. Dua 
tahun setelah aku mengenalnya, dia membawaku ke PFD 
saat-saat terbaik dalam hidupku. 


Namun, seiring kenaikan kelas, aku mulai menyadari ini 
bukan institusi penampungan anak biasa. Yah, maksudku, 
kami sendiri juga bukan anak biasa. Namun, PFD kian lama 
kian tampak janggal seiring tahun-tahun yang kuhabiskan 
di dalamnya. Pada awalnya kami hanya diajari seluk-beluk 
Fervent secara teori, lalu ketahanan fisik kami mulai diuji. 
Beberapa tes memaksa kami bertarung dengan teman 
seangkatan, atau melarikan diri dari satu sama lain. Anak- 
anak yang berusia 16 tahun ke atas sudah diajari pakai 
senjata api. Dan, karena tidak ada batasan usia pada tiap 
angkatan, anak di bawah umur 10 tahun pun bisa saja 
diluluskan lebih dulu jika mereka cukup pandai, lantas 
terjebak dalam misi hidup-mati macam ini. Empat anak di 
dalam mobil van ini, contohnya, termasuk Aria mereka 
loncat kelas meski berada di PFD tak lebih lama dariku. 


Aku tidak pernah melihat Timothy Freya lagi sejak 
bergabung dalam tim Aziri. Terakhir kali kami bertemu ... 
keadaannya tidak bagus. Dia menggali informasi dari 
tempat-tempat yang dulu menampungku, mencari tahu 
keluarga yang membuangku. Saat mengetahui apa yang 


didapatnya, melihat wajah ibu dan ayahku, dan anggota 
keluarga lain yang tak kuketahui ternyata kumiliki ... aku 
jadi marah. Seperti bocah, aku melampiaskannya pada 
Timothy Freya dengan melemparkan foto keluargaku ke 
wajahnya. Sejak itu, dia mendadak jadi sibuk dan tak 
pernah mengunjungi PFD lagi. 


Kian hari, aku mulai berpikir: apakah sebaiknya aku kabur 
ke tempat orang-orang normal saja? Aku sudah belajar 
banyak, dan aku tidak segoblok dulu. Aku bisa 
menyembunyikan kekuatan abnormalku, membaur di antara 
orang-orang normal. Sayang sekali, Aria kepingin ke 
Kompleks Sentral. Mustahil aku kabur sendiri tanpa dia. 


Sesampainya kami di markas besar, pengawas kami 
langsung sadarkan diri. Dasar tidak berguna. 


Markas besar itu berupa sebuah bangunan persegi raksasa 
setinggi empat lantai yang suram dan tersembunyi di antara 
rimba, dikurung pagar kawat berpenjagaan ketat, dikelilingi 
empat bentangan lapangan: sebuah lapangan udara, dua 
lapangan rumput, dan satu lapangan yang disemen. 


Seperti yang bisa ditebak: kami tidak diberi waktu istirahat 
atau membersihkan diri. Kami didamprat habis-habisan di 
bagian luar kantor guru. Ada Ketua Asosiasi juga di sana, 
yang seharusnya datang untuk menyelamati kami kalau 
sukses karena, menurut mereka, Relevia incaran kami hari 
ini seharusnya target yang mudah. 


Kenyataannya, kami gagal tim evakuasi kalang kabut saat 
menerima kabar ledakan di bangunan bank yang kami tuju. 
Mereka bertolak ke sana, mengira kami tewas, tetapi hanya 
menemukan puing-puing, jasad tiga Fervent dewasa yang 
wajahnya sudah tidak bisa dikenali, dan mayat rekan 
Phantom kami yang sebelum ini adalah Wakil Ketua. 


Kematian rekan meski rekan itu memang tidak banyak 
gunanya sejak regu ini dibentuk tetap mencederai catatan 
tim kami. Fakta bahwa kami mengurangi populasi Fervent 
perampok pun tidak berdampak besar untuk memperbaiki 
keadaan. 


Pengawas kami, dengan tatapan masih setengah teler, 
begitu piawai membagi-bagikan kesalahan secara merata 
kepada kami seperti membagikan kartu remi, lalu memberi 
penjelasan yang tidak perlu demi menekankan betapa dia 
menjadi korban seorang Brainware liar gara-gara 
kecerobohan kami semua. 


Ketua Regu mencoba menyelamatkan muka dengan 
menimpakan kesalahan pada Mada, tetapi hal itu justru 
membuat para guru menghujaninya dengan tatapan dingin. 


"Mungkin kami salah menilaimu." Ketua Asosiasi berucap, 
membuat punggung Ketua Regu menegang. "Kinerjamu 
menurun sejak mendapatkan regumu sendiri, sampai- 
sampai menyebabkan wakilmu sendiri terbunuh: itu 
salahmu padahal kami menyangka kemampuan Fervor dan 
bakat intelektualmu punya potensi. Padahal kami punya 
banyak rencana hebat untukmu di Kompleks Sentral. 
Tampaknya kami melakukan kesalahan besar." 


Ketua Asosiasi menyerahkan urusan regu ini kepada 
pengawas kami dan para guru, lalu berderap pergi, 
meninggalkan kami mematung di bawah tekanan. 


Pengawas kami dan beberapa guru masuk ke bagian dalam 
kantor, barangkali berdiskusi dengan guru lainnya, lalu 
mencapai suara bulat setelah sepuluh menit lamanya. 
Mereka memanggil kami semua masuk, membuat kami 
berbaris di depan meja Pak Musa. 


Meja Pak Musa berada di balik ruang kaca tebal karena 
dirinya seorang Calor. Dari ujung kepala sampai kaki, Pak 
Musa B. Reihan dilalap api. Dia hampir tidak bisa ke mana- 
mana tanpa dikelilingi kotak kaca produksi T. Ed untuk 
menghalau panasnya dari kami. Ruang kelasnya pun 
berbeda sendiri, terletak tepat di belakang kantor guru, dan 
kami diajari olehnya dalam keadaan tersekat kaca fireproof. 


Pak Musa menyampaikan kata pengantar panjang yang 
menurutku percuma. Dia mencoba terlalu keras untuk tak 
membuat kami merasa gagal. Tiap kata yang terlontar 
darinya justru membuat kami makin menundukkan kepala 
dan menambah beban baru di pundak. Lalu, "Mulai hari ini, 
Aziri, kau dibebastugaskan dari jabatan sebagai ketua." 


Aku menahan napas, begitu pula teman-temanku yang lain. 
Di sampingku, Aziri tampak seperti akan ambruk seketika. 
Keringat mengalir turun di sisi wajahnya, matanya 
memelotot ke lantai, rahangnya mengencang. 


"Kami akan mengalihfungsikanmu sebagai wakil regu Steff 
untuk sementara ini." Pak Musa melanjutkan, yang sama 
saja seperti vonis mati buat Aziri. Regu Steff isinya 
pecundang, ketuanya bahkan dijuluki si Kaki Emas karena 
kecepatannya dalam melarikan diri meninggalkan anggota 
regu saat situasi jadi genting dalam misi. 


"Maaf, Pak," kata Aziri akhirnya dengan suara yang ditekan 
stabil dan terkendali. Perlu kuakui dia hebat dalam menahan 
diri sekarang. "Tapi, bagaimana dengan regu saya? Yang 
sudah saya bentuk dengan tangan saya sendiri hingga 
seperti sekarang? Siapa yang akan menggantikan saya 
mengepalai mereka?" 


Pak Musa menatapku sekilas, lalu melirik si pengawas. 
"Pengawas regumu dan mayoritas guru di sini sepakat, 


Timothy akan menggantikan posisimu." 


Saat itulah segala hal seolah terjadi sampai tumpang tindih 
menimpaku. Aku merasakan perutku melesak, jutaan alasan 
mengapa aku yang ditunjuk berkeliaran dalam kepalaku 
karena aku anak adopsi Timothy Freya? Karena aku paling 
tua kedua setelah Aziri? Karena bakat Cyone-ku? Yang 
terakhir itu mustahil, Aria lebih bagus dariku. 


Aku bisa merasakan tatapan Aria, juga melihat sekilas 
cengiran Mada. Vida dan Hayden saling senggol seperti 
orang kegirangan. Erill hanya diam dan tenang seperti 
biasa. Lalu, tatapan Aziri menusukku di leher. Dia seolah 
sedang mencoba mendorongku ke seberang ruangan, 
melubangiku dengan sorot matanya. 


Setelah itu, Aziri menolak bicara pada siapa pun di antara 
kami, tidak pula mengucapkan salam perpisahan yang 
sepantasnya dia lakukan sebagai seorang mantan ketua. Dia 
langsung berkemas, meninggalkan barak regu yang sudah 
berbulan-bulan kami diami, pindah ke barak barunya. 


Pintu sekat bagian anak perempuan terbuka saat Aziri 
sudah pergi. Wajah Aria muncul di sana bersama Vida. "Dia 
sudah pergi?" 


"Sudah," kata Mada, menyengir lebar seperti budak 
merdeka. "Tidak mengatakan apa pun. Tidak menghajarku. 
Tidak menyetrum Timothy sampai mati. Kabar gembira 
akhirnya tiba setelah kita kepayahan dan kehilangan Wakil." 


Aria menatapku dalam-dalam, seperti hendak mengatakan 
sesuatu. 


"Mada," kataku, "cek sabuk perkakas kita, lihat kita 
kekurangan apa. Hayden, bantu Mada. Vida dan Erill, 
bisakah kalian buat laporan misi hari ini makasih." 


"Siap, Bos!" Mada berseru sementara aku berderap keluar 
dan Aria mengekoriku. Di belakang, sebelum pintu tertutup, 
bisa kudengar Mada mengoceh, "Nah, lihat siapa yang 
langsung cocok jadi ketua? Setidaknya Timothy tidak 
pernah marah-marah seperti kakek tua darah tinggi." 


"Kau yang jadi Wakil," kataku seketika saat Aria dan aku 
tinggal berdua di koridor. "Selamatkan posisi itu sebelum 
Mada mengajukan diri." 


"Oke ...." Gadis itu menjawab ragu-ragu. Matanya yang 
legam masih menelaahku. "Tapi, kau tidak apa-apa?" 


"Tidak apa-apa." Aku mengatakan itu dengan sebelah kaki 
bergoyang gelisah dan tangan yang masuk ke saku seperti 
orang kecopetan. "Kita hanya perlu menemukan Relevia 
baru lagi. Setelahnya ... Kompleks Sentral." 


"Kompleks Sentral." Aria mengangguk. Senyumnya merekah 
untuk pertama kali setelah sepagian yang melelahkan ini. 
Tangannya menyentuh lenganku seketika, beban dan rasa 
lelah seperti terangkat habis dari pundakku. "Kau bakal jadi 
ketua yang baik, Tim." 


Saat aku naik kelas 2, dan Aziri mulai melesat hingga loncat 
kelas, Aria baru masuk ke PFD. Dia dibawa oleh seorang 
guru yang memungutnya dari bawah jembatan, kurus kering 
kelaparan. Guru itu mengamatinya selama lebih dari 
seminggu dan menyadari si gadis kecil tidak makan atau 
minum apa-apa, hanya tidur, tetapi tetap bertahan hidup. 
Manusia normal seharusnya sudah mati. 


Aria lebih muda setahun dariku, tetapi tidak butuh waktu 
lama baginya untuk menyusulku bahkan membalapku. Kami 
baru akrab di kelas 4, saat kami berada dalam kelompok 
yang sama beberapa kali dalam tugas-tugas. Dia pintar, 
telaten, dan dewasa. Hanya dengan berada di dekatnya, kau 


bisa merasa seluruh masalah di hidupmu terasa tidak begitu 
menyusahkan. Sayangnya, belakangan ini hubungan kami 
jadi dingin dan berjarak karena suatu hal .... 


Aria melenggang masuk ke dalam setelah memastikan 
sekali lagi bahwa aku baik-baik saja. Dia membantu Mada 
dan Hayden menyortir bawaan kami. Aku tidak kepingin 
masuk aku tidak sanggup menghadapi percakapan saat ini, 
terutama kalau rekan-rekanku bakal mengoceh 'ketua! 
Ketua!' seperti kaset rekaman rusak terpuntal. 


Aku berbalik, lantas mendapati pengawas regu kami berdiri 
menjulang di hadapanku. Bibirnya menyeringai jengkel. 


"Anak tidak tahu diri," ujarnya dengan suara berbisik, 
matanya melirik pintu barak dengan cemas, "kau, 'kan, 
seharusnya sudah tahu kalau Aria itu " 


"Iya, saya tahu," kataku, menggertakkan gigi dan mendelik 
sengit kepadanya. "Anda tidak perlu memberi tahu saya dua 
kali." 


"Baguslah." Si pengawas mengusap rambutnya yang 
berminyak ke belakang. "Bagus kalau kau mengerti. Lagi 
pula, kau ini masih bocah bau kencur, tidak cocok taksir- 
taksiran seperti itu. Caramu menatap gadis itu membuat 
jijik! Fokus saja ke misi kalian untuk lulus agar aku tidak 
perlu mengurusi kalian lagi. Dan, camkan ini kau ketua. Kau 
bertanggung jawab atas nasib semua anggotamu. Jika ada 
yang cedera, itu salahmu. Jika ada yang mati, meski bukan 
kau yang menusuk atau menembaknya, sama saja kau 
pembunuhnya. Lihat Aziri? Itu yang akan terjadi padamu 
jika kau masih besar kepala." 


"Kenapa," kataku, "memilihku jadi ketua kalau Anda tidak 
suka padaku?" 


"Mayoritas guru menyukaimu," geramnya. "Aku harus pura- 
pura sependapat untuk menyelamatkan muka." 


Muka yang mana? pikirku. Namun, aku menahan diri ini 
salah satu tugas awalku sebagai ketua: mengendalikan diri, 
menahan amarah, menghindari masalah yang tidak perlu. 
"Itu saja?" tanyaku. "Anda ke sini untuk mengkritisi saya 
saja?" 


"Pak Musa memanggilmu kembali ke ruangannya." 
Pengawas itu mengedikkan kepala ke balik bahunya. 
"Barangkali mau memberimu pengarahan, atau 
memperingatkan hal yang sama seperti yang sudah 
kuwanti-wanti padamu untuk tidak melakukan hal aneh- 
aneh seperti naksir rekan regumu sendiri." 


Kubiarkan dia pergi lebih dulu, lalu berjalan kembali ke 
kantor guru. 


Kantor guru tampak sepi karena pagi itu, para siswa dan 
anggota regu baru selesai sarapan ini jadwal bagi para guru 
untuk makan pagi. Maka, hanya ada Pak Musa di sana, yang 
memiliki makanannya sendiri dalam tempatnya yang 
terpencil. 


"Duduk, Nak." Pak Musa melambai ke kursi di depanku. 


Dia selalu memanggil kami 'nak', padahal kudengar usianya 
masih muda sekali. Mungkin 25 sampai 27-an. Aku tidak 
tahu aku belum pernah melihat mukanya. Ya, bayangkan 
saja lekuk mata, hidung, dan bibir yang menonjol dalam 
kobaran api mana bisa aku menaksir umurnya dari 
pemandangan macam itu? 


Namun, Pak Musa kadang seperti lupa kalau kami tidak bisa 
melihat wajahnya. Satu kali, dia bergumam sambil lalu 
dalam kelas bahwa dia hendak memotong rambutnya yang 


sudah panjang lagi. Kami bahkan tidak tahu dia punya 
rambut. 


"Jadi, Ketua." Pak Musa memulai setelah aku duduk. "Kau 
sanggup mengembannya, atau perlukah aku mengadakan 
penunjukan ulang? Jujur saja, ini membebaniku kami 
menunjukmu seketika tanpa bertanya kesanggupanmu." 


Aku sempat tergiur untuk melepaskan posisi ini, tetapi berat 
rasanya .... Aku bukannya tanpa pengalaman. Dalam 
simulasi kecil-kecilan misi pencarian Relevia bohongan, aku 
pernah jadi ketua beberapa kali. Bahkan, saat sudah masuk 
regu Aziri, dalam beberapa kesempatan dia mengalami 
cedera hingga harus digantikan Wakilnya, lalu Wakilnya 
yang memang dari sananya sembrono itu ikut-ikutan 
cedera, hingga aku harus ambil keputusan cepat untuk 
menggantikan keduanya. 


Kalau posisi ketua kulepas, tanggung jawab ini akan jatuh 
ke kepala siapa? Aria? Dia pernah mengetuai regu kecil 
sebelum kami direkrut Aziri. Dalam regu kecil itu, Aria 
tersedu-sedu dua hari dua malam karena frustrasi, tidak 
mampu mengendalikan keempat anggota regunya. Gadis itu 
cekatan dan efisien dalam banyak tugas, tetapi posisi ketua 
selalu menjadi momok buatnya. 


Mada? Kami bakal tersesat setiap hari di bawah 
kepemimpinannya. Dan anak-anak lainnya masih terlalu 
muda, masih terlalu hijau .... 


"Tidak, Pak, tidak perlu penunjukan ulang. Saya 
menyanggupinya." Aku menegaskan. "Lagi pula, saya sudah 
memilih Aria sebagai wakil." 


Bahkan dengan wajahnya terdistorsi api sekali pun, aku 
tahu Pak Musa tengah melongo. "Begitukah? Apa Aria mau? 
Dan ... apa kau tidak masalah bekerja sama dengan ...." 


"Tidak masalah, dan dia mau," jawabku. Kakiku mulai 
bergerak-gerak gelisah di bawah kursi. "Ada lagi, Pak?" 


"Begini ...." Pak Musa mengangkat tangannya, gerakan yang 
tampak seperti memijat pelipis. Namun, dalam kobaran api, 
kurasa aku takkan pernah tahu dia melakukan apa. 
"Sebetulnya, Timothy, saya akan berhenti mengajar di sini 
bulan depan." 


Aku menegakkan punggung. Meski pria ini api semua, dia 
guru yang lumayan kusukai dibandingkan yang lain. 
"Kenapa, Pak?" 


"Akan kuberi tahu padamu saja karena kau dekat dengan 
Nyonya Freya, oke?" Pak Musa mencondongkan dirinya ke 
depan, jilatan apinya mengenai kaca. Suaranya memelan. 
"Nyonya Freya meninggal bulan lalu, tapi ini masih rahasia. 
Timothy bersaudara yang tersisa tampaknya mulai terpecah. 
Akan ada banyak berubahan terjadi di PFD, terlebih dengan 
kabar dari Kompleks Sentral. Kabarnya, populasi Fervent 
melonjak naik secara mendadak mereka bermunculan di 
antara orang-orang normal. Ada Komandan baru yang 
ditunjuk untuk membereskan situasi, dan si Komandan ini 
memiliki agenda sendiri untuk memperluas cakupan 
tampaknya akan terjadi sesuatu yang besar. Ada yang 
menyebut-nyebur martial law, penyerbuan besar-besaran ke 
kota-kota, penyekatan wilayah antara pemukiman orang 
normal dan wilayah khusus Fervent ... Timothy? Kau masih 
mendengarkanku?" 


Tidak. Aku hampir tidak menangkap apa-apa lagi setelah 
bagian meninggal bulan lalu. Bagaimana bisa wanita baik 
hati itu, yang mengadopsiku, orang pertama yang pernah 
memperlakukanku seperti manusia, meninggal, dan aku 
bahkan tidak tahu? 


Aku melemparkan kertas ke wajahnya terakhir kami 
bertemu .... 


"Maaf, sepertinya aku terlalu mendesakmu." Pak Musa 
mendesah, yang kedengarannya seperti gelontoran api 
disemburkan melalui pipa. "Aku hanya ... merasa kalau kau 
harus tahu, Tim. Bagaimana pun, namamu diberikan 
olehnya secara khusus oleh Timothy Freya. Dan aku tahu 
kau bukan anak jahat. Tapi, Tim, Aziri dulunya juga bukan 
anak seperti itu." 


"Seperti itu?" ulangku, masih dengan perasaan kebas di 
dada. 


"Pemaksa, arogan, pemarah, keras hati ...." Pak Musa 
menggeleng sedih. "Kau kenal dia sejak lama dulu dia 
bukan anak seperti itu." 


"Bukan," kataku, "tapi dia memang agak ambisius sejak 
dulu." 


"Ambisius, ya. Tukang gencet dan ringan tangan? Tidak. 
Posisi ketua meracuninya, Tim. Kau harus paham ini: kalian 
masih muda kalian anak-anak; dan kalian tidak berada di 
sekolah biasa. Ini Program Fervent Dasar. Kalian dilatih 
untuk mempertahankan hidup sekaligus untuk siap mati. 
Meski kalian dijanjikan hidup damai di Kompleks Sentral, 
pada akhirnya kalian semua akan ditaruh ke barisan depan 
saat proyek Kompleks Sentral terancam. Kau paham 
maksudku?" 


Aku merenungi kakiku. 


"Tanggung jawab itu berubah jadi beban besar di 
punggungnya, Tim. Aziri masih muda bayangkan menjadi 
dirinya, mengemban tugas dan disalahkan saat rekannya 
mati. Bahkan, seorang prajurit dewasa di medan perang bisa 


hancur lebur di tengah atau pasca pertempuran. Kalian? 
Beberapa dari kalian bahkan masih tidur sambil memeluk 
boneka beruang." 


Aku membuka mulut, tetapi tidak ada kalimat yang bisa 
keluar. Mulutku terasa asam dan pahit. 


"Aku berharap kau bisa lebih bijaksana," lanjut Pak Musa. 
"Aku berharap kau tidak menangani situasi seperti Aziri." 


"Jangan khawatir, Pak," kataku pada akhirnya seraya berdiri. 
"Saya tahu tugas dan kewajiban saya." 


Pak Musa meragu sesaat, tetapi pada akhirnya dia 
mengangguk. 


Aku meninggalkan ruangannya hampir dengan pikiran 
Kosong. Lalu, aku mengerjap, dan ribuan pemikiran 
menghantamku seperti air bah. Apa kata si pengawas tidak 
berguna tadi? Kau bertanggung jawab atas nasib semua 
anggotamu. 


Aku mengerjap lagi, mencoba mengusir suaranya, tetapi 
kudapati diriku makin mengingatnya. 


Jika ada yang cedera, itu salahmu. Jika ada yang mati, meski 
bukan kau yang menusuk atau menembaknya, sama saja 
kau pembunuhnya. 


Tidak. Aku tidak akan berubah menjadi seperti Aziri. Yang 
membunuh rekan sendiri lalu menendangi jasadnya seperti 
anak tantrum. Yang pemarah. Yang arogan. Yang keras hati. 
Yang berhati dingin dan berkepala panas. Yang akhirnya 
terusir dari tim yang dibesarkannya dengan kedua 
tangannya sendiri. 


Tidak akan .... 
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ENTAH SEJAK kapan aku ketiduran. Terakhir kuingat, kami 
diikat dan dijejalkan di bagian belakang bus oleh 
sekumpulan Calor, dalam perjalanan untuk dibawa pada 
Komandan. Lalu, Truck dan aku bicara .... 


Mana dia? Dan, mana Alatas? 


Saat aku membuka mata, aku tidur menyamping dengan 
tangan masih terikat. Hanya ada aku dan Erion. Kami berada 
di dalam semacam kurungan berjeruji besi di ketiga sisi dan 
dinding baja di satu sisi. Cahaya api obor meliuk di luar, 
mendistorsi udara sampai aku tidak bisa melihat dengan 
jelas siapa yang berdiri di depan jeruji. Aku bisa mendengar 
suara mereka, mengobrol. 


Awalnya aku tidak menyadari kehadiran Erion. Aku mengira 
melihat semacam bantal bersarung kain abu-abu di depan 
wajahku, lalu kusadari itu celananya. Erion tengah duduk 
memantatiku. Kedua tangannya yang terikat ke depan 
sedang mencengkram jeruji. 


"Er ..?" panggilku, lalu kusadari dia gemetar. Suaranya 
muncul kemudian: Kurungan. 


"Apa?" 


Kurungan! Anak itu menjerit ke dalam kepalaku. Dia tampak 
panik dan ketakutan. Kenapa aku ada di kurungan lagi 


Suaranya berhenti. Aku berusaha bangkit ke posisi duduk 
dan melihatnya sedang membungkuk untuk muntah. 
Wajahnya kehijauan, bagian bawah matanya gelap, dan 


bahunya naik-turun dengan cepat karena kesulitan 
bernapas. Matanya menerawang seperti orang mengigau. 


"Hei!" Aku berteriak, mengagetkan tiga orang pria berjaket 
Calor yang menjaga sel kami. "Ada anak yang keracunan 
obat tidur dari kalian dan kalian hanya mengobrol di sana 
tanpa melakukan apa-apa?!" 


Karena Erion membelakangi kami, para Calor itu hanya 
mengerutkan kening dengan bingung. "Dia tampak baik- 
baik saja." 


"Kami sudah membedakan dosisnya, memisahkan jatahnya 
dari yang lain." Pria satunya menyahut. "Kami tidak sebodoh 
itu." 


Aku menggertakkan gigi. Erion sempat memakan setengah 
jatahku, mencuil ayam Truck, dan mencomot punya Alatas 
juga. Namun, percuma saja mengatakan itu mereka sudah 
tidak mendengarkan dan kembali mengobrol bertiga. Pria 
Calor terdekat membelakangiku dengan punggung 
menyandari kurungan kami. 


Aku memelototi celah jeruji jaraknya cukup lebar. Lalu aku 
memelototi kakiku sendiri cukup kecil .... 


Si pria Calor memekik saat aku mengeluarkan sebelah 
kakiku untuk menyergap kakinya dan satu tanganku untuk 
menyekapnya di leher. Aku menariknya kuat-kuat sampai 
bagian belakang badannya tertekan ke jeruji, membuatnya 
tercekik tiap dia mencoba kabur ke depan. Satu tangannya 
mencengkram tanganku di lehernya, tangan lainnya meraih- 
raih ke kedua temannya. Dua pria lainnya melompat 
mundur, salah satunya berteriak, "Apa yang kau lakukan dia 
cuma cewek!" 


Cuma cewek?! 


Aku mempererat cekikan dengan menarik seluruh bobot 
badanku ke belakang. Entah bagaimana rupanya, tetapi aku 
tahu dari suaranya bahwa si pria Calor sudah hendak 
semaput. Kedua temannya ikut berteriak panik sampai 
mengingatkanku pada suatu hari Sir Ted mengajakku ke 
kebun binatang, dan kami melihat kera-kera meneriaki 
sesamanya suaranya persis seperti ini. 


"Calor-mu aktifkan!" teriak salah satu temannya, maka aku 
buru-buru melepaskannya. Yah, barangkali aku tak perlu 
mundur karena pria itu bahkan tidak bisa berdiri lagi, hanya 
berlutut terbatuk-batuk dan mencoba bernapas. Dia 
mungkin tak sanggup untuk sekadar berpikir mengaktifkan 
Calor-nya. Sekali lagi, walau aku benci mengakuinya, ajaran 
Embre perihal cekik-mencekik sangat membantuku. 


Saat itulah Pascal datang. Dia melihat teman-temannya 
dengan ekspresi bingung, lalu menatap ke arahku. 


"Obat tidur kalian!" jeritku. Aku menarik Erion, berusaha 
membuatnya berbalik. Namun, anak itu sudah setengah tak 
sadarkan diri. Napasnya terdengar berat, tubuhnya 
berkeringat, lidahnya membengkak, dan sikunya yang kurus 
gemetaran. 


Kudengar engsel berderit di belakangku, lalu pintu 
kurungan terbuka. Pascal meraih ke dalam dan mengangkat 
Erion. Aku terlalu syok dan hanya terduduk di sana saat 
Pascal membawa Erion keluar. "Panggil Tody atau Cyone 
lainnya, siapa saja anak ini overdosis!" 


Salah satu pria keluar melalui koridor di kanan dan berteriak 
memanggil teman-temannya, sedangkan Pascal dan Erion 
berbelok ke sebelah kiri. Tersisa dua pria Calor yang 
menjagaku, tetapi salah satunya masih bergelung di lantai. 


Aku menatap yang satu lagi, dan dia langsung menyala 
dalam wujud api, mengantisipasi seranganku. Dia 
menyeringai di balik wajah apinya. Suaranya terdistorsi, 
"Jangan macam-macam." 


Aku menunggunya meraih pintu kurungan. Aku tidak bisa 
menyerangnya dalam wujud api, maka aku menendang 
pintu kerangkeng yang akan menutup sampai jari-jari besi 
itu membenturnya di wajah. Bahkan itu saja membuat 
sepatuku berasap. Aku buru-buru melompat keluar, tak 
mengacuhkan teriakan si pria Calor dan temannya yang 
masih merintih-rintih di lantai. Aku berlari ke kiri, menyusul 
Pascal dan Erion. 


Tak butuh waktu lama bagiku untuk tersesat. 


Aku mondar-mandir dengan panik di sepanjang koridor, 
mendapati lorong-lorong ini begitu identik dan cahaya 
obornya sama sekali tidak membantu. Setelah tiga belokan 
serampangan dan dua kali mengabaikan tikungan, aku 
melihat sebuah pintu terbuka. Cahaya lampu putih menerpa 
lantai lorong, berasal dari dalam ruangan itu. 


Hampir saja aku menerobos ke dalam seperti air bah, lalu 
aku mengerem langkah saat mendengar sebuah suara yang 
familier, " sangat setimpal untuk itu." 


Bintara. 


"Kau bodoh kalau berpikir aku bakal percaya." Yang ini ... 
suara Truck. 


Aku merapat ke dinding, berusaha menjaga jarak dari pintu 
agar bayangan tubuhku tidak tampak di lantai. 


"Tapi berkasnya tepat berada di depanmu," ujar si 
komandan iblis lagi. Aku mendengar sesuatu digeser ... 


seperti halaman kertas di atas permukaan kayu, mungkin 
meja. "Dengan ini kau bisa menemukan gadis itu. Yah, aku 
memang tidak bisa menjamin apakah dia masih ada di sana 
atau tidak, tapi ini adalah hal terdekat yang bisa 
membawamu padanya. Dibandingkan dengan T. Ed yang 
bahkan tidak memberimu kepastian sama sekali, kami 
punya informasi yang kau butuhkan." 


Aku mendengar kertas-kertas disambar, lalu suara Truck. 
"Rekam jejak ini bahkan tidak lengkap!" 


"Kau kira aku bodoh, Nak? Lanjutannya ada di fasilitas NC di 
Kompleks 1. Kau bisa dapatkan sisanya kalau mengikuti 
kami ke sana sekarang juga." 


Aku menahan napas. Mereka mencoba menawari Truck 
untuk membuang kami dengan iming-iming rekam jejak 
gadis yang dicarinya itu Aria. 


"Kau juga tidak perlu mengkhawatirkan teman-teman 
kecilmu itu." Suara Bintara begitu tenang, dalam, dan 
meyakinkan ... seperti saat dia memengaruhiku dulu di 
Kompleks 4 untuk ikut dengannya, mengiming-imingiku 
untuk bertemu dengan ayahku lagi. "Si Steeler itu kami 
sudah telusuri latar belakangnya. Kami tahu di mana 
keluarga aslinya sekarang. Kedua orang tuanya dan 
saudaranya yang banyak itu kami bisa memulangkannya 
pada keluarganya lagi. Dan si kecil itu, dia akan kami 
tinggalkan di sini " 


"Halah!" Terdengar suara kertas-kertas berhamburan, 
mungkin dilempar. Aku berharap Truck melemparkannya ke 
wajah Bintara. "Kausangka aku bisa dibodohi? Kau 
mengincar Erion sejak lama! Dan koloni Calor ini sudah 
sepenuhnya tunduk padamu. Erion ditinggalkan di sini sama 
artinya kau juga memiliki anak itu!" 


"Tapi, setidaknya anak itu akan punya pilihan," ujar Bintara 
lagi, dan kedengarannya begitu meyakinkan hingga aku 
sendiri hendak memercayainya. "Dia bisa saja kabur dari 
sini dan kami mesti memulai dari nol lagi untuk mencarinya. 
Atau dia akan membantai orang-orangku yang mencoba 
membawanya. Atau para Calor di sini melindunginya dariku 
ya, ya, aku orang jahatnya di sini. Aku, komandan yang 
hanya menjalankan tugas dari Kompleks Sentral, adalah 
monsternya, terlepas dari semua usahaku mengendalikan 
situasi antara Kompleks dan Garis Merah. Apa pun itu, kita 
tahu anak itu yang paling susah dikendalikan. Yang jelas, 
hal itu takkan lagi jadi urusanmu. Anak itu takkan lagi jadi 
bebanmu. Juga anak perempuan itu kami hanya butuh 
ayahnya. Kami hanya akan menginterogasinya sebentar. 
Begitu aku tahu di mana ayahnya berada, kami juga akan 
melepaskannya. Dan, sekali lagi, itu takkan lagi jadi 
masalah atau urusanmu." 


Jantungku menggedor rusuk. Kakiku ngilu menunggu 
jawaban Truck, tetapi yang paling mengerikan adalah 
diamnya pria itu. Dia seolah ... mempertimbangkan. 


"Kami betul-betul membutuhkan Cyone, Truck. Cyone 
sehebat dirimu." Bintara membujuk lagi. "Fervent liar di 
mana-mana, dan kebanyakan kru kami sekarat oleh 
pertikaian tak berkesudahan di Kompleks dan Garis Merah " 


"Dan salah siapakah itu?" geram Truck. Punggungku dialiri 
rasa beku yang mencekam mendengar kebencian dalam 
suara Truck. 


"Salahku. Sekali lagi, kuakui sistem Herde dan Pusat 
Karantina tak berfungsi dengan baik. Yah ... Herde memang 
sepenuhnya program dari NC, dan aku memang jarang 
mengunjunginya hingga tak tahu banyak oknum korup di 
dalamnya yang membuat tempat itu melenceng jauh dari 


agenda kami. Aku sungguh tak menduga banyak anak-anak 
yang tak diperlakukan dengan benar di sana." Nyaris saja 
aku meludahi lantai mendengar Bintara. "Tapi perlu 
kuingatkan bahwa Pusat Karantina digagas oleh T. Ed oleh 
mereka yang juga membuat PFD. Sekarang, kau punya 
pilihan ikut kami ke Kompleks 1 untuk menemukan Aria dan 
bergabung dengan kami ke Kompleks Sentral ... atau tetap 
di sini, mati bersama teman-temanmu dimangsa para Calor 
karena kemungkinan besar kalian takkan diacuhkan oleh T. 
Ed. Apa perlu kuingatkan bahwa T. Ed pernah membuangmu 
dan teman-temanmu satu kali di PFD? Mereka bisa 
melakukan itu sekali lagi." 


Aku memejamkan mata. Tanganku mengepal saking 
marahnya. 


Aku pernah melihat dalam ingatan Alatas bahwa Bintara 
sendiri yang menyeret pemuda itu ke Herde dengan tangan 
diborgol. Bohong besar saat dia bilang dia tak tahu 
perlakuan Herde terhadap para Fervent remaja. 


Bahkan dalam ingatan Erion, mulanya Pusat Karantina 
sempat menyerupai asrama anak-anak semata, dengan 
makanan dan tempat tidur layak serta orang-orang yang 
sungguh-sungguh mengurus mereka. Semua itu berganti 
menjadi kurungan, terapi sinar, dan aniaya fisik serta verbal 
sejak para pengurusnya berubah, digantikan oleh orang- 
orang berseragam hitam bersepatu bot dan memanggul 
senjata lebih tepatnya sejak Bintara mengisi posisi 
Komandan NC. 


Seharusnya Truck juga sadar, dari cuilan memorinya itu, 
bahwa hari-harinya di PFD menjadi neraka sejak seorang 
komandan baru ditunjuk. 


"Kami akan beri kau waktu setengah jam," kata Bintara, 
"renungkanlah. Kami akan ada di luar, menunggu di dekat 
Specter yang siap lepas landas menuju Kompleks 1, jika kau 
sudah menetapkan pilihan." 


Ada suara kursi-kursi berderit. Aku langsung panik dan 
bergerak kembali ke tikungan lorong dari arah aku datang. 
Aku menempel ke dinding seolah hal itu bisa membuatku 
tak kasat mata. Namun, kudengar langkah-langkah kaki 
mereka menjauh ke arah lain, dan hilang. 


Aku kembali ke depan ruangan itu, mendapati Truck yang 
duduk di depan meja dan kertas-kertas di tangannya. Dia 
memunggungiku. Ranselnya bersandar di kakinya. 
Beberapa lama dia tak bergerak di sana, dan aku diam saja 
di belakangnya. 


Truck kemudian berdiri, memasukkan berkas-berkas ke 
dalam map hitam berlogo NC sepasang sayap terentang 
dalam jalinan tali perak melingkar. Dia menjejalkan 
semuanya ke dalam ransel, memanggulnya di sebelah bahu, 
berbalik 


Lantas mematung saat mendapatiku. 


"Erion sedang ditangani Pascal karena overdosis obat tidur 
itu," kataku. Kutahan kedua tanganku agar tidak gemetar di 
depannya. "Mungkin anak itu kena alergi juga. Dan aku 
tidak tahu Alatas di mana. Bantu aku mencarinya." 


Truck melewatiku. "Cari saja sendiri." 


Perutku seperti diaduk-aduk. Sulit bertingkah lugu pada 
saat seperti ini, tetapi aku berusaha. Aku menyusulnya, 
menarik ranselnya. "Kau mau ke mana?" 


"Bukan lagi urusanmu." 


Peganganku mengencang. Bukan urusanmu memang frasa 
andalan Truck tiap kali aku banyak tanya, tetapi tambahan 
kata lagi itu mengonfirmasi ketakutanku seolah-olah dia 
mau pergi dan apa pun urusannya tak /agi bisa kami 
campuri. 


Suaraku jadi histeris. "Kau tidak mungkin percaya bujukan 
Bintara, 'kan?!" 


"Kau dengar." Truck terkekeh tanpa berhenti atau pun 
berbalik menatapku. "Baguslah.  Mengirit waktuku 
menjelaskan." 


Aku menggelantungi ranselnya. "Tidakkah kau peduli pada 
Erion, Alatas argh!" Alih-alih memperlambatnya, aku hanya 
membuat diriku terseret oleh langkahnya. "Kau makhluk 
besar kejam tak punya perasaan, keras kepala, keras hati, 
perut bundar, pantat kerbau, hidungmu kebesaran untuk 
wajahmu dan jari-jarimu hanya berupa kumpulan jempol 


yang H 


Truck akhirnya berbalik untuk menepis tanganku dari 
ranselnya. Tampaknya ejekanku berhasil memprovokasinya. 
Dia kembali memasang tampang jahat yang sering 
dipakainya saat sebal padaku entah kenapa itu lebih 
membuatku lega daripada sikap diamnya. 


"Bintara membual," kataku. "Kau tidak seharusnya 
memercayainya." 


"Seperti kau tidak memercayai pria T. Ed itu?" balasnya 
sengit. "Akui saja, Leila, kau sendiri tidak tahu di mana kau 
berdiri. Pada akhirnya kita tidak memilih mereka karena 
mereka benar atau salah NC dan T. Ed itu; keduanya sama! 
Pada akhirnya, kita memilih karena salah satunya 
mendatangkan lebih banyak keuntungan daripada yang 
lain!" 


Dia berbalik lagi dan berjalan menjauhiku. 


"Kau memang k-kau betul-betul " Aku menginjak-injakkan 
kaki, tetapi aku sudah kehabisan bahan ejekan. Padahal 
kalau aku berusaha, ada ruang khusus dalam otakku yang 
menyimpan banyak sekali hinaan untuk Truck, kutimbun di 
sana selama ini sejak pertama kali kami bertemu. Namun, 
kepanikan dan rasa terdesak menumpulkanku. Aku 
tersengal. Dengan suara bergetar, aku bergumam, "Aku 
tahu kau membenciku, tapi tak kusangka kau bakal 
meninggalkan Alatas dan Erion juga, Tr " Aku 
menggertakkan rahang. " Timothy." 


Dia berhenti. 


Saat Truck berbalik, kudapati tatapannya jadi bengis. Aku 
mendapat perasaan kuat bahwa dia sedang menahan diri 
dari membenturkanku ke dinding. "Kau melihat ke dalam " 


"Ya," jawabku langsung. 
Dia berjalan kembali ke arahku. Auranya menekanku. 


"Artinya kau sudah tahu," katanya di depan wajahku, 
"kenapa aku harus segera menemukan-nya." 


Tidak, aku tidak tahu tetapi aku tidak mengungkapkannya 
bahwa separuh dari memorinya masih tersembunyi dariku. 
Aku sudah mendapatkan perhatian penuh Truck, dan ini 
mungkin kesempatan terakhirku menahannya, bahkan 
meski dengan potensi dia bakal meremukkan tengkorakku 
dan mematahkan badanku jadi dua. 


"Kami bisa membantumu mencari Aria " 


"Omong kosong." Truck mencibir. "Kau bahkan tidak peduli 
padanya." 


"Aku nyaris tak mengenalnya, Truck," kataku, "dan kau tak 
pernah mau membicarakannya tidak mungkin aku secara 
ajaib jadi peduli pada anak cewek yang belum pernah 
kutemui seumur hidupku. Tapi, tapi " Aku terbata. Butuh 
segenap usaha, sebulat tekad, serta keruntuhan harga diri 
besar-besaran buatku melanjutkan, "Aku memang tidak 
peduli padanya, tapi ... aku peduli padamu." 


Aku tidak bisa menatapnya. Rasanya wajahku seperti 
terkelupas dan jatuh ke lantai, menunggu Truck menginjak- 
injaknya. 


"Kepedulian yang tidak perlu," katanya tiba-tiba. Suaranya 
begitu dingin dan bersih dari emosi. "Mengingat betapa 
sedikitnya yang bisa kau lakukan." 


"Apa?" Aku mengangkat wajah, tetapi Truck sudah 
memunggungiku lagi. "Kau bilang apa? Maksudmu, aku 
tidak berguna atau apa?!" 


"Kau tidak mengerti juga?" tukasnya. "Aku pernah bilang 
kau ancaman, tapi aku tak memercayai itu sedikit pun. Aku 
bilang kau Peledak berbahaya agar Alatas dan Erion 
membuangmu jauh-jauh hari. Untuk Brainware bagian itu 
benar. Fakta bahwa kau seorang Brainware membuatku 
tambah muak padamu. Tapi, kau sama sekali bukan 
ancaman. Sejujurnya, Leila, perempuan sepertimu mustahil 
bisa menjadi ancaman." Dia menoleh. Matanya berkilat 
menatapku. Untuk pertama kalinya, aku menyesal tidak 
menusuknya saat dia tengah terlelap jauh-jauh hari. "Kau 
cuma jadi beban. Aku benci beban tambahan." 


Truck menjauh. Aku menatap ranselnya dengan belasan 
skenario berseliweran di dalam otakku di mana aku 
meledakkan tas itu bersama punggungnya, mengambil obor 


terdekat untuk membakarnya, menginjak-injak mayatnya, 
dan meludahi apa yang tersisa darinya. 


Namun, aku cuma mematung di sana. 


Setelah punggung Truck menghilang, aku merapat ke sisi 
Koridor dan duduk memeluk lutut. Kepalaku terasa panas 
dan padat sampai-sampai aku tidak bisa memikirkan apa- 
apa lagi pikiranku penuh, tetapi aku tidak tahu dipenuhi 
oleh apa. Aku ingin memikirkan Erion, tetapi mengingat 
kilasan wajahnya saja membuat pelipisku berdenyut hebat. 
Seharusnya aku mulai mencari Alatas, tetapi rasanya aku 
tidak kepingin .... 


Aku seharusnya bergerak, tetapi di saat bersamaan kakiku 
menolak untuk berdiri. Aku tak ubahnya bongkahan batu 
seberat ribuan kilo tanpa bobot atau isi sungguhan. 


Beban .... 


Mungkin aku menyia-nyiakan sepuluh menit. Mungkin juga 
setengah jam lagi. Aku hampir tidak merasakan waktu 
berlalu sampai sepasang kaki muncul di depanku. Suara 
Pascal terdengar, "Di sini rupanya. Kau tahu, kami sedang 
sibuk dan panik? Kau malah membuat kami kelabakan 
mencarimu." 


Aku mengangkat kepala. 


Pascal mengernyit, lalu berjongkok di depanku. "Kenapa kau 
... menangis?" 


Aku tidak menjawab. 


"Dengar, Leila, kau mestinya tahu kalau tindakan kami ini 
bukan karena masalah personal," kata Pascal, barangkali 
mengira aku menangis karena merasa dikhianati oleh 


mereka. "Embre sudah memberi tahu, 'kan? Bergabung 
dengan NC adalah satu-satunya pilihan koloni. Bintara 
masih menyandera anak-anak Calor dan beberapa orang tua 
renta di Kompleks 1. Dia tidak akan mengembalikan mereka 
hidup-hidup kecuali dia tahu di mana Aga Morris berada. 
Padahal, andai saja kau bilang padaku jauh-jauh hari kalau 
Aga Morris itu ayahmu ...." Pascal menatap kakinya. "Ya ... 
pokoknya aku janji mereka tidak akan menyakitimu atau 
teman-temanmu. Anak itu dan si cowok Steeler juga sudah 
ditangani. Walau pun kalian sandera, kalian akan baik-baik 
saja." 


"Betulkah?" Aku berkata. Kedua tanganku merayap ke 
lehernya. Pascal melirik jari-jari tanganku dan wajahnya 
memerah. "Syukurlah." 


Aku menarik kepalaku ke belakang, lalu membenturkannya 
ke wajah Pascal. 


Saat Pascal tersaruk sambil memegangi bibir dan hidungnya 
yang berdarah, aku buru-buru berdiri, lalu oleng sejenak. 
Terhuyung-huyung, aku menunggu Pascal mendongak 
menatapku, lalu aku mengangkat satu kaki dan 
menginjaknya di muka. Dia mengerang dan berguling 
menyamping sembari memegangi wajahnya, tetapi Pascal 
pemuda kuat kalau itu aku, aku pasti sudah pingsan. 
Sedangkan dia sudah mulai hendak berdiri sekarang. 


Aku merenggut ke arah sabuknya semua Calor tampaknya 
mengenakan sabuk perkakas yang sama, mungkin 
menyimpan senjata ..... 


Aku menemukan dua belati yang masih tersarung di 
dalamnya. 


Aku menarik salah satu belati itu dan menancapkannya ke 
betis Pascal, membuatnya melolong. Itu akan 


memperlambatnya dari mengejarku. 


Membawa belati lain, aku berlari menyusuri koridor tempat 
Pascal datang. 


Setelah beberapa menit menyusuri koridor yang sunyi, 
akhirnya aku menemui dua Calor yang sedang mengobrol 
satu pria yang tak kukenali, dan seorang wanita yang 
memunggungiku. Aku kenal suara ini aku sempat jengkel 
pada suara cekikikannya yang manis saat dia mengobrol 
dengan Alatas di pinggir arena Calor. Iris, wanita Calor akhir 
20-an yang sempat menolong kami di arena. 


Si pria menyadariku lebih dulu dan menunjuk ke arahku. 
Aku melemparkan belati dan menggores pipinya. Tanpa 
buang waktu, aku menangkap bahu Iris, memaksanya 
berbalik, dan berbisik ke benaknya, "Kita berteman baik, 
'kan?" 


Dengan mata menerawang, Iris terbengong-bengong dan 
menjawab ragu, "Teman baik ...." 


"Lebih baik daripada hubunganmu dengan lelaki di 
depanmu itu," desakku. "Kau ada masalah dengannya!" 


"Ya." Raut wajahnya jadi jengkel, tetapi tatapannya masih 
kosong. Iris berbalik menghadap si pria Calor. "Kau 
menghabiskan cracker favoritku minggu lalu." 


"Betul." Aku menyemangatinya. Iris berkobar dalam wujud 
api, memaksaku melepaskan tangan darinya. Tidak 
masalah: dia sudah dalam kendaliku. 


Si pria Calor berdengap. "Kau ini kenapa mengungkit itu di 
saat seperti ini!" 


"Biskuit kesukaanmu," bisikku lagi, "dan dia memakannya 
dengan rakus." 


"Hei!" Si pria Calor memprotes. "Aku sudah minta maaf 
tentang itu!" 


"Permintaan maaf tidak cukup." Aku memberi tahu Iris. 


"Tidak cukup." Iris menyetujui dengan patuh. "Harus diberi 
pelajaran." 


"Nanti biskuitnya kuganti!" Si pria Calor berjanji, tetapi Iris 
sudah menerjang. 


Mereka berkejaran sepanjang koridor, jadi aku tinggal 
mengekor di belakang Iris. Kami bertemu beberapa Calor 
lagi, tetapi kejar-kejaran ini membuat mereka terpengaruh 
dan ikut lari dari Iris. 


"Apa yang terjadi padanya?" 


Si pria yang pipinya kugores belati memekik, "Gara-gara aku 
memakan biskuitnya!" 


Aku terus berlari di belakang Iris sampai mendengar 
seseorang memanggilku. Kubiarkan Iris terus menguber 
teman-temannya sendiri, mungkin sampai dia mendapatkan 
biskuitnya kembali. Di ruangan lain yang pintu terbuka, ada 
Erion berbaring di atas tempat tidur gantung paling depan, 
dan Alatas di sudut terjauh ruangan. 


Pemuda itu berteriak memanggilku dan berdiri, tetapi tiga 
pria berseragam Calor menahannya. Satu pria lagi mencoba 
menutup pintu dariku, tetapi aku menerjangnya dengan 
segenap bobot badanku sampai terbuka. 


Pria itu terhuyung sebentar saat pintu terhempas ke 
wajahnya, lalu mencoba menangkapku, tetapi aku buru- 
buru menunjuk pintu dan mendesak ke dalam pikirannya, 
"Awas, penyusup! Lekas tutup pintunya!" 


Kebingungan sesaat, dia sungguh-sungguh menutup pintu 
dan menahan daun pintu itu dengan badannya, benar-benar 
linglung bahwa penyusup itu malah sudah masuk 
melewatinya. 


Aku mengecek Erion lebih dulu. Matanya terbuka, rona 
wajahnya kembali, tetapi dia masih tampak lemas di atas 
tempat tidur gantung. Kelopak matanya setengah menutup 
sayu seperti anak yang malas bangun di senin pagi. Saat 
melihatku, anak itu menguap. Kurasa, dia akan baik-baik 
saja. 


Aku berlari ke sudut ruangan, di mana Alatas dikepung tiga 
pria brutal seukuran Pascal. Salah satunya menendang 
rusuk pemuda itu sambil memaki, yang satu lagi 
memegangi Alatas ke lantai. 


Pria ketiga mendatangiku. 


"Lihat kantung mata itu," kataku penuh simpati, membuat 
pria yang mendatangiku meragu sesaat, "kau bisa 
memasukkan bayi kangguru ke dalamnya. Berapa hari kau 
tidak tidur, hm? Pasti lelah sekali." 


Si pria Calor mengerjap. Dia mencoba melawan pengaruh 
Brainware, tetapi kelelahannya terukir jelas di kerut-kerut 
wajahnya. "Eh ... yah, kami belum tidur nyenyak sejak 
Komandan datang." 


"Sungguh malang," kataku, mendorongnya lembut ke 
tempat tidur gantung. "Lihat semua tempat tidur gantung 


yang bersusun ini ... pasti enak kalau bisa rebahan sebentar. 
Tidak ada ruginya." 


"Betul juga." Dia melirik Erion tepat saat anak itu menguap, 
lalu ikut menguap. 


Aku berderap menghampiri dua pria lain yang menghajar 
Alatas di antara troli-troli yang dipenuhi nampan, piring- 
piring dan gelas kosong, tabung dan jarum suntik, serta 
bungkusan obat yang telah disobek. Mereka tampak tak 
sadar bahwa seorang teman mereka masih menempel ke 
pintu, dan yang satu lagi sudah tertidur. 


"Kami sudah merawatmu, tahu dirilah sedikit!" Salah satu 
pria berjongkok di sisi Alatas yang lebam-lebam. Dia 
menarik kerah baju Alatas, mengangkat kepalan tangannya 
untuk membogem, saat aku menangkap lengannya. 


"Jangan pegang-pegang " Aku menjepit leher lelaki itu 
dengan kaki dan memuntirnya sampai kami berdua 
terjungkal ke lantai, " pacarku!" 


Alatas memutar tubuhnya dan mendorong satu-satunya pria 
Calor yang tersisa. Pria yang didorongnya meringis 
memegangi kepala belakangnya yang membentur tembok, 
sedangkan Alatas mengerang sendiri sambil memegangi 
rusuknya. 


Aku menghampirinya. "Alatas " 


"Ah ...." Pemuda itu menyengir meski sudut bibirnya 
berdarah. "Pacarku menyelamatkanku." 


Aku memeluknya, menjitaknya karena telah membuatku 
cemas, lalu memeluknya lagi. 


Aku baru menarik Alatas berdiri saat merasakan sesuatu 
menampar pantatku. Aku menunduk, mendapati si pria 
Calor yang tadi kugulat tengah terduduk di samping troli, 
tangannya mengangkat nampan logam. Matanya 
membelalak. "Astaga ... kerendahan. Aku tak bermaksud 
memukul ke sana, sumpah " 


"Ada apa?" tanya Alatas heran. 


Aku mengambil jarum suntik di atas troli, lalu menunjuk si 
pria Calor yang masih memegangi nampan. "Dia 
memukulku." 


"Wah, Bung," Alatas berkata pada pria itu dengan ringisan 
simpati, "kau memukul orang yang salah." 


Aku mengangkat jarum suntik: pria itu mengangkat 
lengannya untuk melindungi wajah.  Kumanfaatkan 
kelengahangannya untuk merebut nampan logam dari 
tangannya, lalu menamparkannya ke kepalanya. Berkali- 
kali. 


Alatas mencoba menarikku. "Leila, sudah. Sudah cukup. Kita 
harus " 


"Dia memukulku di bokong!" 
"Kalau begitu, lima menit lagi." Alatas memberiku waktu. 
"Sepuluh!" tawarku, lalu melancarkan pukulan beruntun. 


Alatas menghampiri Erion, mengatakan sesuatu yang tak 
bisa kudengar. Dia mengangkat anak itu, lalu berteriak, 
"Leila lekas! Ada suara derap langkah kaki di luar!" 


Aku menimpa si pria Calor pakai troli agar dia tidak bisa 
mengejar kami, lalu berlari ke arah pintu. Di sana, Alatas 


menunggu, dengan gendongan kain dari tempat tidur 
gantung yang dia ikatkan ke punggungnya untuk membawa 
Erion. Kurasa, kebetulan saja kain itu bermotif bunga tulip 
kuning dengan kupu-kupu kecil merah muda. 


Alatas mengencangkan ikatan gendongan di pinggangnya 
dengan risi. "Apa aku tampak konyol?" 


"Tidak." Aku mengacungkan kedua ibu jariku. "Sangat 
cocok." 


Kurasa, aku mimpi, kata Erion sambil mengerjap-ngerjap 
lemas. Bahkan dalam benak, suaranya terdengar malas dan 
tanpa tenaga. Aku mimpi Alatas menggendongku seperti 
bibi jamu menggendong botol-botolnya, pakai kain bunga 
tulip. Kapan mimpi buruk ini berakhir? 


Kami keluar dan menyusuri koridor, berbelok liar saat akan 
berpapasan dengan beberapa Calor. Namun, seberapa jauh 
pun kami berjalan, lorong ini seperti tak ada habisnya. Satu 
kali, Alatas bergumam sambil tersengal, "Mana, sih, Truck di 
saat seperti ini?" 


Aku tidak berkata apa-apa. 


Kami kehabisan pilihan saat terjebak di lorong lurus dan ada 
empat Calor yang menghadang. Di belakang, hampir 
sepuluh orang mengejar kami. Alatas meraih salah satu obor 
di dinding, mengacungkannya dengan sikap mengancam 
yang nyaris lucu. 


"Alatas!" Aku menghentak-hentakkan kaki. "Mereka itu 
Calor!" 


"Oh, betul juga!" 


Dia mencoba mencampakkan obor itu ke lantai, tetapi aku 
mendapat ide. Aku merebut obornya, melemparkan pada 
para Calor di depan, lalu mengancungkan jari dan membuat 
obor itu meledak di udara. Ledakan itu menghasilkan 
pusaran gelombang panas yang mengejutkan mereka serta 
putaran angin beliung dari api. Api itu tidak menyakiti para 
Calor, tetapi sabuk perkakas mereka terbakar. Dalam 
kepulan asap yang menghalangi pandangan dan sedetik 
kepanikan, aku mendorong Alatas ke dinding logam. 


"Jalan pintas!" kataku, dan Alatas seketika memahaminya. 
Dia menjebol dinding baja seperti merobek kertas HVS. 


Karena markas koloni ini berada di dalam ceruk tebing, aku 
tidak terkejut saat mendapati jarak kami ke dasar tanah 
terpaut tiga meter lebih. Alatas mengatasi jarak itu dengan 
mencopoti rangka bangunan dan membuat seluncuran 
darurat. Pinggirannya tidak rata dan penuh karat, 
berpotensi menimbulkan luka sayat dan mungkin infeksi 
kalau kami tidak berhati-hati, tetapi tidak ada pilihan. 


Alatas merenggutku di pinggang dan menempatkanku di 
depannya, satu tangannya yang lain menahan posisi Erion. 
Dia memberi peringatan singkat untuk tidak mengeluarkan 
tangan atau kepala keluar jalur perosotan untuk 
mengurangi kemungkinan terpotong-potong. 


Sesaat sebelum kami meluncur, Erion sempat membuka 
mata dan berkomentar, Mimpi buruk ini tidak ada 
habisnyaaa aaaaaaaaa. 


Perosotan air itu asyik, tetapi tidak dengan perosotan logam 
yang mengarah ke dasar jurang. Gelap, dingin, berkabut, 
angin bersiul nyaring di telinga, dan seluruh organ dalamku 
naik ke kerongkongan. 


Ketika sampai di bawah, aku yakin kami bakal jungkir balik 
atau meluncur terus sampai ke sisi lain tebing. Namun, 
Alatas entah bagaimana berhasil mengerem dengan kedua 
kakinya. 


"Leila?" panggil Alatas saat kami berhenti. "Kau tidak apa- 
apa?" 


Aku mengerjap-ngerjap karena bola mataku hampir 
berputar ke atas. "Otak dan isi perutku mungkin ketinggalan 
di atas." 


Kami mengecek keadaan Erion semaput sedikit, tetapi tidak 
apa-apa, hanya syok, lesu, dan separuh benaknya masih 
mengira ini mimpi buruk. 


Di atas, para pengejar kami mulai mengumpulkan nyali 
untuk ikut meluncur turun. Kalau Alatas jahat, atau kalau 
aku yang Steeler, mudah sekali mematahkan perosotan ini 
jadi dua sampai mereka berjatuhan dan mati menghantam 
tanah. Sayang sekali, Alatas langsung menarikku lanjut 
berlari. 


Di balik kabut tebal dan suhu yang merosot di dasar jurang, 
kami tertatih-tatih meloncati bebatuan. Alatas berkata, 
"Harus cari Truck di mana, sih, dia?" 


Aku baru akan buka mulut saat dari arah depan tampak 
pendar cahaya, makin dekat-makin membesar seperti lampu 
sorot. Tidak suara dengung mesin, senyap, dan aku 
langsung mendapat firasat buruk. 


"Specter," gumam Alatas. "Iya, 'kan? Pesawat milik T. Ed?" 


"Bukan," jawabku seraya menariknya. "Itu punya Komandan 
Bintara." 


"Tunggu, kurasa aku mendengar suara Truck " 
"Tidak, Alatas kita mesti kembali!" 


"Tapi, di arah sana ada Calor!" Alatas mengatur napas, lalu 
menoleh ke arah cahaya pesawat Specter. "Aku ... aku yakin 
tadi itu suara Truck. Coba dengar." 


Kami membuang terlalu banyak waktu dengan berhenti, dan 
sudah kuduga perosotan itu seharusnya dipatahkan, karena 
mendadak saja kami sudah terkepung. Para Calor muncul 
dari kabut, membuat lingkaran di sekitar kami. Beberapanya 
menyala menjadi api, membuat tanah retak terbakar di 
bawah pijakan mereka. Di antara mereka, Pascal menyeruak 
dengan kaki timpang. Kain berwarna gelap membalut 
kakinya yang kutusuk. 


"Cukup main kucing-kucingannya, Leila." Pascal 
menggertakkan rahangnya. "Kami mencoba untuk tidak 
terlalu kasar pada kalian, tapi kalian membuatnya tambah 
sulit." 


Dikelilingi dengan rapat, kami tidak bisa ke mana-mana. 
Beberapa dari mereka merenggut Erion dari punggung 
Alatas, sisanya mendorong Alatas ke arah cahaya lampu 
Specter di mana Bintara berada, sedangkan Pascal sendiri 
mengangkutku ke atas bahunya. Tak peduli aku menyikut 
dan menumbuknya dengan lutut, dia terus berjalan pincang 
mengikuti teman-temannya. 


"Pascal," bujukku putus asa, "kau tidak bisa melakukan ini 
pada kami! Bintara tidak pernah menepati janjinya. Dia 
akan membunuh kami, kalian, dan semua sandera yang dia 
tahan!" 


"Nah, pikirkan itu sebelum kalian bertingkah!" Pascal 
berseru marah. "Kami mencoba memperkecil kerusakan, 


Leila! Andai saja kalian mau bekerja sama! Andai saja kau 
beri tahu di mana ayahmu kami akan membantu kalian 
kabur sekali lagi! Kita bisa cari Aga Morris sebelum 
Komandan menemukannya lebih dulu! Kau tidak tahu apa 
yang bisa kita lakukan dengan bantuan ayahmu! Kami bisa 
membebaskan anggota koloni yang ditawan Komandan tapi, 
tidak! Kalian malah mempersulit keadaan!" 


"Tidak sederhana itu!" Aku menelan tangisan yang sudah 
mengganjal tenggorokanku. "Tidak bisa sesederhana 
menemukan ayahku begitu saja! Kita tidak bisa 
menemukannya " 


Aku menoleh ke belakang, melihat sosok Bintara di depan 
landasan Specter, berdiri diapit oleh dua orang berseragam 
hitam dan bersenjata. Aku tidak bisa melihat Truck dari 
posisi ini, tetapi aku yakin dia di sana juga karena kudengar 
Alatas menyerukan namanya. 


"Pascal," kataku, betul-betul putus asa, "dengar " 
"Apa pun yang kau katakan, aku tidak " 

"Ayahku sudah mati." 

Pascal berhenti. 


"Ayahku sudah mati," ulangku, terisak di telinganya. "Dia 
mati di fasilitas NC tempat kita ditahan dulu. Aku 
menemukannya tepat saat kau pergi dia ada di dalam gua 
bawah tanah, di dalam pintu sumur itu. Kami diserang 
orang-orang yang berada di bawah kendali penelitian 
Komandan. Dia mati menyelamatkanku. Seharusnya akulah 
yang mati. Dia " 


Pascal wmenurunkanku. Matanya merah dan bibirnya 
bergetar. Aku terkejut saat mendapat semburan ingatannya 


seperti foto-foto yang dihamburkan di depan wajahku. Ada 
ayahku di dalam memorinya, menyelamatkannya saat 
keluarganya dibantai umur Pascal mungkin masih empat 
tahun saat menyaksikan ayahnya digorok di perut, ibunya 
diseret keluar tanpa pakaian oleh tiga orang pria NC, dan 
tiga kakak laki-lakinya dijajarkan untuk ditembaki. Mereka 
semua Calor, tetapi kekuatan mereka diredam dan diserang 
tanpa perlawanan. 


Pascal bersembunyi di balik pintu Kamar mandi, gemetaran, 
saat salah satu petugas berseragam hitam itu 
menemukannya. Petugas itu ayahku, yang mengajaknya 
pergi dari sana. 


Tidak banyak yang tersisa dari kaumnya. Aku ingat Ayah 
berkata demikian padaku, di dalam penjara gua bawah 
tanah itu, saat dia mengakui semua perbuatannya semasa 
bekerja untuk NC. Ayah membunuh mereka. 


Ayahku, dan rekan-rekannya di NC, membantai sekeluarga 
Calor yang bahkan tidak melakukan apa-apa kecuali 
bersembunyi dari dunia luar. Dan ayahku juga yang 
menyelamatkan salah satu anak Calor ini. 


"Pascal?" Salah satu temannya berbalik dan menghampiri 
kami. "Kenapa? Masalah kakimu? Kalau kau capek, biar kami 
yang bawa anak perempuan itu " 


Namun, Pascal mengabaikannya. Dengan kaki pincang, 
Pascal menerjang kerumunan Calor, menepis teman- 
temannya dari jalannya, mengarah langsung ke Bintara. 
Dalam semburan api, Pascal menyala dan meledak, 
tubuhnya seolah tanpa bobot, hanya cahaya murni dengan 
ekor api, meluncur bak komet hingga Bintara terduduk ke 
atas landasan Specter. 


Segalanya berlangsung terlalu cepat. Anak buah Bintara 
mengangkat senjata dan Arka untuk meredam Fervor, tetapi 
di saat bersamaan mereka kalang kabut. Ekor api Pascal 
membakar semua yang dilaluinya, termasuk seragam dan 
rambut yang tak tertutup topi. Bahkan para Calor tampak 
kebingungan mereka mencoba menghentikan Pascal dan 
menerikai pemuda itu, tetapi di saat bersamaan mereka 
mencoba melindungi Pascal dari tembakan prajurit NC. 


Bagian depan baju Bintara terbakar, yang segera 
dipadamkan oleh anak buahnya. Mereka mengamankan 
sang Komandan lebih dulu, menaikkannya ke dalam 
Specter. Entah identitas Bintara sebagai Relevia masih tidak 
diketahui pekerjanya atau Fervor pria itu terlalu cacat untuk 
mengatasi Pascal Bintara sama sekali tidak melakukan 
perlawanan kecuali mundur ke dalam pesawatnya. 


Barulah aku melihat Truck dia sudah berada di dalam, duduk 
di atas kotak peti kemas, siku menumpu lutut dan sama 
sekali tak mengangkat pandangan. 


Pintu landasan terangkat menutup, dan para prajurit Bintara 
berbaris dengan Arka dan senjata teracung untuk 
menghalau Pascal yang mencoba menerobos masuk ke 
dalam. 


Di tengah-tengah kericuhan itu, aku menarik Alatas dan 
Erion. Aku memaksa mereka berlari ke balik bebatuan, 
memerosot ke bawah lembah kering retak-retak. 


Kami menunggu. 


"Specter Bintara sudah pergi," kataku saat mengintip di 
balik bukit batu. "Tapi masih ada satu Specter ... oke, 
beberapa tentara NC masih di sini dan mereka mulai 
mengancam para Calor itu." 


Pascal entah bagaimana sudah dilumpuhkan. Dia ditahan 
tengkurap di atas tanah, tangan terikat ke belakang dan 
Arka terpasang di belakang lehernya. Namun, pemuda itu 
masih  berteriak-teriak, memanggil Bintara dengan 
serangkaian nama yang bisa memberi Erion kosakata baru. 


"Mana, sih, Embre?" desisku. "Kenapa dia malah hilang di 
saat seperti ini " 


"Dia bahkan tidak mengangkat satu jari pun." Kudengar 
Alatas berkata. 


Aku menoleh. "Apa?" 


"Dia bahkan tidak mau melihat ke arahku," kata Alatas lagi. 
"Aku memanggilnya berkali-kali, dan dia diam saja!" 


Aku mengentakkan tumit dengan gugup. "Siapa yang kau 
bicarakan?" 


"Truck!" Suara Alatas pecah. "Dia di sana di dalam 
pesawatnya Komandan!" 


Erion menggosok matanya, sedikit demi sedikit mulai 
menyadari bahwa dia tidak sedang bermimpi. Mungkin Truck 
ketiduran di dalam? tanya anak itu penuh harap. Mungkin 
Truck tidak sadar dia di pesawat yang salah? Kita semua, 
'kkan, lagi diracun obat para Calor itu. Aku sendiri sempat 
menyangka aku kembali ke Pusat Karantina tadinya. 


"Bisa kau sembunyikan kita dengan Phantom sebentar?" 
pintaku pada Erion. "Kau sanggup? Hanya sampai para Calor 
dan petugas NC itu menjauh dari sini." 


Erion melambaikan tangannya dan membuat medan 
magnet yang kelihatannya lebih lemah daripada biasanya. 
Namun, kami menunggu beberapa menit, dan para prajurit 


NC itu melewati kami begitu saja. Kurasa, kami aman untuk 
sementara. Mereka mengabaikana kami dan menggiring 
para Calor kembali ke markas koloni mengembalikan para 
Calor menjadi tahanan di rumah mereka sendiri. 


Begitu lembah tersebut sepi, hanya ada kami bertiga, kabut 
pekat, udara dingin dan kegelapan, Erion menyalakan 
senter yang terkalung di lehernya satu-satunnya barang 
kami yang tersisa. Entah di mana ransel-ransel kami dan 
senjata api Alatas, mungkin masih disita oleh Calor. 


Aku mencoba sekali lagi untuk memanggil Sir Ted dengan 
telepati, juga ibuku, Sabang, dan Ryan. Aku bahkan 
mencoba Op, seberapa pun jijiknya aku. Tidak ada respons. 


Pada akhirnya, dalam keheningan dan cahaya redup senter 
Erion yang di arahkan ke bawah, aku tak punya pilihan lagi 
selain menceritakan apa yang terjadi tentang Truck, tawaran 
Bintara, dan tujuan mereka ke Kompleks 1. 


Alatas terdiam pada awalnya. Erion bahkan mendadak jadi 
terpana pada sepatunya. 


"Kita harus menyusulnya, kalau begitu," kata Alatas. 
"Pikiran Truck pasti sedang tidak benar. Kita tidak bisa 
membiarkannya dibawa Bintara." 


Aku menggelengkan kepala dengan sebal. "Kita bahkan 
tidak bisa menyelamatkan diri sendiri, Alatas. Kita 
beruntung kalau mendadak ada utusan T. Ed yang sadar 
kita hilang dan punya pikiran untuk menjemput kita di sini." 


Alatas mengerang, "Tapi, kita tidak bisa meninggalkan 
Truck, Leila." 


"Kita tidak meninggalkannya," desisku. "Dia yang 
meninggalkan kita!" 


"Tapi, Kita bisa membujuknya " 


"Dia tidak bisa dan tidak mau dibujuk! Kau ini kenapa, sih?!" 
Aku lepas kendali. Aku menarik senter Erion sampai lepas 
dari lehernya, mengayunkan talinya sampai senter itu nyaris 
menghantam Alatas di muka. "Dia tidak mau ikut kita lagi 
titik! Kenapa kau buang-buang waktu? Kau ini pacarnya 
atau pacarku?!" 


Alatas terpelongo, bahkan Erion tampak kebingungan. 


"Leila ...." Alatas merendahkan suaranya. "Kau tidak 
mungkin ... masa kau cemburu sama Truck?" 


Tanganku gemetaran pada tali senter Erion. 
"Leila, dengar, Truck itu teman kita." 


Aku mengayun senter lagi sampai Alatas berjengit. "Kau 
tidak berusaha menghentikanku sampai seperti ini saat aku 
akan pergi ke Kompleks 6!" 


"Leila, keadaannya berbeda! Saat itu kau punya ibumu." 
Alatas menyambar tanganku, menghentikan ayunan senter. 
"Truck tidak punya siapa-siapa lagi selain kita!" 


Sementara Alatas menahan tanganku, Erion mengambil alih 
senter dari tanganku. Anak itu kemudian menjaga jarak 
seolah takut aku bakal menyakiti senternya. 


"Tenangkan dirimu dulu," Kata Alatas seraya 
mendudukkanku di atas bebatuan. "Kita semua capek dan 
syok. Kita masih berada di teritori musuh. Erion masih 
setengah teler, wajah dan rusukku memar, kau juga terluka, 
dan Truck yang biasanya menjaga kita dengan Cyone-nya 
tidak ada di sini jadi ...." Pemuda itu duduk di depanku, 
meletakkan tanganku perlahan di atas lututku sendiri. "Kita 


bicarakan ini pelan-pelan. Kau tidak punya alasan untuk 
cemburu dengan Truck, oke? Kau pacarku, dia itu mama kita 
sampai situ, kurasa duduk perkaranya sudah jelas." 


Aku menggeleng letih, mengingat tatapan Truck dan kata- 
katanya yang menyakitkan. "Kelihatannya aku ini masih 
orang luar buat kalian. Kadang aku merasa yang pacaran di 
sini justru kau sama Truck." 


Alatas meringis. "Sumpah, Leila, cuma kau " 


"Oh, berhentilah," potongku. "Kalimat yang diawali 'Cuma 
kau' itu biasanya diucapkan cowok yang pacarnya banyak!" 


Lalu, aku teringat Alatas memang pernah punya pacar 
banyak. 


"Begini saja ...." Alatas menepuk-nepuk punggung 
tanganku. "Aku menciummu, tapi aku tidak pernah 
mencium Truck." 


Aku berjengit. "Kalau kau sampai mencium Truck, Alatas, 
aku minta putus." 


"Tidak akan." Dia bersumpah. "Maksudku di sini, memang 
cuma kau " Dia berhenti, lalu mengoreksi, "Leila, kau 
pacarku. Truck itu sahabatku. Titik." 


Erion duduk bersandar ke salah satu batu besar. Satu kaki 
tertekuk, satu tangan merangkul batu yang disandarinya. 
Aku ini apamu, dong? 


Sepertinya anak itu betul-betul teler. 


"Aku tidak bisa menghentikanmu pergi karena ada ibumu 
waktu itu," kata Alatas lagi, "dan mantan pacarmu, juga Pak 
Timothy yang menjamin keamananmu. Kau bakal ke 


Kompleks 6, mendapat kembali tempat pulang yang selama 
ini memang kau inginkan aku jahat kalau mencoba 
menjauhkanmu dari itu semua. Tapi, aku tidak bisa bohong 
aku juga senang waktu kau memutuskan ikut bersama 
kami." 


Aku mendesah, melorot menyandar ke batu. Rasa bersalah 
mendekapku. 


"Truck betul-betul tidak punya siapa-siapa lagi, Leila. 
Bahkan Aria mungkin saja ...." Alatas menelan ludah. "Aku 
tidak mau terkesan pesimis untuk yang ini, tapi gadis itu 
kemungkinan besar sudah mati. Bahkan Truck saja yakin 
gadis itu sudah mati. Dan, kalau memang benar begitu, kita 
semua tahu Bintara tidak bakal memeluk Truck buat 
menenangkannya. Kita yang mesti berada di sana buatnya." 


"Baiklah." Aku menghela napas. Alatas menyengir dan 
mencoba menciumku, tetapi aku berkelit karena masih 
jengkel. "Kompleks 1. Entah bagaimana caranya kita bisa ke 
sana." 


"T. Ed?" usul Alatas. 


“Sir Ted bilang kita tidak bisa ke Kompleks 1 untuk 
sementara karena T. Ed sedang krisis sekarang, dan di 
Kompleks 1 itu banyak markas Agen Herde dan fasilitas NC." 
Aku mengingatkannya. "Jadi mustahil Sir Ted bakal mau 
memberi kita akses, kecuali ...." 


Aku memandangi tanah retak. Keningku berkerut. Rasanya 
aku mengingat sesuatu .... 


"Teleporter." Aku tersadar. "Mereka punya akses ke sana! 
Kau ingat waktu kita terdampar di pantai pulau ini dengan 
seorang anak nelayan bernama Harun? Waktu Op dan Neil 


memberi kita pilihan Kompleks mana yang mau kita 
datangi?" 


Alatas menganga. "Aku ingat Harun. Aku ingat Op dan Neil. 
Tapi aku tidak paham kau mau mengarah ke mana Leila." 


Aku mencakar udara karena wajah Alatas sudah cukup 
lebam untuk dicakar. "Coba ingat lagi! Waktu itu Harun 
bertengkar denganku karena aku membuat keluarganya 
terlambat berlayar! Neil memberi kita pilihan " 


Kompleks 4 atau Kompleks 1. Erion berujar sambil 
menggaruk-garuk ke balik bajunya. Kalau tidak salah, Neil 
menawarkan begitu. Antara Kompleks 1, Kompleks 4, atau 
Kompleks 7. Terus si Harun pilih Kompleks 1, kita ke 
Kompleks 4. 


Aku menatap Alatas dengan pandangan berduka. "Bahkan 
anak 10 tahun yang teler masih lebih pandai darimu." 


Alatas memberengut merajuk, jadi aku memberitahunya. 
Sekarang, kami tidak punya pilihan. Aku tidak bisa 
mengontak orang T. Ed, tetapi aku mungkin bisa 
menghubungi Op kalau .... 


"Mencari Embre," kataku. Aku menoleh ke arah tebing yang 
dipenuhi rangka besi, langkan-langkan dan anak tangga 
markas koloni ada di sana. Embre mungkin ada di dalamnya. 
"Masalahnya, bagaimana kita menemukannya tanpa 
tertangkap lagi? Bagaimana kita meyakinkannya dia 
membenci Op, tapi hanya dia yang tahu cara menghubungi 
si Teleporter." 


Alatas menggaruk tengkuknya. "Aku barangkali tahu dia 
ada di mana." 


Aku mengerjap. "Di mana?" 


Alatas menunjuk ke balik kabut, berlawanan arah dari 
markas koloni. "Itu mengarah ke lembah yang lebih hijau 
dan air terjun, ya, 'kan? Juga arena Calor di mana para 
Fervent tawanan saling bunuh demi hiburan waktu Pyro 
masih berkuasa di sini. Kurasa, Embre di sana, dengan 
temannya yang Multi-fervent si Cybra." 


"Bagaimana kau bisa mengetahuinya?" 


"Detektor-ku aneh, ingat?" Alatas mengangkat bahunya. 
"Aku tidak pandai melacak Fervor asing apa pun dari jarak 
jauh karena tercampur dengan Fervor orang mati juga, tapi 
kalau Fervent yang sudah kukenal, aku lebih mudah 
merasakannya dari jarak jauh sekali pun dan sangat jelas 
aku sampai mengenali siapa orangnya dan di mana posisi 
persisnya." 


Erion mengangkat alisnya. Alatas bakal pandai sekali main 
petak umpet sama kita kalau dia yang jaga. 


"Oke." Aku berdiri setelah memastikan tidak ada prajurit NC 
mau pun Calor di sekitar. Aku ingat mereka sempat 
menyinggung drone pengintai di sini, tetapi kurasa kami 
harus ambil risiko. "Saatnya negosiasi dengan Embre." 


"Satu masalah lagi," kata Alatas. Wajahnya mengerut tidak 
suka. "Bukan hanya Embre dan Cybra ... aku merasakan 
yang lain juga di sana. Tadinya aku tidak yakin, tetapi 
kurasa mereka sedang bersama Pyro." 


(* x) Thanks for reading 
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"ADA YANG tertembak! Medis kami butuh medis di sini!" 


Tanganku tidak bisa berhenti berkeringat. Bahkan setelah 
penambahan tiga anggota baru di regu kami, yang 
kesemuanya juga sudah mati sekarang, kami kembali 
kehilangan seorang rekan. 


Sekarang, jika kau berpikir kami berada di tengah misi 
pencarian Relevia lainnya, kau salah. Kami tengah berada di 
misi lain, yang sama sekali tidak ada hubungannya dengan 
kelulusan dari PFD. 


Kami mencoba kabur dari PFD. 


Segalanya mulai terasa janggal sejak kepergian beberapa 
guru yang berhenti mendadak beberapa bulan lalu, 
digantikan guru-guru lain yang jauh dari kata kompeten. 
Misi kelulusan mulai ditambah: 1) temukan Relevia, 
Brainware, dan Multi-fervent liar, lalu bunuh semua target di 
tempat: 2) temukan Peredam dan X liar, lalu bawa ke 
markas besar. Sejak itu, angka kelulusan merosot ke angka 
nol. 


Kami baru tahu belakangan bahwa T. Ed menghentikan 
penelitian terhadap Relevia karena dianggap berbahaya dan 
merugikan, maka Kompleks Sentral memutuskan untuk 
membasmi mereka bersama dengan Fervent lain yang 
dianggap memiliki potensi perusak yang serupa. 


Sedangkan Peredam dan X diambil, dibawa entah ke mana 
yang kemudian kami ketahui pula mereka 'disemai'. Artinya, 
para Fervent liar itu diawetkan, diambil beberapa bagian 


tubuhnya sebagai sampel untuk pembuatan peranti khusus: 
Arka yang mampu meredam beberapa jenis Fervor seperti 
Peredam, dan Lenx semacam lensa kontak dengan fungsi 
hampir setara dengan X aslinya. 


Menangkap Relevia untuk kepentingan ilmu pengetahuan 
itu satu hal, tetapi diperintahkan membunuh mereka? 
Tindakan itu merusak kami luar-dalam. 


Pada bulan ketiga setelah aku menjadi ketua regu, PFD 
sudah kehilangan hampir setengah dari siswanya karena 
misi kelulusan itu. Anehnya, tidak ada lagi siswa baru yang 
datang. Jumlah kami berkurang drastis, barak-barak kosong 
mulai beralih fungsi sebagai gudang senjata dan sampel 
tubuh Fervent yang diawetkan, dan beberapa siswa yang 
lebih tua mulai terpecah menjadi dua kubu: yang ingin 
keluar dari PFD, dan yang ingin bertahan. Aku tak pernah 
tahu di mana aku berdiri. 


Namun, Aria tahu dia masih ingin ke Kompleks Sentral, 
tetapi tidak lagi melalui jalur kelulusan PFD. Malam itu, dia 
menyusup ke bagian anak laki-laki, masuk ke dalam 
selimutku, membuatku kaget setengah mati. Aku hampir 
berguling jatuh dari atas tempat tidur tingkatku (padahal 
ranjangku ada di tingkat teratas) saat Aria berbisik, "Kabur, 
yuk." 


Di bawah, Vida menunggu dengan ransel besar yang 
membuatnya terbungkuk-bungkuk. Di tangannya, 
tergenggam /ightstick redup berwarna neon, membuat seisi 
kamar barak tampak mencekam. 


"Kalau kau tidak mau, aku pergi berdua saja dengan Vida 
tapi aku harus mencekikmu lebih dulu supaya kau tidak 
teriak." Gadis itu tersenyum seram. "Kalau kalau kau setuju, 


Vida siap mementung kepala Mada, Hayden, dan Erill 
sampai mereka bangun. Kita bisa berangkat sekarang juga." 


"Tapi H 


"Tidak ada waktu, Tim," bisiknya dengan lebih mendesak. 
"Para senior sudah siap juga malam ini hanya empat orang 
senior yang masih keras kepala untuk tinggal bersama regu 
mereka, dan salah satunya adalah mantan ketua kita, si 
Aziri. Pikirkan, kau mau kutinggal di sini, dengan Aziri yang 
mengawasi punggungmu?" 


"Tidak mau." 
"Bagus. Ayo." 


"Tunggu dulu!" Aku mencengkram tangannya. "Kenapa 
harus malam ini?! Kita semua lelah Hayden masih mabuk 
karena melacak Relevia seharian!" 


"Kau sudah dengar beritanya, 'kan? Ada pasukan militer 
masuk ke kota seragam hitam, tidak berlambang, masuk 
lewat jalur laut dan mulai mengambil alih bandara. Itu pasti 
orang-orang Kompleks Sentral! Berita itu benar! Populasi 
Fervent naik di kalangan manusia normal, dan Kompleks 
Sentral sudah turun tangan. Penyekatan wilayah bahkan 
sudah berjalan: Kompleks untuk pemukiman orang normal 
dan Garis Merah untuk wilayah khusus Fervent. Kita bakal 
kesulitan membaur kalau penyekatannya meluas. Jadi, kita 
harus bergegas." 


Aku menekuri jari tanganku di atas selimut. Pak Musa sudah 
pernah mengatakan ini semua, tetapi aku tak berkata apa- 
apa pada Aria dan yang lainnya karena kukira kami masih 
punya waktu. Kupikir, kami akan sudah lulus saat semua itu 
terjadi dan sudah aman di Kompleks Sentral. Tak kusangka 
semua ucapannya akan terjadi secepat ini. 


"Ayolah, Tim! Nasib kita mulai tidak jelas di sini! Aku tidak 
suka guru-guru baru yang mereka bawa! Dan aku jelas tidak 
suka membunuhi sesama Fervent meski mereka Fervent liar. 
Aku juga sudah muak main kucing-kucingan dengan Relevia 
aku hampir yakin mereka sebetulnya tidak ada, atau malah 
sudah punah! Pokoknya, kita harus pergi sekarang karena 
para senior itu " 


Suara gemuruh terdengar jauh, tetapi cukup nyaring, mirip 
guntur yang mengawali hujan. 


"Mereka sudah mulai." Aria bergegas menuruni tempat tidur 
tingkatku. "Ayo, Tim! Detailnya kujelaskan di jalan." 


"Jadi, ini alasanmu menghabiskan waktu dengan para senior 
itu belakangan ini? Karena kau mau ikut rencana gila 
mereka? Di belakang punggungku! Tidakkah kau 
seharusnya merundingkan ini denganku dulu aku ketua!" 
Namun, Aria sudah mengguncangkan Erill untuk 
membangunkannya, sementara Vida bergerak dengan 
lightstick terayun ke kepala Mada dan Hayden. 


Setelah semuanya bangun, kami mengenakan seragam dan 
pelindung. Meski sudah mencuci muka sekali pun, kami 
tetap terseok dan terkantuk-kantuk. Aku mesti menampar 
Hayden dua kali sampai dia membuka mata untuk melihat 
pelindung perutnya terpasang terbalik. 


Aria rupanya mengemasi barang-barang kami diam-diam, 
jadi kami tinggal pergi. Perbuatannya dan Vida yang 
sembunyi-sembunyi membuatku marah, tetapi aku tidak 
punya waktu karena kami langsung keluar ke koridor, 
menuju salah satu pintu ganda, dan berlari menuju halaman 
utama. Dari sisi terjauh bangunan, asap membumbung. 
Kaca jendela pecah, menampakkan cahaya merah panas 
yang mulai melalap seisi ruangan. Kilat menyambar- 


nyambar di dalamnya, lalu terdengar ledakan, dan api 
membesar ke jendela lain. 


"Mereka mencoba merebut senjata dari gudang senjata." 
Aria memberi tahu. 


"Mencoba?!" Aku meradang. "Apakah rencana kalian sudah 
disimulasikan? Apakah sudah diperhitungkan keberhasilan 
serta kegagalannya? Apa kalian menyiapkan rencana 
cadangan kalau yang ini gagal?!" 


Aria merengut. "Makanya, tadi kubilang bergegas supaya 
kita bisa membantu mereka!" 


Dari pintu ganda lain, regu-regu lainnya bermunculan, 
tampak sama kebingungannya dengan kami, kecuali ketua 
dan wakil mereka yang meneriakkan perintah-perintah 
untuk menyebar: berjaga dari gerbang dan bersiap 
menyokong para senior yang menyusupi gudang senjata. 


Aku mendorong jauh kejengkelan dan rasa lelah, lalu 
meneriakkan perintah yang sama pada reguku sendiri. 
Alarm mulai meraung, beberapa lampu sorot jatuh ke 
tengah lapangan, menangkap beberapa anak yang mulai 
berlarian. Pengeras suara dari menara-menara pengintai 
memberi kami peringatan untuk kembali ke dalam barak. 
Kami mengabaikannya. 


Aria dan Erill kuposisikan untuk tetap di depan gerbang, 
sementara aku, Vida, Mada, dan Hayden berlari ke arah 
gudang senjata. Mada terus berteriak-teriak, "Tapi kita 
belum pernah menyentuh senjata!" 


Aku juga tidak pernah. Di antara kami, hanya Aziri si mantan 
ketua yang pernah itu pun hanya peluru karet. Senjata 
paling berbahaya yang pernah dibawanya hanya peledak 
jarak jauh, yang dipakainya pada misi terakhirnya bersama 


kami sebelum dipindahtugaskan. Kuabaikan rengekan Mada 
karena segalanya sudah telanjur terjadi, yang terpenting 
adalah terus bergerak karena lampu sorot itu mulai 
mendapati kami yang berlari di sisi-sisi teras. 


Tembakan pertama dilepas dan mengenai kaki seorang anak 
dari regu lain yang jaraknya hanya serentangan tangan dari 
kami. Pada saat itulah, selama sepernano detik, semua anak 
membeku. 


Aku mendongak dan melihat siluet para penjaga di atas 
salah satu menara pengintai dengan senjata laras panjang 
siaga, mengarah ke halaman utama. Menara lainnya juga 
begitu. Padahal, tidak pernah ada tembakan selama ini. 
Terlepas dari program pembelajaran dan latihan keras serta 
misi berbahaya, guru atau tim penjaga tidak pernah 
menembaki siswanya. 


Dalam beberapa kasus anak-anak nakal yang keluar untuk 
sekadar keliaran malam-malam, atau penyusup dari luar, 
beberapa tim jaga malam selalu diturunkan untuk 
menangkap mereka. Bahkan di saat siswa nakal itu 
membawa-bawa pistol curian, penjaga selalu memiliki cara 
untuk melumpuhkan mereka dengan tangan kosong, tanpa 
cedera. Akibatnya memang tidak pernah main-main 
hukuman di ruang isolasi, pengurangan jatah makan untuk 
semua anggota regu, dan dikirim ke laboratorium pusat 
sebagai relawan PF13. Namun, tidak pernah ada yang 
ditembak. 


Aku pernah mengintip kelas menembak beberapa kali 
khusus untuk anak berumur 16 ke atas. Tembakan pertama 
yang harus dilepas adalah tembakan peringatan itu selalu 
ditekankan. Tembakan ke atas, bukan ke badan target. 


Namun, tembakan kedua dilepaskan, dan salah satu senior 
di depan kami yang hampir mencapai jendela gudang 
senjata pun kehilangan kepalanya. 


Histeria mulai pecah, kepanikan menyebar dengan cepat. 
Teriakan, tangisan, dan langkah-langkah tergesa. Beberapa 
anak Steeler yang cukup berpengalaman segera mengincar 
menara-menara pengintai, tetapi tidak dengan Steeler 
dalam reguku Vida masih 8 tahun dan dilanda syok berat. 
Gadis itu nyaris tidak bisa bergerak dengan air mata 
membanjiri pipinya. Dia harus ditarik oleh Mada untuk terus 
berlari di belakangku. 


Tembakan bertubi dilepaskan, lalu kudengar teriakan- 
teriakan yang bercampur aduk. Raungan di mana-mana. 


"Ada yang tertembak!" 

"Medis kami butuh medis di sini!" 
"Reguku habis " 

"KETUA!" 


Aku butuh dua detik lamanya untuk mengenali salah 
satunya adalah teriakan Mada di belakangku. 


Aku menoleh, dan dunia seperti berhenti berputar di 
sekitarku. Mada dan Vida bersimpuh sambil terisak-isak. 


Meringkuk di tanah di depan mereka, adalah Hayden yang 
bergetar hebat dengan darah memenuhi mulutnya. Lalu, 
kusadari tangannya mencengkram bajunya, warna merah 
gelap menyebar di sana. 


Pelindung di balik bajunya apakah anak itu belum 
membenarkannya tadi?! 


Aria dan Erill meninggalkan posisi dan menghampiri kami 
begitu melihat Hayden tertembak. Aku juga langsung 
kembali, tetapi jarak kami terlalu jauh. 


"Ketua ...." Seluruh tubuhnya berkedut. Bibir Hayden 
bergerak. Bahkan meski aku tak bisa mendengarnya dari 
jarak sejauh ini dan di antara hiruk-pikuk, aku tahu dia terus 
mengucapkan, "Ketua ...." 


"Buka baju dan pelindung perutnya!" Aku berteriak dan 
berusaha menyadarkan mereka yang masih syok di sisi 
Hayden, masih sambil berlari mati-matian dan berzig-zag 
untuk menghindari hujan peluru. "Periksa lukanya! Tutup " 
Satu tembakan mendesing di atas kepalaku, membuatku 
berjongkok sesaat. Aku berdiri lagi dan kembali berlari. 
"Tutup lukanya yang berdarah!" 


Aria melakukannya, tetapi darah Hayden sudah 
menggenang. Begitu aku berhasil tiba, aku bersimpuh di sisi 
Hayden. 


"Ketua " Tangan anak itu menangkap tanganku, matanya 
membelalak ketakutan, begitu berharap dan putus asa di 
saat bersamaan. Napasnya putus-putus. "Ketua ...." 


"Tidak apa-apa," kataku, mencoba tenang. Cyone-ku 
menutup lukanya perlahan. "Peluru itu menembus 
badanmu, tapi aku bisa menutup " 


Tembakan persetan itu dilepaskan kembali dan lagi-lagi 
mengenai Hayden. Tepat di lehernya. Darahnya menyembur. 
Mada menjerit dan menyeret pantatnya mundur, Vida 
histeris dan berlari ke belakang punggung Aria. Erill 
menganga dan terpaku menatap Hayden. 


Bahkan aku pun membeku. 


Hayden menggeliat. Untuk sesaat, anak itu masih bertahan. 
Matanya membalik ke atas, membeliak ke langit. Bibirnya 
bergerak tanpa suara, tetapi dia jelas tak lagi memanggil 
namaku. Gerak bibirnya itu hanya berarti satu hal: /bu. 


Itulah kali pertama aku melihat seorang anak di PFD 
memanggil kembali salah satu orang tuanya. Dia tewas 
seketika setelahnya. 


Penembak tak berotak di atas menara pengintai melepaskan 
tembakan lagi, kali ini mengintai Erill yang lumpuh tak 
bergerak. Aria menariknya tepat waktu hingga tembakan 
meleset menyerempet kaki Erill. 


Aku berdiri dan memunggungi anggota reguku, menutup 
mereka dari pandangan si penembak. Aku mengangkat 
tangan dan berteriak keras-keras bahwa kami akan mundur 
kembali ke barak. Aku melambai sebagai tanda menyerah 
mustahil mereka tak melihatnya dengan teropong pada 
senapan, tetapi tembakan tetap dilepaskan, 
menyerempetku di bahu. 


"Mundur!" Aku mendorong anggota reguku menepi. Vida 
menjerit dan harus kugendong di punggung karena dia 
tidak mau meninggalkan jasad Hayden. 


Kami bergerak dengan lambat dan sesekali berhenti, tetapi 
Kami berhasil mencapai salah satu jendela yang ruangannya 
belum dijamah api. Di dalam, beberapa anak yang lebih tua 
sedang menjarah kotak-kotak kecil seperti kotak cincin. Aku 
menurunkan Vida, lalu memecahkan kaca jendelanya 
dengan siku. Aku baru melompat masuk saat seorang senior 
dari regu lain melemparkan salah satu kotak ke arahku. 
Katanya, "Ambil itu mulai sekarang, misi kabur ini jadi misi 
individu dan bukan lagi misi bersama atau misi regu." 


Aku melihat anak lainnya yang bergerak secara terpisah 
darinya. Tampaknya, mereka semua senior. Aku mengernyit. 
"Kau bisa bicara begitu karena semua anggota regumu 
sudah mati, 'kan?" 


Dia menatap anggota reguku yang masih berdiri di luar 
jendela, lalu merengut. "Kalau kau sayang nyawa, kau akan 
bubarkan regumu dan bergerak sendiri-sendiri mulai dari 
sini. Kau tidak lihat di luar? Mereka menembaki kita! Mereka 
bukan guru! Mereka itu tentara! Aku sudah peringatkan 
kalian semua bahwa kita seharusnya kabur jauh-jauh hari 
tidak ada yang mendengarkanku! Dan akan lebih banyak 
pasukan yang datang sebentar lagi untuk membantai kita. 
Bergerak dalam grup akan membuat kalian terbunuh. Hal 
terbaik yang bisa kau lakukan sebagai ketua adalah 
melepaskan mereka yang membebani." 


Mengabaikannya, aku melompat keluar dan mengeluarkan 
isi kotak yang diberikannya. Lensa kontak Lenx. 


"Pakai ini," kataku pada Mada. "Ini akan membuatmu 
melihat lebih jelas, mengurangi kesalahan dari buta 
arahmu. Bantu aku masuk ke menara pengintai." 


"Tunggu!" Aria menarik tanganku sementara Mada memakai 
kontak lensanya susah payah, dibantu oleh Erill. "Kau mau 
apa?" 


"Kau lindungi mereka." Kuabaikan pertanyaannya. Kutunjuk 
Vida dan Erill, lalu menuding gerbang yang seolah seratus 
kilometer jauhnya. "Dan lari ke gerbang luar. Jangan 
berhenti untuk apa pun. Kami akan menyusul." 


Mada berseru sambil mengerjap-ngerjap ke arah Erill dan 
aku. "Keren banget! Aku bisa melihat ke dalam baju kalian!" 


Dia mencoba menoleh ke arah Aria, maka aku menampar 
kepalanya dan memaksanya menatap ke menara pengintai. 
"Ke sana! Sekali lagi kau macam-macam, akan kucungkil 
Lenx itu bersama bola matamu!" 


Tanpa membuang waktu, Mada meneleportasikanku ke atas 
menara pengintai yang melepaskan tembakan pada 
Hayden. Begitu mencapainya, Mada buru-buru bersembunyi 
ke balik salah satu tiang, sementara aku mengangkat 
tangan untuk melindungi kepala dari berondongan peluru. 
Kemarahan membuat lukaku menutup lebih cepat, dan 
rentetan tembakan itu hanya menyerempet dengan 
payahnya. 


Lalu, kusadari alasan banyaknya tembakan yang meleset ... 
para penjaga itu memegangi senjata mereka dengan tangan 
gemetar dan wajah pucat. 


Mereka takut. Mereka takut, seperti halnya kami. 


Itu tidak masuk akal sudah bertahun-tahun kami di sini, 
tidak pernah ada pengajar atau staf yang takut pada kami. 
Namun, jika dipikir lagi, orang-orang ini adalah pekerja baru 
pekerja yang berdatangan setelah berbulan lalu banyak 
guru, penjaga, dan pengawas yang berhenti mendadak. 
Mereka berpakaian serba hitam, dengan sabuk berisi pistol 
dan amunisi yang berlebihan. Lalu kusadari para pekerja 
baru ini hanya sekumpulan orang dewasa pengecut. 


Orang dewasa pengecut yang menembaki anak-anak. 


Aku meraung dan merebut salah satu senjata, 
menghantamkan popornya ke wajah si penjaga menara, 
meyakini dari posisinya berdiri bahwa dialah yang 
membunuh Hayden. Aku berputar sambil mengayun 
senjata, memukuli siapa pun yang berdiri terlalu dekat. 


Salah satu tembakan mengenaiku di paha dan 
menyerempet pipiku, membuatku terenyak sesaat. 


Aku menggeram dan mencungkil sendiri proyektil yang 
bersarang di kakiku dengan jari tangan. Semua lukaku 
menutup tak sampai setengah menit, membuat dua penjaga 
yang tersisa itu menjerit. Bahkan sebelum jeritan mereka 
putus, aku menghantam keduanya dengan gagang senjata 
mereka sendiri. 


Begitu menara pengintai ini kosong, Mada keluar dari 
persembunyiannya sambil membelalak padaku. 


"Menara berikutnya," kataku. 


"Sudah cukup, 'kan?" ujarnya dengan suara bergetar. "Kau 
tidak perlu menghajar semua " 


"Menara berikutnya!" ulangku lebih keras. 


Mada melirik ke arah gerbang keluar, menatap penuh harap 
ke arah anggota regu kami yang barangkali sudah di sana 
dan menunggu. Aku mencengkram rahangnya dan 
memaksanya menatapku. 


"Kubilang, menara berikutnya. Jika salah teleportasi, kau 
akan kulempar." 


Dengan sekujur tubuhnya yang gemetaran, Mada 
meneleportasikanku ke menara lain. Aku tak menunggu 
orang-orang itu menyadariku mereka sedang sibuk 
menembaki siswa lain di bawah sana. Salah satunya 
menyentuh telinganya, berbicara melalui earpiece: " ya, 
bawa bomnya segera. Tempat ini sudah tidak tertolong. Dan 
jangan lupa jemputan kami " 


Perkataanya terputus saat aku mencengkram tangannya. 
Aku mengangkatnya melampaui pagar menara. Kupaksa 
pria itu menggenggam ujung pagar, memaksanya 
bergelantungan di sana. Saat teman-temannya 
menyadariku, aku menarik penjaga terdekat dan 
menjadikannya tameng hingga semua peluru yang 
dilepaskan membunuhnya. Aku menyerbu dua penjaga dan 
membenturkan kepala mereka pada satu sama lain sampai 
mereka pingsan, lantas merebut senjata si penjaga terakhir 
sampai dia mengangkat kedua tangan. 


"A-aku bisa menolongmu! Jangan tembak!" 


Bodoh, aku bahkan tidak tahu pelatuknya di mana. Aku 
hanya mengangkat senjata itu dan mencengkramnya 
dengan pose menembak. Namun, pria itu tampaknya 
percaya aku bakal menembaknya. 


"Akan ada helikopter yang mengevakuasi kami sebentar 
lagi, oke?" ujarnya. "K-kau bisa mengambil seragam salah 
satu temanku, menyamar jadi penjaga juga, dan ikut 
denganku naik helikopter itu. Ada kapal feri yang berangkat 
ke Kompleks Sentral lusa kau pasti mau ikut, 'kan? Ya, 'kan? 
Pulau ini terpencil dan tidak berpenghuni tidak akan ada 
yang menolongmu meski kau lolos dari sini. Lagi pula, 
Kompleks Sentral berencana akan membumihanguskan 
tempat ini sebentar lagi." 


"Apa?" Mada keluar dari persembunyiannya. "Kenapa?!" 


Si penjaga  terdistraksi oleh kemunculan Mada. 
Kumanfaatkan saat itu untuk memukulnya sampai tak 
sadarkan diri. 


"Bagian transportasi!" Aku memerintah Mada dan 
mencengkram bahunya. "Lekas mobil-mobil itu pasti 
sebentar lagi habis dijarah!" 


Benar saja. Saat kami sampai di sana, garasi hampir kosong. 
Tersisa satu mobil boks berlabel sandang yang biasanya 
mengantarkan pakaian baru untuk kami, tetapi aku tidak 
bergerak cukup cepat karena salah satu anak mendahuluiku 
dengan kunci bergemerincing di tangannya. 


"Hei!" Aku berteriak. "Bolehkah kami " 


"Tidak!" jawabnya buru-buru. "Anggota reguku ada sebelas 
orang dan mereka luka-luka di luar sana! Kita tidak bisa 
berjejalan " 


"Aku Cyone!" 


Dia berpikir sebentar dan menyalakan mesin mobil. "Cuma 
kau oke." 


Mada mengangkat kedua tangannya, memprotes, "Kami 
cuma berlima! Regu kami bisa membantumu!" 


"Membantu? Aku tahu kau, Mada kau terkenal buta arah! 
Dan cewek Steeler kalian terlalu muda sampai-sampai tak 
berguna!" 


Aku menyingsing lengan baju dan mengepalkan tangan, 
berlari menghampirinya, tetapi orang itu sudah tancap gas 
dan melaju keluar. 


"Moga-moga ban kalian pecah keempatnya!" Mada berteriak 
seraya ikut berlari di sisiku. "Semoga beruntung mencari 
tambal ban di sini, dasar kau " 


Namun, mobil itu sudah menjauh. 


Kami keluar dan menyusun rencana untuk menjarah 
helikopter evakuasi yang dibicarakan si penjaga, tetapi 
tepat di depan pintu garasi yang terbuka lebar, terparkir 


sebuah mobil truk. Baknya tersambung dengan bagian 
depannya dan beratapkan kain hitam yang dipaku. Di jok 
pengemudi, mantan ketua regu kami duduk dengan gigi 
mengapit rokok. 


"Halo, mantan anggota," kata Aziri seraya menjentikkan abu 
rokok ke kakiku. "Butuh tumpangan?" 


Aku menggeram, tetapi Mada mencengkram tanganku 
penuh harap. 


"Ya, kami butuh," ujar Mada. 


Aziri terbahak. "Apa itu di matamu? Kau mencoba 
bersolek?" 


"Ini Lenx " 


"Aku tahu apa itu, bodoh." Aziri mengubah ekspresi 
wajahnya begitu cepat hingga terkesan tidak normal. 
Sedetik dia tergelak dengan kepala terdongak, detik 
berikutnya dia memasang raut seolah hendak mengunyah 
Mada bersama rokoknya. "Aku hanya sedang menghinamu." 


Aku sudah siap berkelahi meski kemungkinannya kecil aku 
bisa menandingi Aziri dia bisa saja langsung melemparku ke 
tengah jarak tembak penjaga dengan telekinesisnya. 
Namun, pemuda itu ternyata mengedik dan berkata, "Cepat 
naik." 


Aku tidak lagi punya ruang di kepalaku untuk mencemaskan 
kemungkinan dia menusukku begitu kami masuk Aria dan 
yang lainnya mungkin masih menunggu di depan gerbang. 
Aku dan Mada melompat masuk. Kami berdesakkan di 
depan sementara Aziri mulai tancap gas. 


Aziri memutar kemudi tanpa memikirkan kami. Kepalaku 
dan kepala Mada berbenturan dua kali, lalu wajah Mada 
menjiplak kaca depan saat Aziri memutari bangunan. Saat 
jalan kami mulai lurus, mataku menangkap beberapa luka 
tusuk kecil yang melepuh di lengan Aziri karena lengan 
bajunya tergulung. Lalu aku menyadari lagi: sejak kapan 
Aziri merokok? 


"Itu H 


"PF13." Dia menjawab seolah tahu apa yang mengganggu 
pikiranku. "Bangsat mereka semua." 


"Tapi kau Wakil di regu baru " 


"Bukan staf yang menjebloskanku aku yang mengajukan diri 
jadi relawan, bodoh kau. Kau kira aku mau jadi orang nomor 
dua di regu yang tidak berguna itu? Setelah semua yang 
kubangun dengan susah payah? Aku harus dapat 
kepercayaan lagi. Menjadi relawan PF13 adalah satu- 
satunya jalan." 


Mataku menulusuri luka tusuknya yang barangkali adalah 
bekas injeksi. "Tidak berhasil?" 


"Tidak," geramnya. "Dua anak Multi-fervent yang masuk lab 
berbarengan denganku berhasil melalui masa kritis, satu 
Fervor mereka hilang, tetapi kekuatan lainnya jadi lebih 
terfokus dan mematikan mereka langsung masuk Kompleks 
Sentral. Aku? Obat goblok itu menanamkan tumor di 
kepalaku." 


Mada menatap Aziri, untuk pertama kalinya tampak 
bersimpati. Katanya, "Tim dan Aria pasti bisa 
menyembuhkanmu, kok." 


Aziri terkekeh, lebih seperti mengejek ketimbang senang. 


Di depan gerbang, anggota regu kami menunggu di bawah 
bayang-bayang pepohonan. Erill berdiri timpang, 
tampaknya luka kakinya lebih dalam dari yang kukira. Aria 
mengalungkan satu tangannya di bahu Erill, dan tangan lain 
di bahu Vida yang masih sesenggukan. 


"Vida itu," kata Aziri, "cengengnya keterlaluan. Fervor 
berpotensi, tapi mentalnya lemah. Kau mungkin mau 
membuangnya sebelum dia jadi pemberat di sepatu kalian." 


Aziri menghentikan mobil di depan anggota regu kami, lalu 
melompat turun, membiarkan Aria mengambil alih kemudi. 
Aria terpana sesaat, mengamati Aziri. 


"Kau kenapa?" tanya gadis itu cemas. "Kau tampak ... sakit." 


Aziri meludah ke samping. Dia meraih sebatang lagi rokok 
yang agak penyet dari sakunya, menyalakannya dengan 
pemantik. "Enyah kalian." 


Saat semua orang sudah masuk Aria dan Vida di depan, 
kami para cowok di belakang kusingkap kain penutup bak 
truk dan mengernyit kepada Aziri. "Kau tidak ikut?" 


"Dan menjaga sekumpulan badut ini?" Dia mengibaskan 
tangan ke kami semua, lalu menyengir. Kusadari beberapa 
giginya telah tanggal, gigi yang tersisa tampak kehitaman, 
dan bagian dalam mulutnya berdarah. "Tidak, terima kasih. 
Mereka bebanmu sekarang." 


"Dan bagaimana denganmu?" 


Aziri yang tengah tersaruk kembali dan masuk ke dalam 
gerbang pun menoleh. "Aku? Aku akan menonton tempat ini 
runtuh dan meledak." 


"Menonton?" ulangku. "Dari dalam?" 


"Kursi terdepan." 


Selama mobil kami melaju, aku masih mengamati Aziri dan 
bangunan muram PFD yang telah menjadi rumahku selama 
bertahun-tahun. Aku memaksa Mada melepaskan Lenx-nya, 
lalu memakai benda itu di mataku. Aku butuh sepuluh detik 
untuk beradaptasi. Tak kubiarkan fokusku dibuyarkan oleh 
fungsi-fungsi penglihatan tembus pandangnya. Aku 
memicing, menatap ke arah PFD yang sudah sangat jauh di 
belakang. Sepuluh detik kemudian, aku mampu 
memusatkan penglihatanku dan melihat PFD dengan sangat 
jelas seolah-olah aku masih berdiri di depan pagarnya. 


Jarak kami mungkin sudah dua kilometer dari PFD saat 
helikopter-helikopter itu berdatangan. Aziri duduk di atas 
pagar, rokok masih menyala di antara bibirnya. 


Satu tangan Aziri terangkat melibas udara, dan beberapa 
helikopter yang seharusnya menyelamatkan para penjaga di 
menara pengintai pun oleng. Aziri berdiri di atas tiang 
pagar, menggerakkan kedua tangannya seperti menari di 
bawah langit malam, membuat lebih banyak helikopter 
berputar hilang kendali. Cahaya ledakan menerangi PFD 
saat dua helikopter saling hantam dan terbakar di udara. 


Aku tidak bisa mendengar suaranya, tetapi kurasa Aziri 
tergelak saat para penjaga berlarian menjerit-jerit. 


Dia menonton dari kursi depan saat semua helikopter jatuh. 
Salah satu helikopter itu pasti membawa bom yang 
direncanakan akan dijatuhkan ke PFD karena, sesaat 
kemudian, terjadi ledakan besar yang bunyinya sampai 
kepada kami. Aria sampai menepikan mobil, turun dari 
kursinya dan bertanya padaku, "Apa yang terjadi?" 


Aku hanya bisa menggeleng, kehilangan kata-kata sembari 
melepaskan Lenx dan menyimpannya kembali ke dalam 


Kotak. Kukira, aku tadi salah lihat, tetapi kurasa saat ledakan 
menyambarnya, Aziri merentangkan kedua tangannya dan 
melompat ke depan, menyambut api dan asap hitam. 
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DI ATAS sungai yang berarus deras, menggelegak teraduk- 
aduk air terjun, bergelantungan kotak sel berjeruji setinggi 
satu setengah meter, tertambat dengan empat untai rantai 
yang terhubung pada cabang pohon tebal dan panjang, 
menjuntai sampai ke tengah-tengah aliran sungai. Di dalam 
penjara menakutkan itu, terkurung Pyro. 


Cybra dan Embre berdiri di atas bebatuan sungai, tengah 
berbicara pada tahanan saat kami menginterupsi. 


Aku mengira Embre dan Cybra akan mulai berteriak 
memanggil kawanannya. Namun, mereka hanya bertukar 
pandang saat melihat kami datang. Embre mendengkus 
jengkel. "Kalian berhasil kabur dari Bintara, aku tidak 
terkejut. Tapi dari anggota koloniku? Bagaimana bisa?" 


"Brainware." Aku mengedikkan bahu. 


"Brainware piyik sepertimu? Bisa memengaruhi para Calor 
terbaik di koloniku?" 


"Para Calor terbaikmu itu lelah!" semburku kesal. "Kalau kau 
belum memerhatikan, mereka semua capek dan luka-luka! 
Menurutmu gara-gara keputusan siapa? Bergabung dengan 
Bintara sekalian saja kalian mengembalikan Pyro ke 
posisinya jadi ketua koloni! Tidak bakal ada bedanya!" 


"Aku suka itu," gumam Pyro dari penjaranya. Cybra 
melemparinya dengan kerikil, tetapi itu malah membuat 
Pyro menjadi. "Sini kalian hadapi aku tanpa penghalang 
jeruji dan Arka sialan ini! Pengecut! Mau-maunya 
dikendalikan wanita dan bocah 10 tahun!" 


Aku sudah menggulung lengan baju, tetapi Alatas 
menahanku dan mengingatkan tujuan awal kami. Kubiarkan 
pemuda itu menceritakan situasinya. Alatas juga berusaha 
meyakinkan Embre agar membantu kami terhubung dengan 
salah satu Teleporter (kalau bisa bukan Op, tambahku). 


"Aku cuma tahu cara menghubungi Op." Embre menebas 
harapanku. Dia melipat kedua lengannya di depan dada. 
"Memang apa yang bisa kalian tawarkan pada kami? Dan 
perlu kuingatkan," dia memotong saat Alatas akan buka 
suara "kami tidak pernah berhubungan baik dengan T. Ed 
Company. Kami sudah berulang kali mencoba mengibarkan 
bendera putih, tapi perjanjian damai selalu dilanggar." 


Alatas membuka mulutnya, tetapi tidak bisa berkata-kata. 
Akhirnya, pemuda itu menatapku. 


Aku mendekati Embre dan menunjuk wajahnya, "Dengar, 
Musa " 


Wajah Embre mengerut. "Kau panggil aku apa?" 


" kami mungkin tidak bisa menawarkan yang lebih baik lagi 
selain persekutuan dengan T. Ed Company, tapi Erion 
pernah menyelamatkan bokong kalian semua dari tirani 


dablek di sana itu. Itu sudah lebih dari yang pernah Bintara 
lakukan buat kalian!" 


"Dablek?" Pyro menggeram. 


"Dan lihat bagaimana cara kalian membalas anak itu 
membuatnya overdosis dan alergi!" Aku menunjuk ke 
belakang, di mana Erion tengah duduk di tanah, kedua 
kakinya selonjoran. Dengan mata bengkak dan mengantuk, 
dia memandangi kedua telapak tangannya dengan serius. 
Ujarnya: Aku baru tahu garis di telapak tangan kananku 
beda sama yang di Kiri. 


"Dan biar aku bertanya padamu," kataku lagi seraya 
mempersempit jarak dengan Embre, "apakah T. Ed pernah 
menyandera anak-anak di bawah umur dari koloni kalian, 
dan membunuh mereka satu per satu sebagai ancaman?" 


Cybra bergerak gelisah. Tangannya terangkat, berbicara 
dengan Embre melalui bahasa isyarat. Meski tak paham 
artinya, aku bisa mendengar suara dari pikirannya: T. Ed 
mungkin lebih efektif karena bergabungnya para Teleporter. 


"Para Teleporter tak beradab, maksudmu?" kata Embre, lalu 
aku teringat dia juga punya masalah personal dengan Op. 


"Kau bilang, T. Ed pernah menahan beberapa Calor dari 
kolonimu?" Aku mengungkit. "Bagaimana kalau T. Ed 
mengembalikan para Calor itu ke koloni?" 


Embre tampak mempertimbangkannya. 


Di atas arus sungai, Pyro terkekeh. "Tak akan! Semua yang 
dijerat T. Ed Company akan mereka anggap aset dan takkan 
bisa keluar termasuk kalian!" 


Aku meraih kerikil di sisi sungai dan melemparkannya ke 
dalam kurungan Pyro. "Kucacah aset-mu kalau kau tak 
diam!" 


Pyro mengguncang-guncangkan jeruji selnya. "Kemari kau, 
wanita!" 


"Leila, ingat kita mesti mengejar Truck." Alatas menahan 
tanganku. "Mari, emm ... berdiskusi dengan tenang agar tak 
ada aset yang dicacah." 


"Truck?" Embre mengerutkan keningnya. "Dia sudah dibawa 
Komandan?" 


"Ya." Aku berucap. "Kenapa kau terkejut? Oh, betul, karena 
kau tak melihatnya. Karena kau di sini, ambil aman dan 
menjauhi kericuhan daripada berada bersama anggota 
kolonimu. Sama seperti yang selalu kau lakukan 
meninggalkan anak-anak didikmu." 


Embre tampak geram sampai wajahnya memerah. Dia pasti 
paham sindiranku, tetapi memutuskan untuk tak 
mengacuhkannya. "Aku di sini karena hanya aku yang tahu 
di mana ayahmu, ingat? Di dalam pesawat Bintara ada 
seorang Brainware, dan satu-satunya alasanku membiarkan 
kalian tertangkap karena kau juga Brainware! Aku berharap 
kau entah bagaimana bisa mengelabuinya!" 


Aku terkesiap. Aku menggigit bibir keras-keras dan mendelik 
Alatas. Pemuda itu juga menatapku dengan bibir yang 
berucap tanpa suara, O-ow. 


"Mereka sedang mengumpulkan Cyone," kata Embre, tak 
menyadari ekspresi kami yang jadi gelap. Kepalanya 
mengedik pada Pyro. "Pyro bilang, itu ada dalam salah satu 
agenda Komandan: para Fervent liar yang terdampak PF13 


disembuhkan agar mereka bisa diberdayakan lagi dan 
menggantikan posisi manusia normal." 


"Dan kau berjanji membebaskanku dari sini kalau aku 
memberimu informasi itu!" Pyro berusaha melesakkan 
Wajahnya ke antara celah jeruji. "Tepati janjimu!" 


Embre berdecak. "Aku memang akan membebaskanmu, tapi 
nanti, kalau kau sudah berjanggut putih dan keriput di 
dalam sana. Kira-kira 60 atau 70 tahun lagi." 


"Sialan kau, Embre!" 


"Lain kali, perjelaslah kalau kau membuat perjanjian dengan 
seseorang. Jangan lupa, dulu kita sering dibodohi dalam 
perjanjian dengan Bintara dan T. Ed karena kau dongok." 


Cybra menyenggol Embre, lalu menunjuk kami. Kata Embre, 
"Kenapa?" 


"Aku mungkin telah melakukan sedikit kesalahan," kataku 
seraya meremas-remas jari tanganku sendiri. "Aku 
kayaknya tak sengaja, tanpa niat, hanya karena panik, dan 
terdesak " 


"Katakan yang jelas " 
"Aku memberi tahu Pascal perihal ayahku." 


Sedetik, Embre melongo. Detik berikutnya, api menjulang 
dari dirinya. Embre meledak dalam pusaran kemarahan, 
membuatnya jadi tampak seperti tongkat cahaya 
sebenderang matahari setinggi hampir tiga meter. Suaranya 
terdistorsi, "Apa yang telah kaulakukan?!" 


Kami berjengit mundur. Alatas memanggil bongkahan baja 
dari dalam tanah untuk merintangi Embre dariku, tetapi 


logam itu memanas di depan wajahku sampai-sampai aku 
merasa seperti sedang digoreng sampai garing. 


"Aku tidak punya pilihan!" Aku menjerit panik. Rumput 
mulai mengering, air sungai beruap hangat, Erion 
mengeluhkan udara panas di belakangku, dan ujung sepatu 
Alatas terbakar karena terlalu dekat sampai dia mesti 
menendang-nendang tanah untuk  memadamkannya. 
"Hentikan itu! Erion membiarkanmu memakai choker itu 
bukan untuk jadi tukang gertak seperti Pyro!" 


Embre mulai meredakan apinya perlahan, tetapi yang 
memadamkannya sepenuhnya adalah semburan air sungai 
yang menerpa kami mendadak. Airnya begitu hangat, 
berupa gelombang setinggi satu setengah meter. Aku tahu 
Erion yang melakukan ini, mungkin gerakan spontan di luar 
kesadarannya karena rasa panas karena tak berapa lama 
kemudian aku mendengarnya menyumpah kaget. 


Kami semua batuk-batuk dan meludahkan air saat 
gelombang menyurut. Kuhampiri Erion yang masih tampak 
syok. "Kau tidak apa-apa?" 


Tidak apa-apa, katanya sambil mengusap muka yang basah 
kuyup. Air menetes-netes dari rambut ke matanya. 
Setidaknya sekarang aku jadi melek. 


"Dengar," kata Alatas saat Embre berderap maju ke arahku, 
"Leila memberi tahu Pascal karena putus asa kami secara 
harfiah diseret di bebatuan ke hadapan Komandan. Lagi 
pula, aku, Truck, dan Erion tahu apa yang terjadi pada 
ayahnya Leila. Jadi, tidak ada bedanya meski pikiran Pascal 
terbaca oleh Brainware itu dia pasti sudah membaca pikiran 
kami juga!" 


"Pascal betul-betul terguncang," kataku. "Dia memukul 
pasukan Bintara mundur, tapi sekarang dia pasti sedang 


menghadapi masalah. Setelah apa yang dia lakukan, kau 
kira Bintara akan mengembalikan sandera kepada kalian?" 


"Anak-anak dan manula Calor yang disandera ini di mana 
mereka sekarang?" tanya Alatas. 


Masih marah dan berasap, Embre menjawab, "Kompleks 1." 


"Nah, ini akan menghemat waktu," kata Alatas, "kau tolong 
kami menghubungi Op. Kita ke Kompleks 1 dengannya; 
kalian bantu kami membawa Truck, kami membantu kalian 
membebaskan sandera. Semua orang senang." 


"Wah, mudah sekali." Embre menyeringai sinis sembari 
menepukkan kedua tangannya, lalu ekspresi wajahnya 
mengeras. "Mudah sekali untuk membuat kita semua 
terbunuh! Kau pernah ke Kompleks 1? Tempat itu sarang 
musuh kita semua! Semua Agen Herde, mantan pekerja 
Pusat Karantina, pemburu Fervent, dan sebagian besar 
prajurit NC markasnya ada di sana!" 


"Lalu, kau mau apa? Menunggu Bintara bermurah hati 
membebaskan mereka?" desakku. Erion menarik-narik jari 
tanganku. "Jangan sekarang, Erion ganggu Alatas sana. 
Dengar, Embre, kau lebih pintar daripada ini. Kau pasti tahu 
Bintara tidak bakal membebaskan semua sandera meski 
kalian menyerahkan kami. Dia bakal mengakali 
perjanjiannya!" 


"Dia mungkin akan membebaskan Pyro," cetus Alatas hal 
terbaik yang dia ucapkan seharian ini karena aku bisa 
melihar Cybra memucat dan Embre makin kehilangan kata- 
kata. 


Dia sudah bebas! Kalimat itulah yang akhirnya merenggut 
perhatianku kepada Erion, lalu aku menatap sel di atas 
sungai. Tepat saat itu, Pyro tengah dalam wujud api, 


meluncur turun dari lantai penjaranya yang meleleh hingga 
berlubang. Dia meluncur turun ke aliran sungai, apinya 
padam, dan badannya terseret arus deras. 


Aku hanya perlu menunjuk satu kali untuk membuat yang 
lain menoleh. Cybra dan Embre langsung berlari menyusuri 
sungai, melompati batu demi batu, berusaha mengejar. 
Kami mengekor, kecuali Erion yang tampaknya terlalu letih 
dan hanya bisa terduduk di tanah. Alatas menggunakan 
kekuatannya untuk mencabut rantai-rantai sel dan 
melemparkannya ke Pyro, tetapi pria itu berenang cepat dan 
aliran sungai membantunya kian menjauh. Aku berusaha 
meraih benaknya, tetapi sensasi air dan gelombang yang 
menerpanya segera menimpa kepalaku juga hingga aku 
harus buru-buru menarik diri terkutuklah bakat perenangku 
yang luar biasa! 


Akhirnya, Pyro sungguhan hilang, dan kami tak tahu ke 
mana sungai ini berujung suatu tempat di Kompleks 12, 
kata Embre, tetapi dia sendiri tampak tak yakin. Kami 
kembali untuk mengecek selnya, lalu menemukan Arka 
yang menempel di bawah lantai penjaranya gosong dan 
meleleh sebagian. Suhu yang Embre hasilkan telah 
membakar suku cadangnya sampai rusak. 


"Apa yang telah kulakukan ...." Embre berdengap. “Ini 
salahku ...." 


Sebetulnya, ini mungkin salahku. Aku yang 
memprovokasinya sampai dia meledak terbakar. Aku 
menyebut nama lamanya seharusnya aku belajar dari 
pengalamanku dengan Truck, betapa sensitifnya perkara 
nama lama para Fervent. 


Aku mencoba mengatakan sesuatu, tetapi kemudian 
kusadari kami terkepung. Para anggota koloni Calor sekitar 


30-an pria dan wanita berdiri di sekitar lembah dan 
bebatuan di belakang Erion. Mereka semua bertampang 
muram, punggung mereka ditodong senjata api oleh para 
anak buah Bintara yang masih tinggal mengawasi koloni. 


Salah satu prajurit NC berkata, "Komandan 
mempertanyakan sikap salah satu anak buahmu yang 
menyerangnya. Ini akan berdampak pada nasib para 
sandera." 


Di antara para Calor, kudapati kehadiran Pascal, babak belur 
dan hampir tak sadarkan diri, dan satu-satunya alasan dia 
bisa berdiri di sana karena dua orang temannya 
menyangganya. 


Embre menggeleng. Matanya mengeras oleh amarah. 
"Pascal bukan anak buahku. Mereka semua bukan anak 
buahku. Mereka keluargaku." 


Si prajurit NC mendesak maju, moncong senjatanya terarah 
ke dada Embre. "Kami mempertanyakan loyalitas koloni 
kalian sekarang." 


Embre melirikku, lalu tatapannya jatuh ke Erion. 


Erion menggoreskan ibu jarinya dengan melintang ke 
lehernya sendiri. Itu isyarat lama di atas arena para Calor 
saat ada yang mati dalam pertarungan ketika Pyro masih 
berkuasa. Kurasa, mereka tak pernah menggunakan isyarat 
itu lagi sejak Erion membakar Pyro dalam permainannya 
sendiri. 


Si prajurit NC berkata lagi, "Jadi, di mana kolonimu berpihak 


Embre mengangkat tangannya dan menyemburkan api, 
membakar si prajurit hidup-hidup. 


"Awas!" adalah perintah Embre yang sempat kudengar 
sebelum tembakan dilepaskan dari senapan-senapan NC. 
Aku melihat para Calor yang langsung berlutut merapat ke 
tanah seolah mereka sudah tahu apa yang akan Embre 
lakukan dan akibat yang ditimbulkannya. Namun, aku tak 
sempat melihat apakah ada di antara mereka yang terkena 
tembakan karena Alatas sudah mendorongku dan Erion ke 
arus sungai. Bahkan Cybra pun iku bercebur. 


Aku benci arus deras. Aku tidak bisa berenang. Namun, aku 
tidak punya pilihan selain berpegangan erat-erat pada 
Alatas dan berharap Erion melakukan hal yang sama. Di 
permukaan, Embre sepertinya telah menyala bak matahari 
di tengah hari bolong. Kurasakan air mendidih sampai- 
sampai Alatas mesti membawa kami berenang menjauh 
sebelum kami jadi Fervent rebus. 


Meski aku berpaling dari Embre, mataku tetap panas. Aku 
bisa melihat sepenjuru lembah jadi terang benderang. Para 
Calor mungkin takkan terdampak dari suhu panasnya, tetapi 
prajurit NC mustahil bertahan. Kalau mereka belum 
terpanggang, mata mereka pasti sudah buta oleh cahaya 
api Embre. 


Letusan senjata berhenti atau mungkin telingaku dipenuhi 
air sungai. 


Alatas terus berenang mengikuti Cybra, sesekali menoleh 
untuk mengecek Erion dan aku. Aku mencoba berkata 
bahwa kami tidak apa-apa, tetapi lidahku tergigit dan air 
langsung masuk ke mulutku. 


Pelajaran renang pertama: jangan bicara waktu terombang- 
ambing arus deras. 


Saat kami naik ke permukaan, Embre hanya tinggal titik 
cahaya di kejauhan. Bahkan dari jarak sejauh ini saja, 


rasanya masih seperti menatap langsung pada matahari 
yang terik. 


"Kekuatan Choker itu luar biasa." Alatas berkomentar takjub. 


"Tidak heran dulu Pyro tak pernah mau melepaskannya," 
kataku menggigil. 


Cybra memberi isyarat pada kami agar mengikutinya. Dia 
membimbing kami ke arah ujung markas koloni yang berupa 
langkan serta serangkaian anak tangga dari rangka-rangka 
baja, mengarah ke pintu-pintu lorong yang menembus 
dinding tebing seperti sarang semut raksasa. 


Kami sampai ke sebuah ruangan yang penuh loker dan 
baunya mirip segunung kaus kaki bekas pakai. Cybra 
mengoperkan handuk dan pakaian ganti untuk kami, 
menunjuk ke pojokan yang dipenuhi tirai-tirai untuk 
bersalin baju, lalu menuju salah satu loker dan mengambil 
ponsel dari dalamnya. 


Setelah kami berganti baju kering, Cybra menghubungkan 
kami dengan Op. 


Rasa sudah berabad-abad aku tidak pegang ponsel. Terakhir 
kali, ponselku jatuh sebelum aku terkubur hidup-hidup di 
bawah reruntuhan ruko. Ponsel di tangan Cybra adalah 
ponsel pintar pada umumnya, /ockscreen-nya adalah foto 
anjing pudel yang tersenyum dengan lidah terjulur imut. 
Lalu kusadari tidak ada bar sinyal di ujung layar aku ingat 
bahwa katanya kehadiran Fervent mengganggu sinyal 
hingga segala bentuk siaran seperti televisi, radio, sampai 
internet diputuskan. NC mengembangkan jaringan 
komunikasi baru kemudian. Apa pun itu, kami langsung 
terhubung dengan Op. 


"Halo?" Bahkan mendengarnya dari pengeras suara saja 
menggodaku untuk membanting ponsel Cybra. 


Kita mesti bilang apa? Alatas bertanya tanpa suara. 


Aku berpikir sejenak, lalu aku memencet hidungku, 
mengubah suara, "Halo, Op, kau mau uang? Ada tugas 
untukmu. Kami di ruang loker yang biasa " 


Bahkan kalimatku belum selesai saat Op muncul begitu saja 
di tengah ruangan. Dia membelakangi kami, jadi dia tak 
sadar dan lambat bereaksi saat Cybra mementung 
kepalanya dengan Arka. Alatas menyergapnya dari 
belakang, menahan kedua tangannya ke belakang. 


"Penipuan!" Op berontak. "Penipuan berkedok uang yang 
keji!" 


Cybra susah payah menempelkan Arka pada bagian 
belakang bajunya, tetapi karenanya Alatas juga ikut 
teredam, menjadikan ini pertarungan fisik. 


Erion memanjati badan Op dan melakukan serangan fatal. 
Entah dari mana, mungkin dari salah satu loker, anak itu 
menemukan segumpal kaus singlet kekuningan berbau luar 
biasa, mendesakkannya ke hidung Op. Si Teleporter jadi 
teler dan memudahkan Alatas menekannya ke lantai. 


Kami tak buang waktu dan mendesaknya untuk membantu 
kami ke Kompleks 1. Alatas mengancam akan 
menghajarnya, yang sama sekali tak membuat Op gentar 
("Hah! Coba saja, Alatas! Kau bahkan tak pernah bisa 
menginjak seekor semut tanpa menangisi mayat mereka!"). 
Aku berjanji akan masuk ke dalam kepalanya, menggali 
ingatan masa lalunya dan menemukan aib terbesarnya, dan 
Op jadi pucat ("A, aku tidak punya aib, kok! Aku hidup 
dengan benar selama ini!"). Erion tidak mengancam, dia 


hanya membuka pintu loker dan mengeluarkan lebih 
banyak baju dalam kotor yang tampaknya belum pernah 
dicuci sejak zaman dinosaurus masih berkuasa ("Oke, oke! 
Jauhkan benda-benda itu!") 


"Kalau kau sampai mengerjai kami," ancamku, lalu aku 
membungkuk, pura-pura mendengarkan ucapan Erion, yang 
padahal tidak mengatakan apa-apa, "Erion bakal 
mengejarmu sampai ke ujung dunia dengan sekarung 
singlet kuning." 


Op tampaknya percaya karena dia berjengit menjauhi Erion. 
Aku tak menyalahkannya. Erion masih memutar-mutar 
singlet di tangannya seperti baling-baling, membuat 
pakaian bau jadi mainan. 


"Katakan pada Embre, kami akan berusaha membebaskan 
sandera," kataku pada Cybra, "tapi cobalah untuk 
membantu ke sana setelah urusan kalian di sini selesai." 


Cybra mengangguk, benaknya mengucapkan terima kasih. 


Karena aku tidak sudi memegang Op, dan dia juga mulai 
membenciku, aku hanya berpegangan ke Alatas dan Erion. 
Alatas memegangi bahu kiri Op, Erion mencengkram ujung 
celana Op dari sebelah kanan, dan kami praktis tampak 
seperti lingkaran manusia yang mencoba menarikan tarian 
pemujaan berempat. 


"Jangan salah tempat." Aku memperingatkannya. 


Op terkekeh dari sela giginya, raut wajahnya jengkel, "Oh, 
tenang saja. Teleportasiku sangat akurat." 


Aku curiga pada penekanan kalimatnya itu, tetapi tak 
sempat protes. Kami menghilang dari koloni Calor, lalu 


muncul di tengah ruangan yang berpencahayaan putih 
benderang. 


Tepat di hadapan Bintara. 


Ini momen tolol sedetik penuh di mana kami semua 
terbengong-bengong, bahkan Bintara sendiri. Dia sedang 
duduk di kursi kayu bersandaran setinggi kepalanya, masih 
berseragam lengkap, mencoba menyuap daun selada 
dengan garpu dari kotak styrofoam, mungkin itu makan 
siangnya atau apalah. Kami muncul dengan melingkarinya. 
Matanya menatapku yang berdiri tepat di hadapannya. 


Op, yang berdiri di belakang Bintara, mengangkat tangan 
kirinya dan mengambil kesempatan satu kali seumur hidup: 
dia menampar kepala belakang sang Komandan, lalu 
menghilang, meneleportasikan dirinya sendiri keluar. 


Segalanya jadi ricuh secepat berakhirnya keheningan. 
Bintara meraung murka, kotak makannya jatuh, tetapi Op 
tak lagi ada di sana, jadi dia hanya mendapati udara kosong 
saat menoleh. Lalu, dia berbalik, dan kami sudah berlari 
menuju pintu keluar. Bintara mengejar kami, menekan salah 
satu tombol di tembok, membuat alarm meraung gila-gilaan. 


Bintara mencoba menggunakan kekuatannya, tetapi Erion 
melambaikan tangan dan menerbangkan pria itu kembali ke 
dalam ruangannya. 


Menyusuri lorong berlantai keramik putih dan bertembok 
baja, segera saja kami terkepung dari kedua sisi. Prajurit NC 
berdatangan dengan senjata lengkap. Alatas menarik kami, 
lalu menggunakan seluruh badannya menjebol dinding 
baja. Kami menerobos sebuah ruangan di mana para pria 
dan wanita bersetelan rapi duduk mengepung meja kaca 
seperti tengah melangsungkan rapat. Mereka bengong, 
tetapi kami tetap berlari. 


Namun, saat Alatas akan menjebol baja lagi, sesuatu 
melesat melampaui kepalaku, dan kulihat sebuah kotak 
hitam seukuran genggaman tangan Arka dilemparkan 
hingga menabrak tembok di depan kami. Sebelum hancur 
berkeping-keping menghantam lantai, Arka itu sempat 
meredam kekuatan Alatas. Karena timing lemparannya, 
pemuda itu menubruk dinding baja dan berucap, "Adaow!" 
keras. Kurasa, ini pertama kali dia merasakan menghantam 
logam. 


Tembakan peringatan dilepaskan. Semua orang yang tak 
bersenjata berjongkok panik dengan menaruh tangan di 
kepala termasuk kami. Lebih banyak Arka yang meluncur di 
lantai ke dekat kaki kami, meredam Alatas dan Erion 
sepenuhnya. Alatas mencoba menendang Arka-arka itu, 
Erion menginjak-injaknya, tetapi benda itu terus 
berdatangan, dilemparkan oleh para prajurit NC. 


Aku menarik keduanya. Kami merangkak ke bawah meja, 
mencoba membaur di antara orang-orang bersetelan, tetapi 
mereka terus menjerit, "Mereka di sini!" 


Kami sudah putus asa, lalu Op muncul di hadapanku, 
berjongkok di bawah meja. Katanya, "Kangen aku?" 


Salah satu prajurit NC mendapati kami di bawah meja, lalu 
mengangkat senjata. Namun, Op sudah meraup kami 
bertiga dan berteleportasi. 


Kami muncul di ruangan lain yang jauh lebih gelap dan 
sunyi. Cahaya menyorot dari luar di lorong, masuk melalui 
kaca-kaca jendela yang bertirai bambu renggang, menyorot 
seisi ruangan yang dipenuhi lemari arsip setinggi langit- 
langit. 


Op berdiri menjulang di depan kami yang terduduk syok. 
Dia menyengir di bawah temaram cahaya dan bayang- 


bayang tirai. "Itulah yang kaudapat kalau menjadikanku 
musuhmu, dan itu baru permulaan." 


Dengan perkataan yang menghibur itu, dia lenyap. 


Alatas bernapas keras-keras. Peluh memenuhi pelipisnya. 
"Kukira kita bakal mati. Aku tak pernah secapek ini hanya 
Karena dikejar-kejar orang NC." 


Wajar saja. Cyone Truck biasanya menjaga stamina dan 
daya tahan tubuh kami. Tanpa dia di sini, kami lebih rentan 
kelelahan dan luka-luka. 


"Setelah semua yang kita alami ini, Alatas," kataku kesal, 
"aku bakal meledak sungguhan kalau sampai dia tidak mau 
dibujuk ikut kita lagi." 


"Dia bakal ikut!" Alatas berkeras. "Taruhan, dia hanya perlu 
satu kali dibujuk, dan pikirannya akan jadi benar lagi." 


Aku memutar bola mata. "Ratusan kali dibujuk, dia tak bakal 
mengacuhkan kita kalau aku benar, kau harus ... jalan pakai 
tangan, kaki di atas." 


Alatas mempertimbangkannya. "Oke. Kalau aku benar, kalau 
Truck langsung ikut saat pertama kali kita membujuknya, 
aku dapat ciuman sepuluh kali." 


Aku hampir menjerit, tetapi aku buru-buru menekan suara 
dan berbisik keras, "Lima!" 


"Sebelas " Dia mengecilkan suara saat aku memelotot. "Lima 
juga oke ...." 


Tunggu dulu! Erion memprotes. Aku juga mau ikutan 
taruhan! 


Aku memberitahukannya pada Alatas. Pemuda itu 
mengernyit ke arah Erion. "Er, kau masih 10 tahun, belum 
legal buat taruhan." 


Oh, ya? Memang siapa yang akan menangkapku? Polisi? 
Erion memutar bola matanya. Menurutku, perkiraan kalian 
berdua salah tidak bakal ada yang menang. Kalau aku 
benar, kalian harus pakai kertas bertuliskan 'Babu Erion' 
ditempel di punggung kalian selama 24 jam. 


Kurasa, Erion mustahil menang taruhan seperti itu, Karena 
pilihannya cuma dua: Truck ikut kami atau tidak. Yang bakal 
menang taruhan hanya di antara aku dan Alatas, tetapi 
kami membiarkannya saja asalkan anak itu senang. 


Di salah satu meja kerja dekat pintu, Alatas membongkar 
laci-laci dan berkata, "Erion, senter." 


Nggak bisa .... Erion menekan tombol senternya berulang 
kali, wajahnya muram. Korslet karena tadi berenang di 
sungai. 


"Mungkin Cybra bisa memperbaikinya nanti," kataku untuk 
menghiburnya. 


Bagaimana pun, senter itu pemberian Alatas suatu bentuk 
pemberontakan kecil Erion yang memiliki ketakutan pada 
cahaya menyorot mendadak ke arahnya. Sedangkan tali 
kalungnya dari Truck. Aku tak sampai hati mengatakan 
bahwa senter itu sudah terlalu tua dan kemungkinan besar 
rusak permanen. 


"Kau cari apa, sih?" tanyaku pada Alatas. 


"Peta tempat ini, atau apa saja," kata Alatas, yang sudah 
menemukan senter pulpen kecil. "Sandera biasanya 
dikurung di sel atau sejenisnya." 


"Kita tak mungkin seberuntung itu menemukan denah di 
sini " 


"Nih, ada!" 


Aku tak memercayai keberuntungan Alatas. Seringnya dia 
sial. Kalau dia mendadak punya nasib baik, berarti musibah 
sudah dekat. Misal, saat dia mendadak mampu menjatuhkan 
serentak senjata api para penjaga gerbang Kompleks 4, tak 
lama kemudian dia tertembak. 


Alatas merentangkan kertas itu di atas meja. Yang 
ditemukannya bukan denah, melainkan pamflet, tetapi itu 
saja sudah cukup. Pamflet itu mempromosikan tempat ini, 
menawarkan gaji tinggi dan berbagai macam asuransi serta 
pensiunan tinggi bagi orang-orang yang ingin bekerja di 
sini: "NC menjamin dan mengayomi hak militer dan sipil!" 
begitu slogannya. 


Gambar depannya mungkin adalah foto bangunan ini 
diambil dari atas: bangunan persegi bertingkat-tingkat di 
atas sebuah pulau kecil yang dikelilingi danau nan asri aku 
yakin gambar itu editan, danaunya terlalu berkilau dan 
nuansa hijau pulau terlalu indah untuk jadi kenyataan. Di 
dalam lipatannya, ada berbagai fasilitas yang ditawarkan, 
salah satunya penjara bawah tanah. Aku tak mengerti 
kenapa mereka mencoba menarik orang sipil bekerja di sini 
dengan menjanjikan penjara sebagai salah satu fasilitasnya. 
Seperti: Hei, kalau bekerja di sini, kau bisa lihat-lihat 
penjara, Iho! Asyik, 'kan? 


Namun, fasilitas yang dijanjikan juga ada gudang senjata, 
dan akses tak terbatas pada peranti yang disemai dari 
Fervent. Kurasa, itulah yang paling menggoda selain gaji 
dan tunjangan hari rayanya. 


Meski tak ada denah, tapi kami tahu penjaranya di bawah 
tanah, ada empat pintu darurat di tiap-tiap lantai, dan kami 
bisa meraba-raba luasnya bangunan ini. 


Ketika aku mengangkat kepalaku, aku terkesiap karena 
merasa sesuatu berkedip di ujung ruangan. 


"Alatas," kataku, "kita mesti keluar, sekarang!" 


"Tapi kita belum dapat denah " Dia berhenti saat aku 
menunjuk kamera pengintai di ujung langit-langit. Alatas 
menelan ludah. "Ayo pergi." 


Kami keluar dan melihat sepasukan pria di ujung kiri lorong, 
jadi kami berlari ke kanan. Sayap bangunan yang ini 
dindingnya semen berplester dan dicat abu-abu, maka 
Alatas tidak bisa menjebol apa-apa. Namun, dia bisa 
mencabut salah satu pintu logam, melemparkannya ke 
belakang untuk menghambat pengejar kami. 


"Aku bisa merasakan Fervor-nya!" seru Alatas, matanya 
berkilat dan langkahnya makin cepat. Erion dan aku nyaris 
tak bisa mengimbanginya. "Truck dekat sini!" 


Kenyataan itu membuatku bertanya-tanya sedekat ini Op 
meneleportasikan kami dengan Truck. Apakah dia tahu 
Truck di mana, tetapi tak mengatakan apa-apa? Atau dia 
semata menghafal semua ruangan di sini beserta fungsinya 
hingga dia bisa memprediksi Truck akan berada di mana? 
Atau hanya kebetulan .... 


Lalu, aku terpikir lagi, apakah dia meneleportasikan kami ke 
ruang arsip hanya karena tempat itu sepi? 


Lariku melambat. Aku menoleh ke belakang, teringat Aria. 
Truck ke sini untuk mencari rekam jejak gadis itu. Dan kami 
baru saja keluar dari 


"Leila, ayo!" Alatas menarikku agar lari terus. 


"Alatas," kataku sambil tersengal-sengal. "Cewek yang Truck 
cari itu ... siapa? Kenapa tampaknya semua yang 
mengenalnya melarang Truck dekat-dekat dia?" 


Alatas melirikku dari sudut matanya. "Kau lihat 
ingatannya?" 


"Sedikit," kataku, "Truck masih berusaha menyembunyikan 
sebagian besarnya." 


"Kurasa, dia malu." 
"Hah?" 


Kejam, besar, beringas, paranoid semua itu adalah kata 
yang akan melintasi benakku Kalau disuruh 
menggambarkan Truck. Pemalu? Itu akan terjadi kalau 
kiamat sudah betul-betul dekat. 


Aku tak sempat komentar karena Alatas membimbing kami 
memasuki sebuah ruangan panjang yang dipenuhi kursi- 
kursi dan meja kayu. Seperti kantin, tetapi pantri-pantrinya 
kosong dan kaca etalasenya diselubungi kain penutup 
seolah mereka sedang tutup. Di salah satu kursi, Truck 
duduk membungkuk dan sikunya bertumpu ke lutut. Dia 
tengah memandangi kakinya dengan khidmat saat kami 
masuk. Dengan kaget, dia berdiri, lalu memelotot. 


"Kalian orang-orang idiot tak punya otak," sapanya. Matanya 
melirik ke belakang kami dengan cemas. "Apa yang kalian 
lakukan di sini?!" 


"Secara umum, dikejar-kejar." Alatas menjawab seraya 
menutup pintu dan menguncinya. "Secara spesifik, 
menyelamatkanmu." 


"Mari kita buat ini sesingkat mungkin," kataku sambil 
menatap marah pada Truck. Sakit hatiku atas semua 
perkataannya sebelum ini menguak begitu aku melihat 
wajahnya lagi. "Kau ikut kami atau tidak?" 


"Tidak," jawabnya seketika. "Kalian mesti pergi dari sini. 
Sekarang!" 


Aku ingin melemparkan tatapan tuh, 'kan yang keji pada 
Alatas, tetapi dia begitu murung dan kecewa sampai-sampai 
aku tak tega. Matanya menatap Truck putus asa. "Truck, 
masa kau mau mengikuti Bintara?" 


"Pegang kata-kataku, Truck." Aku memperingatkannya. 
"Komandan pernah mengiming-imingiku untuk bertemu 
ayahku; dia malah mengurungku di sel bersama Pascal. Dia 
bahkan baru saja mengingkari janjinya dengan koloni Calor 
dan mencoba melimpahkan kesalahan ke Embre. Dia 
persuasif, tapi bukan pemegang janji. Dia bakal mengulur- 
ulur. Dia tidak akan menyerahkan rekam jejak Aria semudah 
itu. Dia akan terus mencari alasan agar kau tertahan di sini." 


"Kau tidak tahu apa-apa." Truck membalas. "Pergi sekarang, 
sebelum " 


Pintu berderak di belakangku. Kami merapat ke sisi Truck 
dan memelototi pintu yang tampaknya tengah didobrak. 


"A, aku menguncinya. Tidak apa-apa." Alatas memberi tahu. 
Lalu pintu berhenti bergetar. Suara mesin mendesing dari 
luar seperti gigi-gigi roda yang berputar, bersinggungan 
dengan logam. Dari celah pintu, terlihat percikan api. Alatas 
berdengap, "Mereka memotong logam kunciannya." 


Sebelum kami bisa bereaksi, Truck mendorong kami ke balik 
salah satu etalase. Aku berusaha membuka pintu pantri di 
belakangku, yang tidak terkunci, tetapi daun pintu tidak 


bisa didorong seolah ada tumpukan barang yang 
menghalanginya dari dalam. Aku berusaha mencari jendela, 
tetapi seluruh ruangan ini hanya dinding. 


Pintu logam menjeblak terbuka. Erion, Alatas, dan aku 
berjongkok, merapat ke bawah etalase. Dari seberang 
ruangan, kudengar suara Bintara, "Mana mereka?" 


"Tidak ada di sini," jawab Truck. "Baru saja keluar." 
"Anak buahku hanya melihat mereka masuk, tidak keluar." 


Alatas berbisik padaku tanpa suara, Kenapa Bintara tidak 
mendeteksi kita? 


Aku hanya bisa menggeleng. Kalau dipikir lagi, pria itu juga 
memotong pintu dengan pemotong logam. Padahal 
seharusnya dia memiliki semua Fervor seperti ayahku dan 
Sir Ted. Kalau pun si komandan memang Fervent cacat... 
separah apa? 


Belasan prajurit Bintara masuk dan mulai menyusuri 
ruangan dari sisi ke sisi. Semuanya membawa Arka, senjata, 
amunisi lengkap, dan berseragam dengan pelindung kepala 
serta rompi anti peluru. Kami punya sekitar 60 detik atau 
kurang dari itu sebelum mereka menyisir kemari. 


"Aku tak bisa memberimu rekam jejak lengkap gadis itu 
kalau kau tak bisa dipercaya," ucap Bintara. 


"Kesepakatannya, aku hanya perlu ikut kemari dan 
mengerjakan beberapa pekerjaan kotormu, lalu pergi 
dengan barang yang kau janjikan," balas Truck. 


Phantom-ku masih berfungsi, kata Erion. Cakupan Arka 
mereka pendek. Tapi jumlahnya terlalu banyak, aku tidak 
bisa membereskan semuanya. 


Aku mendongak, memandangi langit-langit yang benderang 
oleh cahaya lampu putih. Kupejamkan mataku, merasakan 
denyar udara energi panas di semua tempat. Sambil 
menarik napas, aku bergumam, Meledak menyebabkan satu 
bola lampu pecah di suatu tempat dalam ruangan. Derap 
Kaki terhenti. 


Meledak aku mencoba lebih keras. Dua lagi bohlam yang 
pecah, kali ini disertai bunyi bzzt. Kurasakan cahaya 
meredup. Saat aku membuka mata, ruangan sudah jadi 
gelap, hanya dengan cahaya kehijauan temaram dari lampu 
darurat. Masih kurang. 


Aku berusaha lagi hingga merasakan sentakan di perutku, 
seperti ketika aku jatuh dari tempat yang tinggi. Kupikir aku 
mengkhayalkannya, tetapi lantai bergetar. Alatas dan Erion 
mencengkram tanganku karena kaget. Alarm meraung lagi 
di sekitar kami dengan bunyi yang lebih pelan dan 
sumbang. 


"Apa yang mereka lakukan?" tanya Bintara tegang. "Di 
mana mereka?" 


"Aku sudah bilang mereka tak di sini." Truck bicara dengan 
lebih keras. "Barangkali mereka di bawah, membebaskan 
para sanderamu." 


"Begini saja." Bintara berucap lagi. Derap langkah sepatu 
bot mulai bergerak kembali mencari kami. Tampaknya 
Bintara tak percaya semudah itu pada Truck. "Buktikan 
dirimu dengan menyeret keluar ketiga tikus itu hidup-hidup, 
akan kuberikan kau separuh dari rekam jejak Aria yang 
belum kaumiliki." 


"Bukan begitu perjanjiannya aku seharusnya mendapatkan 
rekam jejak utuhnya sekarang." 


"Kau sudah bersama mereka ... berapa lama? 6 bulan? 7? 
Hampir setahun?" Bintara melanjutkan. "Apa yang kau 
dapatkan dari itu semua? Apakah mereka bahkan peduli 
pada gadis yang kau cari? Bocah itu masih 10 tahun, terlalu 
kuat, tetapi juga terlalu kecil untuk paham, dan yang 
dilakukannya pasti hanya menyulitkanmu. Anak laki-laki 
satunya tak punya kekuatan. Dia bahkan lebih 
membebanimu daripada si bocah." Bintara meringis seperti 
bersimpati. Kurasakan Alatas melorot di sebelahku. "Dan 
anak perempuan itu kudengar yang kalian lakukan hanyalah 
mencoba saling bunuh selama ini. Mereka hanya 
sekumpulan orang bodoh, menempel padamu seperti 
benalu. Mereka tak menghargaimu, Truck. Apa pun yang kau 
lakukan hanya akan berujung pada kesalahan. Aku tahu 
rasanya aku memimpin pasukan ini bertahun-tahun. Tak ada 
penghargaan layak yang kudapat, tetapi saat aku 
melakukan kesalahan, semua jari menunjuk wajahku." 


Suara guruh lagi. Kali ini lebih keras. Derap sepatu bot mulai 
ragu-ragu di sekitar kami. Alarm memelan dan mati 
sepenuhnya. Di saat bersamaan, aku merasakan jantungku 
seperti diremas tangan tak kasat mata. 


Leila? Erion mengguncangkan lenganku. Kau kenapa? 


Bola mataku bergetar di rongganya. Nadi di tangan dan 
leherku berdenyut. Jantungku seperti akan meletus. Aku 
menarik napas lagi pelan-pelan, berusaha mengendalikan 
diriku agar tidak panik. Satu sentakan terakhir, lalu suara 
letusan nyaring terdengar dari suatu tempat di kejauhan. 
Seperti ledakan berkilometer jauhnya, tetapi getarannya 
membuat gigiku bergemeletuk. 


"Kau yakin tidak mau mengecek?" tanya Truck dengan lebih 
mendesak. "Erion mungkin meledakkan sesuatu di luar 
sana." 


Jeda sesaat. Barangkali Bintara memerintah anak buahnya 
untuk mengecek karena suara sepatu bot itu berderap 
keluar, makin menjauh hingga lenyap. Namun, Bintara 
sendiri menolak pergi. 


"Kau tidak apa-apa?" tanya Alatas di sisiku. Tangannya 
menyibakkan helaian rambut dari wajahku. "Kau tampak " 


"Aku habis meledakkan sesuatu," desahku letih. "Tapi aku 
tidak tahu apa itu." 


Lama sekali ruangan gelap itu hening. Truck yang kemudian 
memecahkan kesunyian. "Kurasa, kau benar, Komandan. 
Cyone-ku nyaris tak pernah istirahat untuk menjaga tiga 
orang sepanjang jalan." 


Aku memberanikan diri untuk mengintip dari balik kain 
selubung etalase. Bintara masih berdiri menghadang pintu, 
sedangkan Truck sekitar satu atau dua meter di depannya di 
antara deretan kursi-kursi. 


"Mereka hanya menyia-nyiakan Cyone-mu." Bintara 
mengangguk sependapat. 


"Mereka bertiga memang menyusahkan," kata Truck lagi 
sambil tersenyum masam. "Alatas terus-terusan melukai 
dirinya, daya tahan tubuh Erion lemah, dan Leila leletnya 
setengah mati. Mereka memang kumpulan idiot yang tidak 
bisa menjaga pantat mereka sendiri dari ranjau." Tangannya 
meraih salah satu kursi. "Jadi, kurasa, karena itulah aku 
tidak bisa meninggalkan mereka." 


Truck melemparkan kursi kayu ke wajah Bintara sampai 
patah. 


Aku memekik karena terkejut, campuran antara syok dan 
senang. Erion bertepuk tangan di sisiku. Alatas bahkan 


sudah berdiri dan menyoraki Truck, "Begitu, dong!" 


Bintara mungkin sempat mengangkat tangan untuk 
melindungi wajahnya, tetapi benturan membuatnya lamban 
bereaksi. Nyaris tak ada perlawanan saat Truck 
menubruknya sampai ke luar, menggencetnya ke dinding 
koridor seberang. 


Kudapati Alatas menyengir padaku. 


"Kau tetap kalah taruhan!" kataku dengan wajah panas. 
"Kau bilang Truck bakal langsung ikut setelah satu kali 
dibujuk, tapi tadi itu lebih dari satu kali!" 


Alatas mengerutkan keningnya. "Jadi ... siapa yang 
menang?" 


Kami berdua menoleh ke belakang, di mana Erion tengah 
mengamati punggung kami. Tampaknya dia tengah 
membayangkan lokasi strategis untuk meletakkan pelat 
"Babu Erion" di punggung kami berdua. 


Meski adrenalinku masih terpacu karena menggunakan 
Peledak, denyut jantungku mulai stabil. Aku bahkan bisa 
mengabaikan nyeri di seluruh tubuhku dan berhasil 
memaksakan diri untuk berlari lagi keluar karena terlalu 
bersemangat. 


Namun, sebelum kami bisa menghajar Bintara ramai-ramai, 
pria itu lenyap. Truck berdiri terpaku di sana, menekan 
dinding kosong. 


"Dia tidak bisa mendeteksi kita," gerutu Alatas, "tidak bisa 
memotong pintu logam, tapi bisa teleportasi?!" 


"Lekas!" desakku. "Dia pasti bakal mengirim lebih banyak 
anak buahnya dan kita belum membebaskan anggota koloni 


Calor yang disandera!" 


Truck memimpin kami berlari ke tangga menuju ruang 
bawah tanah. Sesekali kami mesti merapat ke dinding 
Koridor, atau masuk ke salah satu ruangan, saat para 
prajurit NC kocar-kacir, tetapi tampaknya tak ada yang 
mencari kami lagi. Aku mendengar beberapa kata seperti, 
"Trafo meledak," dan "gardu listrik terbakar," kemudian 
"pintu waduk jebol," lalu yang terakhir: "kerumunan Calor di 
atas bendungan." 


Aku tak pernah selega ini mendengar 'kerumunan Calor'. 


Kami berlari lagi dan Truck bilang sudah hampir mencapai 
tangga ketika mataku menangkap pintu ruang arsip. Aku 
memanggil Erion yang berlari di depanku, tetapi dia tidak 
mendengarku. Keadaan terlalu gaduh dan mereka terlalu 
panik hingga terus berlari. Aku pun tidak punya waktu 
untuk memulai diskusi grup. 


Tanpa pikir panjang, aku masuk ke dalam ruang arsip. 


Senter pena yang Alatas pakai sebelum ini masih tergeletak 
di atas meja dalam keadaan menyala, menyorot pamflet dan 
menyinari foto bangunan fasilitas NC yang berada di tengah 
danau berkilau. Namun, ada sesuatu yang lain lagi di sana, 
tepat di balik meja. Atau tepatnya seseorang .... 


"Kau," kataku pada si gadis Brainware yang duduk sambil 
menatap pamflet. "Daile ...?" 


Mustahil aku melupakannya. Matanya yang kelabu, hampir 
putih, serta ekspresi wajah kosong itu. Dia adalah salah satu 
dari ketiga gadis dalam rumah kumuh di Kompleks 4 yang 
mencoba memasak kami jadi kari dan rebusan. Ketika Alatas 
tertembak, gadis ini yang membekukan kami bertiga hingga 
Alatas dibawa oleh Komandan. Tak terpikir sama sekali 


olehku, saat Embre bilang ada Brainware di dalam pesawat 
Bintara, maksudnya adalah gadis ini .... 


"Brankas 9-00131," katanya dengan nada monoton seolah- 
olah jiwanya tak berada dalam badannya. "Di sana rekam 
jejaknya. Si gadis Cyone. Brankas 9-00131. Ruangan 
tersendiri di ujung kanan dengan undakan pendek ke atas. 
Tidak terkunci. Brankas 9-00131." 


Aku terlalu terkejut untuk melakukan apa pun. Aku justru 


bertanya, "Kau belum memberi tahu Bintara tentang ayahku 
Te ab 


Alisnya mengernyit. "Aku harus memberitahunya?" 


"Tidak," jawabku cepat. "Tapi, kenapa ...? Kupikir kau bekerja 
untuknya." 


"Ada sesuatu yang berputar-putar di sini." Dia menunjuk 
kepalanya sendiri, lalu memutar-mutar jarinya. "Kurasa ini 
gara-gara aku masuk ke kepala-nya." 


"Kepalanya ... maksudmu Pascal?" 


"Dia bahkan menggendongku ...." Daile menggerutu dengan 
nada tak percaya. "Dia menggendong anak Calor di 
tangannya. Kenapa pria itu mengampuni nyawa monster 
sepertiku?" 


Awalnya aku tidak mengerti ucapan gadis itu. Lalu, kusadari 
dia seperti aku saat sedang trans di dalam kepala 
seseorang. Pikirannya sedang terjepit antara jati dirinya dan 
jati diri seseorang yang pikirannya dia baca. Separuh 
dirinya percaya bahwa dia ini Pascal ... yang tengah 
diselamatkan oleh ayahku. 


Aku mengendap melewati Daile, berusaha menuju ke pojok 
ruangan. 


"Dia menggendongku ..." desah Daile lagi. "Pasukannya 
yang menghancurkan rumah kami karena kami ini monster, 
tapi dia mengampuni nyawaku." 


Rasanya sesak sekali, tetapi aku tak menoleh. Aku mencoba 
tak mengacuhkan racauan si gadis Brainware atau aku akan 
mulai bergelung di atas meja dan sesenggukan menangisi 
ayahku lagi. 


Aku menemukan undakan-undakan yang dimaksud Daile, 
mengarah pada pintu logam pendek. Aku mesti menunduk 
untuk melaluinya, lalu masuk dan mulai mencari di antara 
laci-laci. 


Entah berapa lama aku mencari sepertinya cukup lama. Aku 
menemukan dua nama Aria di laci yang sama, tetapi yang 
satunya seorang Peredam dan umurnya 6 tahun bukan yang 
kucari. Aria yang satu lagi, datanya terbungkus map plastik 
dan tersegel rapat, berlabel Cyone. Ada foto gadis itu di 
pojok bawah kanannya, dan aku beryukur masih mengingat 
wajahnya dari kenangan Truck. 


Dia betul-betul cantik, wajahnya terkesan kuat sekaligus 
dewasa, dengan bola mata berwarna gelap dan tatapan 
tajam, dia seperti sedang menantang orang yang 
memotretnya buat main panco. 


Aku memasukkan berkas itu ke dalam jaketku, merapatkan 
kancingnya sampai atas, lalu berlari keluar. 


Daile sudah tidak ada. Seisi bangunan hanya diterangi 
lampu hijau darurat dan sebagian besar pintu sudah 
terkunci. Tidak ada prajurit yang kocar-kacir lagi. Lalu, 
kudapati kakiku berkecipak di air. 


Lantai koridor basah seolah ada kebocoran pipa air atau apa. 
Makin jauh aku berjalan, air makin naik setumit, semata 
kaki, sebetis .... 


Serangan panik mulai melandaku. Aku berlari ke arah 
tangga yang sebelum ini dituju Truck, Alatas, dan Erion, 
tetapi tangga itu menuju ruang bawah tanah. Tentu saja 
tempat itu sudah dipenuhi air bergelombang sampai atap 
dan anak tangganya. Tak ada tanda-tanda orang di sana. 


Mana mereka?! 


Aku berkeliaran tak tentu arah hingga akhirnya mendengar 
gemuruh dari salah satu lorong di belakangku. Semestinya 
aku tetap lari, tetapi ketakutan membuatku lumpuh. Pada 
detik terakhir itulah aku mengingat lagi foto pamflet di 
mana bangunan ini dikepung danau luas. Saat gelombang 
air setinggi atap datang, aku hanya berdiri di sana dan 
membiarkan diriku disapu sampai membentur tembok. 


Aku didorong arus. Sesekali aku muncul kepermukaan, 
seringnya aku tenggelam. Aku mencoba mendorong 
wajahku ke atas untuk mencari udara, tetapi aku hanya bisa 
megap-megap dua detik paling lama sebelum dihantam 
ombak lagi, dibenturkan ke tembok atau atap. Sepertinya 
rambutku tercerabut, mungkin kepalaku juga. Tangan dan 
kakiku ditarik berlawanan arah. 


Aku bakal mati, pikirku. Setelah selamat dari terkubur 
hidup-hidup, nyaris dibunuh orang, dan hampir terbakar 
hidup-hidup, aku akan mati tenggelam. 


Aku memikirkan Erion, dan bagaimana cara dia 
berkomunikasi setelah ini dengan orang-orang kalau aku tak 
ada. Aku memikirkan Alatas, yang selalu menarikku kalau 
aku tenggelam, entah itu di air maupun di dalam tanah. Aku 
bahkan memikirkan Truck, juga bentakannya saat kami di 


arena Calor: Cepat atau lambat kau mesti belajar berenang! 
dan rasanya sekarang sudah terlambat. 


Lalu, aku memikirkan ayahku. Kalau ada dia di sini, dia akan 
menyelamatkanku. Namun, dia tidak ada di sini .... 


Ketemu Ayah ... pikirku, yang akhirnya membuatku sedikit 
lebih tenang. Saat dadaku seperti terbakar sampai ke 
kepala, saat air memenuhi pernapasanku dan mulai 
memburamkan penglihatanku, aku membiarkan tubuhku 
tenggelam lebih jauh. Aku bisa ketemu Ayah. 


Kemudian seseorang menarik pergelangan tanganku, 
menyentakkanku ke atas. Sepertinya aku mendengar suara 
ibuku yang menyuruhku pulang. Ibuku yang baik dan tidak 
pernah marah, kali ini dia terdengar sangat murka. 


Wajahku muncul ke permukaan, dan hal pertama yang 
kulakukan adalah batuk. Ada yang menyangkut di 
kerongkonganku, dadaku seperti diberi pemberat timah 
panas puluhan kilo. Aku mencoba mengeluarkan apa pun 
yang telah kutelan, tetapi tidak bisa. Saat aku membuka 
mata, muka Truck sedemikian dekat sampai kata-katanya 
seperti menghujam langung ke bola mataku: "DASAR 
GOBLOK!" 


Aku mulai terisak-isak. Truck makin marah dan 
memerintahkanku untuk berhenti menangis, lalu dia 
berenang sambil menyeretku ke tepi. 


"jangan ditelan!" bentaknya saat aku terbungkuk-bungkuk 
sekarat di atas tanah. Tangannya kuharap itu tangan 
memukul-mukul punggungku. Jantungku mungkin peretel, 
tetapi setidaknya dia berhasil membuatku memuntahkan 
air. 


Rasanya sesak sekali dan bagian dalam kepalaku membeku. 
Aku membuka kancing jaketku, mengeluarkan entah benda 
plastik apa yang memberati badanku sejak tadi aku hampir 
tak bisa mengingat benda apa itu. 


"Jadi, cewek ini yang dicari?" tanya seseorang. Aku 
mendongak dan melihat sesosok laki-laki berotot, tetapi 
pendek, berdiri sambil berkacak pinggang di depanku. Dia 
menatapku seolah aku ini anak anjing yang baru saja 
mengencingi karpet mahalnya. Aku butuh waktu lama untuk 
mengenalinya, tetapi kemudian aku mengingatnya. Dia Neil, 
si Teleporter, temannya Op. Di bahunya, tersampir dua 
gulungan kain selimut, yang kemudian dia lemparkan ke 
hadapanku. "Kuberi kalian waktu 5 menit. Kalian tidak bisa 
berteleportasi dalam keadaan seperti ini." 


Dia berbalik dan berjalan memasuki hutan. 


Di belakangku, danau masih bergolak. Di kejauhan, aku bisa 
melihat setengah dari bagian atas bangunan persegi 
fasilitas NC menyembul keluar dari air berombak, sisanya 
tenggelam di bawah danau yang menandak-nandak. Air 
masih terus naik. Dari satu arah, gelombang setinggi satu 
meter atau lebih masih dalam perjalanan menyerbu 
bangunan itu. 


"Yang lain ?" Aku mencoba bicara, tetapi suara dan napasku 
masih tercekat dan tersendat-sendat. Mataku pedas, sekujur 
badanku menggigil, dan air masih mengalir keluar dari 
telinga, mulut, serta hidungku. 


"Sudah aman." Truck melambaikan tangannya jengkel. 
"Alatas hampir mencoba melompat ke air saat sadar kau 
tidak ada, dalam keadaan punggungnya menggendong tiga 
anak Calor dan dua balita di tangannya. Jadi, Neil 


meneleportasikannya lebih dulu. Apa, sih, yang kau 
pikirkan?!" 


Aku mengesot menjauh sampai ke rumput, meraih salah 
satu kain seprai yang Neil berikan, berusaha 
menghangatkan diri sebisa mungkin. Rasa sesaknya mulai 
berkurang, tetapi pengalaman nyaris mati tenggelam itu 
masih membekas. 


"Benda ini yang membuatmu balik lagi? Kau memang mau 
mati?" Kulihat Truck memungut map plastik bersegel yang 
kutinggalkan. Masih sambil menggerutu, matanya memindai 
isi map dari luar. "Apa, sih, yang kau " 


Truck pun jadi kaku. 


"Kenapa kau " Dia berhenti sejenak, masih memegangi map 
plastik di tangannya. "Cuma demi dokumen ini ... kau 
kembali cuma buat ini." 


Aku mengerjap. Buliran air jatuh dari bulu mataku. 
"Kenapa kau melakukan ini?" tanyanya lagi. 


"Alasan yang sama denganmu saat kau melompat dan 
menyelamatkanku barusan." Aku menunjuk ke arah air 
pasang. "Kita ... keluarga, 'kan?" 


Aku mengoperkan kain selimut lain padanya, yang dia 
tangkap tanpa menatapku. Truck jadi sangat diam. Dia 
duduk di sampingku, menatap map plastik itu dengan 
pandangan kosong seakan masih tak percaya benda itu ada 
di tangannya. 


"Isinya tidak rusak, 'kan?" tanyaku. "Coba kita lihat." 


Aku mencuil segelnya, merusaknya sampai terbuka. Setelah 
mengelap tangan sebisa mungkin ke kain selimut, aku 
berusaha menarik keluar kertas-kertas itu keluar, tetapi 
Truck menekankan jari-jarinya ke map, memencetnya 
sedemikian rupa sampai kertas-kertas itu tertahan di dalam. 


"Ayolah, kau harus menghadapi ini!" kataku. Aku menarik 
lebih keras, tetapi jari-jari tanganku masih kaku. "Truck, kau 
tidak bisa mangkir selamanya! Dia masih hidup atau tidak 
kau harus tahu!" 


"Perkaranya tidak semudah itu!" 


Dia balas menarik. Kami terlibat rebutan untuk beberapa 
saat. Lalu aku berhasil menipunya dengan, "Kau 
merobeknya!" sampai Truck terpaksa melepaskan map. 


Kukira, Truck bakal mengunyah badanku sampai putus, 
tetapi dia malah berbalik. Kedua sikunya menumpu ke atas 
lutut yang tertekuk, kemudian dia membuatku terkejut 
dengan menumpukan wajahnya ke kedua lengan seperti 
orang depresi. Kudengar dia bergumam samar-samar, 
"Bagaimana aku menghadapinya? Aku mesti bilang apa 
padanya?" 


Aku mengeluarkan isi map itu dan memindai cepat. Tidak 
ada petunjuk apakah gadis itu masih hidup atau sudah mati, 
tetapi rekam jejak itu memberitahuku lokasi-lokasi yang 
pernah disinggahinya, juga tempat domisili terakhirnya, 
tempar terakhir Aria terlihat. Kalau gadis itu masih hidup, 
dia ada di Kompleks 18 sekarang. 


Kemudian aku melihat data gadis itu semasa di PFD, tempat 
dia pertama ditemukan di bawah jembatan, umurnya 
setahun lebih muda dari kami, lalu silsilah keluarganya .... 


Aku tersentak. Mendadak aku sadar kenapa Aria selalu jadi 
topik sensitif buat Truck. Kenapa seluruh orang di PFD 
tampaknya mencemooh Truck cuma karena menyukai Aria 
bukan karena dia terlalu muda atau apa. Tak ada kaitannya 


Tiba-tiba semuanya masuk akal. Keinginan kuat Truck untuk 
mencari Aria, yang di saat bersamaan pria itu berharap tak 
pernah menemukan gadis itu sama sekali. Kekecewaan 
Truck saat dia diberi tahu identitas keluarganya, yang 
kemudian dia lampiaskan dengan kemarahan seperti anak 
kecil terhadap Timothy Freya ... juga alasan hubungannya 
dan Aria sempat merenggang setelah saling taksir selama 
beberapa lama di PFD. 


Anak tidak tahu diri, pengawas tim mereka mencela Truck 
hari itu karena dia memilih Aria menjadi wakilnya, kau, 'kan, 
seharusnya sudah tahu kalau Aria itu 


Truck marah saat melihat foto keluarganya bukan karena dia 
dibuang. Dia bahkan nyaris tak memerhatikan wajah orang 
tuanya. Dia marah karena foto keluarga yang membuangnya 
sama dengan foto orang-orang yang membuang Aria. 


Yang membebani perasaan Truck bukan semata prioritas 
nyawa atau perkara patah hati. Dia tidak boleh punya 
perasaan macam itu pada Aria, tetapi sudah terlambat saat 
mereka sadar. Truck bahkan tidak tahu harus memanggil 
gadis itu apa karena ... Truck ... dia 


Dia jatuh cinta pada adik kandungnya sendiri. 
(* x) Thanks for reading 


Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 


Thank u HelaiSunyi for recommending the song on mulmed 
(“7 


Fanart gantengs dari Kaka Eclairell ( ( c) thank uuuuu 


Satu lagi fanart kiyowo maksimal dari Kaka RaReRina ("' '*) 
maaciiiih (tuluuung ini user not found, mohon yang punya 
fanart datang dan mengklaimnyaa) 


Waktu Truck, Leila, sama Alatas di atas bak mobil dan 
sender-senderan oleh kaka Vhiga24 timakaciiii () () 


Truck/Timothy dan Aziri dari "hamba Tuhan yang paling 
gamntenk, Kanigaracrown (' ' ) arigatouu 


Pas Aziri lompat indah '-') 
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KAMI TERLAMBAT. Penyekatan wilayah itu sudah terjadi di 
mana-mana. Saat kami turun dari kapal feri yang kami 
susupi, para penumpang langsung dibariskan menuju portal 
dan diperiksa. 


Selain petugas penggeledahan, ada seorang wanita yang 
berdiri mengamati orang-orang yang masuk. Kami langsung 
tahu dari gelagatnya mata memicing seperti orang sakit 
mata, hidung mengendus-endus seperti anjing pelacak, dan 
seseorang digiring ke portal terpisah saat wanita itu 
membisiki penjaga portal: wanita itu seorang Detektor. 


Entah apa yang terjadi pada para Fervent yang digiring ke 
portal terpisah, tetapi aku tidak berminat mencari tahu. Aku 
langsung menggiring yang lain untuk keluar barisan dan 
menyelinap ke dalam hutan. 


"Ada bau masakan." Vida mengeluh di belakang. 
"Sepertinya ... nasi goreng." 


"Pasti pakai suwir ayam," sahut Mada penuh harap. "Ada 
telurnya juga." 


Di sisiku, Erill yang terpincang-pincang dan berpegangan 
pada Aria pun menelan ludah. Bibir anak itu pucat dan 
pecah-pecah, bagian bawah matanya gelap. Kami sudah 
menangani luka kakinya sebisa kami, tetapi koyakannya 
terlalu besar dan ada serpih besi tertinggal di dalam. Erill 
butuh antibiotik juga alat medis yang steril dan memadai 
tetapi kami tak memiliki itu semua. 


Kami menemukan pondokan kecil terbengkalai di tengah 
hutan. Lantai ubinnya retak-retak dan becek, baunya seperti 
sampah basah, dan tak ada perabot apa pun kecuali dipan 
kayu kosong tanpa kasur dan selimut tua yang sudah 
bolong-bolong. Bukan tempat yang baik, tetapi Erill butuh 
duduk dan kami harus istirahat. 


Detik pertama kami duduk, Erill jatuh pingsan, Mada mulai 
terisak-isak, dan Vida menempel erat ke lengan Aria. Baru 
setelah kami sendirian di tengah hutanlah duka karena 
kematian Hayden dan meledaknya institusi PFD meresap. 
Aku bahkan hanya bisa menatap lantai selama setengah 
jam penuh, merasa kosong dan bebal. Andai Aria tidak 
mengingatkan bahwa kami butuh sesuatu untuk dimakan 
dan diminum, aku mungkin takkan bergerak. 


Aria dan aku berbagi tugas. Saat dia keluar mencari lebih 
tepatnya mencuri dari pos terdekat makanan dan air 
minum, aku tinggal untuk berjaga di dalam pondok. Saat 
aku keluar mencari pakaian bersih dan sesuatu untuk 
mengobati kaki Erill, Aria yang berjaga. Namun, tak banyak 
yang bisa kami dapat selain baju-baju kaus kebesaran dari 
tali jemuran seseorang, roti sosis bulukan, dua botol air 
mineral yang segelnya sudah rusak, dan penghilang rasa 
sakit untuk Erill. 


"Kita masih butuh perban dan antibiotik," kata Aria saat aku 
meletakkan dua ampul lidocaine dan sebotol ibuprofen yang 
hampir kosong di depannya. Tangannya masih sibuk 
membuat bantalan dari segumpal kaus di bawah kaki Erill. 
"Di mana kau mendapatkan ini?" 


"Rumah seorang nenek tua yang kukira buta dan tuli, tapi 
ternyata dia melihatku dan mampu berteriak seperti gadis 
muda melihat serangga di kakinya." Tepat saat aku 


mengatakannya, Vida menjerit karena seekor kecoak 
terbang dari jendela ke rambutnya. "Nah, persis seperti itu." 


"Ibuprofen ini sudah kedaluwarsa sepuluh tahun!" Aria 
mengecek. 


"Mana bisa aku meluangkan waktu untuk mencari tanggal 
kedaluwarsanya saat seorang wanita tua menjerit sambil 
melempariku bakiak?!" 


"Di mana rumahnya? Biar aku yang ambil sekarang." 


Segera setelah dia mengatakan itu, terdengar suara 
gemuruh lembut seperti baling-baling kecil. Tampak cahaya 
menyorot melalui jendela. Kami menunduk rendah, tetapi 
Mada malah berdiri dan bergumam kagum, "Keren! Apa itu 
drone?" 


"Menunduk, dasar bodoh!" Aku mendorong kepalanya ke 
bawah, tanpa sengaja membuatnya mencium lantai papan 
sampai hidungnya berdarah. Aku buru-buru mendekap atau 
membekap, dari sudut pandang Mada wajahnya sebelum dia 
menjerit. "Aku akan minta maaf nanti, tapi kau harus diam 
dulu!" 


Kami menunggu hampir sepuluh menit sampai cahaya dan 
bunyi gemeresiknya menjauh. Begitu aku melepaskannya, 
darah Mada telah mengotori dagunya. "Tim menghancurkan 
wajahku!" 


"Aku tidak sengaja!" desisku. "Kecilkan suaramu!" 


"Kalau seperti ini kita tidak bisa keluar," kata Aria. "Tim, 
apakah nenek-nenek itu melihatmu lari ke sini? Barangkali 
dia melapor ke penjaga." 


"Kalau aku lari sambil dibuntuti nini-nini encok yang 
mengacungkan sandal jepitnya, aku pasti menyadarinya!" 


Sambil memencet hidungnya sendiri, Mada menunjuk Vida. 
"Pasti mereka mendengar teriakan Vida tadi!" 


"Kok, aku!" 


Segera saja pondok itu diramaikan bentakan dan tangisan. 
Aku mesti mematahkan kepala dipan hanya demi membuat 
keduanya diam. Akhirnya, kami harus bertahan sehening 
mungkin karena drone-drone itu mulai memenuhi hutan. 


Siang dan sore hari saja sudah cukup berat dengan udara 
lembap dan Vida yang terus merengek saat melihat laba- 
laba, kecoak, atau tikus: malam justru jauh lebih buruk 
dengan suhu yang turun drastis dan anjing hutan 
berkeliaran. 


Erill mulai menggigil diserang demam saat khasiat 
penghilang rasa sakitnya habis. Luka tungkainya mulai 
berubah warna dan bengkak di kakinya membesar. 


"Mungkin ..." kata Aria lirih. "Kita menyerahkan diri saja." 


"Ke mana?" tanyaku sengit. "Herde? Kau dengar reputasi 
tempat itu. Seratus anak mati tiap bulan, 60% anak laki-laki 
jadi lumpuh dan 90% anak perempuan jadi gila." 


"Ke rumah seseorang?" usul Vida. "Mungkin akan ada satu 
atau dua keluarga yang kasihan pada Erill dan 
membawanya ke rumah sakit." 


Aria dan aku bertemu pandang. Bahkan gadis itu sadar 
bahwa pilihan itu sama buruknya dengan Herde Aria sendiri 
pasti sudah melihat bagaimana respons penduduk 
perumahan terdekat terhadap anak gelandangan yang 


keliaran di sekitar rumah mereka. Aku bisa melihat bekas 
luka gores besar di dagunya yang didapatnya tadi siang 
hanya karena mengambil roti sosis busuk. 


Namun, pada akhirnya aku mesti keluar karena, kira-kira 
tengah malam, Erill mulai mengerang-erang tak sadarkan 
diri. Tubuhnya dibanjiri keringat dingin. Meski lambat karena 
ada dua Cyone di sisinya, infeksinya masih menyebar, dan 
dipan serta pondok kotor penuh kuman sama sekali bukan 
tempat pemulihan yang baik. Sesekali, Erill mengoceh 
dengan mata setengah terbuka. 


"Aku lihat ikan," gumam anak itu. "Ayahku membelikanku 
ikan di akuarium." 


"Dia mulai berhalusinasi." Aria memberi tahu. 


"Ayolah, Erill," bisik Mada, setengah cemas, setengah 
menyemangati. "Kau Brainware. Biasanya kau yang 
membuat orang jahat lumpuh pakai halusinasi ... bukan 


sebaliknya. Nanti kalau kau sembuh ... aku akan tangkapkan 
ikan yang banyak buatmu." 


Aria memalingkan muka. Tangannya bergetar di atas kening 
Erill. 


Maka, aku berlari keluar, sesekali merangkak di bawah 
belukar saat salah satu drone patroli melintas lewat. 
Sayangnya, aku tidak pernah pandai bergerak sembunyi- 
sembunyi aku mengendap-endap seperti sapi dipasangi 
kalung lonceng. 


Hutan itu seharusnya gelap, tetapi ribuan titik cahaya 
merah menyebar di dedaunan dan bebatuan, mungkin cat 
semprot. Kurasa, inilah yang namanya Garis Merah. Menuju 
perumahan terdekat, aku butuh dua jam mungkin lebih 
hanya untuk menyusup masuk. Aku mengambil risiko 


tertangkap atau terlihat penjaga, tetapi pada akhirnya aku 
berhasil menggetok kepala seorang pria penjaga apotek dan 
merampoknya. 


Dengan ransel penuh, aku baru keluar lewat pintu belakang 
saat si penjaga apotek sadarkan diri dan berteriak, 
mendatangkan setengah lusin pria berseragam serba hitam 
yang membawa-bawa pentungan. 


Selama beberapa lama, aku dikuasai rasa panik. Aku berlari 
lurus ke arah hutan dan berusaha kembali ke pondok 
sebelum kemudian menyadari bahwa aku telah 
membimbing para pengejarku ke tempat persembunyian 
kami. Maka, aku berbelok, berlari tak tentu arah selama 
beberapa menit, lalu memanjati pohon. Aku juga tidak 
pernah pandai panjat-panjatan, tetapi situasi genting dan 
adrenalin mendorongku sampai melampaui batas 
kemampuanku. 


Aku menunggu sampai segerombolan pria berseragam 
hitam itu berderap lewat. Kupicingkan mataku, merasa 
bahwa jumlah mereka lebih sedikit daripada yang kuingat. 
Mungkin aku salah lihat. Intinya, mereka berlari terus, 
mengira aku ada di depan. Setelah cahaya senter mereka 
tak lagi terlihat, aku melompat turun. 


Aku bahkan belum sampai pondok saat bertabrakan dengan 
Aria. 


"Mereka membawa Vida!" jerit gadis itu histeris. "Vida 
mereka ke sana!" 


Aku terpaku karena syok. Namun, cahaya senter itu mulai 
kembali, dan mereka menyorot tepat ke punggungku. 
Tersengal-sengal, aku menyeret Aria bersamaku, 
mengabaikan rontaan dan jeritannya. 


"Tidak Tim Vida di sana! Dia dibawa ke sana!" 


Karena pengejarku sudah terlalu dekat, aku tak punya 
pilihan selain menghadapinya. Kurasakan ranselku ditarik, 
maka aku menggunakan momentum untuk menghantamkan 
kepalaku ke belakang. Aria melepaskan diri dariku 
sementara aku berbalik dan meninju pria berseragam yang 
memegangi mulutnya. Aku merebut senternya, lantas 
memberi serangan final di antara kedua matanya. 


Tidak ada siapa-siapa lagi di belakangnya. Sepertinya pria 
itu mengejarku sendirian. Namun, teman-temannya pasti 
akan berdatangan tak lama lagi. 


"Aria!" Aku menariknya sebelum gadis itu berlari lagi, 
memanggil-manggil Vida. "Erill! Kau meninggalkan Erill!" 


Cahaya senter rampasanku menyorot wajahnya. Bisa kulihat 
mata gadis itu membelalak ngeri saat kesadaran 
menyerbunya. 


Kami berlari ke arah pondok, yang mana hampir mustahil 
dilakukan tanpa tersesat. Sementara kami tersandung- 
sandung dan jelalatan ke sekitar, mulut Aria bergerak 
dengan cepat, menceritakan apa yang terjadi dengan nada 
histeris. 


"Vida bilang mau buang air kecil," isak Aria. "Aku tidak 
mungkin membiarkan Vida keluar sendirian. Lagi pula 
kukira takkan lama. Saat kami akan kembali ke pondok ... 
tiba-tiba saja mereka mereka datang entah dari mana dua 
orang pria ... membawa pentungan " 


"Dan kau meninggalkan Erill?!" bentakku tak percaya. 
"Dengan Mada?!" 


"Maafkan aku!" tangisnya. 


Setelah berputar-putar tak tentu arah dan nyaris tertangkap 
kamera pengintai drone dua kali, kami akhirnya berhasil 
menemukan pondok itu lagi. Namun, saat aku mendobrak 
masuk, hanya ada Mada di dalam. Anak itu terbaring 
menyamping, menangis pelan sambil memeluk sebelah 
kakinya. 


Aku memeriksanya, tetapi tidak ada luka. Lalu, Mada 
terisak, "Kakiku ...." 


"Kakimu tidak apa-apa." 
"Kepalaku ...." 


"Jadi, yang salah kakimu atau kepalamu?" Aku mulai hilang 
Kesabaran. 


"Erill masuk ke kepalaku ..." rintih Mada kemudian. 
Suaranya serak. "Dia mendadak berdiri. Dia mengoceh aneh 

katanya, dia ingin mengurangi rasa sakitnya, mau 
membaginya denganku. Dia masuk ke kepalaku ... sakit 
sekali! Kakiku ...." 


"Erill?" Aria memanggil. 


Kami mencari menengok ke bawah dipan, ke luar jendela, ke 
balik pintu. Namun, Erill tak ada di mana pun. Aku hanya 
menemukan jejak berdarah dan nanah yang mengarah ke 
depan pintu, seperti langkah kaki yang diseret sampai ke 
tanah dan menghilang di antara rerumputan. 


Sebelum kami bisa mencari lebih jauh, cahaya senter 
kembali melesat, memaksa kami kembali ke arah pondok. 
Sayangnya, mereka pasti akan mencari ke dalam. 


Aku menggendong Mada di bahuku. Terseok-seok, Aria dan 
aku berlari membelah hutan dan akhirnya kembali 


memanjati pohon. Dedaunan lebat menyembunyikan kami, 
ranting dan dahan-dahan gemuk yang berkaitan menopang 
bobot kami bertiga. Namun, aku tetap harus melepaskan 
ranselku, melemparkannya jauh-jauh sebagai umpan untuk 
membuat jejak palsu bagi pengejar kami. 


Toh, ransel itu sudah tak berguna. Obat-obat yang kurampas 
semuanya sia-sia. Erill takkan bertahan di dalam hutan. 


Mada tertidur dengan memperlakukan perutku seperti 
bantal, sesekali menggumam tentang ikan-ikan dalam 
akuarium, berasal dari bayangan yang ditanamkan Erill 
dalam kepalanya. Aria di sisiku, tangannya menggemit 
lenganku erat, wajahnya jatuh ke bahuku. Dia terus 
menangis, "Ini salahku. Vida, maafkan aku ... Erill ini semua 
betul-betul salahku ...." 


Sejujurnya, ini salahku. Orang-orang berseragam hitam itu 
mengekoriku sampai hutan. Aku yang membimbing mereka 
Ke sini. Namun, sebelum aku sempat mengatakan itu pada 
Aria, gadis itu keburu terlelap. Matanya bengkak. 


Hanya aku yang terjaga. Seberapa pun lelahnya, wajah- 
wajah Vida, Erill, dan Hayden terus membayangiku. Bahkan 
wajah Aziri menghantuiku. Beberapa kali, aku mesti 
menahan Mada yang merosot dan hampir menggelincir 
jatuh, membuatku terbayang-bayang apakah wajah anak ini 
juga bakal menghantuiku suatu saat. Karena, kalau dia mati, 
meski yang membunuhnya adalah mimpi ikan dalam 
akuarium sekali pun, itu tetap akan jadi salahku. 


Lalu, aku menoleh dan mendapati wajah Aria. Tak bisa 
terbayang olehku kalau wajahnya juga bakal bergabung 
bersama para hantu itu, memburuku seumur hidup. 


Keduanya terjaga silih berganti untuk sekadar terisak-isak 
dan menggumamkan nama-nama mantan rekan kami yang 


sudah mati, tetapi akhirnya mereka kembali lelap karena 
letih. 


Aku tak bisa tidur sedetik pun. Meski drone-drone pengintai 
itu tidak mungkin terbang ke antara dedaunan rapat, aku 
harus tetap pasang mata. Lagi pula, mustahil tidur setelah 
apa yang terjadi. Namun, saat matahari mulai naik, aku 
akhirnya tak tahan lagi dan membangunkan Aria. Wajahku 
barangkali mirip zombie karena gadis itu membelalak dan 
hampir terpekik. 


"Kau tidak tidur semalaman? Sama sekali?!" Dia buru-buru 
membantuku mengenyahkan Mada dari atasku. Satu 
tangannya berpegangan ke salah satu cabang pohon, 
tangan lainnya menahan Mada. Maka, tidak ada yang 
menyanggaku saat aku oleng ke samping. "Tim!" 


Aku berguling jatuh. Cabang-cabang pohon menahan laju 
jatuhku sekaligus membuat lusinan luka gores baru. Ketika 
akhirnya aku menghantam tanah, rasa sakit itu datang 
perlahan-lahan. Mula-mula kepalaku seperti bola basket 
yang diputar di atas satu jari tangan, lalu penglihatanku 
dihiasi bintik-bintik hitam, dan sekujur tubuhku nyeri tak 
terkira. 


Aku mendengar teriakan Aria, tetapi aku tak bisa 
memprosesnya. Aku memaksa diri untuk bangun. Selama 
beberapa detik, aku kebingungan; di mana aku, apa yang 
kulakukan, dan ... apakah jari kakiku memang semestinya 
menunjuk ke arah sana ...? 


Terpincang-pincang, dengan kaki yang rasanya seperti 
terbakar dan pandangan buram, aku berjalan membelah 
hutan. Samar-samar aku teringat bahwa salah satu anggota 
reguku hilang. Itu tanggung jawabku buat mencarinya. 


Selang beberapa menit, aku tersandung lagi. Aku bangkit 
dan berusaha melihat apa yang menghalangi jalanku, 
bertepatan dengan Aria yang akhirnya menyusulku bersama 
Mada di sisinya. Awalnya wajah mereka cemas, lalu mereka 
melihat tubuh seorang anak laki-laki yang baru saja 
menyandung kakiku, dan Mada mulai histeris. 


"Erill!" 


Aku bersandar ke salah satu cabang pohon, berusaha mati- 
matian mengingat dan memahami. Kulihat Mada menangisi 
Erill yang teronggok di tanah dengan sebelah kaki 
membusuk, separuh tertutup dedaunan yang menguning. 
Aria menarik Mada, mencoba menenangkannya, lalu 
membuka jaketnya sendiri untuk menutupi jasad Erill. Gadis 
itu tampaknya mati-matian menahan diri agar tak menangis 
juga. 


Lalu dunia mulai miring. Atau aku yang miring. Padahal aku 
tidak boleh pingsan. Aria sedang panik, dan histeria Mada 
sama sekali tidak membantunya mana boleh aku pingsan di 
saat begini? 


Namun, akhirnya aku jatuh. Dan segalanya gelap. Sunyi. 


Bunyi deru mesin membangunkanku. Rasanya aku baru 
tidur sedetik, tetapi langit sudah gelap lagi begitu aku 
membuka mata. Dari guncangannya, aku berada di dalam 
mobil. Dari tingginya dudukan dan bentuk pintu ini, 
sepertinya kami meminjam sebuah truk atau mobil boks. 


Di sisiku, Mada duduk memeluk lutut di antara aku dan Aria 
yang menyetir. Mata mereka berdua sembap. 


"Sudah baikan?" Aria bertanya sambil melirik ke arahku. 
Tangannya menekan sesuatu di dekat roda setir, 
menggerakkan wiper, lalu aku menyadari bahwa sedang 


hujan lebat. "Untunglah kau Cyone. Kakimu betul sendiri. 
Tapi, tampaknya kau sempat gegar otak ringan juga." 


Aku mengernyit, merasakan kepalaku yang masih berat. 
"Mobil siapa ini?" 


"Tidak tahu. Diparkir di jalan dengan kunci masih terpasang. 
Aku tidak punya pilihan. Kau beratnya 10 ton, Tim, aku dan 
Mada tidak bisa memapahmu seharian." Aria mencoba 
meraih sesuatu di atas dasbor, tetapi tangannya tidak 
sampai. "Mada, kasihkan air minum dan biskuit itu ke 
Timothy." 


Tidak ada reaksi. 
"Mada?" 


Dengan tampang cemberut, anak itu meraih ke depan, lalu 
melemparkan sebungkus biskuit ke wajahku. Aku 
menggeram, "Apa, sih, masalahmu?!" 


"Kau yang punya masalah!" Mada mendadak menjerit. 
Matanya merah. Aria memanggil namanya dengan nada 
memperingatkan, tetapi anak itu tak mendengarkan. "Kau 
senang, 'kan, Erill mati dan Vida hilang?!" 


"Kalau saja kepalaku tak sedang pusing, kau sudah 
kulempar keluar " 


"Seharusnya kita turuti Aria buat menyerahkan diri ke 
Herde! Erill mungkin masih bisa tertolong! Tapi, kau nggak 
mau! Vida hilang dan Erill mati sendirian itu semua 
salahmu!" 


"Mada!" Aria membentak. Laju mobil truk memelan, lalu 
berhenti. 


"Tapi, aku benar!" Mada balas berteriak pada Aria. "Timothy 
sudah nggak asyik sejak dia jadi ketua, tapi kau selalu 
membelanya! Tim begini, Tim begitu kau menurut terus 
sama dia! Kenapa?! Padahal kau tahu dia salah!" 


"Hentikan." Aku memperingatkan Mada. "Kalau kau marah 
padaku, jangan melampiaskannya pada Aria juga " 


"Memang kenapa? Semua orang di PFD juga tahu apa yang 
terjadi di antara kalian berdua!" Mada berteriak kehilangan 
kendali. "Bukan salahku, ya, kau naksir sama adikmu 
sendiri!" 


Di sanalah batasku. Satu tanganku terayun, dan betapa aku 
menyesalinya saat menyadari aku memakai tangan kanan. 
Namun, sudah terlambat. Bunyi plak keras memenuhi jok 
depan dan menyaingi suara hujan saat aku menampar 
Mada. Kudengar Aria menarik napas seperti hendak 
berteriak padaku, tetapi suaranya tak keluar. 


Mada terpaku. Satu tangannya menyeka darah di sudut 
bibirnya, padahal bekas koreng di hidungnya saat aku tak 
sengaja membenturkan wajahnya ke lantai belum lagi 
hilang. Semestinya aku minta maaf, tetapi kudapati diriku 
berkata, "Itu untuk mengajarimu cara menutup mulut!" 


Sedetik dia mematung, detik berikutnya Mada menyerangku 
dengan kepalan tangan kurus dan kuku-kuku jari kotornya. 
Dia menjerit, menangis, dan mengataiku dengan beragam 
hinaan yang dulu hanya dia gunakan untuk Aziri di 
belakang punggungnya. Aku berjengit, berusaha 
menamengi diri. Meski Mada begitu kecil dan ceking, 
rasanya seperti diterjang hamster gila. 


Pintu mobil di sisi pengemudi terbuka. Serentak, Mada dan 
aku menoleh dan melihat Aria turun dari mobil. Hujan deras 
tak menghentikan gadis itu dari berderap menjauhi mobil. 


Aku ikut turun, terhuyung-huyung mengejarnya. Hujaman 
air hujan hampir sama sakitnya dengan tinju Mada di 
sekujur badanku yang memar. 


"Aria!" 


Ketika aku berusaha menariknya, gadis itu menampik 
tanganku dengan marah. "Lanjutkan saja, jangan pedulikan 
aku. Aku bisa cari jalan sendiri." 


"Jangan bercanda!" Aku berkeras menarik tangannya. 
"Cepat kembali ke dalam, sekarang!" 


"Dan melihat kalian mencakar satu sama lain?!" 
"Anak itu yang mulai duluan " 


"Dia 9 tahun!" Aria berteriak. Tangannya melibas ke arahku. 
"Teman-temannya mati dan hilang dalam 24 jam! Hayden 
bahkan tertembak di depan matanya! Dia takut dan marah! 
Buat apa kau meladeninya?! Berkelahi dengan anak 9 tahun 
adalah hal yang bakal dilakukan Aziri, bukan kau!" 


Kami sudah basah kuyup dan aku cemas akan mobil lain 
yang melintas. Bisa jadi orang Herde. Bisa jadi siapa pun 
yang tersisa dari PFD meski kami telah meninggalkan pulau 
itu. Atau lebih buruk, pemilik mobil truk yang kami curi. 
Mataku mulai berkunang-kunang dan air hujan sama sekali 
tak membantu. 


"Aria, kumohon." Aku mengusap air dari wajahku dengan 
putus asa. "Aku aku tidak bisa menyetir ...." 


Ujung bibirnya berkedut. Gadis itu tampaknya berusaha 
keras untuk tidak tertawa. Dia mengatur ekspresi wajahnya 
dan berderap melewatiku, kembali ke arah mobil. Katanya, 
"Kau mesti minta maaf pada Mada nanti." 


Saat kami kembali, anak laki-laki itu tengah duduk memeluk 
lutut di atas jok, terisak-isak ke lengannya. Karena suasana 
hatiku sendiri tidak bagus, aku hanya duduk kembali di 
tempatku, berpura-pura tak memerhatikannya. Aku 
membanjiri bagian bawah dasbor dengan air menetes-netes 
dari baju. 


Aria, meski tampak menggigil dan berusaha keras menahan 
bunyi gemeletuk dari giginya, membujuk Mada sampai 
tenang. Saat dia menyuruh Mada bergeser, anak itu 
mencengkram roda setir kuat-kuat. Sambil menyedot ingus, 
Mada merengek pelan, "Aku pingin menyetir." 


Aku memelotot dan menegakkan punggung, tetapi Aria 
balas memelototiku, lalu berkata lembut pada Mada, 
"Pegangi roda kemudinya erat-erat, kalau begitu. Biar aku 
yang injak pedal gas dan remnya. Hati-hati dengan tuas 


giginya." 


Bagian atas roda kemudi masih dipegangi oleh Aria, 
sedangkan Mada hanya mencengkram bagian bawahnya, 
tetapi tetap saja aku cemas kami akan terguling di dalam 
truk. Ketimbang menyetir, kelihatannya justru roda kemudi 
yang menyetir Mada anak itu terus tersentak, terbawa ke 
arah putarannya, dan memekik parau, "Jangan lepas 
pegangi aku, aaaaa!" 


Satu-satunya yang bisa dikendalikan anak itu hanya tombol 
wiper kaca depan. 


Satu kali saat akan berbelok di tikungan tajam, Mada bersin 
begitu kencangnya. Mobil hampir oleng ke sisi jalan sampai 
Aria harus menginjak rem. Kami yang hujan-hujanan, dia 
yang pilek heran, tidak, sih. 


"Oh, ya ampun." Aria berdengap, lalu kulihat cairan lengket 
dari hidung Mada mengenai roda setir. "Mada, kau jorok 


sekali!" Namun, gadis itu mengatakannya sambil tertawa. 
Tawa histeris yang menular sampai-sampai aku mesti 
membuang muka dan menutupi mulutku sendiri dengan 
punggung tangan. 


"Ini nggak lucu!" jerit Mada dengan wajah malu. Lalu dia 
melihatku menahan cengiran. "Jangan tertawa nggak, ini 
sama sekali nggak lucu!" 


"Ingatkan aku untuk tidak menyentuh klakson," kata Aria, 
masih terkekeh-kekeh. 


Begitu hujan reda, mobil truk sudah hampir kehabisan 
bahan bakar, jadi kami berhenti di tengah jalan. Udara 
begitu menggigit, jalanan terlalu gelap, anjing hutan 
melolong dari dalam hutan yang mengepung, maka kami 
tetap berada di dalam menunggu fajar. Kami seharusnya 
tidur bergantian, tetapi rasa waspada mengambil alih, 
menekan keletihan dan kantuk. Ke mana pun aku menatap, 
benakku dihantui rasa cemas akan segerombolan Pemburu 
Fervent atau Fervent liar. 


"Kenapa Garis Merah?" Mada bertanya seraya melihat ke 
sekeliling. "Tempat ini dipenuhi titik cahaya merah cat 
semprot harusnya namanya Bintik Merah." 


"Komandan Bintara, yang menetapkan penyekatan wilayah 
ini, awalnya menggunakan cat merah pada pagar kawat 
pembatasnya." Aria memberi tahu. "Dari jauh, sekatnya 
seperti garis merah untuk menandakan area terlarang yang 
tidak boleh dimasuki manusia normal tentu saja mereka 
tidak tahu apa yang ada di dalam. Mereka hanya mengira 
Garis Merah itu sisa peradaban yang dibombardir oleh 
pasukan Komandan. Tapi hal itu hanya bertahan sebentar. 
Dalam seminggu saja, ada belasan kasus anak hilang karena 
bermain terlalu dekat dengan wilayah Garis Merah." 


"Yah, kalau aku melihat pagar merah mentereng seperti itu 
pasti rasanya memang mengundang buat dimasuki," 
komentar Mada. 


"Nah, memang tidak efektif. Bertepatan dengan itu, ada 
masa di mana para Calor yang pertama kali mendapat 
kekuatannya ... menggila." 


"Menggila?" 


"Bayangkan saja Pak Musa, guru kita di PFD," kataku, untuk 
pertama kalinya bersuara sejak berjam-jam terakhir. "Apa 
reaksimu kalau dia terbakar mendadak?" 


"Dia selalu terbakar. Tapi, toh, aku bakal aman karena dia 
berada di dalam kotak kacanya, jadi tidak apa-apa." 


Aku berdecak. "Kalau begitu, bayangkan dia berjalan keluar 
dari kotak kacanya buat menghampirimu." 


Mada memucat. "Dia tidak boleh ... ba-bakal ada perabot 
yang terbakar kalau dia melakukan itu." 


"Itulah yang menimpa para Calor saat pertama kali mereka 
mendapat kekuatannya," kata Aria. "Rata-rata, para Calor 
berubah jadi api saat usia pubertas. Saat mengalami itu, 
mereka berlarian ke arah Garis Merah yang tidak 
berpenghuni. Saksi mata yang pernah melihat para Calor 
pergi entah berakhir di rumah sakit jiwa atau mati dengan 
luka bakar. Akhirnya para Calor lari ke wilayah sungai, air 
terjun, danau, atau tanah kering agar tidak membuat 
kebakaran hutan, tapi jejak api mereka kadang tertinggal. 
Titik-titik api yang tersisa itu rupanya ampuh mengusir 
siapa pun dari Garis Merah, bahkan anak-anak. Orang-orang 
dewasa mulai membuat cerita tentang hantu api. Cat 
semprot itu pun mulai disebar dan pagar kawat dialiri listrik. 


Yah, hasilnya memang ada anak-anak jadi takut mendekati 
Garis Merah." 


Aku mengerutkan kening. "Dari mana kau tahu semua itu?" 


"Pak Musa cerita sebelum dia berhenti mengajar." Aria 
mengangkat bahunya. 


"Menurutmu, di mana dia sekarang?" tanya Mada sendu. 
"Apakah Pak Musa tahu PFD diserang oleh guru-guru baru 
itu? Apakah dia tidak khawatir sama kita?" 


Aria dan aku berpandangan. Kami tidak mungkin membuat 
Mada lebih terpuruk lagi, tetapi kecil kemungkinan si pria 
Calor memikirkan kami dia pasti tahu apa yang tengah 
terjadi dalam institusi PFD, tetapi, toh, dia tetap 
meninggalkan kami. Dia bisa saja mengatakan yang 
sebenarnya, mengoordinasi kami agar keluar lebih cepat 
dari PFD, atau lebih bagus lagi: memberi tahu kami di mana 
Kompleks Sentral, karena tempat itulah yang dijanjikan 
sejak awal sebagai suaka sekaligus hadiah kelulusan kami. 
Namun, tidak. Pria Calor itu malah berhenti, pergi begitu 
saja, meninggalkan ratusan anak dan remaja yang dia 
bilang sudah seperti anak-anakku sendiri. 


"Aku lapar," kata Mada lagi. 


"Kita belum memeriksa bak truk ini sejak mencurinya," kata 
Aria seraya menoleh ke belakang. "Akan kucek, mungkin 
ada sesuatu buat dimakan. Kalau ada baju ganti lebih 
bagus. Dan ..." dia memandangi tombol klakson "sesuatu 
untuk mengelap bekas ingus." 


Mada mendengkus. "Cuma bersin satu kali, dan seseorang 
langsung dicap jadi biang ingus seumur hidupnya adil 
sekali." 


Aria menyengir dan mengusap puncak kepala Mada 
sebelum pergi keluar untuk mengecek pintu belakang. 
Kemudian, Mada memelototiku. 


"Apa?" tanyaku. "Bukan aku yang mengejek ingusmu." 


"Kapan kau mau minta maaf?" desaknya. "Kau menghajarku 
dua kali belakangan ini. Kau juga pernah memukul tangan 
Hayden dan membentak Vida waktu di barak kau bukan 
Timothy yang kukenal lagi sejak kau jadi ketua." 


Aku mendengus. Coba saja kalau dia yang di posisiku, 
terjebak untuk mengurusi anak berandalan seperti mereka 
aku hampir mengatakan itu, tetapi Mada keburu 
melanjutkan, "Kau tidak merasa bersalah? Kau kira 
memukuli anak buah itu salah satu tugas ketua, makanya 
kau tidak merasa tindakan itu salah? Artinya kau tidak ada 
bedanya dengan Aziri." 


Aku berdecak. "Oke. Sori." 
Mada memberengut. "Bagus, jangan diulangi lagi." 


Rasanya ini terbalik, tetapi aku terlalu capek untuk memulai 
pertengkaran. 


"Menurutmu Vida selamat, tidak?" tanya Mada tiba-tiba. 
Tangannya menekuri roda setir. Aria pasti akan berusaha 
menumbuhkan semangatnya dengan berucap, Vida anak 
pintar, hebat, dan sebagainya, dia pasti bertahan. 


Namun, aku bukan Aria. Dan 'pintar' atau 'hebat' sama 
sekali bukan kata pertama yang melintas di kepalaku saat 
terbayang Vida. Dia cengeng, penakut, mudah panik, masih 
terlalu muda dan ceroboh. Aku tak melihat alasan sama 
sekali untuk mengangkat harapan kosong Mada. 


"Tidak," kataku. "Kurasa, dia takkan selamat. Orang-orang 
berseragam hitam itu ... mereka pasti pasukan dari 
Kompleks Sentral. Mereka tak ragu-ragu mengejarku dengan 
pentungan. Mereka takkan ragu-ragu juga menghabisi 
Vida." 


Mada menjatuhkan wajahnya ke atas roda setir seperti 
orang depresi, jidatnya menekan klakson, yang kemudian 
melengking menembus malam dan mengusir burung- 
burung yang bertengger di antara pepohonan di sekitar 
kami. Anak itu terlonjak sendiri sebelum aku sempat 
menariknya. 


"Dasar bodoh," kataku, lalu buru-buru memutar kunci 
sampai mesin mobil mati. "Bagaimana kalau ada orang di 
dekat sini?!" 


Mada mengerling sekitar dengan gugup. "Aria ... dia kok 
tidak datang ...?" 


Firasat buruk menghantamku. Mada benar seharusnya Aria 
menghampiri kami, minimal berteriak menanyakan klakson 
barusan. Aku buru-buru turun dari mobil. Saat Mada ikut 
bergeser, aku menghentikannya. "Kau di sini saja!" 


Kuabaikan gerutuan protesnya. Mada memang Teleporter, 
tetapi dia juga buta arah. Apa pun yang terjadi di belakang, 
kalau memang ada seseorang .... 


Aku tidak bisa kehilangan anggota reguku lagi. 


Namun, saat aku mengecek, Aria masih di sana, duduk di 
dalam bak truk yang gelap. Kelegaan menguasaiku selama 
beberapa detik, kemudian aku melihat apa yang tengah 
merenggut perhatiannya sampai-sampai gadis itu tak 
mendengar lengkingan klakson barusan. 


"Apa ini?" tanyaku, melompat naik. 


Dia menoleh kepadaku, lalu kembali memerhatikan 
kurungan bersusun di hadapannya. "Seperti kandang hewan 


"Maksudmu, pernah ada hewan yang ditawan di sini, dan 
sekarang mereka lepas?" 


"Tidak." Gadis itu meraih ke dalam salah satu kotak 
kurungan yang pintu jerujinya terbuka, mengeluarkan 
sepasang celana kotor dan baju kaus putih bergambar zebra 
yang tersenyum. Baju itu dipenuhi lumpur dan noda 
kecokelatan yang sepertinya bekas darah. "Ini baju anak- 
anak, Tim. Ini ... bahkan lebih kecil dari ukuran Mada dan 
Erill." 


Aku memerhatikan sepenjuru bagian dalam bak. Kurungan 
berjeruji, bungkus makanan yang separuh habis, baju-baju 
kotor bekas pakai ... dan tulisan pada peti kemas. 


"Pusat Karantina." Aku membaca tulisannya. "Ini ... institusi 
lain dari program Kompleks Sentral, tempat mereka 
mengarantina anak-anak Fervent yang terlalu muda. Mereka 
pasti pernah membawa anak-anak itu dengan mobil truk ini 
sebelum kau mencurinya." 


"Bagaimana bisa mereka melakukan itu ke anak-anak? 
Tempat ini buat hewan!" Aria mulai terisak-isak seraya 
memeluk baju kaus zebra itu. "Bagaimana dengan Vida? 
Vida bisa saja berakhir seperti ini, Tim ...." 


Aku tidak bisa mengatakan apa-apa untuk menghiburnya, 
jadi aku hanya terdiam dan duduk di antara kurungan- 
kurungan kotor selama Aria tersedu-sedu. Beberapa selimut 
bolong-bolong teronggok bersama tumpukan kain terpal 


robek-robek mungkin anak-anak itu dipaksa tidur di sana, 
meringkuk ketakutan. 


"Hei," kataku, berusaha memutar otak untuk kalimat yang 
bagus, "semuanya bakal baik-baik saja." 


Baik-baik saja jidatmu. Kami terdampar di tengah jalanan 
sepi, dikepung hutan yang berkelip merah; menyaksikan 
banyak teman yang mati dan hilang; kelaparan, kedinginan, 
kebingungan ... dan kami duduk di antara kurungan- 
kurungan hewan yang pernah menawan anak-anak Fervent 
seusia Vida dan Erill. Mada masih 9 tahun dan sudah 
menyaksikan kerongkongan temannya dilubangi timah 
panas, Aria 12 tahun dan sedang menangis seperti wanita 
tua yang meratapi kematian anak kandungnya, aku 13 
tahun dan dituduh bertanggung jawab atas kematian dua 
rekan serta hilangnya satu anggota regu. Baik-baik saja 
dalam keadaan ini kedengaran sama parahnya seperti 
ucapan Hore di pemakaman seseorang. 


Setelah Aria sudah lebih tenang, dia kembali memeriksa 
kotak-kotak kayu untuk mengais sisa makanan kalengan 
yang tersisa. Matanya bengkak, wajahnya pucat, tetapi 
entah bagaimana dia mampu terlihat lebih tegar daripada 
aku. 


Tanpa memandangku, dia bertanya, "Kau sudah baikan 
dengan Mada?" 


"Mungkin," kataku. "Dia bilang, aku tak ada bedanya 
dengan Aziri." 


"Jangan diambil hati." 


"Tapi, tadi kau juga bilang begitu," kataku. "Kau bilang aku 
seperti Aziri." 


Aria mengangkat bahu. "Kadang, sih, kau tampak seperti 
berusaha menyesuaikan diri dengan cara Aziri memimpin 
regu." 


"Menghibur sekali, tuh." 


"Aziri tidak seratus persen jelek," bantah Aria. "Dia mungkin 
Kasar, senang main tangan, egonya tinggi, selalu 
menemukan kesalahan orang lain daripada kesalahannya 
sendiri ... tunggu, tadi kita membahas apa?" 


Aku memutar bola mata. "Kau bilang, Aziri tidak 
sepenuhnya jelek." 


"Ya," kata Aria. "Satu sisi baiknya, Aziri tidak pernah 
meninggalkan kita. Dia mungkin menyeret kita sampai 
berdarah-darah di tanah, tapi dia tak pernah meninggalkan 
siapa-siapa di belakang. Dia terus-terusan mengancam 
Mada dan Vida bakal membuang mereka dari regu, tapi 
pada akhirnya Aziri selalu menarik mereka bersamanya, 
walau dengan paksaan." 


Aku merenungi kakiku. "Jelas saja bahkan aku pun tahu 
bagaimana posisinya." 


"Apa?" 


"Perihal tidak bisa meninggalkan siapa-siapa di belakang," 
kataku. "Maksudku ... aku hanya memalingkan wajah 
beberapa detik, dan Hayden tertembak tepat di belakangku. 
Aku pergi mengambil obat, Erill langsung tewas dan Vida 
hilang. Rasanya seolah aku tidak boleh lengah sedikit pun " 
Aku mengenyit, lalu menggetok bagian depan bak truk 
dengan cemas. "Mada, kau masih di sana?" 


"Hah?" Kudengar suaranya samar-samar. "Ada panda di 
belakang sana?" 


"Aman," kataku, dan Aria menyengir. 


"Jangan terlalu memberati pundakmu sendiri, Tim," kata 
gadis itu, "kau tidak sendirian di sini." 


"Rasanya seolah aku sendirian." 


"Tidak, kok. Mada masih di depan, dan aku juga masih di 
sini. Selama kita bersama-sama " 


"Kau menjauhiku saat diberi tahu kalau kita saudara 
kandung," ungkitku, merasa kekesalan lama diungkap 
kembali. "Dan baru beberapa jam lalu kau mencoba 
meninggalkanku berdua saja dengan Mada." 


"Yang tadi itu aku cuma mengancam, kok, tidak serius." Aria 
memelintir helaian kecil rambutnya yang masih lembab di 
depan bahu. "Terus, masalah yang dulu itu ... kau mau aku 
bagaimana? Setelah semua yang terjadi, lalu tiba-tiba aku 
diberi tahu kau itu kakakku kakak kandungku ... kaukira jadi 
mudah menatapmu? Tentu saja aku syok. Selama ini aku " 
Dia menelan ludah, alisnya mengerut dalam. "Selama ini 
aku naksir pada kakakku sendiri. Kau kira enak punya 
pemikiran seperti itu?" 


"Apakah kau bahkan pernah menganggap aku ini 
kakakmu?" 


Aria mengangkat bahu. "Tidak. Bahkan setelah tahu pun, 
masih susah menganggapmu 'kakak', soalnya kadang kau 
sendiri kekanak-kanakan." 


"Aku?" Kutunjuk diriku sendiri dengan syok. "Kekanak- 
kanakan? Setelah semua kesabaranku selama ini? Aziri 
cuma butuh 24 jam bertingkah gila setelah mengenal Mada 
dan Vida. Aku menghabiskan berbulan-bulan belakangan ini 


untuk tidak melempar mereka berdua lewat jendela yang 
mana susah sekali!" 


"Aku dengar itu!" Mada berteriak dari depan. 


"Kurasa, kau terlalu banyak menghabiskan waktu 
membandingkan dirimu sendiri dengan Aziri." Aria 
berdecak. "Dan itu kekanak-kanakan. Kalau kau mau 
kupanggil kakak, bertingkahlah seperti 'kakak', bukannya 
seperti Aziri." 


Aku menatapnya lekat-lekat. "Jadi, kau menganggapku 
apa?" 


Dia menelengkan kepalanya, balas menatapku. "Aku bisa 
tanyakan hal yang sama padamu, Tim. Kau menganggapku 
apa?" 


Kami bisa saja melakukan dialog canggung dan ganjil ini 
semalaman, tetapi suara lolongan anjing hutan membuat 
suasana senyap dan mencekam seketika. Selama beberapa 
saat, Aria kembali mengumpulkan barang-barang, dan aku 
mengamati sekitar dengan tegang. Ketakutan menyebar 
seperti udara dingin merayap, menjerat, dan tiba-tiba saja 
kau telah lumpuh. Aku baru akan keluar dari bak saat mobil 
truk berguncang seperti ditabrak dari depan. Aku jatuh 
berlutut, dan Aria memekik seraya menjatuhkan beberapa 
kaleng buah penyok. 


Mada. 


Kakiku bergerak otomatis. Aku melompat turun dan berlari 
ke depan, lantas melihat batang kayu gelondongan 
sepanjang lebih dari semeter mencuat dari kaca depan. Jauh 
di depan, mungkin hampir 200 meter jaraknya, pohon- 
pohon dan semak tinggi tersibak, meninggalkan bekas 


seolah salah satu batang pohon di sana baru saja meluncur 
seperti roket dan menghantam kaca depan truk. 


Hatiku mencelus, tumitku kebas, dan rasa seolah hujan 
sederas air terjun sekali lagi mengguyurku sedingin es. 
Bagian depan mobil penyok, pintu rusak, dan ada darah 
yang mengotori kaca depan. Aku menarik pintu yang 
setengah hancur sampai terbuka dan mendapati Mada 
tertancap ke sandaran jok dengan batang kayu menembus 
dadanya. 


"Mada?" Aku memanggilnya dengan gemetar meski aku 
tahu sudah terlambat. Aku menarik batang kayu itu, 
mencoba mencabutnya; aku berusaha memindahkan Mada, 
mendorong dan menggesernya tak ada yang bisa 
kugerakkan kecuali ranting-ranting yang patah. "Mada ...." 


Matanya mati, menatap ke depan, membeliak seakan dia 
masih menyaksikan batang kayu itu melaju ke arahnya. Dia 
tidak akan menjawab, tetapi kudapati bibirku masih 
bergerak memanggilnya, "Mada ...." 


Pikiranku kosong untuk sejenak. 
Kemudian, Aria berteriak. 


Bak dirasuki setan, aku berlari kembali ke belakang. 
Tanganku mengepal, kepalaku panas hingga ke ubun-ubun. 
Aku mendengar suara seseorang tertawa suara laki-laki. 
Lalu, dia berkata dengan riang, "Lihat, cepat sekali lukanya 
menutup!" 


Di dalam, ada dua orang laki-laki yang tidak mungkin lebih 
tua dari 20 tahun. Mereka memakai seragam hitam dengan 
seleret garis oranye melintang diagonal dari satu bahu ke 
pinggang. Di PFD, kami mempelajari mereka sisi jelek dari 


Kompleks Sentral, yang merekrut Fervent untuk meringkus 
Fervent lainnya: para Pemburu Fervent. 


Salah satunya memainkan ranting-ranting dan dedaunan di 
tangannya, membuyarkannya sampai menjadi debu 
Phantom, dan aku yakin dialah yang menerjang truk kami 
dengan batang pohon itu, membunuh Mada dalam sekejap. 
Lelaki satu lagi duduk di atas punggung Aria yang ditahan 
tengkurap, memuntir tangan gadis itu ke belakang. Si 
Pemburu menggoreskan pisau lipat ke sepanjang lengan 
Aria dan memerhatikan lukanya menutup dengan tatapan 
tertarik. 


Aku menerjang ke dalam. 


Si lelaki Phantom terjungkal dan kepalanya menghantam 
dinding bak truk, membuatnya linglung sesaat. Namun, 
lelaki satu lagi berkelit, membawa Aria bersamanya dengan 
pisau lipat menempel ke nadi gadis itu. 


"Evalyn!" teriak lelaki yang menahan Aria, seperti 
memanggil seseorang. 


Aku lengah. Aku terlalu berfokus untuk menjatuhkannya 
dan tak menyadari seseorang mengendap di belakangku. 
Tanpa kusadari kedua kakiku lumpuh seolah kehilangan 
tulang-tulang penyusunnya. Badanku berdebum ke depan, 
sepatuku terlepas dari kakiku, dan kurasakan jari tangan 
seseorang mengangkat daguku. 


Wajah perempuan muncul di atasku, matanya seputih susu. 
Brainware .... 


"Lekas!" Kudengar suara lelaki lain di belakangku, 
barangkali Phantom yang tadi kujatuhkan. "Sebentar lagi 
Agen Herde datang!" 


"Mungkin kita bawa saja keduanya," usul si Pemburu yang 
menahan Aria. "Kalian lihat data mereka keduanya 
bersaudara. Cyone mereka sama-sama bernilai tinggi! Kalau 
kita jual langsung " 


"Tidak." Si perempuan Brainware Evalyn menukas sambil 
masih mengamatiku. "Kita sudah telanjur melapor ke Herde. 
Kalau mereka tidak mendapat Fervent, ini akan berpengaruh 
ke penilaian kinerja kita." 


"Jadi?" 


"Tinggalkan salah satu untuk ditangkap Agen Herde, jual 
yang satunya dengan begitu kita bisa dapat dua miliar dari 
penjualan Cyone ilegal tanpa melukai kinerja Kita. 
Perempuan nilainya lebih tinggi di pasar gelap." 


"Bagaimana dengan Teleporter di depan?" Pemburu satu 
lagi bertanya. "Cody langsung membunuhnya apa Teleporter 
itu masih bisa kita jual?" 


"Percuma," kata si Phantom Cody. "Anak itu Teleporter 
rendahan. Tidak ada nilainya. Makanya, aku langsung 
membunuhnya sebelum dia bisa berteriak." 


Aku menggertakkan gigi. Kakiku masih lumpuh dan kedua 
tangannya terkulai seolah mereka bukan tanganku. 


"Sekarang, masalahnya adalah laki-laki ini." Evalyn 
menelaahku. Meski bola matanya putih susu dan tampak 
hampa, aku bisa merasakan bagian dalam kepalaku tengah 
dikoyak dan dikais olehnya. "Siswa PFD, nilai terbaik .... 
pikirannya punya pertahanan sendiri." 


Dua Pemburu lain mendekat dan ikut mengamatiku di 
belakang si Brainware. Di tangan salah satu Pemburu itu, 
Aria tak bisa bergerak karena bilah tajam yang menempel 


begitu erat ke lehernya, tampak hampir terbenam ke 
kulitnya. 


"Kalau kau tidak bisa menghapus ingatannya, dia bakal 
mengadukan kita ke Herde." 


"Dia tidak akan mengadukan kita." Evalyn menelengkan 
kepalanya, mencari celah. "Kalau saja aku bisa merusaknya 
sedikit " 


Lalu, sudut bibir Evalyn terangkat. Senyum lebarnya terlalu 
lebar hingga kesannya seperti merobek wajahnya 
tersungging. Kedua temannya pun berjengit menghindari 
gadis itu. 


"Aku tahu masalahnya sekarang!" Gadis itu terkikik histeris. 
Kurasakan bola mataku bergetar di rongganya. Seumur 
hidupku, aku tak pernah merasa setakut ini pada seseorang. 
"Kau ingin terbebas dari mereka. Kau ingin terbebas 
darinya." Si Brainware berbisik di depan wajahku. "Kau 
capek. Kau terbebani. Ambillah kebebasanmu lepaskan 
mereka. Lepaskan gadis itu." 


"Tim " Aria melakukan kesalahan dengan bersuara. Setetes 
darah mengaliri kulit lehernya. Gadis itu merintih, 
gemetaran, tetapi pemuda yang menyekapnya tampak 
menikmati itu dan tak berniat melonggarkan sayatan 
belatinya sedikit pun. 


Aku hampir mendapat kendali diriku lagi saat air mata Aria 
jatuh, tetapi kemudian si gadis Brainware mencengkram 
wajahku.  Senyumnya tercetak di mukaku. "Ini 
kesempatanmu lepaskan mereka!" 


Suaranya mendadak terdengar merdu di telingaku. 
Kedengarannya dia sedang menyemangatiku. Aku tak 
pernah disemangati seperti ini seumur hidupku. 


"13 tahun kau hidup buat orang lain!" Evalyn 
meyakinkanku. "13 tahun kau mengabdi untuk ekspektasi 
orang-orang yang bahkan tidak peduli padamu! Mereka 
menamaimu, memberimu label, memberikanmu tanggung 
jawab yang seharusnya bukan buatmu! Ini kesempatanmu 
untuk bebas!" 


Kau senang jika tidak perlu lagi menoleh setiap menit untuk 
memastikannya masih ada. Kali ini, kudengar suara Evalyn 
di dalam kepalaku. Kau lelah pada tanggung jawabmu, dan 
rasa takut kalau suatu hari akan kehilangannya. Kalau kau 
kehilangannya sekarang, kau tak perlu takut lagi besok. 


"TIM!" Suara teriakan seorang gadis pecah, tetapi aku tak 
mengenali suaranya. Kudapati kakiku kembali tersangga. 
Aku bergerak turun dari bak truk. 


"Teruslah berjalan dan jangan berhenti!" sorak Evalyn 
padaku. Dadaku disesaki euforia dan kegirangannya. 
"Jangan menoleh lagi! Dia bukan lagi tanggung jawabmu! 
Kau juga tidak perlu lagi meragukan moralmu sendiri! Tidak 
usah memikirkan benar atau salahnya perasaanmu buatnya 
teruslah berjalan!" 


Kukira ada cahaya benderang menyorot dari depan, 
mungkin itulah kebebasanku. Aku mengejar sinar itu, 
merasa terbang untuk sesaat. 


Lalu, suara klakson menusuk telingaku. 


Begitu otakku kembali berproses, hal pertama yang 
tertangkap oleh mataku adalah tulisan HERDE pada badan 
dua mobil jip yang tengah melaju lamban di jalan. Aku 
masih tersembunyi di antara pepohonan, tetapi mereka 
akan melihatku sebentar lagi. 


Kemudian, aku mulai bertanya-tanya: apa yang kulakukan 
di sini? 


Begitu tersadar, kurasakan tulang penyusun tubuhku 
ambruk. Es batu seolah berjatuhan ke atas kepalaku, 
mengguyurku sampai kaki. 


Aria. 


Aku berbalik, berlari kembali. Mati-matian. Menerabas 
belukar setinggi pinggang dan menginjak akar berbonggol 
dengan kaki telanjang. Sepatuku hilang entah di mana. 
Telapak kakiku mengucurkan darah, tetapi aku tidak peduli. 
Aku cuma berlari. 


Aku terus berharap mobil truk itu masih di sana, dengan 
Aria di dalamnya. 


Dengan adikku masih utuh di dalamnya. 


"Aria!" Aku berteriak begitu mencapai mobil truk itu, tetapi 
saat aku masuk ke bagian dalam baknya, tidak ada seorang 
pun di sana. 


"ARIA!" 


Aku menyibak selimut, melemparkan kandang-kandang 
yang kosong ke luar. Aku masih berharap Aria, entah 
bagaimana, mampu bersembunyi di antara ini semua. Entah 
bagaimana, dia bisa bertahan harus. 


Aku tak tahu berapa lama aku membongkar muatan mobil 
truk. Setelah bak itu hampir kosong, dengan seluruh isinya 
kulempar ke jalan dan hanya tersisa satu kurungan yang di 
atasnya tergeletak baju kaus bergambar zebra, aku pun 
sadar, aku telah kehilangannya. Aku kehilangan Aria. 


Aku kehilangan adikku. 


Aku semestinya mengejar. Aku seharusnya berlari lagi. Aku 
mungkin masih bisa menyusul para Pemburu itu dan 
menyelamatkan Aria, tetapi kalimat si Brainware masih 
mencekikkku dari dalam. 


Kau ingin terbebas dari mereka. Kau ingin terbebas darinya. 


Jatuh bersimpuh, kucengkram kedua lututku, berusaha 
meyakinkan diriku bahwa aku kakak yang baik. Aku 
pemimpin yang baik. Aku tidak merasa terbebani sama 
sekali. 


Kau senang jika tidak perlu lagi menoleh setiap menit untuk 
memastikannya masih ada. Kau lelah pada tanggung 
jawabmu, dan rasa takut kalau suatu hari akan 
kehilangannya. Kalau kau kehilangannya sekarang, kau tak 
perlu takut lagi 


"KELUAR DARI KEPALAKU!" 


Kucengkram jeruji kurungan itu, lalu mulai membenturkan 
kepala ke sana. Berulang-ulang. Belasan, puluhan kali. 
Sampai kurasakan darah mengental di kepala, meleleh 
menuruni wajahku. Di jok pengemudi, mayat Mada masih 
duduk. Aku tak bisa melihatnya karena terhalang dinding 
bak, tetapi aku tahu dia di sana, menancap ke jok. Kurasa, 
aku mendengarnya tertawa juga. 


Kau ingin terbebas darinya. 


"Keluar ...." Aku ambruk ke belakang. Dengan posisi 
telentang dan tangan terentang, aku masih berusaha 
mengangkat kepala, untuk kemudian membenturkannya ke 
lantai mobil. "Keluar dari kepalaku." 


Kau ingin terbebas darinya. 


Atap mobil mengerucut. Atau mungkin pandanganku yang 
mulai menyempit. 


Kau ingin terbebas darinya. 


Kupejamkan mataku, lalu membukanya lagi. Sayup-sayup, 
kudengar suara sepatu bot yang berderap para Agen Herde 
akhirnya menemukanku. 


Kau ingin terbebas darinya. 
Kau ingin terbebas dari 
Aku ingin terbebas darinya. 


Tidak perlu takut lagi. Tidak perlu cemas. Tidak perlu 
mengkhawatirkan siapa-siapa. Lebih bagus kalau dia mati, 
atau hidup tanpa sepengetahuanku di ujung dunia sana. 


Barangkali suara-suara ini asalnya dari kepalaku sendiri, 
terkubur jauh di dasar pikiranku yang penuh oleh beban 
nyawa orang lain. Bukan suara si Brainware. Brainware itu 
hanya membantuku menggalinya keluar. 


Tidak perlu takut kehilangan Aria lagi karena dia sudah 
hilang .... 


Cyone tak membiarkanku kehilangan kesadaran hanya 
karena cedera kepala. Dengan cepat, kudapatkan tenagaku 
kembali, lalu duduk bersila meratapi onggokan baju kaus 
bergambar zebra yang sebelumnya Aria dekap erat-erat. 


Aku terbebas darinya. Aku terbebas dari pandangan aneh 
orang-orang karena aku menaksir adikku sendiri. 


Seseorang menyorotiku dengan senter, lalu suara-suara itu 
menghantarkan kabar "Ada Fervent liar di dalam bak truk." 


Tidak perlu takut lagi. Kalimat itu berputar dalam kepalaku, 
memberiku kedamaian yang ganjil perasaan asing yang 
menjalar dengan cepat bak racun, melumpuhkan insting 
dan otot-otot tubuhku yang seharusnya selalu siaga. 


Tidak perlu cemas lagi. 


Kurasa aku berhalusinasi, tetapi tampaknya kepala Mada 
berputar di jok pengemudi. Kutekankan sekali lagi: ada 
dinding bak truk yang menghalangi pandanganku darinya, 
tetapi aku seolah tahu begitu saja bahwa Mada tengah 
menertawakanku di jok depan. 


Wajahnya yang hampa tersenyum padaku. Suaranya 
menyayat: Kau bebas, Tim. Kau bukan lagi ketua kami. Kau 
bahkan bukan lagi Tim yang kukagumi. Kau bukan lagi 
Timothy yang kami kenal. 


Tangan-tangan itu mulai menarikku, menyeretku keluar dari 
mobil truk. Kalimat si Brainware menyatu dengan pikiranku. 
la mengubahku menjadi sediam dan sedingin patung pahat. 


Kepada wajah imajiner di jok depan, aku terkekeh. Aku 
tertawa pada mayat Mada. Dia benar. Aku sudah bukan 
ketua lagi. Yang terutama, aku bukan lagi seorang kakak! 


"Ada apa dengan bocah truk ini?" tanya seorang pria 
berseragam hitam. "Kenapa dia tertawa " 


Aku mencoba memberitahunya, tetapi aku terlalu sibuk 
tergelak sampai kerongkonganku sakit. 


Aku tidak perlu mengkhawatirkan  benar-salahnya 
perasaanku buat Aria lagi. 


Aku tidak perlu menjaga siapa-siapa. 
Tidak perlu takut kehilangannya. 
Tidak ada tanggung jawab lagi. 

Aku bebas .... 

(Fx) Thanks for reading 

Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 


Mari tebak-tebakan ending RavAges () 
Bagaimana cerita super panjang ini akan berakhir nanti? 


Siapa aja yang bertahan dan siapa aja yang dipanggil 
Tuhan? 


Apa sebetulnya yang diincar duet maut Bintara dan Raios? 


Siapa Raven? 


Yang jelas, ending ceritanya akan bikin kalian nangis sambil 
ngakak UwU 


Remember this one? 


| didn't lie, did 1? 


Mari kita lihat prediksi ending yang kali ini (*' 'x) 


Fanart (ataukah ini mini comic?) dari seirin11 04 () 


Fanart (ataukah ini mini comic?) dari Shiholilah ('^ ) 


Satu lagi .... 


Petisi untuk seirin11 04 dan Shiholilah bikin komik 


//demo //bakar ban 


BTW 
Sudahkah Anda sekalian main ke lapak Iridescent? |\ ') 
Hamdalah menang wattys2020 di kategori Paranormal () 


Terus menang event Marathon Writing Month dari Grup NPC 
juga karena bisa tamat dalam sebulan () 


Yang suka hantu-hantu unyu, cantiks, demen arisan di 
kuburan, atau makhluk-makhluk astral uwu lainnya, mari 
datang //tahlilan //baca doa selamat 


FYI, Iridescent merupakan Spin-Off dari cerita Indigenous, 
yang dua tahun sebelumnya juga nangkring di wattys2018 
dalam kategori "The Wild Cards" 


Kalian bisa tetap baca Iridescent walau belum baca 
Indigenous karena konflik ceritanya berdiri sendiri, tapi 
kalau baca Indigenous dulu akan lebih mancap (buat 
authornya) '-')b 


Ehehe 


Terima kasih yang mendukung saya sampai sini, ini adalah 
kemenangan kita bersama () 


Terima kasih pihak Wattysid (“ *). .:x 


Selamat untuk para pemenang lainnya () *: 


Terbit 


Saatnya memecahkan celengan ayam 


“Info pemesanan akan terus diperbarui di sini* 


Note: 


yang terbit adalah buku pertama, artinya hanya 
sebagian chapter RavAges yang dibukukan dalam 
buku pertama ini 


RavAges masih on-going, masih dilanjut di sampai 
tamat 


Namun, untuk kepentingan penerbitan, beberapa 
chapter yang sudah terbit akan disulap sampai 
hilang () 


Thanku (' ') ((C) 
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Karena sayanya kelamaan nda update, nih pengingat, 
kali aja banyak yang lupa.. 


Previous chapter: 


Truck mencoba berbalik ke kongsi Komandan Bintara 
untuk menemukan Aria, tetapi Leila dan Alatas 
berhasil meyakinkan Truck ke pihak mereka kembali, 
alhasil Erion menang taruhan. Sebagai pengalih 
perhatian, Leila (somehow) meledakkan tanggul dari 
kejauhan, membuat air danau meluap dan (dengan 
bantuan para Calor dari koloni Embre) menciptakan 
kepanikan massal di fasilitas NC di Kompleks 1. 


Ketika mereka hampir berhasil melarikan diri 
sekaligus membebaskan semua anggota koloni 
Embre yang ditawan, Leila ketinggalan karena 
menyelamatkan rekam jejak Aria. Truck 
menyelamatkannya bersama Neil (Teleporter, teman 
Op). Dan Leila menemukan kebenaran hubungan 
Truck sama Aria. 


BAGAIMANA BISA aku tak menyadari kemiripan keluarga di 
antara mereka? Sepasang mata hitam legam dengan 
tatapan waspada, tubuh tinggi atletis untuk ukuran anak 
remaja, kesan dewasa dan pembawaan keras di wajah 
keduanya .... 


Aria adiknya Truck. Adik kandung. 


Kini, mengingat kembali perkataanku pada Alatas dulu 
bahwa Truck seharusnya berhenti saja mencari Aria ... aku 


jadi malu sekali. 


"Kompleks 18." Aku membaca rekam jejak Aria. Dari 
tanggalannya, dokumen ini diperbarui enam bulan lalu. 
Kalau gadis itu masih hidup, dia seharusnya masih di sana. 
"Sekarang atau tidak sama sekali, Truck." 


Truck masih duduk terpaku. Kedua tangannya saling 
cengkram di atas kepalanya yang tertunduk, siku bertumpu 
ke lutut. Dia tampak pucat, hampir seperti orang mabuk 
laut. 


"Ada Teleporter di dekat kita." Aku menunjuk Neil yang 
masih menunggu kami di antara pepohonan. "Kau hanya 
perlu melihat keadaannya. Entah kau mau menemui Aria 
atau tidak, itu terserah padamu nantinya. Tapi, kau harus 
melakukannya sekarang. Kalau kau menunda ini, mungkin 
tak bakal ada kesempatan lagi untuk mengeceknya. Setelah 
kita mengacaukan pangkalannya lagi di sini, Bintara akan 
tambah gila untuk menangkap kita sekarang. Belum lagi 
tetek bengek T. Ed dan para Calor " 


"Dan koloni Teleporter-ku," tambah Neil, menyunggingkan 
senyum masam. "Jangan lupa, kami terseret sampai sini 
gara-gara mulut ember seorang cewek." 


Aku berpura-pura tak mendengarnya. "Jadi, kau harus 
mengecek Kompleks 18 sekarang, Truck, sebelum orang T. 
Ed mulai bertanya-tanya di mana posisi kita." 


Truck menghentak-hentakkan sebelah kakinya ke tanah. 
"Teleporter hanya bisa berpindah ke tempat yang pernah 
dikunjunginya." 


Aku menatap Neil. "Kau pernah ke Kompleks 18?" 


"Pernah," jawabnya. "Tapi kau tidak bakal suka di sana." 


"Kenapa?" 


"90% penghuninya manusia normal dan sudah berbulan- 
bulan ini mereka melakukan persekusi pada Fervent. 
Fervent yang diizinkan datang ke sana hanya Cyone, 
Detektor, Peredam pada dasarnya, jenis Fervent yang tidak 
destruktif. Selain tiga Fervent itu? Mati atau terusir. Terakhir 
kali, mereka mendapati salah satu warganya ternyata 
seorang Peledak yang mengaku-aku manusia normal ... seru 
sekali." Neil melempar pandang ke batas perairan dengan 
tatapan mengenang. "Arka dijahit ke kulit lengannya, lalu 
dia diarak telanjang bulat di jalanan, dilempari batu oleh 
tetangganya sendiri. Aku dan Op ikut menyorakinya dari 
trotoar." 


Aku mengerutkan kening. "Tapi kalian Teleporter." 


Neil mengangkat bahu. "Tidak ada yang menyadari wajah 
kami di keriuhan." 


"Nah, Truck cuma Cyone, artinya tidak masalah " 
"Alatas dan Erion menunggu kita," kata Truck lagi. 


"Mereka akan mengerti, kita akan jelaskan nanti." Aku 
mengangkat sebelah alis, menantangnya untuk mencari-cari 
alasan lagi. 


Aku menghitung sampai 10. Tidak ada sanggahan, berarti 
''ya'. Maka, aku meminta Neil meneleportasikan Truck ke 
Kompleks 18, yang mana mudah saja karena dia bukan Op. 


"Tunggu dulu," kata Truck sampai aku dan Neil 
mengerangkan keluhan hampir bersamaan. "Bagaimana 
denganmu? Kau ... tidak ikut?" tanyanya, matanya seperti 
akan meloncat keluar dari rongganya. Namun, yang 


dipasangnya itu bukan ekspresi marah atau pun cemas. 
Truck seperti ... Ketakutan ...? 


"Kau dengar Neil, Truck. Multi-fervent sepertiku bakal dikuliti 
di sana." 


"Kalau tidak ketahuan, sih, tidak apa-apa," ujar Neil. 
Matanya menelaahku dari ujung kepala sampai ujung kaki. 
"Lagi pula kalau ketahuan, cuma dibawa keliling kota tanpa 
baju, kok. Aku janji bakal tutup mata waktu melemparimu 
batu." 


Aku memutar mata. "Makasih." 


"Markas NC yang baru kau hancurkan tepat di ujung sana." 
Truck menodong seberang danau yang masih bergolak. 
Bangunannya sudah hampir tak terlihat, tetapi puluhan titik 
cahaya drone patroli berseliweran di atasnya. "Mereka akan 
menyisir kemari tak lama lagi." 


Aku bersedekap keras kepala. "Aku baru saja menemukan 
cara baru untuk meledakkan sesuatu dari jarak jauh. Aku 
tidak keberatan praktik lagi ke orang NC. Aku bakal baik- 
baik saja di sini asal kau tidak lama-lama di Kompleks 18." 


"Kau harus ikut tidak boleh tidak!" Aku terkejut setengah 
mati saat Truck mencengkram lenganku. "Kalau kau tidak 
ikut ... aku tidak jadi pergi!" 


Barulah aku menyadari tangannya gemetaran dan sorot 
matanya goyah. Aku tidak tahu Truck bisa memasang 
tampang seperti itu. Biasanya, paranoid yang menyerang 
Truck cuma kecemasan atau kecurigaan berlebihan, tatapan 
skeptis dan sikap menolak terhadap sesuatu yang tidak 
dikenalnya, yang menurutnya tidak aman saat aku pertama 
kali muncul di depannya, misal. Namun, kali ini berbeda. Dia 


hampir seperti anak 10 tahun yang habis menonton film 
horor, lalu dipaksa tidur di basement tanpa lampu. 


"Ya ... oke." Aku melepaskan cengkraman Truck perlahan. 
Kutepuk-tepuk punggung tangannya sampai bahunya 
merileks. Napasnya memelan. Aku jadi teringat saat dulu di 
Kompleks 44 di peternakan, Pat temannya Ryan mengajariku 
menenangkan salah satu kudanya yang mendadak jadi liar. 
Kurasa Truck tak bakal senang kalau tahu aku 
menyamakannya dengan hewan tunggangan. 


Karena pakaianku dan Truck masih agak basah, Neil 
meneleportasikan kami ke halaman belakang sebuah rumah 
dan menjanjikan pakaian kering. Aku berdengap saat dia 
menjumputi pakaian dari tali jemuran seseorang. 


"Jangan merasa bersalah," kata Neil seraya mengoperkan 
rompi dan kemeja ukuran jumbo padaku dan daster merah 
jambu pada Truck. "Suami-istri yang punya rumah ini pernah 
menjual belasan anak ke Pusat Karantina dan beberapa 
remaja ke Herde. Aku dan Op kemari tiap bulan untuk 
mengambil sandalnya dan menjebol seng atap WC-nya buat 
senang-senang." 


Aku dan Truck sempat rebutan rompi dan kemeja karena tak 
seorang pun dari kami sudi pakai daster merah muda. 
Namun, akhirnya aku mengalah karena Truck pakai daster 
pasti bukan tontonan yang menyehatkan mata. 


"Ambil yang mana saja," ujar Neil baik hati. Dia sendiri 
sudah memakai sepatu bot selutut dan jaket pendaki curian 
meski pakaian lamanya tidak bermasalah. "Kompleks 18 
tidak punya Calor atau pun Icore dinginnya minta ampun di 
sana." 


Aku memutuskan untuk meminjam blus dengan lengan 
tanggung, mantel bertudung kebesaran, celana yang 


kepanjangan hingga mesti kulipat ujungnya, dan sepatu bot 
kulit setinggi mata kaki, lalu berganti di balik pagar seng 
setinggi kepala. 


Aku membuat ledakan kecil yang cukup untuk 
menghasilkan pijar api untuk membakar pakaian bekas 
kami agar tidak terlacak Detektor. Begitu Truck 
memadamkan apinya, aku mendengar suara pagar besi 
yang diseret terbuka dari depan. Kami lantas bergegas- 
gegas. Tepat sebelum Neil meneleportasikan kami, aku 
melihat siluet seorang pria kekar pendek tergopoh-gopoh 
dari pintu belakang yang berteriak, "Pasti anak tak tahu 
diuntung itu lagi!" 


Teleportasi Neil kurang nyaman. Mungkin aku terlalu 
terbiasa dengan Op yang teleportasinya terlampau mulus. 
Begitu sampai, aku merasa seolah baru dijatuhkan dari atas 
pohon dan dipaksa mendarat dengan kaki tegap aku tahu 
rasanya karena Ryan pernah melakukan itu padaku (risiko 
pacaran dengan begundal kampung). 


"Jangan bilang yang tadi itu rumah orang tuamu sendiri!" 
Aku terpekik karena teringat wajah si pria kekar pendek 
yang menyerupai Neil. Neil tidak menjawab. 


Udara menggigit mendera tulang belakangku, merayap 
sampai tengkuk ke ubun-ubun. Segera saja seluruh telapak 
tangan dan kakiku terasa membeku, wajahku kebas, dan 
rahangku menggertak kedinginan. Truck bahkan sudah 
menggigil di sampingku sambil mengamati sekitar dan 
menilai, "Terowongan .... Jadi, kuduga, kota yang satu ini 
penuh Arka atau Peredam hingga kau tidak bisa langsung 
membawa kami ke tengah pemukiman?" 


"Kompleks 18 bukan perkotaan besar," jawab Neil. Napasnya 
beruap. Sambil membimbing kami menelusuri jalan beraspal 


yang retak-retak dan diterangi lampu redup terowongan, dia 
terus bicara. "Mereka seperti kumpulan distrik kecil dan 
pusat kotanya masih dibawah pengaruh kuat NC. Tentu saja 
Peredam ada di mana-mana ... pokoknya, lihat saja nanti." 


Kami mencapai ambang terowongan dalam lima menit, 
menyusuri sisa jalan sampai ke jembatan yang membelah 
bantaran sungai yang membeku lapisan tipis es bercampur 
dengan lumpur kotor. Beberapa ratus meter di depan, 
kulihat atap-atap asbes dan dinding-dinding batako 
perumahan yang tak beraturan, diterangi pancaran cahaya 
kekuningan seolah sedang ada kebakaran besar di tiap ruas 
jalan. 


"Naikkan tudung kepala kalian," beri tahu Neil. Lalu, dia 
memelototiku. "Dan buat rambut panjang itu berguna buat 
menutupi mukamu poster wajahmu sudah di mana-mana 
sejak insiden terakhir kalian di Kompleks 12." 


Aku mengurai rambutku sampai menutupi sebagian wajah. 
Awalnya aku cemas samaran macam ini bakal tampak 
mencurigakan, terutama karena aku baru dimandikan air 
danau tanpa keramas dan berpotensi menyerupai seperti 
hantu wanita, tetapi kemudian kulihat keadaan di 
pemukiman itu dan memutuskan bahwa kami malah bisa 
membaur dengan baik. 


Duduk dalam kelompok-kelompok kecil, berimpitan 
mengelilingi api unggun dalam tong, para wanitanya 
mengenakan daster lusuh dengan kardigan bolong-bolong, 
sedangkan para prianya memakai jumpsuit kotor atau jaket 
gembung yang mirip jas hujan robek-robek. Kulit asli mereka 
barangkali kecokelatan atau lebih gelap, tetapi terkungkung 
langit malam 24 jam penuh dan kedinginan membuatnya 
lebih pucat hingga hampir kelabu seperti kulit orang tua. 
Rambut mereka berpotongan tidak rata, beberapanya 


menggumpal seolah pernah diikat jadi simpul mati dan lupa 
diurai bertahun-tahun. Mayoritasnya menggunakan sarung 
tangan kumal, segelintir hanya bisa melilitkan kain yang 
sudah dekil ke sekitar tangan seperti perban. Dalam 
kelompok-kelompok kecil itu, mereka mengobrol serius, 
tertawa-tawa, sesekali ditimpali suara batuk, tangisan bayi, 
gemuruh tawa anak-anak yang berkejar-kejaran, atau 
petikan gitar seseorang. 


Salah satu bocah dengan ingus di bawah salah satu lubang 
hidungnya mendekatiku dan mengulurkan tangan. "Kakak, 
punya receh, tidak?" 


"Tidak ada!" Neil yang menjawab seraya mengibaskan 
tangan. "Pergi sana!" 


Namun, makin banyak anak-anak yang muncul seperti 
banjir bandang, menggelayuti kami. Salah satu anak 
dengan lancangnya meludah ke sepatuku sambil tertawa, 
beberapanya mulai menaiki badan Truck seolah pria itu 
adalah patung panjat-panjatan, dan seorang bocah laki-laki 
yang seharusnya masih menghitung pertambahan pakai jari 
hampir berhasil mencuri segepok uang yang Neil bawa di 
kantung kulit sabuknya. Neil berkelit dan meraup beberapa 
keping koin dari dalam kantung kulit itu, lantas 
melemparkannya ke jalan, yang kemudian dikejar oleh 
semua anak. Kami berlari menjauhi kekacauan. 


"Setahuku koloni kalian tidak pernah menimbun uang 
sebanyak itu," sergah Truck sementara kami terus 
mempercepat langkah. "Kalian, 'kan, hanya hidup untuk hari 
ini tanpa memikirkan hari esok." 


Neil mencengkram kantung kulitnya defensif seolah takut 
dicopet Truck. "Kaukira kami mau berada di bawah kaki T. Ed 
secara gratis?" 


Tersengal-sengal, kami memilih jalan yang lebih sepi dan 
menyelinap ke gang-gang. Satu kali aku melihat pria tua 
yang bergulat dengan anjing liar, berebut sebungkus mi 
basi dalam tong sampah. Kali berikutnya aku melihat tiga 
pria berseragam serba hitam membawa-bawa pentungan, 
seperti penjaga keamanan, tetapi mereka sedang memalak 
dua orang gadis yang lebih muda dariku. 


Neil membawa kami ke sebuah bangunan kecil dengan 
halaman luas berkanopi yang dipenuhi mobil sedan 
pangkalan taksi. Tampaknya jarang ada yang memesan 
taksi karena sopir terdekat meloncat keluar cepat sekali saat 
melihat kami masuk. Alih-alih pendingin, mobil itu 
dilengkapi pemanas udara. Sopirnya tidak mau berhenti 
bicara meski kami mengabaikannya dia menceritakan anak 
sulungnya yang direkrut NC bulan lalu, anak bungsunya 
yang akan dikawini seorang direktur perusahaan mobil 
(yang memproduksi mobil-mobil jip NC untuk mengejar 
Fervent) dari Kompleks 4. Dia menuturkan itu semua dengan 
nada bangga sampai-sampai aku merasa muak. 


Karena hanya Neil yang tahu daerah ini, kubiarkan dia 
memegang rekam jejak Aria. Sepanjang jalan, Truck sibuk 
menonton kakinya dengan tatapan kosong, sedangkan aku 
menelaah sekitar. 


Sebagian besar rumah begitu gelap seakan-akan mereka 
tidak tahu apa itu listrik. Namun, satu kali kami melewati 
perumahan yang lebih besar, benderang, dan ditumbuhi 
pepohonan rimbun, gerbang masuknya dijaga satu atau dua 
orang petugas berseragam NC. Tampak seperti lapisan- 
lapisan yang kontras satu sama lain distrik-distrik miskin 
tampak suram dan kumuh, tetapi ramai karena kebanyakan 
orang berkumpul di luar di tempat umum. Lingkungan yang 
lebih sejahtera sunyi karena orang-orang itu memiliki 
segalanya di dalam rumah mereka. 


Satu kali, kami melewati bangunan setinggi tiga lantai, 
penuh pilar-pilar dan cahaya dari dalam, tampak hangat. 
Halamannya dipenuhi tenda-tenda dan gelaran tikar. 
Puluhan orang menongkrong seperti di rumah sendiri, 
beberapanya berjualan aksesoris dan jajanan dari gerobak 
yang mengepulkan asap hangat. Tungku pembakaran, kata 
Si sopir, tempat mayat-mayat yang tak dikebumikan dibakar 
demi menghindari wabah penyakit. Ironis sekali orang-orang 
justru paling nyaman di sana. 


Kami menepi dan berhenti di ambang jalan setapak berbatu 
yang tidak bisa dilalui mobil. Neil membayar si sopir yang 
membuat pria itu girang setengah mati sampai-sampai 
menawari apakah kami perlu ditunggu. Tentu saja 
jawabannya tidak, karena setelah ini semua, kami hanya 
perlu mencari tempat sepi tanpa penghuni, tanpa cakupan 
Peredam, dan berteleportasi kembali ke T. Ed. 


"Ikuti saja jalan ini dan kalian bakal menemukan 
tempatnya." Neil melambai ke jalan setapak sementara 
kakinya sudah menghadap ke salah satu bar di ujung jalan 
beraspal. "Pagar besi yang dirayapi tumbuhan sulur dan 
berplang Mossel Hill tempat itu lumayan terkenal di sini. 
Kita bertemu lagi di sini sejam lagi." 


Tanpa menunggu persetujuan kami, si Teleporter 
mengembalikan berkas Aria padaku, lalu masuk ke dalam 
bar. 


"Setidaknya," kataku, "dia lebih gampang dimintai tolong 
daripada Op." 


"Kau salah memilih Op jadi musuhmu," celetuk Truck. "Kalau 
disuruh memilih, aku mending berkelahi dengan para Calor 
sekalian. Sejak kau menyeret seluruh koloninya ke T. Ed, Op 
memandangimu seperti tikus mencari celah." 


"Risiko yang layak diambil," kataku. Kumasukkan berkas 
Aria ke balik mantel. "Kalau tidak begitu, kita tidak bisa 
mengungguli NC." 


"Sejak kapan kau tertarik mengungguli NC?" 


Sejak komandannya menjebak ayahku dan membuatnya 
mati, tetapi kuputuskan untuk tidak menjawab. Kusibakkan 
rambutku karena tidak ada orang di sekitar. Kuturunkan 
tudung kepalaku dan menarik napas dengan susah payah. 
"Udara di sini buruk sekali." 


Truck membesut hidung. "Jumlah Fervent di sini sedikit, mau 
bagaimana lagi." 


"Apa hubungannya?" 


Truck menunjuk ke atas. "Menurutmu, malam 24 jam sehari 
hanya berdampak pada ketiadaan cahaya?" 


"Karena kau bertanya, berarti jawabannya tidak," kataku. 


"Tidak ada cahaya matahari, tidak ada fotosintesis, artinya 
penipisan oksigen." Truck berpindah ke mode pelajar 
teladannya lagi. "Dan, menurutmu kenapa Raios sering 
menggunakan bungker bawah tanah? NC dan T. Ed juga 
melakukannya bahkan penjara mereka juga di bawah tanah. 
Karena permukaan membeku, bawah tanah lebih hangat 
dengan panas dari inti bumi. Kenapa tumbuhan di Garis 
Merah lebih kurus, tinggi, dan menguning? Itu etiolasi 
tumbuhan mencoba tumbuh lebih cepat untuk mencapai 
sumber cahaya. Generator dan Pemicu yang disemai dari 
Icore tidak cukup, tiap Kompleks setidaknya butuh Calor dan 
Peledak untuk bertahan tanpa cahaya matahari." 


Dulu, aku sering terkesima kalau dia mendadak melontarkan 
sesuatu yang terdengar pintar. Sekarang, setelah melihat 


masa lalunya, aku jadi sedikit mengerti. 


"Jadi, Kompleks butuh Fervent untuk bertahan, tapi tidak 
menginginkan kita bersama mereka." Aku menendang 
sebuah kerikil, yang kemudian bergulir ke depan Truck. 
Kakinya menendang balik kerikil itu untuk kusepak. "Kalau 
saja artificial night ini tidak ada, mereka pasti sudah 
membantai Fervent " 


Perkataan dan langkahku terhenti. Bahkan Truck juga 
membeku. 


"Langit malam buatan ini," kataku, "kalian pernah bilang NC 
menciptakannya untuk menghambat Fervent ..., 'Kan? 
Untuk mempermudah mereka memburu kita?" 


Truck mengernyit, tampaknya memikirkan hal yang serupa 
denganku. "Ya ... atau itulah yang mereka beritahukan pada 
kami." 


"Tapi langit malam ini jadi alasan terbesar mereka 
mempertahankan keberadaan Fervent." 


"Benar ...." Truck mengerjap. 


"Tapi, kalau dibilang artificial night menghambat pergerakan 
kita pun ... tidak bisa dikatakan benar," lanjutku. "Kegelapan 
ini juga menyulitkan pergerakan Kesatuan Pemburu. Mereka 
tidak bisa memburu kita tanpa Lenx yang disemai dari X. 
Jadi ... di mana untungnya untuk mereka?" 


Truck mendongak ke atas seolah tengah mencari celah pada 
langit hitam. "Sebetulnya, dulu ada anggapan bahwa Calor 
dan Peledak mendapatkan kekuatan mereka dari cahaya 
matahari." 


Aku ingat itu dari memori Alatas yang pernah kulihat. 
"Beberapa anak berjemur di bawah cahaya matahari 
berjam-jam tanpa bergerak dan meminum bahan bakar 
minyak?" 


"Ya. Jadi, saat artificial night dibuat, alasannya terasa masuk 
akal. Tapi sudah berbulan-bulan langit malam buatan 
diturunkan, Calor dan Peledak masih berfungsi. Kau bahkan 
masih meledakkan ini-itu tanpa perlu faktor pendukung 
seperti panas matahari. Artinya, tindakan Calor dan Peledak 
yang berdiri di bawah cahaya terik dan mengonsumsi 
bensin hanyalah salah satu 'gejala' penyimpangan yang 
timbul dari PF13. NC seharusnya sudah mengetahui itu 
sekarang, tapi " 


"Tapi, mereka tidak kunjung menyetop proyek artificial 
night," pungkasku. "Padahal ketiadaan siang hari saat ini 
berakibat krisis pada semua pihak, bukan hanya Fervent. 
Tapi mereka tidak kunjung menghentikannya." 


"Barangkali mereka tidak bisa menghentikannya," duga 
Truck dengan wajah sepucat hantu. "Kalau benar demikian, 
tamatlah sudah. Bahkan dengan keberadaan Fervent, cepat 
atau lambat permukaan bumi bakal diselimuti es." 


"Atau tujuan mereka tidak pernah untuk menghambat kita," 
timpalku. 


"Untuk menghambat siapa, kalau begitu?" 


Tak seorang pun dari kami punya jawaban, jadi kami terus 
berjalan dalam keheningan. Kunaikkan lagi tudungku 
karena telingaku mulai membeku. Kelopak mataku terasa 
berat. Kakiku mulai mati rasa dan sesekali aku menyangka 
bahwa aku tengah tertidur mungkin sekarang aku sedang 
bermimpi. 


Truck menjentikkan jarinya di depan mukaku sampai dua 
kali untuk menyadarkanku. Dia juga tampak kedinginan, 
tapi hanya itu. Dia tidak tampak merasa sesak atau letih, 
padahal aku hampir tidak bisa membuka mata. Berjalan kaki 
hanya dengan selapis mantel dan rompi di udara sedingin 
ini, di antara dedaunan yang dipenuhi kerak es dan 
genangan air yang membatu, manusia normal pasti akan 
jadi jasad di jalanan dalam beberapa jam. 


Begitu kami menemukan pagar besi yang dirayapi 
tumbuhan sulur beku, dengan plang Mossel Hill berukiran 
mawar merah di atasnya, Truck jadi pucat pasi lagi. Bahkan 
aku pun merasa mual .... 


Karena yang ada di dalam sana adalah tanah pemakaman. 


"Mungkin ...." Aku berusaha berucap meski tercekat. 
Kudapati tanganku menggamit lengan Truck. "Mungkin ada 
rumah sakit dekat sini. Mungkin Aria hanya bekerja di sana 
atau apalah. Kau lihat tungku pembakaran tadi ... kalau dia 
sudah kau tahu, 'kan jasadnya tidak dikebumikan. 
Maksudku, kuburan ini tampaknya buat orang kaya, dan .... 
dan " 


Truck tidak merespons. Badannya sekaku pohon pinus 
berlapis es di sekitar kami. Matanya yang gelap terus 
terpancang pada barisanan nisan di balik pagar. 


Aku membuka pagar dan menarik Truck ke dalam. Aku 
praktis menyeret Truck agar dia bergerak. Dengan cemas, 
aku memindai tiap nisan. Tidak ada nama Aria sejauh yang 
kulihat, tetapi dia bisa saja mengganti namanya seperti 
Truck. 


Lalu, di bawah pancaran cahaya lampu taman makam, 
berdirilah sebuah pondokan kecil bertembok bata, atapnya 
ditumpuki lapisan es setebal dua sampai tiga jari. Dengan 


lega, aku membawa Truck ke sana dan mengetuk pintu 
kayunya. 


"Aria pasti di sini," kataku penuh keyakinan. 


Namun, saat pintu mengayun terbuka, yang menyambut 
kami adalah seorang pria kerempeng usia 30-an. Mungkin 
lebih muda dari itu, tetapi posturnya hampir seperti orang 
tua, berdiri timpang dengan disangga tongkat bantu jalan. 
Perapian menyala di belakangnya, perabot sederhana 
memenuhi ruangan kecil itu, tetapi tidak ada seorang pun di 
dalam kecuali si pria kurus. 


"Maaf, emm, Pak ...." 


"Yohannes." Pria itu memberi tahu namanya. Dari suaranya, 
kuputuskan dia hanya dua atau tiga tahun lebih tua dari 
Alatas. 


"Yohannes," kataku seraya berusaha menelaah bagian 
dalam pondoknya seolah-olah Aria bersembunyi di suatu 
tempat di dalam sana. "Kami mencari seseorang ... hmm, 
Aria?" 


"Ah, ya..." Yohannes mengangguk. "Si gadis Cyone, benar? 
Salah satu pengungsi yang datang 3 tahun lalu?" 


Aku mengerjap. "Pengungsi?" 


"Ya, dari kapal ilegal yang menjual para Fervent. Tunggu 
sebentar." Yohannes mematikan perapiannya, mengenakan 
mantel dan topi rajut, lalu keluar tertatih-tatih. Saat itulah 
aku menyadari ruam-ruam keunguan di punggung tangan 
kanannya yang memegangi tongkat bantu jalan. 


Pria itu membimbing kami entah ke mana, masih di area 
pekuburan. Truck masih sediam batu gunung dan sepucat 


batako jalan yang kami pijak. Untuk mencairkan suasana, 
aku bertanya, "Saya tidak tahu ada pemakaman di sini. 
Saya kira semua jenazah dibawa ke tungku pembakaran." 


"Mossel Hill adalah tanah pemberian Anna Mossel, Nona. 
Sudah puluhan tahun menjadi tanah pekuburan sejak Anna 
Mossel sendiri wafat dan dimakamkan di sini. Saat NC 
menggusur hampir semua lahan, bahkan tanah kuburan, 
cucu Mossel Nona Juanda mempertahankan tanah ini. Nona 
Juanda dan suaminya masih menyokong sebagian besar 
tempat di sini sampai sekarang. Semua jenazah keluarga 
yang berpengaruh, pahlawan militer, dan bahkan beberapa 
prajurit NC yang berasal dari daerah ini pun dimakamkan di 
sini." 


Kami berhenti di depan sepetak kuburan dekat batas pagar 
dengan nisan tanpa nama, pohon mawar kecil 
menaunginya. 


"Ini dia," kata Yohannes. "Aria." 


Aku menunggu seorang gadis melompat keluar dari balik 
pohon mawar atau melongok dari balik pagar, tetapi tidak 
ada. Aku menelan ludah, mereguk kenyataan bahwa 
kuburan inilah Aria. 


Aku tidak sanggup melihat wajah Truck. 


"Ma, maaf." Aku terbata. "Tapi, bagaimana Aria bisa .... 
meninggal?" 


Bertumpu pada tongkat bantu jalannya, Yohannes menunjuk 
ke balik pagar. Di balik bebukitan di luar sana, ratusan 
meter jauhnya, tampak puing-puing bangunan tinggi yang 
menyaru dalam kegelapan. Cahaya dari lampu jalanan di 
dekatnya menampakkan siluet pagar bata dengan kawat di 


atasnya, menjulang mengelilingi reruntuhan bangunan. 
Tampaknya bangunan itu pernah kebakaran. 


"Herde pertama di tempat ini," tutur Yohannes, "runtuh 
sekitar setengah tahun yang lalu. Saat bangunan itu masih 
berfungsi, selalu terdengar jeritan tiap malam, bahkan 
kedengaran sampai ke sini. Semua orang tahu ada dua ratus 
gadis remaja saling siksa di dalam sana, menganibal satu 
sama lain karena para sipirnya membiarkan mereka 


kelaparan, tapi semua orang tutup telinga ... sampai 
semuanya terlambat. Saat sistem Herde gagal, semua 
petugasnya dibebastugaskan. Mereka mencoba 


memindahkan semua penghuninya, atau hendak 
mengeksekusinya, tapi para gadis itu telanjur mendapatkan 
kendali dan ... lepas." 


Aku menggosok leher belakangku. Hanya dengan 
memandangi tempat itu dari kejauhan, suhu yang sudah 
luar biasa dingin pun terasa terus turun. 


"NC membombardir tempat itu, tetapi tak semua Fervent 
yang menggila tertangkap beberapanya bersembunyi di 
hutan, yang lainnya disembunyikan oleh keluarganya yang 
menghuni Kompleks ini. Tidak ada yang berani mendekat, 
jadi tidak ada yang membereskan mayat yang menumpuk 
kala itu, sampai akhirnya wabah melanda tempat ini. NC 
berjanji akan bertanggung jawab, tetapi mereka hanya 
mengirimkan truk pengeruk, tabung drum ... semua perlatan 
itu, seolah menyuruh kami membersihkan semuanya 
sendiri." Yohannes menatapku dengan matanya yang sendu 
seolah dia baru saja menyaksikan kejadian itu sekali lagi. 
"Akhirnya semua orang setuju untuk menurunkan lima 
orang Fervent pengungsi ke sana untuk membereskan 
kekacauan radioaktif, dan sebelas lainnya untuk menangani 
gadis Fervent gila yang lepas. Semua mantan penghuni 
Herde yang kabur berhasil ditangkap dan diserahkan pada 


NC, tapi dari kesebelas Fervent pengungsi itu, hanya dua 
yang pulang, membawa sembilan lainnya dalam kantung 
jenazah, termasuk Aria." 


"Kenapa " Aku tercekat. 


Yohannes menangkupkan kedua tangan di puncak 
tongkatnya. Matanya menghindari kami. "Tak ada yang 
tahu. Dua Fervent yang selamat menolak bicara dan pindah 
ke Kompleks lain." 


Tidak ada yang berucap lagi setelahnya. Bahkan Truck 
hanya terpaku di sana seperti patung batu. 


"Silakan mampir ke gubuk saya setelah kalian selesai 
melayat," ucap Yohannes mafhum, "akan saya buatkan teh 
hangat." 


Setelah kami tinggal berdua, aku mencoba menyentuh 
lengan Truck, tetapi dia berkelit. Aku mendongak untuk 
menatapnya, tetapi ekspresinya kosong. 


"Bisa kau pergi dulu?" tanyanya datar. "Aku butuh 
menjernihkan kepala. Di sini. Sendirian." 


Meski enggan, akhirnya aku berkata bahwa aku akan 
menunggunya di pondok tadi, lalu melangkah menjauh. 
Saat jarak kami terpaut sepuluh meter, aku berhenti dan 
menoleh untuk memastikan keadaannya. Truck masih 
berdiri menghadap makam itu, tidak bergerak sedikit pun. 
Aku menunggu sampai akhirnya Truck duduk perlahan, 
bersila menghadap nisan Aria, kepalanya menunduk. Saat 
punggung dan bahunya bergetar, aku membalikkan badan 
dan meninggalkannya, berpura-pura tak melihat apa-apa 
karena kurasa itulah yang Truck inginkan. 


Di pondok Yohannes, aku membantunya menyeduh teh. Bisa 
kurasakan tatapannya, tampak penasaran dengan 
hubungan kami dengan Aria, tetapi terlalu sopan untuk 
bertanya, jadi aku berkata seadanya, "Laki-laki tadi Timothy, 
kakaknya Aria," kataku, karena nama 'Truck' pasti sudah 
tercatat jadi buronan juga akhir-akhir ini, "dan aku teman 
mereka ... hmm, namaku Abiar." 


"Ah, begitu ...." Yohannes mengangguk-angguk. "Jadi, lelaki 
tadi pun Cyone? Saya bisa mengerti kesedihannya. Dan 
Anda ...." 


"Manusia normal," dustaku sembari mengangkat gelas teh. 
"Saya perempuan. Kalau saya Fervent, saya pasti tidak akan 
ada di sini, bicara normal dengan Anda." 


"Masuk akal," ujar Yohannes, "tapi, Nona, saya seorang 
Detektor. Dan aura Fervor Anda kuat sekali." Aku tengah 
menyeruput teh dengan kasual di tengah ucapannya, jadi 
aku menyemburkannya kembali saat kalimat Yohannes 
rampung. 


"Tidak apa-apa," kata Yohannes buru-buru. Tangannya 
menyodori serbet sementara aku terbatuk-batuk. "Di antara 
kita saja. Ada beberapa Teleporter dan Phantom juga di 
perkampungan ini, tapi kami para Detektor sepakat untuk 
tak mengucapkan apa-apa solidaritas sesama Fervent. Jadi, 
jangan khawatir." 


"Terima kasih," isakku seraya mengelap wajah. Air mataku 
masih mengalir karena tehnya panas sekali. Setelah 
menormalkan pernapasan dan berhasil menyeruput teh 
tanpa semburan, aku berucap setulus hati, "Teh Anda enak 
sekali." 


Yohannes menyunggingkan senyum. "Jadi, kalian dari 
Herde?" 


"Timothy dari Herde," kataku. "Saya ... saya dari Kompleks." 
Aku memutar otak, mencoba merancang kebohongan. 
Normalnya, anak-anak perempuan yang berasal dari Herde 
tidak cukup waras untuk duduk tenang minum teh. Aku 
tidak punya pilihan selain berdusta lagi. "Saya pura-pura 
jadi manusia normal." 


Yohannes tidak bertanya lagi syukurlah. Selama dia tidak 
tahu aku buronan NC, kurasa aku aman. Kutundukkan lagi 
kepalaku sampai lebih banyak helaian kusam rambutku 
berjatuhan menutupi wajah. 


"Tentang wabah itu," kataku, "apakah sudah berakhir?" 


"Penyebarannya sudah berhenti." Yohannes menggulung 
lengan bajunya, menampakkan bilur-bilur kebiruan yang 
sejak tadi ditutupinya. "Atau setidaknya itulah yang 
dikatakan tim medis utusan NC. Mungkin mereka jujur. 
Mungkin juga mereka hanya tidak mau berurusan dengan 
kami lagi." 


"Apakah Anda pernah masuk Herde?" tanyaku. 


"Tidak. Pria seusiaku diberi pilihan PF13 atau 3 tahun 
pengabdian di NC." 


Aku hampir menyemburkan tehku lagi. "Anda pernah 
bekerja untuk ...." 


"Untuk mereka. Iya. Aku sendiri tidak bangga dengan itu." 
Yohannes mengisi ceretnya lagi. "4 bulan sebagai Pemburu, 
tapi aku tidak betah harus menangkapi anak-anak remaja 
Fervent yang kabur, mendengar mereka menangis 
sepanjang perjalanan aku membawa mereka ke Herde. Aku 
minta dipindahkan. Akhirnya aku ditempatkan di salah satu 
cabang Pusat Karantina. Setelah kewajiban 3 tahunku habis, 


aku pulang ke sini, tapi tahu-tahu tempat ini sudah berubah 
dan rumahku kena gusur." 


Aku berjengit, teringat memori Erion tentang kurungan dan 
terapi sinar. "Bukankah tempat itu lebih buruk?" 


"Kudengar Pusat Karantina yang lain buruk, dengan sel 
kurungan hewan dan perlakuan kasar. Tapi Pusat Karantina 
tempatku bekerja dulu tidak terlalu besar dan hanya 
menampung 30 anak mereka semua punya kamar yang 
lebih layak. Lebih menyerupai asrama anak-anak." 


Saat mengisi cangkirku dengan teh baru, Yohannes 
mengerutkan keningnya, seperti teringat sesuatu. 


"Yah, memang ada pengalaman buruk saat aku di sana," 
lanjut pria itu saat duduk lagi di depanku. "Saat ada 
pertukaran pengawas, salah satu petugas baru bersikap 
terlampau akrab dengan anak-anak hingga mereka 
memanggilnya 'Mama'. Tiap malam, petugas baru itu akan 
menyanyikan lagu tentang bintang-bintang di langit sampai 
anak-anak menghafalnya. Suatu malam, salah satu bocah 
Icore masuk ke kamar kami. Dia seperti mengigau, 
menyanyikan lagu tentang bintang itu, lalu menusuk mata 
salah satu temanku yang sedang tidur dengan garpu." 
Yohannes menyingsing kain celananya, menampakkan 
sebelah kakinya yang agak pengkor di bagian betis. "Dan 
membuat gempa, menjatuhkan lemari kayu ke atas kakiku." 


Aku mengerjap. "Lagu bintang " 


"Bintang kecil," sahut sebuah suara yang membuat kami 
berdua terlonjak. Di sisiku, Truck mengambil tempat duduk 
dengan santai. Hebat sekali dia bisa mengendap-endap 
masuk pondok dengan ukuran badannya itu, mengejukan 
kami berdua. "Salah satu guruku di PFD pernah 
menceritakan hal yang serupa saat dia masih bekerja 


sebagai penyuplai barang ke Pusat Karantina anak-anak 
yang menyanyikan lagu bintang kecil, lalu menampakkan 
sikap aneh setelahnya." 


"Akan saya tambah lagi tehnya," kata Yohannes, beranjak 
membawa ceret. 


"Kau tidak apa-apa?" bisikku pada Truck. 


Dia hampir seperti Truck yang biasa, tetapi wajahnya terus 
menunduk, seperti hendak menyembunyikan tatapan 
matanya dari dunia. Tidak ada tanda-tanda dia habis 
menangis atau mengamuk mencabuti nisan orang, tetapi 
tetap saja aku merasa sesuatu berubah dalam diri Truck. Dia 
sepertinya jadi lebih ... tenang. Terkendali. 


Terlalu terkendali. Seolah-olah dia sedang menyimpan 
semua emosinya di satu ruangan khusus dalam dirinya, 
menunggu saat yang tepat untuk meledakkannya. 


Aku mengenali perasaan macam itu tepatnya sehabis 
menyaksikan ayahku mati. Saat itu aku menyimpan jeritan 
dan tangisan paling keras, habis-habisan mencoba bersikap 
normal, lalu melampiaskan segalanya pada Truck dan Alatas 
di wilayah para Steeler, hampir membahayakan kami 
semua. 


"Tidak apa-apa," jawab Truck, yang kedengarannya terlalu 
biasa. Dia menyandar ke kursinya, tidak menampakkan 
ekspresi apa pun yang menunjukkan kesedihan atau 
kemurkaan. "Kita harus mencari Neil sebentar lagi." 


Aku melirik ke dekat konter, di mana Yohannes masih sibuk 
menjerang ketel. Kudekatkan posisi dudukku ke Truck. "Kau 
sungguhan tidak apa-apa? Tidak merasa kepingin 
mengamuk atau menonjok orang, 'kan?" 


"Sekali lagi kau bertanya, akan ada tonjok-tonjokan 
sungguhan." 


"Oke ...." Kubenarkan letak tudung kepalaku dan berbisik, 
"Tapi tadi itu berbahaya, Truck. Kau bilang kau dari PFD di 
hadapan Yohannes. Bagaimana kalau dia mulai tanya-tanya 
apa itu PFD!" 


Truck menegakkan badannya seolah baru terpikir akan hal 
itu juga. Padahal, dialah yang biasanya paling berhati-hati 
dalam mengatakan informasi pribadi. Kurasa, keadaan pria 
itu sekarang lebih parah yang kutakutkan. 


Yohannes kembali dengan cangkir teh baru untuk Truck. 
"Jadi, tadi Anda bilang guru sekolah Anda pernah bekerja di 
Pusat Karantina juga?" 


Aku melirik Truck, memberinya peringatan untuk hati-hati 
kali ini. Yohannes tampaknya masih mengira PFD cuma 
sekolah swasta atau sejenisnya, mengingat eksistensi PFD 
memang jarang diketahui orang awam. 


"Ya," ujar Truck lebih pelan seperti takut salah bicara. "Saat 
kami mengadakan kegiatan ... berkemah. Kami bertukar 
cerita seram malam-malam. Guru pembimbing reguku 
menceritakan tentang anak-anak di Pusat Karantina." Truck 
memandangi tehnya dengan tatapan mengenang. "Beliau 
bilang, anak-anak itu seperti kena cuci otak oleh seorang 
wanita yang mengajari mereka lagu bintang kecil. Selain 
lagu, tampaknya wanita itu mengatakan hal-hal lain juga ... 
sesuatu tentang kelahiran dan kematian, kebebasan, pulang 
ke rumah, dan petunjuk dari bintang-bintang. Entah apa 
artinya. Tak berapa lama kemudian, anak-anak itu 
membebaskan diri dari kurungan dan membantai semua 
petugas." 


"Hmm ...." Yohannes mengernyit dalam sekali sampai alisnya 
hampir bertemu. "Aneh sekali ... maksudku, gurumu 
menceritakan tentang anak-anak Fervent dalam Pusat 
Karantina? Apakah dia sendiri Fervent ... atau memang ada 
sekolah untuk Fervent " 


"Sekolah alam di Herde," timpalku cepat-cepat. "Yah, seperti 
Pusat Karantina tempat Anda bekerja, yang lebih mirip 
asrama Herde tempat Timothy berasal juga adalah tempat 
kecil. Salah satu Herde yang tidak terlalu buruk. Mereka di 
sana ... bersekolah! Iya, dan nama program sekolah Herde 
itu adalah PFD!" 


"Ya." Truck mengangguk-angguk, membumbui 
kebohonganku. "Kami ... sering berkemah, belajar ..., dan 
berkemah lagi." 


Truck jelek sekali dalam berbohong. 


Sesuai yang kutakutkan, Yohannes menyipitkan matanya 
curiga. "Saya mungkin hanya pendeteksi Fervor, bukan 
pendeteksi kebohongan, tapi saya tahu cerita kalian aneh." 


Pintu diketuk, menginterupsi obrolan menegangkan kami. 
Awalnya aku hendak menarik napas lega karena Yohannes 
harus berdiri untuk menyambut tamu lain, tetapi kami 
kembali menegang saat gedoran di pintu mengeras, diikuti 
suara mendesak yang terdengar geram, "Yohannes! Cepat 
buka!" 


Yohannes melambai ke sudut pondoknya, memberi kami 
isyarat untuk bersembunyi. Truck dan aku berjejalan ke 
samping lemari berlaci setinggi pinggang. Kami berjongkok 
rendah-rendah sementara Yohannes membuka pintu. 


" Fervent seperti dia pasti menyembunyikan Fervent lain!" 
kata sebuah suara saat pintu dibuka. 


"Ada apa ini?!" Yohannes meninggikan nada suaranya 
dengan defensif. 


Aku memberanikan diri untuk mengintip ke jendela di atas 
lemari berlaci. Di ambang pintu, berdiri seorang wanita 
jangkung dengan kardigan dan rok panjang yang berkacak 
pinggang, seorang pria berjanggut dan berjaket lusuh yang 
masih menuduh Yohannes ini-itu, dan seorang pria lain 
dalam seragam serba hitam .... 


Perutku mencelus. Itu seragam NC. 


"Beberapa saksi di jalan melihat dua buronan yang 
belakangan kami buru." Si pria NC menyerahkan dua 
selebaran ke tangan Yohannes, yang kurasa adalah foto 
wajahku dan Truck. "Mereka berbahaya. Menyalahi regulasi 
memasuki Kompleks 4, meledakkan dua fasilitas NC, 
membuat kerusuhan Kompleks 12, dan memimpin sekoloni 
Calor untuk meneror Kompleks 1. Saksi terakhir di sini 
melihat mereka menuju ke arah tanah pemakaman. Anda 
mengenali wajah keduanya?" 


Aku gemetaran di samping lemari, terutama saat Yohannes 
memandangi kertas-kertas itu dengan tampang syok. 


"Ya, me-mereka memang ke sini." Yohannes terbata. 


Kurasakan Truck mencengkram lenganku. Pesannya jelas: 
lari dan lawan. 


Lalu, Yohannes menunjuk ke arah tanah pemakaman sambil 
berteriak, "Ke sana! Mereka telah pergi ke arah sana!" 


Truck dan aku membeku. 


"Lekaslah! Nanti mereka keburu jauh!" Yohannes masih 
menunjuk-nunjuk ke luar, membuat para tamu barunya 


terdorong. Suaranya bergetar hebat dan ketakutannya 
terdengar nyata sekali sampai-sampai si wanita jangkung 
dan pria berjenggot mundur kelabakan darinya. Si pria NC 
sendiri langsung memegangi earpiece di telinganya, 
memanggil kawanannya. Yohannes mulai mengayun-ayun 
tongkatnya dengan histeris. "Di sana! Aku tak yakin mereka 
menuju ke mana, tapi tadi mereka ke arah sana! Cepat!" 


Yohannes menggiring para tamunya menjauhi pondok, 
tetapi aku dan Truck terlalu syok untuk bergerak. Aku 
menarik napas dalam-dalam, berusaha menormalkan detak 
jantung. Saat kami berdiri, sikuku menyenggol sesuatu di 
atas lemari, nyaris menjatuhkan pigura foto di atasnya. Aku 
mengerjap menatap potret itu Yohannes, tampak jauh lebih 
muda dengan rambut gondrong, tangannya merangkul 
bahu seorang gadis seumuranku. Aku teringat ucapan 
Yohannes saat aku mengatakan bahwa Aria adalah adik 
Truck: Saya bisa mengerti kesedihannya. 


"Kalau kita keluar sekarang," kata Truck tersengal, "dan 
mereka melihat kita, celakalah pria itu." 


Maka, kami menunggu. 


Saat pintu terbuka lagi, Truck dan aku terlompat kaget. 
Yohannes berdiri menghalangi daun pintu depan dengan 
badannya. Matanya goyah dan suaranya serak saat berkata, 
"Pergilah dari pintu belakang. Gerbang depan sudah 
dipenuhi oleh mereka." 


"Kenapa menolong kami?" Truck bertanya pahit. 


"Kalian bisa saja mencelakai pria cacat sepertiku sejak tadi 
jika tuduhan-tuduhan itu benar." Yohannes mengayunkan 
tongkatnya seperti mengusir. Hilang sudah keramah- 
tamahannya. "Jangan buat aku menyesal! Pergi!" 


Kami terbirit-birit ke pintu belakang, tetapi aku berhenti 
saat Truck sudah membuka pintunya. Aku menoleh kembali 
menghadap Yohannes yang gemetaran. 


Tak semua Fervent yang menggila tertangkap, katanya tadi 
saat menceritakan ulang runtuhnya Herde Kompleks ini 
setengah tahun yang lalu. Beberapanya bersembunyi di 
hutan, yang lainnya 


"Yang lainnya disembunyikan oleh keluarganya yang 
menghuni Kompleks ini," ulangku. "Salah satu Fervent yang 
lepas dari Herde ... saya tebak, adik Anda?" 


"Adikku bukan kanibal." Yohannes menampik dengan getir. 
"Adikku hanya ... lapar. Mereka membuatnya kelaparan. 
Mereka memaksanya me-menyiksanya ... aku tahu 
perlakuan macam apa yang didapatnya saat melihat dia 
mencoba meminum air seninya sendiri. Bahkan setelah 
akhirnya dia bisa pulang padaku, aku tetap gagal 
menyembunyikannya." 


Truck menarik tanganku. "Leila, ayo " 


"Kalian berbohong, tapi aku juga tak sepenuhnya jujur pada 
kalian," kata Yohannes lagi. "Adikmu Aria dan Fervent 
pengungsi lainnya yang ditugaskan untuk menjaring para 
pasien Herde yang lepas ... mereka tidak mati karena 
bertarung dengan para pasien Herde itu. Mereka mati 
karena mencoba membantu adikku dan gadis lainnya 
kabur." 


Tangan Truck merosot dari tanganku. "Apa?" 


"Para Fervent pengungsi mencoba menyelundupkan adikku 
dan gadis lainnya keluar dari neraka ini dengan mobil 
minivan. Sepasukan Pemburu menghadang dan menembaki 
mereka, meledakkan mobil, bersama adikmu dan adikku di 


dalamnya. Karenanya mereka pulang dengan keadaan 
gosong dan terpotong-potong dalam kantung mayat. Aku 
yang menguburkan mereka di sini, dengan tanganku 
sendiri, sebelum mereka dibawa ke tungku pembakaran Dua 
Fervent yang selamat menceritakan itu pada kami, lalu 
pindah sebelum NC menutup mulut mereka juga.." 


Truck dan aku berbalik pergi melalui pintu belakang, 
meninggalkan Yohannes sendirian di pondok kecilnya, 
merenungi tehnya yang sudah mendingin. 


Kami menyusup ke hutan pinus, mencapai bar tempat Neil 
singgah melalui jalan belakang. Namun, tempat itu terlalu 
sesak oleh orang-orang. Maka, kami tak punya pilihan selain 
menunggu Neil keluar sendiri dari sana kalau jatah satu jam 
dari perjanjian habis. Kami meringkuk di bagian hutan 
paling rimbun, tetapi masih tampak pintu bar dari sini. 
Napasku beruap dingin, dan kudapati diriku mengisak 
seraya membesut hidung. 


Truck awalnya diam saja, tetapi kemudian dia menoleh dan 
berkomentar, "Akulah yang harusnya menangis sekarang 
ini. Kenapa lagi denganmu?" 


"Kau dengar dia tadi," kataku sesenggukan. "Gadis-gadis 
itu, yang selama ini kita labeli 'gila'. Mereka tidak gila. Ya, 
'kan? Gadis Icore yang dulu mengejar-ngejar kita, yang mati 
ditembak Raios, dia juga pernah punya keluarga. Fervent di 
Kompleks 4 yang hampir memasak kita, entah apa yang 
pernah menimpa mereka." 


"Kau mulai bersimpati pada orang-orang yang mau 
membunuh kita?" Truck melirik ke arah hiruk-pikuk bar. 
"Hidup seperti ini sudah risiko. Kita tidak punya pilihan 
selain terus bergerak mereka menyerang kita, kita tidak bisa 
diam menerimanya saja." 


"Itulah masalahnya," kataku lagi. "Kita harus terus bergerak, 
tapi tidak seorang pun dari kita yang tahu kita bergerak ke 
arah mana. Fervent digerakkan kekuatannya untuk 
bertahan hidup, orang normal digerakkan ketakutannya 
untuk mengusir Fervent, T. Ed dan NC digerakkan 
kekuasaan untuk tetap mengontrol. Dan kau kau digerakkan 
mantan-mantan rekanmu yang menghantuimu." 


Truck menggertakkan rahangnya, tampak marah. "Aku tidak 
dihantui " 


"Aku dihantui seorang bocah laki-laki pengidap autisme 
yang mati karena dia mencoba menolongku," rengekku 
pelan. "Aku memanggilnya 'Anak Jaring' dan mengabaikan 
peringatannya untuk tidak memasuki Garis Merah akhirnya 
aku terkubur di dalam reruntuhan itu. Aku dihantui si gadis 
Icore, karena alasannya mati ditembak Raios barangkali 
gara-gara aku masuk ke kepalanya dan membuatnya tak 
bisa mengelak dari tembakan. Aku dihantui ayahku karena 
dia mati tepat di depan wajahku. Dan aku tidak bisa 
mengenyahkan pikiran bahwa barangkali Alatas, Erion, atau 
kau bakal jadi yang selanjutnya." 


Aku mendongak dan melihat wajah Truck yang memucat 
seolah aku baru saja menyodok ulu hatinya. 


"Kau juga sama," lanjutku terisak-isak. "Kau dihantui bocah 
yang tertembak di leher saat kau berpaling, dua anak yang 
hilang di hutan begitu kau pergi untuk sesaat, anak lelaki 
yang tertusuk cabang pohon di jok depan mobil, dan adik 
perempuanmu yang dibawa saat kau meninggalkannya di 
bak belakang truk. Dan kau juga bertanya-tanya siapa 
selanjutnya apakah Alatas, Erion, atau aku. Kau bisa ganti 
namamu sesukamu Truck, tapi kau tidak bisa mengganti 
masa lalumu." 


Semak bergemerisik. Seorang pria berseragam NC muncul 
dengan wajah terkejut mendapati kami. Sambil berurai air 
mata, aku memandanginya dan berucap, "Kau tidak melihat 
Kami di sini. Tidak ada siapa-siapa." 


"Tidak melihat ..." ulangnya linglung sebelum berbalik pergi. 
"Tidak ada siapa-siapa." 


Kusadari mata Truck menyala-nyala penuh amarah 
memandangiku. "Yang kau lakukan barusan ... persis seperti 
si perempuan Brainware yang mengendalikanku di bak 
belakang truk waktu itu." 


"Memang," kataku sambil menyedot hidung. Rasa dingin 
dan kebas membantuku mengambil alih kendali atas emosi 
yang barusan kuledakkan. "Aku belum mau mati, jadi aku 
harus melakukannya. Kau yang bilang: kita tidak punya 
pilihan selain terus bergerak mereka menyerang kita, kita 
tidak bisa diam menerimanya saja" 


Truck menangkupkan kedua tangan ke wajahnya. "Kau 
membuatku muak." 


"Bagus." 


"Mendengar suaramu saja, aku merasa harus mencekikmu. 
Kau lelet, sok berkuasa, menyebalkan, dan apa pun yang 
kukatakan kau selalu punya balasannya. Sudah berkali-kali 
aku meyakinkan Alatas buat meninggalkanmu di hutan." 


"He-eh." Aku mengelap hidung dengan punggung tangan. 
"Sudah tenang?" 


Truck masih menggosok-gosok wajahnya yang memerah di 
balik telapak tangannya, tetapi dia mengangguk. "Hmm." 


Aku menepuk-nepuk bahunya. "Keluarkan saja." 


Dengan siku bertumpu ke lututnya yang menekuk, Truck 
menjatuhkan wajah ke lengannya. 


Dua pria NC yang berkeliaran mencari kami lagi-lagi 
menemukan kami. Aku melambaikan tangan mengusir 
keduanya. "Kami hanya anjing hutan." 


"Anjing." Salah satunya menyetujui, lalu berbalik pergi. 


Pria satunya sempat mengerjap, berusaha melawan 
pengaruh Brainware, tetapi kemudian aku menggeram ke 
arahnya. Pria itu lantas berjengit menjauh dan melapor 
melalui earpiece-nya, "Hanya hewan liar sekarat." 


"Kau Brainware busuk, Leila." Truck menyumpah lagi di balik 
tangannya. "Peledakmu bencana, Cyone lancung sama 
buriknya dengan Alatas." 


"Kami memang beban, Truck. Tapi kau juga sama bebannya. 
Yang tidak beban di antara kita cuma Erion." 


Kurasa aku mendengar Truck menyedot ingus, tetapi bisa 
saja aku salah dengar karena wajahnya masih tersembunyi. 
"Aku tidak bisa gagal lagi ...." 


"Gagal apa?" tanyaku. "Truck, jangan lupa, kau sudah bukan 
ketua lagi. Kau bukan pimpinan kami, kau itu bagian dari 
kami. Kau tidak perlu bertanggung jawab apa-apa kalau 
terjadi sesuatu pada kami. Kalau kami berbuat bodoh, cukup 
tolong kami saja, tapi kau tidak usah ambil tanggung jawab 
atas kesalahan kami. Kalau aku, sih, ogah disuruh 
bertanggung jawab saat kau mengacau." 


Truck mengangkat kepalanya kali ini. Matanya memelotot. 
Hidungnya merah. "Kapan aku mengacau?" 


"Waktu kau hampir diledakkan dua orang Peledak di Garis 
Merah." Aku mengabsen dengan senang hati. "Waktu di 
Koloni Teleporter kau sempat lengah dan bekal kita dicopet. 
Waktu aku hampir berhasil membohongi Raios, kau malah 
menambahkan kalimat-kalimat yang tidak perlu dan 
membuatnya curiga " 


"Sudah." Dia menyetopku. "Padahal kau mengacau lebih 
sering daripada aku." 


"Tidak benar," sanggahku. 
"Benar." 


"Tidak!" Aku merapatkan mantel dan mendengus-dengus. 
"Kok bisa-bisanya Alatas cocok berteman denganmu." 


"Kok bisa-bisanya Alatas naksir manusia seperti kau." 
"Alatas seleranya memang aneh." 
"Benar." 


Selama beberapa detik, kami berdiam diri, memulihkan 
napas, menunggu sampai adrenalin dan duka menyurut 
dengan sendirinya. Kugosok-gosokkan telapak tanganku 
yang mulai mati rasa. 


"Jadi, sekarang apa?" tanyaku. "Kembali ke T. Ed?" 
"Kukira kau senang memihak mereka." 


"Tidak juga." Aku mengakui. "Kau benar NC dan T. Ed itu 
sama. Aku lebih memilih T. Ed hanya karena aku mengenal 
beberapa orang di sana, dan ibuku bersama mereka. Tapi 
pada dasarnya, keduanya tidak berbeda." 


"Kalau begitu kita cuma bisa bergerak seperti ini cuma ini 
yang bisa kita lakukan," sahut Truck. Matanya menelaah 
sekitar dengan tatapan elang, memindai suasana dengan 
waspada seolah-olah Bintara bisa melompat dari balik 
berduri atau terjun dari pohon pinus kapan saja. Ini baru 
Truck yang kukenal. Sambil lalu, dia berkata, "Kuharap aku 
punya nyali waktu itu." 


"Waktu apa?" 


"Waktu kami terjebak di hutan kau pasti sudah melihatnya, 
kau Brainware tukang intip kurang ajar." 


Kusadari dia sedang membicarakan saat dia dan regu 
lamanya terpencar-pencar di hutan. Dia dikejar orang NC, 
Aria mengejar Vida yang dibawa, Erill berjalan sendirian 
karena halusinasi, sementara Mada meringkuk karena 
pengaruh Brainware Erill yang terluka. "Nyali untuk apa, 
maksudmu?" 


"Membunuh orang-orang yang mengejarku," katanya 
dengan mata menyala-nyala. "Saat aku mencuri obat- 
obatan itu, posisiku bagus aku melihat mereka lebih dulu. 
Aku bisa saja melakukan sesuatu dan membunuh mereka 
duluan, tapi aku malah lari. Gara-gara keputusan itulah 
akhirnya aku malah membimbing pengejarku ke tempat 
persembunyian kami. Seharusnya itu tugasku untuk 
membunuh mereka sebelum mereka membunuh kami." 


Aku terdiam sambil bertopang dagu, tidak tahu harus 
menjawab apa. 


"Aku mengambil Lenx dari Mada," katanya lagi, "karena aku 
takut dia menggunakannya serampangan aku tidak pernah 
bisa memercayai anak itu. Akhirnya dia mati dihantam kayu 
gelondongan. Seandainya dia mampu berteleportasi dua 
meter saja ke kiri, dia akan selamat. Tapi dia buta arah. Dan 


dia nyaris tak pernah berteleportasi atas keinginannya 
sendiri kecuali atas perintahku. Dan orang-orang di bak 
belakang mobil truk itu, harusnya aku bisa membunuh 
setidaknya salah satu dari mereka, tapi tidak insting 
pertamaku cuma menyerang dengan pertahanan, bukan 
membunuh. Aku selalu kehilangan nyali di saat-saat 
terakhir. Dan kalau dipikir lagi, semuanya tidak bakal terjadi 
kalau kami kabur dari PFD lebih awal, tapi aku terlalu keras 
kepala untuk menerima masukan Aria." 


Kukerjapkan mataku saat butiran es jatuh ke bulu mataku. 
"Lihat kita 17 tahun, bukannya sekolah, malah 
mengocehkan orang-orang yang kita percayai terbunuh 
gara-gara kita. Waktu aku 13 tahun, berhenti sekolah dan 
pindah-pindah rumah gara-gara kedatangan NC, aku 
keranjingan film-film lawas karena hanya itu yang bisa 
kulakukan aku mungkin sempat punya khayalan bocah 
untuk punya superpower, menghajar NC dan membela 
kebenaran." Kupandangi telapak tanganku yang pucat, 
membayangkan ledakan-ledakan yang kuhasilkan. Saat aku 
meledakkan tanggul, aku mungkin menyebabkan warga 
sipil ikut kesusahan. "Tapi bukan yang begini. Aku maunya 
jadi superhero, bukan remaja kelabakan putus asa yang 
melawan orang-orang supaya bisa makan hari ini." 


Truck mengangkat satu alisnya ke arahku. "Kau terdengar 
seperti Alatas." 


Aku membuang muka dengan jengkel. Kurasa, aku memang 
terlalu sering main ke dalam kepala Alatas. Aku jadi 
kepikiran ... Alatas dan Erion sedang apa, ya? 


"Tidak ada yang namanya pahlawan super, Leila," ujar Truck 
lagi. "Hanya ada kita, manusia yang punya kekuatan super, 
dan kita menggunakan kekuatan ini buat keuntungan kita 
sendiri." 


Truck mendadak menegang. Matanya menelaah bar. “Itu 
Neil." 


"Mana?" Aku mencoba berdiri, tetapi Truck menarikku untuk 
tetap merendah. 


Lalu, kusadari di jalanan depan bar yang benderang itu, 
orang-orang berkerumun. Keriuhan malam berganti jadi 
kekacauan. Orang-orang menyoraki dan menyumpahi Neil, 
yang tangannya terikat di belakang, di dorong seorang pria 
NC yang mengarahkan moncong senjata ke punggungnya. 


(* *) Thanks for reading 
Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 


Sweet fanart that bless my eyes 


Thank uu Maple Orange ('') 


Beautiful fanart of the beautiful Leila 


Thank uu Anonym-san (' ') 


Cute pic of Leila-Meredith cute friendship 
Alatas & Raios as Cameo 


Thank uu seirin11 04 (''). 
Masih dari seirin11 04 () 
Keempat heroine dari empat cerita yang berbeda 


Leila (RavAges) 
Nila (Indigenous) 
Cal (Escapde) 
Olive (Iridescent) 


Makasihh Mak Jah 
() 


Let's all be a female lead in our own world 
(*' '*) (*' '*) (*' '*) 


Terruuuuus 


Bukunya sudah selesai cetak dan siap dikirim hari Senin, 
berarti hari ini udah dikirim-kirimin 


() 


Yang belum sempat, silakan nabung terus yaaw sampai next 
PO atau bukunya muncul di olshop 
Atau, kalau kalian banyak yang doain, bukunya muncul juga 


di toko buku macam gramed 
(* Sy, aa 


92 
| RavAges, #92 | 3211 words | 


JAUH SEBELUM masa Fervent, sebelum kedatangan NC, 
bahkan sebelum aku lahir, beberapa orang sudah mengotori 
tangannya dengan darah. Manusia sudah mengenal perang 
bersamaan dengan terbentuknya peradaban, beberapa 
tempat begitu akrab dengan harumnya asap mesiu seperti 
menghirup udara pagi, segelintir orang kehilangan sesuatu 
yang memaksa mereka merebut milik orang lain, dan ada 
tangan-tangan yang lebih memilih mengangkat senjata 
meski dia menggenggam bunga di tangan lain. Manusia 
tidak perlu kekuatan super untuk saling bantai. 


"Bahkan di saat batas kemampuan kita sudah ditetapkan, 
manusia masih mampu melewati batas itu untuk mencapai 
sesuatu." Nenek berucap sambil menepuk-nepuk lututku. 
Aku, yang duduk nyaman di pangkuannya, hanya 
mendongak mengagumi dagu keriputnya tanpa paham 
beliau bicara apa. "Kau paham, Leila? Setiap orang 
digerakkan motivasi tertentu. Suatu hari, kau pun akan 
mengalaminya. Mari kita berharap, motivasi itu takkan 
membawamu ke jalan yang sama seperti yang ditempuh 
olehku atau ayahmu." 


"Aku tidak masalah kalau jadi Nenek," ceplosku. Aku 
menuding kaca jendela, di mana kami bisa melihat Ayah 
sedang bicara dengan Sir Ted. "Aku juga tidak masalah jadi 
ayah, asalkan aku tidak berjanggut seperti itu." 


"Ayahmu tidak bisa mencukur tanpa memotong jarinya 
sendiri kalau tidak ada ibumu." 


Aku mengangguk setuju. 


Nenek melanjutkan ceritanya sesuatu tentang seorang anak 
yang dibutakan oleh motivasinya, hingga anak itu 
membuang semua yang disayanginya demi mewujudkan 
tujuannya. Meski tak paham bagaimana bisa motivasi bikin 
mata orang buta, aku angguk-angguk saja. 


Dari pangkuan Nenek, aku meraihkan satu tangan ke meja 
di sampingnya, mencoba menjangkau sepiring biskuit 
cokelat dan segelas air putih di atasnya. 


Saat itulah tirai-tirai bergeser menutup sendiri, menghalangi 
akses cahaya senja dari kaca jendela. Suhu ruangan turun 
drastis bersamaan dengan kegelapan yang menyapu. Air 
putih di gelas mengeras, membentuk bunga es di kaca 
gelasnya, lalu membatu. Biskuit cokelat meloncat keluar 
dari piring, menimpuk mukaku dan berhamburan ke lantai 
seperti kerasukan kodok gila. Barang-barang dari laci Nenek 
perhiasan mahalnya, manik-manik murahan koleksinya, 
pena-pena, bola kaca pajangan berisi malaikat mini, 
gantungan kunci, sampai batu baterai berlompatan keluar 
seperti berondong jagung masak. 


Aku menjerit dan mencengkram sweter Nenek erat-erat. 
Nenek sendiri menaikkan selimut di pangkuannya untuk 
menyelubungiku. 


Kertas dinding bermotif bunga-bunga ungu tampak luntur 
seperti kertas biasa yang tersiram air. Dari pojok ruangan, 
seolah dibentuk dari warna lumer kertas dinding, muncul 
sesosok pria tinggi besar lebih tinggi dari Ayah, padahal 
kukira Ayah sudah sangat tinggi. Pria itu punya mata biru 
yang menyala dalam gelap, rambutnya pirang, rahangnya 
tegas, dan dia mengenakan setelan serba hitam. 


"Lihat dirimu," desis pria itu kepada Nenek. "Tua dan 
menyedihkan." 


Nenek tidak menyahut, tidak pula mengangkat kepala. 
Matanya yang letih hanya mengamatiku, yang balas 
menatapnya ketakutan. Nenek bersikap seakan dia tidak 
melihat siapa-siapa di pojok ruangannya, tetapi mustahil dia 
tidak melihatku yang amat ketakutan di pangkuannya. 


Pria itu menyeringai. Langkahnya tak berbunyi sama sekali 
saat dia mendekati kami. "Andai kau menerima saja 
kekuatan itu, kau pasti masih luar biasa. Tapi aku mengerti 
kau tidak mau tersesat sepertiku." 


Si pria asing berlutut di depan Nenek. Tangannya 
menyentuh rambutku. Aku hampir menjerit, tetapi suaraku 
tidak bisa keluar. 


"Gadis manis ini akan datang sendiri padaku suatu hari 
nanti," ujarnya dengan senyum kalem. "Sebagai pengganti 
nenek dan ayahnya." 


"A " Aku mencoba bersuara, tetapi tenggorokanku seperti 
disumbat. Setelah berusaha lebih keras, akhirnya aku 
mampu berteriak, "Ayaah! Ibbuuu!" 


Raven menampakkan ekspresi terluka. Sosoknya kemudian 
berkedip, seperti layar televisi yang berganti saluran 
dengan cepat. Wajahnya berubah-ubah. Dari seorang pria 
bermata biru, sosoknya kini menjadi seorang wanita 
berbadan kuyu dan bertampang sedih. Dia memakai 
seragam militer serba hitam dan sepatu bot besar di 
kakinya. Sekilas, bibirnya yang terkatup menyenandungkan 
melodi lagu anak-anak. 


Sosok itu kemudian berubah lagi menjadi sesosok wanita 
jangkung bergaun sutra panjang merah darah, sewarna 
dengan bola mata dan bibirnya. Sepatu bot hitam besarnya 
menjadi sandal bertali. Aku menangis jeri saat melihat 
wajahnya yang dipenuhi tato dengan puluhan motif aneh 


menakutkan. Dari bibirnya yang terbuka, asap pekat keluar 
dan memanaslah suhu ruangan di sekitar kami. Batu es 
dalam gelas mencair, lalu menggelegak sampai mendidih. 
Bola kaca pajangan dengan malaikat mini menggelinding di 
lantai dan pecah berkeping-keping. 


"Aku akan selalu kembali." Suara tiga orang terdengar 
berbicara bersamaan di sepenjuru ruangan. "Bahkan jika 
aku bisa pulang nanti, manusia akan mengulangi sejarahnya 
dan memanggilku kembali. Kalian tidak bisa memungkirinya 
bahwa kalian butuh kekuatanku. Hanya dengan kehadiranku 
di sinilah roda dunia kalian bisa berputar." 


Aku bersembunyi di pelukan Nenek, merengek dan 
menangis sesenggukan. 


"Sudah, tidak apa-apa ..." kata Nenek dengan suara serak. 
Saat aku mengangkat wajah dan membuka mata, cahaya 
senja kembali masuk memenuhi ruangan yang kembali 
seperti sedia kala seolah tak terjadi apa pun. Kue-kue di 
piring bahkan masih utuh dan kertas dinding masih bagus. 
Nenek menatap jendela dengan mata menerawang. "Kenapa 
kau menangis, Leila? Sudah, sudah ...." 


Pintu terbuka. Ayahku dan Sir Ted menghambur masuk 
dengan wajah panik. Satu tanganku mencengkram sweter 
Nenek, tangan lain meraih-raih ayahku. Aku menangis 
Keras-keras, merengek ingin ibuku, tetapi Sir Ted yang 
mendekatiku. 


"Dia datang lagi," kata Nenek, "tiga-tiganya." 


Wajah Ayah pucat pasi. Dia menyandar ke kosen pintu, 
matanya merah. Ayahku menangkupkan punggung lengan 
ke mulutnya seperti menahan tangis. 


"Tadi ada monster!" jeritku bersimbah air mata saat Sir Ted 
menurunkanku dari pangkuan Nenek. "Ibu! Aku mau Ibuuu!" 


"Tadi kau bilang ada monster, Leila?" tanya Sir Ted dengan 
suara tenang meski kepanikan mengisi matanya. Tangannya 
menekan bahuku, memaksaku menatapnya. "Leila, apa kau 
tahu, selain monster jahat, ada juga ...." Tangannya meraih 
ke dalam laci, mengeluarkan bola kaca pajangan berisi 
malaikat mini yang berpose merentangkan sayap. "Ada juga 
peri baik " 


"Itu malaikat!" isakku tidak terima. 


"Iya, malaikat, dan peri, dan ... makhluk-makhluk baik." Sir 
Ted mulai mengambil alih kendali. Suara dan raut wajahnya 
makin stabil. Ketenangannya mulai menulariku. "Mereka 
akan menjagamu. Monster-monster takkan kembali." 


"Jadi, yang tadi benar-benar monster?" kataku sesenggukan. 


"Bukan," kata Sir Ted cepat. Dia melirik Ayah hati-hati. "Dia 
harus tahu." 


"Tidak," tukas Ayah tanpa mau memandangku. "Hapus saja 
yang barusan dari kepalanya." 


Bahu Sir Ted merosot. Selama beberapa detik, pria itu 
terdiam seperti sedang mengambil keputusan berat kadang 
aku memasang ekspresi seperti itu kalau disuruh memilih 
antara es krim atau kue cokelat. 


"Leila," kata Sir Ted seraya mengangkat bola kaca pajangan. 
Malaikat kecil di dalamnya mulai terdistorsi, meliuk dalam 
asap, dan sayapnya terbakar dalam kobaran api kecil. "Ada 
sebentuk kekuatan yang bekerja di semesta kita." 


Ayah tercekat. "Timothy " 


"Nantinya, kau akan mengingat ini sebagai mimpi indah 
alih-alih mimpi buruk," lanjut Sir Ted. Cahaya api di dalam 
bola kaca terpantul di matanya. "Semua bentuk kekuatan ini 

. simpanlah mereka dalam laci memorimu. Malam ini ia 
adalah mimpi indah. Suatu hari, ia akan menjadi bagian dari 
dirimu." 


Dia meletakkan bola pajangan di atas meja yang kacanya 
mulai memuai, sedangkan malaikat di dalamnya 
mengeluarkan cahaya merah lembut seolah api yang 
tersulut di sayapnya telah meresap ke tiap serat bahan 
pembentuknya. 


Sir Ted kemudian meraih segelas air putih di atas meja, lalu 
menumpahkannya ke tangan. Namun, alih-alih membasahi 
lantai, air itu mengeras dan membatu ketika jatuh di atas 
telapak tangannya, membentuk kristal sebesar genggaman 
tangan. 


"Lihat ini, Leila." Sir Ted mencoba melesakkan es batu besar 
itu kembali ke dalam gelas, tetapi mentok di bibir gelas 
karena bentuknya terlalu lebar. "Agar ia sesuai untuk 
dimensi gelas ini, ia harus menyesuaikan diri." 


Es batu itu perlahan mencair, menetes sedikit demi sedikit 
ke dalam gelas. Makin lama, pencairannya makin cepat, dan 
merembeslah lelehan terakhir ke dalam gelas, mengisinya 
sampai hampir penuh. 


"Beginilah cara kekuatan-kekuatan itu bekerja di semesta 
kita, termasuk monster yang baru saja kau lihat. Kita juga 
sama. Kita beradaptasi sebagaimana semesta membentuk 
kita ke dalam keadaan materi yang sesuai." 


"Maksudnya pria monster tadi Raven dia cuma es batu?" 


"Buat apa kau melakukan itu!" Ayah tampak panik. "Kau 
baru saja menggunakan Calor dan Phantom di depan 
anakku!" 


"Aga, ini cuma mimpi." Sir Ted menjentikkan kuku-kuku jari 
tangannya. Cahaya api berwarna merah muda melejit dari 
ujung-ujung jari itu, membuatku menganga. "Leila bisa 
melakukan apa pun yang dia mau di dalam mimpinya. 
Benar, Leila?" 


Aku mengangguk, barangkali sambil meneteskan liur di 
sudut bibir. 


"Mimpi anak-anak tidak boleh diisi omelan ayahnya," tegur 
Sir Ted. "Ia harus berisi peri, unicorn, monster yang 
dikalahkan neneknya makin tidak masuk akal, makin 
bagus!" 


Nenek  meraihku dan menaikkanku kembali ke 
pangkuannya. "Menurutku, monster yang dikalahkan oleh 
neneknya adalah hal paling masuk akal. Benar, 'kan, Leila." 


Aku mengangguk lagi. 


Ayahku memijat keningnya. "Pokoknya, buat dia melupakan 
yang barusan." 


Sir Ted menghela napas dengan berat. Dia berjongkok di 
depanku, tangannya menekan bahuku sampai aku 
berjengit. Menatap matanya selama beberapa saat, kudapati 
diriku menguap letih, padahal matahari belum lagi 
terbenam. 


Aku bergelung ke pelukan Nenek, menikmati belaiannya di 
kepalaku dan bisikan Sir Ted, "Ayo, kita berenang di antara 
bintang kecil, Leila." 


"Aku tidak bisa berenang," gumamku dengan mata 
terpejam. 


"Berenangnya di langit," kata Sir Ted. "Kalau tenggelam, 
jatuhnya ke atas." 


"Asyik AN aan 


"Sampai kapan kau mau menyimpan ini dari anakmu?" 
Kudengar suara Nenek. "Sebagai orang tua yang sudah 
beranak berkali-kali, kuberi tahu, ya: menyembunyikan 
sesuatu dari anakmu hanya akan membuatnya 
memberontak. Secara langsung atau tidak, dia akan sadar 
ayahnya menyembunyikan sesuatu." 


"Bagaimana dengan Ibu sendiri?" tanya Ayah sengit. "Ibu 
pernah merahasiakan sesuatu dariku juga, 'kan? Ibu tidak 
berpikir untuk membawa rahasia itu sampai liang lahat, 
'kan? Kalau ada sesuatu yang mau Ibu akui, sekaranglah 
saatnya." 


Aku membuka mata sedikit. Ruangan kamar Nenek rasanya 
jadi luas sekali dan agak buram mungkin begini rasanya 
sadar saat bermimpi. Kulihat Nenek tampak menimbang- 
nimbang, lalu membuat pengakuan, "Saat kami 
menyalahkanmu untuk bau busuk di reuni keluarga 20 
tahun lalu, sebetulnya aku yang buang angin." 


"Bukan itu yang kumaks " Mata Ayah yang nyalah berubah 
jadi sorot terluka. "Jadi, Ibu pelakunya?" 


"Intinya," kata Nenek, tampak tak sabar mengalihkan 
pembicaraan, "mau sampai kapan kau biarkan Leila seperti 
ini? Kami paham kau ingin Leila hidup senormal mungkin, 
tapi suatu hari nanti pasti akan tiba saatnya ketika dia harus 
menghadapi apa yang dengan bodohnya kita wariskan." 


"Aku " Ayah tercekat sebentar. Sorot matanya meredup saat 
menatapku, lalu dia melanjutkan, "Aku tidak mau Leila 
sepertiku." 


Aku menguap lebar-lebar, mengerjap malas, lalu memejam. 
Aku pun tertidur. 


Ketika terbangun nantinya, aku percaya bahwa itu semua 
hanya mimpi. 


Kupandangi diriku yang masih berumur 4 tahun, begitu lugu 
dan tolol. Gadis naif itu, yang bergelung nyenyak di 
pangkuan neneknya, suatu hari akan memiliki motivasi 
untuk membunuh seorang komandan militer yang jelas-jelas 
berada di luar jangkauannya. 


"Lihat dirimu," kata suara di belakangku. "Ekspresi wajahmu 
itu seolah menginginkan sugesti Timothy Edison benar 
bahwa semua ini hanya mimpi." 


"Tapi, ini bukan mimpi," kataku. 


Aku berbalik dan mendapati seorang pemuda jangkung 
duduk di kosen jendela Nenek yang terbuka. Mata birunya 
yang hampir serupa dengan mata Raven tampak pucat saat 
diterpa cahaya senja. 


Entah kenapa aku tak kaget mendapati Raios ada di sini, di 
hadapanku. 


"Kau mestinya sekarat," kataku. "Seharusnya kau masih 
koma bersama Meredith gara-gara ledakan waktu itu." 


"Aku memang sekarat," ujarnya. Dia memandangi telapak 
tangannya sendiri. "Tapi ini hanya memori, bukan raga 
fisikku. Lagi pula, aku sedang menyembuhkan diri saat ini. 
Sebentar lagi aku akan cukup kuat untuk membuka mata. 


Sayangnya, Meredith tidak. Dia hampir mati. Dia butuh aku 
untuk bisa bangun lagi." 


Di sekitarku, Nenek dan diriku yang berumur 4 tahun 
tampak bergeming. Ayah dan Sir Ted pun seolah membeku 
di tempat mereka berdiri, tidak mengerjap atau pun 
bernapas. Kamar Nenek sunyi. Partikel debu di udara yang 
terkena sorot cahaya senja berhenti bergerak seolah waktu 
membeku. Namun, tidak ada yang namanya waktu di sini. 
Seperti yang Raios bilang, ini hanya memori. 


"Selama ini aku terus-terusan mengingat ... seolah-olah 
benakku sendiri menarikku ke masa lalu, kemudian 
melemparkanku kembali ke masa kini. Semua itu terjadi 
terus, silih berganti." 


Kujatuhkan diriku ke kursi panjang tua di ujung ruangan 
dekat pintu, mengingat sensasinya, aroma kayunya. Terakhir 
kali aku duduk di sini saat umurku 12, barangkali, 
mengamati Nenek yang mulai sakit-sakitan dan tak bisa lagi 
bangun dari kursi kesayangannya. 


"Mulanya, aku mengira semua flashback ini disebabkan 
penyangkalanku sendiri." Aku melanjutkan. "Karena aku 
tidak mau melepaskan kenangan remeh gadis remajaku 
dengan Ayah, Ibu, Ryan, dan teman-teman lamaku. Lalu, aku 
melihat memori yang selama ini disembunyikan Sir Ted ... 
juga memori orang-orang yang kutemui sepanjang jalan. 
Semua kilas balik yang sesekali kualami ini bukan 
kebetulan." 


Aku mendongak, menatap sekitar. Dimensi ruangan seolah 
berubah. Atap dan lantai seakan mengerucut. 


"Ini Brainware, ya, 'kan?" tanyaku. "Semua kenangan masa 
lalu yang kulihat secara acak ... semua ini karena Brainware. 
Aku menjelajahi otakku sendiri." 


Aku berjalan ke arah rak pajangan dan buku-buku lama 
Koleksi Nenek. Ibunya Nenek Magen buyutku seorang guru 
dan punya banyak buku sejarah, keagamaan, dan filosofis. 
Sedangkan nenekku menambahkan beberapa buku fiksi dan 
biografi. The Art of War, Max Havelaar, The Voyage of the 
Beagle, Bumi Manusia, The Memory Palace Of Matteo Ricci 


"Mind Palace," kata Raios dengan mata memaut buku di 
tanganku. "Konsep yang cukup dekat." 


"Aku pernah melihat yang seperti ini mind palace, 
maksudku di film serial detektif ... aku menontonnya dengan 
Sir Ted. Dia tampaknya berusaha memberi tahu padaku 
sejak awal tanpa diketahui oleh ayahku." 


Aku mengamat-amati sosok Sir Ted yang membeku dalam 
memoriku. Dia tampak jangkung dan kurus seperti seorang 
pekerja keras yang lupa makan, rambutnya hitam karena 
dicat (dia pernah bilang padaku bahwa itu bukan warna asli 
rambutnya), dan matanya yang cokelat gelap punya 
pandangan sayu serta letih seolah dia menghabiskan malam 
hari tanpa tidur. 


Lalu, sosoknya dan ayahku lenyap. Nenek dan aku yang 
berumur 4 tahun pun membuyar jadi debu. Ubin lantai 
pijakanku berubah warna. Kertas dinding menghilang, 
digantikan tembok logam. Kursi yang kududuki berubah 
menjadi sofa. Di sofa lain, Erion memperhatikanku dengan 
ekspresi menunggu. Di lantai, tepat di hadapan kakiku, 
Truck dan Alatas duduk menatapku. Truck membuka 
bibirnya, suara yang keluar darinya terdengar seperti gema: 
"Kecepatan impuls otak manusia ratusan kilometer per 
jam." 


"Ini kenangan saat kami di bungkermu," kataku pada Raios. 


"Tepat sebelum kalian mencoba mengkhianatiku. Kau masuk 
ke dalam kepalaku saat itu, mengajak mereka pergi, lalu 
berbohong saat terpergok." 


"Karena kau membunuh salah satu teman Alatas dan Truck. 
Aku harus memperkirakan yang terburuk: kau akan 
membunuh salah satu dari kami juga, atau kami semua." 


"Perkiraan yang tidak sepenuhnya salah," ujar Raios. 
Matanya memicing dingin. " Tapi seandainya kalian menurut 
saja, seandainya kalian tidak kabur dan mengkhianati kami, 
kita pasti sudah berada di Kompleks Sentral sekarang. Aku 
tak perlu bersekutu dengan ayahku yang menyedihkan, 
ayahmu tak perlu mati, dan Rav sudah berada di tangan 
kita." 


"Rav," ulangku. "Alatas dan Truck mengira Rav itu adalah 
sesuatu. Sumber kekuatan Fervor, atau dokumen ... kau 
terus menyiratkan Rav sebagai benda yang memandumu. 
Sesuatu yang bisa diambil, ditaruh dalam saku, dibawa lari. 
Kau tidak pernah memberi tahu mereka bahwa Rav itu 
adalah seseorang. Raven itu nama orang." 


"Aku tidak sepenuhnya berbohong." Raios menukas. Sudut 
bibirnya terangkat sedikit. "Rav memang memanduku. Dia 
memberiku nama-nama. Dia memberi tahu padaku bahwa 
selain aku, ada anak-anak lain yang juga lahir dari Relevia. 
Leila, anak Aga Morris, dan Seli, anak Juanda Moria .... 
sedangkan sisanya sudah mati." 


"Jadi, saat kau menemukan kami di reruntuhan mall itu 
bukan kebetulan?" tanyaku. "Kau memang mencariku." 


"Iya. Sayangnya, kau ternyata bersama ... teman-teman 
lamaku." Raios mengucapkan 'teman' dengan nada skeptis. 
"Bikin repot. Aku jadi harus membawa mereka serta." 


"Tapi kau hampir menembakku saat itu." 


"Raven tidak berkata apa-apa lagi tentangmu selain nama 
serta detail kekuatanmu. Sejujurnya, aku terkejut saat tahu 
anak Aga Morris yang dimaksud adalah perempuan remaja 
seumuranku. Selama ini, aku menyangka kau anak 
perempuan seumuran Seli. Siapa sangka, ayahmu senekat 
itu, memeliharamu seperti anak perempuan normal selama 
bertahun-tahun." 


Memelihara, katanya? Nekat, dia bilang? Memang dengan 
cara apa dia dibesarkan? 


"Jadi," kataku seraya mengamati sekitar. Sekali lagi, waktu 
seolah membeku. Di dalam bungker bawah tanah Raios, 
Alatas dan Truck masih mengamatiku. Erion mematung 
dengan tatapan mengantuk. "Apakah tempat ini nyata? 
Maksudku, mind palace atau apalah, ini " 


"Tempat ini hanya ada dalam kepalamu," jawab Raios. "Dan 
kepala kita para pengguna Brainware. Ibuku menyebutnya 
Kastel Memori sama saja seperti mind palace. Tapi mind 
palace yang itu adalah sebuah metode atau teknik 
mengingat. Sedangkan Kastel Memori yang ini memang 
sebuah tempat dimensi yang hanya ada di dalam kepala 
kita, di mana para Brainware bisa terhubung satu sama lain. 
Kau bisa menjelajahi pikiranmu sendiri atau pikiran orang 
lain di sini ingatan, perspektif, cara berpikir, segala hal yang 
membentuk seorang manusia sejak ia dilahirkan." 


"Ibumu juga Relevia," cetusku. "Giok bilang, kau sempat 
memiliki ingatan palsu, di mana kau mengira bibimu adalah 
ibumu. Kenyataannya, ibumu sudah mati dari lama." 


"Giok tidak salah, tapi dia juga tidak benar. Ibuku 
menolongku dia yang mengajariku memasuki Kastel Memori 
sebelum dia mati." Raios melambaikan tangan ke 


sekitarnya, meluruhkan dinding-dinding dan melunturkan 
pemandangan di sekitar, mengubah tempat ini menjadi 
sebuah ruangan putih polos. "Di sinilah aku memodifikasi 
ingatanku sendiri. Aku meyakinkan diriku sendiri kalau 
bibiku adalah ibuku. Maka, saat seorang Brainware bawahan 
ayahku datang, dia sama sekali mengabaikanku dia mengira 
aku hanya salah satu dari produk cacat lainnya karena 
bibiku hanya manusia normal." 


"Jadi, kau sengaja." 


"Aku harus melupakan wajah ibuku yang asli. Aku harus 
melupakan bahwa aku ini anak dari dua orang Relevia. 
Kalau tidak, ayahku akan sadar bahwa akulah yang 
dicarinya. Ayahku punya banyak sekali Brainware dan 
Detektor yang dipeliharanya di Kesatuan Pemburu, dan 
mereka tersebar di mana-mana. Aku harus menekan kerja 
Fervor-ku sendiri agar tak terdeteksi Detektor. Aku harus 
melupakan siapa diriku agar para Brainware itu tidak 
menemukanku." 


Pemandangan baru terbentuk. Kami berada di ruangan kecil 
yang mirip kamar anak-anak tempat tidur kayu, sekeranjang 
mainan di pojok, lemari berlaci seukuran pinggang orang 
dewasa, mobil-mobilan menggelimpang di lantai, dan foto 
hewan-hewan yang tersenyum menggantung di belakang 
pintu. Raios membuka salah satu laci, mengeluarkan bola 
karet seukuran genggaman tangan. 


Aku mengerjap. "Bukankah Brainware-mu cacat? Cyone-mu 
juga. Fervor-mu banyak yang tak berfungsi dengan benar 
karena gen turunan Bintara." 


"Kata siapa? Kata Giok? Kata Timothy Edison? Kata ayahmu? 
Atau kata ayahku?" Raios menggelindingkan bola karet ke 
bawah kakinya, menginjaknya sampai penyet untuk sesaat, 


lalu bola itu memental dan menabrak dinding sebelum 
kemudian memantul kembali ke tangkapan tangan Raios. 
"Cara terbaik untuk menang adalah tipuan. Perlihatkan 
kelemahan yang tak kau miliki, tapi tetaplah berlagak kau 
punya senjata rahasia. Seharusnya kau paham kau juga 
seperti itu." 


"Jadi, Brainware-mu tidak cacat?" tanyaku. "Atau kau 
sengaja menahan dan tak menggunakannya 
menyimpannya untuk saat seperti ini?" 


"Sudah kubilang, bukankah kau juga pandai melakukan itu, 
Leila? Membohongi orang-orang, kadang membohongi 
dirimu sendiri, berlagak berani saat kau sebenarnya takut, 
lalu menampilkan sosok gadis lemah yang tak bisa apa-apa 
dan tiba-tiba kau datang dengan pukulan yang meledak. 
Kau dan aku sama." 


"Apa maumu sebenarnya, Raios?" 


"Rav," jawabnya. "Terakhir kali dia datang padaku, ketika dia 
memberi tahu tentang kehadiranmu dan Seli. Dia ingin 
ditemukan, Leila. Sekarang, tidak seorang pun pernah 
melihatnya lagi. Aku bisa saja mencarinya ... masalahnya, 
aku tidak bisa mencapainya sendirian. Kau juga tidak. Kita 
butuh setidaknya 3 orang keturunan Relevia jika ingin 
mencapai Rav." 


"Aku bukan Relevia." 


"Aku bilang keturunan Relevia. Tidak masalah meski kau 
hanya Multi-fervent. Ayahmu Relevia, dan kita bisa ubah kau 
jadi Relevia juga jika berhasil menemukan Rav." 


Aku mengerjap saat melihat sesosok anak laki-laki yang 
berjongkok di samping pintu. Umurnya mungkin 4 tahun. 
Matanya biru pucat, jari tangannya tengah menotol-notol 


berekor-ekor semut yang melintas di depan kakinya. Semut- 
semut itu dia tekan sampai rata dengan lantai, lalu dengan 
satu tunjukan jarinya, semut-semut yang mati kembali 
bergerak. Semut-semut yang hidup kembali itu ditekan 
sekali lagi oleh jempol si bocah sampai penyek. Si anak 
lelaki mengangkat wajahnya dan tersenyum lebar, seperti 
puas pada tindakannya. Kurasa, aku tengah melihat Raios 
kecil. 


Di sebelahnya, seorang wanita berambut pirang dan mata 
biru yang sama dengan Raios tengah menangis, kepalanya 
terkulai ke dinding. Kurasa, wanita itu dulunya cantik, 
dengan wajah tirus dan bulu mata lentik. Kini dagunya 
meruncing, kulitnya seperti ditarik mengetat ke sekitar 
wajah dan tangannya yang tinggal tulang. Sorot matanya 
dipenuhi keputusasaan. 


"Bukan yang seperti ini ...." Wanita itu berkata dengan 
pedih. Darah mengalir keluar dari salah satu lubang 
hidungnya. "Bukan ini yang kumaksud, Sayang ...." 


Pintu terbuka, dan seorang wanita lain dengan rambut 
cokelat gelap menerobos masuk. Dia adalah versi lebih tua 
sekaligus lebih sehat dari wanita pirang yang tengah 
meringkuk di sisi Raios. Aku ingat wanita yang ini. Aku 
pernah melihatnya saat belanja es krim dengah Ayah. 


Dengan kasar, wanita baru itu membentak, "Cukup, Nava! 
Jangan dekati anak itu lagi!" Dia menarik si wanita pirang di 
ketiak, menyeretnya keluar kamar sambil masih 
menggerutu, "Aku punya banyak pekerjaan! Perhatikan 
kesehatanmu tolong, tidurlah di kamarmu saja dan jangan 
pikirkan anak ini lagi!" 


Nava ibu Raios tersedu-sedu dengan darah yang masih 
menetes-netes di dagunya. "Bukan yang seperti ini 


anakku, jangan " 


Setelah membawa pergi ibunya Raios, si wanita kasar 
kembali lagi. Dia menerjang ke kamar, kakinya menginjak 
Raios kecil di kepala. 


"Ini gara-gara kau, anak iblis!" Wanita itu menjerit sambil 
terus menginjak sementara Raios kecil mengangkat lengan 
untuk melindungi kepalanya. "Pria jahanam itu padahal 
sudah melihatmu semalam! Tapi, kenapa kenapa dia tidak 
membawamu?! Dia bilang bukan kau yang dicarinya! 
Kenapa?! Kau seharusnya lenyap dari sini! Gara-gara kau 
lahir, adikku ... adikku " 


Raios asli melemparkan bola karet ke wajah bibinya. Sosok 
bibinya dan Raios kecil pun berdenyar lenyap dari ruangan, 
meninggalkan gema tangisan dan jeritan. 


"Bukan yang seperti ini ..." gumam Raios seraya mengamati 
bekas adonan semut yang dibantai oleh sosok bocahnya. 
"Hanya menghidupkan semut-semut ini sama sekali bukan 
potensi terbaik Relevia. Kita seharusnya bisa lebih dari ini, 
Leila. Tapi manusia adalah makhluk lemah yang mewariskan 
hal-hal lemah pula." 


"Jadi, Fervor memang diturunkan," kataku seraya 
mengamati pintu kamar yang tertutup. "Kau tidak mewarisi 
gen cacat ayahmu. Kau Relevia sempurna dari gen ibumu." 
Aku menoleh ke Raios. "Lantas bagaimana dengan 'Ledakan 
Fervor'? Bagaimana dengan Meredith yang Cyone-nya tak 
berfungsi untuk manusia, melainkan tumbuhan? Bagaimana 
dengan Alatas? Tak seorang pun di keluarganya adalah 
Fervent. Orang tua dan semua kakaknya manusia normal." 


"Ledakan Fervor adalah sebuah kode yang dibuat NC untuk 
membicarakan kedatangan Rav, Leila. NC selalu menyambut 
Rav selama ratusan tahun. Dengan kekuatannyalah manusia 


berevolusi. Pertama kali menciptakan api, pertama kali 
membuat kapal dan pesawat, awal masa revolusi industri, 
penemuan teknologi uap hingga nuklir semua itu ditandai 
dengan kedatangan Rav yang membangunkan kekuatan- 
kekuatan Fervent. Dulunya ia bagian dari mitologi, cerita 
rakyat, lalu menjadi sejarah. Setelah menetap beberapa 
tahun, Rav seharusnya pergi, tapi di bulan-bulan yang 
menyulitkan ini, ayahku yang bodoh menahannya di sini." 
Raios memungut kembali bola karetnya, memantulkannya 
ke dinding beberapa kali. "Meredith ... dia spesial cukup itu 
saja yang perlu kau ketahui. Kalau Alatas, barangkali karena 
gen resesif." 


Sekali lagi, pemandangan berubah. Kami berada di kamar 
lain, gelap dan lembap. Seberkas cahaya dari lampu di atas 
meja menyorot seorang gadis kecil yang duduk di tepi kasur 
rendah, kedua lengannya memeluk bantal usang yang 
kapuknya jebol. 


"Bintang kecil ...." Anak itu menyenandung lemah. "Di langit 
yang H 


Dia terhenti. Kepalanya mendongak ke langit-langit yang 
gelap. 


"Paman," panggilnya pada seorang pria yang berjaga di 
depan pintu kaca kamarnya. Pria itu mengenakan seragam 
hitam NC, dengan bayang-bayang topi menutupi wajahnya, 
dan tangan yang tak pernah meninggalkan senjata api di 
sabuk. Si gadis kecil bertanya padanya, "Apa warna langit?" 


Pria itu meliriknya singkat, tetapi tak menjawab. 


"Seli ...." Raios berlutut di hadapan si gadis kecil, tetapi 
anak itu tampak tak menyadari kehadiran kami. "Kami akan 
mengeluarkanmu dari sini. Kita akan mencari Rav bersama- 
sama." 


Seli melanjutkan nyanyiannya dengan lirik yang tak pernah 
selesai. 


Aku menggertakkan gigi. "Bagaimana kalau aku tidak mau 
ikut denganmu mencari Rav, Raios?" 


"Leila ...." Raios menyunggingkan senyum yang membuat 
sekujur tubuhku menggigil. "Tidakkah kau ingin 
menghidupkan ayahmu lagi?" 
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semangat = cerita lancar berjalan 


Fanart super kiyowo kiriman dari Hamba Allah, thank 
u yaaaa ('')*: 


Fanart Raios super tamvan yang jahatnya ilang 
entah ke mana kiriman lostvlueberry terima kasiih 
banyaak (T T) 


FYI: Istilah mind palace bisa kalian temukan di serial 
Sherlock Holmes di BBC (bukan novelnya yaaa; kalau 
di novelnya, Sherlock Holmes menganalogikan otak 
manusia dengan attic atau loteng). Mind palace 
berasal dari konsep Method of Loci pada masa 
Yunani dan Romawi kuno. 
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TRUCK MULANYA memunculkan inisiatif super tega seperti 
dirinya yang biasa: tinggalkan Neil, cari cara lain untuk 
menghubungi T. Ed. Aku sendiri hampir setuju karena 
setelah apa yang terjadi, kami tidak seharusnya mengambil 
risiko. Namun, aku mengingat potensi Neil sebagai 
Teleporter terbaik kedua dengan kadar menyebalkan jauh di 
bawah Op, maka aku memaksa Truck untuk mengikutiku. 


Massa berkumpul menyoraki Neil, melemparinya dengan 
batu dan sepatu, kemudian meludah ke jalan yang dilalui 
Neil saat digiring para petugas. 


"Membungkuk! Membaur dengan betul!" Aku menarik 
lengan Truck. 


"Yeah," kata seseorang di sebelahku, "kita tak mau ikut 
ketahuan, 'kan? Jadi, apa rencananya?" 


Aku hampir melompat ke gendongan tangan Truck saking 
terkejutnya. Rasanya tak jauh berbeda dengan melihat 
kecoak hitam terbang besar saat mendapati Op di 
sebelahku, beringsut-ingsut dengan gugup. Di bawah jubah 
hijau lusuh, matanya mengamati Neil. Aneh sekali rasanya 
melihat Op juga bisa cemas. 


"Kau " Aku hampir mempertanyakan bagaimana bisa dia ada 
di sini, tetapi kemudian teringat dua hal: dia ini Teleporter; 
dan Neil sudah bilang bahwa dia sering datang ke Kompleks 
ini bersama Op untuk 'senang-senang'. Lalu, aku menyadari 
hal ketiga: "Kau yang membuat Neil terciduk." 


"Kau yang membuatnya terciduk!" Op menukas. "Buronan 
nasional terlihat di Kompleks 18? Beritanya menyebar 
dengan cepat, tahu? Aku langsung diutus ke sini!" 


"Tapi bukan kami yang menyebabkan itu!" Aku menunjuk ke 
arah Neil yang masih diarak di jalanan. Petugas tampak 
kesulitan, berusaha lewat di antara orang-orang yang saling 
dorong dan berteriak-teriak. "Apa yang sebenarnya terjadi?" 


"Bukan salahku!" Op bersikeras. Aku mencengkram kerah 
jubahnya, menginjak kakinya agar dia tidak kabur (mustahil 
dia berteleportasi di tengah keramaian), dan mengancam 
akan menarik tudung kepalanya. Op menggeliat berusaha 
melepaskan diri, tetapi Truck mencegat di belakang 
punggung lelaki itu. Sekarang, si Teleporter terjepit. "Oke 
oke! Aku hanya datang seperti biasa, lewat jalur biasa yang 
tidak ada Peredam-nya, dan aku tahu Neil bakal ada di bar 
yang biasa, jadi kupikir aku mesti mampir sebentar sebelum 
menyeret kalian, para berandalan kecil, pulang ke T. Ed " 


Aku menginjak kakinya lebih keras agar Op mempersingkat 
cerita. 


"Kami terlibat perkelahian dengan seorang pria sebesar 
Truck," lanjut Op. "Aku menyelinap kabur soalnya aku pintar. 
Neil, entah refleks atau goblok, menghindari pukulan 
dengan berteleportasi ke meja seberang. Orang-orang 
melihat itu. Betul-betul bukan salahku!" 


Itu salahmu! Aku ingin menuliskan kalimat itu di jidatnya 
dengan spidol permanen, tetapi aku tidak bawa spidol. Jadi, 
aku melepaskannya. 


Truck berkata, "Kita bisa mundur untuk sementara " 


"Mundur?!" Op mendesis. "Teleporter dapat hukuman mati 
di sini! Kalau Neil masuk ke mobil itu " Op menunjuk lahan 


parkir yang dipenuhi mobil-mobil sehingga aku tak tahu 
mobil mana yang dia tunjuk. "Habis sudah! Arka di mana- 
mana, Peredam berjaga di tempat eksekusi kita takkan bisa 
mengeluarkannya kalau tidak sekarang!" 


Aku memutar otak. Kuamat-amati para penjaga Arka di 
sabuk, senjata api di bahu. Dua pria di belakang Neil 
mengacungkan senjatanya ke punggung si Teleporter yang 
babak belur dihajar massa. Aku tak melihat ada Arka di 
sekitar badan Neil barangkali karena Neil sudah tampak 
terlalu semaput bahkan untuk sekadar berjalan, tak ada 
yang menganggapnya ancaman. 


Aku menunduk, menatap tanah lembek berbatu. Aku 
berkonsentrasi dan membuat salah satu kerikil meletup 
kecil seperti berondong jagung. Tidak ada yang 
menyadarinya, tetapi bagiku ini cukup. Peledakku masih 
berfungsi, berarti cakupan Arka para petugas tidak 
mencapai ke kerumunan ini. 


Truck mendesis memperingatkanku saat aku menyeruak di 
antara orang-orang, memisahkan diri darinya dan Op. 


"Teleporter terkutuk! Keluar dari tanah kami!" Aku meneriaki 
Neil, meniru sumpah serapah orang-orang di sekitarku. Aku 
mengambil batu, melemparkannya ke jalan sampai 
mengenai kepala salah satu petugas NC di belakang Neil, 
tetapi si penjaga tidak bisa menemukanku di antara 
kerumunan. "Fervent tercela! Pembunuh! Titisan iblis! Kaum 
kalian dilaknat argh! Apa itu?!" Aku menunjuk ke atap bar, 
membuat letusan yang lumayan sampai susunan batanya 
meledak. Segera saja orang-orang melihat ke atas dengan 
paras terkejut. 


Sambil membelalak ke arah atap bar, salah satu pria di 
seberang jalan menjatuhkan batunya dan berteriak, 


"Peledak!" seolah-olah dia melihat sesosok Fervent Peledak 
di atas sana dengan matanya sendiri. Bahkan tanpa 
Brainware, benak manusia yang ketakutan sangat efektif 
menciptakan ilusi mata macam itu. 


Ini memperingan pekerjaanku. Tak butuh waktu lama 
sampai jeritan-jeritan pecah dan kepanikan menyebar. 
Semua orang berlarian menjauhi bar. Para petugas bersiap 
membidikkan senjata, tetapi mereka sendiri kebingungan 
karena tak melihat apa-apa di atas sana. Aku yang terseret 
arus mati-matian mempertahankan diri sambil menunjuk- 
nunjuk dan meledakkan batu-bata di atap bar. 


"Peledak!" pekikku. "Peledak gila! Selamatkan diri kalian!" 


Op dan Truck berusaha menyusulku, tetapi terdorong oleh 
orang-orang yang berlarian. Maka, hanya aku yang 
mencapai Neil yang tersingkir ke emperan jalan. 


Keadaannya parah luka robek di atas alis, kelopak mata 
bengkak, rahang biru, darah membasahi rambutnya, dan 
beberapa jari tangannya terpuntir sampai membuatku mual. 
Neil menggigil dan tidak bisa berdiri. Aku mencoba 
menyeretnya, tetapi bobotnya malah membuatku 
terjerembap. 


Kudengar suara berkelotak di belakang kepalaku. Aku 
berbalik, spontan mengangkat kedua tangan, mendapati 
salah satu prajurit menyadari tipuanku. Tangannya 
mendorong moncong senapan ke dahiku. "Ternyata kau si 
buronan." 


"Iya, saya." Aku melirik ke samping. Truck hampir sampai. 
"Anda siapa?" 


Petugas itu menyeringai dan menekankan senjatanya ke 
kepalaku. "Jangan banyak bicara. Aku bawa Arka dan aku 


terlatih menghadapi Brainware " 


Lalu, pria itu tersungkur ke sisi saat Truck menubruknya dari 
samping. Pria itu jelas tidak terlatih menghadapi terjangan 
Truck. 


"Sini! Cepat!" Op melambai-lambai di tikungan jalan, tak 
menyadari seorang pria mengendap di belakangnya dengan 
tongkat pentungan di tangan. 


Di belakangku, Truck masih berupaya membuat si prajurit 
NC pingsan. Aku terpaksa meninggalkan Neil yang masih 
menggeletak, lantas buru-buru berlari ke arah Op. Si bolot 
itu tampak tak menyadari bahaya di belakangnya. 


Op masih memekik-mekik, "Sini! Lekas! Tidak ada Arka di 
sini!" 


"Ah! Teleporter tolol!" Aku tak sempat memperingatkannya 
dengan benar, tetapi Op sepertinya mendeteksi bahaya dari 
ekspresi wajahku, atau dari gestur tanganku yang 
terangkat. Op berjongkok sambil memegangi kepalanya 
saat aku menembakkan gelombang kejut, mementalkan 
petugas NC di belakangnya. 


"Tembakan jitu ...." Op menoleh dan menyunggingkan 
cengiran gemetar saat aku mencapainya. "Tadi itu ... kau 
sudah memperkirakan kalau bidikan Peledakmu takkan 
mengenaiku, 'kan? Ya, 'kan?" 


Aku tak bisa menjawabnya karena kehabisan napas. Mataku 
berkunang-kunang, kakiku membeku, perutku dingin, dan 
wajahku kebas. 


"Ayo " sengalku. Aku menoleh ke belakang. Truck tengah 
membopong Neil susah payah. Mereka masih sangat jauh 
dan lamban, sedangkan orang-orang telah menyadari 


perbuatanku. Para prajurit NC sudah mengendalikan situasi 
dan mulai mengepung kami. "Cepat " 


Salah satu senjata terarah ke kepala Truck. Aku hampir 
menjerit, ketakutan melumpuhkanku, tetapi kepala pria NC 
yang memegangi senjata itulah yang meletup meledak 
seperti botol air mineral yang dicengkram keras-keras. 
Keterkejutan membekukan semua orang, bahkan Truck 
sendiri yang bagian kanan wajahnya berlumuran darah si 
prajurit. 


Kerusuhan kian pecah setelah sedetik keheningan yang 
mematikan. Para prajurit tak tahu mesti membidik ke mana 
Karena mendadak saja satu demi satu rekan serdadu mereka 
berakhir dengan leher buntung. 


Pemandangan itu membuat kakiku lemas. Perutku teraduk- 
aduk. 


"Kau yang melakukan itu?" Op bertanya. "Kenapa tidak dari 
tadi?!" 


"Bukan aku!" jeritku histeris saat salah satu tubuh tanpa 
kepala menggelinding ke dekat kakiku. Bau busuk di mana- 
mana. Penglihatanku memburam karena rasa ngeri. Aku 
mencoba meraih ke arah Truck di balik hujan darah, tetapi 
jarak kami terlalu jauh. 


Yang menyebabkan ini bukan aku. Aku bukannya 
setakterkendali itu. Aku tahu rasanya meledakkan sesuatu, 
sensasi panas dan hilangnya udara di sekitar aku sadar 
secara penuh saat mengaktifkan Peledak. Jadi ... siapa? 


Saat itulah seseorang menarikku. Kupikir itu Op, maka aku 
nyaris tidak melawannya. Lalu, saat badanku dilemparkan 
ke tanah becek berlumpur di gang sempit, Op menjerit 
karena pantatku jatuh di atas kakinya. Di depanku, 


seseorang yang menyeretku berdiri menjulang bukan Op. 
Malah, dia bukan laki-laki. 


Umurnya tidak mungkin lebih tua dariku. Rambut hitamnya 
berpotongan bob, matanya yang berlainan warna cokelat di 
Kiri, Kuning keemasan di kanan berkilat dalam gelap. Luka 
gores horizontal melintangi hidungnya. 


Fervent. Perempuan. Seumuranku. Tapi .... 
Itu mustahil. 
Op ikut terduduk di sisiku. "Fe-Fervent gila " 


Gadis itu membungkuk, tangannya menyambar tanganku. 
Sesaat, aku ketakutan, lalu bayangan samar melintas di 
balik mataku seperti ingatan samar. Sebuah bangunan besar 
yang dikelilingi pagar tinggi dan kawat tajam di atasnya, 
sorot cahaya lampu, orang-orang berseragam hitam berjaga 
di luar pintu sel .... 


"Kau dari Herde yang runtuh dekat pekuburan itu," kataku 
takjub saat melihat ingatannya. Gadis ini membiarkanku 
melihat ke dalam pikirannya dengan mulus. "Kau salah satu 
anak yang selamat ... kau diselamatkan oleh mendiang 
Aria?" 


Gadis itu mengangguk. Dia membuka bibirnya ragu-ragu, 
tetapi kemudian menutupnya lagi. Wajahnya muram. 


"Mereka memotong lidahmu di Herde," kataku lagi, 
menyuarakan pikirannya dengan lancar. Dia menunjuk ke 
jalanan di luar gang yang masih dipenuhi kepanikan. 
"Teman-temanmu di sana, sedang mengurus para prajurit ... 
tunggu! Maksudmu, masih ada yang lain? Ledakan kepala 
itu ... perbuatan kalian?" 


Dia mengangguk lagi. Tangannya melepaskanku, tetapi aku 
menyambarnya kembali. Lebih banyak memorinya masuk 
membanjiri kepalaku. 


Mereka berenam. Selama ini mereka bersembunyi di 
reruntuhan Herde, tempat yang dulunya memenjara 
mereka. Tak ada yang berani pergi ke sana karena tempat 
itu pernah menjadi lahan radioaktif dan ladang tragedi, 
ironisnya, hanya di sanalah gadis-gadis Fervent ini aman 
sekarang. Dalam kegelapan dan persembunyian, mereka 
hidup dalam belas kasih orang-orang tertentu yang 
mengetahui keberadaan mereka seperti Yohannes, si 
penjaga makam itu, yang sesekali menyelundupkan sesuatu 
untuk dimakan dan dikenakan. Setidaknya sampai malam 
ini, ketika melihat seorang pria duduk meratapi makam Aria, 
mereka memutuskan untuk keluar. Mereka pergi kemari 
karena Truck. 


"Kalian ingin ... membalas budi?" tanyaku, yang dibalas 
anggukan lagi. "Karena Aria menyelamatkan kalian, selama 
ini kalian menunggu kakaknya? Kalian menunggu Tru 
maksudku Timothy." 


"Nama Truck itu Timothy?" Op berjengit. Aku lupa dia masih 
di sini. "Kayak ... keluarga Timothy di T. Ed? Tunggu dulu, 
kenapa cewek-cewek ini belum membunuh kita?" 


"Tampaknya, berbulan-bulan tanpa suplai PF13 dan terapi- 
terapi di Herde, mereka menyembuhkan diri," kataku. Yah, 
meski tak bisa benar-benar dibilang sembuh. Masih ada sisa 
kegilaan di matanya, terukir dari bertahun-tahun menjadi 
tahanan Herde, dan mereka baru saja meledakkan banyak 
kepala manusia seolah itu bukan apa-apa. 


"Siapa namamu?" tanyaku. Sejak tadi aku membaca 
pikirannya yang abstrak, gambaran-gambaran dari 


ingatannya, dan keinginannya, tetapi tak sedikit pun aku 
mendengarnya bicara dalam benakku seperti aku 
mendengar Erion. Tak ada kata-kata utuh dalam benaknya. 
Gadis itu hanya menarik bahu bajunya, menampakkan tato 
"Jara ST-13-779". Aku berjengit. "Jara itu bukan namamu. Itu 
nama bangsal tempatmu tinggal di Herde." 


Namun, gadis itu tak punya jawaban. Dia sudah lupa 
namanya sama sekali. 


"K-kau bisa menolong Truck?" tanyaku. "Tolong dia. Dia 
terjebak bersama seorang Teleporter yang babak belur " 


Tanpa menjawabku, Jara ST-13-779 berderap keluar dari 
gang. Besi-besi pipa yang mengular pada dinding bangunan 
berderak seolah merespons kekuatannya. 


"Itu ... seram, tapi keren," ujar Op sambil menggaruk kepala 
belakangnya. 


"Yang mengingatkanku ... Aku menatap Op. "Apa yang 
terjadi dengan cewek-cewek dari bangsal Tarok di koloni 
kalian?" 


Op berdecak-decak. "Kami tinggal di markas lama. Buat apa 
kau kasihan sama mereka? Mereka tidak ada bedanya 
dengan perempuan-perempuan kanibal lain, cuma lebih 
jinak sedikit, tapi tetap saja susah dikendalikan " 


"Tapi mereka sakit," tukasku. "Buat apa kau mengendalikan 
orang sakit?" 


"Sakit?" Op balas menukas. "Mereka stres!" 


"Itu namanya sakit, Op. Seperti Neil yang babak belur, 
cewek-cewek itu punya memar yang sama di jiwa mereka." 
Aku menekankan. "PF13 dan Agen Herde melakukan itu 


pada mereka. Cuma karena kau tidak bisa melihatnya, 
bukan berarti lukanya tidak ada di sana." 


"Kau boleh mengasihani mereka di sini. Aku mau cari Neil 
dan Truck." Dan si Teleporter menghilang begitu saja. 


Aku duduk meringkuk selama lima menit. Aku sudah pernah 
melihat mayat, satu atau dua jari kaki yang terpisah, orang 
tertembak, luka-luka di tempat yang membuat gigi ngilu, 
dan tulang yang patah. Namun, kepala meledak dan hujan 
darah adalah mimpi terburuk di antara semuanya. Bahkan, 
rambut serta bahu jubahku masih dibasahi cipratan darah 
seseorang. 


Setelah lebih tenang, kupaksakan diriku untuk bangkit. 
Namun, saat aku keluar, kerumunan yang panik dan 
berdarah-darah menyeretku ke satu arah. Kami menjauhi 
area hiburan malam, lalu kerumunan mulai terpencar saat 
memasuki wilayah pertokoan. Aku akhirnya berhasil 
memisahkan diri, tersingkir ke emperan toko yang kacanya 
pecah dan tak lagi berpintu. Sebilah beling menggores 
lenganku. Tertatih-tatih, aku bersembunyi ke antara rak 
pakaian anak-anak. 


Tenang, kubisiki diriku sendiri. Truck pasti di dekat sini. Neil 
dan Op juga 


"Jangan bergerak." Seseorang memberitahuku, membuatku 
terduduk di antara gantungan baju yang berserakan. Saat 
aku mendongak, hal pertama yang kulihat adalah moncong 
senjata di antara kedua mataku. Di baliknya, seorang pria 
berjaket parka dan celana jins berdiri menjulang. Matanya 
melirik sebentar ke arah toilet, seolah mencemaskan 
sesuatu di dalam sana, tetapi dia kemudian kembali 
memerintah, "Angkat tanganmu sejajar kepala." 


Aku memandangi pakaian warga sipilnya, lalu mengangkat 
tangan ragu-ragu. 


"Berbalik menghadap dinding!" desaknya. "Cepat! Meski tak 
sedang bertugas, aku dari Kesatuan NC! Jangan melawan!" 


Dia mungkin bermaksud membuatku takut, tetapi betapa 
salahnya itu. Ancamannya justru membuat perutku 
mendidih. Andai dia diam saja dan terus membuatku 
mengira dia hanya warga sipil yang kebetulan pegang 
senjata, aku akan kabur saja. Namun, mendengar frasa 
Kesatuan NC memancing dendam kesumat yang tak pernah 
bisa kulepaskan pada Komandan, membuatku berbalik 
mendadak dan menendang moncong senjatanya. 


Senapan itu terlempar ke rak pakaian. Kami berlomba 
meraihnya dia menarik rambutku, aku menendang dagunya 
tetapi aku berhasil mendapatkan senjata itu lebih dulu 
Karena jarakku lebih dekat. 


Magasinnya terpasang, pelatuk siap ditarik, pria itu berada 
dalam jarak tembak, dan aku terpojok. Telunjukku bergerak, 
tetapi di saat-saat terakhir aku seolah mendengar suara 
Truck: Kuharap aku punya nyali waktu itu. 


Nyali untuk apa? 
Membunuh orang-orang yang mengejarku 


Itu penyesalan yang Truck ucapkan di hutan saat kami 
bersembunyi tadi. Dia bilang, regu lamanya terpencar dan 
mati satu per satu karena dia tidak bernyali membunuh para 
pengejarnya. Alatas pernah bilang, Truck hanya seram di 
badan, tetapi dia tidak pernah membunuh siapa pun. Itulah 
salah satu pembeda mereka Alatas pernah mengotori 
tangannya, menarik pelatuk untuk melindungi kami. 


Aku tidak mengerti. Pada saat itu aku betul-betul tidak 
paham kenapa dibutuhkan nyali? Kenapa harus berpikir dua 
kali? Orang-orang ini duluan yang mengancam kami! 


Lagi pula, tanganku sudah kotor saat si gadis Icore mati 
ditembak Raios, dia tak bisa melawan karena aku masuk ke 
dalam kepalanya, sama saja seperti aku menyebabkan 
kematiannya. Saat aku kabur ke Garis Merah dan 
mengabaikan peringatan seorang anak bernama Aaron, aku 
juga secara tak langsung membunuh anak itu dia mencariku 
hingga dia dan keluarganya tak sempat kabur dari para 
Icore yang menginvasi pesisir pantai. 


Semua ledakan yang kuhasilkan, tembakan senjata yang 
meleset kubidikkan, dan kerusuhan yang barusan 
kusebabkan pasti ada seseorang terluka dan terbunuh di 
antara itu semua. Tidak akan ada bedanya kalau aku 
menarik pelatuk ini. 


Maka, aku melakukannya. Aku menembak. Untuk pertama 
kalinya, dari belasan kali aku memegang senjata api 
berbulan-bulan ini, aku mengenai sasaran. Untuk pertama 
kalinya, setelah sekian tembakanku selalu meleset dari 
kepala, aku membidik dengan tepat. 


Dan rasanya seolah kepalaku ikut terpelanting lepas. Lalu, 
hening. 


Darah pria itu menggenangi lantai. Badannya tidak 
bergerak. Aku menjatuhkan senjata. Dalam diam, aku 
meraba jauh ke lubuk hatiku, mencoba mencari penyesalan, 
ketakutan, atau apa saja. 


Tidak ada. Aku hanya merasa kosong. 


Aku berdiri, dengan lunglai menyusuri rak-rak pakaian. 
Mataku menerawang jauh, tidak tahu apa yang kutuju dan 


kucari. Beberapa orang melintas dan bertabrakan bahu 
denganku, mencari tempat bersembunyi di dalam butik dari 
kerusuhan di luar sana. Api sudah menyala terang di tengah 
jalan. 


Setelah berputar-putar dengan kepala kosong, aku kembali 
ke tempat tadi di mana mayat pria yang kutembak masih 
menggeletak. Namun, ada yang berbeda .... 


Ada seorang anak perempuan di sana, lebih kecil dari Erion, 
duduk bersimpuh di samping jasad si pria yang baru 
kuhabisi. Sepatu anak itu basah, pintu toilet terbuka di 
belakangnya toilet yang terus dipandangi dengan cemas 
oleh pria yang kubunuh. Pipi anak itu tergores sesuatu, baju 
terusannya kotor, ingus dan air mata meleleh ke dagunya. Si 
anak perempuan menjerit tanpa henti: "Ayaaaah!" 


Aku mematung di sana. Kekosongan dalam benakku 
perlahan mulai terisi, tetapi aku tak sempat merenunginya 
ketika lebih banyak gerombolan pengungsi yang berlarian 
ke dalam butik. Mereka semua histeris, saling dorong dan 
menginjak-injak orang yang jatuh di hadapan mereka. 
Gelombang manusia yang panik itu nyaris meratakan si 
gadis kecil ketika aku menyambarnya, menariknya ke sisi 
rak pakaian anak-anak, dan mendekapnya erat-erat. 


Jantungku berdentum gila-gilaan saat anak itu berteriak. 
Matanya nyalang memandangi jasad ayahnya yang diinjak- 
injak. Beberapa orang terpeleset di atas jenazah si pria, 
tetapi itu justru membuat mereka bangkit dan berlari lebih 
cepat karena ngeri. Aku mencoba menutupi matanya, tetapi 
anak perempuan itu berkelit. 


"Ayah janji membelikanku baju baru!" isak si gadis kecil. 
Tubuhnya terguncang. "Ayah janji tidak akan mati! Ayah 
janji akan melindungiku dari Fervent jahat!" 


Selama beberapa menit, aku bertahan seperti itu memeluk 
anak perempuan yang ayahnya baru kubunuh, 
mendengarkan jeritannya pecah, merasakan tiap tetes air 
matanya jatuh ke lenganku. 


Saat akhirnya keadaan lebih sepi, anak itu sudah tenang. 
Atau lebih tepatnya membisu. Tangisannya berhenti, sorot 
matanya kosong, dan bibirnya terkatup rapat, tetapi 
wajahnya menggembung merah seolah menahan ledakan 
emosi lainya di dalam sana. Aku berdiri sambil 
membawanya, tak melirik dua kali pada jasad si pria NC. 
Aku berjalan di antara sisa-sisa kerusuhan sampai 
menemukan Op di seberang jalan. 


Ketika Op menanyai di mana rumah dan keluarganya, anak 
itu butuh waktu lama untuk menjawab. 


"Sini, Om antar," ajak Op, tetapi tangan anak itu 
mencengkram bahuku erat-erat. Wajahnya tenggelam di 
rambut dan leherku. 


Aku memeluk lebih erat dan menutupi mata anak itu saat 
Op meneleportasikan kami berdua ke wilayah perumahan. 
Suasananya hening, tetapi samar-samar kami mendengar 
suara orang-orang di jalan, bertukar kabar tentang 
kerusuhan di sisi lain di Kompleks mereka. 


"Yang mana rumahmu?" tanya Op setelah kami melalui 
beberapa rumah. 


Aku membuka mata anak itu, dan dia mengernyit sebentar 
barangkali bertanya-tanya bagaimana kami bisa tiba 
secepat ini, tetapi dia tidak mengatakan apa-apa. Dia 
menunjuk sebuah rumah semi-permanen dengan pagar 
kayu. Di depannya, seorang wanita berdiri tanpa alas kaki, 
bersimbah air mata. Ketika melihat kami, wanita itu 
menutup mulutnya dengan tangan dan menangis keras. 


Aku tak yakin rambut kusut dan tudung lusuh berdarah 
menyembunyikan wajahku, tetapi ibu dan anak ini terlalu 
berduka untuk memerhatikan. Berpelukan, menangis, saling 
bertanya dan menjawab di mana ayahmu, apa yang terjadi, 
kau baik-baik saja? Ayah tertinggal, banyak darah, orang- 
orang menjerit .... 


Persis seperti saat aku dan ibuku baru bertemu lagi setelah 
sekian bulan terpisah. Kelegaan dan keputusasaan 
menyelimuti keduanya dengan brutal. 


"Ayo," bisik Op, "sebelum mereka curiga." 


"Tunggu!" Si wanita mencoba menahan kami, tetapi kami 
mengabaikannya. 


"Kakak!" Si anak perempuan mengejarku, membuat 
jantungku melompat ke telinga. Ketika dia mencengkram 
tanganku, sekujur tubuhku membatu. Tangannya sendiri 
gemetar. Saat aku menatapnya, kulihat sorot matanya yang 
nyaris hampa karena syok. Katanya, "Terima kasih ... sudah 
menyelamatkanku." 


Yang selanjutnya terjadi terasa amat samar bagiku. 
Kesadaranku tidak benar-benar utuh ketika Op 
meneleportasikan kami ke hadapan Truck dan Neil. 


"Jadi kita mesti antar Neil sebentar," kata Op di tengah- 
tengah lamunanku. "Luka-lukanya butuh diurus. Truck kau 
jangan menjauh darinya. Cyone-mu keren. Oke, aku harus 
melapor ke Pak Timothy tentang para cewek misterius itu 
mereka tahu-tahu hilang begitu saja setelah 
menyelamatkan kita! Leila, kau mau ikut Truck, ikut aku, 
atau langsung ke... eh, kau dengar aku?" 


Entah ekspresi macam apa yang kupasang. Para lelaki 
mengernyit. 


"Tidak sama ..." gumamku. "Aku baru paham kenapa kau 
bilang butuh nyali. Ternyata selama ini aku yang buta." 


"Leila, kau bicara apa?" 


"Tidak sama, Truck." Aku berkata lagi. "Si gadis Icore, Aaron, 
Fervent liar dan manusia normal yang mati secara tidak 
langsung gara-gara aku ... ternyata tidak sama dengan saat 
aku menarik pelatuk sendiri." 


Mereka berdengap, barangkali mengerti apa yang tengah 
kubicarakan. Op berbisik ke Truck, menceritakan seorang 
gadis kecil yang baru kami antar pulang. 


Truck memucat, matanya menelaahku dengan nanar. 


"Kau butuh menenangkan diri," cetus Truck. Dia 
mengatakan sesuatu pada Op yang tak bisa kudengar, lalu 
kembali menoleh padaku. Tangannya di bahuku. "Kita 
bertemu lagi dalam satu jam." 


Op menyentuh lenganku dan kami berteleportasi ke sebuah 
ruangan tertutup bercat putih-kelabu. Suasananya hampir 
gelap, hanya ada satu lampu emergency redup yang 
menyala di tengah ruangan, diletakkan di lantai. Mataku 
menangkap beberapa perabot yang sudah lapuk seperti 
meja-meja kerja dan lemari berlaci. Kursi-kursi beroda 
menggelimpang di lorong yang diapit etalase-etalase kaca, 
benda-benda remeh semacam lembaran kertas, alat tulis, 
dan map berserakan di lantai keramik retak-retak. Tempat 
ini mirip wilayah perkantoran. 


Seorang lelaki duduk di atas salah satu meja kerja, 
tangannya yang diselubungi sarung tangan tengah 
mengutak-atik sebuah ponsel. Dia melirik kami sebentar, 
dan hanya mengangguk saja saat Op berkata, "Titip cewek 
ini dulu, ya. Nanti aku balik menjemput kalian." 


"Bisa kau bawakan seorang Calor ke sini?" pinta lelaki itu 
tanpa mengangkat wajah dari gawainya. "Cyone saja tidak 
cukup buat kami." 


Op mendengus, lalu melirikku. Katanya, "Kau pulihkan 
dirimu di sini dulu. Kau tidak asyik kalau tidak barbar kau 
mirip mayat." 


Setelah berkata begitu, dia berteleportasi meninggalkanku. 


Aku memicingkan mata, merasa mengenali lelaki di atas 
meja. Kurus, ceking, bungkuk, kacamata tebal, baju longgar, 
kesannya bakal terbang kalau aku bersin di telinganya .... 


"Giok," kataku. 


Lelaki itu awalnya acuh-tak-acuh meski menyadari 
kehadiranku, tetapi akhirnya dia mendongak. Sebelah 
alisnya terangkat. "Kau ...? Oh, si cewek Brainware," kata 
Giok tersadar. Tampaknya dia sudah mengenaliku juga. Dia 
kembali bersikap cuek dan memainkan ponsel di tangannya. 
Jari tangannya menuding pintu kaca yang tertutup tirai di 
sampingnya. "Teman-temanmu di dalam, tapi kau tidak 
boleh masuk dengan badan berdarah seperti itu ayahku bisa 
kena penyakit." 


Aku menegakkan punggung. Alih-alih senang, entah kenapa 
aku merasa ketakutan. "Erion dan Alatas di sini? Ta-tapi 
mereka harusnya di Kompleks 1. Kau juga kau sedang 
menginfiltrasi Kompleks 1 untuk T. Ed." 


"Aku mengunjungi ayahku, nebeng Op karena dia diutus ke 
sini buat menjemputmu. Mendengar kami ke sini, kau kira 
dua orang itu tak bakal mendesak untuk ikutan?" Giok 
meraih sebuah tas tenteng besar di kakinya, mengeluarkan 
kemeja hitam dan jaket kamuflase seragam T. Ed, lalu 
mengoperkannya padaku. "Tuh. Kamar mandi di sudut sana. 


Kurasa airnya sudah menyala kami baru saja melelehkan es 
yang membekukan pipanya." 


Menyeret langkah ke dalam, aku mengunci pintu kamar 
mandi dan bengong selama beberapa detik. Aku membuka 
mantel, mengeluarkan map berisi berkas informasi Aria, 
menyalakan pancuran, dan berdiri di bawah semburan air. 
Air memerah gelap saat larut di lantai ke lubang 
pembuangan. 


Aku membuka tudung, mencuci muka di wastafel, lalu 
mengusap embun pada cermin yang retak-retak. Pantulan 
wajahku terlihat asing. Kantung mataku gelap, kulitku 
kusam, dan ada sesuatu yang lain di sana ... rasanya seperti 
bukan wajahku. 


Selain tanda-tanda keletihan dan belum tidur dua hari, ini 
adalah wajah seseorang yang baru saja melek akan dunia. 
Kukira, aku sudah tahu cukup banyak saat Alatas 
mengeluarkanku dari reruntuhan hari itu. Rupanya, aku 
masih dungu. 


Ada alasannya Alatas tampak hancur-lebur setelah 
menembak mati seorang Brainware di Kesatuan Pemburu 
yang hampir mencelakakan kami. Ada alasannya Truck 
selalu mundur di saat-saat terakhir sebelum dia membuat 
seseorang terbunuh. 


Selama ini aku cuma merasa marah. Aku marah pada 
ayahku, lalu kabur dari rumah. Aku marah pada NC, maka 
aku tak pernah ragu saat menyerang mereka. Aku marah 
pada Sir Ted, lantas aku terus curiga padanya. Aku marah 
pada seragam-seragam hitam itu, sepatu bot mereka, 
emblem sayap NC yang mereka sematkan di mana-mana, 
senjata yang mereka tenteng-tenteng .... 


Bagiku, orang-orang NC cuma pembunuh tidak lebih. 
Rasanya seperti melihat sosok dua dimensi yang tidak 
punya kepribadian, hanya mengancam dan membahayakan. 
Bodohnya aku mereka manusia. Mereka punya nama, 
keluarga, kerabat, anak, istri, suami, saudara. Mereka seperti 
ayahku. 


Ayahku yang juga pernah memburu para Fervent, bekerja 
untuk NC, lalu pulang ke rumah untuk memeluk dan 
menggendongku seolah tak terjadi apa-apa tak ada 
bedanya dengan orang-orang yang menodongkan senjata 
padaku selama ini. 


Aku tak pernah bisa membayangkannya seseorang yang 
mengecup anak dan istri mereka saat di rumah, lalu pergi 
keluar untuk memburu manusia lain di Garis Merah. Aku tak 
pernah menemukan koneksinya seseorang yang berusaha 
pulang sambil membawa makan untuk keluarganya, hasil 
dari menembaki anak lain yang tak dikenalinya. Orang- 
orang itu, salah satunya ayahku. 


Kenapa aku menarik pelatuk begitu mudahnya? Kenapa aku 
menolak kenyataan bahwa orang-orang jahat itu adalah 
orang baik bagi mata yang lain? Kenapa aku baru 
menyadarinya setelah menarik pelatuk? Kenapa 


Air mataku akhirnya berjatuhan. Lantas, ia tak berhenti 
mengucur. Sesenggukan, aku menyentuh kaca retak, 
meraba pantulan wajahku di sana. "Siapa kau ....?" 


Melihat tanganku sendiri, jari yang telah menekan pelatuk, 
aku mendapat dorongan kuat untuk menggigitnya sampai 
putus. Sempoyongan, aku berjalan ke kloset, lalu muntah. 


Aku membunuh orang. 


Aku melihat tepat ke matanya, menarik pelatuk, dan 
menyaksikan nyawanya tercerabut. 


Aku merenggut ayah seorang anak perempuan, 
membuatnya bernasib sama denganku sekarang. 


Aku tidak seharusnya menembak pria itu belum akan 
menembakku, dan barangkali takkan pernah menembakku 
kalau aku langsung kabur. Dan gadis kecil itu akan masih 
memiliki ayahnya sekarang. 


Barangkali, aku menghabiskan waktu selama setengah jam 
muntah, menangis, mengguyur badan dengan air, merasa 
jijik dengan diri sendiri .... 


Aku hampir meringkuk di pojokan dan meratap selamanya, 
lalu pintu kamar mandi diketuk. Suara Alatas yang lembut, 
yang penuh kekhawatiran, agak tidak sabar tetapi tetap 
menanti, terdengar memanggilku. "Leila? Kau di dalam?" 


Samar, aku mendengar suara benak Erion: Mungkin Leila 
ketiduran di dalam. 


Aku menatap cermin kembali, mereguk pemandangan 
wajahku cukup lama. Membayangkan sosok Erion dan Alatas 
tepat di belakangku, terhalang selapis pintu, membuatku 
merasa kebas lagi. 


Aku tidak mau Leila sepertiku. Suara ayahku mengiang. Saat 
Nenek memojokkannya, menuntutnya untuk berhenti 
berbohong padaku, Ayah mengatakan, Aku tidak mau Leila 
sepertiku. 


Tadinya aku marah karena aku tidak mengerti motifnya. 
Sekarang aku mengerti. Kali ini, mungkin ayahlah yang 
akan marah padaku andai dia masih hidup. 


Karena, Ayah, tampaknya aku akan menjadi persis 
sepertimu. Aku telah menembak mati seseorang, dan aku 
akan bersikap seolah tak terjadi apa-apa. 


Aku keluar dengan pakaian baru, bersih di luar, berbeda di 
dalam. Map berisi rekam jejak Aria di tanganku, sudah 
penyet terlipat-lipat. 


Alatas seketika menyerbu ke arahku, tangannya melingkari 
leherku. Di belakangnya, Giok mengeluh, "Aku bawa kau ke 
sini buat bekerja sebagai Cyone untuk ayahku, bukan buat 
pacaran, Alatas." 


Aku mencoba menenangkan Alatas yang tampaknya 
sungguhan terguncang. "Alatas " 


"Kita baru pacaran sehari dan kau sudah membuatku 
jantungan!" Alatas meremas bahuku. "Kenapa kau 
memisahkan diri waktu itu? Kau tahu kau tidak bisa 
berenang! Kalau tidak ada Truck, kau pasti sudah " 


Aku menjerit saat merasakan punggungku ditepuk keras. 
Saat menoleh, kudapati Erion yang tersenyum simpul 
dengan kedua tangan saling terkait di belakang 
punggungnya. Sudut mataku melihat secarik kertas yang 
ditemplokkan ke punggungku. Aku berusaha menyingkirkan 
kertas itu, tetapi lemnya merekat kuat ke kain baju sampai 
belikatku terasa panas. 


"Tidak apa-apa, aku juga kena," ujar Alatas sembari 
membalikkan badannya, memamerkan kertas dengan 
tulisan yang sama. 


Babu Erion. 


Tulisan tangan Erion lucu. Tampak kaku, huruf-hurufnya 
terpisah dalam jarak yang lumayan jauh, dan lekuk huruf E 


pada namanya entah kenapa mengingatkanku pada mulut 
naga dengan lidah bergelombang. 


"Aku bersyukur batal mengambil anak itu," komentar Giok 
sembari memandangi kami. 


"Kau masih mengingat taruhan konyol itu," kataku 
mendesah. "Jadi, aku harus bertahan 24 jam... dengan ini?" 


Erion mengangguk puas. 
Alatas menatap berkas-berkas Aria di tanganku. "Ini ...." 


"Adiknya Truck." Aku mengoper berkas itu padanya. "Sudah 
meninggal." 


"Bagaimana Truck menerimanya ...?" 


"Entahlah." Aku mengakui dengan muram. "Dia mencoba 
bersikap biasa, tapi aku tahu kematian Aria memberinya 
pukulan telak." 


"Bagaimana denganmu?" tanya Alatas seraya mengamatiku. 


"Aku? Aku tidak apa-apa. Maksudku, aku ikut sedih buat 
Truck, tapi " 


"Kau kelihatannya habis menangis." 
Bibirku terkatup rapat. Aku mesti menjawab apa? 


"Ada segerombolan perempuan Fervent mengintervensi saat 
Op mencoba mengevakuasi mereka," ujar Giok. "Beritanya 
langsung menyebar cepat mereka meledakkan kepala 
orang-orang NC. Kesatuan NC sedang melacak para 
perempuan itu, yang diduga merupakan penyintas Herde di 
Kompleks 18." 


Alatas meraih tanganku. "Pasti buruk sekali. Kau benar- 
benar tidak apa-apa?" 


"Aku sungguhan baik-baik saja," dustaku. "Kepalaku masih 
utuh, Alatas. Mereka menolong kami." 


Kami bertukar cerita masing-masing tentang Erion dan 
Alatas di Kompleks 1, juga aku dan Truck di Kompleks 18. 
Menurut Alatas, Sir Ted mampu menghasilkan medan energi 
yang bahkan lebih luas dan kuat ketimbang milik Erion 
(membuat anak itu memberengut tersaingi). Hanya karena 
itulah mereka belum tertangkap meski pasukan Bintara 
melancarkan pencarian besar-besaran. 


"Mereka terjebak di Kompleks 1, kecuali kita bisa 
menyelundupkan para Teleporter ke Kompleks Sentral," kata 
Alatas. "Kalau bisa, para Teleporter akan langsung 
meneleportasikan kita ke sana. Nah, masalahnya, Kompleks 
Sentral ternyata tidak ada di permukaan tanah seperti 
Kompleks lain ia mengambang kayak kota di atas langit, dan 
aksesnya sulit. Orang NC atau T. Ed yang akan ke Kompleks 
Sentral mesti mengirim semacam pesan ke sana dan harus 
dapat izin, sedangkan kalau kita melakukan itu, Komandan 
bakal langsung mengetahui lokasi kita. Jadi, kita butuh 
seseorang yang punya akses ke sana seorang Teleporter." 


Dari dalam tas selempangnya, Erion mengeluarkan 
sebungkus biskuit untuk dicamil. Coba tebak, siapa satu- 
satunya Teleporter yang punya akses ke sana. 


"Siapa?" tanyaku. 


"Ada satu orang," timpal Giok. "Sekarang, Op sedang 
mencoba melacaknya." 


Alatas mengerutkan bibir. "Kita sial sekali mesti berurusan 
dengannya lagi." 


"Lagi? Teleporter yang pernah kita temui ... tapi tidak 
termasuk koloni Op ... tunggu dulu." Aku tersadar. "Kita 
tidak sedang membicarakan wanita yang ...." 


Alatas mengangguk. "Cliquoz salah satu dari ketiga wanita 
di Kompleks 4 yang hampir menjadikan kita santap malam. 
Memang dia. Dia pernah bekerja untuk Komandan, tapi 
sekarang tidak lagi. Tampaknya, dialah satu-satunya 
harapan kita sekarang untuk pergi ke Kompleks Sentral. 
Jalur darat dan udara sudah jelas mustahil karena Komandan 
menguasai semuanya." 


Mustahil aku melupakan mereka bertiga: Alle, si Peledak, 
tapi dia sudah mati; Daile, si Brainware, terakhir aku 
melihatnya di fasilitas yang tenggelam di Kompleks 1; dan 
Cliquoz, wanita Teleporter yang menganggap Truck cocok 
sebagai daging rebusan. 


"Rumah mereka di Kompleks 4 dihancurkan Binta saat aku 
tertembak, 'kan," ujar Alatas. "Tampaknya Cliquoz pergi ke 
dalam kota setelahnya, meneror pusat Kompleks 4. Tapi sulit 
sekali melacak posisi persisnya." 


Aku merenungi kakiku, mencoba berpikir. Kalau aku bisa 
kembali ke pesisir danau itu, aku mungkin bisa mencari 
Daile. Daile mungkin tahu di mana Cliquoz ... dengan 
asumsi keduanya mau bekerja sama. 


"Aku lega kau tidak apa-apa." Alatas tiba-tiba meremas 
tanganku, membuat pikiranku buyar. "Dan Truck juga walau 
pun dia kehilangan adiknya, tapi setidaknya dia hidup." 


Alatas menarikku ke arahnya dan hampir menciumku saat 
Erion menggigit biskuit dengan suara kraus yang keras. Aku 
menarik diri dari Alatas sementara pemuda itu melihat Erion 
dengan tatapan kosong. 


"Erion." Alatas menggosok matanya dengan frustrasi. "Bisa 
kau balik badan sebentar?" 


Buat apa? Erion mengerutkan alis. Remah biskuit menghiasi 
wajahnya, menghujani pangkuannya. 


"Kalau kalian berciuman di sini," kata Giok, masih sibuk 
dengan ponselnya, "kutendang kalian keluar. Kau mesti 
berada di sisi ayahku, Alatas. Jangan lupakan tugasmu di 
sini. Cyone-mu tidak efektif jika jarak jauh." 


Alatas menghela napas, dengan enggan melepaskan 
tanganku. Dia kembali masuk ke dalam ruangan berpintu 
Kaca di mana ayahnya Giok berada. 


"Sementara Op masih mencari Calor yang menganggur," 
kata Giok seraya melemparkan sekotak korek api ke tangan 
Erion, "hangatkan ayahku di dalam. Terserah kau mau dabus 
dengan menyemburkan api lewat hidung, membakar Alatas, 
apa saja. Asal jangan bakar perabot di dalam." 


Aku akan membakar komputernya. Erion bertekad seraya 
berderap ke dalam. Giok tak mendengarnya. 


Aku duduk di hadapan Giok dan menatap pintu kaca 
tertutup di sampingnya. 


"Kau," kataku pelan, "bukan Fervent." 


"Pasti gara-gara memori Meredith," ujar Giok, matanya 
masih fokus pada layar gawainya. "Kudengar kau 
mengakrabkan diri dengan cewek itu. Kau sudah memberi 
tahu seseorang tentang itu?" 


"Belum." Aku mengakui. "Tapi cepat atau lambat, aku pasti 
bakal bilang." 


"Kalau begitu, biar kuberi nasihat bagus." Giok mendorong 
Kacamatanya yang melorot. "Keluargamu, teman-teman 
lamamu mereka orang normal sepertiku. Kalau kau peduli 
dengan mereka, kau bakal tutup mulut tentang identitasku." 


Rahangku mengejang. "Itu ancaman?" 


"Itu nasihat." Giok menekankan. "Kau pasti sudah dengar, 
'kan? Sejak PFD bubar, Pusat Karantina runtuh, dan program 
Herde berakhir jadi bencana, sudah jelas sekali bahwa era 
'manusia normal' akan berakhir, terutama dengan 
meluasnya pengaruh Komandan Binta. Para Cyone 
dikumpulkan untuk membalikkan efek samping PF13, 
banyak Fervent menginfiltrasi Kompleks, dan manusia 
normal mulai tersingkir. Mereka akan membuat zaman baru 
manusia Fervent. Artinya, orang-orang yang akan tersingkir 
itu termasuk ibu dan teman-temanmu. Dan aku." 


"Dan kau mencoba menghentikan itu?" tanyaku. 
"Bagaimana?" 


"Dengan melenyapkan senjata yang bakal menghabisi kami 
pelan-pelan." Giok menatapku dari balik kacamatanya yang 
berkilat di sorot lampu redup. "Dan saat aku bilang senjata, 
aku tidak membicarakan senjata biologis atau bom nuklir 
walau, NC juga punya itu semua di Kompleks Sentral. Tapi 
tidak. Ada senjata lain, yang malah sudah terpasang jauh- 
jauh hari." 


Aku mendekati jendela. Dari celah tirai, kulihat sorot lampu 
drone patroli di jalanan kumuh, terbang setinggi dua lantai, 
diiringi gonggongan anjing liar. Tampaknya kami berada di 
lantai tiga, masih Kompleks 18. Cahaya berseliweran, 
meninggalkan bayang-bayang karena seluruh tempat 
diselimuti kegelapan total. 


"Artificial night," kataku. "Langit malam yang tidak 
berkesudahan ini yang akan membunuh manusia normal 
pelan-pelan." 


"Bagus kalau kau paham." Dia mendorong naik kacamata 
yang melorot di hidungnya. "Kalau kau tak bisa membantu, 
cobalah untuk tidak menghalangiku." 


"Kukira kau bekerja sama dengan Raios." 


"Saling memanfaatkan lebih tepat," tukas Giok. 
"Belakangan ini kami kehilangan kontak satu sama lain. 
Artinya, dia sudah tidak membutuhkanku." 


"Dia mengontakku." 


Aku menceritakan sedikit dari apa yang baru saja melanda 
otakku Raios yang menyusup ke dalam kepalaku dan 
kebohongannya tentang kondisi 'cacat'-nya selama ini. 
Namun, aku tidak memberi tahu Giok tentang Seli, tujuan 
Raios, atau tawaran lelaki itu. Giok tidak terlihat seperti 
orang yang bisa dipercaya, tetapi hanya dengan beberapa 
detik percakapan ini aku bisa tahu dia adalah orang yang 
buruk untuk dijadikan musuh. Dan, dia satu-satunya orang 
yang bisa bertahan hidup bersama Raios selain Meredith 
barangkali aku bisa dapat sesuatu darinya. 


"Kau tidak kelihatan terkejut," kataku setelah selesai 
bercerita. 


"Tidak." Giok melepas kacamatanya, mengelap lensanya ke 
kain bajunya. Matanya hitam legam, tetapi aku tahu dia 
memakai kontak lensa di sana Lenx. Kacamata itu cuma 
samaran. "Aku tidak kaget kalau Raios memang balas 
menipuku. Aku sendiri sering menipunya. Tapi tidak bisa 
kupungkiri aku kecewa. Relevia-nya ternyata sempurna, dan 
selama ini rupanya dia bisa saja membunuhku kapan pun 


dia mau. Kurasa, justru hal yang bagus sekarang dia 
mengabaikanku." 


"Tapi dia masih belum mengabaikan Meredith," kataku. 
"Meredith akan terjebak dengan Raios seumur hidupnya." 


Giok memasang kembali kacamatanya. "Itu masalah 
Meredith." 


"Bagaimana bisa kau berkata begitu " 


"Meredith bukan tipe manusia yang pintar bertahan hidup 
walau punya kekuatan super cewek itu sudah akan mati 
belasan kali kalau bukan karena berada dalam lindungan 
Raios." Giok mengangkat ponselnya seperti mencari sinyal 
sambil berdecak-decak. "Inilah kelemahan sinyal primitif 
kalian para Fervent seperti sekumpulan microwave berjalan 
yang mengganggu. Tapi, setidaknya mengurangi risiko NC 
yang meretas aha!" Dia berseru ketika terdengar suara 
dering singkat dari ponselnya sudah lama sekali aku tak 
mendengar bunyinya, tetapi aku yakin itu tanda sesuatu 
yang berhasil terkirim. "Baiklah, rencana tahap 2-ku 
selesai." 


"Tahap 2?" tanyaku. 


Giok mengangkat tangannya untuk menahan pertanyaanku. 
Dia mengetikkan sesuatu pada gawainya, lalu mengangkat 
wajah. "Apa katamu tadi?" 


"Rencanamu." Aku berkata dengan alis mengerut dalam. 
"Alatas pernah bilang padaku bahwa kau dan beberapa 
Fervent lain menginfiltrasi Kompleks 1 selama ini. Padahal, 
menurut Embre, masuk ke Kompleks 1 sama dengan bunuh 
diri. Kau juga bekerja buat Raios dan sebagainya, tapi tiba- 
tiba berbalik ke T. Ed. Kenapa?" 


"Alatas itu selugu kain lap dia cuma tahu apa yang ada di 
permukaan tanpa mempertanyakan lebih." Giok 
mengangkat bahu. Entah pintu kaca ini tebal sekali atau 
Giok memang tidak peduli kalau Alatas mendengar kami. 
"Aku ke Kompleks 1 dengan memanfaatkan Teleporter dan 
Koneksi yang kudapat dari Raios. Lagi pula, siapa bilang aku 
tiba-tiba berbalik ke T. Ed? Sejak awal aku memang bersama 
mereka." 


"Tapi, Kau bersama Raios, dan Raios itu " 


"Anak emas NC." Matanya berkilat girang. "Itulah intinya! 
Risikonya besar, tapi layak diambil. Aku bertahan hidup 
dengan bantuan T. Ed Company. Tapi saat nyawaku 
terancam oleh NC, aku tinggal menunjukkan loyalitasku ke 
Raios. Lagi pula, dalam data base NC, aku ini hanya 
Detektor tak berbahaya. Nah, sementara aku menginfiltrasi 
Kompleks 1, aku sudah menjalankan dua rencana. Rencana 
1: membuat retak hubungan T. Ed Company dengan NC. Aku 
memanipulasi beberapa laporan pemakaian sumber daya 
dan pembayaran antara NC dan T. Ed, lalu membocorkan 
beberapa kecurangan yang dilakukan keduanya." 


Aku berdengap. "Jadi gara-gara kau!" 


"Mudah saja. Oknum NC memang pernah menyalahgunakan 
fasilitas milik T. Ed tak sesering itu, tapi aku bisa 
membuatnya tampak parah. Dan T. Ed mengeksploitasi 
Fervent di luar prosedur yang ditetapkan NC. Aku cuma 
mengangkatnya ke permukaan. Dan, rencana 2, yang baru 
saja sukses kujalankan, adalah ini." Giok membalikkan layar 
ponselnya ke arahku, menampakkan daftar panjang yang 
tampaknya adalah judul artikel berita. "Menghancurkan NC 
dari dalam. Pecah belah mereka dengan membocorkan 
kejahatan perang yang dilakukan Komandan Binta. Apa kau 
tahu, komandan menurunkan perintah-perintah tak 


manusiawi untuk mengeksekusi banyak Fervent di tempat 
tanpa penyelidikan?" 


"Tentu." Aku menurunkan suara, membayangkan tubuh 
seorang pria yang tergenang darah setelah kutembak. "Yang 
mereka lakukan saat melihat kami cuma menembak." 


"tu namanya kejahatan perang. Tanpa penyelidikan, 
prosedur hukum, atau kesempatan terduga untuk membela 
diri tak ada prajurit yang boleh menjalankan eksekusi 
macam itu. Dan tampaknya, banyak warga Kompleks yang 
belum tahu tentang ini mereka hanya berasumsi NC 
menjalankan tugas mengendalikan Fervent liar. Ini 
membawa kita pada kasus lain: NC telah mengeksekusi 
sekitar 400 terduga Fervent di bawah kepemimpinan Binta, 
yang hampir setengahnya ternyata adalah manusia normal 
yeah, mereka salah mengenali karakteristiknya, berujung 
pada salah sasaran. Belum lagi kasus pembantaian anak- 
anak di Pusat Karantina dan eksploitasi perempuan di Herde 
aku baru membocorkan itu juga. Warga Kompleks akan 
menggila karena ini. Dan," telunjuknya yang panjang 
menunjuk hidungku, "berkat kau, aku bisa menambah 
minyak dalam bara api." 


"Aku?" 


"Cuma segelintir pihak yang tahu ayahmu itu Aga Morris, 
dan segelintir yang kumaksud adalah Kesatuan Pemburu di 
Kompleks 1. Kau tahu, ayahmu pernah bekerja di sana? Nah, 
karenanya, ayahmu termasuk orang penting di NC. 
Beberapa pihak tidak terlalu suka sepak terjangnya, 
termasuk Binta jadi, NC memang sudah retak sejak dulu. 
Yang kulakukan hanya memanas-manasi. Waktu mukamu 
terpampang di mana-mana sebagai buronan, mudah sekali 
buatku untuk menyebar isu dari dalam: 'anak perempuan 


Aga Morris yang selama ini disembunyikan, muncul untuk 
mengakhiri kekuasaan NC'. Yah ... sori tentang itu." 


Rahangku bisa saja membentur lantai sekarang. Aku terlalu 
terkejut untuk sekadar bersuara. 


"Kalau kau mau marah, marahlah pada Pak Timothy. Dia 
yang menyokong semua rencanaku. Malah, pria itu sendiri 
yang dengan tegas memintaku memecah T. Ed dari NC." 
Giok memasukkan ponselnya ke saku belakang celananya. 
"Wajah dan umurmu cocok sekali. Aku merancangnya 
seolah-olah kau dan Raios membantu ayah kalian masing- 
masing. Raios di pihak Bintara; kau di pihak ayahmu itu 
cerita yang sempurna." 


Ular aku teringat kesan yang Meredith miliki untuk Giok. 
Cowok ini ular. 


Dan Sir Ted memelihara ular ini dengan senang hati fakta ini 
bak tinjuan untukku di ulu hati. 


Tanganku bergerak saking marahnya, mencengkram kerah 
baju si lelaki ceking. Mudah sekali bagiku untuk 
menggepengkannya. Namun, Giok berkata lagi, "Kenapa 
kau marah? Yah, kau mungkin bakal dikejar-kejar pengikut 
Binta setelah ini, tapi apa bedanya? Kau sudah jadi buronan 
sejak awal karena keteledoran kalian sendiri, aku hanya 
secara kebetulan mendapat untung dari sana." 


"Omong kosong " 


"Siapa para idiot yang mendesak masuk Kompleks 4 dengan 
frontal?" tanyanya, membuatku bungkam. "Siapa yang 
mengacau di Kompleks 12? Siapa yang membantai koloni 
Icore di pesisir? Siapa yang merekrut sekoloni Teleporter dan 
menaklukan Pyro di koloni Calor? Aku? Bukan, 'kan? Kau, 
Erion, Alatas, dan Truck yang melakukan itu semua." 


Wajahku pasti merah mendengar itu semua. Dengan 
jengkel, aku melepaskan cengkramanku darinya. 


"Yang tersisa sekarang adalah proyek artificial night ini." 
Giok membenarkan kerah bajunya yang kubuat kusut. 
"Inilah rencana tahap 3-ku. Nah, kalau dipikir-pikir, kau 
mungkin bisa membantuku. Tapi kita butuh Raios. Dan ada 
kemungkinan kita mati kalau terlibat dengan Raios 
sekarang." 


Aku merasakan wajahku kebas. "Apa yang bisa kubantu?" 


"Intinya, aku hanya butuh Relevia." Giok melepas 
kacamatanya lagi yang berembun. "Nah, kau tahu /imbo?" 


Aku wmengernyit, berusaha mengingat. "Op pernah 
mengatakan sesuatu tentang /imbo." 


"Maksudnya dimensi 'antara'. Tiap Teleporter melakukan 
lompatan, mereka bakal singgah di dimensi itu sebelum 
muncul di tempat tujuannya. Yang bisa bertahan meski 
bolak-balik di Limbo hanya Teleporter dan Relevia. Manusia 
normal atau Fervent lain yang pergi ke Limbo bakal terjebak 
di sana selamanya." 


"Seperti lubang hitam?" tanyaku. 


"Bagi kita, Non-Teleporter, iya, seperti lubang hitam. Bagi 
Teleporter dan Relevia, seperti lubang cacing karena mereka 
bisa keluar seenaknya." 


Truck pernah membahasnya, tetapi aku tidak menyimak 
dengan benar. "Dan hubungannya dengan artificial night 
adalah ...?" 


"Lihat ke luar sekali lagi." Giok menyibak tirai sedikit. 
"Katakan padaku, apa yang kau lihat di atas sana." 


Aku menurutinya. "Kubah langit malam ...?" 


"Kubah itu bukan kubah." Giok mengerjap ke luar, ke 
kegelapan langit malam yang tak berujung. "Yang di atas 
sana itulah Limbo, terbentuk sekitar 10 kilometer dari 
permukaan bumi. Bahkan, sudah belasan pesawat udara 
seperti Specter dari T. Ed Company dan drone milik NC yang 
menghilang karena terbang terlalu tinggi." 


Aku melangkah mundur saar salah satu drone menyorotkan 
cahaya ke jendela bangunan di seberang. "Jadi ... itu bukan 
kubah atau semacam atap?" 


"Jika memang kubah fisik yang membentang di atas sana, 
kita takkan punya lapisan atmosfer kita bakal kehilangan 
bunyi, udara, awan, dan sinyal radio sama sekali." Giok 
berdecak. "Tidak. Itu Limbo itu jalur, sebuah dimensi lain, 
yang entah bagaimana masih menghubungkan permukaan 
bumi dengan lapisan atmosfer terluar. Sama sekali bukan 
kubah fisik yang bisa kau hancurkan pakai palu." 


Aku baru akan membuka mulut lagi dan bertanya lebih 
banyak saat Op muncul mendadak di tengah ruangan. 
Pascal bersamanya, membuatku membelalak lebar-lebar. 
Terakhir kami bertemu, aku memukul kepalanya, lalu 
menancapkan belati ke pahanya. 


"Siapa yang pesan Calor?" seru Op. "Nah, tidak perlu apa- 
apa lagi? Om Op harus pergi untuk mencari cewek 
Teleporter teroris di Kompleks 4. Satu jam lagi, bakal 
kujemput kalian." 


Dia menghilang. Kadang aku iri pada kemampuannya itu. 


"Pascal, bukan?" Giok memasang kembali kacamatanya. 
"Nah, tugasmu " 


Bunyi deru kencang terdengar, ruangan kaca bertirai 
tampak menyala terang. Dari dalam, Alatas memekik jeri, 
"Erion! Itu laptop " 


"Bocah kurang ajar!" Giok berderap masuk. Suara seorang 
pria tua terdengar menenangkannya di dalam sana. 
Barangkali itu ayahnya. 


Aku baru akan mengekorinya, tetapi Pascal mencegatku. 
Aku menelan ludah saat Pascal menjulang di hadapanku. 
Untungnya, dia tidak tampak marah sama sekali. Pemuda 
itu justru menyengir dan berujar, "Kita ketemu lagi. Jodoh 
memang tidak ke mana." 


"Coba katakan itu di depan muka Alatas." 


Pascal mengerutkan muka. "Aku tidak mau berjodoh 
dengannya." 


Tanpa sadar, aku mengangkat kedua telapak tanganku 
menghadap Pascal selama dia bicara, memperlakukannya 
seperti perapian. Badannya memancarkan aura hangat. 
"Anu, sori tentang yang waktu itu ...." 


"Akulah yang seharusnya meminta maaf, Leila." Bahu Pascal 
merosot. "Saat kita pertama bertemu di penjara waktu itu, 
dan kau menemukan ayahmu di bawah sumur ... seharusnya 
aku tinggal. Seharusnya aku membantu kalian. Malah, 
seharusnya aku melihat ke dalam sumur itu. Kalau saja aku 
tahu ayah yang kau cari itu Pak Morris, kalau saja aku tahu 
yang ada di dalam sana adalah dia ... sumpah, aku takkan 
pernah meninggalkan kalian seperti itu " 


"Keadaannya kacau waktu itu," kataku cepat-cepat. "Kita 
ditembaki dan dikepung. Aku sendiri hampir tak mengenali 
ayahku saat itu andai aku tidak menatapnya lekat-lekat. Kau 
juga telanjur kembali ke wujud apimu tanpa baju khusus 


ini." Aku menarik-narik lengan jaketnya. "Justru, Pascal, aku 
bersyukur kau pergi lebih dulu saat itu. Yang terjadi di 
bawah sumur itu terlalu mengerikan. Kalau tidak, kau 
mungkin akan mati juga di sana. Aku masih hidup sampai 
sekarang karena ... ayahku." Aku berusaha melanjutkan, 
tetapi suaraku tercekat sampai sana. 


"Ayahmu pahlawan, Leila." Pascal berkata pelan. Aku mesti 
menunduk dalam-dalam untuk menyembunyikan air mata. 
"Ayahmu menyelamatkan nyawaku saat keluargaku 
dibantai. Aku tidak akan bisa membalas jasa itu padanya, 
tapi aku bisa melakukannya padamu. Aku bersumpah, ke 
mana pun kau pergi, aku akan " 


"Hei, kau!" Pintu kaca terbuka lagi, tangan Giok terjulur 
menarik Pascal. "Bereskan ini! Anak ini hanya membesarkan 
apinya tapi tidak bisa memadamkannya!" 


Alatas berderap keluar dengan rambut berasap, 
menggendong seorang pria tua yang teramat kurus, kecil, 
dan tampaknya bisa patah jadi dua kalau aku salah 
menyenggolnya. Kedua kakinya terkulai seperti dua ranting 
keriput dari tangan Alatas. Matanya mengerjap-ngerjap ke 
arahku. 


"Giok?" tanya si pria tua dengan terbatuk-batuk. "Kenapa 
rambutmu memanjang?" 


"Saya bukan Giok," kataku lembut seraya membantu Alatas 
mendudukkan si pria tua di sudut ruangan yang tidak 
tercapai asap. 


Si pria tua mengembuskan napas lega. "Untuk sedetik, aku 
menyangka kalian para Fervent bisa memanjangkan rambut 
keinginan." 


Rupanya, ayahnya sendiri pun menyangka Giok adalah 
Fervent. 


Aku berhasil tertawa kecil setelah ketegangan yang kualami 
berjam-jam belakangan. "Bukan begitu cara kerjanya, Pak." 


"Apakah kau teman anakku juga? Ah ... anakku punya 
begitu banyak teman yang baik. Salah satu temannya itu 
rajin sekali mengunjungiku." 


"Jadi, Meredith sering mengunjungimu?" 


"Meredith juga. Sungguh anak berhati malaikat." Si pria tua 
mengangguk. "Tapi, yang kubicarakan sebelumnya adalah 
yang laki-laki." 


Aku terdiam sesaat. "Raios?" 


"Benar." Pria itu tersenyum. Bola matanya yang kelabu 
hampa menatap lurus ke sudut ruangan. "Anak yang sangat 
baik. Dia bilang, dia selalu mengawasiku." 


Hatiku mencelus, rasa ngeri membuncah dan mengaduk- 
aduk perutku. Bahkan Alatas tampak ngeri. "Raios bilang 
begitu?" 


"Dia juga selalu mengawasi anakku yang canggung ini." Si 
pria tua meraba-raba udara, tepat saat Giok berjalan ke arah 
kami. Tangan si pria tua menemukan lutut anaknya dan 
menepuk-nepuknya. "Raios menjaganya. Raios juga rutin 
menengokku." 


"Ya," kata Giok tanpa ekspresi, "terutama saat aku 
membuatnya marah." 


"Apa, Nak?" Ayahnya mendongak. Matanya yang setengah 
buta mencari-cari. "Tadi kau bilang sesuatu?" 


"Aku bilang, Raios sangat ramah," dusta Giok dengan wajah 
menghina, tetapi tentu saja ayahnya tak melihatnya. "Tiap 
kali terjadi sesuatu padaku, Raios mengunjungimu begitu, 
'kan, Yah?" 


Ayahnya Giok tertunduk. "Sayang sekali, belakangan ini dia 
tak pernah datang lagi. Meredith juga. Aku merindukan 
anak-anak baik itu." 


Giok membuang muka dengan ekspresi muak. 


"Aku akan mencari sinyal ke lantai atas." Giok 
mengeluarkan ponselnya lagi. "Leila, ikut aku." 


"Kenapa?" Alatas meraih tanganku saat aku berdiri. "Tidak 
bisa di sini saja?" 


"Terlalu banyak Fervent mengganggu sinyal," gerutu Giok. 
"Dan aku butuh Leila untuk melakukan sesuatu dengan 
Brainware-nya. Kau jaga saja ayahku di sini sementara si 
Calor dan Phantom kecil itu memadamkan api di dalam. 
Cepat, Leila!" 


Aku melepaskan tangan Alatas dan mengecup bibirnya 
singkat sebelum menyusul Giok ke arah tangga. Di 
belakangku, si pria tua mengerjap-ngerjap ke arah 
punggung anaknya, tampak sedih. 


"Kukira ayahmu punya pelayan," kataku ke Giok saat kami 
mendaki undakan. 


"Meninggal. Paru-paru basah. Sejak Raios mengabaikanku, 
aku mesti mencari Cyone sendiri, tapi hanya cukup untuk 
mempertahankan nyawa ayahku." 


Aku mengernyit. "Kedengarannya seolah kau dipaksa 
memilih " 


"Aku memang memilih." Giok memotong. "Antara ayahku 
atau si pelayan. Saat ada dua orang sakit, energi Cyone itu 
akan terbagi. Aku mengeluarkan si pelayan dari rumah agar 
ayahku mendapat dampak Cyone yang lebih besar di 
tengah badai salju beberapa hari yang lalu." 


Kakiku berhenti di tengah undakan. 


"Kenapa?" tanyanya. "Mau memandangku sebelah mata? 
Kau hipokrit kalau begitu. Kau pasti melakukan hal yang 
sama." 


"Barangkali." Aku menatap tanganku di susuran tangga. 
"Kau bilang ingin melenyapkan artificial night ini, 'kan? Apa 
yang akan terjadi setelahnya? Manusia normal bisa tetap 
hidup dan melanjutkan perburuan Fervent? Atau Fervent 
yang menemukan cara lain untuk mendominasi di atas 
manusia normal? Apa yang bakal kita lakukan setelahnya?" 


"Aku tidak tahu tentangmu, tapi aku sudah siap mati kalau 
semua ini berakhir." Giok melepaskan kacamatanya, 
melipatnya ke kerah bajunya. "Tentang apa yang akan 
terjadi setelahnya, kurasa apa pun bisa saja terjadi. Mungkin 
benar katamu perburuan Fervent bisa saja berlanjut dan 
manusia normal mungkin akan berada di rantai makanan 
terbawah. Tapi menurutku, kesimpulanmu tidak adil. Orang 
normal memburu Fervent dan Fervent menginjak orang 
normal? Sesama Fervent bisa memburu temannya sendiri, 
dan manusia normal memang sejak dulu saling injak." 


Saat aku balas menatapnya, aku merasa Giok seolah 
mampu melihat apa yang telah kulakukan penyesalanku 
saat menarik pelatuk, tindakan  munafikku saat 
menyelamatkan anak perempuan itu ... seolah dia sendiri 
pernah melakukan semuanya dan memahami bahkan tanpa 
mengetahui tindakanku. 


"Itu, 'kan, masalah kita selama ini?" lanjutnya. "Kita 
menyamaratakan NC padahal mereka hanya sekelompok 
serdadu militer yang melakukan perintah komandannya, 
beberapa dari mereka menyesal dan berhenti, sisanya tetap 
melanjutkan perburuan karena hanya dengan cara itulah 
mereka bisa bertahan hidup. Kita menyamaratakan manusia 
normal, tapi menolak memahami alasan mereka takut pada 
Fervent seolah-olah mereka harus menerima saja berdiri 
bersisian dengan seseorang yang bisa meremas mereka 
sampai mati kapan saja. Kita menyamaratakan Fervent 
sebagai makhluk yang punya kekuasaan besar dan bisa 
melakukan pembunuhan massal semaunya padahal Alatas 
di bawah sana sedang mempertahankan hidup seorang pria 
tua, Pascal menjaga bangunan ini agar tidak terbakar, dan 
Erion hanya memakan biskuit." 


Aku melangkah naik satu undakan. "Bagaimana denganku? 
Aku Fervent yang bisa meledakkan organ dalammu kapan 
saja, dan kau hanya manusia normal yang tidak berdaya 
sekarang. Kau tidak punya prasangka apa-apa padaku? 
Membawaku naik ke atas sini, hanya kita berdua?" 


"Aku punya banyak prasangka padamu." Giok meraba saku 
celananya, mengeluarkan sebuah pistol dan magasin yang 
terpisah. "Seperti halnya kau yang pasti juga punya banyak 
prasangka padaku saat ini." 


Dia mengoperkan pistol dan magasin itu ke tanganku. Jari- 
jari tanganku terasa kebas, merasakan permukaan logam 
senjata api yang dingin sekali lagi. Padahal, aku berharap 
dia menembakku saja sekalian. 


"Pelurunya hollow-point, cocok untuk membela diri terutama 
terhadap Raios." Giok memberi tahu. "Dibandingkan peluru 
lain, senjata itu akan memperlambat gerakan dan Cyone- 
nya, tapi tentu takkan cukup membunuhnya." 


Tanganku gemetaran, nyaris menjatuhkan magasinnya. "Aku 
habis menembak orang setengah jam yang lalu," cetusku 
begitu saja. Mataku terasa panas. "Aku bisa menembakmu. 
Kau tidak seharusnya memberikan ini padaku." 


Dia berbalik membelakangiku dan melanjutkan menaiki 
anak tangga. "Setelah menghabiskan bertahun-tahun 
dengan Raios, aku tidak takut pada apa-apa lagi." 


(* x) Thanks for reading 
Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 


Fanart kiriman nagata enda yang epic, timakacii yaaa () 


Art 1, bertajuk: 
"Tim Pembully Alatas" 


Art 2, bertajuk: 
"Lelila dan Dasternya" 


Art 3, bertajuk: 
"Erion (Calon Adek Ipar)" 


Art 4, bertajuk: 
"Truck dalam Pikiranku Sesudah Nonton True Beauty" 


Sekilas meme 


Tapi meme dari cerita cuma akan saya post di ig, nggak di 
sini, soalnya nanti nggak cukup buat fanart.. 


Ingin lihat lebih banyak meme RavAges (dan mungkin cerita 
lainnya juga kalau saya ada ide)? 


Kepoin sini: 


Teruuuuuuuus RavAges kemarin ada di Shopee, tapi .... 


Barusan habis. .)7 


Wait, tapi masih bisa pesan Iho ke penerbitnya lewat: 
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Cerita sebelumnya (karena saya kelamaan nggak 
update): 


- Pascal ngamuk ke Bintara setelah Leila ngasih tahu bahwa 
Pak Aga mati 


- Op nepuk kepala Binta di Kompleks 1 


- Truck sama Leila ke Kompleks 8 dan mendapati Aria 
(adiknya Truck) sudah mati 


- Leila menyadari flashback yang selama ini dia alami itu 
adalah salah satu kemampuan Brainware 


- Raios memperkenalkan "ruang benak" ke Leila, tempat 
imajinatif dalam kepala Brainware di mana mereka bisa 
masuk ke kepala satu sama lain sesama Brainware dan 
mengeksplor ingatan siapa pun di dalamnya 


- Leila bikin kerusuhan di Kompleks 8, menembak mati satu 
prajurit NC yang padahal lagi off-duty, dan sekarang 
anaknya mengira Leila menyelamatkan dia 


- Selama kerusuhan, Leila, Truck, Op, dan Neil diselamatkan 
sekumpulan perempuan Fervent (korban Herde) yang 
pernah diselamatkan Aria dan selama ini bersembunyi di 
Kompleks 8 


- Leila diungsikan Op ke tempat Giok dan dipertemukan 
kembali dengan Erion, Alatas, dan Pascal 


- Giok memberi tahu Leila tentang proyek Artificial night. 


- E-Jazzy mengucapkan selamat menunaikan ibadah puasa 
bagi yang menjalankan 


| RavAges, #94 | 4637 words | 
"AKU TIDAK ingin Leila sepertiku." 


Mulanya, aku mengira Ayah tidak ingin aku memiliki 
kekuatan super seperti dirinya. Baru kemudian aku 
menyadari, yang tak diinginkannya adalah aku yang 
menggunakan kekuatan ini seperti dia pernah 
menggunakannya. 


Di belakangku, sebuah pintu terbuka lebar, dan ruangan di 
dalamnya menampakkan seorang pria di antara rak pakaian 
anak-anak. Matanya membelalak saat tangan seorang gadis 
remaja menodong wajahnya dengan senjata api. Hanya rasa 
ngeri dan sekelebat penyesalan yang terpampang di sana, 
mengetahui bahwa semuanya sudah terlambat pelatuk 
ditarik, dan aku mengakhiri nyawanya. 


Aku berusaha melarikan diri dari ingatan itu. Di depanku, 
terbentang lorong putih panjang tak berkesudahan. Pintu- 
pintu yang terbuka memenuhi kedua sisi dinding lorong. 
Salah satu pintu menampakkan diriku yang menyusuri pasir 
pantai, mengabaikan teriakan Aaron dia mencoba 
memperingatkanku untuk tak masuk ke Garis Merah, dan 
aku membentakkan cemoohan "Anak Jaring" padanya. Pintu 
lainnya menampakkan Amy si gadis Icore yang tersungkur 
di bawah eskalator, mencengkram rambutnya kuat-kuat, 
karena aku telah menggali keluar ingatan masa lalunya, 
yang kemudian berakhir dengan peluru melesat dari senjata 
Raios menembus kepala gadis itu. 


Aku mati-matian mengabaikan memori lainnya yang tak 
kalah menyiksa Erion di dalam kurungan, Alatas yang 
sekarat, kematian ayahku, ekspresi ibuku saat aku 
meninggalkannya dua kali, dan sorot mata Truck yang 
menyerupai kaca pecah saat mendengar adiknya sudah 
mati. 


Salah satu pintu ingatan terbuka di ujung sana. Untuk kabur 
dari semua kenangan buruk ini, aku berlari lurus dan 
memasukinya. 


Kututup pintu di belakangku begitu aku masuk lalu 
memekik terkejut saat mendapati seorang gadis kecil 
menghadang di hadapanku. 


Dia mengenakan gaun tidur ungu selutut, sebelah 
tangannya mendekap bantal kapuk usang dan robek-robek. 
Bola matanya sewarna buah anggur. 


"Seli," kataku tersengal. Di sekitar kaki kami, mainan anak- 
anak dan boneka hewan menggelimpang berantakan di 
lantai. "I-ini ruang benak-mu, atau ...?" 


Aku menoleh kanan-kiri, cemas Raios muncul mendadak 
seperti setan lagi. 


"Ini bukan ruang benak-ku. Tempat ini punyamu." Seli 
menarik tanganku, membimbingku berjalan ke sisi lain 
kamar yang lebih gelap. "Aku mau mengobrol, jadi aku 
masuk. Boleh, 'kan?" 


Anak itu jauh lebih kecil daripada Erion, dan lebih lincah 
juga. Tungkainya amat kurus dan membuatnya tampak 
memelanting tiap dia bergerak, tulang siku dan selangkanya 
menonjol dari balik baju tidurnya. Masih menarikku berjalan 
lebih jauh, dia bergumam lirih, menyenandungkan lagu 
bintang kecil. 


"Aku pernah melihatmu dalam memori Erion. Kuru " Aku 
hampir mengatakan kurungan, tetapi kurasa itu akan jadi 
kosakata sensitif baginya, maka aku meralat, "kalian 
ditempatkan bersebelahan di Pusat Karantina." 


Jari-jari tangannya mengerat di gandenganku. "Erion tidak 
suka aku. Aku sering mengajaknya mengobrol, tapi dia tidak 
pernah mau menjawab." 


Sebetulnya Erion memang tidak suka semua anak 
seumurannya, tetapi kuputuskan untuk berkata, "Erion 
kesulitan bicara. Dia bukannya tidak mau, tapi tidak bisa 
menjawab." 


"Betulkah? Jadi, bukan karena dia sebal padaku?" Seli 
melebarkan matanya. Sepasang bola matanya yang 
keunguan berpendar untuk sesaat, membuatku terkejut 
setengah mati. "Oh, jalurnya jadi jelas!" 


"Jalur?" tanyaku. 


"Bakal ada yang mati," ucap si gadis kecil. Mata 
keunguannya berkilat. "Bakal ada yang berkorban. Bakal 
ada yang hilang juga." 


Aku terpaku. Rasa dingin menjalari perutku sampai 
kerongkongan. "Apa?" 


"Kalau yang hilang tidak ketemu, akan ada yang mati lagi. 
Karena keempatnya berhubungan." 


"Seli," kataku seraya menatap matanya yang berpendar 
lekat-lekat, "apa yang sebetulnya kau lihat?" 


Seli menunjuk ke langit-langit. Aku tidak melihat apa pun 
kecuali kegelapan di atas sana, tetapi tampaknya Seli 
melihat melampaui itu semua. Dia berkata dengan ceria, 


"Kata ibuku, jika kita melihat ke bintang, kita melihat ke 
masa lalu." Seli menarikku lagi sampai kami berlari. "Sini, 
kukasih lihat ibuku." 


"Dia di sini?" tanyaku resah. Masalahku dengan Raios belum 
selesai. Aku tidak mau hidupku kedatangan satu Relevia 
lagi. 


Namun, alih-alih menemui ibunya, Seli semata membawaku 
ke satu lagi pintu memori masa lalunya. Kulihat seorang 
wanita berambut pendek, berkemeja putih dan rok panjang 
semata kaki, duduk di atas bentangan rumput basah sambil 
memangku seorang balita yang masih menggiti boneka 
karet barangkali balita itu Seli, masih berusia satu atau dua 
tahun. 


Lalu tatapanku jatuh ke tanah di sekitar kami, di mana 
seonggok batu ... oh, ternyata ada dua batu. Tiga, empat, 
lima ..., enam dan aku pun tersadar. "K-kau dan ibumu 
nongkrong di lahan kuburan? Malam-malam?" 


"Cuma di sini kami bisa lihat bintang kecil." Seli menunjuk 
ke langit-langit lagi. Kami mendongak, menatap langit luas 
di atas kepala. Bintang-gemintang tersebar, membentang 
membentuk jalur, berserakan seperti debu bercahaya, 
membuat lahan kuburan ini benderang. Begitu lama 
terjebak di bawah langit hitam abadi, aku hampir 
melupakan rupa langit malam yang asli. 


Di hadapan kami, berupa rekaan memori, ibu Seli berucap, 
yang kemudian ditiru oleh Seli di sisiku, "Karena jarak yang 
harus ditempuh cahaya, saat kau menatap suatu bintang 
nan jauh di sana, kau tengah menatap masa lalunya." 


"Lihat Betelgeuse di rasi Orion." Ibunya menuding entah 
bintang yang mana. Semuanya tampak sama di mataku. 
Rasanya sama saja kalau seseorang menghamburkan biji 


beras ke lantai dan menunjukkan kepadaku, Ini Ferguso, dan 
yang itu Remi, kalau yang ini kutu beras albino aku takkan 
tahu bedanya mereka semua. "650 tahun cahaya jauhnya. 
Cahayanya menempuh jarak itu untuk sampai kemari. Yang 
kita lihat malam ini adalah cahayanya 650 tahun yang lalu." 


Seli yang masih balita di pangkuan ibunya menjerit tertawa 
seolah hal itu lucu. 


Aku merenungi pekuburan dan teringat Mossel Hill yang 
habis kukunjungi dengan Truck. "Lahan kuburan ini ... apa 
ini tanah milik ibumu, Seli?" 


"Iya!" Seli menjawab gembira dan menarikku sekali lagi. 
Kami berjalan melewati makam demi makam. Langit seolah 
meluruh di sekitar kami. Kudengar suara mirip detak jarum 
jam yang dipercepat, lalu kudapati makam Aria di hadapan 
kami. Di sisi batu nisannya, Truck sedang duduk terpaku 
dengan ekspresi kosong dan sorot mata hampa kurasa 
pemandangan ini berasal dari memoriku sendiri sesaat 
sebelum aku meninggalkan Truck berduka sendirian. 


"Siapa itu?" tanya Seli. 


"Temanku." Aku menjawab. "Dia baru saja kehilangan 
adiknya Aria." 


Seli mengerjap. "Aria ... perempuan yang dikirim ke Proyek 
Arasy itu?" 


Aku menganga untuk sesaat, lalu buru-buru berlutut di 
depan Seli sampai wajah kami sejajar. "Kau pernah bertemu 
Aria?" 


"Kami pernah satu kapal saat aku akan dibawa ke Kompleks 
Sentral." 


Pemandangan di sekitar kami berubah mengikuti memori 
milik Seli suasana sunyi pemakaman lenyap, digantikan 
proyeksi ruangan yang tampak bergoyang samar. Dinding 
logam kelabu mengapit dari dua sisi, lampu kemerahan 
menyala di atas kepala. Di tengah-tengah lorong, seorang 
perempuan berdiri dengan postur bungkuk dan gemetaran, 
separuh wajahnya ditutupi topi hitam dan tubuhnya dibalut 
seragam NC yang kebesaran dua nomor. Aku nyaris tak 
mengenalinya karena dia tampak pucat dan sakit, tetapi 
perempuan itu memang Aria. 


Dua orang laki-laki mengapitnya dari depan dan belakang, 
lantas kukenali mereka dari memori Truck. Mereka adalah 
para Pemburu Fervent yang memisahkan Truck dan Aria. 
Salah satu Pemburu menodong belikat gadis itu dengan 
pisau perak, yang satu lagi tengah menyelipkan lembaran 
uang ke tangan seorang pria lain yang berseragam petugas 
NC. Si Pemburu berkata pada si petugas, "Hanya sampai 
Kompleks 18. Akan ada tambahan saat kami turun nanti." 


"Fervent apa di belakangmu itu?" tanya si petugas seraya 
menyimpan lembaran uangnya di saku. 


"Kalau kau tidak banyak tanya, akan ada uang tip 
tambahan." 


Si petugas NC tersenyum samar, lantas membiarkan para 
penumpang gelap itu lewat sambil masih menyeret Aria. 


Jadi, beginilah cara dunia bekerja. 


"Kakak itu naik kapalnya bayar." Seli menunjuk dengan 
lugu. "Padahal aku saja naiknya gratis." 


"Kau sempat bertemu Aria?" tanyaku. 


Seli mengangguk. "Aku menyelinap malam-malam dan pergi 
menemuinya, soalnya aku bosan." 


Pemandangan berubah lagi dalam sekejap. Kali ini, Kami 
berada di ruangan yang sedikit lebih lebar, tetapi 
tampaknya masih di dalam lambung kapal. Kaca-kaca 
jendela tertutup, menampakkan perairan bergelombang 
yang berbatasan dengan langit mendung di luar sana. 
Menyandar pada pintu baja yang terkunci rapat, Aria duduk 
memeluk lutut dengan tangan diborgol dan kaki dirantai. 


"Kau Relevia?" tanya gadis itu tidak percaya saat Seli 
mendatanginya. Kengerian menghiasi mata Aria, barangkali 
dia teringat tahun-tahun yang dihabiskannya di PFD untuk 
memburu Relevia. "Tapi kau masih kecil sekali ...." 


"Ke mana dia akan dikirim?" tanyaku pada Seli. "Proyek 
apa?" 


"Proyek Arasy Raven. Dia mendengar dari orang-orang yang 
membawanya kalau dia bakal dibawa ke situ. Saat sampai di 
Kompleks Sentral, aku sudah tanya-tanya ke orang-orang 
yang menjagaku, apa itu Proyek Arasy, tapi mereka bilang 
proyeknya sudah dihentikan, jadi kurasa Kak Aria tidak jadi 
ke sana." 


Karena pertanyaanku, memori Seli akan Aria terpicu kian 
jelas. Aku bisa mendengar suara Aria bergaung ke dalam 
kepalaku: "Salah satu Pemburu yang membawaku ke sini 
seorang Brainware saat aku bertanya padanya apa itu Arasy 
Raven, wanita itu malah menceritakan suatu dongeng 
padaku, entah apa maksudnya. Kau mau dengar?" 


"Dongengnya bagus! Tentang Pria Gagak dan Bintang 
Jatuh." Seli tersenyum padaku. Giginya tidak rata, jadi saat 
dia tersenyum lebar seperti itu aku bisa melihat gingsul gigi 
dan taring kecil yang tumbuh berdempetan. Dia menarikku 


sampai aku terduduk di depan Aria, lalu Seli meletakkan 
pantatnya ke atas pangkuan kakiku. 


"Pada zaman dahulu, hidup seorang pria dan gagak 
peliharaannya. Ra, nama pria itu, menyayangi gagaknya 
lebih daripada apa pun di dunia ini, lebih daripada istrinya 
yang pemarah, lebih daripada anak lelakinya yang bertubuh 
lemah, lebih daripada anak perempuannya yang tak pandai. 


"Suatu malam, gagak kesayangannya memekik ke langit, 
paruhnya menunjuk bintang-bintang. Ra pun menyaksikan, 
di antara jutaan kelip cahaya di langit malam, salah satu 
bintang melesat jatuh ke arah hutan yang sering 
didatanginya untuk berburu. Gagaknya terbang ke dalam 
hutan, dan Ra mengejar. 


"Jauh di dalam hutan, salju mencair. Sungai yang tadinya 
membeku sejak musim dingin pun lenyap seolah menguap 
begitu saja, meninggalkan parit kosong. Hewan-hewan yang 
biasanya dia buru rusa, babi hutan, hingga kelinci 
menggelimpang di tanah, mati, tanpa luka atau pun tanda- 
tanda terkena penyakit. Gagaknya berhenti sesekali, 
mematuki daging-daging bangkai hewan yang masih segar. 
Ra memeriksa salah satu bangkai beruang di dalam gua dan 
melihat ke dalam mulutnya gigi-gigi si beruang 
bertanggalan, lidah dan langit-langit mulutnya menyatu 
hingga tampak seperti gumpalan daging yang dipanggang 
sampai matang. Raven membelah perut si beruang dengan 
pisau berburunya dan mendapati bagian dalam perutnya 
pun meleleh jadi lendir." 


Aku mengerutkan kening pada Seli. "Tidakkah cerita ini 
menakutimu?" 


Seli mengangkat alisnya. "Kenapa aku mesti takut?" 


Lalu aku teringat anak-anak seperti dirinya dan Erion sudah 
pernah melihat juga mengalami hal-hal yang lebih 
mengerikan di Pusat Karantina. 


"Ra tersesat hingga ke bagian terdalam hutan," lanjut Aria. 
"Sepanjang perjalanan, dia memunguti bebatuan yang 
berceceran di tanah logam mulia platina. Jejak bebatuan itu 
membawanya ke area terdalam hutan yang tak pernah 
berani dijamah oleh siapa pun. Pepohonan di sana berubah 
warna jadi kemerahan, rumput membiru, dan kabut 
keemasan menyelubungi hutan. Di tengah itu semua, 
tampak lubang raksasa di tanah. Dari dalamnya, sesuatu 
memancarkan cahaya teramat terang yang nyaris tak bisa 
dipandang langsung. Ra menunduk dan menjaga jarak, 
tetapi gagak kesayangannya terbang menuju lubang 
bercahaya itu tanpa sempat dihentikannya. Tak berapa lama 
kemudian, si gagak terbang keluar." 


Seli mendongak menatapku. "Kakak tahu tidak? Gagak bisa 
meniru suara!" 


Aku menggeleng. 


"Nah, gagak meniru suara, tapi jarang sekali meniru suara 
manusia kecuali di kandang dan diekspos pada suara 
manusia terus-menerus begitulah kata ibuku." 


Aria melanjutkan ceritanya, "Sang gagak berkaok, Apa yang 
kau cari?" 


Aku mengerjap sebentar, mencoba memprosesnya. 
"Maksudmu ... gagak itu meniru suara seseorang ... atau 
sesuatu di dalam cahaya bintang jatuh tersebut?" 


Aria tidak menjawabku. Jelas saja. Ini hanya kenangannya 
yang disimpan oleh Seli. Aria yang asli sudah mati. 


Seli bertepuk tangan, lalu meraih untuk menepuk kepalaku, 
tetapi tangannya tidak sampai karena terlalu pendek dan 
hanya mengenai hidungku. "Kakak pintar!" 


Rasanya ini terbalik, tetapi ya sudahlah. 


Aria masih menuturkan dongengnya terdengar lirih, agak 
gelisah, dan sesekali aku menangkap kesedihan dalam 
suaranya. 


"Aku tersesat, jawab Ra, aku sampai ke sini Kkarena 
mengikuti bebatuan berkelip kecil ini, tetapi kini aku tak 
tahu jalan kembali karena hutan terlalu gelap dan aku butuh 
penerangan. 


"Maka, si bintang jatuh mengalirkan gelombang misterius 
pada ujung-ujung jari Ra. Gelombang itu kemudian mengalir 
pada batu-batu logam mulia yang telah dipungutinya, 
menjadikannya bercahaya terang, cukup untuk memberi Ra 
penglihatan dalam hutan. Malam itu, Ra dan gagaknya 
pulang membawa sebuah cahaya yang bertahan lebih lama 
daripada lilin dan obor-obor di desa mereka. 


"Keesokan malamnya, Ra dan gagaknya kembali lagi ke 
dalam hutan. Gagaknya terbang ke dalam cahaya, lalu 
kembali dengan pertanyaan yang sama: Apa yang kau cari? 


"Aku mencari kebenaran, pinta Ra. Istriku menemui pria lain 
tiap aku pergi berburu ke hutan, tapi tak pernah 
mengatakan yang sejujurnya saat aku bertanya. Aku ingin 
mengetahui mengapa dia mengkhianatiku dan siapa pria 
itu, apa yang sebetulnya ada di dalam kepalanya, aku ingin 
mengetahui segalanya. Maka, Ra pulang dengan sesuatu 
yang baru di dalam kepalanya: suara-suara yang belum 
pernah dia dengar. Suara orang-orang yang tak terucap di 
mulut mereka." 


"Biar kutebak," kataku, "dia datang lagi besok malamnya." 


"Betul!" Seli menepuk-nepuk hidungku lagi sebagai 
apresiasi. 


"Si gagak kembali masuk ke dalam cahaya si bintang jatuh, 
lalu keluar dengan pertanyaan: Apa yang kau cari? 


"Air, ujar Ra. Kami kekurangan air sejak musim dingin 
karena sungai dan danau membeku, dan sungai di dalam 
hutan ini lenyap sejak kedatanganmu. Alasan istriku 
menemui si pria bangsawan adalah demi mendapat akses 
air bersih dari kota. Jika aku bisa mencairkan sungai-sungai 
dan danau, mengeruk berhektare-hektare lumpur dengan 
tangan kosong, istriku akan meninggalkan si bangsawan 
dan barangkali berhenti menyebutku suami tak berguna. 


"Maka, sejak keluar dari hutan malam itu, Ra dapat 
mengubah keadaan materi apa pun yang diinginkannya, 
bahkan tanpa menyentuhnya. Mencairkan es, 
menerbangkan bebatuan besar dan mengeruk lumpur, 
menyelamatkan sumber air di desanya dan membuka lahan 
dalam semalam. 


"Keesokan malamnya, Ra datang kembali. Kepada gagak 
peliharaannya yang meniru suara si bintang jatuh, Ra 
meminta lebih banyak logam mulia yang dulu pernah 
dikumpulkannya menuju di bintang jatuh. Karena hewan- 
hewan buruan tak lagi ada di hutan, ujarnya, keluarga 
mereka harus menjual sesuatu untuk sepotong roti dari 
kota. Sang bintang jatuh mengabulkannya, dan segala 
logam di dunia ada dalam kendali Ra. 


"Keesokan malamnya lagi, Ra dan sang gagak datang 
bersama istri serta anak perempuannya ke dalam hutan. 
Perang pecah, ujarnya, sedangkan anak lelakinya telah 
diambil untuk mengabdi pada kerajaan karena sang kepala 


keluarga sendiri sudah terlalu tua untuk diterjunkan ke 
dalam perang. Ra memohon agar dia dan keluarganya bisa 
angkat kaki dari desa yang terlampau dekat dengan zona 
perang, namun dia tak ingin meninggalkan si bintang jatuh 
sepenuhnya. Maka, bintang jatuh membuka sebuah jalan 
yang hanya bisa dilihat dan dilalui oleh Ra jalan itu akan 
membawanya ke segala tempat yang pernah disinggahinya. 
Dia dapat membawa keluarganya serta selama mereka terus 
bersama. 


"Setelah bermalam-malam tak muncul, Ra datang kembali 
hampir 30 hari kemudian bersama gagak dan anak 
perempuannya. Desa baru mereka dilanda musim dingin 
yang lebih panjang dan menyiksa, ujar mereka, hingga sang 
istri jatuh sakit. Ra tak bisa mencairkan semua es kecuali dia 
ingin membanjiri seisi desa, dan suhu dingin berdampak 
pada listrik yang selama ini Ra gunakan untuk menerangi 
desa. Maka, anak perempuannya mengusulkan kepada sang 
ayah untuk meminta api yang takkan pernah padam. Malam 
itu, Ra membawa pulang putrinya yang sekujur tubuhnya 
berpijar dalam api. 


"Malam berikutnya, Ra datang bersama istrinya. Putri 
mereka membakar desa, tak memiliki kendali lagi atas 
dirinya. Semua yang disentuh dan dilalui putrinya hangus. 
Maka sang istri mengusulkan untuk mengakhiri penderitaan 
putrinya dengan memutus nyawanya. Ra memohon untuk 
sebuah kekuatan yang mampu menghancurkan apa pun 
dalam sekejap agar putrinya tak perlu menderita lama-lama, 
lantas sang bintang jatuh menganugerahi istrinya dengan 
suatu energi ledakan dahsyat. 


"Malam berikutnya, Ra kembali menghadap sang bintang 
jatuh bersama gagaknya. Putrinya telah tewas, tetapi 
istrinya kini lenyap tanpa jejak, dan dia mulai melihat 
kemunculan orang-orang seperti dirinya manusia-manusia 


biasa pada mulanya, yang keesokan harinya mampu 
menggerakkan benda-benda atau membaca pikirannya. Ra 
meminta, Buatlah aku mampu mengenali orang-orang 
sepertiku dan melacak istriku. 


"Malam berikutnya, Ra merangkak ke hadapan sang bintang 
jatuh, menggendong anak lelakinya yang dia ikat ke 
punggungnya. Gagaknya terbang mengiringinya Alih-alih 
menemukan istrinya yang hilang, Ra justru menyambut 
kembali putranya yang baru saja pulang dari perang, telah 
putus sebelah kakinya, dan satu bola matanya hilang akibat 
pertempuran. Ra berdoa untuk kesembuhan anaknya, yang 
kembali dikabulkan sang bintang jatuh. Ra mampu 
mengembalikan kaki anaknya dengan sentuhan tangan, dan 
anak lelakinya memiliki bola mata baru yang mampu 
menembus melihat apa pun. 


"Apa pun, ujar si gagak, menyampaikan ucapan sang 
bintang jatuh, yang terdekat, yang terjauh, yang terlampau, 
hingga yang belum lagi tiba. Kau akan mampu melihat apa 
pun. 


"Malam berikutnya, Ra dan gagaknya muncul kembali ke 
hadapan sang bintang jatuh. Kali ini, ke mana pun Ra 
memijak, tumbuhan kemerahan di sekitar cahaya bintang 
jatuh pun menghijau, tumbuh tinggi dan bermekaran. Ra 
berujar kepada gagaknya yang selalu menjadi perantaranya 
dengan sang bintang jatuh, Ada seseorang seperti diriku, 
sekuat diriku dialah sang bangsawan yang telah mencuri 
istriku dariku serta mengutus anakku ke garis terdepan 
peperangan. Aku harus membunuhnya, tetapi kekuatannya 
menghalangiku. Aku harus melenyapkan kekuatannya, 
meski hanya untuk sementara. Maka, sang bintang jatuh 
kembali memberinya kemampuan untuk meredam 
kekuatan-kekuatan musuhnya. 


"Malam berikutnya, Ra bersimpuh di hadapan sang bintang 
jatuh. Di punggungnya, dia membawa peti kayu berisi jasad 
busuk putrinya yang baru saja dia gali keluar dari kuburan. 
Di kedua tangannya, dia menggendong jenazah istrinya, 
yang dia temukan di bawah tumpukan salju, telah membiru 
dan tak lagi bernapas. Di kakinya, putranya tak berhenti 
menangis dan merengekkan sesuatu yang dilihatnya 
dengan bola mata barunya; sesuatu yang belum lagi terjadi. 
Putranya terus-terusan memohon agar ayahnya pulang 
kembali kepada keluarga kecil mereka. 


"Sang bangsawan telah mati di tanganku, tangis Ra. Tetapi 
aku kehilangan istriku. Aku merindukan putriku. Dan aku 
tidak kuat lagi melihat putraku yang tak mampu 
menanggung penglihatannya. 


"Gagak peliharaannya hinggap di bahunya, dan tanpa 
menunggu pertanyaan 'Apa yang kau cari' dari si bintang 
jatuh, Raven memohon untuk yang terakhir kali, Hidupkan 
kembali istri dan putriku, kembalikan putraku seperti semula 
lebih baik dia buta daripada tersiksa. Limpahkan kutukan 
mereka padaku. Biarkan aku menanggung semua 
permintaan serakahku. Biarkan mereka hidup normal, 
selama yang mampu manusia biasa dapatkan. 


"Sang gagak berkaok, Aku akan berikan apa yang kau cari, 
jika kau memberiku apa yang kucari. Apa yang akan 
kuberikan kali ini, raga manusiamu takkan mampu 
menampungnya. Aku punya penawaran untukmu, Manusia. 
Kau bisa menjadi diriku. Segala bentuk energi di bawah 
bumi dan di atas langit akan menjadi milikmu, seluruh 
pemikiran manusia ada di bawah kendalimu, kekayaan dan 
sumber kehidupan ada dalam genggamanmu, seluruh jalur 
akan terbuka untuk kau datangi, kemudaan dan siklus 
kehidupan akan menjadi abadi di dalam dirimu, tetapi kau 
takkan bisa pulang kembali. 


"Ra menyetujuinya. Lantas, mengalirlah sebuah kekuatan 
dahsyat, meratakan hutan, melontarkan istri beserta anak- 
anaknya ke ujung dunia, menewaskan mereka seketika 
lantaran hanya sampai sanalah batas kehidupan normal 
mereka berakhir, dan hanya itu cara yang tersisa untuk 
mengakhiri penderitaan ketiganya. Ra menguap, lenyap, 
menyatu bersama bintang jatuh, meninggalkan gagaknya 
sendirian di antara kehampaan, masih berkaok dan 
mengulang semua percakapan mereka dari awal hingga 
akhir. Tamat." 


Seli mendongak dan memamerkan senyum gigi kecil- 
kecilnya. Aku tersenyum kikuk dan bergumam, "Hmm .... 
hore?" 


"Hore!" Seli bertepuk tangan. "Setidaknya, gagaknya masih 
hidup sampai akhir cerita." 


"Berkaok sendirian dan meniru percakapan kematian 
tuannya?" tanyaku kebingungan. "Sangat hore." 


"Tapi itu cuma dongeng, jadi Kakak tidak perlu takut." 
"Leganya." Aku meringis. 


"Yuk, pergi!" ajak Seli. Anak itu berdiri dari pangkuanku dan 
menarikku lagi meninggalkan kenangan akan Aria. Dia 
memaksaku berlari mengikutinya, menabrak dinding- 
dinding dalam lambung kapal karena, toh, semua ini hanya 
memori. Kelincahannya membuatku kagok Erion saja tidak 
pernah menarik-naikku seperti anjing peliharaan begini. 


Aku dan Seli memasuki pintu lain yang membawa kami ke 
memori lainnya. Langit hitam pekat membentang di atas 
kepala, dua orang berdiri di atas atap bata salah satunya 
adalah aku. Itu adalah ingatan milikku, yang baru terjadi 
beberapa jam yang lalu saat Giok memanggilku ke atas atap 


bekas bangunan kantornya. Buru-buru kutarik Seli keluar, 
tetapi dia pasti sempat mendengar saat Giok berucap, " ada 
satu cara. Memori manusia bisa ditipu." 


Aku buru-buru menutup pintu itu. 


"Tidak boleh masuk ke sini." Aku memberi tahu Seli. "Ayo 
kita ke pintu lain." 


"Aku pernah lihat laki-laki yang barusan," ujar Seli sembari 
mengerutkan kening. "Waktu di Pusat Karantina. Dia yang 
membebaskan kami dari kurungan bersama Kakak Raios " 


Aku menarik Seli ke pintu lain yang hanya menyimpan 
ruangan kosong benar-benar kosong. Tak ada lantai, 
dinding, atau langit-langit. Kurasa beginilah caranya 
menciptakan memori baru di ruang benak Brainware ini. Aku 
berjoangkok sampai wajahku dan Seli sejajar, lalu 
kutekankan padanya, "Lupakan yang barusan, oke? Ini 
rahasia di antara kita. Tidak ada yang boleh tahu apa yang 
kau lihat barusan ... Kak Raios juga tidak boleh." 


Seli mengangguk sambil menyengir. "Aku pandai jaga 
rahasia." 


"Apa pun yang kau lihat dan dengar tentang laki-laki 
berkacamata tadi," kataku, "tetap terkunci di sudut ruangan 
ini, oke? Tidak boleh keluar. Tidak boleh diingat lagi." 


"Oke! H 


Aku menarik Seli keluar, lalu buru-buru menutup pintu itu 
dan memutar kuncinya. Kunci itu hancur menjadi debu 
menuruti keinginanku. Dengan begini, satu lagi memori 
berbahaya tersimpan kurasa aku mulai piawai 
mengendalikan kemampuan baru dari Brainware ini. 


Aku memalingkan wajah dari pintu, berbalik, dan nyaris 
merasakan jantungku meloncat ke kerongkongan saat 
mendapati Sir Ted berdiri tepat di hadapanku. 


"Pak Timmy!" Seli menunjuk. "Tidak boleh masuk ruang 
benak orang sembarangan!" 


Sir Ted tersenyum. "Maaf, Seli. Tapi, bolehkah aku bicara 
dengan kakak ini sebentar?" Tangannya melambai ke sisi 
kanan lorong putih, dan terbentuklah pintu ganda baru 
yang dihiasi pita-pita dan balon. "Di dalam pintu itu adalah 
kenanganku saat ke taman ria dengan kakak perempuanku. 
Kau pernah melihat taman ria, Seli?" 


Kueratkan peganganku ke tangan Seli, tetapi anak itu 
tampak terhipnotis dengan suara musik wahana taman ria, 
tawa pengunjung, dan terompet anak-anak. Bahkan tanpa 
melirik, Seli melepaskan tanganku dan masuk ke pintu milik 
Sir Ted. 


"Anak malang hanya bisa melihat taman ria dari ingatan 
orang lain," ujar Sir Ted setelah kami tinggal berdua. Lalu, 
dia menyadari tatapanku. "Jangan memandangku begitu, 
Leila. Aku bisa mimpi buruk malam ini." 


"Ruang benak ini," kataku geram. Tanganku mengepal erat 
hingga kuku-kuku jariku menusuk telapak. "Kau juga bisa 
menggunakannya! Kenapa tidak kau gunakan dari dulu 
untuk mencariku? Orang pertama yang memperkenalkan 
kemampuan ini padaku malah Raios!" 


"Aku sudah mencoba," kata Sir Ted. Matanya 
menghindariku. "Tapi, tidak ada gunanya kalau kau sendiri 
tidak bisa menguasainya Kita takkan bisa terhubung. 
Bahkan ayahmu mencoba, Leila. Dia tidak pernah menyukai 
kemampuannya menggunakan Brainware, tetapi saat kau 
hilang, dia melakukan segala cara untuk terhubung 


denganmu. Tak kusangka, saat akhirnya kau mampu 
membuka ruang benak sendiri ...." Sir Ted menunduk. "Raios 
mendahuluiku." 


Aku ingin sekali menangis. Di hadapan pria ini, yang seumur 
hidupku selalu ada seperti bagian keluarga inti, aku merasa 
kembali menjadi anak kecil menggandeng tangannya, 
memeluk boneka yang dibelikannya, mendengarkan 
celotehannya tentang perjalanannya berkeliling dunia .... 


Kutekan perasaan kekanak-kanakan itu dan lebih memilih 
untuk marah. "Aku pernah bertemu dengan Ra, berhadapan 
dengan Fervent lain, dan melihat kalian bekerja dalam 
seragam NC tapi kau menghapus semua ingatan itu! 
Kenapa?!" 


"Ayahmu ingin kau menjalani hidup senormal mungkin." 


Di luar dugaanku, Sir Ted tidak berkelit dari semua 
pertanyaanku. Dia menjawab begitu saja. 


"Kenapa ..." Aku menelan rasa sakit hati. "Kenapa kau 
membiarkan Giok memecah NC dan T. Ed Company? Kau 
tahu dia memanfaatkan pelarianku dengan Erion, Alatas, 
dan Truck, membuat kami tampak seperti buronan kau tidak 
menghentikannya. Kau malah mengambil untung dari sana. 
Tapi perbuatanmu sekarang juga membunuh T. Ed Company. 
Kenapa " 


"Leila." Kali ini Sir Ted mengangkat kepalanya, dan aku bisa 
melihat matanya berkaca-kaca. "Sejak awal, aku tidak 
pernah mau mewarisi T. Ed Company. Aku memang ingin 
menghancurkannya dari lama." 


Di sisiku, memorinya muncul dari udara kosong saat Sir Ted 
dan ayahku melayat ke makam Dokter Timothy, pemilik T. 
Ed Company sebelum Sir Ted. 


"Kau tentu tahu aku yatim-piatu sejak kecil, Leila. Keluarga 
yang membesarkanku adalah keluarga angkat. Kedelapan 
saudaraku diadopsi oleh Dokter Timothy, dan kami semua 
mewarisi namanya, tapi sejak awal hanya kepadaku T. Ed 
Company akan diwariskan. Karena, menurut kedua saudara 
angkatku yang tersisa, garis keturunanku spesial. Setelah 
Ra datang padaku dan ayahmu, lalu mengaktifkan Relevia 
yang ada dalam darah kami, keluarga angkatku dibantai. 
Kau tahu siapa yang membantai mereka?" 


"NC?" 


"Tidak." Sir Ted menatap jauh ke balik punggungku, di mana 
aku bisa mendengar suara pekikan, perkelahian, dan 
pertumpahan darah. "Malam itu, Dokter Timothy 
mengumumkan hak warisku atas T. Ed Co pada saudara- 
saudaraku. Mereka semua menolak. Dua di antaranya Freya 
dan Darren angkat kaki dari rumah, enam lainnya tinggal 
dan terlibat argumen, mengatakan masing-masing bahwa 
dirinya lebih berhak. Akhirnya mereka membantai satu 
sama lain." 


Hening sejenak. Suara-suara di belakangku pun lenyap, 
atau barangkali otakku yang kosong untuk beberapa saat. 


"Untuk menutupi kebusukan keluarga kami, Dokter Timothy 
mengaturnya seolah-olah mereka dibantai oleh orang luar, 
lalu dia mengakhiri nyawanya sendiri. Pada akhirnya, Freya 
dan Darren mendesakku mengklaim hak waris karena, jika 
tidak kulakukan, NC akan mengambil alih. Segera setelah 
aku melakukannya, Freya dan Darren mengikuti jejak ayah 
angkat kami: mereka mengadopsi anak-anak Fervent, 
memberi mereka nama 'Timothy'. Dengan cara itu, jika aku 
mati, anak-anak yang mereka besarkanlah yang akan 
mewarisi T. Ed Co. Tapi, Leila, keduanya memiliki ambisi 
yang sama, dan aku tahu anak-anak angkat mereka akan 


saling bantai suatu hari untuk mendapatkan T. Ed Co persis 
seperti keluarga angkatku." Sir Ted kembali menghindari 
mataku. "Jadi, aku menyelesaikannya." 


Aku teringat memori Truck tentang Timothy Freya, wanita 
yang membawanya ke Program Fervent Dasar dan 
memberinya nama Timothy, wanita yang paling mendekati 
sosok ibu baginya, tewas saat umur Truck 13. Aku pun 
tersadar. "Kau membunuh kedua saudara angkatmu." 


"Aku harus mengakhirinya sebelum anak-anak angkat 
mereka bernasib sepertiku." Pria itu berbalik, kepalanya 
mengedik seperti menyuruhku mengikutinya. "Aku minta 
maaf karena memanfaatkan kesulitanmu untuk tujuan 
pribadiku, tetapi aku sudah kehabisan akal. Lagi pula 
sebentar lagi, semuanya akan berakhir. T. Ed Co sudah 
bangkrut, NC digerogoti pemberontak, dan Raios mulai 
bergerak. Apa pun hasil akhirnya, baik atau buruk, aku 
hanya berharap kau bisa pulang pada ibumu, menjalani sisa 
hidup kalian senormal yang bisa kalian dapat. Karena itulah 
yang pasti diinginkan ayahmu. Ada lagi yang ingin kau 
tanyakan?" 


Aku mengekorinya. "Kalau kau ingin menghancurkan T. Ed, 
Kenapa setuju denganku untuk merekrut koloni Teleporter?" 


"Aku hanya memastikan mereka tidak memihak Bintara. 
Lagi pula, sebentar lagi aku takkan sanggup membayar 
mereka lagi. Aku akan melepaskan mereka saat itu terjadi. 
Dan ...." Sir Ted menoleh ke arahku. Aku tidah bisa 
menafsirkan tatapan matanya sama sekali. "Kau ingin 
membebaskan para gadis Fervent di koloni mereka, 'kan? 
Saat ini markas koloni mereka di pesisir kosong. Aku sudah 
mengutus beberapa orang untuk menjemput para gadis 
itu." 


"Kau tahu tentang anak-anak perempuan dari bangsal Tarok 
itu?" 


"Aku pernah mendengarnya dari Op, bahwa untuk menyegel 
Kerja sama saat mereka kabur dari Herde, para Fervent lain 
menyelamatkan sejumlah anak perempuan dari salah satu 
bangsal sekumpulan perempuan yang mereka anggap 
masih terkendali diperlakukan sebagai upeti agar para 
Teleporter mau menolong mereka yang kabur ke Pulau Baru. 
Jadi, saat kau menawarkan lokasi koloni mereka padaku, aku 
tahu matamu terpancang ke sana juga." 


"Kau akan membebaskan mereka?" tanyaku penuh harap, 
tetapi juga skeptis di saat bersamaan. "Atau kau bakal 
menganggap mereka peliharaan juga?" 


"Dengan keadaan T. Ed Co yang sekarang, aku tidak bisa 
menjamin kebebasan mereka. Tapi aku bisa menjanjikan 
padamu bahwa para perempuan Fervent yang terpengaruh 
PF13 akan berhenti diperlakukan sebagai penjahat." Sir Ted 
menunjuk sebuah proyeksi dari ingatannya, yang 
menampakkan bangunan setinggi tiga lantai, berdiri di atas 
rumput hijau dan dipagari tanaman bonsai. Sebuah plang 
besar terpasang di bagian atapnya, menampakkan sebuah 
gelas piala yang dililiti ular simbol Cyone. "Saat Herde 
runtuh, aku tidak melakukan apa-apa walau seharusnya T. 
Ed Company turun tangan. Kubiarkan NC menanganinya 
sendiri dengan membentuk Kesatuan Pemburu karena aku 
sibuk membangun tempat ini." 


"Rumah sakit?" tanyaku. "Kau yakin rumah sakit ini tidak 
akan jadi tempat yang sama dengan Herde? Para Fervent 
yang sekarang sakit pun mulanya mengira mereka akan 
dirawat di Herde." 


"Herde, Pusat Karantina, dan PFD punya campur tangan 
Bintara serta kedua saudaraku. Tapi untuk tempat ini, akan 
kupastikan mereka takkan terlibat. Lagi pula, aku tidak 
membangun tempat ini sendirian, Leila." 


Sir Ted menyapukan tangannya di udara, membawa 
proyeksi rumah sakit itu lebih dekat dengan kami. Di 
halamannya yang dibingkai pilar-pilar marmer dan beberapa 
paviliun kecil, aku melihat ibuku bersama orang-orang yang 
pernah kukenali dari Kompleks 44. Bahkan, teman-teman 
lamaku ada di sana; Ryan, Irene, Blec dan kedua orang 
tuanya, Pat, Sabang .... 


"Kau tidak mengira ibu dan teman-temanmu cuma ongkang- 
ongkang kaki di Kompleks 6 selama ini, 'kan?" Sir Ted 
menyengir sekilas. "Atau kau masih mengira semua manusia 
normal membenci Fervent tanpa terkecuali?" 


Kurasakan wajahku memanas karena malu sejujurnya, 
barangkali memang seperti itulah pikiranku. Saat ibuku 
bilang Kompleks 6 adalah tempat paling aman dan ingin aku 
tinggal dengannya di sana, dengan mayoritas penghuninya 
manusia normal, aku tidak mengira mereka memikirkan 
Fervent juga. 


"Walau kau mengira dirimu sekarang adalah Fervent, Leila, 
kau memang Fervent sejak lahir. Tidak akan ada bedanya. 
Kau hidup dengan teman-teman dan tetanggamu yang 
manusia normal selama bertahun-tahun, tapi itu tidak lantas 
membuatmu menjadi manusia normal. Kau tetap Fervent, 
dan mereka semua menerimamu sebagaimana adanya. Kau 
Fervent atau bukan, mereka pernah dan masih menjadi 
keluargamu yang menunggumu pulang. Kau tidak perlu 
membuang ketiga teman barumu untuk pulang ke rumah 
lamamu, dan kau juga tidak perlu meninggalkan keluarga 
lamamu untuk terus bersama ketiga teman Fervent-mu. Aku 


akan memastikan kau bisa mendapat keduanya. Ayahmu 
pasti mengatakan hal yang sama jika dia ada di sini." 


Aku menahan isak tangis dan mencubiti pahaku untuk 
menguatkan diri. "Kau bilang Ayah ingin aku hidup senormal 
mungkin. Kenapa bukan dia sendiri yang menghapus 
ingatanku, kalau begitu?" 


"Seperti yang tadi sudah kubilang, ayahmu membenci 
kemampuan Brainware lebih daripada apa pun." 


"Kenapa?" 


Sir Ted berhenti di sebuah pintu kayu tua yang sisi-sisinya 
sudah renggang dimakan rayap. Di dalamnya, aku 
mendengar suara jeritan. 


"Kau sudah membangun ruang benakmu sendiri, aku yakin 
cepat atau lambat kau akan mengetahui alasan ayahmu. 
Kau yakin ingin mengetahuinya sekarang?" 


"Ya ..." jawabku ragu. 


Sir Ted membuka pintu tua di hadapannya. Begitu kami 
masuk ke dalam, segera saja aku mengenali kenangan milik 
siapa ini. Ini memori Pascal sesaat sebelum keluarganya 
dibantai. 


Aku memalingkan muka untuk beberapa detik ketika 
penembakkan dan penggorokan terjadi. Seorang pria 
berseragam NC tanpa wajah kurasa Pascal tak mengingat 
wajahnya tengah menembaki kakak-kakaknya. Ayahnya 
terkapar dengan luka menganga di perut, ibunya diseret, 
dan Pascal sendiri bersembunyi di balik pintu kamar mandi. 


Lalu, seolah muncul dari udara kosong, ayahku datang dan 
menarik Pascal ke dalam  perlindungannya. Dia 


menggendong Pascal yang masih berumur 4 tahun, terisak- 
isak dan gemetaran. 


Aku mencoba mengikuti mereka, tetapi terhenti Karena 
rasanya seperti menabrak dinding tak kasat mata. Sesuatu 
menghalangiku. 


"A-apa ini?" 


Sir Ted ikut mengulurkan tangannya menyentuh dinding tak 
Kasat mata itu. "Penyekat, untuk menghalangi suatu 
ingatan. Penyekat ini muncul akibat seorang Brainware 
mencoba mengubah memori, tapi berhenti di tengah- 
tengah." 


Kuraba dinding tak kasat mata itu, lalu kudapati ada warna- 
warna aneh yang luntur dan menempel pada jari-jari 
tanganku. Dengan penasaran, aku melakukan gerakan 
mengelap pada dinding tak kasat mata di depanku. Ini 
bukan dinding ... ini seperti kaca jendela yang berdebu. 
Sementara aku terus menggosoknya, pemandangan di 
sekitarku mulai mengabur, lalu kembali jelas. Tanpa 
kusadari, ingatan Pascal diputar ulang. 


Namun, sesuatu berubah. Ayahku tak lagi muncul dari udara 
kosong. Dan petugas NC yang menembaki ketiga saudara 
Pascal bukan lagi pria tanpa wajah. 


Penembak itu memiliki wajah ayahku. 


"Morris, ada satu di balik pintu itu." Salah satu rekannya 
memberi tahu, sebelum kemudian menyeret ibu Pascal yang 
menjerit-jerit ke luar. 


Ayah Pascal, dengan perut menganga, berkedut dan 
menggelepar. Dia mengangkat satu tangannya, 
mencengkram kaki ayahku dengan susah payah. Suara 


parau keluar dari mulutnya, "Ampuni ... nya-nyawa anakku. 
Biarkan ... dia saja yang ... hi-hidup. Selamatkan ... Pas-cal ... 
a-ampuni nyawanya " 


Ayahku meletakkan moncong senjatanya pada dahi ayah 
Pascal, lantas menarik pelatuk dengan mudah. 


Di balik pintu, Pascal kecil jatuh terduduk. Dari bawah 
kakinya, pusaran api meliuk seperti topan mini. Saat ayahku 
mendekat, api itu mengecil dan mengecil, lalu padam, 
teredam sepenuhnya. 


Aku tahu ayahku bagian dari NC. Aku tahu ayahku pernah 
mengotori tangannya dengan darah. Aku tahu dia pernah 
menjadi Pemburu. Namun, melihatnya secara utuh, tampak 
tegap di dalam seragam hitam dengan setrip jingga dari 
bahu hingga pinggang, bersenjata lengkap, dan berdiri 
menjulang di hadapan Calor kecil tidak berdaya ... rupanya 
aku masih tidak siap dengan kenyataan yang 
sesungguhnya. Rasanya seolah-olah aku tidak pernah benar- 
benar mengenali ayahku selama ini. 


"Kau lihat yang tadi?" Seorang Pemburu lain menepuk bahu 
Ayah. "Pola apinya sebelum padam? Coba bawa yang ini 
mungkin dia punya potensi." 


Mata ayahku tampak kosong. Suaranya terdengar letih saat 
membalas, "Kurasa, dia lebih baik mati daripada diambil 
Bintara." 


"Kau tahu prosedurnya," geram rekannya seraya 
mencengkram bahu Ayah. "Kita masih butuh sampel ke 
Pusat Karantina dan calon murid untuk dikirim ke PFD. Bawa 
yang berpotensi, eksekusi yang berbahaya. Kalau kau 
menyalahinya lagi, kau tahu apa yang bakal terjadi dengan 
rumahmu besok pagi." 


Pria itu pergi setelah memberi peringatan terakhir, 
meninggalkan ayahku yang masih tampak serupa patung 
pahat tanpa hati dan Pascal kecil yang gemetaran. 


Ayah menyimpan pistolnya, lalu mengulurkan tangan untuk 
menarik lengan Pascal, tetapi si bocah Calor berkelit dan 
mencoba menggigitnya. Dengan bersimbah air mata, Pascal 
kecil menjerit, "Kenapa?!" Giginya bergemeretak, tinjunya 
yang masih begitu kecil menghujam tungkai ayahku, tetapi 
Ayah bahkan tak berjengit. "Kenapa ...." Bibir Pascal 
bergetar. "KENAPA MEMBUNUH ORANG TUAKU! 
SAUDARAKU! KELUARGAKU! MEREKA SALAH APA 
PADAMU?!" 


Masih dengan tatapan kosong, Ayah berlutut di depan 
Pascal. Untuk satu detik lamanya, mata mereka berserobok, 
dan pecahlah tameng yang ayahku kenakan. Matanya 
memerah, kepalanya menunduk untuk 
menyembunyikannya. 


"Aku ... juga punya anak." Ayah berkata dengan suara 
bergetar. "Anak perempuanku ... seumuran denganmu. 
Untuk menyelamatkannya, aku membunuh orang tuamu." 


Pascal terpaku, tampak berusaha mencernanya. Bocah 4 
tahun yang baru saja menyaksikan keluarga dibantai, 
tengah mencoba memahami perkataan pembantainya. 


Sebelum Pascal sempat bereaksi, ayahku meletakkan dua 
jari tangannya pada kening si bocah Calor. Pupil mata Pascal 
melebar, dan dia mematung. 


Ayahku menggertakkan giginya, lalu menarik kembali 
tangannya. Matanya memejam erat-erat, entah ketakutan 
atau menyesal atau keduanya. Beranjak berdiri, ayahku 
menarik Pascal yang kali ini hanya menurut dengan mulut 
menganga, air mata bahkan belum kering dari pipinya. 


"Pengubahan memorinya tidak sempurna," kata Sir Ted di 
sisiku. "Ayahmu ragu-ragu. Akhirnya, memori anak itu 
menyimpang." 


Langkah Ayah terhenti saat tangan kecil Pascal menarik 
ujung seragamnya. 


Pascal tampak masih terluka luar-dalam, pandangan 
matanya kosong. Rasanya aku mengenali jenis tatapan itu. 
Perlahan, sepasang matanya yang gelap diisi kesadaran 
kembali. Pascal tengah mencoba menalar kejadian di 
sekitarnya, merangkai memorinya sendiri yang tidak utuh, 
lantas salah menyusunnya. Jelas sekali dia tak mengingat 
bahwa pria di hadapannya telah membantai habis seluruh 
keluarganya. Jelas sekali dia tak mengingat percakapan 
mereka. Hanya satu ingatan yang tersisa. 


Ayah menyimak dengan ngeri saat Pascal berkata pelan, 
"Terima kasih ... sudah menyelamatkan nyawaku." 


Bersinggungan dengan ingatan Pascal, memori lain dalam 
otakku menyeruak begitu saja, mengulang kejadian di mana 
seorang gadis kecil memegangi tanganku. Matanya tampak 
mati dan putus harapan setelah melihat jasad ayahnya 
diinjak-injak, tetapi dia menatapku seperti Pascal menatap 
Ayah selayaknya sesosok pahlawan. Tanpa mengetahui 
bahwa akulah yang membunuh ayahnya, si gadis kecil 
menggumam lirih, bersamaan dengan ucapan Pascal yang 
terulang kembali seperti kaset rusak: 


"Terima kasih sudah menyelamatkan nyawaku." 
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SEGALANYA MENGABUR dalam kepalaku. 


Aku nyaris tidak bisa mengingat apa-apa setelah Giok 
mengajakku bicara di atas atap bangunan kantor waktu itu. 
Sepertinya dia memperingatkanku tentang Raios. Namun, 
apa persisnya yang dia katakan, aku tidak tahu. 


Aku duduk dalam mobil di jok belakang, sabuk pengaman 
terpasang. Samar-samar, aku ingat tujuan kami: Kompleks 1, 
di mana Sir Ted menunggu bersama para Teleporter dan 
Calor. Di samping kiriku, Erion tidur dengan menyandar ke 
lenganku, tangannya mencengkram sepotong biskuit yang 
sudah hancur. Di samping kananku, Truck mengorok dengan 
kedua lengan terlipat di depan dada, gaya tidurnya mirip 
penculik, aku dan Erion kesannya jadi korbannya. 


Di jok pengemudi, Alatas menyetir sambil mengobrol 
dengan seseorang yang duduk di sampingnya. Aku 
memiringkan tubuh sedikit dan melihat seorang pria tua 
renta dengan mata rabun setengah terpejam ayahnya Giok, 
terkekeh-kekeh dengan suara napas berat, menertawakan 
sesuatu yang Alatas katakan. 


Alatas melirikku dari kaca spion dan melemparkan 
senyuman. "Akhirnya kau bangun juga." 


Aku menggosok mata. "Tadi bukannya ada Giok dan 
Pascal?" 


"Kita baru akan keluar dari perbatasan Kompleks 8. Kau 
tidur nyenyak sekali, jadi aku tidak tega 
membangunkanmu." Alatas menunjuk ke depan, di mana 


sebuah mobil lain melaju dan kami mengekorinya. "Giok, 
Pascal, dan Neil di minivan itu. Mereka membawa sepasukan 
... bisa dibilang prajurit tambahan." 


"Prajurit tambahan?" ulangku. Namun, sebelum Alatas 
menjawab pun, pikiranku sudah melayang ke sejumlah 
gadis Fervent misterius yang kutemui sebelum ini. Para 
gadis Fervent yang dulunya korban Herde di Kompleks 8, 
dan entah kenapa memutuskan keluar dari persembunyian 
mereka untuk meledakkan kepala-kepala prajurit NC, 
menyelamatkan nyawa kami dengan cara yang ekstrem. 
Bahkan Op tampak takut pada mereka. 


"Ada seorang Detektor bersama Yohannes. Dan juga percaya 
tidak? enam orang perempuan Fervent." Alatas 
mengonfirmasi dugaanku. "Mereka tidak mau berhenti 
mengikuti Truck. Mereka bilang mau membalas budi." 


"Ah, ya .... Aria adiknya Truck menyelamatkan mereka. 
Kurasa, itulah maksudnya balas budi." Lalu, aku teringat 
sesuatu yang menarik. "Truck, 'kan, benci cewek. 
Bagaimana dia menanggapi para perempuan itu?" 


Alatas tersedak seolah dia hendak terbahak keras lalu 
menahannya di saat-saat terakhir sebelum terlepas. "Ingat 
wajah Truck waktu kau menyelamatkannya dari cewek Icore 
di Garis Merah dulu?" 


"Tidak akan kulupakan. Kalau bisa, kufoto dan kubingkai." 


"Nah, 6 kali lipat lebih parah dari itu. Dia kelojotan terus 
saat para cewek Fervent itu di dekatnya." 


Mau tidak mau, aku menyengir sambil memandangi wajah 
tidur Truck. Alisnya mengernyit, kelopak matanya berkedut 
liar, seolah cengiranku telah merasuk ke otaknya dan 
terkonversi jadi energi negatif yang membuatnya mimpi 


buruk. Asyik sekali aku tidak sabar menunggunya bangun 
dan menggodanya dengan menyodorkan salah satu dari 
anak perempuan itu, Lari, Truckey, lari! 


"Kita tidak bisa teleportasi saja?" tanyaku. "Apa perempuan 
Teleporter bernama Cliquoz yang bisa mengirim kita ke 
Kompleks Sentral itu sudah ketemu?" 


"Neil sendirian tidak bisa meneleportasikan kita semua. 
Jumlah kita terlalu banyak." Alatas berbelok mengikuti jalan 
beraspal. Di sekitar kami, pepohonan renggang berjajar, 
diselingi beberapa rumah kayu kecil. "Sedangkan Cliquoz 
sudah ketemu, tapi Op dan Pak Timothy harus tetap 
didekatnya buat mengawasinya di Kompleks 1 agar tidak 
kabur. Jadi, sekarang kita ke koloni Telerpoter lain kenalan 
Neil mereka bakal membantu kita semua ke Kompleks 1." 


"Apa ada sesuatu yang bagus di Kompleks 1?" tanya 
ayahnya Giok, diselingi batuk basah yang kedengarannya 
menyiksa sekali. "Giok sejak dulu senang sekali ke sana. 
Tapi dia tidak pernah mau mengajak ayahnya yang sudah 
tua ini." 


"Oh, hmm ... di sana tempat yang membosankan." Alatas 
berdusta. Jari tangannya mengetuk-ngetuk roda setir. "Giok 
tidak mengajak Anda ke sana karena tempat itu setengah 
mati membosankannya. Jadi, tentu saja kami akan antar 
Anda ke Kompleks 7 dulu. Di sana lebih aman maksudku, 
lebih menyenangkan." 


"Properti keluargaku di Kompleks 7 sudah disita," ujar si pria 
tua dengan nada sendu. 


"Tidak, Pak. Giok sudah berhasil menebusnya kembali." Dari 
Kaca spion, Alatas menggerakkan bibirnya padaku tanpa 
suara: Pak Timothy menebusnya. 


"Apa yang di depan itu portal Kompleks?" tanyaku seraya 
mencondongkan badan sedikit ke depan. Lalu, secara 
telepati, kutambahkan pada Alatas, Pasti ada penjaganya, 
'kan? 


Giok yang akan mengurusnya, jawab Alatas membatin. 
Matanya melirik si pria tua di sampingnya yang masih tak 
tahu apa-apa. Dia bilang dia punya kenalan yang akan 
membiarkan kita lewat. Tapi, coba pura-pura tidur lagi saja, 
Leila, menyandar sedikit ke Erion buat menutupi wajahnya. 
Dan pastikan Truck tidak mendongak sambil menganga 
begitu penjaga bisa saja mengenali ilernya. 


Aku membenarkan posisi tidur Erion di sampingku. Kucoba 
untuk mengeluarkan cracker yang sudah menyerpih di 
tangannya, tetapi Erion malah terbangun. Tangan Erion 
melimbai karena kaget. Serpihan cracker terbang menabrak 
muka Truck, membuat pria itu membuka mata seketika dan 
terlonjak seolah yang menancap di mukanya itu pecahan 
peluru. 


Mana biskuitku?! Erion celingak-celinguk, dengan panik 
menepuk-nepuk jok. 


"Apa ini?!" Truck meludah dan menepuk-nepuk wajahnya. 


Belum sempat aku menenangkan keduanya, Alatas 
memelankan laju mobil dan berkata, "Ada yang aneh ...." 


Dari pengalamanku terlunta-lunta dengan mereka bertiga, 
kalimat itu alamat buruk. Kalimat Alatas jelas tidak tertuju 
pada wajah Truck yang penuh cracker. Dia mengatakannya 
sambil menatap minivan di depan. 


Mobil yang ditumpangi Pascal, Giok, Neil, Yohannes, dan 
enam gadis Fervent itu melambat dan berzig-zag, lalu 


tersendat-sendat seolah pedal gas diinjak-lepas silih 
berganti. 


"Siapa yang menyetir?" tanyaku. 
"Setahuku Giok." 


"Ada apa?" tanya ayahnya yang menangkap kecemasan 
dalam suara kami. 


"Tidak apa-apa, Pak." Aku menenangkan si pria tua, sedikit 
membubuhi pengaruh Brainware juga agar dia tidak panik. 
"Anu, sebaiknya Anda tidur. Bersantai sedikit. Perjalanan 
kita masih jauh." 


Si pria tua hampir terlelap saat terdengar bunyi krak keras. 
Minivan di depan kami menabrak portal Kompleks sampai 
patah, menarik perhatian semua penjaga di dalam pos. 
Salah satu petugas meneriaki minivan, lalu memanggili 
kawanannya. 


"Tunggu." Truck mencondongkan badannya ke depan. 
"Kukira tadi rencananya adalah menyogok penjaga, bukan 
menghancurkan portal." 


Alatas yang tak kalah bingungnya pun tampak panik. "Ah, 
eh H" 


"Alatas." Aku mencengkram bahunya keras-keras. "Injak gas 
sampai habis." 


Entah Alatas adalah pacar yang penurut atau aku tanpa 
sengaja menggunakan Brainware padanya, pemuda itu 
mengemudikan mobil dan menerjang portal yang sudah 
patah, nyaris menabrak seorang pria yang baru keluar dari 
pintu pos jaga. 


Asyiiiik! Erion terbenam ke sandaran joknya karena tekanan 
dan laju mobil, tetapi bibirnya menyengir lebar. Lebih cepat! 
Setelah ini, aku yang menyetir, dong! 


"Maju terus Alatas, jangan lihat spion. Fokus saja mengikuti 
minivan." Kueratkan peganganku di lengannya. Sebelah 
tanganku memegangi ayahnya Giok yang juga mulai panik. 
"Tenang, Pak, tidak apa-apa, bensin kita mau habis, jadi kita 
harus mengebut. Anakmu masih di minivan depan dan baik- 
baik saja." 


Alatas, masih mengemudi seperti pembalap liar yang tak 
tahu apa yang dikemudikannya, tergagap, "Ke-kenapa aku 
tidak boleh lihat spion?" 


"Menurut saja!" Aku menekan Alatas lebih keras. 


Truck menoleh ke belakang, lalu dia menyetujuiku. "Ya, lihat 
depan saja. Kalau bisa, melaju lebih cepat." 


Cahaya-cahaya menyorot dari belakang kami, kian terang 
dan berkedip-kedip liar, menegaskan beberapa mobil telah 
mengejar tepat di belakang. 


Mobil tersentak ke depan, memberi tahu bahwa ada yang 
berhasil menempeli bumper kami. Truck mulai tidak sabar, 
"Lebih cepat kubilang, lebih cepat Alatas!" 


Alatas menggertakkan giginya, lantas membanting setir ke 
kanan sebelum kemudian kembali ke kiri dan berjalan lurus 
tanpa mengurangi kecepatan. Kepala kami tersentak-sentak 
akibat goncangan, tetapi tampaknya manuver itu berhasil 
membebaskan bumper kami dari mobil di belakang. Aku 
mati-matian memegangi ayahnya Giok karena tubuh pria itu 
selunglai kertas terkena goyangan sedikit saja, kepalanya 
seperti akan terpelanting lepas. Napas si pria tua mulai 


memburu, jadi aku terus membisikkan kata-kata 
menenangkan buatnya sampai dia tak lagi tegang. 


Terdengar suara letusan senjata ini dia yang terburuk. Kaca 
belakang retak, satu peluru menggaruk pintu di samping 
Truck, dan satu lagi mementalkan kaca spion di samping 
kursi penumpang. Ayahnya Giok, dengan napas berbunyi 
dan pandangan terdisorientasi akibat pengaruh Brainware, 
bergumam sambil menurunkan kaca, "Ada yang mengetuk 


"Tidak!" Aku berteriak. "Itu i-itu hanya suara hujan!" 


Jari tangan ayah Giok yang ripuh menaikkan kaca lagi. "Di 
luar sedang hujan?" 


Hujan peluru! Erion memekik sembari menghadap ke 
belakang. Jari tangannya menjentik, dan entah apa yang 
dilakukannya, terdengar suara decit ban tajam di belakang 
kami, disertai tabrakan. Namun, tindakan Erion juga 
berdampak pada kaca belakang yang serta-merta pecah 
sepenuhnya. Ups .... 


"Deras sekali hujannya." Ayahnya Giok mengerjap-ngerjap 
ke jendela. Di saat seperti ini, mata rabun dan telinganya 
yang agak tuli malah menjadi berkah tersendiri bagi si pria 
tua. 


Minivan di depan kami mendadak melaju luar biasa cepat, 
lalu berbelok tajam ke arah pepohonan renggang. Sekilas, 
kulihat seseorang melompat keluar lewat pintu belakang. 
Lalu dua orang. Lalu tiga. Lantas kusadari pengemudinya 
pun meloncat keluar dari mobil. Minivan pun menabrak 
pohon dengan benturan yang sudah pasti membunuh siapa 
saja yang belum keluar. 


"Apa-apaan mereka?!" Truck menggeram, tampaknya 
menyadari apa yang kulihat juga. "Alatas, jangan berhenti!" 


"Ta-tapi " 


"Kita tidak bisa berhenti!" Truck menoleh lagi ke belakang. 
"Mereka hampir menembak ban kita. Terus berzig-zag." 


"Jalannya bercabang!" Alatas mengumumkan. 
Erion! Aku mengirim pesan kilat ke dalam kepalanya. 


Erion anak pintar. Dia memahami dengan cepat dan 
menggunakan X-nya. Aku bisa melihat apa yang dilihatnya 
bahkan sebelum Erion memberi tahu, Kiri ada danau sama 
lahan terbuka. Kanan ... kayak stasiun kereta. Aku tidak 
yakin apa persisnya yang ada di dalam terowongan itu, tapi 
ada gerbong-gerbong ... dan ada orang. 


"Kanan," kataku pada Alatas. Bahkan tanpa perlu pengaruh 
Brainware, Alatas langsung menuruti yang satu ini. Dia 
menabrak rambu dilarang masuk dan papan tanda jalan 
buntu. 


"Kenapa kita masuk jalan buntu?" protes Truck. 


"Karena lebih mudah bersembunyi dalam terowongan 
daripada di lahan terbuka." Aku menepuk bahu Alatas keras- 
keras setelah melihat pilar-pilar penyangga atap 
terowongan. "Berhenti!" 


Alatas menginjak pedal rem sampai rata dengan lantai 
mobil. Kedua tangannya melepaskan kemudi. Salah satu 
tangannya terangkat untuk mengendalikan badan mobil 
kalau dia tidak melakukan itu, leher kami semua niscaya 
patah atau badan kami terpelanting menembus ke kaca 
depan. Satu tangannya yang lain melakukan gerakan 


mendorong ke depan, lalu kusadari dia telah mendorong 
salah satu gerbong kereta terbengkalai yang entah 
bagaimana menyeleweng ke luar rel hingga menyembul 
keluar dari pintu stasiun. Alatas mendorong gerbong di 
hadapan kami dua meter jauhnya. Mobil kami berhenti tak 
sampai setengah meter dari moncong gerbong kereta 
tersebut. 


Berkeringat dan tersengal-sengal, kami memaksa diri kami 
terus bergerak. 


"Tidak apa-apa, Pak," kataku pada ayahnya Giok seraya 
melepas sabuk pengamannya. "Mobil kita hanya sedang 
mogok." 


"Tidak apa-apa," gumam si pria tua dengan napas berat. 
Keletihan memancar dari matanya. "Aku sudah tahu. Tidak 
apa-apa jika kau jujur. Anakku melakukan sesuatu yang 
berbahaya, begitu pula kalian. Tapi aku tidak bisa 
melakukan apa-apa. Aku cuma bisa berpura-pura bodoh 
agar tidak menambah beban pikirannya." 


Aku menggertakkan gigi untuk menguatkan diri. "Anak 
Anda tangguh, begitu juga Anda." 


Alatas segera turun sambil membawa semua tas-tas kami, 
sedangkan Truck mengambil alih ayahnya Giok dan 
menggendongnya di punggung. Kusuruh Erion mengikuti 
Truck menuju reruntuhan stasiun kereta sementara aku 
bersembunyi di balik badan mobil kami. 


Alatas membungkuk di sebelahku. "Apa yang kau lakukan?" 


"Sst!" Aku berkonsentrasi ke depan. Lampu-lampu mobil 
pengejar kami menyorot dari luar terowongan dan terus 
mendekat. Mereka sudah berhenti menembaki kami, tetapi 


mereka pasti akan kembali melepaskan peluru begitu 
mendapat jarak bidik yang bagus. 


Aku membungkuk lebih rendah. Tanganku terulur ke depan. 
Satu tarikan napas, udara pun lenyap di sekitarku, 
membuatku tercekik seolah kepalaku berada dalam ruang 
hampa untuk sesaat, tetapi telapak tanganku memanas. 
Begitu mobil paling depan memasuki terowongan, aku 
melepaskan energi yang telah terkumpul dan membidik ke 
bawah bumper mukanya. 


Mobil paling depan terjungkal dan bersalto 180 derajat, 
menimpa mobil di belakangnya, lantas memblokir jalan. 
Salah satu petugas berhasil merangkak keluar dari mobil 
belakang dan tak membuang waktu untuk berlari ke arah 
kami. Kugunakan gelombang kejut yang tersisa di ujung- 
ujung jariku untuk mendorong mobil kami, memaksa si 
petugas mundur kembali, dan menambah tumpukan 
rongsokan di ambang terowongan. 


"Yeah!" Alatas berseru saat tak ada lagi petugas yang bisa 
melewati tumpukan mobil untuk mengejar kami. "Yang 
barusan itu pacarku!" 


"Alatas!" Aku menarik lengannya. "Tololnya nanti saja!" 


"Kau menjebak kita di sini!" Truck membentakku saat kami 
menyusul mereka ke depan pintu stasiun yang masih di 
blokir gerbong kereta miring. "Kita tidak bisa keluar, dan 
jelas sekali tidak ada jalan masuk ke dalam stasiun." 


"Kita kemari untuk meminta bantuan koloni Teleporter lain, 
temannya Neil, 'kan?" kataku. "Dan di sinilah mereka." 


"Tahu dari mana?!" 


"X-nya Erion melihat seseorang di dalam sini. Manusia yang 
bisa keliaran seenaknya tanpa takut terjebak di reruntuhan 
stasiun kereta begini cuma " 


"Teleporter." Neil muncul tepat di sebelahku, tersengal- 
sengal dan membungkuk dengan tangan menumpu ke 
lututnya. Wajahnya penuh plester, sebelah matanya masih 
bengkak, hidungnya bonyok, lengan dan bajunya penuh 
goresan, tetapi selebihnya dia baik-baik saja. "Tajam juga 
kau. Tunggu di sini." 


Si Teleporter menghilang selama 10 detik, kemudian muncul 
kembali bersama lima Teleporter asing empat laki-laki 
seumuran Alatas dan seorang perempuan yang barangkali 
lebih tua dari ibuku. 


"Pria tua itu," kata Neil pada Teleporter perempuan sambil 
menunjuk ayahnya Giok di gendongan Truck. "Paru-paru 
basah dan badannya sangat lemah. Pastikan kau 
mengikatnya ke badanmu supaya tungkainya tidak 
ketinggalan seperti insiden yang terakhir itu." 


Si Teleporter perempuan mendekati Truck. "Si Tua ini 
kelihatan sehat, tuh." 


"Bukan aku!" Truck berteriak dan membalikkan badannya. 
"Pria yang ini!" 


Sebelum Neil menghilang lagi, aku menyambar tangannya. 
"Tunggu " 


Dan aku tanpa sengaja ikut berteleportasi bersamanya. 
Wajahku langsung menghantam batang pohon. 


"Bodoh!" Neil membentak. "Kalau aku meleset sedikit saja, 
wajahmu bisa masuk ke dalam pohon ini!" 


Kutekan hidungku yang mengeluarkan darah. "Hegh aku 
cuma ingin tahu apa yang terjadi dengan mobil ... kalian uh 
... a-adakah yang punya tisu?" 


Neil menunjuk ke antara semak setinggi lutut, di mana 
Pascal terbaring telentang tak sadarkan diri. Darah 
menyebar dari mulut dan menyelimuti hampir seluruh 
wajahnya. Di sekitarnya, keenam gadis Fervent dari 
Kompleks 8 mengelilinginya seperti menunggunya bangun. 


Setelah mimisanku berhenti, aku buru-buru bangkit. "Apa 
yang mereka lakukan ke Pascal " 


"Mereka menghentikan-nya." Neil menggaruk kepalanya 
dengan kesal. "Calor aneh ini mendadak menyalakan apinya 
dan mencoba membakar minivan. Kalau para cewek tidak 
menghajarnya, kami pasti sudah mati dibakarnya. Makanya 
sejak awal aku heran kenapa kalian mau-maunya bekerja 
bersama Calor!" 


Dari dalam ranselnya, Giok mengeluarkan tali tambang dan 
Arka. Dibantu Yohannes, dia mengikatkan Arka ke lengan 
Pascal. "Begitu sampai di Kompleks 1 nanti, segera serahkan 
dia ke Pak Timothy." 


Kusembunyikan kedua tanganku yang gemetaran ke balik 
punggung. "Tidakkah seharusnya Pascal kita pulangkan ke 
koloninya saja? Maksudku ... dia sudah dimanfaatkan NC 
sejak kecil, aku bahkan menemukannya terpenjara dalam 
sel, dan beberapa hari belakangan ini dia bekerja keras 
menyelamatkan anak-anak Calor yang disandera Bintara. 
Mungkin ... ini sudah cukup tekanan buatnya." 


"Tidak." Giok menaikkan kacamatanya yang melorot di 
hidungnya. "Jangan ke anggota koloninya. Seperti yang kau 
bilang, Calor ini pernah bekerja buat Komandan ada 
kemungkinan, walau kecil, bahwa dia masih loyal ke NC. 


Kita masih tidak tahu apa yang terjadi padanya, tapi ada 
kemungkinan teman-temannya bakal berusaha membela 
dan melindunginya. Kita mesti langsung membawanya ke 
Pak Timothy." 


Kujaga ekspresi wajahku tetap netral. "Kalau begitu, bisakah 
aku diteleportasikan bersamanya? Pascal selalu 
menolongku, jadi aku hanya ingin memastikan ...." 


Mereka semua memandangiku. Alis mengerut, tatapan 
curiga, dan bibir yang terbuka untuk mengemukakan 
keberatan. Namun, Giok tampaknya lagi-lagi mampu 
melihat menembus motifku dan berkata, "Boleh saja. 
Kudengar dari Alatas, cowok Calor ini naksir padamu, betul? 
Kalau kau bisa mengekangnya, atau lebih bagus lagi 
memastikan dia masih di pihak kita, kurasa oke saja." Lalu, 
Giok menaikkan alisnya pada Neil. "Kau bisa 
meneleportasikan dua orang sekaligus, 'kan? Bawa mereka 
berdua. Kami di sini akan menunggu teman-teman 
Teleporter-mu itu." 


Tampak ragu sejenak, Neil akhirnya menurut. Dia membawa 
Pascal di punggungnya, lalu menangkap tanganku. Kami 
berteleportasi dan muncul di dalam bangunan berdinding 
papan, lantainya dari tanah dan agak becek, dan langit- 
langitnya tinggi dengan langkan yang mengelilingi lantai 
duanya. Di kedua sisi, terdapat bilik-bilik kayu kosong yang 
gelap dan berbau. 


"Apa ini istal kuda?" tanyaku. 


Neil melepaskan Pascal dari punggungnya dan 
membaringkan si pemuda Calor di tengah-tengah ruangan. 
"Iya. Di pemukiman di pinggiran Kompleks 1. Cuma di sini 
tempat aman untuk bersembunyi. Tapi tetap saja tim patroli 
tersebar di sini." 


Aku mendekati pojokan istal di samping bilik kuda yang 
kosong. Melalui jendela kayu tak berkaca, aku bisa melihat 
atap-atap seng dan bangunan semi permanen berjajar. Jalan 
setapak membelah bukit rendah. Tempat ini jauh lebih 
hangat daripada Kompleks 8, tetapi tidak lebih aman. Aku 
bisa melihat lampu kecil drone pengintai menyoroti gang- 
gang kecil. Beberapa prajurit NC bersenjata mengetuk dari 
satu rumah ke rumah lain, barangkali memastikan 
penduduk setempat tidak menyembunyikan buronan. 


"Para petugas patroli itu tidak mencari kemari?" 


"Pak Timothy mengurus itu." Neil meludah ke salah satu 
kendi yang entah berisi apa. "Kudengar dia bisa 
membelokkan ruang atau apalah. Dalam radius tertentu, 
wilayah peternakan ini aman. Para petugas patroli yang 
mendekat tanpa sadar bakal berjalan memutar dan takkan 
pernah sampai kemari." Si  Teleporter kemudian 
mendekatiku, matanya mendelik tajam. Katanya, "Perihal si 
Calor yang mendadak gila ini: aku tahu apa yang kau 
lakukan." 


Mati-matian aku menyapu kegelisahan dari wajahku. "Apa 
maksudmu?" 


"Op memberitahuku kalau pacarmu itu sebetulnya orang 
normal yang namanya Ryan." Dia mendekatkan wajah 
dengan tatapan menghakimi. "Lalu kau selingkuh ke Alatas. 
Sekarang malah ada lagi si Calor ini. Pacarmu itu sebetulnya 
ada berapa, hah? Kau sadar, 'kan, kita tidak sedang dalam 
kondisi untuk main pacar-pacaran!" 


Untuk sesaat, aku lega. Lalu, aku jadi tersinggung. "Aku 
tahu itu dan aku tidak main pacar-pacaran, apa lagi 
selingkuh! Buat apa juga kau percaya sama Op?! Kau 


temannya, berarti kau tahu yang keluar dari mulutnya itu 
tahi kambing semua!" 


Neil mengernyit. "Kau ada benarnya juga." 


"Siapa yang mulutnya penuh tahi kambing?" tanya 
seseorang di pintu istal. 


"Kau," jawab Neil, bahkan sebelum aku mengenali Op di 
sana. 


Sambil menarik-narik tali kekang yang bercabang dua satu 
cabang mengikat seorang perempuan dan cabang lain 
mengikat seorang laki-laki Op masuk mendekati kami. 
"Berarti tahi-tahi itu sangat beruntung. Nah, teman-teman, 
lihat, aku naik pangkat jadi pawang. Pak Timothy 
memercayakan keduanya padaku. Perkenalkan, yang ini 
namanya Santoso, yang satu lagi Julaeha." 


"Siapa yang Julaeha!" pekik yang perempuan. Aku tak bisa 
memutuskan apakah yang mencoreng mukanya itu lumpur 
atau celak matanya yang luntur. "Aku Cliguoz! Aku tidak 
sudi membantu kalian ke Kompleks Sentral! Dan aku sudah 
menyatai lebih dari sepuluh Teleporter benyek sepertimu! 
Daging kalian benar-benar kelas rendah, penuh lemak, dan 
bau amisnya susah sekali dihilangkan!" 


"Tapi, Julaeha itu nama yang bagus." Op menepisnya. "Yah, 
kurasa Julaeha memang kebagusan buatmu." 


"Kau!" Cliguoz beralih menatapku di balik tirai rambutnya 
yang awut-awutan. Lalu, kusadari ujung-ujung rambutnya 
kusut karena ujung tiap helaiannya direkatkan pada Arka 
entah dengan lem apa. "Aku tahu kau! Kau dan teman- 
teman kecilmu menghancurkan rumah kami di Kompleks 4! 
Alle-ku tersayang mati gara-gara kalian! Bahkan Daile 


mengkhianatiku! Andai kalian menurut saja dijadikan sup 
waktu itu, ini semua takkan terjadi!" 


"Kenapa kita membutuhkan orang ini untuk pergi ke 
Kompleks Sentral?" tanyaku. "Daile saudarinya pernah 
bekerja buat Bintara, berarti dia juga!" 


"Dua hal." Op mengacungkan dua jarinya. Jari telunjuknya 
dia tekuk lebih dulu. "Pertama, dia tahu letak Kompleks 
Sentral." Op menolak menekuk jari yang tersisa dan 
membiarkannya terus teracung. "Kedua, dia hampir sama 
hebatnya denganku. Dia bisa meneleportasikan pesawat 
Specter beserta penumpang di dalamnya utuh-utuh. Tapi 
perlu kutekankan kalau aku ini lebih hebat lagi, hanya saja 
aku tidak tahu di mana Kompleks Sentral terletak." 


"Om Op!" Di ambang pintu, sekumpulan anak-anak jumlah 
mereka bisa jadi lebih dari dua puluh anak bersorak-sorak 
memanggil si Teleporter. Lalu, kulihat ada Ash di antara 
mereka, bocah Calor yang memuja Erion seperti Erion 
memuja biskuit dan ayam goreng. Aku pun tersadar: mereka 
bocah-bocah Calor yang baru saja kami selamatkan dari 
sanderaan Bintara. "Om Op ayo, main lagi!" 


"Tunggu sebentar, para penggemarku!" Op mengikatkan tali 
kekangnya ke salah satu bilik kuda. Cliguoz meronta-ronta. 
Sementara yang laki-laki, wajahnya tertutupi karung goni 
penuh lubang hingga aku tak mengenalinya, ikut 
menendang-nendang untuk melepaskan diri. Op menepuk 
puncak kepalaku. "Titip dulu, ya. Jangan biarkan mereka 
lepas." 


"Yang Santoso itu siapa?" tanya Neil seraya mengedik ke 
arah si lelaki bertali kekang dan berkepala karung goni. 


"Santoso," jawab Op seakan semua itu seharusnya sudah 
gamblang. Dari ujung matanya, Op melirikku. Sudut 


bibirnya menyunggingkan cengiran. "Coba tanya Leila dia 
pasti kenal. Si Santoso itu kutemukan keliaran di sekitar 
pemukiman dan menanyai penduduk setempat apakah 
mereka menyembunyikan seorang buronan yang ciri-cirinya 
mirip Leila. Kurasa, Santoso kepingin reuni dengannya." Op 
menepuk pundak Neil. "Kalau diingat-ingat lagi, Kau juga 
Kenal sama si Santoso. Kau, 'kan, yang dulu membawanya 
Ke sini." 


Sebelum Neil dan aku sempat bertanya apa maksudnya, Ash 
berlari masuk dan menghampiriku. Dia menatap Pascal 
dengan wajah terperangah. "Pascal kenapa?" 


"Dia ... jatuh." Aku menjawab asal. Kuseka sisa darah di 
wajah Pascal. "Wajahnya terluka. Tidak apa-apa, Ash. 
Sebentar lagi Pascal pasti bangun." 


Ash melonjak-lonjak. "Erion mana?" 


"Jadi, kau ini penggemarnya Erion atau aku?" Op menjinjing 
kerah baju Ash, menyeretnya keluar dari istal dan 
menghampiri sekumpulan bocah Calor yang menunggunya. 
"Siapa yang mau lihat Om Op menyulap Ash ke atas atap 
istal?" 


"Aku!" Ash menjawab paling keras dan mengangkat tangan 
paling tinggi. 


"Sejak kapan dia jadi babysitter anak-anak Calor?" Neil 
mendesis jengkel. Dia lantas mendekati si lelaki berkarung 
goni yang masih terikat tali kekang. Kaki Neil hampir digigit 
oleh Cliquoz, tetapi dia berhasil berkelit dan mencengkram 
karung di kepala Santoso. "Kau penasaran, tidak, ini siapa?" 


Aku mengangguk. 


Namun, belum sempat Neil membuka topengnya, Sir Ted 
muncul di samping Pascal. Lingkaran matanya bertambah 
gelap dari terakhir kali kuingat, kerut di wajahnya 
bertambah seolah pria itu menua sedekade dalam sehari, 
dan tubuhnya kian kerempeng hingga seragam kamuflase 
yang dikenakannya tampak menggantung di bahunya yang 
kurus. 


"Giok menghubungiku, katanya Pascal tiba-tiba lepas 
kendali." Pria itu berkata dengan suara parau seolah tidak 
minum berhari-hari. "Kurasa, lebih baik kita 
memulangkannya ke koloni bersama anak-anak itu." 


"Tunggu, itu tidak adil. Kenapa para Calor ini kau perlakukan 
seperti pensiunan sedangkan koloni kami kau tahan di sini?" 
Neil mengerutkan kening, lalu menegakkan punggung. 
"Kalau dipikir lagi, kenapa juga kau membutuhkan kami? 
Kau Relevia. Kalau yang kudengar ini benar, kau bisa 
melakukan semua yang bisa Fervent lakukan. Kau bisa 
meneleportasikan semua orang ke Kompleks Sentral dalam 
sekejap. Dan kau ini dulunya petinggi NC juga, mustahil kau 
belum pernah ke Kompleks Sentral. Kenapa malah 
mempekerjakan wanita kanibal ini?" 


"Dua Specter penjemput sedang dalam perjalanan kemari." 
Sir Ted terus bicara, mengabaikan Neil sama sekali. Dia 
berlutut di samping Pascal, menyentuh bagian di antara 
dada dan perut si pemuda Calor. Pascal terbatuk sedikit, 
tetapi pendarahan dari mulutnya lantas berhenti. "Salah 
satu Specter itu akan kita gunakan untuk mengantar anak- 
anak Calor kembali ke koloni mereka, yang satu lagi akan 
kita naiki bersama Cliquoz ke Kompleks Sentral." 


Aku melirik Neil dengan gugup. Si pria Teleporter itu masih 
memancangkan matanya ke arah Sir Ted. Lalu, seolah 
tersadar, Neil menggertakkan rahangnya. "Komandan 


Bintara juga Relevia, tapi banyak yang bilang bahwa dia 
cacat. Dan saat ini pria itu nyaris tidak bisa menggunakan 
separuh dari kekuatannya. Pak Timothy, katakan padaku, 
kenapa tampaknya kau terus-terusan kehilangan berat 
badan dan makin pucat tiap hari?" 


Sir Ted tidak mengangkat wajahnya sedikit pun, tetapi dia 
terus bicara, "Leila, mana teman-temanmu " 


"Kau menyembuhkan Calor itu, tapi kenapa tidak 
menyembuhkan dirimu sendiri?" Neil masih mencerocos. 
"Dan apa sebetulnya tujuanmu ke Kompleks Sentral? 
Perang? Melawan siapa?" 


Di belakangku, terdengar suara kekehan. Suara kekehan itu 
kemudian berubah jadi tawa terbahak. Sambil masih 
tergelak histeris, Cliguoz berucap, "Jadi, kalian sendiri tidak 
tahu apa yang kalian tuju? Kalian hanya menuruti pria 
Relevia ini dan berderap ke kematian kalian tanpa tahu apa 
yang kalian hadapi? Kalian sekumpulan anak-anak bodoh, 
sama saja seperti ribuan prajurit yang bekerja untuk 
Komandan Binta! Persis sekali! Ribuan prajurit itu juga 
melemparkan diri mereka ke api neraka, mengotori tangan 
mereka dengan darah penduduk sipil, tanpa tahu apa yang 
mereka perjuangkan! Itu karena Komandan Binta menyetir 
mereka bak anjing gembala menggonggongi sekawanan 
domba bodoh! Kalian tidak ada bedanya!" 


Neil memandangi Cliguoz dan Sir Ted bolak-balik, lalu 
berhenti ke wanita Teleporter. "Katakan." 


"Pria Relevia di hadapanmu itu tidak menyuruh kalian 
berperang!" Cliguoz mengumumkan. "Dia ingin menggiring 
kalian ke Kompleks Sentral karena di sanalah sumber dari 
Proyek Artificial Night berada! Dia ingin menghancurkannya 
dan membuka langit kita kembali. Kau tahu apa yang akan 


terjadi kalau langit sudah terbuka? Orang-orang normal 
takkan lagi membutuhkan kita dan mereka akan lebih 
leluasa memburu kita! Aku sudah meneror banyak tempat 
dan aku tahu rahasia-rahasia bobrok orang-orang ini. Aku 
tak bisa mengatakan Komandan Binta orang baik, tapi 
berkat gagasannya menaungi Proyek Artificial Night inilah 
kita para Fervent lebih berkuasa di atas manusia normal 
sekarang!" 


Neil berjongkok di depan si wanita Teleporter. Satu 
tangannya mencabut belati dari saku di sabuknya, lantas 
menodongkannya ke bawah dagu Cliquoz. "Katakan lebih 
banyak apa yang menunggu kami di Kompleks Sentral?" 


"Para Fervent terbaik yang dididik dalam Program Fervent 
Dasar." Cliguoz mencondongkan tubuhnya, giginya 
mencoba mencapit hidung Neil dengan tatapan lapar. 
Namun, tali kekang menahannya dan belati di bawah 
dagunya hampir mengirisnya. "Oh, kau tidak tahu apa itu 
Program Fervent Dasar? PFD adalah tempat di mana mereka 
melatih sekompi Fervent sejak anak-anak, membentuk 
mereka menjadi prajurit terbaik. Mereka bahkan mampu 
mengatasi Relevia karena itulah ujian akhir mereka. Timothy 
Freya dan Darren sudah tewas lama sekali, Aga Morris 
menghilang, Timothy Edison sekarang ada di hadapanmu 
sebagai buronan bangkrut coba pikirkan, siapa yang tersisa 
untuk mengendalikan sekompi Fervent terlatih itu di 
Kompleks Sentral sana? Komandan Binta. Dan dia akan 
membantai kalian yang coba-coba mendekati sumber 
Artificial Night." 


Neil bangkit berdiri, lantas menghilang meninggalkan 
belatinya, berteleportasi entah ke mana. Istal kuda menjadi 
senyap hanya dengan suara kikikan Cliguoz. Bahkan 
Santoso yang masih terbungkus karung pun terdiam. 


"Apakah ini rencanamu atau rencana Giok?" tanyaku lemas. 


"Giok." Sir Ted mengaku. "Dan aku mendukungnya karena 
NC serta T. Ed akan hancur dengan cara ini. Apa kau akan 
menentangku juga, Leila?" 


"Tidak," kataku. "Jika ini bisa memperbaiki keadaan, aku 
akan membantumu." 


"Mu-na-fik se-ka-li." Cliquoz bernyanyi di belakangku. 
"Sudah terlambat untuk jadi pahlawan super, Sayang. Para 
manusia normal tidak peduli pada kita. Untuk apa kau 
repot-repot memikirkan nasib mereka? Bebaskan aku, 
ambilkan belati itu, dan akan kuperlihatkan padamu bahwa, 
daripada diselamatkan, manusia normal itu lebih enak kalau 
berakhir di pemanggang." 


Tak lama berselang, Neil muncul. Namun, kali ini dia tidak 
sendirian. Ada lebih dari selusin Teleporter lain dari 
koloninya bersamanya. Mereka semua menyandang tas 
selempang sambil merengut. 


"Kami akan pergi, dan aku yakin kau tidak punya daya 
menghentikan kami." Neil berkata pada Sir Ted. Lalu, dia 
menoleh ke ambang pintu istal, di mana Op berdiri entah 
sejak kapan, kakinya dikerubuti anak-anak Calor. "Kau ikut, 
Op?" 


"Yah ... aku masih senang di sini." Op menggaruk kepalanya. 
Satu tangannya menepuk kepala bocah-bocah Calor satu 
per satu. "Mereka masih memujaku. Aku mungkin bakal 
tuntaskan yang di sini dulu, baru pulang ke koloni." 


Neil mendengkus. Teman-temannya pun lenyap satu per 
satu, tak sabar lagi angkat kaki dari sini. Tersisa Neil di sana, 
tetapi dia tak langsung lenyap. 


"Kudengar kau menjemputi cewek-cewek Tarok di koloni 
kami yang kosong." Neil mencemooh ke arah Sir Ted. 
"Lancang sekali kalau aku boleh berkomentar. Tapi ya 
sudahlah, mari kita anggap ini impas karena aku sendiri 
sudah melanggar salah satu kesepakatan kita." 


Sir Ted mengangkat wajahnya kali ini. "Apa?" 


"Kau melarang kami menghubungi koloni Teleporter lain 
untuk mengurangi risiko disusupi Binta, dan aku barusan 
mengingkarinya. Aku menghubungi temanku dari koloni di 
Kompleks 8." 


Mata Sir Ted seperti akan keluar dari rongganya. "Tapi, di 
Koloni itu ada " 


"Kau tidak bisa menyalahkanku karena kalau tidak 
kulakukan itu, kami masih terjebak di Kompleks 8 sampai 
sekarang. Bahkan kawanan Teleporter dari koloniku, yang 
bisa saja kau utus untuk menjemput kami, malah kau pakai 
untuk mengawasi wilayah ini bersama para Calor agar 
Komandan tidak bisa masuk." Neil berdecak. "Ternyata kau 
setakut itu pada Komandan." 


Dan hilanglah si pria Teleporter. 


"Op!" Sir Ted berteriak panik. "Pergi ke koloni temanmu di 
Kompleks 8 itu, sekarang!" 


"Tapi, kau bilang aku harus mengawasi si cewek kanibal " 


Op belum selesai bicara saat salah satu pojok atap istal 
runtuh. Sesuatu yang terbakar jatuh dan kobarannya 
bangkit membentuk sesosok pria dewasa. 


Sekujur tubuhku gemetaran saat menyaksikan Pyro 
meraung, "EMBRE! AKU MENCARI EMBRE!" 


"Awas!" Aku mendengar suara Alatas dari kejauhan, entah 
dari mana, memperingatkan. Bersamaan dengan itu, satu 
lagi sosok kecil yang terbakar api jingga turun dari lubang 
atap yang sama. Suara Alatas terdengar lagi. "Erion, hati- 
hati!" 


Melihat sosok kecil itu mengejarnya, Pyro berlari seperti 
melihat hantu, barangkali teringat masa-masa di atas arena 
saat Erion mencekiknya dalam wujud bocah api. 


Sir Ted dan aku buru-buru menyeret Pascal yang tak 
sadarkan diri menepi. Op menggiring bocah-bocah Calor 
menjauhi istal. Dari tempatnya terikat, Cliquoz berteriak ke 
arah Pyro, "Hei, idiot! Dia cuma anak kecil!" 


Mendengar hinaan itu, Pyro mengganti arah dan berputar 
menuju Cliquoz, menyerang si Teleporter dengan marah. 
Namun, perempuan Teleporter itu rupanya pintar. Dia 
berbalik dan mengencangkan tali kekangnya di saat-saat 
terakhir. Sambaran api Pyro sampai sebelum Pyro sendiri, 
melalap tali dan membebaskan Cliquoz seketika. Karena 
Arka yang terlilit di rambut Cliquoz, api yang menyelubungi 
Pyro pun padam. Namun, hal itu tak berlangsung lama. 
Cliquoz menyambar belati yang ditinggalkan Neil, 
memotong rambutnya, dan melemparkan Arka jauh-jauh. 


Pyro kembali terbakar, dan Cliquoz menghilang. 


"Erion!" Aku berteriak, lalu menambahkan ke dalam 
benaknya, Ada laki-laki pakai karung goni di kepalanya 


Bahkan sebelum aku selesai, Erion paham apa yang harus 
dilakukannya. Tangannya yang berapi menyambar tali 
kekang Santoso (aku tidak tahu nama aslinya), 
membebaskan lelaki berkarung goni itu yang terbirit-birit 
lari ke arah pintu keluar istal. 


Erion menukik bak meteor mini, menerjang ke arah Pyro 
yang lengah. 


"Erion, redam dia!" Aku berteriak seraya menghampiri 
mereka. Begitu Erion mengaktifkan Peredam, memadamkan 
api di tubuh Pyro dan tubuhnya sendiri, aku mementung 
kepala si Calor dengan salah satu kendi keramik yang tadi 
diludahi oleh Neil. Kendi itu pecah di kepalanya, membuat 
Pyro terpelongo untuk sesaat. Matanya hampir berputar ke 
atas. 


Kumanfaatkan ini untuk mengambil sisa tali kekang yang 
belum terbakar, mengikat Pyro kuat-kuat. 


"Mana Calor iblis tadi?" Dari pintu istal, Giok masuk 
membawa Arka baru di tangannya. Melihat kami, dia berlari 
menghampiri dan membantuku mengencangkan ikatan di 
tubuh Pyro. 


"Apa yang terjadi?!" tanyaku. 


"Dua di antara sebelas Teleporter di Kompleks 8 tadi 
pengkhianat." Giok menendang wajah Pyro saat si Calor 
mencoba membuka matanya. "Mereka menyembunyikan 
Calor ini dan menghubungi Komandan, memberi tahu lokasi 
kita sekarang. Saat ini para cewek Fervent dan Yohannes 
sedang membereskan keduanya di sana." 


"Ayahmu?" 


"Aman." Giok menyeka sisa jelaga di wajahnya. "Teleporter 
yang membawanya pihak kita." 


Di bawah pantat Erion yang masih menduduki badannya, 
Pyro terkekeh-kekeh. Wajahnya lebam dan hidungnya 
berdarah, tetapi Pyro berkata dengan girang, "Mampus 
kalian." 


"Bisa kau mengawasi orang tolol ini?" Aku bertanya pada 
Erion, yang dibalasnya dengan gestur hormat bendera. "Dan 
sekalian jaga Giok." 


"Hei!" Giok memprotes. 


Aku berlari menghampiri Pascal, mengguncang dan 
membangunkannya. Kulepaskan ikatan Arka dari lengannya, 
kutepuk-tepuk pipinya, tetapi pemuda itu hanya melenguh 
singkat tanpa membuka mata. 


Aku berbalik ke arah Sir Ted, yang tengah berusaha 
memadamkan api sebelum bangunan istal hangus. 
Tangannya melakukan gerakan menyeka di udara, dan 
kobaran api pun lenyap jadi asap. Saat dia berbalik, aku bisa 
melihat darah meleleh dari mulutnya sampai dagu, 
menetes-netes ke bajunya. 


Aku menangkapnya ketika pria itu limbung ke depan. 


"Ayo, keluar," pintanya linglung. Dia seolah tak menyadari 
darah yang membanjiri wajahnya. "Aku ... tadinya 
menyembunyikan posisi kita. Tapi, karena yang barusan, 
bisa saja Komandan ... dia bakal menemukan " 


Sir Ted masih mencerocos dengan pandangan tak fokus 
ketika aku memapahnya keluar. "Truck!" Aku memanggil 
saat melihat lelaki itu di sisi pagar istal. Dia tadinya 
mendongak melihat sesuatu di atas atap, lalu 
menghampiriku. "Tolong Sir Ted. Tunggu, Alatas mana?" 


"Alatas di atas sana." Satu tangan Truck menangkup dada 
Sir Ted, tangan lainnya menunjuk ke atap istal. "Ada dua 
pesawat Specter yang mencoba menabrakkan diri ke 
pemukiman di balik bukit. Alatas masih berusaha 
membelokkan mereka kemari, tetapi pesawat itu terus 
kembali ke sana." 


"Awak pesawatku " Sir Ted bicara patah-patah. "Barangkali, 
ada Brainware yang mengendalikan mereka. Dua Specter itu 
seharusnya menjemput kita di sini." 


"Op!" Truck berteriak. "Masuk ke salah satu Specter itu dan 
lihat keadaan di dalamnya!" 


Sir Ted mencengkram tangan Truck. "Tidak, kecepatan 
pesawat itu " 


Namun, Op sudah menghilang dan berteleportasi, membuat 
anak-anak Calor yang tadi mengerubunginya bersorak. Di 
atas langit, tepat di belakang pesawat Specter, Op muncul. 
Teleportasinya masih kurang cepat dibandingkan kecepatan 
pesawatnya. Si Teleporter nyaris jatuh dari langit, tetapi 
(barangkali dia memang Teleporter terhebat abad ini) Op 
menghilang secepat kedipan mata pula dan jatuh ke 
setumpuk jerami di dekatku. 


"Aku hampir mati!" Op memekik, tetapi saat sekerumunan 
bocah Calor berlari menghampiri kami, Op buru-buru berdiri 
dan berkacak pinggang. "Barusan itu, Anak-anak, adalah 
atraksi muncul dan hilang di langit!" 


Anak-anak Calor bersorak. 


"Kita harus pergi ke sana." Sir Ted menunjuk lemah ke balik 
lembah. "Ada alun-alun ... para Calor kutempatkan di sana. 
Embre dan yang lainnya " 


"Ma-mari kita menjauh dari tempat yang tidak asyik ini!" Op 
berseru pada anak-anak Calor. Matanya menatap salah satu 
Specter yang nyaris membunuhnya, masih melayang-layang 
tak tentu arah. "Ayo, lomba lari ke sana!" 


Mereka berlarian ke arah yang ditunjuk oleh Sir Ted sembari 
menjerit-jerit gembira. Op membuntut di belakang. Aku 


tidak percaya mengatakannya, tetapi aku bersyukur ada Op 
di sini. 


"Alatas goblok!" Truck berteriak mendadak. Matanya melihat 
ke langit, di mana pesawat Specter terbang rendah dan 
hampir memotong pohon di jalannya. Tanganku merintangi 
angin kencang dari wajah, mataku memicing. Lalu, kulihat 
seseorang bergelantungan di bawah pintu landasannya. 
"Alatas, kau bodoh! Orang gila! CEPAT TURUN DARI SANA!" 


Namun, Alatas justru membuka paksa pintu landasan dan 
merangkak masuk lewat celah yang dibuatnya. 


Sekujur tubuhku gemetaran. Dengan panik, aku berusaha 
menggapai ke dalam kepala Alatas, memanggilnya berkali- 
Kali. 


Selama beberapa detik yang mengerikan, Alatas tidak 
memberi respons. Hingga akhirnya aku berhasil mendengar 
suaranya memekik, TOLONG! LEILA, PAK TIMOTHY, SIAPA 
SAJA DI ANTARA KALIAN YANG MENDENGAR ISI OTAKKU 
TOLONG 


"Alatas, kau orang paling tidak berotak yang pernah 
kukenal!" Aku memekikkan itu keras-keras. Di sisiku, Sir Ted 
menekan sebelah telinganya. "Ya, ya, aku mendengarmu, 
Nak. Apa yang kau lihat di dalam?" 


Orang-orang yang mengendalikan pesawat ini tidak 
sadarkan diri. Hening sejenak, tampaknya pikiran Alatas 
menjadi kosong. Lalu, suara di benaknya kedengaran 
gentar. Me-mereka mati. 


"Apa mesin pesawatnya menyala?" Sir Ted bertanya lagi. 


Iya. Nyala. Eh, apa itu autopilot? 


Sir Ted mulai mengarahkan Alatas untuk mematikan mode 
autopilot pesawat, memberitahunya cara mengendalikan 
pesawat, menyuruh Alatas mengarahkannya ke tanah 
kosong. Aku bisa merasakan kegelisahan Alatas dan 
kepanikan dalam kepalanya nyaris separuh dari ucapan Sir 
Ted tak masuk ke dalam otaknya hingga Sir Ted harus 
mengulangi panduannya dua kali. 


"Tidak apa-apa jika kau tidak bisa mendaratkannya. Sesaat 
sebelum pesawat menabrak, pastikan kau melompat turun." 
Sir Ted bangkit dari posisinya. Pendarahannya sudah 
berhenti. "Aku akan berteleportasi ke sana dan 
menjemputmu setelah kau melompat. Oke? Jangan panik." 


Sir Ted berdiri. 
Lalu, seseorang menembaknya dari samping. 


Segalanya seolah melambat di sekitarku. Sir Ted 
menggelepar, memegangi dada kanannya yang basah oleh 
darah. Truck memeganginya, merobek baju Sir Ted dan 
memeriksa lukanya. Aku menoleh ke kiriku, di mana seorang 
pria berseragam Pemburu berdiri di luar pagar istal sambil 
menyandang senjata api laras panjang yang masih berasap. 
Lalu, dua Pemburu lagi muncul dari kedua sisi, mengepung 
kami. 


"Target sudah ditemukan." Salah satunya berbicara pada 
earpiece di telinganya. "Mohon kirimkan bantuan." 


"Truck, bawa Sir Ted ke dalam istal," kataku. Lalu, aku 
mengangkat kedua tangan sejajar kepala. "Tunggu jangan 
tembak!" 


Aku mengulur waktu, menancapkan pengaruh Brainware 
kepada ketiga Pemburu sekaligus, cukup lama hingga Truck 
masuk membawa Sir Ted ke dalam. Namun, segera saja 


pikiranku dipenuhi oleh Alatas di dalam Specter dan para 
bocah Calor di balik lembah, membuat pengaruh Brainware- 
ku lenyap. Para Pemburu kembali menyiagakan senjata dan, 
kali ini, mereka tidak ragu membidikku. 


Aku membuka mulut dengan putus asa, kehabisan kata- 
kata, tetapi masih mencoba. Namun, sebelum aku sempat 
bersuara, semburan api melalap ke sekeliling pagar, 
membunuh para Pemburu seketika. 


Aku menjatuhkan diri dan tiarap karena gelombang 
panasnya. Di sisiku, Pascal berdiri dengan api yang malah 
lebih terang dan panas daripada Pyro, tetapi aku yakin 
benar ini dia. 


"Pascal ..." panggilku. 


Api di tubuh Pascal mengecil, lalu padam seolah tersedot 
masuk ke tiap serat benang di seragam Calornya. Mulutnya 
mengembuskan napas berupa asap hitam pekat. Ketika dia 
menoleh, kudapati air mata mengaliri pipi Pascal. 


"Aku ..." ujarnya lirih, “melihat ayahmu ... membunuh 
keluargaku." 


"Pascal." Aku meraih ke jaketnya, tetapi pemuda itu berkelit. 


"Aku sudah tidak tahu lagi apa yang benar." Kedua 
tangannya mengepal. Kakinya melangkah maju. Tanah 
berasap di bawah pijakannya. Membelakangiku, Pascal 
berlari ke arah lembah di mana para bocah Calor dan Op 
berada. "Pasti ada yang salah dengan kepalaku! Ayahmu 
tidak mungkin membunuh mereka! Dia menyelamatkanku!" 


Aku bangkit dan mengejarnya. Tanganku terulur, mencoba 
meraih kobaran api yang kian lama kian terang. Namun, 
kedua kaki Pascal lantas menyatu menjadi satu pijar terang, 


melontarkannya ke udara serupa roket manusia, 
meninggalkan jejak rumput yang menghitam di bawahnya. 


Di balik lembah, para bocah Calor menjerit. Mereka 
terpencar ke sana kemari. Beberapanya menunjuk Pascal, 
yang lainnya menunjuk ke langit, di mana salah satu 
Specter yang masih berada dalam autopilot melaju turun, 
mencoba mendarat di atas kepala mereka. 


Pascal, panggilku untuk yang terakhir kali ke dalam 
kepalanya. Maaf. 


Aku membuat keputusan: seperti halnya Pascal yang juga 
telah membuat keputusan untuk menyerbu ke arah badan 
pesawat Specter layaknya komet. Aku berbelok, berhenti 
mengejar Pascal, dan berlari ke arah anak-anak Calor. Aku 
menyambar tangan-tangan terdekat, meneriakkan perintah 
pada mereka untuk lari mengikutiku. 


Hanya selusin yang menurut. 


Sekitar delapan anak masih terpaku di sana, memandangi 
ledakan di langit saat Pascal menabrakkan badannya ke 
Specter. Mereka bahkan mangabaikan Op yang berteriak 
menyuruh mereka lari. 


"Lari sana!" Aku berteriak pada kedua belas anak yang 
mengikutiku untuk terus belari ke arah alun-alun. Meski 
ragu pada awalnya, mereka akhirnya terus berlari. "Jangan 
berhenti! Panggil Embre!" 


Segera setelah kedua belas anak Calor itu menuruni bukit, 
aku berlari kembali ke arah delapan anak yang tersisa. Di 
atas mereka, Specter terbelah dua, dan Pascal lenyap sama 
sekali, hanya menyisakan kobaran api serta sisa-sisa badan 
pesawat. Salah satu pecahan badan pesawat memelanting 


entah ke mana, tetapi patahan yang terbesar melaju tepat 
ke lembah. 


Suaraku sudah habis dan air mataku mengalir deras. Kuraup 
tubuh anak-anak itu sebanyak mungkin. Salah satunya 
menangisi Pascal, yang lainnya memanggil ibu mereka. 


"Anak-anak, lihat ini!" Op berteriak menyaingi deru angin 
panas dan suara bergemeretak mengerikan dari langit saat 
bagian badan pesawat yang terbakar meluncur ke arah 
kami. "Kalian mau lihat sulap paling hebat?!" 


Aku mendongak, mendapati Op telah berdiri di atas bukit. 
Dari jarak ini pun, aku bisa melihat tungkainya yang ketar- 
ketir dan tangannya yang gemetaran terulur ke atas. Di 
siram cahaya api dari ledakan di atas kami, kulihat Op 
menyengir lebar meski bola matanya bergetar ketakutan. 


"Lihat ini " Suaranya tercekat ketika si Teleporter melompat, 
lenyap di udara, lantas muncul kembali tepat di jalur yang 
akan dilalui oleh patahan badan pesawat. Andai aku 
berkedip, aku takkan menyadari gerakannya. Kenyataannya, 
aku tidak mampu berkedip sama sekali saat, di tengah 
udara, Op mengulurkan tangannya dan menyentuh patahan 
pesawat yang terbakar. 


Op mungkin melepuh di atas sana, tetapi aku takkan pernah 
mengetahuinya karena sedetik kemudian dia berteleportasi 
dan menghilang sambil membawa serta patahan badan 
Specter yang seharusnya membunuh kami di bawah sini. 


Lalu, di ujung lembah lainnya di sana, jauh dari bangunan 
istal maupun alun-alun, sesuatu meledak. Kobaran apinya 
membumbung tinggi. 


Nah, Leila. Kudengar suara Raios di dalam kepalaku. Lihat 
betapa kecilnya dirimu. Bahkan dengan kekuatan yang kau 


punya, masih gagal menyelamatkan beberapa orang saja. 
Jadi, bagaimana? Aku masih menunggu jawabanmu untuk 
tawaranku waktu itu. 


Dari balik bukit, kudengar suara Embre memanggilku. Aku 
menoleh dan melihat si pria Calor bersama kawanannya dan 
segerombolan anak yang tadi kusuruh berlari ke alun-alun. 
Embre menghampiriku, menanyakan keadaanku, 
mengatakan bahwa alun-alun tempatnya bersembunyi pun 
telah dikepung Kesatuan Pemburu. Namun, aku tidak bisa 
menjawab sama sekali. Mataku masih terpancang ke langit, 
di mana Pascal dan Op raib dalam sekejap. 


Suara Raios menyentakkanku: Leila, kau melupakan 
seseorang? 


"Alatas ...." Aku tersadar. Mengabaikan Embre dan para 
Calor lainnya, aku berlari kembali ke arah bangunan istal. 


Mataku memindai istal. Benakku meraih Alatas dengan 
putus asa. 


Lalu, kudengar suaranya, Leila .... 


"Alatas!" Aku menjerit keras-keras. Tidak seharusnya aku 
tertawa di saat seperti ini, tetapi sepertinya akalku memang 
sudah putus. Bahkan dengan air mata yang masih 
mengucur deras, aku terbahak dengan lega. Kau masih 
hidup! 


Leila, ujar Alatas lagi. Pesawatnya masih dalam mode 
autopilot. 


Aku berlari melewati bangunan istal. Di dalam, hanya ada 
Sir Ted yang terbaring menyamping, tampak sekarat, dan 
Truck yang masih membebat lukanya dengan bajunya. 


Darah menggenang di lantai istal. Tidak ada Erion, Pyro, 
atau Giok di mana pun. 


Alatas, di mana kau? Lalu, aku melihat pesawat bodoh itu 
ikan pari tolol menyusahkan berputar-putar di langit tepat di 
atas pemukiman. Kau ... tepat di atas rumah-rumah 
penduduk. 


Iya. Alatas menyahut. Aku mulai merasakan keadaannya 
seolah akulah yang berada di sana. Badannya berkeringat 
dingin, tangannya mencengkram lantai, dan tubuhnya 
mulai kelelahan. Mataku berkedut hebat seperti akan 
meloncat keluar dari rongganya. Lalu, kudengar Alatas 
berkata, Pesawatnya tidak bisa kukemudikan lagi. Steeler-ku 
saat ini hanya mempertahankannya agar tidak jatuh dan 
tetap naik. 


Be-bertahanlah sebentar lagi. 


Pesawat ini berat sekali. Suara Alatas melirih di benakku. 
Jantungnya ataukah ini jantungku sendiri? berdegup 
kencang sampai ke telinga dan kepala, lalu ke ubun-ubun. 
Leila, aku tidak bisa 


"Kau bisa!" Aku menjerit sekeras-kerasnnya. Tanpa peduli 
apa-apa lagi, aku berlari tepat ke pemukiman dan para 
Pemburu yang berkeliaran. 


Rupanya, para penduduk pun telah menyadari Specter yang 
melayang di atas kepala mereka. Jendela-jendela terbuka, 
beberapa kepala menyembul keluar untuk melihat, yang 
lainnya malah sudah berdiri di jalan, tampak tak yakin akan 
apa yang mereka lihat. Beberapa petugas berseragam NC 
mendongak dan menatap dengan ngeri, salah satunya 
berkata, "I-itu bagian dari patroli kita, bukan?" 


Aku menarik napas. Kupejamkan mataku erat-erat. 
Melangkah ke tengah-tengah pemukiman itu, meski 
seseorang bisa saja menembakku di tempat, aku 
mencurahkan Brainware sekuat mungkin dan berteriak 
sekeras-kerasnya, "Kalian semua pergi dari sini! KELUAR! 
KELUAR DARI RUMAH KALIAN! PESAWAT ITU AKAN JATUH! 
PERGI DAN TINGGALKAN TEMPAT INI!" 


Seolah-olah mereka adalah robot dan aku telah menekan 
tombol menyala di benak mereka, orang-orang di dalam 
rumah berduyun-duyun keluar beberapa orang dewasa 
menggendong bayi, para remaja menggandeng adik-adik 
mereka, dan para prajurit NC menggedor tiap rumah yang 
belum merespons sebelum kemudian menggiring mereka 


pergi. 


"KE BUKIT ITU!" Aku mengarahkan sambil terus belari dan 
menepuk bahu orang-orang secara acak. Aku bahkan 
mendorong orang-orang berseragam NC untuk bergerak. 
"CEPAT! CEPAT!" 


Tenggorokanku seperti akan robek dari dalam dan telingaku 
sakit karena mendengar suaraku sendiri. Kepalaku 
berdenyut hebat dan kurasakan urat-urat bertonjolan saat 
aku menyentuh dahiku. 


Alatas, panggilku. Bertahanlah. 


Namun, Alatas tidak mampu menjawab lagi. Aku bisa 
merasakan sedikit demi sedikit kesadarannya menguap. 


Badan pesawat mulai miring. Terdengar jeritan di sekitarku 
saat orang-orang mulai menyadari Specter itu sudah sangat 
dekat untuk menimpa kepala mereka. Namun, mereka masih 
berlarian. Dan masih ada banyak sekali rumah yang belum 
dicapai oleh Brainware-ku mau pun petugas patroli. Tak 


peduli sekeras apa pun kami mencoba, tidak akan sempat 


Alatas ... panggilku lembut. Kurasakan bahu-bahu 
menabrakku yang berdiri di sisi jalan. Bisa kau temukan 
suatu ruang dari baja? Entah itu kotak, peti, atau apa saja. 
Sesuatu yang menurutmu akan tetap utuh meski menabrak 
tanah. Masuklah ke dalamnya. Kau mungkin selamat. 


Kali ini, Alatas berhasil menjawab meski dengan suara yang 
teramat kecil, Lalu? 


Jatuhkan pesawatnya, kataku membujuk. Aku sudah selesai 
mengevakuasi penduduk. Perumahan ini sudah kosong. 


Hening untuk sesaat di dalam kepalaku meski di sekitarku 
begitu semarak pekikan orang-orang yang mencoba 
menyelamatkan diri. 


Kemudian, suara Alatas terdengar: Leila, kau berbohong, ya? 


Tidak, ujarku lembut, berusaha meyakinkannya. Aku tidak 
bohong. Tempat ini sudah kosong sama sekali. 


Bahu-bahu bersenggolan lagi. 
Jatuhkan pesawatnya, Alatas. 
Senyap. 


Leila. Kurasakan napas Alatas menderu seolah dia bernapas 
di samping telingaku. Saat di bangunan kantor di Kompleks 
8, aku sebenarnya menguping pembicaraanmu dengan 
Giok. Aku sebenarnya cemburu sekali kalau kau berdua saja 
dengan laki-laki lain, bahkan dengan Truck sekali pun. 


Alatas, sekarang bukan saatnya 


Betulkah apa yang Giok katakan waktu itu? Bahwa yang ada 
di atas ini bukan kubah langit malam, tapi sebuah lubang? 
tanyanya. Betulkah Artificial Night ini serupa portal? 
Pesawat-pesawat Specter sungguhan pernah menghilang 
karena terbang terlalu tinggi? 


Aku menjilat bibirku yang pecah-pecah. Tidak ada yang bisa 
keluar dari sana kecuali Teleporter, Alatas. 


Tapi, artinya aku bisa masuk. Setelah dia mengatakan itu, 
badan Specter terangkat perlahan. Leila, setelah ini kau 
betul-betul harus pulang ke ibumu. 


"Alatas ...." Aku mulai menangis. Kurasakan ruangan di 
sekitarku membuka karena kini orang-orang 
memandangiku. "Alatas jangan bercanda. Turun ke sini, 
kumohon." 


Namun, pesawat itu tepat naik lebih tinggi. 


"Kalau kau punya tenaga untuk membuatnya naik, kau 
seharusnya menjatuhkannya ...." Aku memohon. "Alatas, 
aku tidak peduli pada orang-orang ini. Kumohon turun ke 
sini ...." 


Tidak bisa, Sayangku Suaranya tercekat. Badan pesawat 
berhenti di tengah-tengah, tetapi perlahan-lahan naik 
kembali. Bagian depan dan belakangnya berguncang hebat 
akibat dua gaya yang menariknya ke arah berlawanan 
Alatas menariknya ke atas, sedangkan baling-baling yang 
mengarah ke atas serta gravitasi menariknya bawah. 


"Alatas ...." Aku melangkah maju dan mengulurkan tangan 
seolah pesawat itu serta Alatas di dalamnya hanya seraihan 
tangan. Untuk terakhir kali, aku mencurahkan Brainware. 
"Kumohon untuk sekali ini saja, berhenti memikirkan orang- 
orang ini. Pikirkan dirimu sendiri. Kau tidak mau mati." 


Aku tidak mau 
Suaranya tercekat lagi. 
Leila ... jangan mempengaruhiku. 


"Kau tidak memberiku pilihan!" pekikku ke langit. "ALATAS, 
TURUN! KEMBALI PADAKU, SEKARANG!" 


Leila, aku ingin kembali padamu. Sungguh. Kurasakan Alatas 
menarik napas dalam-dalam. Aku tahu dadanya seperti 
meledak dalam rasa sakit. Aku tahu kepalanya seolah akan 
lepas. Aku tahu napasnya megap-megap. Namun, Alatas 
tetap menyentakkan ikan pari baja sialan itu untuk tetap 
naik. Leila .... 


Lalu, dia lenyap. Dari pandanganku. Dari kepalaku. 


Specter itu bahkan masih terlihat jelas beberapa detik yang 
lalu. Lampu-lampunya menyorot ke bawah dan ke depan, 
baling-balingnya berputar melawan kehendak Alatas. Ia 
masih ada di sana sedetik yang lalu. 


Sekarang sudah tidak ada. 


Tanganku masih terulur ke atas. Alih-alih menangis seperti 
yang harusnya kulakukan untuk berduka, aku justru 
tergelak keras-keras. Air mataku masih mengucur deras 
sampai pandanganku mengabur, tetapi aku tertawa histeris. 


Nah, Leila. Suara Raios masuk perlahan ke benakku. 
Sekarang kau tidak punya pilihan. Kau ingin Alatas-mu 
kembali? 


Aku masih tertawa. Lalu, aku mulai menjerit. 


Ayahmu, si Calor, Teleporter, dan Alatas semua yang kau 
inginkan kembali bisa kembali, Leila. Raios merayu lagi. 
Datanglah padaku. Bantu aku membawa Meredith keluar 
dari pengawasan orang-orang T. Ed. Akan kubantu kau 
mengembalikan semua orang yang kau cintai. 


"Semuanya?" ulangku masih sambil terbahak. "Sungguh?" 
Sungguh, tapi pertama-tama 


Suara Raios lenyap dari kepalaku. Lalu, kudapati Truck di 
hadapanku, tangannya mencengkram kerah bajuku. Dia 
berteriak di depan wajahku: " sadar!" 


Di sekitar kami, api telah berkobar. Orang-orang yang tadi 
berlarian untuk menyelamatkan diri dari pesawat jatuh kini 
melarikan diri dari api yang membakar pemukiman mereka. 
Dari atap ke atap, kulihat dua sosok Calor berkejar-kejaran. 


"Pyro dan Embre!" Truck berteriak untuk menyaingi suara 
retih api. "Apa yang terjadi padamu? Mana Alatas?" 


Kurasakan sebuah tangan kecil menarik lenganku. Aku 
menoleh dan melihat Erion mendesak kami berdua untuk 
menepi. Wajahnya bercelemot jelaga, ujung-ujung bajunya 
gosong, dan sepatunya rusak. 


Aku mendongak lagi ke langit, berusaha mencerna apa yang 
telah terjadi. Pascal mati. Op mati. Alatas hilang. 


Akan ada yang mati. Suara Seli mengiang di telingaku. 
Bakal ada yang berkorban. Bakal ada yang hilang juga. 


"Kalau yang hilang tidak ketemu, akan ada yang mati lagi. 
Karena keempatnya berhubungan," ujarku keras-keras, 
mengulangi tiap katanya. 


Truck berjengit. "Apa? Kau ini kenapa?" 


"Aku bisa menemukannya," gumamku. "Raios tahu 
caranya." 


Truck menatapku ngeri. "Kau ini " 


Seseorang menempeleng kepala Truck dari belakang. Di 
antara kericuhan, dibingkai cahaya kobaran api, Truck 
terjatuh ke arahku dengan kepala berdarah. Di belakangnya, 
seorang lelaki kerempeng berdiri dengan senjata laras 
panjang. Matanya menatapku nyalang. Dia tidak lagi 
memakai karung goni di kepalanya, tetapi aku yakin benar 
dari pakaian dan postur tubuhnya bahwa dia ini Santoso. 


Namun, namanya bukan Santoso. 


Saat tadi Op menyengir dan berkata bahwa dia menemukan 
lelaki ini mencari-cariku ... dan saat dia bilang bahwa Neil 
yang membawa lelaki ini ke Kompleks 1..... 


Aku mengenalinya. 


Meski sebelah matanya rusak dan bola matanya kini hanya 
terpaku ke satu arah, entah bagaimana dia tetap bisa 
memancarkan tatapan membunuh ke arahku. 


Gara-gara dia, keluargaku tewas, kata lelaki ini dulu sekali. 
Dia masih mendendam padaku setelah berbulan-bulan, 
karena memang akulah yang menyebabkan keluarganya 
terlambat mengungsi hari itu. 


Hari di mana segalanya bermula. 


Hari di mana aku mengabaikan peringatan Aaron untuk 
tidak masuk ke Garis Merah. Dan yang berdiri di hadapanku 


ini adalah sepupunya, Harun, yang membenciku setengah 
mati. 
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"KADANG MANUSIA punya cara untuk melewati batas 
kemampuan mereka demi mendapatkan sesuatu," kata 
ayahku suatu malam sebelum kami pindah ke Kompleks 8. 
"Aku tidak ingin, kau, anak gadisku, melanggar batas itu 
untuk sesuatu yang egois dan jahat. Tidak. Karena anakku 
bukan orang jahat." 


Kuratapi ingatan itu lama-lama hingga aku menghafal tiap 
kata dari kalimatnya. Aku mengingat jeda yang Ayah ambil 
saat dia menarik dan mengembus napas dengan gemetar. 
Aku memerhatikan detail kecil seperti kerut di alisnya, 
matanya yang memerah karena kurang tidur, tulang 
rahangnya yang menonjol, dan jari-jari tangannya yang 
berkedut gelisah Ayah seakan-akan tidak memercayai 
ucapannya sendiri. 


Kututup pintu kenangan itu dan berjalan menuju pintu 
lainnya. 


Di balik pintu kedua adalah Pascal, berdiri dalam kekacauan 
kertas-kertas dalam ruang bekas kantor yang gelap dan 
dindingnya retak-retak. Namun, seluruh tubuh Pascal 
memancarkan kehangatan dan cahaya temaram. 


"Ayahmu pahlawan, Leila." Pascal berkata pelan. Matanya 
menatapku lembut. "Ayahmu menyelamatkan nyawaku saat 
keluargaku dibantai. Aku tidak akan bisa membalas jasa itu 
padanya, tapi aku bisa melakukannya padamu. Aku 
bersumpah, ke mana pun kau pergi, aku " 


"Aku melihat ayahmu membunuh keluargaku." Memori yang 
lebih baru menimpanya di depan mataku. Dibanding 


sebelumnya, Pascal tidak lagi tampak hangat atau pun 
bercahaya, tetapi dia benar-benar terbakar. Matanya goyah 
saat menatapku. Bisa kulihat campuran kemarahan, 
kebingungan, dan penyangkalan di sana. "Aku sudah tidak 
tahu lagi apa yang benar. Pasti ada yang salah dengan 
kepalaku! Ayahmu tidak mungkin membunuh mereka! Dia 
menyelamatkanku!" 


Apa pun yang kulakukan kala itu saat melihat memori masa 
lalunya saat aku menyeka dinding penyekat dan 
menyingkap kenyataan bahwa ayahkulah yang menghabisi 
keluarganya telah berimbas langsung ke kepala Pascal. 
Memorinya menjadi jelas akibat perbuatanku dalam ruang 
benak ini. Terbetik penyesalan di benakku karena telah 
membersihkan ingatannya dari pengaruh Brainware Ayah, 
lalu aku menyesal lagi karena perasaan busuk itu. Pascal 
tidak seharusnya ditipu ingatan palsu. Dia tidak seharusnya 
menganggap pembantai keluarganya adalah 
penyelamatnya. 


Aku membayangkan diriku berada di posisinya andai 
Komandan Binta berani-beraninya mengubah ingatanku dan 
membuatku menyangka dia menyelamatkanku tepat 
setelah dia membunuh ayahku ... aku pasti takkan sanggup 
juga hidup dengan membawa-bawa ingatan menjijikkan 
macam itu. Bahkan tanpa dia melakukan tindakan itu pun, 
aku tak pernah ragu-ragu menginginkan untuk menghabisi 
Binta dan anaknya sekalian. 


Namun, sampai akhir pun Pascal masih berusaha 
menyelamatkan nyawaku. 


Aku keluar dari ruang ingatan tersebut. Ketika berbalik, 
kudapati diriku kembali ke dalam bangunan istal. Sir Ted 
terduduk dengan kain yang dipenuhi bercak darah, 


membebat torsonya. Saat kupikir wajahnya tidak mungkin 
bisa jadi lebih gelap dan pucat lagi, aku salah. 


"Sir Ted," kataku seraya berlutut di hadapannya. "Kau masuk 
ke ruang benakku lagi." 


Pria itu mengangkat kepalanya. Matanya menunjukkan 
kelelahan seperti orang yang belum tidur seminggu dan 
hanya hidup dengan belasan cangkir kopi sehari. 


"Ah, aku pasti melamun lagi ..." lirihnya. "Karena terluka aku 
tidak bisa apa-apa selain melamun. Kadang, saat aku 
melamun di dunia nyata, aku tersasar ke ruang benak orang 
lain. Seringnya, aku tersasar ke ruang benak Seli. Anak itu 
butuh teman." 


"Sir Ted," kataku lagi seraya duduk bersila di hadapannya. 
"Benarkah X bisa melihat masa depan? Seli mengatakan 
sesuatu padaku ....." 


"Aku tidak bisa mengonfirmasi apa-apa," jawabnya sambil 
mengerjap lemah. "Kadang aku pun melihatnya seperti 
potongan gambaran yang tidak berkaitan, dan kalau aku 
mencoba menyusunnya, mereka seperti potongan puzzle 
yang tidak sesuai satu sama lain. Aku tak pernah 
memahaminya sampai ia terjadi. Tapi Seli memang memiliki 
kelebihan pada X-nya. Semua Relevia seperti itu selalu ada 
satu atau dua Fervor yang paling menonjol meski kami 
menguasai semuanya." 


"Anak itu bilang akan ada yang mati: Pascal mati. Lalu dia 
bilang akan ada yang berkorban: percaya atau tidak, Op 
baru saja melakukan itu, dan dia adalah orang terakhir yang 
kupikir bakal melakukannya. Seli kemudian mengatakan 
akan ada yang hilang juga: Alatas lenyap sekarang." 
Kuembuskan napas yang seakan menyayat paru-paruku. 
"Kalau yang hilang tidak ketemu, akan ada yang mati lagi 


karena keempatnya berhubungan. Aku tak bisa 
mengenyahkan pikiran bahwa yang dia bicarakan adalah 
kami berempat Erion, Alatas, Truck, dan aku. Apakah 
maksudnya ... salah satu dari kami bertiga pun akan " 


"Leila," Sir Ted menepuk bahuku. Tangannya seolah tinggal 
tulang dibungkus kulit kusam. "Coba lihat dengan cara ini: 
semua manusia pasti mati . Tak peduli Seli mengatakan 
'seseorang akan mati' atau tidak, pasti ada yang mati tiap 
hari. Dan saat Seli mengatakan akan ada yang berkorban ... 
Leila, tiap detik, kita semua membuat pengorbanan. Embre 
sudi mengotori tangannya untuk keluarga Calor-nya, Neil 
mundur demi kelangsungan koloninya, ibumu melepasmu 
agar kau bisa pulang utuh-utuh, bahkan aku " Sir Ted 
berhenti. Lalu, dia memutuskan untuk tidak melanjutkan 
itu. "Maksudku, Op membuktikan bahwa dirinya bukan 
sekadar Teleporter terbaik; dia juga bisa menjadi yang 
terbaik sebagai manusia." 


"Alatas pernah bilang padaku bahwa Kompleks 1 berbahaya, 
dan dia Kkira dirinya takkan bisa keluar hidup-hidup." 
Kutangkup wajahku dengan menyesal. "Tapi, saat Kami 
bersama-sama, kukira tidak akan terjadi apa-apa. Truck 
bakal melindungi kami, Erion bisa mengatasi apa pun, 
Alatas selalu jadi penengah kami, dan aku mungkin bisa 
membantu mereka. Aku ... meremehkan keadaan." 


"Ayahmu dan aku pernah meremehkan Binta." Tangan Sir 
Ted berpindah ke puncak kepalaku, menepuk-nepukku 
seperti yang dulu dilakukannya tiap kali aku mengambek 
pada Ayah. "Dan kami menyesal." 


Kalau dipikir lagi dari ingatan mereka, NC selalu menyebut 
Binta sebagai produk cacat, tapi Kini malah mengangkatnya 
sebagai Komandan. Binta bahkan tidak pernah mengotori 
tangannya sendiri. Bukan dia yang menarik pelatuk hingga 


ayahku terbunuh ayahku sendiri yang melakukannya, 
dikendalikan oleh situasi yang dirancak khusus oleh Binta. 
Bukan Binta yang menculik semua anak-anak Calor 
bawahannya yang melakukan itu. Bukan tangan Binta yang 
menyeret Truck ke pihaknya kala itu Truck memutuskan 
sendiri. Bukan Binta pula yang menyupiri dua Specter yang 
membunuh Pascal dan Op sekaligus Binta semata memberi 
perintah pada anak buahnya untuk membajak pesawat. 
Bukan dia pula yang membakar pemukiman di Kompleks 1 
Pyro dan Embre yang melakukannya. 


Namun, segalanya berjalan sesuai yang diinginkannya. 


Sang Komandan hanya berada di balik layar dan menonton. 
Bahkan tanpa Fervor, pria itu selalu dua langkah di depan 
kami. 


Persis seperti anaknya. 


"Aku dulu pernah besar kepala, Leila, hanya karena aku 
selalu menjadi yang yang paling pintar di antara saudara 
angkatku. Sampai akhirnya aku bergabung dengan NC dan 
melihat Binta." 


Tangan Sir Ted melambai ke samping. Bangunan istal 
tergantikan dengan ruangan yang sepuluh kali lebih luas 
dan dua kali lebih tinggi, serba putih dan terang-benderang. 
Di samping kami, berdiri dua orang pria yang mengenakan 
setelan hitam-putih sedang memandangi lemari kaca tinggi. 
Salah satunya adalah Sir Ted barangkali 5 tahun yang lalu, 
masih lebih berisi dan cerah dibandingkan dengan pria 
sekarat yang ada di hadapanku. 


Aku nyaris tak mengenali yang satu lagi. Tanpa codet bekas 
luka bakar di separuh wajahnya dan seragam serba hitam 
yang selalu dikenakannya seolah pria itu tidak punya baju 
lagi, Binta hampir tampak seperti orang biasa. Hampir. 


Tingginya tidak jauh berbeda dari Sir Ted, tetapi 
perawakannya sama tegapnya seperti Truck dengan bahu 
lebar dan dada bidang. Pembawaannya juga mirip. Kurasa 
memang seperti inilah wujud orang yang pernah sekolah 
militer. 


" koleksi yang tidak terlalu berguna." Binta melambai ke 
seisi ruangan. "Kecuali gagak ini." 


Ruang benak membentuk ingatan ini lebih utuh perlahan- 
lahan. Meja-meja panjang bermunculan, tersusun di tengah- 
tengah ruangan. Di atasnya, berbaris kotak-kotak kaca 
pajangan yang mengurung sesuatu ... apa itu tengkorak 
manusia? Dan yang mirip potongan kentang busuk itu 
apakah itu jari telunjuk?! Lalu yang merah muda dan 
berkerut-kerut dalam tabung penuh cairan hijau itu apa?! 


"Hu, uuh ..." Aku memegangi perutku dengan mual. "Ini 
tempat apa ....?" 


"Museum, barangkali." Sir Ted memandang barang-barang 
menjijikkan itu dengan tatapan nostalgia. "Sayang sekali, 
tempat ini ditutup tak lama kemudian." 


Aku tak percaya dia senang benda-benda begini. Namun, 
yah, siapalah aku menghakiminya aku juga pernah berpikir 
mengoleksi gigiku yang copot itu keren saat umurku 6 
tahun, tetapi itu gara-gara Ayah membodohiku bahwa 
gigiku bakal tumbuh miring kalau yang copot tidak dirawat. 


Sir Ted dan Binta dalam memori ini masih berdebat perihal 
gunanya koleksi-koleksi sampel Fervent yang sudah mati. Di 
hadapa mereka, sebuah lemari kaca tinggi memajang ... ih, 
apa-apaan mereka memajang mayat burung dan kepalanya 
secara terpisah! 


Badan burung gagak itu tampaknya dibaut ke kaca 
bawahnya, sayapnya yang terentang juga dijalin dengan 
paku kecil-kecil dan benang tipis ke papan putih yang 
menjadi latarnya. Di sisi badannya, kepalanya menghadap 
ke samping membelakangi badannya, dengan bola mata 
kelabu palsu yang tampaknya dipasang oleh tangan 
manusia ke rongganya, dan paruh yang dijahit menutup 
rapat. 


"Gagak ini." Binta mengetuk-ngetuk kaca etalase. "Umurnya 
lebih dari dua ribu tahun. Saat ditemukan di pedalaman 
hutan oleh tim ekspedisi pertama NC, gagak ini masih hidup 
dan mengucapkan sesuatu." 


"Mengucapkan sesuatu? Seperti meniru bahasa manusia?" 
Sir Ted menelengkan kepalanya. Matanya mengamati kepala 
gagak dengan tatapan tertarik. "Apa yang diucapkannya?" 


Binta mengedikkan bahu. "Aku tak tahu jelas. Kau bisa 
tanya pada tim riset bahasa kita nanti mereka mungkin 
masih memiliki dokumen terjemahannya. Yang membuatku 
tertarik adalah tempat gagak ini ditemukan logam asing di 
mana-mana, jejak gelombang radioaktifnya masih cukup 
kuat untuk membuat beberapa personel tim ekspedisi yang 
menemukannya muntah darah, dan tumbuhan di sekitarnya 
tampak ... berubah." 


"Seperti kita sekarang mutan?" tegas Sir Ted. "Jangan 
bilang, gagak ini pun ....." 


"Yap." Binta menatap kepala gagak dengan tatapan 
memuja. "Susunan fisiologisnya berbeda dari unggas mana 
pun yang pernah hidup. Awalnya periset mengira burung ini 
bahkan bukan gagak sama sekali meski secara morfologinya 
jelas-jelas gagak. Lalu, setelah berbagai percobaan dan 
pengambilan sampel, mereka akhirnya meneliti logam- 


logam asing itu juga, melihat reaksi sampel di dekatnya. 
Dan ... yah, setelah sepuluh hari, ada perubahan pada 
jaringan selnya. Tampaknya logam-logam asing itu 
mengubah susunan partikel organik yang terpapar olehnya. 
Barangkali, itu pula yang terjadi pada gagak malang ini. 
Dan itu hanya 0,05 miligram dari pecahannya. Bayangkan 
kalau kita memiliki benda utuhnya apa pun materi asing itu 
dulunya sebelum menjadi pecahan." 


"Kalau begitu, saat kalian bilang ingin membuat tiruan dari 
benda asing tersebut ....." 


"Oh, kami sudah membuatnya," ujar Binta girang. Binar di 
matanya mengingatkanku pada Raios saat pemuda itu 
beruasha membujukku mengikuti rencananya. "Terima kasih 
pada T. Ed Company kakak laki-lakimu yang membantu 
kami mewujudkannya kami akhirnya dalam tahap 
penyempurnaan tiruan materi asing itu: PF13. Aku punya 
firasat bagus penelitian kali ini akan membuahkan hasil. 
Materi itu menarik sekali. la tak hanya /ogam. Terakhir aku 
terlibat, kami mengekstraknya dan merendam jamur ke 
dalamnya. Komposisi jamur itu jadi identik dengan materi 
asing tersebut. Kita bisa mengubahnya dari bahan satu 
menjadi bahan lainnya tanpa batasan." 


Sir Ted menyentuh kaca etalase dengan jarinya. Alisnya 
mengerut. Bibirnya terbuka sedikit dan gumaman kecil lolos 
darinya, "Rasanya aku pernah melihat gagak ini. Sepertinya 
.. Saat sedang dalam trans karena malapraktik malam itu. 
Kurasa, Aga melihat hal yang sama." 


Binta mengangkat alisnya tinggi. "Aku juga." 


Sir Ted mengernyitkan alisnya. "Ke mana kau malam itu, 
omong-omong? Saat polisi muncul, mereka cuma 


menemukan kami berdua. Kau tidak ada. Kami sampai 
mengira kau mati." 


"Tentu saja pulang ke rumah aku harus memperlihatkan 
pada ayahku yang berengsek kalau aku sudah melebihi 
ekspektasinya." Binta kemudian sibuk dengan ocehannya 
sendiri lagi. Jari-jari tangannya terentang pada kaca etalase 
seolah pria itu mencoba mengambil kepala gagak di 
dalamnya. "Nah, jadi, tiruan-tiruan materi asing tadi 
mengeluarkan gelombang dalam frekuensi yang selalu 
sama, tak peduli ia menjadi logam, batuan, tumbuhan, zat 
cair, atau apa pun. Ada tim periset sedang mencoba 
menerjemahkan gelombang yang dihasilkannya karena 
mereka bilang seperti ada gelombang suara manusia dari 
sana, tapi menurutku mereka belum mendapat sesuatu 
yang berguna." 


"Aku bagian dari tim itu." Sir Ted tampak tersinggung. 


Binta berpura-pura tak mendengarnya dan masih 
mencerocos, "Kalau aku sendiri sebenarnya lebih tertarik 
pada hasil tim sebelah. Mereka mencobanya pada sampel 
organik. Sampel yang terpapar gelombang itu mengalami 
hal yang sama dengan si gagak: mutasi. Perubahan warna 
mata, kerusakan organ dalam, hingga perubahan susunan 
tulang dan lahirnya sel baru, tapi tak satu pun memiliki 
kekuatan super. Baru beberapa generasi kemudian, dari 
keturunan subjek-subjek cacat yang terpapar mutasi itulah, 
lahir anak-anak Fervent. Itu, menurutku, mutasi adaptif 
yang sesungguhnya." 


"Tunggu, mereka sungguhan  mengujikannya pada 
manusia?!" 


"Hanya untuk mengetahui asal-usul Fervent." Binta 
mengangkat bahunya acuh tak acuh. "Tapi tentu saja hasil 


dari pecobaan itu tak ada yang bertahan lama. Yah, 
setidaknya sekarang kita tahu bahwa Fervent memang 
sudah ada sejak dulu sekali. Tapi hanya generasi tertentu 
saja yang kekuatannya terbangun. Tapi belakangan ini nama 
Fervor jadi lebih populer gara-gara ledakan di lab bulan 
lalu." 


"Aku pernah mendengar salah satu kasusnya," ujar Sir Ted 
seraya masih memandangi si gagak dalam kotak kaca. "Lab 
Ferventia-vortex di cabang Nether mengambil langkah 
revolusioner dengan mengaplikasikan sejumlah PF13 
kepada Icore dan Phantom, mereka mengujicobakannya 
untuk pembuatan partikel akselerator. Sebuah kecelakaan 
terjadi, menghasilkan ledakan. Di saat bersamaan, fasilitas 
penampungan Calor terdekat terbakar. Eksistensi mutan 
mulai tersebar sekarang, dan mereka menamainya Ledakan 
Fervor." 


Sir Ted terlalu sibuk memuja gagak dan tidak melihat 
senyum yang terukir di wajah Binta. "Aku sudah mengurus 
kasus itu. 'Ledakan Fervor bakal jadi awal-mula 
kebangkitan NC di bawah kepemimpinanku." 


"Apa?" Sir Ted mengerjap. "Tunggu, kau sudah diangkat " 


"Belum resmi." Binta berdeham seperti merendah. "Tapi 
pelantikanku bakal segera dilakukan. Dan tentu saja agenda 
pertama yang bakal kujalankan adalah memperbaiki Proyek 
Arasy Raven. Kita tak pernah tahu kapan dan kenapa mutasi 
adaptif yang melahirkan generasi Fervent ini hanya terjadi 
dalam kurun waktu tertentu. Kita tak pernah bisa 
memprediksinya sampai sekarang karenanya Proyek Arasy 
Raven yang bekerja di bidang ini tengah di ambang 
kehancuran. Mereka gagal mengkalkulasi kedatangan pria 
aneh itu si Raven. Mereka tak pernah berhasil menemukan 
atau menahannya ... benar-benar tak menghasilkan apa-apa 


yang berguna. Penyandang dana mulai beralih ke penelitian 
PF13, padahal yang satu itu menurutku sudah sempurna. 
Yah, aku bakal mengubah itu." 


"Dengan apa?" 


Binta tersenyum lagi. "Aku tidak bisa mengatakannya 
sekarang. Kau cukup tahu saja bahwa dari percakapanku 
dengan Raven, aku mendapatkan sesuatu yang bisa 
memerangkapnya di sini." 


Memori itu mengabur, luntur, lalu menghilang. Sir Ted yang 
berada di hadapanku menurunkan pandangan matanya, 
wajahnya diliputi penyesalan. "Tak lama setelah itu, dia 
mengerjakan Proyek Artificial Night dan menjadikannya 
proyek gabungan dengan Arasy Raven. Bersamaan dengan 
itu, dia juga menjalankan serangan besar-besaran ke 
penduduk sipil entah bagaimana caranya Binta mendesak 
negeri ini menurunkan perintah darurat militer, lalu 
menyekat Garis Merah dan Kompleks. Lima tahun kemudian, 
seperti yang bisa kau lihat ...." Sir Ted memutar-mutar 
jarinya ke atas, menunjuk pada langit gelap gulita tanpa 
bintang, matahari, atau bulan. "Proyeknya sebetulnya 
membuahkan hasil sesuai yang diinginkan Binta, tapi saat 
Kompleks Sentral menganggap ini sebagai kekacauan, Binta 
menyalahkan Proyek Arasy Raven hingga ribuan orang yang 
pernah berkontribusi untuk proyek itu kehilangan 
pekerjaan." 


"Dan saat ayahku memaksa kami terus pindah-pindah dari 
satu Kompleks ke Kompleks lain ...?" 


"Karena ayahmu tahu rencana Binta. Sejak itu Binta 
melakukan segala cara buat membungkam ayahmu." 


"Tapi kalau ayahku tahu, kenapa dia tidak langsung " Lalu 
aku tersadar alasannya. Ayahku tidak bisa berbuat apa-apa, 


tidak mampu bergerak leluasa di NC, tidak bisa menentang 
Binta terang-terangan, tidak bisa menarik perhatian 
langsung ke arahnya ... karena dia sendiri berbuat 
kesalahan. Dia sendiri harus menutupi kesalahan itu. 
"Karena aku lahir?" 


"Anak-anak yang terlahir dari Relevia wajib diserahkan ke 
NC." Sir Ted menatapi buku-buku jarinya yang bertonjolan. 
"Dan anak-anak itu tak ada hidup sampai sekarang 
kecuali kau, Raios, dan Seli." 


Aku mencengkram lututku. "Kalau saja aku tidak ada, ayah 
pasti bisa melakukan sesuatu tentang Bintara, ya? Kalau 
tidak menyembunyikanku, kau dan ayah pasti bisa 
melakukan sesuatu ...." 


Kurasakan setetes demi setetes air mataku berjatuhkan. 


"Leila." Sir Ted mengusap puncak kepalaku lagi. "Bukan 
salahmu. Tidak ada anak yang salah karena lahir." 


"Tapi kau sendiri tidak pernah menikah pasti karena kau 
menganggap punya anak itu kesalahan." Aku mencerocos. 
Baru sedetik kemudian aku sadar kalau yang kukatakan itu 
bisa saja hal sensitif buatnya. "Maaf ...." 


"Tidak, tidak. Aku tidak menganggap punya anak itu 
kesalahan." Untunglah dia tidak terdengar tersinggung. 
"Leila, aku ... dulu pernah terjebak dalam pemikiran yang 
sempit juga. Aku marah pada orang tua kandungku, yang 
bahkan tidak pernah kuketahui nama atau wajahnya. Aku 
marah karena, apa pun alasan mereka, aku merasa tidak 
seharusnya mereka membuangku ke panti asuhan. Aku 
bersikeras bahwa kesusahan yang kuderita sekarang terjadi 
karena mereka tidak menginginkanku sampai aku berakhir 
di tangan Dokter Timothy. Bahkan saat aku harus mengubah 
ingatanmu, aku marah pada ayahmu. Saat aku melihat 


temanmu Truck aku marah para saudariku yang 
memasukkannya ke PFD. Aku selalu merasa bahwa ini tidak 
adil saat orang tua berbuat salah, kenapa anak-anak mereka 
yang harus membayarnya? Jadi, kuputuskan aku tidak bakal 
punya anak ... dan rupanya tiap kesalahanku tetap saja 
memberi dampak pada kalian." 


Aku menyeka air mata dan menyedot ingus. Di sekitarku, 
aku bisa melihat beragam ingatan yang tumpang tindih. 
Erion di dalam kurungan, Alatas yang diborgol dalam mobil 
jip untuk dibawa ke Herde sementara ibunya berlari 
mengejar-ngejarnya, dan Truck yang diseret turun dari 
dalam bak truk setelah kehilangan Aria. Aku bahkan melihat 
sosok Giok, begitu ceking dengan kaus putih robek-robek 
menggantung lemas di bahunya, berdiri menantang seorang 
Pemburu dan berkata, "Kau bisa bawa aku ke Herde dan 
palsukan isi dataku sebagai Detektor untuk memenuhi 
kuota penangkapan Fervent-mu, tapi sebagai gantinya aku 
ingin kau mengurus pengembalian surat tanah rumah 
ayahku di Kompleks 8." 


Ingatan-ingatan lainnya berseliweran. Ryan yang pulang ke 
rumahnya dan diabaikan sama sekali oleh orang tuanya. 
Irene, sahabatku dari Kompleks 44, yang tampaknya 
menangisi kematian orang tuanya setelah Kompleks 
diserang oleh segerombolan Icore. Pascal yang digandeng 
oleh ayahku untuk dibawa ke hadapan Binta. Raios yang 
berbaring miring menghadap ibunya tanpa menyadari 
bahwa wanita itu sudah jadi jasad dalam tidurnya. Meredith 
di dalam kamarnya, meringkuk ketakutan saat akar-akar 
gemuk bertumbuh dari segala tempat, meremas orang 
tuanya sebelum kemudian gadis itu hilang kendali dan 
meledakkan seisi rumah. Neil, umurnya barangkali 15, dan 
orang tuanya menerima segepok uang dari seorang 
Pemburu di depan matanya sebagai ganti menyerahkan 
anak mereka. 


Lalu, kulihat Op, barangkali 12 tahun, masih bersinglet dan 
celana pendek, diseret keluar oleh ibunya keluar dari kamar. 
"Tidak mau! Aku tidak mau masuk tempat penampungan 
aneh!" 


"Mereka akan menyembuhkanmu!" Ibunya menamparnya 
satu kali. "Aku sudah tidak tahan lagi melihat keadaanmu 
seperti ini!" 


"Seperti apa?! Maksudmu seperti ini?" Anak itu menghilang, 
membuat ibunya menjerit histeris. Hal yang selanjutnya 
terjadi adalah mobil polisi yang terparkir di depan 
rumahnya, meraungkan sirene dan melaju. Dari jok 
pengemudi, Op mengeluarkan kepalanya lewat jendela. Dia 
melambai pada ibunya yang tergopoh-gopoh mengerjarnya 
bersama dua orang pria berseragam hitam. "Seperti ini, 
'kan, maksud Ibu?!" 


Mobil itu menghilang, begitu pula dengan semua ingatan di 
sekitar kami. 


"Bukan salah mereka karena terlahir, 'kan?" tanya Sir Ted 
padaku, membuatku tertunduk malu. Kudengar Sir Ted 
terkekeh pelan. "Bisa dikatakan aku menyesal karena dulu 
berpikiran picik. Andai saja ... jika suatu hari aku punya 
anak " 


Lalu, ucapannya terhenti karena suara deru air ... mirip 
suara hujan. Kami berdua menoleh dan melihat satu lagi 
ingatan terputar. Seorang anak laki-laki, kira-kira umurnya 7 
tahun, kebasahan di depan pintu rumah yang terkunci. 
Kakinya yang telanjang kotor oleh lumpu. Air hujan 
menetes-netes dari baju, dagu, rambut, hidung, dan ujung- 
ujung jari tangannya. 


"Ah ... ya." Sir Ted seperti tersadar. "Aku hampir lupa pernah 
menyimpan ingatan yang ini juga." 


Dalam ingatan itu, muncul seorang gadis remaja 
seumuranku, mengenakan baju kaus berlapis kardigan dan 
rok panjang semata kaki serta sandal jepit. Satu tangannya 
memegang payung, tangan lainnya menenteng tas 
belanjaan. Gadis itu buru-buru menghampiri si bocah lelaki, 
memayunginya. Dia mengeluarkan kunci rumah dan 
membuka pintu, lalu menggiring anak itu, yang barangkali 
ada adiknya, masuk ke dalam. 


"Ayah," kata si gadis remaja takut-takut pada seorang pria 
yang tiduran dengan majalan lama menutup wajah di atas 
sofa. "Binta sejak tadi di luar...." 


Pria di atas sofa mungkin dulunya pernah punya masa-masa 
kejayaannya dengan tubuh tinggi atletis, perut berotot, 
rahang kokoh, deret gigi sempurna, dan kulit kecokelatan. 
Kini, saat majalah itu tersingkap dari wajahnya, hanya ada 
bekas luka melintang vertikal dari alis sampai ke bawah 
mata kanannya yang terpejam, mata kirinya merah, giginya 
menguning karena rokok, rambutnya gondrong dan lepek 
seolah pria itu hidup pada zaman saat sampo belum 
ditemukan, perutnya membundar, dan sebelah kakinya 
memiliki bekas luka jahit besar. Di sekitarnya, botol-botol 
minuman menggelimpang, mangkuk kotor dan piring-piring 
berlalat berserakan di atas meja, asbak penuh abu dan 
puntung rokok yang masih menyala. 


"Ya." Si pria di atas sofa bangun dari posisi berbaringnya. 
"Aku lupa tadi menyuruhnya beli rokok. Mana rokoknya?" 


Tangan Binta mencengkram ujung celananya. "Tidak ada. 
Tokonya tutup." 


"Sejauh mana kau mengecek?" Ayahnya mendengkus. 
"Anak manja. Kakak-kakakmu dulu, kalau tidak dapat 
barang yang Ayah suruh mereka belikan, mereka tidak akan 


pulang. Lihat mereka sekarang tentara terbaik, kakak 
tertuamu malah sudah diangkat jadi jenderal besar 
angkatan darat! Kalau kau tidak bisa jadi seperti kakak- 
kakakmu, kau bakal berakhir jadi seperti kakak 
perempuanmu ini tidak bisa apa-apa. Inilah kenapa aku 
tidak mau menyekolahkan anak perempuan!" 


Pria itu membuka kembali majalah lamanya, kedua kakinya 
naik ke atas meja, menjatuhkan mangkuk-mangkuk dan 
piring di atasnya. Si gadis remaja buru-buru memunguti 
peralatan makan itu seperti robot yang bergerak otomatis. 


"Kau belum membuat kopinya?" tanya pria itu lagi. "Dan 
anak itu masih menetes-neteskan air hujan di keset kaki! 
Cepat bawa dia ke belakang!" 


Si gadis remaja, masih menggigit tas belanja dan membawa 
setumpuk piring kotor di satu tangan, buru-buru menarik 
Binta dengan tangan lainnya. 


"Tunggu di sini." Setelah melempar handuk ke kepala Binta, 
kakak perempuannya buru-buru ke dapur dan menjerang 
ketel, lalu berlari lagi ke depan untuk membereskan meja. 


Sementara kakak perempuannya membongkar tas 
belanjaan, ayahnya berteriak lagi, "Mana kopinya?" 


Binta kecil buru-buru mengangkat tangan untuk menahan 
kakaknya. Anak itu menyunggingkan senyum dan 
mematikan kompor, lantas mengangkat ketel yang masih 
panas dengan kedua tangannya begitu kecil. Terhuyung- 
huyung, anak itu menuangkan air ke dalam gelas dan 
menyeduh kopi. Binta kecil melebarkan cengiran saat kakak 
perempuannya terkikik geli seraya mengelus puncak 
kepalanya. 


Dari sudut matanya, ayah mereka melihat itu, lantas 
berkomentar, "Salahkan ibu kalian yang pergi 
meninggalkanku hanya karena aku veteran cacat. Wanita itu 
yang harusnya ada di situ menyeduhkan kopi buatku, bukan 
kau, Binta." 


Pada saat itu aku melihat sesuatu seperti terputus di dalam 
kepala Binta kecil. Tatapan matanya menjadi kosong. Binar 
kekanakannya hilang dari sana, hanya menyisakan 
kemarahan. 


"Kenapa bukan Ayah sendiri? Artinya yang tidak bisa apa- 
apa itu, 'kan, Ayah, bukan Kakak." 


"Apa kau bilang?” Ayahnya menegakkan punggung. 
Tangannya mengambil asbak di atas meja, lantas 
melemparkannya, nyaris mengenai kepala kedua anaknya. 
"Kau ajari apa adikmu, hah? Mulutnya persis perempuan!" 


Binta membuka mulutnya lagi, tetapi kakaknya buru-buru 
membekapnya, lantas menggeleng-gelengkan kepala 
dengan ngeri. 


Binta kecil menurunkan tangan kakaknya, lantas meraih 
gelas kopi untuk kemudian membawanya ke hadapan 
ayahnya. Ayahnya sendiri sudah kembali berbaring dan 
masih mengomel dari balik majalahnya, tidak menyadari 
anak laki-lakinya yang berdiri tepat di sampingnya. 


Kakak perempuan Binta menoleh tepat saat adiknya 
mengangkat gelas kopi tinggi-tinggi. Binta memiringkan 
gelasnya, mencoba menumpahkan air panas di dalamnya ke 
atas wajah yang tertutup majalah. 


Gadis itu lantas melesat, menangkap gelas yang sudah 
tertumpah, dan mendorong Binta sampai punggungnya 
menghantam meja. Harum kopi menyebar. 


Sang pria veteran melompat kaget. Bajunya basah, kotor, 
dan berasap. Dengan ekspresi wajah yang bisa saja 
membuat balita jadi sawan, pria itu mengaum. Satu 
tangannya mencengkram rambut anak perempuannya. 
Kakinya menyepak anak lelakinya di lantai. 


"Kalian mirip sekali dengan ibu kalian!" 


Aku memalingkan wajah, memohon pada Sir Ted untuk 
menghentikan kenangan itu. "Aku tidak mau bersimpati 
padanya!" 


"Tidak masalah jika kau bersimpati, Leila." Sir Ter 
melambaikan tangannya, dan lenyaplah kenangan itu. 
"Bersimpati bukan berarti kau membenarkan tindakannya 
sekarang. Aku hanya ingin memperlihatkan bahwa bukan 
salahnya pula Binta terlahir demikian. Segalanya memang 
berasal dari keluarga, tapi bukan berarti hal itu 
membenarkan semua tindakan Binta. Ada seseorang yang 
membiarkan masa lalunya mendefinisikan dirinya sekarang 
seperti yang terjadi pada Binta. Dia melakukan persis apa 
yang ayahnya dulu lakukan. Tapi, Leila, ada pula orang- 
orang yang, meski mengalami hal seberat apa pun, tetap 
mampu membuat keputusan yang tepat." 


Pemandangan di sekitarku berubah. Sofa-sofa mengepung 
meja kopi, dinding logam ... kami berada di dalam bungker 
Raios. Mulanya aku menyangka Sir Ted hendak 
menunjukkan memori Raios padaku, tetapi ternyata yang 
dia tunjukkan adalah memori Alatas, Truck, dan Erion saat 
kami pertama kali ke sana. Aku berbaring di atas sofa, masih 
ketiduran setelah digendong Alatas berjam-jam. 


Aku mengerjap. "Dari mana kau dapat ingatan ini?" 


"Saat kami menemukan lagi di Kompleks 12 ... yah, itu 
pertama kali aku bertemu teman-temanmu. Jadi, aku merasa 


harus masuk ke kepala tiga anak ini untuk memastikan 
mereka tidak berbuat buruk padamu selama berbulan-bulan 
belakangan." Sir Ted meringis sembari menggosok 
tengkuknya seperti merasa tidak enak. "Setidaknya 
dugaanku salah. Mereka orang-orang baik." 


Sosok Sir Ted mulai mengabur dari sisiku. "Akan 
kutinggalkan ingatan ini buatmu. Cepatlah kembali ke dunia 
nyata jika kau sudah menguatkan dirimu lagi." 


Pria itu pun keluar dari ruang benakku, meninggalkanku 
bersama kenangan lawas di mana saat itu aku merasa hari- 
hariku amat berat, tetapi kini aku mulai bertanya-tanya, 
Bisakah aku kembali ke hari-hari sederhana itu saat kami 
berempat cuma berusaha bersama-sama, mengais 
makanan dan baju bersih? 


Duduk di lantai berlapis karpet, Alatas menumpu dagunya 
dengan sebelah tangan. Bibirnya mengulum senyum, 
matanya memerhatikan wajah tidurku, sampai Truck 
menyentakkannya, "Alatas, berhenti bertingkah menjijikkan 
seperti itu!" 


"Tapi, Leila lucu sekali waktu tidur." Alatas mendesis 
berbisik. "Dan kau harus kecilkan suaramu, Truck! Nanti dia 
terbangun!" 


"Kalau kau terus memandanginya begitu terus, dia bakal 
terbangun sendiri karena merasa wajahnya mengelupas!" 


Alatas melakukan gerak mengibas seperti menampik 
omongan Truck. "Kalau dia melek, aku tidak bisa 
memandanginya lagi, Truck. Dia bakal mencolok mataku. 
Kau lihat waktu kita di koloni Teleporter waktu itu? Waktu 
Op memandanginya saja, Leila memelotot sampai-sampai 
kukira bola matanya bakal keluar buat meninju muka Op." 


Alatas mendesah seraya menatapku lagi. "Dia seram dan 
cantik banget." 


Dari dapur, Meredith mencondongkan badannya dan 
memasang wajah cemberut. "Kalian bertemu para 
Teleporter? Aku tidak pernah menyukai mereka." 


"Yah, tapi mereka yang paling banyak menolong kita selama 
ini." Truck bersandar ke sofa dekat kakiku. "Meski 
beberapanya memang sakit jiwa." 


"Eh, kudengar Paul mati di tangan Raios?" tanya Alatas 
seraya menegakkan lehernya dan menatap Meredith. 
"Katanya gara-gara cowok Teleporter itu mencoba kurang 
ajar padamu?" 


Meredith memucat seolah kenangan buruk itu berbentuk 
foto dan baru saja ditemplokkan Alatas kembali ke 
mukanya. "Iya." 


"Aku tidak bakal bisa melupakan apa yang Paul lakukan ke 
kucing liar yang kesasar di Herde." Alatas bergidik. 
"Bukannya aku menyukuri kematiannya, tapi aku lega 
waktu kita ke koloni Teleporter dan dia tidak ada." 


"Apa yang dia lakukan?" tanya Meredith. 


"Dia mengurung kucing dalam kotak," ujar Truck. "Bersama 
botol racun. Lalu, dia memaksa teman kami yang seorang X 
untuk menerawang apakah kucing itu bakal mati atau tidak. 
Seperti eksperimen pikiran Schr dinger. Paul bilang dia mau 
membuktikan teori Giok kalau X bisa jadi kemampuan 
precognition atau membaca masa depan " 


"Tapi dia harusnya tahu waktu itu kita semua teredam Arka 
24 jam sehari! Dia cuma penyiksa kucing!" Alatas 


memberengut. "Siapa yang tega-teganya melakukan itu ke 
kucing?!" 


Meredith berjengit. "Lalu, kucingnya?" 


"Alatas mengamuk dan membebaskan kucingnya." Truck 
memelototi pemuda di hadapannya. "Dan keributan itu bikin 
kita semua dapat tugas laundry seminggu penuh." 


"Setidaknya kucingnya selamat." Alatas mengangkat bahu. 
"Aku tidak pernah paham apa hubungannya kucing dalam 
kotak dan X memprediksi masa depan." 


"Inti dari eksperimen itu memang bukan memprediksi masa 
depan, tapi tentang mekanika kuantum." Truck berucap. Di 
sebelahnya, Erion menguap lebar-lebar. “Schr dinger 
memikirkan kalau dia mengurung kucingnya dalam kotak, 
bersama suatu bom yang 50% bakal meledak, maka kucing 
itu dalam keadaan hidup dan mati secara bersamaan selama 
kotaknya tidak dibuka, alias berada dalam superposisi, 
seperti halnya sistem dalam skala kuantum. Jika kotaknya 
dibuka, maka dia akan melihat: kemungkinan pertama, 
bomnya meledak dan kucingnya mati: atau kemungkinan 
kedua, bomnya tidak meledak dan kucingnya hidup. Tapi 
selama kotaknya tidak dibuka, kucing itu hidup dan mati 
bersamaan." 


Alatas menatap kosong pada Truck. "Aku masih tidak 
mengerti kenapa ada orang yang melakukan itu ke kucing." 


Meredith mencondongkan badannya lagi melewati sofa, 
mengajak Erion mencicipi masakannya. Anak itu pun 
melesat cepat, menumbuk wajah Truck pakai lutut, 
melangkahi badanku, dan melompati sofa seperti kelinci. 


"Anak itu tidak punya tata krama," komentar Raios saat dia 
lewat. Dia menghampiri Meredith dan merangkulkan 


sebelah tangannya ke bahu gadis itu, lalu menciumi 
pipinya, mengabaikan Erion yang menonton mereka dengan 
risi. 


"Dia bicara tentang krama," bisik Alatas pada Truck, "saat 
dia sendiri mencumbu pacarnya di depan dua jomblo dan 
anak 10 tahun." 


"Siapa yang kau sebut jomblo?" Truck mendesis tidak 
terima. 


"Yang jelas, sih, kau. Aku tidak bakal jomblo lagi kalau nanti 
Leila mau denganku." 


"Kau sadar, 'kan, dia ini Brainware?" Truck menuding wajah 
tidurku. "Sama seperti mereka yang mengubah memori 
keluargamu dan mengambil adikku?" 


"Itu lagi!" Alatas mengusap wajahnya dengan kedua tangan. 
"Yang pertama itu salahku, Truck. Aku yang meminta Kea 
untuk menghapusku dari ingatan keluargaku. Aku tidak 
ingin mereka hidup dengan beban mengingatku. Yang 
kedua, para Pemburu yang mengambil adikmu itu bukan 
hanya Brainware, ada Fervent lain di sana. Kau kebetulan 
jadi sangat membenci si Brainware karena dialah yang 
berhasil memisahkan kalian, padahal niat para Pemburu itu 
sama." 


Aku mendekati ingatan itu, tanganku terulur untuk 
menyentuh wajah Alatas, tetapi gambaran itu tembus 
seolah aku menyentuh air beriak. Kutarik kembali tanganku, 
tidak ingin merusak memori itu sama sekali. Lalu, terpikir 
olehku .... 


Aku bisa memodifikasi ingatan di sini. Seperti Raios yang 
memodifikasi ingatannya sendiri, atau ayahku yang 


membuat ingatan Pascal menyimpang. Aku bahkan sudah 
pernah melakukannya, 'kan ...? Kalau 


Kalau aku menghapus Alatas dari ingatanku ... bisakah aku 
pulang pada ibuku dengan tenang? Tidakkah hari-hariku 
akan jadi lebih damai tanpa patah hati? Aku mungkin tidak 
akan menangisinya tiap malam. Aku tidak akan kesulitan 
tidur atau melek sambil berduka kehilangannya. Aku bisa .... 


"Tapi, tentu saja aku akan jadi pembohong besar kalau aku 
bilang bahwa aku tidak resah sama sekali waktu tahu Leila 
Brainware." 


Tanganku yang telah terulur berhenti di tengah jalan saat 
Alatas mengatakan itu. 


Truck mengangkat alisnya. "Jadi? Kau juga gelisah, 'kan, 
pada kemampuannya?" 


Alatas melipat kedua lengannya di depan dada, punggung 
nya bersandar ke ujung sofa dekat kepalaku. "Sedikit. Biar 
bagaimana pun juga, aku tidak mau dilupakan dua kali." 


Pemuda itu memiringkan kepalanya menyentuh ubun- 
ubunku. Sepasang matanya yang berbeda warna menatap 
hangat, lembut, memantulkan warna-warna logam yang 
paling indah. 


"Tapi, bukan salahnya dia terlahir sebagai Brainware," kata 
Alatas lagi. "Ibuku sering mengatakan itu padaku bukan 
salahku terlahir dengan kemampuan membuat tempelan 
kulkas melayang-layang. Selama aku tidak membuat 
keputusan buruk dan menyalahgunakannya, tidak apa-apa." 


Kuturunkan tanganku. Tanpa bisa kuhentikan, air mataku 
berjatuhan. Sesenggukan, aku menatap wajah Alatas lagi. 


"Alatas ..." lirihku. "Tidak akan ada yang melupakanmu lagi. 
Aku tidak bakal melupakanmu. Aku " Kutelan tangisanku. 
Kuseka air mata dari wajahku. Lalu, aku berdiri. "Aku akan 
menemukanmu. Kau akan pulang pada kami. Aku janji." 


(* *) Thanks for reading 
Secuil jejak Anda means a lot 


Vote, comment, kritik & saran = support = penulis 
semangat = cerita lancar berjalan 


Fanart Leila nan badass, big thanks to NataTheChoco () *: 
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Panjang banget Iho ini, bisa dibaca sampai dua hari 
biar kalian bisa kangen-kangenan sebelum tamat :3 
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DI SEKITARKU, api berkobar. Panas. Silau. Kulitku 
meremang dan bola mataku seperti akan meleleh keluar. Di 
atas atap-atap rumah, Pyro dan Embre berkejaran, 
membakar semua yang menghalangi mereka. Para petugas 
patroli terus mengarahkan orang-orang untuk meninggalkan 
pemukiman, beberapanya masih mencoba mengendalikan 
situasi di antara para Calor. 


Di kakiku, Truck terbaring dan mengerang singkat. 
Darahnya sudah berhenti mengalir keluar, tetapi dia masih 
kesulitan bergerak usai menerima hantaman popor senjata 
di belakang kepala. 


Di hadapanku, seorang lelaki kurus mencengkram senjata 
laras panjang. Salah satu matanya yang rusak tidak 
bergerak, terpancang padaku, matanya yang lain 
memancarkan kebencian dan dendam. Itu caraku menatap 
Komandan Binta. 


Di sisiku, Erion tampak kepayahan, penuh jelaga, berbau 
hangus, dan kulitnya memerah. Anak itu terhuyung-huyung 
memasang badan di depanku dan Truck dengan sikap 
melindungi. 


Aku selalu merasa bahwa ini tidak adil, ujar Sir Ted dalam 
ingatanku. Saat orang tua berbuat salah, kenapa anak-anak 
mereka yang harus membayarnya? 


Apa-apaan kami selama ini? Berlindung di balik badan anak 
10tahun? 


"Aku bukan lagi manusia lemah seperti berbulan lalu." 
Harun menggertakkan gigi. "Yang bahkan tidak berani 
mengangkat satu jari pun di hadapan kalian para Fervent. 
Meski aku manusia normal, kalian tidak bisa meremehkanku 
lagi." 


Aku menarik Erion agar mundur, tetapi anak itu bersikeras. 
Harun menggerakkan jarinya di pelatuk. 


"Tidak!" Aku menyeruak dari sisi tubuh Erion dan 
mendorong moncong senjata ke atas. Peluru melesat entah 
ke mana, membuat orang-orang menjerit panik. Dikelilingi 
api dan diberondongi peluru di atas kepala mereka 
terkepung. 


Di belakangku, Erion ambruk ke atas Truck. Matanya hampir 
berputar ke atas. Lalu kusadari sebelah sepatunya hilang, 
kakinya melepuh. 


"Ah ...." Air mataku seharusnya sudah habis, tetapi rupanya 
aku masih bisa menangis lebih kencang lagi. 


Alatas tidak ada. 
Calor dan Teleporter terbaik kami raib. 


Truck kelelahan karena begitu banyak yang kami alami 
belakangan ini. 


Erion sudah mencapai batasnya. 


Sir Ted terluka. 


Embre dan para Calor masih berusaha mengekang Pyro, 
tetapi mereka harus menahan diri agar tidak membakar 
kami semua. 


Bahkan para Pemburu dan petugas patroli sudah kehilangan 
minat menangkap kami karena prioritas mereka saat ini 
adalah melarikan penduduk. 


Dan aku terjebak di bawah belas kasih seorang manusia 
normal dan dendam kesumatnya. Di matanya, aku melihat 
pantulan wajahku sendiri. Ekpresi kebenciannya adalah 
ekpresi mukaku sendiri saat meghadapi prajurit NC. 


Aku bisa meledakkan kepala Harun ... lalu, menyeret Erion 
dan Truck menjauh dari sini, menemui Sir Ted ... atau aku 
bisa langsung meledakkan Pyro di sini meski dampaknya 
akan membunuh semua orang mereka akan terlempar oleh 
gelombang energi dan terpencar-pencar ke sepenjuru 
Kompleks 1, atau hangus, atau terkoyak ... toh, aku tidak 
peduli pada mereka, 'kan? Aku tidak peduli jika tempat ini 
berubah jadi ladang radioaktif. Setelah itu, aku tinggal 
memohon pada Raios untuk membantuku mencari Alatas. 


Aku bisa melakukan itu semua. 
Namun, aku tidak melakukannya. 


Kuraih moncong senjata Harun, dan menempelkannya ke 
keningku sendiri. 


"Cepat," kataku, tetapi dia malah mematung. Kurasakan 
senjatanya bergetar, jadi aku mencengkramnya lebih kuat 
agar tembakannya akurat. "Akhiri. Sekarang." 


Matanya goyah. 


"Jangan ragu," kataku. "Aku ragu kapan pun aku memiliki 
kesempatan membunuh Komandan. Lihat apa yang terjadi 
sekarang? Tarik pelatuk itu, tapi ...." Kugertakkan gigiku, 
mati-matian menjaga agar suaraku tetap stabil. "Tapi, jika 
kau berani-beraninya menyentuh Erion dan Truck " 


"Mereka Fervent " 


"Mereka menolongmu!" isakku keras-keras. Untuk sedetik, 
Harun tersentak ke belakang seolah teriakanku 
mendorongnya. "Ingat-ingatlah! Di dalam sarang Icore itu, 
Alatas menggendongmu di punggungnya! Bisa kau ingat 
genggaman tangannya di kakimu? Pasti bisa! Tangannya 
berdarah saat itu, menetes-netes ke pasir pantai! 


"Ingat-ingatlah, Erion menghabisi para gadis Fervent agar 
kita bisa kabur! Pernahkah kau menghabisi manusia dengan 
tanganmu sendiri? Kau tahu rasanya? Aku sendiri tak 
pernah tahu sampai aku menembak seorang pria! Erion pun 
takkan tahu setidaknya sampai nantinya dia lebih besar dan 
menyadari tindakannya! 


"Ingat-ingatlah, waktu itu kau menggigil karena para Icore 
menyanderamu tanpa baju atasan Truck melepaskan baju 
hangatnya, dan dia pakaikan ke badanmu! Apa kau bahkan 
menyimpan baju itu sampai sekarang? Apa kau 
mengingatnya? Kau ingat saat kita di koloni Teleporter, dan 
para Teleporter mencoba membunuh kita begitu mereka 
tahu kau manusia normal? Kau ingat Neil dan Op membawa 
kita kabur dari teman-teman mereka? Kau ingat Neil 
membawamu kemari hingga kau masih hidup sampai 
sekarang?! Kau ingat apa yang baru saja terjadi?! Kau lihat 
siapa yang membawa pesawat Specter itu sampai lenyap ke 
langit untuk menyelamatkan tempat menyedihkan ini? Kau 
ingat " 


Aku terbatuk. Asap pekat mulai meracuni paru-paruku. 
Padahal aku memiliki Cyone, dan rasanya tetap saja seperti 
dicekik tangan tak kasat mata. Aku tidak bisa 
membayangkan Erion ... tanpa perlindungan .... 


"Kau ingat saat Aaron pergi subuh itu?" tanyaku terisak-isak 
dan terbatuk-batuk. "Aku mengingat dengan jelas dia 
berteriak padaku. Dia menangis. Suaranya pecah. Dia 
berusaha menahanku. Dan aku mengatainya " Kudongakkan 
kepalaku. Di balik tirai air mata dan rambutku yang kusut, 
kutatap Harun lekat-lekat. Kueratkan moncong senjatanya 
ke kepalaku. "Aaron mati gara-gara aku. Keluargamu 
tertahan karena itu. Dan aku tidak akan menyangkal. Jadi, 
kau bisa menghabisiku di sini, sekarang juga ... tapi biarkan 
Erion dan Truck hidup. Bukan mereka yang harus kau 
hukum untuk perbuatanku." 


"Leila!" Aku mendengar teriakan Embre, lalu merasakan 
panas menyengat dari sisi tubuhku. Tepat saat mataku 
melirik ke samping, aku melihat Pyro melesat ke arah kami. 
Namun, semua sudah terlambat. 


Harun menarik  senapannya sampai lepas dari 
cengkramanku, mengayunkannya, lantas menghantam 
kepala Pyro seperti memukul bola kasti. 


Aku tidak bisa melihat detailnya lebih jelas lagi karena 
mataku penuh air dan bengkak parah, penglihatanku 
memerah. Yang jelas senapan itu terlempar bersama badan 
Pyro ke jalan. 


Terjadi kekacauan total di dekat kami. Api menyambar- 
nyambar. 


"Kenapa ...." Mataku buram, tetapi aku yakin benar Harun 
masih menatapku. Namun, dia tidak membunuhku. "Kenapa 


Untuk beberapa detik yang singkat, pandanganku sedikit 
lebih jelas, dan yang kulihat sama sekali tidak masuk akal 
bagiku. Tatapan matanya ... seolah dia kasihan sekaligus jijik 
padaku. Seolah aku adalah anjing sekarat yang baru saja 
menggigit kakinya, dan dia tak mau melakukan apa-apa 
terhadapku tidak melukai atau pun menolong. 


Harun melesat pergi, mendatangi para petugas patroli yang 
mulai merapat untuk mengepung Pyro. Aku pun merangkak 
ke atas tubuh Erion. Di bawahnya, Truck mulai menggeliat 
bangun. 


Kurasakan sesuatu berkelotak menghantam kepalaku. Saat 
aku membersihkan mata dan wajah, kulihat Arka 
menggeletak di tanah, gosong dan rusak. Di belakang kami, 
para Pemburu mati-mati mengecilkan api Pyro dengan 
semua yang bisa mereka pakai seragam mereka, karung, 
seember air, injakan kaki. Sedikit demi sedikit, mereka 
memperkecil jarak, lalu menyalakan Arka setelah 
memastikan bahwa benda itu sudah efektif untuk 
digunakan. 


Di saat-saat terakhir, Pyro membuka mata. Wajahnya 
berlumuran darah, tetapi kesadarannya penuh saat para 
Pemburu dengan sabuk penuh Arka menghujamkan belati 
pada kedua tangannya yang terentang. Dia melolong, 
matanya membelalak. Detik demi detik dia habiskan 
menyaksikan Harun menginjak perutnya dan melesakkan 
moncong senjata ke mulutnya. 


"Berdiri." Truck berkata sambil terbatuk serak. Kami saling 
papah dan terpincang-pincang untuk menepi. Kedua 
tanganku menggendong Erion yang bergelung rapat tak 
sadarkan diri. Di belakangku, terdengar suara letusan 
senjata. 


Tak banyak yang bisa kuingat setelahnya. Samar-samar, aku 
merasa luka-lukaku dibalut, entah oleh siapa. Aku bahkan 
tidak ingat sejak kapan ada luka robek di atas sikuku dan 
sejak kapan jari-jari tangan kiriku terbakar. 


Begitu aku membuka mata dengan kesadaran terkumpul 
kembali, kudapati diriku kembali ke dalam bangunan istal. 


Erion berbaring miring di sampingku. Tubuhnya bergelung 
rapat sambil menggigil, sebelah kakinya diperban, keringat 
dingin membasahi sekujur tubuhnya, keningnya panas. 
Kusentuh ujung kakinya yang berkedut-kedut. Kedua 
telinganya penuh luka dan sepasang alat bantu dengarnya 
sudah peretel di tanah. 


"Sakit sekali, ya?" bisikku seraya menahan air mata. Dia 
tidak menjawab. 


Jika yang hilang tidak ketemu, akan ada yang mati lagi .... 
Barangkali inilah maksudnya. Kami selalu punya Cyone 
ekstra yang menunjang keselamatan kami, tetapi Kini tanpa 
Alatas .... 


Di sekitarku, tubuh-tubuh lain menggelimpang, mengerang- 
erang beberapa wajah kukenali dari koloni Calor. Luka-luka 
mereka bahkan lebih parah dariku. Meski mereka bisa 
menjelma jadi api, beberapa dari mereka tidak kebal peluru 
atau hantaman keras. 


Di sisiku, Sir Ted masih tersandar tidak berdaya, perbannya 
masih merembeskan darah, dan napasnya terdengar berat. 


Anak-anak Calor berkumpul ke sudut istal, berbisik-bisik 
gugup, ada yang menangis, ada yang berjinjit dan 
mengintip keluar jendela. 


Sesuatu berkelotak jatuh di sampingku, membuatku kaget 
setengah mati. Ketika aku menoleh, kulihat senjata laras 
panjang yang tiap goresan di badannya dan bentuk 
magasinnya kukenali. Ini senapan yang selalu dibawa-bawa 
Alatas. 


Di sampingku, Harun berdiri. Kusadari kini dia memakai 
seragam serba hitam petugas patroli Kompleks 1. Sebesar 
itu kebenciannya pada Fervent, mengubahnya dari anak 
nelayan jadi anggota NC. Tangannya masih terulur setelah 
dia menjatuhkan senjata itu ke dekatku. 


"Kutemukan itu di tumpukan jerami sebelum si lelaki 
Fervent masuk ke dalam Specter," ujarnya dingin. 
"Barangkali kau mau menggunakan itu untuk membunuh 
Binta atau anaknya aku tidak peduli." 


"A " 


"Jangan bicara. Aku muak mendengar suaramu." Harun 
menendang senjata itu ke pangkuanku. "Saat aku diikat 
tadi, aku mendengar rencana kalian menghilangkan sumber 
Artificial Night, 'kan? Kalau begitu, aku tidak perlu repot- 
repot membunuhmu. Pergilah ke sana dan mati bersama 
Binta. Tapi, kalau kau tidak mati, kuharap kita tidak bakal 
bertemu lagi." 


Aku masih diam sampai dia berbalik dan berjalan 
menjauhiku. Kupeluk senjata laras panjang Alatas seperti 
yang biasa dia lakukan. 


"Siapa itu?" Seorang wanita dari koloni  Calor 
menghampiriku. Dia Iris, orang yang dulu membantuku dan 
Alatas di atas arena mereka. "Dia bagian dari kita juga? 
Kenapa petugas patroli bisa bersama kita?" 


"Bukan," kataku tersengal. "Iris, kukira, kau tidak ikut 
kemari," 


"Memang tidak." Iris memeriksa perban di lenganku, lalu 
memutukan bahwa lukaku tidak apa-apa. "Pak Timothy 
menghubungi kami dan melaporkan semuanya, jadi kami 
pergi ke sini. Kudengar, si cakep hilang bersama Specter, 
ya? Dan para Teleporter meninggalkan kita?" Lalu, wanita 
itu menundukkan pandangan, menyembunyikan air 
matanya. Suaranya pecah. "Dan Pascal ...." 


Aku buru-buru meraup lehernya, menariknya. Kami 
berpelukan untuk sesaat, menangis berdua. Kukatakan 
padanya bahwa Pascal melindungi anak-anak Calor sampai 
akhir. 


Setelah kami lebih tenang, aku bertanya, "Iris, jika kalian di 
sini, siapa yang menjaga Raios dan Meredith di rumah sakit 
T. Ed?" 


"Itu ...." Iris mendadak murung. "Begitu kami mendengar 
kekalahan telak kalian di sini ... Raios tiba-tiba bangun dari 
komanya. Kurasa, dia memang sudah bangun sejak lama, 
tapi menunggu sampai kita terpuruk seperti ini. Dia 
membunuh banyak sekali Fervent yang menjaga Meredith, 
termasuk Sabang, lalu pergi bersama gadis itu. Jadi, kami 
tidak punya pilihan selain berangkat kemari dengan satu- 
satunya Specter yang tersisa." 


Iris menunjuk ke arah anak-anak Calor yang berkerumun. Di 
antara anak-anak itu, kulihat Mo, gadis Teleporter cilik yang 
tidak bisa berteleportasi lebih dari satu meter jauhnya. Kata 
Iris, "Raios hanya menyisakan nyawa anak itu. Sisanya "Jari 
wanita itu menarik garis melintang di lehernya. 


Seluruh Fervent terbaik T. Ed dihabisi ... tetapi mereka 
menyisakan beberapa yang mereka tahu takkan bisa 


berbuat banyak. Mereka memberi kami harapan kecil, tetapi 
ini tidak ada bedanya dengan memberi sekeping koin 500- 
an untuk membeli permen ke tangan pengemis yang butuh 
makan, minum, dan sandang. 


Raios. Aku memejamkan mataku. Jadi begini rencanamu, ya? 
Aku mendengar suara tawa samar-samar. 


"Apa yang terjadi di luar?" tanyaku sembari melihat anak- 
anak Calor dan Mo yang bergerombol di dekat jendela. 


"Perselisihan yang memang sejak dulu ada." Iris menjawab 
dengan muram. 


Aku bangkit berdiri dengan dipapah Iris. Kami menghampiri 
jendela, lalu Mo memotong jalanku. Matanya berkaca-kaca. 
"Aku mau menolong. Aku bisa berteleportasi beberapa 
kilometer sekarang. Salah satu Teleporter di koloni Kak Neil 
mengajariku. Jadi, ayo kita jemput para Teleporter di koloni 
mereka. Aku tahu jalannya." 


Saat orang dewasa berbuat kesalahan, anak-anak ini yang 
membayarnya .... 


"Mo," kataku seraya membelai rambutnya. "Tidak usah. Kau 
harus jaga yang lain di sini. Lagi pula, Neil benar. Ini bukan 
perang mereka. Mereka punya keluarga sendiri untuk 
dijaga." 


"Tapi!" Mo bersikeras. "Orang-orang jahat di luar itu tidak 
mau tahu!" 


Aku menyuruhnya berjanji agar tetap di sini. Aku dan Iris 
pun keluar, lantas melihat selingkaran personel Kesatuan 
Pemburu, petugas patroli, dan beberapa orang sipil 
mengepung bangunan istal. Di halaman istal, menghadap 


todongan senjata, Embre mengangkat kedua tangannya, 
antara menunjukkan penyerahan diri dan merintangi orang- 
orang bersenjata dari kami yang berada di dalam istal. 


Di belakang Embre, aku bisa melihat dua pria dan satu 
wanita Calor lain yang hanya menderita cedera ringan, 
berdiri mendampinginya. Truck, Yohannes, dan keenam 
gadis Fervent juga di sana, bersiap sebagai tameng jika 
harus ada pertumpahan darah lagi. Lalu, di tepi kerumunan 
kecil Fervent yang terkepung itu, kulihat Ryan dan Giok dua 
manusia normal di antara kami menodongkan senjata laras 
panjang pada para Pemburu. 


"Sekarang kita terjebak di sini," kata Iris lemah. "Tanpa para 
Teleporter. Tanpa transportasi karena Specter yang kami 
bawa kemari pun sudah tidak punya bahan bakar. Semua 
rencana apik yang disusun Pak Timothy berantakan hanya 
dalam satu jam. Satu-satunya alasan kita belum diseret atau 
dieksekusi adalah para Pemburu dan warga sipil ini juga 
menderita luka-luka dan kehabisan amunisi, seperti kita." 


Iris dan aku menghampiri kerumunan yang terkepung. 
Melihatku, beberapa penduduk tampak terkesiap. "Itu. 
Perempuan itu. Dia menyuruh temannya menjatuhkan 
pesawat tadi ke pemukiman kita." 


"Dia bilang, dia tidak peduli pada kita." 
"Aku juga mendengarnya." 


"Omong kosong macam apa itu?" Ryan mengangkat 
senjatanya lebih tinggi. "Seorang Fervent mengorbankan 
dirinya dan lenyap bersama pesawat yang seharusnya 
menewaskan kalian, tapi kalian lebih suka mengingat 
Fervent lain yang berkata bahwa dia tidak peduli pada 
kalian? Kalau boleh jujur, aku juga tidak peduli untuk 
menembak orang mana saja di antara kalian saat ini." 


"Kau manusia normal." Salah satu petugas patroli balas 
menodongkan senjatanya pada Ryan. Padahal menurut Iris, 
mereka sudah kehabisan peluru gara-gara Pyro, tetapi 
mereka tampaknya menggunakan apa saja sebagai 
ancaman. "Kau tidak seharusnya membela orang-orang ini." 


"Lihat ke sebelah kalian," kata Giok sambil mendengkus 
geli. "Yang berseragam dengan setrip jingga itu iya, mereka, 
para Pemburu. Memang mereka itu apa? Beruang gunung? 
Mereka itu Fervent! Kalian juga bekerja dengan Fervent! 
Goblok banget." 


Kurasakan tangan Truck menepuk bahuku. Matanya 
bengkak. Padahal Truck hampir tidak pernah sakit sepertiku, 
tetapi wajahnya pucat pasi. Kurasa, dia juga sudah 
mendengar perihal Alatas. 


"Aku akan mengecek Erion," ujarnya, lalu menyelinap pergi 
ke dalam istal. 


"Tidak bisakah kalian setidaknya membiarkan kami di sini?" 
tanya Embre dengan suara lantang. Kedua tangannya masih 
terangkat. "Kalian tak mau memberi kami air, makanan, 
pertolongan pertama tidak masalah. Tapi setidaknya, jangan 
menembaki kami. Ada 22 anak kecil di dalam, 13 orang 
terluka " 


"Kalian Fervent!" jerit salah satu wanita berpiama dan rol 
rambut miring. Tampaknya dia dan keluarganya diungsikan 
saat akan pergi tidur. "Luka-luka kalian tidak lebih parah 
dari kami!" 


"Dan kami kehilangan rumah kami!" Pria di sebelahnya 
menyetujui. 


"Aku masih tidak bisa menemukan ibuku!" raung seorang 
anak remaja yang barangkali hanya setahun lebih muda 


dariku. 
"Aku terpisah dengan anakku " 
"Mobilku terbakar " 


"Oh, bagus!" Iris mengejutkan kami semua dengan 
berteriak. "Jadi, sekarang kalian merasakan setidaknya 
separuh dari apa yang kami alami selama ini!" 


Embre menoleh dan memelototi wanita itu, tetapi Iris tidak 
berhenti. 


"Kami juga bisa terluka, dasar kalian otak udang! Dan 
bagaimana kami bisa kehilangan rumah kami sekarang 
kalau sejak awal tidak punya rumah? Sebagian besar dari 
kami malah tidak ingat wajah ibu atau ayah kami! Sebagian 
besar dari kami sudah tidak bisa punya anak gara-gara NC, 
dan kalian tak mempermasalahkan itu! Dan, siapa tadi yang 
mengelu-elukan mobilnya?! Sini, akan ku " 


Aku menarik Iris ke belakang kerumunan, mencoba 
membuatnya terlindung dari moncong-moncong senjata 
yang kini terarah padanya. Namun, tidak mudah 
menenangkan wanita histeris yang mengabsen kebusukan 
orang Iris membuat daftarnya panjang sekali. 


Ketika salah satu senapan yang terarah ke Iris berkelotak, 
Embre menggeram dan mengobarkan api di seluruh 
tubuhnya. Para pengepung kami tersaruk mundur dengan 
gugup. Namun, sesaat kemudian, Embre memadamkan 
apinya. Bahunya yang berasap turun-naik mengatur napas. 
Kemudian, pria itu melakukan hal yang membuat kami 
semua terkesiap. 


Dia berlutut. 


Kedua tangan, lutut, serta keningnya merapat ke tanah. 
Suaranya bergetar. "Kumohon," ujarnya, "tinggalkan kami. 
Kumohon. Kami akan meninggalkan tempat ini sesegera 
mungkin. Jika kalian ingin membawa pulang Fervent 
tangkapan, bawa aku, tapi tinggalkan yang lainnya. Aku 
mohon." 


Keheningan memerangkap kami. 


"Lihat baik-baik," kata Giok, mengambil kesempatan ini. 
"Pria ini bisa menghanguskan kalian dalam sekejap tanpa 
melukai teman-temannya sama sekali, dan yang 
dilakukannya adalah berlutut pada kalian." 


"Dan ingat sekali lagi," geram Ryan, "yang menyelamatkan 
nyawa kalian adalah seorang pemuda Multi-fervent 
pengendali logam yang bisa menjatuhkan pesawat itu 
kapan saja, tetapi dia memilih lenyap bersama pesawatnya 
dan hanya NC yang tahu apa yang ada di atas sana. Yang 
mengatasi Specter satu lagi adalah seorang Calor dan 
seorang Teleporter keduanya sudah mati sekarang. Bisa 
kalian kembalikan mereka pada kami?" 


Salah satu gadis remaja yang barangkali dua atau tiga 
tahun di atasku menunjuk ke arahku. "Tapi perempuan itu 
ingin kami mati!" 


"Aku tidak akan menyangkal itu," ujarku. Kutatap gadis itu 
dalam-dalam sampai dia tersaruk mundur ke balik tubuh 
wanita gempal di sisinya. "Kau mau aku berbuat apa untuk 
menebusnya? Ditembak mati? Dibakar hidup-hidup? 
Lakukan saja. Aku tidak bakal lari." 


"Tentu saja kau tidak bakal lari!" Gadis itu memekik lagi. 
"Kau Fervent!" 


"Tidak ada bedanya ....." 


Aku teringat ucapan Sir Ted bahwa tidak masalah aku 
terlahir sebagai manusia normal atau Fervent sekali pun. 
Sekarang aku memahami itu. 


"Teleporter yang mati hari ini ... namanya Op, dan dia tidak 
pernah berhenti mengelu-elukan kekuatannya pada siapa 
pun." Aku mulai bicara meski seharusnya aku tidak punya 
hak untuk berucap apa-apa. "Bahwa dia Teleporter terhebat 
dan sebagainya. Dan memang benar, dia memang 
Teleporter terbaik yang pernah kukenal. Bahkan Komandan 
Binta tidak bisa apa-apa saat Teleporter itu menempeleng 
kepala belakangnya." 


Salah satu pria di kerumunan tersedak. "Tunggu, apa dia 
bilang?" 


"Tapi, di saat-saat terakhirnya, aku tidak melihatnya berdiri 
menantang dengan jubah berkibar atau kulit sekeras 
logam." Suaraku tercekat. "Yang kulihat dari matanya cuma 
ketakutan. Aku melihat kaki dan tangannya gemetar. Aku 
mendengar suaranya bergetar. Di depan anak-anak Calor 
yang menangis, dia berkata bahwa dia memiliki trik sulap, 
lalu dia melompat menghadang patahan badan pesawat 
yang terbakar. Bahkan sampai akhir, aku bisa merasakannya 
dia ketakutan. Dia tahu dia akan mati, dan dia takut, tapi Op 
tetap melompat." 


Aku menarik napas. Bibirku bergetar. 


"Tidak ada bedanya jika kau Fervent atau manusia normal," 
kataku lagi. "Mati, ya mati." 


Hening lagi. Namun, orang-orang ini tampaknya masih 
enggan meninggalkan kami. Apa pun yang kami ucapkan 
tidak akan membuat perbedaan. 


Raios, kataku menjangkaunya. Aku terima tawaranmu. Tapi, 
aku punya syarat. 


Seketika itu juga, pesawat Specter muncul begitu saja di 
atas kami. Tampaknya pesawat itu sudah di sana sejak lama, 
tanpa bunyi mesin, menjalankan fungsi kamuflasenya. 
Semua orang mendongak, berdengap, lantas mulai mundur 
perlahan, tampak ragu-ragu untuk lari mau pun tinggal. 
Para personel bersenjata bersiap membidik, lalu teringat 
magasin mereka nyaris kosong. Embre bangkit dari 
posisinya dan mencoba mendorong kami mundur dari 
bawah Specter. 


Dari pintu landasannya yang terbuka, seseorang melompat 
turun. Jarak pesawat itu ke permukaan tanah pastilah dua 
puluh meter lebih. Namun, orang itu mendarat dengan 
selamat di tengah-tengah kami dan menghasilkan ceruk 
sedalam setengah meter di bawah kakinya. 


Para Pemburu kini membidik Raios, tetapi bisa kulihat 
tangan mereka gemetaran dan mata mereka disaput teror. 
Para penduduk sipil bahkan sudah belarian sebelum Raios 
turun. 


Salah satu petugas patroli paling depan tiba-tiba 
mengangkat salah satu tangannya, menahan para Pemburu. 
Satu tangannya yang lain menekan earpiece di telinganya. 
Wajahnya memucat. "Ta-tapi, Pak " Lalu, dia terdiam. 
Rahangnya jadi kaku. "Baik. Laksanakan, Komandan." 


Pria itu lantas memberi perintah kepada kawanannya untuk 
mundur. Lalu, terdengar suara-suara yang mempertanyakan 
keputusan itu. 


"Mereka membakar pemukiman," telisik salah satu Pemburu. 
"Mereka mencoba membunuh kita bersama Pyro " 


"Pyro tidak mencoba membunuh kalian." Raios bicara keras- 
Keras, memastikan si Pemburu mendengarnya. "Pyro hanya 
menginginkan kepala ketua koloni lamanya, jadi ayahku 
membantunya ke sini. Soalnya," ibu jarinya menodong 
Embre "ayahku juga ingin pria ini mati. Kebetulan saja 
kalian manusia menyusahkan terjebak di tengah-tengah 
sini." 


Pria yang mendapat perintah dari Komandan itu mendorong 
rekan-rekannya lebih keras untuk mundur. Bisa kudeteksi 
kegelisahan dalam suaranya. 


Dalam sekejap, kerumunan itu kocar-kacir. 


Kami yang tersisa di sini tidak berani bergerak dari 
tempatnya. Semua orang menatap Raios seolah pemuda itu 
adalah dinosaurus yang baru jatuh dari langit ... yang mana 
menurutku agak benar. 


Landasan pesawat terbuka lagi, kali ini menjatuhkan 
sesosok perempuan yang terikat tali tambang. Arka terlilit 
pula pada tali di lehernya, melecut-lecut mukanya. 
Jeritannya melengking, bergema ke seluruh lahan, hingga 
Truck dan beberapa anak Calor pun keluar dari istal untuk 
melihat. 


Raios merentangkan tangannya, menciptakan medan energi 
yang seketika menghentikan laju jatuh Cliguoz si wanita 
Teleporter. 


Seperti menyerahkan sekarung beras, pemuda itu 
melemparkan Cliguoz ke kaki Embre. 


"Upeti damai, dan kalian boleh ambil pesawat Specter yang 
ini," ujar Raios seraya menunjuk ke atas. "Lagi pula, 
Komandan yakin kalian tidak akan bisa melewati 


pertahanan garis depan di Kompleks Sentral. Nah, Leila, 
ayo." 


"Mundur," kataku pada yang lainnya saat mereka mencoba 
bergerak maju. "Jalankan saja apa pun itu rencana Sir Ted 
yang sebelumnya. Jangan melawan di sini." 


Bak boneka yang digerakkan setelah aku memutar 
kuncinya, mereka bergerak masuk ke dalam seraya 
membawa Cliguoz. Semuanya ... kecuali Truck, Embre, dan 
Giok. Tampaknya mereka memang punya trik pertahanan 
sendiri terhadap Brainware, atau kemampuanku saja yang 
menumpul karena kelelahan. 


Saat aku akan menyambut tangan Raios, seseorang 
mencengkram ujung bajuku. Aku disentakkan sampai 
berbalik, lalu Truck merenggut kerah bajuku. Satu 
tangannya membentuk bogem. Dia berteriak, "Apa-apaan 
kau " 


"Aku menuntaskan apa yang tidak bisa dituntaskan ayahku, 
Truck." Kusentakkan tangannya, tetapi dia tidak mau 
melepaskan bagian depan bajuku. "Sejak awal kita bodoh 
sekali karena lari dari Raios. Seharusnya kita terima 
tawarannya dari lama. Lihat, Truck, dia bisa mengantar kita 
ke Kompleks Sentral dengan mudahnya, tanpa korban jiwa. 
Dia menangkap Cliguoz dalam sekejar. Dia memberi kita 
Specter. Ini lebih dari sekadar yang bisa kita lakukan 
sendiri." 


"Otakmu kenapa?" Truck menggertakkan giginya. "Kau 
merencanakan sesuatu, 'kan?" 


"Raios," kataku. "Masuk ke dalam kepalaku dan lihat apakah 
aku punya motif lain selain menolongmu." 


Raios terdiam sebentar. Matanya menerawang. Lalu, seolah 
seseorang menjentikkan jari di depan hidungnya, wajah 
Raios diisi kesadaran. Dia mengulas senyum. "Tidak ada. 
Rencana kita sama kali ini." 


"Jangan bercanda." Gigi-gigi Truck menggeligis. Aku tahu 
betapa inginnya dia menempelengku sekarang. Jari 
telunjuknya menodong Raios. "Ingat semua yang kita 
katakan tentang dia selama ini? Ingat betapa kita semua 
membencinya?" 


"Ingat saat kita setuju bahwa Komandan itu menjijikkan?" 
Aku balas bertanya pada Truck. "Ingat saat kau berpaling 
padanya demi menemukan adikmu?" 


Truck melepaskan tangannya dariku. Matanya menatapku 
tidak percaya karena berani mengungkit itu. 


"Aku juga sama, Truck. Saat ini, aku melakukan apa pun 
demi Alatas. Aku juga ingin pulang ke ibuku hidup-hidup. 
Aku capek melihat orang mati. Lagi pula " Aku menolak 
bertemu pandang dengannya kali ini. Dengan lirih, aku 
melanjutkan, "Raios pantas mendapat kesempatan kedua." 


"Apa?" Truck tersedak tertawa. Wajahnya mencemooh. 
"Sekarang aku benar-benar yakin, Leila, kau sudah gila." 


"Bukankah sejak dulu kau memang beranggapan begitu?" 
Aku berpaling darinya lantas menyambut tangan Raios. 
"Aku serius berpikiran bahwa kau memang pantas 
mendapat kesempatan kedua." 


"Tentu." Raios mengulurkan satu tangannya yang lain lagi. 
"Giok?" 


"Oh, kau masih ingat padaku?" Giok berpura-pura tersentak, 
lalu menangkup dadanya dengan gaya tersentuh palsu. Dia 


bergerak maju ke arah kami, lantas menepuk bahu Raios. 
Sembari membenarkan kacamatanya, Giok berkata pada 
Embre dan Truck, "Sampaikan maafku pada Pak Timothy. 
Bilang padanya, aku hanya melakukan yang terbaik untuk 
bertahan hidup." 


Specter di atas kepala kami mendarat dengan mulus di 
lahan kosong di sisi pagar istal. Lalu, tanpa menoleh dua 
kali, Kami berteleportasi. 


Kami tiba di hilir sungai yang hebatnya tampak jernih. Aku 
hampir tidak pernah melihat aliran air sebersih ini sejak .... 
berbulan-bulan ini. Hanya beberapa belas meter dari sungai, 
tampak sebuah pondok sederhana dari kayu. 


"Ah, tentu saja." Giok mengangguk-angguk mafhum. "Kau 
sudah menemukan lokasi ayahku lagi. Padahal aku sudah 
meminta Pak Timothy membuat jejak palsu bahwa ayahku 
ke Kompleks 7." 


Raios berdecak-decak seperti mencoba merendah. "Lain kali 
kau harus menggunakan Teleporter yang lebih lihai dan 
mulutnya lebih tertutup." 


"Seharusnya kami menggunakan Op." Giok menendang 
batu lagi. "Jadi, Raios, katakan padaku, dua Specter yang 
menewaskan dua rekrut terbaik T. Ed itu rencanamu?" 


"Bukan. Aku harus memberi kredit penuh pada ayahku 
untuk yang satu itu." 


"Tapi kau tahu," terka Giok. "Dan kau diam saja." 


Raios menjawab dengan ulasan senyum dingin yang 
seharusnya bisa membekukan sungai. Dia mengedik ke 
pondok. "Mana sopan santunmu? Ajak kami masuk menemui 
ayahmu." 


Kuusahakan untuk terus mengosongkan pikiranku. Aku 
tidak mau tampak lemah saat diseret-seret kedua pemuda 
ini masuk ke dalam rumah ayahnya Giok. Aku tidak mau 
mereka tahu bahwa aku ingin sekali gemetaran ke bawah 
meja saat ayahnya Giok menyajikan tiga gelas teh. 


"Anda tampak sehat sekali, Pak," ujar Raios saat si pria tua 
ikut duduk bersama kami. Memang benar. Si pria tua tak 
lagi tersengal-sengal seperti beberapa jam yang lalu, dan 
kakinya kini mampu menopang tubuhnya sendiri. Raios 
menyandar sampai kursinya terjungkit, matanya melirik ke 
dapur. Di sana, duduk seorang pria seumuran ibuku, duduk 
membaca majalah dengan bosan. "Saya tebak ... Cyone? 
Anda sungguh beruntung." Raios kemudian tersenyum ke 
arah Giok. "Bayangkan betapa repotnya jika Cyone itu 
hilang mendadak." 


"Nak, kau sungguh perhatian." Ayahnya Giok mengerjap- 
ngejap, kurasa matanya belum sepenuhnya sembuh. 
Tangannya yang keriput terangkat, lalu mendarat di puncak 
kepala Raios. Pada titik itu, aku mengira air sungai bakal 
meluap dan pondok ini bakal berubah jadi ampas kehitaman 
di tanah. Namun, Raios tampaknya menahan diri (aku lega 
setengah mati!). Matanya yang biru dingin berkilat, tampak 
memercikkan listrik untuk sesaat, lalu padam. 


Namun, si pria tua ternyata gemar memaksakan 
keberuntungannya. Dia menggosok-gosok puncak kepala 
Raios, membuat rambutnya berantakkan. Aku memejamkan 
mataku dan melantunkan doa tolak bala dalam hati. 


Lalu, badai pun berlalu. Kami pamit dari pondok kecil yang 
asri dan damai itu, Bahkan di bawah langit gelap abadi, 
lingkungan ini tampak nyaman. 


"Kembalilah kapan pun kalian mau, dan jangan lupa ajak 
Meredith lagi. Kalian selalu diterima di sini." Ayahnya Giok 
menepuk-nepuk kepalaku. Raios tampaknya belajar dari 
pengalaman dan menjaga jarak dari jangkauan si pria tua. 
Terakhir, pria itu memeluk Giok dan menitikkan setetes air 
mata ke bahu anaknya. "Cepat pulang jika ... pekerjaanmu 
sudah selesai." 


Raios meneleportasikan kami untuk terakhir kali. Kini, Kami 
berada di tanah kosong tandus tanpa rumput atau pohon 
atau bangunan apa pun, sangat kontras dengan lingkungan 
yang baru saja kami datangi. Puluhan kilometer jauhnya, 
tidak ada yang terlihat selain kekosongan. 


"Ini Kompleks Sentral?" tanyaku kebingungan. 
"Lihat atas." Giok memberi tahu. 


Aku mendongak dan masih tidak bisa mencerna apa yang 
kulihat. 


Tampak sesuatu yang menyerupai bagian bawah mangkuk 
logam raksasa di mataku, ukurannya ... entahlah, seperti 
sebuah kota, barangkali. Jaraknya sekitar 50 meter dari 
permukaan tanah, melayang-layang tanpa ada apa pun 
yang tampak menambatkannya ke daratan. Di atas pada 
bagian lingkar sisi-sisinya, terbentang tembok setinggi 50 
meter lagi. 


"Kota melayang itu punya bahan bakar yang tidak akan 
habis bahkan untuk seratus tahun ke depan." Giok memberi 
tahuku. "Itulah yang kau dapat dari penelitian antimateri 
yang mengorbankan seratus Phantom, Icore, Calor, dan 
Peledak. Ya, 'kan, Yos?" 


Raios berdecak. "Pengorbanan yang setimpal untuk hasil 
sebesar itu." 


Di pusat mangkuk raksasanya, sebuah lubang terbuka 
seperti pintu, dan turunlah pesawat Specter yang 
menjemput kami. 


"Kenapa kita tidak bisa berteleportasi langsung ke dalam?" 
tanyaku. 


"Kita bukan warga sini. Kalau muncul begitu saja tanpa 
supervisor, kita bakal ditembak di tempat." Giok 
menjelaskan lagi. "Ya, 'kan, Yos?" 


"Kenapa kau menyebalkan sekali hari ini?" Raios menautkan 
alisnya. 


Di dalam Specter itu, tidak banyak yang bisa kulihat dari 
Kompleks Sentral karena terlalu banyak yang bisa dilihat. Di 
setiap sudut, prajurit-prajurit yang masih muda berseragam 
atasan serba hitam seperti NC, tetapi bawahan mereka 
merupakan seragam kamuflase T. Ed Company, semuanya 
menyandang senjata dan sabuk-sabuk perkakas yang entah 
terisi granat atau permen penyegar napas mungkin bagi 
mereka sama saja. Seisi Kompleks Sentral merupakan 
gedung-gedung pencakar langit, bangunan-bangunan 
persegi bergaya futuristik yang nyaris membuat mata 
jelataku meleleh, drone-drone beterbangan, jalan layang 
melintang artistik, lintasan-lintasan dan kereta maglev 
menyilang dengan anggun dan melewati terowongan- 
terowongan logam yang bersinar segalanya memancarkan 
cahaya metalik di sini. 


Namun, cahaya terbesar tampak di atas kami. 


Seperti matahari kedua, bola api bercahaya menggantung 
di langit, berpendar hangat, kelihatannya tidak melakukan 
apa-apa selain menerangi dan menghangatkan tempat ini. 
Namun, aku bergidik menyaksikan kegelapan yang 
melengkung di atasnya kegelapan dari Artificial Night, atau 


Limbo, atau lubang hitam, atau perantara intradimensi, atau 
apa saja mereka mau menyebutnya. 


"Percaya atau tidak," kata Giok di sampingku. "Cahaya 
tiruan matahari itulah sumber Artificial Night. Rav ada di 
dalam situ. Semua Fervent yang terlibat Proyek Artificial 
Nigh pun masih di dalam situ. Mereka terjebak di dalam. Ya, 
'kan Yos?" 


Aku menatap ke bawah karena merasa ngeri kalau harus 
melihat ke atas. "Di mana Seli?" 


"Aku sudah membawanya ke tempat tujuan kita. Dia 
bersama Meredith sekarang. Relevia-nya lumayan ampuh 
menjaga Meredith tetap hidup." 


Aku menarik napas dalam-dalam untuk menenangkan diri. 


Giok melirikku, lalu dia mengulurkan tangannya seperti 
ingin dijabat. Saat aku menyambutnya, tanganku 
merasakan sesuatu yang menonjol di balik lengan bajunya 
yang panjang. Bagian dalam mataku seperti disengat, tetapi 
Giok mencengkram tanganku kuat-kuat dan berkata, "Mari 
kita putuskan bahwa tidak ada dendam di antara kita 
karena kemungkinan besar, setelah ini, aku bakal mati." 


Raios menyeringai. "Jangan pesimis begitu." 


"Tidak ada alasan buatmu membawaku ke sini," kata Giok 
dengan wajah kosong, "kecuali kau butuh korban. Kau masih 
tidak yakin, 'kan, Rav mau membawa siapa?" 


"Apa?" tanyaku. 


"Kau tahu dongeng pria gagak dan bintang jatuh?" tanya 
Giok. Aku mengangguk. "Seseorang membuat cerita itu 
berdasarkan kejadian nyata. Ada yang bilang, gagaknya 


masih ada sampai sekarang, diawetkan oleh NC, disimpan 
entah di mana. Nah, dalam cerita itu, bintang jatuh 
membawa seorang manusia yang menanggung kesebelas 
kekuatannya. Padahal, selain si pria gagak, di dalam cerita 
itu masih ada manusia-manusia lain yang mendapatkan 
kekuatan serupa si bangsawan, misal. Artinya, si bintang 
jatuh bekerja dua arah. Manusia mencari kekuatan darinya, 
dan ia mencari kekuatan dari manusia. Ratusan tahun 
setelah si pria gagak, bintang jatuh itu muncul lagi, 
membawa seorang wanita dari suatu suku pedalaman. 
Ratusan tahun kemudian, ia membawa lagi seorang wanita 
pada zaman perang dunia ke II. Sudah tiga kali. Ini yang ke- 
4." 


Raios melebarkan senyumnya, dan aku belum pernah 
merasa sebergidik ini seumur hidup. 


Giok masih menatap Raios dengan sorot tidak peduli. 
"Sekarang, kau tidak yakin Rav mau membawa siapa, 'kan? 
Apakah dia akan membawa Fervent, atau dia oke saja 
membawa manusia normal sebagai oleh-oleh ke sudut 
semesta sana. Makanya, kau membawaku, Leila, Seli, dan 
ayahmu kami jadi semacam pilihan dalam menu: manusia 
normal, Multi-fervent keturunan Relevia, Relevia generasi 
kedua, dan Relevia generasi pertama. Kalau salah satu dari 
kami dibawa, kau bisa tinggal di sini dan menyimpan semua 
kekuatanmu, menyelamatkan Meredith, menghidupkan 
ibumu ... apa lagi? Menguasai dunia?" 


"Hidup abadi." Raios merentangkan tangannya. "Seperti 
Rav, tapi tidak perlu menjadi bagian dari bintang jatuh." 


Giok menyenggol pinggangku. "Seperti yang kubilang, 
jangan mendendam karena kita sudah sampai sejauh ini. 
Kalau kita bertahan hidup ... jangan balas dendam ke aku, 
oke?" 


"Baiklah," kataku. Aku menarik napas lagi. "Tapi, kudengar 
saat di Herde dulu kau sering menculasi pacarku dan 
membuatnya kena masalah." 


"Itu masa lalu. Alatas pasti memaafkanku." 
"Tahu dari mana?" 


"Dia Alatas," jawab Giok seolah itu seharusnya sudah 
gamblang. 


Raios mengernyit kepadaku. "Kau tidak banyak 
menyanggah hari ini." 


"Sudah kubilang, aku ingin membantumu. Aku tulus," 
kataku sungguh-sungguh. "Lagi pula, aku juga 
menginginkan ayahku dan Alatas kembali. Kau sudah masuk 
ke kepalaku dan kau tahu aku berkata jujur." 


"Raios pantas mendapat kesempatan kedua." Giok 
mengejek, melengking-lengkingkan suaranya yang sama 
sekali tidak mirip suaraku. Kami mengabaikannya. 


Specter mendarat di atas langkan terbuka. Langkan itu 
melingkari tiang metalik yang menjulang terus sampai 
tembus ke dalam bola cahaya raksasa di atas kami. Lalu 
kusadari tiang ini terlalu gemuk untuk disebut tiang. Ini 
sebuah bangunan, dan ada /ift di dalamnya untuk membawa 
kami ke atas sana ... ke dalam bola bercahaya itu. Salah satu 
petugas wanita bersetelan kelabu memberiku seragam 
berwarna hitam. Ada Arka terjahit pada pinggang 
celananya. 


"Alat ini tidak bisa meredam Brainware-ku, kau tahu, 'kan?" 


Raios mengangkat alis padaku. "Memang apa yang bisa kau 
lakukan dengan Brainware lemah itu?" 


Tanpa banyak bicara, kami digiring naik ke atas. Aku 
dibiarkan saja menenteng-nenteng senjata punya Alatas 
yang sejak tadi kubawa-bawa. Penjaga /ift-nya adalah 
perempuan yang tadi memberiku seragam. Dia melaporkan 
ke Raios dengan nada manis menjilat, bahwa tim pengintai 
telah melihat kedatangan Specter T. Ed Company yang 
mencoba menyerang kemari. 


"Bisakah jangan terlalu kasar pada mereka?" bujukku. 
"Mereka hanya memiliki kurang lebih 40 Fervent di dalam 
Specter itu, sebagian besarnya cuma Calor. Timothy Edison 
terluka, enam gadis Fervent korban PF13 yang mereka bawa 
sebagai tambahan pun masih tidak bisa mengendalikan 
kekuatannya, dan ada satu wanita Teleporter kanibal yang 
malah lebih membahayakan mereka daripada kalian. 
Sedangkan pasukan kalian di sini ada ratusan, semuanya 
terlatih." 


Wanita penjaga /ift tersenyum merendahkan. "Kami hanya 
akan mendorong mereka mundur. Tapi jika mereka 
memaksa, kami harus ambil tindakan." 


"Apakah kita tidak bisa berkompromi saja?" Aku coba-coba 
bertanya ke Raios. "Teman-temanku hanya ingin 
menghancurkan sumber Artificial Night, kau mau mengambil 
semua kekuatan Rav dengan mengorbankan Giok " 


"Atau mengorbankan-mu," timpal Giok. "Bisa saja bintang 
jatuh benci manusia normal berkacamata." 


"Kenapa tidak melakukan keduanya?" lanjutku. 


Si wanita penjaga /ift terkekeh geli seolah aku baru saja 
bersalto usai diberi biskuit. "Jika kami membiarkan teman- 
temanmu menghancurkan sumber Artificial Night, yang juga 
merupakan sumber energi Kompleks ini, tempat ini pun 
akan runtuh. Kalau begitu, kami semua yang ada di sini bisa 


repot. Rav akan bebas, tapi tetap mengambil salah satu dari 
kalian, dan Tuan Raios tidak bisa mendapatkan semua 
kekuatannya." 


Di luar sana di atas puncak tembok yang mengelilingi 
Kompleks Sentral, mulai tampak letusan-letusan di langit. 
Sir Ted dan yang lainnya mencoba masuk dengan cara 
manual tanpa Teleporter .... 


Seolah itu bukan apa-apa, kami tetap naik ke atas. 
Sesampainya di sana 


Ini adalah mimpi buruk dari yang terburuk. Tidak heran 
wanita di dalam /ift tampak tak sabar mengeluarkan kami 
dan menutup pintu /ift-nya lagi. 


Dari mana aku harus menjelaskan? Lebih baik aku memulai 
dari yang bagus-bagus ..... 


Di dalam bola bercahaya itu merupakan ruang besar megah 
dengan atap melengkung dari perak. Kami tidak terbakar di 
dalam sini, yang artinya bola bercahaya ini bukan buka api, 
tetapi lebih menyerupai bohlam lampu. Di tengah-tengah 
ruangan, tampak sesuatu yang bertumbuh ke atas, mirip 
akar-akar pohon yang meliliti satu sama lain dan menjulang 
tinggi, mengular hingga mencapai ujungnya. 


Di sini bagian mengerikannya: puncak dari benda mirip 
batang pohon itu menggumpal, hampir seperti bola 
seukuran dua buah rumah tiga lantai yang dilem jadi satu, 
dengan rambut-rambut mirip daun pohon beringin yang 
menjuntai ke bawah. Permukaan gumpalan itu kasar dan 
tidak rata. Namun, bagian yang tidak rata itu sama sekali 
bukan bonggol kayu pohon. Itu kepala. 


Kepala manusia. 


Dan yang menjuntai itu memang rambut. 


Giok malah sudah jatuh berlutut di sisiku dan muntah ke 
lantai. Kacamatanya jatuh, lensanya lepas. 


"Kau mengotori lantai," ujar Raios seraya menginjak lensa 
Kacamata Giok sampai pecah. "Komposisi sumber Artificial 
Night terbuat dari tubuh 199 Fervent yang dipadatkan jadi 
satu tentu saja pemandangannya seperti itu." 


Di telingaku, aku mendengar banyak sekali jeritan meminta 
tolong berasal dari sumber itu. Di samping batang pohon 
manusia tersebut, seolah bernaung di bawah kepala-kepala 
manusia nan rimbun, berdirilah Komandan Binta dengan 
ekspresi memberengut. Kedua lengannya terlipat di depan 
dada. 


"Raios," ujarnya, "apa yang kau katakan pada para Pemburu 
di Kompleks 1? Banyak sekali laporan masuk informasi aku 
melepaskan Pyro di sana tersebar ke mana-mana." Lalu, 
seolah baru menyadari kehadiranku, sang Komandan 
mengangkat sebelah alisnya. Cengiran berot tersungging di 
wajahnya yang rusak separuh. "Ah ... tapi akhirnya kau 
menepati janji membawa gadis ini kepadaku. Kita tak dapat 
ayahnya, anaknya pun jadi." 


Pria itu bergeser, menyingkap sosok mungil Seli di belakang 
punggungnya. Anak itu masih mengenakan gaun tidurnya, 
kedua tangannya memegangi bantal kapuk berbentuk 
bintang, dan sandal kelinci bulu menghiasi kakinya. Dia 
tampak ketakutan dan kebingungan di sana. Di 
sampingnya, Meredith duduk dengan mata terbuka, tampak 
tersengal-sengal. Aku nyaris tidak bisa mengenali mukanya 
yang penuh bekas jahitan, luka melepuh, dan bengkak. 
Meredith masih menggunakan piama rumah sakit, tetapi 
tampak darah merembes dari balik kain bajunya. 


"Jadi, semua sudah siap?" Komandan merentangkan 
tangannya. "Bawa gadis itu kemari bintang jatuh pasti suka 
sekali pada keturunan pria yang pernah menolak 
tawarannya mentah-mentah. Sesuai perjanjian kita, Nak, 
aku akan berikan separuh kekuatan bintang jatuh itu 
padamu setelah aku mendapatkannya." 


"Leila," kata Raios. "Kau percaya padaku?" 
"Tentu," kataku. 


Raios mengeluarkan sebuah revolver dari saku sabuknya, 
dan menghujani dada Komandan Binta dengan tiga peluru 
sekaligus. 


Seli melompat menjauh saat Binta roboh. Anak itu buru- 
buru berlari ke tepi ruangan yang melingkar, membopong 
Meredith susah payah bersamanya. 


"Bagaimana?" tanya Raios sembari menunjukkan cengiran 
puas. "Tidak di titik vital. Dia masih hidup. Kau bisa 
menghabisinya sendiri. Sesuatu syaratmu." 


"Cukup bagus," kataku. Kupicingkan mataku ke arah Binta 
yang terseok-seok, tampak syok dan ketar-ketir. "Kenapa dia 
tidak menyembuhkan dirinya sendiri?" 


"Dia sudah tua. Relevia yang sudah tua akan mulai 
mengonsumsi sel dalam tubuh mereka sendiri. Kau kira, 
kenapa Pak Ted-mu itu tampak seperti akan mati sebentar 
lagi?" Raios menelengkan kepalanya. "Cepat atau lambat 
aku bakal bernasib seperti itu, jadi aku mengambil kekuatan 
Rav sekarang." 


Kubantu Seli untuk membawa Meredith ke sisi kami. 
Kusandarkan Meredith di sisi Giok yang masih muntah- 
muntah. Kukatakan pada Seli untuk menjaga mereka. Lalu, 


aku kembali menghampiri Raios dan menggamit lengannya 
tanpa sadar. "Bolehkah aku membunuh ayahmu sekarang?" 


"Tapi kita harus menawarkannya pada Rav hidup-hidup," 
tukas Raios. "Rav barangkali hendak membawanya." 


"Raios," kataku seraya meraih revolver di tangannya. "Coba 
pikir. Ayahmu, ayahku, dan Sir Ted sudah pernah bertemu 
Rav saat pertama kali mereka mendapatkan kekuatan 
mereka. Tapi Rav tidak mengambil ayahmu. Bukan pria 
menggelikan ini yang diinginkannya. Rav menginginkan 
ayahku, tapi ayahku menolak tawarannya. Kau paham? Jadi 


Aku berhasil mengambil revolvernya karena Raios tampak 
mengerti. 


"Sebelum Rav mengambilku ... sebelum aku bergabung 
dengannya sebagai kesatuan energi yang sama dengan 
bintang jatuh itu ..." kataku getir, "aku harus membalaskan 
dendam ayahku. Tapi kau harus berjanji kau akan 
menghidupkan semua orang-orang yang kucintai. Kau harus 
mengembalikan Alatas juga ... meski aku takkan ada di sini 
lagi nantinya." 


"Baiklah." Raios mengangguk. 


"Raios ...." Binta bangkit berdiri. Satu tangannya 
menangkup dada. "Aku ini ayahmu ...." 


Raios mengangkat alisnya. "Lalu?" 


Aku menyiapkan senjataku, bersiap menembak. Mataku 
masih terpancang pada Binta. Rahangnya menggertak 
melihat senyumku. 


Kueratkan gamitan tanganku di lengan Raios dan aku 
membidik kepalanya. 


Saat letusan senjata terdengar dan membuatku tersentak 
sendiri, aku tahu bahwa aku meleset. Raios pasti 
menghindar. 


Di belakangku, Giok merespons dengan cepat. Dia bangun 
dari akting muntahnya, menyiagakan senjatanya yang sejak 
tadi tersembunyi di balik lengan baju, dan menyelesaikan 
apa yang kumulai. Ketika Raios oleng dengan pipinya yang 
tergores oleh tembakanku, Giok membidik dan mengenai 
sasaran di perut. 


"Aku tahu ...." Raios terkekeh. Mulutnya mengeluarkan 
darah. Namun, lubang di perutnya memuntahkan kembali 
semua serpih peluru itu sebelum menutup perlahan. 
"Bahkan meski aku tidak melihat apa-apa dalam kepalamu, 
aku tahu Giok memiliki rencana lain dan mengarahkanmu. 
Sejak tadi aku tahu, Leila, kau tidak bertingkan seperti 
dirimu sendiri. Tapi kalian bodoh. Senjata seperti itu " 


Giok menembak lagi, kali ini di dada kanan Raios hingga 
tembus. 


Raios memuntahkan lebih banyak darah, tetapi dia masih 
tertawa. 


"Tujuan kami bukan membunuhmu," kataku seraya 
membidik yang ayah agar pria itu pun tetap di tanah. Kami 
tidak bisa membunuh kedua Relevia itu, tetapi kami bisa 
memberi mereka rasa sakit luar biasa yang menghambat 
Fervor mereka itulah fungsi peluru hollow-point di senjata 
Giok. "Tujuan kami adalah menghancurkan sumber ini pakai 
badanmu." 


Aku mengambil kancing Reaktor Relevia-nya dari bajunya 
benda mungil yang membendung kekuatannya agar tidak 
meledakkan tubuh fisiknya. Lalu, kuseret kakinya susah 
payah mendekati sumber Artificial Night. 


Giok menembak sekali lagi untuk memastikan Raios tetap 
terkapar. Kami tidak bisa memberinya waktu untuk 
mengumpulkan kekuatan. Kami harus terus memberinya 
rasa sakit. 


"Jadi, mau meledakkan badanku?" Raios menyengir. Gigi 
dan wajahnya bercelemot darah. Namun, bisa kulihat 
lukanya menutup lagi. "Kalian ingin melempar kancing itu 
ke bawah, lalu meledak bersamaku di sini?" 


"Tidak." Giok menembak sekali lagi. Satu tangannya di 
pundak Seli. "Anak ini bisa meneleportasikan kami keluar. 
Lalu, kau dan ayahmu di sini ... bum." 


"Lakukan, kalau begitu." Raios menantang. 


"Seli." Aku berjongkok di depan anak itu, lalu kusadari 
matanya kembali berpendar keunguan. Dia menatap lurus 
ke pohon sumber Artificial Night dan tak berkedip sama 
sekali. "Seli, hei! Seli!" 


"Ada apa dengan anak ini?!" Giok menembak Raios sekali 
lagi. Lalu sekali lagi. "Lekas!" 


Lalu, magasin senjata Giok terbuka. Pelurunya habis. 


Aku buru-buru menembakkan revolver milik Raios. Namun, 
kesempatanku menembaknya pun hanya dua kali 
sedangkan lukanya terus menyembuhkan diri. Lalu, 
peluruku habis. 


Giok tampak sangat, sangat panik. "Senapan punya Alatas " 


"Tidak ada pelurunya," kataku. "Cowok itu selama ini 
membawa-bawa senjata yang tidak ada pelurunya. Kau Kira 
kenapa dia nyaman sekali memeluk-meluk senjata ini?" 


"Alatas goblok!" 
Raios pun bangun. 


“Giok, kau lebih pintar dariku aku mengakui itu." Raios 
menjentikkan jarinya, dan melayanglah tubuh Giok utuh- 
utuh ke tangannya. "Tapi, kau tidak hidup sebagai Relevia. 
Kau tidak tahu bagaimana kekuatan ini bekerja. Bahkan 
meski kau mencoba membuat manual khusus tentang 
Relevia sendiri, waktumu di dunia ini tidak akan cukup. Kau 
ingin menggunakan Seli? Tapi anak itu melihat sesuatu 
yang tidak bisa kita lihat. Yang jelas, dia tidak akan pernah 
meninggalkan tempat ini. Sekarang, setelah aku tahu bahwa 
Rav mungkin tidak menginginkanmu, aku sudah tidak 
membutuhkanmu. Tapi akan kuberi kau kesempatan. 
Memohon maaflah." 


Aku mendengar Giok mengeluarkan suara rengekan, lalu 
tangisan. Sekilas, kedengarannya seperti kekehan. 
Suaranya mengecil ketika Raios mencengkram kepalanya 
dengan kedua tangan. 


"Maaf ...." Giok terisak. Lalu, dia mulai terbahak. Pemuda itu 
mulai menjerit histeris. "Maafkan aku karena ayahmu 
berengsek dan kau tumbuh jadi sosiopat seperti ini " 


Suaranya menghilang, digantikan suara krek! dan cras! 
memuakkan. Raios kemudian mencampakkan tubuh Giok 
yang tak lagi berkepala. 


"Manusia sangat mudah mati." Raios menggerutu. Dia 
menendang tubuh ayahnya yang masih menggelepar. "Ya, 
'kan, Leila?" 


Aku masih berusaha menyadarkan Seli, tetapi anak itu 
tampak terjebak dalam keadaan trans. 


Raios menghampiri kami, merebut kembali kancing Reaktor 
Relevia-nya. 


Di dekat pintu /ift, Meredith masih bersandar, separuh sadar 
dan tersengal-sengal sekarat. Kepadanya, Raios berbisik 
lembut, "Tunggulah, Sayang. Kau akan kembali seperti sedia 
kala setelah ini. Kau bahkan akan kubuat hidup selamanya." 


Di sisi lain ruangan, tubuh Binta masih teronggok, luka 
tembaknya menutup dengan lambat. Aku bahkan ragu 
lukanya menutup sama sekali. 


Raios menarikku serta Seli mendekati pohon sumber 
Artificial Night. Rontaanku tidak begitu berarti. 


Kami telah tiba di bawah pohon sumber. Dari bawah sini, 
aku bisa melihat mata-mata yang melotot, bibir-bibir peyot 
yang menyatu ... lagi-lagi kudengar jeritan minta tolong 
mereka. Di bawah naungan pohon manusia ini, kurasakan 
energi tak kasat mata mulai menekanku. Kuku-kuku jariku 
seperti akan lepas, tenggorokanku panas, dan bagian dalam 
mataku gatal luar biasa. Telingaku mendengung. Aku mulai 
menggeliat. 


"Tahan saja. Radiasinya tidak akan membunuhmu dalam 
waktu singkat." Raios menggerakkan tangannya, 
mengelupas kulit demi kulit batang pohon yang berdiri di 
hadapan kami. 


Di balik batang pohon yang telah tercabik, seorang pria 
berdiri dengan mata terpejam. Akar-akar meliliti leher, 
lengan, kaki, dan menyelubungi lingkar kepalanya. Saat 
Raios mencabik akar terakhir, mata Rav yang biru terbuka. 


Dan aku merasa tubuhku mulai dilelehkan dari dalam. 


"Apa yang kau cari?" Suara itu menggema. Kurasakan darah 
mengalir dari lubang telingaku. 


"Rav." Raios mengulurkan tangan untuk menyentuh wajah 
pria di dalam akar, tetapi aku mendorongnya dan 
menindihnya ke lantai. 


Ini bukan serangan yang berguna. Raios menampikku 
dengan mudah dan mengganti posisi kami. 


Namun, dalam dua detik jeda itu, suara ledakan terdengar 
di sekitar kami. Ruangan melingkar ini bergetar, lalu seluruh 
dindingnya retak. Kemudian segalanya pecah dinding, atap 
.. hanya tersisa lantai yang kami pijak, pohon sumber yang 
menjulang bersama badan Rav terkurung di dalamnya. 


Di bawah kami, kota menjadi gelap gulita. Sebuah Specter 
melayang-layang. Baling-baling jetnya berputar liar, 
mengganti arah menghindari tembakan dari bawah. Sekitar 
sepuluh orang Fervent berseragam unit penjaga Kompleks 1 
mengepung, melecut-lecutkan listrik, menyemburkan api, 
dan mencoba berteleportasi ke dalam. 


Seseorang menendang Raios dari atasku. Seseorang yang 
lain menarikku sampai bangun. 


"Truck ..." Aku menatap pria itu yang baru saja menyepak 
Raios sampai terguling. Lalu, aku menoleh ke pemilik 
tangan mungil yang kini memegangiku. "Erion. Kenapa ...." 


"Raios pantas mendapat kesempatan kedua." Truck meniru 
ucapanku, lalu kedua tangannya terulur, mencubit kedua 
pipiku. Kalian kira itu romantis? Itu bukan cubitan sayang. 
Itu cubitan orang yang mencoba merobek mukaku jadi dua. 


"Kau pembohong terbaik! Kau kira aku percaya omong 
Kosong begitu?" 


"Tapi, bagaimana kalian bisa sampai ke sini " 


Sesuatu yang panas melesat di atas kepala kami. Mulanya, 
kupikir itu serangan dari seorang Fervent yang mencoba 
menjatuhkan Specter T. Ed, tetapi kemudian kusadari itu 
semburan api itu berasal dari tangan Komandan Binta. Sejak 
kapan pria sialan itu bangun?! 


"Erion!" Truck melambaikan tangannya, memberi isyarat 
pada anak itu, yang kini hanya menggunakan satu alat 
bantu dengar di satu telinganya. Namun, Erion tampak 
memahami Truck hanya dengan gerakan pria itu yang 
menghantamkan tinju ke telapak tangan. "Kau sudah 
pernah menghajar pimpinan koloni Calor, Komandan 
gadungan ini pasti bukan masalah buat kita." 


Sementara Erion dan Truck berlari menerjang ke arah 
Komandan, aku melihat sosok tinggi menjulang lain di 
hadapanku. Awalnya, kukira itu Raios, tetapi kalau dipikir 
lagi, Raios tidak mungkin mengenakan baju kaus polos dan 
celana pendek hawaii. 


"Neil," kataku membelalak. 


"Anak Teleporter itu bodohnya minta ampun," ujarnya, dan 
kusadari dia tengah membicarakan Mo. "Dia berteleportasi 
sedikit demi sedikit, 10 kilometer demi 10 kilometer, sampai 
ke koloni kami. Sekarang dia teler di sana." 


Aku membuka mulut untuk mengatakan sesuatu, tetapi Neil 
memotong dan menanyakannya lebih dulu: "Bagaimana 
kejadiannya?" 


"Dia ... menyelamatkan anak-anak Calor " 


Neil meludah ke samping. "Tahi kucing. Itu bukan Op." 
Maka, aku meralat, "Dia memamerkan pertunjukan sulap." 
"Itu." Neil menudingku. "Itu baru Op." 


Percakapan hangat kami diinterupsi oleh Raios yang 
melangkah mendekat. Dia meregangkan lehernya yang 
berbunyi, barangkali salah urat karena tendangan kaki 
Truck. Di sebelah pemuda itu, Meredith bersimpuh, tampak 
nyaris mati. Luka-luka di tubuhnya sudah terbuka, napasnya 
makin memendek, dan kian detik gadis itu kian dekat 
dengan kematian. 


"Aku ...." Neil menatap Raios dengan pandangan resah, lalu 
dia menunjuk ke belakang dengan ibu jarinya. "Aku akan 
menyuport para Calor saja." 


Dan lenyaplah si Teleporter. 


Di bawah kami, kota telah menjadi porak-poranda. Suara 
debuman, asap, dan harum mesiu memenuhi udara. Bau 
gosong di mana-mana. Tembok yang mengelilingi seluruh 
Kompleks ini sudah terbakar hebat dan aku tahu itu 
pekerjaan Embre. 


Raios menggeram. "Tidak ada waktu lagi." 


Satu tangannya mencengkram rambutku, mengangkatku 
paksa dengan menarik kepalaku. 


"Rav," kata Raios sekali lagi, tetapi aku menahan badannya 
hingga tangannya yang terulur tidak mencapai ke akar 
pohon. Aku mencoba meraih senapan Alatas di 
punggungku, barangkali aku bisa memukulnya sampai 
home run, tetapi Raios tidak memberiku celah. 


Arka di pinggang celanaku, terjadi sampai ke baju atasan 
andai saja aku menghancurkannya. Aku mungkin punya 
kesempatan. Meledakkan badan Raios, misal. Atau aku 
mungkin harus ambil risiko melepaskan celanaku .... 


Tidak. Lebih baik mati. 


Raios tiba-tiba membeku. Kupikir, aku berhasil. Namun, ini 
bukan berkat tindakanku sama sekali. 


Kami menengok ke bawah, di mana Meredith telah memeluk 
Kaki Raios erat-erat. Gadis itu telah merangkak beberapa 
meter dari posisinya sampai kemari. Bajunya basah oleh 
darah dari luka jahitnya yang tebuka. 


"Aku ...." Meredith berusaha bersuara. "Tidak ... mau .... 
abadi." 


Bahkan Raios sekali pun tertegun. 


Aku memanfaatkan ini untuk berkelit dari tangan Raios. 
Kepalaku terantuk sesuatu ... lalu kusadari aku baru saja 
menyundul wajah Rav dengan ubun-ubunku. 


Seolah kilat menyambar langsung ke kepalaku, membuatku 
buta akan sambaran sinarnya. Aku mendengar suara di 
dalam kepalaku. 


Aku akan berikan apa yang kau cari, jika kau memberiku 
apa yang kucari. 


Aku mencoba menampik suara itu, tetapi kemudian ia 
mencengkramku dengan sebuah visi. 


Visi yang sangat, sangat indah. 


Di bawah langit terang benderang dan tanah yang serba 
hijau, aku berdiri dalam sosok yang begitu sempurna 
gambaran fisik paling sempurna yang bisa kubayangkan. 
Lalu aku melihat ayahku dan Alatas. Semua yang telah 
gugur: Pascal, Op, Sabang, Amy si gadis Icore ... mereka 
semua utuh, amat hidup. Aku berhasil menghidupkan 
mereka. 


Semuanya bisa utuh lagi. Semuanya bisa hidup lagi. Aku 
bisa membangkitkan mereka yang mati. Aku bisa menebus 
dosaku. 


Apa yang akan kuberikan kali ini, raga manusiamu takkan 
mampu menampungnya. Aku punya penawaran untukmu, 
Leila. Kau bisa menjadi diriku. 


Jadi abadi. Aku, ayah dan ibuku, Alatas, Erion, Truck, teman- 
temanku ... aku bisa membuat mereka hidup selamanya 
hanya dalam satu jentikan jari. Cyone yang tak terbatas 
Kami akan selalu beregenerasi, takkan pernah terluka, dan 
muda seumur hidup. Bahkan meski aku menjadi Rav sekali 
pun ... meski aku hanya sebentuk energi murni, aku 
adikuasa aku bisa membuat tubuh manusiaku sendiri yang 
sempurna. Aku tetap bisa bersama mereka semua. 


Segala bentuk energi di bawah bumi dan di atas langit akan 
menjadi milikmu, seluruh pemikiran manusia ada di bawah 
kendalimu, kekayaan dan sumber kehidupan ada dalam 
genggamanmu, seluruh jalur akan terbuka untuk kau 
datangi, kemudaan dan siklus kehidupan akan menjadi 
abadi di dalam dirimu, tetapi salah satu dari kalian tidak 
boleh pulang kembali. 


Aku tersenyum pada semua visi itu. Cahaya membutakanku, 
tetapi aku tak pernah melihat sejelas ini. Aku tinggal maju 
sedikit, menerimanya, dan 


Manusia tidak bisa abadi. Suara Ayah menggaung dalam 
kepalaku. Langkahku terhenti. Seketika itu juga, aku mampu 
melihat apa yang berada di balik semua kesempurnaan 
yang mengitariku. 


Ayah dan ibuku, Alatas, Erion, Truck, teman-temanku 
Fervent mau pun manusia normal. Semua orang yang 
kuinginkan menjadi abadi ... beberapa tahun yang amat 
membahagiakan itu akan bertahan ... selama beberapa 
tahun semata. 


Seratus tahun dari sekarang, kami akan tetap sama 
berwajah dan berpenampilan sama. 


Lalu, kami dikuasai kejenuhan. 


Meski dengan fisik sempurna, bagian dalam kami masih 
manusia. Rasa bosan manusia menghantui. Seratus tahun 
berikutnya, kami berpencar. Tidak ada lagi alasan untuk 
bersama kami abadi. Kami sudah tidak perlu saling 
melindungi. 


Tidak ada lagi kecacatan untuk dicintai. Tidak ada lagi 
kekurangan untuk diterima. Tidak ada lagi kematian untuk 
dihindari. Tidak lagi senang-susah yang mengikat kami. 
Tidak perlu mencemaskan penyakit atau pun ancaman 
manusia lainnya. Tidak ada lagi yang perlu diperjuangkan. 


Seratus tahun lagi dan kami hanyalah cangkang kosong. 
Meski abadi, kami memiliki hal-hal yang membuat kami 
masih jadi manusia emosi, rasa, ingatan .... 


Tidak butuh waktu lama sampai Truck berusaha membunuh 
dirinya sendiri penasaran bagaimana rasanya sakit dan 
terluka, ingin merasakan rindu sekali lagi terjadap Aria. 
Tidak butuh waktu lama sampai Erion meneladani 
langkahnya, mencoba mempereteli keabadian dari dirinya. 


Tidak butuh waktu lama sampai Alatas meninggalkanku, 
dan aku meninggalkannya. Apa lagi yang kami harapkan? 
Setelah ratusan tahun bersama, kami mulai muak terhadap 
Wajah satu sama lain. 


Kita manusia. Ayahku seolah berbisik sekali lagi kepadaku. 
Kita paling kuat di saat-saat terlemah kita. 


Aku mengingat sosok Alatas, dan tangannya yang menaut 
tanganku. Tangannya yang penuh parut dan luka, kulitnya 
yang kasar, tetapi hangat. Luka-luka itu memberitahuku 
hari-hari yang dilewatinya di Herde. Percaya atau tidak, 
luka-luka itulah hal pertama yang kucintai darinya bukan 
rayuannya, atau senyum manisnya, atau binar di matanya ... 
meski kemudian, aku juga mencintai itu semua. 


Aku mengambil satu langkah mundur. Lalu satu lagi. Begitu 
aku keluar dari kabut, kudapati mata Rav kembali memejam. 
Di sisiku, Seli berdiri. Bibirnya mengulas senyum. Tangannya 
mengelus-elus batang pohon manusia itu dengan sayang, 
matanya masih tampak tak fokus. 


Di belakangku, Meredith masih memegangi kaki Raios, 
memeluknya erat-erat. 


"Tidak mau ...." Meredith terisak. Dia mempertahankan 
pegangan meski Raios mencoba menarik kakinya. "Aku 
tidak mau .... Raios, aku mencintaimu, tapi aku tidak mau 
terjebak denganmu seumur hidup. Aku ... harus pulang ... ke 
ayah dan ibuku suatu saat. Aku harus mati suatu hari " 


Raios mengangkat satu kakinya yang bebas, lantas 
mendaratkan satu tendangan ke wajah Meredith. 


Lalu satu tendangan lagi. Dan satu tendangan lagi. Hingga 
tendangan itu jadi bertubi-tubi. Mataku berkedut 
menyaksikannya. 


Dia. Menendang. Wajah. Meredith. 


Lalu, kusaksikan dua gigi Meredith lepas, menyembur keluar 
dari mulutnya. Meredith yang lembut dan tak pernah 
menyakiti seekor kecoak pun yang paling dibencinya .... 
hidung mungilnya bengkok, bibirnya robek, matanya hampir 
tertutup. Suaranya berupa deguk napas patah-patah dan 
ringikan. 


Melihat Meredith nyaris tak bergerak lagi, Raios berlutut dan 
memegangi wajah kekasihnya dengan lembut. "Aku akan 
memperbaiki ini." Pemuda itu menyeka segores darah di 
wajah Meredith dengan ibu jarinya. Dia mendekat dan 
mencium wajah Meredith yang sudah hancur. Darah 
Meredith menempel di bibirnya. "Tunggulah, Sayang. Aku 
kuperbaiki kau." 


Sampai sana, akal sehatku sudah hilang. Aku meraih senjata 
laras panjang Alatas di punggungku, mengayunkannya ke 
kepala Raios. 


Raios terlempar dan mendarat dengan wajah lebih dulu. 
Darah merembes ke rambutnya. Namun, tentu saja itu tidak 
membunuhnya. Dia bangkit, tangannya terangkat. Sinar 
energi kebiruan memancar dari telapaknya, tetapi aku 
melompat menghindari tembakannya. Di tempatku berdiri 
tadi, lantai berlubang, lalu runtuh sedikit demi sedikit. Jasad 
Giok yang berada di dekat sana pun merosot dan jatuh, 
tersedot gravitasi. 


Aku mengangkat kepala, bersamaan dengan Truck yang 
juga menoleh ke arahku. Di hadapannya, Erion masih 
mencoba mendistraksi Binta dengan Phantom-nya. Truck 
dan aku memelototi lubang di lantai, lalu memelototi satu 
sama lain. Saat mata kami bertemu, sebuah pemahaman 
terbentuk. 


Truck menarik Erion mundur. Aku mengikuti langkahnya. 
Kami memojokkan diri kami ke sekitar pohon manusia 
sumber Artificial Night. Di depanku, Raios mengumpulkan 
energi besar yang pasti akan membuatku menguap jadi 
asap kalau mengenaiku. Di depan Truck dan Erion, Binta 
memunculkan bola api besar yang luar biasa panas. 


Truck membisikkan sesuatu pada Erion. Anak itu pun 
menoleh ke arahku, tangannya menggapai ke Arka yang 
terkait ke celanaku. Dia menekan tombol-tombol dan 
memutar gigi roda di sisinya, mematikan alat itu. 


Coba dari tadi .... 


Erion kemudian mengangkat tangannya, dan naiklah kami 
bertiga. 


Sumpah demi apa pun aku tidak mau memegang kepala 
Fervent yang menggumpal-gumpal, tetapi hanya itulah 
caraku bertahan. Kami menggelantung, berpegangan pada 
rambut-rambut yang entah milik siapa. Kuangkat satu 
tanganku yang bebas, memancarkan gelombang energi 
yang sama dengan Raios seolah-olah aku bakal menyerang. 


Neil! Aku menjerit sejadinya. Kau mau membalaskan 
kematian Op?! 


Satu detik sebelum Raios dan Binta menembakkan serangan 
masing-masing, aku memadamkan gelombang energi tipuan 
di tanganku. Neil muncul tepat di belakang kami, menginjak 
gumpalan kepala, meraup kami bertiga ke dalam rengkuhan 
tangannya seperti seorang ayah yang mencoba memeluk 
atau menggulat anak-anaknya. 


Kami berteleportasi ke sisi Meredith tepat saat tembakan 
energi Raios dan api Binta menghancurkan gumpalan 
kepala para Fervent. Gelombang listrik melecut-lecut, badai 


energi mengamuk selama lima detik yang singkat, 
menyebabkan lantai bergemuruh dan berguncang hebat. 
Lalu, pohon itu mulai terbakar dari atas, apinya menjalar ke 
bawah. 


"Maaf," bisikku pada semua Fervent di dalamnya. 
"Beristirahatlah dengan tenang." 


"Langitnya ...." Truck mendongak. 


Di atas kepala kami, langit hitam tak lagi segelap 
sebelumnya. Tampak kilatan-kilatan ungu serupa petir yang 
membelah-belahnya, lalu udara di sekitar kami berdenyar, 
suhu meningkat pesat. Peluhku meleleh dari sekujur 
badanku. 


Sementara langit di atas kami mulai tercabik dan meluruh, 
pijakan kami bergetar dan meraungkan bunyi bergaung. 


Neil menelan ludah seraya memandangi sekitar. "Apa 
tempat ini bakal runtuh?" 


"Pergi." Truck mengedik padanya. "Peringatkan semua 
teman-temanmu. Kerahkan semua Teleporter untuk 
mengungsikan sebanyak mungkin orang." 


"Bagaimana dengan kalian." 


Aku memfokuskan mata ke depan, di mana Raios dan Binta 
menatap kami dengan nafsu membunuh. "Kami masih harus 
membereskan dua orang ini untuk Alatas, ayahku, dan 
semua yang sudah mereka lakukan." 


Tangan Erion melimbai, seperti menyuruh Neil pergi, tetapi 
dia terlalu dekat hingga punggung tangan anak itu 
menampar Neil di pipi. 


"Aku salah apa padamu?!" Neil memprotes. 


Begitu Neil lenyap, aku berbisik pada Truck, "Berjanjilah 
padaku." 


"Apa?" Dia mengangkat alisnya. 


Kalau kita sampai pada titik penghabisan. Aku berbisik ke 
benaknya, entah dia mendengar atau tidak. Kalau kita 
sampai pada titik di mana harus memilih kau harus 
menyelamatkan Erion. Kau boleh meninggalkanku, atau 
membunuhku sekalian. Aku akan melakukan hal yang sama 
Jika akulah yang sampai di titik itu. 


Karena aku merasa hanya dua dari kami yang akan keluar 
dari sini hidup-hidup. Karena dari perkataan Seli, jika kami 
tidak menemukan Alatas, akan ada satu lagi yang mati. 


Akan kulakukan apa pun agar Erion tetap utuh sampai akhir. 


Truck menggertakkan giginya. "Kau hadapi Raios saja. Aku 
dan Erion bakal bereskan Komandan." 


Mereka berlari menyusuri lantai yang masih tersisa dan 
Erion langsung melancarkan serangan pertama, dia 
menyeret Binta dengan medan energinya. 


Raios sendiri sudah melangkah ke arahku dengan mata 
merah, alis menukik marah, dan gigi menggeligis. 


Aku belari menyongsongnya, betul-betul siap untuk 
pertumpahan darah. 


Lantai bberguncang dan kami berdua kehilangan 
keseimbangan. Senapan Alatas menggelincir lepas dari 
tanganku. 


Raios melemparkan satu lagi gelombang energinya, tetapi 
kali ini tembakan itu tidak mencapaiku. Di sekitar kami, 
kegelapan tampak turun. Langit malam buatan seolah 
berubah menjadi gumpalan-gumpalan kabut hitam yang 
berjatuhan, dan kurasakan seperti ada yang menyedot kami 
ke segala arah. Meski tak ada angin, kaki dan tanganku 
seperti diregangkan, rambutku melecut-lecut. Sekujur 
tubuhku ditarik-tarik, tetapi sesuatu yang menarikku seperti 
tidak yakin ke arah mana. Bahkan Raios tidak lepas dari 
anomali ini. 


Tunggu dulu. Kenapa pesawat-pesawat itu hilang begitu 
mendekati langit buatan ini .... 


Gravitasi. 


Langit buatan ini sedang ambruk dan kini berada di sekitar 
Kami. 


Kabut hitam meyurut, lalu menebal, lalu menyurut lagi. 
Dalam jeda-jeda tak beraturan itu, kota di bawah kami 
ambruk, terangkat, lalu longsor lagi. Pijakan kami sudah 
terpencar-pencar. 


Meredith hampir menggelincir ke tepi saat aku menangkap 
tangannya. 


Lalu, kusadari Raios menangkap tangan gadis itu yang 
sebelah lagi. 


Setidaknya dalam hal ini kami kompak. 


Ketika badai gravitasi menyurut, aku memanfaatkan ini 
untuk mencengkram leher Raios. Aku bisa meledakkannya, 
atau melemparnya ke bawah sana, atau..... 


Di saat-saat terakhir, aku mendengar suara Meredith di 
benakku. 


"Raios ...." Mulutku terbuka, dan suaraku berubah menjadi 
suara Meredith. "Raios, bukan ini yang kuinginkan " 


Raios membekap mulutku, menindihku ke lantai. Matanya 
nyalang. Giginya bergemeretak. "Jangan," desisnya, 
"gunakan suaranya. Jangan ambil memorinya. Berani- 
beraninya kau bicara mewakilinya " 


Raios tersentak saat Meredith memeluknya dari belakang, 
menarik tubuhnya dariku. "Raios ..." kataku lagi, masih 
dengan seluruh ingatan Meredith membanjir dalam 
kepalaku. "Aku percaya kau juga bisa diperbaiki." 


Kedua tanganku menangkup sisi kepala Raios, dan 
kulakukan dosa paling besar seorang Brainware yang sejak 
awal aku sudah bersumpah takkan pernah 
menggunakannya. 


Saat wajah bibinya membanjir ke dalam kepalaku, aku 
menghapus gambaran itu dari kepala Raios. Saat sosok 
ayahnya menjulang di hadapannya, kuhapus pula Binta dari 
ingatannya. Saat Giok memanfaatkannya, kusimpan 
kenangan itu jauh-jauh di sudut pikirannya yang takkan 
pernah bisa dijangkaunya. 


Kuperbaharui kehidupannya. Kuhapus hampir segala hal 
yang membentuk dirinya. Semua pembunuhan yang 
dilakukannya kukubur dalam-dalam. 


Kusisakan beberapa kenangan kecil. 


Saat Raios masih mungil dan berbaring di sisi ibunya. 
Kepalanya dibelai untuk terakhir kali oleh wanita itu. 


Namun, aku menghapus ambisinya untuk menghidupkan 
kembali ibunya. 


Saat Raios sedikit lebih besar dan berada di aula makan 
Herde, kubiarkan dia meresapi wajah-wajah teman lamanya. 
Giok, Alatas, Truck, Neil, Op .... 


Saat Raios bersama Meredith dan Giok di dalam bungker, 
menyesap segelas teh buatan gadis itu. Setitik kecil 
kehangatan yang dirasakannya memang nyata untuk 
beberapa waktu yang amat singkat. Kubiarkan memori itu 
bertahan. 


Saat Raios berada di pondok kecil di hilir sungai, seorang 
pria tua menepuk kepalanya sesuatu yang tak pernah 
dilakukan ayahnya sendiri. Kupinjamkan sekilas memori 
milikku sendiri saat ayahku melakukan hal serupa padaku. 
Kuperlihatkan padanya apa itu kasih sayang. Kubuang jauh- 
jauh ambisi dan keserakahan yang menggerogotinya. 


Pupil mata Raios membesar. Tatapannya kosong. Kepalanya 
mendongak, terkulai ke belakang. 


"Tebus dosamu." Kuucapkan itu dengan suaraku sendiri, 
tetapi aku tahu bahwa benak Meredith yang membentuk 
kalimat ini. Aku hanya meminjamnya. "Tebus semua dosa- 
dosamu, bahkan meski seumur hidup kau mungkin takkan 
bisa menebus semuanya. Tapi, teruslah berusaha." 


Raios mengerjap dan menegakkan badannya. Di 
punggungnya, Meredith melemas. "Ucapkan selamat tinggal 
pada Meredith," kataku saat dia berbalik untuk melihat 
Meredith, "dan tebus dosamu." 


"Selamat tinggal." Raios membungkuk dan mengecup 
puncak kepala Meredith. Pemuda itu kemudian berdiri. Dia 
melangkah ke tepi, lalu jatuh. 


Sekujur badanku gemetaran. Kurasakan kedua tangan 
Meredith merengkuhku. Suaranya tak terdengar jelas, tetapi 
benakknya membisikkan, Leila, terima kasih. 


Badai gravitasi kembali mengamuk. Bak boneka perca, 
Meredith terseret ke sisi. Ujung jariku semata menyentuh 
rambutnya, tetapi aku belum menyerah. Aku menjulurkan 
seluruh badanku ke depan, mencoba mengapainya, tetapi 
kemudian tangan Meredith melimbai dan menepuk 
tanganku menjauh. Kepalanya miring ke satu sisi, tubuhnya 
ditarik ke sisi lain, dan terdengar bunyi krek memualkan. 


Dan jatuhlah dia ke kegelapan. 


Hingga detik ini aku tak tahu apakah gadis itu sungguh 
menepisku atau tubuhnya yang tak berdaya dikendalikan 
gravitasi yang kacau. 


Aku kehabisan akal. Di ujung sana, Truck dan Erion 
berpegangan pada sisa-sisa akar dari pohon sumber yang 
masih terbakar dengan lambat. Di tengah-tengah itu semua, 
Seli berdiri dengan berpegangan pada Rav, menatap kosong 
ke langit. Di sisinya, Binta merangkak pelan namun pasti, 
mencoba meraih Rav. 


Binta. Aku mengerahkan semua yang kumiliki, tak peduli 
seberapa benci dan jijiknya aku berada di dalam kepalanya. 
Kemari dan teleportasikan kami 


Retakan membuka di bawah pria itu, lantai tempatnya 
merangkak longsor seperti pusaran air, dan sang Komandan 
lenyap. 


Neil! Aku melolong putus asa. Neil! Kami terjebak! 


Tidak ada jawaban. Tidak ada yang datang. 


Perlahan, aku merangkak. Tanganku mencakar ke lantai. 
Sedikit demi sedikit, kukerahkan energi Peledak ke telapak 
kakiku, berusaha membuat dorongan. 


Gaya nuklir lemah lebih kuat daripada gravitasi. Aku 
mengingat ajaran ibuku yang bersikeras memberiku 
pendidikan meski aku tak lulus SMP. Bahkan balon dan roket 
bisa mengalahkan gaya tarik bumi. 


Pakaianku tercabik, rambutku tercabut sedikit demi sedikit, 
tetapi dengan dorangan terakhir, aku menjadi roket 
manusia dan melompat ke arah Erion dan Truck. 


Neil! Aku memekik putus asa saat tanganku menangkap 
salah satu cabikan akar yang masih terhubung ke Rav. Neil, 
kami masih menunggu! 


Akar di tangan Erion tercabut dan sepetak lantai longsor di 
bawah kakinya, membawa anak itu ke kegelapan di 
belakangnya. Aku berteriak melepaskan peganganku, 
melompat, meraih, berusaha menangkap salah satu 
tangannya. Namun, yang kudapatkan hanya udara kosong. 


Aku nyaris melompat turun, tetapi kemudian kudapat Erion 
masih bertahan. Kakinya masih memijak pada sepetak 
marmer keropos, menggantung rapuh pada dinding-dinding 
tiang terakhir yang menyangga sisa-sisa pohon sumber di 
atas sana. Tangannya mencengkram tepian lantai yang 
masih bertahan. Tanpa Phantom, anak itu pasti sudah 
tertarik ke bawah sana. 


"Tidak apa-apa," kataku untuk menenangkannya. Aku 
meraihkan satu tangan untuk menjangkau, dan Erion 
berjinjit susah payah untuk menyambut tanganku, tetapi 
ujung jari kami bahkan tak bersentuhan. Terlalu jauh. "Tidak 
apa-apa, Erion. Aku ke sana. Kau akan baik-baik saja." 


Aku merosot lebih rendah, perlahan dan hati-hati. Lantai 
menyerpih karena bergesekkan dengan badanku. Erion 
terus berjinjit, mati-matian menjangkaukan tangannya yang 
bebas ke arahku. Dia mencoba mengangkat badannya 
dengan Phantom, tetapi badai gravitasi seolah mencabik 
fokus medan energinya. 


Dengan separuh badanku menjuntai di tepi jurang, mataku 
bertemu dengan mata Erion. Apa yang kulihat di sana 
mematahkan hatiku seketika. 


Pipi anak itu berlinangan air mata. 

Bibirnya bergetar dan giginya bergemeletuk ketakutan. 
Keputusasaan terpancar dari sorot matanya. 

Kengerian dan kepanikan menyelubungi wajahnya. 
Tubuhnya gemetaran dari ujung kaki sampai kepala. 


Tangannya begitu kecil. Tangan kiri berpegangan erat pada 
ujung lantai, menolak untuk jatuh. Tangan kanan masih 
terulur ke arahku, memohon untuk ditarik. Kami yang buta 
selama ini, tidak melihat Erion sebagaimana adanya: bocah 
laki-laki kurus yang ketakutan, bisu dan tuli, tak berdaya 
bahkan untuk sekadar mengeluarkan jeritan. Namun, dia 
tidak lemah. Dibandingkan kami semua, atau siapa pun di 
dunia ini, dia sama sekali tidak lemah. 


Di belakang punggung anak inilah kami terus berlindung. 


Aku turun dan memijak marmer yang lebih besar tepat di 
sebelahnya. Tangan kami berhasil bertemu. Kulihat 
tungkainya yang kecil gemetaran. Satu-satunya yang 
membuat batu pijakan Erion bertahan adalah bobot anak itu 
yang mungkin tak sampai 20 kilogram. 


"Erion, percaya padaku," kataku dengan keyakinan yang 
bisa dibilang berlebihan. Di lihat dari sudut mana pun, kami 
berdua sudah tamat. Namun, aku takkan membiarkan anak 
itu tenggelam lebih lama dalam ketakutan. "Kau harus 
lompat ke arahku. Mengerti? Aku akan menangkapmu. Aku 
sudah memegangimu. Satu " 


Erion langsung melompat. Refleks, aku menariknya kuat- 
kuat. Takkan kubiarkan gravitasi tolol menariknya lebih 
dulu. Badan kami berbenturan. Di detik yang sama, marmer 
yang tadi dipijak Erion patah dan menghilang di kegelapan 
di bawah sana. 


"Anak pintar," Aku menepuk-nepuk kepalanya. Kedua 
tangannya melingkari pinggangku erat-erat. Kakinya 
menginjak kakiku karena nyaris tak ada ruang yang tersisa 
di bawah batu pijakanku. 


Sekarang apa? 


Kami harus naik, tetapi bagian atas sana begitu jauh, benar- 
benar di luar jangkauan. Pijakanku yang hanya seluas 
permukaan buku tulis juga sudah mulai retak di bawah 
kakiku karena bobot kami berdua. Jika gravitasi sedikit lebih 
kuat lagi, tamatlah kami. 


Aku mendongak, lalu terkesiap. Wajah Truck muncul di atas 
sana, berlumuran darah dan hidungnya bengkok, mungkin 
patah. Sorot matanya tampak liar, tetapi dia masih sadarkan 
diri. Aku hampir berteriak saking leganya, tetapi pijakanku 
berbunyi, keretak. 


"Cepat." Kudengar suara Truck samar-samar. Tangannya 
terulur ke bawah. Dari ujung jarinya, darah menetes ke 
jidatku. Aku tak tahu apakah ini adalah darahnya sendiri 
atau darah Binta. 


Aku memaksa Erion melepaskan pegangannya dari 
badanku. Dengan segenap tenaga yang tersisa dalam diriku, 
aku mengangkat badan Erion ke atas. 


"Tangkap tangan Truck!" Aku menjerit. Suaraku mulai diisi 
kepanikan. "Erion, cepat!" 


Neil! Aku menjerit lagi. 


Truck berhasil mencengkram lengan Erion, mengangkatnya 
ke atas, tetapi kemudian tarikannya macet. Badan Erion 
berhenti di tengah-tengah, tak peduli sekeras apa pun Truck 
menariknya. Semula, kukira Truck telah kehilangan 
tenaganya, lalu kusadari .... 


Satu tangan Erion masih mencengkram kerah bajuku, 
menolak melepaskanku. 


"Erion, naik!" bentakku. Bahkan saat itu saja, pijakanku 
telah lenyap separuh, menyisakan gundukan kecil yang 
makin lama makin merosot. "Erion, lepaskan aku! Naik sama 
Truck!" 


Erion menggertakkan giginya.  Alisnya  bertautan. 
Cengkramannya di bajuku justru makin kencang. 


"Tidak apa-apa," dustaku dengan suara lirih. Aku menghela 
napas, lalu dengan suara yang lebih meyakinkan, aku 
berbohong lagi, "Erion, aku akan baik-baik saja. Pijakanku 
masih kuat. Aku akan naik sendiri." 


Anak itu menolak memercayaiku kali ini. Air matanya 
berjatuhan di ujung hidungnya, dari dagunya, menetes ke 
wajahku hingga bercampur dengan air mataku sendiri. 


"Erion,  kumohon." Aku mencengkram pergelangan 
tangannya, berusaha memisahkannya dari kerah bajuku. 


"Pijakanku ... sungguh ... masih kuat. Aku aku akan naik " 


Mataku kemudian bertemu dengan Truck. Lalu, aku 
memahami: sebagian dari diri Truck tidak benar-benar 
menarik Erion ke atas. Dia membiarkan Erion 
mencengkramku. 


Aku mengerjap, memberinya peringatan singkat melalui 
tatapan mata. Kurasa, pria itu mengerti karena kemudian, 
dengan bibir mengatup rapat dan rahang mengejang, Truck 
membuang muka dariku. Matanya terpejam, lalu terbuka 
lagi, menampakkan sesuatu yang lain. 


Dengan kehancuran total dalam sorot matanya, Truck 
mengeluarkan teriakan kencang dan menarik Erion sekuat 
tenaga, bertepatan dengan tanganku yang berhasil 
merenggut lepas cengkraman Erion dari kerah bajuku. 
Pijakanku menghilang, dan kulepaskan tangan Erion dari 
peganganku. Seluruh tubuhku ditarik ke bawah. 


Truck dan Erion menjauh. Dan makin jauh. Kegelapan 
menelanku utuh-utuh. Sepertinya aku mendengar jeritan 
Erion di atas sana. 
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"UNTUK MENIPU Raios, kau harus menipu dirimu sendiri 
dan orang-orang di sekitarmu. Jadi, hanya ada satu cara." 
Giok mengacungkan jari telunjuknya. Ini saat kami bicara di 
atas atap bangunan bekas kantor keluarganya di Kompleks 
8. "Memori manusia bisa ditipu. Untuk sementara, memori 
jangka pendekmu mungkin bakal hilang karena kau mesti 
menghapus percakapan kita ini dari kepalamu. Meski 
begitu, tubuhmu bakal mengingat, jadi ikuti saja refleks 
yang diinginkan tubuhmu, dan biarkan kepalamu sendiri 
menipumu dengan membuat ingatan palsu." 


Aku mengerjap bingung. "Bagaimana caranya?" 
"Kau punya ingatan Meredith?" 
"Na." 


"Kau tahu cewek itu pasti sudah putus akal sehatnya 
sungguhan mencintai Raios?" 


Bibirku mengerut seolah membayangkan Meredith jatuh 
cinta pada sekarung cerpelai mati. "Ya." 


"Jadikan ingatan itu milikmu." 


"Tunggu, ma-maksudmu ... ih! Aku ogah punya perasaan 
macam itu ke Raios " 


"Cuma sementara." Giok mengibaskan satu tangannya. 
"Hanya untuk meyakinkan Raios bahwa kau tidak bakal 
mengkhianatinya. Cepat atau lambat, dia bakal memeriksa 
isi kepalamu. Saat dia mendapati sedikit saja keraguanmu, 


kau tamat. Sedikit saja dia sadar kau punya rencana lain, 
kau habis. Satu-satunya harapanmu hanya memori Meredith 
pakailah simpati yang gadis itu miliki untuk Raios. Pandang 
Raios dari mata gadis itu. Cintai Raios seperti Meredith 
mencintainya." Giok memutar-mutar pistol di tangannya. 
"Aku bakal jadi faktor penentu untuk menguak ingatan 
aslimu. Kita harus tentukan kata kuncinya untuk membuka 
ingatan aslimu." 


"Kenapa kau percaya sekali padaku untuk rencana bodohmu 
itu?" 


"Aku tahu kau bukan orang bodoh yang bakal sudi berlarut- 
larut dalam ingatan dan simpati yang bukan milikmu 
sendiri." 


"Lalu apa?" tanyaku. "Melenyapkan Artificial Night?" 


"Jika limbo yang dielu-elukan itu memang ada," kata Giok 
seraya menunjuk ke langit gelap, "dan para Teleporter tidak 
membual, maka semua yang pernah hilang ke dalam sana 
akan kembali lagi ke bawah sini kalau kita bisa 
menghancurkan sumber Artificial Night. Cahaya, satelit yang 
hilang, pesawat, dan ... yah, semuanya." 


"Tapi, bukankah itu artinya bakal banyak sekali yang jatuh 
dari langit?" tanyaku dengan ngeri. 


"Mereka tidak persis jatuh dari langit." Giok menggeleng. 
"Semua yang masuk ke dalam lubang dimensi di atas situ, 
akan dimuntahkan keluar seperti cara Teleporter 
berteleportasi. Semuanya yang pernah hilang bakal muncul 
begitu saja di tempat-tempat random, dan itu malah lebih 
berbahaya lagi. Kita bakal melihat pesawat-pesawat 
tersangkut di atas menara, atau muncul di bawah air hingga 
membuat pusaran air besar, atau terkubur di bawah pondasi 
bangunan tanpa pernah bisa ditemukan aku tidak tahu 


bagaimana Kkoordinatnya bekerja. Aku hanya berharap 
keberuntungan bakal meminimalkan korban." 


"Dengan risiko seperti itu kau tetap ingin membuka langit?" 


"Pilihan apa yang kupunya." Giok membelakangiku. 
Tangannya bersandar pada pagar langkan di pinggiran atap. 
Matanya menerawang ke cahaya drone dan api-api unggun 
dari pemukiman Kompleks 8. "Ayahku tidak bisa hidup di 
tempat gelap seperti ini." 


"Aku iri padamu," kataku seraya bergabung dengannya di 
sisi langkan. "Sampai akhir, aku tidak bisa berbuat apa-apa 
untuk ayahku." 


"Aku iri padamu," balasnya. "Sampai akhir, ayahku bukan 
orang perkasa yang bisa melempar dirinya untuk 
menghadang peluru demi anaknya." 


Kusandarkan pipiku ke pagar langkan, menyadari bahwa 
keluhan-keluhan iri ini takkan ada habisnya. "Kita manusia 
serakah." 


Ingatan itu menghilang. 
Kusadari aku masih hidup. 


Namun, sekujur tubuhku seperti ditarik ke segala arah yang 
berlawanan. Dadaku seperti dicabik, kulit-kulitku dikelupas, 
rambutku tercerabut, dan aku tidak yakin apakah bola 
mataku masih ada di rongganya. Rasa sakit menumpuk di 
fisik dan benakku, membawaku pada titik di mana aku tidak 
lagi mampu menjerit atau menangis. Yang kulakukan hanya 
diam dan menunggu, menyambut ketiadaan. 


Gelap. 


Tidak ada apa-apa di sini. 
Bergerak. Aku membisiki diriku sendiri. Bangun. 


Bagaimana? Sudut lain benakku merengek. Aku tidak tahu 
punggungku di mana atau apakah aku masih punya kaki! 
Jempolku mana?! 


Pokoknya bergerak! 


Aku memulai dari menarik napas. Lalu, aku merasakan 
ujung-ujung jariku tampaknya mereka memutuskan untuk 
kembali padaku. 


Ayo, badan! Lekas menyatu! Aku memarahi diriku sendiri 
seperti orang tolol. Sini! Aku harus bergerak! 


Lalu, aku menggerakkan kelopak mata. 


Seketika itu pula, seluruh kenangan masa kecilku melintas 
di depan mataku. Saat badanku masih sebesar dua karung 
gula mungil dan ibuku membuaiku. Saat tanganku yang 
kecil dan montok-montok menyentuh wajah mendiang 
nenekku di kursi goyang. Saat kaki-kakiku yang pendek 
melompat-lompat, mencoba terbang dengan tangan terulur 
ke atas karena ayahku mengambil cokelatku dan 
mengangkatnya tinggi-tinggi di atas kepalaku. 


Baiklah. Sepertinya aku memang akan mati. Orang-orang 
bilang, banjir kenangan macam ini cuma terjadi kalau 
seseorang bakal mangkat. 


Siapa bilang? Benakku yang rewel masih berpegang teguh 
pada kehidupan. Kau Brainware, dan sejak awal yang kau 
lakukan cuma bolak-balik mengunjungi ingatan masa 
lalumu. Sekarang tidak ada bedanya. Ini hanya salah satu 
dari sekian banyak flashback yang sudah pernah kau alami. 


Sebentar lagi kau akan bangun dan menemukan Alatas, 
barangkali tersangkut di atas menara. Dia akan melambai 
padamu dari atas sana seperti orang bodoh. 


Mau tidak mau aku tertawa pada pemikiran itu. Itu Alatas 
banget. 


Ya, 'kan? Sudut benakku yang keras kepala menarikku 
bangun. /adi sekarang, ulangi setelah aku, diriku: aku masih 
hidup. 


Aku 


"Masih hidup." Kubuka mataku dan melihat Sir Ted tengah 
menggendong sebuntelan kain berisi bayi yang menangis. 
Di langit di belakangnya, bulan tampak penuh dan 
keperakan. Tanpa awan sedikit pun, bintang gemintang 
berserakan di sekelilingnya. Di ujung tanah luas di balik 
pagar beton, kulihat puncak atap bangunan setinggi tiga 
atau empat lantai. 


Sir Ted menyerahkan buntelan bayi itu pada seorang pria 
berjanggut pendek dan berambut ikal kemerahan. Mata pria 
itu amat biru, nyaris ungu. Dia menyambut si bayi dari 
tangan Sir Ted dengan wajah lega dan penuh syukur. 


"Istrimu benar, mereka menunda pelayaran karena air 
sedang pasang malam ini." Sir Ted tersengal dan menyeka 
titik peluh di keningnya. "Tapi kabar penundaan itu belum 
sampai ke telinga penjaga. Jadi, aku bisa mengambilnya, 
berpura-pura sebagai orang yang bakal mengirimkan 
anakmu ke Kompleks Sentral." 


Si pria berjanggut pendek seperti akan menangis. 
"Bagaimana aku harus berterima kasih, Pak?" 


Sir Ted melambaikan tangannya singkat. "Hal terbaik yang 
bisa kau lakukan adalah membiarkan ibunya merawatnya 
dulu, setidaknya dua atau tiga tahun. Kau bekerja saja 
seperti biasa dan awasi sekelilingmu. Jika tiba saatnya, kita 
harus memalsukan Fervor-nya. Barangkali X untuk menutupi 
Warna matanya yang mencolok. Jika suatu hari ketahuan, 
hal paling buruk yang akan terjadi pada anak ini adalah 
masuk Herde atau Pusat Karantina. Tapi dia tidak akan 
diserahkan ke NC untuk dimusnahkan." Sir Ted mengerjap. 
Pandangan matanya mendadak kosong. "Aku ... entahlah ... 
aku seolah merasa dia akan punya peranan penting nanti." 


Pria berjanggut menepuk-nepuk bayinya yang menangis. 
Matanya menatap cahaya bulan purnama di atas kepalanya. 
Lalu, saat dia menunduk untuk mengintip wajah bayinya, 
pria itu tersenyum. "Selena. Aku akan memanggilmu Seli." 


Aku mengedip, dan memori itu lenyap. Kali ini, aku berada 
di kamar lamaku saat umurku 9 tahun. Poster karakter 
kartun kesukaanku tertempel di dinding-dinding dekat kasur 
dan meja belajar. Buku-buku yang tidak pernah kubaca 
tersusun tak beraturan di rak. Seragam sekolahku 
tergantung di gantungan dekat pintu. Ransel merah muda 
polkadot teronggok di tengah-tengah. 


Aku yang masih begitu kecil (ya ampun aku dulu pendek 
dan ceking sekali) berlari masuk kamar begitu saja, lalu 
tersandung tas dan jatuh tengkurap di karpet. Aku 
memekik, "Siapa, sih, yang menaruh tas ini di sini?!" 
Kemudian aku terdiam malu sendiri. "Oh, aku yang 
menaruhnya." 


"Leila?" panggil ibuku di ambang pintu kamar. "Mana gelang 
karetnya?" 


"Tunggu! Aku menyimpannya di sini!" Diriku mengubek- 
ubek laci, mengeluarkan berbagai bentuk jepitan rambut, 
sisir, bando .... "Nah, ini!" 


Aku berlari lagi sambil menggenggam gelang karet, 
menyandung tali tas, lalu jatuh untuk kedua kalinya. 
Normalnya, hidungku harusnya bonyok, atau berdarah. 
Namun, aku selalu baik-baik saja sehabis jatuh. Atau, kalau 
pun lecet, semua bekas luka itu tidak pernah menetap lebih 
dari dua detik di mukaku. Kurasa, gara-gara itulah aku 
merasa leluasa mengikuti gaya hidup Ryan yang berbahaya, 
menonjoki anak laki-laki, sampai mementung kepala Raios 
pakai senapan bukan karena aku jago berkelahi, tetapi aku 
memang jarang terluka lama-lama. 


Di ruang tengah, aku duduk di lantai membelakangi ibuku 
yang duduk di sofa. Dia menyisir rambutku, mengepangnya 
kecil-kecil. 


"Lihat, Leila." Ayah masuk dan duduk bersila di depanku. Di 
kedua tangannya, dia memencet-mencet bola-bola karet 
seukuran kepalan tangan. "Ayah dapat mainanmu waktu 
bayi." 


Ibuku berjengit. "Bukannya itu sudah Ibu buang?" 


"Ayah menyelamatkannya. Kenapa juga kau buang? Benda 
ini banyak kenangannya. Banyak bekas kunyahan gusi Leila 
di sini." 


"Ih!" Aku memekik jijik pada bekas kunyahanku sendiri. 
"Buang!" 


Ayah memberengut. Dia menjumput tiga utas gelang karet 
dari tanganku, melingkarkan dua di antaranya ke masing- 
masing kedua bola karet di tangannya, lalu melingkarkan 
gelang karet ketiga ke kedua bola sampai mereka menyatu. 


Lalu, dia menarik-nariknya. Ayah melakukan itu seperti 
gerakan spontan untuk membunuh waktu. 


"Big crunch." Aku menunjuk pola bola dan gelang karet 
tersebut. 


Ayahku mengernyit, melirik ibuku sebentar, lalu kembali 
menatapku. "Kau dengar itu dari mana, Leila?" 


"Sir Ted," kataku. Kurebut bola-bola dan gelang karet dari 
tangannya, lantas menarik-nariknya. "Karena alam semesta 
berkremasi " 


"Ber-eks-pan-si." Ibuku mengoreksi dengan geli. 


"Karena alam semesta berekspresi." Aku membetulkan. "Dua 
karet ini menarik planet-planet saling menjauh. Tapi, karena 
gaya amputasi " 


"Gravitasi." Ibuku mengoreksi lagi. 


"Biar saja, Bu." Ayah menyengir. "Ya, Leila? Ada apa dengan 
gaya amputasi?" 


"Karena gaya gra-vi-ta-si " Ayah memberengut saat aku bisa 
mengucapkannya dengan benar. "Planet-planetnya jadi 
saling menarik. Big crunch artinya kalau gaya gra-vi-ta-sinya 
lebih kuat dan menang, jadi eks-pa-na-si alam semesta 
berhenti. Planet-planet dan bintang-bintang saling tarik, 
berkumpul, memadat semuanya jadi tambah panas dan gra- 
Vi-ta-si makin kuat. Sampai akhirnya alam semesta 
menyusut, mengecil, dan memadat. Pokoknya sampai nyaris 
lenyap. Lalu, dari sana, alam semesta yang kecil dan padat 
itu meledak lagi jadi Big Bang, ber-eks-panz-si lagi, dan 
begitu terus " 


Gelang karet yang mengikat kedua bola di tanganku putus, 
mencambuk bagian bawah mataku. 


"Aw." 


Bisa kulihat ibuku memasang tampang ngeri. "Aku akan 
bicara ke Ed supaya tidak cerita yang aneh-aneh lagi ke 
Leila." 


"Ed suka teori-teori dan skenario yang liar begitu. Dulu dia 
berusaha sekali meyakinkanku perihal ujung semesta dan 
sebagainya." Ayah mengangguk setuju. "Dengar ibumu, 
Leila. Yang dikatakan Sir Ted itu menurut Ayah tidak benar. 
Yang benar adalah Big Rip, di mana energi gelap yang akan 
mengalahkan gravitas dan kita semua nantinya bakal 
tercabik-cabik lalu meledak ...." Ayah melirik ibuku, yang 
kini menatapnya dengan dingin. Ibu tidak punya muka 
galak, tetapi bukan berarti dia tidak punya muka seram. 
"Mari kita mengepang rambutmu saja." 


Sekali lagi, aku mengedip. Kenangan masa kecil itu pun 
lenyap. 


Segalanya serba putih di sekelilingku sekarang. Tidak ada 
lantai, dinding, langit-langit hanya ruang kosong ... dan 
seseorang di hadapanku. Seorang pria dalam balutan 
setelan serba hitam. Tubuhnya tinggi besar, bahunya lebar, 
rahangnya kokoh, matanya sangat biru, tetapi 
meninggalkan kesan gelap. Bibirnya menyunggingkan 
senyum, dan aku merasa silau gara-gara itu. 


"Rav ...." Aku menaungi wajah dengan tanganku. 
Oh, tanganku ... tubuhku sudah kembali. Fisikku utuh lagi. 


"Kalian membuka langit lagi." Pria itu membungkuk sopan, 
seperti gestur berterima kasih. "Sekarang, aku bisa pergi." 


Aku hampir berkata, Baguslah pergi sana. Namun, 
kuputuskan aku untuk lebih bijaksana. "Yah ... bagaimana 
pun juga, langit buatan itu menahanmu gara-gara di kaum 
Kami ada seorang Komandan idiot serakah." Aku menarik 
napas dan berpikir-pikir apa lagi yang mesti kuucapkan. 
"Kau yang memodifikasi DNA kami atau apalah jika kau 
pergi, apa kami bakal kembali jadi manusia normal lagi?" 


"Tidak. Aku khawatir kalian akan tetap seperti ini sampai 
akhir karena kekuatan itu sejak awal memang ada di diri 
kalian, aku hanya membantu untuk membangunkannya." Ra 
menangkup satu tangannya dengan tangan lainnya, 
memandangi buku jarinya seolah ini pertama kalinya dia 
melihat jari. "Tapi, tentu saja di generasi selanjutnya, akan 
lebih sedikit yang memiliki kekuatan karena aku tidak ada. 
Jumlah kalian baru akan membludak lagi kalau aku datang." 


"Tidak perlu buru-buru balik ke sini," kataku. "Santai saja." 


Rav melebarkan senyumnya. Satu tangannya terulur. "Kalau 
begitu, ayo kita pergi." 


"Eh?" Aku melongo. Kukerjap-kerjapkan mataku. 


Oh, tidak. Ini dia. Seperti yang pernah terjadi pada Rav si 
pria gagak, wanita aneh bernapas asap, wanita yang 
menyanyi bintang kecil, juga ayahku. Dia menawarkan 
keabadian. Dia menawarkan seorang manusia untuk ikut 
bersamanya, menjadi dirinya di mana konsep individu tidak 
akan lagi ada dan segalanya menyatu jadi satu energi besar 
si bintang jatuh. Ayahku menolak. 


Aku memutar otak, mencoba memikirkan alasan pintar 
untuk menolak juga. 


Aku harus bilang apa? Aku berpikir. 'Aku tidak boleh pulang 
malam-malam'? 'Air keran di rumahku menyala'? Jemuran 


belum kuangkat'? Itu bukan alasan bagus untuk menolak 
ajakan bergabung dengan entitas asing. 


"Rav, aku " 


"Ayo!" Seli menyeruak muncul dari sisiku entah sejak kapan 
dia di sana. 


Aku makin melongo saat Seli menepuk-nepuk telapak 
tangan Rav yang terbuka, dan pria itu tersenyum saja 
seolah hal itu sudah lumrah. 


"Tunggu," kataku, "jadi kau bukannya mau mengajakku?" 


"Aku sudah mengajakmu tadi, tapi kau menolak, bukan?" 
kata Rav seraya tersenyum meminta maaf, menyiratkan, 
Yah, aku bisa apa. 


Oh. Gambaran-gambaran acak-adut itu. Suara-suara aneh 
yang menawariku keabadian dan kekuatan mengembalikan 
segalanya, menghidupkan orang mati dan sebagainya jadi 
... aku sudah menolaknya .... 


"Jadi," kataku, merasa begitu kecil dan sendirian, "sekarang 
bagaimana? Apa aku akan mati di sini?" 


"Seperti segala hal yang sempat tertelan ke dalam apa 
kalian menyebutnya? Limbo?" Rav tersenyum gQeli. "Yah, 
semua yang masuk, akan keluar lagi ke suatu tempat. Saat 
kalian berjatuhan, Limbo itu sedang ambruk dan berada di 
banyak tempat di saat bersamaan, bukan? Limbo itu 
menelan tubuh kalian. Tapi, begitu ia menghilang, 
semuanya akan dimuntahkan keluar lagi ke suatu tempat. 
Boleh jadi tubuhmu sudah berada di suatu tempat itu 
sekarang. Mungkin kau tenggelam di laut. Mungkin kau 
tertanam di bawah pohon. Mungkin kau masuk ke dalam 
lubang tikus. Mungkin kau terlalu sekarat .... Saat ini, hanya 


kesadaranmu yang tersisa, dan kita sedang bicara 
menggunakan Brainware-mu. Tidakkah kau menyadarinya?" 


Kupandangi kedua tanganku sendiri yang mulai gemetaran. 
Perutku mulas memikirkan kemungkinan-kemungkinan itu. 


"Jadi, apakah aku masih hidup? Dan yang lainnya? 
Maksudku ... Erion, Truck, dan ... dan " 


"Kau takkan tahu kalau tidak membuka mata." Rav 
mengedikkan kepala, seperti mempersilakanku untuk pergi. 
"Tentu saja aku tidak bisa menjanjikan apa pun. Aku di sini 
hanya singgah dan melakukan barter dengan kalian. Kau 
bisa saja langsung mati begitu kau membuka matamu. Atau 
kau bisa saja masih hidup kalau kau berhasil bertahan 
sedikit lebih lama. Kau memiliki kekuatan penyembuh itu, 
bukan? Maka, semua tergantung pada dirimu. Apakah kau 
masih ingin berjuang lebih lama atau berhenti di sini." 


Aku menatap Seli, yang tengah memandangiku dengan 
kepala ditelengkan. Matanya penasaran. 


"Kakak mau ikut dengan kami saja?" tawarnya. "Kalau Kakak 
terdampar di tempat aneh, sudah pasti Kakak bakal mati. 
Dan, seperti yang kubilang, Kalau yang hilang tidak ketemu, 
akan ada yang mati lagi. Karena keempatnya berhubungan." 


"Jadi?" Rav menunggu. "Kau berubah pikiran?" 


"Tu-tunggu sebentar." Kucengkram bahu Seli erat-erat. "Seli, 
kau yakin kau ingin ... pergi? Maksudku, kalau kau pergi kau 
akan menjadi ...." Mataku melirik Rav, yang masih 
tersenyum kaku, seolah hanya itu ekspresi wajah yang 
dihafalnya. "Kau ... kau Relevia. Kesempatanmu untuk hidup 
lebih besar daripada aku. Kau bisa pulang " 


Lalu, aku teringat. Pulang ke mana? Ibu dan ayahnya sudah 
tidak ada. Anak ini menghabiskan waktunya sebagai balita 
dengan dibuai ibunya di tanah pemakaman, masa kecilnya 
habis di Pusat Karantina di dalam kurungan, dan 
belakangan ini dia terjebak di Kompleks Sentral dalam 
pengawasan NC. 


Erion hanya Multi-fervent, dan orang-orang masih butuh 
waktu untuk menerima anak itu. Seli ini Relevia. Takkan ada 
yang peduli meski umurnya 10 tahun. Bahkan jika dia 
kembali, apa yang bisa kujanjikan buatnya? 


Aku sendiri ragu apakah aku bisa keluar hidup-hidup dari 
Sini. 


"Aku sudah lama ingin jadi bintang kecil." Seli menunjuk 
Rav dengan semangat. "Ibuku bilang, kalau aku jadi bintang 
kecil, kami mungkin bisa bertemu lagi meski hanya 
sebentar." 


Aku terdiam. Dadaku mencelus. 


"Kakak ...." Seli menarik-narik tanganku penuh simpati. "Aku 
akan dengan senang hati mengajakmu kalau kau mau pergi 
sama kami. Kalau kau mau kembali lagi ... aku mungkin bisa 
lakukan sesuatu. Tapi, jika kau tetap hidup," matanya 
berpendar keunguan "suatu hari, apa yang kau lempar akan 
kembali kepadamu. Anak perempuan itu akan tahu siapa 
yang menghabisi ayahnya, dan dia akan datang untukmu." 
Matanya kembali normal. "Kau yakin, masih mau bertahan? 
Bahkan dengan kemungkinan lelaki yang hilang itu tidak 
akan kembali?" 


"Aku ..." Kuedarkan pandanganku. "Aku harus ... mencari 
Alatas ...." 


Lalu, aku terpikir ... bukankah ini sudah selesai? Alatas 
memang keluar dari lubang intradimensi itu, tetapi 
kemungkinan besar dia muncul di tempat berbahaya juga 
suatu tempat yang bisa saja membunuhnya seketika. Alatas 
telah hilang dan takkan ditemukan, maka akulah yang mati, 
sesuai perkataan Seli. Namun, Truck dan Erion masih hidup. 
Seharusnya aku bersyukur. Bukan Truck atau Erion yang 
berada di posisiku. Bukan mereka yang mati. 


Jika aku menjadi keras kepala dan bertahan hidup 
bagaimana kalau Alatas masih hilang? Bagaimana kalau 
setelah aku bangun, Truck atau Erion yang akan 
menggantikan posisiku untuk 


Iya .... Lebih baik seperti ini saja. Aku tidak perlu bangun. 
Truck dan Erion bisa tetap hidup .... 


Mereka hidup, 'kan? 


Jantungku berdegup lebih kencang. Terakhir kali aku melihat 
mereka, keduanya tengah bergelantungan di ujung nasib. 
Neil tidak tampak. Hanya ada Seli yang mengalami trans 
karena pikirannya berada di sini, di ruang benak yang 
Kosong bersama Rav. 


"Kak?" Seli menelengkan kepalanya. "Bagaimana? Kakak 
hidup atau mati?" 


"Aku ..." Dengan sedikit dorongan lagi, aku siap berkata 
bahwa diriku sudah mati. Hanya sedikit dorongan lagi .... 


"Siapa yang tega-teganya melakukan itu ke kucing?" 
Kudengar suara Alatas di sisiku. Memori ini ... memori yang 
diberikan oleh Sir Ted kepadaku, didapatnya dari kepala 
Alatas. Ini saat kami di bungker Raios. 


"Schr dinger memikirkan kalau dia mengurung kucingnya 
dalam kotak, bersama suatu bom yang 50% bakal meledak, 
maka kucing itu dalam keadaan hidup dan mati secara 
bersamaan selama kotaknya tidak dibuka, alias berada 
dalam superposisi, seperti halnya sistem dalam skala 
kuantum." Truck menjelaskan dengan sia-sia Karena 
penjelasannya masuk ke telinga kiri Alatas dan keluar lewat 
telinga Kkiri lagi. "Jika kotaknya dibuka, maka dia akan 
melihat: kemungkinan pertama, bomnya meledak dan 
kucingnya mati; atau kemungkinan kedua, bomnya tidak 
meledak dan kucingnya hidup. Tapi selama kotaknya tidak 
dibuka, kucing itu hidup dan mati bersamaan." 


"Kalau kotaknya tidak dibuka ...." Aku mengernyit. "Aku 
takkan tahu." 


Seli mengangguk-angguk. "Kalau kotaknya tidak dibuka, 
Kakak tidak bisa mengasumsikan kucingnya sudah mati. 
Saat ini kucingnya sedang berjuang pada superposisi. Hidup 
dan mati." 


Alatas dalam kenangan itu menatap Truck dengan 
pandangan hampa. "Aku masih tidak mengerti kenapa ada 
orang yang melakukan itu ke kucing." 


"Tapi ...." Aku mulai menggigil lagi. "Bagaimana kalau dia 
sudah mati ... Bagaimana kalau Binta dan Raios yang 
bertahan hidup? Bagaimana kalau " 


"Jadi, Kakak ingin mati saja?" Seli mengulurkan tangannya 
padaku. "Katakan saja kalau Kakak ingin mati." 


Lututku lemas. Seluruh tubuhku seperti ditimpa bobot tak 
kasat mata hingga akhirnya aku jatuh berlutut di depan 
anak itu. 


"Aku " Berlinangan air mata, menyedot ingus dan 
membiarkan rambutku berjatuhan menutupi wajah, aku 
mencengkram bagian depan baju Seli. "Aku masih ingin 
hidup ...." 


Aku tidak peduli jika saat ini aku kelihatan menyedihkan. 
Aku merengek pada anak 10 tahun, menangisi nasib dan 
menolak kematianku. 


"Aku harus pulang pada ibuku," kataku sesenggukan. "Aku 
harus memastikan keadaan Erion apakah dia baik-baik saja, 
apa yang dia makan, sudahkah dia mandi dengan benar, 
dan apakah lagi-lagi dia dipaksa menggunakan 
kekuatannya untuk melindungi orang-orang yang malah 
lebih tua darinya. 


"Aku harus melihat Truck sekali lagi. Aku masih ingin 
melihat matanya dan memastikan tidak ada kebencian lagi 
di sana. Aku ingin dia tahu bahwa merelakan adiknya tidak 
sama dengan melupakannya sama sekali. 


"Teman-temanku menungguku pulang. Embre, Neil, para 
Calor dan Teleporter masih di bawah sana mereka masih 
berjuang. 


“Sir Ted menghabiskan bertahun-tahun ini menyiapkan 
segalanya hanya agar aku bisa punya rumah lagi. Ayahku 
menghabiskan sisa hidupnya agar aku bisa hidup dengan 
normal. Ibuku melepasku agar aku bisa kembali padanya. 
Hingga hari ini aku merasa tidak melakukan cukup banyak 
untuk mereka bertiga, jadi aku harus kembali dan menebus 
itu semua. Orang seperti Raios pun masih punya 
kesempatan menebus dosanya aku akan menjadi orang 
paling menyedihkan kalau aku menyerah di sini. Dan aku ... 
aku " 


Kurasakan Seli memegangi tanganku di bajunya. Tangannya 
begitu kecil. 


Tangisanku pecah lebih keras. "Aku masih ingin percaya 
bahwa Alatas masih hidup ...." 


"Baiklah." 


Seli tersenyum lebar. Tangannya menarikku, memaksaku 
mengangkat wajah. Di balik tirai air mata, kulihat Seli 
mengangkat dua jari tangannya, lalu menyentuhkannya ke 
keningku. Bola mataku bergetar di rongganya. 


"Aku menitipkan sedikit ingatanku padamu." Seli 
tersenyum, memamerkan giginya yang kecil-kecil dan tidak 
rata. "Bahkan setelah aku pergi, aku ingin seseorang tetap 
melihat bintang kecil buatku. Jika kau bangun, bertahanlah 
sampai seseorang menemukanmu." 


"Nah." Rav melengkungkan sebelah tangannya, 
menawarkannya pada Seli untuk digandeng. "Mari." 


Seli berpaling dariku, lantas mengait lengan pria itu. 
Kakinya melonjak-lonjak. Sorakannya terdengar lepas. 
"Langsung ke bintang kecil?" 


"Tentu." Rav tersenyum. "Tapi, sebelum itu ...." 
Rav menoleh padaku. 


"Aku harus bertanya sesuatu," ujarnya. "Kenapa kau 
menolak keabadian?" 


Air mataku bahkan belum kering. Jadi, saat bicara, aku 
terdengar seperti orang pilek. "Aku ... samar-samar 
mendengar suara ayahku. Dia memberitahuku bahwa 
manusia tidak bisa abadi. Bahkan mendekati pun tidak. 


Kalau manusia jadi abadi, kami justru bakal berubah .... 
menjadi sesuatu yang lain. Bukan lagi manusia. Dan aku 
masih ingin jadi manusia, normal atau tidak, aku tetap ingin 
jadi manusia." 


"Ayah dan anak ternyata sama saja ...." Rav melempar 
pandang dengan tatapan mengenang. "Kurasa, ayahmu 
mengatakan hal yang sama dulu sekali, saat pertama kali 
aku memberinya kekuatan itu. Dia bilang, dia teringat 
ibunya ah, Magenta ... orang pertama yang menolakku. 
Ayahmu bilang, ibunya bakal memukulinya dengan sandal 
jepit jika dia berani-beraninya menjadi makhluk abadi." 


Di sekitarku, kenangan masa kecilku lagi-lagi diputar. 


Saat Ayah memegangiku yang baru lahir, 
mempertahankanku dari gapaian para perawat suruhan NC, 
dia mirip anak kecil yang tidak mau berbagi mainannya 
dengan anak lain. 


Saat aku baru memulai belajar bersepeda, dan dia kukuh 
memegangi jok belakang sepedaku meski aku berteriak 
minta dilepas. 


Saat ibuku menyisir rambutku, dan Ayah berbaring di 
depanku, membiarkanku mengikat rambutnya kecil-kecil. 


Hanya dengan berpegangan pada  memori-memori 
sederhana itulah aku yakin ayahku tetap manusia, terlepas 
dari segala dosanya. 


"Bagi beberapa orang, ayahku mungkin bukan orang baik." 
Kutatap kenangan Ayah yang menggendongku di atas 
bahunya, menyemangatiku untuk menggapaikan tangan 
sampai langit. "Tapi, dia membesarkanku dengan baik." 


(* x) Thanks for reading 
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BERNAPAS, LEILA, bernapas! 


Aku megap-megap mencari udara, tetapi tanah dan batu 
berjatuhan masuk ke mulutku. Sempit. Gelap. Dingin. Aku 
terimpit. Apakah seseorang mengira aku sudah mati dan 
memutuskan untuk menguburku tanpa persetujuanku?! 


Aku menggerakkan lengan, tetapi siku tergores dan 
lenganku tertusuk sesuatu. Darah mengalir dari luka itu. Di 
punggungku, aku merasakan sesuatu yang tajam, 
jumlahnya banyak sekali. Kakiku tidak bisa digerakkan. 


Klaustrofobia terkutuk! 


Aku menarik napas lagi sampai rasanya ribuan jarum 
menghinggapi paru-paruku, mataku berair. Dengan segenap 
kekuatan yang kupunya, aku berteriak meminta tolong. 


Habislah sudah. 


Lalu, dari kudengar suara gesekan. Kedengarannya jauh 
sekali, tetapi suara itu mendekat. Kian dekat ... suara tanah 
digali. 


Secercah cahaya masuk menemui korneaku, pupilku 
mengecil, memaksaku menyipitkan mata. Kutahan napasku 
saat tanah berjatuhan ke wajahku. Serpih kayu menancap 
ke pahaku, tetapi kutangkupkan tangan ke mulut untuk 
meredam jeritan. 


Tanah terkikis oleh sepasang tangan. Orang itu 
memasukkan separuh tubuhnya ke dalam lubang demi 


menarikku. Sebuah senter kecil terapit di giginya, tetapi 
saat melihatku dia menjatuhkan senter itu. Sebongkah besi 
jatuh di atas kepalanya, dan semestinya itu 
menewaskannya seketika. Namun, tidak. Dia menerima 
bobot itu seolah-olah hanya sehelai kertas yang singgah di 
ubun-ubunnya. 


"Akhirnya." Alatas tersenyum kepadaku. Matanya yang 
bengkak dipenuhi kelegaan. Wajahnya cemong oleh tanah 
dan tergores-gores, rambutnya tersibak ke satu sisi seperti 
orang bangun tidur, tetapi bagiku dia tidak pernah 
setampan ini sebelumnya. Dia merengkuhku, menarikku, 
dan aku menendang tanah di bawahku untuk bisa keluar. 


Aku menahan napas untuk yang terakhir kali seraya 
memejamkan mata rapat-rapat saat Alatas menarikku 
hingga kami keluar menerobos terowongan tanah yang 
sempit itu. Kami ambruk berdua: Alatas dengan posisi 
telentang dan aku di atasnya, memeluk lehernya kuat-kuat. 
Di belakangku, tanah amblas di atas terowongan itu, 
setengah bagian papan reklame dengan batangan besi 
kecil-kecil yang peretel menimpa tempat di mana 
sebelumnya aku berada. 


Longsoran kembali menutup tepat ketika kakiku bebas. 
Sepatuku hilang sebelah, barangkali tertinggal di bawah 
longsoran aku tidak peduli. Aku tidak peduli apa pun juga 
bagaimana caraku masih hidup, bagaimana Alatas bisa 
selamat dan menemukanku, apa yang terjadi pada 
Kompleks Sentral ... bodo amat. Segala hal di dunia ini boleh 
minggat meninggalkan kami berdua. 


Selama beberapa lama, kami berdiam seperti itu terkapar, 
tersengal, berselubung tanah dan serbuk besi. 


"Hei," kata seseorang. Aku mendongak dan Alatas membuka 
matanya. Kami pun melihat Neil si Teleporter, menciduk 
Kami dengan sorot cahaya senter. "Kita harus lanjutkan 
evakuasi. Lanjutkan bulan madu kalian di tempat yang lebih 
layak nanti, bisa?" 


"Eh ...." Alatas terdengar kebingungan, dan aku sungguh- 
sungguh merindukan suara bimbangnya yang khas. 
Tangannya mencoba mengangkat wajahku, tetapi aku 
menolak. Kurekatkan diriku lebih erat padanya sampai 
Alatas berujar pada Neil, "Anu, 5 menit lagi." 


Neil menggerutu dan berjalan menjauh. 
Aku masih hidup. 
Kami hidup. 


Namun, rasanya sakit sekali ... apakah hidup memang 
sesakit ini. Bahkan saat menarik napas pun isi perutku 
seperti ditarik keluar. Lama-lama, kurasakan sekujur 
tubuhku mengejang. 


Kudengar suara langkah kaki mendekati kami. Ketika aku 
memiringkan kepala di dada Alatas, kulihat beberapa kaki 
bercelana putih dan tandu-tandu. 


"Leila ...." Alatas mengangkat daguku dengan jarinya. "Kau 
mesti bangun. Lihat lukamu." 


Aku bahkan tidak menyadarinya. Saat Alatas 
menggulingkanku ke tanah dan membantuku berbaring 
dalam posisi miring, aku nyaris tidak bisa bangkit. Dari 
perutku, darah terus merembes, lalu kusadari apa sebabnya 
saat Alatas menarik seutas kawat dari perut bawahku. Aku 
terbatuk, memercikkan darah ke bajunya. Tanganku yang 


lecet dan berdarah mencengkram bahunya kuat-kuat 
sampai dia mengeluarkan logam itu. 


Di balik punggungku, seorang wanita dengan masker medis 
mulai menggunting sisi-sisi bajuku dan menggunakan 
penjepit untuk mencabuti serpihan kaca dari punggungku. 


"Tidak apa-apa." Alatas memegangi pipiku sementara aku 
merasakan sakitnya. "Kau akan baik-baik saja." 


"Erion ...?" lirihku. "Truck?" 
Bahu Alatas melorot. "Mereka ada, tapi ...." 
"Tapi?" desakku. 


Pemuda itu mengecup keningku. "Neil muncul dan 
meneleportasikan mereka tepat waktu sebelum semuanya 
hancur, tapi mereka luka-luka. Kau bisa lihat sendiri nanti, 
tapi sekarang kita harus mengurusi luka-lukamu." 


Wanita medis memberiku obat penghilang rasa sakit, lalu 
memberiku bius yang membuatku senewen. Penglihatanku 
jadi berkunang-kunang. Kunang-kunang yang indah .... 


Wanita itu mulai mengurus kakiku. Rupanya ibu jari kakiku 
mencoba memisah dirinya, entah dia tidak menyukai 
keempat anaknya atau apa aku tak tahu. Si wanita medis 
mengatakan sesuatu tentang membawaku ke tenda, 
padahal aku tidak suka berkemah. Aku lebih suka diantar 
pulang ke rumah. 


Tunggu, tapi rumahku di mana? 


Lalu, semuanya buram. Samar-samar, aku ingat mereka 
membawaku. Samar-samar aku merasa dibaringkan. Alatas 
memegangi tanganku yang ini aku ingat. Aku dibaringkan di 


sebelah Erion yang ini aku sangat ingat. Ada muka Truck 
yang memberengut dan dia mengatakan betapa hebatnya 
aku masih hidup aku tak begitu ingin mengingat yang ini, 
tetapi sialnya aku ingat. 


Erion kesulitan bangun hampir selama 48 jam setelah aku 
ditemukan. Namun, dua hari kemudian dia membuka mata. 
Seperti ada yang hilang di sana, di sorot matanya yang 
kecokelatan ... aku tidak bisa menemukan binar-binar yang 
dulu dipancarkannya. Anak itu terus menerawang ke 
Kakinya saat bangun, tidak bisa makan dan minum dengan 
benar, diam saja saat diinfus, dan tidak merespons apa pun. 
Bahkan saat aku mengajaknya bicara dengan Brainware. 


Truck ... saat aku sudah cukup baikan dan melihat 
keadaannya dengan benar, hal pertama yang kuperhatikan 
adalah tangan kirinya, karena aku tidak bisa melihat di 
mana tangan kirinya. Dia mengenakan baju lengan panjang, 
menolak menggulungnya, jadi aku tidak tahu di mana 
tangan kirinya berhenti, tetapi dari kain bajunya, 
tampaknya sampai siku. Dia berjalan dengan tongkat 
selama beberapa hari karena lututnya sempat retak. 


"Bagaimana bisa?" tanyaku. "Saat Neil meneleportasikan 
kalian " 


"Erion mencoba terjun mengejarmu," ujarnya, "aku mati- 
matian menahannya. Kakiku terperosok, lantai terus retak 
dan hancur, lalu entah apa yang terjadi tanganku terjepit. 
Saat Neil muncul, hampir tidak ada pijakan yang tersisa. Dia 
hampir terperosok juga. Jadi ...." Matanya meratapi tangan 
kirinya. "Aku tidak punya pilihan. Aku menangkap Neil pakai 
tangan kanan, menggigit Erion di kerah baju belakangnya, 
lalu kami berteleportasi dalam keadaan tanganku masih 
terjepit. Kau tahu, 'kan, kelemahan Teleporter seperti itu? 


Dalam keadaan terdesak ... bisa saja ada yang tertinggal. 
Yah, setidaknya cuma tangan Kkiri, bukan kepalaku." 


Pertanyaanku mungkin tidak sopan, tetapi aku penasaran .... 
"Bagaimana rasanya?" 


Truck memandangiku sebentar, lalu dia meregangkan jari- 
jari tangan kanannya. "Kau mau coba? Dengan satu tangan 
pun aku bisa " 


"Tidak, terima kasih. Mari kita bicara hal lain." 


Untuk beberapa lama, aku tidak bisa telentang, tiarap, atau 
duduk. Di dalam tenda pengungsian, aku hanya berbaring 
miring memandangi Erion. Aku juga tidak bisa makan dan 
minum tanpa dibantu selama tiga hari karena tanganku 
sempat mengalami tremor parah. Saat Alatas membantuku, 
aku senang-senang saja. Namun, saat Truck membantuku, 
dia tampak seperti nenek sihir yang mencoba 
menggemukkan mangsanya "Makan ini! Buruan! Tidak usah 
dikunyah, telan saja! Ah, lama! Kenapa yang tangannya 
satu harus membantu yang tangannya dua?!" 


Namun, Truck secara mengejutkan segera terbiasa dengan 
satu tangannya. 


Dia tidak pernah membutuhkan bantuan siapa-siapa untuk 
ganti pakaian, makan, atau ke toilet. Dia bahkan bisa 
menghajar Alatas dengan baik saat pemuda itu berkelakar 
tentang cebok pakai tangan kanan. Lututnya sembuh 
dengan cepat, dan dalam waktu singkat Truck sudah bisa 
menendangi brankar tempatku tidur. 


Erion ... kataku di hari ketiga sejak Alatas menemukanku. 
Saat itu aku sudah bisa duduk tanpa merasakan perutku 
akan meluncur ke kaki. Kusentuh-sentuh pipinya. Matanya 


terbuka, tetapi dia masih tidak mau menjawab. Er, sekarang 
kita bisa melihat bintang kecil. 


Kabarnya, langit sudah terbuka, tetapi aku belum 
melihatnya. Kami masih terjebak di tenda pengungsian. 
Sejak Kompleks Sentral ambruk, tanah tandus di bawahnya 
berubah jadi ... yah, neraka. Tidak ada yang berani 
mendekat. Beberapa orang mengirim drone dan helikopter 
untuk mengecek, dan mereka mendapatkan gambaran- 
gambaran mengerikan. Sisa bangunan yang hancur seperti 
mainan lego, mayat, kolam darah. Tim evakuasi tidak bisa 
mendekat karena radiasinya yang membunuh. Maka, 
sekeliling tempat itu masih diberi garis pembatas dan dalam 
tahap pembangunan pagar kawat. 


Di saat seperti ini, tanggung jawab dilemparkan kepada dua 
nama: Komandan Binta Ramlan dan Sir Timothy Edison. Ada 
sekitar 200 orang penduduk Kompleks Sentral yang selamat 
Karena terlempar ke dalam Limbo yang ambruk, dan mereka 
terpencar ke sepenjuru Kompleks lain. Lebih sedikit lagi 
yang ditemukan masih hidup karena mereka muncul di 
tempat-tempat aman seperti di atas meja makan rumah 
seseorang di kawasan sub-urban ketika keluarga itu tengah 
menyiapkan makan malam, atau di dalam tong sampah, 
atau di dalam alat pemanggang besar di restoran yang 
untungnya tidak menyala. Sekitar 30 orang dan orang- 
orang yang selamat inilah yang memberi kesaksian tentang 
apa yang terjadi. 


Pencarian terhadap Komandan Binta dan Sir Ted masih 
dilancarkan besar-besaran. Kami tidak tahu di mana 
Komandan, tetapi kami tahu di mana Sir Ted..... 


Dia di sini, di dalam tenda. Ryan menyarankan agar pria itu 
memanjangkan rambut dan menumbuhkan kumis serta 
jenggot supaya wajahnya tidak dikenali nantinya. Namun, 


Sir Ted bersikeras akan menyerahkan dirinya begitu 
Keadaan kami membaik. 


"Kudengar dari Neil, Seli tidak bergerak dari sisi Rav." Sir Ted 
mengajakku bicara suatu malam. "Kurasa anak itu sudah 
melihat segalanya yang akan terjadi. Dan yang 
dilakukannya itu sudah tepat." 


"Tepat?" tanyaku. Tanganku membelai rambut Erion karena 
anak itu tampaknya tertidur lebih mudah jika kepalanya 
dipegangi. "Aku tidak bermaksud menyalahkan Seli, tapi 
Giok sudah menyusun rencana dengan asumsi anak itu 
akan meneleportasikan kami semua keluar segera setelah 
aku mengambil kancing Raios." 


"Leila, jika Raios dan Binta meledak di sana, kerusakannya 
akan parah sekali. Ledakan Relevia akan memusnahkan 
lebih dari satu Kompleks. Kompleks Sentral hanya akan jadi 
salah satu korban saja. Radiasinya akan mencapai belasan 
Kompleks terdekat. Lagi pula, Rav masih terkurung di sana. 
Dia mungkin takkan terluka, tapi dia akan hilang lagi dari 
pandangan kita. Ada alasannya Binta mengurung Rav 
menggunakan energi ratusan Fervent seperti itu. Rav ... 
tidak bisa diprediksi. Dia bisa saja pergi ke daerah lain, 
mengambil orang lain ... Seli ingin menghentikan itu. Dia 
pasti sudah melihat bahwa dialah yang akan pergi bersama 
Rav." 


Aku terdiam, berusaha menyerap itu. 


"Saat Seli mengatakan kalau yang hilang tidak ketemu, 
maka akan ada yang mati ...." Aku tercenung. "Kurasa 
maksudnya memang Alatas dan aku. Jika Alatas tidak ada, 
tidak akan ada yang menemukanku di bawah reruntuhan 
itu. Maksudku, kau pasti sudah tahu, 'kan, Detektor-nya 
spesial ...." 


Sir Ted mengangguk. "Aku menduganya. Dia bisa 
mendeteksi Fervent yang sudah mati dan Fervent yang 
baginya akrab atau sering berada di dekatnya." 


"Atau," kataku lagi, "ini mungkin tentangku dan Erion." 


Kami memandang Erion yang mulai memejamkan mata 
perlahan. 


"Tim medis bilang, Erion harus terus diajak bicara. Kedua 
telinganya sudah tuli total, jadi satu-satunya cara dia 
berkomunikasi sekarang hanya bahasa isyarat dan 
Brainware. Sedangkan Brainware yang tersisa ...." 
Kupejamkan mataku, membayangkan andai Alatas tidak 
menemukanku, aku masih akan ada di sana, dan Erion tidak 
akan bisa merespons apa-apa lagi seumur hidupnya. "Jika 
aku tetap berada di reruntuhan itu, tidak ada seorang pun 
yang mengajak Erion bicara. Aku ... aku bersyukur aku 
memilih untuk bertahan." 


"Apa dia mulai merespons?" 


"Sedikit. Kemarin, aku samar-samar mendengarnya 
menyanyikan lagu Abang Tukang Bakso saat Truck melintas 
lewat dengan semangkuk bubur. Aku sempat membisikkan 
ke dalam kepalanya kalau itu artinya Truck tukang bubur, 
bukan tukang bakso, dan dia tertawa sedikit." 


"Syukurlah." Sir Ted mendesah, tampak lega sungguhan. 
"Satu lagi yang harus kita apresiasi dari Seli, kurasa anak 
itulah yang membuat kita semua terkumpul di sini, di 
Kompleks 6." 


Aku mengangguk. "Kalau yang itu ... kurasa iya. Entah ini 
dari kekuatan yang didapatnya dari Rav atau memang dia 
mampu melakukan ini sejak awal, semua orang yang kita 


kenal, yang hilang di Limbo, semuanya ditemukan di sekitar 
sini." 


Belakangan, kuketahui Alatas betul-betul tersangkut di 
menara. Tepatnya menara SUTET. Warga sekitar mengira dia 
anak badung yang main panjang. Butuh sekitar dua jam 
untuk mereka menurunkan Alatas tanpa kesetrum. Begitu 
dia berhasil turun, salah satu teman Neil yang 
mengenalinya segera membawanya kemari. Dan mereka 
mulai menjalankan evakuasi ke sepenjuru Kompleks 
menggunakan Detektor Alatas. 


Yang pertama kali Alatas temukan adalah mayat Giok. 
Pemuda itu terbenam di hilir sungai dekat rumah ayahnya di 
pinggiran Kompleks 6, seolah mencoba pulang untuk 
terakhir kali. Setelah memberi kabar kepada ayahnya, 
mereka menguburkan pemuda itu di halaman belakang. 


Lalu, Alatas menemukan Raios. 


Raios muncul di ruang tamu ayahnya Giok, linglung dan 
nyaris tidak bisa berdiri. Maka si pria tua memandikannya, 
memberinya makan, dan memberinya baju bekas Giok. 
Sampai sekarang, kami belum menerima kabar terbaru dari 
mereka, tetapi Sir Ted terus mengirim seorang Teleporter 
untuk mengawasi Raios di sana karena ayahnya Giok 
bersikeras untuk merawat pemuda itu. 


Tidak ada yang tahu kenapa Raios bisa jadi kehilangan 
ingatan, kecuali orang-orang tertentu dan Sir Ted, tetapi 
kami semua memilih diam. 


Lalu, Alatas menemukanku. 


"Cintamu padaku menyengat sekali baunya." Alatas 
merayuku suatu malam, saat aku masih terbaring miring 
tidak berdaya dan tidak bisa memukul wajahnya. Jari-jari 


tangannya memainkan jari tanganku. "Aku langsung tahu 
kau di bawah sana seolah ada baliho besar di atasnya yang 
tulisannya menyala-nyala Alatas, pacarmu di sini!" 


"Memang ada baliho besar mencoba membunuhku waktu 
itu." 


Yang terakhir kami temukan adalah Embre. 


Saat itu aku sudah mampu berjalan keluar tenda. Rumput di 
bawah kakiku terasa dingin, langit berbintang dan cerah 
sekali sampai aku merasa pedih. 


Embre tidak akan bisa lagi melihat langit ini. 


Saat aku berlari keluar, mereka sudah menutupi jenazahnya 
dengan kain. Iris dan Cybra menangisinya. 


Saat aku berlutut di sisinya, kulihat wajah Embre dipenuh 
luka yang sudah mengering, matanya terpejam seperti tidur 
nyenyak, jejak darah tampak dari sudut bibirnya yang 
sedikit terbuka, kain putih menyelimutinya sampai dada, 
choker apinya sudah terlepas dan dipegangi oleh Cybra. 


Mataku menelusurinya, mencari-cari apa yang telah 
merenggut nyawa pria tangguh sepertinya. Lalu, kusadari 
kain yang menyelimutinya mengempis ke bawah ... dari 
pinggang sampai kaki. 


Hanya ini yang tersisa dari Embre pinggang sampai kepala. 


"Siapa yang bersamanya " Iris terisak-isak. "Di saat 
terakhirnya ... adakah dari kalian yang melihatnya? 
Bagaimana bisa diajadi ... se-seperti ini?" 


Semua orang terdiam. 


"Kita terkepung dan mendorong paksa untuk masuk saat 
itu." Neil angkat bicara. "Dan pria ini di garis depan. Kita 
kalah jumlah, kalah teknologi ... pria ini maju lebih dulu. 
Andai saat itu dia tidak membuka jalan, Specter tidak akan 
bisa masuk sebagai pengalih perhatian." 


Tidak ada yang bicara lagi. Malam itu, kami memakamkan 
Embre di samping kuburan Pascal yang kosong karena 
hingga detik ini pun kami tidak bisa menemukan sisa- 
sisanya. 


"Op kukubur dekat koloni di pinggir pantai," kata Neil saat 
aku bertanya. Lalu, kutanyakan apakah ada bagian dari 
jasadnya yang berhasil mereka temukan, Neil menjawab, 
"Mulanya sepotong kaki ... kami mengenali celana 
pendeknya karena dia sudah seminggu tidak ganti celana." 
Neil terkekeh pelan, lalu dia mendadak terdiam. "Lalu 
sisanya. Tubuhnya hangus." 


Ibuku mengunjungiku tiap hari dan tiap malam. Alatas 
mengambil kesempatan tiap pagi untuk mengobrol 
dengannya, menanyakan masa kecilku, apa yang kusukai 
dan tidak kusukai .... "Betul-betul cari muka," kataku 
padanya, dan dia menyengir seraya mengecupku. 


Hari ke-20 setelah kami yakin bahwa kami sudah 
menemukan dan merawat semua orang kecuali Binta, entah 
di mana dia, barangkali Seli tidak ambil pusing memikirkan 
posisi pria itu kami mulai membereskan barang-barang. Dan 
.. yah, bersiap untuk memulai kehidupan masing-masing 
lagi esoknya. 


Di dalam tenda, kami tidur berkumpul untuk terakhir kali. 
Sebelum tidur, kami menghirup sup hangat dan teh panas, 
menceritakan kisah  heorik masing-masing karena 
barangkali takkan ada seorang pun di luar sana yang 


percaya bahwa kamilah yang membuka langit. Mereka 
hanya peduli pada fakta bahwa kami telah menghancurkan 
Kompleks paling maju, pusat dari semua Kompleks, hingga 
segala arus perekonomian sempat tersendat. Walau 
demikian, tak satu pun dari kami menampik bahwa apa 
yang kami lakukan sama seperti kejahatan perang pada 
umumnya genosida. Kami menghancurkan sumber energi 
terbesar, membuat ambruk Kompleks itu ... menewaskan 
sekitar 97% populasinya. 


Dan kami harus siap jika orang-orang mulai melacak, 
mencari tersangka di balik itu semua. Yang jelas, Sir Ted 
akan keluar lebih dulu untuk mengambil tanggung jawab 
utama dia masih tidak mengatakan itu pada siapa pun dan 
hanya mengungkapkannya padaku. Ryan masih menduga 
bahwa Sir Ted setuju untuk menumbuhkan rambut gimbal 
serta kumis. 


Berkumpul menyeruput teh, Mo bersemangat sekali 
menceritakan tiap detail sebelum dia jadi semaput di koloni 
Teleporter. Dia mengisahkan betapa kerennya Neil mengajak 
anggota koloninya atau mengancam, dari sudut pandang 
teman-temannya untuk berderap ke Kompleks Sentral, 
membalaskan kematian Op. 


Di sisiku, Erion sudah tidur lebih dulu. Masih tidak begitu 
responsif. Hatiku pedih jika teringat betapa dia tidak 
mendengar keramaian di sekitarnya. 


Lalu, malamnya, saat semua orang tidur, aku menyanyikan 
lagu bintang kecil ke kepala Erion. Tanganku menepuk- 
nepuk perutnya. 


Entah sejak kapan aku ketiduran. 


Aku terbangun. Langit masih gelap. Semua orang masih 
tertidur kecuali Alatas yang menepuk-nepuk tanganku. Di 


sisiku, Erion tidak ada di dalam selimutnya 


Aku buru-buru bangun dan tanpa sengaja menyepak kaki 
Truck. Sebelum pria itu melolong, Alatas membekapnya dan 
menjelaskan duduk perkaranya. Aku keluar lebih dulu 
karena permintaan maaf ke Truck bisa menunggu. 


Saat aku keluar, Erion tengah berdiri di tengah-tengah 
hamparan rumput. Kepalanya mendongak. Matanya 
mengerjap ngerjap ke arah langit malam tanpa awan. Tanpa 
cahaya lampu di bawah sini, bintang terlihat jelas. 


Perlahan, tetapi pasti, binar di matanya kembali. Cahaya 
yang sama saat aku melihatnya pertama kali, saat dia 
mengeluarkanku dari reruntuhan dengan Alatas, saat dia 
mengetahui aku Brainware, saat dia meraih tanganku dan 
mengajakku untuk ikut bersama mereka. 


Ini binar mata yang sama. 


"Melihat bintang kecil?" Aku berlutut di sisinya, memegangi 
tangannya. Kusuarakan kata-kataku ke dalam kepalanya. 


Erion butuh waktu untuk menjawab, tetapi akhirnya dia 
menoleh padaku. Saat Alatas dan Truck tiba di sisi kami, 
Erion menuding ke langit. 


Ternyata itu rasi Orion, ujarnya sambil menyengir usil. 
Kukira Erion. 
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MIMPI BURUK itu dimulai dengan suara dengung, 
gemuruh, letusan senjata, langkah kaki yang tergesa, dan 
banyak teriakan di antara keheningan malam abadi. 


Awalnya selalu sama bagi kami semua. Selalu di tempat 
gelap, di mana keempat indera menguat saat penglihatan 
dibutakan. Kecuali Erion yang matanya terus melihat. 


Dari sana, Erion akan mulai berlari keluar dari kurungannya, 
berusaha menyusup di antara ratusan Sepatu Bot raksasa 
yang berusaha menyorotkan cahaya mematikan ke 
tubuhnya. Seorang anak Steeler menuntunnya keluar. 
Bongkah besi menyimpannya sampai Alatas dan Truck 
menjemputnya. 


Dari sana, Truck akan berjalan gontai tanpa mampu 
mengendalikan kakinya, menjauhi tangisan dan teriakan 
adiknya: lalu berbalik dan berlari mati-matian, untuk 
mendapati bahwa bak mobil truk itu telah kosong. Malam itu 
merobeknya, membuat luka menganga besar di hatinya 
yang sudah mati separuh. Ratusan Agen Herde 
menyergapnya. Di penjara itulah dia bertemu Alatas. 


Dari sana, Alatas akan menggali reruntuhan yang dilalap api 
hingga tangannya gosong, terlambat menyelamatkan adik 
kecilnya. Seluruh keluarganya menghilang di belakang 
punggungnya, tidak lagi mengingat eksistensinya. Namun, 
Alatas tidak terus-terusan terpuruk memeluk lutut. Dia 
berdiri, mengulurkan tangan. Dia menarik Truck, mengambil 
Erion, lalu mengeluarkanku. 


Dari sana pula, aku akan meringkuk, berteriak, menangis, 
dan memohon. Aku menjeritkan kata maaf untuk ayahku 
yang tidak akan lagi mendengarnya. Badanku menekuk, 
tanganku menggedor, kakiku menendang dengan sia-sia di 
bawah impitan. Histeria di mana-mana. Hidungku tidak 
memiliki udara untuk dikais. Di bawah tanah, tanpa cahaya 
atau pun ruang untuk sekadar mengangkat badan, aku 
telah berada di dalam kuburanku sendiri, bahkan di saat aku 
belum mati. Pikiranku memekik: Ibu, Ayah, maafkan aku! 


Aku akan terbangun lebih dulu setiap malam, menyibak 
selimut dengan panik seolah kain itu adalah dinding beton 
yang mencoba menggencetku. Aku akan melirik jendela, 
memastikan tidak ada sepasang mata yang mengintai dari 
kegelapan. Aku akan memasang telinga, meyakinkan diri 
sendiri bahwa letusan senjata dan hening malam tidak akan 
lagi menyakiti kami semua. 


Aku keluar dari kamarku dan menghampiri kamar mereka, di 
lantai atas kamar sementara yang awalnya ibuku siapkan 
jika aku pulang bersama Ayah, tetapi kini kamar itu harus 
kosong karena salah satu dari kami takkan pulang. 


Aku menghampiri Erion lebih dulu, yang seluruh tubuhnya 
mengejang di bawah selimut, banjir keringat, tidak berdaya 
bahkan untuk sekadar menjerit. 


Setelah membangunkan Erion dan menenangkannya, 
biasanya Truck akan terbangun sendiri, terguling jatuh dari 
atas dipan, lalu debumnya membangunkan Alatas. 


Alatas paling mudah terbangun di antara kami. Baru 
seminggu belakangan ini saja dia dapat benar-benar tertidur 
meski sudah satu bulan lebih menjalani terapi. Namun, 
menurut Sir Ted, kondisi Alatas yang lebih mudah menerima 


terapi barangkali disebabkan oleh waktu yang 
dihabiskannya di dalam Limbo. 


"Bukan berarti itu hal yang bagus," tampik Sir Ted, "harus 
dijalankan pemeriksaan lebih mendalam sampai kita tahu 
tidak ada kerusakan fatal pada jaringan otaknya, atau 
apakah ada perubahan lagi dalam gen RPPN-nya." 


Biasanya, saat terbangun tengah malam, kami akan terjaga 
dan berbicara melantur untuk menenangkan saraf satu 
sama lain sampai senyap menelan. Erion akan pulas lagi, 
memimpikan segala jenis makanan yang bisa didapatnya. 
Truck melamun dengan pandangan melayang ke luar 
jendela sebelum mulai mengorok. Alatas selalu terlelap 
belakangan. 


"Aku pasti tambah nyenyak kalau dipangku bidadari," 
keluhnya sembari berbaring miring  membelakangiku. 
"Seperti saat kakiku patah dulu." 


"Kakimu patah lagi?" tanyaku seraya berbaring di 
sebelahnya. 


"Tidak, mungkin hatiku." Alatas berbalik menghadapku. Dia 
meraih tanganku dan mengecup buku-buku jariku. "Tapi 
sekarang sudah menyatu lagi." 


Dengan kontak fisik seperti ini, aku merasakan kondisi 
pikirannya dengan lebih jelas. Alatas selalu melalui vertigo 
berat sebelum dia bisa benar-benar tertidur. Dia butuh 
beberapa jam lebih lama dari sebagian besar orang. 


Namun, saat dia lelap, mimpinya selalu yang paling indah. 


Alatas berumur 14 tahun lagi dalam mimpinya, 
mengumpulkan kerang dan menjaga adiknya agar tidak 
bermain terlalu jauh dari garis pantai. Dia dan kakak 


sulungnya pulang membawa ikan untuk makan malam. Ibu 
Alatas tersenyum, bapaknya memuji hasil tangkapan anak- 
anaknya. 


Kalau dipikir lagi, Alatas memiliki masa kecil paling normal 
di antara kami semua, bahkan lebih normal dariku. Dia 
sempat merasakan keadaan Nusantara sebelum NC datang. 
Ayahnya bukan personel NC, hanya warga sipil yang 
menikmati masa tua sambil memandangi laut lepas. Ibunya 
masih hidup dan berjuang dengan penyakit asma, tetapi 
tidak meninggalkannya bersama seorang ayah yang kawin 
lagi dan meletakkannya dalam kurungan kejam bernama 
Pusat Karantina. Dan Alatas memiliki hubungan yang amat 
sederhana dengan semua saudaranya, tanpa ada perasaan 
cinta yang lebih yang membebaninya. 


Memori-memori sederhana itulah yang melatarbelakangi 
mimpi indahnya. 


Dalam mimpi Alatas, NC yang kami kenal sekarang tak 
pernah ada. NC dalam mimpinya hanyalah perusahaan 
remeh yang menjadi label pada karung beras. 


Dalam mimpi Alatas, dia berkemas untuk merantau ke kota, 
kuliah, dan satu asrama dengan seorang adik tingkat 
berbadan besar dengan wajah yang lebih tua darinya. Tim 
tetapi dia dipanggil Truck karena perawakan dan sifatnya, 
bukan karena pemuda itu telah meninggalkan adiknya di 
dalam bak truk. Alatas dan Tim kemudian magang di 
Sekolah Luar Biasa, dan bertemu salah satu murid 
tunarungu yang malah lebih pintar dari mereka berdua. 


Sering kali, aku melihat diriku sendiri dalam mimpinya. Di 
sana, aku berada di sisinya. Satu tangannya terus 
memegangi tanganku, sementara tangan lainnya 
memegangi roda kemudi. Alatas menyetir mobil yang dulu 


kami curi dari pameran di Kompleks 12. Mobil yang kami 
tinggalkan di jalan, dan beberapa menit kemudian aku 
menciumnya untuk pertama kali. 


Dia membawaku melaju, menyusuri jalan kecil beraspal 
yang dikepung perkebunan. Garis pantai nyaris terlihat. 
Kami kemudian memasuki pekarangan sebuah rumah di 
mana orang tua dan semua saudaranya menunggunya. 
Bahkan Awi, adiknya yang sudah tidak ada, masih hidup di 
sana, melambai pada kami. 


Dalam mimpinya, Alatas merangkulku. 


"Ini pacarku," dia akan berkata dengan senyuman tolol itu, 
mengabaikan godaan kakak-kakaknya. "Namanya Leila." 


Seolah tertarik ke dalam mimpinya yang sempurna, aku pun 
akan mulai tertidur. Kaki Erion menimpa wajahku, suara 
mengorok Truck menenangkan tidur kami, dan tangan 
Alatas selalu berada di atas punggung tanganku. 


Ayah, aku berpikir ke diriku sendiri, aku bersyukur aku tidak 
jadi abadi. 


Meski kami masih dihantui mimpi buruk dalam lelap, 
ketakutan saat malam turun, dan mengulang memori 
mengerikan, setidaknya kami selalu bisa membuat memori 
baru. Ketakutan akan selalu ada, dan tangisan memang 
tidak bisa dihindari, tetapi setidaknya kami memiliki satu 
sama lain. 


Aku sendiri masih kesulitan ketika terjebak di tempat yang 
sempit dan gelap. Dan, setiap kali mendengar suara yang 
mengejutkan; misal, balon meletus, aku kembali 
menyaksikan sosok ayahku dengan lubang peluru di 
kepalanya. 


Lagi pula ini belum berakhir. Rav berjanji dia akan datang 
lagi. Barangkali, selanjutnya dia akan datang dalam wujud 
anak kecil, gadis berumu 10 tahun, atau bisa juga tetap 
menjadi Rav yang kukenal. Namun, aku berharap, kami 
semua sudah mampus saat dia datang. Aku tidak tertarik 
menyambut tamu merepotkan dua kali. 


Dia akan terus terulang seperti itu. Tak peduli zaman 
berganti, sejarah akan terus mengulangi dirinya sekali lagi. 


Walau demikian, yang bisa kukatakan cuma, "Kita akan 
baik-baik saja." 


Erion wmengerucutkan bibirnya. Tangannya bergerak, 
menyentuh implan koklea di telinganya, lalu jari-jarinya 
membentuk bahasa isyarat yang kurang lebih mengatakan, 
Aku nggak akan baik-baik saja. 


"Aku bisa saja menendang bokongmu, Er," kata Truck, "lalu 
melemparkanmu ke seberang sungai. Dan kau akan selalu 
baik-baik saja." 


Erion memelotot sengit. Pipinya memerah, entah karena 
marah atau karena gugup. Cahaya fajar menambah jelas 
semburat warna di wajahnya. 


"Maksud Truck, kau adalah bocah kuat yang sudah melalui 
banyak hal." Kutepuk-tepuk bahunya. "Kau sudah pernah 
dibom, kelaparan, dehidrasi, mengemudikan kapal pesiar, 
dan mengahajar sekumpulan Calor. Demi Tuhan, kau 
menyeret Komandan diktator paling keji di NC pakai 
telekinesis. Kau sudah pernah nyaris terbakar hidup-hidup 
dan meledakkan sebuah institusi terbesar sepanjang 
sejarah. Sekarang, kau harus menghadapi ini tidak bisa lari 
lagi." 


"Ayolah!" gerung Truck tidak sabar. "Itu cuma SEKOLAH!" 


Sejujurnya, kata Erion sambil menodong bangunan sekolah 
baru di seberang jalan. Aku mending disuruh terjun ke laut 
api lagi saja daripada ke tempat itu! 


"Mau tidak mau, cepat atau lambat, kau harus sekolah." 
Kesabaranku hampir habis, tetapi aku berusaha keras untuk 
terus membujuknya. 


Aku dan ibuku menghabiskan setengah jam untuk 
menyeretnya dari atas tempat tidur ke kamar mandi, 25 
menit memaksanya bergegas saat sarapan, dan satu jam 
untuk memaksanya berpakaian dengan benar Erion terus- 
terusan bertingkah untuk memperlambat segalanya. Dia 
mengenakan Kkemejanya sebagai celana, memasang 
celananya di kepala, dan mencoba menghilangkan kaus 
kaki berlambang sekolah itu ke dalam bak sampah. 
Perjuangan itu mesti terbayar. 


"Aku tidak mungkin membiarkanmu dididik Truck terus 
jangan tersinggung Truck." 


Pemuda itu melambaikan tangannya saja untuk menepis 
ucapanku. 


Erion mengerutkan alis dan menatapku lurus-lurus, 
mencoba menembus pertahanan terakhirku dengan suara 
memelasnya yang langsung masuk ke kepalaku: Kau akan 
biarkan aku terisolasi dalam kurungan lagi dan dikepung 
oleh 30 anak tak dikenal? 


"Itu ruang kelas, Erion, bukan kurungan agak mirip, tapi 
bukan," janjiku. "Dan 30 anak tak dikenal itu nantinya akan 
menjadi temanmu. Teman sungguhan. Teman sepantaranmu 
yang tidak bakal memberi pengaruh buruk tak sesuai umur, 
yang tidak bakal memperlakukanmu seperti cowok 29 
tahun, yang tidak bakal " 


Truck terbatuk dramatis untuk menyelaku. 


Kugandeng Erion menyebrangi jalan dan mengantarnya 
sampai depan gerbang. 


Dia menanyakan apakah aku bakal menjemputnya dan jam 
berapa Alatas kembali malam ini untuk mengulur waktu. 
Untunglah saat itu Mo melihat kami. Anak itu berteriak 
gembira dari tengah lapangan. "Erion! Sini! Ayo, cepat kau 
harus lihat! ASh membakar toilet guru!" 


Begitu Erion menghampirinya dan membaur di antara anak- 
anak lain, kegugupannya malah berpindah padaku. 


Dia akan baik-baik saja, aku meyakinkan diriku sendiri. 


Sir Ted menepati janjinya. Dia keluar dari persembunyian 
dan hampir mengarahkan semua perhatian kepada dirinya. 
Yah ... hampir. 


Karena tak lama kemudian, Binta ditemukan. 


Di gudang penyimpanan PF13 yang terbengkalai di 
Kompleks 1, di mana tak seorang pun mendekat atau 
tertarik mengurus bangunan serta tanahnya, warga terdekat 
mengeluhkan suara-suara aneh dari dalam lingkungan 
angker itu. Gudang itu berdiri di samping bekas reruntuhan 
Herde lainnya satu lagi situs berhantu dan lahan penyakit 
yang tidak ingin didekati siapa pun. 


Para Teleporter dan Detektor diutus untuk masuk ke dalam 
dengan pakaian anti radiasi, dan Yohannes Detektor si 
penjaga makam menjadi orang pertama yang menemukan 
sang Komandan. 


Komandan masih berseragam lengkap, kulitnya penuh 
bintik-bintik ungu dan hidungnya bengkak sampai sebesar 


bola biliar, dia tampak kelimpungan dan terus mengoceh, 
"Anakku menembakku." 


"Dehidrasi," kata tim medis yang menanganinya saat 
dimintai keterangan. "Dan dia terkurung di tempat penuh 
obat-obatan yang sekarang terlarang. Kita semua tahu apa 
yang obat itu lakukan terhadap para Fervent." 


Dari sana, Yohannes memanfaatkan hak bicaranya untuk 
menceritakan kisah tentang nasib adiknya yang mati diburu 
NC. Tentang Aria. Tentang para gadis Fervent. Kurasa tidak 
begitu banyak yang peduli, tetapi setidaknya tekanan 
terhadap Fervent mulai berkurang. 


Satu kali, aku mengunjungi Sir Ted di sel tahanan penjara 
khusus Fervent. Dia masih diadili, tetapi semua orang telah 
memperkirakan hukuman mati buatnya. 


"Lagi pula, Relevia sudah mulai menggerogotiku." Sir Ted 
berucap kepadaku dan ibuku yang tidak berhenti menangis. 
"Jadi, kuharap ... ini terakhir kali kalian mengunjungiku. Aku 
tidak mau kalian melihat saat-saat seperti ini " 


"Kami di sini bukan untuk melihat," kataku, berusaha 
terdengar segalak mungkin meski hatiku bak disayat-sayat 
belati. "Kami di sini buat menemanimu. Jadi, jangan rewel. 
Kami tidak akan membiarkanmu sendirian hingga akhir." 


Sir Ted membuang pandang sebentar, sebelum kembali 
menatap kami sambil mengerjap-ngerjap dan punggung 
tangan menggosok hidungnya. Senyum yang terulas di 
wajahnya bergetar. "Leila, aku belum sempat mengatakan 
padamu ... andai aku dulu memilih menikah seperti ayahmu, 
andai aku bisa memiliki anak ... jika aku memiliki anak 
perempuan, aku berharap dia secantik dan sekuat dirimu." 


Kegalakanku sirna. Sir Ted memang curang. Dia selalu 
membuat orang lain menangis duluan sebelum dirinya 
sendiri. 


Sebelum kami meninggalkan penjara itu, kami melewati 
lorong yang terhubung dengan sel Binta. Bahkan dari sini, 
aku bisa mendengar menjerit dan menangis, terabaikan 
dalam kegelapan. Salah satu sipir menyuruh kami jalan 
terus "Tahanan berbahaya," ujarnya, "tidak pernah ada yang 
menjenguknya." 


"Leila ...." Ibuku mencengkram lenganku karena aku tak 
kunjung bergerak. 


Kupejamkan mataku, mencari-cari keinginan untuk berlari 
menyusuri lorong, meledakkan pintu sel, dan mencekik 
Binta sampai mati dengan tangan kosong. 


Tidak ada. Tidak ketemu. Alih-alih keinginan untuk 
menghabisinya, yang kudapati hanya keinginan untuk 
angkat kaki dari sini. Yang kutemukan adalah keengganan 
menghirup udara yang sama dengannya. Mendengar jeritan 
pilunya, aku teringat pada sosoknya di bawah tirai hujan, 
menunggu untuk dibukakan pintu, lalu masuk hanya untuk 
mendapat tendangan dan aniaya verbal dari ayahnya. 


Lalu, aku teringat anak kandungnya yang dia perlakukan 
serupa. Aku teringat semua orang yang pernah menjalin 
kontak dengannya dan menderita karena itu. 


Sekarang aku memahami arti tatapan Harun padaku malam 
itu. Juga alasannya yang kehilangan minat membunuhku. 


"Leila?" Ibuku mendesak. "Kau ... tidak ingin berbuat yang 
aneh-aneh, 'kan?" 


Aku menoleh padanya dan tersenyum menenangkan. Kuberi 
tahu dia melalui tatapan mata bahwa aku tidak lagi 
berminat membunuh Komandan. "Tidak. Tidakkan Ibu 
dengar? Dia sedang dihukum. Siapalah aku mengakhiri 
hukumannya?" 


Meski anak-anak Calor kini menetap di Kompleks 6, para 
Calor dewasa lebih memilih untuk kembali ke koloni mereka. 
Koloni itu mulai menjalin hubungan diplomatis dengan 
perkampungan Steeler tetangga mereka. Bendera putih 
mesti dikibarkan untuk mempertahankan rumah lantaran 
Garis Merah mulai dibuka dan sedikit demi sedikit 
pembukaan lahan mulai digalakan. Tanpa Pyro atau pun 
Embre, Iris menangani segala tetek bengek kepemimpinan 
di sana. 


Aku hampir tak pernah melihat Neil dan kawanan Teleporter- 
nya ... tetapi kadang Mo mengunjungi mereka. Begitu dia 
pulang, gadis itu memamerkan tiap kilometer yang kini bisa 
dicapainya tanpa jadi teler. Menurutnya, koloni Neil baik- 
baik saja dan mereka mengajari gadis itu berkelahi 
kurasa, ada baiknya aku membatasi jumlah kunjungannya 
ke sana. 


"Lalu, dia melompat dan berubah jadi komet, wush!" 
Kudengar Ash mengoceh pada teman-temannya, manusia 
normal seumurannya, dan mereka nyaris tidak ada bedanya 
saat berkumpul seperti itu. "Semuanya meledak! Pascal 
berubah jadi kembang api! Lalu, Om Op menghilang! 
Pecahan pesawatnya juga! Sampai sekarang, dia masih 
lenyap misterius! Mitos mengatakan, kalau kau menyebut 
namanya 3 kali sambil mengetuk gelas berisi es teh manis 
di depan pintu WC guru " 


Di sisinya, Erion mencengkram kepalanya. Keluarkan aku 
dari sini! 


"Truck," kataku kala itu, "kau ingat saat kau bilang pahlawan 
super itu tidak ada?" 


Truck mengangkat alisnya. "Hm?" 


"Kurasa pahlawan super itu ada," kataku sembari 
mengamati anak-anak yang terkagum-kagum, menelan 
cerita Ash bulat-bulat, "tetapi tampaknya mereka harus mati 
terlebih dulu untuk diakui sebagai pahlawan." 


Kami mencoba mengembalikan Daile, salah satu dari 
segelintir Brainware yang tersisa selain aku, seperti sedia 
kala. Kami juga berusaha memberi terapi pada Cliguoz. 
Minimal, agar mereka bisa berinteraksi dengan manusia 
secara normal, alih-alih memasukkan kepala orang ke mulut 
mereka. Daile mungkin sedikit menunjukkan kemajuan 
ketika aku memperlihatkan kepadanya memori-memori 
sederhana. Namun, Cliguoz ... akan butuh waktu lama 
mengubah gaya hidup-nya. Kami tidak punya pilihan selain 
menempatkannya di kamar tersendiri yang tertutup dan 
berpengamanan ketat, tetapi kami selalu memastikannya 
punya teman bicara. 


"Masih banyak sekali pekerjaan kita." Truck menggaruk 
kepalanya. "Tanganku cuma satu!" 


"Tapi kau Cyone-nya di sini." Kuberikan setumpuk berkas 
pasien baru kami terima. "Berhentilah mengeluh. Otakmu 
pintar, sia-sia kalau tidak dipakai." Kukerutkan mukaku 
sedemikian rupa. "Jangan-jangan kau tidak mau menangani 
mereka karena sebagian besar dari mereka perempuan? Kau 
tahu, 'kan, mayoritas korban Herde memang perempuan?" 


Truck mendengkus. "Tentu saja bukan. Aku juga tahu diri. 
Beberapa dari mereka diselamatkan oleh Aria ...." Suaranya 
memelan. "Sudahlah. Kau mau membantuku atau cuma mau 
jadi bawel?" 


Hampir empat bulan setelahnya, kesatuan NC yang 
dibawahi pimpinan baru seseorang bernama Zohrah berhasil 
mengendus namaku sebagai salah satu yang terlibat dalam 
insiden Kompleks Sentral (kini dikenal sebagai Kejatuhan 
Kompleks Sentral karena sistem pendidikan butuh 
menebalkan buku sejarah lagi). 


Ryan, lagi-lagi, menyarankan padaku untuk menumbuhkan 
rambut gimbal dan menumbuhkan kumis. Dia akan 
membantuku lari, katanya. Dia bisa mencarikan tempat 
persembunyian yang cocok. 


"Tidak," kataku. "Aku bakal menerima apa yang datang saja. 
Aku tidak suka kumis." 


Ryan mengangkat bahu. "Cuma saran." 


Perbuatanku mengacau di Kompleks 4 dan 12 masih 
menimbulkan cemoohan, dan seseorang bersaksi bahwa dia 
melihatku menembak mati seorang pria di Kompleks 8. Aku 
diminta mendeskripsikan ciri-ciri pria yang kutembak agar 
keluarganya bisa mendapatkan keadilan, dan mereka masih 
berusah mencarinya. 


Namun, aku masih di bawah 18 tahun. Maka, aku 
dimasukkan ke program penyuluhan serta rehabilitasi (yang 
katanya untuk membimbingku agar mampu mengendalikan 
emosi dan sebagainya), dan aku resmi dijadikan tahanan 
kota. Aku dilarang meninggalkan Komplek 6 tanpa izin. 


Berbeda dengan Truck yang belum pernah membunuh 
seseorang, Erion yang masih 10 tahun, dan Alatas yang 
tersohor karena menyelamatkan Kompleks 1 dari Specter, 
hidupku bernoda catatan kriminal sekarang. 


Tidak apa-apa. Aku membisiki diriku sendiri. Ini namanya 
pertanggungjawaban. 


Namun, kadang aku bermimpi buruk tentang perkataan Seli: 
apa yang kau lempar akan kembali kepadamu. Anak 
perempuan itu akan tahu siapa yang menghabisi ayahnya, 
dan dia akan datang untukmu. 


Barangkali kau berpikiran, Leila, kau menolak keabadian. 
Dasar konyol. Tentu saja kau bakal mati suatu hari. 
Menyesal, tidak? Menyesal 'kan? 


Begini, ya, Teleporter terbaik saja takut mati. Aku menolak 
keabadian bukan berarti aku akan berbaring di jalan dan 
menunggu sebuah truk molen cor beton menggilas badanku 
jadi empat. Bukan berarti mendadak aku jadi senang mati. 


Tentu saja aku takut mati. 


Namun, jika suatu saat gadis itu datang padaku ... apa yang 
akan dilakukannya? 


Aku memejamkan mata dan mengingat wajah Pascal malam 
itu hancur lebur, menyangkal ingatannya sendiri. Lalu, aku 
mengingat wajah Harun yang melepaskanku, membiarkanku 
hidup meski dia pasti benci setengah mati padaku. 


Apa pun yang nanti akan terjadi, terjadilah. Aku tak tahu 
apakah aku akan pernah siap, tetapi aku harus 
menerimanya andai suatu saat apa yang kulempar 
memantul ke wajahku sendiri. 


"Ayah ... bagaimana rasanya mati?" Aku membelai nisannya 
di sisiku. Tentu saja kuburan ini kosong. Jasad aslinya masih 
di suatu tempat di Garis Merah, barangkali ditumbuhi 
rumput liar dan pohon, barangkali menjadi salah satu areal 
pembukaan lahan, barangkali bangunan baru malah sudah 
berdiri di sana. 


"Kak," kata Mo di sisiku. Wajahnya ditimpa bayang-bayang 
dedaunan. "Kenapa senang sekali nongkrong di kuburan?" 


"Di sini tenang," kataku. "Kau sendiri kenapa kemari?" 


"Ash menceritakan padaku tentang legenda pohon yang kau 
sandari." Mo menunjuk ke belakangku. "Katanya, ada 
malaikat jatuh di sini orang-orang melihatnya. Dan dalam 
semalam, pohonnya tumbuh begitu saja. Lalu lahan ini, 
yang tadinya gersang, malah dipenuhi bunga dan rumput 
dan anak pohon." 


"Hmm." Aku mengangguk-angguk. "Legenda yang bagus. 
Apakah aku harus mengetuk gelas es teh manis juga di 
bawah sini?" 


"Tentu saja tidak." Mo cemberut. "Kata Ash, cukup 
menumpahkan segelas teh yang masih panas ke akarnya " 


"Mo, Erion kabur." Aku memberitahunya tepat saat Erion 
berlari menuruni jalan berkelok. 


"Er!" Mo berteriak, lalu berteleportasi untuk mengejar anak 
itu. "Kita sudah janjian ke tempat Ash dan yang lainnya sore 
ini." 


Sehelai daun jatuh ke wajahku. Aku memungutnya, 
menatapnya di bawah cahaya matahari. Meski beberapa 
nisan tertajak di beberapa sudut, bagiku tempat ini tetap 
menakjubkan dengan ilalang yang mulai tumbuh di sisi-sisi 
kanannya. 


"Meredith," kataku seraya memandangi pada daun itu. "Kau 
punya taman yang menakjubkan 


Beberapa orang masih tidak terbiasa dengan langit terang. 
Erion contohnya. Anak itu masih senang menepi ke bawah 


kanopi atau pepohonan. Dia selalu berjalan di emperan jalan 
yang kurang terkena siraman matahari. 


Beberapa orang mulai terbiasa. 


Mulanya, saat Kejatuhan Komplek Sentral (ada di bab 4 
halaman 201 buku sejarah cetakan terbaru), orang-orang 
panik dan terjaga semalaman lantaran langit yang runtuh di 
atas kepala mereka secara harfiah. Namun, Limbo tidak 
mencapai tanah seperti Kompleks Sentral yang jatuh dan 
membentuk kawah raksasa di permukaan bumi. Limbo atau 
lubang langit tampaknya buku sejarah berpendapat kalau 
Artificial Night kepanjangan yang terbentuk 10 kilometer 
dari permukaan itu meluruh, turun perlahan dan membuat 
orang-orang berpikiran bahwa kiamat sudah dekat, tetapi 
kemudian ia lenyap dengan sendirinya pada ketinggi 5 
kilometer. 


Dan langit malam yang sesungguhnya pun muncul. 


Barangkali ada yang menangis. Barangkali ada yang 
langsung buta. Entahlah, aku tak ada di sana saat orang- 
orang menyaksikan peristiwa tersebut. Yang jelas, saat fajar 
menyongsong, orang-orang takut keluar dan memandang 
langit. 


Mulanya, mereka menggunakan kacamata khusus yang 
diproduksi NC besar-besaran. Setelah mata manusia 
menyesuaikan, kacamata itu jadi tren semata. Orang-orang 
beradaptasi, menyusun kembali jadwal siang-malam mereka 
yang kacau, mencoba mengembalikan keteraturan hidup. 
Kesibukan inilah yang justru membantu kami, para Fervent, 
masuk ke dalam masyarakat. 


Lagi pula, tidak semua manusia normal membenci Fervent. 
Beberapa dari mereka memiliki sanak-saudara yang 
memiliki kekuatan super juga. 


Tak semua Fervent kepingin membunuh manusia normal. 
Beberapa dari kami memiliki keluarga yang merupakan 
manusia normal juga. 


Segalanya tidak terjadi sekaligus, tetapi berangsur-angsur 
membaik. 


Malam ini contohnya. Erion baru saja menghampiriku, 
memberi tahu bahwa Alatas sudah kembali. Di belakangnya, 
Truck memberengut kepadaku. "Kenapa kau suka sekali di 
sini?" 


Aku hanya melempar senyum. 


Begitu mereka keluar dari area pemakaman, segalanya jadi 
hening lagi. 


Sampai kemudian, seseorang menghampiriku. 


Langkahnya berisik, bergemerisik di rerumputan. Kakinya 
pernah patah, jadi kurasa karena itulah caranya berjalan 
akan selalu seperti itu, tidak bisa hening. Di bahunya 
terselempang senjata laras panjang baru karena aku 
menghilangkan miliknya yang lama. Namun, senapan itu 
kosong tak ada pelurunya. Steeler tidak perlu amunisi 
karena dia bisa memanggil logam apa pun yang 
diinginkannya dari bawah tanah. 


Lagi pula Alatas membawa senjata itu hanya untuk dipeluk. 
Dia bilang, saat rindu padaku, dia akan memeluk senapan 
itu dan menganggapnya diriku, karena sama-sama cantik 
dan berbahaya ujarnya aku tak tahu apakah dia ini pacar 
yang romantis atau kurang ajar. 


Matanya yang biru-hijau bercahaya sendirian dalam 
kegelapan di sekitar kami. Senyumannya, yang satu sudut 
bibirnya selalu lebih tinggi dari yang lain, tampak 


menjengkelkan seperti biasa. Namun, selama hampir 
setahun ini, Alatas tampaknya tambah tinggi harusnya tidak 
boleh. Umurnya 20. Pertumbuhannya seharusnya berhenti. 


"Hai, Cewek," godanya. "Aku bawa oleh-oleh." 
Dia menaruh sebuah boneka kudanil ke pangkuanku. 


"Alatas," kataku. "Kau mesti berhenti berusaha 
membawakan oleh-oleh setiap pulang kau dalam misi 
pembukaan lahan ke Pulau Lama yang nyaris mati, dan 
bukannya dinas ke luar kota!" 


Alatas mengangkat bahunya. "Kapten timku bilang, 
keduanya sama saja." 


"Kenapa kudanil?!" kataku lagi. 


Alatas mengedikkan bahu dan duduk di sampingku. "Aku 
teringat Truck pas menguap." 


Kucengkram hidung besar boneka itu. "Bagaimana di 
seberang pulau itu?" 


"Masih cemar." Alatas menjawab seraya melepaskan 
selempang senjatanya. "Dan ada beberapa Fervent ... yah, 
mereka tidak senang karena ditinggal saat semua orang 
dievakuasi. Upeti damai biasa tidak cukup. Lalu, aku sempat 
singgah ke rumah ayahnya Giok sesuai saranmu. Raios 
masih di sana. Seram sekali dia jadi tukang tebang kayu. 
Tapi, sejauh ini, dia tidak tampak bakal membunuh siapa- 
siapa. Lagi pula, ayahnya Giok tidak takut sama Raios itu 
nilai tambah buatnya. Malah, aku sempat melihat Raios dan 
Ryan berburu di hutan berdua dan tampaknya tidak ada 
yang mati di antara mereka. Ah, ya, Ryan dipindahkan ke 
timku. Dia bilang, kau tidak mau  menurutinya 
menumbuhkan kumis. Apa maksudnya?" 


"Maksudnya, Ryan ingin punya kumis sendiri, tapi tidak 
kesampaian," jawabku asal. Kucubiti seragam serba 
hitamnya. "Aku tidak percaya kau bergabung dengan orang- 
orang yang pernah kita benci." 


"NC yang sekarang sama seperti kita, Lei, mereka 
berusaha. Setidaknya kita tidak dieksploitasi lagi. Yah, 
dieksploitasi sedikit, tapi mereka sudah memperbaiki 
beberapa peraturan. Tidak boleh eksekusi di tampat. Tidak 
boleh memenjarakan Fervent di bawah umur. Tidak boleh 
menyemai Fervent yang masih hidup. Tidak boleh 
menyemai Fervent mati tanpa persetujuan keluarganya. 
Tidak boleh mendeskriminasi Fervent dengan manusia 
normal." 


Tidak sekaligus, tetapi berangsur-angsur. Yah, aku bisa 
menerima itu. 


Kusandarkan kepalaku ke bahunya. Alatas menunduk dan 
berbisik, "Lihat mereka, menyedihkan sekali, mengintip kita 
pacaran." Aku mendongak dan mendapati Erion serta Truck 
masih berdiri di luar pagar pemakaman. Alatas berseru, 
"Kami lagi pacaran! Jangan ganggu!" 


Truck menguap. Erion duduk ke atas pagar dan mulai 
mengeluarkan keripik singkong dari tasnya. 


"Eh." Alatas menyenggol bahuku saat aku tengah 
membandingkan kuap Truck dengan boneka kudanilnya. 
"Apa aku tidak bakal dapat ciuman dan sebagainya?" 


"Kau pasti sudah dapat banyak ciuman dari cewek Fervent 
lokal di Pulau Lama." 


"Kalau kau cemburu, Lei, ayo ikut bersamaku." Dia 
mengetuk gelang logam di pergelangan kakiku yang 
menandakan aku tahanan kota. "Aku bisa akali ini." 


"Hanya sampai tahun depan, kok," kataku, lalu menjulurkan 
kepala untuk menciumnya di pipi. "Tahun depan aku bisa 
melepaskan pelacak ini dan mungkin masuk ke tim yang 
sama denganmu. Lagi pula, aku masih punya banyak utang 
ke masyarakat." 


Alatas berdecak. Lalu, seperti mendapat ide, cengirannya 
tersungging. Lelaki itu memanggil logam entah dari mana, 
membentuknya seperti gelang, dan memasangnya kek 
Kakinya sendiri. 


"Kita kembaran," katanya seraya menyampukkan kaki kami. 
Aku tertawa. 


"Jadi ..." kata Alatas dengan sorot mata gundah ke sekitar 
kami, "aku sebetulnya tidak mau menghakimi selera tempat 
nongkrongmu. Tapi, Truck dan ibumu cemas. Kenapa kau 
senang di sini?" 


Bahkan dengan senyum lebar itu, dia gagal 
menyembunyikan kegugupan di matanya. 


"Seli menitipkan sedikit ingatannya padaku, jadi kurasa itu 
memengaruhiku. Banyak hal yang bisa dilihat di sini." 


"Wah ... begitu." Kedua mata berbeda warnanya mengamati 
tanah pemakaman. 


"Tidak di sini, Konyol." Kuangkat dagunya sampai dia 
mendongak. "Tapi di sana." 


Terhampar tanpa hambatan atap rumah, pepohonan, atau 
pun gedung tinggi: langit malam dan segala gemerlapnya. 
Bukan hanya kegelapan, tetapi juga cahaya kecil-kecil yang 
menjanjikan kedamaian walau cuma sesaat. Titik yang 
menjadi penuntun Ra saat matahari terbenam. Titik yang 


ingin dicapai Erion, Seli, Lana, dan anak-anak Fervent 
lainnya di Pusat Karantina. Dan barangkali, beberapa dari 
mereka telah sampai di sana. 


Di sisi lahan, kulihat Erion menunjuk ke rasi Orion yang 
tampak di mata. Dia memperlihatkannya pada Truck, tetapi 
pria itu malah berkata, "Apa? Pesawat? Burung? Hantu 
terbang? Kita di dekat kuburan, Erion, jangan macam- 
macam!" 


"Wow," desah Alatas, kedengarannya terpukau. Mata 
hijaunya menyerap semua warna tumbuhan di sekitar kami, 
dan mata birunya memantulkan cahaya langit. Tangannya 
jatuh di atas tangan kiriku. "Jadi, ini yang Seli ingin lihat?" 


"Seli bilang " Kusandarkan kepalaku ke bahu Alatas. Jariku 
tangan kananku mengikuti garis bintang Orion yang Erion 
ajarkan padaku. "Ingin lihat bintang kecil." 


RavAges - Selesai 
Terima kasih, Pembaca Tersayang 
Telah mengikuti cerita ini sampai akhir 
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Tiga tahun guys '-') 


Dari yang awalnya begini: 


Merayakan tamatnya RavAges, 
mari kita ngobrol-ngobrol '-')/ 


Jadi, ada yang pernah bertanya 


RavAges memang nda sampai 100 ep karena tidak 
ada episode #100 yaaak 
5:V 


Nyoh 

Nda ada chapter #100, 'kan??? 

Ada nya #0 

Berarti RavAges ga sampai 100 eps //ngotot 
Kenapa #0? 


Pola chapter RavAges adalah sistem ganjil-genap, kayak plat 
kendaraan biar nggak macet. Flashback di chapter genap, 
present timeline di chapter ganjil. Paritas nol itu genap, 
makanya chapter #0 itu saya awali dengan flashback '-')/ 


Tapi, kenapa nggak pakai #100 aja? 


Karena isi chapter #0 lebih kayak pay off, kesimpulan, dan 
review dari keseluruhan cerita RavAges. Seperti epilog. 
Kalau #100, jadinya saya harus bikin flashback utuh-utuh 
dong... 


Chapter #O juga satu-satunya chapter di RavAges yang 
pakai section break. Dari chapter #1 sampai #99, tidak 


pernah ada scene break atau section break sama sekali. 
Section break itu contohnya yang biru-biru di bawah ini... 


Kayaknya ketiadaan section break ini salah satu yang bikin 
RavAges panjang (selain saya sering boros kata dan 
kebanyakan filler), soalnya semua transisi adegan dan 
waktu saya gambarkan pakai narasi. 


Di chapter #0, saya juga akan biarkan lanjutan cerita ini 
berjalan sesuai kehendak masing-masing pembaca. 


- Apakah Fervent bakal diterima sepenuhnya atau bakal 
terjadi perselisihan lagi, bagaimana nasib area Kompleks 1 
yang sekarang diisolasi, apa yang terjadi pada T. Ed 
Company setelah dibikin bangkrut dan ditinggal Sir Ted, 
seberapa lama NC bakal bertahan, apakah reruntuhan Herde 
akan jadi situs berhantu selamanya, dsb. 


- Bagaimana nasib Leila ke depannya: apakah dia bakal mati 
di tangan anak perempuan yang ayahnya dia bunuh atau 
tidak, apakah Leila lolos dari jerat hukum atau bernasib 
sama kayak Sir Ted, apakah Leila akhirnya nikah sama 
Alatas atau sama cowok baru yang jatoh dari langit atau 
nggak nikah sama sekali, apakah Leila bakal sembuh dari 
PTSD-nya, apakah Leila bisa hidup senormal dulu lagi atau 
tidak. 


- Bagaimana Erion bakal tumbuh besar, apakah dia bakal 
jadi Alatas Junior, Truck Junior, Leila Junior, Raios mini (amit- 
amit), tetap jadi Erion yang sekarang cuma lebih tinggian, 
atau bakal jadi pribadi yang sama sekali baru. 


- Bagaimana Truck melanjutkan hidup: apakah dia bakal 
bisa move on dari Aria, apakah dia bakal punya tujuan 
hidup lain (soalnya Truck selama ini cuma digerakkan 
keinginan mencari Aria dan bertahan hidup dari hari ke hari 


tanpa motivasi sebesar Leila yang mau bunuh Komandan), 
apakah Truck tambah gahar atau taubat karena harus hidup 
hanya dengan satu tangan. 


- Bagaimana hidup Alatas nantinya; apakah insomnianya 
bakal sembuh total, apakah perjalanannya ke Pulau Lama 
untuk membantu NC membuka lahan sukses, apakah dia 
nikah sama Leila atau bakal jelalatan ke cewek lain (dengan 
risiko kepalanya dipenggal Leila), apakah Alatas bakal 
mengembangkan Fervor-nya dan beneran jadi overpower 
atau dia tetap jadi Alatas yang bikin proyektil logam jadi 
boneka mainan. 


Nasib tokoh lain pun saya biarkan terbuka begitu saja. Ryan, 
Koloni Teleporter-nya Neil, koloni Calor-nya mendiang Embre 
yang sekarang dipimpin Iris dan Cybra, nasib 
perkampungan Steeler yang pernah disinggahi Leila dkk. 
Silakan pembaca yang budiman dan budiwoman lanjutkan 
sendiri di sanubari masing-masing. 


Pertanyaan lainnya: apakah eksistensi Alatas bakal kembali 
ke ingatan keluarganya? 


Saya sudah siapkan jawabannya jauh-jauh hari, tapi chapter 
itu cuma akan saya keluarkan di buku cetak. Di buku ke 
berapa? Kalian harus beli bukunya untuk mencari tahu :D 
NGAHAHAHAHAHAHAHAHAHAHAHAHAHAHAHAHAHAHAHA 
HAHAHAHA 


Ehem 


Terus masih banyak yang bingung Leila itu Relevia atau 
Multi-fervent. Jawabannya: Leila itu Multi-fervent. Ayahnya 
Relevia, ibunya manusia normal. 


Terus ada yang nanya lagi, apakah Erion nggak bakal bisa 
dengar lagi? 


Bisa kok. Di chapter #0, saya ada mention "Tangannya 
bergerak, menyentuh implan koklea di telinganya." 


Beda dari alat bantu dengar yang biasanya dipakai Erion 
(alat bantu dengar fungsinya membesarkan suara dari luar 
biar lebih nyaring), implan koklea langsung menggantikan 
fungsi dari koklea yang rusak. Jadi, Erion masih bisa 
mendengar walau pun kualitasnya beda dari pendengaran 
normal. 


Masih ada pertanyaan? 
Silakan drop sini: 
Sesi OnA terakhir RavAges 


Next saya usahakan jawab dan ngobrol lebih banyak karena 
banyak banget yang pengen saya bahas di RavAges ini 


Daaaaan 


Trailer menyusul 


Bonus meme: 


